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Alhamdulillah, segala puja dan puji syukur hanya milik Allah

sholawat serta salam semoga tercumhkan pada Nabi kita Muhammad
g serta pam sahabahya dan orang yang mengikutinya hingga hari
kiamat.

Kitab yang ada di hadapan Anda ini adalah sebuah l<rbtb Tazkiyahn
nqft (penyucian diri) dimana kandungan kitab ini samt dengan berbagai
terapi dan contoh penyakit jiwa yang biasa hinggap di dada seomng
muslim sehingga apabila orang yang membacanya, menelaah dan
mentadabburinya akan lebih dribur dan merasa tentram karena obat-
obat penawar yang disugutrkan betsumber langsung dari Kitabullah dan
Sunnah rasul-Nya serta perkataan (aqwaa} dan perbuatan (o/'oo0 para
salafus shalih rahimahumullah.

Banyak kitab mengenai pengrucian ji*u nurnun sedikit sekali yang
menyuguhkan tempi yang berdasa*an hadib-hadib shahih maka hal
ini malah bukan lagi sebagai solusi dalam kehidupan seorang muslim
akan tetapi menjadi petaka dan buah simalakama karena efek yang
ditimbulkan tidak sesuai dengan nilai-nilai agama Islam yang hanif ini.

Kitab ini sebagai jawaban bagi mereka yang ingin berkonsentasi
untuk kehidupan akherat tanpa harus meninggalkan kebutuhan dunia
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dan bagi mereka yang ingin mengintopelsi diri, mentadabburi akan
hakekatnya sebagai makhluk yang lemah dan tak lepas dari ketalaian
dan kealpaan, kitab ini juga sebagai kendaman yang mengantarkan
seomng muslim memahami dengan benar arti sebuah kehidupan, wakfu
dan kesempatan yang Allah sediakan bagi para hamba-Nya agar mampu
dipergunakan dengan penuh malrsimal dan optimal demi memih sebuah
kehidupan yang kekal abadi di akhirat kelak.

Ibnu Qudamah al-Maqdisy rahimahulloh adalah sosok ulama'
yang selalu tegar di atas sunnah, luas pandangan dan wawasannya, selalu
menyertiakan dalildalil yang kuat dan hujjah yang shahih dalam setiap
pemapaftrn pendapatrya sehingga sulit unhrk dipatahkan oleh para
musuhnya dari kalangan Mu'tazilah, Asy'ariyah dan pam kaum Sufi,
hal inilah yang mendorongnya untuk menulis sebuah lrntab tozkiydn
nols yang diringkas dari kitab "![rnh o}ul Qoshrdrn" karya JamaluddEn
Ibnul Jauzi rahimahulloh yang merupakan kitab refrensi dalam
tazkiyafun nols, beliau meringkasnya dan memberikan komentar di
dalamnya sehingga memudahkan bagi para pembacanya.

Perlu diketahui bahwa kitab ini telah ditahqiq hadits-hadibnya
berdasarkan takhrij Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani
rahimahulloh hingga tiada lagi keraguan mengenai derajat hadits-
hadibnya serta Invalitas naskah yang telah kami (Pustaka as-Sunnah)
seleksi untuk menghindari klaim riwayat-riwayat yang dhaif menjadi
shahih, atau cerita-cerita yang tidak ada asal usulnya dalam syari'at.

Fada akhirnya kami segenap kru Pustaka as-Sunnah mengharap
mudah-mudahan kitab yang berharga ini memberikan manfaat bagi
segenap kaum muslimin dan memberikan kontibusi yang bemrti dalam
rangka mengenalkan kitabullah dan sunnah-sunnah rasul-Nya, unllahul
musta' an wa' alaihi fuHaan.

Pustaha as-$unnah

(
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B ismill ahinahmaninahim

Syaikh Imam Najmuddin Abul Abbas Ahmad bin Izzudin Abu
AMullah Muhammad bin Syaikh Imam Syamsuddin Abu Muhammad
AMurrahman bin Syaikhul Islam Abu Umar Muhammad bin Ahmad
bin Muhammad bin Qudamah al-Maqdisi al-Hambali rohimohullah
berkata:

'Segala puji bagi A[ah, yang rahmat-Nya meliputi seluruh hamba-
Nyadan petunjukke jalan yang lurus hanyabagi hamba-Nyayangtaat
dan dengan kelembutan-Nya menunjuki mereka kepada amal-amal
kebajikan, sehingga mereka mencapai fujuan yang diinginkan.

Saya memuji-Nya dengan sebaik-baik pujian, sebagaimana
layaknya orang yang mengakui akan limpahan anugerah-Nya dan saya
berlindung kepada-Nya dari segala bencana kemurkaan-Nya. Saya
bersaksi bahwa tiada llah selain Dia dan tiada selotu bagi-Nya; sebuah
persaksian untuk menggapai tempat kembali, al&irat yang kekal. Saya
juga bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah hamba dan utusarrNya,
sebagai penerang kepada jalan pefunjuk dan jalan kebenaran serta
menghapus segala benfuk penyelewengan dan ketidakpercayaan pada
Tuhan (atheis), di antam mereka adalah para pembangkang dan orang-
orang yang sesa! semoga shalawat Allah tercurahkan kepada beliu, #,
keluarganya dan para shahabat yang mulia, hingga mencapai husniil-
khqtimah."

Setelah diperhatikan, ternyata Kitab Minhaj al-Qashidin karya
Syafth Imam Jamaluddin lbnul Jauzi rahimahullah ini adalah kitab yang
agung lagi penuh manfaaf ingin rasanya saya mengkaji unfuk yang
kedua kalinya. Sebab, kitab ini jauh lebih hebat dari apa yang saya
perkirakan semula. Namun di atas segala ketebihannya, saya tetap
merasakan adanya kekurangan, sehingga ingin rasanya memberikan
kritik atau penjelasan agar makud yang diinginkan benar-benar brcapai.

(e)



t

Kitab ini cukup banyak nuansa/uru' (sub-sub batrasannya). Te6ul.ti,
masalah ini dibahas di awal Kitab. Fadahal persoalarpersoahn nqn
itu idealnya ada pada Kitab-Kitab fiqih. Meskidemikian, Kitab ini tidak
bisa dianggap sebagai Kitab fiqih.

Ketika saya memberikan syarah (penjelasan) puda kitab ini, saya
tidak melakukannya- dari A-2, tetapi hanya pada'bebempa hal yang
memang dirasa perlu. saya juga menambah bebempa hadit itai
perkataan pam ulama yang berhubungan dengan tema sentralnya, demi
kemudahan bagi siapa pun yang."-bu*nf..

saya berharap kepada A[ah agar karya ini menjadi sangat
bermanfaat bagi setiap orang yang ."-b..u, *"rrd"ngar dln
melihatnya. semoga Allah menjadikin amal ini ikhlas karena-Nya,
sehingga menjadi ending (akhir) yang baik kelak taufik dan ridha-Iiya
selalumengiringi setiap perbuatan, perkataan dan niat, serta mentolerir
(memberi maaf) setiap kekurangan dan kelebihan yang kami lakukan.
sesungguhnya cukup Dia-lah tempat berserah airi aa" sebaik-baik
pemberi nikmat.'

Ibnul Jatzi rahimahullah, di akhir khutbahnya, berkata: "wahai
orang yang jujur dan bergelora semangatnya! Mungkin, selama ini
engkau tekun berkutat dengan ketergiumn duniu yurrg riu.yg,rl, menarik
perhatian dan bertekad untuk memufuskan dirid; akhfuat.'md*rut,
engkau tahu bahwa bergaul dengan manusia itu mengharuskan dirimu
turut secara langsung dengan mereka. Sementaia meremehkan
muhasabatun-nafs (intropeksi diri) merupakan dasar sikap bertebih-
lebihan, sehingga ketka takdir bagi umurmu tidak panjang, semua yang
ada pasti ditinggalkan. Hembusan-hembusan naias Lrlalu .Lpu-t
menghampiri tempat kematian. Di saat seperti ini, engkau akan benar-
benar mencari muarayang bisa menjadi tlman aisaatsendirian, yaifu
sebuah buku. [-alu engkau menelaahnya tanpa banyak bicam. pilihanmu
pun jatuh kepada Kitab Ihya'ulumuddin, karena menunrtansFpanmu,
inilah buku yang paling cocok bagi jiwamu."

Ketahuilah, bahwa dalam kitab lhya 'ulumiddin terdapat
kekurangan dan bencana yang hanya diketahui oleh para uhma. Karena
adanya hadib-hadits bathil, maudhu'dan mouguf, yang dijadikan
marfu', kemudian ia berkata: tidak sepafutrya uerilaaah iengan
mengamalkan hadib-hadib maudhu' dan terpedagn dengan perkataan
yang dibuat-buat.

Bagaimana mungkin keridhaan menghadirimu, jika engkau shalat

I
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seharian, padahal Rasulullah g tidak seealah kata prn bersabda tentang
cara yang demikian ittr?!

Bagaimana mungkin aku bisa memberikan atsrr (pengaruh)
kepadamu, jika engkau sendiri lebih mendengarkan setiap perkataan
yang berasal dari para sufi (ahli tasaururufl, yang direalisasikan dalam
benfuk amal yang fidak jelas manhatnya baik di dunia, maupun di
akhirat? Sebagai contoh seperti yang diperintahkan para sufi (ahli
tasawwuf) unfuk berlapar-lapar, mengadakan perjalanan panjang tanpa
adanya fujuan yang jelas dan berjalan ke tergah sahara tanpa dilengkapi
dengan bekal yang cukup. Hal-hal tersebut merupakan perbuatan yang
cacat, yang kesemuanya saya sarikan dalam Kitab Torbislbtis (tipu daya
yang diciptakan lblis).*'

Karenanya saya akan mengetengatrkan buku (sebagai pengganti.
dari kitab Ih ya'Ulumiddin) yang terlepas dari kerusakarkerusakan dan
tidak mengurangi manfaat-manfaatnya dmgan menrjuk kepada nukilan-
nukilan riwayat yang shahih dan masyhur serta mengandung makna
yang baik dan tepat serta saya buang apa yang pantas untuk dibuang
dan saya tambahkan apa yang pantas unfuk ditambahkan.

Jika engkau memang sudah bersikukuh ingin melakukan 'uzlah
(mengasingkan diri) agar memperoleh apa yang tefraik bagi jiwamu
dan menerapkannya dalam kehidupan nyata, maka jadikanlah ilmu
sebagai pemimpin bagimu dan bersikap telitilah terhadap setiap detak
nafsu dalam jiwamu, agarkamu mencapai keselamatan. [-alu, berhati-
hatilah dalam mengikuti jalan salah satu dari dua omng berikut ini:

furtama,seorang ulama yang mergetahui selisih pendapat di dalam
urusan fiqih, namun, dia merasa cukup dengan kemapanan
kedudukannya sebagai ulama atau dia mengemban kedudukan di

*il Kltab Talbls lblls adalah kitab png sangat-bagus, Ibnu AFJar.d berblcara dalam satl bab secara khusus
tentang peGngkap syaltan bagl para ahll lbathh dan ahli zr.,Itd, temudlan pada bab bedkutrya berblcara
tentang ahll lbadah darl kaum sull. Dalam hal lnl, Ibnu Al-:lardJuga menults pengtngkarannya terhadap
amallah bld1yyah (perbuatan bld?h) yang rnerela lakulen, ,neflgecam slapa pun fang menglkug Je;ak
mereka dan yang keluar darl hudurl syarl(batasan hreflt), seperu oEng-orang lang udak menglnglnkan
harta, Juga tldak pedull kepada pakalan, makanan, dan minuman. Dlsamplng telah menjadlkan
pendengaran, tarlan dan nyanylan sebagl daar ldeologl (pandarEEn danJalan hldup) mereka. t(emudlan,
Juga menghgkarl perbuatan mereka yaltu berl6ahEtdengan anak-anak mr.rda bdh dan slkap berpangku
tangan menlnggalkan usaha, sehlngg. merasa orlup hanya dengBn berdo'a dan bertawakal saja. Mereka
Udak menlkah sebagal salah satu snnah Rasulullah dan lbadah yang dlhahlk n Allah Ta?la) lalu berjalan
dl muka buml tanPa petun uk darl-taya dan <lbenarkan sfara'dan tHak lagl mempelararl llmu yang
benar yang dapat menyelamatkannya. [alu, Ibnu aFJard Juga mengecam me]eka, karena terblasa
menjadlkan.tafrlr baunly, sesuah! yang sama selal tldak dlturunkan Alhh dan tidak disabdakan oleh
Rasulullah ffi, mereta mempelaJartnya deml sebBh tepefingan. tebth Jelasnya, llhaUah Kttab yang
telah dlsebutkan dengan bhqqbml, yang dlterbltkan oleh aFl{aktab ats-Tsaqalty dl Kalro.
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mahkamah (pengadilan), lalu dia masih berkehendak untuk menjaga
kedudukannya ifu, atau dia pandai menghiasi kata-katanya dalam
memberi nasehat, kemudian menyempitkan pandangan-pandangan
obyek para pendengarnya.

Kedua,orang zuhud yang membolak-balilon setiap pendapat yang
salah karena keMohannyra, grarE mendekaftan diri dengan membalik-
balikkan telapaktangan dan mengandalkan baialoh, yang melakukan
perbuatan rrenurut hawa naftun1p, tidak berdasadmn pada syari'at Allah
dan Sunnah Rasul-Nya.

Kedua kamkter (sifat) orang ini, telah menyimpang dari jatan
kebenaran, pu6 dengan amal !,ang menipu mata (terlihat bercahaya
pada sisi luamya, tetapi buruk dan gulita pada sisi dalamnya), sehingga
bisa mengecoh setiap pemula (orang-omng yang baru mempelajari
tentang Islam baik dari kalangan ummat Islam yang awam atau pun
muallaflorang yang baru memeluk agama Islam) seperti layaknya
fatamorgana. Dan jalan mereka berdua sangat jauh dari kehidupan
salafus shalih yang dikenal keistiqomahan dan kebenaran jalannya.

Insy Nlahdi dalam kitab ini saya akan menceritakan tentang kisah-
kisah jejak kehidupan mereka.

Kitab ini amat diperlukan bagi siapa yang menginginkan
kesempumaan dan bagi merekayang baru memulainya. Setiap goresan

kalimatrya mengandung rahasia-rahasia dalam beribadah serh anjuran,
agar berhati-hati dari setiap bencana dalam bermu'amalah.

Penulis Kitab ini telah membagi-bagi menjadi empatpembahasan:

Pembahasan Fertamaz Rubu' al-lbadd (Seperempat masalah
ibadah).

Pembahasan Kedua: Rubu' al-Adat (Seperempat masalah
kebiasaan).

Pembahasan Ketiga: Rubu' al-Muhlilcd (Seperempat masalah
yang membinasakan).

Fembahasan Keemp at: Rubu' al-Muniiyd (Seperempat masalah
yang menyelamatkan).

Setiap bagian, mencakup pasal-pasal dan sub-sub bagiannya.
Selamat membaca!

"gMfo
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H lruuKADDrMAH

Pengantar Pensyarah dan

Pentahqiq

Segala puji bagi Allah. Kepada-Nya, kita memuji, meminta
pertolongan dan memohon ampunan. Dan kepada-Nya pula kita
berlindung dari setiap kejahatan yang ada dalam diri kita, serta dari
setiap keburukan atas amal perbuatan kita. Barang siapa yang
mendapatkan petunjuk-Nya, maka tidak ada yang dapat
menyesatkannya, dan barang siapa yang disesatkan-Nya, maka tidak
ada yang dapat melindungi dan memberi petunjuk selain-Nya.

Aku bersaksi bahwa tiada iloh (tuhan) selain Allah yang Maha Esa,
tiada sekufu bagi-Nya. Dan aku bersaksi, bahwa Nabi Muhammad
adalah hamba dan utusan-Nya yang diakui kenabiannya. Shalawat dan
salam unfuk junjungan kita Nabi Muhamm ad *,untuk segenap keluarga
dan juga untuk sahabat-sahabatrya.

Amma ba'du. Sebaik-baik ucapan adalah Kitabullah (al-Qu/an)
dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Nabi Muhammad # (as-
Sunnah). Seburuk-buruk perkam adalah perkam baru yang dibuat-
buat, dan setiap perkara bam yang dibuat-buat adalah bid'ah. Setiap
bid'ah adalah sesat, dan setiap kesesatan itu tempatrya di neraka.

Kitab yang sekarang bemda di hadapan pembaca adalah kitab
ringkasan yang bermanfaat, membahas cabang-cabang keimanan,
pensucian jiwa dengan nasehat yang baik untuk mencapai
kesempurnaan diri. Dan karena besamya manfaat yang ada pada kitab
ini, maka kitab ini sangat dipedulon oleh kaum muslimin.

Sebagaimana disampaikan oleh penulisnya: "Kitab kita ini amat
diperlukan bagi siapa yang menginginkan kesempurnaan diri dan bagi
yang baru memulainya. Di dalamnya terdapat rahasia-rahasia dalam

(t3)



beribadah dan ajamn cara berinteraksi (bermasyarakat) yang baik
dengan sesama."

Bagi seorang guil, cartryang terbaik adalah memberikan nasehat
kepada murid-muridnya agar memiliki kitab ini, membacanya,
memahami isinya serta mengamalkannya, bahkan menjadikan kitab ini
sebagai rujukan dan konsep di sekolah.

Kemudian, karena kuatnya pengaruh bahasa pada setiap
penjelasan, maka hal tersebut memberikan dampak dalam peletakkan
dasardasar pendidikan moral, persucian jiwa, konsep untuk bertaubat,
yang juga disertai dengan carararanya, guna memperrnudah seseorang
mencapai kesempumaan.

Sesungguhnya, bukanlah sesuafu yang aneh, jika kita mengetahui
siapa yang menyusun Kitab ini, sehingga sampai kepada kita dengan
benfuk yang sempuma. Yang melehkkannya adalah seorang dokter jiwa
pertama, Imam Abu Hamid al-Ghazali dalam kttabnya yang mulia, kitab
Ihya'Ulumiddin.

Kemudian al-lmam lbnul Qayyim al-Jauzi yang tidak diragukan
lagi akan keilmuannya telah mensarikan kitab ini dan mengoreksinya
sebagaimana terkandung di dalamnya kesalahan-kesalahan, ia berkata
tidak ada yang dapat mengetahuinya kecuali pam ulama, dan di antara
kesalahannya adalah memuat hadib-hadib maudhu', mauquf yang
dijadikan marfrr'. Ikmudian ia ber{<ata: "Tidak sepatutrya beribadah
dengan mengamalkan hadib-hadib maudhu' dan terpedaya dengan
perkataan yang dibuat-buat".

Ibnu Qudamah, pada tahapan terakhfi membrikan komentar pada
Kitab ini, dengan mengatalon, 'Aku berhenti sejenak atas kitab Minhaj
al-Qashidin". Aku melihat, bahwa pada kitab ini memiliki banyak
manfaat. Karenanya aku tergugah untuk menelaahnya. Namun, ketika
aku benar-benar menelaahnya, maka yang kutemukan adalah, bahwa
kitab ini lebih dari sebuah kitab biasa (karena menjelaskan secam panjang
lebar). Oleh sebab ifu, perlu kimnya aku mengomentari ringkasan ini
sebagai penjelasan bagi malsrrd, urgersitas (hal penting) serta manfaat-
manfaat yang terkandung di dalamnya.

Lihaflah, pembagian mereka yang mengagumkan bagi kitab ini,
yaitu ada empatbagian.

Pertama, tentang ibadah, seperti ruhnya tiap-tiap ibadah,
keutamaan dan hikmahnya, namun di dalamnya tidak dijelaskan secam

l14l & @/,lhqag-,,/a
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menyeluruh dari sisi fiqihnya. Sebab permasalahan fiqih yang masyhur
telah dibahas dalam kitab-kitab fiqih yang sudah banyak dikenal oleh
manusia. Kitab ini tidak hanya dimaksudkan untuk ini saja.

Kedua, tentang kebiasaan-kebiasaan, dimana seorang muslim
seyogyanya memperhatikan, baik di saat makan, di saat minum, saat
berpakaian dan tata cara bertamu, wakfu melangsungkan pernikahan
dan dalam berjual-beli. Lalu ditutup dengan satu permasalahan yang
tak kalah penting, mengenai amar ma'ruf nahi munkar, yang secara
khusus mengajak seluruh kaum Muslimin menghindari kesesatan, baik
yang berhubungan dengan adab-adabnya ataupun batasan-batasannya.

Kettga, tentang masalah hati, penyakit-penyakitnya, hingga cara
terapinya, dimulai dengan penyakit-penyakit berbahaya bagi manusia
baik di dunia maupun di akhirat, dari seputar bahaya syahwat perut
dan kemaluan, lisan, amarah, iri dengki, kikir dan tamak, serta penyakit-
penyakit jiwa lainnya.

Keempat, tentang hal-hal yang menyelamatkan, seperti masalah
taubat, baik syarat, rukun, adab dan hal-hal lainnya. Lalu sabar dan
syukur, harapan dan msa takut, zuhud dan kefakimn, tauhid dan tawakal,
cinta, kerinduan, kebersamaan dan keridhaan serta moqam-maqam
(tingkatan-tingkatan) muhasabatun-nafs (intospeksi diri) lainnya.

Sedangkan kelebihan-kelebihannya adalah:

1. Memberikan hamkat pada nash al-Qu/an, jika ada kesalahan dalam
penulisannya dan menyempumakan sebagian kata yang dianggap
hilang dari keasliannya atau unfuk menambahkan penjelasan
maknanya, dan meletakkannya di antara futup kurung seperti ini
(xrcr) dan diberikan himbauan atasnya di dalam tempatnya.

2. Mentakhrij beberapa hadits dan atsar, yang merujuk kepada
referensi-referensi asli dari kitab-kitab Sunnah, ditambah adanya
kritik dari para ulama hadib (muhadibbin) yang dapat dipercaya
dan yang terjaga hafalannya.

3. Adanya to'liq dan syarah pada beberapa pokok bahasan, agar
kalimat-kalimat yang membingungkan menjadi lebih mudah
dimengerti.

4. Mencantumkan indeks hadits, berdasarkan abjad, agar
memudahkan pembaca ketika mencari hadits dalam setiap topiknya.

Demikianlah, kepada-Nya aku berharap semoga karya sederhana
ini diberkati dan menjadi ikhtas karena-Nya. Hasan al-Bashri berkata:

Fengontror Fensyoroh A {15}



"Andai saja aku tahu, jika A[ah menerima setiap raka,at yang akukerjakan, maka {<g mensinginkan kematian -J"i"-p"tku., A[ah
! erfirman: "Aa (Ntah) hmyatoh mqerima or*Sp;g yang batalatn-,oYa Allah, jadikanlah kami orang-orang yang bertalnra dan hamba_hamba-Mu yang ikhlas.'

. .Melalui ka4n lli-"t", berharap, semoga apa lnng terah aku berftan
adalah karya terbaik bagi kaum muslimin.

RidwaD Jami'Ridryan
I(aito, Dzulhiiiah t4t4 H.
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Hl sAfu

Kitab:
Ilmu, Keutamaannya dan Hal-hal
yang Berhubungan Dengannya

Allah ig berfirman:

i;dz_-t ilfg'bfr {r_$i aj+,F
"Apal<fi dapudisanal<otormglcmgr.erlgetahuidengmarmgyarytidok

mengetdwi?"

(QS. AzZuman 9).

W; N|;,J Ciij,&VY,'ujri,i,i 6;
"Nlahmmgangl<atdera jaoratgarargyorgberhrmdtril@lidlilarorary.

ar arg y arlg berilmu patgetahrut befu ry der qi at."

(QS. Al.tluiadalah: 11 ).

Ibnu Abbas ag berkata: 'Para ulama ihr memiliki beberapa derajat
lebih banyak dari orang-omng yang beriman, sebanyak fujuh rafus
derajat. Jarak antara kedua derajat tersebut sekitar lima ratus tahun."
Allah ig berfirman:

WeQAif ,!''-GY
"Sesungguhny a ! cng ben$-bMt talq$ l,cpana Nhh llarrry alah ulana."

(QS. Fathin 28).

Dalam Shohih al-Bul&ari dan Muslim, dari Mu'awiyah bin Abu
Sufi7an l5, ia berkata: aku mendengar Rasulullah g bersabda:

(31)

:



y\t e& ti7r; 1. tc z
alll r J. tt

" Srap a y ang dil<chendal,i oleh Nlah d<an rcrdq a l<dfuikar, rnolu
diDandaikarlrrya ia di ddan maalah aga na-" l

to ot .

',> j*)' ,11;L

"'Ht,/6t,"e J,'r"rr:"5
(f ir- c4r>:JUj ctill olr-r)

1

2

:r,,'i;f ,s?,-.'1# ir J?t fi:Ju,g a,vI el e t

furi
L5

6,e g""r'li, c'\i 'F

Dari Abu Umamah *9, ia berkata: 'Bahwa telah disebutkan kepada

Rasulullah E dua orang; yang pertama, 'abid (seorang atrli ibadah).

IGdua, 'alim (seorang yang berilmu). Rasulullah S menjawab:

"Keutarnaan seordng ' dlitn dcriDado searung' abul, Wdkfrileutsnost dlriht
jil<a dibutdingl@n dmgan aranglutgtcrendah di atnalca rul-" Kemudian,

NabiEbersabda:"SesungguhnyaNlahdanparanalaikn-Nya,semta
p endunuk Wtgit dan penhfitk bmi, hinga senilt l aW furada di d4l6rl

lub angny a, juga il<m p aus di lautut, selolu bqslulaunt (nenilo' akfri ar aW-

arongyangmargajarl<atlabdlw.l<epadanaasfu -"
(HR. At Tirmidzi, ia berkata: uHadits ini hasan shahih").2

Dlrlwayatkan oleh Al-Bukharl (71-3116) dan Musllm (3190, 6154) en sdahqa-
(Shahlh). Dlrlwayatkan oleh At-Tlrmldzl (2685), A$-Thabranl (8/278), ArHratul dai AFHasan haditmya
mursal, dengan sanad yang shahlh (88). At-Tlrmldzl berkata (dahm nd6h yarp hnl berada dl tarqnn
klta): "Hadlts lnl gharlb.'Al-tlaflzh Alrlraql berkata dalam Xltab Tatilr{ AFW: 'tladlts lnl dnaffidj
oleh At-'nrmldzl, la berkata: hadlts lnl hasan gharlb shahlh.'l,lenurut p.ntangEn srya, mungHn sau,
naskah lnl darlnya, termasuk baglan darl hadlts berlkut lnl.'At}ThaDranl tdah memtsahkannya dad
hadlts tersebut, dan menjadlkan keduanya men adl dua hadlB, la bertata d dahmnya:'Wb hattal huut
fll bahrl'(bahkan sampal lkan paus yang ada dl laut).'Sebagalmanayang dsehfrt oleh AFHu$arnlf
(pengarang) Kltab lnl. Hanya sara, la tldak merryebutkan 'ra atfiE ffi d ardhl (dan setnua
penduduk langlt dan buml), danruga dlrlwayatlGn darlAbu Huralrah. SHtAllDal m€n$ailftfiilrya
dalam Kltab Shahlh At-Tlrmldzl. tihat Xltab Al-l,llsykat (213) dan lfrab X-[nt (rfr9, ilL$t, Sl1/0.t
402).
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Dalam hadib lain disebutkan: "Keutamaan seorang'alim atas

*orang'abid adalah bagaikan keutamaan sinar rembulan pada malam
pumsma di atas seluruh bintang. Sesungguh nya, para ulama itu adalah
pewans pora nabi. Sesungguh ny a para nabi ttdaklah mew arbkan uang
dinar dan uang dirham, tetapi merekahanya mewanskan ilmu agama.
Maka, barangsiapa yang telah mendapotlanny a b erarh telah mengambil
bagian yangbeur." s

DariShufi,vanbin 'Asal * berkata: 'Bahwa Rasulullah g bersabda:
'lSesunggtr hnya para malaikat relalu mengepkkan sayapnya, menaungl
para penunfut ilmu *,bagai kendhaannya terhadap apa yang dicarinya. "

(HR. Ahmad dan lbnu Maiah).4

Al-Khattabi berkata: "Kalimat'selalu meletakkan sayapnya,
menaungi para penunfut ilmu' memiliki tiga makna, yaitu: Pertama,
membentangkan sayapnya . Kedua, merendahkan sayapnya demi
menghormati pam penunfut ilrnu .I{diga, malaikat turun ke dalam majelis
dan tidak terbang ketika terdapat sebuah majelis ilmu."

Dari Abu Hurairah & ia berkata: Rasulullah S bersabda:
"Barangsiapa yang berjalan unful/r. menunfii ilmu, maka Allah akan
memudahkan bagdnya jalan ke surgo."

(HR. Muslim).s

Rasulullah g bersabda:'lJika maut danng brhadap orang yang
tengah menuntut ilmu, guna menghidupkan Islam, maka, antara dia
dan para nabi hanya ada satu derajot di surga." e (Dalam hadit ini
terdapat banyak pengabamn) .

(Shahih li ghairlhl). Dlrlwa)ratkan oleh at-Tirmldzl (2682), darl Abu Darda'dengan hadlts yang panJang.

Dirh,vayatkan pula oleh Ibnu MaJah (223), Ibnu Hlbban (Mawarld, 80) darl qfawahid (penguat) (pengkuat)
hadits lnl ada yang dltakhrf oleh Harits bin Abu Usamah, darl Abu Sa'ld AFKhudrl:'lcleblhan seorang
allm darl seorang ahll lbadah bagalkan keleblhanku atas ummatku: Dengan nash yang sama, Ibnu
Abdul Bar meriwayatkannya ,uga. Dl dalam hadlts lni ada Zald Al-'Amyl, dan dla dlpersellslhkan. Al-
Albanl menshahihkannya dalam Kltab Shahlh Ibnu Majah, lihatlah slsa syawahld (penguat)nya
(penguatnya) (penguatnya) dalam Kitab Al-Ithaf (1/79, 81-83).
(Shahlh). Dlrlwayatkan oleh Ahmad (41239), Abu Daud (dalam Kitab Al-'Ilml, bab yang pertama), Ibnu
Majah (226), Ad-Daruquttnl (197), Ibnu Hlbban (279) dan Ad-Darlml (110). Dlrlwayatkan oleh At-
Tlrmldzl darl hadlts Suffan bln'Uyalnah, darl 'Ashlm tetapl h tldak memarfu'lcnnya, dan darl hadlts
Hamad bln Zald, darl'Ashlm, darl Zar, darl Shufrvan, la berkata: 'Telah sampal kepadaku, lalu la
mencerltakann),'a!'Imam Ahmad merlwayatkannya marfu', darl hadlts Sufwan dan Abu Daud, darl Abu
Darda' hadltsnya marfu'. Al-Bushlrl memakal hadlts lnl dl dalam Kitab Az-Zawald, dan Al-Albanl
menshahlhkannya.
Dlrlwayatkan oleh Musllm (8/71), AFnrmldzl (2945), Abu Daud (36,13) dan lbnu Majah (225) dengan
lafazt yang berbeda-beda.
(Dhalf Jlddan). Dlrlwayau.n oleh Ath-Thabnnl dalam Kltab Al-Ausath, Ad-Darlml (1/100) darl Al-Hasan
mursal. Al-Haltsaml menyebuttanlrya dalam Xltab Al-t4arma'(1/123), la menlsbatkannya kepada Ath-
Thabnnl dalam Xltab Al-Ausati dan berl€ta:'Ddam hadlB lnl ada l.tuhammad bln Al-ra?, la ltu matruki

5
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Sebagian orang bijak berkata: 'Aduhai, mengapa ada orang yang

tidak sempat mencari ilmu, dan mengapa ada ilmu yang fidak sempat

dicari?"

Di antara keutamaan mengajarkan ilmu adalah, apa yang
disebutkan dalam Shohih al-Bukhan danMuslim, dari Sahal bin Sa'ad

.&, bahwa Rasulullah g bersabda kepada Ali tg: "Sungguh, kalau Al'
Iah memben hidayah kepada *orang karena aiaranmu, maka, yang

demikian itu lebih baik baglmu daripada kekayaan unta merah (harta

yang paling berharga sr;rat itu) ..q

Ibnu Abbas berkata: "Ketika seseorang mengajarkan kebajikan

kepada orang lain, maka, selumh binatang melata hingga ikan paus di
dalam lautan memohon ampun unhrknya." Diriwayafl<an pula yang

serupa, dari haditsyang marfu'kepadaNabi 9.8
Jika dikatakan: "Mengapa ikan paus juga ikut beristighfar terhadap

seorang guru?" Jawabannya adalah, bahwa ilmu yang diajarkan

bermanfaat untuk segala sesuafu bahkan juga kepada ikan paus.

Sesungguhnya dengan pengetahuannya, para ulama dapat
membedakan antara yang hatal dan yang haram. Mereka telah

mengajarkan untuk berbuat baik segala sesuafu bahkan terhadap

binatang-binatang sembelihan dan juga kepada ikan paus. Maka Allah

Ta' alamengilhamkan kepada semua makhluk agar memohonkan ampun

untuk mereka, sebagai balasan atas kebaikan yang mereka lakukan."

\t 4.v Si 1,.' 
' # ir J-r, Ju :JE M ey *'t ,f s

;q" W u65,b'11t qvl *,tr,PLce{ir (t y
W tk'r r;;$sr,,-?*)L,lfir ;ilT,rrir *^5

,t'i'r') : t:ii; f;.#, uttrt q, hr'.,..; r;nt .SA( !*'
Dlrlwayatkan oleh Al'Bukharl (4210) dan l'lusllm (2122).

ir.rauOiru; marfr,). Al-Haltzh Ai+laltsaml bcrk*a dalam Kltab Kasyf Al-Astar (133-15), bab "Keutamaan

ieonng Guru dan Seonng Murld', darl Alsyah Radhtyallahu 'Anha marfu'. Al-Bazar berkata: "Muhammad

Un AbJul Hallk bqkat Oengan Leberapa hadtts yang belum dlevaluaslnya, termasuk hadlts lnl, dan

dalam Kltab MaJma, Az-ZawifO (f/tZqi dan dla menlsbatkannya kepada Al-Bazzrr, seraya berkats:
.Dalam hadlB lnl ada seorang yairg be;ara Muhammad bln Abdul Mallk, la adalah seorang pendusta.

Kemudlan, ada hadlts yang Oiraf[.V. leblh balk darl hadlts sebelum]Ya, yang dlrlwayatkan oleh lbnu
.rarWr O16, ntaO l-riamir (z/eiz) mauquf pada lbnu Abbas, sebagalmana dl slnl, dan dalam lsnadnya

ada Al-Harlts bln Syabl, la seorang yang dhalf hadltsnya.
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(ur'r:-.eJt .r tt,*ff)

Dari Abu Musa .4p, ia berkata: Rasulullah g bersabda: "sanmggulvrya
pentnlpamoanpentnill<danihnuyaqdifu il<mAllahkcpon&aadnlah

bqail<m hujan lmg tururJ ka bmi, nal<q sebq6rim ada tavh yang subw

haik) dapu maumtkthl<m nmtkth-tuntfulwn serta rutnput yangbaryak
sel<ali. Dan sebagiar juga ada wvh yang gmdut (Sersang) rnerwlw air,

lerwnianAllahnsrtbennmf ontbagiflimtltsiahinggamereludapatmirunn
dannmyiransertt,mslnurn,dfr.adafubera\amahhutyal<era,lerins
ddak dap at rcrwlwr dr dm {ulak pula nwnnnhitkn amrkth.twrfuhan.
Dmtiki,utlahryrurnpantaarl awrylaqpmnd di dalcm ag@tw Alloh dcn

munper gmal<m apa- ap a I atg ulah difu il<n Nlah lepadal<a lalu
nmgqiadrya, dar puwnpanam affiW lary tidak tw nengqiafirya dat

tidak nw nenerhru petunjtfu Allah sebagahnaw aku uloh diutus dengaurya."

(Diriwayatkan dalam Shahih Al.Bukhari dan iiuslim).t
Lihatlah, wahai saudaraku kepada hadits ini semoga Allah

mencurahkan kasih sayang-Nya kepadamu, alangkah mengenanya
sabdanya kepada jiwa manusia, sesungguhnya pam ahli fiqih, adalah
ahli ilmu. Mereka bagaikan tanah yang subur yang disirami air hujan.
Kemudian menumbuhkan rerumputan karena mereka adalah ahli ilmu
yang mengerti dan memahami cabang-cabangnya serta menga-
jarkannya.

Sedangkan, para ahli hadib yang menukil berbagai riwayat tanpa
pemahaman yang mendalam (apa yang mereka nukil), maka mereka
bagaikan tanah gundul yang menahan resapan air, sehingga sedikit
manfaat yang bisa diambil dari mereka. Adapun orang yang hanya
mendengar, tetapi fidak mempelajari dan menghafalnya, maka mereka
adalah ormg-orang yang awam lagi bodoh.lo

Dlrlway"tk n oleh Al-Eukhart (79) dan l,tusltm (2163).
Dl dalam penJelasan hadlE lnl, Imam Al-Qurhubl dan ulama lalnnya berkata: .Rasulullah Shallallahu

9
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Al-Hasan airiSberkata: "Kalaulah bukan karena para ulama, maka,

manusia tak ada bedanya dengan binatang-binatang ternak."

Mu'a& bin Jabal .g, berkata: "Tunfutlah i[nu! Sesungguhnya belajar

karena Allah, dapat dikategorikan omng yang takut kepada-Nya, dan

mempelajarinya termasuk ibadah dan mengkajinya termasuk bertasbih,

dan menelitinya termasuk beriihad, dan mengajarinya kepada yang tidak

tahu termasuk shadaqah dan mengamalkannya kepada keluarga,

termasukmendekatkan diri kepada Allah. I\{aka, ilmu adalah penghibur

hati di saat sendiri dan teman lorib di saat sunyi.

'Alalhl wa Sallam sebagatmana bellau membawa araran agama, memberlkan perumpamaan, bagalkan

huran yang menylrami negeri, dlmana manusla datang pada saat membutuhkannya. Namun kondlsl

se6aniVa-Otataml oleh manusla sebelum dluh.rsrya t{abl f, maka sebagalmana huran ketlka turun

menghld'upkrn negerl yang mau. Demlklan ruga llmu-llmu agama, mampu menghldupkan setlap Jlwa

yang maU. Kemudian bellau mengumpamakan orang-orang yang mendengar ilmu ltu bagalkan buml

iler6eda-beda yang dlguyurl huran, dl antara mereka ada yang mengertl, mengamalkan dan

menga1arkannya, maka mereka bagalkan buml yang subur; la dapat menyerap alr dan bermanfaat

untul dtrtn)ra, iaiu menumbuhkan dan meinberl manfaat untuk onng laln, dan dl antara mereka ada

yang hanya mengumpulkan llmu pada eranya, namun la tldak melakukan hal laln atau mempelararlnya

irfngga memanamlnya, hanya sa;a ia mengararkannla kepada orang laln, maka bagalkan tanah yang

dtpiium af hf ngga membert manfaat bagl manusla dan lnllah sebagalmana dlsebutkan dalam saManya:

*tah akan neiberlka, cahan nng Erkttau kepada wnng yang mendengar hadl6ku, kemudlan la

menlnmpalkannya *bagalmana yang la dengar'.
Xemudljn, dlaniara mLreka ada ylng mendengar llmu, tetapl tldak menghafalnya dan tldak

mengamal'kannya serta tldak menyampalkannya kepada orang laln, bagalkan tanah yang gersang dan

kerai, Bdakblsa menyerap alr, tetapl blsa merusak yang laln. Maka, bellau menghlmpun perumpamaan

dua kelompok pertama lrang terpurl ttu, karena keduarrya terfilmpun tll dalam memberlkan manfaat,

dan bellau-merryendlrlkan kelompok ketlga yang tercela karena Udak blsa memberlkan manfaat apa-

apa, Wallahu alam.
l't-nanzn berkata: "Kemudlan yang tampak baglku bahwa dl dalam setlap perumpamaan terdapat dua

kelompolq kelompok yang pertama telah saya Jelaskan. Sedangkan kelompok yang kedua, adalah orang

y.ng b"rag.ma ietapt UAaf mendengarkan llmu, atau mendengarnya tetapl tldak mengamalkan dan

tOa-f mengararkannya, la laksana tanah yang lembab. Sebagalmana disebutkan dalam sabdanya: "Orang

yang Udak-mengamilkannya sama sekall'yaknl berpallng darlnya, Udak memberl manfaat bagl dirl dan

oraig tatn. Sedingkan yang kedua, yang Udak masuk ke dalam agama sama sekall, padahal agama ltu

samial kepadanya, akan tetapt ta tetap kufur, maka, la bagalkan tanah yang kerlng, Jika alr melewatlnya

t"tup UAa't memberlkan manfaat apapun, sebagaimana dalam sabdanya: 'Orang yang tidak dapat

menerlma petunJuk Atlah yang telah dttugaskan kepadaku (aku emban)''
th-fhayyh Ueitata: .manuita itu terbigl dua. Pertama, yang mengambil manfaat darl llmu untuk

dirlnya, dan tldak mengamalkannya untuk orang laln.

Kedui,'orang yang gdai mengambil manfaat unhrk dlrltrya, tetapl mengamalkan untuk orang laln.'Setelah

ttu ll-ilaflzh mengatakan rnengenal orano'Yang pertama, yang mengambll manfaat darl llmu untuk

dlrlnya dan Sdak hengamalkannya untuk orang laln, maslh dlkategorlkan ke dalam kelompok yang

p.rt r", dt antara keflga kelompok yang telah duelaskan dlatas. Karena pada umumnya suatu manfaat

ivataupun berbeda-bedl Rngkatannya, iama sepertl hal nya tumbuhan, yang tumbuh darl tanah yang

Juga berbeda-beda, ada yang subur hlngga manusla dapat mengambll manfaatnya dan ada yang kerlng'

3eiangfan yang ieduj, mengenat orang yang tldak mengambll manfaat untuk dlrlnya, tetapl

mengalmafan ,r,t k onng laln, ipablla h mlngamalkan yang fardhu, tetapl mercmehkan lrang sunnah-

sunn-.h. Maka la dtkategortkan-sebagat kelompok yang kedua darl yang keuga sebagalmana yang telah

kaml teBpkan, Jlka h henlnggalkan yang fardhu ,uga, maka la termasuk faslk sehlngga tldak blsa

dtambl. Dan mungkin yang terathtr tni masuk dalam kategorl hadlts Rasulullah $: "Orang yang tldak

mengamalkannya sama sekall." (lbld). walahu a'lan.
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Ka'ab +ifH berkata: "Dengan wahyu-Nya, Allah tE memerintahkan
Musa ygs unfuk belajar dan mengajarkan manusia. Sebab, Aku adalah
Pemberi cahaya bagi kuburan-kuburan para guru kebajikan dan para
rnuridnya sehingga mereka tidak merasa kesepian di tempatnya."

Fosol: Woiibnyo Menuntut llmu
Dasi Anas bin Malik 6,, dari Nabi p bahwasannya beliau bersabda:

(.,[Jr" ,J r^f otr.,) " * j, JL'^U-; ";14r'*U'
"Meruarm iirnru b. t iib W sed4q- Mr.slim- " I I

(}lR Ahmed ddam lGtab Al- 'llal).

At-Mushannif (pengarang l(itab ini: Ibnu Qudamah) dH berkata:
"U-nnrnnya orang berselisih pendapat tentang ilmu tersebut."

Fara ahli fiqih mengatakan: "Yaihr ilmu fiqih, yang dengannya
diketahui halal dan haram."

Para ahli tabir dan ahli hadits mengatakan: "llmu mengenai al-

Qur'an dan as-Sunnah. Karena dengan keduanya seseorang bisa
mencapai kepada segala ilmu."

Para ahli sufi mengatakan: "llmu ikhlas dan ujiarrujian iiwa."
Adapun menumt para ahli kalam (treolog): "llmu theologi."

11 [Dhatf tsnadnya dan la adalah hadlts hasan dengan syawahld (penguat-penguat)]. Dlrlwayatkan ohh
Ath-Thabrani (10/240) dan lbnu marah dalam Ktab As-Sunan, dengan pan ang (2241. Al-Eushalrl

berkata dalam Ktib Az-Zewald (1/94): 'Sanad hadlts lnl dhatf; karcna ada HaRh bln Sulalman AF

Bazar.'AFHaflzh berkata dalam retd]b At-Wrlh. 'HadtBnya matruk dan bacaannya dhalf.'Al-Balhaql
berkata dalam rJ:.alb Syubb Al-Iman: 'Matan hadits lnl ada qfahldnya (sakslnya) dan sanadnya dhalf,

telah tttrlwayatkan darl beberapa Jalan, semuanyi dhaf.'Al-Albanl mendhalftannya (llhat Kitab ,4/-

Mlsykat (218)), la berkata: 'Ketahullah, bahwa lmam As-Sunlth| telah mengumpulkan Jalan-Jalan
hadtts lnt htngga sebanyak llmapuluh dan la telah meoghukumlnya shahlh.' AF lraql menghasankan

hadlts lnl darl sebaglan lmam, demlklan pula ulama yang lah. Walhhu a1am. Kemudlan, Syalkh Al-
Albant mengulang dan menshahlhkannya dalam Xttab grahlh AHeqdb (70), seperflnya l. menglkuU

As-Suwthl dalam hal le-shahlh-an hadlB lnl, yang dlsebutkannya dalam rjtaD At-Tefiqah Ahtlunlfah,
la pun berkata:'Menurut pendapat seya hadlts lnl sampal ke deraJat shahlh, sebab aku mellhat ada

lhapuluh Jalan dan aku telah mengumpulk nnya dalam satu ,llld.'Al-Manawl telah menukll darlnya,

la berkata: 'Aku telah mengumpulkan sekltar llma puluh Jalan. Oleh sebab ltu, aku menghukumlnya
shahth ll ghalrlhl, dan aku belum menshahlhkan sebuah hadlts yang aku anggap shahlh sebelumnya,

selaln hadtts tnl. Al-Haflzh Alrlraql bed<ata:'Sebaglan lmam telah menshahlhkannya, sebagalmana

aku relaskan dalam Kltab TekhrtJ Alqhyl. AFtlaflzh Al-Mlzly berkata:'sesungguhnya ralan hadlts lnl

mencapat hasan, aku menylmpulkan demlklan setelah meruruk pada Kltab Al-Albanl, TakhrlJ t'lusWlah
Al-Faqr(86), dalam Kltab lnl AFAlbanl menshahlhk nnya. Llhadahl
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Demikian setenrsnya. Semua pendapat tidaklah memuaskan. Yang
paling benar adalah ilmu yang mengajarkan bagaimana seorcng hamba
berhubungan dengan Rabb-Nya.

Mu'amalah yang dimalsud, ada tiga macam: "I'tiqad (keyakinan),

Jt'i, (al$i dan perbuatan) dan torlc (hal-hal yang harus ditinggalkan)."

Jika seorang telah mencapai usia baligh (dewasa), maka yang
pertama-tama hanrs dipelajarinya adalah dua kalimat syahadat dan
memahami maknanya, meski tanpa mengetahui dalil dan menelaahnya.
Sebab, ketika Rasulullah E menSaiarkan kepada ormg-orang Arab yang

bodoh, cukup hanya dengan mempercayainya, tanpa hanrs mempelajari
dalilnya. Inilah kewajiban pertama yang harus dilakukannya, baru
kemudian karajiban menelaah dan mempelaiari dalilnya.

Kemudian, jika tiba perintah shalat, maka, wajib baginya
mempelajari tatacara melakukan shalat dan mempelajari tatacara
berthaharah (bersuci dari hadab). Dan andaikan ia hidup sampai
datangnya Ramadhan, maka wajib baginya mempelajari tentang tatacam
berpuasa. Demikian pula, ketika ia memiliki harta dan hartanya telah
mencapai haul (putaran dalam satu tahun mencapai nishab), maka wajib
baginya mempelajari zakat. [alu, ketika datang wakttr haji dan ia sanggup
melakukannya, maka wajib baginya mempelajari manasik dan tatacara
haji.

Adapun at-turuk (sesuatu yang ditinggalkan) adalah gugurnya
kewajiban berdasarkan kondisi yang ada. Sebab, tidak mungkin orang
yang buta mempelajari sesuatu yang diharamkan untuk melihatnya.
Demikian pula dengan orang yang bisu, tidak mungkin mempelajari
sesuafu yang diharamkan utruk diucapkan. Jika ada suatu negara yang
terbiasa dengan minuman khamr dan pakaian sutera, maka wajib
baginya mengetahui haramnya perbuatan tersebut.

Sedangkan al-i'trqodat (hal yang berhubungan dengan keyakinan)
adalah kewajiban mempelajari sesuatu berdasarkan apa yang
dirasakannya, jika seseorang terbetik perisaan khawatir dan ragu akan
makna dua kalimat syahadat, maka wajib baginya mempelajarinya
hingga hilang rirsa raglunya. Jika seseorang berada di sebuah negara
yang tersebar bid'ah, maka wajib baginya mencari yang haq (benar).

Demikian pula, seorang pedagang di sebuah negam yang tersebar sistem

riba, maka wajib baginya mengerti tentiang riba, sehingga bisa berhati-
hati darinya. Ia pun harus mempelajari tentang keimanan kepada hari
kebangkitan, suqta dan neraka. Jelaslah sudah, maksud dari anjuran
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menuntut ilmu yang ia termasuk fardhu 'ain. Yaifu, agar seseorang
mengerti akan kewaj iban-kewaj iban yang harus dilakukannya.

Sedangkan kategori fardhu kifayah, terbentang pada setiap ilmu
yang dibutuhkan untuk keberlangsungan hidup di dunia, seperti ilmu
kedokteran, karena .sangat penting yang manfaatnya memberikan
kesehatan bagi tubuh. Begitu pula ilmu berhitung, yang bermanfaat
dalam pembagian harta waris, wasiat dan lain-lainnya. Jika pada satu
negara, tidak ada satu orang pun mempelajarinya, maka akan
mencelakai seluruhnya. Tetapi, jika salah satu dari penduduk sebuah
negamdiwakili oleh satu omngsaja untuk mempelajarinya, maka cukup
atau gugurlah hukum bagi sebagian yang lain.

Kita tidak perlu heran bila dikatakan, bahwa ilmu kedoheran dan
ilmu berhitung itu fardhu kifayah kedudukannya. Demikian pula, ilmur
pokok-pokok indushi, seperti ilmu pertanian dan ilmu keterampilan
bahkan ilmu perbekaman (hijdmahl, yang apabila salah satu dari
penduduk negeri tidak ada yang memahami cara berbekam, maka akan
cepat mendatangkan kecelakaan bagi mereka. Sebab, Allah gg tidaklah
mendatangkan sebuah penyakit, tanpa diiringi dengan obat yang
diketahui petunjuk pemakaiannya. Sedangkan, hal-hal yang
berhubungan dengan pendalaman atau spesialisasi pada satu bidang
keilmuan, seperti ilmu berhifung, ilmu kedoktean dan lain-lain, maka
hal tersebut hanyalah sebuah keutamaan saja.

Adakalanya sebagian ilmu, hukumnya mubah untuk mem-
pelajarinya, seperti ilmu syairyang tidak melemahkan pikiran dan ilmu
sejarah. Dan adakalanya pula sebagian ilmu hukumnya tercela, seperti
ilmu sihir, ilmu manta-manta dan ilmu pemalsuan.

Adapun ilmu-ilmu syari'atsemuanya adalah baik, yang terdiri dari:
1. Ilmu ushul (pokok atau dasar).

2. llmu furu' iyah (cabang).

3. Ilmu muqaddimot (pengantar).

4. Ilmu mutammimot (penyempurnd).

Yang dimaksud dengan ilmu ushul (pokok atau dasar) adalah
Kitabullah (al-Qur'an), Sunnah Rasulullah #, Ijma' dan Abar para
shahabat.

Adapun ilmufuru'iyoh (cabang) adalah interpretasi (penafsiran) dari
pokok-pokok tadi, baik secara logika ataupun secara teks. Sebagaimana
dalam sabda Rasulullah E: "seorang hakim tidak bisxr membuat satu
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keputusan, jika ia dalam keadaan marah.tz Sama halnya, ia tidak bisa

membuat satu keputusan, jika dalam keadaan lapar."

Sedangkan ilmu muqaddimot (pengantar), berhubungan dengan
ilmu-ilmu alat, seperti ilmu nohuru dan ilmu lughoh (bahasa), sebagai

alat untuk memahami al-Qut'an (Kitabullah) dan as-Sunnah

Terakhir, ilmu mutommimd (penyempuma), seperti ilmu giro'ot
(bacaan), ilmu mokharijul huruf dan ihnu rijol (nama-nama perawi)

hadib, baik ditinjau dari sisi 'adalah (keadilan) dan ohuol-nya (keadaan).

Semua ilmu ini disebut'ilmu-ilmu syari'at, dan semua ilmu-ilmu
tersebut baik.

Posol: llmu Mu'omoloh
Yang dimaksud dengan ilmu mu'omalah adalah ilmu yang

berhubungan dengan kondisi-kondisi hati, seperti rasa takut, rasa harap,

ridha, percaya, ikhlas, dan sebagainya.

Dengan ilmu inilah dapat mengangkat para ulama besar hingga
nama mereka menjadi harum dan makin dikenal, seperti Sufi7an ab-
Tsauri, Abu Hanifah, Imam Malik, Imam Syaf i dan Imam Ahmad.

Meskipun ada sebagian dari kaum Muslimin disebut fuqaha dan
ulama, tetapi tidaktah setinggi deraiat pam ulama di atas. Hal tersebut

disebabkan kesibukan mereka dengan berbagai gambaran suatu ilmu
dengan tanpa memiliki kesempatan unfuk mendalami ilmu-ilmu lain
se@ra lebih mendehil dan sampai ke hakikatrya.

Sebagai contoh, kamu mendapatkan seorang ulama fiqih yang

berbicara tentang zhihar (menyamakan isteri dengan ibunya), Ii'on
(melaknat), sobg (taruhan), ramyu (menuduh) dan menghabiskan waktu
untuk menjelaskan /uru' (cabang-cabang) lainnya padahal tidak
diperlukan, dengan demikian ia tidak berbicara tentang keikhlasan dan
fidak menjaga dirinya dari sihtriya' (hipolsit), padahal sifat ini termasuk

fardhu 'ain bagi dfuinya. Jika ia mercmehkan yang kedua, maka berarti
ia membawa dirinya kepada kehanctran. Dan yang pertama, hukumnya
fardhu ldat ah.

lZ Dlrlwayatkan oleh Al-Bukharl (7158) dalam Ktab Al-Ahkam, bab'Apakah seorang haklm berhukum dan

berfatwa, rlka la dalam keadaan manh?', tlusllm (1717), Abu Daud (3589) pada bab'Seonng haklm

berhukum dan la dalam keadaan marah', dan yang laln darl hadlts Abu Bakrah marfu': 'Seorang haklm

Udak membuat suatu keputusan antara dua orang, lcdka dalam keadaan marah.'
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Jika ia ditanya alasannya; mengapa fidak mau berdialog dengan
jiwanya untuk membicamkan masalah ikhlas dan riya', tenfu mulutnya
akan terkunci rapat-rapat dan tak ada sepatah kata pun yang terucap
sebagai jawaban. Jika ia ditanya alasan kesibukannya membedah
masalah li'on dan ramyu, ia menjawab: "lni adalah fardhu kifayah."
hdahal, jika ia ingin bersikap jujur, ia tidak akan melakukannya. Namun,
ia telah lupa bahwa ilmu berhitung hukumnya juga fardhu kifayah, maka
mengapa ia tidak sibuk untuk mempelajarinya dan menghindar dari
permasalahan jiwa? Akan tetapi, karena malsudnya untuk riya' dan
sum'ah, dimana keduanya (riyo'dan sum'oh) hanya diperoleh dalam
perdebatan dan bukan diperoleh dengan menekuni ilmu berhitung.' 

Itetahuilah, bahwabanyak isfilah yangtelah mengalami pergeseran
dan perubahan dari makna aslinyE yang sama sekali tidak menjadi
pemahaman para salafus shaleh. Isfilah-isfilah tersebut adalah:

Pefiana: Fiqih. Istilah ini cenderung dikhususkan pada persoalan-
persoalan furu'iyah. Padahal, kalau kita menengok kembali ke abad-
abad pertama ketika ilmu diletakkan, maka akan kita'temukan bahwa
istilah ini dipakai sebagai ilmu untuk menuju akhirat, ilmu untuk
mengetahui masalah penyakit jiwa,menganalisa hal-hal yang merusak
amal perbuatan, mengasah kekuatan hati terhadap godaan dunia,
kehendak yang kuat mengetahui kenikmatan akhirat dan perrnasalahan
rasa takut yang menguasai hati.

Dalam hal ini, Hasan Bashri fifE pernah berkata:

"Sesungguhnya seorang faqih (ahli ftqih) adalah orang yang zuhud

terhadap dunia; mencintai akhirat, memahami agamanya, selalu
beribadah kepada Allah, wara' (berhati.hatilterhadap kehormatan dan
harta-harta yang dimiliki kaum Muslimin, dermawan dan suka memberi

nasehat kepada mereka. "

Jadi, istilah fiqih ini lebih dikonotasikan (diungkapkan tujuannya)
kepada ilmu akhirat, karena fidak banyak digunakan sebagai dasar
pengambilan fatwa, narnun dipergunakan (dalam fatwa) secara umum
dan menyeluruh. Sehingga, jika dikhususkan hanya pada persoalan
fatwa saja, maka akan ada pemisahan dengan ilmu akhirat.

Kedua: Ilmu. Kata ini identik dengan ilmu Allah dan ayat-ayal
Nya, atau nikmat-Nya dan perbuatan-perbuatan-Nya terhadap hamba-
hamba-Nya. I(emudian, istilah ini dikhususkan kepada masalah-masalah
fiqih, karena masalah yang berhubungan dengan tafuir dan hadits, lebih
sulitdipahami.
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Kettga: Tauhid. Dahulu istilah ini dipahami bahwa setiap urusan

itu datangnya dari Allah g, dengan satu pandangan yang terpisah-pisah

terhadap sebab-musabab dan perantara-perantara. Sehingga hal ini
menghasilkan sikap tawakal dan sikap ridha. Tetapi, kini istilah ini
berubah menjadi sebuah ungkapan dari produk kalam (theologi) dalam
masalah-masalah yang mendasar. Fandangan ini dianggap Mungkar
oleh para salafus shaleh.l3 hnul Jauzi berkata dalam kitab itlbis lblis:
"Di antara mereka ada yang menjadikan iblis sebagai ikutan di dalam
menyelami ilmu kalam dan ilmu fihafat, baik dalam setiap pendapat

dan teorinya, guna mempengaruhi orang-orang awam sehingga berada
dalam keragu-raguan dan nyeleneh, atau bahkan tidak percaya pada

Tuhan (atheisme). Dan para ulama terdahulu, terutama para ahli fiqih,
tidak membiarkan pemyataan ahli kalam, nalnun mereka melihatbahwa
ini tidak akan mengobati kemarahan, kemudian para ahli fiqih
menjelaskan kebenaran dan melarang unfuk menyelaminya (mengikuti

apa-apa yang diajarkan oleh ahli lralam).

13 lbnul Jau, berkata dalam Xltab Thlbls Iblls:'Dl antan mereka ada yang menjadlkan lblls sebagal lkutan

dl dalam menyetaml llmu kalam dan llmu ltls.fat, balk dalam seuap pendapat dan teorlnya, guna

mempengaruhl orang-orang awam sehlngga berada dalam keragu-raguan dan nyeleneh, atau bahkan

tldak percaya pada Tuhan (athelsme). Dan para ulamr terdahulu, terutama para ahll flqlh, tldak
memblarlGn penryrtaan ahll kalam, namun mercta mellhat bahwa lnl Udak akan mengobau kemarahan,

kemudlan para ahll flqlh men elaskan kebenaran dan melarang untuk merryelamlnya (menglkuu apa-

ap. yang dtararlan oleh ahll kalam). Bahkan Imam Syam R hlmahullehberketa: 'Sungguh blla seorang

hamba dl url dengan melakukrn lanngan Allah selaln perbuatan sylrlk, ltu leblh baik baghya darlpada

mempeLrarl ltmu kalam (yang s6at d.n menyesatkan). Dan Jlka kallan mendengar seseorang berkata

tentang nama adalah menun uktan perbuatan orang tlrsebut *au perbuatan 1ang laln. Maka, ketahullah,

bahwa h tennasuk ahtl kalam )ang Sriak menrahaml agam. (dengan benar). Ia (lmam Syafi'l) b€rkata,

'hukumanku tertradap prra ulama ahll kalam adalah pukulhh mereka denEan pelepah kuma dan

hukumlah mereka agar mengellllngl kampung dan suku-suku, dan dlkatakan padanya: lnllah balasan

bagl orang yang mentnggalkan Xltabullah dan 9rnnah-llla scrta menglkutl llmu kalam'.
Imam Atrmad bln tlambal berlota:'rrubk ltlmun (para penganut kalam) Udaklah akan beruntung
selamanya. Para ulamanla ltu termaErk zlndlq.'
Ibnul Jauzl berkata:'Bagalmana mereka Udak dlkecam dan dlkrltlk, rlka dl antara mereka, seperti Al-

Mutazllah, berIata bahwa Alah'Aza tB Jaila mengetahul sesuatu, akan tetapi Udak mengetahul

rlndannya.'
Jahm bln Sullyan aFsamarkandl berkata:'Ilmu Allah, ketrendak-tlya dan kehldupan-Nya ltu muhdatsah
(baru).'Abu Muhammad An-flubakhtanl berkata darl apa yang dlkatakan oleh Jahm: 'Sesungguhnya
NJah 'Aze m lallabulanlah sesuatu.'Abu All aFJuba'l dan Abu Hasylm serta para penglkut mereka

berdua darl Bashrah berkata: bahwa sesuatu, zat Jr,a, esensi (haklkat), wama puuh, warna kunlng

dan wama merah lhr benngkat darl Udak ada dan scsrngguhnya Allah 9rbhanahu wa Tatla tldak
mampu membuat zat dad u&k.da menJadl ada.
Al{adhl Abu Yala berkata dahm Xltab Al+luqtibes:'Bertata kepadaku Al-'Alaaf (seorang p€nganut

Mutadlah) bahwa kenlkmatan bagl pendudut surga den adzab bagl penghunl nenka adalah sesuatu
yang 0dak btsa dlslfatl Allah, balk sebaEal sesuau yang dlsukal dan dltakutl, karena Dla tdak mampu

menentukan sesuau ltu baltr, buruk, bermanfaat dan berbahaya. Dan penduduk surga ltu menjadl dlam

tak bertutlk dan Udak blsa bergerak, Udak blsa berbuat apa-apa, begltu pula TUhan mereka tldak
mampu melakukan sesuatu. Sebab, seuap lcradlan harus berakhlr dan Udak ada s€suatu sesudahnya,

Maha sucl Allah darl pem]6taannya, setlnggFunggl keb€sann-iaya dan keagungan-Nya dan seterusnya

darl penryataan-penryataannya'.(Leblh Jelasnya, llhat kltaFkltab yang secara ktusus berblcara mengenal

tauhld dan tGrcchnya llmu lalam).
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- Bahkan Imam Syaf i4iiI5berkata: "

Sungguh bila seomng hamba di uji dengan melakukan larangan
Allatr selain perbuatan syirik, ihr lebih baik baginya daripada mempelajari
ilnu kalam (yang sesat dan menyesatkan). Dan jika kalian mendengar
seseorang berkata tentang nama bahwa nama ifu menunjukkan atas
perbuatan orang brsebut atau perbuatan yang lainnya. Muka; kehtruilah,
bahwa ia termasuk ahli kalam yang tidak memahami agama. Ia (lmam
Syafi'| berlota, "Hukumanku terhadap para ulama ahli lolam adalah
pukullah mereka dengan pelepah kurma dan hukumlah mereka agar
mengelilingi kampung dan suku-suhr, dan dilotalon padanya: inilah
bahsan bagi orang Srang menirggalkan l&abullah dan Sunnah-Nya serta
mengikuti ilmu lcalam".

Imam Atrmad bin Hanrbal bertata: "Mutalcallimun (para penganut
lralam) tdaldah akan bemnhmg selamanya hn ulamanf itu-Ermasuk
zindiq."

hnul Jatzi bertata: "Bagaimana mereka tidak dikecam dan dikritk,
iika di antara mereka, seperti al-Mu'tazilah, berkata bahwa Allah g
mengetahui sesuafu, akan tetapi tdak mengetahui rinciannya."

l(eenpot: To&klr dan Ddlcr. Allah g berfirman:

<^"3I1'{! ifti (,9 5j:.,
" D m etaplah znwnfu i perhgatat, l@ent sesrqgulrnya glringdtarrL itu

funarrf aatfu giarW:arWyngbeinar."
(QS.Adz-tharlafi 55).

Rasulullah S bersabda:

tJv 9#t ,-/Gl tlt riv"rfjiy
"i'ltltei"

"Apahilal<alim rwla mti seknh unvm swgq nal@ arutilah." Para shahabat

bertanya: Waleh tanvrr. surga iat? " Beliau meniawab: "Ydtu rwielfs
ildklrr'"r+

fitrv:eirlr;'t'

1{ (Dhatr lsnadnya dan hadlBrrya has.n ll ghrlrlhl). Ixrlwryd(an oldr Ahmrd (3/150) dan At-Tlrmldzl
(3510), la berlGta:'Hadltsnya hasan gh.db: Dl dalam sanadnfa ada trluhammad bln Tsablt Al-Bananl,
menurut Al-Haflzh dalam Xltab At-Taqrtb, la seorang tang dhalf. Dan Ath-Thabranl merlwayatlGnnla
dalam Kltab AFXablr (1U95), dengan laf6t'l,larallsuF'Ilml'.
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Mereka pun mengganti majelis dzikir menjadi majelis pembacaan
kisah-kisah, seperti musibah dan bahaya. Barangsiapa yang dalam
nasehatnya lebih banyak diisi kisah-kisah orcng-orang terdahulu, maka
hendaklah ia sadar bahwa kebanyakan rentetan kisah ifu sama sekali
fidak berdasar, seperti kisah yang disampaikan bahwa Yusuf xga telah
melepas tiali celananya dan beliau melihat nabi Ya'qub &H menggigit
jarinya, dan bahwa Daud ',*ga mempersiapkan seorang jagoan sampai
ia terbunuh.ls

Kisah seperti ini sangat berbahaya bagi siapa pun yang
mendengamya.

AFHaltsaml berkata dalam Ktab AFllaJma'(1/126) dan la telah menlsbattannya kepada Thabranl dl
dalam Kltab Al-Kablr: 'Dl dalam hadlts lnl ada seonng yang tldak dlberl nama.'
Hadlts lnl Juga dlsebutkan oleh lbnu'Adiy dalam Kltab Al-Kiamil dan Blografi Muhammad bin Tsabit AF
Bananl, la menyebutkan hadlts lnt dengan Jumlah hadlts png laln, kemudlan la menyebutkan: "Hadlts-
hadlts lnt dan yang lalnnya, darl apa )ang belum aku sebutkan pada umumnya tidak dllkutl oleh
Muhammad bln Tsablt, kemudlan la menyatakan tentang Muhammad bln TsablL Imam aFBukharl berkata
bahwa hadlts lnl perlu dlperumbangkan dan menurut an-l{asa'l hadlB lnl dhalf. Sedangkan, menurut
Yahya : 'Hadlts lnl Udak ada sesuaturrya.'(Al-Kamll | 612147)
Al-Albanl menghasankannya dalam Kttab Shahlh At-Tlrmldzl, la pun menglsyaratkan dalam Kltab Ash-
Shahlhah (2562).

15 Klsah lnl adalah klsah yang kellru dan tdak shahlh lsnadnya. Klsah lnl telah.dlrlwayatkan oleh Al-Haklm
dan At-Tlrmld, dalam Kltab ilawadlrAl-Ushul, darl Vazld Ar-Rlqasyl, darl Anas; hadltsnya marfu': "Adalah
Daud'Alalhl Salam ketlka mellhat seorang perempuan kemudlan menglnglnkann)ra maka ia mengutus
seorang Banl lsrall, seraya berkata: %pablla musuh datang, maka mendekatlah kepada fulan yang
bernama Urla, kemudlan setelah musuh datang la mendekatlnya dan dl antara tangan-tangannya ada
petl. PeU tersebut pada era ltu dlmlntakan untuk menolong, maka barangslapa yang dlha<lapkan dengan
petl tersebut dan la tldak akan kemball hlngga terbunuh atau la terbunuh oleh tentara laln yang
membunuhnya, maka terbunuhlah sang suaml perempuan tersebut Dan turunlah dua orang malalkat
kepada Daud, lalu mencerltakan keradlan tersebuL'Hadlts lnl dlsebutkan oleh lbnu KaBlr dalam tafslrnya
(4/31), la berkata: 'Hadhs tnl dlrlwayatlan oleh Ibnu Abl Hatm dan sanad hadlts lnl Udak shahlh karena
dlrlwayatkan oleh Yazld Ar-Raqasyl, darl Anas. Mesklpun Yazld termasuk orang-orang shalih tetapl
termasuk yang dhalf hadltsnya menurut para lmam.'
Dlrlwayatkan oleh AFQurfiubl dalam Kltab taftlrtya surat Shad dalam flrman Allail "Sesungguhnp
saudanku lnl mempuyal smblbn puluh smbllan eku kamblng beAna, *dang aku mempunlal seekor
saJa. Maka, dla berkab: '*rahkanlah kamblngmu ltu kepadaku dan dla mengalahkan aku dalam
perdehbn.' (QS. Shad: 23).
Dlrlwayatkan darl Abu latar An-Nahhas dalam Kltab Ma'anl Al-Qur'an:'Telah datang kabar berita dan
klsah-klsah pada urusan Daud 'Alalhl Sallam dan Aurhra'. lGbanyalon kisahnya Udak benar dan sanadnya
tldak bersambung. Oleh sebab ltu, klta dllarang mempercayalnya dan mencerltakannya kecuali setelah
mengetahul keshahlhannya.
Dalam masalah lnl, )ang pallng shahlh adalah yang dlrlwayatkan oleh Masruq, darl Abdullah bln Mas'ud,
la berkata: 'Daud Alalhl salam tldak berkata leblh selaln'amlnllha'(serahkanlah kamblng ltu padaku)."
Al-Mlnhal merlwayatkan pula darl Sa'ld bln Jubalr, la berkata:'Daud tldak berkata lebih selain perkataan:
"Berlkanlah kamblng ltu padaku dan gabungkanlah kepadaku."
Abu JaTar berkata: :Inl adalah rlwayat yang sangat agung dalam masalah lnt.'
Dlrlwayatkan dari lbnu Al-Arabi: Ia berkata, "Adapun berlta yang rnengatakan bahwa tatkala Daud
menglnglnkan seorang rvanlta, maka la memerlntahkan seorang utusan agar menyerahkan suamlnya
untuk dlbunuh dl Jalan Allah, maka lnl sangat batll dan Udak benar, s€sungguhnya Daud tldaklah
menumpahkan darahrrya deml turuan dlrlnya....df.
Leblh Jelasnya, llhat pada Xitab-Kltab tafslr yang menJadl ruJukan pada surat Shad: 21-25.

444, H a{,{htq,/9-,,:/,b
- -1!_!r-_.;



fl

I
q

,l

i

t,
I

Adapun bacaan atau wiridan orang sufi, amat sangat mengganggu
orang-orang awam. Sebab, isinya mencakup penyebutan rasa cinta,
hubungan kasih sayang dan luka perpisahan. Padahal, orang-orcmg yang
hadir mayoritas orcng-orang yang bodoh. Jiwa mereka lebih banyak
dipenuhi syahwat dan kecintaan kepada hal-hal yang losat mata. Maka
tidak ada yang dapat menggemt<kan hati mereka kecuali dari apa yang
ada di dalam jiwa mereka, sehingga bara syahwat makin berkobar-kobar,
lalu sebagian mereka ada yang histeris kala mendengamya, ini semuanya
adalah kerusakan. Memang, adakalanya isibacaan atauwiridan orang
sufi itu mengandung do'a untuk meningkatkan cinta kepada Allah g.
Inilah sesuatu yang amat berbahaya. Sebab, hal ini bisa membuat para
petani meninggalkan pertaniannya dan mengekpresikan do'a-do'a yang
mereka baca.

Kelima: Hikmah. Maksud dari istilah ini adalah ilmu serta
pengamalannya.16

hnu Qutaibah driS bedata: "Seseorang fidak akan menjadi seorang
yang bijak, kecuali setelah ia menghimpun antara ilmu dan
pengamalannya." Istilah ini, pada era sel<arang identik dengan seoriemg

dokter dan peramal.

Posol: llmu-llmu yong Terpuii
IGtahuilah, bahwa ilmu-i[nu yang terpuji itu memiliki dua unsur,

yaitu:

Pertama: Terpuji karena tujuannya yang fundamental (mendasar).

Jika unsur ini semakin banvalq maka menjadi lebih baikdan lebih utama,
yaifu ilmu tentang Allah g, siht-sif;at-Nya, perbuabn-perbuatan-Nya
dan hikmah-hikmah-Nya, mengutamakan akhirat daripada dunia.

15 Imam lbnul Qayylm berkata dalam Kltab AFFawald:'Ilmu dl slnl adalah upay. mentransfer apa-apa
yang ada dl luar ke dalam Jlwa dan kemudlan mengokohkannya. Sedangkan amal adalah upaya
mentransfer (memlndahkan) sesuatu llmlah yang bensal darl ,lwa dan mengokohkannya dl luar, Jlka
kokoh dl dalam Jlwa dan tereallsasl esenslnta (haklkatrya), maka lnllah makna llmu yang benar.
lGbanyakan apa yang ada dan png dltampak{Gn dalam rlwa hanya sekedar gambaran saja bukan pada
wuJud hakekatnya, kemudlan pelakunya menganggap lnl edalah llmu, padahal sebenamya lnl adalah
takdlr yang tldak ada hakekatnya. Kebanyakan llmu-llmu manusla thr bensal darl bab lnl. Adapun yang

haklkatnya tereallsasl dl luar Jlwa, maka, ada dua macam:
Petam., renls yang menyempumakan rlwa yang dlketahul dengannya dan dengan llmu, Inl adalah
llmu tentang Allah, asma'-asma'Nya, slfat€lfatNya, perbuatan-perbuatanNya, kltab-kltab, perlntah-
perlntah dan lanngan-laranganNya.
Kedua, lenlsllmu yang seseorang tldak mungkln mencapal kesempumaan, yaltu setlap llmu yang tldak
mencelakal karena kebodohannya sesungguhnya llmu tersebut tldak bermanfaat dan tlabl Shallallahu
'Alalhl wa Sallam pernah memlnta perllndungan kepada Allah darl llmu yang tldak bermanfaat. Dan

t,
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Ilmu ini sangatlah dianjurkan untuk dicari, karena mampu
mengantarkan manusia kepada kebahagiaan di akhirat. Ilmu ini bagaikan
lautan yang tidak diketahui kedalamannya. Manusia hanya bisa
mengelilingi pantai dan tepi-tepinya saja, sesuai dengan kemampuannya.

Kedua: Ilmu-ilmu yang terpuji berdasarkan komposisinya
(susunannya), seperti ilmu-ilmu yang sudah kami sebutkan, yaitu yang
termasuk dalam kategori fardhu kifayah, karena dalam masing-masing
ilmu ini memiliki kebutuhan dan keteftatasan.

Jadilah dari salah satu dua karakter manusia: furtama, oreing yang
sibuk dengan dirinya. I{dua, orang yang berbuat untuk omng lain,
setelah kebutuhan dirinya terpenuhi. Karena itu, janganlah kalian
menjadi orang yang sibuk memperbafti orang lain sebelum memperbaiki
diri kalian sendiri, maka perbaikilah batinmu dan bersihkanlah ia dari
berbagai sifat tercela; seperti terlalu ambisius, kikir, riya' dan ujub,
sebelum kamu akhimya memperbaild hal-hal lahir pada dirimu. Insya
Allah, tema ini akan dipertuas bahasannya dalam bab ol-Muh,ikot (hal-

hal yang'membahayakan).

Apabila kamu belum menata dan memenuhi kebufuhan batinmu,
maka, janganlah beralih kepada yang fardhu kifayah. Yang demikian
ini banyak orang melakukannya. Fadahal, bagaimana mungkin kita
memperbaiki diri orang lain, sedangkan kita membiarkan jiwa kita dalam
bahaya; bagaikan orang yang membiarkan pakaiannya dimasuki
kalajengking, dan dirinya sibuk menghalau ormg lain yang dihinggapi
lalat pada tubuhnya. Namun, iika kamu telah memenuhi apapun yang
dibutuhkan batinmu, dan apa yang lebih jauh dari itu, maka engkau
boleh menyibukkan diri dengan fardhu- fardhu kifayah. Dan
perhatikanlah tahapartahapannya.

Mulailah dengan Kitabullah g, Sunnah Rasulullah g dan ihnu-
ilrnu al-Qut'an, seperti taftir, nosikh wa mansukh (yang menghapus dan
dihapns), muhkam wa mutasyabih (yang pasti ketentuan hukumnya dan
yang samar-sarnar) dan lain sebagainya.

contoh llmu-llmu yang benaryang sesual dengan reallta (kenyataan) dan tldak akan membawa celaka
karena kebodohainya, sepertl llmu falak (llmu yang mengetahul spesmkaslnya, tlngkatannya,,umlah
blntang-blntang dan ukuran-ukuranrrya). lalu llmu tentang menghitung rumlah bllangan gunung-gunung,
warna-wamanya, ukurannya dan lalnnlra. lcmullaan llmu ltu berganhing kepada kemullaan darl esenslnya
(hakekatnya) dan kuahya kebutuhan terhadapnya, dan lnl tldak laln adalah llmu tentang Allah, asma-
asmal{ya, sfat€lfat,lya dan seterusnya.
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Setelah menelaah Sunnah, maka boleh bagimu beralih kepada hal-
halfuru'dan ushul di dalam disiplin fiqih. Begitu pula ilmu-ilmu yang
lain, selagi ada kesempatan untuk mempelajarinya. Janganlah kamu
konsentrasikan usiamu pada safu model ilmu, karena keinginan unfuk
mendapat predikat spesialis! Sebab ilmu itu amat banyak, sedangkan
usia terbatas. Ilmu-ilmu ini hanya berfungsi sebagai alat untuk
mendapatkan tujuan yang lain. Setiap sesuatu yang dibutuhkan bagi
yang lain, maka sesuafu yang sudah ada, tidak boleh dilupakan.

Posol: Orong yong Berilmu, Nomun Tidok
Bermonfoot llmunyo

Ketahuilah, bahwa mendiskusikan sebuah pembicaraan guna
mengalahkan orang lain dan (pamor) keangkuhan adalah muara dari
pancamn akhlak yang keji; omang yang bersanglartan tidak akan selamat
dari keangkuhan, merendahkan orang lain dan merasa idenya lebih
baik serta berbuat riya'.

Dewasa ini, orang berdiskusi hanya untuk mengalahkan orang lain
dan agar orang lain menyanjungnya serta memujinya. Umurnya pun
berlalu dengan sia-sia, hanya untuk mencari ilmu yang bisa
membantunya mendapatkan kemenangan saat berdiskusi dan sama
sekali tidak bermanfaat di akhimt, seperti kemahirannya menguasai kata-
kata yang manis dan tepat, atau kata-kata yang jarang digunakan
orang lain.17

Diriwayatkan dalam hadib dari Rasulullah g, beliau bersabda:

17 Ibnul Qayyim berkata dalam kitab Al-Fawaid: *Bahaya llmu adalah jlka tidak dilaksanakan sesuai
keinginan Allah dan keinghan agama yang Allah cintai dan ridhai. Pada satu sisi ini dianggap bukti
rusaknya ilmu dan pada sisi yang lain dlanggap rusaknya keinginan. Kerusakan llmu itu terdiri dari dua
bagian:
Perama, rusak dari sudut keilmuan, yaltu dlyaklnl bahwa rusak secara syari'at dan dlcintal oleh Allah
atau diyaklni bahwasanya la dekat kepada-Nya, meskipun belum sesuai syarl?t atau ia menyangka
bahwasanya la dekat kepada-Nya dengan amal inl Jika pun la tidak mengetahuinya, maka sesungguhnya
la disya'ri'atkan. Kedua, ru*kdarl sudut maksud atau tujuan, yaltu tldak dlmaksudkan untuk menggapal-
Nya atau akhlrat-Nya,tetapl leblh berorlentasl untuk kepentingan dunla dan ciptaan-Nya.
Jika ilmu dan amal rusak, maka keduanya sama-sama tidak membawa kepada kesalamatan, kecualijika
disandarkan kepada pengetahuan yang berasal darl Rasulullah sepertl llmu pengetahuan yang dinlatkan
karena Allah sedang maksud dan tuJuannya dlnlatkan untuk akhirat. Apablla keduanya tldak sesual
dengan pengetahuan dan kelnglnan, maka llmu dan amalnya dlanggap rusak.
Keimanan dan keyakinan ltu mewarlskan pengetahuan dan kelnglnan yang benar, kemudlan keduanya
mewarlskan kelmanan dan materlnya. Darl slnl Jelaslah penyelewengan kebanyakan manusla karena
lemahnya keimanan, yang kejelasannya nampakJlka dlllhat darl slsl benarnya pengetahuan dan kelnglnan.
Iman tldaklah sempurna kecuali dengan adanya pengetahuan darl mlsykatun-nubuwwah (lentera
kenablan) dan totalitas kelnglnan, darl cacatnya hawa naEu dan kelnglnan makhlu( maka llmu menjadl
sesuatu yang dlsadur darl lentera wahyu dan kelnglnan Allah serta akhlrat. Inllah manusia yang balk
llmu dan amalnya, dan termasuk pemlmpln yang memberlkan petunjuk dengan perlntah Allah, ,uga
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Bob Penioboron: Tentong Adob Seorong Guru don
Murid; Bohoyo-bohoyo llmu don penioboron
Mengenoi Ulomo Suu' don Ulomo Akhirot

Dianjurkan, bagi seorang murid, mensucikan jiwanya terlebih dahulu
dari akhlak yang hina dan sifat-sifat yang tercela, karena ilmu merupakan
ibadah hati. [alu, menguransli keterikatannya dengan .segala kesibukan
dunia, karena kesibukan dunia menjadikan pikimn seomng murid ihr
bercabang sehingga di dalam menerima hakekat ihnu juga terbatas.

Fara salafus shaleh adalah sosok yang selalu mer,r,ramai setiap jejak
hidupnya dengan ihnu, sebagaimanaditegaskan dalam sebuah riwayat
dari Imam Ahmad ffi, bahwa beliau baru menikah, ketika berusia
empatpuluh tahun.

Suatu hari, Abu Bakar al-Anbari dihadiahi seorang budak
perempuan yang cantik, maka kefika budak perempuan itu ada di

18 (Dhaf rlddan). Dlrlwal6uGn oleh Atfi-Thab6nl dalam Xtbb Ash-Shaghlr(103). Dalam sanad hadtts tnt
ada utsman bln ]lluqgm r,l-+nly,.
Ahmad berkata: 'Hadlts lnl lrtungkar.'Al-Jurzanl bertata:.Hadlts lnl dusta.,
An-Nasa'l dan M-Daruquthnl berpendapac'tladlts lnl matruk'Al-Falasl berkata: "Hadlts lnl terpercaya,
namun banyak salahnya dan pemlllk hadltsnya seorang ahll bld?h.' (Uhat (traD Al-MEan (5568)1. Xadrc
lnlJuga dlsebutkan Al-Haltsaml dalam Klbb Al-Itlalma'(V185), la berkatar 'Dalam hadits lnt ada Ubman
Al-Barrly, la memlndahkan pada Kltabnya apa yang dlkatakan oleh Al-Falasi,'Bahwa Ahmad, An-Nasa'l
dan Ad-Daruquthnl mendhalRan hadlE lnl.,
AFHafizh Al-'Iraql berkata dalam KlbbAwwalTakhdJAl-Ihyd:'Hadlts hi dlrlwayatkan oleh Ath-Thabrant
dalam Kltab Ash-Shaglr dan oleh Al-Balhaql dalam KIbb Syu?b Al-Iman, darl Abu Huratrah dengan
sanad yang dhalf,'
Asy-Syaukanl berkata dalam Klbb Al-Fawald Ahqalmu'ah pada bab 'Fadhaltul 'ttmt wa maa wurtda fflht
maa lam lashlhi la berkata:'Hadlts lnl dlrlwayatkan oleh Ath-Thabranl dan Al-Bathaqi." Ia Juga berkata
dalam l(tab Al-Mukhtashar, bahwa hadlts tnl dhalf.
Menurut pendapat saya: 'Yang benar adalah yang tertera dalam Kltab Shahlh Musllm (1905) dan Kitab
lalnnya darl Abu Huralrah Radhlyallahu'Anhu, dan dlmarfutanrrya. Dan dt dalam hadits lnl Udak hanya
kallmat: 'orang-orang yang pertama dlhukum pada harl klamat ada uga orang", namun Juga: "Dan
seorang yang belajar dan mengamalkan llmunya, serta membaca Al{u/an dan datang dengannya,
maka, la memberl tahukan dlrlnya dan nlkmat-nlk natyang Allah berlkan untuknya.'lGmudlan la dltanya:*Apa png telah kathu lakukan dl dunla?'la menJawab:'Aku mempelaJarl darl mulutmu sebuah ilmu
dan aku mengamalkannp. Maka, aku membaca Al-Qu/an.'Onng tadl berkata: "K€mu telah berbohong.
Karena kamu belaJar agar dlbllang seorang berllmu, Dan kamu membaca Al{u/an agar dlbllang seorang
yang pandal membaca Al{ur'an. Maka, dltulblah sesuatu pada waJahnya sampal la berada dl neraka.'
(al-hadlts).

fiS) A a,/{rh4"/9.,,/.b'



rumahnya, dia berpikir untuk menanyakan suafu masalah kepada Abu
Bakar. Ia pun masuk ke dalam ruangan Abu Bakar, sehingga hanya
mereka berdua yang ada di dalamnya. Langsung saja Abu Bakar
berteriak "Bawalah wanita ini ke penjual budak! "'Apa dosaku?" tanya
wanitia itu. "Engkau fidak bersalah. Hanya saja hatiku jadi tersibukkan

. dengan dirimu. Wanita semacam dirimu ini tentu akan menghalangiku
untuk mendalami ilmu."

Seorang murid adalah sosok yang selalu menyerahkan kendali
dirinya (baca: berganfung) kepada gunrnya, seperti pasien yang
menyerahkan penyakitrya kepada seorang dokter. Karena itu, ia (pasien)
harus bersikap tawadhu' (merendahkan diri) di hadapan dokter, hingga
dokter benar-benar melayaninya.

Ibnu Abbas .g pemah memegangi tali kekang hewan funggangan
Zaid bin Tsabit aB, seraya berkata: "Beginilah, cara kami memperlakukan
para ulama."

Seorang murid dianggap bodoh, manakala ia tidak mau mengambil
manfaat dari seseorang yang mungkin kurang dikenalnya. Karena
hikmah adalah milik orang mukmin yang hilang. Maka, selagi hikmah
itu sudah ditemukan, hendaklah ia segera meraihnya dan meninggalkan
pendapaturya. Jika si guru salah, maka masih lebih bermanfaat bagi si
murid daripada mertsa dirinya benar.

Ali bin Abi Thalib .4p berhata: "Di antara hak seorang 'alim (guru)
atas dirimu adalah; "Sepatutnya kamu mengucapkan salam kepada
semua yang hadir dan memberi salam yang lebih khusus kepadanya,
duduk di hadapannya, tidak menunjuk-nunjukkan tangan kepadanya,
tidak memelototkan mata ke,padilgo, tidak banyak bertanya kepadanya,
tidak sok tahu terhadapnya, tidak mencacinya jika salah, tidak
memaksanya jika telah letih, tidak menarik bajunya ketika bangkit, tidak
membuka rahasianya, tidak menggunjirypya di hadapan orang lain,
tidak mencari-cari kesalahannya, jika ia salah bicara hanrs dimaklumi,
tidak boleh berkata di hadapannya; "Kudengar Fulan berkata begini,
yang berbeda dengan pendapatnu", iangan katakan di hadapannya
bahwa ia adalah seomng ulama, jangan tenrs-menems menyertainya,
jangan sungkan-sungkan untuk berika hati kepadanya, jika diketahui ia
mempunyai suatu keperluan, maka keperluannya hanrs segera dipenuhi.
Kedudukan dirinya adalah seperti pohon kurma, sedang kamu
menunggu-nunggu apa yang akan jatuh darinya."

Seseorang yang menekuni suatu ihnu, juga dianjurkan menjaga
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ilmunya dari setiap kemaksiatan. Jika tidak bisa menghindar dari
kemaksiatan, maka hafalannya akan hilang dan otaknya tidak lagi
menyimpan ilmu-ilmu yang sebelumnya telah diserapnya. Yang
didapatnya pun, harus sesuatu yang baik baginya. Sebab, usia seseorang

itu tertatas untuk bisa mempelajari semua ilmu. Dia harus membulatkan
tekadnya untuk memilih ilmu yang paling baik, yaitu ilmu yang
berhubungan dengan akhirat, yang dengan ilmu itu, dapat diperoleh
keyakinan seperti yang diperoleh Abu Bakar fuh-Shidiq a5, hingga
Rasulullah g memberikan kesaksian kepadanya, lalu bersabda:
"Tidaklah Abu Bakar melebihi kalian dalam hal puasa dan shalatnya,
tetapi lebih kareno sesuotu (aqidah yang kokoh) yang bersemayam di
dalam dadanya."le

Jelas sudah, penjelasan mengenai tugas seorang murid terhadap
gurunya. Adapun tugas-fugas seorang guru adalah:

* Mengasihimurid-muridnya;
* Memberikan ilmu sesuai kemampuan muridnya;
* Tidak menghampkan upah, balasan dan ucapan terimakasih dari

muridnya, tetapi ikhlas karena Allah ig5; dan
* Tidak merasa dirinya lebih hebat dari murid-muridnya, karena

adakalanya murid-muridnya lebih utama, jika mereka mempersiapkan
hatipya agar dekat kepada Allah i;g dengan cara menanam itmu di dalam
hatinya (mereka itu laksana sepetak tanah yang siap ditanami).

Seorang guru juga dilarang memohon balasan, kecuali hanya
kepada Atlah semata seperti yang dilakukan salafus shaleh ketika
menolak hadiah dari salah seorang muridnya, tidak menolak nasehat
yang diberikan dari seorang murid sekalipun dan tidak memberikan
contoh yang buruk di hadapan murid-muridnya demi kehormatan
dirinya. Yang paling penting adalah: seyogyanya seorang guru di kala

mentansfer (menyampaikan) ilmu yang dimilikinya, melihat sejauh
mana kadar pemahaman murid-muridnya.

Diriwayatkan dari Rasulullah ffi, beliau bersabda:

19 (Laa ashla lahu dan marfu). Sebagaimana dlsebutkan oleh Al-Mala kepada seorang yang pandal membaca

Al-Qur'an dalam Kltab Al-Asnr Al-Narfu'ah (476). Dlsebutkan pula oleh Imam TaJuddln As-Subkl, dalam
Kitab Thabaqot Asy-Syafl'iyah (6/288) pada bab yang diyaklnlnya, untuk hadits-hadlts yang tldak
dttemukan sanadnya, sebagaimana dlsebutkan Ibnul Qayyh dalam nbbAl-ManaarAl-Munllli,la berkata:

"Inl adalah perkataan Abu Bakar bln 'Iyasy,'As-Sakhawl berkata dalam Kltab Al-Maqashld Al-Hasanah:
'Inl adalah perkataan Bakar bln Abdullah Al-Mazlny."
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l<manpum al<al merelq,,"zo

Ali bin Abi Thalib 6 berkata: "sesungguhnya di sini ada ilmu. Jika
aku beruntung mendapatkannya, tentu aku akan membawanya.,,

Imam Aqr,Syaf i tiB berkata:

'Apaluh aleu menebar mutiara di tempd penggembala bindang,
dan menda apa Wngsudoh ditebar bagi pnggembala?
Barangsiapa wng menyampikan ilmu kepada orang-or',ng bodoh,
makasio-sioloh ilmunya ifu,

dan barangsiopo yang tidak menyampaikan ilmunya kepada
orang yang layak menerimany q
maka dia dianggap telah berbuot zhalim."

Maksud dari bait syair di atas adalah bahwa seorcmg yang berilmu
itu dianjurkan mengamalkan ilmunya dan tidak berdusti antara
perkataan dan perbuatannya.

Allah g berfirman:

l."Sii I'J,-'3t'# S;:i; iu, ;tli'r';Yi,
" Mangap a l<anu swuh ar @tg lain (nmseri al<an) l<cbail<ut, sedatgl<an l<anw

nrelup al<m diri (lccw qihmr) mu s endhi, p adahal t<ffiy,t memb ac a at-Kittb
(Tanu)?"

(QS.Al-Baqarah: 44).

20 (Dhaf lsnadnya dan shahlh maknarrya). Dla berkata dalam Kttab Al-l,taqashtd: .Ibnu Harar menguatlan
hadlts lnl dalam Kltab Musnad- Hasan bln grfyan, dart lbnu Abbas dengan lafazh: "Sanad hadlB lnt
sangatlah lemah.'Pengarang Kltab Kasyf Al*hah memakal hadlts tnl, liga Imam Az-zubaldly dalam
Kltab Al'Ithaf (8/t{9), la berkata: 'Hadlts lnl dlrlwayattan luga otetr lbJt-Hasan At-Tamtml lsatatrseorang pengllaft maddtab Hamball) dalaml(ltab Al-'Aql dengan sanad darl lbnu Abbas, dengan iafazh
'Kaml dlutus lepada seluruh manusla guna menyampaltan sesral ka<tar kemampgan r;1l mereka.,
l{enurut pendap.t saya: 'Hadlts lnl dlsebuuGn dalam lftab Shahlh Bul(t|arl datam bab Al-Itmu,:
'Barangslapa yang mengl0us.rskan sebuah llmu kepada satu kaum tanpa kepada kaum png hln karena
adanya rasa bend, maka, dlanggap memblarkan mcrela Udak parram.'iadlts lnl adalah k|llUt atas
hadtts All yang mauquli la berlota: 'sampalkanlah kepada manusla apa yang melera k*arrui. iital
apakah kamu suka Jlka Allah dan Rasul-llya berdusta.,
Sedangkan, dalam rlwayat musllm, dalam Al-Muqaddlmah, darl lbnu Mas,ud: 'Apa yang kamu katakan
kepada satu kaum, tldak sesual kadar akal mereka, maka, hanya akan menlaJi fitnah pada sebaglan
mereka." Hadlts lnl dlsebutkan oleh syalkh Al-'Azlunly dalam Kttab rasy it-xnara (i/zze) aenian
syawahld (penguat-penguatnya). Uhatlaht
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Ali ap berkata: "Dua orang telah mempuhkan punggungku, yaifu;
seseomng berilmu yang terbuka aibnya dan orang bodoh yang menjadi
ahli ibadah."

Posol: Bohoyo-bohoyo llmu don penioboron
Mengenoi Ulomo Suu' serto Ulomo Akhirot

Ulama suu' adalah orang-orang yang mempelajari suafu ilmu
agama untuk mendapatkan kenikmatan dunia dan mendapatkan
kedudukan di hati orang lain. Abu Huraimh 6, meriwayatkan dari dari
Nabi g, sesungguhnya beliau bersabda:

tL.,,J,;-i rl,b',? it L': y.-,#-r1,
ca

" iJ;r3r ,',i. -. lJ- ,rifut

" Bar arysiapa 1laarg rn'ant1ellaj ari suau ilmu ogaru y ary selwnsrry a
dkiuks. l<epada AW tib a.riba io ddok rnrrlnplqi ui w1fiik Allah, tcrapi

lwry a mtuk nennap atkfrL lcdu&iw arut lcel<q on drniq na*a dnak akan

ncnchmt wangirya swga pada lwri kianat."tr

Dalam hadib yang lain:

y;J:H'rl;Wrt y.s:rl.'.li,$t y)eq* p ;'
"/6' ,f ; ,il.UAt;i',

"Bmurgsiapalafl gfi tarlur.tutilmuagardisebut-sebutulanaotaunwtgejek

arurlglain dnakfual<nl attw d&ar marusia cardentnglccpadanyd, nal<a

tiltp afrry d onalah d.i ner dlct." 22

(HR. ahTirmidzi).

(Shahlh). Dlrlwayatkan oleh Ahmad (2/338), Abu Daud (3564), Ibnu Majah (252) dan lbnu Hibban (89).
Abu Daud dan Al-Mundzlrl Udak mengomentad hadlts lnl, keduarrya menlsbatkannya pada At-Tlrmldzl.
Al-Haflzh Al-'Iraql berkata dalam Xlteb Takhrl, Al-Ihya':'Hadlts lnl dlrlwayatkan oleh Abu Daud dan
Ibnu Harah tlarl rlwayat Sald bln Yasar, darl Abu Huralrah. Isnadnya shahlh dan r[alnya rfal Al-Bukharl,'
Hadlst lnl dlshahlhkan oleh Al-Albanl dalam Kitab Shahth Abu Daud.
(Dhalf lsnadnya dan shahih ll ghalrlhl). Dlrlwayatkan oleh At-Tlrmldzl (2654), darl Ka'ab bln Maltk dart
bapaklrya marfu', dengan lafazh,'Barangslapa yang menuntut llmu...'At-'l'lrmldzl berkata: "Hadits lnl
gharlb, kaml hanya mengetahul dengan lafazh ),ang lnl.'Menurut pendapat sayat "Blsa Jadl hadlts lnl
telah dlsebutkan Al-Mundzlrl pada hadlts yang lalu, yang disebutkan oleh At-Tlbrlzl dalafi Kttab Ah

*'{s;'
ubr y..fii;yy"r

2t
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Dalam masalah ini, masih banyak hadib-hadib yang lain.
Sebagian salafus shaleh berpendapat: "Manusia yang paling

menyesal saat kematian tiba adalah, seorang berilmu yang merasa
kurang dengan ilmunya."

Ifutahuilah, bahwa yang diharapkan kepada seoftmg yang memiliki
ilrnu adalah melalnrkan tindakan amar ma'ruf nahi munkar. Bukan lustu,
menjadi orang zuhud yang menolak hal-hal mubah. Namun, dia adalah
seorang yang mampu mengendalikan diri dari kesenangan duniawi.
sebab, tidak semua fubuh manusia tahan menghadapi serangan
penyakit. Sesungguhnya manusia ifu mempunyai imunitas (ketahanan
tubuty' antibody) yang berbeda-beda.

sufuan ab{sauri +iri5 adalah seorang yang terbiasa memakan
makanan yang baik. Dia pemah berkata: "sesungguhnya, apabila seekor
binatang melata tidak memperhatikan makanannya, maka ia tidak akan
bisa melakukan aktifitasnya. "

syahdan (konon), Imam Ahmad bin Hanbal'+iri5 sebagai orang
yang sabar akan sulitnya kehidupan. Hal ini berangkat dari watak
manusia yang berbeda-beda.

Adapun sifat-sifat ulama akhimtadalah mereka menganggap dunia
itu hina dan akhirat itu mulia. Keduanya bagaikan dua keb-utuhinpokok,
tetapi mereka lebih mementingkan akhiratrya. perbuatan mereka tidak
bertentangan dengan perkataannya. Kecenderungan mereka pun lebih
kepada ilmu-ilmu yang bermanfaat di akhirat, dan mereka menjauhi
ilmu-ilmu yang sedikit manfaat'rya, karena lebih mementingkan ilmu
yang lebih besar manfaatnya, sebagaimana diriwayatkan diri syaqiq

It lsy*at(225) dan la menlsbatkannya pada At-Ttrmldzl.'AFAlbanl mengatakan datam tahqtgnya: "Hadits
lnl gharlb, dlrlwayatkan oleh At-Tirmldzl, ia berkata: 'setelahnya ada dua hatllts lagl., Al-KhaUb At-
Tlbrlzi berkata (226): 'Hadlts lnl dlrlwayatkan oleh lbnu Majah dari Ibnu Umar, naa-tts tnt ada dalam
Kltab Sunan Ibnu Majah (253).' AFBushalrl berkata dalam Ktbb Az-zawatd, isnad hadlts tnt dhatf
karena dhalfnya Hamad bln Abdurrahman dan Abu Karbf A-Albanl berkata dalam Kab Ahqlsykat
(226): "Sanad hadlts lnl dhar sebagalmana dlsebuttan oleh Al-Mundail.' Menurutnya dalam Kltab shahlh
Ibnu MaJah: "Hadtts lnt hasan., Menurut pendapat saya: .
salah satu darl syawahld(penguat-penguat) hadlts lnl adalah yang dtrtwayatkan oleh Ibnu MaJah dalam
Kltab Sunan-nya (259-260) darl Hudzlfah dan darl Abu Huralrah naOniyaflanu.Anhuma, dan dalam
kedua lsnadnla lemah sebagalmana dlsampalkan oleh Al-Bu$al.t dalafi Ktab Az-zawald<lan ia mentakhr[
dengan no. 254 darl Jablr marfu'dengan lafazh 'Janganlah kau tuntut llmu agar orang laln memuji
dlrimu sebagal ulama danJanganlah kau manfaatkan llmu Ersebut untuk memboiohl onng latn...., (li-
Hadlts). Ia Juga berkata dalam Kltab Az-Zawald'lsnad hadtts lnt r[alnya tstqah .ala syirthl (sesuat
dengan syarat) Musltm, dtrlwaratkan oleh Ibnu Htbban dalafi nbb ;ha;lbny.- a.n arm.y.tkan pula
oleh AFHaktm dalam Kttab Al-Mustadrak dengan marfu, dan mursal., +rriqr berkab dalam Kttab
Takhru AFIhya': 'Isnad hadtts lni.ala syartht (sesual dengan syarat) Musltm.,
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al-Balkhy ,llfFa bahwa ia bertanya kepada Hatim: "Engkau telah
menemaniku dalam waktu yang singkat, lalu apa saja yang telah kau
pelajari dariku?"

Hatim menjawab: "Aku telah belajardelapan hal, yaitu:

Pe;ttsmo: Sesungguhnya aku suka mengamati manusia. Setiap
orang itu memiliki seseorang yang dicintainya. Ketika ia sampai ke
kuburnya, ia meninggalkan orang yang dicintainya itu. Sehingga
kujadikan rasa cintaku kepada kebaikankebaikanku (yang aku kerjakan),
agar ia juga bersamaku di dalam kubur.

Keduo: Ifuamati firman Allah g:

"Da ncnahan. d*i dai k@rr, houn n$nmya"

Akhirnya, aku bersungguh-sungguh saat Jfi#ffff *ru,
sehinga hawa naBu itu berada dalam ketaatan kepada Allah g.

Retlga: Sesungguhnya aku mengamati, bahwa setiap orang
memiliki sesuatu yang bemilai dalam pola pandangnya, lalu dia pun
meniaganya. I&mudian, kuamati.ftrman Allah g:

?l(i;'+rt"+K'^r.u
" Ap yrg di sisimr akn lewy ap, dot qa y org ant di sisi Allah adalah kzl<aL."

Jika sesuattr yang berharga ihr bersanak,, *tto:#i*?;"
agar ia tetap ada pdaku.

Keempot: Sesungguhnya aku mengamati, bahwa manusia
cendemng kembali kepada harta, keturunan dan keagungan, yang
kesemuanya ifu bukanlah sesuatu yang mulia, maka kuamati firman
Allah g:

31fi",:',,rgHiy
"Sesraqgzhnya q@g I aV palhq nutlio di artaru konil dirrsi AII4h dnahh

orartg yalrg ytfrg u$n di orura ksmt."
(QS.Al-Huiurat 13).

Akhimya, aku berbuat datam garis ketakruaan agar aku mulia di
sisi-Nya.
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KellmazSesungguhnya aku mengamati manusia, jika mereka saling

iri safu sama lain. Maka, kuamati firman Allah gE:

$lsifirAfiantr63'#
"I<an\i tdah mercntukfi\ gltxfryflvrelu pmgh@ur twrelu d416rt

kthirtuPm&ntia."
(QS. Az.Zukhruf: 32).

Akhimya, aku meninggalkan sifat iri tersebut-

Keenam: sesungguhnya aku mengamati manusia, jika mereka

saling bermusuhan satu sama lain. Maka, kuamati firman Allah 65:

fi'".,1v'33; K';JliiL
"sesungguhny a syaitmt iu adatah rrusuhbagimu, nal<i mgqlah ia

rwsty'.(mu)."

(QS. Fathir:6).

Akhirnya, aku tidak lagi bermusuhan dengan mereka, tetapi hanya

kepada syoiton aku bermusuhan.

KetuJuh: Sesungguhnya aku mengamati, bahwa manusia
merendahkan diri mereka datam hal mencari rezeli. Maka, kuamati

firman Allah g:

G', ii :F{t *i*i O {5,'Y3
"Dan dlak ada waubinaturynelanpm dib6i, rrlwlainlcarrt Nlah.lahyaq

nffibey'.rezikmta."
(QS. Huud:6).

Akhirnya, aku sibuk dengan perkara yang diwaiibankan Allah

kepadaku dan aku meninggalkan apa yang menjadi bagianku di sisi-

Nya.

Kedelapan: sesungguhnya alnr mengamati, banyak dari mereka

yang mengandalkan perdagangan, hasilprodulsi dan kesehatan badan

mereka, tetapi aku mengandalkan dan berserah diri hanya kepada

Allah 9."
Kemudian, sifat-sifat ulama akhirat yang lain adalah, mereka

membatasi diri dan mengusahakan diri unttrk tidak bersentuhan dengan

dunia politik, juga para penguasanya.

l(iob llmu, Keubmoonnyu -. B {55)
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Hudzaifah .g berkata: "Berhati-hatilah dari setiap bentuk fitnah."
Tiba-tiba seseorang bertanya: 'Apakah benfuk-benfuk fitnah itu?".
Hudzaifah pun menjawab: "Setiap pintu para penguasa; salah seorang
dari kamu masuk kepada salah seorang penguasa dan percaya atas
kebohongannya, serta berkata sesuatu yang bukan pada tempatnya."

Sa'id bin al-Musayyab airiS berftata: 'Apabila kalian melihatseorang
berilmu yang berdusta kepada para penguasa, maka berhati-hatilah
darinya. Sebab, sesungguhnya ia adalah seorang pencuri."

Sebagian ulama salaf berkata: "Sungguh, kamu tidak akan
memperoleh sesuafupun dari dunia-dunia mereka, kecuali mereka yang
memperoleh sesuatu dari duniamu. Danyang demikian ifu, lebih utama
darinya."B Imam lbnul Jauzi beftata dalam Kitab Talbis lblis: "Sikap

23 Imam Ibnul Jauzl berkata dalam Kltab Talbls lblls: 'Slkap lrang termasuk "falbls lblis' para ulama adalah
keuka mereka bercampur dengan para penguasi! dan pemlmpln karena lngln mercarl muka hhgga
mereka menglngkarl l<etlungkaran yang para penguasa dan pemimpln lakukan padahal mereka mampu
melakukannp. Mungkln, mereka memberlkan kerlnganan yang Udak mereka dapatkan sendlrl, deml
memperoleh kemulhan dunla. lGrena perbuatqn mereka, terjadllah kerusakan dengan tlga model.
furbma, penguasa ltu berkata: andalkan tdak karena aku berada dalam kebenaran, maka, seorang
yang paham ttu sudah menglngkariku. Bagalmana aku tdak benar, Jlka la memakan datlhaftaku. Kedua,

seorang awam berkata: tldak mengapa dengan penguasa lnl, balk dengan harta dan perbuatannya,

Karena seorang yang paham Udak memberlkan keJelasan padarya. l(etilga, ora,ng paham lhi telah merusak
agamany6 dengan hal ters€but.
Iblls telah memanhattan mereka guna memasukl wllayah kekuasaan, dan berkata: 'Kaml masuk tldak
laln guna memberlkan syafa at kepada seonang Muslim, dan lblls lnl menyebutkan bahwa rlka la masuk
temp.t laln ruga melakukan hal yang sama, memberlkan qfafa'atlcpada slapa yang membuahya trkjub.
Sebagal contoh, menggoda seseorang dengan ltlds (l,epalsuan) yang dlbuatnya agar dla mengambll
harta para pengulsi!, seraya berk ta:'Apa yang kau dapatkan ltu halal dan maklum adanya meskl
bcrasal darl sesuaht yang ha6m: Tetapl lblts tldak men adlkannya halal baginya, dan tetap menjadl
syubhat. Oleh sebab ttu, menlnggalkannya menJadl leblh balk Beda halnya, Jlka harta tersebut mubah,
dla boleh mengambllnya sesual ukunn agama, namun Udak sesual naGu dan keinglnantrya sendlrl. Jika
hal lnlUdak d[e]askan, maka, memungklnkan bagl orang awam menlrunya, karena apa ]rang dlllhatnya
darl perbuatan lahlmya. Sebab mereka cenderung memubahkan sesuatu lrang sebenamya Udak dlanggap
mubah.
Iblls Juga menggoda segolongan darl ulama dengan Talbls (kepalsuan) yang dlbuatnya agar mereka' memlsahkan dlrl secara utuh dari para penguasa dan hanya memusatkan dlrl untuk berlbadah dan

urusan agama saja, lalu mendptakan goslp bagl slapa pun yang memasukl wllayah kekuasaan. Klra-klra

ada dua bahaya yang dldptakan lblls.
Pcranp, ghlbah (goslp) dl antara manusla.
Kedua, masyaEkat memujl-murl dlrlnya."Memasukl wllayah kekuasaan ltu amat berbahaya, karena
nlat yang balk harrya akan bertahan dl awaFawal sara, saat pertama memasuklnya, tetapl kemudlan

berubah, sehlngga menghllangkan wibawa keulamaan dan yang ada rustru ketamakan. Orlentasl Jadl
matreallsUk, sehlngga Udak lagl menglngkarlnya.'
Sufyan Ats-Tsaurl Radhlyaltahu'Anhu berkata: 'Wlayah kekuasaan adalah satu wllayah yang amat

mengerlkan baglku. Aku khawaurJika wlbawa para penguasa memberl dampak negaufterhadap hatiku

dan condong terhadap mereka. Para ulama salaf adalah flgur yang menjauhkan dlrl darl para penguasa.

Mereka khawatlr Jlka fatwa-fatrva yang dlkeluarkan, malah menglkuu kelnglnan dan kebutuhan para

penguasit, lGcenderungan tertadap kedunlaan men adl kuat dan llmu yang dlamalkan hanya memberl

maslahat bagl mereka. Para penguasa ltu membawa para ulama kepada perolehan dunla. lGUka mereka

bermaksud memperoleh llmu darl para ulama, rustru selalu keballkannya yang dltuJu. Sebagal contoh,

ketlka para penguasa condong untuk mendengartan para Hurraj 0ama'ah haJl) dl dalam masalah-masalah
pokok agama, tetapl mereka malah menganhkan manusla pada llmu kalam. Lalu ketlka sebaglan
penguasa condong untuk berdlskusl dl dalam masalah fiqlh, tetapl mereka malah mengarahkan manusla
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yang tennasuk 'tolbis iblis' para ulama adalah ketika mereka bercampur
dengan pam penguasa dan pemimpin karena ingin mencari muka hingga
mereka mengingkari kemungkaran para penguasa dan pemimpin
lakukan, padahal mereka mampu mencegahnya. Mungkin, mereka
memberikan keringanan yang fidak mereka dapatkan sendiri, demi
memperoleh kemuliaan dunia. Karena perbuatan ularha' suu', terjadilah
kerusakan dengan tiga model.

Pertama, penguasa ihr berkata: andaikan fidak karena aku berada
dalam kebenaran, maka, seoftmgyang paham ifu sudah mengingkariku.
Bagaimana aku fidak benar, jika ia memakan harta dariku.

Kedua, seorang awam berkata: fidak mengapa dengan penguErsa
ini, baik dengan harta dan perbuatannya. Karena seorang yang paham
tidak memberikan kejelasan padanya tentang kesalahannya.

Ketiga, orang paham ifu telah merusak agamanya dengan hal
tersebut.

Iblis telah memanfaatkan mereka guna memasuki wilayah
kekuasaan, dan berkata: "Kami masuk tidak lain guna memberikan
syafa'at kepada seorang Muslim, dan lblis ini menyebutkan bahwa jika
ia masuk tempat lain juga melakukan hal yang sama, memberikan
syafa'at kepada siapa yang membuatnya takjub. sebagai contoh,
menggoda seseonng dengan Talbis (kepalsuan) yang dibuatnya agar
dia mengambil harta para penguitsa, serctya berkata: "Apa yang kau
dapatkan itu halal dan maklum adanya meski berasal dari sesuafu yang
haram."

Tetapi Iblis fidak menjadikannya halal baginya, dan tetap menjadi
syubhat. oleh sebab itu, meninggalkannya menjadi lebih baik. Beda
halnya, jika harta tersebut mubah, dia boleh mengambilnya sesuai
ukuran agama, namun tidaksesuai nafru dan keinginannyasendiri. Jika
hal ini tidak dijelaskan, maka, memungkinkan bagi orang awam
menirunya, karena apa yang dilihatrya dari perbuatan lahirnya. sebab
mereka cenderung memubahkan sesuafu yang sebenarnya tidak
dianggap mubah.

penguasa ondong untuk berdlskusl dl dalam masalah,lqlh, tetapl mereka malah mengarahkan manusta
kepada perdebatan. Lalu keuka sebaglan penguasa condong kepada nasehat: makajkebanyakan para
pembed nasehat condong ke?adanya dan keuka orangrrang awam condong tepada kisah-kt'sah,
maka, men adl bany"klah rumlah orang yang condong meo;aa pencerlta oan-seori<t yang condon!
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Dari sifat-sifat ulama akhimt yang lain adalah mereka tidak terburu-
buru dalam mengambil fatwa, dan mereka tidak berfiatwa, kecuali setelah
yakin akan keshahihan atau kebenarannya.

Adalah para ulama salaf, biasa meneliti fatwa-fatwa hingga fatwa
tersebut kembali ke sumber awalnya.

Abdurrahman bin Abu Laila +i,i5 berkata: "Di masjid ini, aku
bertemu dengan seratus dua puluh shahabat Rasulullah g. Tetapi, tidak
ada safu omng pun yang bertanya tentang sebuah hadib atau sebuah
fatwa, melainkan dia juga menanyakannya kepada yang lainnya, hingga
merasayakin akan kebenarannya. I&mudian, pada era sekamng muncul
orang-orang yang mengaku sebagai ulama, yang begitu mudah
mengeluarkan jawaban mengenai berbagai masalah, yang seandainya
masalah-masalah itu dihadapkan kepada Umarbin Khaththab .g, tentu
dia akan mengumpulkan orang-orang yang pernah ikut perang Badar
dan meminta pendapat mereka."

Dari sifat-sifat ulama akhirat yang lain, hendaknya mereka lebih
banyak mencari ilmu yang bisa diamalkan, tidak berhubungan dengan
hal-hal yang membuat rusaknya amal, memperkeruhkan hati dan
membangkitkan godaan-godaan. Karena sesungguhnya, gambaran-
gambaran amal itu dekat dan mudah. Dan rasa lelah ihr, hanya pantas
dicurahkan untuk tazkiyatun-nols (mensucikan jiwa).

Pokok dari agama adalah menjauhi setiap kejahatan, yang menjadi
sah bila diamalkan berdasar pemahaman.2a Seorang penyair berkata:
"Aku mengetahui keburukan, bukan karena buruknya, akan tetapi agar
tidak terjerumus ke dalamnya."

Dari sifat-sifat ulama akhirat yang lain adalah mereka mencari
rahasia-rahasia setiap amal yang syar'i, memperhatikan hikmahnya dan
jika ia tidak sanggup menelaah sebabnya, maka, cukup baginya
menerima (secara tulus) syari'at itu.

24 Seorang penyalr berkata:
'Aka nengetahul keburukan, bukan karena buruknya,
dkan tetapl agar ddak terJerumus ke dalamnp.'
Dlrlwayatkan dalam Shahlh AFBukharl dan Musllm, Juga kltab laln, darl hadlts Hudzalfah bln Al-Yaman
Radhyailahu Anhu, la berkata: 'Adalah manusla bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alalhl wa
9/llamt.ent€,ng kebaikan, sedangkan aku bertanya tentang keburukan, karena aku takutrlka keburukan
ltu men erumuskanku.' (al-hadlts).
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Dari sifat-sifat ulama akhirat yang lain adalah mereka mengikuti
para shahabat, mencontoh para tabi'in dan menjauhi setiap hal yang

baru (bid'oh).zs

"9Mfo

Dttakhrf oleh Abu Daud dalam Kltab Sunan karyanya (,0607), At-Tlrmldzl (2676), Ibnu Malah dalam
Kltab Al-Muqaddlmah (42), Ahmad (4/126-127) dan Al-Haklm (1/95-96), la menshahlhkannya. Adz-
Dzahabl menyepakatlnya. Sedangkan yang lah darl hadtts Al-'Irbadh bln Sarlyah Radhlnilahu nnhu,la
berkata: "Suatu harl Rasulullah Shallailahu blalhl wa 9llam melakukan shalat Shubuh bersama kaml,
lalu Nabl menemul kaml dengan walah yang sumrlngah dan memberlkan kaml sebuah nasehat yang

sesual sehlngga mengucurkan alr mata dan menggetarkan had.'Dlkatakan: "Wahal Rasulullah, seakan-
akan lnl adalah nasehat terakhlr untuk kaml, karena lhr berllah kaml waslatl'Bellau bersabda: "Aku
benvaslat kepada kallan agar bertakwa kepada Allah, mendengarkan perlntah dan taat meskl yang

memerintahkan kallan adalah seorang budak. Slapa pun dl antara kallan yang maslh hldup, nlscaya
akan menyakslkan banyak persellslhan. Karena ltu berpegang teguhlah kepada sunnahku dan sunnah
pa.a Khuiafaur-nsytdln yang mendapat pehrnjuk. Glgldah sunnah-sunnah ltu dengan glgl geraham
(berpegang teguhlah). Dan hindarilah hal-hal yang baru (dalam soal agama), karena semua yang baru
adalah bld?h dan setlap bld?h adalah sesat.'
Dari Abdullah bin Mas'ud Radhlyallahu Anhu.'Be's,ll(i,p ekonomls terhadap haFhal yang disunnahkan
Itu lebih baik daripada berltlhad di dalam masalah bld'ah.'
Al-Auza'l berkata: "Bersabarlah dalam menJalankan Sunnah, berhentilah sepertl satu golonlan
melakukannya, kalakanlah seperti yang mereka katakan, berbuaUah seperti yang mereka perbuat, dan
berJalanlah di atas Jalan orang yang mendahululmu darl salafusshaleh karena sesungguhnya dia
mengusahakan apa yang kamu usahakan.'
Dari Ibnu Umar Radhlyallahu 'Anhuma, ia berkata: 'SeEap bld'ah adalah sesat mesklpun orang laln
mellhatnya balk.'
Abu Syaudzab berkata: *Salah satu nikmat Allah bagl para pemuda adalah jlka mereka berlbadah sepertl
yang dllakukan para penglkut Sunnah.'
Ibnu Asbath berkata:'Bapakku adalah seorang Qadartl'ah dan pamanku seorang Syl'ah Rafldah, maka,
Allah menyelamatkanku dengan pemahaman yang dlpahaml oleh Sufyan.'
Al-Hasan berkatit:'Allah Udak menerlma dad pelaku bld'ah Shalat, HaJl dan umEhnya bahkan hlngga
saat dla kemball lagl.'
Al-Junald berkata Rahlmahullah:'Seflap Jalan ltu buntu bagl mereka yang tdak berJalan pada atsar
Rasulullah Shallallahu Alalhl wa Sallam dan menglkut sunnah serta Jalannya, tetapl setlap Jalan menuru
kebalkan ltu terbuka bagl nabl, sebagaimana dalam flrman-Nfa:'Sungguh, bahwa pada dlrl nabl terdapat
contoh yang balk.'
Sebagal tambahan, llhauah bab pertama dan bab kedua darl KltabTalbls lblls karya Imam Ibnul Qayylm
Al-Jauzl, yang ditahqlq oleh penerblt Al-Maktab Ats-Tsaqafiy, dl Kalro.

l(tob llmu, Keulomoonnyo ... (5e)
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Hfoun

Kitab:
Bersuci dan Shalat, Rahasia-

rahasianya Serta Hal-hal yang

Berhubungan Dengannya

Thaharah atau bersuci itu memiliki empattingkatan, yaifu:

1. Mensucikan sesuafu yang nampak dari hadab, najis dan kotoran;

2. Mensucikan jiwa dari dosa dan kesalahan-kesalahan;

3. Mensucikan hati dari perilaku yang buruk dan tercela yang dibenci
oleh Allah;

4. Mensucikan apa saja yang tidak nampak dari sesuafu kecuali hanya
, Allah yang mengetahui dan menjadikan akhir dari segala tujuan.

Barang slapa yang berbuat baik dan terarah pandangannya, maka
dia akan dapat menggapai apa-apa yang diinginkannya, sedang barang
siapa yang buta dan tertufup pandangannya, maka dia tidak akan dapat
memahami tingkatan-tingkatan dalam bersuci ini, kecuali tingkatan yang
pertama, sehingga kamu akan menyaksikannya hanya membuang
waktu sia-sia untuk beristinja' dan mencuci pakaian, yang dia
melakukannya secara berlebihan

Dia melakukan hal seperti itu, karena hatinya dirasuki rasa was-
was dan juga karena dangkalnya ilmu, dan mengira bahwa tuntutan
bersuci hanya sebatas tingkatan yang pertama saja.

Dia tidak mengetahui kalau omng-orang terdahulu menghabiskan
waktunya unfuk mensucikan hatinya, juga dia menganggap remeh dan
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sepele kepada hal-hal yang nampak, sebagaimanayang diriwatkan oleh
Umar bin al-Khaththab .9, bahwa dia pernah mengambil air unfuk
berwudhu' dari sebuah guci yang biasa digunakan oleh orang-orang
Nasrani. Hingga mereka tidak sempat mengus€lp dengan minyak wangi,
biasa shalat di atas tanah, berialan tanpa sandal, melakukan istijmar
dengan batu secukupnya apabila fidak ada air.

Orang sekarang menyebut orang s€perti mereka ini adalah dengan
sebutan sekelompok orang sok suci, yang menghabiskan waktunya
untuk menghias lahiriyahnya, sedang masalah batiniyahnya mereka itu
n$ak karena dipenuhi dengan noda-noda riya', 'ujub, sombong, munafik
dan kebodohan.

Apabila mereka melihat omng lain melakukan istijmar dengan bafu
kerikil, berjalan tanpa sandal, berwudhu' dengan teko milik orang yang
tua renta, tentu saja mereka akan mengingkarinya dengan sangat keras,
dan menyebutrya sebagai orang yang jorok dan tidak bersedia ikut
makanbersamanya.

Bagaimana cara menjadikan bersrci menjadi bagian daripada irnErn,

jika caranya dilakukan dengan cara yang jorok dan menjgikkan,
menjadikan hal yang Mungkar menjadi makruf dan begitu juga
sebaliknya. Namun siapa saja yang melakukan bersuci dengan carei yang
ditunfunkan dalam agama ini tanpa berlebihan dalam penggunaan air,
maka mereka tergolong orang-orang yang berbuat kebaikan.

Unfuk dapat mengetahui cara bercuci serh macam-rn@m najis dan
hadab, hendaklah kita membuka kembali kitab-kitab fiqih yang telah
ada, karena kitab-kitab fiqih ini mengajarkan adab-adabnya.

Dalam membersihkan kotogn ada dua macam, yaifu:

Pertama, Kotoran yang dapat dihilangkan adalah kotoran yang
menempel pada dahi dan kepala, dimana kotoran tersebut bisa
dihilangkan dengan cara mencucinya, membersihkannya dengan
menggosol'.nya serta memberinya minyak, begitu juga kotoran yang
ada di telinga harus dibersihkan.

Anjuran unfuk bersiwak dan berkumur unfuk membersihkan gigi
dari kerak yang menempel di dalamnya, juga lendir yang ada di lidah,
begitu juga daki yang ada di sekujur tubuh, karena kotoran, keringat
dan debu, yang hanya bisa dilakukan dengan mandi.
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sebaiknya membersihkan kotoran yang menempel pada sekujur
tubuh itu dilakukan di dalam kamar mandi. Cara seperti itulah yang
dilakukan oleh para sahabat Rasulullah E. Akan tetapi, aurat harus t"tup
terjaga, sehingga fidak ada orang lain ling melihatnya. Ketika masuk
ke dalam kamar mandi dia juga harus ingat akan panasnya api neraka.
Karena kebanyakan orang mukmin, pikirannya banyak tertuju pada
kepentingan-kepentingan dunia. Maka ketika dia banyak mengingat
kepentingan-kepetingan dunia, hendaklah dia segera ingat akan akhirat.
IGrena prioritas utama bagi orang mukmin adalah urusan akhirat. Setiap
bejana pasti akan menampung semua yang masuk ke dalamnya. Bisa
diperhatikan, apabila sebuah istana di masuki oleh pedagang kain,
fukang kayu, ahli bangunan, dan penjahit, maka masing-masing dari
mereka akan mengamati apa yang dilihatnya datam istana tersebut.
Pedagang kain akan memperhatikan alas tempat tidur dan
memperkirakan berapa kira-kira harganya. Tukang kayu akan
memperhatikan ruas-ruas pada langit-langit atapnya, ahli bangunan akan
memperhatikan ornamen-ornamen dinding pada bangunan istana ifu,
sedang seorang penjahit akan memperhatikan kualitas jahitan pada
setiap kain yang ada dalam istana itu.

Demikian juga yang ada pada diri orang beriman. Apabila dia
berada di dalam kamar mandi yang gelap, maka pikirannya hanrs terarah
pada alam barzah yang gelap gulita, ketika mendengar suara yang keras,
dia ingat akan hari kebangkitan dengan ditiupnya sangkakala, bila
menyalsikan kenikmatan maka dia ingat akan swga yang penuh dengan
kenikmatan, dan bila dia menyalsikan adzab, maka dia ingat akan neraka
yang begitu pedih adzabnya.

Mahrh untuk masuk ke dalam kamar mandi kefika matahari berada
di antara dua tanduk syaitan (matahari akan tenggelam) dan ketika waktu
anbra maghrib dan isya', sebab di waktu-waktu ifulah syaitan berkeliamn.

Kedua, Menghilangkan kotoran hanya dengan menghapus atau
mengurcnginya, di antaranya mencukur kumis, mencabut bulu ketiak,
mencukur rambut disekitar kemaluan dan,memotong kuku. Mencabut
uban adalah makruh, akan tetapi dianjurkan unfuk memacarinya
(mengecatdengan wama coklat atau merah).

Pada bab berikutrya akan dibahas tentang apa saja pembatal dan
penyelamat bersuci.
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Posol: Keulomoon Sholot

Shalat adalah tiang agama dan merupakan pangkalnya ketaatan.
Banyak riwayat masyhur yang menyebutkan tentiang keutamaan shalat
ini. Sedang adab-adab shalatyang diutamakan adalah khusyu'.
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Diceritakan dari Utsman bin Affan db, dari Rasulullah S, betiau bersabda

: "Tilaklok tiha wal<.ru shalat fardhul<cpada sra,eardng, lenunian diamengernas
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(HR. Al.Bukhari dan Muslim).

Dalam hadib yang lain, Nabi $ bersabda: "Borong siopo shalat
dua rakaqt dan dia tidak menceritakan kepada dirinya *ndiri, maka
diampuni doxnya yang telah lalu".z (HR. Al-Bukhari dan Muslim).

Adalah Abdullah bin Zubair, jika dia mendirikan shalat, maka dia
seperti sebuah pohon yang tegak karena kekhusyu'annya. Ketika dia
sujud, burung-bumng hinggap di punggungnya, dan dia tidak merasa
terganggu dengan hal itu. Dia baru terusik jika ada dinding yang roboh
dan menimpanya. Pada suatu ketika dia shalat di dekat al-Hijr. Kemudian
selang waktu berlalu, Hudzaifah datang menghampirinya dan
mengambil selendang miliknya. Namun, Abdullah bin Zubair tidak
menghi-raukannya, dikarenakan kekhusyu'annya dalam shalat.

Berkata Maimun bin Mahran, "Tidak pemah sekali pun aku melihat
Muslim bin Yassar menoleh ketika dia mendirikan shalat. Suatu ketika
ada bangunan masjid yang roboh di dekat pasar, hingga khalayak yang
sedang berada di pasar dibuat kaget karenanya. Sementara ifu Muslim
bin Yassar tetap berada dalam maqiid dan dia tetap tegak dalam shalatnya

1

2
Dlrlwayatkan oleh Bukharl hadlts no ( f59 ) dan Mudtm dalam kttab Tharah hadlts. No:s
ldem
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tanpa menoleh. Biasanya ketika dia datang di mmah, keluarganya
mengacuhkannya. Namun, di saat dia akan shalat, keluarganya
berbicara dan bersenda gurau".

Ali bin al-Hasan ketika berwudhu wajahnya berubah menguning.
Ada orang yang bertanya : "Mengapa ini selalu terjadi padamu wahai
Ali, ketika kamu berwudhu? Ali bin al-Hasan menjawab, "Thhukah kamu,
kalau aku hendak mendirikan shalat?"

Yang perlu diketahui adalah bahwa shalat itu mempunyai rukun,
baik itu wajib maupun sunnah. Sedang intinya meliputi niat, ikhlas,
khusyu', dan menyertakan hati di dalamnya. Shalat adalah rangkaian
dzikir, do'a dan amal. Jika hati tidak disertakan, makatidak ada pengaruh
yang dihasilkan dari dzikir dan do a. Karena ucapan dalam shalat yang
tidak dipahami dan dimengerti artinya oleh hati, maka kedudukannya
seperti omng yang sedang mabuk. Amal shalat ifu pun sia-sia, fidak
berbekas pada pelakunya. Sebab jika tujuan berdiri dalam shalat itu
adalah unfuk mengabdi, sedang tujuan dari ruku' dan sujud adalah
untuk ketaatan dan pengagungan, sementam itu amalan shalat ini tidak
menyertakan hati di dalamnya, maka fujuan itu pun tdak akan dapat
dicapai. Karena apabila amalan ifu tidak mengenai sasamnnya maka ia
ibarat gambar yang tidak mempunyai arti apa-apa.

Dan Allah berfirman:
E

"& 6;;!i nQ 
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"Daging.daging una dar, daralnya iw sel<ali-l<ali dnak dapu nercapai
(ktidlunl)Allah,tetapil<ctakwamdarbonakaliurlahyargdapatnencapai.

Ivl'c"

QS. At.Haij: 37).

Maksud ayat diatas, bahwa yang sampai kepada Allah adalah
pengguasaan hati bisa memudahkan unfuk mengilnrti perintah yang
wajib. Maka dari itu, hati harus disertakandalam shalat meskipun ketika
lalai, Allah memberikan kelonggaran. Karena awal penyertaan hati dalam
shalat akan mempengaruhi kepada waktu-wakfu selanjutrya.

Faktor-faktoryang menjadi pendukung shalat itu banyaksekali, di
antaranya:

Pertama: Kesertaan hati dalam shalat. Artinya adalah mengo-
songkan hati dari segala kepentingan yang bisa mensanggunya. Faktor
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pendukungnya adalah kemauan. Apabila muncul kemauan yang
hendak menggarygu hati, maka bercegeralah mengembalikan kemauan

itu pada hakekat awalnya yaitu shalat. Mengalihkan kemauan ini bisa

mudah dan bisa juga sulit, tergantung pada kekuatan iman kepada

akhirat dan meremehkan dunia.

Kedua: Mengerti arti dari setiap apa yang dibaca. Hal ini meru-
pakan faktor pendukung keikubertaan hati dalam shalat. Hati bisa ikut
serta dalam setiap apa yang dibaca, namun tanpa arti. Untuk mengerti

akan arti dari setiap bacaan maka pikimn perlu konsentrasi, yaitu dengan

menghilangkan gangguan-gangguan yang terlintas dalam pikiran'

Gangguan dalam hal ini bisa zhahr, bisa juga batin. Untuk gangguan

zhahir bisa mempengaluhi indem pendengaran dan indera penglihatan.

Sedangkan gangguan batin lebih berat lagi, dimana pikiran disibukkan

dengan segala kepentingan dunia sehingga hasratnya mengembara

kemana-mana. Pikimn fidak bisa berkonsentasi pada satu masalah saja,

sehingga tidak bisa gangguan itu dihilangkan hanya dengan
menundukkan pandangan mata ketika melihat hal-hat yang indah.

Segala yang terlintas dalam hati akan selalu mengganggunya.

Pemecahannya adalah, jika masalah itu berupa masalah zhahir,

maka dengan memotong segala yang mempengaruhi indera
pendengaran dan indera penglihatannya, yakni berdiri tegak dengan

mantap menghadap ke arah kiblat, melihat ke arah tempat sujud, jangan

shalat di tempat dimana di tempat itu banyak terpasang gambar-gambal
yang akibatrya bisa mengganggu panca inderanya. Nabi # pemah

shalat di suafu tempat, dimana disifu terdapat gambar bendera, lalu

beliau mencabutrya, sambil bersabda : "ltulah yang membuatku lalai
dalamsholot".3 (Diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Muslim).

Apabila masalatr nya adalah masalah batin, maka pemecahannya

adalah dengan memaksa hati dan jiwa unfuk mengikuti apa-apa yang

sedang di baca dalam shalat serta mengesampingkan masalah-msalah
yang lainnya.

Cara seperti ini bisa dilakukan sejak awal memulai shalat,
menyelesaikan pekerjaan, berusaha untuk mengkosongkan hati,
memperbaiki jiwa dalam mengingat hari kiamat, serta keutamaan berdiri
menghadap Alah.

3 Dlkeluarkan oleh Bukharl dalam kltab as-Slpalah no: 373 dan Muslim dalam kllab MasaaJld no: 62
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Apabila pikiran belum juga tenang, hendaklah menyadari bahwa
pikirannya masih dikendalikan oleh suatu kepentingan yang menarik
perhatiannya. Oleh sebab itu, bersegeralah untuk memotong pikirannya
dari segala pengaruh hasrat dan hawa nafsu.

Apabila suatu penyakit sudah kronis (parah), maka tidak ada obat
baginya, kecuali obat dengan dosis yang sangat'tinggi. Penyakit
gangguan shalat akan menarik omng yang sedang shalat, sehingga or-
ang tersebut seperti berada dalam medan tarik-menarik karena kuatnya
gangguan ifu.

Pemisalan ifu seperti seomng yang pe{li ke daerah pedalaman,
dimana disana ada pohon besar lagi rindang dan orang tersebut ingin
duduk dan beristirahat di bawah pohon tersebut, sebab ingin
menenangkan pikirannya. Burung-burung yang berkicau di atas pohon
tersebut menjadikan pikirannya tidak tenang, sehingga dia melempar
sepotong dahan ke arah burung ifu supaya burung ifu pergi menjauh
darinya. Namun, pikirannya belum kunjung tenang, tiba-tiba burung
itu datang kembali, dan menggangu ketenangannya. Begitulah
setemsnya.

Kemudian datang seseorang kepadanya, sambil mengatakan, "lni
adalah hal yang berkelanjutan, karena tidak ada habisnya. Jika kamu
ingin menyudahinya, maka tebanglah pohon ini!"

Begifu juga dengan pohorrpohon hawa naftu. Fohon-pohon ini
selagi fumbuh tinggi dan banyak cabangnya, maka ia akan menarik
pikiran, sebagaimana burung yang hinggap di atas pohon dan lalat yang
hinggap di tempat sampah.

Maka usia pun hanya habis dan sia-sia unfuk menghilangkan
sesuatu yang tidak dapat dihilangkan. Karena hawa nafru dan syahwat
ini akan tenrs mempengaruhinya untuk cinta kepada dunia.

Amir bin Abdi Qais pemah ditanya,"Pemahkah kamu membisiki
hatimu selagi shalat dengan unrsan-un$an dunia?".

Dia menjawab, "[-ebih baik engkau meninggalkan mata tombak di
punggungku daripada aku melakukan hal seperti ifu".

Harus diakui, bahwa memotong kecintaan pada dunia dari dalam
hati bukanlah suatu perkara yang mudah dan menghilangkannya
sekaligus adalah hal yang amat sulit untuk dilakukan. Akan tetapi harus
diupayakan sebisa mungkin. Sesungguhnya Allah Maha Pemberi
ktunjuk dan Maha Penolong.
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Ketiga, Mengagungkan Allah dan takut kepada-Nya. Hal ini bisa
menghasilkan dua nilai: Pertamo, mengetahui kebesaran Allah dan
keagungan-Nya. Kedua, mengetahui kerendahan dan kedudukan
dirinya sebagai hamba. Hal tersebut akan menimbulkan rasa khusyu'
dan ketenangan. Yang bisa menambah rasa takut adalah rasa harap.
Banyak orang mengagungkan seorang raja, karena takut dengan
murkanya, sebagaimana dia amatberharap kebaikan bagi hatinya. Oleh
karena ifu, orang yang mendirikan shalat harus memiliki rasa hamp untuk
mendapatkan pahala disisi Allah, sebagaimana dia memiliki rasa harap
akan ketakutan terhadap adzab-I.{ya jika dia bermalas-malasan dalam
shalatnya.

Seseorang yang akan mendirikan shalat hendaknya mengikut-
sertakan hatinya dalam segala sesuafu yang berhubungan dengan
shalakr5n. I{efika tedengar suam adzan hendaHah dia menyamakannya
suara adzan ifu dengan seman datangnya hari pembalasan, kemudian
dia segera mendatangi tempat dimana seruan adzan ifu dikuman-
dangkan. Hendaklah dia perhatikan apa yang bisa dia penuhi dengan
seruan ifu dan bagaimana dia mempersiapkan badannya untuk
mendatangi seruan ifu. Apabila dia menutup auratnya, maka dia
mengetahui kalau tindakannya itu adalah untuk menutupi aib badannya,
kesalahan-kesalahannya yang selalu dia sembunyikan, tidak ada yang
mengetahui kecuali Allah semata. Padahal fidak ada yang terlewat dari
penglihatan-Nya. Hal ini hanrs bisa menjadikannya malu, takut dan
menyesal.

Apabila dia telah menghadap kiblat, maka dia memalingkan
wajahnya dari berbagai arah menuju safu arah, yaifu Baifullah. Dia
tujukan hatinya kepada Allah, dan hal tersebut lebih pantas baginya.
Sebagaimana wajahnya yang tidak bisa dikatakan menuju ke Baitullah
kecuali dia harus meninggalkan arah-amh lainnya, maka hatinya pun
tidak bisa dikatakan mengarah kepada Allah kecuali dengan
meninggalkan segala sesuatu selain Allah. Ketika kamu mengangkat
tangan untuk takbir, maka jangan sekali-kali hatimu bertentangan
dengan lisanmu. Karena jika dalam hatimu masih terdapat sesuatu selain
Allah, berarti kamu telah betrohong. Berhati-hatilah terhadap hawa
nafsumu, apabila ia lebih menguasaimu, pasti kamu lebih
mementingkannya daripada taat kepada Allah.

Apabila kamu membaca ta'awwudz, maka ta'awwudz mengem-
balikanmu kepada Allah. Bila kamu tidak kembali dengan hatimu, rnur*
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ucapanmu hanya sekedar senda gurau. Berusahalah untuk mengerti
apayang sedang kamu baca. Fahami dengan kesungguhan ketika kamu
membaca, "Al-hamdulillahirabbil alamin". Ucapkan dengan lemah
lembut ketika mengucapkan, "Ar-rohmanir rahim". Bacalah dengan
pengagungan ketika kamu mengucapkan, "Maliki yaumiddin". Dan
setemsnya

Kami telah meriwayatkan dari Zararah bin Abu Aufu *S, bahwa dia
pernah membaca dalam shalatnya, "Apabila ditiup sangkakala". Maka
seketika itu dia jatuh dalam keadaan saat sangkakala ditiup, hingga
membuahya menghembuskan nafas terakhir.

Rasakanlah tawadhu' ketika kamu ruku', kemudian rasakanlah
kerendahan sebagai seorang hamba ketika kamu sujud, sebab kamu
menempatkan jiwa pada tempahya dan mengembalikan cabang pada
intinya, dengan bersujud ke tanah, yang dari tanah itulah kamu
diciptakan. Dengan cara inilah, kamu bisa menghadirkan hatimu ketika
berrdzikir. Perlu diketahui bahwa mendirikan shalat dengan terpenuhinya
syarat-syarat batin, akan menghilangkan noda-noda dosa dan
mendatangkan cahaya di dalamnya, yang pada akhimya keagungan
yang disembah akan nampak dan rahasia-rahasianya bisa dilihat, dan
mungkin tidak bisa dimsionalkan (dinalar) kecuali oleh para ulama.
Sebaliknya orang yang mendirikan shalat tanpa tahu apa yang
dibacanya maka dia tidak akan pemah menemukan mhasia-rahasia
tersebut dan bahkan dia akan mengingkari kebemdaan Allah.

Posol: Adob-odob yong Berhubungon dengon Sholot
Jum'ol don Keutomoon Hori Jum'ot

Adab-adab yang berhubungan dengan shalat Jum'at dan
Keutamaan hari Jum'at ada lima belas macarn, yaihr:

1. Dipersiapkan sejak hari kamis unfuk menyambut kedahngannya
dan pada malam Jum'at nya, dengan cara membersihkan diri,
mencuci pakaian, dan mempersiapkan kebutuhan lainnya.

2. Mengerjakan mandi pada hari Jum'at, sebagaimana yang
disebuil<an dalam "osh-Shohihain" dan dalam ktab-kitab hadib
lainnya. Dan yang lebih utama adalah mandi dilaksanakan sebelum
menunaikan shalat Jum' at.
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4.

Berhias diri dengan membersihkan badan dari segala kotoran,
memotong kuku, bersiwak, menggunakan minyak wangi serta
mengenakan pakaian yang bagus.

Mengawali datang ke maqiid dengan Malan kaki, dengan tenang,
tidak tergesagesa dalam b€rjalan, niat untuk i'fiI{af di masjid hingga
selesai waktu shalat Jum'at
Tidak melangkahi pundah orang yang ada di depannya, kecuali
jika memungkinkan ada celah untuk dilaluinya.

Tidak boleh leurat di depan orang-orang yang sedang shalat.

Berusaha unhrk mendapatkan shaf yang pertama, kecuali jika ia
melihat atau kemungkaran pada shaf ifu, maka dibolehkan unfuk
memilih shaf dibelakangnya, hal itu lrarena udzur.

Berhenti unfuk melaksanakan shalat nafilah dan dzikir, apabila
khatib sudah naik ke mimbar unfuk berkhutbah, serta menjawab
suara adzan dan selanjutrya mendengarkan khutbah.

Melaksanakan shalat dua rakaat setelah shalat Jum'at, atau empat
rakaat setelah shalat Jum'at.

Brlri'tikorf di masjid hingga waktu ashar atau batrkan hingga maghrib.

Mengikuberhkan hati dalam berdzikirdiwaktu hari Jumat, karena
hari Jum'at adalah wyyidul ayyam (hari yang mulia).

Terdapat perbedaan tentang hari Jum'at yang paling mulia ini.
Diriwayatkan oleh Imam Muslim dari hadib Abu Musa al-Anshari
.9,, disebutkan bahwa wakfu yang mulia di saat imam duduk di
mimbar hingga selesai shalat. Dalam riwayat Tirmidzi dan lbnu
Majah disebutkan saat imam selesai khutbah hingga selesainya
shalat. Sedangkan Abu Daud, an-Nasa'i dan al-Hakim
meriwayafl<an dari hadib Jabir disebutkan bahwa waktunya adalah
saat terakhir setelah shalat ashar. Dalam hadits Anas yang
diriwayatkan oleh Imam at:Tirmi&i, diaberkata: "Carilah waktu di
antam shalat ashar hingga matahari tenggelam".

Berkata Abu Bakar al-Abram 4ifF,, 
uHadib-hadib ini tidak terlepas

dari dua hal, yaifu : Pertama, hadib yang safu kedudukannya di
atas hadib yang lainnya. Kedua, boleh jadi waktunya berubah-
ubah, sepeiti hal nya pada sepuluh hari terakhir di bulan Ramadhan
ketika malam Lailatul Qadar.

5.

6.

7.

9.

10.

11.
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L2. Banyak membaca shalawat kepada Nabi ffi pada hari Jum'at, beliau
bersabda: "Barang siopo bershalawat kepadaku di hari Jum'at
rebanyak delapan puluh kali malca Allah akan mengampuni doso-
doxnya selama delapan puluh tahun".

Apabila menginginkan, dia bisa menambah shalawat dengan
mendo'akan Nabi ffi, seperti membaca do a beiikut :

"Ya Allah, b erikanlah kepada Muhammad kedudukan, keutamaan
dan derajat yangttnggt sertabangkitkanlah beliau (di hari kiamat)
pada kedudukan yangterpuji seperti yangEngkau janjikan.Ya Al-
lah, limpahkanlah pahala kepada nabi kami demi kami, yang
memangpantas".4

Disunnahkan membaca surat al-Kahfi. Telah disebutkan dalam
hadits yang diriwayatkan oleh Aisyah radhiyallahu anha, dia
berkata, Rasulullah g bersabda: oKetahuilah, maukah kalian
kubentahu tentang fru surd, yang keagungannq memenuhi antara
lan$t dan bumi, dan bagi orang yang menulisnya ada rrrhala *Wrti
ifu pula. Barang siopo yang membaunya pada hari Jum'ot, maka
akan diampuni doso-dosonya antara han itu hingga han Jum'at
berikutnya dan ditambah lag tiga hari Barang siapa memb aq lima
ayat terakhir dari surot ini lcetika akan trdur, maka Atlah akin
membangunkan pada bagian malam manapun yang
kehendakinya?" Mereka menjawab, "Baik, wahai Rasulullah."
Beliau bersaMa, "Itulah surcf al-Kahfi" .

Dianjurkan unfuk membaca al-Qur'an sebanyak-banyaknya pada
hari Jum'at atau mengkhatamkannya sesuai kemampuannya.

Mershadaqahkan harta di hari Jum'af dan dilalarkan di luar masjid.

Mengisi hari Jum'at dengan amal-amal kebajikan unfuk akhirat dan
mengusahakan untuk sementara menginggalkan kesibukan
duniawi.

13.

14.

15.

Posol: Sholot-sholot Nofiloh

Ada tiga macam shalatselain shalat fardhu, gaitu ;

1. ShalatSunnah

4 Dlkeluarkan oleh al-Khathlb al-Baghdadl dalam Ddltttrya (13f59).Ibnu Jauzt menyebutkan dalam
Llteb llal al'Mubnahffah46l/1) bahwa lnl h.dttsnyE tdak shahlh. Al-Haflzh aFlraqt dalam al-tttughnt
berkata : lnl hadlts ghartb.
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2. ShalatMustahab

3. ShalatTathawwu'

Pengertian shalat sunnah adatah shalat-shalat yang disebutkan
dalam riwayat Nabi *, dan beliau secara berkelanjutan melak-
sanakannya, di antaranya shalat rawatib sebelum dan setelah shalat
fardhu, shalat witir dan shalat dhuha.

Pengertian shalat mustahab adalah shalat yang keutamaannya
disebutkan dalam riwayat beliau, namun Nabi tidak melaksanakan
secara tenrs-menerus, di antaianya adalah shalat ketika akan keluar dari
rumah dan ketika masuk rumah.

Sedangkan pengertian shalat tothawwu' adalah shalat yang tidak
disebutkan dalam riwayat hadits, akan tetapi ada orang yang
melaksanakannya. Ketiga macam shalat tersebut dinamakan shalat
nawafil, yang artinya adalah tambahan. Yakni tambahan atas shalat
fardhu. Perlu diketahui, bahwa aktifitas (kegiatan) tubuh yang paling
baik adalah melaksanakan shalat. Keutamaan shalat norlofl dan macaln-
macamnya telah banyak dibahas dalam kitab-kitab fiqih lainnya.

Posol: Woktu-woktu yong Dilorong untuk
Mendirikon Sholot

L-arangan mendirikan shalat sunnah pada wakfu-waktu tertentu ifu
disebutkan bukan tanpa alasan. Tetapi jika ada sebabnya, sebagai
contoh shalat tahiyyatul mosjid, shalat gerhana, shalat minta hujan
(istisgo'), dan lainnya, diperbolehkan, meskipun ada beberapa pendapat
yang melarangnya.

Perlu diketahui bahwa lamngan shalatdilaksanakan saat mendapati
wakfu-wakhr berikut ini: waktu terbitnya matahari, waktu matahari
condong ke tengatr, dan walrtu tenggelamnya matahd, fu bukan tanpa
alasan, bahkan ada tiga rahasia di datamnya.

Ketiga rahasia ihr adalah:
1. Menghindari penyerupaan dengan orang-orang penyembah

matahari (kaum Suryaniyah, Amaterasu Omikami, Majusi,
Zarathusthra).

2. Peringatan untuk tdak tunduk kepada kedua tanduk syaitan. Di
waktr,r terbitrya matahari diikuti dengan kemunculannya tanduk
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syaitan. Begitu pula, kefika matahari sudah naik, maka syaitan akan
menjauhinya. Sedang ketika matahari berada di tengah ufuk, maka
syaitan akan ikut menyertainya, dan saat matahari mulai condong
maka syaitan pun menjauhinya; Hal ifujuga terjadi ketika matahari
tenggelam, syaitan menyertainya dan ketika matahari sudah tidak
nampak, maka syaitian pun menjauhinya.

Orang yang meniti jalan ke akhirat akan terus-menerus berusaha
untuk selalu istiqomah di dalam beribadah. Apabila istiqomah ini
hanya dilakukan dengan satu cara, maka akan menimbulkan rasa
jenuh. Bila menemui larangan, maka akan mendorong timbulnya
semangat. Karena kecenderungan jiwa adalah kepada sesuatu yang
dilarang. Larangan shalat pada wakfu-waktu yang dilarang -
sementara itu ibadah yang lainnya, seperti membaca al-Qur'an dan
bertasbih tidak ada larangan baginya-, sehingga orang yang
beribadah bisa beralih dari satu keadaan ke keadaan yang lainnya,
sebagaimana shalat yang dibuat dengan befuagai macam gerakan,
mulai berdiri, ruku', duduk di antara dua sujud dan sujud.

"9Mfo
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KiIab:

Rahasia-rahasia Zakat dan Hal-hal

yang Berhubungan Dengannya

Takatmerupakan salah satu pondasi dalam Islam. Buktinya, Allah

6g menyebutkan zakat dan shalat secara beriritrgil, seperti dalam firmarr
Nya:

",$i$t;t',i5ilr#:S
' Dtril<mtlah shalat dar ttaw;*stloh zal<at."

(QS. Al-Baqarah:43)

Sedangkan macam, jenis dan sebab-musabab diwajibkannya zakat
secara rinci akan dibahas dalam Kitab fiqih yang sudah masyhur. Pada
kesempatan ini, yang kita bahas hanyalah sekitar syarat dan adab-adab
(tata cam)nya saja.

Syarat-syaratrya tidak keluar dari yang telah ditetapkan dan nilainya
tidak keluar dari kerangka yang benar. Barangsiapa yang
memperbolehkan nilai ini dikeluarkan, sesungguhnya hanya untuk
memenuhi kesempatan saja. Dan memenuhi kesempatan bukanlah
malsud seluruhnya, tetapi hanya sebagiannya saja.

, Secam syara', zakat memiliki tiga macam kewajiban, yaitu:

Pertama: Semata-mata dalam rangka beribadah, seperti melempar
jumrah. Malsudnya, secam syara' adalah ujian dalam benfuk amal, guna
memperlihatkan peribadatan seorang hamba dengan safu pekerjaan
yang tidak logis (tidak masuk akal), akan tetapi mempunyai makna yang
mendalam. Karena, adakalanya sesuafu yang tidak logis, mampu
menolongnya dalam pembentukan karakter (watak), dalam beribadah
kepada Allah. Kemumian beribadah itu tdak diukur dari nilai ini.

(7s)



Kedua: Bukan sekedar ibadah, tetapi juga anjumn, seperti melunasi
hutang anak-anakAdam, mengembalikan barang hasil curian, dan lain
sebagainya. Dan niat serta amal tidaklah termasuk di dalamnya.
Ttrjuannya adalah bagaimana hak itu (zal<at) bisa sampai kepada orang
yang berhak menerimanya. Dengan demikian, malsud yang diinginka;
telah sampai dan tanggungiauab grara' blah gugur. Dua bagian tersebut
(poin satu dan dua) tidak memilfti sulrunan lrang pasti.

Ketlga: Menggabungkan dua hal tadi, baik sebagai ujian bagi
hamba yang telah mukallaf (hamba yang telah terbebani tunggung
jawab) dan yang belum. sehingga bersatulah di dalamnya ibadah ."e"*
melempar Jumrah, dan proses pengembalian hak-hak orang iain,
dengan fidak melupakan makna lrang mendasar bagi kedua hal tadi,
yaifu ibadah ifu sendiri. Karena sesuafu yang mendasar ifu biasanya
!e!ih penting, dan zakat berada pada kelompok ini. Bagian seor.rng

lukt itu menjadi makzud dari pemenuhan kebutuhan. sedangkan, haf
beribadah adalah matsud q/ara'dahm proses mengftuti rinciarrrincian
yang ada. oleh sebab ifu, zakat menjadi perintah yang menyerhi shalat
dan haji. Wallohu Atlam

Posol: Mendolomi Adob-odob Botin dotom
Mengeluorkon Zokot

Ketahuilah, bahwa omng yang menginginkan akhimt itu memiliki
wozhifah-wozhffoh (ttrgas-tugas) datam zakatrya, yaitu:

We,l$ahPcrt.nra: Memahami malrsud dari zakat, yang meliputi
tiga hal:

1. sebagai ujian bagi omng yang mengharapl<an cinta A[ah ig; dengan
mengeluarkan apa yang dicintainya.

2. Menghindari sifat kikir yang dapat membinasakannya.
3. Mensyukuri nikmatdari hartanya.

wazhrfah Kedua: Merahasiakan zakat yang terah dikeluarkan,
karena hal ini lebih bisa menjauhkan diri dari sifat riya' (hipokrit) dan
sum'ah (pamrih). sebab lain, ketika tidak dirahasiakan, maka akan
merendahkan martabat si fakir pula. Tehpi, jika seseorang takut dianggap
tidak mengeluarkan zakat, maka tidak mengapa dilikukan den[un
terang-terangan kepada orang tertenfu, asalkan ketika memberikan
kepada yang lain (selain orang tersebut), tetap diberikan secara
sembunyi-sembunyi.
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Wazhffah Keffga: Tidak menrsak shadaqahnya dengan manna
(menyebut-nyebut pemberianl darr adm (menyakiti perasaan penerima).
Yaifu, seseorang melihat dirinya telah berbuat baik dan bershadaqah
kepada seorang fakir. Padahal, bershadaqah itu sudah menjadi hak Al-
lah tE, agar menjadi bersih jiwa orang yang bershadaqah tersebut.

Wozhrlah Keempat: Menganggap kecil segala Uentuk pemberian
kepada orang lain, karenaiika pemberian ifu dianggap besar, maka ia
akan kagum kepadanya. Dikatakan: "Sesuatu yang baik tidak akan
tenuujud, kecuali atas tiga hal: Menganggapnya rendah, menye-
gerakannya dan merahasiakannya."

Wazhftah Kelima: Menyedekahkan hartayang halal, terbaik dan
paling dicintai. Mengapa mesti yang halal? "Sebab Allah gitu baik dan
hanya menerima yang baik." Adapun perintah memberikan yang
terbaik adalah berdasatkan firman-'Nya:

'o#'^rL*rfli#{3
"Dan jangatlahl<arwfl wflihWrgfuruloktntk,lalul<anru@l<ahkfrL

daripadaqa

Dalam memberikan sesuahr itu, dianjurtan i::ffi:ffi ill';n,
1. Mendahulukan hak Allah g sebagai zat yang patut diagungkan.

Sebab, hak Allah itu lebih berhak dipilih dan diutamakan.
Seandainya, seseoftrng menyuguhkan tamunya dengan makanan
yang terburuk, niscaya dadanya akan merasa sesak.

2. Hak dirinya, apa yang dishadaqahkannya di dunia, maka itulah
yang akan ia dapatkan kelak di hari kiamat. Oleh sebab itu,
dianjurkan memilih apa yang te$aik bagi dirinya.

Sedangkan memberikan sesuatu yang paling dicintai, berdasarkan
firmarNya:

"j,3E$4i&"i166 

j
"Karnu sel<nli.l<ali dnak akffi sanpaikspadakcbdikfr. (yary sanpmta),

sebelumlanunwwfl<ahlmsehahagimh,arayarglwrucinui."

(QS. Ahlmran:92).

H
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lbnu Umar.g, apabila cintanya kepada sesuatu telah memuncak,
terutama kepada hartanya, maka ia jadikan hartanya sebagai sarana

untuk mendekatkan diri kepada A[ah gB.

Diriwayafl<an, bahwa suatg hari hnu Umarsinggah di Juhfah (daerah

pantai), dimana saat itu dia sedang sakit. Dia ingin sekali memakan ikan
laut yang besar. Mereka pun sibtrk mencari ikan laut yang diinginkannya,
tetapi yang didapatkan hanya ikan yang kecil. Istinya mengambil ikan
itu dan memasaknya, dan menyuguhkannya kepada lbnu Umar, lalu
tiba-tiba datang omng midrin yang meminta-minta. Ibnu Umar berkata:

"Ambillah ikan iht". tstriryp berujar: "Maha Suci Allah. Engkau telah
membuat kami semua repot, padahal kami juga masih memiliki bekal
untuk diberikan kepada orang miskin iht,". Ibnu Umar berkata: "Karena
Abdullah (hamba Allah, dalam hal ini
orang miskinyang minta-minta) irlsfuu mencintai makanan tersebut."

Tetah diriwayatkan, bahwa suatr hari seomng pengemis berdiri
persis di hadapan pintu rumah ar-Rabi'bin l(habim rahmdullah'alaih:
"Berikanlah kepadanp makanan yang terbuat dari gula!" berkata fu-
Rabi'. "Kami akan memberi dia roti, dimana ifu lebih bermanfaat
unhlknya", jawab Orang-orang itu. "C.€laka kalian. Pokoknya beri dia
makarian dari gula. IGrena dia lebih menyukai makanan yang terbuat
dari gula."

Wazhfoh Keenam: Mencari omng yang akan memanfaatkan
zakatrya atau shadaqahnya dengan baik dan benar, terutama kepada
delapan golongan penerima akalatau shadaqah yang memiliki sifat-

sifat sebagai berikut:

furtunq hendaknp Errnasuk orang yang berhlsra yang berpaling
dari dunia dan mengkonsentasikan diri unfukAllah g.

Adatah 'Amir bin Abdultah bin Az-Zubair berbuat baik kepada para

budakketika mereka sujud, lalu l{mirdatang dengan sebuah bungkusan
yang di dalamnya terdapat dinar dan dirham. Dan diletakkanlah
bungkusan itu pada sendal-sendal mereka, tetapi mereka tidak
merasakan kebemdaan bungkusan tersebut di tempatnya. Seseorang
pun berkata kepadanya: "Apa yang menjadikanmu tidak langsung
memberikan kepada mereka?." Amir menjawab: "Aku tidak suka jika
salah safu dari mereka terlihat malu ketika melihatku membawakan
bungkusan untuk mereka."

Kedua, hendaknya termasuk orang yang berilmu, karena hal itu
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akan menjadi pendukung terhadap ilmunya dan penyebaran agama
serta penguat syari' ah.

Ketlga, hendaknya omng yang sadar melihat bahwa kenikmatan
itu hanya berasal dari Allah gg dan tidak berpaling kepada sebab-sebab
lain, kecuali sesuai kadar yang diperbolehkan, temtama kepada orang
yang mensyukurinya. Sedangkan orang yang terbiaSa memuji ketika
diberi, maka ia akan mencaci ketika dilarang unfuk diberi.

Keempot, hendaknya termasuk orang yang tidak banyak mengeluh
karena kefakirannya, menutupi kebutuhannya dan termasuk orang yang
menyembunyikan keluhannya, sebagaimana dalam firman-Nya:

,-fiatai5b,aii'A-4
"Orungyangd.daktallu,maryanglcamerel<aarangl<aya,larenamemelilwra

d.iri dari minta-minta."

(QS.Al-Baqarah:273).

Mereka tidak akan dikategorikan sebagai golongan penerima,
kecuali setelah benar-benar diselidiki akan sifat-sifat nya tadi.

Kellma, hendaknya orang yang memiliki tanggungiawab atas
keluarganya atau orang yang terbelenggu oleh suatu penyakit dan
hutang. Berdasarkan pertimbangan inilah, proses bershadaqah
dilakukan.

Keenam, hendaknya termasuk kerabat dan orang yang memiliki
hubungan keluarga, sehingga zakat ifu menjadi penghubung tali
kekembatan bagi mereka. Dan semakin banyak kembat yang dimilikinya,
maka, memberi zakat menjadi lebih utama.

Posol: Adob Orong-orong yong Memperoleh Zokol

Yang mengambil zakat itu harus termasuk dari delapan ashnaf
(golongan penerima zakat). Maka, bagi muzalcki (penerima zakat) harus
memperhatik an wazhifah-wazhifah di baurah ini:

Wazhifah Pertama: Memahami, bahwa ketika Allah g
mewajibkan zakat kepadanya adalah agar setiap yang menjadi
kepentingannya itu tercukupi dan menjadikan kepentingan-
kepentingannya itu kepentingan yang satu, yaifu mencari keridhaan
A[ah gB.
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Wazhtfah Kedua: Bersyukur kepada orang yang telah
memberikan zakat, mendo'akannya dan memuji atas apa yang
dilakukannya. Dan ucapan syukur disesuaikan dengan sebabnya.
Barangsiapa yang tidak bersyukur kepada manusia, maka ia tidak
bersyukur kepada Allah gg. Demikian disebutkan dalam sebuah hadib.l

Wqzhrfah lcettga: Rma syukur yang sempuma adalah dengan
tidak menghina pemberian oftmg lain, meskipun sedikit dan juga fidak
mencelanya, tetapi menufupi aib pemberian ifu, sebagaimana sikap
seseoremg yang memberi, bahwa ia hanrs melihat apa yang diberikannya
itu kecil, demikian juga dengan sikap oftmgyang diberi, bahwa dia harus
mengagungkan pemberian orang lain kepadanya. Semua itu tidak
bertentangan dengan pandangan kenikmatan dari Allah 96. Maka,
barangsiapa yang fidak melihat pemntara itu sebagai perantara, maka
ia dianggap bodoh. Sebab sesuatu yang Mungkar ifu, adalah manakala
ia tidak melihat pemntara s.una sekali.

Wszhflah Keempofi Memperhatikan barang yang diberikan. Jika
barang tersebut tdak halal, maka semestinya fidak diterima. Karena
mengeluar{<an harta orang lain ifu tidak temrasuk ?akat, lalu jika dirasakan
bahwa barang tersebut syubhat adanya, maka bersikap wara'lah kamu
kepadanya, jika tdak, maka urusan tersebut akan mempercempit dirimu.
Barangsiapa yang berzakat dengan barang yang diperoleh dengan cara
haram dan yang menerima tidak tahu siapa yang memberikan, maka,
menurut fatwa para ulama, hendaknya ia mempercayai pemberian
tersebut. Dan si fakir dipe6olehkan mengambil sesuai kebufuhannya
ketika ia benar-benar dalam kondisi yang terdesak.

Wozhifah Kellmaz Jika seseomng bemda pada kondisi syubhat,
maka ia boleh mengambil apa yang diperbolehkan baginya saja dan
tidak mengambil melebihi kebutuhannya, jika ia banyak memiliki
hutang, maka diusahakan tidak sampai melebihi jumlah hutangnya atau
sesuai kebufuhannya saja. Kemudian, jika seseorang tidak dalam kondisi
syubhat, ia pun tetap hanrs mengambil sesuai kebutuhannya, tidak lebih.

1 (Shahlh). Dlrlwayattan oleh Al-Bukharl dalam Kltab Al-Adab Al-tr1ufrad (218) dan Kltab At-Tadkn (9/
51), Abu Daud (4811) dan At-'nrmBzl (1954-1955) darl Abu Huralrah Radhiyallahu'Anhu, la berkata:
Rasulullah Shallallahu'Alalhl wa Sallam bersabda: 'Barangslapa yang tldak bersyukur kepada manusla
maka, la tldak bersyukur kepada Allah.'At-Tlrmldzl berkata: 'Hadlts lnl derajatnya hasan shahlh.'
Dan Abu Daud dan Al-Mundziri tldak mengomentarl hadlts lnl: Hadlts inl Juga dtrtwayatkan oleh
Ahmad (2/295, 302, 388,492), Ibnu Hlbban (2070) dan Abu Daud Ath-Thayalisi (2491). Al-Albanl
berkata mengenal rijal Ahmad: "Sanad hadits lnl shahlh'ala syarthl (sesual dengan syarat)Musllm',
lihat dalam Kitab Sllsllah Ash-Shahihah (417) dan Kttab Majma'Az-Zawatd (8i180-181).
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Semua itu dilakukan berdasarkan $tihadnya, tetapi orang yang u)ara'
itu akan meninggalkan apa-apa yang meragukannya.

Fara ulama berbeda pendapat mengenai kadar kekayaan yang
dilarang unfuk dizakatkan, Vdng benar adalah sesuafu yang didapatkan
secara terus menerus, seperti hasil dari perdagangan, hasil produksi, atau
upah dari barang yang tidak bergerak atau yang lainnya. Adapun jika
lebih dari cukup, maka ia mengambil secara sempuma, jika tidak
demikian adanya, maka ia mengambil apa yang cukup baginya.

Maka, dasarnya adalah bahwa proses pengambilan ifu, harus
berdasarkan ketentuan sunnah dan tidak lebih dari itu. Hal ini dilakukan,
agar tidak ada cara mengambil yang tidak dibenarkan, sehingga
mempersempit keadaan orang-orang fakir.

Posol: Shodoqoh Tothowwu', Keutomoon don Adob-
odo bnyo

Keutamaan-keutamaan shadaqah itu telah banyak dikenal.

Di antaranya, seperti yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dari hadib
hnu Mas'ud &, ia berkata:

,i:i v'iY or;' ,jG ,l|Ji du v1 u.irr i?',
1g;rt-*-Jl ol-1r; "Ll 6 {,1,r )tt

'Rasulullahgbersabda:"Siapal<ahdiantmal<olimyangtwuahliwarisrrya

lebih ia cinmi dmip ada lwrtmry a sendiri? "z

Jawab mereka: "walwi Ruulullah, tinaklah ada sesearang di antual<ani
nelainl<m lwtaty a lebih dit cintzli."

Beliau bersabda: "sesunggzhny alurtaqtalebih dulu dda, dfrntwra ahli
wmi,myayangdil<Errunia\hmiQwraymgmasihtcrsimpan).',

(HRA|-Bukhari)

2 Diriwayatkan oleh AFBukharl dalam Xltab Shahlh-nya (6442) dan dalam Kitab Al- Adab Al-Muftad
( 153), An-Nasal (61371 dan Al-Baghawt (,1057).

V:fjv"tdt7'u il'".;l {r,ijy'#':ffi ar J, Ju
t. i .aJ>t L:,

lz/

Jis
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Dalam Shahih Al-Bukhari dan Muslim, dari Abu Huraimh aB,

Rasulullah g bersabda: "Barangsiapa yang bershadaqah senilai
sebuah lrltrma dan mda pencahanan yang baih dan tidak ada yang
sompoi kepada Allah kecuali yang baik, kemudian Dia
meigembaigkannya sebagaimana soloh seorang di antara kalian
mengembangkan ternaknya, hingga shadaqah itu meniadi seperti
gunung.'a

Dalam hadits lain: "Sesungguhnya shadaqah itu memadamkan
murka Rabb dan menjaga darikematian yang keii.'a

Dalam hadits lain : "Bers hadaqahlah kalian, karena se.sungguhnya

shadaqah ifu dapat membebaskan dari api neraka."s

Dari Buraidah .*, ia berkata: Rasulullah g bersabda: "Seseorong

tidaklah mengeluarkon sesuatu dan shadaqahnya, hingga terpisah
dannya fujuh puluh kutukan syaitan.'6

Diriwayatkan, bahwa seorang rahib beribadah dalam tempat
pertapaan selama enam puluh tahun, lalu suafu hari ia furun dan
bersamanya ada adonan roti, tiba-tiba muncullah seomng wanita di
hadapannya, seraya melepaskan pakaiannya, lalu pendeta itu pun
bersefubuh dengannya, maka seketika ifu ia meninggal dunia. Dalam
kondisi tersebut, ada pengemis yang datang, adonan roti itu pun

Dtrtwal,atkan oleh Al-Bukhari (1410), Muslim (3/85), At-Tlrmldd (561), An-Nasa'l (5/57), Ibnu Majah

(1842) dan Ahmad (2/268, 331,418, 419).
(Dhaf tsnadnya) Aagtan pertama dari hadlts lnl shahlh ll ghaid). Dlrlwayatkan oleh At-Tlrmldzl (654),

Ibnu Hlbban (316). At-Tlrmidzi berkata: 'Hadits inl, pada model lni, hasan gharib.'Al-Albani berkata:

'Dalam hadits lnl terdapat dua'lllah.
Pertama, menurut Hasan AFBashri hadlts ini mudalla
Kedua, Al-Khazaz mendhalftannyai. Dan Adz-Dzahabi menyebutkannya dalam Kitab Adh-Dhu'afa, ia

berkata:'Had6s lnl memlllkl kelemahan.'Al-Haflzh berkata dahm .Ktab At-Taqrlb: "Hadits lnl dhalf.'
Kemudlan disebutkan bagi hadlts lni ralan dan syawahld (penguat), ada gunanya darl sisi lemahnya. Ia

,uga berkata: 'Tldak dalam syahld lnl dan ttdak dalam dua Jalannya, klta tldak mungkln mempertegas

dengannya darl baglan hadlts ini dlsebabkan kelemahan sanad-sanadnya. Sedangkan dalam baglan

pertama darl hadlts lnl adalah kuat sebab memlllkl syawahld (penguat) yang banyak yang aku takhri,

dalam Klbb Ash-Shahthah (lOgB), Al-Irwa'(885), llhat pula KIbb Al'Ithaf (4lLL4-167) dan. Kltab At-
Dtghlb wa At-nrhb karya AFMuntlzlrl (2112).
(Hasan). Demtktan dtsebutkan ohh Al-Hallzh AFMundzlrl dalam Klbb At-Tbtghlb (2/20), darl Anas

marfu', dengan latazh'Flkaakukum mlnannar: la menlsbatkannya kepada Al-Baihaql dan menjadikannya

hu11alr (argumentasl). Dlsebutkan pula oleh AFHaltsaml dalam rcAb Al+luJtama'(31106), ia berkata:

'ttadlts tnt dlrlwayatkan oleh At-Tlrmldzl dalam Klbb AhAusth dan. rlralnya tslqah.'
(Shahth). Dlrtwayatkan oleh Ahmad (5/130), AFHaklm (U417) dan AFBazar dalarr. Kltab Kasyf Al'
nsar (iqq. At-Hakim berkata: 'Hadits inl shahlh 'ala syarthl (sesuai dengan syarat) Syalkhain dan

Adz-Dzahabl Udak mentakhrunya serta Udak menyepakatlnya. HadlB lnl ruga dlrlwayatkan oleh lbnu

Khuzaimah dalam Kltab Shahlh-nya. Llhat AFAlbanl, Kltab As'Silsilah Ash-Shahihah (1268).

3
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diserahkan kepadanya, lalu pengemis tersebut meninggal dunia, ketrka
amal (pendeta) selama enam puluh tahun ditimbang, dengan diletakkan
di satu telapak tangan (dalam mizan) dan kesalahannya diletakkan di
telapak tiangan yang lain, maka kesalahannya yang lebih berat. Namun
ketika adonan roti itu ditimbang dan ditambahkan kepada amalnya,
temyata amalnya lebih bemt.7

Dalam riwayatMuslim, dariAbu Huraimh .9, iaberkata: Rasulullah

# telah bersabda: " shadaqah ifu tidak membuat harta berkurang.a

Diriwayatkan dari Aisyah radhiyallahu' anha bahwasanya orang-
orang menyembelih seekor domba betina. Nabi E bertianya: "Apakah
yang tersisa dan bagian domba itu?" Aisyah pun menjawab: "Yang
tersisa hanya tulang bahunya." Beliau bersabda: " Semuatersis, kennli
tulang bahunya!'D

Perihal adab-adab shadaqah, sama seperti dalam pembahasan
sebelumnya mengenai zakat. Para ulama berselisih pendapat tentang
apa yang lebih utama bagi seorang fakir, mengambil zakat atau
shadaqah?

Menurut sebagian golongan: "Zakat itu lebih utama."

Menurut yang lain: "Shadaqah ifu lebih utama."

Ungkapan bahwa shadaqah itu tebih utama, adalah merujuk pada
hadib Abu Hurairah .9, ia berkata:

"Rasulullah $ ditanya tentang shadaqah yang paling utama?"
Beliau menjawab: "Hendaklah kamu mengeluarkan shadaqah kdika
engkau dalam keadaan sokit, kikir, takut kefakiran dan sedang
mengharap-harapkan kekayaan; dan janganlah menunda-nunda,

(Dhalf lsnadnya) dFtakhrfl oleh Ibnu Hlbban dalam Kltab Shahll>nya (378, Al-Ihsan), la Hata:
"Ghallb bin Wazlr mendengar kabar ini dad Wakl'dl Baltul ilaqdls, hadtts lnl tldak dlsampalkan da lraq,
lnl buktl monopoli penduduk Palesuna darl Wakl'. Al-Imam Adz-Dzahabl berkata dalam KIbb Al+rlzan
(5651): "Ghalib bln Wazir, darl Wahb dengan hadlE baul. Ia ltu termasuk penduduk Gaza, sediklt
hadlts yang dlrlwayatkannya. Al-Haflzh melemahkannya dalam Kltab Uen Al-Mlzan (4/416) dan Al-
Aqlll dalam KltabAdh-Dhu'afaAl-rAUr(31434), laberkata:'DarllbnuWahb,hadltsnya munkar, laa
ashla lahu (Udak ada asal usulnya).'Hadlts lnlJuga dlsebutkan oleh Imam As-Suyuthl dalam Kltab AF
laml'Al-Kablr dan la menlsbatkannya kepada lbnu Hlbban, la berkata: 'Al-Haflzh lbnu Hajar berkata
dalam Kltab AFAthraf: 'Hadlts lnl dlrlwayatken oleh Ahmad dalafi Ktbb Az-Zuhud datl Mughlts bln
Musa maqthd (yang terputus sanadnya) dan hadlts lnl banyak kesamaannya. Mughlts adalah seorang
tabl'ln yang mengambll akhbar dari Ka?b dan lalnnya.'
Dlrlwayatkan oleh Musllm (8/21), Ahmad (2/235, 386) dan At-Tlrmldzl (2029).
(Shahlh). Dlrlwayatkan oleh At-Tlrmldzi (2470) dengan lafazh "Semua terslsa, kecualltulang bahunya!.i
ia berkata: "Hadlts lnl shahlh.'Al-Albanl menshahlhkan hadlts hl dalam Kltab Shahlh AFfaryhlb wa
At-Tarhlb (853), la berkata: *Hadits lnl dlriwayatkan oleh At-Tlrmldzl, la berkata:'Hadits lnl shahlh."
Artinya adalah bahwasanya mereka bershadaqah dengan bahu domba betina.

Kitob Rohosio Zokot don Hol-hol... {83}



hingga ketika nyawa sudoh nmpai ke tenggorokan, engkau berkata:
'Rtlan mendapat sekian, Fulan mendapat sekion'. fudahal harta itu
memangmilikFulan'" 

(HR. Al-Bukhari dan Musrim).t'

"9MR,

10 Dlrlwayatk n oleh AFBukhart (1419) dan Musltm (3/93).
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Kitab:
Rahasia'Rahasia Puasa dan

Urgensitasnya (Keutamaannya)

Ketahuilah, bahwa pada ibadah puisa terdapat keistimewaan yang
tidak dimiliki oleh ibadah yang lain, yaitu hubungannya dengan Allah
g. Sebagaimana firman-Nya dalam sebuah hadib Qudsi: "Rroso itu
untuk-Ku dan Alou memberi balasn dengannya.'r

Cukuplah hubungan ini sebagai sebuah kemuliaan puasa dan
kemuliaan Baitullah, yang dikaitkan kepada-Nya.

Allah ig berfinnan:
2ot-rfz

d'*:
" D ar wcilw{ah nttwh-Kt."

(QS. Al'Haii:26).

Keutamaan puasa itu ada dua, yaitu:

Pertama: Puasa adalah amal yang tersembunyi dan amalan batin
yang orang lain fidak bisa melihatrya, dan juga amalan yang tidak bisa
dimasuki oleh riya'.

Kedua: Puasa adalah amal yang bisa menundukkan musuh-
musuh Allah g. lhrena wasilah yang digunakan musuh adalah syahwat.
Syahwat ifu hanya bisa menjadi kuat karena makanan dan minuman.
Selama area syahwatsubur, maka syaitan bisa bebas bergerak di tempat

I Dlrlwayatkan oleh Al-Buktrad (3/31, 9/175) dan mus[m (3/157-tSB).
I Yaltu harl-hari sepuluh tenkhlr darl bulan Ramadhan.
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wilayah gembalaannya itu. Dengan ditinggalkannya syahwat, maka
jalarjalan ke wilayah tersebut akan menjadi sempit. Di dalam puasa ifu
terdapat banyak kandungan yang menunjukkan keutamaannya, dan
ini arlntp masyhur.

Posol: Sunnoh-sunnoh Puoso

Di antaranya adalah anjuran mengakhirkan makan sahur, dan
menyegerakan berbuka dengan memakan kurma.

Dianjur{<an pula, berbuat yang ma'nrf, banyak bershadaqah, dan
mengikuti Rasulullah g.

Setain itu, memperbanyak membaca al-Qur'an, melakukan i'tikal
lebih-lebih pada sepuluh hari terakhir, dan menambah muiahadah
(sungguh-s ungguh dalam beramal) pada hari-hari tersebut.

Di dalam Shohih al-Bukhan danMuslim, dari Aisyah radhiyallahu
'anha, ia berkata: "Jika Nabi E memasuki sepuluh hari terakhir pada

bulan Ramadhan, maka beliau mengencangkan tali sarungngd',
menghidupkan malam dan membangunkan keluarganya."z

Pam ulama menyebutkan, bahwa ada dua maksud dari kalimat
'mengencangkan tali sarungnya', yaihr:

furtrlma: Tidak mengumpuli isteri-isterinya.

Kedua: Kinayah (metonimi: kata-kata yang tidak terang-terangan)

dari kesungguhan dan keseriusan dalam bekerja. Para ulama
berpendapat "Yang menyebabkan beliau bersungguh-sungguh pada

sepuluh hari yang terakhir adalah karena menginginkan malam Lailatul-
qadr."

Posol: Rohosio-Rohosio Puoso don Adob-odobnyo

Puasa ihr meliputi tiga tingkatan, yaifu : Shoumul-' ttmum,Shou mu I-

khr.rshr,rsh, Shoum-kh ush ushil-kh ush ush.

Pertama: Shoumul-'umum (puasanya orang awam), yaitu
menahan perut dan kemaluan dari memperturutkan hawa nafsu.

2 Dlrlwayatkan oleh AFBukharl (2024) dan Musllm (3/176).
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Kedua: Shoumul-lchushush (puasanya orang khusus), yaifu
menahan mata, lisan, tangan, kaki, pendengaran, penglihatan, dan
semua anggota badan dari berbagai dosa.

Ketiga: Shoum-khushushil-lchushush (puasanya orang khusus
yang pilihan), yaitu puasa hati dari berbagai keinginan yang rendah,
pikirarpikiran yang jauh dariAllah dan menahannya Secara total hanya
karena Allah. Jenis puasa ini, memiliki penjelasarrpenjelasan yang
panjang lebar yang fidak dibahas di sini.

Di antara adab puasa khusus adalah menundukkan pandangan,
menjaga lisan dari ucapan yang diharamkan atau dimalnuhkan, atau
dari ucapan yang tdak bermanfaat, serta menjaga sebagian anggota
tubuh.

Dari al-Bukhari,

of GLs

3 Dlrlwayatkan oleh Al-Bukharl (1903-6057), Abu Daud (2362), At-Ttrmtdzt (7Ot) dan Ibnu t4ajah
(168e).
* Beglnllah asalnya, pada sepuluh Dzulhltah. Tetapl yang benar adalah puasa sembllan harl dl bulan

$'re' ry;F\ :tlti;7$ I i' :JvW,oJr oi

(€.rl^Jl otsr) "'i)?', 'jlt;5, 7i;-
N obl * ber s fu: " B aratgsiqa y mg tidak rcningalkn lurrlf,cqory aW

furuk darnclahl<rrrtrrya, nal@ddal<hah ddt@ Allah (tidak adapahalarya)
unuk neringall<.an noJmm dar r*rnt,rlwnry a (puas aq a) ." 3

(HR. Bukhad)

Adab lainnya adalah menghindari perut dalam keadaan penuh
dengan makanan di malam hari, tetapi makan secukupnya saja. Sebab,
ketika perut kenyang, kejelekan akan mendapatkan tempat dari
perutnya. I&tika pada malam pertama, perut dalam keadaan kenyang,
maka sisa malam yang lain akan tidak bermanfaat dengan sendirinya.
Demikian halnln, ketika perutkenyang di walrttr sahur, sepanjang harinya
menjelang zhuhur akan tidak bermanhat dengan sendirinya.

Banyak makan itu menyebabkan kemalasan dan semangatmenjadi
melemah, sehingga maksud dari puasei itu sendiri menjadi hilang.
Maksud dari puasa adalah agar ia bisa merasakan lapar dan
meninggalkan hal-hal yang menggugah selera.

Kitob Rohosio-rohosio Puoso don ... H (SD



Sedangkan puasa tathawwu' diutamakan pada hari-hari yang
memiliki keutamaan, yang berputar di setiap tahun, seperti puasa enam
hari pada bulan Syawal seusai Ramadhan, puasa hari Arafah, puasa

hari Asyura', puasa sepuluh Dzulhijah', puasa hari Muharram dan puasa

lainnya.

Sebagian yang lain, berulang-ulang pada setiap bulan, pada awal,
pertengahan dan akhir bulan. Barangsiapa yang berpuasa di awal,
pertengahan dan akhir bulan, maka ia dianggap telah berbuat baik.

Namun, yang lebih utama adalah berpuasa pada setiapAyyamul-Bidh
(tanggal 13, 14 dan 15 atau pada setiap pertengahan bulannya).
Sebagian yang lain, berulang-ulang di setiap pekan, seperti puasa di
hari Senin dan hari Kamis.

Puasa thatawwu' yang paling utama, adalah puasa Daud xpr. Sebab

dahulu, Rasulullah ffi sehari puasa dan sehari berbukaa. Puasa ini
memiliki tiga makna, yaitu:

Pertama: Jiwa itu diberikan bagiannya pada hari ketika berbuka
dan dipenuhi ibadahnya pada hari ketika berpuasa, maka pada hari
inilah terkumpul antam apa yang menjadi hak fiiwa itu) dan apa yang

menjadi kewajiban atasnya, itutah keadilan.

Kedua: Hari ketika makan adalah hari saat bersyukur, dan hari
ketika berpuasa adalah hari saat bersabar. Dan keimanan itu terdiri dari
dua bagian, kesyukuran dan kesabaran.

Ketiga: Puasa Daud itu lebih sulit bagi iiwa dalam proses

mujahadah (bersungguh-sungguh). Sebab, puasa Daud itu jika tiap kali
terlupakan karena sesuatu, ia akan segem beralih darinya.

Sedangkan puasa terus-menerus, disebutkan dalam Shohih Mus-
lim, dari Abu Qatadah .g, bahwasanya Umar as bertanya kepada Nabi

E: "Bagaimana dengan seseorang yang berpuasa selama setahun penuh

tanpa henti?" *Maka dia (dikategorikan) tidak berpuasa dan tidak
berbukq selayaknya dia b erbuka," j awab beliau. s

Hadib ini berbicara tentang seseorang yang berpuasa berhrrut-turut
pada hari-hari yang terlarang. Namun, jika dia berbuka pada dua hari
'ld dan hari-hari'liq,niq, maka, fidaklah mengapa.

DzulhtJah saja, sebab puasa pada harl kesepuluh Udak dibenarkan.

{ Dltlwayatkan oleh Al-Bukharl (1131-3,120) dan Mudlm (3/165).

5 Dlrlwayatkan oleh Musllm (3/157).
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Diriwayatkan dari Hisyam bin'Urwah drk, bahwa ayahnya berpuasa
berturut-turut dan Aisyah pun demikian. Berkata Anas bin Malik .*a:
'Abu Thalhah berpuasa berturut-turut sepeninggal Rasulullah g selama
empat puluh tahun."

Penioboron: Adob Shoumul-Khushush (Puoso Orong
Kh usus)

Ketahuilah, bahwa barangsiapa yang diberi kepandaian, tenfu ia
bisa mengetahui maksud dari puasa. Karena itu, kepandaian dan
pengetahuannya ini mendorongnya unfuk membebani diri sendiri
dengan amalan yang tidak membuatnya menjadi lemah, lalu
meninggalkan apa-apa yang sebenamya lebih utama.

Sungguh, lbnu Mas'ud itu adalah seseorang yang sedikit puasanya.
Ia pernah berkata: 'ilika aku berpuaseL maka badanku melemah sehingga
aku tidak kuat melakukan ibadah shalatku. Oleh karenanya, aku lebih
memilih shalat dibanding puasa."

Ada pula yang jika berpuasa, maka melemah badannya, sehingga
kebiasaannya dalam membaca al-Qur'an tidakterlaksana. Oleh karena
ifu, ia lebih memperbanyak berbuka agar mampu bertilawah. Setiap
orang itu lebih tahu tentang kondisinya dan amalan apa yang terbaik
bagi dirinya.

"9MR,
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Hfuun
Kitab:

Haj i, Rahasia-Rahasianya,

Keutamaan'keutamaannya, Adab-
Adabnya, dan Hal-hal Lain Yang

Berhubungan Dengannya

Dianjurkan, bagi siapapun yang berkeinginan menunaikan haji,
agar banyak-banyak bertaubat, meminta maaf atas kezhaliman-
kezhalimannya kepada omng lain, melunasi setiap hutang-hutangnya
dan mempersiapkan bekal finansial (keuangan) secukupnya untuk
seluruh keperluan keluarga, hingga ia kembali lagi, serta
mengembalikan titipg. yang ada di tangannya

Harta yang digunakan untuk pulang dan pergi adalah harta yang
halal dan fidak kikir dalam menggunakannya, agar bekal benar-benar
cukup, bahkan bisa menyisihkan bagi pam fakir, membawa bamng-
barang yang bisa menjaga penampilannya, seperti sikat gigi, sisi4 cermin
dan alat celak mata, bershadaqah sebelum berangkat dan jika bamng
yang dibawanya sedikit atau banyak, maka ada baiknya diserahkan
kepada penunggang unta.

Telah berkata seorang pemuda kepada hnul Mubarak "Bawalah
bebanku ini kepada si fulan."

"Nanti, sampai aku meminta izin kepdda penunggang unta.,,

Mencari rekan yang baik, shalih, mencintai kebaikan dan mau
menasehatinya. Jika dia lupa, maka rekan ifu mengingatkannya, jika
ingat ia mau menolongnya dan jika dalam kesempitan mendorongnya
untuk bersabar.

(91)



Jika satu rombongan, hendaklah dipilih pimpinan rombongan,

Vafu, orang yang paling baik akhlaknya dan mengasihi semua orang.
Pimpinan itu harus diangkat, sebab setiap kepala ifu memiliki pendapat
yang berbeda-beda. Jika tidak, dikhawatirkan terjadi kegaduhan dan
kekacauan. Sebab, pemimpinlah yang paling berperan, karena ia itu
harus mampu berlaku netal, mempunyai rasa sayang, lemah lembut,
selalu memberi mashlahat, juga melindungi rombongan.

Hendaknya seorang yang tengah mengadakan perjalanan,
berbicam dengan isi pembicaman yang baik-baik, menampakkan akhlak
yang baik pula, bahkan jika perlu, berinisiatif (berkeinginan) untuk
memberi makan kepada orang lain. Adakalanya, dalam perjalanan itu
nampak rahasia-rahasia batin. Jika penampilan seseorang yang acak-
acakan dalam perjalanan dianggap sebagai perangai yang baik, maka
saat bermukim di suatu tempat pun, akhlaknya harus baik. Ada yang
berkata: "Jika seseorang dianggap baik oleh teman-temannya di saat
bermukim, mereka pun tidak akan meragukan dirinya pada saat
bepergian."

Terakhir, ia juga harus berpamitan kepada teman dan keluarganya.
Meminta do'a dan menjadikan hari lhmis pagi saat keberangkatannya.
[alu, shalat dua raka'at di rumahnya sebelum berangkat (shalat sunnah
safar), mengucapkan do'a dan dzikir yang ma'bur saat keluar dari ntmah,
saat naik kendaraan dan saat turun darinya. Do a-do a ini masyhur
adanya, dan bertebamn di berbagai buku petunjuk manasik haji, baik
saat ihram, thawaf, sa'i, wuquf di Arafah dan amalan haji lainnya, baik
yang berkenaan dengan dzikir-dzikirnya, do'a-do'anya dan adab-
adabnya. Permasalahan-permasalahan ini telah dibahas dalam beberapa
Kitab fiqih, silahkan dilihat di sana.

Posol: Adob-Adob Bolin don lsyorot Menuiu Rohosio-
rohosio Hoii

Iktahuilah, bahwa ada satu amal yang Altah g tetapkan targetnya,
selama dilakukan dengan hrjuan yang mumi unfuk-Nya dan sebagai
safu proses pengasingan diri ('wlahl.hrapendeta mengasingkan diri
mereka di gunung-llunung demi mendekafl<an diri kepada Allah. Dalam
perspektif Islam, haji adalah satu model kependetaan (kerahiban) bagi
ummat ini.

Dari sekian adab yang hanrs diaplikasikan di antaranya, adalah:
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Pertama: Hendaknya ketika melakukan haji, seseorang
memalingkan dirinya dari pemiagaan, yang bisa menyibukkan hatinya
dan mengacaukan hasrat'rya. [alu, aspek hati dan spiritnya bersafu
dalam ketaatan kepadaAllah 69, dengan membiarkan badan kusutdan
berdebu. Tidak menyibukkan diri dari memperhias diri.

Kedua: Hendaknya tidak membawa pelana yang bagus dan
mentereng, tetapi hanya yang seadanya saja. Sebab, Nabi g ketika
sepanjang perjalanan menuju haji, beliau hanya mengendarai hewan
funggangan yang berpelana usang.l

Dalam hal ini, Nabi g bersabda dari hadib Jabir.*s:

eq|F'r?htl!" ,JtiWCr r,+g,.},r * u. r.v f
a \e fu G' ft,qV Jyi ifit',i'-b ^k>,:sr'-l^su(: .-

"p}frn;tip:f ,#'ek
Dari Jabir bin Abdultah"Sesangguhny a Nlah'Azw walallamanbatgakan
orlngyangrnerutnaikfrthdiil<ppanaparamalail<at, serdyaberfirmm:'Ijhzltlah
hartb a.hmrba.Ifu. Merela nwtdatangi.I& dalmn l@adafrn latsut dm berdebu

dalun segala paluru yang ialth. AI<u bersaki l<cplta l<alian, bahwa al<u telah

rnengantptmidosa-dosamerel<a".2

(Dhaif isnadnya dan shahlh ll ghalrlhl) dltakhrl, oleh Ibnu Marah (2890) darl Jalan Yaztd Ho Aban dart
Anas bin Mall& la berkata: -Nabi Shallallahu 'alalhl wa Sallam benngkat harl dengan kendaraan yang
telah usang dan dengan ongkos sekltar empat dirham atau bahkan kurang, lalu bellau berdo'a: 'Allahumma
haiJah la riya' fiiha wa la sum'ah'(Ya Allah, hindarllah lbadah hajlku lni darl tuJuan riya' dan sumhh).
Diriwayatkan oleh At-Tlrmidzl dalam Klbb Asy-Snnail (264) dan Al-Balhaql dalam Ktbb tB-Sunan
Al-Kubra (41332)). AFBushirl berkata dalam Kitab Az-Zawaid:'Hadits ini dlriwayatkan oleh At-Bukhari
dalam Kltab Shahlbnya, darl hadlts Tsamamah dengan latazh'Ha2la Anas ala nhafin rra lam yakun
syahlhail, la berkata bahwa Nabl Shallallahu Alalhl wa Sallam melakukan lbadah hajl dengan bedalan
kaki bersama seorang teman, lnilah hadits yang dlrlwayatkan oleh Al-Balhaqi dan At-TtrmidA dalam
Kitab Asy-Syamail dan lsnadnya dhaif darl dua Jalan, karena selama perjalanannya kepada yazld bln
Aban Al-Qursyl, ia seorang yang dhalf, begitu pula yang merlwayattan hadltsnya. Hadits lni dlshahlhkan
oleh Al-Albani dalam Kitab Shahih lbnu Majah. Llhat Kitab Mukhtashar Asy-Syamail karya Al-Albani
(288), mungkin ia menshahlhkannya karena syawahld (penguat)nya (penguatnya). Al-Albani
menunjukkan bahwa hadits lni ,uga dlsebutkan dalam Kltab As-Silsilah asn-'snaninatr (2517). Cukup.
Hadits lnl disebutkan oleh Al-'Aqill dalam KItab Adh-Dhu?fa (2/8), dalam Btografl Khalid btn AMurrahman
Al-Makhzuml, la menguup darl AFBukharl, dan mengomentarlnya: 'Ia seorang dzahlbul hadlts."
(shahlh ll ghairl). Dltaktrf oleh Al-Bazar (1128, Kasyf Al-Astar), At-Baghawt dengan nash yang
panjang (71159), Ibnu MaJah dan rualnya tslqah dan dltakhr[ pula oleh Abu ya'la Al-Mushill (591 - Az-
Zawald) dan sanadnya dhalf. Al-Bazar berkata: "tGmi Udak mengetahui hadlts lnl darl Jablr kecuall darl
Abu Zubalr dan tidak mengetahul perawinya darl Ayub kecuall 'Ashlm." AFHaltsaml berkata dalam
Kitab Al-Murtama' pada rlwayat Abu Yala: "Dalam hadlts lnl ada Muhammad bln Marran Al-iAqlll,
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Allah 6g telah memuliakan rumah-Nya dan mengagungkannya.
Menjadikannya sebagai tempat tujuan bagi hamba-hamba-Nya.
Menjadikan sekitarnya, tempat yang suci sebagai tafkhim
(penghormatan) dan takzhim (pengagungan) terhadap keadaannya.
Juga menjadikan Arafah bagaikan tanah lapang yang di atasnya terdapat
halamannya. Maka ketahuilah, bahwa pada setiap benfuk amalan haji
itu ada tadzkirah (peringatan) bagi orang yang ingin memperoleh
peringatan dan 'ibrah (pelajaran) bagi omng yang ingin memperoleh
pelajaran.

Ketiga: Hendaknya mengingatkan orang lain, agar berbekal
dengan bekal akhirat dari setiap amalan hajinya; juga harus berhati-
hati dari sifat pamer dan sifat bangga terhadap diri sendiri yang dapat
merusak amalnya. Karena hal tersebut, tidak dapat mendatangkan
manfaatsama sekali baginya, seperti makanan yang basah, yang dapat
cepat rusak dan basi selama dalam perjalanan. Sehingga ketika
dibutuhkan, si pemiliknya malah kebingungan. Maka apabila dia sudah
keluar dari tempat kediamannya dan masuk ke satu kampung, dia akan
menyaksikan akibat-akibatrya dari bekal yang dibawanya itu. Oleh
sebab itu, hendaklah ia ingat, bahwa ia akan keluar dari dunia membawa
kematian, menunggu datangnya Hari Kiamat.

Keempat: Hendaknya ia benar-benar ingat, bahwa ketika ia
melepaskan pakian sehari-harinya dan mengenakan pakaian ihramnya,
sesungguhnya ia tengah mengenakan kain kafannya dan menemui
Rabb-Nya dengan mengenakan pakaian dari yang dipakai para
penduduk bumi. Maka, ketika mengucapkan talbiyah, hendaknya ia
juga mengharapkan ijabah (pengabulan) dari Allah g saat. Dia
berfirman:

"Darberserulahl<cponanratusiaunuknengefi alcutlwjL"

(QS. Al-Hajj: 27).

Ibnu l.{u'ln dan lbnu Hlbban mentslqahkannp dan maslh banyak lagl pendapat tentangnya." Al-
Hattsaml mengatakan pula dalam rlwayat Al-Bazar: "Isnad Al-Bazar hasan dan rualnya tslqah.'
Menurut pendapat saya: 'Hadlts lnl memlllkl syahld darl hadlts Alsyah Radhlyallahu Anha dalam Kltab
Slphlh lLlusllm (1348) bahwasanya Rasulullah Shallallahu'Alalhl wa Sallam bersabda: "Tldaklah satu
harl yang leblh banyak darlpada Allah membebaskan seorang hamba darl apl neraka darl harl Arafah
dan sesungguhnya Allah merendahkannya dan malalkat senang teriadap mereka seraya berkata:
'Apa yang mereka lnglnkan...." (al-hadlts).

&U+l3fi e;$i
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Berharap agar semuanya diterima dan merasa takut, kalau-kalau
tidak dikabulkan. Demikian halnya saat telah sampai di tanah suci, ia
harus mengharapkan perlindungan dari siksa-Nya. Juga berharap agar
tidak dianggap termasuk orang-orang yang dekat dengan siksa-Nya.
Harapan dan permohonannya harus dilakukan tems-menerus, sebab
saat itu merupakan saat-saat pengabulan do'a, hak orang yang datang
pun dipenuhi, dan orang yang meminta perlindungan fidak akan sia-
sia.

Kelima: Hendaknya saat melihat Baitul Haram, merasakan
keagungan-Nya di dalam hatinya, bersyukur kepada-Nya karena telah
digolongkan sebagai orang-orang yang bisa berkunjung ke sana,
merEsakan keagungan-Nya saat thawaf dan shalat di sekitar Ka'bah, yakin
dengan seyakin-yakinnya, bahwa saat ia melambai ke amh Hajar A*rad,
sesungguhnya ia menyampaikan ketaatannya kepada Allah g dan
menggandengkan tekadnya unfuk setia dengan sumpah setianya ifu dan
ketika memegang tabir kiswah Ka'bah atau ketika di Multazam,
hendaknya ia memposisikan dirinya sebagai orang yang bersalah di
hadapan tuannya, serta mendekatkan dirinya kepada yang dicintainya.
Sebagaimana dalam sebuah sya'ir:

"Tabir Rumah-Mu adalah tempat berlindung nan perkasa

Aku bergayut memohon perlindungan kepada-Mu Yang Maha
Perkasa

Tiada rav: yangterlintas soot olcu bergayut ke tabir

Kecuali rasn takut akan sengatan api neraka yang berkobar-kobar

Kini, aku berada di dekat rumah-Mu, menyambut ajakan-Mu
melalcsanakan haji agar aku bi menjadi tetangga-Mu di sini"

Keenam: Hendaknya saat melakukan sa'i antara Shafa dan
Maru.rah, ia menggambarkan dua tempat ini, seperti dua alas timbangan
yang akan didatanginya pada hari kiama! atau ia tengah mendatangi
pintu tempat malaikat sebagai bentuk zhahir dari kemurnian
pelayanannya, menghadapkan belas kasihnya dan tamak dalam
menyelesaikan kebutuhannya.

Kefuiuh: Saat wuquf di Arafah, melihat lautan manusia dengan
latar belakang bahasa dan suara yang berbeda, maka anggaplah seakarr
akan kamu tengah berada dalam keadaan hari kiamat. Semua ummat
berkumpul di tempattersebut, guna memohon syafa'at.
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Kedelapan: Saat kamu melempar Jumrah, maka niatkanlah
sebagai ketundukan terhadap perintah Allah tqr, juga sebagai bentuk
dari kefundukan dan 'ubudiyah-nya serta murni, sebagai bentuk
ketaatan terhadap perintah-Nya, bukan justuu menjadikan aktivitas ini
sebagai aji mumpung.

Kesembilan: Saat kamu berkunjung ke Madinah, maka
bayangkanlah bahwa Madinah ifu adalah sebuah negeri yang.memang
terpilih unfuk Nabi-Nya, Muhammad ffi, gang Nabi disya'ri'atkan untuk
berhijrah ke sana dan menjadikannya sebagai tempat tinggal beliau.
[alu, bayangkan pula kekhusyu'an dan ketenangan beliau, ketika acap
kali melakukan kunjungan ke beberapa tempat di sana.

Jika kamu melakukan ziarah kubur, maka hadirkanlah hatimu
sebagai'wujud takzhim (pengagungan) dan haibah (rasa takut yang
bersumber dari rasa hormat) kepada beliau. Juga, bayangkanlah
sosoknya yang mulia dalam khayalanmu, besamya kedudukan beliau
di hatimu dan bershalawatlah kepada beliau. Ketahuilah, bahwa beliau
tahu akan kehadiran dan shalawatmu kepadanya, sebagaimana
disebufl<an dalam hadib.

"9Mfo
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ENAM

Kitab:
Adab-adab al-Qur'an al-Karim dan

Keutamaan-keutamannya

Keutamaan yang paling agung dari al-Qu/an al-Karim adalah,
bahwasanya ia lblamullah g. Dan Dia (Allah sg) memujinya di dalam
beberapa ayat. Allah berfirman:

?ji$iI$.6v,
"Dan ini (al-Qurui analahKitab ymg telahl(ani tuntnl<m yang diberl<ahi."

(QS. Al.An'am:92).

i$t<t$oi;(fir,;lL
"Sesunggzhny a al-Qurm ini nrlrrtfuil<m pet n idl-lnpda (ifuil yatglcbih

hfius."

(QS. Al'lsra':9).

:,bEr{;n:i6[yJ,i(d-y
"Ymrg titak datmg l<cp atsry a (al- Qu, a) l<cbafilm b aik dcri depu, matpun

dmibelal<aryrrya."

(OS. Fushillat 42).

Diriwayafl<an hanya oleh Bukhari, dari hadib Ubman bin Affan .#,
bahwa Nabi g bersabda:

"Sebd<,baikl<alinladalahymgnanWlaiariN'Qur'ardmr
tttutgcmallcatrtya."r

1 Al-Bukhari (5027).
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Dari Anas &, h berkata: Rasulullah E bersaMa: "seszngguhny abqi
Allah *drra ahli di aruranqwsia" Merekaberturya, "siapanerellaht

walwiRarulullah?" Pasulnqrjawab: "6111i al.Qur'ur, mr,tel<l, adalah Ahlullah
dot aragrry a y ary ldvnts."z

(HRan.Nasa'i)

Dalam hadits lain, Nabi g bersaMa: "Allah tidak memberi adz,ab
bagi hcd,i Wng memiliH kerdwan alQur'wl.a

Dai'l rJmar *, dari Nabi *, beliau bersabda: "Disebutkan fugl
ahli al-Qur'an, 'Bacalah al-Qur'an dengan lambd dan perlahan-lahan
wprti ketika kau memfucanya di dunia. Dan tempatmu itu berada di
akhir ayd yang kau baca'.4 (At-Ttrmi&i menchahihkannya).

Dari Buraidah .* dari Nabi E, beliau bersabda: "sesungguhnyo
al-Qur'an menemui pembacranya pada hari kiamat, ketika kubumya
terbelah seperti ntpa *orang yang lelaki yang pucat. Dia (al-Qur'an
dalam rup lelaki puccd,) bertanya, Apakah engkau mengenalku?' Dia
menjawab: Aku tidak mengenalmu'. al-Qur'an berkata: Aku adalah
temanmu, al-Qur'an, yang membudrnu kehausan padasiong han yang
pancs dan membufunu berjagapda malam hori. Sesun gguhnya setiap
pedagang ifu mengharapkan hosil perdaganganny a, don sesunggu hnq

(Sfiahlh). IIrtll,al,atl€n oleh Ahmad (31127, 128,242), M-Dartmt (21433), At-Haktm (t/556) dan lbnu
I'larah (215). Al+ushlrl bertata: 'Sanad lnl shahlh dan r\alnya tslqah,'Dlrlwayatkan pula oleh An-
Nasa'l dalam Klt,,b Al-Kubra pada bab'Fadhail Al-eur'at, dan oleh Abu Daud Ath-Thayallsl dalam
Kltr,b I'lusrad karyanya darl Abdurrahman bln Barlk dengan sanad dan matannya dalam Kltab ,z-
Zaweld (ll9l). Menurut p€ndapat saya: 'Nama asll Abdunahman adalah Abdurrahman bln Badll A1-
Aqlll, bukan lbnu Barlk. Mungkln, ltu kekellruan dalam copy atau cetakan. Llhat Kltab Musnad Ath-
Thayatlsl (2124) dan Al-Albanl menshahthkan hadtts tnl dalam Kttab shahlh lbnu MaJah.
(Dhaf lsnadnya). Dlrlwayattan oleh Ad-Darlml dalam Kltab trtusnad AhFlrdaus (7798) pada Kttab Z.hr
AFnrdaus (4/220) sebagalmana perkataan muhaqqlqnya, darl hadtts'Uqbah btn Amtr dan sanadnya
dhalf, karena atla Ibnu [ahl'ah.
(Hasan lsnadnya dan shahlh ll ghatrlht). Dlrtwayatkan oleh At-Tlrmtdzt (2914), Ahmad (2/192), ,rbu
Daud (1,154), Al-Baghawl (t17B), Ibnu Htbban (1790) dan At-Haktm (U552). Adz-Dzahabt menshahthkan
dan menyepakatlnya. At-Tlrmldzl berkata: "Hadlts lnl hasan shahlh.'Dan Al-Albanl menshahlhkan
dalam Ktab Al-rrryat Qt34).
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rrrda hari ini alou adalah mifrlorru M *lurr.th pdagangarf . Lalu dia
memberikan hal milik orang ifu drrtgut torgw leanan al-Qur'an dan
memberikan kabadian dangm torgwt kfuinyo, lalu di das krylanya
di*matkan mahkota yang berutifuto, futgrcorr, bqaknya ( alQur' an)
mengenakan dua pakaian Wng tidak lafi, disngga dunia. Kedua
pakaian itu bertanyq 'Karena ry lconri erglotu kenakan?' Ada yang
menjawab: 'Karena rr.lran(m anaknu dagan alQur'an'. Kemudian
dikatakan kepada orong itu, 'fulahsmbil noilc h,e tingkatan-tingkdan
surgo dan bilik-biliknya'. Mah.o dia naik sesuoi dengan apa yang
dibaanya, baik dibaq dagm @ otau wa prlahan-lahan.'E

Ibnu Mas'ud g berkata

"Seyogyanya bagi orang yans ttetthaca al-Qrn'an, mengetahui saat
yang tepat untuk memhca al-Qur'an- Tidat di saat

malam ketika manusia sedang teniduq di saat siang ketika manusia
sedang enak makan, & saat sodh kedlca marrusia senang, di saat

menangis ketika manusia tef,taura, di saat sedang diam ketika orang
lain berteriak, dan di saat khu^snr' kedka mang lain berhura-hura.

Pun, tidak bersikap kurang, kasar, kalu dan lupa diri."

Al-Fadhil,'rEs berkata: "kmbaca al-Qut'an adalah pembawa royoh
(panji) Islam. Sepatuhya ia tidak berkumpul dengan orang-orang yang
suka berbuat lalai, berkumpul dergan onng<)rang yang lupa dan
berkumpul dengan orang-onng yang suka bermairrmain. Semua ifu
dilakukan, sebagai ta'zhim (raa tromrat) kepada Allah tE."

Dia juga tidak boleh meminta pamrih unfuk mendapatkan suatu
kebutuhannya dari seseomog, tetapi orang lainlah yang harus
membutuhkan dirinya. Imam Ahrnad bin Hanbal iEs bedota: "Aku.

(Dhalf lsnadnya). Dlriwafatkan oleh Almad (51318) dan Ad{Em @/450). Syalkt AFBana Rahtmahutlah
berkata dalam KJt,,b Al-Fafl, Ar*aMnl (film). Ibnu X*f menyehrtkannya dalam tafsirnya, ia
menlsbatkannya kepada Ahmad, h bertata:'Ibnu l.taJah m@an hatlits lnl darl hadlts Basyir
bln Al-Muhajlr sebaglannya, dan lgEd haltts hl hasan'ala syartfil (sesual dengan syarat) Muslh.
Basylr lnl dltakhr[ Musllm dan lbnu liluln mentslqahkan db. An{lasal berkata:'Dla Udak bermasalah
tetapl Ahmad berpendapattentangnya, lr seora !9 funglanfitadlts, atu menganggap hadlB-hadltsnya
muncul bersama ketakjuban. Bukhad bed<m:'Sebaglan naatmfa bertentangan.'Abu HaUm Ar-Pazt
berkata: "Menullsya dlhlmbau tet pa U.lak H dlradlkil hr[.h (a.gumentast).'Ibnu ,/\dtyf berkata:
'Dlrlwayatkan tetapl Udak seorang pun yang .DengeryalEshya: Adoaruquthnl berkata: 'Dla bukan
orang kuat.'Ibnu Katslr berlota: 'Hanya karena sebagEo syffih5 (penguat-penguatnya) kemudlan
dla menyebutkannya.'
Al-'Aqlll menyebutlan hadlts lnl dalam Xltab At*r-Drlru'*a dengan ndr yang pan ang dalam blograft
Basylr bln Al-MuhaJlr Al€hanwly, h bertata:'Pada bab lrl, hadfts lnl Udak sah darl l{abl Shallallahu
,Alalhl wa Sallam sebab seluruh sanadnfa salng berdelatanf
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pemah bermimpi bertemu Rabbul 'izah dalam tidur. Aku bertanya
kepada-Nya, 'Wahai Bobbi, apa yang membuat seseorang menjadi lebih
dekat kepada-Mu?' "Dengan Kalam-Ku, wahal Ahmad." Aku pun
bertanya, 'Dengan disertai pemahaman atau tidak?' Jawab-Nya:
"Dengan pemahaman atau pun tidak."

Posol: Adob Tilowotul-Qur'on
Semestinya, seseorang yang hendak dan tengah membaca al-

Qur'an, memiliki wudhu dan memperhatikan adab-adabnya; bisa
dengan cara duduh benila, tidah bersandar, tdak duduk semaunya dan
fidak duduk dengan posisi yang mengindikasikan kecongkakan.6 Tetapi,
kedaan yang paling utama baginya adalah membaca dengan posisi
berdiri di ddam shalat dan di dalam nrasjid.

Sedangkan yang berhubungan dengan banyaknya bacaan, para
salafr$ straleh memiliki tabi'at yang berbeda-beda. Di antam mereka
ada yang sekali khatam dalam ternpo sehari semalam, ada pula yang
lebih dari sekali khatam, ada juga yang dalam waktu tersebut tiga kali
khatam, ada pula yang khatamnya di setiap pekannya dan di setiap

Imam lbnul Qayylm berkata dalam Kltab Al-Fantld'Apablla kamu mau bermanfaat dengan Al-
Qul'an maka hlmpunlah haumu keuka sedang nrembaca dan mendengarkannya. Slmak dan hadlrkanlah
dengan sehadlr-sehadlrnya, sebab Dla-lah yang bngah berdlalog dan berblncang-blncang denganmu
melalul llsan Rrsul-ilye. Allah bertlrman: 'futrgguhap pa& yang demlklan ltu benar-benar tedrryt
pedngabn bagl onng-onag tang mempunyal lnd abu yang menggunakan pendengarannya, sdang
dla menyekslkannya.' (QS. Qaf: 37).
Hal lnl menglndlkaslkan bahwa kesempurnaan pengaruh ltu bergantung kepada sl pemberl pengaruh,
tempat yang menerlma, serta syarat untuk mendapatkan pengaruh ltu, lalu menaflkan hal-hal yang
dapat menghalangl darlnya. Ayat tadl memberlkan Jamlnan dengan penJelasan yang unlversal dan
tafazhnya yang rlngkas serta kontrukslnya, dan menunJukkan tujuan yang lngln dlsampalkan, Maka
tlrman-l{ya'Inna tll dzailka ladzlkrt (seerngguhnya pada yang demlklan ltu benar-benar terdapat
pedngatan) adalah s.ht lsyarat akan awal $rat yang lalu bahwa lnllah (AFQurhn) yang memberlkan
pengaruh. Lalu flrman-Nya'uman kaana lihu elburf (bagl orang-orang yang mempunyal hau), lnllah
tempat yang menerlma, maksudnya a<lalah hatl yang hldup, yang selalu berflklr tentang-Nya,
sebagalmana dalam flrman-l{yat'AlQu'eo ldr tldak laln hanyalah pelalaran dan Ktab yang membert
penenngan, supan dla (l,luhannad) membrlrylngatan kepada onngorang yang htdup (hailnya)."
(QS. Yaslln: 69-70). Yaltu hau yang htdup. tcmudlan ftrman-Nya: .Aw at qas samd, (atau yang
menggunakan pendengarannya), yaltu waJah yang mendengarkannya dan menylmak benar-benar
apa yang dlkatakan kepadanya. Inlleh syarat terradlnya pengaruh dengan perkataan. Kemudlan
tlrman-Nya'wa huwa syahl0 (sedang dla mcnyrkslkannya), yaltu yang khusu, haUnya.
Ibnu Qutalbah berkata:'Perdengarkanlah Kttabullah, dengan penuh khusu'dan pemahaman, bukan
dengln kelalalan dan keterlenaan. Sebab h adahh lsyaratteihalangnya pengaruh. Ia adalah kealfaan
had thn kekHlafannya darl berflklr akan apa yang dtk*akrn padanya, apa yang dllthatnya dan apa
lEng dlperh.Ukanrrya. ,lk! pemberl pengaruh rlrprt dEapat, yaltr Al{ur,an. Tempat penerlma pengaruh,
y.lfu hatl yang hldup. syaratnya ada yattu mcrdengarkannya. Tldak ada yang mencegah, yattu
$bukrya haU dan kektll.f.nnya d.rl malna A{g/an, atau memallmkan haunya kepada selatn Al-
Qur'.n. Terc.plltah p€ngrruh yang dllnght n, yalu pemrnfi*an dan penglngatan.

(ro0 A a,&htd/9*,/,b



bulannya. Narnun, ifu semua bergantung pada kesibukan masing-
masing dalam mentadaburinya (merenungkannya), mempelajari ilmu,
mengajarkan dan menyebarkannya atau ibadah lain selain membaca
Al-Qur'an abu karena kesibukan dunia. Yang paling penting adalah
jangan sampai kesibukannya membaca al-Qur'an menghambat pada
kesibukan lain yang lebih penting dan sampai menyiksa badannya.
Membacanya hanrs dengan tartil dan paham akan kandungannya.

Ibnu Abbas g pemah berkata: "Aku lebih suka membaca suratAl-
Baqarah dan snuatAli Imran dengan tartil dan mentadaburinya, daripada
aku membaca al-Qur'an selumhnya, tetapi secara serampangan.
Bamngsiapa wakturnya lebih banyak luang, hendaklah ia menjadikan
waldunya yang hrang ihr sebagai sarana untr.rk memperbanyak membaca
al-Qur'an agar beruntung dan mendapatkan pahala yang banyak.
Femah, Ubman bin 'Affan membaca seluruh isi al-Qur'an dalam safu
raka'at witimla. Sedangkan Imam Syaf i pemah mengkhatamkan al-

Qur'an enam puluh kali pada bulan Ramadhan. Sebisa mungkin, setiap
individu Muslim, menrbiasakan diri membaca al-Qur'an secara tems-
menerus."

Sebagian uliama menganjur.kan, j ika mengkhatamkannya pada
wakfu petang, mal<a s€!,ogyanya mengkhatamkannya pada dua rakaat
shalat Fajar atau setelah dua raka'at tersebut. Dan jika mengkha-
tamkannya @a ulalfu malam, selrogyanya pada dua raka'at shalat
Maghrib atau setelahnya. Tetapi yang paling baik adalah pada awal
malam atau aural petang.

Ibnu lvlas'ud 6 berkata: 'Barangsiapa yang mengkhatamkan al-

Qur'an, maka do'arq;a dikabulkan."

Jika Anas bin Malik ap mengkhatamkan al-Qur'an, maka dia
mengumpullon sehrnrh keluarganya, lalu berdo'a.

Posol: Memboguskon Suoro soot Memboco ol-
Qur'on

Dianjurkan seseonng membaca al-Qur'an dengan suara yang
bagts, apabila omr{t tesebut tidak memiliki suam yang bagus, maka
sebisa mungkin rnembqusl@nnlra- Mawn membaca al-Qur'an dengan
lagu, pam ulama salaf membencinln.

Dianjurkan pula, membaca al-Qu/an dengan sembunyi-sembunyi,
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sebagaimana disinyalir dalam sebuah hadib:

"Keutamaan bacaan secara pelan-pelan atas bacaan secara keras
somo dengan keutamaan shadaqah secara sembunyi-sembunyi atas
shadaqah secora terang-terangan. "7

Jadi, anjuran membaca secara pelan-pelan itu ada, agar hanya bisa
didengar oleh dirinya sendiri. Memang, tidak mengapa membaca secara
keras dalam beberapa kesempatan untuk tujuan yang benar, seperti
unfuk memperbagus hafalan, agar tidak malas dan menghilangkan
kantuk atau untuk membqngunkan omng-omng yang tidur. Sedangkan
hukum bacaan al-Qur'an dalam shalatfardhu, baik di saatjohr (dengan
suara keras) dan sirri (fidak dilafalkan), hal tersebut sudah dijelaskan
dalam berbagai Kitab fiqih.

Dianjurkan, bagi orang yang membaca al-Qur'an, memperhatikan
bagaimana Allah 6g bersikap lembut terhadap makhluk-Nya, bagaimana
Allah menghubungkan makna Kalam-Nya ke dalam pemahaman
mereka, sehingga ia mengetahui bahwa apa yang dibacanya, bukanlah
ucapan manusia.

Barangsiapa yang memiliki sebuah mushaf, maka dianjurkan
baginya membaca apa yang ada di dalamnya setiap hari, terutama ayat-
ayat yang mudah agar ia tidak berada dalam kesulitan.s Imam Ibnul
Qayyim berkata dalam Kitab al-Fawaid: "Kesulitan al-Qur'an itu
bermacam-macarn:

(Shahlh ll thalrlhl). Imam Az-Zubaldl b€rkata dalam Kltab At-Ithaf (41493)t 'Begtnitah dalam aFeuu!
belum dlsebutkan dengan lafazlr lnl, tetapl maknanya pada hadits yang setelahnya -yaltu yang ada
dalam Kltab Ahlhyd-'N-Jahir bll Qu/an kal Jahlr blsh shadaqah wal mushtrru btht kal mushirru bish
shadaqah'(orang yang membaca AFeurhn dengan suara keras itu bagaikan orang yang terang-
terangan ketlka bershadaqah. Begttu pula orang yang menyembunyikan suaranya ketika membaia
AFQU/an, s€peru orang yang bershadaqah dengan sembunyFsembunyl).
Al-Haflzh Al-'Iraql berkata: 'Dlrtwayatkan oleh Abu Daud, An-Nasa't dan At-Tirmldzl, la
menghasankannya darl hadlts Uqbah bln 'Amlr.'Az-Zubaldl berkata: "Pada sanadnya terdapat Isma[
bln'Iyasy; sebaglan golongan mendhalftannya, sedangkan sebaglan yang lain mentsiqahkannya, Al-
Hakh Juga merlwayatkannya darl Mu'adz bln Jabal, la menyebutkan bahwa hadits ini memlllkl
syawahld (penguat) (penguat) yang latn, maka perhaflkanlah.'Menurut pendapat saya:'HadtB yang
dlsebutkan tadl dltakhru oleh Abu Daud (1333), At-Tlrmldzl (29f9) dan Ibnu MaJah (1358). Hadtis tnt
memlllkl syahld (penguat) yang dltakhru oleh Al-Bukhad dalam Qiyamul Latt(2164) dan Mustim datam
Shalat Ahrlusaflrln (736). At-Tlrmldzl berkata: 'ttakna darl hadtts lnl aclalah 

'bahwa 
orang yang

menyembunylkan suaranya ke0ka membaca AFQu/an leblh utama darlpada orang yang menyarlngkan
bacaannya, karena shadaqah yang sembunyl-sembunyl ltu lebth utama menurut paia antt ttmu lutima)
darlpada shadaqah yang terang-terangan. Makna lnl, bagl ahll llmu, udak laln agar seseorang merasa
aman darl slkap 'uJub (angkuh atau sombong), karena orang yang menyembunylkan amal fldak
dlkhawatlrkan memunculkan slkap'urub apa yang dlkhawatlrkan atasnya darl ketering-terangannya.
Imam lbnul Qayylm berkata dalam Kltab Al-Fawald. "Kesulltan Aleur?n ltu bermacam-macam:
Pertama, kesulltan mendengarkannya, menglmanlnya dan melafalkannya.
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Pertama, kesulitan mendengarkannya, mengimaninya dan
melafalkannya.

Dia harus benar-benar merasakan, jika Allah memang agung dan
seakan berbicara dengannya, juga memahami Kalam-Nya. Sebab
pemahaman dan pendalaman, menrpakan tujuan daripada bacaan. Jika
pendalaman itu sendiri tidaktercapai, maka teruslah mengulang-ulang
ayatnya, sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Dzar ,g,., dari Nabi E,
bahwa beliau mendirikan shalat malam dengan satu ayat yang diulang-
ulang:

b.'!i8#9 ii$"t,
"]ikaEngl<tumaryil<samerelca"malrusesunguhrryanwrel<aoldahhanrha-

lwnbaEnsl@irya..'"
(QS.Al-Maidah: 118).

Demikian pula yang pemah dilakukan oleh Ttrmim Ad-Dariy dan
ar-Rabi' bin Khaitsam saat membaca firman Allah dalam shalat
malamnya:

'\F-, 
C.Jt:. G.t( ;ir,4 o1 e'6;isi Vil'""51 4; i

"Apal<ahorang-orangyangnwnbntl<cjoltatmitunrmyargkabahwaKani
d<m merlrj alil<an merelca seperti a@tg, arung y arrg berinn dat nngefi alwt

anwlsholeh.."

(AS.AhJa#iyah:21).

Kedua, kesulitan dalam mengamalkannya, bertenU pada yang dlhalalkan dan dlharamkan olehnya,
balk ketlka membacanya dan menglmanlnya.
Keuga, kesulitan menghukumlnya dan berhukum dengannya, balk dalam masalah
ushuluddln (pokok-pokok agama) dan furu rnya (cabang-cabang agama), dan dlyaklnl la Udak b€rfungsl
memberl keyaklnan. Dalllnya berlafalkan, tet pl Udak menghasllkan sebuah llmu.
fGemp.t, kesulltan dalam mentadaburlnya, memahamlnya dan m€ngetahul apa yang dllnglnkan
oleh Al-Mutakalllm (Yang menyampalkan tet(s tersebut).
Kettma, kesulltan dalam memberlkan syafa'at dan terapl dalgannya pa& s€dap penYakn haU, maka

dlhanpkan ekslstensl terapl altemattf, akan tetapl tetap saja terapl denganrlE sullt. Semua lnl masuk

dalam flrman-Nyat-Berketalah Raill: '1, Rabbku, *surrgguhnya kaumku Ebh menJadlkan Al'
Qur'an lnl sesuatu yang tldak cllacuhkan: (QS. Al-Furqan: 30), rlka sebaghn kesulltan leblh sullt bagl
sebaglan yang laln,
(Hasan). DlrlwayaRan oleh Ahmad (5/156, 170), An-Nasal (21177),Ibnu itaJah (13$) dan AFHaklm,

la menshahlhkannya dan Adz-Dzahabl menyepakatlnya, lalu Al-Albanl menghasankannya dalam
Kltab Shahlh lbnu Majah.

1
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Dianjurkan pula, bagi orang yang membaca al-Qur'an sadar dan
paham dari setiap ayatyang dibacanya. Jika ia membaca ayat:

,j"!.iii +rAi'* oiit
"Yarg mmciDtnk& laryit dan bun i."

(QS. Al-An'am: 1)

Maka ia benar-benar sadar akan keagungan-Nya dan
memperhatikan kekuasaan-Nya atas segala sesuafu yang dilihatrya.

Jika ia membaca:

"Mal<ateranglcanlahkrlltadakutentngnuthf ahyalryllarliarpancarl<an."

(QS.Al-Waqi'ah:58),

Mai.. ia benar-benar memikirkan air mani yang jumlahnya sampai
ribuan dan bagaimana air mani itu dibagi-bagi menjadi daging dan
fulang, urat dan nadi, lalu membenfuk bagian-bagian tertentu seperti
kepala, tangan dan kaki. Kemudian muncul dari badan yang utuh
tersebut sifat-sifat mulia, seperti mendengar, melihat, berpikir dan lain-
lainnya. Perhatikanlah keajaiban-keajaiban ini!

Orang yang membaca ayat-ayat tentang keadaan para pendusta,
harus merasa takut dari murka dan kelalaian setiap perintah Allah gE,
serta melepaskan diri dari hal-hal yang bisa menghambat pemahaman,
seperti membayangkan jika syaitan membuatnya tidak sanggup
membaca huruf dan tidak sanggup rnengeluarkan huruf-huruf tersebut
dengan benar.

Maka dari ifu, seyogyanya ia mengulangnya terus-menerus,
sehingga hasrat dirinya dalam rangka memahami maknanya, mampu
tercapai. Sebagai contoh, ia harus mercrsa bahwa dirinya berlumuran
dosa, memiliki sifat angkuh atau tidak, melepaskan diri dari hawa nafru.
Hal ini menyebabkan hati menjadi pekat dan berkamt, bagaikanbercak
noda dalam cermin, sehingga kebenaran pun tak nampak. Karena, hati
itu ibarat cermin, sedangkan syahwat ibarat karat. Makna-makna al-
Qur'an ibarat gambar-gambar yang memantul dalam cermin.
Riyadhatul-qalb (pendidikan hati) dengan tersingkimya syahwat, ibarat
membersihkaflnya dari permukaan cermin.

Omng yang membaca al-Qu/an hanrs tahu, jika dirinya adalah objek
dari al-Qur'an, baik setuan dan ancamannya. Kisah-kisah yang tertuang

'r*e 'i!i
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di dalamr5p puq bukanlah hanp sekedar omong kosong belaka, tetapi
menryakan'ib@ (pelajara+pelajaran). Maka sadarilah!

Lal.L hadldanlah satu kesimpulan, jika dirinya adalah hamba yang
tengah membaca Kitab fuannya, dengan maksud menelaah dan
rnergamd€nrlE FIal brsebut sama seperti seomng yang durhaka, yang
apabila rnernbm al-Qur'an mengulang-ulangnya.

Jugatakbed4 dengan seo*rng yang mengulang-ulang membaca
sumtseorarg naia, ffipi menentang kerajaannya berdasarkan apa yang
ffiem di dalam sffiattercebut Jika demikian adanya, maka ia dianggap
menentarg sethp perintahnya, melecehkan dan murka kepadanya

omrg lnrrg nrenrbrca al-Qur'an itu tidak boleh melihat dirinya kuat
danperkffi, T.lagi merasatelahdiridhai dan soksuci. Sepafutnya, ia
melihat dfoBra sebagai orang yang serba memiliki keterbatasan. Hal
inilah lrang don membuat dirinya dekat kepada Allah i;g.ro

"9MR,
10 Kad nErrtu? pd hl dengan apa yang dlsebutkan oleh Syalkh Al-Jazalrl dalam Kitabnya yang

bertErgE i5{ eH*r{m, la mengatakan dalam bab Al-Adab ma'a Kalamillah Tahla: "Oleh sebab
iU!, niJ frIs\4 stang Musllm adalah k€flka la menghalatkan apa yang dihalalkannya (Al-eur,an)
dan maEhrilkl apa yang diharamkannya, lalu la komitmen terhadap adab-adabnya dan berlkhhli
dengiltF, lEmdil b rugE kom,tmen dengan adab-adab dt bawah tnt keflka membacanya:
1)- Hen *rF lrffica dalam kondlsa yang pallng sempuna, balk ltu kesuclan dtrlnya, menghadapltEd-r ddtrErgan sopan dan taruadhu,.
2)- ttalfrp merbca dengan tar0l dan tldak terburu-buru. Tidak membacanya kurang dart tiga

mah. dta'dt'{a sabda Rasulullai gpllalbhu Atalhl wa Satlam^Barangslapa yang nenbaca
AlQrtu fu-U dti dgl malam, maka dla frdak akan dtpandalkan olehnya.' Dan Rasulullah
Slrabhkt 'Abtti ra hllam memerantahkan Abdullah bin Umar Radhiyaltahu ,Anhuma
nEqgfffii Al-(lt'an dahm sedap pekan, sebagalmana Abdutlah bln Mas'ud, Utsman bln
'Afil dil H El lffi. Rilhlyalbhu'Anhum mengkttatamkannya dalam seuap seminggu satuHffi-

f)- nEfrtp rEleca deogan penuh keldrusyrtn dan menampakkan kesedihan. Lalu hendaknyalEn4lE.ht betusCta unt k tnenangis Jika memang tidak bisa menangls, sebagaimana sabdaRaLilt ffiHxt bbihl *a hlbm'kalah AlQur'an dan menangtslah! lka kamu ttdak btsa

f)- Hend&ry mcnpetDagus suaranya, sebagaimana sabda beliau: ^ltiasllah bacaan At-eur'anmu
ergn s-z Ft! ,rdah-'ghtrya:.&tkanlah golongan kaml slapa yang ddak metagukan Al_
ara' *q:'Tl* Albh n enilAnkan terhadap #suatu Juga terlradap nabt-Nya, kecuall
r@at@

D- tten6f .Etbca derpan sembunyl-sembunyl ,lka memang dirlnya takut akan slfat rtya,(ltfrlal srrrflrgrtf,flr,,l pantor) atau penyaktt hati lalnnya.
5lltffi ffi dengan penuh bdabur (penghayatan) dan tafakkur (pemtktran) besertadffi(1qryrya), laludengen maghadlrtan hat dan memahamt makna dan rahasia-rahasta

yalg ElsrEh ll (laEmrya.

4. ttffi E.tht keadaan lahl saet membacanya atau terkesan melecehkannya, karena
ttisaf,C $p fu Ba tnen adl btrmerang yang berbuah murka bagl dlrinya, ke6ka dla membaca:
'tngfl+ Ha rrrrb Allah tu bgl darrg-onng kattf atau^murka Altah ltu bagl oftng-orang
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Ibnu Abbas .iS. pemah berkata: "Aku lebih suka membaca surat Al'
Baqarah dan surat Ali Imran dengan tartil dan mentadaburinya,

daripada aku membaca al-Qur'an seluruhnya, tetapi secara

serampangan. Barangsiapa waktunya lebih banyak luang hendaklah ia

menjadikan waktunya yang luang itu sebagai sarana untuk

memperbanyak membaca al-Qur'an agar beruntung dan mendapatkan

pahala yang banyak. Pemah, Utsman bin'Affan membaca seluruh isi

al-Qur'an dalam satu raka'at witimya. Sedangkan Imam Syafi'i pemah

mengkhatamkan al.Qur'an enam puluh kali pada bulan Ramadhan'

Sebisa mungkin, setiap individu Muslim, membiasakan diri membaca

al-Qur'an secara terus'menerus."

yang zhaltnf, kemudlan saat la membacarrya, la termasuk seorang pendusta atau seorang yang

zhallm maka dengannya la melempar kemurkaan tefiadap dlrlnya sendlrl.

Rlwayat selanjutnya menjelaskan akan ukuran kesalahan para pembangkang yang selalu lalal akan

Kltabullah dan slbuk dengan selalnnya. Dlrlwayattan dalam Kltab Taurat, bahwa Allah D?/a berflrman:

"Keflka engkau malu kepada-Ku, maka akan datang sebuah Kltab darl sebaglan saudaramu dan

engkau berJalan dl atas Jalan. Lalu engkau menepl dan duduk karenanya (Kitab tersebut), membaca

dan menghayatlnya huruf per-huruf, tanpa ada yang terlewat satu pun. Inllah Kltab-Ku yang Aku

turunkan kepadamu, PerhaUkanlah bagalmana Aku merlndkan flrman-Ku kepadamu dan berapa serlng

Aku mengulang-ulang atasmu agar engkau mampu merenungkan panjang dan lebarnya lalu engkau

berada dl atas kelebarannya. Aku merasa lemahJlka dl bandlng sebaglan saudara-saudaramu......dst.
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H I TUJUH

Kitab:
Dzikir dan Do'a,serta Hal-hal yang

Berhubungan Dengannya

Ketahuilah, bahwa fidak ada satu ibadah lisan yang lebih utama,

setelah membaca al-Qu/an, kecrrali dzikir kepada Allah gg dan do'a

yang tulus ikhlas kepada-Nya saat memohon setiap kebutuhan. Inilah

dalil-dalil yang menegaskan tentang keutamaan itu:

{t'rnit$
" Kareao, itu, ingulah l<mnu l<epada-IU niscay a Aku ingu (pula)

l<epadanw...'

(QS.Al-Baqarah: 152).

Dan firmarrNya:

& # &t(' #; ($-6i'$3 $'u$i
" (Yaiu) arang.arcmgyotgnengfirya Nlah sanbilwiri amu hhk dtxtu

ddon l<ilnfi betbarimg. . ."
(aS.Alilmran: 191).

Dan firman-Nya:

o-fi-fl|frg{'aiar4a5
" D ar lali -laki dan percnpttat Wrg bury ak nrlrry ebut (naw) Allah

(QS.al.Azhab: 35).

lf ,Ju ci W dt rt
'ifu €..'cs'F) -V
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Dari Nabi $, beliau bersabda: "Sesunggu hnya Allah'Azza wa J alla
berfirman: Aku besertahamba-hamba-Ku selagl dia mengingat-Ku dan
kedua bibimya bergerak-gerak menyebut-Ku." 1

Dalam hadib lain, yang diriwayatkan oleh Muslim, Nabi ffi bersaMa:
" Tidaklah segolongan orang mengingat Allah, melainkan p ar a malaikat
menghormati mereka, rahmat menyelubungl merekg ketenangan turun
kepada mereka dan Allah mengingd mereka bersma orang-orang yang
adadisisi-Nyo.u

Hadits-hadib yang serupa dengan ini sangat banyak disebutkan
dalam masalah /odh ail'amal (amal-amal yang utama).

,tt,y;?lt f:f e.L'L
t -z L) .

,o !6'.1t-rtP
I -z z

,c -O.t.tt t"

" {6t i; i;'#';*it u; ori,:,

2
3

t ;Jii'r.Lrl:Ju i;lpdt r & e* el ts
,.1:)t

Dari Abu Hurairah ab, dari Nabi f;, beliau bersabda: "Tidaklah segobngar

orang dudul<-duduk di suatu najelk,lalu merel<abubm ddaklagi mengingat

Allah 'Aaa wa J alla, nwlainl<an nwrelu iw bubar seperti banyl<ni.bdngl<ai

l<Eledai, dm nwj elis iu al<m menj adi parry es alon b agi mer elu p ono. hari
kifrnat."3

Dalam hadib yang lain: "Tidaklah *golongan orang duduk-duduk
di suotu majelis, sedang mereka tidak menglngat Allah 'Azza wa Jalla
dan tidak bershalawat kepada Nobi E, melainkan majelis itu akan
menjadi penyewlan bagi merelca prrda hari kiamot."a

(Shahlh ll ghalrlhl). Dlrlwayatkan oleh Ahmd (21ilO),Ibnu Majah (3792) dan Al-Haktm (U496). Al-
Bushalrl berkata:'Isnad hadlts lnl hasan, lrluhammad bln Mush'ab AFQurqusanl berkata:'Padanya
ada Shallh bln Muhammad, la seorang yang dhalf menurut Al-Auza'l, dlrlwayatkan darl Al-Auza'l tldak
dengan semuanya munkar, Juga fidak memlllkl asal. Menurut pendapat saya: "Tidak hanya Muhammad
bln Mushtb yang merlwayatkan hadlts ln], tetapl Juga Ibnu Hlbban dalam Kitab Shahlh-nya dari Jalan
Ayyub bln Suwald darl Al-Auza'l dan Ayryub bln Suwald, sangat lemah, Al-Albanl menshahlhkan
hadlts lnl dalam Kltab Shahlh lbnu Marah.
Dlrlwayatkan oleh Musllm (8/72) dan At-nrmEzl (3378).
(Shahlh). Dlrlwayatkan oleh Abu Daud (4855). Abu Daud tldak mengomentarlnya, begltu pula Al-
Mundzlrl, la menlsbatkannya kepada An-Nasa'l Juga. Menurut Abu Daud dengan lafazh:
"Tldaklah segolongan bangklt darl marlls Udak menglngat Allah maka mereka bangklt sepertl bangkttnya
keledal, bagl mereka keruglan.' Dltakhrl, oleh Al-Haklm (U492), la berkata: "Hadlts lnl shahlh 'ala
syarthl (sesual dengan syarat) Musllm dan Adz-Dzahabl menyepakatlnya.'Al-Albanl berkata: "Hadlts
sesual dengan apa yang mereka katakan berdua, dalam Ktab Ash-Shahlhah (77).
(Shahlh). Dlrlwayatkan oleh Ahmad (21463r, Ibnu Hlbban dalam Kttab Shahlh-nya (2322, Mawartd),
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Adrym mengenai masalah keutamaan berdo'a, Abu Huraimh 6
ehh merluayatlon dari Nabi ffi, bahwa beliau bersabda: "Tidak ada
sesndr 1uring mulia otas Allah 'g, selain daripada berdo'a."S Dan:*Ifuh yg pling utama adalah berdo'a."6 Dan: "Barangsiapa yang
fuk n ninta kqada Allah maka Allah murka kepadanya. "T Dan:*l"fintohh kryda Atlah kemurahan-Nyo, karena Allah itu suka jika
ffifi-a

ff-Haein O1492) dan Al-Haitsami menyebutkan datam Kitab At- Halmd (t0l7g), ia berkata:*tliiimr&n oleh Ahmad dan riJalnya adalah rfal yang shahlh.' At-Tirmidzi Juga mentakhrijnya
CIB&D dni Abu Hurairah, ia berkata: 'Hadits ini shahih."
GMI{L l}ltalttdj oleh Ahmad (21362), At-Tirmidzi (3370), Ibnu Majah (3829), At-Bukhari datam at
l&h C ]Affi Q12), dan dalam at-Tarikh (2/355), Ibnu Htbban (2397) dan At-Baghawi (138S). At-
Tlimiifti berbta:'tladits ini hasan gharib. Kami tidak mengetahuinya jika marfu', kecuali dari hadits
Tmtr-am AtsQdtutan: Al-Albani menghasankannya dalam Ktab Shahlh lbnu Majah. Alrlraqi berkata
dHhn ffab Talfidj Al-Ihya': Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan ia berkata hadits ini gharib, Ibnu
l tr lbilt Hlbbil dan Al-Hakim, la berkata: 'Shahlh lsnadnya.'Al-Zubaidi berkata datam al-Itlpt,*fdbhli merEtapkan akan keshahihan Al-Haklm, dan berkata lbnu Al-Qatlrthan,'Seluruh perawinya
tsciqafiL dabm sanadnya masih perlu diteliti, kecuall 'Imran, dan padanya ada khilaf. Al-Hafizh
mErryehfrn dahm Xltab Al-Fath (lll94), ta menetapkan akan keshahihan Ibnu Htbban dan Al-
ttlSim b.ga halits tadi:
(SHtilh gnOnya). Diriwayatftan oleh Al-Bukhari dalam Kitab Al-Aclab Al-n fnd Q13) dan rijatnya
tlqdL fI..ffis m diriwayatkan oleh Sa'id bin Abu Al-Hasan darl Abu Hurairah. Al-Hanzh berkata dalam
3ffi ft-Tafilbhra Sald ltu tslqah. Ia ltu maslh saudaranya Al-Hasan AFBashrl dan ustadz Syuttb
riryu -rqrya, maka ia menJadlkannya darl rlwayat Al-Hasan dan rlwayat lnl sangat lemah, dari
rlhrry* sdranya Satd sebagaimana yang telah kami ,elaskan.
rutsrftE,tbi berlota:'ltlakna hadlts lnl adalah bahwa lbadah lh, mengandung makna secara bahasa,
dm plrd dad sernua lht adalah doa yang merupakan slkap tunduk, berserah diri, dan merasa butuh
E[I.d. Aldr Tatla. Fer&ataan yang utama dalam do'a adalah bahwa <to'a akan menjadi lebih utama
,*adilf.fbn seDag6l satrJalan untuk menjalankan perlntah-Nya dan mengikuu nabi-nabt-Wa 'AlathimgEq, Tdagl dlnlatl(an untuk menglkutl pemimpin para rasul, Nabl Shallailahu Alaihl wa hllam,
hrfll hilF sekdar berujuan untuk memperoleh apa yang dlmlntanya itu. Jangan samp.i sakap
peralpr$n et dan ddha'ltr bertentangan, sebab poslsl keduanya selalu dlbutuhkan setelah kejadian,
ptm lt[a Qerintahkan untuk menglkuu sebab musababnya. Dot Jr.rga termasuk baglan darl sebab-
ffi b Fo Udak bemuansa materlalistik. Kebanyakan hadits yang berblcara tentang masalah ini
mrcrnuriulilon kepada kontinlutas do'a dan upaya memperbanyaknya. Asy-Syaikh Al-Jaalanl
lr[ErErErrrya dalam Kitab Faclhlullah Ash-Shanad (21177).
(Har)- @(an olet At-Tirmidzi (3373), la berkata: 'Dlrlwayatkan oleh Wakl'. Sebenamya
ffi lmfa dad s.tu perawl, y6itu dari Abu AFMallh. Kami tidak mmgetahuinya kecuali dari model
tdl Dffiij oleh Ahrnad (U*Z'1, Ibnu Majah (3827), Al-Hakim (U491), At-Baghawl dalam Kit b
Wh le9rrrah (889) dan Al-Bukfiari dalam Kltab AhAdab Al-Mufrac, (658), dalam sanadnya ada
sE@alE pera$ yang l€mah. Tetapl Asy-Syaikh Al-Albanl menghasankannya dalam Kitab Shahah At-
Timiilzi d.n litab Ath- Shahihah (2654). Pengarang Kitab Tuhfah Al-Ahwadzi'Dalam hadats ini
dfidEdian baltra do'a seorang hamba kepada Rabb-nyq adalah termasuk salah satu kewajiban yang
pdttrg penflllg dan leryajlban yang pallng mulla, karena dia blsa mengenyahkan kemarahan-Nya.
f[ad. lilIaf akan kewaJlbannya.'Al-Imam Al-Khaththabl berkata: bahwa hakikat do'a adalah
EGffin lcfal&an dld dl hadapan-Nya, menjauhl stkap merasa hebat dan kuat, 'ubudlyah yang
idiirm, ffi lc{emahan manusla, pujlan kepada-Nya dan penambahan kebalkan dan kehonnatan

na. Olc$ sebab ltu Rasulullah Shallallahu Alalhl wa 5a,llambrlslDd,a: 'Do'a adalah ibadah',
tst rrrb qrah AI-IErah.
(ffifrer En ety6). Urluayatkan oleh At-Tlrmldzl (3571), aa bertata: 'ilamad bln Waqtd adalah
fdlFghfdn, bukan Al-ilaflzh, bagl kaml la adalah Syalkh darl Bashrah. Dlriwayatkan oleh Abu t{a'lm
C'tgil! mrsn- Hadns Abu ila1m leblh blsa dlanggap benar. Dlrlwalatf,an oleh Attr-Thabranl (10/125),
tlb,lr! lh Drnya dalam AlQanabh wa At-Taeffuf dan Abdul Ghanly AFMaqdlsl dalam Xitab ,f-
Tilgffi rf reDl4 mereka seluruhnya dari Jalan Hamad bln WaqH lnl. Al-Albanl berkata dalam Kitab
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1.

2.

3.

Berdo'a itu ada adab-adab yang harus diperhatikan, yaitu:

Mencari waktu-wakttr yang mulia, seperti hari Amfah unfuk putaran
satu tahun, pada bulan Ramadhan unfuk putaran safu bulan, pada
hari Jum'at untuk putaran satu pekan dan pada waktu sahur untuk
putaran safu malam.

Mencari wakfu mulia lainnya; seperti di antara adzan dan iqamah,
seusai shatat-shalat fardhu, saat turun hujan lebat saat berpemng
di jalan Allah, saat mengkhatamkan al-Qur'an, saat dalam sujud,
saat berbuka puasa dan saat hati sedang khusyu' juga takut.

Hakikatrya, kemuliaan itu kembali kepada mulianya keadaan itu
sendiri. Walfu sahur merupakan saat hati sedang bersih dan kosong,
sedangkan kondisi sujud, saat sedang menundukkan diri (di
hadapan Allah Ta'alal.

4. Adab berdo'a lainnya adalah menghadap arah kiblat, mengangkat
kedua tangan dan mengusap wajah selepas berdo'a dan
mengucapkannya perlaharlahan.

Adab berdo'a lainnya adalah memulai dengan dzikir kepada Al-
lah, bershalawat kepada Nabi dan tidak memalsa diri agar berdo a
dengan kalimat-kalimat yang nilai sajaknya tinggi.

Adab yang temkhir adalah beradab secara batin, sebagai dasar
pengabulan, dengan menghadirkan taubat kepada-Nya dan
menolak setiap bentuk kezhalimane.

Adh-Dhalfah (492)r 'Haklm bln Jubalr leblh lemah darl lbnu Wagld. Al-Juqlanl telah menghujatnya
dengan dusta.'
Imam Al-Khathabl berkata: 'Syarat-syarat sah doh: hendaknya seorang hamba melakukannya dengan
penuh kelkhlasan nlat, merasa dlrl butuh belas kaslh, merasa rendah dlrl, khusyu', dalam keadaan sucl,
menghadap klblat, memulal do'a dengan puJlan kepada-Nya dan shalawat atas Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam, dlsunahkan dengan mengangkat kedua tangannya seukuran bahu tanpa ditutupl oleh baju
atau sesuatu penuhJp, dlmakruhkan membaca dengan suara yang sangat keras, dlmakruhkankan pula
dengan lsyarat telunJuk darl tangan kanan saja, sebagalmana dlrlwayatkan oleh Rasulullah Shailailahu
Alalhl wa Sallam, bahwa bellau mellhat seorang lakFlakl yang memberl lsyarat dua Jarlnya, la berkata
kepadanya : - TU runka n ! Tlrran ka dl'
Dlbolehkan merlngkas doh yang dlbacakannya dan dllarang berleblh-leblhan dalam berdot. Maksud
terleblh-leblhan'dl slnl bukan memperbanyaknya. Sebagalmana dlrlwayatkan darl Nabl Shallallahu
Alalhl wa hllam, bellalu bersaMa: -futngguhnya Allah mendntal *ang yang tldak berulang-ulang
memlnA kedka berdob.'Bellau Juga bersabda:'Apablla nlah seonng dl anhn kallan berdo'a, maka
perbanya*lah. Dla adalah erana untuk mernlnb keqda-Irfa.'Hadlts lnl sama dengan yang dlrlwaya&an
darl Sa?d, bahwa dla mendengar seorang anak yang berdo'a seraya mengucap: 'Ya Allah, sesungguhnya
aku memlnta darl-Mu surga beserta kenlkmatan-kenlkmatan dan kesenangannya. Beglnl dan begltu.
Aku berllndung kepada-Mu darl neraka darl rantaFrantalnya dan belenggu dl lehemya. Beglnl dan
begltu. Ia berkata: bahwa Rasulullah Slpllallahu Alalhl wa Sallam bersabda: 'Sesungguhnya kaum lht
akan menJadl golongan yang bedeblhleblhan ketlka bedo'a.'Hatl-hatllah, Jangan sampal engkau
menjadl baglan darl mereka. Sesungguhnya Jlka engkau memlntanya, maka Aku akan memberlkannya
dan memberlkan selslnya, Jlka engkau berltndung darl neraka, maka Aku akan mellndunglmu darlnya
dan darl setlap keburukan darlnya.
Dlmakruhkan menggunakan kata-kata bersaJak dan terkesan penuh dengan rayuan kepada-l{ya

5.

6.
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Posol: Wirid-wirid don Keutomoonnyo, don
Pembogion lbodoh Berdosorkon Kodor Wohunyo

Ketahuilah, jika kamu menggapai ma'rifatullah dan toshdiq
(pembenamn) dengan janji-Nya, menyadari akan keterbatasan umur,
maka wajib bagimu meninggalkan upaya menyia-nyiakan usia yang
terbatas ini. Jiwa ini, tatkala hanya berkutat pada satu aktivitas, maka
kejenuhan akan menyelimutinya, maka untuk menyelinginya,
hendaklah ia mampu berpirdah-pindah dari satu bentuk kepada bentuk
yang lain. Allah berfirman:

*r,r:Ft6|; l5r,
" D an s&utfah MrM Tlllwtnu pada (w akw) p lgi dan p etmrg. D at p ada

sebagiandtrina@nal<asujudlahkepafu -Nyadanbertasbihlahl<cpada'Nya

Wda fudn y atg P@iag dinalarn htri."
(QS. Al.lnsan:2$26).

Ayat ini menjelaslon, bahwa jalan kepada-Nya hanya bisa dilalui
dengan adanya pengawasan terhadap waktu dan menggunakannya
dengan wirid-wirll secaria terus-menenrs, sebagaimana datam firman-
Nya:

',6 !t'H |',Ct ;j:-^lv',t;xl'Jii'$ 
" 
5l';j

keUka berdoh. D)Iar ng metni. satu tempat agar dla dikekalkan dl dalamnya, sebagal @ntoh orang

lrang memtnta dmclaean C dlf. dhana dla tahu bahwa Allah Subhanahu wa ,r'ala menetapkan

bahwa seluruh mtUr*nfa tr llnrya semertira hldup dl dunla. Dilarang memlnta kepada sesuatu

yang mengarah kegada mafsht alau nreogarah tepada putusnya ,allnan sllafurahlm, atau lalnnya darl

urusan-urusan yang dlurarnhg (rfpermgen). Oleh karena ltu la harus memllah apa yang akan

men adl do'a baglnya. lleryf RaDbnF rtengen hfazh yang terbalk, balk darl slsl slghat (bentuk),

makna dan strukhr katalrya, Iarena do? adahh sarana munajat seoftrng hamba kepada Tuhan-Nya.

Yang Uada satu malfiluk p|Il yang menyamal-{lya. Kalau seklranya para pembanfu raJa mengajukan

permohonan atau pertobngan, maka tenbnya dia akan memllih ungkapan kata yang balk agar

permohonan fUrrelas dan dethla oleh saq raJa. Xalau seadalnya para pembantu ltu Udak menempuh

metode lnl (dalam mdntnt3) sc$au, kepada raJanya, maka la tldak akan mendapatkan hasil yang

dllnglnkan. ApalaCt db tldal nrenggrunakan cara lnl bagl dldnya dan tldak memakal Jalan lnl terhadap

naOUut tzzatr &n rlngatr bdrdukan ltamba-llya yang rcndah dl antara kekuasaan-ltya, maka blsa

,adl kesungguhan pett elasannya sampal pada ukuran pujlan atasnya? Maka, Rasul-ltya dan sahabat
-t"rtUnya 

titatr mnanrpamo ld€matBn dan lre0dakmampuannya. Dla berdo'a dalam munaratnya:

'Aku berllndung fceada-}tt dan darFltu. Ahr tdak menghitung pujlan kepada-Mu. Engkau benar-

benar seperd aDa fang fan glran te*raaap drl-lrtu.'Segala purl bagl Yang men adlkan kelemahan

bagl orang-orang Fng lemdl tmlk bersillorr pada-Nya dan puJlan atas-Nya. PuJtan kepada Allah

aditatr sebagal unglapan rs slllur ddl para hamba-Nya, sebagalmana orang yang arlf Udak

mengetahul akan tratetat sfat{lya, hanya sebatas lman kepada-Nfa. Syah Ad-Du'a.

S.+ii';{ ;'A i:;,(,,y( Gi
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"DanDia @k) yangnwtjadil<arntlan dan siang silihbergantibagi orang
yang ingin mmganbil phiarm atmt ualg lang ingnr bersyuktn',

(QS. Al-Furqan:62).
Menumt ayat ini, wakfu ifu luas. silih berganti. Menjadi penuh

makna dengan dzikir kepada-Nya.

Penioboron: Tentong Jumloh Wirid Siong don
Molom, serlo Tingkoton-tingkotonnyo.

wirid siang itu ada tujuh, sedangkan wirid malam ada enam. Di
sini, kita akan menyebutkan keutamaan setiap wirid tersebut; fugas-
fugasnya dan yang berhubungan dengannya.

Kita mulai dari wirid siang, yaifu:

wirid Pertama: wal{nu yang mulia adalah wakfu antara terbitnya
fajar kedua ke waktu terbitnya matahari. Allah telah membaginya
sebagaimana tertera dalarn firmarNya:

ftrrtdZrV
" D at dsmi shubulu oparu f aj amry a mulai maty ingsing (terbit) .,,

(QS.At Takwir:18).
Dianjurkan bagi omng yang wirid, jika terbangun dari tidumya,

berdzikir kepada Allah g, dengan mengucapkan:t'@i 
ahyaanaa ba da maa amaatanaa wa ilaihinnusyur,

" S e gala puji b agi Nlah y arug telah n:rrrrghidupl<an lumi setelah l<tmi dimatiknn,
l<epado-ryahhl<mlil<enboli."to

Dalam riwayat Muslim, dari lbnu Mas'ud ,s, ia berkata: Rasulullah
ffi di setiap sorenya selalu membaca:

t'Amsainaa wa amsal mullu lillaah, walhamdulillaah, walaaa ilaaha
ill^llaaahh wahdahu laa srdriilralah, Iahulmulku walahulhamdu,
wahuwa'alaa kulli s!'ai'in qadiir. Rabbi as,aluka khaira maa fii

haadzihillailah, wa khaira maa badahaa wa a,uudzubika min syarri
haadzihil lailah, wa syarri maba'dahaa. Rabbi , duudzubika minal kasati
wa sudil kibn, Rabbi a'uudzu bika min'adzaabin ftnnaari wa,adzaabin

fflqabri."

10 Dlrlwayatkan oleh At-Bukhert (6312t63L41632416325) dan Musfim (8/78).
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" Kani b er sare hsri, dfr t berore halri Fit hng am nd/ik Allah, segala puji bagi.

Nya,tiadasekuubqr-Nya,dadaTi.d.rwlainl<atNlah,bagi-Nyalrcraiau,
dan puiim, dfiL DaWehendak aas xgab s?suafrL Ya Rabbi, aku nmwlwn
l<ep ada.Mu l<cb aikn y atg tcrda4t Wda nalm ki ddl kab dikm setclalnry a,

dan aku berlindungl<cpada.Mu dcd@alwtal nalarl ini dfrn leiahaton

s etelahrry a. Ya Rabbi, al<:u berlinhmg kryda-Mu dan l<enwlas m dm krnfuny a
kesunbongan. YaRabbi, akuberlhfuaglcepada-Mu dmi sil<sa dircrolu dan

sikadidalanletbur."

Di pagi hari, beliau selalu membaca: "Kani@d9iharri, dcrlberpagihflri
pulal<erqjaanmilik Allah, segalapujibqgr-Nya, tiada sekutubagi-Nyd. tiada
Tuhdn nwlainl<an Nlah, bagi-N y a lroai au, dm puii6l, dm Aw b erl<ehendak

atas segala s esuatu. Ya Rabbi, alat nrrrrwlwn lccpada-Mu l<cb ailary atg
ter dap at p ada nulm ini dm kabdkn wdahny d" dm dku b erlindmg l<epada-

Mu daril<cjalvtfrtnalen ini dnk4alutfri setelahrrya. Ya Rabbi, aku
berlindungl<cpada-Mudaril<emalasmddlknnqulal<csornburgan.YaRabbi,

akuberlindungl<cpada-Mu dari sil<sa dircrola dan sika di dalnnkubtn tt"

Dan dilanjutkan dengan sebuatr do'a:

"Bismillahil ladzii laa yadhurnrma'asmihi s)"ai'un fil ardhi walaa
fu smaa'i wahuwas samii'ul taliim."

"DengannotndAllah,yargberarunanw-Nyaddakakra;.merrbahayal<mr

sesuant pun yarg ada dihnri darr.larryil- AwbnohoMaimgar dmMalw
Mmgetalwi. "tz (sebanyak uga kali).

'T,adhiinr billaahi rabbaa wabil isteerni diinaa wabimuhammadin
shallallaahu'alaihi wasallama nabinranwa rasuulaa.',

" Aku rela dengan Allah seb qai hlw" lslan sebagai agdma., Muharmwt
sebogai N ahi ilarl Rar;ul." t3

Dirlwayatkan oleh Musltm (8/82), Abu D.nd (5071) dan At-nrmHd (3390).
(shahlh). Dlrlwayattan oleh Abu Daud (5(m), Alm.d (V66), Ibfl/ Hbban (2352), At-Ttrmtdzt (3388) dan
Ibnu MaJah (3869) de@an tambahan laffir Huryak uga katt maka sesuatu bedampak uagrrr[., ra
berkata: "Aban (Ibnu Ustonan: perawl hails il)trlalr terdmpa eJenb penyaklt lumpuh pada Uagtan tat<t,
maka seorang lakl-lakl mellhat kepadanya, rnafa Ab.n berlota kepadanya: 'Apa yang kau lthat darlku?!
Blsa sara lnl seperu hadtE yang pemah lorratatan kepadamu, tetapl fldak ada satu harl pun aku
mengatakannya kepadamu, agar Alah menyudnE bagllo taldr{{ra. Hadfts lnl dlshahlhkan oleh AF
Albanl dalam Kltab shahth Ibnu l-taJdr, IrgE m bhnya. At-r]m{dd berkata: .HadtB ht hasan $ahth
gharlb.'
(Dhalf lsnadnya dan $ahth I ghalrtht). l)l@ ohh Abu Daud (5074), Ahmad (4l3tt , dan Ibnu
Majah (3870). Dlrlwayattan oleh At-nmffi (IlS9) rhd hadtts T5.uban, Rasutuilah Shallatbhu,Alathl
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Usai shalat Shubuh, saat kakinya masih dalam keadaan menekuk
dan sebelum berbicara, beliau membaca:

"Laailaaha illallaah wahdahuu laaa syariikalah, lahul mulku walahul

hamdu yuhyii wayumiitu wahuwa'alaa lullis syailin qadiirr."

"Tiad.d Tulwn melainl<sn Allah, tiada sekuu bagi-Nya, bogi-Nya l<er$aan don

Duiimt, Dia nrenl/rfdiupl<m don mematil<mu Dia b erl<ehenfuk ams s egda

sesuattt."14

Dan menyebut soyyi dul-istighfar:

"Allaaahumma anta rabbii taa ilaaha illaa anta, khalaqtanii wa ana

'abduka wa ana talaa ahdika wa wa'dika mastatha'tu, a-uudzubika min

syarri maa shandtu, abudu binilmatika'alayya, wa abudu bidzanbii'

f"ghftr lii fainnahu laa yaghftru&dzunuuba illaa anta ."

"Ya Allah, Engl<au anahhRabblu, tianaTfign selain Englau.. Kau ciptakar

aku dan aku adalahhantbtMu. Akuberadapada xtmpah dffiinnii'Mu
nvrutnfi l<cs anggup anku. Aku berlindtng l<cp ada'Mu dmi l<ekrul<m y ang aku

p erbrnt. Al<u maryl<ani niknat -Mu p anaku dm marglaui dos aku, M|<a

mnfunilah al<u. S e sungguhny a tidak ada y ang mengunpwi das a- da s a l<canli

Engl<au." t5

wa gllam bersabda:'Barangslapa yang ketlka beqlalan berkata:'maka la menyebutkannya'dan
menambahkan 'l(ebenaran ltu bagl Atlah karena Dla-lah Yang Memb€rl rldha.'At-Tlrmldzl bertata:
.Hadlts lnt hasan gharlb, dengan model sepert lnl. Dalam sanadnya ada Sa'ld bln Al-t{lzraban,

menurut Al-Hafizh dalam Kltab At-Taqrlb: 'Dla ltu dhalf mudallls.'Al-Hafizh Al-'Iraql berkata dalam

trJts/b Al-Nughnt'Banyaknya perbedaan telah tedadl pada lsnad hadlb lnl, la menlsbatkan kepada

Abu Daud, An-f{asa1 dan AFHaHm darl hadlts Abu Salam l,lamthur Al-Habsyl. Uhat tahqlq Xttab I/-
blm Ath-Thayytb karya AFAlbanl hal. 33, dan hadtts dltakhrl, oleh lbnu Hlbban dalam Kltab Shahlh-

nya (863 - Ihsan) tanpa adanya wakhr, berkata muhaqqlq kltab lnl:'Isnadnya kuat dan rfalnya

SIqair, rlat titudlm selatn Abu Alt Al-Janbly AFHamdanl, la ltu tslqah, dltakhrfj pula oleh Ibnu Abu

syjuan Oolzct), Abu Daud (1529) dan Al-Haklm (1/518), la menshahlhkannya dan Adz-Dzhabi

menyepakatlnya. t4enurut pendapat saya: 'Hadlts lnl memllikl syahid yang kuat bagl Musllm dalam

KAb Shahllntya (ash Shalat - bab 7) dengan yang lainnya.
(Dhalf lsnadnya, sebaglan mereka menghasankannya). Diriwayatkan oleh At-Tirmidzl (3484), Ahmad

iqpZn, dan dengan no. U224, panJang. Dltakhr[ oleh lbnu As-Sunnl dalam Kltab Amal Ahlaum rva

Al-Latiah (l4o), dengan panjang. Pada sanadnya terdapat Syahr bln Hausyab. Al-Haflzh

mengomeniarlnya dalam Kttab At-Taqrlb: 'Dla ltu dapat dlpercaya, tetapl banyak menyampalkan dan

meragukan,' Hadits lnl memllakl syahld selaln kata: "Barangslapa yang memba@ dl setlap akhlr

shalatnya maka dia yang kedua bagl kedua kaklnya." (Diriwayatkan oleh Ahmad (4/60), Abu Daud

(5077) dan lbnu itarah (3867), &n sanadnya hasan).

irftaf[7U oleh A-Aukhari dalam Xltab Shahlhnya (8,14), darl hadlts AFMughlrah bln SWtah bahwa

Nabl Shetlatlahu 'Atatht wa gtbm pernah membaca dl setlap akhlr shalatnya yang waJlb dengan

bacaan: 'nada tuhen *latn t,|a- nada ekutu baghNya. Dta-lah pemlllk ken:han dan puJlan- Aa

ada onng yang etwup memman *suatu yang Engkau tahan dan ddak ada eat Frblongan nng
nembeikan mantbat *taln dadpada-Mu.'(Dlrlwayatkan oleh Musllm dan yang laln.rya).

Dlrlwayatkan oleh Al-Bukharl (8$-6323), Ahmad (4/122-125, 5/356) dan lbnu t'tarah (3872).
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Wirid lainnya:

'Ashbahnaa'alaa ftthratil islaam, wakalimatil ilkhlaash, wadiini

nabilryina muhamnadin shallallaahu'alaihi wasallam, wamillati abiina

ibraahiima haniifam muslimaa, wamaa kaana minal musyrikiin."

"Kamiber1a1ihfii di'atas fitrahlslan, di alas l<atal<cil<hlasffi5 & atos agdrna

Ndbil<tmiMuharmad Shoilollahu'Aldhi wa Sallandan di atas millah

(agana) b ap ak l<nri lbt ahin, y aW hfr if (nunrrl dcrl ia ful<m tcrmasuk

golongm qr(mg, ur aw y ang rrrusyr*." 16

l-antasberdo'a:

"rl,llaahumma ashlihlii diinilladzi huwa'ismatu amrii ura ashlihlii
dunyyaayal latii hiya mdaas'yii, wa ashlihlii aakhiratil ladi ftihaa mdaadii,

wafalil hayaata ziyaadatallii fti kulli khait, waj'alil mauta raahaan lii min
lulli syarr."

"YaAllah,perbait<itahbagiluqanolrulfr tgianurupalunsandaransetiap

untsanl<u,perbailcilahduniakuldngdisolalahtmrpaparghidupurku,
perbaikilah althiratkularqlra sanalah tzrnpatl<e,'rlbaliku, dnn iadil<nllahhid.up
initmnbalwtbag!<udalansetiopkcbaikansern jadilwrlahksnadfrnsebagai

l<cbeba an baciku dmi setiap l<ei alwtmu"'t

Berdo'a pula dengan do'a yang biasa diucapkan oleh Abu Darda':

"Allaahumma anta rabbii laa ilaaha illaa anta, 'alaika tawakkaltu wa anta

rabbul tarsyil azhiim, maa syaa'Allaahu kaana, wa nraa lam yasya' lam
yakun, wa laa haula wa laa guwwata illa billahil 'aliyyil 'azhiim, a'lamu

annallaaha'alaa lulli syaitn qadiir, wa annallaaha qad ahaatha bikulli
syai'in ilmaa, allaahrmrmma innii a'uudzubika min syarri nafsii, wa min
syarri kulli daabbatin anta aakhidzun binaashiyatihaa, inna rabbii'alaa

shiraatimmustaqiim."

"Ya Allah, Engl@t dalahRabbkil. Tiadahhnl selainEngl<au. Kepada-Mu

aku b eraw olul dar Engl<tu adolah Robb b agi'Ar sy y ang agmg. N a y ang

dit<chendaki Allah pasti rciadi, dur apa yang tidak dil<chmdaki.Nya pasti ddak

akan terj oli. Tiada day a du, up q a l<ccutli milik Alloh Yang Malw T^gE dt,
Mala Agur.g. Diabcrkuasa oftB segah sesuatu, dan ihw-Nyameliputi atas

16 (Shahlhul lsnad) Dlkeluartan oleh Nasal dalam'Amalul yaum wa Lallah dengan sanad shahlh. D[elaskan
oleh aFHaflzh al-Iraql dalam aFMughnl.

t7 Dltakhru oleh Musllm (8/81) dan Al-Buktarl dalam Kltab Al-Adab Al-MuAad (668).
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segaha sesutltu. Ya Allah, aku berlhlungkcpada-Mu dmi l<efuru\<m dirilel dfri
darikejahatdnseti"d\yangmelaa.Engl<aiahJdngmemegdngubun-ubwtny*

S es ungguftny a Rabbku ber afu di uos j dm y ang lttnts." tE

Do'a-do'a di atas cukup, jika memang diucapkan. Cara
membacanya adalah sebelum keluar dari rumah dan saat ingin
mendirikan shalat subuh di masjid. Tetapi, alangkah baiknya jika
sebelumnya mendirikan shalat sunnah dua raka'at di rumah terlebih
dahulu dan membaca sebuah do'a:

'Allaaahumma innii as'aluka bihaqqis sa'iliina'alaik, wa bihaqqi
mamsyai haadzaa, fa innii lam akhruj asyirran, wa laa batharan, walaa

riyaa'a walaa sunfatan, kharajtu ittiqada sakhathika wabtighaa'a

mardhaatik, as'aluka antunqidzanii minannaar, innahu laa

yaghfi rudzdzunuuba illaa anta. "
"Ya Allah, akurnetwlwrl<cpada-Mu sa uai dengmhak orangordng!(mg

memohon l<cpada-Mu dan sesuai hak setiap langl<al*u ini. Sesznggulmy a alat

ddak l<elunr dengan congfl<ak, s ombong riy d l<meru ingin menc ari lcetenaran,

tet api aku l<eluar l<ar ena takut mwlra-Mu dan rncrrc mi l<crinhom -Mu. AIcu

memohon l<ep ada-Mu dgdr fl:r:ny elanvtl<a*u dmi ner al<a. Sesungguftny a tiada

y ang nwrganpuri dosa ktatoli Eng!<nv." te

Sesampainya di masjid, bendo'alah sesuai riwayat Muslim dalam
Shahih-nya, dimana Nabi g bersaMa: "Jika salah *orang di antara
kamu mosuk masjid, maka ucapkanlah salam kepada Nobi f; dan
mengucapkan,

"r{.llaahummaftah lii ab,waaba rahmatik."

(Dhaif marfuJ. Ditakhrij oleh Al-Baihaqi dalam xitab Al-Asma'wa Ash-Shitat (163) dan Ibnu As-9rnni
(57) dalam kisah Abu Darda', bahwa seorang laki-laki mendatanginya, seraya berkata: 'Wahai Abu

Darda; sungguh rumahmu telah terbakar.'Lantas, laki-laki tadi bertanya: "Apa yang telah terbakarl
Allah 'Aza wa .lalla benar-benar tidak melakukannya, karena kalimat-kalimat yang telah aku derEar
dari Rasulullah Shallattahu Atalhl wa Sallam-Siap yang mengatakan kallmat-kalimat tadl pada awal

siang harlnya, maka dia Udak akan tertimpa satu musabah pun sampal datang sore, dan siapa yang

mengatakan kalimat-kalimat tadi pada akhlr slang harl, maka dla tidak akan tertimpa satu mudbah pun

sampal datang pagi. Dalam sanadnya ada Al-Agtab bln Tamim dan Adz-Dzahabi menyebuttannya
dalam Kttab AhllEan (1021), la berkata menukil darl ungkapan Al-Bukharl: 'Dia itu ilungkar al

Hadlts.'Llhat slsa blografinya dalam kltab tersehrt
Al-'Iraql berkata: 'Dlriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Kitab Acl-Du'a dengan sanad yang dhalf-

Hadlts lnl ,uga disebutl6n oleh lbnul Jauza dalam lJtab Al-Ilal Al- Nutamhlyah (218i}6), h b€ttata:
'Hadlts lnl tldak tetap, etakanya darl Al-Aglab, dbebuttan dl dalamnya pendapat Para ubma-
(Dhalf lsnadnya dan hasan 1l ghalrihl). Diriwa[rattan oleh Ahmad (3/2r), Ibnu Marah (778) dan Ibnu
As-Sunnl (84). Al-Eushld berkata dalam f'It,,b r.e-Zawalct 'Sanad hadits inl orang-orang yang fialf. IX

dalamnya ada 'Athlyah (Al-Iraqi), Al-Fadhil bln llazuq dan Al-Fadhl bln Al-!{uwafiq. ilercka hl
dhalf. Tetapt lbnu Xhuzalmah medwayatkannya dahm Xitab Shahlbrrya darl ,alan Fadhll, mentruEva
la ltu shahlh, dan Razln menyebutnya demlklan. Ahmad merlwayatkannya dalam Kitab Al4rtarad

(1 16) H a,/{a,,t i,/9-",1,h



'Ya Alloh, kiul<nrlahbagilu pintu.pintu rahmat Mtl.
lalu jika keluar mengucapkan,

"Allaahummaftah innii as'aluka min fadhlik."
'YaNlah,sextnguhrryaal<umernohmlwurliadari.Mu."zo

Kemudian merrcari shaf pertama, sambil menunggu jama'ah lain
datang, memanjatkan do'a-do'a dan dzikir-dzikir yang telah disebutkan
di atas. Usai shalat subuh, tetap menetap di tempahya hingga terbitnya
matahari.

Dari Anas aS, Rasulullah g bersabda: "Barangsiapa yang
melalcsanakon sholot subuh wcara berjamaah, lantas duduk SNna
berdzikir kepada-Nya hingga terbitnya motahar[ dan shald, dua rakaot,
maka baginya pahala seperfi pahala selcoli haji dan umrah secara
wmpuma, *mpuma, *mpurna.'zr

Ada empat kegiatan yang bisa dilakukan pada waktu tersebut, yaitu;

Pertama: berdo'a,

Kedua: ber&ikir,

Ketiga: membaca al-Qur' an,

Keempat: tafakkur,baik dalam konteks memikirkan pekerjaan yang
mungkin dilakukannya pada hari itu, ataupun memikirkan hal-halyang
bermanfaat serta memikirkan nikmat Allah, agar bertambah rasa
syukurnya.

Wirid Kedua: Antara saat matahari terbit hingga shalat dhuha.
Tepatnya, tiga jam sebelum tiba siang, jika wakfu siang sebanyak dua
belas jam, maka bemrti seperempatwakfu di antara siang dan pagi, pada
waktu ini tergolong waktu yang mulia. Ada dua kegiatan yang bisa
dilakukan, yaifu:

Pertama: Shalat Dhuha.

dan menambahkan pada akhlr hadltsnya dengan'sehlngga la selesal dart shalatnya.' pengarang t(tab
Al-Ithaf berkata: "Athlyah Al-Aufl ltu dapat dlpercaya.pada dlrlnya sendlrl. Atjnrmldzl menghasankan
beberapa hadltsnya, dan sebaglannya darl dlrlnya sendlrl. Kedhalfannya ltu darl slsl sytahnya dan
tadllsnya,
Menurut pendapat saya: 'Fadhll bln Mazuq dlkomentarl oteh Al-Haflzh dalam tftab At-Taqrlb: .Dla
dapat dlpercaya, tetapl seorang sylah.'Az-Zubaldl merryebutkan, bahwa la memlllkl syawahld (penguat)
dan Jalan yang banyak. uhat Kltab Al-Ithaf (5/89-90). AFHaflzh AIJ Iraqt berkata:'Dlrtwayaikanoleh
Ibnu Majah dengan sanad yang hasan.'Al-Albanl merryebutkannya dalam Kttab Adh-Dhathh (24). Al-
Mundzlrl Juga menyebutkan: 'Pada lsnadnya ada satu ungkapan dan syalkhnya Abu Al-Hasan
menghasankannya."
Dlrlwayatkan oleh Musllm (49{) dan lbnu MaJah (773-?7tZ).
(Dhalful lsnad, hasan llghalrlh). Dlrlwayattan oleh At-Tlrmldzl (576) <tan Al-Baghawl (3/221) dalam
lsnadnya terdapat Abu Zhllal. At-Tlrmldzl berkata,.Int hadlts hasan gharlb.,
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Kedua; Kegiatan sosial, seperti menjenguk omng sakit, ta'ziyah
(melayat) orang yang telah meninggal, menghadiri majelis ilmu, atau
membanfu keperluan sesama Muslim. Jika fidak melakukan kegiatan-
kegiatan tadi, maka ada baiknya sibuk membaca al-Qur'an dan dzikir
kepada-Nya.

Wirid Ketiga: Dari waktu dhuha hingga saat matahari tergelincir.
Ada empat kegiatan pokok, juga dua hal yang bisa dilakukan dalam
wakfu ini, yaitu:

Pertama: Sibuk mencari nafkah danpenghidupan, serta datang ke
pasar, jika seorang pedagang, maka berrdaganglah dengan jujur dan
amanah, jika pemilik satu ketemmpilan tertenfu, maka bersikaplah
profesional, dengan fidak lupa tenfunya unfuk selalu mengingat Allah
dalam setiap kesibukannya ifu dan qana'ah atas yang diperolehnya,
meskipun hanya sedikit.

Kedua: Melakukan qailulah (frdur siang), agar mudah baginya
bangun di malam hari, demikian pula sahur untuk puasa di siang
harinya. Meskipun tidur, ia tetap harus siap siaga, agar tidak kesiangan
hingga matahari menggelincia sehingga ia bisa bersiapsiap semampunya
untuk shalat sebelum tiba wafirtunya.

Sehari semalam itu terdiri dari dua puluh empat jam. Akan
seimbang, jika ia tidur sepertiganya saja, yaitu sebanyak delapan jam.
Jangan kurang, sebab jika lnrmng dari delapan jam, biasanya dapat
berakibat pada terganggunya shmina tubuh. Juga jangan berlebih,
sebab jika lebih, dapat menambah kemalasannya, dan akan terasa
hambar tidur siangnya. Tetapi, jfta tidur malamnya yang kurang, ia bisa
menambahinya dengan tidur siang.

Wirid Keempat: Antara saat matahari teqglincir hingga usai shalat
Zhuhur (waktu wirid siang terpendelq tetapi paling utama). Fada waktu
ini, ketika mua&in mengumandangkan adzan, maka ia dianjurkan
menjawab seperti yang diucapkan oleh muadzin. Seusai adzan, ia
bangkit guna melaksanakan shalatstrnnah empat mkaat, serta berlalna-
lama dalam shalahya itu. Sebab, pada wakfu ini pinfu-pintu langit
terbuka. Bam, melaksanakan shalat Zhuhur, disusul kemudian shalat
sunnah empat rakaat sesudahnya.

Wirid Kelima: Antara usai shalat Zruhur hingga datang waktu
shalat Ashar. Fada wakfu ini, dianjurkan memperbanyak dzikir, shalat,
ditambah pekerjaan lainnya lnng bermanfaat Amalaramalan tadi akan
lebih utama, jika dilalrukan sampai datangnya shalat setelahnya.
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Wirid Keenam: Antara waktu shalat Ashar hingga waktu matahari
menguning. Pada wakfu ini, tiada shalat yang bisa dikerjakan, kecuali
shalat sunnah empat rakaat antara adzan dan iqamah, dan dilanjutkan
shalat fardhu fuhar, serta menyibukkan diri dengan empat kegiatan yang
telah disebutkan sebelumnya pada wirid pertama. Namun, yang paling
utama adalah tilawah al-Qur'an dengan nuansa tadabbur dantafahhum
(mendalami).

Wirid Ketujuh: Antara waktu matahari menguning hingga
terbenamnya. Pada waktu ini juga merupakan waktu yang mulia, jika
dimanfaatkan untuk dzikir kepada-Nya. Al-Hasan al-Bashri berkata:
"Orang-orang itu lebih menghormati waktu senja daripada awal wa}tu
siang. Di waktu ini, dianjurkan memperbanyak tasbih dan istighfar
khusus kepada-Nya."

I(ala waktu maghrib tiba, usailah wirid-wirid siang. Maka, seorang
hamba dianjurkan memperhatikan setiap keadaannya, dan tidak lupa
melakukan muhasabah bagi jiwanya. Sebab, satu perjalanan sudah
dilaluinya. I&tahuilah, bahwa usia itu laksana hari-hari, yang akan tenrs
berkurang, bersamaan dengan berkurangnya setiap hari demi harinya.

Al-Hasan berkata:

"\Uahai anak Adam, sesungguhnya engkau itu laksana hari.hari; jika
berlalu satu harimu maka berlalu pula sebagian harimu yang lain.

Maka berpikirlah, apakah hari ini sama dengan hari yang kemarin?

Jika ia menganggap bahun siang harinya itu lebih banyak dialokasikan
untuk kebaikan maka bersyrkurlah kepada Allah atas taufik-Nrra. Jika

sebaliknya, maka beraubadah! Dan bertekadlah untuk menambal

setiap kekurangannya itu di malam harinya. Sebab, setiap kebaikan itu
menyingkirkan setiap keburukan. Bersyukurlah kepada Allah atas

kesehatan tubuh. krgunakanlah sisa usianya untuk memerilaa setiap
kekurangan dirinya. Contohlah para salafus shaleh, yang tidak pernah

menyia.nyiakan hari-harinya, kecuali untuk bershadaqah dan
bermujahadah sekuat tenaganya dalam melakukan setiap kebaikan."

Penioboron: Wirid-wirid yong Dilokukon podo
Wohu Molom Hori

Wirid Pertama: Saat matahari tenggelam, hingga datangnya waltu
shalat Isya". Di saat matahari tenggelam, pekerjaan yang paling baik
dilakukan adalah shalat Maghrib, dan sibuk berdzikir antara maghrib
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dan isya". Sebagaimana diriwayatkan Anas .g, dalam firman-Nya:

tg;lg 61 -fr 'oj+ e6i * tiA eG
-r;ri-"rifiT

" l-anburg nrrlel<a i ath dari tam\t tidwrry a dar nwel<a selaJu berda' a lnp fu
Rabbryadeng@WuhrasatalcutdmlraraD,smatwrelumenafl<alicanapa-

aDa nzki y arlg Karni furil(nl."
(QS. As-Sajadah: 16).

Asbabun-nuzul ayat ini adalah karena para sahabat terbiasa
melakukan shalat antara maghrib dan isya'.

d J,t;
aC ,rZ.,d' c t 6 I a, .- c.

LetA2 O#.4,
Czc i///. o a- tr./- 6

frxr- d: .rto ) 
-,

,"-5,Jt r.; J:r'i' ,Wir Jr' Ju ,Ju 4e 6l,=p ei e s

ofLr.l

TsLlt otrr; "'^; i:P
DariAbu Hurairah &, ia berkata: Rasulullah g bersabda:"Barangsiapa

yang shalatusai shalatMaghrh sebanyak enam ral<aat dan tidakberbicarayang

l<Eji, md<a sa na saja ia fuiibadah selmna dw belas tahm la'nrmry a."

(HR. at-Tirmidzil.z

llririd l(edua: Sejak tenggelamnya syo/g ahmar hingga menjelang
wakhr tiduq maka jika memungkinkan dianjur*an shalat antara adzan
dan iqamah. Sumt yang pertama di baca pada mkaat pertama, sumt as-
Saiadah. Sedangkan pada rakaat kedua, sumt al-Mulk. Hal ini dilakukan
berdasa*an kebiasaan Rasulullah *, yang fidak akan tidur sebelum
membaca dua surat tadi.B

Dalam sebuah hadits disebutkan, dari Ibnu Mas'ud &, ia berkata:

Rasulullah S bersabda: "Baratgsiapayangnwbacd surdt al-Wd4i'ah di

seti@nalfrn,mal<diatcrhindardmilrcf akivsn."z+

(Dtrdf Jilddr) Oadratattan oleh At-Tirmadzi (435), Ibnu t{arah (1167) dan al-Baghawl (896) At-
Tlnddd mrngat*an hadlts gharlb, klta Udak mengetahuinya kecuali dari hadlts Zaid bin al-Habbab
derl t nt- tlr Abl (hatt'am.'
(Shdr$). ffian oleh Ahmad (U455), At-Tlrmldzl (3.f04) dan Al-Bukharl dalam Kitab Al-Adab
AFltfad (fmf. Asy-Syalkh tluhammad Husalnly menshahlhkan hadlts lnl dalam Kltab Shahlh Al-
tUab Arlt*fu dan Al-Albanl dalam Kltab Shahlh At- nrmuzL
(Dh.tr rddzr i$adnya dan Mungkar). Dlrlwayatkan oleh Ibnu As-Sunnl (678), Al-Harits bin Abu
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Wirid ketiga: Mendirikan shalat witir sebelum beranjak ke tempat
tidur, kecuali bagi orang yang terbiasa bangun unfuk qiyamullail; pal-

ing utama dilakukan pada akhir-akhir waktu.

Dalam hal ini Aisy ah radhiyallahu' anhaberkata: " Rasulullah pernah

melakukan shalat witir pada awal malam, pertengahan malam dan akhir
malam, hingga ttba waldu sahur."

(Muttafaq'alaih).6

Selesai shalat witir dilaksanakan, hendaklah membaca: "Subhonol-
Malikul-Quddus.'26 (sebanyak tiga kali).

Wirid keempat Waktu tidur. Kami menggolongkan dalam liategori
wirid selama adab dan maksudnya baik, bahkan bisa bemilai ibadah.
Mu'adz .g berkata: "Sesungguhnya apayang aku cari di kala tidursama
dengan yang aku cari di kala aku terbangun."

Di antara adab-adab tiduradalah:

Pertama, tidur dalam keadaan suci, sebagaimana ditegaskan oleh
Aisyah, bahwa Rasulullah Biika ingin tidur, berwudhu terlebih dahulu
seperti ketika ingin shalat.27

Abdullah bin Amr bin 'fuh *g berkata: "Sesunggiuhnya ruh-ruh itu
dibawa naik ke langlt saat tidur, lalu diperintahkan sujud di samping
Arsy, jika dalam keadaansuci, io bersujud dekat dengan Arsy, iikatidak,
maka ia bersujud jauh dari Arsy."

Kedua, bertaubat sebelum tidur. Seseorang itu, selain dianjurkan
membersihkan zhahir dirinya, ia juga harus membersihkan batinnya.
Sebab, bisa jadi, ia mati ketika dalam keadaan tidur.

Usamah dalam Musnad karyanya dan Al-Baihaql dalam Kitab Asy-*ab serta yang lain darl Jalan Abu
SyuJa'darl Abu Thaibah darl Ibnu Mas'ud secara marfu'. Adz-Dzahabl berkata: "Abu SuJa'adalah
seorang yang Mungkar dan tidak dikenal, dari Abu Thalbah. Dari Abu Thaibah dari Ibnu Mas'ud
dengan hadlts lnl secara marfu? Al-Albani berkata:'Telah dlsebutkan bahwa Abu Thalbah adalah
seorang yang Mungkar dan tidak dikenal, bahkan maJhul. Sanadnya mudltharib darl Uga slsl, hal lnl
sebagalmana dUelaskan Al-Haflzh dalam Kltab Al-Llsan. Merujuk dan lihatlah Kltab Ahilal Al-
Mubnahlyah korya lbnul Jauzl (151) dan Kltab Adh-Dhalfah karya Al-Albanl (289).
Dlkeluarkan oleh Al-Bukharl (2/31) dan Muslim (U168).
(Shahih). Dlriwayatkan oleh Ahmad (51t23), lbnu Hlbban (677), Ad-Daruquthnl (2/131) dan An-Nasa'i
(3/245) darl Abdurrahman, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alalhl wa Sallam shal*, WUr dengan
membaca surat Sabbihisma R.abbikal .'la, Qul Ya eyyuhal kafirun dan Qul huwallehu ahad,
lalu Jlka la mengucapkan salam la membaca'Subhanal-Mallkll-quddus' (sebanyak Uga kall) dan
mengangkat suaranya pada kall yang kedga.'Hadlts lnl dlshahlhkan oleh AFAlbanl dalam Kltab 9rafli
A n -Nae I (l6't-1652-1653).
Dlrlwayatkan oleh Al-Bukharl (U80) dan Musllm (2/f3r.

25
26

Kitob Dzikir don Doo serto ... {121}



Ke1;igo, membmmi setiap bentuk dusta yang terbesit di dalam hati

antar sesEuna Muslim, fidak bemiatberlaku zhalim, dan tidak bertekad

berbuat salah, kala terbangun kelak.

Keempd,tidak membiarkan seseorang yang memiliki sesuatu yang

ingin diwasiatkan, kecuali wasiatnya ifu tertulis di sisinya, karena

disebutkan dalam Kitab osh-Shohih, Dari Ibnu Umar radhiyallahu
'anhuma, dari Nabi $, treliau bersabda: 'Tiadahakbagi *orang Mus-

lim yang mempunyoi sesuotu kekayaan dan hendok diurosiatkan,

melainkan stelah bqlalu dua malorln roosicdnyo itu sudoh tertulb dan

disimpon di sisinyo.%

Kelima, fidak berlebihan saat rnenyusun tempat tidur, yang dapat

membuat dirinya lebih nyenyak dalam tidur. Pemah, Nabi g melapis

dUa tempat tidurnya, dan seraln bersabda: "Jika aku tidur di atasnya,

maka akan menghalmsit<u dori dlmb malam.4e

I{eenam,fidak menyengaiakan tilur, kecuali jika telah benar-benar

mengantuk. Sebab, para salaftrs shaleh tidak tidur, sampai benar-benar

mengantuk.

Ketujuh, tidurnya menghadap loiblat dan membaca do'a terlebih

dahulu, sebagaimana perintah dalam hadib. Tidumya pun dengan
posisi miring ke arah kanan dan di atas lambung kanan. Telah

diriwayatkan oleh Abu Hurairah 6,, dari Nabi #, b€liau bersaMa: "Jiko

soloh seorang di ontrrla kalian hendak menghampin temfi ttdumya,
maka lcibosloh tertebih fuhulu dengm meng[Nnakan kainnyo. Sebab,

ia tidak tahu apa Wng tqidi *fulumnya."

Diriwayatkan oleh Al-8rllfiari C273S) dan Hrmr (5fr0). Dalam masalah lni telah dlcetak beberapa

rbalatrkecll dalam bent* ndrdmt ksesera.E bagl kelurga dan kerabatnya setelah kemauannl,a,

begttu rula dlterakan d, lbt}ctta'l{,an, darl tnmn hutang sampal keunh.tngan yang dldapattan'

(O[af jmaan Fnadnya). Diry3613n oleh At-Tlmldzl dalam re16,b Asy-Spnall (U3) darl Jalan

irmu[atr bln Malmun dhrrykapfan JaTar Un t4uhammad darl bapaknya kepada kaml, la

berkata: 'Hafshah Afarm, 'epofer fasur llataah Shallaltahu 'Alalhl wa Sallam ada dl rumahmu?'

Hafshah menJawab: 'te, aan teOrd OaA lah ltul yang kasar, dllapls men adl dua laplsan, dan bellau

udur dl atasrya. paAa saU malen, ahr berl6,16 taln tU dlblkln empat lapls, rnala men adl leblh

enrnt uagrnva. Aku prrl menFd 6Dat lapls, lantas la berkaa, 'Apakah yang kau

ndman unnrffu malam lhtf HaG,tdt mentd: r.Inl bert ta:'Yang kaml raplhkan adalah kasurmu,

t"tpf l(am memhritsrya ilEIJad empat bpq *}thgga menjadl leHh empuk baglmu."lcmballkan

sepiO feaaaannya yang pettzn . Ua bba manegahku untuk barigun malam, untuk shalat'Jawab

iRU. rfXanar berl(at fntarlg ADdnlbh tlr llalnun dalam Kltab At-Dqrlh'Dla ltu l'lungkarul-

hadts; matrukf Setena-ya U,llarr ADAIlah bh llahun, melalnkan Abdullah bln Mahdi. Ada kesalahan

penulban (tadrha. ereuant mcrrd.dGnnya d&n xttab Flukhtahar Asy'spmaiL
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Jika ia meletakkan lambungnya, maka hendaknya mengucapkan:

"Bismika rabbii, wadha'nr janbii, wabika arfa'uh, in amsaka nafsii
faghfirlii, wa in arsaltahaa fahfazhhaa bimaa ahfazhu bihii'ibaadakash

shaalihiin."
" D engdn nama-Mu y a Rabbi, luletakkfrrl lanrbmglu dan dengan -Mu p,la

l<Mngl<nt latbr gl*. Iilu Ensl@t nwtcabut jiwalcu, mol<n ffieunilah dasaku
tetapi,, ji)u Engl<ru nanharl<ailu ht drp, nala j agalah aJ<u seb agahnav

Englcatnnenjagalwnba-hanrba-Muyangslalih,"

(Al-Bukhari dan iluslim mengeluarkannya dalam Shahihain).r
Dalam shahih al-Bukhari dan Muslim, dari Aisyah, bahwasanya

Nabi g pada setiap malam, jika hendak menghampiri tempat tidumya,
beliau menghimpun dua telapak tangannya dan meniupnya sambil
mengucapkan: 'rA,ifr;S, qfi$,l,ri)1$, dan nAi{a;,A3 "eul
huwallahu ahad', 'Qul a'udzu birabbil-falog'dan 'Qul a'uilzu birabbin-
nos'. Lalu beliau men$,Eap bagian tubuhnya yang bisa diusap sebanyak
tiga kali; dimulai dari kepalanya, wajahnya dan tubuh bagian luar.3r

Telah disebufl<an dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim, dari Al-
Barra' bin Azib .!i6, Rasulullah g bersabd a: "Jikakamu ingin mendatangi
tempat tidurmu, maka berwudhulah terlebih dahulu, layaknya ingin
melakukan shalot, kemudian terlentanglah pada tulang rusukmu basian
kanan, lalu ucapkanlah,

'Allaahuma aslamtu nafsii ilaika wa wajjahtu wajhii ilaik, wa fawwadhtu
amrii ilaik, wa alja'tu zhahrii ilaik, raghbatan wa rahbatan ilrik, lr.
malj a'a walaa manjaa illaa ilaik, aamannr bikitaabikal ladzi artzalta,

wabinabi),yild la&ii arsalta."
'YaAllah,kupasrahl<utdirikulepada-Mu,t<trhadapl<mwajal*ul<epada.Ma,

kuserahl<anunuu*ul<cpada-Mu,kuwnpnl<mptmggmgkul<cpada.Musaat

sul<a awupwr tidak. TiontEmpdcberlin&mg dan ktnpdtmenyelanailun dii

Dlrlwayatkan oleh Al-Bukharl (6320) darl Abu Huratrah, dttakhru oleh Musltm datam Kitab A(tzoztk
wa Ad-Du'a (bab 17). AlQadhl lyadh berkata: "Baglan dalam kaln dalam hadtts tnt adalah uJung katn,
sedangkan baglan dalam katn pada hadlts yang terkena mata: apa yang ada setelah baglan dalam katn
darl anggota tubuh.'AlQurtubl be*ata dalam Kltab Al-Mufhlm:'Htkmah darl klbasan hl tetah kusebuttan
dl dalam hadlts, adapun yang secara khusus berhubungan dengan kallmat'klbaslah dengan kalnnyai
maka belum nampak bagl ktta. tlal tersebut adalah kelstlmewain medls yang pernah terJa<ll padaku.
Yaltu mencegah terhlndar darl berbagal macam Jenls hewan (kuman, recoa, itt. edt.), sebagalmana
,seorang 

yang mellhahya sendlrl, hal lnl ,uga dlkuatkan dengan dasar laln, yaltu ungkapan-: -Maka
klbaslah dengannya sebanyak 09a kalli Dan tkufllah Jejaknrc berulang-ulani.
Dlrlwayatkan oleh Al-Bukihad (57,t8) dan t{usltm (216).
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drrisika-Mul@anlikembalil<cpada-Mu.,hrlubcrinanlnpad"Kiub-Mu

1rargFn1lrau tttr:urnl<m dat akuberiman lnpfu Nabi-Mz yangEngl<au utus.

Sesungguhnya jika kamu meninggal pada malam itu, maka kamu

meninggal di atas fitrah, dan jika engkau tetap hidup hingga pagi hari,

berarti kamu telah memperoleh suatu kebaikan."iz

Dari Ali bin Abi Thalib .9, bahwasanya Rasulullah *pernah
bersaMa kepadanya dan kepada Fatimah:

" I ilu l<alim ber &n nwrdarangi tenp at tidw otau l<asw lqJian, md<n

txr'rzribihlahl<epada-Nyasebarryakdgapuhthtigalali,benahmidlohlnpada-

N1a sebany ak tiga puhh tiga l<ali, dan bertabirloh kcp ada-N y a sebany ak tiga

Whh tiga l<nli, y ory denikim ini labih b aik b agi l<alion ber &n fu rbana

seorangpembantu."s3

(Muthfaq'alaih).

Didwayatkan oleh oleh Al-Bukhari (2471631U6315) dan Muslim (8177). Al-Hanzh berkata dalam Kitab
Al-Fath:'Yang dlperintahkan adalah berwudhu'. Sebagal sebuah anjuran. Manfaat-manfaatnya adalah
agar s$Rorang ketika ingin menghampiri tempat tidurnya la dalam keadaan suci, bahkan sampai saat
kematian menghampidnya, sehlngga la berada dalam kondisi yang sempuma, serta sunnah hukumnya
mempersiapkan menuju kemaUan dengan cara membersihkan haU, sebab membersahkan hati lebih
utama daripada membersihkan tubuh. Dlrlwayatkan dad AMurrazzaq dari Jalan Mujahid, la berkata:
Ibnu Abbas berkata kepadaku: 'Janganlah kalian tidur, meialnkan dalam keadaan berwudhu',
sesungguhnya ruh-ruh bangkit ketika ia tidak diikat oleh wudhu'.' S€telah itu, dia berkata dalam
Udumya, pada pinggang bagian kanan.
Dikhuqtskan bagian kanan karena beberapa manfaat. Diantaranya, lebih cepat menerima peringatan;
haU mengganUng ke slsl bagian kanan, sehlngga Udak mempersulit Udur. Ibnul Jauzi bertata:'Posisi
ini, menurut para ahll kedoKeran, lebih baik bagl tubuh, citritnya dlmulal dengan pinggang baglan
kanan menyamplng selama satu Jam, baru kemudlan pindah ke baglan yang klri. C-ara yang pertama

berfungsi unhrk menetrallsir makanan, sedangkan tidur dengan posisi ke kiri membuat pcisi hau lurus

di atas lambung.'
Ah-Ihryylbi bertata:'Inl adalah buktl akan keajaiban yang hanya dlketahui olefi orang yang benar-
benar mampu menjehskan dan ia profesionalis, ia menyebuttan pendapat inl samUl mengucapkan

sabda I{aH: 'Aku serahkan Jlrvaku.'Maksudnya, anggota tubuhku dikorbankan untuk Allah guna

menjalankan segah perlntah-tlya dan menjauhl segala larangan-Nya. Dan, dengan saManya:'Aku
hadapkan ralahku.'l{aksudnya, bahwa dlrlnya lkhlas dan terhindar dari kemunafikan. Dan dengan

saManya: 'Aku serahkan segala urusanku.'Maksudnya, bahwa sedap urusannya, balk tntemal atau

eksternal dlatur oleilr-tlya, dan Udak ada yang mampu menguruslnya melainkan Dia. Dan dengan

sabdanla: 'Aku m€nyandarkan pundakku.'Maksudnya, bahwa dla s€telah metryerahlan dirlrrya dan

beEandar kepada-l{ya, agar terhlndar dari seuap hal yang menyakitkan dan membahayakan bagi

darinta. Dan saManya: 'Suka atau Udak suka.' Dua kata lna manshuL maf'ul bhu, Yaitu bahwa

urusan-urusanku dlserahkan kepada-Mu, karena suka, dan aku menyandarkan punggungku kepada-

,{u karena takwudak suka.
Al{urmanl bertata: 'Hadlts lnl universalislnya mencakup keamanan terhadap seEap sesuatu, secara
gfobal, baikyang berasal darl kltab-kitab, para rasul, uluhlyat-uluhlyatdan nubuat-nubtpt(kenablan).
Semua bersadar kepada Allah, balk slfat-slfat, dzat{zaL dan perbuatan-perbuatan, guna menglngat
rarah, Jlrva dan perlntah. ladl secara lahlr, yaltu tawakal kepada Allah dan rldha kepada setiap
lctetapan-ilya. S€rnua lnl bercantung kepada tempat kehEupannya. Adapun kepada pengetahuan

Erfiadap balasan dan hukuman, yang balk dan yang buruk, maka semua lnl terganbng kepada tempat
kembali.-
Imam An-t{awawl berl(.ta:'Pada hadlts lnl terdapat bebe6pa an uran. Htbnn, bemudhu'sebelum
Udur. Jlka dla dalam keadaan berwudhu', maka lnilah yang dllnglnkan, karena maksudnya adalah tldur
datam keadaan ctd. Xcdaa, tidur mlrlng pada baglan kanaa- Kctiga, menutup dengan dzlkrullah.'
Diriwayatkan oleh Al€ukharl (6318) dan Mudim (8/84) rbri hadits Ali bin Abu Thaiib Radhiyallahu
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Disebutkan dalam hadib Abu Hurairah, mengenai menjaga zakat
Ramadhan yang masyhur, bahwa ryaitanbed<ah kepadanln: ",filrolarmu
berkehendak menghampiri tempt tidurmu, maka bacr,lah afr latrsi,
sebab dengan begitu *nantiasn ada yang menjagamu dari Nlah dan
syaitan tidak akan berani mendekdimu. Mako, ia mengabor,,leorr. lcejadian
ini kepado Bosulultah E, beliau seraya bersabds: 'Sekalipun dia
membenarkanmu, tetapi iatetap srrja *bagai pendusts". u

Dalam riwayat Muslim disebutkanbahwa jika Nabi g mengtrampiri

tempat tidumya, beliau bersabda:

"r{,lhamdulillaahil ladzii atlfamanaa wa saqaanaa, wa kafrma m
aawaanaa, fakam mimman laa kaaffya lahu walaa mrfwiya."

" S egala puji b agi Nlah y arlrg telah rnmrberi l(mli makfr. dd rnriuan,

marcukupi l@rni dm manbefi kani tenrpt Mhdffig. Bet@ buryak mary
yangddokncruaaiq7dmnvnddattenpatfulfirdtnq."ts

Maka jika terbangun dari tidur untuk shalat Tahajud, ia berdo'a
dengan do'a yang biasa diucapkan oleh Rasulullah g:

ttAllaahumma rabbanaa lakalhamdu, anta qalryimus samaawaati wal
ardhi waman ftihinna, walakal hamdu, antalhaq, wa wa'dukalhaq, wa

liqaa'uka haq, waljannattr haq, wannaartr haq, wann heq, wa
muhammadun haq, wassaa'anr haq, allaahumma laka aslarrrnr, wabika
aafirantu, wa'alaika tawakkaltu, wa ilaika anabtu, wabika klraashamnr

)4nia bahwasanya Fathlmah 'Alalhl Salam komplaln Jlka lengannya telah lelah dan lngln bertsurahat,
maka la mendatangl Nabl Shallailahu Alalhl wa Satlam rnemltfta dlcarlkan seorirng pembantu..i (aF
hadlB).
Al-Haflzh berkata dalam f.ftab Al-Fath'Para ulama berbeda pendapat mengenal nrakra tebalkan
dalam pengabaran lnl. 'Iyadh berfiata: 'tunal perbuatan akhlrat ltu, s€cara dzahlr, tebah utilt. Hpada
urusan-urusan kedunlaan, dalam kondlsl apa pun. Membatag dlrl atas hal tersebut kar€na rldd( mungkln
dlrlnya memberikan seorang pembantu, dan la dapat merasakan dampak darl amal pertrar aErtrat,
darlpada urusan-urusan dunla saat keduanya lenyap, lalu apa yang dlnglnkan keduanfa arlahh ddklr
agar keduanya mendapatkan balasan, yang leblh utama dad apa yang dlbutuhkan lGduanya.,
Al-Qurtubl berkata: "Poslsl dzlklr lhr berfungsl sebagal penggantl do'a keuka dlbughkan. Ontanya
kepada dzlklr harus blsa meleblhl dntanya kepada anak perempuannya, apalagt terhadap dlrlnya. ]ial
lnl dllakukan agar la Udak dlrundung darl kemelut kefaklran yang kebanyakan orang lun t dan mampu
mengopumalkan kesabarannya, sehhgga balasan baginya men adl lebah b€sar.. 

-
Al-Haflzh berkata: "Slapa yang melestarlkan dzlklr sebelum Udur, maka la Udak akan lelah. Frtmah
komplaln akan lelah yang dlrasakannya, maka Rasulullah Shattalbhu Alalhl wa Sallrn lremberlkan
solusl tersebut. Beglnllah lbnu Talmlyah menyampalkannya. pada pendapatnya terdapat satu
pandangan, bahwa lenyapnya rasa lelah udak dltentukan, tetapl ada satu pembeban.n bahwa
barangslapa yang melestadkan drklr, maka la tldak akan terbahayakan dan terDerattan, mesklpun
banyak bekefla dan lelah karenanyai Wallahu alam.
Dlrlwayatkan oleh Al-Buktart (23U).
Dlrlwayatkan oleh ilusllm (8/79), Al-Qadhl lyadh berkata: *felah dtsebutkan dad fau bcDenpa
dzlklr ketka lngln udur yang berbeda-beda, dbesrnllan dengan *ondlg, personal dan frr *ra pab
seuap keutam.rnnyr.'
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wa ilaika haakamtu, feglrGrlii mea @damru wamaa akhkhatnr, wiunaa
asfr[tuw:unaadlmtu.t'

"Ya Rabb l<mri, segala puji fugi-Mu. Endkant y alrg nwwgal<kun langit, hmi
dm siapapm yaarg ada di dalawrya fugi.Mu xgala Wiial. Engl<au anahh

bawr, j anji.Mu adalah btcr, ptila@ ilaltgait-Mu adalah banm, swga

dnolohbenar,walaailalahbenar,paranabdadalahbanar,Mttlu.nmadanahh

banar,danhsrildaffi adalahfun$.YaAllalakcpada-Mual<unemasrahl<an
diri, l<cp ada-Mu alat fu inaiu kepada-Mt alctt futaw ol<al, l<cp ada.Mu aku

fu serohilhi,l<ma:u,Mualatmerirusuh\kryda-Muakunmgailtl<mfurlura,
nalca anpunilah dosal<il y ary lalu d@ yrg akan dotary y arg latsanknv1ikfri

ilanyarykiltol@il<art."

Dalam rirayat yang lain disebutkan:
tt\ila maa anta a'lamubihii minii, antelrnurqadrlimu wa antalmuakhkhir,

laailaahaitlaamta'
" Engl<an lebih n,rlryetalwi xtiQ sanlrfr. dfi ipada aku, Engl<au y ang

mengawalidzmEngl<&yngnerrgal<hirl<an-TiadrTuhcnsehinEng!uy."36

(Muttafaq 'alaih).

AFHallzh berkata dalam Wb ilAn E'\6ng drEptan lcdka lngln tldur adalah hadlts All bln Abu
Thallb, bahwa Rasululbh SrpWu 'tlblhl ta *n membaca pada tempat Udurnya: 'Allahumma
lnnl a'udzu blwaJhlkal-*arlm m kalhnadkatfrwtph mln syarrl ma anta akhldzun blnashlyailhL
Allahumma Anb bwal-rrDbm ml-rnqtnn, llbhumma la WMlmu tuncluka wa la yukhllftt
wa'dulca wa la yanlbTt cbt-Jfl n*kahJadtu sMa wa blhamdlkl (Ya Allah sesungguhnya
aku berllndung kepadallu d€ngil E ah{,lu frR mda dan dogan kallmat*allmat-Mu yang sempuma,
darl keJahatan apa pun Fng Engfia, kendahn. lb Allah, Engkaulah Penylngkap kekellruan dan
keruglan. Ya Allah tEnt ra-ilu tdak dlpalca,,nu{.t! tldak terdustal dan Udak bermanfaat pemlllk
pertolongan, hanya dad-l{u pertolorgan- [aha $d Engkau dan Pujlan hanya mllik Engkau).
Dlrlwayatkan oleh Abu lraud dan An{asa'!. lmt Abu [bud, darl hadlts Abu AFAzhar, bahwa Nabl

Shallallahu Alalhl wa gfun mErnbc dot dl atastldurnya keuka dl malam harl: "Blsmillah wadhatu

Janbl, Allahummaglltil aznbl rWsptthanl n lffi nlpnl wal 'alnl tln-nlda'll a7{ (Dengan nama
Allah, ku letakkan lambungku. lb Allah, ampunalah dcaku, uslrlah syaltan yang menghamplrlku,
tebuslah aku, dan Jadlkan alru di bdakan Ertngga). Al-tlaklm dan At-Tlrmidzl mengshahihkannya,

Juga menghasankannya, darl hadlts Abu Sald, h memarftrtannya: 'Barangslapa yang menghamplri
kasumya dan memba6:'l@m*mtA b Hn fu hutalhayyulaayyum wa atubu llalhf (Aku
memohon ampun kepada Allah- Tlada Ilah sdaln Dla- Dla Maha Hldup dan berdlrl sendlrl. Aku
bertaubat kepada-l{ya) sebarydk ugE kall, tmla Allah mengampunl segala dosanya yang luasnya
seluas lautan atau banyalmya sebanfak tanah yang tandus atau sebanyak harl-harl dl dunla.
Abu Daud dan An-NasaI darl hadlB llafiuh, bahua llau Slpllallahu Alalhl wa Sailamllka lngln tldur
bellau meletakkan tangannya yang kanan dl baf,ah plplnya, seraya membaca: *Allahumma qlnl
edzabaka yauma ab'tu lhd*a's[tE]nr,.k OSa f.[ (lh Allah, hlndarllah aku darl slksamu pada

satu harl hamba-hamba-l{u dbarEldttan), At-Tmddd mentakhrunya darl hadlts Al-Barra'dan la

menghasankannya, dan darl hadats Hudzalfah dan aa tnen$ahlhkannya.
35 Dlrlwayatkan oleh Al-Euldlarl (2160) dan irdlm (Zr&r).
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Hendaknya benrsaha agar perftataan terakhir yang keluar sebelum
beranjak tidur adalah dzikir kepada Allah, juga saat bangun tidur. Dua
perbuatan tersebut adalah tanda-tanda keimanan.

Wtrid lrellma: Meleu,rati separuh malam pertama sampai berada
dalam seperenamn!,E1. Ini adalah waktu yang mulia. Abu Dzar ap berlota:
Aku berhnya kepada Rasulullah g: "Shald malam manakah yangpal-
ingutama?"

Beliau menjauab: "Di *prlrtth malam, dau di prtengah(mnq,
dan *dikjlt yang melrr/rl.tlcannyn-w

Diriwayafl<an batrua Daud 'gg1 berkata: Ya Rabbi, kapankah urckttl
yang tepat untukku mendirikan shalat kepada-Mu?" Maka Allah
mewahyukan kepadanya: 'Woh ai Daud, jangarnlah lcamu dirikan
shaldmu itu di aunl malam, juga di ah,ihimyq tetqi dirikulah pda
walc;u perten5gh(mn1yr, sehinggu lcamu bisn menyendiri belma-I{u
dan Aku menyendiri bersmamu, dan mintalah apa Wng menjadi
kebutuhan-kebtfrhqrmt .'

Maka, jika seseorang bangun untuk melaksanakan shalat Tahajjud,
ia membaca sepuluh ayat teraktrir dari surat Al-lmran, sebagaimana
diriwayatkan dalam osh-Shahihoin, bahwa Rasulullah g melakukan hal
tersebufs. [-alu, membaca do'a seperti yang dibaca oleh Rasulullah saat
bangun malam dan membuka dengan shalat dua rakaat yang ringan.

Telah diriwayat*an dari Abu Hurairah 4a, dari Nabi g, beliau
bersabda: "Apabila sr,lah seoror,g dari kamu bangun dan shalat di malan
hari, maka mulailah dengan dua rakad yang nngan terlebih dahulu".se

Dalam riwayat Muslim dlsebutkan, kemudian shalat dua rakaatdua
rakaat. Riwayat terbanyak yang datang dari Rasulullah mengrebufl<an,

(Hasan ll ghalrlhl). Dlrlwayattan oleh Ahnnd (5/179). Dalam lsnad hadlts lnl ada Muhajlr bln ilukhlld
Abu Khalid, Ibnu 'Mlyy menyebuttannya dalam Kltab il4aml (2152) dalam blografl Muhajlr lnl dan
dlkabarkan darl Abu Htsya'm Al-Makhatml, h berkata:'Wahlb pemah memorokkan AFlrluharlr, seraya
berkata: 'Dla ltu tdak mampu menghapal.'Abu Mulb bertata tentangnya: 'Dla seonng yang $allh.'
Abu HaUm berkata: Tldak demlklan, dan lEl lnl tldak dlsepakaU.'As-Sarl berkata:'Dla seoong yang

Jujur lagl ma'ruf, Ibnu Hlbban menyebuttan pula tentangnya dalam Kltab AB-Tslgat' HadtB lnl
memlllkl syawahld (penguat) yang sallng menguatlan, seperfl yang dltakhr[ oleh Musllm dalam Kltab
Shahlbnya darl ,alan Abu Bakar bln Abu Syalbah, Ahmad (2/303-329), Al-Bathaqt (3/4) dan para
pemlllk Kitab As-gilEn darl hadltsAbu Huralrah, la berkata:'Seorang bertanya kepada Ra$lullah
Shallallahu Alalhl ra 9bm, 'Shaht apakah yang pallng utama setelah shalat€halat yang dlryarlbkan?'
Rasulullah menJawab:' gnlat pah pfuryehan nplam..! (al-hadlts).
Dlkeluarkan oleh Al-Bnl$arl (6/f$) datt llusllm (U179).
Dlrlwayatkan ohh l{rdh (Uf0+1 dan ADU Daud (132t).
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bahwa beliau terbiasa melakukan shalat malam tiga belas rakaat,
termank witiy'o, dan sdikitrya hrjuh rakaatct

Wfufd keenam: Seperenam terakhir, yaitlr di waktu satlrr. Allah
berfirrnan:

l';).r-.7 -r3:y.$-42 .f 1

" D at selalu meno}rrll<n mQmm diw alcn pagi se}r.:hm fajar."
ps.Adz0zariy* 18).

Adapun dalam sebuah hadib: "Sesunggtrhny bacaan srralr(mg
di okhir malam itu dang-*dang srrja.'a

Thawus mendatangi seseorang pada waktu sqhur, maka otmg-
omng berkata: 'Dia itu masih tidur."

Thawus pun bedota: "Aku fidak menyangkaiika ada seorang tidur
@awaktu sahur.'

Orang yang wirid, jika selesai dari shalat pada waktu sahur, maka
selroglnnya memperbanyak istighfar kepada Allah '9, sebagaimana
disinyalir dalam sebuah hadib dari lbnu Umar radhiyallahu'anrhuma
bahwa ia melakukan hal tersebut.

Fosol: Wirid-wirid iiu Bergoniung podo Keodoon

I&tahuilah, bahwa orang yang hendak menuju akhirat itu tidak al<an

lepas dari enam keadaan, yaitu:

krtama: f/,-'Abrd (seorang ahli ibadah), !/aitu seseorangyang
memufuskan diri dari segala kesibukan dunia, sehingga seluruh
kesibukannya hanya untuk beribadah dengan wozhifuh-wozhrfah wirid
yang berbeda. Bagi sebagian salaf, ada yang lebih cenderung membaca
al-Qu/an, sehingga dalam sehari mampu sekali khatam, atau dua kali,
atau tiga kali; sebagian yang lain ada yang memperbanyak bertasbih;
sebagian yang lain ada5;ang memperbarynk ibadah shala! dan sebagian

lnng lain ada yang memperbanyak thawaf di Baitullah.

Dikatakan: "Wirid manakah yang paling utama dilakukan?"

0 lrtlwafattan olclr Altfihad (2/30) dan tlusllm (2183).
4l DfiraFtkan oleh l{llslm (zlttO1.
12 Dirirayatlan olefi l{uClm (U175) dan Al-Baghawl (969).
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Ketahuilah, bahwa membaca al-Qur'an, sambil berdiri, di dalam
shalatdengan penuh tadabbur ifu mampu merwakili semuanya. Namun,
mungkin, hal ini agak berat dilakukan. Yang paling utama, semua
kembali kepada kondisi orangnya masing-masing. sebab, malsud dari
wirid-wirid itu sendiri adalah mensucikan hati dan membersihkannya.

Maka, omng yang wirid, semestinya memperhatikan, wirftl nranatrah
yang paling memberikan pengaruh terhadap proses tazkiyah alQalb
(pensucian hati) bagi dirinya, sehingga ia bisa melakukanngn tenrs-
menerus. Tetapi, jika ia merasa bosan dengan model sebelumryn, maka
sebaiknya ia beranjak ke model yang lain.

Abu sulaiman ad-Darani berkata: ilika hatimu merasa tenang saat
berdiri, maka janganlah cepat-ce,pat beranjak unfuk ruku', (demikian
pula)jika hatimu merasa tenang saat ruku', maka janganlah cepat-cepat
beranjak untuk bangkit. "

Kedua: Al-'Allm (seorang yang berilmu), yaifu seorang yang
mengamalkan ilmunya, baik dalam pembetian fatwa, dalam pengajaran,
dalam penyusunan sebuah bLil{u, dan dalam mengingafl<an orang lain
ke arah yang positif.

Tingkatan wirid seomng yang berilmu itu berbeda dengan tingkatan
seorang ahli ibadah. Seorang berilmu lebih menitikberatkan pada
pengkajian Kitab-Kitab dan buku-buku yang bermanfaat. Baginya, hal
ini lebih utama setelah ibadah-ibadah yang wajib dilaksanakan. yang
kami maksudkan adalah: ilmu yang menyertai ibadah, yang memiliki
orientasi akhirat dan membanfunya menuju ke sana.

Yang paling utama bagi seorang yang berilmu adalah ia harus
pandai mengalokasikan wakfunya, karena menyibukkan diri dengan
ilmu itu membuat jiwa tak lagi sabar. Maka, semestinya ia mampu
mengkhususkan waktu, seperti antara ba'da subuh hingga terbitnya
matahari untuk dzikir dengan wirid-wirid yang telah kami sebutkan. [alu,
setelah terbitnya matahari hingga waktu dhuha, khusus untuk belajar,
itu pun jika tidak ada yang ingin belajar darinya.

Jadi pada waktu itu, dikhususkan sebagai waktu untuk berpikir
tentang ilmu-ilmu. Seseomng itu, jika bersih hatinya lepas berdzikir dan
sebelum sibuk dengan urusan-urusan dunia yang membuahya penat,
maka ia akan cerdas dalam melihat berbagai persoalan.

Alokasi (pembagian) waktu selanjutnya, sejak waktu dhuha
(menjelang siang) hingga wakfu ashar, dipergunakan unfuk menulis

Kirob Dzikir don Doo serto ... H (12e1



buku dan mengkaji ilmu. Kesibukan ini tidak ditinggalkan hingga tiba
urdfu makan, waktu thaharah, unkttr shalat fardhu, dan waktu tidur siang.

Kemudian, sejak ashar hingga wakfu senja, ia bisa menyimak
seomr{gyang membaca tafrir, hadib, ilmu-ilmu lainnya yang bermanfaat
kepadanya.

Sedangkan, dari waldu ashar hingga tenggelamnya matahari, bisa
ia pergunakan unfuk beristighfar dan bertasbih. Maka, pengelom-
pokannya adalah, bahwa wirid yang pertama adalah wirid yang termasuk
sebagai amal lisan; wirid yang kedua Ermasuk amal hati dengan tafakur;
wirid yang ketiga termasuk amal mata dan tangan; dan wirid yang
keempat, setelah ashar, adalah wirid yang termasuk amal pendengaran,
lrarena wirid ini adalah unfuk mengistirahatkan mata dan tangan. Sebab,
menulis dan membaca setelah ashar ada kemungkinan dapat berakibat
tidak baik bagi mata.

kmbagian waktu malam te6aikadalah pembagian yang dilakukan
oleh Imam Syaf i,'rir, dimana ia membagi menjadi tiga bagian, Sepertiga
p€rhrna unfuk menulis sebuah ilmu, sepertigakedua unfuk ibadah shalat
dan sepertiga terakhir unfuk tidur. Namun pada musim dingin, dia tidak
sanggup melakukannya, kecuali jika pada siang harinya ia sudah banyak
tidur.

Kefrga: al-Nluta'altlm (seorang yang mencari ilmu). Mencari
ilmu ihr lebih utama daripada menyibukkan diri untuk berdzikir dan
shalat-shalat sunnah. Derajat orang yang mencari ilmu itu sama seperti
orang yang berilmu dalam hal wirid. Perbedaannya hanyalah, orang
yang mencari ilmu lebih disibuklon untuk mencari manfaat, sedangkan
orang yang berilmu sibuk unfuk memberi manfaat, seperti memberikan
ta'[frqbdbrelrapa Kitab dan juga menulb bul$.

Mapun, omng yang awam; kehadirannya pada sebuah majelis
dzikir, majelis ilmu dan majelis un'ozh (majelis nasehat)lebih utama
daripada ia menyibukkan diri dmgan dzftirdzikir yang hanya petengkap
baginya.

Keempat: al-Wallyytt (seorang wali), seperti seorang imam,
seorang hakim, atau seomng pemimpin yang mengumsi setiap un$an
kaum Muslimin. Jika seorang pemimpin mengurusi setiap urusan kaum
Muslimin sesuai syari'at dan ikhlas, maka hal itu lebih utama daripada
wirid-wirid yang disebufl<an di atas. Sebab, ibadah itu bukan saja
berdzikiq tetapi merata manfaatrya.
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Maka, sudah semestinya ia membatasi mang ibadahnya di siang
hari hanya dengan shalat fardhu saja, sehingga sisa dari waktu tersebut
bisa dimanfaatkan untuk melayani masyarakat. Cukup baginya wirid-
wirid malam saja.

Kelima: al1ltluhtarlt (seorang yang menekuni
pekertaannya), yaitu orang yang bekerja demi memperoleh
penghasilan agar bisa menghidupi dirinya dan keluarganya. Tidak pedu
seluruh waktunya dikhususkan hanya untuk ibadah, namun ada
keselarasan antara pekeriaan dan kontinuitas dzikir. Maka, jika ia
memperoleh apa yang diinginkannya itr, ia bisa mengganti waktn
dzikimya itu dengan waktu-unldu yang lain.

Keenam: ol-Ittustadq bhnshab&pdlnah (ceonng yang Lrut
dalam keclntaan kepada Allah). llririd see€rti ini dilakukan tmi
shalat fardhu. Hatinya hadir bercarna Allah 1g. Digeraklonlah hatinya
ihr sesuai keinginannya dari wirftlnya.

Dianjurtan bagi siapa pun, untuk bertomitnen dalam &ikirkepada
Allah, berdasarkan sabda Rasulullah E, dimana beliau biasa
melanggengkan sahr ibadah: "Amal yng pling dicintai oleh Allah g
adalah amal yang dilalatkan tst*menents, meskipun rcdikit." I

Qiyomulloil, Keulomoonnyo don Sebob-sebob
Dimono Kito Diperintohkon unluk Mendirikonnyo

Allah 6g berfirman:

6;rilr *f,i}*8]63,
"Lonhmg nerc)u i aorl, M tErnpt tidtmry a."

(QS.As-Saiadah: 16).

Rasulullah gbersaMa: "Dirilcsnlah Qiyamullail! Karena ia adalah
kebiosicran orang-orang shaleh *belummu, dapd mendekotkan dirimu
kqadaTuhanmu, trlrpedia ampunan bagl *tiap keburukan dan dopot
menegahmu dari dosr..o 4

Hadib-hadib tentang keutamaan qiyamullail itu sangat banyak.

43
44

Dlrlwayatkan oleh AFBuktarl (8+62) dan iluClm (21189).
(Dhalf,lddan lsnadnya dan hasan ll ghaldhl). Dlrlruayatkan oleh At-Tlrmldzl (3549), la berkata:'Hadlts
lnl gharlb, kaml Udak mengetahulnya darl hadlts Bllal kecuall darl nash lnl, darl slsl sanadnya, aku
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Al-Hasan al-Bashri ruhimahullah berkata: "Alnr fdak menemukan
sesuafu dari ibadah, yang lebih besar dari shalat di sepertiga malam,"

Seseorang pun berkata kepadanya: 'Merekalnng selalu melalnrkan
tahajud, nampak dari wajahnya. "

Jawabnya: "Sebab, mereka menyendiri bersama Ar-Rahman. Dia
mengenakan cahaya-Nya pada setiap diri mereka."

Posol: Fohor-fohor yong Menyebobkon Qiyomulloil
Meniodi Mudoh untuk Didirikon

Ketahuilah, bahwa qiyamulloil adalah satu ibadah yang berat
dilakukan, kecuali hldor dan syaratr5aErpenuhi, htrdomgra terbagi dua,
yaitu faktor zhahir dan faktor batin.

Faktor-faktor zhahimya adalah :

Pertama, menghindari banyak makan. Sebagian mereka
mengatakan: "Wahai omng-orang yang berwirid, janganlah kalian
banyak makan, banyak minum dan banyak tidur. Jika kalian
melakukannya, menrgilah kalian. "

Kedua, fidak membuat dirinya lelah dengan peke{aa+pekerjaan
yang berat saat siang hari.

Ketiga, tidak meninggalkan kebiasaan tidur siang. Hal ini bisa
membanfunya unhrk bangun malam.

Keemfi, menghindarkan diri dad perbuatan dosa.

Ab-Tsauri berkah: "Aku tak bangun mahm sehma lima bulan,
karena dosa yang alar lalnrkan."

Adapun faktor-faktor batinnya adalah:

Mama, hati terhirxtar dari siht titak baft dradap kaum Muslimin.

Kdua, terhindar dari bid'ah.

mendengar ltluhammad bh Isnall be'rtata: ltnnn .l 
^l{rryt 

adabh l,tfiarnrrad bln Sald AsA-
Syaml, adalah lbnu Ahr Q$, adalah l.tnh.rrrd rr IIEL lr Eah rEthggElrnnF.'AF.'Iraql
berk ta d.l.m rlt,lb ilatug[,,{sehh mengllug paffi^t-fHdd:'DCrm tr tldaksaft hadfr$fd.'
Ath-Thabranl dan Al€alhaql tnedwafaennya ff G Abu llnanralr rtargnn sanad pry lrasan.
At-Tlrmldzl berlota: 'tladlts hl sangat sah.'tErna pcn&p* sp:'tra ElCr m@n alhlr
hatllts lnl dagan l*fii 'fel ynew bftHnl (tnbffit ffir6), Alfhffn fra merlrydtf.nnya
(1/308) la mendrahlt*mnfa, Adz-Dzah.bl trffirF drn tF.fbnl mcrghuhmt kesalahan
keduanya, Etapl dh toenlEDutt n bahu. h.dE H ttat nat H At-ttg (CC2)-
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Ketiga, menghindari dunia yang menggoda.

Keempat, terhindar dari sikap pesimis.

Kelima, mengetahui keutamaan qiyamullail.

Dari faktor-faktor di atas, yang paling mulia adalah adanya rasa
cinta yang mendalam kepada Allah, keinranan kuat saat bermunajat
kepada-Nya, hatinya pun hadir dan menyaksikannya sehingga
bermunaj at sepanjang malam.

Abu Sulaiman AB berkata: "OrarlgorarE yang biasa giyomulloil itu
sangat menikmati malam-malam mereka Sedangkan orang-orang lalai,
mereka merasa lezat dengan kelalaianryTa- Jika malam tak ada, maka
aku tidak ingin ada di dunia."

Dalam Shahih Muslim, dari Nabi S, beliau bersabda: "Bangun di
malam han itu meruplan waldl.t yurgt@.bagd *orang hambaMus-
lim untuk memohon lcepada Allah. Di dalamnya terdapat kebaikan yang
diperuntukkan unfulcnya Wda sr;frap mafun.'6

Penioboron: Tingkoton-tingkoton dolom
Menghidupkon Qiyomulloil

Pertama: Semalam penuh. Sebagaimana diriwayatkan oleh
sebagian salaf.

Kedua: Fada separuh malam. Sebagairnana diriwayatkan pula oleh
sebagian salaf yang terbiasa melakukannya. Cara yang terbaik adalah
tidur terlebih dahulu pada sepertiga malam, yaifu pada seperenam
malam terakhir.

Ketiga: Pada sepertiga malam. Hmdalmya tidur di separuh malam
pertiama, yaitu seperenam terakhir. Ini adahh cam yang biasa dilakukan
oleh Daud. Diriwayatkan dalam osrr-Shotrihain: "shalat yang paling
dicintai Allah adalah shaloh,ya Daud. Tidw *paruh malamnya dan
bangun di sepertiganya, dan tidur kemffii di wperenamnya." 6

Tidur pada akhir malam itu baik Sebab, dapat menghilangkan
bekas-bekas kantuk pada wajah, 1nng disebabkan begadang, serta dapat
meminimalisir pucat pada wajah.

45 Dirlwayatkan oleh Musllm (A,75).
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Keempat: Pada seperenam malam atau seperlimanya. Yang pal-
ing utama adalah bangun pada separuh malam terakhir. Menurut
sebagian ulama salaf: "Yang paling utama adalah bangun pada
seperenam malam tenkhir. "

Kelima: Agar tidak terikat dengan batasan waktu, karena hal itu
sulit dilakukan.

Adalah dengan dua cam:

Cara pertanra, hendaknya bangun pada awal malam, sampai
benar-benar dan terfidu4 apabila ia terjaga, maka bangunlah.
Jilra kuat rasa irgin tilur, maka tidurlah. Hal ini adalah upaya yang sangat
zulit. Ini pun cara lpng biasa dilakukan oleh sekelompok ulama salaf.

Diriwayatkan dalam ash-Shahihain, dari Anas *5, ia berkata:
'Sebelumnya lorni tdak ingin memperhatikan Rasulullah g melakukan
shalat, tetapi kami terpaksa memperhatikannya. Demikian pula,
sebelumnya kami tdak ingin memperhatikan beliau tidur, tetapi kami
terpat<sa memperhdranryra.aT Umar adalah sosok yang luar biasa dalam
hal shalat malam. Jika ia terbangun pada akhir malam pun, ia
membangunkan keluarganya, dan semya berkata:'Mari kita shalat, mari
kitashalaf'.

Adh-Dhahak berkata: 'Aku menemukan segolongan orang yang
malu terhadap Allah di malam yang gelap gulita ini dikarenakan mereka
banyaktidur."

Cara kedu, hendaknya tidur pada awal malam dengan cukup.
Jika sudah meras.lcrrkup, maka bangunlah!

Al-Baqi bertrata Sufuan ab{sauri berkata: "ltu hanyalah awal waktu
tidur. Jika wakhr tidumya terjaga, maka aku katakan tidak tidur."

Keenam: Hendaknyabangun, meski hanya shalat empat atau dua
ralra'at. Dalam hal ini Rasulullah E bersabda: "Sholot malamlah kalian,
unpd odau dua rurr@'d."€(ful-Hadits)

Dalam Sunan Abu Daud disebutkan, Rasulullah g bersabda:
Barangsiapa Wng terbangun di malam hari, lalu membangunkan
Wsongannyo, nlrrl@ shalod;lah dua raka' at *ara berjamaah. Keduanya

Dlrlwdyattan olefi Ale{wi (il20) dan ilusltm (3/165).
DlriwayauGn oleh AF&trrad (U65, 3lS0), At-Tlrmtdzi (769) dan Al-Baghawi (932).
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akan ditulis sebogoi orang-orang yang banyak berdzikir kepada
Allah."ae

Thalhah bin Mashraf memerintahkan keluarganya untuk
qiyamullail, dan berkata: "Shalatlah dua raka'at. Karena shalat pada
pertengahan malam itu, menghapus dosa-dosa."

Inilah beberapa tingkatan dalam qiyomullail. Hendaknya seseorang
yang ingin melakukannya, memilih mana yang mudah unfuk dirinya.
Jika sulit baginya bangun pada pertengahan malam, maka janganlah
memaksa dirinya agar tetap terbangun di antara maghrib dan isya',
bahkan begadang. Inilah tingkatan ketujuhnya.

Posol: Seseorong yong Sulit Berthohoroh Soot
Molom Hori

Jika seseorang merasa sulit untuk berthaharah pada saat malam
dan berat baginya melakukan shalat, maka hendaklah duduk mengarah
ke kiblat, berdzikir kepada Allah dan berdo'a semampunya.

Andaikan tidak duduk mengarah ke kiblat, berdo alah dengan
penuh ketundukan. Jika tengah wirid dan kantuk memalsanya tidur,
sehingga ditinggalkan wiridnya itu, maka tambal-lah usai shalat Dhuha.
Hal iniseperti disitir dalam sebuah hadib.s

Jika seseorang telah terbiasa melakukan qiyamulloil, maka
janganlah sampai meninggalkannya. Disebutkan dalam ash$hahihain,
bahwa Rasulullah g bersabda kepada Abdullah bin 'Amr: "Janganlah
seperti si Fulon; dia bangun di tengah malam tetapi tidak shald malam.6r

Posot: Molom-motom don Hori-hori Utomo

Malam-malam khusus dan utama, yang diajurkan seseorang
menghidupkannya, terdiri dari lima belas malam. Fada malam-malam

(Dhalf lsnadnya). Dlrlwayatkan oleh Ibnu Abu Syalbah dalam Kitab Al-Mushannaf (21271) Gn N-
Balhaql dalam Kltab Asy-Syu?b dari Al-Hasan secara mursal. Beglnllah menurut pengarang rctab r/-
Ithal(5/203) dan la menlsbatkannya kepada Ibnu l{ashr AFMirwazl dalam Kltab Qlyam Ad-DanAn
Al-Balhaql dalam Kltab Asy-Syu'ab.
(Shahih lsnadnya). Dirlwayatkan oleh Abu Daud (1309, l45l), Ibnu MaJah (1335), Ibnu Hlbban (615)
dalam Kitab Shahlh-nya dan AFAlbanl menshahlhkannya dalam Kltab Shahlh Sunan lbnu iiarah, Al-
Haflzh Al-'Iraql menshahlhkan lsnadnya dalam Kitab Al- Mughnl. Llhat, Kitab Al-Ithaf (5/U8).
Oirlwayatkan oleh Musllm (21172).
Dirlwayatkan oleh Al-Bukharl (2/68) dan l.lusllm (3/16a).
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ini, seseorang dilarang lalai darinya. Sebab, bagaimana mungkin seormg
pedagang memperoleh keunfungan, jika ia sendiri lalai saat musim:
musim yang menguntungkan baginya?

Di antara malam-malam yang tujuh ini, ada pada bulan Ramadhan,
malam ketujuh belas, bertepatan dengan Perang Badar. Sisanya adalah
hari kesepuluh pada bulan Ramadhan, tepatrya pada tanggal-tanggal
ganjil, yang berindikasi malam laildulgadr.

Sedangkan yang kedelapannya, awal malam bulan Muharram,
malam 'Asyura, awal malam bulan Rajab, atau di setengah bulannya,
atau malam kedua puluh fujuh, yaifu malam saatNabi melalukan mi'mj,
malam di setengah bulan Sya'ban, malam bulan Arafah dan dua malam
'ldul Fiti dan 'ldul Adha.

Sebagian riwayat menganjurkan bershalawat kepada Rasulullah,
sedangkan sebagian yang lain tidak memerintahkan demikian.

Hari-hari yang utama teridiri dari sembilan belas hari, hari Arafah,
hari 'Asyum, hari kedua puluh fujuh dari bulan Rajab, hari pertama Jibril
datang kepada Nabi g, hari ketujuh belas dari bulan Ramadhan
disebabkan adanya Perang Badar, setengah bulan di bulan Rajab, hari
Jum'at, dua hari 'ldul fiti dan 'ldul Adha dan hari-hari yang dikenal,
yaitu hari sepuluh Dzulhijjah serb hari-hari yang terhitung, yaitu hari-
hari Tasyriq.

Adapun hari-hari yang utama dalam sepekan, hari Senin, hari
Kamis, hari ke-13, 14 dan 15 di setiap bulannya layyamul-bidhl.sz

Selesailah pembahasan tentang bab ini. Semoga Altah memberikan
Taufiq-Nya.

"9MR,

52 Eeglttt pula belum dlsebutkan pada p€mbolehan penghldupannya kecuall hanya pada malam-malam
Ramadhan secara umum dan sepuluh harl Erakhlr secara khusus. Wallahu alam.
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SATU

Kitab:
Adab-adab Makary Berkumpul,

Bertamu dan Hal-hal yang

Berhubungan Dengannya

Adab-adab makan itu terdiri dari tiga bagian penting: adab sebelum
makan, adab saat makan dan adab sesudah makan. Simaklah
paparannya di bawah ini:

Bagian pertama, adab sebelum makan, yaifu: Mencuci kedua
tangan, sebagaimana disebutkan dalam sebuah hadib, sebab tabiatnya
tangan selalu kotor. Adab selanjuhya adalah makanan diletakkan di
atas alas yang digelar di permukaan tanah, karena hal ini dekat dengan
perilaku Rasulullah g, daripada meletakkannya di atas meja makan
dan adab ini lebih menunjukkan siFat touodhu', dan duduk di atas sebuah
alas dengan posisi tahiyat. Sebelum makan harus diniatkan, hal ini
dilakukan sebagai wujud ketaatannya kepada Allah, tidak hanya sekedar
sebagai kenikmatan belaka. Thnda dari niat yang benar adalah makan
secukupnya dan tidak sampai kenyang.

Rasulullah g bersabd a: "Tidaklah anak Adam menglsi bejana yang
lebih buruk selain dan perut. Cukuplah anak Adam beberapa suopon
sekedar yang dapat menegakkan tulang sulbinya. Jika tidak mungkin,
maka sepertiga makanannya, sepertiga untuk minumannya, dan
sepertiga lagl untuknafosnya." I

1 (Shahlh). Dirlwayatkan oleh At-Tlrmldzl (2380), Ahmad (41132), Ibnu Majah (3349) dan Al-Baghawl
(4048). At-Tirmidzi berkata: "Hadits lni hasan shahlh.'Al-Albanl menshahihkannya dalamKtab Shahlh
At-Tlrnldzl (2499), dan Al-Hafizh menyebutkannya dalam Kltab Al-Fath, la menghasankannya (5383).
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Sebagai penerirpan dari niat ini adalah, tidak makan, kecuali ketika
benar-benar lapar, dan berhenti sebelum kenyang, sehingga dengannya
seseorang akan selalu sehat dan tidak membutuhkan seorang dokter.
I alu, hams ridha dengan rezeki yang ada dan tidak menghinanya,
meskipun hanya seadanya.

Bagian kedua, adab saat makan, yaifu: Memulai dengan bacaan
basmalah dan mengakhiri dengan bacaan hamdalah, menggunakan
tangan kanan, sedikit suapannya agar tidak mengesankan sifat tamak,
dikunyah dengan benar, tangan tidak diulurkan pada makanan lain,
kecuali setelah selesai dari makanan yang pertama, tidak mencela apa
yang dimakan, memulai dari yang terdekaf, kecuali jika makanannya
bermacam-macam; seperti buah-buahan, memakan dengan tiga jari dan
mengambil serpihan makanan yang jatuh.

Selain ihr juga tidak meniup makanan yang panas, tidak menyatr"rkan
kurma dengan makanan yang terbuat dari biji-bijian di satu piring atau
meletakannya di telapak tangannya, serta tidak minum ketika sedang
makan, sebab hal ini amat baik dari sisi medis.

Sedangkan adab-adab minum, yaifu: Mengambil tempat
minum dengan tangan kanan, memperhatikan isinya sebelum
meminumnya, menelannya sedikit demi sedikit dan tidak meminumnya
dengan sekali telan.

AlQur$ubl be*at dalam KJrab 9yarfi Al-Aml:'Jlka dla mendengar dengan satu qtrab(gurfrikan)
lnl, dla pasd taldub terhadap hlkmah hl.'AFchazall berkata: "Hadits ini d[adikan daltl bagt sebaghn
tllusuf.''Aku Udak pemah mendengar satu ucapan tentang sedlkltnya makan yang leblh bltak dad
ucapan lnl.' Al-Halldt berkata dalam Krab Al-Fafin'Tldaklah dlragukan, bahtya pengaruh hllmah
pada hadlts lnl salpatlah Jelas. Hanya Uga yang dlkhususkan untuk dlsehrt karena ia termasrk baglan
darl sebaEbab kehldupan manusla, dan makanan ltu udak akan masuk ke datam perut kecuall
dengannya. Apatah maksud darl pembagian seperUga ltu dimaknal secara lahlrnya atau tepada Uga
baglan yang sallng berdekatan? Inl adalah satu hal yang tak pasu, tetapl anggapan yang pertama leblh
pantas dldahulukan.
Al{urthubl ffiata dalam l<ltab Ahuuflrlm'Dlklsahkan, bahwa Abu Al-Haitsam menyembelihkan
seekor domba beuna untuk Nabl Shallallahu Alalhl wa Satlam dan para sahabatnya. l{ereka
memakannya hlngga kenyang. Darl klsah lni Jelas, bahwa mengenyangkan perut dengan makanan itu
dlbdehkan. Yang mengandung larangan adalah Jlka terlampau kenyang sehingga perut terasa berat
dan sullt ultbk mendldkan lbadah, sehlngga merangsang kemalasan. Alhasll, Udur menjadi sarEat
nyenyak. Iadl pelarangannya ltu bergantung pada Ungkatan mafsadahnya. Sebagai tambahan referensl
bagl masalah lnl, maka llhadah Kttab Fath Al-htt, Al-Att'lmah, bab-Man akala hatb smbl? ($Oa
yang makan hlngga keflyang).
Dlrlwayatkan olefi Al-Bukharl dalam Kltab Shahlh karyanya, darl Umar btn Abu Salmah, la berkata:
'Saat aku maslh remaJa, aku berada dl batu Rasulullah Shattallahu Atalht na Satlam dan kedrua
tanganku berplndah-plndah (darl satu plrlng ke plrlng lalnnya), maka Rasulullah Shallatbhu'Ablhl ila
hllam belirfr'.'wahal anak muda, ucaplah blsailllah, makanlah dengan tangan kananmu, muh[ah
darl yang terdekaL dan makananku ltu maslh.'Al-Hanzh berkata:'l,taksud darl mengucaplon Asrna-
Itya tertadap makanan, adalah mengucapkan basmallah dl permulaan makan. Yang leblh ,elas darl
apa yang dbebutkan adalah apa yang tertera dalam slfat asma-Nya, yang dltakhdj oleh Abu Dar.rd dan
At-Tlrmldzl dad Atsyah marfu': Apablla salah seorang darl kallan memakan mak nan, maka ucapkanlah
'b$rallail. Jlka lupa dl awalnya, maka ucapkanlah,btgnlllah lIl awwal ,va akhtrthl.-
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Rasulullah E bersaMa; "Tblarilah air itu *dikit demi sedikit dan
janganlah kamu telan srlkali tengak. funyakit leuer itu disebabkan
tenggakan yang xkaligus.'

lalu tidak meminum sambil berdiri dan fidak boleh bemafas ketika
minum lebih dari tiga kali bemapas. Dalam shohihoin disebutkan,
bahwa Nabi g pemah bemapas di dalam bejana hingga tiga kali.s Hal
ini dilakukannya, agar bejana tersebut dijauhkan dari beliau, bukan
karena beliau ingin bemapas di dalam bejana itu."

Bagian ketiga, adab setelah makan, yaifu: Minum sebelum
kenyang, menjilat jari-jari tangannya, membersihkan piringnya dan
mengucapkan hamdalah.

Rasulullah g bersaMa: "Sesungg'uhnya Allah benar-benar ridha
terhadap seorang hambq karena dia meny antap makanan lalu memuji-
Nyo otos makanan ifu dan mereguk minuman lalu dia memuji-Nya atos
minumanittt". 

lalu kedua tangan dicuci dari air minumnya.

Posol: Adob-odob Tombohon yong Disebobkon oleh
Berkumpul don Bergobungnyo Orong Loin Ketiko
Mokon

Adapun adab-adab tambahan yang disebabkan oleh berkumpul
dan bergabungnya orang lain ketilo makan, antara lain adalah sebagai
berikut:

1. Tidak memulai makan, sampai dimulai oleh orang yang memang
layak memulainya, baik dia yang fua usianya atau yang memiliki
banyak keutamaan.

2. Tidak makan dalam keadaan diam, tetapi sambil membicarakan
hal-hal yang ma'mf dan kisah orang-orang shaleh dalam masalah
makanan dan masalah lainnya.

3. Mendahulukan kepentingan temannya atas dirinya, sehingga tak
perlu sampai temannya berkata: "silakan makan!" kepadanya,
maka permudahlah dan jangan sampai membuahya menunggu.

3 Dirlwayatkan oleh Al-Bukhart (5631) dan HuCtm (6/U1).
4 Dlrlwayatkan oleh Musltm (8/84, Ahmad (3/100, u7) dan At-Ttrmtdzt (6/18).
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4.

5.

Tidak boleh memandang dan memperhatikan temannya lpng
sedang makan, sehingga membuatrya merir l malu.

Tidak melakukan hal-hal yang membuat orang lain memsa jliilq
seperti mengkipas-kipaskan tangan di atas piring, melongoldon
kepala ke atas piring ketika temannya memasukkan malranan ke
mulut, jika ada sesuatu yang dikeluarkan dari mulutnya
(memuntahinya), maka ia membuang dengan tangan kiriqp sanrbil
memalingkan wajahnya dari makanan ke arah kiri dan fidak
mencelupkan makanan ke dalam cuka atau kuah sayuran. Sebab

dapat jadi yang lain membencinya.

Posol: Menghidongkon Mokonon Kepodo Temon
Dianjurkan, menghidangkan makanan kepada para teman,

sebagaimana diriwayatkan oleh Ali bin Abi Thalib .*, ia berkata,
Rasulullah S bersaM a;'Aku lebih suka mengumpullean temorrr-tsnorila,
mengelilingi makanan y ang terhidang danpada membeb askan wrorg
budak perempuan."

I(haibmah'oir pemah membuat kue dan makanan yang luat l-alu
dia mengundang Ibrahim dan al-'Amasy, semya berkata: "Makanlah!
Aku sengaja membuahya untuk kalian berrdua."

Meskipun seseorang dilarang meminta orang lain agar
menghidangkan makanan untuknya. Tetapi dikala dia kedatangan tamu,
dia harus menghidangkan makanan tanpa harus meminta izin terlebih
dahulu kepada tamunya.

Di antara adab orang yang berkunjung adalah tidak boleh
mengusulkan makanan tertentu yang akan dihidangkan, iika pun dia
disuruh memilih antara dua jenis makanan, maka dia harus memilih
yang lebih sederhana dan lebih mudah, kecuali jika dia mengetahui
bahwa fuan rumahnya sanggup memenuhi usulannya, serta iangan
menganggap remeh unfuk mendapatkannya.

Satu hari, Imam Syaf i 
"rk 

mendatangi az-Za'farani, kalia itu az-

Za'farani tengah menulis menu makan dalam sepekan yang al<an

diserahkan kepada pembantu perempuannya, Imam Syaf i pun
mengambilnya dan menambahkannya dengan menu yang lain, keiika
Az-7a' fanni me ngetahu inya, dia sangat senang atasnya.
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Posol: Lorongon Memosuki Sotu Tempol yong di
Dolomnyo terdopot Sekelompok Orong yong
Sedong Mokon

Seseorang, jilia tahu, bahun sekelompok orang sedang makan,
maka ia dilarang mafi ke Empat mercka. Namun, j ika ia mengagetkan
mereka dengan masuk tanpa disengaia, maka mereka harus
mengajaknya makan" s€bab iatelah terlanjurmelihat mereka makan.

Berbeda halnya, iika ajakannya itu lebih karena rasa malu
kepadanya, maka db trd* ttarus mernatrGnnya. Namun, jika sebaliknya,
ajakannya didasadran raa strlo, maka boleh baginya ikut makan
bersamamereka.

Barangsiapa yarg memasuki rumah temannya dan dia tidak
mendapatkan ternannlp itra tehpi temannya percaya kepadanya dan
mengetahuinya mdra rEdd dia malon rnakanannya dan membuatrya
senang, maka dia ternan ihd boleh baginya unfuk makan.

Posol: Adob-odob Berlomu

Di antara adabadab bertamu adalah, hendaknya tamu yang
diundang hanya dari gobngan orang:orat{l ynng berbla,va, bukan para
f'asik. Sebagian salafrE shaleh berkata: "Janganlah kamu makan, kecuali
makanannln para mtrthqin (onng:orarg yarg bertatrs,va). Sebab, fidaklah
seseomng memakan rnaananmu, kectrali dari golongan muthqin pula."

Hendaknya tun* mergudarg orang-orang miskin, fidak hanya
mengundang orangpnqg kaTa saja.

Hendaknya fidak rnerernehlon sanak kerabat ketika perjamuan.
Jika hal ini dilalnrkan, rnaka sama saja ia telah membangun keretakan
dan memufus silaturahim dengan mereka. Setelah sanak familinya
diutamakan, maka unaangan selanjutnya adatah teman-teman dan
kenalan-kenalannln.

Hendaknya unaangon fidak diniatran unfuk mencari popularitas,
apalagi pembarggaan dradap diri. Tehpi lebih karena ingin iffibo'
(mengikuti) sunnah dalam hd perjamuan dan rnenjalin hubungan yang
harmonis antara sesarna EnarU juga unfuk menghadirtan kegembiraan
di hati orang-orang lrarg beriman. Lalu tidak mengundang orang-
orang yang sulit dan berd unfuk datang lorena sebab-sebab tertenhr,
atau jika hadir pun lnqe dran merynlciti para hadirin yang lain.

l(ibbAdd-odd Mokon, Berkumpu! ... H (143)



Adapun adab-adab memenuhi undangan, maka erat kaitannya
dengan momen acara yang tengah dilangsungkan; jika undangan
pemikahan, maka wajib baginya hadir selama yang mengundang dari
kalangan Muslim pada hari pertama;jika bukan undangan pemikahan,
maka boleh baginya memilih antara datang dan tidak datang. Kemudian
ia tidak mengkhususkan diri hadir saat diundang orang-orang kaya saja,
tetapi meremehkan undangan dari orang-orang miskin, dan tidak
menolak undangan hanya karena ia sedang puasa, tetapi hadirilah,
tetapi itu pun selama hanya puasa sunnah dan dia tahu bahwa
pembatalannya itu akan mernbuat saudaranya merasa gembira.

Sedangkan, jika makanan yang dihidangkan adalah makanan yang
diharamkan, maka boleh baginya menolak untuk datang, begitu pula
jika bejananya termasuk yang dihammkan, atau bergambar. Apalagi,
jika yang mengundang adalah orang zhalim, orang fasik, pelaku bid'ah
dan omng yang mencari popularitas dengan undangannya itu, maka ia
pun boleh menolak unfuk datang.

Hendaknya, ketika menghadiri undangan tidak hanya diniatkan
untuk makan. Niatyang diusung adalah karena ingin mengikuti Sunnah
Rasulullah ffi, karena ingin menghormati saudaranya sesama Muslim
dan karena ingin menjaga munculnya prasangka yang tidak baik
terhadap dirinya. Sebab mungkin, jika ia tidak datang, maka akan
dikomentari miring: "la tidak hadirkarena ia seomng yang sombong."

Hendaknya bersikap tawadhu'saat hadir dalam majelis dan tidak
mengambil tempat paling depan; jika tuan rumah memilihkannya
tempat, maka janganlah melampauinya, dan janganlah kecenderungan
penglihatan hanya kepada tempat yang sering dikeluarkannya makanan,
sebab hal ini adalah satu bukti akan ketamakannya.

Posol: Adob-odob Menghidongkon Mokonon
Adab-adab menghidangkan makanan ada lima, yaitu:

Pertama: Menyegerakannya. Hal ini termasuk sikap menghormati
tamu.

Kedua: Menghidangkan buah-buahan terlebih dahulu, sebagai
sajian pembuka, sebelum hidangan lain dihidangkan. Dari sisi
kedokteran, hal ini juga sangat baik. Allah berfirman:

$4) H a/{",1q,/9-",/,h



" D m buoh.fualw drri qa yry nerelu pilih dan dagin7 burung dori ry
yurgnrrreli.ainginkfr{t"

(QS. Al-Waqi'ah: 20-21 ).

Setelah buah-buahan dihidangkan, hidangan selanjutrya adalah
daging yang telah dipanggang, lalu jenis makanan roti dicampur kuah
dan makanan yang manis-manis. Sebagai penutup makanan-makanan
yang baik ini adalah meminum air yang dingin, dan sebagai
penyempuma, tangan dibasuh dengan air hangat saat mencucinya.

Ketiga: Menghidangkan setiap menu makanan yang ada.

Keempat: Tidak terburu-buru dirapihkan sebelum para tamu
selesai memakannya.

Kelima: Menghidangkan makanan secukupnya. Tidak kumng.
Sebab, jika kurang dapat merendahkan cita baiknya. Sebelum makanan
dihidangkan, ada baiknya menyisihkan terlebih dahulu untuk anggota
keluarga. Jika para tamu selesai dan hendak pulang, maka dianjurkan
menemani mereka keluar hingga depan pinfu rumah. Sebab selain
disunnahkan, juga termasuk bentuk penghormatan terhadap tamu.
Bahkan akan lebih mulia lagi jika mengiringi mereka dengan wajah
yang berseri-seri, berkata yang baik saat menyambut, saat mereka pamit
pulang, dan saat menghidangkan makanan.

Seyogyanya para tamu keluar dengan jiwa yang bersih, meski hak
yang diberikan tidak sempum4 yang demikian ini termasuk akhlakyang
baik dan termasuk sifat taundhu'. Dan, tidak pamit kecuali atas ridha
serta izin tuan rumah. Tenturyp, ffip memperhatikan kejemihan hatinya
selamabertamu.

"qMfo
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DUA

Kitab:
Pernikahary Adab-adabnya dan

Hal-hal yang Berhubungan

Dengannya

Para ulama tidak berselisih pendapat tentang anjuran akan
pemikahan, juga tentang hukumnya yang sunnah, keutamaannya yang
banyakl dan beberapa faidahnya, yaifu :

Al-Haflzh berkata:'Para ulama membagl keadaan-keada,n seorang laki-lakl dalam hal menyikapi
pernlkahan atas beberapa baglan:
Pertama: Orang yang memllikl kemampuan dan sanggup memberi makan, takut akan dirinya sendiri
(dari zina). Menurutpandangan mayorltas ulama, orang seperti lni disunnahkan untuk menlkah. Imam
Ahmad bin Hambal menambahkan dalam riwayatnya, bahwa orang seperti inl diwaJlbkan untuk
menikah. tbnu HaUm berkata: "Slapa pun yang mampu melakukan hubungan suami isteri dan telah
mendapatkan pasangan yang cocok untuk dinikahl atau memudahkan dlrlnya untuk melakukan salah

satu darl keduanya, maka dlwaJlbkan baglnya menlkah. Tetapl Jlka la Udak mampu melakukannya,
maka sebaiknya memperbanyak puasa. Ini adalah pendapat mayoritas ulama salaf."
Kedua: Orang-oGing yang hanya dlwajibkan baglnya akad saja, bukan hubungan suami lsteri. Hanya

sekedar akad, yang tidak dapat melampiaskan hasratnya.
Masyhur bagi Ahmad, bahwa dirinya tidak mewajibkan orang yang hanya memiliki keinginan untuk
menikah, kecuali Jika dia takut akan dosa (zina).
Al-Mizri berkata:'It{enurut madzhab Maliki: pada dasarnya menikah ltu sunnah, tetapi dapat berubah
menjadi wajib, Jika dapat mengarah kepada zina, dan tldak ada altemauf lain kecuali dengan menikah."
Al-Qurthubi berkata: 'Orang yang mampu menlkah, yang takut Jlka mudharat datang menimPa diri
dan agamanya karena membuJang, dlmana mudharat itu tldak meningkat kecuali hanya dengan
menlkah, maka tldak ada perbedaan akan kewaJlban atasnya.'
Ibnu Daqtq AF'Id bertata:'Sebaglan ulama flqlh membagl nlkah menJadl llma hukum, dan menjadikan
hukum wajlb sebagal hukum dasar selama mampu menggelinclrkan seseorang kepada pezinaan atau
perbuatan dosa. Dltambah ada kemampuan dan tldak terbebanl olehnya.'
Inllah kabar yang dlsampalkan oleh AFQurthubl tentang pendapat sebaglan ulama. Salah satunya
adalah Al-t4lzrl, la berkata: 'WaJlb, rlka memang Udak ada altematif laln agar terhlndar darl perzlnaan.

Haram, Jika menlkah Udak menJadl solusi. Apalagl dltambah adanya keudakmampuan melakukan
hubungan suaml lsEd dan uada kemauan untuk melakukannya. Makruh, Jlka menlkah mendatangkan
mudharat bagl dlrlnya. Tetapl Justru mengurangl semangat berlbadah, ruga keslbukan dengan llmu,
maka men adl sangat dlmakruhkan.
Dlkatakan: 't{akruh, rlka produktlvltas saat memburang leblh balk Jlka dlbandlngkan setelah
berlangsungnya pemlkahan. lsdhab (dlan,urkan) apablla has6t syahwat tercapal, harga dlrl yang
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Pertama: Lahimya seorang anak, dimana fujuan pernikahan
sendiri memperhhankan kelestarian keturunan

Kedua: Mencari faidah-faidah mohob batullah (kecintaan kepada
Allah). Karena, Allah suka jika jenis manusia tetap berlangsung dan
bertahan.

Ketiga: Menggapai mahabbdnr-Rasur Eftecintaan kepada Rasul),
agar beliau bangga dengan banyaknya kefurunan.

Mencari berkah dengan do'aseorang anakyang shareh dan syafa,at
kematian anak yang masih kecil.z

Keempat: Berlindung dari syaitan dengan menangkis setiap
bisikan syahwat.

Keenam: Sebagai proses tarwih an-nafs (penenang jiwa) dan
pemenuh kebufuhan biologis dengan bercampur bersama istri.

Ketuiuh: Menciptakan ketenangan hati dari beban dan sibuknya
mengafur rumah, baik mem6*, menyapu, menata tempat tidur,
membersihkan halaman, menyiapkan kebutuhan sehari-hari dan
kesibukan lainnya. Seseorang akan merasa terbebani jika harus
mengums semua ini sendirian, sebagian wakfunya pun terkikis, sehingga
tidak dapat lagi menunfut ilmu dan bekerja. Beda halnya dengan."orang
perempuan yang shalehah, justru pekerjaan-pekerjaan ini mampu
menjadi washilah yang mengandung nilai ibadah baginya, sehingga
terbebas dari hal-hal yang dapat membuat masygul hatinya.

Kedelapan: Merupakan mujahadah (usaha yang sungguh-
sungguh) dan riyadhoh (latihan) basi diri sendiri agar dapat memimpin
dan menangani suafu urusan, memenuhi hak-hak keluarga, sabar dalam

terjaga, terjaganya kelamln dan yang lain-lalnnya. Jadi mubah ltu lebih kepada, Jika hal-hal yang
mengharuskan, dan hal-hal yang mencegah udak ada.,
Al-Qadhi'Iyadh berkata: "Menikah ltu hukum dasarnya sunnah, bagl siapa pun yang mengharapkan
keberlangsungan keturunan, meskl ia tldak memlllkl syahwat untuk bLrhubungan suamt-tstrl. Beginilah
sebenarnya, bagl slapa pun yang punya kehglnan untuk merasakan kenlkmatan berhubungan dlngan
perempuan, tanpa adanya Jlma'(hubungan antar suaml lstri). Adapun bagi dia yang tidak dapat
memlliki keturunan dan Udak memlllkl kecondongan terhadap perempuan serta keinglnan untuk menikmau
pernikahan, maka hanya mubah sebenarnya, Jlka sl perempuan mengetahui dan ridha akan hal
tersebut.'
Juga dlkatakan: "Hukumnya sunnah, berdasarkan keumuman sabda Rasulullah Shailaltahu Ataiht wa
sallam ^Thda nhbanlph (kependataan) dt datam Islam.' Lthat Kttab At-Fath (gtt3).
Rasulullah Shallallahu Alalhl wa Sallam bersabda: 'Apablla seseorang matl, maka terputuslah seluruh
amal perbuatannya, kecuall tlga hal; salah satunya adalah anak shaleh yang mendo?kannya.,
(Dlrlwayatkan oleh Musllm dalam Kltab Shahlh karyanya). Dlrtwayatkan pula oleh Al-Bukharl dalam
hadlts qudsl, Allah berflrman:'Apa yang dlmlllkl orang yang bertman, bagl-Ku adalah balasan. llka
Aku ambll (wafatkan) buah hatl (anak)nya dl dunla kemudlan dla mengharap (pahata) kecualt (Aku
gandkan) dengan surya.'
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menghadapai setiap perilaku mereka, tabah menghadapi cobaan yang
datang dari mereka, usaha untuk memperbaiki dan membimbing mereka
ke jalan aganna, kesungguhan mencari mata pencaharian yang halal
dan melakukan tarbiyah bagi anak-anak. Ini semua merupakan
pekerjaan yang besar lagi mulia dan bentuk sebuah leadership
(kepemipinan). Orang yang talutiika fidak rnErmpu memenuhi hak, tenhr
akan bersikap lebih waspada. Kemampuan menata dan menghidupi
keluarga dan anak setara kedudukannya dengan iihad fi sabilillah
(beriuang di jalan Allah).

Dalam riwayat Muslim, Nabi E bersaMa: "Dinar yang engkau
nafkahkan di jalan Allah, dinar yang engkau nafkahkan untuk
memerdekakan wrol'rg budak perempuon, dinar yang engkau berikan
kepada orang miskin dan dinar yang engkau nafkahkan untuk
keluargamu, maka Wng paling utama dalah dinar yang engkau
nofkahlr;cln untulc lceluogwnu' .3

Posol: Kendolo-kendolo Dolom Pernikohon

Dalam urusan pemikahan, terdapatbebempa kendala yang harus
diperhatikan, yaifu:

Pertama: Ketidakmampuan mencari penghasilan yang halal.
Kendala ini cukup sulit, sehingga, mungkin, bagi seorang suami
memperoleh apa-apa yang bukan haknya.

Kedua: Hak-hak istui tidak terpenuhi dengan baik serta munculnya
ketidaksabamn saat menghadapi setiap sikap dan pola tingkah yang
fidak baik. tGndala ini cukup rentan, karena seorang lelaki adalah
pemimpin dan bertanggungiawab bagi yang dipimpinnya

Ketiga: Anak dan keluarga menyibukanryp, sehingga luput dari
dzilaullah (mengingat Allah). Siang dan malamnya pun habis untuk
urusan keluarga, hingga akal dan hatinya terlena dari memikkkan akhirat
dan bemmal unfuknya. Kendala ini mampu menghimpun bencana dan
manfaat sekaligus. Hukumnya berganfung kepada kondisi setiap
individu, mana yang terbaik baginya; menikah atau membujang.
Orang yang menginginkan jalan Allah, hanrs dapat mempertimbangkan
hal ini. Dia hanrs yakin, bahwa dirinya dapat menyingkirkan berbagai

3 Dlrlwayattan oleh itudlm dalam Kftab Az-Zakat (hb lcdua belas, 39), Ahmad (21473) dan gara
perawl lalnnya.

l(iob Fernikohon, Adob-odobnyo don ... H (149)



bencana dan menghimpun berbagai manfaat. Jika seseorang
mempunyai harta, budi pekertinya yang baik, masih muda dan
membutuhkan wadah untuk menyalurkan syahwatnya, maka
pemikahan termasuk jalan terbaik baginya. Namun sebaliknya, jika
pemikahan tidak memberinya manfaat, justru menghimpun banyak
bencana, maka meninggalkannya adalah jalan terbaik baginya. Tentu,
ini berlaku bagi orang yang tdak terlalu membufuhkan pemikahan.
Tetapi jika dia membutuhkannya, tentu saja pernikahan itu lebih baik.

Posol: Kriterio Posongon yong ldeol

Perempuan akan dianggap ideal, jika memenuhi kriteria-kriteria di
bawah ini:

Pertama: Agama, sebagai laiteria pokok. Rasulullah ffi bersabda:
"Maka pilihlah karena agamanya."a

Thnpa agama, seorang ishi dapat merusak agama suaminya dan
menimbulkan sua$ma yang tidak nyaman. Jika seormg isti telah dibakar
rasa cembunr, maka semua akan berada dalam celaka dan rumah tangga
selalu berkemelut.

Kedua: Baik akhlaknya. Sebab akhlak yang buruk, mudharat yang
ditimbulkan akan lebih banyak daripada manfaat yang didatangkannya.

Ketiga: Baik fisiknya. Iftiteria ini sangat diidam-idamkan, karena
dapat menjadi salah safu sebab ufuhnya sebuah mahligai pemikahan.
oleh karenanya, seorang lelaki dianjurkan memandang seorang
perempuan yang hendak dilamamya. Memang, ada sebagian lelaki yang
tidak memperhatikan sisi-sisi fisik, dan tidak menjadikannya sebagai
faktor unfuk dinikmati, sebagaimana diriwayatkan, bahwa Imam Ahmad
Rahimahulloh memilih seorang perempuan yang rupanya biasa saja jika
dibandingkan dengan saudamnya. Meski demikian, lelaki yang seperti
ini tetaplah ada, namun amatlah jamng.s

4 Dlrlwayatkan oleh Al-Bukhart (5090) dan ltusltm dalam Ktab Ar-Radhd (54).
5 Karakter ltu menjadl sesuatu yang berbeda dalam pmhannya Imam Ahmad

Rahlmahullah leeb. Menurutnya, bahwa kebanyakan manusla leblh memilih perempuan yang balk
secara flslk, yang dlterlma bentuk dan kecantlkannya. Dalam hal lnl, hanya Imam Ahmad yang
memlllkl plllhan yang berbeda -dan hanya Allah yang pallng tahu akan nlat-ntat yang tersembunyl-.
Imam Ahmad leblh memlllh perempuan dengan paras dan bentuk fistk btasa-btasa sa1a. yang perlu
dlperhatlkan adalah, bahwa menlnggalkan pemlkahan karena hal-hal yang tidak sesuai dengan dirlnya
Itu adalah, termasuk baglan darl Jenls-renls kerusakan.
Pettama, adanya perasaan akan kezhallman satu masyarakat, dengan adanya satu kelnginan untuk
melakukan hal-hal yang bernuansa kerusakan, terutama perasaan tldak ingin terikat dengan ikatan
pernlkahan yang sucl.
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Keempat: Mahamya fidak memberallon- Sebagai contoh, Sa'id
bin al-Musayyab pemah menikahkan anak perempuannya hanya
dengan dua dirham saja.

umar bin al-Khaththab 4, bertata: "Janganlah kamu berlebih-
lebihan dalam menentukan mahar bagi setiap perempuan-"

Pihak perempuan ditarang menentukan mahar berlebihJebihan
terhadap lelaki yang ingin menikahinya. Adapun pihak lelaki, dilarang

menanyakan berapa jumlah harta yang dimiliki pihak perempuan.

Ab-Tsauri berkata: "Jika seorang lelaki irgin menikah dan bertanya,

Apa yang dimiliki oleh pihak perempuan?' lrlaka ia termasuk pencuri."

Kelima: Perawan. Hd ini selain dianiudtan sgrara', juga menjadi
kesenangan tersendiri bagi seorang lelaki. I-ebih menarik hatinya
daripada yang tidak lagi peraunn, lrarena dapat menjadi bumbu kasih

sayang. Sebab sudah menjadi tabiat ifta lelaki lebih tertarik terhadap

sesuatu yang masih asli, sehingga dapat membangun ketenkaman yang

sempuma. lagi pula, ada perbedaan yang sangat signifikan anbra yang

masih perawan dan tidak.

Kedaa, menolong syaltan dl dalam m€lakukan kenrsakan-kerusakan tersebut, kemudlan membangun

slkap peslmls akan kesulltannya pernlkahan y.ng halal. lctnud.an kenrsakan-kerusakan dan setlap

bentuk kezhallman latnnya, maka b.rangdapa yang berplktr Entang masalah lnl, dla akan mendapatkan
pahala yang amat besar seperu y.ng dfahdon oleh Imam Ahnrad.

Masalah yang laln adal.h, bahtxa kecarffin yartg sealgguhttya adaLh kecanuk n ruhanl. Betapa

banyak perempuan lang parasnfa Ueuasa sua, tetapa mcrnllfld slrat€lfat yang posluf, sepertl
rendah hau, balk ruhanlnya, penolons d.n b.t kcoada sl.mlnya, lembut dan sendtlf pada kebalkan.

Seballknya, bet pa banyak peremFrm f.tlg d.Il stst p.6s beglu, canulq tetad yang membungkus

dlrlnya adalah sl6t-stF.t negatlf, se0cru sanbdtg, Udak t€ndah lrr0 dan banyak menuntut suamlnya

dan slfat-slfat lalnnya png e'gotottg negd, dan b€bel bawd( graml yang Elah men@banya.

Dl dalam hadlB yang dlrtway.tt n olcfi Abo Daud dil An-ILs.l dseDutt n:'Sebelk-balk lsterl-lsteri
kallan adalah Jlka suaminya mellh.t, maka l. menyenagkan, kemudlan ,ika suamlnya
memerlntahkannye, maka la mettaaOnp.'
Crnuk ttu Udak hanya dlllh.t darl r.ratntf. saja, sebab hal lnl Erlalu umum. Dlsebutkan dl dalam

Kltab Al-Ihya': 'lecenderungan kegada kecanttr n lUr Errad hanf. rll(a rasa dnta ltu bagl sl suaml.'
Dlsebutkan dalam rlwayat yang tdn, bahra Imam Ahmad @l.h bedanf.: 'Slapakah yang pallng

cerdas dl antara keduanya?! Dlkatakan:'ltng p.llng perar.n."[akahkanlah aku dengannya.'
i.lasalah yang keuga adalah pada m.saLh arrud, Abu Srblman 

^d-Daonl 
berkata: 'Zuhud ltu dalam

segala hal, bahkan sampal tlalam peroalan rremlllh pasangEn hldup (balk prla ke perempuan, atau
seballknya). Salah satu dampak zuhnd dl dmb, ke$k saorang gernuda menlkahl perempuan yang

leblh tua.'
Maltk btn Dtnar berkata: 'Dl antara kalhn pd menolakrlla h.rus menllah dengan seorang perempuan

yaflm, memberlnya makanan dan mlnuman, sehingga mrranghh kestkarannya dan rldha akan

kemudahan lnl -yaltu dengan cara menilatrlnya-, maka tenedamlah slahwat tersebut, bahkan berkata:
'Elokk nlah aku beglnl, dan begltu.-
Secara global, masalah lnl membubrhLn'aIz?lm (kelnghan yang kuat) dan tzzam yang Jurur guna

mencarl rldha Allah dan kehldupan altlrat, ad.pon slape yang tldak percaya akan agamanya dlmana

dla belum merasakan pernlkahan, maka pasil dla leblh mernlllh kecanukan. Menlkmatl sesuatu yang

mubah ltu adalah benteng bagl a{,afilE,..wahhu efun.
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Keenam: Subur.

Ketuiuh: Baik kefurunannya. Harus dari keluarga beragama dan
baik.

Kedelapan: Nasab dan keturunan yang baik. Jika pihak lelaki
dianjurkan memperhatikan hal-hal penting pada pihak perempuan,
maka wali dari pihak perempuan pun demikian, harus memperhatikan
hal-hal penting dari pihak lelaki seperti agamanya, akhlaknya dan
keadaan-keadaannya. Sebab, jika dibandingkan dengan pihak lelaki,
pihak perempuan selalu berada di pihak yang lemah. Selama ia
mendapatkan seoriang letaki yang fasik atau pelaku bid'ah, maka dapat
merusak dirinya dan jiwanya.

Seomng lelaki berkata kepada al-Hasan: "Dengan siapa aku harus
menikahkan anak perempuanku?"

Al-Hasan menjawab: "Dengan lelaki yang bertalnva kepada Allah.
Karena, jika dia sudah mencintai, maka akan memuliakannya, dan jika
marah, maka dia tidak akan menzhaliminya."

Posol: Hol-hol yong Horus Diperhotikon oleh Posutri
(Posongon Suomi lsfri)

BAGIAN PERIAMA: Hal-hal yang hanrs diperhatikan suami ada dua
belas perkara, yaifu:

Pertama: Walimah. Hukum dari penyelenggaraannya adalah
sunnah.

Keduaz Berperilaku baik terhadap isfui dan mampu mengemban
setiap kekumngan yang dimilikinya, gmg disebabkan oleh keterbatasan
akalnya.

Dalam sebuah hadib shahih disebutkan: "Berkehendaklah yang
baik terhadap wanita, karena wanita ifu diciptakan dan tulang rusuk.
Sesungguhnya tulang rusuk yang paling bengkok adalah yang paling
atas. Jika engkau hendak meluruskannyq, maka ia akan patah dan jika
engkau membiarkannq, maka ia tetap bengkok. Maka b erkehendaklah
yang b aik terhadap wanita. 4

6 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (3331-5186) dan Musllm (41L78).
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Bagi seorang suami, berperilaku baik terhadap istri lebih
dititikberatkan pada kemampuan unfuk bersabar menghadapi setiap

tingkah pola istri yang dapat menyinggung dan memicu kemamhannya,

selain itu, kemampuan bersabarpun merupakan iqtida' (mengikuti)

perilaku Rasulullah g.
Disebutkan dalam shahihAl-Bukhan danMuslim, dari hadib umar

5g5, bahwa istri-istri Nabi g membantahnya dan salah seorang dari
mereka ada yang menghindari beliau selama sehari semalam. Ini adalah

hadib yang mayshur.T

Kettgaz Suami hendaknya mencandainya dan bergurau
dengannya, sebagaimana Rasulullah pemah berlomba lari dengan
Aisyah dan bersenda gurau dengan istinya yang lain.

Beliau berkata kepada Jabir: "Mengapa engkau tidak menikah

dengan yang masih gadis, sehingga engkau dapat mencandainya dan
dia mencandaimu?"8

Senda gurau yang dilakukan harus ala kadarnya, sebab jika
berlebihan, dapat menjatuhkan wibawanya di mata perempuan.

Telah diriwayatkan dari Umar bin al-Khaththab .5, bahwa ia pernah

memarahi anak buahnya, dan datang istinya bertanya: "Wahai Amirul
Mukminin, ada masalah apa dengannya?" Jawab Umar: "Wahai musuh
Altah, ada apa kamu ini? Kamu bermain sesuatu kemudian
meninggalkannya."

Kelima: Wajar dalam cemburu. Tidak boleh lalai dari prinsip-
prinsip yang mampu membuatrya lalai dan tidak boleh berprasangka
buruk secara berlebihan. Selain itu, Rasulullah juga melarang seorang

suami yang membiarkan keluarganya keluar malam."e

Keenam: Tidak boros dan konsumtif dalam memberi nafkah, juga

tidak egois; membiarkan dirinya senang dengan makanan yang lezat

sedang keluarganya tidak ikut merasal<annya, yang demikian ini mampu
membuat dada bergemuruh kesal.

Ketujuh: Hendaknya si suami mengetahui masalah haidh serta

hukum-hukumnya, sehingga ia dapatbertindak dengan tepat dan benar
kala istinya tengah menjalaninya. Selain masalah haidh, juga dapat

Dlrlwayatkan oleh Al-Bukharl (5191) dan mu$lm (4/192).
Dtrtwayatkan oleh AFBukharl (2967-5247), dalam beberapa tem. laln dengan lafazh'lafazh yang

mendekatl, dan Musllm (4/176).
Dlrlwayatkan oleh Al-Bukharl (1801) dan tlusllm (6/55).

7
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mengaja*an istrinya tentang hukum-hukum shalat dan istihadhah.
Sebagai contoh, jika damh haidhnya berhenti sebelum waktu shalat
Maghrib, hanya cukup untuk shalat safu raka'at saja, maka ia mendapat
kewajiban unfuk melaksanakan shalat Zhuhur dan shalat Ashar.
sebaliknya, jika darah haidhnya berhenti sebelum wakhr shalat Shubuh,
maka ia hanrs mengqadha shalat maghrib dan shalat Isya'. Diajarkan
hal ini, karena jarang yang mengetahuinya.

Kedelapan: Berlaku adil terhadap para istrinya, baik dalam
persoalan tempattinggal dan naflrah, bukan hanya dalam hal cinta dan
ranjang saja. Sebab adil dalam masalah ini sulit. Jika dia ingin bepergian
dan mengajah salah satu lstri unfuk menemaninya, maka ia harus
mengundi, barangsiapa yang terpilih, maka istuinya yang terpilih dalam
undian ifulah yang pergi bersamanya.

Kesembilan: Nusyuz (percekcokan). Jika hat ini datang dari pihak
isti, maka si zuami harus membimbing dan mendorongnya untuk taat.
Ini pun harus bertahap. krtama, memberi peringatan dan ancaman.
Kedua, jika tak berdampak, maka pisah tempat tidur serta tidak
mengajaknya berbicara selama tiga hari. Ketigu, jika tak berdampak pula,
memukulnya dengan syarat tidak mencederai, hanya mengenai tubuh
dan tidak mengenai wajah.

Kesepuluh: Adab-adab bersetubuh; hendaknya dimulai dengan
bacaan basmalah, membelakangi kiblat, menufupi dirinya dan istrinya
dengan kain, serta tidakterbum-buru, tetapi memulai dengan cumbuan,
pelukan dan ciuman.

Sebagian ulama ada yang menganjurkan bersefubuh pada hari
Jum'at. Kemudian, jika si suami lebih dulu mencapai orgasme, maka
hendaknya menunggu hingga istinya juga mencapai orgasme, sebab
boleh jadi ishinya telatdalam mencapainya.

Jika ishi sedang haidh, maka adabnya adalah, mengenakan kain
dari pinggang hingga lutut jika suami ingin bercumbu, tidak boleh
bersetubuh saat masih haidh dan tidak boleh di dubur.

Lalu barangsiapa yang ingin bersetubuh untuk yang kedua kalinya,
maka hendaknya membersihkan alat kemaluannya dan berurudhu,
adabnya tidak mencukur rambut, memotong kuku dan tidak
mengeluarkan darah selagi sedang junub. Adapun 'azl (mengeluarkan
sperma di luar kelamin perempuan), mubah hukumnya, tetapi tetap
dimakruhkan.
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Kesebelas: Adab-adab bersalin, yaitu:

Tidak mengekspresikan rasa senang secam berlebihan saat yang
dilahirkan seorang lelaki, atau kesedihan, saat yang dilahirkan seorang
perempuan. Sebab, ia tidak tahu mana yang lebih baik di antara
keduanya kelak.

Pertama: Bayi diadzankan tepat pada telinganya.

Kedua: Memberi nama yang baik untuknya. Dalam hadib Muslim
disebutkan: 'Sesungguhnya nama kalian yang paling dicintai Allah
adalah Abdullah dan Abdurrahman."ro

Barangsiapa yang memiliki narna yang dibenci, maka dianjurkan
menggantinya. Sebab Rasulullah # pemah mengganti nama banyak
orang. Beliau amat tidak suka dengan nalna-natna seperti ini, Aflah (pal-

ing beruntung), Nafi' (bermanfaat), Yassar (banyak memberi
kemudahan), Rabbah (banyak keunfu ngannya), Barakah dan lain-lain.
Dikatakan: 'Apakah natna-nama ini memiliki keistimewaan?" Beliau
menjawab: "Tidak!'

Ketiga: Melakukan aqiqah dengan dua ekor kambing untuk seorang
lelaki, dan dengan safu ekor kambing untuk seorang perempuanll.

Keempat: Memasukkankurmaatau jenis manisan lainnya ke mulut
si bayi.

Kelima: Mengkhitannya.

Keduabelas: Hal-hal yang berhubungan dengan masalah
perceraian. Perkara ini adalah hal mubah yang dibenci oleh Allah. Oleh
karenanya, menceraikan seomng isti tanpa ada sebab apa pun dianggap
makruh, dan si isH fidak boleh meminta cerai kepada suaminya. Jika
memang, percemian solusi temkhir, maka ada empat hal yang harus
diperhatikan:

Pertama: Mencemikan isbi pada saat suci, agar masa iddahnya
tidak terlalu lama.

Kedua: Membatasi hanya dengan satu thalaq, agar ada
kemungkinan untuk rujuk kembali.

Musllm (6/169).
Dlsebutkan dalam hadlts Ummu xaraz, la bertanya kepada llabl Shallallahu'Alalhl wa Sallam tentang
aqlqah, Nabl bersabda:'rrra *or kamblng untuk wnng lelakl dan etu ekor kamblng untuk seorang
perempuani Al*lafldr bertata: 'Dltakhri, oleh pengarang Kltab As-Sunan Al-Arba'ah.' At-Tlrmldzl
berkata: 'Hadlts lnl shahlh: Llhat slsa rlwayatnya dalam Kitab Al-Fatl, (91506).
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Kefrga: Bermurah hati dengan memberikan sejumlah harta kepada
isti agar isti dapat menggunakannya dan sekedar untuk mengurangi
guncangan batin. Diriwayatkan dari al-Hasan bin Ali, bahwa dia
menceraikan ishinya, dan memberikan sepuluh dirham kepadanya.
Mantan istoinya berkata: "Sedikit kenikmatan dari kekasih yang kini
sudah berpisah."

Keempat: Tidak membuka rahasia istrinya, seperti yang
diriwayatkan Muslim dalam haditsshahihnya: "Fcsisi monusio terburuk
di sisi Allah Wda hari Hamcd, adalah pas;crngan suomi istn yang soling
membuka dan menyebarlcan rahasia keduanya" .12

Diriwayatkan dari sebagian orang-orang shaleh, bahwa ia hendak
menthalak isfuinya. Seorang berhnya padanya: 'Apa yang membuatnu
meragukan dirinya?" "Orang yang berakal tidak akan membuka mhasia"
jawabnya. I&fika dia telah menceraikannya, dia ditanya: "Mengapa
engkau menceraikannya?" "Apa urusanku dengan urusan wanita yang
bukan hakku?"

BAGIAI{ KEDUA: Adab yang harus diperhatikan istui terhadap suami.

Dari Abu Umamah, dia berkata: "Aku pernah mendengar Rasulullah
g bersabda: "Andaikan s&orang diperbolehkan bersujud kepada or-
ang lain, niscaya kuperintahkan wanita untuk bersujud kepada
suominyo".ls

Pada bagian ini terdapatbebempa hadib yang menjelaskan tentiang
hak yang harus ditunaikan seomng suami kepada istinya. Hak-haknya
sangat banyak, tetapi yang terpenting ada dua: Pertama, mampu
menjaga diri sendiri. Keduq selalu merasa cukup. Inilah sikap yang
berkembang di antam wanita terdahulu.

Jika suami hendak pergi meninggalkan mmah, maka ishi dianjurkan
berkata: "Waspadalah dari penghasilan yang haram! Kami mampu
bersabar menghadapi rasa lapar, tetapi kami tidak mampu bersabar
menghadapi api nemka."

Dlrlwayatkan oleh ltiusllm (41 157).
(Hasan lsnadnya dan shahlh ll ghalrlhl). Dlrlwayatkan oleh Ahmad (41381, 51227), Ibnu Majah (1853),
Al-Balhaql (71292r, Ibnu Hlbban (1390 - Mawarld) dan Al-Baghawl (2329). Al-Bushlrl berkata:
"Dlrlwayatkan oleh lbnu Hlbban dalam Ktab Shahlh karyanya, oleh Al-Bazzar, Ahmad bin Munl' dan
Al-Balhaql. Dl dalam hadlts lnl terdapat syahld (saksl) darl hadlts Qals bln Sa'ad. Dlrlwayatkan pula
oleh Abu Daud dan Al-Balhaql. Syahldnya (salslnya) ada dalam Kltab Sunan Abu Daud (U493) dan
Al-Balhaql (il291). Al-Albanl menyebuttannya dalam Kltab Shahlh lbnu fitaJah, la berkata: 'Hadlts lni
hasan shahlh.' Llhat pula rc,tab Al-Irnd (il55-56), Kltab Ash- Shahlhah (1203) dan Kltab Adab tV-
Zafaf (178) karya Al-Albanl.
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Keuajiban lain bagi istui" fidakboleh benikap boros terhadap harta
yang diberikan oleh suamiryTq jika ishi menshadaqahkan harta yang
suami berikan dengan rftlhanya, maka dia mendapat pahala seperti
pahala yang dltapalkan suami, tetapi jika suami tidak ridha, maka suami
tetap mendapatpahal4 seaangton ishi mendapafl<an dosa.

Sebelum seorang wanita aipasmnmn kepada suaminya, hendaklah
orang tuanya merdidiknlp dan mengarahkannya agar mengenal adab-
adab berumahtangga dan adab.adab bergaul dengan suami.

Dan, selrcgyanln, seorang isfui dapat menjadi penopang rumahnya,
dapat menggunakan alat-alat mmahtangganya dengan baik, sedikit
bicara dengan tetangganya, dapat menahan diri saat suami tidak ada di
rumah, menjaga dirinya saat srrami ada di mmah ataupun saat suami
tidak ada, dapat menciptakan suasana gembira di hadapan suami, apa
pun keadaannya, tidak berkhianat terhadap suami dan juga terhadap
harta yang diberikan suami, tidak memasukkan lelaki yang tidak disukai
suami ke dalam rumahnya, apalagi ke dalam kamarnya, tidak
memasukkan seorang lelaki ke dalam rumahnya kecuali seizin suami,
dapat menjaga keadaan rumahnya dan mengafumya, mengums segala
pekerjaan nrmah tangga menurut kesanggupannya, dan dapat
mendahulukan hak-hak suami daripada haknya sendiri dan hak
kerabatrSn.

"9Mfo
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TIGA

Kitab:
Adab-adab Mata Pencaharian dan

Penghidupan, Keutamaannya,

Mu'amalah secara Baik serta Hal-

hal yang Berhubungan dengannya

I{etahuilah, bahwa Allah g5, dengan kelembutan hikmah-Nya, telah
menjadikan dunia sebagai bmpat tinggal dan tempat mata pencaharian,
atau terkadang untuk mencari penghklupan, dan terkadang untuk tempat
kembali. Berikut ini akan kami paparkan adab-adab berdagang,
berproduksi, urgensi bennata pencahariaan dan sebab-sebabnya.

Posol: Keutomoon Moto Pencohorion don
Aniuronnyo

Allah berfirman:

6a3$iw
u 

Daat, I<mi idiknl nar,g wfrfu nercui paryhilupar"

(OS.tui-l,laba': 11).

Allah menyebutkan bahwa bumi adalah tempat diperolehnya
kstenanoan:

'oKis 6$ g;q-'# rx;,6*t 4 
-p& rri

n D nt, I<ani adaknl fu gi lraliarr. di mtlu bumi itu (surrber) p mghidup an.

fulutsrdiilitlahlrorlimfutnulcurr."

(OS.Al-lfraf: 10).
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Bumi juga tempat mencari kenikmatan dan anugemh:

"p;; ii&ii-fi# ir !. I #41
"Tidak ola dosa bagi lqlim unmk nercari l<zrtlttlir kezeh hasil pemiagaan)

dniRabbl<aliaL"

(QS.Al-Baqamh: 198).

Dalam sebuah hadits Nabi $ bersabdaz "Mencari yang halal
mentpkan jihad.'r

Beliau * pun bersabda: "SesunggtrhnypAllah mencintai seorang
hamba Wry bekerja keros dalam menwi rqcki.'2

Dalam riwayat Al-Bulfiari, bahwa Nabi g bersabda: "Tidaklah
skali-lali srsrlclrongmalean makanan yanglebih baik daripada makan
dori lcajatangannya wtdiri, dan wnguhnyo, Nabi Allah; Daud Alaihi
Solom juga makan dqi kerja nngannya *ndiri.a

Dalam hadib 5nng lain: "Sesu nguhnya hkaria ga adalah *orang
fukutg lcayu.'o

Ibnu Abbas radhiyallahu'anhumo berkata: "Dahulu Adam adalah
seomng petani, Nuh seomng fukang kayu, Idris seomng penjahit, Ibmhim
dan Luth seorang petani, Shaleh seorang pedagang, Daud seorang
pandai besis, sedangkan Musa, Syu'aib dan Muhammad g adalah
seorang pengembala."

Dalam berbagai cdsor disebutkan bahwa llqman al-Hakim berkata
kepada anaknya: "Wahai anakku, bekerjalah dengan mata pencaharian

(Dhalf lsnadnya). Al-'kagl berkata dalam Kltab Ahnughnt Dlrlwayatkan oleh Ath-Thabranl dan AF
Balhaql dalam Ktab Sryebd Iman darl hadits lbnu Mas'ud dengan sanad yang lemah. Tetapl dalam
teksnya, Al-'Iraql menggunakan lafazh "Mencarl nafkah lang halal itu termasuk jihad.' Lafazh ini
diriwayatkan oleh Al-Qadha'l tlalam Kltab Musnad Asy-*lha4 dan lafazh Abu Na'im dalam Kltab ,4/-
Hlfuh. lu-Zubaldl memanfaauGnnya dalam Ktab Al-Ithaf. Hadfts lnl disebutkan oleh lbnu Adiy
dalam Blograll Muhammad bln ilaruan AFKUf, (As-Sldly Ash-Shaglr), mereka mendhalftannya. Lihat
Kfiab At-lehdzlb (9143n, Xltab lGsyf Al-Knfia Qll62) dan Kltab Adh-Dhalfah karya Al-Albanl (1301).
(tlaudhu). Dlsebuttan oleh Ibnu 'Adly dalam Kltab Al-lamil (1/369) dalam biografl Aq/at btn Sa'ld
Abu Ar-Rabli la berkata dl dalamnya darl Ibnu Mu'ln: 'Haditsnya Udak bermasalah. Tetapl pada waKu
yang lain dla menyebutnya dhalf, dan darl Haltsam, la berkata: 'Abu Ar-Rabl'As-Saman ltu berbohong.
Uhauah slsa perkataan para ulama dl dalamnya. Hadlts lnl dlsebutkan oleh At-Haltsami dalam Kitab r/-
NaJma'(4162), la menlsbauGnnya kepada Ath-Thabnnl dalam Kltab Al-KablrdanKltab Al-Ausath, la
berkata:'Pada hadlts ltu tedapat'Ashlm bln tlbaldlllah, la seorang yang dhalf.'Hadlts ini dlsebutkan
Ibnu Abu HaUm dalam Klt,]b il-flal(1877), la berkata:'Bapaktu berkata bahwa hadlts lnl Mungkar.'
Asy-Syaukanl berkata dalam Klt,,b Al-Fawald Ahtlalnu'ah(145), la berkata dalam Kltab Al-Mukhtashan
'Ia seorang yang dhalf.'Uhat dalam Kltab Al-Ithaf (41142).
Dlrlwayatkan oleh Al-Bukiharl (2072).
Dldwayatkan oleh Musllm (7ll03).
Az-Zarrad: besl.
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yang halal. Karena jika seseorang menjadi miskin, dia dapat tedrcna
salah safu dari tiga perkara, lemah agamanya, lemah akalnya dan mpuh
kepribadiannya. Yang lebih besar dari tiga perkara ini adalah orang lain
yang menganggap remeh dirinya."

Ahmad bin Hanbal pemah ditanya: "Apa komentar engkau tentang
seorang lelaki yang hanya duduk di rumahnya atau di masjid, dan
berkata, 'Aku tak perlu bekerja apa pun, hingga rqekidatang dengan
sendirinya kepadaku?"

Imam Ahmad menjawab: "Dia adalah orang yang tak berilmu. Tidak
pernahkah ia mendengar sabda Nabi S: 'Sesun gguhnya Altah
menjadikan rezekilu di bawah lindungan tombakku'6.

Beliau j uga pemah bersabda ta*ala melihat seekor burung: "Ia p,Bi
pagi hari dalam ke-ndaan lapar dan kembali dalam keadaan kerryorr,g
pada sore hari.'n

Adalah para sahabat Rasulullah E, mereka berdagang di daratan
dan di lautan, mereka menggarap tanah dan lainnya.

Abu Sulaiman Ad-Darani berkata: "Menumt hemat kami, ibadah
itu bukan berarti engkau membuat kedua kakimu dan kaki omng lain
menjadi letih karena melayanimu. Tetapi, mulailah dengan mengunrs
adonan rotimu, setelah itu beribadahlah. Jika ada yang berkata,
'Bukankah Abu Darda pemah berkata, 'Perniagaan dan ibadah yang
sama-sama dikerjakan, tidak akan dapat bersafu?"'

Dapat dijawab sebagai berikut "Perniagaan itu tidak dffiukan
kepada perniagaan itu sendiri, tetapi lebih dimaksudkan untuk
memuaskan kebufuhan manusia, kebufuhan keluarga dan menyeratrkan
kelebihannya kepada omng lain yang membutuhkan. Akan tetapi,lika
yang dimaksudkan lebih untuk penumpukan harta, membanggakan diri
sendiri dan fujuan-tujuan keduniaan lainnya, maka ini adalah sesuatu
yang tercela."

(shahlh). Dltakhrl oleh Al-Bukharl dengan taltq (bab'Jthad'/ 88), Ahmad (ztso,92) dan Abu Bakar
bln Abu Syalbah (5/313). Llhat Kitab Taglrltq At-raiq k na At-HaRzh (2906).
(Shahlh). Dlrlwayatkan oleh Ahmad (rB0), At-Tlrmtdzt (2344), At-Haktm (4/318), Ibnu Htbban (2548)
dan Ibnu Majah (4164) d.rl hadlts Umar Un Al-Khaththab, la berkata: Rasulullah Shatlallahu'Aldhl wa
Sallam bersabda: "Jlka saja kallan bertawakal kepada-l{ya sebenar-benarnya tawakal maka stngguh
kallan akan mendapatkan rezekl sebagalmana Allah memberlkan rezekFNya kepada seekor burung.
Makan dan berlstirahauah seorkupnya!'Inl adalah lafazh At-Tlrmldzl, la berkata pada akhlr hadftsrya:
"Hadlts lnl hasan shahlh. Kaml Udak mengetahul, kecaall darl nash lnt.'Hadlts tnt dtshahlhkan oteh AF
Albanl dalam Kltab Shahlh AbnrmHZ dan Ktab Ash-Shahthah (310).
Khlmashan: tidak sampal penuh perutnya. Bathana: penuh. Jelaslah bahwa la tldak metazlmkan
adanya ukuran tertentu dan dltetapkan bahwa la menggunakan sebab: makanan dalam mencarl
rezekl.
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Maka, ikatan yang dihimpun dalam mata pencaharian hendaknya
meliputi empat perkara: Benar caranya, adil, baik dan mengedepankan
nilai-nilai agama.

PERI(ARA PERTAMA: Benar caranya. Jika ikatannya berupa jual
beli, maka ada tiga rukun yang mesti dipenuhi, al-'aqid (yang berakad),
al-ma'qud 'alaih (objeknya), dan al-Lafdz (lafazhnya).

Rukun Pertama, al-Aqtd (yang berakad). Seorang pedagang,
hendaknya, tidak melakukan praktek jual beli dengan orang gila, sebab
ia bukanlah mukallaf. Praktek jual beli pun bisa tidak sah. Juga dengan
seorang budak, kecuali ia tahu jika budak ini mendapat izin. Demikian
juga dengan anak kecil, kecuali ia mendapatkan izin dari orang fua atau
walinya, karena kedudukan anak kecil sama dengan budak ketika telah
mendapatkan izin.

Menurut Imam Syaf i, akad jual beli dengan seorang anak kecil ifu
tidak sah, sedangkan dengan orang buta sah, berjual beli pun sah
dengannya, tetapi, Imam Syafi'i menganggapnyatidak sah. Sedangkan
terhadap orang yang banyak berbuatzhalim, dan hartanya lebih banyak
diperoleh dengan cara haram, maka kita tidak boleh berinteraksi
(berhubungan) dengannya, kecuali dalam sesuatu yang jelas
kehalalannya.

Rukun Kedua, Al-IuIa' qud' alalh (objeknya). Maksudnya adalah
harta benda yang berpindah tangan.

Tidak boleh jual beli anjing, karena muflak najisnya. Namun jual
beli baghal dan himar diperbolehkan, tak peduli apakah dua hewan ini
dalam keadaan suci atau najis.

Kemudian, tidak boleh berjual beli tongkat sihir, alat musik tiup,
patung yang terbuat dari tanah liat atau sejenisnya, serh barang-bamng
yang tidak dapat dimba oleh indera dan tidak diterima syari'at. Yang
tidak dapat diraba oleh indera itu seperti burung yang terbang di udara,
budak yang melarikan diri dan lainJain.

Adapun yang tidak dapat diterima syari'at seperti barang yang
digadaikan, hewan betina yang dijual padahal masih mempunyai anak
masih kecil, atau anak hewan yang dgual, tetapi dipisahkan dengan
induknya. Model jual beli seperti ini dilarang dan tidak diterima secara
syara'.

RukunKettga, Al-Iildz (lafazhnya), yaitu ijab qabul. Jikalafazh
qabul didahulukan daripada lafazh ijab, maka menurut satu riwayat
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tidaklah sah, tetapi menurut riwayat yang lain sah, baik denga n lafdz al-
madhi' (lafazh yang bemrti lampau) atau denga n lafdzuth-thatab (lafazh
yang berarti meminta atau perintah). Dan, jika akad jual beli dilahrkan
dengan cara coba-coba, maka menumt Ahmad bin Hanbal sah.

Al-Qadhi Abu Ya'la berkata: "Hal tersebut tidak sah, kecuali jika
pada barang-barang yang murah nilainya. Pendapat ini lebih maslahat.
Maksudku, bahwa jual beli yang dilakukan coba-coba itu harus berada
pada barang-barang yang rendah nilai jualnya, tidak bersaing dan
berdasarkan kebiasaan yang berlalan. IGmudian, sebagai langloh u)@u',
hendaknya meninggalkan prosesi ijab-,qabul agar terhindar dari syubhd
dan perselisihan. Allah amat tegas dalam p,ermasalahan riba. oleh sebab
itu, berwaspadalah darinya! Ribayang dimaksud adalah riba fadhl dan
riba nasi'ah. Setiap individu hendaknya mengebhui kedua jenis riba
ini, termasuk hal-hal yang berhubungan dengan keduanya, baik syamt-
syarat serah terima barang, s€wa-E€nleu/a, sistem bagi hasil, koperasi
dan lain-lainnya. Sebab, @ra-cara ini tidak dapat dipisahkan dari al€d-
akad yang telah disebutkan.

Posol: Adil don Menghindori Kezholimon dolom
Proktek Juol Beli (Mu'omoloh)

PERKARA KEDUA: Pmktek jual beli dilakukan secara adil dan
tidakzhalim.

Zhalim di sini, fidak menimbulkan kerugian bagi pihak lain. Hal ini
dapat dibagi menjadi dua: umum atau khusus dharamya.

Pertama: Ihtikar (penimbunan bamng). Hal ini dilarang, karena
dapat melambungkan harga barang dan mempersempit perputaran uang
di kalangan manusia. Penerapannya adalah pedagang memasang harga
mahal untuk penjualan hasil bumi dan menumpuknya saat barang yang
beredar banyak dan murah, sekalipun saat ifu tidak mengganggu
kehidupan manusia. Karena secara umum, hal tersebut akan
mengganggu stabilitas pemiagaan, sebab hasil bumi merupakan fulang
punggung kehidupan manusia.

Kedua: Mudharahya bersiht khusus, seperti memuj i-muji barang
dagangan, padahal mufunya fidak seperti pujian itu atau menyem-
bunyikan sebagian cacatnya sehingga merugikan pembeli.
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Nabi E bersabda: "Barangsiapa mendustai kami, maka dia tidak
termasuk golongan kami". 8

I&tahuilah, bahwa penipuan dalam jual beli adalah haram, begitu
pula dalam produksi. Imam Ahmad pemah ditanya tentang menjahit
kain yang robek, sehingga tidak terlihat cacat tersebut. Maka dia
menjawab: "Tidak boleh bagi siapa pun yang menjual, tetapi
menyembunyikan cacafiya. "

Hendaknya, seorang pedagang memastikan ketepatan
timbangannya, dan tidak mengabaikannya, sampai benar-benar mantap
saat ia telah memberinya, dan mengumnginya saat menerimanya.

Kapan pun seorang penjual makanan temak, jika mencampur
bamng dagangannya dengan pasir lalu menimbangnVa, maka termasuk
orang yang berbuat cumng, begitu pula penjual kayu bagaikan yang
mencampur barang dagangannya dengan tulang. Dan, dilarang
menambah barang yang dijual kepada orang yang tidak ingin
membelinya, dengan maksud unfuk memperdayai pembeli.

Posol: Proktek Juol Beli yong Dilokukon dengon
lhson (Boik)

PERKARA KETIGA: Praktek jual beli yang dilakukan dengan
baik.

Allah gg telah memerintahkan berlaku adil dan berbuat baik. Baik
di sini, adanya sikap tenggang rasa pada saat jual beli berlangsung dan
tidak berdusta dalam masalah laba, yaitu dengan carcr-cara wajar. Fada
dasamya, menyembunyikan laba ifu boleh, sebab inilah tujuan pokok
dari petdagangan, mendapatkan laba. Namun, tenfunya tidak kemudian
melonjak tanpa diperkimkan.

Jika pun pembeli ingin menambah laba yang umum sifatrrya, karena
kesenangan dan kebufuhannya, maka seharusnya ia melarang penjual
unfuk menerimanya. Sebab hal ini termasuk perbuatan ihson.

8 Dlrlwayatkan oleh Musllm (1/69), Ahmad (21242,417), Abu Daud (3452), At-Tirmtdzt (1315) dan Ibnu
IrlaJah (2224).
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Dalam memasang harga atau hutang-piutang pada barang,
terkadang dia memasangnya dengan penuh tolemnsi, terkadang dengan
cam melihat-lihat keadaan, terkadang dengan cara meremehkannya,
dan terkadang juga memasang harga mati.

Yang paling baik, hendaknya si penjual menerima siapapun
pembelinya, kecuali jika sistem penjualan dengannya membawa
mudharat Hadifhadib yang menjelaskan keutamaan hal-hal ini sangatlah
banyak, dan tiada yang didapatkan oleh pelalnrnya melainkan pahala.

Posol: Seorong Pedogong Lebih Mengedeponkon
Sisi-sisi Ke-okhirolon

Perkara lceempat: Mengedepankan sisi-sisi ke-akhiratan.

Prinsip ini berlaku untuk hal-hal yang bersifat khusus pada dirinya
dan bersifat umum unfuk akhimtnya. Seorang pedagang hendaknya
fidak disibukkan oleh berbagai un$an penghidupannya, lalu melalaikan
tempatkembalinya setelah mati. Seharusnya, ia mementingkan akhirat
dalam berdagang, dengan memperhatikan enam hal berikut:

Pertama: Husnun-niyat (niat yang baik) dalam berdagang.
Berdagang harus diniatkan tidak unfuk meminta-minta dan tamak dalam
mendapatkan kekayaan omng lain, tetapi untuk memenuhi kebufuhan
keluarga, menjadikan dirinya termasuk orang-orang yang bersungguh-
sungguh dalam masalah ini dan tak lupa bemiat memberi nasehat
kepada orang lain.

Kedua: Produksi atau pemiagaan yang dilakukan, hendaknya
dimaksudkan untuk melaksanakan salah satu fardhu kifayah. Sebab jika
keduanya ditinggalkan, maka kehidupan pun menjadi tidak seimbang,
kecuali dalam jenis-jenis pekerjaan yang tidak begitu penting, seperti
jenis kerja yang ada hubungannya dengan hiasan atau untuk memenuhi
kenikmatan hidup. Maka sibukanlah dirimu dengan jenis yang pokok,
sebagai andil bagi kehidupan orang-orang Muslim, lalu hindarilah
pekerjaan sejenis menghias atau melukis bangunan.

Yang termasuk perbuatan maksiat adalah menjahit pakaian dengan
macam-macam hiasan unfuk lelaki dan menjadi penjagal, sebab hal ini
dapat membuat hati menjadi keras, atau menjadi fukang bekam bayamn,
atau menjadi seorang penyapu kotoran yang najis (penyamak kulit).
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Sdain hal-hal tadi, juga dilamrg mengambil upah dari mengajar
al-Qur'an, dari ibadah-ibadah dan dari hal-hal yang berbentuk fardhu
kifayatr.

I(etiga: Pasar dunia jangan sanpai menjadi penghalang bagi pasar
akhiral Yang termasuk pasar akhirat adalah masjid-masjid, maka
hendaknya menjadikan awal siang hari hingga saat keberangkatannya
ke pasar akhirat penuh dengan wirid. orang-orang salaf yang shaleh
adalah pam pedagang, yang senantiasa menjadikan awal dan akhir siang
hari mereka untuk kepentingan akhirat, sedangkan antara pagi dan
sorenya digunakan unfuk berdagang, kala zuam adzan zhuhur dan ashar
terdengar, maka mereka meninggalkan segala kesibukan kehidupan
dunia, lalu melaksanakan shalat fardhu.

I(ccmpat: Komitmen dengan dzikirullah di pasar, lalu
men5fibukkan diri dengan bertasbih dan bertahlil.

Kelima: Tidak menjadikan urusan pasar dan pemiagaan segala-
galanya, sehingga menjadi orang pertama yang masuk pasar. Tetapi,
tidak kemudian terlalu ngoyoh (memalsakan diri bemiaga di pasar
tanpa mempertimbangkan keadaan), hingga menjadi orang paling akhir
keluar dari pasar.

Keenam: Tidak meremehkan diri saat menjauhi yang haram, tetapi
berhati-hati dalam menghadapai hal-hal yang syubhot dan meragukan.
[alu, tidak terjebak pada satu keputusan, tetapi mintalah fatwa kepada
hatinya atas apa yang meragukan di dalam hati.

Penioboron: Mengenol Lebih Jouh Tentong Holol
don Horom

Ketahuilah, bahwa mencari yang halal itu wajib hukumnya bagi
setiap Muslim. Mayoritas omng bodoh mengklaim, bahwa yang halal
ihr tidak ada. "Yang halal ihr hanyalah air sungai Eufrat dan hosyisy
(fumbuhan ganja). Selain itu, semuanya sudah musnah karena pola
interaksi (hubungan antar manusia) yang tidak benar" demikian menumt
mereka.

l{efika mereka terdesalq sehingga hanrs mendapatkan bahan-bahan
makanan pokok, maka mereka pun bebas menerjunkan diri dalam hal-
hal yang ryubhat dan haram. Ini termasuk tindakan yang bodoh dan
satu sikap yang disebabkan oleh sedikitnya ilmu pengetahuan.
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Di dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim, dari hadib An-Nu'man
bin Basyir aga, bahwa Nabi E bersabda: "Yang halal itu jelas, dan yang
haram itu jelas pula. Di antara keduanya terdapat perkara-perkara
musytabihat ( meragukan) " . e

Thtkala anggapan orang-orang bodoh dengan mudharatnya
menjadi universal (menyeluruh) dan dampak negatifirya merambah ke
agama, maka perlu ada pengungkapan tentang kerusakan anggapan
ini, dengan cara memberikan pengarahan tentang perbedaan antam
yang halal, Vong haram, dan yang syubha.

IGmi akan menjelaskan masalah ini dalam bebempa bagian:

Baqlan oertomo: Tentang keutamaan mencari yang halal, celaan
terhadap yang haram, tingkatan-tingkatan hahl dan haram. Allah
berfirman:

Wffieiiri;W f-?ti$u.
"Hairaul.raul,mal<arllahdarinolmmyongbaik-baik,donl<iial<firlah

onwlyatgshaleh."

(QS. Al-Mukminun: 51).

Makanan yang baik-baik di sini adalah yang halal. Perintah unhrk
memakan yang halal dilakukan sebelum mengerjakan amal shaleh. Al-
lah berfirman tentang celaan yang hamm:

+r4! &#?Ar$ti*t
" D on j anganlah seb alugiftn lcanw twwl<m harw seb alwgian y ang lain di

tflinra l@rw dmgdn jalan y arg bathil."

(QS. Al-Baqarah: 188).

lr Lt ,u1r,6 U:ffi ,lrr J-rrJu cJri M e:t-p el es
,tr";t ;t "; : Li jy*+t ?l],6 o\ M \ *

9z9z

cq's V ,*'t U JAt ,J;*'"ti ,?('ei ,:;Lst JU

9 Dirlwayatkan oleh Al-Bukhart (52, 2051) dan Musltm (5/50).
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&, 1,,r", el;'r,i t;'^a; r,i,?'i. Fj,i,?'o*j
Gt-, orer; "3-lJ-l 4 ot;r.il-

Dari Abu Hurairah .r*,, dia berkata, Rasulullahg bersabda : "Haimanusia,
a Allah iubaik dan dnak mmerimatecuali yangbaibbaik.',

Hadits ini disebutkan hingga perkataanny a: "Kemu.di,on beliau meny ebutlun
tmtrngseoranglelakiyangnwryolal<anper ja)anan jauh,lttsuhdanberdebu,

laludianwnaryalahl<an tanganl<clangit, serayaberlata,'yaRabbi, yaRabbit'
sefi mrtranal<anarTrlydluram,minumaruryalwran,pat<aimnyalwramdan

nenberi malan dengan j a)m y ang har anr, mal<a mana mtmgkin dia dikabulkan

l<ar ena y ang demikimr ftu."

(HR. Muslim).ro

Dan masih banyak lagi hadibyang lain.

Diriwayatkan, bahwa Sa'ad bertanya kepada Rasulullah g:
'Bagaimana agar do'anya diterima?" Maka beliau menlawi-b:
"Jadikanlah makananmu menjadi baik, niscoyo do'amu akan
dikabulkan." rr

Para salafus shaleh selalu memperhatikan yang halal dan
menelusurinya. Suatu ketika, Abu Bakar ag memakan sedikit makanan
yang syubhof, maka ia pun langsung memuntahkannya.

Dlrlwayatkan oleh Muslim (5/10), Ahmad (2/3ZS) dan At-Ttrmtdzl (2992).
(Dhalf lsnadnya dan hasan syawahld (penguatnya), oitakhru oleh Ath-Thabrani dalam Kitab Al-Ausath
(2/104) tertulis - dari Jalan Al-Hasan bh All Al-IhUyathl berkata kepada kamt (tsana) Abu Abdultah At-
,uqlani - Rafiq Ibrahim bh Adham - berkata kepada kamt (tsana) Ibnu Jurill, daii Atha, dart lbnu
'Abbas, la berkata: 'Aku membacakan ayat lnl kepada Rasulullah Sh.llallrhu .Alathi wa Sallam:
'wahal sekallan manusia, makanlah yang halal lagl baik dari apa yang terdapat di bumi.- (es. Al-
Baqarah: 168). Sa'ad bin Abl waqas bangkit seraya berkata: "Wahal Risulullah, berdo?lah untuk-Ku
agar Allah mengabulkan do'aku." Maka Nabl Shattatlahu Atatht wa Sailam menlawab: .Wahal 

Sah<t...
dst.'Lalu la menambahkan: "Deml Jtwa Muhammad yang berada dalam kekuasaln-Nya, sesungguhnya
seorang hamba Jika tidak memuntahkan sepotong makanan yang diharamkan pada kerongkongnnnya,
maka tldak akan dtterlma amalnya selama empat puluh tahun lamanya,. (lntiah nash aslinya).
Tetapl yang benar: empat puluh -'siapa pun yang pada daging tubuhnya tumbuh sesuatu yang
dlharamkan, maka neraka layak baglnya." Ath-Thabranl berkata: 'Hanya berasal dari Al-Hasan." Al-
Haltsaml menyebutkannya dalam Kltab AhMaJnd (le,t}gl), dan ia menisbatkannya kepada Ath-
Thabranl dalam Kitab Ash'Shaglr, la berkata: "Pada hadits lni ada ying fldak aku fetanut." Menurut
pandangan saya: "Hadits ini dirlwayatkan oleh Muslim dalam Kitab Shahihkaryanya, darl hadlts Abu
Huralrah, la memarfutannya. "Betapa banyak orang yang memasukkan makanan haram pada tubuhnya
lantas berdo?, maka tetap Aku yang mengabulkan do'anya.'tnl adalah hadits yang lalu dan ia adalah
syahldnya (penguat). Wailahu,atam.

10
11
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Fosol: Tingkolon-tingkoton Dolom Holol don Horom

Ketahuilah, bahwa setiap yang halal itu baik, tetapi sebagiannya
lebih baik daripada yang lain. setiap yang haram itu buruk, tetapi
sebagiannya lebih buruk daripada yang lain. Tingkatantingkatannya
seperti seorang dokter yang mengukur suhu badan dan bertata: "lni
suhu panas pada tingkatan pertama. Ini pada tingkatan kedua. Ini pada
tingkatan ketiga. Dan ini padatingkatan keempat."

Hal diatas tadi adalah pada tingkatan-tingkatan haram
yang diperoleh dengan akad yang fidak benar. Haram, tetapi fidak
setingkat dengan sesuatu yang mendapat murka, karena menda-
patkannya adalah dengan cara pal<sa.

Yang dimurkai ihr lebih keras, karena di sana ada unsur menyakiti
orang lain dan menghilangkan kepedulian cam-cam yang syar'i dalam
proses pencarian nafl<ah, dan bukan dalarn akad-akad yang rusak,
kecuali meninggalan cara ta'abud (kehambaan) saja. Begitu pula
mengambil harh dengan secara zhalim dari orang miskin, atau orang
shaleh, atau anak yatim, lebih buruk daripada mengambilnya dari or-
ang kuat, atau orang kaya, atau orang fasik.

Posol: Tingkoton-tingkoton woro' (Sikop Berhoti-
hori)

Ada empat tingkatan dalam unra',yaitu:

Pertama: orang yang menjauhi segala hal yang diFatwakan haram
oleh para ulama. Ini tidak membufuhkan sebuah contoh.

Kedua: wara'dari setiap slubhayang tidak harus dijauhi, tetapi
hanya dianjurkan unfuk dijauhi, seperti sikap dalam menghadapi yang
syubhat. Rasulullah g bersaM a: "Tinggalkan hal-hal yang membuatmi
ragu, kepada hal yang tidak maagukan."r2

Ketlga: Wara'dari hal-hal yang halal, karena khawatir akan
menjurus kepada yang hamm.

Keempot: wara'dari setiap hal yang sarna sekali bukan karena
Allah. Inilah u)ara' para Shiddiqin.

12 (Hasan ll ghalrihl). Dlrlryalatkan oleh At-Tlrmldzl (2518), Ahmad (U2OO,3ltt}-t53) dan At-Haktm (2/
13, 4199) dan la menduhlhkannlra. At-Tlmldzl bertata: 'Hadits lnl hasan shahih., itatn mereta lugimerlwayatkannya. Uhat lftabAl-tma, (ll4i).

t_
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Contohnya, apa yang diriwayatkan dari Yahya bin Yahya ar
Naisaburi rahmqfiilah'alaih,bahwa dia pemah meminum obat, maka
istinya berkata kepadanya: "Andaikan engkau berjalan-jalan sebentar
di perkampungan, maka obat ini pun bekerja dengan baik." Dia
menjawab: "lni adalah langkahJangkah yang tak kukenal, sementara
aku menghisab diriku selama tiga puluh tahun." Omng semacam ini,
tidak melihat adanya fujuan yang bemuansa keagamaan dalam langkah-
langkah kakinya. Karenanya, dia tidak melakukannya. Inilah gambaran
gambaran ware' secaftr detail (terperinci).

Dalam wara', ada hal-hal yang harus diprioritaskan dan ada hal-
hal yang jelas tujuannya; di antara keduanya ada tingkatan-tingkatan
dalam proses kehati-hatian. Siapa yang lebih hati-hati dalam masalah
ini, tenfu dia akan lebih cepat saat melewati jalan pada hari kiamat dan
lebih ringan bebannya.

Tingkatannya di akhimt berbeda-beda, semua bergantung pada
tingkatan masing-masing u)ara', sebagaimana tingkatan neraka bagi or-
ang-orang zhalim karena melanggar yang haram. Jika engkau
menginginkannya, maka lebih berhati-hatilah! Jikapun, engkau
menginginkannya, maka remehkanlah! Sebab semua akan kembali
kepada dirimu sendiri.

Boqran kedua: Dalam tingkatan-tingkatan syubhat dan dalam
upaya membedakannya dari halal dan haram. Hadib an-Nu'man bin
Basyir.g menyinggung tiga hal ini: halal, haram dan syubhot. Yang
musykil adalah syubhd yang berada di antam halal dan haram, yang
mayoritas manusia fidak mengetahuinya.

Di sini, kami ingin mengupas masalah ini dengan tuntas, sehingga
tdak lagi ada yang terhrtup. Kami.sepakat, bahwa halal yang mutlak
adalah yang fidak berhubungan dengan dzatrya, sifatnya memastikan
pengharamannya, dan tidak berhubungan dengan sebab-sebabnya,
dimana sesuafu menjunrs kepada penghamman atau kemakruhan.
Sebagai contoh, air hujan yang diambil seseorang sebelum menjadi milft
orang lain.

Sedangkan haram yang murni adalah yang di dalamnya
mengandung unsur-unsur yang memang diharamkan, seperti sifat kasar
yang disebabkan pengaruh minuman keras, najis pada air kencing, atau
hasil karena suafu sebab yang dilarang, seperti sesuafu yang dihasilkan
dengan cara zhalim dan ribawi. Dua sisi ini sangaflah jelas. Hasilnya
pun sudah dapat ditebak. Namun, perubahannya hanya safu
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kemungkinan, dan kemungkinan ini bukanlah sebab zhahir yang
menunjukkan kepadanya.

Sesungguhnya berburu di daratan dan di lautan itu boleh
hukumnya. Hanya saja, barangsiapa yang berburu kijang dan
mamancing ikan, rnaka memungkinkan hasil buruannya ifu milik or-
ang lain yang lepas. Kemungkinan ini tidak dapat disamakan dengan
mengambil air hujan yang turun dari langit.

Membuka kemungkinan dalam berburu seperti ini merupakan sifat
wara' orang yang selalu dibayangi rasa was-was. Ini sekedar angarangan
yang tidak cukup bukti. Jika ada bukti yang nyata pun, seperti ada hrka
yang tidak mematikan di tubuh kijang, maka memang dapat saja da
kemungkinan seperti itu. Inilah lecarkwara'.

Batasan syubhat ledetak pada sesuafu yang dipertentangkan antara
dua keyakinan, berasal dari dua hal yang memang selaras dengan
keyakinan itu. Contoh syubhcd banyak sekali, namun yang penting dapat
disimak dalam dua contoh berikut ini:

Contoh Pertama: Keragu-raguan pada sebab yang
mengharamkan atau sebab yang menghalalkan. Dalam hal ini terbagi
menjadi empat macam, yaifu:

Pertama: Hendaknya kehalalannya sudah diketahui sebelumnya,
lalu muncul keragu-raguan tentang sebab yang menghalalkannya. Ini
merupakan syubhat yang harus dijauhi dan hukumnya haram untuk
diambil. Contohnya, seseorang melihat binatang buruan, lalu dia
melukainya. Secara tak terduga binatang buruannya tercebur ke dalam
air dan mati. Dia pun tidak tahu apakah binatang tersebut mati karena
tenggelam di dalam air atau karena luka terkena senjatanya? Binatang
buruan ini jelas haram. Sebab dasar htrkumnya adalah haram.

Kedua: Hendaknya mengetahui yang halal, dan ragu dalam hat
yang diharamkan. Kemudian dasar htrkumnya adalah halal. Hukumnya
itu seperti seekor burung yang terbang, lalu seorang berkata: 'llika burung
ini dibunuh, tentu pasangannya al<an meftrsa kesepian." Orang yang
lain berkata: "Kalau pun ia tidak dibunuh, tentu pasangannya juga akan
mertrs r kesepian." Masalah ini pun menjadi mncu, maka kita tidak dapat
memufuskannya haram karena dua kemungkinan ini. Tetapi, goog
disebut u)ara'adalah meninggalkan dua kemungkinan ihr dan lebih baik
melepaskan burung tersebut.
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Kdiga: Hendaknya dasar hukumnya adalah haram. Kemudian
muncul safu konsekuensi penghalalan, karena adanya perkiraan yang
kuat, yang akhirnya berdampak pada keragu-raguan, sekalipun
perkiraan yang lebih kuat adalah halat C.ontohnya, seseorang melempar
binatang buruan, tetapi binatang buruan itu menghilang entah ke mana.
Tak hma kemudian, binatang buruan ifu diketemukan sudah dalam
keadaan mati, dengan buktiinak panah yang mengenai fubuhnya.
Menurutzhahimya adalah halal. Sebab, yang paling mungkin adalah,
iilo fidak didukung sebuah buld, maka kewas-wasan lebih dominan.
IGcuali, jika nampak satu buld seper6 belos buruan atau luka yang
lain, maka hukumnya mengikuti jenis yang pertama.

Kempat: Hendaknya kehalalannya itu diketahui, dan didukung
oleh dugaan yang kuat jika hal itu haram secara syar i. contohnya,
ijtihadnya mengindikasikan adanya najis dalam salah satu bejana, yang
bersandar pada tanda-tanda tertenfu yang menimbulkan dugaan tentang
keharamannya, sehingga diharamkan meminum aimya, sebagaimana
diharamkannya unfuk wudhu'.

Contoh Kedua: Bercampumya yang hamm dengan yang halal
sehingga keduanya menjadi sarnar dan rancu. Contoh ini memiliki
spesifikasi sebagai berikut:

Mama,sesuatu yang jelas keharamannya bercampur dengan yang
tenrkur, seperti saudarinya serupa dengan perempuan-percmpuan yang
bukan mahram.l3 Syubhat seperti ini wajib untuk dijauhi.

Kedua, bercampumya hal-hal haram yang terukur dengan hal-hal
halal yang fidak terukur, s€perti nasib seorang atau sepuluh saudari
sesusuan yang serupa dengan nasib beberapa perempuan di sebuah
negeri yang luas. Jika dia dianggap tidak lazim menikah dengan
penduduk sekitar, maka bebas baginya menikah dengan perempuan
manapun yang memang disukainya, karena larangan menikah dengan
para penduduk itu adalah kesulitan yang amat besar.

Demikian halnya dengan orang yang tahu bahwa harta-harta di
dunia telah bercampur dengan sesuatr yang muflak keharamannya,
tetapi paradigma (kemngka berpikr) ini tidak kemudian membuatnya
meninggalkan jual beli, sebab hal itu hanya akan meryrulitkannya saja.
Rasulullah S dan para sahabat pun tahu bahwa di antara manusia ada

A tlltr saudarlnya sesusuan. Wallahu ?lam.
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lpng melakukan sistem ribawi, tetapi mereka tetap tidak meninggalkan
rnluta (alat pembayaran yakni nilai uang berupa emas atau perak) secam
trhrh. Rasul dan para sahabat juga tahu, bahwa penghasilan yang mereka
dapatkan di eranya, ada yang berasal dari hasil curian, tetapi, hal tersebut
fdak lantas membuat mereka meninggalkan jual beli. Sebab yang
demikian ini merupakan jenis tr.roro'yang penuh dengan rira was-was.

Ketiga,bercampumya hal-hal hamm yang fidak tenrkur dengan hal-
hal halal yang tidak terukur, seperti hukum harta benda di em sekarang
ini. Tidak haram baginya memperoleh hal tersebut, kecuali tanda
kehammannya jelas, seperti ia mendapatkannya dari tangan penguasa

lrang zhalim. Jika pun tidak jelas keharamannya, maka sepafutrya
ditinggalkan sebagai benhrk tuara', tetapi,, fidak diharamkan untuk
menerimanya.

&bab hal serupa pemah terjadi pada era Rasulullah S dan era
pasca khalifah di mana uang dari minuman keras, dari sistem ribawi
dan dari kecurangan dalam proses penambahan modal sudah bercampur
dengan uang yang berputar. Fada dasamya, para sahabat tahu jika telah
beredar bamng-bamng hasil rampasan dan hasil kezhaliman di sebuah
kota, tetapi, tidak lantas mereka melamng jual beli di pasar dan meski
ada yang tidak benar pada setiap pembelanjaan yang ada, tetapi, fidak
kemudian kita harus menjeneralisasi bahwa seluruh bentuk
pembelanjaan itu salah. Hal ini terjadi tak lain disebabkan kefasikan

lpng telah beredar di kalangan manusia.

Secara hukum, asal harta benda adalah halal. Jika hukum asal
tersebut mengalami kontradiksi (berlawanan / bertolak belakang), maka

lnng diambil tetap hukum dasamya. Sebagaimana yang telah kami
sebutkan tentang debu-debu jalan dan bejana-bejana orang-orang
musyrik. Umar.g sendiri pemah berwudhu' dengan air dari bejana yang
telah digunakan omng-omng Nasmni, padahal bejana tersebut telah
dipakai sebagai tempat minum minuman keras dan tempat makan
daging babi, yang mereka tidak peduli jenis najisnya.

Kasus lain: Fara sahabat memakai kulit binatang yang disamak
dan kain yang tercelup warna. Padahal, jelas, barangsiapa yang
memperhatikan keadaan orang-orang yang menyamak kulit dan
mencelup kain, tenfunya tahu bahwa najis juga berada pada diri mereka.
Maka jelas sudah, jika mereka hanya peduli dengan najis yang nampak
dan memiliki tanda-tanda yang konkrit (nyata kelihatan). Adapun
terhadap barang yang hanya disinyalir kenajisannya, maka mereka tidak
mempedulikannya.
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Jika dikatalon: "Merreka ifu sebenamya telah memperdalam tentang
urusan thahamh dan peduli dengan hal-hal syubhatyang diharamkan.
lalu apakah bedanya?"

'Kami menjawab: tiLra kamu menganggap, mereka shalat dengan
menggunakan hal yang mengandung najis, maka persepsi tersebut
sangat fidak benar. Tetapi, jika kamu menganggap, mereka peduli
terhadap setiap benfuk najis dan ada kehamsan meninggalkannya, maka
persepsi tersebut benar adanya."

l{ewara'an mereka terhadap hal-hal yang syubhof ifu terletak pada
cam mereka menahan diri dari setiap benfuk yang mubah sekalipun.
walaupun jiwa akan selalu tertarik terhadap harta benda, tetapi fidal{
demikian dengan hal-hal yang dianggap najis. sebab, mereka melarang
setiap hal yang mampu membuat hati mereka penat (merasa capek)
dari hal-hal yang haram.

Baglan Ketlgo: Halal dan haram dan membahas pertanyaan,
meremehkannya dan menduga-duganya.

Andai saja makanan dihidangkan kepadamu, atau hadiah diberikan
kepadamu, atau kamu hendak membeli sesuafu dari orang lain, maka
tidak sepatutrya kamu berkata: "lni termasuk sesuafu yang sulit kuselidiki
kehalalannya, maka aku ingin menyelidikinya lagi." Selepas kamu
menyelidikinya, tidak lantas kamu jadi acuh begitu saja. Bertanya
sewalrtu-wakfu ifu tebp wajib, atau haram seqrakfu-wakfu, atau mandub
(disunnahkan) sewaldu-wakfu, dan atau malauh sewaktu-wakfu .

Menurutpendapatlmam as-Syaf i, pendapatpositif tentang hat ini
adalah bahwa pertanyaan yang sifatnya meragukan, dapat saja
berhubungan dengan unsan harh atau dengan pemilik harta sekalipun.
Sedangkan yang berhubungan dengan pemilik harh karena tidak jelas
dan dikehhui secara pasti, maka fidak lagi membufuhkan tanda akan
kezhalimannya, seperti pakaian tentara. Atau tanda yang menunjukkan
keshalihannya, seperti pakaian ulama dan pakaian ahli zuhud.

Di sinilah letak di mana pertanyaan tidak lagi perlu dikemukakan,
sebab eksistensinya hanya akan menyinggung dan menyakiti sesama
Muslim. oleh karenanya tidak perlu lagi berlota: "Bamng ini sungguh
meragukan."

Sesuafu yang meragukan ifu hanrs didukung bukfi yang mem.rng
meragul<annya, seperti yang terdapat pada karakter kasar omng-orang
Tr.lrki atau orang-omng Badui yang telah dikenal kezhalimannya dan
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suka memotong jalan. Interaksi (berhubungan) dengan barang initetap
diperbolehkan, karena letaknya di atas tangan menunjukkan iasebagai
pemiliknya. Anggapan seperti ini tidaklah benar, yang benar adalah
meninggalkannya sebagai bentuk sifat u.roro'.

Adapun yang berhubungan dengan harta, seperti bercampumya
yang haram dengan yang halal, dan masuknya makanan dari hasil
rampasan ke dalam pasar, lalu para pengunjung membelinya.
Sebenamya para pembeli di negeri itu fidak pertu bertaryp bntang
makanan yang dibelinya, kecuali makanan yang di tangarrtangan
mereka jelas keharamannya, maka wajib baginya bertary7a. Walaupun
mayoritas makanan tidaklah haram, maka menelitinp tetap bail< sebab
termasuk sifat uroro', tetapi, tidak sampai diurajiblian.

Menurut kami, seseorang yang memiliki harta hald, tetapi
bercampur dengan harta yang haram, seperti ssorang pedagarg yang
berniaga secam benar, tetapi menerapkan sisEm ribawi.

Jika mayoritas hartanya berasal dari yang lmram, maka tidak bobh
menerima jamuannya, begitu pula hadiahnya, l€cuali setelah dbelidfti.
Akan tetapi, jika barang yang diambil itu jelas kehalalanryn, maka boleh
diterima tetapi menolaknya lebih baik. Jika ledar traramnya sedild, rnalo
barang yang diambil itu menjadi syubhot sedangkan meninEgalkannya
merupakan sifat wara'.

Ketahuilah, bahwa pertanyaan, eksistersinln, tranya dapat dimhukan
pada sesuatu yang memang meragukan. Apabilafdal< , maka
alangkah baiknya tidak bertanya, agar orcmg yarg ditanya tidak merasa
tertuduh. Apabila dia layak dituduh dan engkau tahu bahwa dia
mempunyai maksud tertenfu saat engkau mendatanginya atau agar
engkau mau menerima hadiahnya, maka jangantatr mempercalnin5Ta.
Meski demikian, sebaiknya kamu bertanya hal lain saja.

Baglan Keempat: Persoalan seputar halal-haram dan penjelasan
mengenai mekanisme seorang yang telah bertaubaf keluar dari setiap
praktek harta benda yang zhalim.

Barangsiapa bertaubat, dan di tangannga brdapat harta yang sanrar
antara halal dan haramnya, maka dia harus dapatmemilah antara rnana
yang halal dan mana yang haram, tenhrnya jfta hal tersebut dapat
diketahui dan mudah dilakukan. Akan tetapi, jika samar dan telah
bercampur, maka barang-barang yang tedihal seperti biji-bijian, uang
dan minyak yang diketahui kadamya, maka hanrs dipilah menurut
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kadamya. Jika masih dirasa sulit maka dapat ditempuh dengan dua
c,ara: Mamo, mengambil dengan motivasi satu dugaan yang kuat.
Kelua, mengambil atas dasar ke5rakinan; dan cara ini termasuk bentuk
realisasi dari sifat u)ara'.

Apabila harta yang haram sudah dipisahkan dan harta tersebut
dimiliki oleh pemilik yang jelas, maka harta itu hanrs dikembalikan
kepada pemiliknya atau kepada ahli warisnya. Apabila harta itu
bertambah banyak, juga bermanfaat, maka semuanya itu harus
dikembalikan kepadanya. Jika dia sudah benrsaha mencari pemiliknya,
namun fidak diketahui apakah dia masih hidup atau sudah mati dari
ahli uarlsnya? Maka dia dapat menshdaqphkannya. Jika harta itll berasal
dari harta rampasan perarg dan dari dana yang zudah dianggar{<an unfuk
kenradatratan kaum Mudimin, maka harta ihr harus dipergunakan untuk
kesejahteraan urnum, seperti untuk memperbaiki jembatan-jembatan
yang ntsak, masjid-masjid dan sarana-sarana lainnya yang biasa
digunakan sebagai jalan bagi kaum Mrdimin.

Ada kasus: Jika di tangannya terrdapat harta yang halal, juga harta
yang syubhot, maka dia harus mengkhusrdran dirinya hanya dengan
yang halal saja, lalu kekuatannya disalud{an untuk mencari upah dari
membekam, menghasilkan minyak dan pohon yang dibakar. Hal ini
berdasarkan pada sabda Rasulullah S mengenai usaha berbekam:
" Keringkanlah keringafinu."u

Adapun jika harta yang berada di tangan kedua orang tuanya
haram, maka anak harus melarang keduanya untuk memakannya.
Sedanglon, jika meragukan, rnaka dia da@ mengingatkan keduanyals.
Jika keduanya menolak peringatan tersebut maka dia dapat memakan
dengan porsi yang sekedamya saja.

Diriwayafl<an bahwa Ummu Biryr alJ{afi pemah menerima kurma,
maka dia memakannya, kemudian dia masuk ke kamar dan
memuntatrkannya.

(Sh.hlh). Dlrlwayatkan oleh Ahmad (5/,t36), Abu D.nd (3t22), At-Ttrmtdzt (t217) dan lbnu MaJah
(2166). At-Tlrmldzl berkata: 'HadlB lnl h.s.n slr.hlh. l{enurut sebaglan ahll llmu, tladlts tnt drpat
dlamalkan'.'Ahmad berkata: 'rlkr seor.ng t kang betam bertanya kepadaku, maka aku melarangnya.
Aku mengambll hadtts lnl.' Al-Albant mendtahlhk nnya, [hat l(ltab Asl,-Shahtt ah (L4OO).
Termasuk buJukan, Udak seperd lanE dllakuk n oleh seDaglan pemuda sekarang: berbuat gruU (slkap
berlcHh-leblhan) dalam agama, seperU mengkafir*an lcdua orang hranya atau sekurang-kurangnya
syubhat pada makanan keduanya. talu dla memperhaUkan uqkapan Al-Mushannf (pengarang) setelah
Itu: 'Jlka kedusny. tldak menerlma', yalh, b.hwa slkrp lnl Ennasuk slkapnya, memberlkan kemudahan
agar keduanya memberl rldha dan la Udak berkata akan mengkallrkan keduanya. Htdayah Allah ltu
seluruhnya untuk kebalkan,
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Baglon Kellmo: Kaitannya dengan hubungan yang dijalin dengan
pam penguasa dan hal-hal yang dibolehkan berinteraksi dengan para
penguasa yang zhalim.

Ketahuilah, bahwa barangsiapa yang mengambil harta dari
penguasa, maka wajib baginya memperhatikan dari mana asal harta
tersebut meneliti sifat-sifatrya, apakah layak untuk diambil dan seberapa
banyak kadar yang dapat dia ambil, serta layakkah dia mendapat-
kannya?

Sebagian kelompok ada yang bersikap wara'terhadap hal seperti
ini. Namun, di antara mereka ada yang terlanjur mengambilnya, tetapi
kemudian menshadaqahkannya.

Pada era sekamng, bersikap waspada itu lebih baik. Sebab setiap
orang, haruslah tahu, bagaimana cara mendapaflon harta dari penguasa,
dengan cara merendahkan diri, meminta-minta dan tidak boleh
mengingkari apa pun yang dilakukan perypasa.

Sebagian salafus shaleh, ada yang tidak mau mengambil harta dari
penguasa yang zhalim. Alasannya, karena ormg lain yang lebih berhak
belum mengambilnya. Hal ini tidaklah buruk. Sebab dia hanya
mengambil sesuatu yang memang menjadi haknya, tetapi mereka tetap
saja berada di pihak yang terzhalimi, dan tidak ada harta yang dibagi
secara lebih merata.

Poso I : Bebero po Keodoo n Oro ng yo ng Bergo u I

dengon Poro Penguoso yong Zholim

IGtahuilah, bahwa interaksimu dengan para penguasa dan para
staffnya yang zhalim memiliki tiga keadaan, yaitu:

Keadaan pertama: Kamu memasuki tempat tinggal mereka. Ini
termasuk keadaan terburuk.

3)i it";r Y'},i#
RasulullahgbersaMa:"Barangsiapayangnendatmgisetiappintulc;diamtn

parapenguosa,moJudiaa)<arnendapatfttnah."rd

16 (shahlh). Dlrlwayatk n oleh Ahmad (21371), Abu Daud (2859), An{asa1 (4314) dan At-Tlrmldzt (2256)
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"Tiada sesearang sanwkin dckat }utbffigaalvrya dfiSm penguasa, l<ccuali dia

s arul<in j auh denga Nlah." t z

Hudzaifah berkata: "Jauhilah tempat-tempat yang dapat
mendatangkan fitnah." Seseorang bertan3p: "Apakah tempat-tempat
yang mendatangkan fihah itu?" Dia menjawab: "Pintu-pintu para

umara. Salah seorang di antara kalian memasuki tempat seorang
penguasa, hingga membenarkan kedusnaannya dan mengatakan sesuafu

tidakpada tempatnya."

Sebagian umarr bed{ata kepada sebagian ahli zuhud: "Mengapa
kalian fidak mau mendatangi kami?"

Seorang ahli zuhud menjawab: 'AIct ktrawatir akan fitnah yang

menimpa dirilru, dan jika kamu menjaqhilnr, maka kamu berarti tidak
membed apa pun kepadaku sehingga di tanganrnu tidak terdapat sesuatu

yang aku kehendaki dan juga kukhawafirtan. Biarlah orang yang
mendatangimu tetap datang, karena harry7a kamulah yang dia butuhkan,
sementara aku tebih membufuhkan sesuatu yang juga dibutuhkan bagi
dirimu."

Atsor-otsor ini menjelaskan adanya larangan bergaul dengan para

umara, apabila seseorang melakukannya, maka dianggap telah
menentang Allah dan bermaksiat kepada-Itlya, baik dengan perbuatan,
perkataan dan sikap diamnya. Signifikarsi (arti penting) dari ketiga hal
tersebut adalah sebagai berikut:

Pertama: Dalam bentuk perbuatan, memasuki tempat tinggal
penguasa itu umumnya sama dengan masuk ke tempat hasil curian,
atau minimal berasal dari harta yang haram, sehingga memanfaatkannya

dianggap haram pula. Kalau pun halat ffip saja tidak dapat dihindar{<an

dari tindakan-tindakan yang dilarang, seperti bersujud kepadanya, atau

dengan berdiri sebagai bentuk penghormatan, melayaninya dan
bersikap tawadhu' kepadanya karena kelnrasaan yang dijadikannya alat

kezhaliman. Jadi, tawadhu' kepada orang yang zhalim adalah sebuah

kemaksiatan.

darl lbnu Abbas, la memarfutannya. tafazhnya: 'Ear.ngdapa yang Unggal dl satu desa, maka dla telah

berbuat kasar. Barangslapa yang menglkuu berburu nrala d. Uah lalal. Barangslapa yang memasukl

plntu-plnh1 kekuasaan, maka la akan mendapat*an fitsrdr.'At-Tlmldzl berkata: "HadlB hl hasan shahlh

gharlb, darl hadlts tbnu Abbas. l(aml Udak meng€tahd, l(eorC darl hadlts Ats-Tsaurl' Hadlts lnl darl Abu

Huratrah. Al-Albant menshahlhkannya. Uhat Xltab Ailrsrr,r,Er'r(1272) dan llhatlah hadlts dl bawah lnl.

tl (Hasan). Dttakhru oleh Ahrnad dalam Kltab Al4'r,8il(U371-44O), Juga oleh Abu Daud (2850), la

ildak mengomentart hadlts lnl dan AFAlbanl mendhatftannya dalam Kltab Dhalf Abu Daud. Pada

lsnadnya terdapat perawl yang tldak dlkenal. Al+lalldt renyebutkan hadlts inl dalam Kltab /4/-

(1 78) A a//{htq'/9.",/,h



i

Jika sikap tawadhu'kepada omng kaya, karena stafus dirinya
sebagai orang kaya dan bukan karena faktor lain saja dapat
menghilangkan sepertiga agamanya, maka apalagi bersikap tawadhu'
kepada penguas€r yang zhalim?

Kedua: Mencium hngan (para penguasa). Ini juga termasuk
perbuatan maksiat, kecuali jika dilakukan karena adanya rasa takut, atau
kepada pemimpin yang adil atau ulama yang memang layak
menerimanya. Sedangkan unfuk selain mereka ini, maka fidak layak,
kecuali hanya mengucapkan salam.

Dalam benfuk perl..ataan, seperti mendo'akan orang zhalim, atau
memujinya, atau mempercalni apa yang diucapkannya meskipun bathil,
atau dengan menganggulikan kepala sebagai simbol pembenaran, atau
menunjukkan keceriaan di urajah, atau menunjukkan rasa cinta dan sikap
basa-basi kepadanya, serh sikap mengharapkan pertemuan dengannya,
atau rasa ingin menjaga kebersamaan dengannya. Contoh-contoh ini
adalah indikasi (petunjuk) kuat, bahwa ada kalanya sikap kita kepada
seorang penguasa fidak hanya sebatas mengucapkan salam saja.

Dalam sebuah 6or disinggung: "Siapa yang mendo-akan orang
zhalim agar umumya panjang, berarti dia lebih suka bermaksiat kepada
Allah."18

Kemudian fidak boleh mendo'akannya, kecuali sekedar ber"kata:
"Semoga Allah memberikan kemaslahatan dan taufik kepadamu," atau
yang sejenisnya.

Ketiga: Sedangkan dalam bentuk sikap diam, dia melihat bantal-
bantal yang terrdapat@a setiap majelis yang terbuat dari kain sutem,
bejana-bejana dari pemh paloian anak-anak terbuat dari sutera, dan
yang lainnya. Tiztapi, dia han5;a diam ketika melihat semua itu.

Barangsiapa yang melihat sesuatu, tetapi diam, maka dia termasuk
di dalamnya. Begihr putaiil<a dia mendengar perkataan mereka yang
keji, dusta dan hina. sftap diam dari setiap perkataan tersebut pun
adalah haram, sebab sehanrsnya dia menyuruh kepada yang ma'ruf
dan mencegah dari !/ang Mungkar.

Malnd (51246), la bertata:'Atu bdrrn mendapatkan hadlts lnt dalam kttabku dart Abu Daud -
dlrlwayatkan oleh Ahmad dan AlAazzar. Salah satu lmadrrya adalah Ahmad. Rt atnya adalah rfal
yang shahlh, termasuk Al-Hasnt bh Al+lukm An-l{akha1, la seorang yang tslqah. lJhatKlfialb Ad-Dar
AhMantru karya As-Srrnrun G/629).18 Llhat Kltab Al-Fawald All{almuth k rya Asy-syauk nl (hal. 211) dan Kasvf AF rhafa karya At-
'Azlunl, (2/343) serta lttrh.f ls.Sadah ll+tuttaqln (6/133), perkataan lnl termasuk perkataanoya At-
Hasan Al-Bashrl Rahlmahulah.
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Jika ada yang berkata: "Dia takut terhadap keselamatan dirinya,
karena itu dia diam saja."

IGmi menjawab: "Kamu benar. Tetapi bukankah dia telah membawa
dirinya unfuk melakukan apa yang sebenamya tdak diperbolehkan,
kecuali ada alasan tertentu? Sebab jika diatdak masukke tempattinggal
penguasa itu dan tdak menyalsikan apa yang disal$ikannya, tentu dia
fidak diwajibkan melarang dan meryruruh. Siapa pun yang mengehhui
keburukan di suafu tempatdan dia mengetahui bahuaa kedatanganqn
tidak mampu untuk mengenyahkannya, maka dia fidak boleh hadir."

Posol: Memosuki Tempot Tinggol Foro Umoro yong
Zholim, Sedongkon podo Dirinyo Terdopot Udzur

IM IGADAAI{ PERIAWI. Jilra hanya sekedar mengucapkan salam
saja, seperti yang telah dipaparkan, atau hanya menyapa. Maka tehp
saja, dia tidak akan selamat dari pengamh negatif yang merasuki hatinya,
karena dia melihat kenikmatan yang melimpah ruah di sana dan dia
memandang rendah nikmat yang datang dari Allah kepada dirinya. Jika
orang lain mengikutinya, maka pasukan kezhaliman akan semakin
bertambah banyak.

Diriwayatkan bahwa Sa'id bin al-Musayyab mendapat undangan
unfuk menyatakan bai'at kepada al-Walid dan Sulaiman, keduanya
adalah anak Abdul Malik. Seraya berkata: "Aku tidak akan berba'iat
kepada mereka berdua selagi masih ada siang dan malam."

Orang-orang berkata: "Masuklah lewat pinfu ini dan keluarlah dari
pinfu yang lain." Dia berkata: "Tidak, demi Allah, fidak ada seorang
pun dari manusia yang mengikuti tindakanku." Maka, karena sikap
kerasnya ini, dia dicambuk sebanyak serafus kali dan diberi pakaian
pesakitan.

Berdasarkan penjelasan karni, maka jelaslah bahwa tidak boleh bagi
seorang ulama mendatangi para umarcl yang zhalim, kecuali jika ada
dua alasan di bawah ini:

Pertama, adanya safu keharusan dari pihak mereka, karena takut
akan mendapat siksa jika menolaknya.

Kedua, hendaknya masuk unfuk menghentikan kezhalimannya
terhadap kaum Muslimin. Dengan syamt tidak berkata dusta, tidak
memuji-mujinya dan benar-benar memberi nasehat. Inilah pola yang
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benar dalam hal berintera}si dengan penguasa yang zhalim.
IGADAAN KEDUA: Hendaknya ada seorang pengunjung yang
mendatangi seorang penguasa yang zhalim. Maka menjawab salam
menjadi wajib.

Adapun menghornrati kedatangannya dengan cara berdiri dan
bersikap hormat, tidaklah diharamkan, selama dilakukan atas dasar ilmu
dan agama. Bahkan layak mendapat pujian, sebagaimana
penghormatan karena kezhaliman yang layak adalah mendapat celaan.

JilG penguasa datang sendirian, dan menurut pertimbangan agama,
hal tersebut pantas dilakukan, maka hendaklah dilakukan. Adapun lika
penguasa datang dengan rombongannya, sementara menghormati para
penguasa termasuk sesuafu yang perlu, maka juga boleh dilakukan,
dengan batasan niatrya seperti ifu tadi.

Jika tanpa berdiri saat menyambut kedatangan penguasa tidak
berdampak negatif terhadap oftmg banyakdan dia tidak merasa disakiti,
maka lebih baik dia tidak berdiri untuk menyambutrya. Bahkan jika
memungkinkan, dia dapat menjelaskan kepada penguaru dun
memberitahukan keharaman penyambutan dirinya dengan cara berdiri,
sebab mungkin dia tidak mengetahui jika hal ini diharamkan.

sedangkan memberitahunya tentang pengharaman kezhaliman dan
meminum minuman keras, maka tidak ada manfaatrya sama sekali.
Namun, ada baiknya jika dia memperingatinya tentang malsiat-maksiat
png dilakukannya, karena setidak-tidaknya hal ini akan menanamkan
pengaruh di dalam hatinya.

selain itu, yang perlu dilakukan adalah menganjurkan dan
mendorongnya untuk melakukan hal-hal yang positif. Selagi pengu€rs€r
ihr mengetahui jalan menuju keridhaan syari'at, tenfu dia akan menyadari
apa yang diakibatkan oleh orang yang berbuat zhalim.

KEADAAN KETIGA: Mengasingkan diri dari para penguasa,
sehingga tidak saling bertemu. Inilah jalan yang paling selamat. It, prn
setelah dibangun rasa yakin akan kezhaliman mereka, sehingga muncul
rasa tidak suka jika bertemu dengan mereka, memuji mereka, mencari
tahu keadaan mereka, juga tidak berhubungan dengan orang-orang
yang berhubungan dengan mereka, tidak merasa menyesal karena fidak
mendapatkan apa yang seharusnya dia dapatkan karena memutuskan
hubungan dengan mereka.

seorang ulama berkata: "Antara diriku dan para raja hanya ada
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satu hari. Sehari telah berlalu dan mereka tidak mendapatkan
kenikmatan. Aku dan mereka menunglgu apa yang terjadi esok hari.
Tibalah esok hari, dan begitulah yang terjadi lagi?!"

Sebuoh Contoh Kosus:

Jika seorang penguasa mengirim harta kepadamu agar dibagi-
bagikan kepada fakir miskin, padahal hart aitu jelas-jelas milik orang
tertentu (diketahui), maka dalam hal ini tidak boleh mengambilnya.
Adapun jika harta itu fidak jelas pemiliknya, maka boleh diambil dan
disedekahkan, seperti yang sudah kami jelaskan di atas, di mana secara
khusus dibagi-bagikan kepada fakir miskin.

Sebagian ulama ada yang melarang menerimanya, manakala
mayoritas harta dari para penguasa adalah harta yang haram. lalu harh
tersebut diharamkan unfuk pembangunan jembatan, masjid-masjid dan
ruang publik lainnya. Ada baiknya harta yang telah dialokasikan untuk
pembangunan jembatan atau ruang-ruang publik pun harus ditinjau
dan dirinci terlebih dahulu, jika dirampas dari seseorang yang telah
diketahui secara jelas, maka tidak boleh melewati jembatan itu, kecuali
dalam keadaan terpaksa. Tetapi, jika fidak diketahui secara jelas, boleh
melewatinya.

.lMfo
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Kitab:
Adab B ersah ab at, BeruHt u walt dan

Bergaul dengan Baik

Keterikatan hati merupakan buah dari akhlak yang baik, sedangkan
permusuhan dan bercerai-berai mempakan buah dari akhlak yang
buruk. Konsekuensi dari akhlak yang baik adalah sikap saling cinta dan
tindakan se-iya-sekata, sedangkan konsekuensi dari akhlak yang buruk
adalah sikap saling membenci dan rasa curiga safu sama lain. Bukan
rahasia lagi, bahwa pada akhlak yang baik terdapat banyak keutamaan,
sebagaimana ditegaskan dalam bebempa hadits.

'Jr 6. :Ju cf ffi Ct ,f M et:r-rJt ._*f e*l- ,t €ss fis

",# *,{qti;nit g,,ti Gbti,r
Diriwayatkan dari hadits Abu Darda' ap, dariNabi S bersabda:"Tada

sesuatuyanglebihberatpadatimbangmseoraryMttlanindihcrikiamatl<clak,

l<catali al<hlak y arg baik."

Dan dalam hadits shahih yang lain; "seorang Muslim adalah
sudarabagi muslim lainnya, iatidak menzhalimi sudaranya dan tidak
menyerahkannya (kepada musuh)nya" t

1 Dlrlwayatkan oleh Al-Bukharl dalam Kltab Al-Adab Al4lufrad({64), Ahmad (6/451), Ibnu Marah (782)
dan At-Tlrmldzl (2002) darl Abu Darda', la memarfutannya dengan hfa/r'Tl<laklah sesuatu terasa
leblh berat pada Umbangan seorang Mukmln pada harl klatnat termasuk akhlak yang batk. Sesungguhnya
Allah benar-benar membencl kekeJlan lagl hlna.'At-Tlrmld berkata: 'Hadlts lnl hasan shahlh., pada
bab lnl, darl Alsyah, Abu Huralrah, Anas dan Usamah bln Syadk. AFllundzlrl menyebutkannya dalam
Kttab At'Drghtb (3/403). AFAlbanl menshahlhkannya dalam Ktab Dztlal At-Jannah (2t363).
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Rffiilullah * juga bersaMa: "Sesungguhnya orang yang pling
kucintai di ontara kalian dan yang paling dekot tempat duduknya
denganlu Na hari kiamdadalah yangpalingbaik akhlalcnya di antara
kalian, don sesungguhnya orang yang paling kubenci di antara kalian
dan yorlg WIturS jauh temfi dudulmya denganlu rrrda hari kiamat
odalah yg pling buruk akhlalrtya di antara kaliorrr." 2

Rasulullah g pernah ditanya tentang sesuafu yang sangat
berpengaruh Snng dapat memasukkan manusia ke dalam Surga? Beliau

* meniau/ab:'Bertaloun kryda-Nya dan akhlak Wng baik." 3

t<aitanqn dengan mahabbafiilloh, dalam Shahih Bukhari dan
Muslim dbebuean: Dari Abu Huraimh r&, Nabi g bersabda: "Tujuh
golongur 1',rrtg dinaungi Allah dalam lindungan-Nyo, Wda hari yang
tiada lindtmgm *lain lindungan-Nyo", dan salahsofu di antara mereka
adalah: "Dua orurg yorlg sr,ling mencintai karena Allah, yang berkumpul
dan be;rpivrh juga karena Wng demikian ifi1."4

Dalam sebuah hadits qudsi disebutkan: "Kqintaan-Ku adalah hak
bagi orwrgorang yang soling mencintai karena-Ku, hak bagi orang-
orang yrrngml[ng memberi korena-I(u, dan hak ba$ orang-orang yang
soling ffiwiung lcorrrr'r,-I{u.' s

@llaf fnadtya dan hasan ll ghalrlhl). Dldwayattan oleh Ahmad (4/193, 194), Ibnu Marah (1917), Al-
Bagha$ (3!rD dan Ibnu Abu Syalbah (8/515). AF'Iraql berkata: 'Darlwayatkan oleh Ahmad darl
hadlts Aht Tsalabah Al-Xhusml. P.da hadlts ada lsnad yang terpuUrs: tlakhirl belum mendengar darl
Abu Tsalabah. AFHaflzh Al-Haltsaml menyebutkannya dalam Kttab AhMaJm, (8/21) dan ta
menisb&nnya *epada Ahmad dan Ath-Thabranl, la berkata:'RUal Ahmad adalah rijal yang shahlh."
Uhada|r sau! bab lrang berblcara tentang akhlak yang balk (8/20: 25) dalam Kttab Al-l,lajnd. Hadlts inl
memilffi symhid (penguat), salah satunya adalah yang dltakhrl, oleh At-Tlrmldzl (2018) dari Jabir
dan At-Tirmild menghasankanrya. Ditakfirij pula oleh AFKhathlb dalam Kitab Tarikhkaryanya (4163)
dan Xtab Adr-Shahlhah (43q)) karya Al-Albanl.
(H'<an i$adnya). Diriwafatkan oleh Ahmad (4291, 393, rl42), At-Tirmldzl (2004), lbnu Majah (4246)
dan Al-@hawi ("{97, 3498). At-Tirmldzi berkata:'Hadits inl shahlh gharib." Al-Albani berkata dalam
Xitab AdFshahihah (92l):'Isnadnya hasan. Dl dalamnya terdapat lhzid.'Menurut pandangan saya:
'Dia itr adalah lbnu Abdurnhman Al-Audty. Ibnu Hlbban dan AF'Azally mentsiqahlnya. Beberapa
perdrl rErlrayau(an dadnya.
Al-)l&r bedGta dalam K,t,,b Al-Fadr(l0l459):'DltakhriJ oleh At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban. Keduanya
merduhihkanrya. Penshahlhan keduanya terbuku dengan dlam keduanya. Wallahu a'lam,
Diriuafatfan oleh Al-Bukharl (660-148-e{79{806) <lan Musllm (3/93).
($tahft). lrtlxayatkan oleh Imam Mallk dalam Kltab Ahl+luwathl (592), Ibnu Hlbban (2510), Al-
HaIh (4/169), Ahrnad (5/229 -237 - 239), Abu l{a'lm dalam al Hllyah (3/131) dan lbnu 'Asaklr (2/
3{t8). AF}faHm berl(at : 'Shahlh'ah syarthl (sesual dengan syarat) AFBukhari dan Musllm, dan Adz-
Dz.lE[a manyegatau rya.'
AFInC tmnfuld<an akan penshahlhan keduanya atas hadlts tersebut dal.m Kltab Al-M.rghnL tv-
Zt6il nuyebutfan stsa takhrU hadlts lnl, Jalan-Jalannya dan syawahld (penguat-penguahya) dalam
M *M (51215, 61175), cellah! Hadlts lnl ,uga dlsebutkan oleh Al-ttlundzlrl dalam Kltab /4f-
TrrglrD(qlg) dan Al-Hdlil dahm Xitab Ahhtr, (l0l500), la b€rkata: 'Dltakturj oleh Ahmad dengan
salad pE $ahll dad hnltts'Atban bln llallk.'

4
5

(184) H all^t i,/2-,,/,h



Dalam hadib lain: "Ioli keimanan yang paling leuat adalah engkau
mencintai dan membenci karena Allah.%

Siapa pun yang mencintai karena Allah, tentu membencinya pun
karena Allah. Seandainya, engkau mencintai seseorang karena
ketiaatannya kepada Allah, maka apabila dia membangkang terhadap-
Nya, engkau pun akan membencinya karena Allah. Sebab siapa yang
mencintai karena sebab tertenfu, tenfu dia akan berbalik membenci
ketika sebab itu tidak ada. Jika pada dirinya terkumpul perkara-perkara
yang terpuji dan perkara-perkara yang dibenci, maka engkau dapat
mencintainya pada satu sisi dan membencinya pada sisi yang lain.

Jika engkau mencintai seorang Muslim, maka cintailah karena
agamanya, dan bencilah karena kemaksiatannya, lalu bersikap
moderaflah! Jika karakter yang melekat pada dirinya adalah sikap lalai
yang disesalinya, maka engkau harus memotivasinya, agar dia bangkit
dan merahasiakan keburukannya ifu.

Jika dia berada pada kemaksiatan, maka engkau harus
memunculkan sikap benci serta menjauhinya, atau berkata benar
kepadanya, sesuai kadar maksiat yang dilakukannya.

Ketahuilah, bahwa sikap membangkang terhadap perintah Allah
itu dapat disebabkan oleh tiga hal, yaitu:

Pertama: Orang tersebut kafir. Jika dia seorang kafir harbi, maka
dia layak diperangi dan dibunuh, tidak ada sikap yang lebih hina dari
kedua sikap ini. Akan tetapi, jika dia seorang kafir dzimmi, maka tidak
boleh disakiti, kecuali hanya memberinya pelajaran, menghinanya,
memojokkannya ke jalan yang sempit dan tidak memulai mengucapkan
salam kepadanya. Jika pun menjawab salamnya, maka cukup dengan
mengucapkan: " Wo'olaika" .

(Dhaif isnadnya dan shahlh ll ghalrihl). Ditakhrf oleh Al-Baghawl dalam Kltab Syarh As-Sunnah (t3l
53), di dalamnya ada Hansy yaltu Al-Hasan bln Qais Ar-Rahbiy. Al-Haflzh berkata dalam Kitab ,f-
Taqrlbi "la seorang yang matruk.' Dltakhru pula oleh lbnu Abu Syalbah dalam Kttab At-Mushannaf
(lll48,131229). Al-'Iraqi berkata dalam al Mughnl: "Dirlwayatkan oleh Ahmad dari hadits Al-Barra'bln
Azlb. Padanya ada Lalts bh Abu Sallm. Tetapl Al-Kharaithl dalam Kltab Makartm AhAkhlaq dad hadlts
Ibnu Mas'ud dengan sanad yang dhalf, Lthat Kttab At-Ithaf (6tL?2,91665), dan At-Hattsamt Juga
menyebutkan dalam Kltab AhMaJnd (1/90), dla melemahkan Laits, seraya berkata: "Banyak yang
melemahkannya." Menurut pandangan saya: "Hadtts lnl memillki syawahld (penguat) yang banyak
yang akhlrnya memberl makna, sebagalmana dlsebutkan dalam Shahlh Al-Bukharl dan Musllm dan
selah keduanya. Llhat Kltab Ahl,ralnl pada bab "Termasuk darl kelmanan adalah menclntal dan
membencl karena Alah". Hadlts lnl dlsebutkan oleh Al-Albanl dalam lftab Ash-Shahthah (998), la
menyebutkan bahwa hadlts lnl memllikl syawahld (penguat) (1728), la berkata: "Hadits lni sekurangny.,
dengan beberapa Jalannya, menlngkat ke dngkatan hasn,. Wallahu alam.
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Sikap utama yang mesti dilakukan adalah fidak bergaul, tidak
berinteraksi dan tidak kumpul-kumpul makan bersama mereka.
Kemudian, malnuh hukumnya berlemah lembut kepadanya, seperti
kepada seorang teman.

Kedua: Orang tersebut pelaku bid'ah. Siapa pun, yang mengajak
kepada pe6uatan bid'ah dan membawa kepada kekufuran, maka sikap
yang dilakukan akan lebih tegas daripada kepada seomng kafn dzimmi,
hal ini disebabkan oleh ketidakikutannya menetapkan pembayamn
jrzyah dan tidak ditolerimya dia seperti seorang l<afir dzimmi.

Maka, jika perbuatan bid'ahnya tidak sampai kepada kekufumn,
urusannya dengan Allah menjadi lebih ringan daripada urusan
kekufuran yang tidak pada tempatnya. Tetapi, pengingkaran
terhadapnya menjadi lebih bemt dan lebih tegas daripada kepada or-
ang kafir, sebab keburukan orang kafir ifu tak terhingga. Karenanya, dia
fidak memperhatikan apa yang telah dikatakannya.

Berbeda dengan seorang pelaku bid'ah yang mengajak orang lain
unfuk berbuat yang sama; ketika dia mengajak orang lain berbuat bid'ah,
dia juga mengklaim bahwa apa yang diserukannya ifu benar adanya,
sehingga dapat mengecoh manusia dan dampak negatifnya merajalela.
Maka, menampakkan kebencian terhadapogo, menjauhinya,
memusuhinya, melecehkannya, membumkkan perbuatan bid'ahnya
dan memperingatkannya pun, harus dilakukan dengan cara yang lebih
tegas.

Sedangkan pelaku bid'ah dari kalangan awam, yang fidak mampu
mengajak orang lain dan tidak dikhawatirkan akan ada yang
mengikutinya, maka urusannya lebih ringan.

Cara tepat menghadapinya adalah menasehatinya dengan lemah
lembut, karena hati orang awam selalu cepatberubah. Jika nasehatyang
diberikan tidak bermanfaat dan tidak efektif, maka dia harus
menunjukkan sikap melecehkan terhadap perbuatan bid'ahnya. Jika
cara ini fidak efektil karena tabiatrya yang jumud dan mengakamya
keyakinannya di dalam hati, maka sikap acuh kepadanya lebih
diutamakan. Sebab perbuatan bid'ah, jika fidak dilecehkan secara ouer,
maka kerusakannya akan cepat menyebar di kalangan manusia.

Ketiga: Orang tersebut bermaksiat dengan perbuatannya, bukan
dengan keyakinannya. Jika dengan perbuatannya dia menyakiti orang
lain, seperti perbuatan zhalim, sifatamarah, memberi persaksian palsu,
menggunjing, mengadu domba dan perbuatan lainnya, maka cara
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terbaik yang harus dilakukan adalah menjauhinya, tidak bergaul
dengannya dan mengucilkannya. Demikian halnya dengan orang yang
mengajak kepada kerusakan, seperti orang yang mengumpulkan lelaki
dan perempuan untuk meminum minuman keras, layaknya para
pembuat onar.

sedangkan seseorang yang melakukan kefasikan unfuk dirinya
sendiri, seperti meminum minuman keras, bezina atau meninggalkan
yang wajib, maka umsannya lebih ringan. Namun, di saat perbuatannya
ifu tertangkap basah, maka dia harus dicegah dan dinasehati sedapat
mungkin, karena cara tersebut dapat lebih bermanfaat baginya. Jika
dinasehati tetap tidak dapat, maka harus diperlakukan lebitrkeras lagi.

Posol: Sifot-sifot Seseorong yong Loyok Dipilih
Sebogoi Sohobot

Rasulullah # bersabda: "seseorong itu berada pada agama
sahab atny a, maka p erhatikanlah dengan siopo dia berteman.,,1

Ketahuilah, bahwa tidak semua orang pantas dijadikan teman,
maka, seomng teman harus memiliki laiteria-kriteria yang nantinya dapat
mendukung hubungan pertemanan. Motivasi (dorongan) ini
dilatarbelakangi oleh beberapa tujuan, dapat fujuan keduniaan, seperti
harta dan kedudukan, atau hanya sekedar unfuk dijadikan teman
berdiskusi saja.

Namun, bukan ini yang kami maksud, tetapi lebih kepada aspek
keagamaan yang multi orientasi, seperti manfaatkeihnuan dan amal-an,
manfaat kedudukan, agar dapat dijadikan tameng dari gangguan orang
yang dapat mengotori hati dan menghalangi semangat ueriuiaun, atau
manfaat harh yang nantinya dapat mendukungnya dalam melaksanakan
setiap fugas dan kebufuhan yang ada, sehingga keadaannya menjadi
lebih kuat.

7 (Hasan)' Dlrlwayatkan oleh Ahmad (2/303, 334), Abu Daud (4833), AFBaghawt dalam Kttab syarh
As'Sunnah (13170) dan At-Tlrmldzl (2378), la berkata: "Hasan ghartb dan telih dttakhrfl oteh At-H;km(4ll7L). Al-'Iraql berkata: 'Dlrlwayatkan oleh Abu Daud dan At-Tlrmldzl dan la menghasankannya,
Dan Al-Haklm darl hadlts Abu Huralrah, la berkata: 'Hadlts lnl shahlh, lnsya Allah., Az-zubaidt
menyebutkan slsa takhrunya, Jalan-Jalannya dan syawahtd (penguat-penguatnya) dalam Kltab Ah
.Iffali kemudran dra berkata: "Daram makna rnr terdapat ucapin seonnb pJnyatr:
'Janganlah kamu bertanya darl seseorang
tetapl llhatlah temannya
Setlap teman ltu blasanya menglkuu temannya,
Hadlts tnl dthasankan olch Al-Albant dalam Kttab Ash_Shahthah (g27).
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Selain itu, tujuannya adalah mencari syafaat di akhirat kelak,
sebagaimana dikatakan oleh sebagian ulama salaf: "Perbanyaklah
teman, karena setiap Mukmin itu memiliki syafaat." Manfaat-manfaat
tadi, menuntut adanya s5rarat-sSramt tertentu yang memang niscaya.

Dari sisi jumlah, orang yang menjadi sahabat, hams mempunyai
lima sifat, yaitu: berakal, baik akhlaknya, fidak fasik, bukan ahli bid'ah,
dan tidak mengorentasikan hidupnya hanya unfuk dunia. Ilustrasinya
(gambarannya) sebagai berikut
1. Beralol. Akal merupakan hartayang paling berharga. Prinsipnya,

tdak ada kebaikan bergaul dengan orang yang bodoh. Dia hanya
akan mengambil manfaat darimu, lalu memberimu mudharat.
Berakal di sini, mengetahui setiap perkam secam proporsional, baik
terhadap dirinya atau saat memahami sesuafu .

2. Baik akhlaknya. Sebab banyak hal yang bergantung terhadapnya.
Berapa banyak orang berakal kalah oleh amarah dan nafsu,
sehingga taat kepada naftunya, maka fidak ada kebaikan yang
didapat jika bergaul dengannya.

3. Fasik. Sebab dia tidak takut kepada Allah. Siapa yang tidak takut
kepada Allah, dia tidak dapat memberikan rasa aman dan tidak
dapatdipercaya.

4. Ahli bid'ah. Persahabatan dengannya harus dihindari karena bid'ah
yang dilakukannya. Umar bin al-Khaththab 6 berkata:
"Bertemanlah dengan yang jujur, engkau pasti hidup aman dalam
lindungannya. Mereka seperti hiasan di kala gembira dan hiburan
di kala duka. l-etakkan un$an saudaramu pada tempat yang pal-
ing baik, hingga dia datang kepadamu unfuk mengambil apa yang
dititipkan kepadamu. Hindarilah musuhmu dan waspadailah
temanmu, kecuali omng yang dapat dipercaya. Tidak ada orang
yang dapat dipercaya, kecuali oriang yang takut kepada Allah.
Janganlah engkau berteman dengan orcmg keji, karena engkau
dapat belajar dari kefasikannya. Jangan engkau bocorkan mhasiamu
kepadanya dan mintalah pendapat dalam menghadapi masalahmu
kepada omng-orang yang takut kepada Allah."

Yahya bin Mu'a& berkata: "Seburuk-buruk teman, engkau masih
perlu berkata kepadanya, 'Sebutlah namaku dalam do'amu,' engkau
hidup bersamanya dalam setiap aspek hidup dan engkau masih perlu
memberikan banyak alasan kepadanya."
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Beberapa orang memasuki brnpat al-Flaan, saat ihr al-Hasan tengah
tertidur pulas. Di antara mereka, ada yang memakan buah. Setelah al-
Hasan bangun, semya berkata: "SemogaAllah merahmatimu. Demi Al-
lah, inilah perbuatan yang sehanrsnya dilakukan oleh seorang teman."

Abu Ja'far bertanya kepada sahabat-sahabatrya: 'Apakah salah
seorang di antara kalian boleh memasukkan tangannya ke lengan baju
saudaranya dan mengambil apa pun yang dikehendakinya?" Mereka
menjawab: "Tidak boleh."

Abu Ja'far berkata: "Jika demikian, berarfi kalian bukan sahabat
karib seperti yang kalian katakan."

Diriwayatkan, bahwa Fath al-Mushili mendatangi seomng rekannya
yang bernama Isa at-Tamar (si penjual kurma). Rekannya itu tidak
didapatinya di rumah. Ditanyalah pembanfu percmpuannya: "Tolong
keluarkan kantung milik saudaraku unfukku!"

Dikeluarkanlah kantung itu. Fath pun mengambil dua dirham
darinya. Selang beberapa menit kemudian, Isa datang ke rumah, dan
pembantunya mengabarkan hal tadi. Isa berkata: "Jika kamu jujur,
merdekalah engkau." Ketika ia melihat isi kantungnya, ternyata benar
apa yang dikatakannya, maka Isa memerdekakannya.

Posol: Hok-hok yong Horus Diberikon Seseorong
Kepodo Sohobotnyo

HAK PERTAMA: Memenuhi setiap kebutuhannya. Tingkatan-
tingkatannya adalah:

Tingkatan terendah, kebutuhan dipenuhi ketika diminta, dan
dilakukan dengan wajah berseri dan gembira.

Tingkatan pertengahon, kebufuhan dipenuhi tanpa menunggu
diminta.

Tingkatan tertinggi, kebufuhan sahabatnya didahulukan dari
kebutuhan dirinya.

HAK KEDUA: Tempo-tempo diam dan saat-saat bicara. Artinya,
tidak menyebutkan aib sahabahya, baik ketika ada atau tidak ada, tidak
menjawab setiap perkataan tentangnya, tidak berhnya sesuafu yang
dibencinya dan tidak bertanya saat bertemu: "Kamu ingin kemana?"
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Mungkin, dia tidak ingin ala orang lain yang mengetahui ke mana
dia akan peqll, tetap menjaga ratrrcianya meskipun persahabatannya
sudah terputus, tidak menghina orang-orang yang dicintainya,
keluarganya dan fidak memapartan aib orang lain kepadanya.

HAK KETIGA: Bersikap diam dari apa pun yang dibenci
sahabatrya, kecuali yang loihnqra dengan amar ma'ruf nahi munkar,
maka fidak boleh berdiam dtoL sebab tidak ada keringanan untuk diam
dalam hal ini. Inilah pemaknaan irrwr yang sesungguhnya.

Iktahuilah, bahwa rnenyarpdlan setiap kebaikan sahabat itu lebih
baik daripada membuka settp afuqra di hadapan orang lain.

Ibnul Mubarak berkata: 'Orang Mukmin itu selalu mencari
kelebihan saudaranya, sedargfrancang munafih selalu mencari setiap
kekurangan saudaranya.'

Al-Fadhil bertata: "B€rjabd tangan dapat meminimalisir setiap
sengketa antar sesama. "

Seyogyanya, kamu menjauhi sikap berburuk sangka kepada
saudaramu. Berbaik sangkalah sedapatmu terhadap setiap
perbuatannya.

Nabi ffi bersabda: "Jauhilah prasangka, karena Prasangka
merupakan perkdaan yang pfug duga.' I

Ketahuilah, bahwa buruksarglo akan mengajak kepada tindakan
memata-matai yang dilarang. Dan nrenufup aib serta berlaga tidak tahu
darinya merupakan karakterisfik dari orang-omng yang taat beragama.

Tidak sempuma iman seseorarg, sampai dia mencintai saudaranya
apa-apa yang dia cintai seperti lcpada dirinya sendiri. Tingkat ukhuwah
terendah adalah seseorang reneertat<ut<an sahabatrya dengan cara
yang disukai sahabatrya ifu.It{alofidak ada keraguan, bahwa engkau
pun ingin agar sahabatmu menufup aibmu dan tidak membuka
keburukan-keburukanmu. Namurl jika dia berbuat sebaliknya, tenfu
engkau akan marah, maka bagaftnana mungkin engkau menghendaki
darinya sesuafu yang fidak dia ketrcndaki darimu?

Jika engkau menginginkan suafu keadilan, padahal engkau tidak
memberikan keadilan ihr, berartierfgkau termasuk dalam firman-Nya:

'u* lfi: J ilg,il, S'b;;;1,4si S;:jK( 6y ;$i
8 Dlrlwapttan oleh Al{ukharl (23E) dil nEh (1110).
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" (Yaitu) ord'ng,orfiigyang apabilamerwrima tnlrman dmi oranglain, merel<a

minta dip enuhi, dm ap abil a mer el<n menakm atau menimb on g untuk or an g

lain, mer el<a mengur angi. "

(QS. Al-Muthaffifin: 2-3).

Ketahuilah, bahwa sebab terbesar dari adanya dampak kedengkian
dan iri hati di antara sesama saudara seiman adalah perseturuan atau
per-cekcok-kan. Hal initerimplikasi oleh adanya keinginan untuk selalu
menonjolkan keutamaan dirinya dan kepandaiannya serta sikapnya
dalam melecehkan orang lain. Barangsiapa yang menyeterui
saudaranya, maka dia termasuk orang yang bodoh dan tidak dapat
memahami sesuatu secara proporsional. Semua ini merupakan kehinaan
yang mampu mengotori hati dan berdampak pada permusuhan, juga
merupakan lawan dari ukhuwah.

HAK KEEMPAT: Lisan harus berbicara. Jadi, ukhuwah itu
menuntut adanya sikap diam dari hal-hal yang tidak disukai dan
mengatakan dari hal-halyang disukai. Inilah ciri khusus ukhuwah. Sebab
barangsiapa yang merasa cukup dengan diam dari dua hal tadi, maka
sama saja dia telah berteman dengan penghuni kuburan. Padahal,
eksistensi seorang sahabat adalah agar, masing-masing dapat saling
memberikan manfaat, bukan sebaliknya.

Adapun diam, bertujuan agar tidak ada pihak yang tersakiti.
Karenanya, dia harus menunjukkan kecintaan kepada sahabatnya lewat
lisannya, mencari tahu keadaannya, menanyakan kendala-kendalanya,
memperlihatkan kesibukkan hatinya karena keadaannya dan
memperlihatkan kesenangan saat sahabatnya senang.

Dalam sebuah hadib shahih yang diriwayatkan oleh atjlirmidzi
disebutkan: "Jika soloh rcorang di antara kalian mencintai xudaranya,
maka katakanlah kepadanya." e

Selain cara-cara tadi, cara lain yang menunjukkan kecintaan
kepadanya adalah memanggil dengan nama-nama yang paling
disukainya

(Shahih). Dlrlwayatkan oleh Al-bukharl dalam Kitab Al-Adab Al-Mufrad (542), Abu Daud (5124) dan
At-Tlrmldzl dalam Kitab Az-Zuhd pada bab "Transparansl rasa clnta", la berkata: "Hadits ini shahih
gharlb." Al-Mundzlrl pun menlsbatkannya kepada An-Nasa't. Lthat al lthaf (O/221), Al-Atbant
menshahlhkannya dalam Kltab Shahlh Abu Daud. Al-Imam AFKhaththabl berkata: 'Dalam hadits ini
terdapat motivasl (dorongan) untuk saling mencintai dan bersatu. Yaitu, dia mengkabarkan jika dirlnya
mencintalnya, Hal ltu nampak dari kecondongan hatlnya dan membuktlkan clntanya. Dalam hadits ini
dlsebutkan: "Dia tahu Jlka dia dlclntal, maka ia pasti mau menerima nasehatnya dan tldak akan
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Umar bin al-Khaththab 4p bertata: 'Ada tiga pe*ara dimana engkau
dapat menunjukkan msa cintamu kepada saudaramu, yaitu: Memberi
salam kepadanya ketika berjumpa, memberinya tempat duduk dan
memanggilnya dengan narna-nama yang paling di sukainya."

Atau, memujinya pada saat yang tepat, ini pun jika memang layak
untuk disampaikan, demikian pula memuji anak-anaknya, keluarganya
dan setiap perbuatannya, bahkan akhlaknya, kepandaiannya,
kebiasaannya, serta apa pun llang membuatrya gembim dengan pujiar
pujian tersebut, tetapi syamtrya tidak boleh berlebihJebihan dan tidak
penuh dengan dusta, apalagi menampaklon sikap iri.

Kemudian mengucapkan rasaterimakasih, atas apa yang diperbuat
kepadamu dan sesuai dengan hakmu serta meluruskan setiap ghibah
(gunjingan) yang bermaksud menjelek-jelekkannya. Hak ukhuwah
adalah memberi perlindungan dan pertolongan dengan segem.

u iJ"Jl"J-t','^lF- y .frl]...l,it ;f i[-l,ir":e-.4lr c+-rrr .t:
Dalam hadits shahih disebutkan : "SeorangMuslim adalah saularaMnshm

lainnya,diaddakmsnzlwliniryadanddakmmelantmlunnya."rc

Siapa fidak melindungi kehormatan saudaranya, berarti dia telah
menelantarkannya. Maka engkau mempunyai dua pertimbangan, yaitu:

Pertoma, mempertimbangkan apa yang dikatiakan. Sebab bisa jadi,
apa yang dikatakan tentang dirimu sudah pernah dikatakannya di
hadapan sahabatnu. Maka, engkau dapat mengatiakan apa yang engkau
suka, jika sahabatnu juga mengatakannya.

Kedua, mempertimbangkan, jangarrjangan dia ada di belakang
dinding, mendengarkan apa yang engkau katakan. Apa yang terbetik
di dalam hatimu untuk membelanya saatsahabatnu hadir, maka harus
dilakukan saat dia fidak hadir. Siapa yang tidak ikhlas dalam masalah
ini, dia tergolong omng munafik.

Pada saat demikian, engkau juga harus mengajarkan dan
menasehatinya. Bukankah kebufuhan saudaramu terhadap ilmu lebih
sedikit dari kebutuhannya terhadap harta?

mengutarakan aib orang laln. Jlka pun dla mau mengungkapnya, maka hanya yang berhubungan
tentang dlrlnya sara.
Tetapl, Jlka dla tldak mengetahul bahwa hal tadl berasal darlnya, maka sebalknya la tldak berburuk
sangka dulu. Apalagl sampal tldak menerlma pendapat temannya ltu sehlngga membawa ke arah
permusuhan dan pemengkataan. Wallahu alam,

10 Dlrlwayatkan oleh Al-Bukharl (2442 - 6951) dan Musllm (8/18).
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Jika engkau kaya akan ilmu, maka ajarilah dan bimbinglah dia!
Nasehat yang diberikan-pun, harus disampaikan secara sembunyi-
sembunyi. Perbedaan antara menghinakan dan memberi nasehat terletak
pada cara penyampaiannya, apakah sembunyi-sembunyi atau secara
terang-terangan.

Adapun perbedaan antara mencari muka dan penipuan, terletak
pada faktor pendorong atas usaha pengabaian keduanya; jika engkau
mengabaikan keselamatan agamamu ketika engkau melihat usaha
perbaikan agama saudaramu dengan sebuah pengabaian, maka berarti
bermaksud mencari muka. Namun, jika kamu mengabaikan unfuk
keuntungan dirimu, menahan dorongan syahwatnu dan keselamatan
wibawamu, maka berart engfuu seorang penlpu.

Oleh karenanya, jiwa nremaaflran hanrs ada pada setiap bentuk
kekumngan; iilra kekurangan tersebut dalam masalah agama, maka
nasehatilah dia dengan lelenrbutan, jiilralau memungkinkan, janganlah
mencacinya, tetapi nasehatilah dia! Jika dia menolaknya, maka
diamkanlah.

HAK KELIM& Menddalon sahabat semasa hidupnya dan setelah
matinya, seperti ddado'a yang mgkau panjatkan untuk dirimu sendiri.

i;i ,Jtt W qF$ i,f cet:;-rJr gl e---r-- u p ttsl oj
,f; # ;i., + :;1;;: -Jjr ;b, b<! r+ir :'/l

b,.$t,:ibl, y. :f$r Srijr JG, ?, )>\ c; a?
Diriwayatkan dari hadia Abu Darrda'dalam Shahih Muslim, bahwa Nabi
g bersabda : "Do'a wrangMusl[m fugi wdara yatg ddak n:rrrrgetahuhryq

molra do' a tersebut mustd ab. Di sfr kqlmry a ala seorung nwlail<n y arg
diw akill<an. Set@ l@k &o nwndo' akan scu keffiksn bagi saudar ary a, nola

malail<at yang diwalcilkan iunanjamb, 'Amff, basimu septi iru pul4"rr

Adalah Abu Darda' .{b mendo'akan beberapa sahabatnya dengan
menyebut nama-nama merelo. Sedangkan Ahmad bin Hanbal biasa
berdo'a pada wakfu sahur unfuk enam orang sahabatnya.

ll Dlrlwayatkan oleh Husllm (8/85), Ahmad (S/tgS) dan Ibnu Marah (2895).

I
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Adapun mengenai do a yang dimunajaflran setelah mati sahabahrya,
menurut Amr bin Harib, apabila seormg hamba mendo'akan sahabahya
yang telah meninggal dunia, maka dia harus datang ke tempat dia
dikuburkan, lalu berkata: "Wahai ahli kubur, ini hadiah dari teman
karibmu unfukmu."

I{AI( KEENAM: I(esetiaan dan keikhlasan. Makna setia adalah
tsabat (teguh) di atas cinta hingga datang kematian, dan setelah
meninggalnya sahabat bersama anak-anak dan rekan-rekannya.
Sungguh, Rasulullah $ telah memuliakan seomng wanita fua, seraya
bersabda: "Dia dapd membantu kami x,lagi Khadijah mosih hidup.
Sungguh lc&iaan temrusuk iman." rz

Contoh kesetiaan, tidak mengurangi ketawadhu'annya, meskipun
kdudukirnnya semakin terangkat,hupin dan terpandang..Dan tidak
dianggap safu benfuk kesetiaan selama seseoftmg sepakat dengan hal-
hal yang bertentangan dengan agama.

Adalah Imam Syaf i merajut ukhuwah dengan Muhammad bin
Abdul Hakam. Dia biasa mengunjunginya dan memeluknya jika
bertemu.

Safu k€fika, tatkala Imam Syaf i menjelang ajalnya, spontan saja
ditanya oleh beberapa orang: "Kepada siapakah kami harus belajar
se,peninggalmu, wahai Abu Abdullah?"

Tiba-tiba Muhammad bin Abdul Hakam mendekati Imam Syafi'i
dan membisikkan kepadanya nama Abu Ya'qub al-Buwaithi, dimana
Muhamnrad bin Abdul Hakam pengikut dari madzhab aqlSyaf i. Tetapi,
AlSuwaifrri saat itu termasuk orang yang lebih dekat dengan sifat zuhud
dansifat utara'.

Irnarn q/af i pun memberi nasehatkepada omng-orang Muslim agar
mminggalkan siht mencari muka. lantas, Muhammad bin AMul Hakam
keluar dari madzhabnya dan menjadi pengikut Matik.

Contoh lainnya, seseoftrng tidak mendengqlkan bualan manusia
tentang satrabatrya dan tidak mudah percaya terhadap omongan musuh
sahabatrp.

12 (Shahlh lsnadnya). Dlrlwayatkan oleh Al-Haklm (U15-16), la berkata: "Hadtts tni shahth 'ata syartht
(sesual dengan syarat) Asy-Syaikhaln. Keduanya telah bersepakat, boleh ber-huJJah dengan rlwayatnya
pada beberapa hadlts dan la Udak memlllkl'lllah, Adz-Dzahabl menyepakatlnya. Az-Zubaldl berkata
dalam Xltab Al-Ithaf: "Al-'Iraql tltlak mengomentarl hadlts lnl dalam Kltab Ishlah At-Mustadrak(6/253).
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HAK KETUJUH: Meringankan beban saudaranya dan tidak
membebaninya dengan hal-hal yang berat dan sulit, tetapi
memudahkan kesulitannya, baik beban dan kebutuhan, tidak
berganfung dengan kedudukan dan harta sahabatnya dan memenuhi
hak-haknya serta bersikap tawadhu' kepadanya sebagai
pengejawantahan rasa cintanya karena Allah semata, tabarrukdengan
do'a tersebut, bersahabat di saat bertemu dengannya, menolong
agamanya, bertaqamrb kepada Allah dengan memenuhi hak-haknya
dan menjaga nama baiknya, agar dia tidak merasa malu, karena sesuafu
yang juga dapat membuatdirinya malu.

Ja'far bin Muhammad ber*ata: "Sahabat yang paling berat bagiku
adalah yang mampu meringankan beban diriku, sehingga aku merasa
dilindungi olehnya, 17ang paling ringan di hatiku adalah yang
jika aku bersamanya, tetapi sama ketika aku sedang sendirian."

Sebagian orang bijal< bertata: "Siapa yang bebannya terminimalisir
(tertrurangi), maka langgenglah persahabatannya. Sebagai pelengkap
perkara ini, engkau melihatkeutamaan pada diri sahabatnu atas dirimu,
bukan iushu untuk dirimu atas diri mereka. Bahkan sedapat mungkin
kita memposisikan diri kta seperti seorang pelayan bagi diri mereka."

Posol: Adob Bergoul Anlor Sesomo Mokhluk
Fada pembahasan terakhir dari bab ini, kita menyebuflran satu

persolan lagi mengenai adab-adab bergaul dengan manusia. Adab-
adabnya adalah:

Pergaulan dihiasi dengan sifat tidak sombong, tawadhu' pada
persoalan sepele sekalipun, lrefika bertemu dengan teman atau pun
musuh, wajah memancartan sif-at ridha, bukan sifat minder atau
sifat takut terhadap mereka, kefilra dalam sebuah majelis fidak
menganyam-anyam jemari tangan, fidak memasuld<an jari ke
lubang hidung, dan tidak banyak meludah dan menguap.

Menjadi pendengar yang baik, tidak mengulang-ulang sebuah
pertanyaan, ketika berbicara fidak dimal$udkan untuk ujub bagi
diri, anak dan keluarga, tidak menymrpai perempuan ketika berhias
dan tidak bersikap layaknya seorang budak.

Membuat keluarga segan, tetapi bukan dengan cara-cara kekerasan,
dan menunjukkan sikap lembut kepadanya, tetapi tanpa
menunjukkan kelemahan.

1.
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4.

5.

Bergurau sewajamya dengan budak perempuan dan pembanfu,
karena jika berlebihan dapat menurunkan wibawa serta tidak
banyak menoleh ke belakang.

Tidak banyak bergaul dengan para penguasa; jika pun harus
dilakukan, maka harus berhati-hati dari dosa dan ghibah, mampu
menyimpan rahasia, tidak bersikap opportunis kepadanya, tidak
berdehem di dekatrya, lebih benuaspada jika penguasa dari kembat
dekat, karena jika dia hilang kendali maka engkau tidak akan aman
dari kesewenangannya, tetaplah berkata dan bersikap baik
terhadapnya, laksana bersikap kepada seorang anak kecil dan
janganlah menemuinya ketika dia bersama keluarganya.

Berjiwa pemaaf dan tidak menjadikan harta lebih mulia daripada
kehormatan diri.

Jika memasuki safu majelis, maka pilihlah tempat duduk dimana
tempat itu lebih dekatdengan sifattawadhu'.

Tidak duduk di tempat yang selalu dilalui peserta majelis lain; jika
tidak ada tempat lain, maka pandangan harus ditundukkan,
menolong orang yang tezhalimi dan membimbing mereka yang
tersesat.

Tidak meludah dari amh kanan dan ke arah kiblat, tetapi dari arah
kiri dan ke arah kaki kiri.

Berhati-hati di kala duduk dengan orang-orang awam; jika tidak
ada tempat lain, maka sebaiknya bersikap seperti orang yang tidak
tahu terhadap akhlak mereka dan tidak membicarakannya.

Tidak banyak bercanda, karena orang pandai akan mencibir dan
orang bodoh berbuat fidak sopan.

Posol: Hok-hok olos Sesomo Muslim, Sesomo
Kerobot don Sesomo Tetonggo

Di antara hak-hak sqiama Muslim adalah:

1. Mengucapkan salam jika bertemu, memenuhi undangan,
menjawab bersin, menjenguk saat sakit, menghadiri jenazahnya saat
meninggal dunia, memberinya bagian, memberi nasehat jika
diminta, menjaga ketika lengah sekalipun, mencintai apa yang
dicintai saudara dan membenci apayang dibenci saudara. Semua
ini disebutkan dalam beberapa obor.
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2. Tidak saling menyakiti, baik perkataan dan perbuatan, bersikap
tawadhu', tidak sombong, tidak mendengar bualan orang lain tentang
dirinya dan tidak menyampaikan apa yang didengamya ifu.

3. Tidak menghindari saudaranya lebih dari tiga hari. Hal ini
didasarkan oleh sebuah hadits yang masyhurls. Dalam hadib lain
disebutkan, dari Abu Hurairah .*,

,r(: ux ,t'; E'i';,,4-'"i c'#.'y- rl' :Jri #E d, ;,
$t ,if,t atLi'r'ty ,4r'jJi 4 9(:&i y.'o'y sg

'a.'r|.;lt t'#t U;."";t ^[L"; n'i',!1 ,7\i 6k;rt
Nabi g bersabda: "Tilak diperbolehlunbagi ordngMukmin untuk

m en ghin d ari or an g Mukmin I ainny a lebih dai tigd hai. J ika s utah lebih dari
tigahari,lalu diabertemu dengannya, mal<ahendaklah diamengtcapl<mr salarn

lup admy a. I ika dia menj aw ab s alamny a, maka ke duany a b er s ekuw dal am
pahala. Jika dia tidak menjawab salmnnya, mal<a yang menjawab salam sudah

terbeb as dari dos a maryhindairry a." t +

Menghindar di sini, hubungannya adalah dengan dunia, sedangkan
yang hubungannya dengan kebenaran agama, seperti dengan ahli
bid'ah, ahli ahwa dan ahli maksiat, maka menghindar pun harus
terus dilakukan, selama mereka belum bertaubat dan kembali
kepada kebenaran.

4. Selalu berbuat baik semampu dirinya dan tidak masuk ke tempat
tinggal saudaranya kecuali setelah diizinkan olehnya; proses dalam

13

t4
Ditakhrlj oleh Al-Bukharl (6076), Muslim (2559) dan setain keduanya.
(Dhaif isnadnya; Jumlah pertama dari hadiB lnl ada dalam Shahih Al-Bukharl dan Muslim). Dtriwayatkan
oleh Al-Bukhari dalam Kitab Al-Adab Al-Mufrad (414), Al-Baihaqi (10/63) dan Abu Daud (4912) dari
Jalan Muhammad bin Hilal, la berkata: "Abu Hurair6h berkata kepadaku, bahwa Nabt Shaltatlahu
'Alalhl wa Sallambersabda:...... Beliau bersabda pada akhir haditsnya, dan Ahmad menambahkannya
"Seorang Muslim keluar darl hDrah.'Asy-syaikh Al-Albanl berkata dalam Kitab Ahlrwd (/94): 'Hilal
ini seorang yang majhul. Sisa rualnya tsiqah.'Menurut pandangan saya: .penggalan pertama pada
hadlts inl ada dalam Shahlh Al-Bukharl dan Muslim yang dl awal dlsebutkan dan Ahmad menambahkan
"Keduanya bertemu maka melarang inl dan melarang lnl. S€baik-baik dari mereka berdua adalah yang
pertama memulai salam,'Al-Albani berkata: "Isnad hadits ini shahih'ala syarthi (sesuai dengan syarat)
Asy-Syalkhaln.
Tetapi aku merasa takut Jlka tambahan lnl dari hadits Anas yang bermasalah karena Syahb hanya
sendlrl darl Az-Zuhrl tanpaperarvl yanglaln. Wallahua'lam.LlhatKllabAl-Inud (2029),Al-Mtsykat
(5037) dan Ahlthaf (61256). Al-Mundzlrl Juga menyebutkan hadits lnl dalam Kltab At-Drghtb QlaSQ,
la tidak mengomentarl hadits tni.
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meminta izin dilakukan sebanyak tiga kali, iika tidak ada jawaban,
maka harus kembali.

5. selalu berakhlak baik kepada setiap orang dengan cara-cara
tersendiri;jika bertemu dengan orang bodoh, maka orang tersebut
diberinya ilmu; jika bertemu dengan omng yang suka bercanda,
maka diberinya pemahaman; jika bertemu dengan orang yang
lamban daya pikimya, maka diberinya penjelasan, bukan justru
saling menyakiti.

6. Menghormati orangtua, menyayangiarnkkecil, menjumpaiseluruh
orang dengan wajah yang berseri-seri, memenuhi janji, tidak
membeda-bedakan dalam bersikap dengan orang lain, tetapi,,
semua mumi dari dirinya dan tidak mendatangi mereka, kecuali
yang dia sukai untuk didatangi.

Al-Hasan berkata: "Allah ig mewahyukan empat kalimat kepada
Adam *€, dan berfirman, 'Di dalarn empat kalimat itu terdapat
keterpaduan urusan bagi-Ku dan bagi anakmu; safu bagi-Ku dan
satu lagi bagimu, safu antara Aku dan antara dirimu, dan satu lagi
antara dirimu dan makhluk. Yang menjadi milik-Ku, Hendakla-h
kamu menyembah-Ku dan tidak menyekutukan sesuatu pun
dengan-Ku. Yang menjadi milikmu, Amalmu akan Kuberi balasan
lebih banyak dari apa yang kami butuhkan. yang antara Aku dan
kamu, Hendaklah kamu berdoa dan Aku pasti mengabulkannya.
Yang antara dirimu dan makhluh Hendaklah kamu memperlakukan
mereka dengan sesuahr yang kamu sukai, seperti yang mereka sukai
brtradapdirimu'."

7- Izbih menghomlati orang yang memiliki posisi lebih terpandang.
8. Menciptakan perdamaian di antara manusia dan menutup aumt

kaum Muslimin. IGtahuilah, bahwa siapa yang memperhatikan
tutupan Allah terhadap para pemaksiat di dunia, tentu dapat
mengikuti kelembutan-Nya. Allah menetapkan empat saksi yang
'udul (dapat dipercaya) dalam perbuatan zina, dan mereka benar-
benar hanrs menyaksikan dengan mata kepala mereka sendiri. Tenfu
saja ini bukan perkara mudah, maka kehormatan yang dijaga di
dunia ini juga harus dipertimbangkan untuk akhirat.

9. Menghindari tempat-tempatyang dapatberdampak pada tuduhan
bagi dirinya. Hal ini dilakukan sebagai proses untuk menjaga hati
manusia agar tidak berburuk sangka kepadanya dan lisan mereka
pun berghibah ria.

(1 98) H a,//,r,tq,/9.",/,r,



10. Memintakan bantuan untuk orang Muslim yang memerlukan
bantuan kepada orang yang berkedudukan, hingga kebutuhannya
dapat terpenuhi.

11. Memulai ucapan salam kepada setiap Muslim sebelum dimulai
perbincangan dan disunnahkan saling berjabat tangan, sebagaimana
diriwayatkan dari Anas 4a, Nabi g bersaMa: "Tidaklah dua orang
Muslim soling bertemu, lalu salah seorang di antara kduanya
menjabot tangan temannya, melainkan ada hak otas Allah 'g unfuk
mengabulkan do'a mereka berdua dan tangan merekabaduatidak
terlepos, hingaDia mengampuni dosn mereka berdua.as

'Uika *orangMukmin berjabattangan dengan Mukmin yang lain,
maka turunlah bagp keduanya *rdus rahmah, sembilan puluh
sembilan unfilf. keduanya dan yang pling terbaik untuk lcduanya
adolah ogamo-a6

Dalam agama, mencium tangan oftmg lebih terpandang tdaklah
mengapa, demikian pula berpelukan. Adapun mengambil tali
kekang yang dihrmpangi ulama sebagai penghormatan kepadanya,
pernah dilakukan oleh Ibnu Abbas terhadap Zaid bin'llabit
radhiyallahu'anhumo dan berdiri dalam rangka menghormati
pemilik keutamaan ifu baik, sedangkan membungkukkan badan
termasuk perbuatan yang dilarang.

12. Menjaga kehormatan saudaranya sesama Muslim, diri dan hartanya,
agar tidak dizhalimi orang lain, membela selainnya dan

- - _T::g:1TY1-_
(Shahlh ll ghalrlhl). Dldwayatkan oleh Ahmad (3/142) dan At-Bazzar (2004 - K:asyrf X-Astar). Az-
zubaldl berkata dalam xttab Al-Ithali 'HadtBnya Ahmad, Abu ya'la dan Adh-Dhlya'dad l,lalmun Al-
Mara'l darl Malmun bln Slyah darl Anas marfui la merryebutkannya dan berkata: 'ilalmun bln ,.lusa
Al-Mara'l termasuk rtjdtrya At-Tlrmldzl dan lbnu MaJah.'Ahmad berkata: 'Dla ttu seorang mudallls.
Ibnu Mu'ln melemahlan ltlalmun bln Slyah dan Al-Bukharl berhuJJah dengannya.! Al-Haltsaml
menyebutkan dalam ffiab AbIt aJnl (8136), ta berkata: 'RUal Ahm.d adalah rual yang shahlh, selatn
Malmun bln 'Ajlan. Ibou Hlbban menganggapnya tslqah. Tldak ada seorang pun yang melenrahkannya.
At-Tlrmldzl mentartutj lEdtts lnl secara rlngkas dan la menghasankannya (2728), Abu [)aud (52f2) dan
Ibnu l{aJah (3703) dengan lafadr'Tldaklah dua orang ltluClm sallng bertemu kemudtan s.nng bedabat
tangan kecuall Allah mengampunl tlosa keduanya sebelum sallng berplsah,'Al-Albanl m€nCLhlhkannya.
Llhat Xltab Ash-St atilril, (525, 556).
(Maudhu). Dltakhrfj okfi Ath-Thabrant dalam Krab AhAteth (UISS - dalam manuskrtf), &. berkata:
'T1dak dldtvalatk n d.tl Yahya kecuall anaknya dan tldak darlnya kecuall darl Yahya bln Musma',
hanya darl Al-Hasan. Al-Haltsaml menyebutkannya dalam Kttab Al-MaJmd (8137), ta bertata: 'pada
hadlts lnl terdapat Altlasian bln Katstr bln ldly, tetapl aku belum mengetahulnya. sha ,talnya, rlral
yang shahlh. Ibnul J.lul menyebutkan hadhs lnl dalam Kllab Al-llaudhuet Ql79) dan dahm lsnadnya
ada Abu Bakar iluhammad bln Abdullah Al-Asynanly. Ad-Daruquthnl berkata: 'AFAsInant adalah
seorang pembohong dan darral. Abu Bakar Al-Khathlb adalah seorang pembohong yang meletakkan
hadlts lnl. Hadlts lnl memlllkl syahld (saksl) pada Al-Bazzar (2003 - Kasyf) darl hadtts Umar btn AF
Khaththab, la memarfutan dan menambahkan dengan lafazhnya'Bagl orang yang memulal salam
sembllan puluh nhmah dan bagl orang yang menjabat tangan sepuluh rahmah." AFHaitsaml berkata
dalam Kltab Ahrralrnl (8/37) dalam hadtts ttu ada yang aku Udak kenal.
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L4.

Jilo saudaranya mendapatkan bala' (musibah) beftentuk kejahatan,
maka harus dibela dan dibantu. Hal ini berdasad{an hadib Aisyah
radhiyallahu 'anha.

Muhammad bin al-Hanafiyah bertata: "Tidaklah layak disebut
orang bijak, jika dia tidak benrsaha membela orang yang
diperlakukan dengan cara tidak bailq hingga Allah membuatkan
unfuknya sebuah penyelesaian.'

Menghindari pergaulan dengan orang{nang kaya, tetapi lebih
banyak bergaul dengan orang{rartg miskin, dan bersikap baik
terhadap anak-anak yatim.

Menjenguk saudaranya yang saldt Adab-adab bagi seorang
penjenguk adalah meletakkan tangan di tempat yang sakit,
menanyakan keadaannya ifu, merendahkan posisi duduknya,
berempati terhadap keadaan , mendo'akan agar lekas
sembuh dan tetap menjaga pandargan dari sekitar rumah. Adapun
bagi yang sakit, dianjurkan melakukan sesuai hadib yang ditahkrij
oleh Muslim dalam riwayahya, dad hadib Utsman bin Abu al-'Ash
ab bahwa dia mengadu kepada Rasulullah $ tentang rasa sakit
pada tubuhnya sejak telah ber-Islam, Rasulullah pun bersabda:
" Letakkanlah tanganmu pada fuStom yang sr,kit dan tubuhmu, lalu
ucnpkanlah,' bismillah' (sefunyak tiga kali), lalu uupkanlah, Aku
berlindung dengan keperkasaan dan kekuasaan Allah dari
kejahdanyangkudapdkandanyogktworydai'(vbanyaktu juh
lali1."tz

Adab-adab lain bagi yang sakit zl'lah b€nar-bernr bersabar, tidak
banyak mengaduh dan mengduh baqpk-banyak bermunajat dan
bertawakal kepada-Nya.

Menghantarkan jenazah dan menziuahi kubumya. Menghantad<an
jenazah di sini termastrk benfuk nrernenuhi hak orang-omng Mus-
lim dan sebagai ibrah (pelajaran). Al-Amaq, berkata: "Kami pernah
menghadiri jenazah-jenazah, serrpntara kami fidak tahu kepada
siapa kami harus bertakziah kar,ma duka dan kesedihan setiap
mereka." Sedangkan, merziarahi Lubur di sini, berrdo'a, mengambil
ibrah dan sebagai usaha melembulkan hati.

16.

17 Dlrlwayatkan oleh Musllm (7/20).
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Yang termasuk adab menghantarkan jenazah adalah berjalan
mengiringinya, komitnen dengan kekhusyu' an, meninggalkan berkata-
kata, memperhatikan si mayit, tafakkur tentang kematian dan bersiap-
siap untuk menghadapinya.

Adapun hak-hak Bertetangga adalah, maka ketahuilah, bahwa
bertetangga menuntut adanya hak seperti dalam benrkhuwah islamiyah,
sehingga apa yang menjadi hak seomng Muslim menjadi hak tetangga
pula, bahkan lebih.

Di dalam sebuah hadib disebutkan: "Para tetangga itu ada tiga
macam, Tbtangga y ang mempunyoi sotu hak, tetangga yang mempunyai
dua hak dan tetangga yang mempunyai tiga hak. Tetangga yang
mempunyai tiga hak adalah tetangga Muslim dan kerabat. Sedangkan
tetangga yang mempunyai dua hak adalah tetangga Muslim. Dia
mempuny ai hak Islom dan hak b ertetangga. S edangkan tetangga ymg
mempunyoi sotu hak adalah tetangga musyrik."l8

Hak bertetangga tidak hanya sebatas menahan dari gangguan saja,
tetapi juga kemampuan unfuk mengemban setiap gangguan dan
bersikap lemah lembut, memulai kebaikan dan memulai salam kepada
tetangga, tidak terlalu banyak bicara, menjenguknya saat sakit, merr
takziyahi-nya saat tertimpa musibah, mengucapkan selamat kepadanya
disaat senang, memaafkan setiap kesalahannya, tidak memperhatikan
sekitar rumahnya, tidak mempersempit dia ketika meletakkan kayu di
atas dinding, tidak membuang air pada saluran aimya dan menabur-
naburkan debu ke pekarangannya, tidak memperlelah diri dengan
mengawasi apa pun yang dimasukkan ke dalam rumahnya, menutup
setiap aibnya, tidak sengaja mendengarkan pembicaraannya
(menguping), tidak memandang apa yang tidak layak dipandang dan
tetap memperhatikan kebufuhan keluarganya meski dia tidak ada di
rumah.

t8 (Maudhu). Dlrlwayatkan oleh AFBazzar (1895) dalam iSlab Kasyf Al-Astar, Al-Kharalthl dalam Ktab
Makarlm Al-Akhlag (236), Abu Asy-Syalkh dalam Ktab AB-Tewab dan Abu Na'lm dalam Klfalb Al-
Hilyah. Al-HaltsE,ml menyebutkannya dalam Ktab Al-tlalnd (Bllffi), la berkata: 'Dlrlwayatkan oleh
Al-Bazzar darl Syalkhnya Abdullah bln Muhammad Al-Harltsl% la seorang yang meletakkan (tradha).
Llhat Ibnu Adly dalam al Kamll (1818). Al-Albanl menyebutkannya dalam Kllab Dhalf Ah.bml, la
berkata: 'Ia ltu dhalf.'Llhat Kltab Adh-Dhalfah(3993). AFHaflzh Al-'Iraql berkata: "Dlrlwayatlan oleh
Al-Hasan bln Yusuf dan Al-Eazzar dalam Kltab Musnad keduanya, Abu Asy-Syalkh dalam lotab res-
Tsawab dan Abu Na'lm dalam Kltab Al-Hllyah dari hadlts Jablr dan dlrlwayatkan oleh lbnu 'Adly darl
hadits Abdullah bln 'Amr, keduanya dhalf. Az-Zubaldl menyebutkannya dan menlsbatkannya kepada
Ath-Thabranl dan dlnamakan Asy-Syalktr Ath-Thabranl Al-Hazlml, bukan Al-Harltsl, la berkata: 'I,a
adalah pemalsu hadtts.'
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Fosol: Hok-hok Poro Kerobot don Sonok Fomili

Adapun hak-hak para kerabat dan sanak famili, maka seperti yang
tertera di dalam hadib shahih, dari riwayat Aisyah: Bahwa Nabi g
bersabda: "hra kerabat ifu menggantung di Arsy, ia seraya berkaia-,
'Barangsiapa yang menyambung hubungan denganku, maka Altah
menyambung hubungan dengannya, dan barangsiapa yang
memutuskan hub ungan den ganku, maka Allah memutuskon hub ungan
dengannya."re

Dalam hadits al-Bukhari disebutkan: "Bukonlah orang yang
menyambung persaudaraan itu yang memberi hadiah, tetapi,, orang
yang menyambung persaudaraan adalah apabila kerabatnya
memutuskan hubungan, maka dia menyambungnya." n

Dalam hadib Muslim disebutkan, bahwa seorang lelaki berkata:
"Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku mempunyai beberapa kerabat
dekat, yang aku menyambung hubungan dengan mereka, namun
mereka justru memutuskan hubungan denganku, aku berbuat baik
kepada mereka, namun mereka b erbud buruk kepadaku, aku b erlemah
lembut kepada mereka, namun mereka bersikap moso bodoh
kepadaku."

Rasulullah E bersabda: "Kalau memang engkau seperti katamu
itu, maka seakan-akan engkau menyumpalkan pasir panas kepada
mereka. Engkau senontioso mendapat dukungan dari Ailah untuk
menghadapi mereka *la$ engkau tetap *perti itu." 2L

Maksud dari nosh hadib ini adalah bahwa kamu tergolong orang
yang menghadapi sikap mereka. Pemberian alasan mereka terputus,
disebabkan hak kekerabatan, seperti orang yang per{rataannya terpufus
karena mulutnya disuapi air panas. IGtahuilah, bahwa hadits yang
berkenaan dengan masalah silaturahim, hak-hak kedua omng tua dan
penegasan terhadap hak seorang ibu sangatlah banyak dan masyhur.

Adapun hak seorang anak, maka ketahuilah bahwa obsesi
kebarryakan o{ang lebih kepada masalah wasiat, kecuali jika orang tua
tdak lagi peduli lrepada seorang analq bahkan meninggalkan pror"s

Dmrcy.ttln ohh ltrdtm (tli, Ut X{ltfrfi (19C9).
orltrryaton olclr At-8rrkhill d.hn Kt b shrhlh k ryary. (s991), drtam Kt b Al4dab Ahwufad
(6E), du olch At-Tirmtdzt (t908).
Ixrlwlytttln olch itusllm (E/S) rrrn Ahmld (2/300, .012, 48t).
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pendidikan dan pembinaan Ufiadapnya.
Allah ig; berfirman:

tY #V K13t, rj, lfi ,r;'rii tiT
"'Wahai or dng. ar ang y atg befiman\ I osalah dirimu dan l<clwr gmnu dari sil<s a

Qinrrala."
(QS.AI Tahrim:6).

Para ahli tafrir berkata: "Arti dari ayat di atas adalah ajarilah dan
bimbinglah mereka."

Semestinya, omng fua mernberikan nama yang baik bagi anaknya,
memberikan kemerdekaan kepadanya, jika sampai usia tujuh tahun
memerintahkannya shalat dan mengaqiqahkannya, bahkan jika sudah
tiba waktunya dinikahkan.

Adapun hak-hak hamba sahaya adalah memberinya makan,
memberinya pakaian, tidakmembebaninya sesuatu yang tidak snggup
dipikulnya, tidak memandangnya dengan pandangan yang jijik,
memaafkan setiap kesalahannya, mengajaknya kembali kepada
&ikrullah setelah kehilafanryTa dan selalu mengharap raja' Allah 6

Penioboron:'Uzloh (Mengosingkon Diri)

Mayoritas manusia berbeda pendapat dalam masalah 'uzlah
(mengasingkan diri) dan mulchalothah (berbaur dengan yang lain),
manakah di antam keduanlalrarg paling memiliki keutamaan?

Jelas, keduanya memiliki rnanf-aat dan kekurangan sendiri-sendiri.
Walau demikian, kebanyatrran ahli zuhud lebih memilihber:uzlah.

Di antam mereka yang memilih 'uzlah adalah Sufuan ab{sauri,
hmhim bin Adham, Daud alh-Tha'i, al-fudhail, Bisyr al-Hafi dan masih
banyak lagi.

Adapun mereka yang lebih memilih mukhalqthoh adalah Sa'id bin
al-Musayyab, Syuraih, aqlSgati lbnu al-Mubarak dan masih banyak
lagi.

Masing-masing mereka nrernilft i pendapat, yaifu :

Pendapat Kelompok krtama:
Telah diriwayatkan dalamShahih al-Bukhari dan Muslim:
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Dari hadits Abu Sa'id, ia berkata: "Adaarotgyangfurtaryq,Walvi

RosuJullah, siap d<oh y ang p aling b aik? " Betiau menj awab : " s eorung y ang
b"iilrad dengan diri danhartarya sertr oratglargberada di sebuahbukit

wrtukbetibanahbpfu Rabhryadr,,rneningall<mnantsial<arena

l<ehrntl<atrryary

Dalam hadib 'uqbah bin Amir .g,, dia berkata: "Aku bertanlp,
'Wahai Rasulullah, apakah keselamatan itu?'.,, Beliau men;awib:
"Kuasailah lisanmu atas dirimu, fraplah tinggal di rumahmu dan
menangislah cf,as keslahanmu.ry

umar bin al-Khaththab .gg berkata: "Raihlah kebahagiaanmu
bersama'uzleh."

Dlrlwayatkan oleh Al-Bukharl (6494), bab t zlah lul burahat dad s€flap kejelekani Kttab Ar-Raqaq,
dan lilusllm (6/39). Al-Haflzh menukll darl Xhattabl, dla bertata:'Udah dan muttratattran lhr berbeda.
Keduanya berada pada kutubnya maslng-maslrlg. l,LdtB-mastng memlllkt dalll{alll. Adapun tentang
berkumpul, seyogyanya kaltannya leblh sebagal benurk-t<etaatan kepada para pemtmptn dan kepadi
urusan-urusan agama. perbedaan keduanya amadah Jelas.
l{amun, kebalryakan orang mellhat terkumpul rlan berplsah'hanya dari slsl fislk belaka, yang prloritas
adalah keduanya harus menyentuh hak hrdup lnsanr sebagil nafas kehldupan dan penJagaan
keberagamaan sebagal nafas ruhanl.Jadl, tradlsl pengslngan diir darl manusla tedp haius menlun;ung
nllal-nllal kebersamaan (Jama'ah), keselamatan rllrl, rtan hak-hak kaum Musllmin, seuagat conu[
budaya sallng menengok ketlka salah seorang darl mereka terkena muslbah dan yang kattannya
dengan kematan, seperu menglrlngl Jenazahnya, dan laln sebagElnya.
Justru yang lronls, kebanyakan klta hanya lngln bertumpul, bait dalam konteks persahabatan atauying lalnnya, rlka perkumpulan ltu berhubungan dengan makanan, karena dtanggaj bahwa berkumpul
Itu hanya akan menghablskal 

ryaktu darl hal-hal yang urgen saJa, kar€nanya hiiya mencukuptan olrt
pada hal-hal tersebut darlpada hal-hal yang lebth po[okyang nantn]ra berpengaruh sebagat relaksasl
tubuh dan hatt. Wallahu a,lam
(Hasan)' Dlrlwayatkan oleh Ahmad (5l21g), At-Tlrmldd (2,O6), Ibnul Mubarak dalam Kttab Az-Zuht
!r34), dan Al-Baghawl (4128). Al-Haflzh Al-'Iragl berkata:'Om-wayatfan oteh At-Ttrmtdzt dart hatltts
lJqbah, la ltu hasan.'Az-zubatdl berkata: 'Ibnu Abl M-Dunya merlwalatkannla dalam K1tab ,cl-srrlrf menyusunnya dengan sanadnya." Dla berkata sekalla lagl: 'Dlrlwayatkan oleh Ibnu Abl Ad-
Dunya dalam Kttab Ash-shamf, At-Tlrmldzl menghasankannya, Abu ila1m <talam xltab AhHltnh, N-
Balhaql dalam Ktab Asy-syu'aL dlrlwayatkan oleh Ahmad &rt hadlts Abu Umamah dan Ath-Thabrant
darl hadlts Ibnu Mas'ud, lafazh keduanya adalah tmlaka, mengganukan lafazh ?msaka,. Hadtts lnl
dlsebutkan pula oleh At-Albant dalam Kttab Ash-Shahlhah t8g0l. 

-
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Sa'ad bin Abi Vaqqash .4p berkata: "Jika aku mengandai.andai,
bahwa antara aku dan manusia terdapat pintu yang terbuat dari besi,

maka tidak ada seorang pun yang akan berbicara kepadaku dan aku
tidak akan berbicara kepadanya sehingga aku menemui Allah 9."

lbnu Mas'ud .# berkata: ".Iadilah muara-muara ilmu, pelita bagi
malam, atap bagi mmah, hati yang bam, pakaian yang sederhana,
dikenal oleh penduduk langit dan tidak dikenal oleh penduduk bumi."

Abu Darda' 4# Mata: "Sebaik-baikbiara seorang Muslim adalah
tempat tinggalnya. Di sana dia dapat menahan lisan, kemaluan dan
pandangan matanya. Hindarilah majelis-majelis pasar, karena tempat
itu sungguh melenakan."

Daud Attr-Tha'i berkata: "Menghindadah dad manusia sebagaimana
kamu menghindar dari seekor singa."

Abu Muhalhal berkab: "Satu kali Sufuan ats-Tsauri menghela
tanganku dan membawalm pergi ke gunung, maka kami melakukan
'uzlah dan menangis, lalu berkata, 'Wahai Abu Muhalhal, jika kamu
mampu fidak berbaur dengan seorang di emmu, maka lakukanlah.
Perhatikanlah peftaikan dirimu. "

Pendapat Kelompok Kedua (yang Memilih lylukhalqthahlz
Nabi E bersabda: "SeoraryMulcmin yangberbaw derryan ma usia dat sofur
nmghaAaDigatguntncrelqlebhbakdmipadasaearangyngtidoknat

berbaur dengan na"l@ il@ tidak sabar nwrryhadapi ganguamwrel<o-"24

Selain pendapat tadi, mereka juga memiliki pendapat lain. Akan
tetapi, pendapat ifu lentah, sehingga tidak dapat dijadikan alasan hukum
atas persoalan ini, yaifu firman Allah Ta'ala:

ijl$|i;,5 tjKiSKSi
"Dur jonganlahl@liilnmidniararg,urdr.gymgbupecahbelahdmsaling

berselisih..."

(QS. Al-lmran: 105).

24 Dlrlwayatlan oleh Al-Bulirarl dd.m Xltab Al-Adab Al+tutrul (388), Ahmad (2143, 51365) dan At-
Tlrmldzl (2507). Kemudlin da berltata:'Abu lilusa berkata, 'Ibnu 'Adly berkata, 'Syutah pernah
mellha!, bahwa ltu adalah IDru Umar.'
Aku bertata: 'Yaltu seorang lt lmln atau seorang Musllm lnl, yang berbaur dengan manusla dan
bersabar atas slksa-slka yang rnerel(a lakukan adalah lbnu Umar Radhlyallahu 'Anhuma.'Ibnu t{arah
Juga mentakhrl, hadtts lnl (,o32) dan Al-Albanl menshahlhkannya dalam Kltab Ash-shahlhah (939).
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Ini adalah pendapat yang lemah. Sebab tidak sesuai dengan maksud
sesungguhnya dari ayat ini, perbedaan pendapat terhadap dasar hukum
syari'at. Sedangkan sabda Nabi E: "Tidakbertegur sapakepada orang
lain tidak boleh lebih dari tiga han.'%

Menurut mereka: "'Uzlah itu hijrah secara total."

Pendapat ini juga dianggap lemah, karena maksud dari hadib di
atas jushu lebih ke arah memufus percakapan, salam dan pergaulan
yang biasa dilakukan.

Posol: Foidoh-foidoh 'l)zloh; Antoro Kelebihon don
Kekurongonnyo

Ketahuilah, bahwa perbedaan manusia di dalam masalah ini juga
seperti perbedaan mereka pada keutamaan menikah dan membujang.
Tetapi, hal ini berbeda, berdasarkan pada tiap keadaan dan individu
masing-masing.

Sebelum kita berbicara lebih dalam mengenai persoalan ini, ada
baiknya kita membahas fuidah-faidah 'uzlahterlebih dahulu, yang terdiri
dari enam faidah, yaifu:

FAIDAH PEBTAMA: Totalitas dalam beribadah dan mencari
ketenangan dengan bermunajat kepada-Nya. Sikap totalitas ini tidak
akan templikasikan (diterapkan) manakala tanpa' uzlah,sebab totalitas
beribadah tidak akan eksis jika kita berbaur dengan orang lain. Oleh
sebab itl.t,\nlah adalah salah safu perantam pertama yang secan khusus
akan menghantarkan seseorang unfuk beribadah dan bermunajat
kepada-Nya.

Dikatakan kepada sebagian orang bijak: "Kepada apakah aku harus
bersikap zuhud dan berkhulwah?"

"Kepada ketenangan yang hanya dapat digapai bersama Allah."
Uwais al-Qami lg bert<ata: "Aku tidak pemah melihat seseormg yang

mengetahui Rabbnya, sementam dia lebih banyak bersama selairrNya."

Jadi, seseorang yang dengan mudah mencapai ketenangan yang
langgeng bersama Allah, atau dengan kelanggengannya bertafakur,
sehingga mencapai ma'rifafullah, maka dia tidak akan memilih bergaul
sebagai caranya unfuk mencapai Allah.

25 Dlrlwayatkan oleh AFBukharl (602) dan ilusllm (8/8,9).
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FAIDAH I(EDUA: Mmetralisirdiri dari perbuatan malsiat. Sebab
hal ini tidak dapat dilakukan dengan cara mulchalathah (berbaur).
krbuatan-perbuatan malsiatyang dimaksud ada empat hal, yaifu:

Pertama: Ghibah (menggunjing). Perbuatan ini adalah salah satu
kebiasaan manusia. Barangsiapa yang melakukan hal tersebut, maka
kejilah dia, dan Allah pun membencinya. Jika seseorang diam saja dan
tetap bergabung dengan mereka yang menggunjing, maka selama dia
ikut mendengarkan, dia juga dianggap salah seomng yang menggunjing.
Jika kamu mengingkari perbuatan mereka, maka mereka pasti
membencimu dan juga menggunjingmu, bahkan terus menggunjing dan
mencela.

Kedua: Amar ma' ruf nahi munkor (perintah kepada kebaikan dan
mencegah dari kemungkaran). Jika seseorang berbaur dengan sesama
manusia, tetapi fidak peka terhadap kemungkaran yang disalsikannya,
bahkan diam, maka dia dianggap telah bermaksiat kepada Allah. Akan
tetapi, jika seseorang mengingkarinya dan bersikap konfruntatif
(bermusuhan) terhadap berbagai benfuk kemungkaran, maka dia hanya
akan menghadapi berbagai bentuk mudharat bagi dirinya. Dalam
keadaan seperti ini,'uzlah menjadi safu penyelamatan yang efektif.

Ketiga: Riya'. Ini paling sulit diobati dan dihindari. Di dalam
pergaulan antarsesama, manusia umumnya lebih cenderung mengawali
dengan menampakkan sifat tasyawwuq (kerinduan). Tetapi, ini pun
dilakukan dengan dibuat-buaf dilebih-lebihkan dan penuh kamuflase.

Adalah orang-orang salaf, sangat berhati-hati jika menjawab
seseomng yang mengajukan pertanyaan: "Bagaimana keadaanmu pagi
ini, demikian sore ini?"

"Kami adalah orang lrang lemah dan berdosa. Kami memakan rueki
karni, juga menunggu ajal kami."

krtanyaan tadi'bagairnana keadaanmu pagi inP' Diucapkan karena
dorongan riya' dan desakan serta karena adanya rasa iri dan dengki di
dalam hati untuk mengetahui ketidakbenaran kondisi. Maka dengan
'uzlah, seseoftmg mampu menyelamatkan dirinya dari semua ini.

Seseorang, manakala bergaul dan berkumpul-kumpul dengan
manusia, seakan-akan ditunfut mengikuti setiap pola tingkah mereka,
bahkan kalau perlu ikut menggunjing orang lain, sehingga identitas
agama hilang, dan yang ada hanya dunia yang selalu diisi dengan
gunjingan, disebabkan adanya sifat dendam kepada mereka.
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Keempat: Meniru akhlak mereka yang buruk. Penyakit ini
merupakan penyakit menula,r yang seringkali fidak diperhatikan oleh
orang-omng yang berpikir, apalagi omng-omng yang lalai. Sehinggd,
kerap kali seseomng yang ber{<umpul dengan omng fasik, meski hanya
sementam waktu saja, dan batinnya mengingkari kefasikannya, serta
jika dia membandingkan keadaan dirinya sebelum berkumpul dengan
omng fasik ifu, tenfu dia akan mendapatkan penghalang untuk lari dari
kerusakan. Sebab kerusakan, lambatlaun akan dianggap sesuatu yang
remeh, bahkan dapat menjadi satd prototipe (benfuk asli yang menjadi
contoh khas bagi manusia), hingga menurunkan harga diri dan
kedudukannya.

Selama seseorang sering menyaksikan dosa besar yang dilakukan
omng hin, tentunya dia akan meremehkan dirinya dan menganggap
rendah ibadahnya. Sehingga hal ini seperti menggiring dirinya untuk
berbuat hal yang sama, dan lantas menta'nf detail rahasia perkataan:
"Dengan mengingat omng-orang shaleh furunlah mhmat."

Indikator adanya sesuafu yang merosot, karena disebabkan
kejadiannya yang berulang-ulang dan sering disaksikan adalah bahwa
mayoritas orang jika melihat seorang Muslim yang makan pada bulan
Ramadhan, maka jelas mengingkarinya, atau bahkan adakalanya
menganggap orang ifu kafir. Akan tetapi, ketika mereka menyaksikan
seseorang yang mengakhirkan shalatnya dari waktu yang telah
ditetapkan, mereka tidak mengingkarinya, padahal sekali saja
meninggalkan shalat dapat membawa seseorang kepada kekufuran. Hal
ini tak lain karena shalat adalah ibadah yang sering dilakukan, tetapi
banyak orang meremehkannya.

Demikian pula terhadap seorang ahli fiqih, manakala dia
mengenakan pakaian dari sutera dan cincin dari emas, orang-orang amat
mengingkarinya. Tetapi, tatkala menyaksikan mereka menggunj ingkan
kesalahan orang lain, mereka tidak menganggapnya perkara yang besar.
Padahal, menggunjing lebih fatal akibatnya daripada mengenakan
pakaian sutera. Hal ini disebabkan karena mereka lebih sering
mendengarkan gunjingan dan melihat orang-orang yang menggunjing,
karenanya posisi menggunjing jadi merosot. Oleh sebab itu, pikirkanlah
detail masalah ini dan berhati-hatilah jika berkumpuldengan manusia!
Sebab hampir tidak ada yang dapat engkau lihat dari mereka, kecuali
menambah hasratnu terhadap dunia, membuatmu lalai dari akhirat,
membuatmu menganggap remeh kemaksiatan dan melemahkan
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hasratnu untuk taat. Maka jika engkau menemukan sebuah majelis yang
di dalamnya terdapat dzilmtllah, janganlah meninggalkannya, karena
itu merupakan hartia rampasan bagi omng Mukmin.

FAIDAH KETIGA: Membebaskan diri dari fitnah dan kecaman,

serta menjaga keber-agamaan seseorang dari berbagai bentuk
penyimpangan. Selama kemaksiatan dan kecaman manusia pada satu

negeri berjumlah minim, paramu'tazil (orang-orang yang senang ber-

'uzlah) pun selamat dari semua ihr.

Diriwayatkan oleh Ibnu 'Amr radhiyallahu anhuma, bahwa Nabi
g menyebutkan bebempa fitrah dan mensifatkannya, seraya bersaMa:

'Apabila kamu melihd monusio yang telah delcd dengan keburukan,
minim kepercayaannya, maka mereka itu seperti ini," Nabi
mengepalkan j ari-j emarinya. "

Aku berkata: 'Apa yang engkau perintahkan kepadaku?" Beliau
menjawab: "Berdiam dinlah di rumahmu, iagalah lixnmu, raihlah apa
yang kamu ketahui, tinggalkan aW yang kamu ingkari dan ialankanlah
uruson khusus baglmu, lalu ttnggalkanlah unrcon umum baglmu-46

Dan, masih banyak lagi hadib lain yang semakna.

FAIDAH KEEMPAT; Berpaling dari kebumkan manusia. Sebab,

merekalah yang terkadang menyakitimu dengan ghibah, terkadang
dengan namimah (mengadu domba), terkadang dengan berburuk
sangka dan terkadang pula dengan bentuk-bentuk dusta.

Dengan berbaur, seseorang tidak akan terhindar dari orang yang
iri, musuh dan sifat buruk lainnya, berbeda dengan 'uzlah, dia akan

terhindar dari hal-hal tersebut Sebagaimana, ungkap sebagian dari
merekaberkata,

"Musuhmu juga mengambil manfaat sepertr rekanmu *ndin.
Janganlah meminta banyak terhadap sebuah pertemanan.

Sesungguhnya penyakit, lebih banyak rrta lihot.

la dapat berasal dari makanan, atant minumam."

26 (Hasan sanadnya dan shahih li ghairihi). Diriwayatkan oleh Ahmad (21212), Abu Daud (4343). Abu

Daud memlllh slkap diam terhadap nash hadits lnl, demlkian Al-Mundzlrl, tetapi dia menisbatkannya

kepada An-Nasa'l. Menurutnya:'Tepatnya nash inl terdapat dalam Kftab'Amal Al-Yaum wa Al-Lallah,

dan bukan dalarr' Kltab As-futnan. Hadits lnl ditakhru oleh Al-Balhaqi (8/191) dan Al-Hakim (41525), dia
berkata: 'Hadtts lnl shahih sanadnya tetapi belum dltakhr[nya.'Pendapat ini dlsepakati oleh Adz-

Dzahabl. Sedangkan, menurut Al-Hafizh Alrlraql dalam Kitab Al-Mughnl: "Sanad hadlts inl hasan.'
Adapun, menurut At-Tirmldzl: "Hadlts lnl dlrlwayatkan oleh Ath-Thabranl darl hadlts Sahal bln Sa?d,

dan diriwayatkan pula oleh Al-Bazar darl hadits Tsauban, dengan sangat ringkas.'Menurut AFAlbani

dalam Kltab Shahlh Abu Daud-HadlB lnl hasan shahlh.' (Ash-Slrahlhah,205-888-1535).
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umar bin al-Khatttab berkata: "'IJzlah adalah istirahat dari setiap
pergumulan kebumkan."

Ibrahim bin Adham berkata: "Janganlah sok tahu terhadap seorang
yang tidak kamu ketahui, dan ingkarilah siapa yang kamu ketahui.,'

Seorang berkata kepada saudaranya: iApakah aku akan
menemanimu hingga keberangkatan haji?" Saudamnya menjawab:
"Biarlah kami hidup dalam tutuparrNya. Sesungguhnya yang kami takuti
adalah dimana antara kami melihat satu sama lain sesuafu yang kami
membencinya."

Ini adalah faidah terunik dalam masalah 'uzlah,yaifu tetap menufup
keberagamaan, jati diri dan seluruh aumt orang lain.

FAIDAH KELIMA: Hendaknya dapat memutuskan ketamakan
rnanusiadarimu dan ketamakanmu dari mereka. Sedangkan ketamakan
mereka, maka sesungguhnya keridhaan mereka merupakan fujuan yang
tak pemah dapat diketahui. Maka, orang yang memufuskan hubungan
dengan mereka, dapat memufuskan ketamakan mereka pada saat
menghadiri walimah atau jamuan, atau yang lainnya.

Dikatakan dalam sebuah pepatah: "siapa yang membatasi diri
dengan semua manusia, dapat membuat mereka ridha."

Sedangkan, pemufusan ketamakanmu terhadap mereka, karena
slapa pun yang melihat gemerlap dunia tenfu hasmhya akan tergerak,
dan bersamaan dengan ifu ketamakannya juga terdorong. Sementara
yang dia peroleh hanyalah kekecewaan semata.

Dalam sebuah hadib disebutkan : "Lihotlah kqada siapa yang lebih
rendah dari kalian, tetapi janganlah kalian melihd kepada siapa yang
lebih tinggd dari kalian. Hal ini amat baik, agar lcatian tidak meremehkan
niklnod yang Allah telah berikan kepada kalian.'n

Allah berfiman:

b'i;,,;t-$Ii ti+t ut -ril6.tn 
"*(Ji(, dL,iri?l':r*;

"Da,r janganlah l<anw rujttl<m I<E&M natmut lnpfu a\a yang rclah Kmni
Mkm l<ep ada golongan- golongan dmi nwrel<a, s ebagai bmga l<ehidup an di

dunia unatk Karni cobai merel<a dengaurya."

(aS. Thaha: 131).

27 Dtakhrl, oleh Musth (B/2f3) dan AFBukhart (8/128) dengan nash yang sama.
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FAIDAH KEEI{AD!: lizhindar dari penglihatan omng-orang yang

sulit memahami, orang-omtrg yang amat bodoh dan orang-ol?tng yang

buruk akhlaknya. Jit<a s€seorang disakiti oleh mereka yang sulit
pahamnya, maka omng temebut fidak akan terhindar dari gunjingan

mereka, bahkan kecerdasannya pun berkurang, apalagi keberaga-
maannya, dapat menjadi rusak. Sedangkan dengan 'uzlah dari mereka
semua, maka ormg tersebut dapat selamat.

Posol: Bohoyo'Uzloh
Manusia sebagai makhhrk sosial tidak akan lepas dari sisi yang

bersifat fujuan keagarnaan dan kduniaan, oleh karenanya, dua tujuan
ini hanya akan tercapai dengan proses pembauran diri. Sebab, walau
bagaimana pun jugq be6aur memiliki faidah yang pasti.

Salah satu taidahnlp adalah proses belajar dan mengajar, memberi
dan mengambil manfaat, melatih diri dan membimbing omng lain,
memberi dan mendapat nasehat upaya memperoleh pahala dan
membuat orang lain mend dengan upaya pemberian hak-
hak kepada yang patut menerimanya, membiasakan sifat tawadhu' dan
sebagai proses mencari pengalaman serta pelajaran melalui setiap
kondisi yang disalsikannya. Rinciannya adalah sebagai berikut,

FAIDAH PERfrADIA: Proses belajar mengajar, sebagaimana
disebutkan dalam UerUagai Kitab ilmu; bamngsiapa yang mempelajari
sesuatu yang fardhu, tetapi jushu dia menganggap bahwa yang fardhu
tidak terlalu penting di dalam keilmuan, begitu pula menyibukkan diri
dengan beribadah danbcr-'uzlah. Seseorang, jika mampu melakukan
pembekalan diri dengan ilmu-ilmu s1rari'at, tetapi justru dia tidak
memenuhi haknya itlt maka &t-'uz;hh menjadi sesuafu yang hanya
akan merugikannp saja-

Ar-Rabi' berkata: 'Selamilah secam mendalam tentang urusan
agama, baru kemudian &r-'uzhh.llmu adalah hal pokok dalam agama.
Jika seseorang masih dalam keadaan awam, 'uzlah bukanlah kebaikan
bagi dirinya."

Sebagian ulama ditanya: 'Bagaimana pendapat kalian tentang
' uzlah seorang yang jahiP' Jawabnln:'Sungguh, sia-sia belaka. "

"Bagaimana jika seomng yrang berilnru?"

"Biarkanlah! Dia serdiri yang menangguql akibatrya, dia menolak
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air minum yang segar dan memakan daun-daun yang kering sampai
bertemu dengan Robbnya melalui 'uzlah."

Adapun mengajar, jika diamalkan dengan niat yang benar, maka
besar pahalanya. Namun, jika fujuannya lebih berorientasikan dunia
seperti pangkat dan agar banyak pengikutnya, maka dia dianggap
sebagai perusak agama, sebagaimana dijelaskan dalam beberapa kitab
ilmu. Inilah fujuan pokok mayoritas para pengajar di zaman ini.

Dalam kondisi seperti ini, agama menuntut adanya sikap 'uzlah
dari tujuan tersebut, tetapi tidak lantas dipahami sebagai proses kitmanul-
ilmi (sikap menyembunyikan ilmu) dan berkonfruntasi dengan
seseorang yang mengatakan: "Sesungguhnya, jika kami menuntut ilmu
bukan karena-Nya, maka ilmu itu pun akan menolak. Sebab, datangnya
ilmu hanya dari Allah."

Ilmu-ilmu yaryf dimaksud seperti llmu-ilmu al-Qur'an, Ilmu-ilmu
Hadib dan Sirah Pam lickoh, Nabi dan Sahabat.

Ilmu-ilmu seperti ini, mau tidak mau, menunfut adanya sikap
menakut-nakutkan dan memperingatkan, maka tiak lain sebagai dampak
ketakutan dari Allah 0#.Jika fidak memberi bekas pada hol-nya, paling
fidak memberi bekas pada hartanya.

Sedangkan Ilmu Kalam (ilrnu tauhid) dan Ilmu lftilaf (ilmu-ilmu

furu'\, fujuannya adalah fujuan keduniaan, g"ng mempelajarinya pun
akan terus mengorientasikan hidupnya dengan nilai-nilai keduniaan.

FAIDAH KEDUA: Memberidan mengambil manfaat. Mengambil
manfaatdari orang lain dapatdenganpekerjaan dan mu'amalah. Siapa
yang membufuhkannya terpaksa harus meninggalkan'uzlah. Tetapi, jika
dia memsa bahwa kebufuhannya sudah terpenuhi, maka 'uzlahlebih
baik baginya, kecuali jika dia bermaksud menshadaqahkan hasil dari
jerih payahnya, maka hal itu lebih baik daripada 'uzlah.lni pun selama
'uzlah yang dilakukan mengandung manfaat, yaitu guna mencapai
ma'nfdrilah dan ketenangan dari usahayang nyata, bukan dari sekedar
khayalan dan syak wasangka yang merusak.

Adapun mengenai memberi manhatkepada manusia, maka dapat
dengan hartanya atau fsiknya. Tetapi, tetap harus dilakukan pada
batasan-batasan syari'at. Sehingga pantas dianggap lebih baik daripada
'uzlah, dan' uzlahnya tidak hanya sebatas melaksanakan shalat-shalat
nafilah dan amalan-amalan fsik saja.

FAIDAH KETIGA: Melatih diri sendiri dan membimbing orang
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lain. Maksudnya adalah proses pelatihan dari kekerasan sifat manusia,
mujahadah ketika menghadapi gangguan mereka, menata jiwa dan
menundukkan syahwat. Hal ini lebih baik daripada 'uzlah, bagi orang
yang akhlaknya belum terlatih.

Seyogyanya, seseorang benar-benar memahami bahwa latihan ini
bukan untuk kepentingan dirinya saja, seperti halnya melatih hewan,
tetapi maksudnya adalah bagaimana engkau mengambil sebuah
funggangan yang dapatengkau pergunakan untukmemotong jalan agar
lebih cepat, hingga fisik pun dapat dengan mudah mencapai jalan
menuju akhirat. Padahal, di dalamnya terdapat banyak nafsu, yang jika
engkau tidak singkirkan, dapat membuahu terjerembab jatuh di tengah
jalan. Barangsiapayang semasa hidupnyasibuk melatih diri, maka sama
halnya seperti orang yang melatih hewan dan tak difungganginya serta
tidak dimanfaatkannya, kecuali dari menghindari terjangan dan
s@akannya. Memang hal ini bermanfaa! tetapi tidak termasuk fujuannya
secarauElum.

Dikatakan kepada seorang pendeta: "Wahai pendeta."

"Aku bukan seorang pendeta, tetapi seekor anjing pelacak. Aku
mengwung diriku hingga aku tidak dapat menggigit manusia. Yang
demikian ini baik, terlebih kepada orang yang menggigit. Akan tetapi,
tidak semestinya dia merasa cukup dengannya" jawabnya.

Sedangkan membimbing orang lain, sama seperti mengajarkan
ilmu kepada orang lain, dengan segala resiko dan kendalanya.

FAIDAH KEEMPAf,: Memberi dan mendapat nasehat. Dapat
diperbolehkan, selama proses meminta nasehat kepada orang-orang
yang bertakwa, yang tujuannya sebagai penenang hati dari setiap
himpunan ketidaknyamanan. Meminta nasehat dilakukan pada waktu-
wakfu yang tidak akan membuatsisa wakfunya menjadi tak bermanfaat
lagi, oleh sebab itu, harusnya pembicaraan ketika pertemuan lebih
dikhususkan pada perkara-perkara keagamaan.

FAIDAH KELIMA: Mendapat pahala dan membuat orang lain
mendapatpahala.

Pertama: Dengan mendatangi jenazah, mengunjungi orang sakit,
mendatangi undangan dan menghadirkan apa-apa yang dimilikinya.
Di dalam ibadah-ibadah ini, terdapat pahala dari sisi yang
menyenangkan seorang Mukmin.

Kedua: Dengan membuka pintu rumahnya agar orang lain datang

Kitob Adob Bersohobot, Berukhuwoh, don... H (213I



berta'ziyah, mengucapkan selamat atau mengunjunginya, Yang
demikian membuat mereka mendapat pahala. Apalagi, jika yang
dipersilahkan masuk termasuk para ulama. Mereka pun mendapatkan
pahala. Namun, seyogyanya dia menimbang pahala pembauran ini
bersama keburukannya, kemudian melakukan penguatan antara
pembauran atau 'uzlah. Para salafus shaleh adalah generasi yang telah
menjadikan'uzlah sebagai sesuatu yang memberi wama bagi dirinya.

FAIDAH KEENAM: Thwadhu'. Ini pun menuntut adanya
kesendirian. Tetapi bisa jadi 'uzlah dilakukan, karena disebabkan
kesombongan, sehingga menghalanginya untuk bergaul dengan
manusia. Dia tidak ingin jika kedatangan dan keberadaannya di tempat
berkumpul tidak dihormati secara layak. Dia tidak ingin bergaul dengan
mereka, karena merasa dirinya hebat. Di antara tandanya, dia suka j ika
dikunjungi omng lain, tetapi fidak mau mengunjungi orang lain. Dia
suka, jika pam pejabat dan omng-omng awam berkerumun di depan
pinfu rumahnya dan mencium tangannya. 'Uzlah karena sebab seperti
ini adalah suatu sikap yang bodoh. Sebab, tawadhu' tidak dapat
terhalangi karena kedudukan yang tinggi.

Jika engkau tahu faidah-faidah 'uzloh, juga kekurangan-
kekurangannya, maka ketetapan hukum tentang 'uzlah ini tidak dapat
dikatakan lebih baik dan tidak dapat dikatakan salah. Masalah ini harus
dilihat s€cara kasus perkasrs, hanrs dilihat slapa yang dijadikan teman
bergaul, apa faktor di belakang pergaulan itu, apa faidah yang tidak
tercapai dari pergaulan ihr, lalu ditimbang dengan faidah yang dapat
diperoleh. Dengan demikian, dapat diketahui mana yang lebih benar
dan mana yang lebih afdhal.

Imam Syafi'i +iBberkata: 'Menufup diri dari manusia adalah faktor
terjadinya permusuhan, dan keterbukaannya mendatangkan keburukan.
Jadilah di antam keduanya. Siapa yang mencari altematif lain, maka
dia termasuk orang yang takberdaya, dan termasuk orang yang hanya
mau tahu tentang kondisinya saja. Oleh karena ifu, dia tidak layak
membuat ketetapan bagi orang lain."

Jika dikatakan: "[alu apakah adab-adab 'uzlahitv?"

Dapat kami jawab: "Seyogyanya, seorang yang melakukan 'uzlah
bemiat menghentikan kejahatannya terhadap orang lain, kemudian
mencari keselamatan dari kejahatan orang-orang yang jahat, kemudian
membebaskan diri dari keburukan, karena tidak mampu memenuhi hak
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orang-orang Muslim, kemudian hasrat yang fulus hendak beribadah
kepada Allah semata. Inilah adab-adab niat.

Dalam khalwatnya dia harus serius mendalami ilmu dan
mengamalkannya bagi dirinya sendiri, lalu berdzikir dan berfikir,
sehingga dapat memetik buah dan 'uzlah yang dilakukannya, dan
melarang manusia agar tidak sering mengunjunginya, r"hinggu
waktunya dapat dikhususkan untuk bermunajat kepadanya, tidak
memperbanyak tanya tentang keadaan mereka, serta tidak mencari tahu,
kabar yang terjadi di dalam negeri dan apa saja yang dilakukan manusia.
Semua hanya akan mempengaruhi hatinya, dan mengganggu shalatrya.
Sebab, kabar yang sampai ke telinga sama dengan benih yang
diletakkan di tanah. Hendaknya dia merasa cukup dengan sedikit
penghidupan. Jika tidak, tentu hal tersebut akan mendorongnya unfuk
berbaur dengan manusia.

Hendaknya dia menjadi orang yang sabar dalam menghadapi setiap
gangguan manusia, tidak peduli terhadap pujian karena 'uzlahnyadan
cacian karena tidak mau berbaur dengan mereka. Semua ini akan
memberi pengaruh bagi hati, sehingga menghentikan perjalanannya
ke akhirat.

Hendaknya dia mencari seorang teman yang shaleh, sehingga dia
dapat berhenti sejenak dari setiap penat. Dia adalah penolong bagi sisa
waktumu.

Kesabaran dalam 'talah hanya akan sempuma dengan menghindari
ketamakan dunia. Ketamakan ini tidak putus, kecuali dengan
memutuskan harapan kepadanya. Tidak sampai sore hari ketika berada
pada pagi hari. Hingga sore hari, tetapi fidak sampai pagi hari. Dengan
anggapan inilah kemudahan sabar sehari dapat tercapai.

seseorang seharusnya memperbanyak mengingat kematian dan
kondisi tatkala dalam kuburan. Tatkala hati terasa sempit karena
kesendirian, dan hendaklah diyakini batrwa orang yang di hatinya jarang
dzikir kepada Allah, maka dia tdak alon terhibur, karena dia fidak akan
sanggup menyendiri setelah lenratinn tiba. Sirya yang sehlu melakukan
dzikdrullah, kematian pun sealcan rrenaanelnginya, sebab, lematian
fidak akan menghilanglcn Enpdd*ir furnu'rifdnrltah. Hal ini senada
&ngan ftrman Alhh Entarg hak pra $,uhada.

-r:;;i_e;:vri$s
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" Bahkfrn merekt iw hidup di srsi Rabb merel<a dmgan mendapat rezel<i."

(QS. Al-lmran: 169).

Siapa yang berjihad menundukkan hawa nafsunya, dia adalah
syahid, sebagaimana yang diriwayatkan dari sebagian sahabat: "Kami
pulang dari jihad yang lebih kecil ke jihad yang lebih besr."

"9MR,
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Kitab:

Adab Bepergian

Bepergian adalah samnauntukmenghindari diri dari setiap halyang

dibenci, atau sarana untuk menuju kepada hal yang disukai.

Bepergian ada dua bentuk, yaitu: Jismi (fisik); bepergian yang

bersifat lahiriyah, dengan tubuh, dari satu negeri menuju negeri yang

lain, dan ruhiy; bepergian yang bersifat ruhani: perginya hati dari br-
ang-orang rendahan' menuju Pemilik langit; jenis ini adalah jenis yang

paling baik.

Menetap pada satu keadaan yang dia hidup di dalamnya' pasca

lahirnya dia di bumi Allah, beku dan hanya mengikuti orang-orang
terdahulu, komitrnen terhadap tingkatan yang minimalis dan merasa

cukup atasnya, sehingga bemda dalam fase perubahan dengan luasnya

langit dan bumi, dari gelapnya penjara dan sempifiya buih. Disebu&an
dalam sebuah syair:

" Alsr belum melihd oib montrsio yong bbih hinq seWA lelarangan
orang-orang yang mampu meraih kxmpumwtf

Dalam keadaan yang amat mengkhawatirkan, bepergian meniadi
satu solusi yang harus dilakukan.

Bepergian se@ra fisik itu meliputi beberapa bagian, memiliki faidah
yang beragam dan bahaya yang besar, bahkan menuntut adanya
pengorbanan perhatian dalam 'uzlah dan mukhalathah. Dalam hal ini,
kami telah menyebutkannya s€caftt konsepfual.

Adapun yang kaitannya dengan faidah-faidah yang tidak baik,
tidaklah hanya dari satu penghindaran atau satu tuntutan. Menghindar
dalam arti karena adanya tekanan dalam perkara-perkara keduniaan
seperti para pembangkang yang menampakkan diri di sebuah negeri
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atau karena adanya rasa takut dari fitrah dan kecaman atau perasaan
khawatir yang berlebihan.

Sedangkan kaitannya dengan tekanan keagamaan, seperti
seseorang yang difitnah di negerinya dengan tahta yang dijatuhkan atau
dengan harta atau dengan sebab-sebab lainnya, sehingga menjadi
penghalang peribadatan kepada-Nya secara fulus. Lalu, dia memilih
menghindari hal-hal tersebut. I&terasingan pun terwamai, demikian pula
dengan pergumulan dan sikap menjauhi setiap usaha dan tahta.

Selain ifu seperti orang yang mengajak kepada perbuatan bid'ah
atau kepada wilayah amal yang tdak dihimbau secara langsung, maka
hal ini menunfut adanya penghindaran atau penjauhan darinya.

Sedangkan dengan faidah fidak baik, yang terjadi akibat satu
funtutan, malia jika fidak berhuburqgan dengan keduniaan seperti harta
dan tahta, atau keagamaan, seperti ilmu yang berhubungan dengan
perkara-perkara agamanya, atau alfilak di dalam dirinya, atau dengan
ayat-ayat Allah di bumi. selama dengan ilmu yang sedikit saja dapat
tercapai, dari zaman sahabat hingga zaman kita sekarang ini, maka
pencapaian ilmu dengan bepergian, menjadi safu tujuan yang tak
tertolak.

Adapun ilmu kejiwaan dan akhlak, ini juga penting. Sebab,
perjalanan akhirat dapat tercapai hanya dengan perbaikan dan .

pemumian akhlak. Dinamakan bepergian, tidak lain karena mampu
merubah, dari akhlak yang buruk menuju aklak yang baik.

Secara global, jiwa dalam satu negeri tidaklah akan menampakkan
akhlak yang buruk, hal ini tak lain karena sikap 'uzlahyang secara tabiat
sesuai dengan beban-beban yang dijanjikan.

Jika kamu mercEa terbebani dengan bepergian, sehingga kamu
mengejawentahkan diri dari beban-beban yang beragam, maka kamu
seperti telah teruji dengan sulihya keterasingan. Kamu telah menelusuri
keburukan-keburukannya dan berada pada aib-aibnya.

Adapun ayalayatAllah di bumi-Nya, maka jika seseomng mampu
mmtadaburinya, ia pasti dapat menyingkap faidah-faidahnya, yang telah
Allah anugerahkan bagi mereka yang memiliki bashirah (mata hati)
(penglihatan). Faidah-faidahnya adalah, Memutus hubungan dengan
setiap tetangga seperti pegunungarpegunungan, guilD pasir, hamparan
tanah, lautan, beragam hewan-hewanan dan tumbuh-fumbuhan. Semua
tidak lain sebagai saksi akan sifat uohdoniyohnya Allah, pedzikir dengan
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lisan yang basah, maka tiada yang mengetahuinya kecuali siapa-siapa
yang mendengar dan menyalsikannya.

Yang kami maksud dengan mendengar adalah mendengar sesuafu
yang tersingkap, yang di dalamnya lisnul-hal berucap. Maka, tiada
bebijian di bumi dan langit, kecuali setiap jenisnya menjadi para saksi
akan keesaan-Nya.

lblah kami sebutkan, bahwa salah satu dari faidah safar adalah
menghindari diri dari wilayah dan tahta yang penuh rintangan. Sebab,
agama fidak akan sempuma, kecuali dengan hati yang kosong dari hal-
hal selain Allah, sehingga hati, selama di dunia, menjadi penuh dari
kepentingan-kepentingan keduniaan dan kebutuhan-kebutuhan yang
mendesak sifatnya. Maka, selama porsi ini terminimalisir, mereka yang
ringan mencapai keberhasilannya dan yang berat menjadi hancur. Yang
ringan adalah yang kepentingan dunianya lebih sedikit dari kepentingan
lainnya.

Posol: Bepergion yong Diperbolehkon

Dari beberapa jenis bepergian yang diperbolehkan, seperti
bepergian dengan tujuan jalan-jalan dan memperhatikan kebesaran-
Nya. Adapun berekreasi di muka bumi fidak termasuk di dalamnya,
kecuali ke tempat yang baik, maka selain ke tempat tersebut diharamkan.
Sebuah hadib dari Thawus:

"tieli ,r ,ft ts *e,l'r {;g'ry :Ju * otr ol

Nabi g bersabda: "Tiilak adapoltkdidilD@eenders ditak adahidilp
rrtembujang dm ddak dna jala-ial@ @N ujttart d@ dnak ada tabaffit

(nmbqad dalanlslan."r

(Shahlh mursal). Dlrlwayatkrn oleh AMur Razaq (iE,Elmrelc,b Al+t dwrn f (l/5860) mursal. AFAlbanl
menyebutkannya dalam Kttab Aslr-shahthah (41:,,ilD, h menlsbau@nrya t<eiaaa lb;u eutatbah dalam
Kltab Gharlb Al-tladlts dan dlbentuklah sanadnya, $raya bertata:'Isnad rt alnya tstqah dan mursal.,Ia
menlsbatkannya kepada Abdur Razaq darl Tlwus mursal dalam Kltab At-Jaml,Ash-Shaghlrdansanadnya
mursal shahlh. Hadlts lnl dlsebuttan oleh penganng Mb KasytAl-mfa, h berkata: Ibnu Harar berkata:
'Aku belum mellhatnya dengan lafazh lnl tetapl dl datem hadtts Sa?d btn Abt wagas menurul A-Bathaql
dengan lafazh "Sesungguhnya Allah mengganU kaml &rl nllaFnllat kependetaan menuJu nilaFnilat agami
Islam yang hanlf (murnl) dan p€rtengahan.'
Imam Ibnul Jauzl berkata dalam Kltab At-tblbls,'Iblts telah menggunakan kepalsuannya terhadap
banyak makhluk Allah. salah satunya terfiadap para ahll tasawwuf. IbGhengeluarkan mereka ke tempit
rekreasl, bukan ke tempat yang telah dlkenal atau tempat untuk mencari llmu. Kebanyakan mereka
keluar sendlrlan, tanpa dlbekall sesuatu, tetapl mereka menganggap bahwa ltu adalah termasuk slkap
tawakkal,

L
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Imam Ahmad bin Hanbal berkata: "Jalan-jalan tanpa tujuan, sama
sekali bukan termasuk ajaran Islam. Bahkan, tidak pernah dilakukan
para nabi dan orang-orang shaleh. Sebab, bepergian itu dapat
melemahkan hati, maka tidak seharusnya seseorang bepergian, kecuali
untuk mencari ilmu atau mencari seorang syaikh yang akan diikutinya."

Di dalam bepergian terdapat adab-adab yang sudah dikenal, seperti
yang disebutkan dalam manasik hajidan yang lainnya; salah satunya
adalah memulai dengan menolak setiap bentuk kezhaliman, melunasi
setiap hutang, mempersiapkan nafkahnya untuk dinafkahkan kepada
siapa pun yang layak menerimanya dan menolak setiap okhiryang tidak
baik.

Selain itu, memilih teman yang shaleh, mengucapkan selamat tinggal
kepada sanak keluarga dan pam teman, shalat Istikharah, bepergian
dilakukan pada hari Kamis pagi, tidak berjalan sendirian, perjalanan
lebih banyak di malam hari, tidak meremehkan dzikrulloh dan doa
kepada-Nya ketika telah sampai di tempat yang tinggi atau tempat yang
sedang, serta membawa barang-barang yang berguna baginya, seperti
sikat gigi, sisir, cermin, minyak wangi dan lain-lain.

Posol: Ho!-hol Penting Bogi Seorong yong Hendok
Bepergion

Jika seorang ingin bepergian, maka dia harus membekali dirinya
dengan bekal dunia dan bekal akhirat. Bekal dunia, seperti makanan,
minuman dan kebutuhan lainnya selama di perjalanan.

Dianjurkan tidak mengatakan: "Aku pergi dengan sikap pasrah, oleh
sebab itu, aku tidak membawa bekal apa pun." Ini adalah salah satu
kebodohan, karena membawa bekal tidak mengurangi makna tawakal.

Berapa banyak dari mereka yang menganggap bahwa itu adalah termasuk satu keutamaan dan kewajiban.
Juga memandang, bahwa dirinya berada dalam ketaatan, dengannya mampu mendekatkan dlrinya kepada
Allah, dan merupakan satu bentuk pengingkaran kepada orang-orang yang ingkar terhadap Sunnah
Rasulullah Shallallahu Alalhl wa Sallam.
"Rekeasl dan keluar menuju satu tempat tanpa tujuan yang Jelas ltu dllarang oleh Rasulullah Shallallahu
Alalhl wa Sallam, karena dianggap satu bentuk usaha yang tldak pentlng untuk dllakukan di muka
buml.'
'Dl antara mereka ada yang menjadikan beperglan sebagai rutlnltas dlrlnya, bepergiannya bukan untuk
dlrinya. Rasulullah Shallallahu Alalhl wa Sallambersabda: "Beperglan ltu sebaglan darl adzab. Jika dl
antara kallan ada yang berkeinginan untuk bepergian, maka nlatkanlah untuk pergi ke tempat
keluarganya."
"Barangslapa yang menJadlkan rutlnltasnya hanya untuk beperglan, maka dla termasuk orang yang
menyla-nylakan usla dan menylksa dirlnya saja; keduanya adalah maksud yang Udak benar, dan merusak.'
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Adapun bekal akhirat, seperti ilmu yang dia bufuhkan unfuk
melakukan thaharah, shalat, ibadah-ibadah lainnya, belajar tentang
keringanan dalam bepergian, seperti qashar-jamak dalam shalat berbuka
bagi yang sedang berpuasa, cara mengusap khuf ketika berwudhu,
bertayamum, shalat sunnah dan hal lainnya yang termaktub di dalam-
Kitab fiqih dengan syarat-syaratnya.

Selain hal-hal tadi, hal-hal lain yang harus diketahui adalah tentang
arah kiblat dan waktu-waktu didirikannya shalat. Tentu, hal ini lebih
menyulitkan dibanding saat dalam keadaan tidak bepergian.

Untuk mengetahui arah kiblat, dapatdengan cam melihatbintang,
matahari, rembulan, air, gunung dan galaksi bima sakti yang memang
tepat di tempatnya.

Mengetahui waktu-waktu shalat juga sangat diperlukan; waktu
zhuhur dimulai sejak tergelincirnya matahari di ufuk. Dalam hal ini dia
dapat menancapkan potongan dahan secarct tegak di tanah. Sedangkan
akhirwaktu zhuhur, jika suatu bayangan sama dengan barangnya, Vdng
sekaligus menandai masuknya waktu ashar. Wakfu-waktu yang lain juga
mudah untuk diketahui.

Dari Imam Ahmad: "Bahwa akhir waktu zhuhur adalah ketika
keadaan matahari belum menguning, sehingga mendatangkan waktu
pilihan, dan menetaplah waktu yang dibolehkan sampai kepada
terbenamnya matahari, dan yang tersisa adalah waktu-wakfu yang telah
diketahui."

"gMfo

Kitob Adob Bepergion A 4221}.





I
I

I
F

t

I

i

t

H I ENAM

Kitab:
Amar Ma'ruf Nahi Mungkarl

I&tahuilah, bahwa omar ma'ruf nahi munlear adalah kutub terbesar

di dalam agama. Misi diuhrsnya partr nabi. I-ekak-lekuk agama. Rusak

tidaknya sebuah negeri, berganfung padanya.

Allah ig berfiman:

C) .2, - - -r-r, |-?1 ,/ ItZ--
jr.-i-r r E, ufrJ +iirt,i,iiY:, F, JySi i"'a #4 #;

6;ri5f i$ts
"Dan hendalclah ada di anutntlcanu segolongm utnclt lang nsryeru l<cpoln

kebdiil<frl, nwnyttnth lnpda yars rndruf dan nwrcegah dad yargMungl<m;

nsela iaiah qrcmg,sr(mg yorltg berurwng.

(QS. Al-lmran:t0$.

Di dalam ayat ini dijelaskan, bahua perintah merealisasikan omar
ma'ruf nahi munkar adalah farrdhu hfiayah, bukan f'ardhu 'ain. Sebab,
Allah berfiman: "Dan hendaklah ada di antara kamu *golongan umot."
Bukan: "Jadilah kalian *mua rrtra WWU kebaikan."

Jika sebagian telah melakukannya, maka gugurlah kewajiban bagi
sebagian yang lain, dan keunfungan hanya dikhususkan bagi mereka
yang melakukannya secara langsung. Selain ayat ini, masih banyak ayat

Dlkatakan dl dalam|(Jit,]b An-Nlhaph.'Kata ma'ruf adahh sau ls0lah yang menghlmpun setlap kebalkan,
balk ltu berbentuk ketaatan kepada Allah, taqarub kepada-Nya dan berbuat balk kepada manusla.
Seuap yang dlsunnahkan syarl'at dan dllarang olehnya berupa kebalkan-kebalkan dan keburukan-
keburukan. Inl termasuk slfat€tfat )6ng terpujl. Atau amar ma'ruf dl antara manusla dan Jlka mellhatnya
maka tdak menglngkarlnya. Isfllah ma'ruf Juga mengandung artl pola persahabatan yang balk antar
sesama keluarga Juga kepada sesama yang laln darl manusla. Sedangkan munkar, keballkan darl ltu
semua.
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lain di dalam al-Qur'an yang juga memerintahkan kita beramar ma'ruf
nahiMungkar.

Dari Nu'man bin Basyir Radhiyattahu Anhu, ia berkata, Aku
mendengar Rasulullah g bersabda:

,t 
tt..'

.VPI

G6?|G,;

,l:*

r'c a
V)rr+a,J :fiui,.irrii t+'l ;

c, .o

tr;3l als, rfJA gli: J;;'oV.d'; u ;T i,

t te

i;,yW,rr,'.;lL(i,-g;l6.Lr ,rr- * rdt p:
vvl ti?'sL q)Li'# qGG,lia'* ;8,
& irlr,"rir f frr t;1ral,*.,f dGrit 06,6,>r,if ,#
tc , a'-a ,'.al:. I Lg,.iL-L9

L.rc . .c u . . o o1 1-tkt* t.f fr-*-! .,le

"Perumpanracm$anglangmelal<sanon*roro*rr-hukumAllah,beradapala

hulurn-hukum itu dan hany a mencmi mul<n l<menany a, seperti segolongan
urang lang naik perahu. Sebagian di antma merel<a ola yang menetap di bagian

bawah, yangkasar dm paling jelek, sebagi,anyanglainmmetap di atas. Jira
qretg-crangyngberadadibogbtbawahhmdakmengantbilair,merelalwnu

melewati arang.orcfrigyargberada dibagian atrs dan mmganggu. Merelu
berlcata,'Andail<ar s aj a l<in n:rrrnbtant sekwh hb ang Emp & b agian kita ini,

agar kitc cidak margargu ar cmg, or@w y ang di atas kita' . J il<a mu an merelca
ifli dibiarkfrn, tenatnr,,rel<a semua alc;rrr,bhasa.'rerupi, jil<amerelu dihalangi,

tentu merelu semua akmt sel&not," z

Posol: Tingkoton-tingkoton Pengingkorondon Tuiuon
Melokukonnyo

Disebutkan dalam sebuah hadib masyhur, dari riwayat Muslim,
bahwa Nabi g bersabda: "Barangsiapa di antara kalian melihat satu
keMungkoran, maka rubahlah dengan tangannya. Jika tidak mampu,

Dlrlwayatran oleh Bukhart (2493), Ahmad (41268,27o, zl3), At-Tkmtdzt (2113) dan At-Bathaqt (to/
288).
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maka rubahlah dengan lisannya. Jika tidak mampu, maka rubahlah
dengan hatinya, dan yang demikian ini adalah selemah-lemahnya
keimanan." 3

Dalam hadib yang lain disebutkan : "Jihad yang paling utama adalah

mengucapkan kalimatul-haq di hadapan seorang pemimpin yang
zhalim."a

Dalam hadib yang lain pula: "Jika kamu melihat umatku takut
kepada orang zhalim untukberkda, 'Kamu worang wng zhalim', maka
uenpkanlah selamat tinggal kepada mereka. "5

Abu Bakar "g pernah melakukan proses amar ma'ruf nahi munkar
hingga ia mendapat pujian dari Allah 66, semya berkata: "Wahai sekalian

manusia, bukankah kalian sudah membaca ayat ini":

A-;i r<'y,ti i {#;1"'# # gi('"-ii W
"Haiarongordngyatgberimmt, jagatahdirimu;dadataharungycmgsesatiru

al<anmemberimndlaratl<cpatoruapabilal<anutelahrcnnapapeatniuk."

(QS. AhMaidah: 105).

Dan kami telah mendengar Rasulullah g, beliau bersabda:
"Sungguh, jika monusio melihat satu kemungkaran lalu tidak
merttbahnya, makabegdtu cepatAllah akan menyebarkan adz,ab kepada
mereka."6

Dlrlurayatkan oleh Musllm (1/50), Abu Daud (1140) dan Ahmad (3/10).
(Shahih lt ghalrlhl). oirlwayatkan oleh Abu Daud (4344), At-Tlrmldzi (2126) dan la menghasankannya,
Ibnu Majah (4011) dan Ahmad dalam l<fiab Al-Musnad (5/251-256). Al-Bushalrl berkata: 'Dalam lsnad

int ada sebuah maqalah (ungkapan). Abu Ghalib berbeda di dalamnya. Diriwayatkan oleh Ahmad dan
AFBalhaql dalam Kltab As-Sunan AhKubn. Hadits lnl memilikl syawahld (penguat) darl hadlts Abu

Sa'ld, Dirlwayatkan pula oleh Ashab Sunan. Juga terdapat dalam Xltab Az-Zawaid Al-Albanl berkata
dalam Kftab TakhdJ Al-Mlsykaf(3075):'Hadtts lnl shahlh.'tlhat Kltab Ash-Shahlhah (49r). Al-Hafizh
men adlkan hadlts lnl sebagal dalll dalam Kltab Al-Fath (13153), la Udak mengomentarl hadlts lnl.
(Dhalf lsnadnya). DlrlwayaRan oleh Ahmad (2/163, 190) dan Al-Haklm (4/96), la berkata: "Shahlh
lsnadnya dan Adz-Dzahabl menyepakatlnl,a. AFMunawl berkata dalam Kltab Al-Faldh: 'Hanya Al-Baihaqi
yang menghukuml hadlts lnl munqathl', yang mana dla mengatakan bahwa Muhammad bln Muslim
adalah Abu Az-Zubalr Al-Makkly, dla belum mendengar hadlts darl lbnu 'Amr. Al-Albanl menyebutkan
hadlts lnl dalam Kltab Adh-Dhalfah (1264), ceklah. Dan llhat pula Kitab Adh-Dhu'afl karya Al-Aqlll (4/
290) dan Al-Kamll dalam Adh-Dhu'afakarya lbnu'Adly (6/2135).
(Shahlh). Olrlwayatkan oleh At-Tlrmldzl (2169-3059), Abu Daud (4338), Ibnu Majah (4005) dan Ahmad
dalam Musnad karyanya. At-Tlrmldzl berkata:'Hadlts lnl hasan shahlh. Dlsebutkan Juga bahwa sebaglan
para perawl merlwayatkan hadlB hl dengan marfu', sebaglan mereka merlwayatkannya darl perkataan

Abu Bakar dan dla tldak memarfutannya.'Al-Mundzlrl menlsbatkan hadlts lnl pada An-Nasa'l Juga.
Al-Albanl menshahihkannya, llhat Kltab Ash-Shahlhah (1564). Dan Al-Haflzh menyebutkannya dalam
Kltab Al-Fath (13/60), la berkata: "Hadlts lnl dltakhru oleh Al-Arba'ah dan lbnu Hlbban
menshahlhkannya.'

3
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Juga dalam sabdanya: "Hendaklah karian benar-benar ber-amar
ma'ruf nahi Mungkar, atau benar-benar Allah akan menjadikan orang-
orang yang jahat di antara kalian berkuasa atas orang-orang yang biik
di antara kalian, lalu do'a mereka pun hdak akan diiabulkin.,, 7-

Posol: Rukun-rukun, Syorol-syorot, Tingkoton-
tingkoton don Adob-odobnyo serto Hol-hol yong
Berhubungon Dengonnyo

Ketahuilah, bahwa rukun dari omor ma'ruf nahi munkar itu ada
empat, yaifu:

RUKLTN PERTAMA: omngyang mencegah kemungkaran hams
seormg mukallaf, Muslim dan mampu melakukannya. Ini adalah syarat
yajib bagi omng yang akan melakukan safu pencegahan terhadap
kemungkaran.

Jika seorang anak kecil. Diperbolehkan dan tetap memperoleh
pahala dari perbuatannya itu. Meski demikian, tidak ida kewa;iban
baginya melakukan hal tersebut.

sedangkan mereka yang bersikap tengah-tengah terhadap satu
kemunkaran, maka digolongkan sebagai sekelompok kaurn yang
berkata: "orang fasik tidaklah pantas melakukannya." Mereka berdalil
dengan firman-Nya:

,#i,;'.ii 
71u,;Ariut ti #

" Mangap a l<anu suruh ur atg lain fuvngei ol<fr t) l<cb aikm, s edang ltmnu
melupal<an diri."

(QS. Al-Baqarah:44).

(Dhaif lsnadnya dan hasan ll ghalrlhl). Dlrlwayatkan oleh Ahmad dalam Musnadf,aryanya (5/391), At-
Tirmldzl (2169) dan AFBaghawl (4154), At-Tlrmldzl berkata:'Hadtts lnt hasan.'Hadtts tnt dlsebutkan
,uga oleh Ibnu ndfyy dalam al Kamll pada blogntl 1{mr bln Abdul Ghafar Al-Faqtml, la berkata tentangnya:
"Dla bukanlah oft!ng yang kokoh hadltsnya, dla mengungkapkan adanya kemunglann pada keutamaan-
keutamaan All Radhlyallahu Anhu.'Nw berkata tentang Abu flaum: 'Dla ltu matrui (dlunggatkan).,
Llhatlah Kltab al Llsan (4/369). Al-Mundzlrl menyebutkan hadtts tnt dalam Kttab At-lergitb, ia menguitp
darl Tahsln At-Tlrmldzl, bahkan menetapkannya. Al-Haltsaml menyebutkan hadtts ini dalam Kltab Al-
MaJnd (71 266) dan la menlsbatkannya kepada Ath-Thabnnl dalam Kltab AhAusath dan kepada Al-
Bazai la berkata: "Pada hadits lnl terdapat Jabban bln All, la seorang yang matruk (diunggalkan),
tetapl Ibnu Ma'ln menganggapnya tslgah (terpercaya) pada satu rllvayat tetapl pada riwayat yang laln
dldhalfkannya' Pada hadlts lnl terdapat atsar yang mauquf darl Hudzalfah, dan matannya iuat,
ditakhrf oleh Ahmad darl Abu Ar-Raqad, la berkata: "Aku keluar bersama anak ma1tkanku dan aku
adalah seorang pemuda, maka aku mencegah kepada Hudzalfah, ia berkata: "sungguh seseorang
menyampalkan satu kallmat pada zaman Rasulullah Shallaltahu Alalhl wa Sallam, maka ta menJadl
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Mereka memberikan syamt, jika satu keMungkaran telah mendapat
izin dari pihak pemimpin atau penguasa untuk dilakukan, maka fidak
boleh ada safu pun pemimpin menggubrisnya. Pendapat seperti ini
sungguh merusak. Karena ayat-ayat dan kabar-kabar yang umum
sifatnya telah menunjukkan, bahwa bagi siapa pun yang melihat safu

keMungkaran dan hanya diam, maka dia termasuk orang yang telah
bermaksiat. Meski telah mendapat izin dari pihak pemimpin, tetap harus

diperlakukan secara hukum.

Yang lebih aneh lagi adalah, bahwa golongan Rafidhah telah
menambahkan dan berkata: "Amar ma'ruf itu dilarang, selama fidak
diizinkan oleh imam yang maksum." Mereka memang sungguh hina,

buktinya adalah pendapat ini.

Jawaban yang pantasbagi mereka adalah jika mereka mendatangi
seorang hakim untuk hak-hak yang mereka ingin capai: "Kami telah
menolong safu umsan yang kalian miliki dengan ma'mf dan upaya
pemberian hak-hak dari kekuasaan dan dari kezhaliman yang mereka

lakukan adalah satu bentuk pencegahan terhadap yang mungkar. Belum
ada satu zaman seperti itu, sebab seorcmg imam maksum belum muncul. "

Jika dikatakan: "Amar mo ru/adalah penetapan dari pemimpin atau
penguasa terhadap orang yang ditunjuk. Karena ifu, orang kafir tidak
mendapat penetapan terhadap orang Muslim, sekalipun dia berhak. Jadi,

siapa pun tidak mendapat penetapan, kecuali ada penunjukan dari
pemimpin."

Jawab kami: "Orang kafir tidak boleh melakukannya, karena
memang dia tidak boleh menjadi pemimpin dan berkuasa. Sedangkan

setiap individu muslim, siapa pun berhak mendapat kekuasaan itu,
karena agama dan pengetahuannya."

Ketahuilah, bahwa dalam persoalan hisboh (mencegah
kemungkaran) ada lima tahapan yang dapat dilakukan:

Pertama : At-Ta' rr! (fase pengenalan).

seorang yang munallk. Aku mendengar darl salah seorang kallan berada pada satu bangku sebanyak

empat kall, agar kallan memerlntahkan yang ma'ruf dan mencegah yang mungkar, sehlngga selalu

berada pada poros kebalkan atau Allah memberlkan kepada kallan adzab atau memerlntahkan kallan

kepada ke1ahatan yang telah kallan lakukan, kemudlan memlnta plllhan bagl kallan, maka bagl

mereka keinglnannya tidak dlkabulkan.'As-Syalkh Al-Banna berkata dalam Kltab Al-Fath Ar-Rabbanly

(t9 I L73); "Sanadnya Jayyld (balk).'
Dia Juga berkata: 'Maksud dari sikap Nabl Shallallahu Alalhl wa Sallam membagl seseorang secara

realita akan dua hal, yaitu memerlntah atau mencegah. Adapun dlturunkannya adzab darl Rabb kalian

lalu tidak diuabahlnya do?, dlmana keduanya tidak dapat bertemu dan terangkat. Jika perlntah dan
pencegahan bukan termasuk adzab, maka Juga tldak termasuk adzab besar.'
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Kedua: Al-wo'dl (fase pemberian nasehat lewat kata-kata yang
lembut).

Ketiga: As-sobbu wot-Ta'nlt (fase memberi celaan dan teguran
yang keras). Bukan dengan kata-kata yang keji. Tetapi, dengan
mengatakan: "wahai orang bodoh, apakah engkau tidak takut kepada
Allah?" atau yang semacam dengan perkataan tersebut.

Keempat z Al-DIana' b, ol-Qahr (fase pencegahan dengan secara
paksa, seperti merusak tempat dan alat-alat judi serta memusnahkan
khamer).

Ifulima: At-Takhwt wa ot-Tohdtd btd Dharb (fase menakut-
nakuti dan mengancam dengan menggunakan pukulan, atau langsung
memukulnya, hingga dia menghentikan kemungkarannya).

Yang teraktrir ini*perlu mendapat dukungan dari pemimpin. Tetapi,
keempat pencegahan lainnya tidak memerlukannya. seba6, bisa;adi
cara yang terakhir ini dapat memancing munculnya fitrah.

IGberlanjutan kebiasaan para salafirs-shaleh atas hisboh (proses
pencegahan kemungkamn) terhadap sebuah kekuasaan ifu, lepis dari
konsensus mereka atas cukupnya safu penunjukan.

Jika ada yang bertanya: "Apakah pengafumn seperti ini juga berlaku
unfuk anak terhadap ayah, hamba sahaya terhadap Andinya, isti
terhadap suaminya, rafuat terhadap pemimpinnya?"

Dapat kami jawab sebagai berikut "Pada dasamya kekuasaan itu
ada di tangan setiap orarB. Kami telah mengidentifikasinya menjadi
limatahapan:

. Bagi forang anak. Proses hisboh-nya melalui pendekatanA{ra'rif
(pengenalan), lalu al-wa'adl uo on-Nushh bi alluthf (memberikan
nasehatdan kata-kata yang halus).

Realisasi dari tahapan kelima adalah, seperti menghancurkan
tempat membuang khamerdan lairrlainnya. Thhapan ini juga berlaku
bagi seorang hamba sahaya dan seorang ishi.

sedangkan mkyat terhadap penguasanya, maka tingkatannya rebih
tinggi daripada anak terhadap ayahnya. Yang mereka lakukjn tidak
cukup hanya dengan pendekatan d:ra'rif (pengenalan) dan on-Nushh
(memberikan nasehat) saja.

Disyaratkan, bagi seorang yang mencegah kemungkaran, harus
mampu melakukan pencegahan. sedangkan bagi orang yang lemah,
maka cara mencegah kemungkarannya dengan hatinya. Gugurnya
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kewajiban ini tidak sebatas pada kelemahan fsik, tetapi dapat saja
karena pertimbangan kekuatan akan mendapat bahaya. Ini juga
termasuk dalam kategori lemah.

Demikian pula orang yang menyadari bahwa pengingkarannya
tidak akan membawa hasil sama sekali. Urut-urutannya dapat dibagi
menjadi empatkeadaan:

Pertama: Hendaknya dia mengetahui, bahwa kemungkaran itu
dapat lenyap hanya dengan perkataan atau tindakannya, tanpa
menimbulkan bahaya terhadap dirinya. Dalam keadaan seperti ini dia
harus melakukan pengingkaran.

Kedua: Hendaknya dia mengetahui, bahwa perkataannya sama
sekali tidak bermanfaat, dan bahkan jika dia angkat bicara, maka dia
akan mendapat pukulan. Kewajibannya melakukan pengingkaran
menjadi gugur.

Ketiga: Hendaknya dia mengetahui, bahwa pengingkamnqn tidak
bermanfaat, tetapi,, dia tetap tidak boleh takut jika bahaya menimpa
dirinya. Dia tidak terkena kewajiban karena tidak adanya manfaat tetapi,,
dia tetap dianjurkan menampakkan syiar-syiar Islam dan mengingatkan
lewat agama.

Keempat: Hendaknya dia mengetahui, jika dirinya akan mendapat
bahaya. Meski demikian, dia tetap harus mencegah kemungkaran
dengan tindakannya, seperti menghancurkan tempatrya, membasmi
khamer, dan sadaq setelah itu akan mendapat bahaya. Sebenamya
kewajibannya menjadi gugur. Tetapi, anjumn tetap berlaku terhadap
dirinya, seperti sabda Nabi g: " Jihod yang paling utama adalah lo,limdl.tl-
haq (perkataan yang benar) di hadapan Wnguosn yang zhalim.a

Tidak ada perbedaan pendapat, bahwa seonng muslim boleh
menyercmg sebadsan orang-orang kafir dan bertempur melawan mereka,
sekalipun tahu, bahwa dia akan terbunuh. Namun, j ika dia tahu, bahwa
dirinya sama sekali tidak dapat membunuh orang kafir, maka dia tak
ubahnya orang buta yang bergabung dalam barisan perang. Hal ini
dilamng.

Begitu pula, jika dia melihat orang fasik yang sedang meminum
khamer, sementara di dekat dirinya ada sebuah tombak dan sebuah
pedang. Dia sadar sepenuhnya, bahwa jika dia melamng orang fasik ifu
minum khamer, tenfu ia akan melukainya. Karena itu, dia tidak

8 Telah dlsebutkan sebelumnya pada ha]. 180.
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diperbolehkan mendekati omng fasik tersebut. Sebab, pengaruhnya
terhadap agama tidak sebanding dengan akibat yang dialaminya.
Diperintahkan melakukan pengingkaran selagi ada kemampuan
mengenyahkan kemungkaran dan tindakannya membawa manfaat,
seperti omng yang secara sendirian merryerbu barisan onng-orang kafir
dan lain-lainnya.

Jika orang yang mengingkari kemungkaran tahu bahwa dia sendiri
akan mendapat bahaya, begitu pula temartemannya, maka dia tidak
dipe6olehkan mengafur pepcegahan kemungkamn, karena dia merasa
tdak sanggup mencegah kemungkaran, gilg ada hanya mengingkari
kemungfuaran, jusfuir menimbulkan kemungkaran lain. Bukan ini yang
lalpkdisebut memiliki kesanggupan atas sesrrafu. Yang kami maksudkan
dengan 'tahu" di sini, tak lebih hanya sekedar dugaan yang kuat. Siapa
fng gnl<in dengan dugaannya bahwa dia akan mendapat bahaya, maka
dia fidak wajib melakukan pengingkaran.

Namun, jika dia yakin dengan dugaannya, bahwa dia tidiik akan
mendapat bahaya, maka dia waj ib melakukannya. Hal ini tidak berlaku
bagi orang penakut atau pemberani yang ceroboh, tetapi hanya berlaku
bagi omng yang baik tindak-tanduknya dan lurus sifatrya.

Mapun "bahaya", adalah pemukulan atau pembunuhan, begifu
pula perampasan harta benda dan pelecehan nama baik. Sedangkan
celaan dan hardikan, bukan merupakan alasan unfuk diam. Sebab,
biamnya melakukan amar ma'ruf nahi munkar, memang tak lepas dari
munorlnya celaan dan hardikan.

RLTKLTN KEDUA: Yang dihadapinya benar-benar kemungkaran
yang nlpta dan ada di depan mata. Yang kami maksudkan dengan

n adalah sesuatu yang elsistensinya (keberadaannya)
dilarang oleh syari'at. Kemungkaran ifu lebih umum daripada
kdurtnkaan, seperti seseorang yang melihat anak kecil atau orang gila
yarg minum khamer, maka dia harus mencegahnya dan menumpahkan
khamer ihr, begitu pula jika dia melihatseomng lelaki gila yang berzina
dengan wanita gila lainnya atau dengan binatang, maka dia harus
mencegahnya.

Ivlaksud "ada di depan mata", sebagai tindakan preventif terhadap
orang yang minum khamer secara sendirian, maka yang demikian ini
tidak termasuk dalam perhitungan, atau jika ada tanda-tanda khusus
bahwa seseorang akan minum khamer. Tidak ada cara yang dapat
dilakukan terhadap orang semacam ini, kecuali dengan diberi nasehat.
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Maksud "tampai<", sebagai jaga-jaga terhadap orang yang heridak
melakukan kedurhakaan secara sembunyi-sembunyi di dalam rumahnya
dan dia menutup pinfunya, maka dia tidak boleh dimata-matai, kecuali
perbuatannya itu dapat dikenali orang yang bemda di luar rumahnya,
begitu pula seperti suara omng-orang main judi yang dapat didengar
dari luar rumah.

Kemungkaran yang diingkari diisyaratkan harus benar-benar
diketahui sebagai suafu kemungkaran, tanpa harus melalnrkan iitittad
terlebih dahulu. Masalah yang berada dalam ijtihad, fidak terma$*
dalam pertimbangan ini. Pengikut madzhab Hanafi tidak boleh
mengingkari pengikut madzhab Syafi'i dalam masalah memahan
makanan yang lupa belum dibaca basmallah. Pengikut qraf i tdak
boleh mengingkari pengikut Hanafi dalam masalah minum sedikit hasil
perasan angguryang tidak sampai memabuH<an.

RUKUN KETIGA: Orang yang diingkari. Sifatrya cukup sebagai
manusia. ndak ada syarat bahwa orang yang diingkari harus mukallaf
seperti yang sudah kami singgung di atas, bahwa anak kecil dan orang
gila pun termasuk orang yang harus diingkari.

RUKUN KEEMPAT: Thta cara pelaksanaan. Ada beberapa
tahapan dan adab dalam hal ini:

Tahap Pertoma. harus mengetahui adanya kemungkaran.
Seseorang tidak boleh mengintip dan mencuri dengar ke rumah orang
lain, untuk mendengarkan suara-suara yang mencurigakan, tidakboleh
mengendus-endus untuk mengetahui bau khamer, tidak boleh meraba-
raba apa yang tersimpan di dalam pakaian atau kain, fidak boleh
menjadikan tetangga sebagai mata-mata untuk mengetahui keadaanqn.
Tetapi, jika memang ada seseorang yang dapat dipercaya melapoq
bahwa seseorang minum khamer di dalam rumahnya, maka dia boleh
mamasukinya dan memberinya nasehat serta mengingkarinya.

Tohap Keduo, pemberitahuan. Orang bodoh dapat melakukan
sesuatu yang dianggapnya bukan merupakan kemungkamn. Kalau pun
tahu, sebenarnya dia juga akan menjauhinya. Orang yang hendak
mencegah kemungkaran harus memberitahukan kemungkaran ifu
dengan kata-kata yang halus, seperti ucapan: "Memang tidak ada
manusia yang dilahirkan langsung dalam keadaan pintar. Dulu pun kami
tidak banyak mengetahui ketenAnda-ketenAnda syari'at, hingga kami
diajari para ulama. Boleh jadi di tempatrnu tidak ada seomng ulama."
Jadi begitulah cara pemberitahuan yang halus, agar dia tidak memsa
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Fphggung. siapa yang menjauhi bahaya seterah melihat kemungkaran,
lalu qenggantinya-dengan bahaya celain terhadap o.ng Muslirn, sama
saja dia mencuci darah dengan air kencing

Tahap Ketlga, mencegah dengan nasehat dan menakut-nakuti
9tts"q datangnya siksaan dari Allah. Banyak riwayat dan cara yang
{ifa}u]<an orang-orang salaf dalam masalah ini. yang pasti, tiu*i
dilakukan dengan ca,tr yang lemah lembu! tidak kasar dan tidak marah-
marah. Di sini sering kali terjadi bencana besar yang harus dihindari,
batun banyak orung berilmu yang merasa dirinya 

-treult 
Larena ilmunya,

lalu melecehkan orang lain karena kebodohunnyu. perumpamJan
dirinya seperti orang yang menyelamatkan orang lain dari kebakamn,
ffipi dia sendiri menceburkan diri ke dalam kobiran api. Tentu saja ini
findakan yang bodoh, fidak terpuji dan tergoda oleh syaitan. Karena
& 9*g yang mencegah kemungkaran hu* menguji diri sendiri
terlebih dahulu, bahwa menunggu orang yang hendak d-icegahnya mau
merubah diri sendiri, atau omng lain yang mencegahnya-, lebih baik
daripada dia yang mencegahnya, kalau -"-ung-uda yang hendak
dilalnrkannya itu terasa berat dan sulit. Jika dddupui."ndorong
orang lain unfuk mencegahnya, maka hendaklah dia melakukannyal
Jika tindakannya i-tu didorong oleh hawa naftu dan ingin mendaiat
ketenaran atau kedudukan, maka hendaklah dia bertakura kepada AI-
lah dan menghisab dirinya sendiri terlebih dahulu.

Daud Ath-Tha'i pemah ditanya seseorang: "Apakah kamu pernah
melihat seseorang,yang menghadap para pelibut duru* ;u;;ku
menyuruh mereka kepada yang ma'nrf dan mencegah mereka Jari
kernungloran?" Dijawabnya: "Aku khawatir, diajusfuu it * ai.urnbuki."
Dkatalon: "Pada akhimya, dia siap menerima akibat ifu." Daud Ath-
l!a'i mmjawab: "Aku khawatir, jil<a dia dibbas oleh @ang.,, Dikatakan:
]mal"mrimya, dia siap untuk menghadapi hal itu" Daud menjawab:
"Alm ldrar,vafu jika dia terjangkit penyakit yang tidak tampak, yaitu iujub-,

- Tahap keempat,celaan dan hardikan dengan kata-kata yang keras

{an kasar_. Tahapan ini boleh dilakukan setelah kata-kata yang halus
dan cara lemah lembut tidak mempan. yang dimaksudkan celaan dan
hardil@n ini bukanberupa kata-kata yang keli, kotor dan dusta. Tetapi,
kih dapat mengatakan kepadanya: "Hai orang fasik, hai orang uoaon,
hai omng tolol, apakah engkau tidak takut kepada Allah?,,

Allah berfirman: mengisahkan tentang lbrahim sg:
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5jFfiT slacS)35t7;"Si $
"Ah (cela)<alah) l<nrw dm apayangl<amu sentbah selain Allah. Mal& apal<ah

l<,amudlakmenwhani."

(QS. Al-Anbiya':67).

Tahap kellma, merubah dengan tangan, seperti menghancurkan
alat-alat judi, menumpahkan khamerdan mengeluarkannya dari tempat
penyimpanannya. Ada dua adab yang harus diperhatikan dalam
melaksanakan cara ini:

1. Tidakboleh langsungmengadakanperubahan, selagitidaksangglup
memaksa kemungkaran.

2. Harus merusak alat-alat judi hingga tidak dapat dipergunakan lagi
dan tidak boleh melakukan pengn$alon lebih fatal. Jangan sampai
memecahkan bejana saat menumpahkan khamer, jika memang hal
itu memungkinkan. Namun, jika tidak memungkinkan, sepe-rti hanrs
melemparkannya ke tempat pemusnahan, maka boleh melaku-
kannya. Jika ada orang yang benrsaha hendak menyembunyikan
khamer itu agar tidak ditumpahkan, maka tangannya hanrs dipukul.
Jika lubang bejana atau botol terlalu kecil, sehingga akan lama jika
menumpahkannya safu persafu, dan bahkan ada kemungkinan
akan dihalang-halangi oleh omng-omng yang fasik, maka boleh
memecahkan bejana-bejana itu.

Jika ada yang berhnya: "Bolehkah memusnahkan khamer dengan
merusak bejana-bejananya atau menyeret seseorang dari tempat
penyimpanan khamer sebagai bentuk pelarangan?"

I(ami menjawab: "Hal itu fidak boleh dilalukan para penguasa dan
tidak boleh dilakukan peromngan dari rakyat biasa."

Tahap Keenam, ancaman. Seperti kata-kata: "Tinggalkanlah
perbuatan itu! Jika tidak, aku akan bertindak begini dan begitu." Hal ini
dapat dilakukan dengan ancaman pul$lan jika memang memungkinkan.
Adab dalam tahapan ini, tidakboleh mengancam dengan suafu ancaman
yang memang tidakboleh dilakukan seperti ucapan: "Aku benar-benar
akan membakar nrmahmu dan menculik istimu." Sebab, jika dia
mengucapkannya dengan disertai hasrat untuk melaksanakannya, maka
itu adalah dilarang, dan jika dia mengucapkannya tanpa disertai hasmt
itu, berarti dia telah berkata dusta.
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Tahap KetuJuh, langsung menggunakan pukulan atau tendangan,
selagi tidak menggunakan senjata. Hal ini boleh dilakukan setiap orang
menurut kebufuhan dan kondisi yang memungkinkan. Jika kemung-
karan sudah berhenti, pukulan juga harus dihentikan.

Tahop Kedelapan, tidak mampu melakukan pengingkaran
sendirian dan membutuhkan orang-oftmg yang menolongnya dengan
menggunakan senjata. sebab, orang fasik yang dihadapinya juga
menghimpun beberapa oftmg yang seakarFakan siap maju pemng. yang
pasti, hal ini harus ada izin dari pemimpin, sebab tindakan ini dapat
menimbulkan fitrah dan kenrsakan.

Posol: Korokteristik don Sifot-Sifot pencegoh
Kemungkoron

sedikit banyak sudah kami singgung hal ini dalam masarah adab.
Secara global, ada tiga sifat pada dirinya:

Pertama: Memiliki pengetahuan tentang tempat-tempat dan
batasan tindakannya, sesuai dengan ketenAnda syari'at.

Kedua: wara'. Boleh jadi dia mengetahui tentang segara sesuatu
yang dihadapinya, tetapi dia tidak tahu tujuannya.

Ketiga: Baik akhlaknya. Ini merupakan dasar untuk melakukan
pengingkaran. sebab j ika amarah tidak terbendung, pengingkaran tidak
cukup dilakukan dengan modal ilmu dan u)ara',selagi akhtaknya tidak
baik.

Sebagian salafus-shaleh be.kata: "Tidak ada yang layak menyuruh
kepada yang ma'mf, kecuali orang yang dapat bersikap lemah lembut
tgntang apa yang diperintahkannya, lemah lembut tentang apa yang
dicegahnya, sanfun tentang apa yang diperintahkannya, sanfun tentang
apa yang dicegahnya, memahami apa yang diperintahkannya dan
memahami apa yang dicegahnya."

Di antara adabnya adalah: Meminimalisir berbagai hubungan,
memutuskan ketamakan dari manusia agar tidak mencari muka.

Dikisahkan dari sebagian salaf, bahwa dia mempunyai seekor
kucing. setiap hari dia mengambil sepotong daging dari tukang jagal
sebelahnya, suatu kali, dia melihat kemungkaran yang dilakukan tut ung
jagal ifu. Maka dia masuk rumah dan mengeruarkan kucingnya, lalu
mendatangi tukang jagal dan mengingkari kemungkarunnya. Kalau
begifu, aku tidak akan memberikan daging kepada kucingmu. orang
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salaf ifu berkata: "Aku tidak dapat mengingkari perbuatanmu. kecuali
setelah mengeluarkan kucing ini dan memutuskan ketamakanmu." Cara
ini memang benar. Sebab, jika ketamakan tidak diputus dari orang lain,
maka yang terjadiadalah orang tersebut akan melakukan amar ma'ruf
dan anhi munkar dengan dua cara: yang mana kemungkaran tidak akan
berhenti.

Dua cara ini adalah:

Pertama: Bermanis muka.

Kedua: Memuji-muji.

Bersikap lemah lembut dalam proses amar ma'ruf nahi munkor ifu
sangat diperlukan.

Allah berfirman:

{;; jiirs{rtq{j:iJ}r
"Mal<aberbicaralahkalifrnbcrdwl<cpadanyadenganl<ota-l<atayanglemah

lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut."

(QS. Thaha:44).

Diriwayatkan, bahwa suafu kali Abu Darda melewati seseorang yang
melakukan perbuatan dosa, lalu orang-orang lain mencaci makinya.
Abu Darda bertanya kepada orang-orang itu: "Bagaimana menurut
pendapat kalian andaikan dia tercebur ke dalam sumur, bukankah kalian
akan mengeluarkannya?" Mereka menjawab: "Benar." Abu Darda
berkata: "Karena itu, janganlah kalian mencaci maki saudara kalian
sendiri. Pujilah Allah yang telah memberikan afiat (kesehatan) kepada
kalian." Mereka bertanya: 'Apakah engkau tidak membencinya?" Abu
Darda menjawab: 'Aku membenci perbuatannya. Jika dia sudah
meninggalkan perbuatannya, maka dia adalah saudaraku."

Seorang pemuda berjalan sambil menyeret-nyeret kainnya.
Kemudian rekan-rekan Shilah bin Usyaim bergegas hendak mencaci
maki pemuda tersebut dengan perkataan yang pedas. Maka Shilah
segera berkata: "Serahkan urusan pemuda ifu kepadaku." Lalu dia
mendekati pemuda ifu dan berkata kepadanya: "Wahai keponakanku,
aku ada perlu denganmu." 'Apa itu?," tanya pemuda tersebut.
"Bagaimana jika kainmu engkau angkat?" "Dengan senang hati," jawab
pemuda itu sambil mengangkat kainnya.

Lalu Shilah berkata kepada rekan-rekannya: "lni lebih tepat,
daripada apa yang hendak kalian lakukan. Sebab, jika kalian benar-
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benar mengolok-oloknya, lalu dia marah, tenfu dia akan membalas
mengolok-olok kalian."

Al-Hasan pernah diundang ke suatu walimah. Lalu, dia disuguhi
piring yang terbuat dari perak berisi kue. Dia menerima piring itu lalu
menuangkan isinya ke adonan roti sehingga memercikinya. Orang di
sampingnya berkata: "lni namanya pelamngan (kemugkaran) dengan
caradamai."

Penioboron: Kemungkoron-kemungkoron yong
Menyotu dengon Trodisi Kesehorion don Mengenoi
Fengingkoron Atos Poro Umoro don Penguoso serto
Memerintohkon Mereko Menuiu Keboikon

Dalam bab ini, kami membagi menjadi dua pasal:

PASAL PERf,AMA:

setiap kemungkaran yang telah menyatu dengan tradisi keseharian
tidakmungkin dapatdibatasi. Tetapi, kami akan menyebutkan sejumlah
kemungkaran, seperti yang dapat dilihat dari contoh-contoh berikut ini:

Fertama: IGmungkaran-kemungkamn yang sering kali terjadi di
dalarn setiap masjid.

Yang kerap banyak disal$ikan di dalam masjid adalah bentuk-
bentuk keMungkaran seperti mendirikan shalat tdak secara baik, yaifu
dengan cara meninggalkan sisi thuma'ninah di dalam ruku'dan sujud,
begitu pula, apa pun yang dapat mengurangi sahnya shalat dari najis
@a pakaian yang tidak tertihat oleh yang shalat atau tempat tidak
mengarah ke kiblat karena suasananya gelap atau karena buta.

[-alu, membaca ayat dengan lagu. I(ecenderungan orang yang
beri'tikaf di masjid menganggap bahwa hal itu lebih baik baginya
daripada nafilah-nafilah yang lain

Kemungkaran lainnya, mu'adzin terlalu memanjangkan kalimat-
kalimat yang ada di dalam adzan dan khatib memakai pakaian dari
bahan sutem atau tangannya memegang @ang yang terbuat dari emas.

Kemungkaran lainnya, menyampaikan kisah-kisah di dalam masjid
yang mengandung dusta, termasuk hal-halyang dilamng, seperti ucapan-
ucapan yang dapat menimbulkan fitrah dan lain-lainnya, serta adanya
ikhtilat antara lelaki dan perempuan. Contoh lain yang harus dicegah
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adalah penjualan obat, makanan, minuman, bij i tasbih dan lain-lainnya,
termasuk mengemis pada hari Jum'at (di dalam masjid). Di antam benda-
benda itu ada yang dihammkan dan ada pula yang dimakruhkan.

Kedua: Kemungkararkemungkaran yang sering kali terjadi di pasar.

Di antara bentuk-bentuk kemungkarannya adalah, berdusta di
dalam perolehan laba, dan menyembunyikan cacat pada barang. Maka,
barangsiapa yang berkata: "Saya membeli barang ini seharga sepuluh
dirham, keuntungan pada barang ini hanya sekitar safu dirham", jika
bukan safu realita, berarti dia dianggap telah berdusta dan termasuk
omng yang fasik.

Orang yang tahu tentang hal ini, wajib memberi tahu pembeli, jika
penjual tersebut beridusta. Jika dia diam saja karena pertimbangan
penjual, maka dia dianggap telah bekerjasama dengannya dalam
penghianatan. Begitu pula, jika dia mengetahui cacat barang tersebut,
maka dia harus menjelaskannya kepada pembeli. Begitu pula, jika
melihat ada masalah dalam takaran dan timbangan, maka dia harus
merubahnya atau melaporkannya kepada pihak yang berwenang
menanganinya, hingga penjual tersebut merubahnya sendiri.

Selain ifu, kemungkamn yang lain adalah, adanya syaralsyaratyang
dianggap tidak sesuai, adanya penerapan riba, penjulan sebagai benfuk
perjudian, gambar-gambar yang bernyawa dan lain-lainnya.

Ketiga: Kemungkamn-kemungkaran yang sering kali terjadi di
Jalarrjalan.

Di antara kemungkarannya adalah membangun toko yang
bersambung dengan bangunan-bangunan lain yang sudah ada
pemiliknya, tanpa membuat jamk dan menanam pohon yang dapat
mempersempit jalan atau merepotkan para pejalan kakie. Sedangkan
melekafl<an papan atau makanan di pinggir jalan karena hendak diangkut
(ke rumahnya), drperbolehkan. Karena ini merupakan kebufuhan yang
dapat dinikmati semua ormg.

Kemungkaran lainnya adalah, mengikat hewan funggangan di
pinggir jalan sehingga menganggu para pejalan kaki dan orang lain,
kecuali jika memang sesuai kadar yang dibufuhkan.

9 Sekarang inl akrab dengan sebutan suatu yang menylbukkan Jalanan.
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Kemudian, membebani hewan funggangan dengan beban di luar
kesanggupannyar,, membuang sampah di jalan, mengguyurkan air ke
jalan yang dapat membuat pejalan kaki terpeleset atau air itu
menggenang dan becek. Sedangkan dampak karena hujan, maka itu
merupakan tanggungjawab penguasa. Bagi siapa pun hanya dianjurkan
memberi nasehat.

Keempat: Kemungkaran-kemungkaran yang sering kali terjadi di
kamar mandi-kamar mandi.

Di antara kemungkarannya adalah, menggambar hewan-hewan
pada pintu bagian luar atau bagian dalamnya. untuk menghilangkannya
cukup dengan menghapus dan membersihkannya, sehingga gambarnya
tidak lagi terlihat. Barangsiapa yang tidak mampu mengingkarinya, maka
dia tidak boleh masuk toilet tersebul kecuali j ika dalam keadaan terpaksa.
Untuk itu, dia dapat beralih ke toilet lain.

Kemungkaran lainnya adalah, membuka aurat dan meman-
danginya, menyibakkan paha dan bagian badan di bawah pusar lalu
menggosok-gosoknya, karena hendak menghilangkan kotoran dan
lainnya.

Lalu, mencelupkan tangan atau bejana yang bernajis ke dalam air
yang hanya sedikit. Jika yang melakukan seperti itu pengikut madzhab
Maliki, maka dia tidak perlu diingkari, tetapi seharusnya berlemah-
lembut, dengan berkata kepadanya: "Hal tadi memungkinkanmu agar
tidak menyakitiku dengan membuat air ini meragukan untuk bersuci
terhadapku."

Kelima: Kemungkamn-kemungkaran yang sering kali terjadi ketika
bertamu.

Di antara kemungkarannya adalah, menghamparkan kain dari
sutera kepada lelaki, meletakkan pembakaran dupa yang terbuat dari
emas atau perak, tempat minum, tempat cuci tangan dan ganfungan
l<ain tabir yang terbuat dari emas atau perak, pam wanita yang mengintip
tempatberkumpulnya anak-anak muda atau sebaliknya. Semua ini harus
diingkari dan dirubah. Siapa yang tidak dapat merubahnya, harus keluar
dari tempat tersebut.

10 Orang dulu menJadlkan slfat sensitif dan etlka sebagal cara berinteraksl terhadap hewan, dalam wa6u
yang bersamaan, mereka Juga menjadlkannya sebagal baglan darl kemungkarin-kemungkaran yang
lvallb dicegah. Adapun sebaglan bangsa Barat, Juga yang laln, tldak lagt menyayangt manusla secari
lndlvldual, bukUnya lnteraksl mereka kepada hewan-hewan masih leblh batt darlpada fepada mayoritas
manusla.
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Adapun gambar-gambardi kain bantal dan permadani, makatidak
perlu diingkari, begitu pula bantal-bantal yang terbuat dari kain sutera

atau benda-benda dari emas bagi para wanita, maka hal ini
diperbolehkan. Tidak ada keringanan untuk melubangi daun telinga anak

wanita sebagai tempat anting-anting, karena hal itu membuatnya
kesakitan dan menderita. Unfukwanita yang masih kecil, cukup dengan

kalung dan gelang. Meminta omng lain untuk melubangi daun telinganya

tidak boleh, dan upah untuk itu pun haram.

Selain itu, dalam bertamu, pelaku bid'ah berkata di dalam hal-hal
yang bemuansakan bid'ah. Maka, baginya dilarang untuk menghadiri
kunjungan dan pertemuan ini, kecuali jika kedatangannya dimaksudkan
untuk menolak apa yang diungkapkannya. Jika pelaku bid'ah itu tidal(

berbicara tentang bid'ah, barulah boleh menghadirinya. Itu pun harus

dibarengi dengan sifat membenci dan penolakan. Jika ada seseorang

yang membuat kelucuan dengan perkataan keji dan dusta, maka dia
tidak boleh menghadirinya dan harus ada pengingkaran terhadap
perkataannya. Jika perkataannya hanya sekedar lelucon belaka dan

bukan merupakan perkataan keji dan dusta, maka dia boleh
menghadirinya. Jika sebaliknya, maka tidak boleh.

Keenam: Kemungkaran-kemungkaran yang sering kali terjadi di
tempat-tempatumum.

Barangsiapa yang yakin, bahwa di dalam pasar ada kemungkaran
yang proses terjadinya pada frekuensi yang sering atau dalam waktg
yang tertentu, padahal dia sanggup untuk merubahnya, maka dia tidak
boteh berdiam diri saja dengan tetap duduk di rumahnya. Seharusnya

dia keluar, sekalipun mungkin dia hanya dapat merubah sebagian di
antaranya.

seharusnya setiap Muslim memulai salam dari dirinya sendiri dan

membenarkannya dengan penuh kesungguhan pada pelaksanakan hal

yangwajib dan meninggalkan hal-halyang hamm, kemudian dia harus

memberlakukannya kepada kehrarga dan kerabatrya, kemudian kepda
tetangga dan omng-orang di sekitamya, kemudian kepada penduduk

negerinya, kemudian kepada orang-orang di seluruh seantero dunia,

maka jika yang dimulai dari yang dekat lalu barulah kepada yang jauh.

Atau setiap orang yang meriua mampu keluar darinya!

PASAL KEDUA: Memerintahkan para umara dan para pensluasa

kepada yang ma'mf dan mencegah mereka dari yang Mungkar.

Telah kami sebutkan beberapa tingkatan dalam amar ma'ruf .Yang
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boleh ditempkan terhadap penguasa adalah, dua tahapan yang perhma,
yaifu pengenalan dan nasehat. sedangkan, tahapan yang kedua:
hardikan dengan nada keras, seperti perkataan: "Hai zhaiim,-hai yang
tidak takut kepada Allah." Jika ucapan ini berdampak pada sebuah fitrra[
dan keburukan bagi yang lain, maka hal ini menjadi dilarang. Adapun,
lil<a tidak mengkhawatirkan, kecuali hanya atas dirinyu ,"ndiri, maka
hal ini dibolehkan menurut jumhur ulama. Menurutku justu diiarang.
sebab, maksud tindakan dan ucapannya ifu adalah mengenyahkai
kemungkamn, dan membawa penguasa, resiko yang diterima, justu
lebih besar daripada keMungkaran yang hendakdienyahkan. slbab,
memang yang lebih disukai penguasa adalah kata-kata yang
mengandung pengagungan terhadapnya. Jika dia mendengar sala[
seorang rakyat bertata kepadanya: "Hai zhalim, hai fasik", maka dia
mglihat ucapan ini sebagai penghinaan terhadap dirinya, lalu dia pun
tidak mampu menahan diri.

Imam Ahmad +iH berkata: llanganlah sekali-kali menentang
pgnguas€I, karena pedangnya selalu terhunus! Adapun yang dilakukan
$1ne salaf dengan keberaniannya menentang pam p"nguusa, hal itu
tifak lain karena para penguasa sungkan kepada ."r"ku. Jika para
ulama datang, maka mereka menghormati dan funduk kepada ulama.,,

Aku telah menghimpun beberapa nasehat dari para salaf kepada
para khalifah dan para penguasa dalam buku al-Mishbah at-Mudhi,
(klito yang Bercahaya). Dan aku telah memilihkannya di sini sebagai
hikayat

sa'id bin Amir pernah bedota kepada umar bin al-Khaththab:
'Sesungguhnya aku akan memberimu nasehatdengan beberapa kalimat
yang mengandung ruh keislaman dengan ajararrajarannya yang luas
maknanya. Takuflah kepada Allah dalam unsan manusia dan janginlah

Fkut kepada manusia dalam unrsan Allah, janganlah p"rkut*nrn,,
berbda dengan perbuatanmu, karena sebaik-baik pe*utu* adalah yang
dibenad<an perbuatan. cintailah orang-orang muslim Spng dekat dan yan[
jauh seperti yang engkau cintai bagi dirimu dan anggota keluargi-u]
lirnfunlah kebodohan kepada kebenaran selagi engkau mengetahuinya.
Janganlah takut celaan ormg-orang yang suka -"nc"la.,, umir bertanya:
"siapakah orang yang dapatberbuatyang demikian itu, wahai Abu sa,id?,,
Dia menjawab: "Siapa yang dapat memanggul di atas pundaknya, seperti
siapayang memangggul di atas pundakmu.,,

*****
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Qatadah berkata: "Suatu kali Umarbin al-Khaththab .S keluardari
masjid bersama Al-Jarud. Ketika muncul seorang wanita di tengah jalan,
maka Umar mengucapkan salam kepadanya, wanita itu pun
menjawabnya, atau wanita ifu yang lebih dahulu mengucapkan salam
kepada Umar, lalu Umar menjawabnya. Wanita ifu berkata: "Hai Umar,
dulu akulah yang menjagamu selagi engkau masih bemama Umair (si
kecil Umar). Di pasar Ukazh, engkau bergulat dengan beberapa anak
yang lain. Setelah beberapa hari berlalu, engkau berubah dengan nama
Umar. Tllk lama kemudian, engkau pun bemama Amirul Mukminin.
Maka bertakwalah kamu kepada Allah dalam urusan rakyatmu.
IGtahuilah, bahwa barangsiapa yang takut kepada kematian, maka dia
akan takut kepada apa yang belum didapatkan." Umar pun menangis.
Lalu Al-Jarud berkata: "Hei, rupanya engkau telah berbuat lancang
kepada Amirul Mukminin dan engkau telah membuatrya menangis."

Umar berkata: "Biarkan dia. Apakah engkau fidak tahu siapakah
wanita ini? Dia adalah Khaulah binti Hakim. Allah mendengar
perkataannya dari atas langit-Nya. Maka demi Allah, Umar lebih layak
unfu k mendengar perkataannya. "

**rf**

Seorang yang telah sepuh dari Al-Azd memasuki tempat tinggal
Mu'awwryah, maka dia bedota: "Wahai Muawwiyah, bertal$ralah kamu
kepada Allah. Iktahuilah, bahwa setiap hari ada yang keluar dari dirimu
dan setiap malam ada yang datang kepadamu, g"ng fidak bertambah
dari dunia, kecuali jarak yang semakin jauh dan yang fidak bertambah
dari akhirat, kecuali jarak yang semakin dekat saja. Di belakangmu ada
seorang yang mencari dan engkau tidak akan dapat mengelak darinya.
Telah dinisbatkan sebuah ilmu kepadamu dan engkau tidak dapat
melewatkannya. Betapa cepat ilmu yang engkau dapat. Betapa cepat
yang mencarimu akan menghampirimu.Apa yang ada pada diri kita
dan begitu pula pada dirimu akan segera berlalu, sementara yang akan
kita datangi tetap abadi. Bagi kebaikan adalah kebaikan yang setimpal
dan bagi keburukan adalah keburukan yang setimpal.

*****
Adalah sulaiman bin Abdul Malik datang di Madinah dan menetap

selama tiga hari. Maka, dia bertanya: "Apakah di sini ada seseorang yang
tahu di mana sahabat Rasulullah $, agar dia dapat berbicara dengan
kami?"
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Dikatakan kepadanya: "Di sini hanya ada safu orang saja. Dia
bemama Abu Hazim. Diutuslah seseomng untuk mendatangi Abu Hazim.
Abu Hazim berkata kepadanya: "Perangai macam apa yang engkau lihat
dariku?" Sulaiman menjawab: "Seluruh penduduk Madinah telah
mendatangiku, hanya engkau yang belum mendatangiku." Abu Hazim
berkata: 'Apa yang berlangsung antara aku dan kamu adalah karena
kita tidak saling kenal, maka bagaimana mungkin aku mendatangimu?"
"Wahai Abu Hazim, sesungguhnya Sulaiman membenarkan. Lalu
apakah yang membuat kami membenci kematian?" Abu Hazim
menjawab: "Kebencian ifu muncul, karena kalian memakmurkan dunia,
namun merobohkan akhiratkalian, sehinggakalian tidak senang untuk
berpindah dari kemakmumn kepada kehancuran." Sulaiman berkata:
"Engkau benar wahai Abu Hazim. Maka bagaimana caftt menghadap
Allah g?" Abu Hazim menjawab: "Omng yang suka berbuat kebaikan
adalah seperti orang yang bepergian iauh yang mendatangi sanak
keluarganya dengan kegembiraan dan keceriaan. Sedangkan omng yang

suka berbuat keburukan adalah seperti budak yang melarikan diri, lalu
datang kepada Andanya dalam keadaan ketakutan dan sedih." Maka
Sulaiman menangis, semya berkata: "Andai saja aku begitu. Apa yang

menjadi bagian kami di sisi Allah wahai Abu Hazim?" Abu Hazim
menjawab: "Bacalah Kitabullah, dengan begitu engkau akan tahu apa
yang menjadi bagianmu di sisi Allah." Sulaiman bertanya,"Wahai Abu
Hazim, bahwa aku menisbatkan ma'rifah itu dari Kitabullah?" Abu Hazim

menjawab: "Pada firman Allah:

#,A ;eifr3-r e #,t'ti$ it-

"sesungguhnyaarungorrctngyangbanyakfurbakti,berur'benmberadadaton

sraga y ang p ewh 1lcrtikflurtnrl, dan s antrrgu)ury a arung ar lng y ang durlwl<a

bqwr-benfi fu ada dalm rwalca.

sutaiman bertanya lagi: "wahai Abu 
"-S:l'n111tH;';:l';",Allah ifu berada?" Abu Hazim menjawab: "Dekat dengan orang-orang

yang berbuat kebaikan." (QS. N-Araf: 56). "Wahai Abu Hazim,

siapakah orang yang paling berakal ifu?" "Yaitu olang yang mempelajari

hikmah dan mengajarkannya kepada manusia", jawab Abu Hazim.

"Lalu siapakah yang paling bodoh itu?" tanya Sulaiman. "Yaitu orang
yang melibatkan dirinya dalam naftu orang lain dan dia berbuatzhalim,

lalu dia menjual akhiratrya dengan imbalan dunia orang lain."
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"Wahai Abu Hazim, do'a apakah yang paling didengar?" "Do'a
orang-orang tawadhu' dan khusyu'." "Apakah shadaqah yang paling
suci?" "Shadaqah yang paling suci adalah apa-apa yang didapatkan
yang itu adalah hasil usaha orang yang sedikit," jawab Abu Hazim.
"Wahai Abu Hazim, bagaimanakah diri kami menurut pandangan
kalian?" tanya Sulaiman. "Maafkanlah aku dari hal ini," jawab Abu
Hazim. Sulaiman berkata: "Nasehat itu adalah ungkapan yang engkau
sampaikan." Abu Hazim berkata: "Sesungguhnya manusia mengambil
urusan ini secara serampangan tanpa mau bermusyawarah dengan or-
ang-orang Muslim, apalagi bersepakat dengan pendapat yang mereka
utarakan, maka mereka menumpahkandarah unfuk mencari keduniaan.
Kemudian mereka meninggalkan umsan ini. Andaikan saja memang
begitu, apa yang mereka katakan dan apa yang dikatakan tentang diri
mereka?"

Sebagian ajudan Sulaiman yang ada di sekitarnya, merah raut
wajahnya sambil berkata: "Wahai yang telah sepuh, buruk sekali apa
yang telah engkau katakan!" Abu Hazim ber{<ata: "Kamu telah berdusta.
Sesungguhnya, Allah telah mengambil janji para ulama untuk dijelaskan
kepada manusia, dan mereka tidak menyembunyikannya." Sulaiman
berkata: "Wahai Abu Hazim, mpanya kita saat ini sudah menjalin kerja
sama."

Abu Hazim berkata: 'Aku berlindung kepada Allah dari yang
demikian itu." "Memangnya mengapa?" tanya Sulaiman. "Aku takut
unfuk condong kepada kalian, walau sedikit pun, lalu membuatku merasa
lemah untuk hidup dan merasa lemah unfuk mati," jawab Abu Hazim.

Sulaiman berkata: "Berilah kami nasehat." Jawabannya adalah:
"Bertakwalah kepada Allah. Dia melihatnu tentang apa yang dilarang
kepadamu, dan mendatangimu tentang apa yang diperintahkan
kepadamu."

"Wahai Abu Hazim, berdo'alah bagi kami dengan suatu kebaikan."
Abu Hazim berkata: "Ya Allah, jika memang Sulaiman wali-Mu, maka
mudahkanlah baginya unfuk urusan yang baik, dan jika tidak seperti
itu, maka ambillah kebaikan itu dari uburrubunnya." Sulaiman berkata:
"Wahai pembantu, berikan kepadanya semfus dinar." Kemudian dia
berkata kepada Abu Hazim: "Wahai Abu Hazim, ambillah uang ini!"
Abu Hazim berkata: 'Aku tidak membutuhkannya. Sebab, ada
keteladanan dalam masalah harta ini antara diriku dan orang-orang
selain aku. Ifu karena kami saling tolong-menolong. Yang pasti kami
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tidak membutuhkan uang ifu. Aku juga takut jika engkau mendengar
nasehatku ini karena uang ifu."

Rupanya Sulaiman benar-benar takjub terhadap apa yang dikatakan
oleh Abu Hazim. Az-Zuhn menuturkan: "Sudah tiga puluh tahun aku
tidak pernah berbincang-bincang dengan Abu Hazim." Maka, Abu
Hazim berkata: "Rupanya engkau telah melupakan Allah, sehingga
engkau pun lupa padaku."

Az-Zuhn berkata:'Apakah engkau bermaksud meledekku?"

Sulaiman berkata: "Bahkan engkau sendiri yang meledek dirimu
sendiri. Apakah engkau tidaktahu, bahwatetangga ifu mempunyai hak
terhadap tetangga lainnya?"

Abu Hazim berkata: "Sesungguhnya, ketika Bani Israel merasa
melihat kebenamn, maka para penguasanya mercEa membufuhkan pam
ulama, lalu para ulama menghampiri mereka dengan membawa
agamanya. Ketika omng-omng hina dari ralryat melihat hal ini, mereka
pun mempelajarinya, lalu merekapun jugamendatangi para penguasa,
akhimya semua manusia berhimpun dalam kedurhakaan. Maka, mereka
pun jafuh dan hancur. Selagi para ulama menjaga agama dan ilmunya,
tentu para penguasa akan sungkan kepada mereka."

Az-Zuhri berkata: "Sepertinya perkataanmu ifu, engkau fujukan
kepadaku."

Abu Hazim berkata menimpali: "Kalau memang ifu yang dapat
engkau dengarkan."

*****

Dikisahkan, ada seorang Arab dusun (Badui) yang masuk ke tempat
Sulaiman bin Abdul Malik, s€mya berkata: "Wahai Amirul Mukminin,
sesungguhnya aku akan menyampaikan perkataan kepada Anda. Maka,
aku hamp Anda dapat menahan diri sekalipun Anda kurang suka, karena
setelah ifu, ada sesuafu yang Anda sukai jika memang Anda mau
mendengarkannya." "Katakanlah!" kata Sulaiman. Orang Arab dusun
ifu pun berkata: "Wahai Amirul Mukminin, sesungguhnya ada bebempa
orang yang bergabung dengan Anda, mereka ini adalah orang-omng
yang membeli dunia Anda dengan agama mereka, membeli keridhaan
Anda dengan kemurkaan Rabb mereka. Mereka takut kepada Anda
dalam urusan Allah dan takut kepada-Nya karena unrsan Anda. Mereka
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menghancurkan akhirat dan memakmurkan dunia. Mereka berperang
melawan akhirat dan berdamai dengan dunia. Janganlah Anda
mempercayai mereka dalam hal-hal yang dipercayakan Allah kepada
Anda, karena mereka tidak peduli terhadap amanat dan bersikap
semaunya, sementara umat dalam keadaan kekurangan. Anda harus
berhnggungjawab terhadap hal-hal yang mereka lakukan, tetapi mereka
tidak mau bertanggungjawab terhadap apa yang Anda lakukan.
Janganlah Anda memperbaiki keduniaan mereka dengan menghan-
curkan akhirat mereka, karena orcmg yang paling bodoh adalah yang
menjual akhiratrya dengan dunia selain dirinya." Sulaiman berkata:
"Rupanya engkau merasa puas karena telah berbicara panjang lebar.
Itu lebih tajam daripada pedangmu." "Beginilah wahai Amirul Mukminin.
Ini demi kepentingan Anda dan bukan karena kesalahan Anda," jawab
orang Arab dusun itu. "Apakah engkau membufuhkan sesuafu unfuk
dirimu sendiri?" tanya Sulaiman. "Kalau unfuk diriku sendiri, sementara
orang-orang yang lain tidak mendapatkannya, maka aku tidak
membufuhkannya," jawab orcmg itu. Lalu dia bangkit dan beranjak peryi.
Sulaiman berkata: "Mutiara kata-katanya karena Allah. Alangkah mulia
kefurunannya, begifu besar hatinya, lurus niatnya, mengena futur
katanya dan bersih jiwanya. Memang begifulah seharusnya sebuah
kemuliaan dan kepandaian."

*tl:f**

Telah dikatakan, bahwa suatu kali Umar bin Abdul Aziz berkata
kepada Abu Hazim: "Berilah aku nasehat!" Abu Hazim berkata: "Kalau
begifu tidurlah telentang, kemudian anggaplah seakan-akan kematian
ada di dekat kepalamu, lalu pfrirtanlah apa kira-kira sesuafu lnng engkau
inginkan pada saat ifu, maka ambillah sekarang juga, sedangkan apa
yang engkau benci pada saat itu, buanglah!"

Muhammad bin Ka'ab berkata kepada Umar bin AMul Aziz: "Wahai
Amirul Mukminin, dunia ifu lalsana pasar dari beberapa hal. Darinya,
manusia keluar dengan membawa apa yang dapat membahayakan dan
dapat bermanfaat bagi mereka. Berapa banyak orcmg yang terkecoh
oleh dunia, yang kita pun dapat mengalaminya, hingga kematian
menghampiri mereka, hingga mereka pun baru tersadar. Mereka keluar
dari dunia ifu dalam keadaan hina. Apa yang mereka senangi di dunia,
sama sekali tidak bermanfaat di akhirat dan apa yang mereka benci,
tiada pula berarti. Mereka berkumpul dengan orang-orang yang sama
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sekali tidak dapat memberi pertolongan. Wahai AmirulMukminin, kita
layak mengamati amal-amal yang kita suruh manusia mengerjakannya,
tetapi,, kita justru mengabaikannya, kita perlu memeriksa amal-amal
yang kita khawatirkan mereka melaksanakannya, sehingga kita dapat
me nghe ntikannya. Bertal$,alah kepada Allah, bukalah p intu lebar-lebar,
mudahkanlah pembatas, tolonglah orang yang dizhalimi dan tatalah
orang yang zhalim. Tiga perkara, yang siapa ada padanya, maka
imannya kepada Allah menjadi sempurna, Jika ridha, maka
keridhaannya tidak membuatrya masuk ke dalam kebatilan, jika marah,
maka kemarahannya tidak membuahya keluar dari kebenaran, dan
jika mampu, maka tidak menerima apa yang bukan menjadi haknya."

*{.***

Suatu kali, Atha' bin Abi Rabbah masuk ke tempat tinggal Hisyarn.
Maka dia menyambut kedatangannya itu dan bertanya: 'Apa
keperluanmu wahai Abu Muhammad (Atha')?"

Ketika dia datang, di tempat tersebut, ada beberapa pembesar yang
sedang berbincang-bincang. Mereka pun langsung diam. Lalu Atha'
mengingatkan Hisyam tentang penyaluran banAnda terhadap penduduk
Makkah dan Madinah. Maka Hisyam berkata kepada pelayannya untuk
memenuhi permintaan Atha' :

'Adakah keperluan yang lain lagi wahai Abu Muhammad?" tanya
Hisyam. "Ya, ada," lalu dia mengingatkan penyaluran banAnda untuk
penduduk Hijaz, Najd dan rakyat di daerah perbatasan. Maka, Hisyam
menyanggupi semuanya, hingga Atha' mengingatkan Hisyam tentang
Ahli Dzimmah, agar mereka tidak dibebani di luar kesanggupannya.
Permintaan Atha' ini pun langsung dipenuhi.

'Adakah keperluan yang lain lagi?" tanya Hisyam. "Ya, ada, wahai
Amirul Mukminin, yaifu berhl$ralah kepada Allah tentiang dirimu, karena
Anda diciptakan dalam keadaan sendirian, mati pun sendirian,
dikumpulkan di mahsyar sendirian dan kelak akan dihisab sendirian.
Tidak demi Allah, tidak ada seorang yang dapat engkau lihat."

Hisyam langsung menundukkan kepala dan menangis. Seketika
itu pula Atha' bangkit, lalu beranjak pergi. Ketika dia sudah berada di
ambang pinfu rumahnya sendiri, ternyata dia baru tahu, bahwa ada
seseorang yang terus membunfutinya sambil membawa kantung, entah
apa isinya, dinar atau dirham. Orang yang mengikutinya itu berkata:
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"Sesungguhnya Amirul Mukminin memerintahkan agar Anda mau
menerima kanfung ini." Atha' menjawab dengan menukil sebuah ayat:

i,,-iitr J; tf, Jy ej 47i- A; -#rA ti
"Ddn, u^li.-^r aku cidak memina upaht<cpadat<alian arn ajal<an.ajd<an

iu, upal*u ddokltinlvrvJalih doriRabb sen:r;sxt alcm."

(QS. Asy-Syura': 109).

Maka orang itu kembali lagi. Demi Allah, Atha' tidak pemah minum
lebih dari seteguk bersama mereka.

*****

Dari Muhammad bin Ali, dia berkata: "Saya pemah menghadiri
majelis Abu Ja'far Al-Manshur yang menjadi Amirul Mukminin, yang di
sana juga ada lbnu Abu Dzi'b. Gubernur Madinah pada saat itu adalah
Al-Hasan bin Zaid. Saat itu datang penduduk Ghifar yang
menyampaikan pengaduan kepada Abu Ja'far Al-Manshu4 menyangkut
masalah Al-Hasan bin Zaid. Al-Hasan bin Zaid berkata: "wahai Amirul
Mukminin, tanyakanlah keadaan penduduk Ghifar ini kepada Ibnu Abi
Dzi'b!" Maka Al-Manshur menanyakan keadaan mereka kepada Ibnu
Abi Dzi'b. Lalu dia menjawab: "Aku memberikan kesaksian, bahwa
mereka adalah orang-orang yang suka merusak kehormatan orang."
"Kalian sudah mendengamya?" tanya Abu Ja'hr al-Manshur. knduduk
Ghifar berkata: "wahai Amirul Mukminin, tanyakan pula keadaan Al-
Hasan bin Zaid kepada lbnu Abi Dzi'b!" Setelah al-Manshur bertanya,
Ibnu Abi Dzi'b menjawab: "Aku memberikan kesaksian bahwa dia
membuat keputusan tidak secara benar." "Engkan sudah mendengamya
wahai Al-Hasan?" tanya Al-Manshur. Al-Hasan berkata: "Wahai Amirul
Mukminin, tanyakanlah kepada lbnu Abi Dzi'b tentang diri Anda." 'Apa
komentarmu tentang diriku?" tanya al-Manshur. Ibnu Abi Dzi'b balik
bertanya: 'Apakah Amirul Mukminin mau memaafkan aku?" "Demi
Allah, katakan saja kepadaku!" jawab al-Manshur. lbnu Abi Dzi'b
berkata: "Aku memberikan kesalsian, bahwa Anda mengambil harta
ini tidak menumt haknya, lalu Anda menyalurkannya tidak menumt
haknya pula." Kemudian, Al-Manshur memegang tengkuk lbnu Abi
Dzi'b, lalu berkata: "Demi Allah, kalau bukan karena aku, tenfu sudah
kuangkat anak keturunan Persia, Romawi, Dailam dan Tlrrki untuk
menggantikan tempatnu ini." tbnu Abi Dzi'b berkata: 'Abu Bakar dan
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Umar juga menjadi Amirul Mukminin, sementara keduanya mengambil
dengan benar dan membagi dengan merata. Mereka berdualah yang
memegang tengkuk orang-orang Persia dan Romawi." Al-Manshur
melepaskan tangannya, lalu berkata: "Demi Allah, andaikan aku tidak
mengetahui tentang kejujuranmu, tentu aku sudah memenggal
lehermu." tbnu Abi Dzi'b ber*ata: "Demi Allah wahai Amirul Mukminin,
sesungguhnya nasehat yang kuberikan ini demi untuk kepentingan
putamu, Al-Mahdi."

*****

Dari Al-Auza'i 1iH, dia berkata: "Al-Manshur mengirim seorang
ufusan kepadaku, saat aku sedang berada di pesisir. Maka, aku pun
menemuinya. I(etika sudah tiba di tempatrya, aku mengucapkan salam
dan dia men5ruruhku duduk. Kemudian dia bertanya: "Apa yang
membuatnu terlambat datang wahai Al-Ar.za'i?"

"Memang apa yang Anda inginkan wahai Amirul Mukminin?" Aku
balik bertanya. Al-Manshur menjawab: "Aku ingin mengambil pelajaran
dan menukil dirimu." "Wahai Amirul Mukminin, simaklah dan
dengarkanlah walaupun sedikit, kemudian Anda boleh tidak
mengamalkannya," kataku. Ar-Rabi' berteriak karena perkataanku ini
dan siap mencabut pedangnya. Tetapi,, Al-Manshur segera
mencegahnya. Dia berkata: "lni adalah majelis yang penuh ganjaran
dan bukan majelis hukuman." Hatiku merasa tentam karena ucapannya.
Karena ifu, aku dapat berbicara secara leluasa. Kataku: "Wahai Amirul
Mukminin, Makhul memberitahuku, dariAthiyah bin BisyA dia berkata:
'Rasulullah Ebersabda: "Siopo pun pemimpin yang meninggal dalam
keadaan menipu rakyatnya, maka Allah mengharamkan surgo
bagtrnya."rr

"Wahai funirul Mukminin, Anda senantiasa sibuk mengurus diri
sendiri dan mengabaikan rafuats€cam umum, yang mereka ifu ada di
bawah kekuasaan Anda, baik yang berkulit merah, berkulit hitam, yang
Muslim maupun yang kafir. Masing-masing di antam mereka berhak
mendapatkan keadilan dari Anda. Bagaimana dengan nasib Anda, jika
mereka datang ke sini berbondong-bondong, yang setiap orcmg di antara
mereka mengadukan bencana yang Anda ciptakan dan kezhaliman yang
Anda timpakan kepada mereka?"

11 Dlrlwalatlan oleh Al-Buktarl (9/80) dan l'lusllm (916).
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"wahai Amirul Mukrninin, Makhul memberitahukan kepadaku, dari
ziyadbin Haribah, dari Habib bin salamah, bahwa Rasulullah # pemah
memberi kesempatan kepada seorang Arab dusun unfuk meiakukan
qishash terhadap diri beliau, karena suatu perbuatan (goretan kuku)
yang tidak disengaja. Saat ifu Jibril mendatangi beliau dan berkata: "Hai
Muhammad, sesungguhnya Allah tidak mengufusmu sebagai penguasa
yang sewenang-wenang dan sombong." Karena itulah beliau
mengundang orang Arab dusun itu seraya bersabda: "Balaslah
aku!"orang Arab dusun ifu berkata: "Aku telah membebaskan engkau,
demi ayah dan ibuku. Aku sama sekali fidak akan berbuat seperti itu
terhadap engkau, sekalipun mungkin, engkau akan berbuat apa pun
terhadap diriku." [-alu beliau mendo'akan kebaikan baginya.rz

"wahai Amirul Mukminin, ridhailah diri Anda demi untuk diri Anda,
dan carilah tttsa aman dariTuhanmu."

"wahai Amirul Mukminin, andaikan kekuasaan ini tetap berada di
tangan orcmg sebelum Anda, maka kekuasaan ini tidak akan sampai ke
tangan Anda. Berarti kekuasaan ini pun, fidak akan langgeng di tangan
Anda, dan begifu setenrsnya."

"wahai Amirul Mukminin, ada sebuah penakwilan ayat yang
datangnya dari kakekAnda sendiri:

"6 fl ,4 {;i# 3,-d_i,_,{l='lj( rri 466{-}-
" Ailulwi celalal<ffii, I<itab aDal,il ini ya,rg tidak naningalt<m yargt<ccil

dan dtak (ptfu) yang bsar, nnelainl<st ia nencamt semu,arry d,? 
,'

(QS.Al-lGhft: a9).
IGkekAnda ber*ata: Tang kecil di dalarn ayat ini adatah tersenyum

dan yang besar adalah tertawa. Lalu bagaimana dengan apa yang
dilakukan tangan-tangan manusia dan lisa*lisan mereki?,,

"wahai Amirul Mukminin, kami mendengar, bahwa umar bin
Khaththab .r*a pernah berkata: "Andaikan ada seekor anak kambing di
pinggir sungai Eufrat karena terlantaq tenfu aku merasa khawatir lika

12 Al-Hallzh AFIraqt berkata dalamGbtb Alt1uglmt.Hadtts tnl dlrtwal,Etlan oleh lbnu Abt Ad_Dunya dalam
Kltab Mawaldl AFKhulah dan <llrlrqptbn pula oleh Ahr Daud serta fn+asat darl hadlts umaf seraya
bertata: 'Aku mellhat Rasulullah Stpttalahu Ablhl wa Satlam mencefidkan dlrlnya sendlrl, dan'Uagf if-
Haklm darl rlwayat Abdunahman Un Abu Lalla dad bapaknya, ?.asulullah St atWanu Atalht wa Sallam
menlkam lambung Usald bh Hudalr, h berlota:'Engkau Elah membuatku lapar.,Ia berkata: "Dlktsahkan...,
Hadlts lnl ada dalam l<ftab Al+ltfidrak (3/288,4rc3f). Ia berkata:.f60rc m shahlh tsnadnya., Az_
Zubaldl berkata: "Dlrlwayatkan pula darl kallmatnya Ibnu Abu Dunya Al-Balhaql dalam Kltab As-Syu,ab,
Abu Nalm daram Krtab Ar+ilrph (6/134 dan lbnu'Asakrr aabm x'ttab et-nnin
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sampai aku ditanya tentang nasibnya.'lLalu, bagaimana dengan orang
yang tidak terjamah keadilan Anda, padahal dia ada di atas permadani
Anda sendiri?"

"Wahai Amirul Mukminin, ada penalnuilan ayat berikut ini yang
datangnya dari kakek Anda sendiri:

iA e* *; *1, n6i'i,9, $'ii c:;J$: 6i€(:y! iris-
" Hai D au.d, sanmggdnrry a Kani nartj adil<m ksnw l,lwlif ah (pnguas a) di

rutl<ahtrni, malaWlahkEputttwt (Wrl,ma) di artmamarusia dengan adit

dat j aqailah l<anu nangfuuti lwwa nafsu."

(QS. Shad:26).

Dia berkata: ilika ada dua orang yang saling berselisih duduk di
hadapanmu, lalu engkau ada ambisi terhadap satah seomng di antam
keduanya, maka janganlah berharap pada dirimu bahwa kebenaran
ada di pihaknya, lalu dia pun mengalahkan rirualnya (lawannya). Setelah
ifu Aku akan mengenyahkan pengabararrKu dan engkau tidak akan
menjadi khalifah-Ku. Hai Daud, sesungguhnya Kujadikan rasul-rasul-
Ku kepada hamba-hamba-Ku seperti pam penggembala, layaknya para
penggembala unta, karena mereka memiliki kecakapan untuk
menggembala dan kelemahlembutan mereka dalam mengatur siasat,
agar mereka dapat menyafukan apa yang telah terpecah, memberi
makan dan minum kepada yang badannya kuns."

"Wahai Amirul Mukminin, Anda telah diberi cobaan dengan suafu
kekuasaan, yang andaikan ditawarkan kepada langit dan bumi serta
gunung, tenfulah mereka akan enggan unfuk mengembannya."

"Wahai Amirul Mukminin, Aku diberitahu Yazid bin Jabir, dari
Abdurrahman binAbu Umaimh al-Arshari, bahwa Umarbin l(haththab
rg pemah menunjuk seseorang dari Anshar unfuk mengurusi shadaqah.
Setelah beberapa saat, Umar melihat orang Anshar ifu hanya berada di
rumah saja. Umar bertanya: "Mengapa engkau tidak segera
melaksanakan perkerjaanmu? Apakah engkau tidak tahu bahwa engkau
mendapat pahala seperti pahala para mujahidin di jalan Allah?" Orang
Anshar menjawab: "Tidak." "Bagaimana jelasnya?" tanya Umar. Dia
menjawab: "Karena aku mendengar bahwa Rasulullah g bersabda:
"Tidaklah ada seorang pemimpin yang menangani sesuatu dari urusan
manusia, melainkan dia akan datang pada hari kiamat, dengan tangan
dalam keadaan terbelenggu di belakang lehernya, didirikan di atas
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jembatan di atas neraka Jahann.un, yang dapat runtuh dan melepaskan
setiap sendi dari tempatnya. Kemudian dia kembali lagi, lalu dihisab.
Jika memang dia berbuat baik, maka dia dapat selamat karena
kebaikannya itu, dan jika berbuat bunrk, maka jembatan yang dilaluinya
akan runtuh dan dia jatuh ke dalam api neraka dan berada di sana
selama fujuh puluh tahun."l3 "Dari siapa engkau mendengamya?" tanya
Umar. "Dari Abu Dzar dan Salman Radhiyallahu Anhuma," jawab
orang Anshar.

lalu Umar mengirim ufusan untuk memanggil Abu Dzar dan
Salman. Setelah ditanya, keduanya menjawab: "Benar. Kami memang
mendengar yang seperti itu dari Rasulullah 9." "Aduh, kalau begitu
siapa yang akan mengurusi shadaqah ini?" tanya Umar. Orang Anshar
ihr menjaunb: "Abu Dzar, orang Snng hidungnya sudah dipotong (dibuat
pesek) oleh Allah dan yang pipinp dilumuri debu." "Setelah mendengar
ped{ataanku ini, Al-Manshurmengambil sapu tangannya, meleta}ikannya
di wajahnya sambil menangis ggsenggukan, hingga aku pun ikut
menangis karenanya." Kemudian, aku berkata: "Wahai Amirul
Mukminin, kakek Anda, al-Abbas pemah meminta kepada Rasulullah
g, agar beliau menunjuk dirinya sebagai amir di Makleh, Tha'if ataukah
Yaman. Maka, Rasulullah Ebersabda kepadanya: "Wahai parnan, nafsu
yang dapat engkau selamatkan, lebih baik daripada kekuasaan yang
fidak dapat engkau hihrng."r4

Ini merupakan nasehat dari beliau untuk paman beliau, sebagai
bentuk kasih syang beliau terhadap paman beliau. Kemudian, beliau

* mengabarkan kepada al-Abbas, bahwa beliau pun tidak
membuhrtrkan dirinya sedikit pun di sisi Allah, kefka tumn ayat:

<4;..f 6ij4:i5
(DhalfJlddan). Dlrlwayatkan oleh Bukharl dahm rctab Asy-Syu'ab (7416) dengan bahasa yang balk
tetapl tanpa adanya sanad. Al-Halldl Al-Inql berkat :'Dlrlwayatkan oleh Ibnu Abu Dunya dalam
|frtab tbtn'ldl Alllulab dengan nash lnl dan A$-fhab6nl merlwayatkan dengan sangat rlngkas.
Az-Zubaldl berkata dalam al lthaf: 'Dlrlwayatlan oleh Abu Ne'lm dalam Kltab Al-Hilah dan lbnu
'Asaklr dalam Klab At-lrrlkh marf,r'. Dla meryebutfian lafazh hadlts lnl sepertl yang dlsebutkan oleh
pengaEng Kltab lnl dan dla Juga udak mengprnentarl apa-apa tentang sanad hadlts lnl. Rlwayat lnl
dlsebutkan oleh AFHalBaml dalam Kltab Al4,letnl (5/206), la berkata: "Dlrlwayatkan oleh Ath-
Thabranl dlmana dl dalamnya terdapat Suvold bln AMul Azlz, la seorang yang matruk (dltolak) .'
(Dhalf lsnadnya). Dlrlwayatkan oleh lbnu Sa'ad dalam Ktab Ath-Thabqat(4ltlLg) dan Al-Balhaql (U
96). Al-Haflzh Al'Iraql berkata dalam Kltab Al+lryhnt'Dlrlwayatkan oleh Ibnu Abu Dunya darl hadlts
Jablr secara bersambung dan darl rlwayatnya Ibnu Al-Munkadlr dengan mursal. Ia berkata:'Hadlts lnl
mursal.'Az-Zubaldl berkata: 'Dlrlwayatkan oleh Balhaql dalam Kltab Asy-Syat dengan mu'dhal, Abu
Na'lm dalam K,/fab Al-Hll)lah dan lbnu 'Asaklr dalam Kltab At-Tarlkh.'Dan dlrlwayatkan oleh Ibnu Sa'ad

,uga, darl Muhammad Ibnul Munkadlr dengan mursal, Juga darl Adh-Dhahak bln Hamzah secara mursal
sedangkan Al-Mu?lal men amh rlwayatnya Ibnu Al-Munkldlr darl Jablr.'
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"Danberilahperingatmlnpfu lccrohu-l<erabaanuyongdel<u."

(QS. Asy-Syu'ara: 21 4).

Saat ifu, beliau bersabda: "Wahai Abbas, wahai Shafiyah, wahai
Fathimah, sesungguhnya sedikit pun aku tidak membutuhkan diri kalian
di sisi Allah. Bagiku amalku dan bagi kalian amal kalian sendiri."ls

Umar bin l(haththab juga pemah berkata: "Tidak ada yang layak
menangani umsan manusia, kecuali orang yang kuat akalnya, fidak
peduli terhadap celaan omng yang suka mencela karena Allah."

Setelah menyelesaikan perkataannya, al-Atza'i berkata: "lni adalah
nasehat. Wasslamu' alaika." Semya bangkit berdiri.

"Hendak kemana eng[au?" tanya al-Manshur. "Pulang ke kampung
halaman, kalau memang Amirul mukminin mengizinkan," jawab al-
Auza'i. ?\lu mmgizinkanmu. Aku nrergucapkan tetima kasih kepadamu
atas nasehatnu, dan atr<u menerimanyra dengan senang hati. Hanya Allah
yang melimpahkan kebaikan dan menolongnya. Kepada-Nya aku
memohon pertolongan dan berhwakal, Dialah sebaik-baik penolongku
dan cukuplah Dia bagiku. Jangan biartan aku tanpa engkau amati,
karena perkataanmu senantiasa akan kuterima dan nasehahru fidak
ada yang dicurigai." "lnsya Allah akan kulakukan," kata al-Auza'i. Lalu
Al-Manshur memberi sejumlah uang unfukbekal perjalanannya. Namun
Al-Auza'i menolaknya, seraya bed<ata: "Aku tidak memerlukannya. Aku
tidak menjual nasehatku, sekalipun dengan seisi dunia." Maka, al-
Manshur dapat memahami jalan pikiran al-Auza'i dan memaklumi
penolakannya.

*****

I&tika Ar-Rasyid menunaikan haji, ada seseorang yang melaporkan
kepadanya: "Wahai Amirul Mukminin, saat ini Syaiban juga sedang
menunaikan haji." "e-ari dia dan bawa kemari!" kata ar-Rasyid. Maka,
para bawahannya mencari Syaiban, dan setelah bertemu membawanya
ke hadapan fu-Rasyid. fu-Rasyid bed<ata: "Wahai Syaiban, berilah aku
nasehat!' Syaiban berkata: "Wahai Amirul Mukminin, aku adalah or-
ang yang suka bicara gagap dan tidak fasih bertahasa Arab. Maka carilah
orang yang dapat memahami perkataanku, setelah itu aku akan

15 Dlrlwayatkan oleh Al-Bukharl (27534771) dan llusllm (U133) tanpa tambahan 'Baglku amalku dan
bagl kallan amal k llan sendld.'
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memberikan nasehat." Maka, dicarilah orang yang dapat memahami
perkataan Syaiban, yang bernama arrNabthiyah.Setelah ifu Syaiban
berkata: "Katakan kepadanya,'Wahai Amirul Mukminin, sesungguhnya
orang yang membuat Anda takut sebelum tiba di tempat yang aman,
justu orang yang nasehatnya lebih bermanfaat bagi Anda, daripada
orcmg yang membuat Anda arnan sebelum Anda meftrs€r takut." Ar-
Rasyid bertanya: "Bagaimana penafrimnnya?" "Orang yang berkata
kepada Anda: 'Bertals,ralah kepadaAllah, karena Anda adatah orang
yang bertanggung jawab terhadap umat ini. Allah telah menjadikan Anda
sebagai pemimpin umat, menjadikan Anda sebagai panutan dalam
segala unrsannya dan Anda bertanggung jawab terhadapnya. Karena
ihr berbuatlah yang adil dalam unrsian yang dipimpin, bagilah se@ra
merata. Bertakpalah kepada Allah dalam unsan diri Anda. tnilah yang
membuat Anda merasa takut Jika Anda strdah tiba di tempat yang aman,
maka Anda pun akan merisa aman. Nasehat ini lebih bermanfaat bagi
Anda daripada orang yang berkata: 'Kalian adalah anggota-anggota
keluarga yang dosanya pastidiampuni, kalian adalah kaum kerabat Nabi
dan berada dalam syafa'at beliau'. Orang itu akan membuat Anda
merasa aman, hingga ketika Anda merasakan suafu ketakutan, maka
Anda pun akan mencaci maki." Setelah mendengarnya ar-Rasyid
menangis, hingga orang-orang yang ada di sekitarnya merasa iba
kepadanya. Kemudian diaberkata: "Berilah aku nasehatlagi." Syaiban
menjawab: "Sudah cukup, ifu saja."

*****

Dari Alqamah bin Abu Marbd, dia bedota: "Tailrala Umar bin
Hubairah tiba di lrak, dia mengirim utusan kepada al-Hasan dan asy-
Sya'bi, lalu memerintahkan keduanya unfuk menetap di suattr rumah
khusus yang sudah disediakan. Di sana keduanya menetap selama safu
bulan. Kemudian umarbin Hubairah menemui keduanya, lalu duduk
di hadapan keduanya dalam sikap yang hormat. Lalu dia berkata:
"sesungguhnya, Amirul Mukminin Yazid bin Abdul Malik menuris
beberapa pucuk surat kepadaku. Aku tahu jika perintah dalam surat itu
dilakanakan, maka akan muncul kerusakan. Jika aku menaatinya,
berarti aku durhaka kepada Allah, dan jika aku mendurhakainya, berarti
aku menaatiAllah. ApakahAndaberdua melihatada jalan keluar untuk
tetap menaatinya?" Al-Hasan berkata: "Wahai Abu Amr (Asy-Sya'bi),
jawablah pertanyaan amir (gubernur) ini!" Lalu Asy-sya'bi berbicara
dengan Al-Hasan mengenai hal ini dan memastikan apa yang seharusnya
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diambil lbnu Hubairah. Seakan-akan dia dapat memaklumi
keadaannya. Umar bin Hubaimh bertanya kepada Al-Hasan: 'Apa yang
dapat Anda katakan wahai Abu Sa'id?" Al-Hasan menjawab: "Wahai
amir, aku sudah mendengar apa yang dikatakan fuy-Sya'bi." "Lalu apa
komentar Anda sendiri?" tanya lbnu Hubairah.

Al-Hasan menjawab: "Wahai Ibnu Hubairah, begitu cepat salah
seorang malaikat Allah yang kasar dan galak furun kepadamu. Dia tidak
akan mendurhakai Allah tentang apa yang diperintahkan-Nya, lalu dia
mengeluarkan dirimu dari istanamu yang megah dan luas ini ke liang
kuburmu yang sempit. Wahai Ibnu Hubairah, jika Anda bertalnva kepada
Allah, tentu Dia akan menjagamu dari tangan Yazid bin Abdul Malik.
Tetapi,,, Yazid bin Abdul Malik tidak akan sanggup menjagamu dari
Tangan Allah. Wahai lbnu Hubairah, janganlah Anda merasa terlepas
dari pandangan Allah tentang perbuatannya yang buruk, karena tunduk
kepada Yazid bin Abdul Malik, sehingga Dia akan menutup pintu
ampunan bagi dirimu. Wahai Ibnu Hubairah, Anda sendiri sekian banyak
manusia di tengah umat ini. Mereka lebih giat mengejar dunia, daripada
yang kalian lakukan, tetapi,, toh dunia ifu pun berlalu meninggalkan
kalian. Wahai Ibnu Hubairah, aku akan menggugah ketakutan Anda
tentang suatu tempatyang Allah juga membuatAnda merasa takut:

#39'"y11L"e3y,
"Yang demil<ian itu (afulah unatk) orang,orangyang tal<ut (al<an mengholaD)

l<c holirat-I& dan yang tal<ut lrcpada ancarnan'I(1t."

(QS.lbrahim: 14)."

"Wahai Umar bin Hubairah, jika Anda selalu beserta Allah dalam
ketaatan kepada-Nya, maka Dia akan membuatmu merasa cukup
terhadap Yazid bin Abdul Malik, dan j ika Anda beserta Yazid bin Abdul
Malik dalam kedurhakaan kepada Allah, maka Allah akan memasrahkan

dirimu kepada Yazid."

Umar bin Hubairah langsung menangis, lalu beranjak pergi dengan

membawa kata-kata al-Hasan ini. Kemudian besok harinya, dia
mengirim ufusan untuk menemui al-Hasan dan asy-Sya'bi sambil

menyerahkan hadiah. Al-Hasan merasa hadiah untuk dirinya terlalu

banyak, sementara untukAsy-Sya'bi lebih sedikit. Lalu Asy-Sya'bi keluar
menuju masjid dan berpidato di sana,

"Wahai semua orang, siapa pun di antara kalian yang dapat
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mementingkan Allah daripada makhluk-Nya, maka hendaklah dia
melakukannya. Demi yang jiwaku ada di Thngan-Nya, apa yang tidak
diketahui al-Hasan, ternyata aku pun tidak mengetahuinya. Tetapi, aku
ingin melihat wajah lbnu Hubairah, namun Allah menjauhkan diriku
darinya."

Suatu hari yang panas menyengat, Muhammad bin Wasi,
Rahimahulloh memasuki tempat tinggal Bilal bin Abu Burdah, yang
sedang mengenakan kain dari Habasyah dan dia juga mempunyai es.
Bilalbertanya: "wahai Abu Abdullah,-bagaimana ruiahku ini menurut
pendapatmu?" Muhammad bin Wasi' menjawab: "Rumahmu benar-
benar bagus, tetapi,, surga lebih bagus lagi. Sementam ingatan kepada
nemka sering terlupakan."'Apa pendapahu tentang takdir?" tanya Bilal.
"Pam tetanggamu ifu adalah pam penghuni neraka. Pikfut{anlah keadaan
mereka. Di antara mereka pun juga sibuk memikirkan tentang takdir."
Bilal berkata: "Berdo'alah kepada Allah bagiku." Muhammad bin Wasi,
menjawab: "Apa yang dapat Anda perbuat dengan do'aku, sementara
di ambang pinfu Anda ada sekian banyak orang yang berkata: Anda
menzhalimi mereka'. Penuhilah do'a mereka sebelum do'aku, janganlah
berbuatzhalim, karena dengan begitu engkau tidak membufuhkan do'a."

*****

Inilah ringkasan beberapa pengabaran tentang nasehat yang
disampaikan kepada para pemimpin. siapa yang ingin tambahan lagi,
silahkan melihat kitab Al-Mishbah Al-Mudhi' .

Begitulah sikap dan sepak terjang pam ulama dalam melaksanakan
amar ma'ruf nahi munkar. Mereka tidak peduli terhadap kemurkaan
pam pemimpin, karena mereka lebih mementingkan penegakan hak
Allah ketimbang takut kepada para pemimpin itu. Tetapi, itu pun karena
para pemimpin juga tahu hak ilmu dan keutamaannya, sehingga mereka
dapat bersabar menghadapi nasehat yang disampaikan secara kems
dari para ulama.

Yang kami lihat pada zaman sekarang ini, para ulama jusfru lari
dari para pemimpin dan penguasa. Inilah yang lebih sering terjadi. Kalau
pun mereka dapat saling bertemu, biasanya para ulama ifu juga lebih
suka memilih diam atau menyampaikan nasehat secara lemah lembut.
Hal ini di dasari dua sebab:

1. Faktor omng yang memberi nasehat, karena dia mempunyai fujuan
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yang kurang baik, lebih cenderung kepada keduniaan dan riya',

sehingga nasehatnya pun tidak tulus.

2. Faktor orang yang diberi nasehat, karena kecintaan kepada dunia
memang menjadi kesibukan banyak orang, daripada mengingat

akhirat. Pengagungan mereka terhadap dunia telah membuat
mereka lalai unfuk mengagungkan para ulama. Padahal, tidak
selayaknya orang Mukmin itu menghinakan diri sendiri.

Bagian terakhir dari pasal amar ma'nrf nahi Mungkar, diakhiri oleh
penulis dengan uraian tentang pendengamn dan canda. Berikut ini akan

kami sampaikan sebagian di antamnya secara ringkas.

fusol: Hukum Pendengoron

Yang kami maksudkan dengan pendengamn di sini adalah masalah

nyanyian, yang sengaja diciptakan lblis untuk menyusupkan kerusakan

ke dalam hati manusia dan memperdayai para ulama dan ahti zuhud,

terlebih lagi orang-orang awam. Hingga mereka menganggap bahwa

kekhusyu'an hati bersama Allah akan terwuiud jika sambil
mendengarkan nyanyian-nyanyian. Mereka menganggap apa yang

dapat menggugah hati karena berasal dari pendengaran' dapat
berhubungan dengan akhirat.

Jika engkau ingin mengetahui kebenaran, maka lihaflah apa yang

tedadi pada abad pertama. Apakah Rasulullah # atau para sahabat

melakukan yang demikian itu? Kemudian, simaklah apa yang dikatakan

tabfin dan omng-orang yang mengikuti mereka, pam ahli fiqih umat ini,

see€rti Imam Malik, Imam Hanafi, Imam Syaf i dan Imam Ahmad bin
Hanbal. Mereka semua mencela nyanyian, hingga Imam Malik berkata:

'ilika seseomng membeli seomng budak perempuan, lalu dia melihatrya
menyanyi, maka dia harus mengembalikan budak itu dan harus ditanya

mengapa dia menyanyi. Menyanyi adalah perbuatan orang-omng fasik."

Imam Ahmad pemah ditanya tentang seseomng yang meninggal

dunia, dengan meninggalkan seorang anak dan budak wanita yang
pandai menyanyi. Anaknya merasa perlu untuk menjual budaknya.
Imam Ahmad menjawab: "Budak ifu harus dijual dengan status cacat

dan bukan sebagai penyanyi."

Jika ditanyakan: "Harganya dapat mencapai tiga puluh ribu dinar,

lrarena dia pandai menyanyi. Tetapi, jika dia dijual dengan status cacat,

maka harganya tinggal dua puluh ribu dinar." Imam Ahmad menjawab:
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"Dia tidak boleh dijual kecuali dengan stiatus cacat. Sebab, para fuqaha
sudah menetapkan untuk mencela nyanyian."

Di antiam Al-Muta'akhkhirin (generasi-generasi temkhir) adalah Abu
Thayib Ath-Thabari, salah seorang pengikut Imam Syaf i yang menonjol.
Dia menyusun sebuah Kitab, yang di dalamnya sangat tegas melarang
nyanyian. Yang memperbolehkannya hanyalah orang-orang yang
terpedaya, Vang berkata: "Sebagian salaf pun ada yang memper-
bolehkannya."

Imam Ahmad bin Hanbal pernah mendengar komentar yang
macam-macam tentang masalah ini. Maka, dia berkata: "Tidak menjadi
soal. Yang penting seseorang hams melihat apa yang ak'r fatwakan boleh,
yaitu hanya sekedar pembacaan syair-syair yang menjauhkan
kesenangan terhadap dunia atau yang senada, tanpa ada iringan dan
tabuhan alat, tidak pula tepukan tangan." Untuk menguatkan
pendapatrya ini, Imam Ahmad menukil hadib Aisyah tentang dua budak
wanita yang bernyanyi seperti yang sering kali diucapkan orang-orang
Anshar pada peristiwa Bu'ab, yang tanpa diiringi tabuhan apa pun.

Sebagaimana yang sudah diketahui bersama, orang-orang
terdahulu fidak mendapatkan hal-hal baru yang diciptakan or.rng-or-
ang pada saat sekarang, seperti tabuhan dan alat-alat musik serta syair
yang mendayu-dayu. Tentu saja semua ini dapat menggugah hawa nafsu

yang terpendam di dalam jiwa, lalu membuatrya menggelegak, sehingga
orang yang bodoh menganggap bahwa hati yang menggelegak ini dapat
berhubungan dengan akhirat. Sama sekali fidak.

Boleh jadi mereka berkata: "lni termasuk kesenangan yang mubah,
karena dengan nyanyian itu, kita dapat beristimhat sejenak." Karena
itu, mereka menganggapnya sebagai benfuk' aqamrb (pendekatan diri)
dan menyebut tabuhan rebana yang dapat melenakan akal sebagai
kesenangan. Tabuhan alat musik dapat menimbullon tindakan-tindakan
yang tidak diperbolehkan, seperti merobek pakaian dan berlaku seperti
orang yang tidak sadar. Semua ini, jauh dari jalan orang-orang salaf.

Karena itu, tidak selayaknya seseorang menerjunkan diri ke sana.
Kegembiraan yang benar adalah kegembiman hati saat mendengarkan
bacaan Al-Qu/an dan saat mendengarkan nasehat. Fada saat seperti
itu, dari dalam batin akan bangkit rasa takut terhadap ancaman,
kerinduan terhadap janji dan penyesalan terhadap hal-hal yang
diremehkan. Semua gerakbatin ini akan menghasilkan ketenangan fisik,
bukan lewat tabuhan dan tepuk tangan.
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Bukankah bacaan al-Qur'an, nasehat dan syair zuhud tidak
membuat hati kita menderita dan merasa jenuh, sehingga karenanya,
kita perlu mengingat nama Salma dan Sa'da untuk membawa hati kita
ke depan pintu Allah? Memang kami tidak mengelak, bahwa sebagian
syair nyanyian itu ada yang benar dan lurus. Tetapi, mayoritas di
antaranya menggugah hati kepada nafsu keduniaan.

Perumpamaan orang yang hendak menggunakan nyanyian sebagai
jalan unfuk menuju ke akhirat, seperti orang yang berkata: "Aku akan
memandangi anak muda yang ganteng dan tampan, agar aku dapat
mengagumi ciptaan Allah. " Tenfu saja dia telah memilih jalan yang salah.
Sebab birahi dan nafsu yang bangkit tatkala melihat anak muda yang
ganteng dan tampan ifu mengotori jalan pikimnnya. Karena itu, kami
melarangnya. Kami katakan: "Lihatlah sesuafu yang tidak dapat
mengotori, sebagaimana firman Allah:

e3,rCtu3 r$'iu$.,Ss ;-{;, i3\ JygA
lz/o

;El

"Mal<a ap al<ah mcrelca tidak nwlilvt akfrn l$git y ang ada di otas merel<l,

b agahma l<6ri nr,ringll<ilrrry a dm mnghiasirry a dan lmgit itu tilak
nentfi,my ai retol<,rettk sedikit pwr."

(QS. Qaaf:6)."

Mungkin ada orang yang berkata: "Yang seperti itu tidak
berpengaruh terhadap diriku, yang boleh jadi berpengaruh terhadap
orang lain, karena ada kecenderungan tabiatku kepada hawa nafuu."
Berarti, dia telah membuat pernyataan yang bertentangan dengan tabiat
yang diciptakan pada dirinya. Orang seperti ini tidakperlu dipedulikan.
Yang jelas, masalah seperti ini sudah kami paparkan dalam buku Tolbis
Iblis, kami rasa tdak perlu ada pemanjangan uraian di sini. Wallahu
a'lam

"9Mfo

(2580 H @/,{,htq,/9.,/,h



ffi I ruJuH

Kitab:

Adab Peri Kehidupan dan Akhlak

Kenabian

Ketahuilah, bahwa adab-adab zhahir merupakan tanda dari adab-

adab batin. Adapun gemkan-gerakan anggota badan merupakan buaft

dari sanubari. Amafperbuatan menrpakan buah dari akhlak. Adab

merupakan dampak dari ma'rifat. Rahasia-rahasia hati merupakan

tanaman dari tindakan dan muamnya. C-ahaya yang tersembunyi adalah

yang menyinari yang zhahir, lalu menghiasnya dan membuafrrya enak

dipandang.

Barangsiapa yang hatinyatidak khu$/u" maka anggota badannya

pun tidak ukun kt *y.,'. Barangsiapa yang dadanya tdak diisi dengan

cahaya llahi, maka rhuhimyu pun tidak akan dihiasai oleh indahnya

adab-adab kenabian.

Telah kami bahas secam global sebelumnya mengenai adab yang

tidak pertu lagi diulang di sini. Namun, hanya membatasinya pada bab

mengenai aaiU Rasutullah g d* sebagian akhlaknya,-agarkita dapat

-"nlirr.rgikannya (men'gibungkannya) dengan adab-adab yang

suaa'tr ada] sehingga entitas (wuiud) keimanan menjadi bertambah kuat

karena menyaksGn akhlak-akhlak beliau yang mulia dan yang hanya

satu-satunyi, sebagai sebuah penegasian bahwa beliau adalah manusia

yang paling *,rG, paling tinggi derajatnya dan- paling agung

["a,Ia*u1nya. Maka bagaimanakah kami mensinergikannya?

Aisyah radhiyallahu' anha pemah ditanya tenlng akhlak Rasulullah

#. Aisyah menjiwab: "Akhlak beliau adalah al-Qur'an. Beliau marah

dan ridha karena Allah."l

1 Dtrtwayatkan oleh Musllm (2tl6g), Abu Daud (1342), Ahmad (6154,9L, l1l, 193), An-Nasa'l (3/199),

Ibnu MaJah (2333) dan Ad-Darlml (U345)'
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Ketika Allah 0# menyempumakan akhlak, maka Allah memujinya
dengan berfirman:

**#ily
uDan,sesurrgguhnyalcmvben$.Mwrberbudipekcrtiyangogmg."

(QS. Al-Qalam:4).

Maha Suci Allah yang telah mengaruniakan akhlak itu, lalu
memujinya.

Ini merupakan kebaikarkebaikan akhlak dan sifat Rasulullah Eg:

1. Rasulullah S manusia yang paling lembut, manusia yang paling
murah hati dan manusia yang paling dermawan.

2. Beliau biasa memperbaiki tercmpahnya, menjahit pakaiannya dan
memenuhi kebuttrhan keluarganya sendiri.

3. I-ebih pemalu dari@a anak gadis di tempat pingitannya.

4. Biasa memenuhi undangan hamba sahaya, menjenguk orang yang
sakit, berjalan sendirian, memberifumpangan pada orang lain dan
mempersilahkan orang itu duduk di belakangnga, mau menerima
hadiah, memakanngn dan juga membalasnya, tidak makan dari
shadaqah, fidak makan dari kurma yang jelek, sekalipun dengan
kurma yang dapat mengenyangkan perutnya dan tidak pernah
kenyang, karena makan roti selama tiga hari berturut-turut.

5. Terkadang mengganjal pertrt dengan bafu karena rasa lapar.

6. Memakan makanan yang dihidangkan dan tidak pernah mencela
suatu makanan apapun.

Tidak makan sambil tidur telentang dan memakan yang dekat
dengannya.

Makanan yang paling disukai adalah daging, tepatrya bagian paha
domba. Beliau juga suka makan sa!rur-mayur yang biasa dimakan,
kuah dari cuka dan lurma Ajwa'.

Mengenakan pakaian yang ada, terkadang mantel bergaris-garis
dan kadang yang tierbuat dari wol.

Terkadang menunggang keledai, terkadang bighal, terkadang unta
dan terkadang berjalan kaki tanpa menggunakan alas kaki.

Menyukai bau yang harum dan membenci bau yang tidak sedap.

7.

9.

10.

11.
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12. Memuliakan orang yang memiliki keutamaan dan menempatkan
orang yang mulia.

13. Tidak kasar terhadap seorang pun dan suka menerima maaf orang
yang meminta maaf.

14.-Suka bercanda, tetapi, tidak mengatakan kecuali yang benar,
tersenyum tanpa mengeluarkan suara terbahak, tiada wakfu yang

terlewatkan, kecuali diisi dengan amal karena Allah atau hal-hal

untuk keperluan diri beliau sendiri.

15. Tidak pernah mengutuk wanita dan pembantu.

16. Tidak pernah memukul seorang dengan tangan beliau, kecuali

karena Jihad fi Sabilillah.

1 7. Tidak pernah mendendam, karena pertimbangan diri beliau sendiri,

kecuati jika ada pelanggamn terhadap apa yang diharamkan Allah.

18. Jika diberi pilihan tentang dua hal, maka beliau pasti memilih yang

lebih mudah dan ringan, kecuali dalam perkara yang berdosa atau

memufuskan silaturahim, maka beliau adalah orang yang paling
jauh dengannya.

19. Anas .* menuturkan: "Selama sepuluh tahun aku menjadi
pembantu beliau, sekalipun beliau tidak pernah berkata kepadaku:

"Celaka kamu!" Dan tidak pernah menanyakan sesuafu yang
kuke$akan dengan pertanyaan: "Mengapa kau lakukan itu'. Tidak
pula menanyakan sesuatu yang tidak kulakukan dengan pertanyaan:

"Mengapa engkau fidak melakukannya?"

20. Di antam sifat beliau yang disebufl<an di dalam Taumt; Muhammad
adalah utusan Allah, hamba-Ku yang terpilih, bukan orang yang

keras, bukan pula omng yang bperangai keras, tidak suka bersuara

gaduh di pasar, tidak membalas keburukan dengan keburukan,

tetapi dia lapang dada dan suka memaafkan.

Di antara akhlak beliau adalah selalu lebih dulu memulai salam

kepada orang yang ditemui dan orang yang berpisah darinya. Jika

seseorang yang berhadapan dengan beliau ada keperluan, maka

beliau bersabar menungguinya, hingga orang ifu beranjak dari
hadapannya. Ketika bersalaman dengan seseorang, beliau tidak
melepaskan tangannya, sebelum oremg itu melepaskannya.

Duduk di barisan paling akhir dalam suatu majelis, bercampur

dengan sahabat-sahabat, seakan-akan beliau adalah salah seorang

21.

22.
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23.

di antara mereka, sehingga jika datang orang asing, tentu dia tidak
akan tahu slapa beliau, hingga dia harus bertanya terlebih dahulu.
L€bih banyak diam dan jika sedang berbicara, maka perkataan
beliau tidak disampaikan secara berantai tiada henti, tetapi berbicam
pelan-pelan dan jika perlu, beliau mengulanginya lagi agar dapat
dipahami.

Tidak menghadapi seseorang dengan sesuafu yang membuat
orang tersebut kurang suka.

orang yang paling jujurperkataannya, paling memenuhi jaminan
perlindungannya, paling lembut tabiatnya dan paling mulia
pergaulannya. siapa yang melihat beliau, tenfu merasa sungkan
dan siapa yang bergaul dengan beliau, tenfu jatuh cinta. Jikalara
sahabat membicarakan urusan dunia atau mereka mengingat
kembali urusan jahiliyah, maka mereka tertawa, sedangkan beliau
hanya tersen5rum.

orang yang paling bemni. sebagian sahabatberkata: 'lJika ketakutan
kami sudah memuncak, maka kami berlindung kepada Rasulullah
*-"
Perawakannya sedang, tidak tinggi dan juga tidak pendek.

Warna kulit beliau jernih dan tidak pucat.

Rambut beliau berombak, fidak lurus kaku dan tidak pula keriting.
Rambut beliau menjulur hingga daun telinga.

Kening beliau lebar, alis beliau tipis memanjang, mata beliau lebar,
bulu mata beliau panjang, hidung beliau mancung, jenggot beliau
tebal, pundak beliau lebar, dada beliau bidang, perrnukuun dada
dan perut sama mta, lengan beliau panjang, telapak tangan beliau
lebih lembut daripada kain sutera.z

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

Penioboron: Mukiizot-mukiizot Rosutulloh #
Siapa pun yang melihat keadaan beliau dan mendengar

tentangnya, yang meliputi akhlak, perbuatan, adab dan tindakan-
tindakannya untuk kemaslahatan manusia, kebaikan isyarat-isyarat nya
dalam merinci zhahir syari'at, yang tidak mampu dicerna secara

2 XltabAsy-SyamallAl-l.tuhammadlyah,At-Ttrmtdzt.
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mendetail (dimengerti secara terperinci) oleh orang yang cerdik
sekalipun, maka tidak ada kesangsian baginya, bahwa semua itu tenttt
ada latarbelakangnya, dan dia tidak dapat menggambarkan semua itu,
kecuali dengan mengembalikannya kepada uluran dari langit dan
kekuatan llahi. Sungguh, tidak mungkin semua itu merupakan rekayasa,

tetapi, semua sifat dan keadaan beliau merupakan saksi yang akurat
tentang kebenaran beliau.

Adapun mukjizat beliau yang paling agung dan yang paling nyata
adalah al-Qur' an al-Karim, yang tidak mungkin ada seorang pun mampu
membuat seperti itu. Jika mukjizat setiap nabi berakhir dengan
meninggalnya, maka mukjizat ini tetap abadi sepanjang masa.

Mukjizat-mukjizat beliau yang lain adalah bulan yang terbelah, air
yang memancar dari sela-sela jemarinya, memberi makan orang banyak
dengan makanan yang sedikit, menaburkan kerikil yang segenggam

namun mengenai orang (musuh) yang banyak, keluhan pohon kurma
kepada beliau, sebagaimana anak hewan yang mengeluh pada
induknya. Pengabaran beliau tentang hal-hal yang ghaib dan ternyata
benar-benar terjadi seperti yang diucapkannya, menyembuhkan mata

Qatadah yang buta dengan mengusapkan tangan beliau, hingga
matanya semakin bertambah cemerlang, meniup mata Ali yang sakit
hingga langsung sembuh pada saat itu pula, dan masih banyak mukjizat-
mukjizat lain, yang semua orang dapat mengetahuinya.

Kita memohon kepada Allah agar Dia memberikan taufik kepada
kita unfuk dapat menim akhlak dan sifatrya, sesungguhnya Dia Maha
Mulia lagi Maha Mengabulkan do'a. Segala puj i bagi Allah Rabb semesta

alam.

.,Mfo
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Kitab:
Syarah Keajaiban Hati

Ketahuilah, bahwa sesuatu yang termulia pada diri manusia adalah

hatinya. Hatilah yang bisa mengetahui Allah. Pendorong teriadinya

tindai<an dan usaha, serta yang mengungkap apa yang ada di sisi-Nya.

Anggota tubuh hanya mengikuti dan melayaninya. Laksana pelayan

terhadap rajanya.

Barangsiapa yang mengetahui hatinya, maka ia mengetahui

Rabbnya. Pada umumnya manusia tidak mengehhui hati dan jiwanya

sendiri. Dan, Allah membimbing antara diri seseorang dengan hatinya,

dengan menghalanginya unhrk bisa mengetahui dan mengawasinya.

Mak;, -"ngJtuhui hati dan sifat-sifatrya merupakan dasar agama dan

pondasi orang-orang yang meniti jalan kepada Allah'

posol: Pintu Mosuk lblis ke Dolom Hoti Monusio
Ketahuilah, bahwa fitah hati adalah menerima hidayah, menerima

nafsu dan syahwat. Kedua kecenderungan ini bergumut di dalam hati

secara kontinyu (tenrs menenrs), laksana dua tentara yang saling bertikai:

tentara malaikat dan tentara syaitan, hingga akhirnya hati menerima

salah satu di antam keduanya, yang satu bercemayam dan yang satunya

lagi menyingkir karena kalah. Inilah yang digambarkan Allah dalam

firman-Nya:

,-f,l%,{;;i}4
'Duril<piolutanhlsikfr t)syailutymgbiosabersantbutqi"'

(OS. An'Nas: 4).
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Seseorang, jika diingatkan Allah malah bersembunyi, dan jika
bemda pada kelalaian, justu mer.N€t senang. Para tentara syaitan tidak
akan mengusir kelalaian itu dari hati, kecuali jika hati ingat kepada Al-
lah. Syaitan pun fidak akan bersemayam di dalam hati, jika hati juga
mengingatAllah.

I&tahuilah, bahwa hati ittr ibaratsebuah benteng, dan syaitan adalah
musuh yang ingin memasuki benteng untuk menguasai dan merebuhya.
Benteng tidak mungkin terlindungi, keruali terjaga pinfu-pintunya. Hanya
yang tahu pinfu-pintu saja yang bisa menjaganya.l Dan seseorang fidak
akan bisa menyingkirkan syaitan, kecuali jika mengetahui pintu-pinfu
masuknya. Pintu-pintu masuk ini adalah sifat-sifat hamba dan banyak
jumlahnya. Kami hanya akan menyebuflon bebempa pinfu besar yang
menjadi jalan utama yang fidak pernah sempit karera banyaknya tentam
syaitan. Di antara pinfu-pintu yang besar ini adalah kedengkian dan
sifat tamak. Jika seseorang tamak terhadap sesuafu, maka ketamakan
akan membuatrya buta dan fuli. Namun, tetap saja, cahaya bashirah
(mata hati) (hati numni) akan memberitahukan pintu-pintu masuk mana
saja yang dilalui syaitan, apabila cahaya ini sudah tertutupi kedengkian
dan ketamakan, maka dia fidak dapat melihatrya. Demikian pula jika
dia dengki, maka syaitan mendapaflran peluang. Apa pun yang hendak

Imam lbnul Qayylm berkata dalam Kltab Talb6 IUls:'lGtahullah, bahwa hau ltu tbarat sebuah benteng.
Di atasnya terdapat pagar yang mengellllngl, lalu dl at s pagar ltu terdapat ptntu-ptntu. Pada plntu-
plntu ltu ada rs,ulam-ramak Bulmatun-, yaltu Empd yang retak atau pecah, yang unggal di dalamnya
adalah akal, dan para malalkat selalu berbolak-batlk ke benteng ttu, pergl ke samplngnya guna
mendapatkan udara. Syaltan-syaltan itu be6eda dalam hal lnl. Peperangan pun terjadi dt antara penghuni
benteng dan penghunl tempat lalnnla. Syaltan-sfaltan maslh bertellllng di sekltar benteng deml mencari
kelalalan seoriang penjaga dan rembatan darl mashg-maslng tempat )rang retak.
Seyogry/anya, seorirng pen aga mengetahul seluruh plntu benteng png dlwakilkan penJagaannya. Seluruh
tempat yang retak Udak lepas darl penjagaan mestd sejenak. Musuh ltu udak akan lelah.
Seorang lakl-lakl berkata kepada Al-Hasan Al-Bashrl:'Apakah qfattan ltu Udur?'AFHasan Al-Bashrl
menjawab: 1{ndalkan syaitan Udur, maka kaml pas0 mendapattan rehat..
Benteng tersebut dlslnarl oleh dziklr. Itluncrll dengan kelmanan. Dl dalamnya terdapat cermin yang
mengkllap, sehlngga seuap gambar memantul darlnya. Pekeqlaan pertama yang dllakukan syaltan di
dalam tempatnya adalah memperbarryak asap guna menghltamkan sekitar benteng dan mengusamkan
cermln. lcsempumaan plklran dapat dlkemballk{Gn dengan asap. Kllapan ingatann}ra menjelaskan cermin.
Musuh lfu memlllkl pola ekspansl fang beragam; terkadang dengan cara memasukl benteng dan menguslr
penraganya, terkadang pula masuk dan menetap dl dalamnya lalu membuat pen aganya menJadt lalai,
terkadang pula memunculkan angln tomado sehlngga meluluhlantahkan selsl benteng dan membuat
usang keremlhan cermin, sehlngga syaltan sendlrl ketlka melewaunya seakan tidak mengetahulnya,
terkadang pula penJaganya menjadl terluka karena kelalalannya, lalu dlpakalnya sebagal tlpu musllhat
dalem menetapkan udan dan menolongnya, terkadang pula men adl seorang ahll agama dalam
keburukan. Sebaglan ulama salaf berkata: 'Aku mellhat syaltan, lantas la berkata kepadaku, 'Aku pernah
menemul manusla dan aku mengetahul mereka. Maka, kutemul mereka dan belaJar sesuatu darl mereka',
terkadang pula syaltan menyenang kepandalan dan kecerdasan. Bensamanya sepasang keinglnan, yang
akhlrrya membuat kecerdasan bekerJa dengan cara mellhat kepadanya, lalu membuatnya ber1alan dl
malam harl. Ikatan terkuat yang memperkuat pedalanan dl malam harl yang Jahtl dan kekuatan yang
tengah-tengah (kelnglnan) serta yang pallng lemah adalah kelalaian, Selama kelmanan seorang Mukmln
terllndungl, maka seorang musuh men adl ramah, sehlngga fldak membunuh.
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dicapai orang yang tamak, yang semua bemngkat dari syahwahya tentu

akan dilakukannya, sekalipun ihr merupakan sesuahr yang mungkar dan

keji.

Pintu lainnya adalah amarah, syahwat dan keras hati. Amarah
adalah bius bagi akal. Apabila tentara akal melemah, maka tentara

syaitan maju melakukan penyerangan dan mempermainkan manusia.

Diriwayatkan bahwa iblis berkata; "Jika seorang hamba keras hatinya,

maka kami bisa membaliknya *bagai anak kecil yang membalik bola."2

Pintu lainnya adalah suka menghias isi rumah, pakaian dan
perkakas. Orang seperti ini selalu ingin mempercantik rumahnya,
merubah atapnya, temboknya, memperluas bangunannya,
membaguskan pakaiannya dan perkakas rumah tangganya, sehingga

ia pun merasa rugi dimana sepanjang hidupnya hanya memikirkan hal

itu saja.

Pintu yang tain adalah kenyang dengan makanan. Karena kenyang,
gejolak syahwat menguat sehingga mengabaikan ketaatan.

Pintu yang lain adalah tamakterhadap orang lain. siapa yang tamak

terhadap orang [ain, maka dia berarti telah menumbuhkan sifat senang

memuji orang lain secara tidak proporisonal, mencari muka, tidak
menyuruhnya kepada yang ma'nf dan tidak mencegahnya dari yang

mungkar.

Pintu yang lain adalah terburu-buru dan tidak memiliki keteguhan

hati. Rasulullah g bersabda: "Tbrbunt-buru itu dan syaitan dan berhatr-

hati itu dan Allah."s

Arti kata hlddah adalah sylddah (keras), sebagaimana dlsebutkan dalam lGmus Al-Walz. 'Aku telah

mengambilnya karena htddatutgadfb(kemarahan yang sangat). Tldak ada yang aneh darl Perkataan

iblis lnl. Telah banyak hadlts yang berbkara mengenai larangan marah.

Ibnul Jauzt berkata dalam Ktab Adl-Thlb Ar-Rabbaniy. Amarah adalah gejolak yang dlsebabkan oleh

sesuatu yang berdampak pada kemarahan. Darah pun mendldih keUka |fu, sebagal efek dari rasa dendam

atau efei( darl penyaklt panas. Tetapl indlkasl terkuat adalah, bahwa manusla tldak akan marah kepada

seseorang yang lebih gnggi denJaEtya darlpada dlrlnya. Selama amarah lht tldak mereda, maka umumnya

seseorang gdak akan menyesal melakukannya, balk tefiadap dirlnya atau pun terhadap orang laln.

Berapa banyak orang yang marah, hlngga akhimya membunuh, melukal atau bahkan mencabik sebaglan

tubulr anaknya, dan fang terslsa hanyalah penyesatan selama hayahya atas perbuatan yang dllakukannya.

Dl antara mireka ada yang akhhlmya menyesal terh.dap dlrlnya; Jika satu kall seseorang marah dan

melukal hlngga berunllah darah darl tubuhnya, sehlngga berdampak pada kerusakan bahkan kematian.

Namun demilian, ada pula kekerasan yang dllakukan seseotang terhadap orang laln tetapi sama sekali

tldak berdampak apa-apa terhadap yang dlserang,'Seleblhnya, penJelasan mengenal pasal lnl ada

pada Judul "Celakanya Amarah, Irl dan Dengkl'pada kitab lnl.
(Ona,if Snadnya dan hasan li ghalrlhi). Dltakhrl, oleh At-Tlrmidzl (2012) <lengan latazh "Al-Anatu mlnallah
'wat .a1atatu itnsy-sraman'(slkap hatl-hatl ltu darl Allah dan keterburu-buruan ltu darl syaltan). Dla

berka-ta: "Hadlts inl gharlb, banyak para ahll hadlts png telah menyampalkan pendapatnya mengenal

Abdul Halman bln Abbas bin Sahl, la seorang yang dhaf karena hafalannya yang lemah.'Sedangkan

dalam Kltab Al-Ithaf dlsebutkan, bahwa At-Tlrmldd berkata: 'Hadlts lnl hasan gharlb." Al-Hafizh Al-
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Pintu yang lain adalah cinta terhadap harta. Selama cinta kepada
harta bersemayam di datam hati, maka ia akan merusaknya, sehingga
mendorong kepada pencarian harta dengan cara yang tidak benar,
membawanya kepada sifat kikir, takut miskin dan mencegahnya
mengeluarkan hak yang diwajibkan.

Pintu yang lain adalah mengajak orang-orang awam kepada
fanatisme madzhab, tanpa melaksanakan amalan sesuai esersinya
(kepentingannya).

Pinfu yang lain adalah mengajak oftmg-orang awam untuk berfikir
tentang Dzat Allah, sifat-sifat-Nya dan masalah-masalah yang sebenamya
di luarjangkauan akal mereka, sehingga membuat mereka ragu terhadap
dasar agama.

Pinfu yang lain adalah berburuk sangka terhadap kaum Muslimin.
Melalui pintu ini, syaitan ingin memutuskan tentang diri seorang Mus-
lim berdasarkan buruk sangka, melecehkannya, mengatakan yang
macam-macam tentang dirinya dan melihat dirinya lebih baik darinya.
Buruk sangka bisa dibuat sedemikian ilpo, menumt selera orang yang
berburuk sangka. orang Mukmin adalah yang memaafkan orang
Mukmin lainnya, sedangkan orang munafik adalah yang mencari-cari
keburukannya. Maka setiap orang harus berhati-hati terhadap titik-titik
sensitif yang sering memancing tuduhan, agarorang lain tidakberburuk
sangka kepadanya.a

Inilah pintu-pintu masuk bagi syaitan. Cara terapi bahaya-
bahayanya adalah, dengan menutup pintu-pintunya dengan
membersihkan hati dari sifat-sifat yang tercela. Penguraiannya akan
dirincikan, insya Allah.

'Iraqi menegaskan, bahwa At-Tirmidzi menghasankannya. Dan Az-Zubaidi menyebutkan lihatlah sisa
darl takhrij hadits lnl pada hadits (Sl2Sl, 71278), hadits inl juga ditakhrij oteh Al-Baghawi datam Kitab
Syarh As-Sunnah (3598), Al-Baihaqi datam fJtab Sunan-nya (LltO4, t1tt}4) dan At-Hafizh At-Mundziri
dalam Kltab,4f-Targhib(21437), la menambahkan:'Tldaklah seseorang banyak kesalahannya dari Allah
dan tldak pula dari sesuatu yang lebth dicintainya, kepada Allah dari puJian,,, Ia pun menguatkannya
untuk Abu Ya'la, seraya berkata: "RUal hadits ini shahih, demikian halnya menurut Al-Haitsami dalam
Kitab Al-MaJmd (8/19)." Akhimya, hadits ini dihasankan oleh Al-Albanl dalam Kitab ,4sf -Shahihah (1795)
dari dwayatnya AFBalhaqi dengan lafazh dart Al-Mushanntf.
All bln Abu Thalib Radhlyallahu Anhuberlota: "BerhatFhatilah terhadap sesuatu yang mampu membuat
hatlmu menglngkarl khllaf yang telah kamu lakukan.'Ibnu Muflih Al-Maqdist berkita tentang syarah
hadlts inl: "Atas pengirhan kallan berdua sesungguhnya dla ltu suci-Nabt Shallailahu Alathl wa sallam
takut Jika sesuatu dari perkaranya terdapat di dalam hatl mereka berdua, maka mereka berdua
mengkufurlnya. Perkataan inl hanya berat bagl mereka berdua, bukan bagl dlrlnya sendlrl.
Al-Imam Al-Khattabl berkata tentang hal tersebut:'Dl dalamnya terdapat pembolehan untuk
menlnggalkan hal-hal yang dlanggap makruh dalam hal-hal yang berangkat darl sebuah sangkaan atau
sempat terslrat dalam plklrannya.,
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Jika benih sifat-sifat ini tetap bersemayam di dalam hati, maka

syaitan akan lebih leluasa memasukkan bisikan, bahkan keluar-masuk,

sehingga mencegahnya dari dzikrullah dan membangun hati dengan

hiasan talnva.

Perumpamaan syaitan adalah seperti anjing lapar yang
mendekatimu; apabila di tanganmu tidak ada daging atau roti, maka

dia pun akan menyingkir, seraya engkau berkata kepadanya:
"Menyingkirlah!" Namun, bila di tanganmu ada daging atau roti, dimana
ia memang tengah meftIs.l kelaparan, maka dia tidak akan menyingkir
darimu jika hanya dengan kata-kata. Begitu pula hati yang kosong dari
santapan syaitan. Dia akan menyingkir hanya dengan &ikir saja-

Sedangkan hati yang dikuasai nafru, maka dzikir menyingkir hanya
di pinggirannya saja dan tidak menetap di relungnya, karena relung
hatinya sudah dikuasai syaitan.s

Imam Ibnul Qayylm berkata dalam Kltab Al-Fawaldr'Jlka hau dipenuhl dengan kebatilan, lalu yakln dan

clnta terhadapnya, maka hllanglah hasrat untuk meyaklnl dan menclntal kebaikan dl dalam hatl,

sebagalmana llsan yang selalu berblcara hal-hal yang tldak bermanfaat, maka la tldak akan

mengucapkannya, kecuall setelah llsannya kosong darl kebatlan |tu. Begltu pula anggota tubuh, Jlka la

selalu slbuk dengan hal-hal yang berbau ketldaktaatan, maka la pun tldak akan slbuk terhadap ketaatan

Itu, kecuall setelah la kosong darlrrya,
Sama halnya hau, Jlka la slbuk menclntal selaln Allah, Udak menglnglnkan-Nya, Bdak merlndukan-Nya

dan melupakan-Nya, maka hatl pun tldak mungkln akan slbuk dengan clnta-Nya, keinglnan-lq/a dan

kerlnduan bertemu dengan-Nya, kecuall ,lka la Udak lagl memlklrkan hal-hal selaln-Nya. [.1u, llsan

Udak dlgerakkan untuk dzlkrullah dan anggota tubuh Udak men adl pelayan bagFNya. Semua hanya

btsa dengan cara mengosongkannya darl menglngat selaln-itya dan melayanl-Nya. Maka Jlka hafl selalu

slbuk dengan makhluk dan llmu-llmu yang tldak bermanfaat, maka la tldak akan memberl tempat untuk
Allah dan mengetahul asrna'wa slht*rta hukum-hukum-Nya.
Rahaslanya adalah, bahwa memperhatlkan hatl ltu seperu mendengarkan adzan, Jlka la dlpenuhl dengan

selaln perkataan Allah, maka Udak akan ada kelnghan pada dlrlnya mendengarkan, apalagl rlemahaml
perkataan-Nya. Sebagalmana keUka ia semakln cenderung untuk tldak menclntaFNya, maka kedntaan
kepada-Nya pun pudar. Maka, bagalmana mungkln hau akan berucap akan asma'dan slht-tly" rlka
Udak terdapat t€mpat bagl llsan untuk mengucapkannya. Sebagalmana dlsebutkan dalam Kitab Ash-

Shahlh darl Nabl Shallallahu Alatht wa Sallam, bFJllau bersaMa: 'Terlslnya kercnglongan d anbn
kaltan dengan nanah lebth balk clarlpada terlsttw dengan syalr (yang ddak bermanhat).' Jadl,
kerongkongan yang terlsl dengan nmbut ltu seperu kerongkongan )ang terlsl dengan keragu-raguan,

khayalan-khayalan, takdlr-takdir yang sama sekall Udak ada, llmu yang tidak bermanfaat, lelucon, tawa

dan hlkayat serta yang lalnnla. Jika hatl terisl dengan hal-hal tadi, maka haklkat Al-Qu/an terbuld dan

llmu yang menJelaskan akan kesempumaannya dan kesenanganm/a Udak akan mendapatkan kekosongan

baginya, Juga penerlmaan, maka sampailah kepada satu tempat selalnnya. Begltu pula ketlka nasehat

diberikan kepada hatl yang telah penuh darl keballkannya, sehlngga tldak menerapkan apa yang telah
dinasehatkannya, maka berartl had tldak menerima nasehat itu, bahkan melewatinya pun tidalq apalagl

menetap di dalamnya. Oleh sebab ltu dlkatakan dalam sebuah syalr:
"Kaml membebaskan hatlmu darl selaln kaml agar engkau menemul kaml,
men adl mulla karena terhalalkan darl setlap yang membelenggu,
Kesabaran adalah azlmat yang menylmpan hubungan kaml,
dari kehalalan yang memillki azimat, menang dengan slmpanannya ltu'
Seorang Syatkh berkata:'Jlka hau dlbed makanan dzlklr, dlberl mlnuman plklr dan disudkan darl

kerusakan atau cela, maka ia mampu mellhat berbagal keaJaiban dan mengambll hlkmah dt ballknya."

'Mereka menytbukkan hau-hatl mereka pada dunla. Andal mereka menyibukkannya untuk Allah dan

akhlrat, maka hatlpun meninggl sampal ke makna-makna Kalam-Nya dan ayat'ayat'Nya yang masyhur.

Latu kembalt kepada pemlllknya dengan keanehan-keanehan hlkmahnya dan tltlk-tltlk faedah-faedahn)/a.'

"Janganlah kamu memasukl mahabbatullah pada hau yang dl dalamnya terdapat keclntaan terhadap
dunla, sepertl sulltnya unta memasukl lubang rarum!'
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- Apabila engkau ingin bukti kebenaran hal ini, maka perhatikan
hal ini dalam shalatnu. Lihatlah bagaimanasyaitan menggoda hatimu
saat itu, dengan mengingatkanmu tentang pasar, upah untuk para buruh
dan berbagai urusan dunia lainnya.

I(etahuilah, bahwa apa*yang tertiritas di dalam jiwa dim'aafkan.
semua tergantung kepada kuatnya 'azzam (hasrit). siapa yang
meninggalkan karena takut kepada Allah, maka dia mendapatkan satu
kebaikan. Namun, jika dia meninggalkannya karena sesuatu yang
merinbngi, kami berharap dia mendapat ampunan. Semua tergantung
kepada kuatnya 'a"".am. Hasrat melakulon kesalahan adalah kesalahanl
Dalilnya adalah sabda Rasulullah fi: "Jika dua orang Muslim soling
berhadapan dengan pedang masing-masing, maka yang membunuh dai
yang dibunuh berada di dalam neraka." Ada yang bertanya: "Lalu
bagaimana dengan orang yang dibunuh?" Beliau menjawabt: "Karena
dia juga berhasrot unfitk membunuh rekannya."6

Bagaimana mungkin tidak ada hukuman terhadap 'azzam,padahal
sgmua amal ifu terganfung kepada niatrya? Apakah kesombongan, riya,
dan 'ujub hanyalah sekedar un$an batin? Jika seomng lelaki mefilrat
seorangwanih di ahs tempattidumya, dan dia mengirawanita ihr ishinya,
dia tidakberdosa jika dia menyetubuhinya. Sebaliknya, jika dia mefifrat
istinya dan dia menganggapnya wanita lain, maka dia berdosa jika
menyetubthinya. serftua ini berhubungan dengan akad hati.

Posol: Teguhnyo Hoti Terhodop Keboikon
Telah disebutkan dalam hadib:

,4) *q*'4,yPt',iff :J:,r ou-WCr ri

JU if,,7'ul, u';r;-
Bahwa Nabi g bersabda: "wahai Yalrg lylrrinatingt<m had, teguti<atlah hdti
l<ani pada agona-Mu. vlalwi Yang Memfulitl<ul han, bdlikkanlah twti l<anli

l,cpafu l<etaatsr-Mu."7

Dlrlwayatkan oleh At-Bukhart (31-2875) dan Musltm (UfZO1.
(Shahlhllghalrltl). Dlrlwayatkan oleh At-Tlrmldzl (21rO), At-Baghawt (88), At-Haktm (ZlzOB),Ibnu Abu
'Ashlm dalam l<ltab As-Sunoah (225), At-TlrmldA berkata: 'Had-]ts tnt hasin.'ll-llbarit menimbaht apa

"r!&G

6
7

q272, H @/{^t i,/9.,1r,



Dalam hadib yang lain: "Pbrumrymaan hqti itu adalah seperti
*helai bulu di tanah l,lElng lapang, Wng mudah dibolak-balikkan angtn.'a

Ketahuilah, bahwa hati yang tsabqt (tetap) pada kebaikan dan
keburukan, serta ragu di antam keduanya, ada tiga macam:

Hati Yang Pertama: Haflyang hiasahnyatakrpalSuci oleh lfrtihan.
Bersih dari noktah-noktah akhlak. Bisikan-bisikan kebaikan dari
simpanan alam ghaib menyusup ke dalamnya dan diberi petunjuk.

Hati Yang Kedua: Hati yang terlantar, diisi oleh hawa nafsu,
ditaburi oleh noda dan dipoles dengan akhlak yang tercela. Kekuasaan
syaitan menjadi kuat di dalamnya, karena tempat berpijaknya cukup
luas, sedangkan kekuasaan iman menjadi lemah, dan hati menjadi penuh
dengan asap nafsu, cahaya pun menjadi hilang. Ia layaknya mata yang
di hadapannya penuh dengan asap tebal, fidak bisa melihat. Nasehat
menjadi fidak berdampak bagi dirinya, demikian pula peringatan.

Hati Yang Ketiga: Hati yang dimulai oleh lintasan hawa nafsu,
yang mengajaknya kepada keburukan, lalu muncul lintasan keimanan
dan mengajaknya kepada kebaikan.

Sebagai contoh, syaitan melakukan penyerangan ke sektor akal
dengan dukungan naftu, dan berkata: 'Apakah fidak engkau lihat Fulan
ini dan Fulan itu yang dengan bebas mengumbar naftu dirinya, hingga
ada segolongan oftmg yang menganggapnyalermasuk ulama?" Maka
jiwa cenderung kepada syaitan. Hingga para malaikat melakukan
serangan, dan berkata: "Bukankah yang mengalami kebinasaan
hanyalah orang yang melalaikan akibat. Janganlah engkau terkecoh
oleh kelalaian orang lain tentang diri mereka. Tahukan engkau bahwa
jika mereka berdiri di bawah terik matahari, sementara engkau
mempunyai rumah yang teduh dan dingin, apakah engkau akan
bergabung bersama mereka ataukah engkau akan mencari keselamatan
untukdirimu? Apakah engkau akan menyalahi mereka unfukbergabung

yang dlkatakan oleh At-Tlrmldzl:'Yaltu sh.hlh llghalrlhl, hal lni sesual dengan apa yang dlkatakannya,
bahwa hadlts lnl Unggl de6r.Ulya, karena masyhur, mesklpun perawlnya Jelek hafalannya, tetapl hadlts
lnl kuat dengan syawahld (penguahya), lalu la menyebutt n d.lam lfit,,b Aslt-gnhlhah (5/126), tladlts
lnl memlllkl banyak syawahld (penguat), dlantar.nya yang dltakhrl, oleh Ahmad (q182),Ibnu Hlbban
(2419, Memrld), Abdul Razak (196,16) dan selaln meiek , serta dalam Shahlh I'lusllm, dengan lafazh:
'Allahumma mushafitlbl qulub slnrtf quluMna bla tlnbdka'(Walfl nng ,rembllkkan hail, bailkkanlah
hatl kaml kepada kebabn-ttu).

8 (Shahlh). Dltak'hrt, oleh lbnu Abu'Ashlm dalam K,t,,b As-Sunnah (1/102), dltakhru pula oleh Ibnu Majah
(88), Ahmad (4/,+08"{19), Al-Baghawl dalam Kltab syarh As-Sunnah (LlL64) dan yang lalnnya. Al-
Albanl berkata dalam Kltab ZrlhlAl-lannah 'lsnadnya shahlh dan seluruh rUalnya tslqah sesual syarat
Musllm.'

Kitob Sproh Keoioibon Holi {o73,
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di bawah terik matahari, dan tidak menyalahi mereka dalam urusan yang
bisa menyeretke kobaran api?" Akhimya jiwa itu cenderung kepada
perkataan malaikat. Sekalipun begifu masih ada tarik-menarik antara
dua pasukan ini, hingga salah satu di antara keduanya yang tampil
sebagai pemenang dan menguasai hati. Siapa yang diciptakan unfuk
kebaikan, maka dia diberi kemudahan untuk melakukan kebaikan itu,
dan siapa yang diciptakan unfuk keburukan, maka dia diberi kemudahan
untuk melakukan keburukan itu. Allah berfirman yang artinya:

"Barangsiap yang Allah lcehendaki alcan membenkan kepadanya
petunjuk, nixaya Dia melapangkan ddmya untuk (memeluk agama)
lslam. Dan, barangsiopo yang dikehendaki Allah kwstannya, niscaya
Allah menjadikan dadanya sesok lagi *mpi\ solah-olah dia *dang
mendaki ke langit." (al-An'am: t,25)

'Allahurnma waffiqna l.rna tuhibbuhu wa tardlah" fYa
Allah, limpahkanlah taufik kqada l.a ri unfiik melakukan aW-aW y an g
Engkau cintai dan Engkau ridhai).e

"9MR,

lmam Ibnul Qalryim berkata dalam Kitab Al-Farrald:'Allah mea-setdng (mengatur) permusuhan, antara
syaitan dengan malaikat, antara akal dan hawa naftu, dan antara kecenderungan Jiwa dan hatl. Lalu,
seorang hamba dicoba dengan hal-hal tadl dengan cara menghimpun semuanya untuknya, dan
mempersiapkan setlap bala tentara dengan persenjataan yang lengkap dan penolong-penolongnya.
Tidak berhentl peperangan di antara keduanya, kecuall salah satu darl keduanya ada yang mampu
menguasai salah satu dari yang laln, sehlngga yang terkuasal ltu menjadl budak baginya.
Jika pertempuran dlmenangkan oleh hau, akal dan malalkat, maka yang dldapatkan adalah kesenangan,
kenlkmatan, kelezatan, kebahagiaan, kecerlaan, kesejukan mata, kehldupan yang baik, hati yang lapang
dan hasll rampasan perang. Namun,Jlka pertempuran ltu dlmenangkan olehriwa yang condong, hawa
nafru dan qfaltan, maka yang dldapatkan adalah kegundahan, kegalauan, kesedihan, berbagai kebenclan,
sesaknya dada dan terpenjarannya malalkat.
Bagaimana menurutmu Jlka musuh menguasal seorang raja, dimana musuh ltu sanggup menurunkan
raja itu darl tahtanya. Semua apa yang ada dl lstana, balk ltu harta slmpanannya, para pelayannya
tunduk pada musuh tersebut, Namun perlu dlketahul bahwa dl atas rara tersebut maslh ada raJa yang
tak pernah terkalahkan, lalu Mahar4a ltu (Allah) menglrlm utusan kepada raJa tersebut dan berkata:
"Jika engkau menolongku (utusan Allah), maka aku akan menolongmu,Jlka engkau berllndung kepadaku,
memohon kepadaku, maka aku akan radlkan musuhmu itu sebagal tawananmu."
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ffifoun
Kitab:

Latihan bagi ]iwa, Bimbingan btg
Akhlak dan Terapi bagi Penyakit-

penyakit Hati

Pada bahasan ini terrdapat beberapa pasal:

Ketahuilah, bahwa akhlak-akhlak yang baik merupakan sifat para

nabi dan para shiddiqin, sedangkan akhlak-akhlak yang buruk
merupakan racun l6ng mematikan, menghela pelakunya ke jalan syaitan

dan penyakit yang membuatnya tidak mendapatkan kehormatan
sepanjang masa. Maka, s€yogyanya dia mengetahui berbagai macam

penyakit dan bersegera melalarkan terapi atasnya.

Dan kami akan memaparkan sejumlah penyakit dan metode
terapinya secara ufuh dan singkat. Hal ini berftrngsi sebagai penjelasan,

insya Altah.

Posol Pertomo: Keutomoon Akhlok yong Boik don
Celoon Grhodop Akhlok yong Buruk

Sebagian masalah ini sudah dijelaskan dalam adab-adab
persahabatan.

Ketahuilah, bahwa mayoritas manusia, telah memperbincangkan
akhlak yang baik secam tidak seimbang: bicara tentang hasil tanpa

dibarengi dengan hakikatrrya. Walhasil, mereka tidak bisa menjangkau

seluruh hasilnya. Apa yang mereka ucapkan menurut apa yang terlintas

di dalam pikirannya.
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Pengungkapan hakikat, dalarn hal ini, bisa dikatakan dengan:
"Seringkali penggunaan istilah akhlak yang baik diserhi penciptiaannya",
sehingga bisa dikatakan: "Si Fulan bagus fisiknya dan bagus pula
akhlaknya." Maksudnya, bagus secata lahir dan batin. Yang dimaksud
dengan penciptaannya adalah rupa lahirnya, sedangkan maksud dari
akhlak adalah rupa batinnya. Pemahaman ini membuktikan bahwa
manusia terangkai dari jasad dan jiwa.

Jasad bisa diketahui dengan penglihatan mata. Jiwa bisa diketahui
dengan bashirah (mata hati). Masing-masing memiliki bentuk dan
prototife (ciri khas) sendiri-sendiri. Baik atau buruk.

Jiwa yang diketahui dengan bashirah (mata hati) lebih besar
kedudukannya daripada jasad yang diketahui dengan penglihatan mata.
Karenanya Allah tE mengagungkan urusan-Nya, dengan berfirman:

i*t":it#,a;
" S esungguhtrry a Aku a)un menciptal<ar nrarutsia dcri tarnh, mal<i ap abila

telohlQsanpwnol<anl<ejadiannyadanlQtiupkml<cpananyaruh(ciptam)-

Ku."

(QS. Ash-Shad:71-721.

Allah memperingatkan, bahwa jasad dinisbatkan kepada tanah,
sedangkan ruh dinisbatkan kepada-Nya. Akhlak adalah manifestasi
(perwujudan) bagi jiwa, berupa perbuatan, mudah, tanpa membutuhkan
pemikiran dan pertimbangan; jika perbuatan itu baik, maka dinamakan
akhtak yang baik, jika perbuatan itu buruk, maka dinamakan akhlak
yang buruk.

Sebagian orang beranggapan, bahwa siapa yang keinginan
menganggur menimpa dirinya, maka berlatih pun menjadi bemt adanya.
Menurut mereka, akhlak itu sulit digambarkan perubahannya,
sebagaimana perubahan lahir yang juga sulit digambarkan.

Logikanya adalah, jika akhlak menolak sebuah perubahan, tentu
tidak ada artinya nasehat dan peringatan. Lalu bagaimana engkau
mengingkari perubahan akhlak, padahal kami melihat binatang yang
galak bisa menjadi lembut? Anjing bisa tahu kapan harus tidak makan.
Kuda bisa tahu bagaimana cara berjalan yang baik dan mudah dihela.

e*i,Ifri :tjlrlit e * ; f{+|3,+ iy7<;n-11, |st 
'y
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Hanya saja memang sebagian manusia ada yang tabiatnya cepat
menerima sebuah perubahan dan sebagian lain ada yang sulit
menerimanya.

Adapun, anggapan orang yang yakin, bahwa tabiat sebagai
pembawaan lahir tidak bisa berubah. Maka ketahuilah, bahwa
maksudnya bukan membelenggu sifat-sifat ini secara keseluruhan, akan
tetapi,, yang dittrntut dari latihan itu adalah menolak naftu syahwat
sehingga bemda pada posisinya yang modemt, yaitu bemda di antara
sikap mengabaikan dan sikap melampaui batas. Jadi bukan
membelenggu semuanya secam total. Bagaimana mungkin syahwat
dibelenggu padahal dia diciptakan untuk manfaat yang sangat urgen
(penting) yang kaitannya emtdengan tabiat (watak) pembawaan seorang
manusia. Sebagai contoh, apa jadinya jika naftu makan yang ada pada
diri manusia dikekang? Tenfu manusia akan binasa. Atau naftu seksual,

tentu keturunan manusia akan terpufus. Demikian halnya dengan
amarah, jika tidak ada sama sekali, maka manusia tenfu tdak merias€t

tergerak untuk melindungi diri dari hal-hal yang merusak. Allah
berfirman:

-,(Kt ["^:irl
ul(sru t$haday aftmg qrang W."

(QS. Al-Fath: 29).

Sikap keras tdak muncul kecuali dari amarah. Andaikan amarah
diurungkan, tentu iihad melawan orang-orcmg kafir.pun urung. Firmarr
Nya yang [ain:

-u;"*t'a'}:1i(J- -a a

"Day uratg- sr(mg y mg nerwhm anarahtty a."

(QS. Ali lmran: 134).

Pada ayat iniAllah fidakberfirman: "Orang-orang yang meniadakan
sifat amarah dari dirinya."

Selain itu yang dihrnfut dalam masalah nafsu makan, tidak berlebih-
lebihan dan tidak terlalu sedikit. FirmarrNya:

b I -.lra ^roar.t 
Itl,-$Vlr'itrU'

"Mdltzorr fut nnlurrrfuIu dat j argmlah berbbih-lcbihm."

(QS. Al-Araf: 3l).
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Seomng Syaikh dan Mursyid (pembimbing)jika melihat seseorang
yang cenderung terhadap amarah dan naBu qrahwat, maka langkah
yang @atbaginya adalah mengecam dan meredam keduanya, sehingga
omng tersebut kembali kepada sikap yang moderat (jalan pertengahan).

Bukfi lain, bahwa maksud dari latihan adalah sikap moderat, jika
mumh hati adalah sesuatu yang disya'riatkan dan hanrs dilakukan secam
moderat, antara fidak kikir dan tidak boros. Allah memberikan pujian
tentang hal ini dengan firman-Nya:

t1G a4t <5. iu)'\;fr;|, 6* { Gf\ Ky OjiS
u D art, fi atg, or dng WW aD abila nernbelfr i dkfrL (hot'tz,), nwrel<a til,ak

Hebih-bbihnl dat Anak puhl<ikir, dm dnalah @anbelafiaan iw) di tengah-

tmgah antar a y ang demikiat"

(QS. Al-Furqan: 67).

IGtahuilah, bahwa sikap moderat ifu terkadang tercapai dengan
adanya fitah yang sempuma, sebagai penganugerahan dari penciptaan.
Berapa banyak anak kecil yang diciptakan dengan memiliki sifat jujur,
siht lemah lembut dan sifat murah hati.

Terkadang pun sikap ini tercapai karena adanya pencarian yang
intensif (sungguh-sungguh dan terus-menems), yang dilakukan dengan
latihan, yaifu dengan membawa jiwa kepada amal-amal paripurna
(penuh) yang bisa mendatangkan sifat yang dicari. Barangsiapa yang
ingin memiliki sifat dennawan dan mumh hati, maka dia hanrs memaksa
dirinya unfuk berkortan, agar dia terbiasa dengannya. Barangsiapa yang
ingin memiliki sifat tawadhu', maka dia harus memaksa dirinya bersikap
sep€rti ortrng-orang lain yang tawadhu'.

Begifu pula halnya dengan sifat-sifat terpuji lainnya. Kebiasaan unhrk
itu atr<an membawa pengaruh yang sangat besar, sebagaimana orang
yang ingin menjadi penulis, maka dia harus melatih dirinya dengan tulis
menulis, jika ingin menjadi ahli fiqih, harus rajin berbuat seperti yang
diperbuat para ahli fiqih, hingga di dalam hatinya tertanam sifat orang
yang mendatami dan memahami ilmu. Tetapi,, harus diingat, dia tidak
bisa mendapafl<an pengaruh dari latihan ifu dalam tempo dua atau tiga
hari. Pengaruhnya akan tampak setelah dilakukan secara rutin,
sebagaimana tinggi badan yang fidak bisa diperoleh hanya dalam tempo
dua atau tiga hari. Tetapi, latihan secara kontinyu (berkelanjutan) akan
membawa pengaruh yang besar.
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Memperhatikan sebab-sebab yang mendatangkan keutamaan juga

berpengartrh terhadap jiwa serta dalam merubah tabiatrya, sebagaimana

bermalas-malasan yang kemudian menjadi kebiasaan, hingga tidak ada
kebaikan yang didapatkan.

Akhlak yang baik juga bisa didapatkan lewat pergaulan dengan
orang-orang yang baik. Sebab tabiat ifu bisa diibaratkan pencuri, yang

bisa mencuri kebaikan dan keburukan.

Hal ini dikuafl<an dengan sabda Rasulullah $: "Seseo rang itu berada

Wda agama teman karibnya. Maka hendaklah soloh *orang di antara
kalian melihat siopo yang meniadi temanny a." L

Posol Keduo: Penioboron Mengenoi Coro Membimbing
Akhlok

Sudah dijelaskan sebelumnya bahwa sikap moderasi atau jalan
pertengahan dalam akhlak ihr menunjtrkkan sehatrya jiwa, sedangkan
sikap anti moderasi adalah tanda dari penyakit jiwa. krumpamaan terapi
jiwa itu seperti terapi badan. Sebagaimana badan yang tidak diciptakan
dalam keadaan sempuma, ia hanya akan sempuma jika diasupitarbiyah
(latihan) dan makanan yang cukup, begittt pula jiwa, akan sempurna
jika diasupi dengan tozklryah (pensucian) dan membimbing akhlaknya
serta memberinya asupan ilmu.

Untuk tubuh yang sehat maka bagi dokter hanyalah berusaha
menjaga kesehatan fubuh ifu. Jika badan tersebut sakit, maka usahanya
adalah menyembuhkannya. Demikian pula jiwa, jika dia suci, besih
dan baik akhlaknya, maka seyo[Jlranya tetap dijaga dan semakin
diperkuat. Jika jauh dari sempurna maka harus ditutupi ketidak
sempumaan ifu.

Untuk penyakit yang membuat badan kesakitan maka harus diobati
dengan kebalikannya. Jika panas matr<a didinginkan. Jika kedinginan
maka harus diobati dengan yang panas. Begitu pula akhlak yang hina,
yang termasuk penyakit hati, harus diobati dengan kebalikannya.
Penyakit kebodohan hanrs diobati dengan ilmu, penyakit kikir harus

diobati dengan kedermawanan, penyakit kesombongan harus diobati
dengan tawadhu', penyakit rakus hanrs diobati dengan menghentikan
hal-hal yang menggugah naftunya.

1 lbkhru hadlts lnl telah dlsebutlan sebelumnya.
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Kemudian, seorang itu harus bisa menahan pahihya obat dan eksta
bersabar untuk menahan diri dari hal-hal yang diinginkannya, demi
kebaikan fubuhnya yang tengah sakit. Usaha lainnya adalah bersungguh-
sungguh dan bersabar dalam terapi penyakit hati. Inilah yang
diprioritaskan. Penyakit badan berkesudahan jika datang kematian,
sedangkan penyakit hati tenrs berlanjut dengan siksa yang abadi meski
datang kematian,

Seyogyanya, seseorang yang sedang melakukan terapi jiwa-jiwa
para penghendak jalan Ilahi tdak memporsirpola latihan khusus untuk
mengetahui akhlak dan penyakitryn. Sebab, tempi penyakit tidak melulu
dengan satu cara saja. Jika melihat omng yang tidak mengetahui syariat
maka dia harus mengajarinya. Jika melihatorang yang sombong, maka
dia harus menunfunnya ke suafu amh yang membuatnya tawadhu'.
Jika melihat omng yang mudah marah, maka caranya adalah dengan
melanggengkan sikap lemah lembut kepadanya.

Yang sangat mendesak bagi orang yang melatih jiwanya sendiri
adalah kuatrya 'azam (keinginan atau tekad). Kapan dia ragu, maka
keberhasilan akan menjauh. J'il<a'oz.om-nya melemah, maka dia harus
bersabar. Jika merosot, maka dia harus menghukumnya agar tidak
terulang, sebagaimana ungkap seseorang kepada dirinya sendiri:
"Mengapa engt<au mengatakan sesuafu yang tidak perlu? Akan kuhukum
jiwamu dengan puasa."

Posol Ketigo: Tondo-tondo Hoti yong Sokit, Coro
Menyembuhkonnyo don Coro Mengetohui Aib Diri

Ifutahuilah, bahwa setiap anggota tubuh diciptakan untuk suafu
fungsi tertentu. Thnda sakit anggota hrbuh adalah ketidakmampuannya
melaksanakan fungsi-fungsi yang sebagaimana mestinya. Andaikan fugas
itu bisa dilaksanakan pun, hasilnya nampak terlihat tdak stabil.

Sakitnya tangan, terlihat dari ketidakmampuannya untuk
memegang. sakitnya mata, terlihat dari ketidakmampuannya untuk
melihat. Demikian pula sakitnya hati, terlihat dari ketidakberjalanannya
fungsipenciptaan hati, yaifu menyercrp ilmu, hikmah, ma'rifah, mencintai
Allah, beribadah kepada-Nya, merasakan kelezatan dengan mengingat-
Nya serta mengutamakan semua ini daripada semua bisikan syahwat.

seomng yang mengetahui setiap sesuafu, tetapi tidak mengetahui
Allah, maka ia seperti tidak mengetahui apa pun.
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Thnda ma'rifah adalah cinta. Siapa yang mengetahui Allah, tenfu

mencintai-Nya. Tanda cinta adalah tidak mementingkan sesuafu dari

sekian banyak hal-hal yang dicintainya daripada Allah. Maka,

barangsiapa yang terpola untuk lebih melegalkan cintanya ke,pada selair
Nya, maka hatinya sakitz, sebagaimana perutyang lebih suka memakan

ath-thin (tanah) daripada memakan roti, nafsunya kepada roti lebih

tinggi, sehingga perutnya menjadi sakit.

Imam lbnul Qayylm berkata dalam Kltab AFJawab AFKafly: "Clnta kepada Yang Maha Tlnggl dm dnta
kepada sesuatu yang rendahan lh, Udak mungkln sama-sma bersemayam dl dalam sat! tempatyang

bernama na1. Xit lni menJadl sesuatu yang absolut dan aksloma. l(eduanya tldak akan pemah berEnu
selamanya. Salah satu darl keduanya harus ada yang mengalah, Jika seluruh kekuatan dnt nya unblk

Allah -clntanya kepada yang lain menJadl batll dan adzab pun bagi mereka yang melegalkan cintanya

itu-. Seseorang ltu hanya akan dlglring kepada apa yang dlcintalnya, yaltu cinta kepada selah{ya. Dla

tidak akan mencintai sesuatu kecuall karena Allah, dengan artl lain, clntanya kepada yang lain adalah

sarana menuJu cinta kepada Allah atau cintanya kepada yang lain dlpahami sebagai penghalang bagha,
yang hanya akan memlnlmalisir clntanya kepada Allah.

ketitruttair, bahwa cinta yang Ju1ur itu berdiri dl atas pondasl tauhid. Tlada sekutu bagFilla. Jala fiang
yang dtctntalnya itu adalah makhluk blasa, dimana dia blsa cemburu apablla dla dlduakan dltanya,
Lahkan dia akin berpallng dan Udak lagl mesra kepada kekaslhnya dan clntanya ttu tergobng dusta.
padahal dia hanya orang biasa dan bukan haknya untuk dlclntai secara berlebihan, bagaimana detlgan

Allah yang Maha Besar, dimana Udak patut clnta ltu dlberlkan kecuall kepada-tlya? Dan dnta Fng
berleblhan kepada selaln Allah akan membawa malaPetaka dan muslbah besar bal pelakunya.

Dan, Allah Subhanahu wa Ta'alatldak akan mengampunl slapa pun yang menyekutukan-tlya, Etapl
Allah mengampuni slapa pun yang dlkehendakFNya, kecuali sylrlk.
Seharusnya clnta kepada sesuahr yang rendahan menylngklr kepada yang leblh bermanfaat bagfl]rya'

Dan, tersingklmya ctnta kepada sesuatu yang tldak bermanfaat dan tldak mengandung kebaikan hanya

terreallsasi ketlka ctnta kepada Allah menjadl tujuannya. Pillhlah salah satu darl dua dnta. Ingdah,
bahwa keduanya fldak akan pemah sama-sama bersemayam dl dalam hatl dan menhggl. BarangdaPa

yang memperlihatkan cintanya kepada Allah dan menglngat-Nya serta selalu rindu menemul-l{ya, maka

Allah akan mengujl rasa clnta-Nya ltu kepada yang selaln-Nya, Allah akan memberikan adzab @adany'a
karena kekellruihnya ltu, balk dl dunla atau pun dl akhlrat, sepertl karena clntanya kepada gengEDdlan

terhadap berhala-berhala, clnta terhadap sallb, atau terhadap wanlta, atau terhadap sanak famn dan

saudara-saudaranya, dan terhadap yang lalnnya, yang akhimya dla dihlnakan dan dleJelq karcna chtsllm
itu. Manusla itu hamba clnta, terhadap sesuatu yang hldup, sebagalmana dlkatakan,

"Engkau terbunuh atas setlap yang kau dntal, maka plllhlah cinta bagl dlrlmu orang yang kau tdlendald.'
Seseorang ttu selalu akan berada pada dua kemungklnan; Jlka lhhnya bukan Allah, sebagal tera d atas
para rala. maka clntanya akan cenderung kepada hawa naEunya. Allah berflrman:.-tfika pnal*ah
kamu mellhat orang ,ang menJadlkan hawa nabunya xbagal tuhannto dan Allah o'eml'labn"n
berdaerkan ilmu-Nya dan Attah telah menguncl mad pendengann dan hadnya dan melebwt AtuPn
atas pengtlhatannp? traka slapakah png akan membednya petunluk sesudah Allah (nurfubtnya
sesat). Maka mengapa kamu ddak mengambll pelaJannT (QS. Al-Jatsiyah: 23).
Model terapl di dalam urusan lnl ada pada tempat yang laln: 'Pemblcaraan mengenal obat yang dapat

menyembuhkan hatl darl clnta kepada hawa nafru adalah dengan dua Jalan; petbaa, dir€damnya

sebelum la sampal kepada taEet; kedua, mengangkatnya sebelum aktimya la turun.
K€dua Jalan lnl dlmudahkan Allah, hanya bagl orang-orang yang tldak memlllk kemampuan mhrk
menggapalnya sa1a, yang Udak mampu melakukanlrya.'Krlsis atau tldak pada urusan lnl tetlclak dl

antara kedua tangannya.
Adapun Jalan yang mencegah sampal kepada obat lnl adalah ada dua, futfuma,lldakadanya l(ehglnan

untuk menundukkan pandangan. Pandangan adalah anak panah darl panah lblis, banry$apa yang

tertancap olehnya maka dla akan terus merugl. Dl dalam menundukkan pandangan, seseoralp blsa

menual beberapa manfaat, $7alkh merryebutkan sekltar sepuluh manfaat.

Kedua, sesuatu yang menghalangl haU menglka! akhlmya haU terslbukl dengan sesuahr yatR Udak

Jelas. Hatl benar-benar luput Hal lnl blsa dlsebabkan oleh rasa takut yang merlsaukan atslu rasa dnta
yang semu, Ketlka hat Udak lagl dlhlnggapl rasa takut, maka upaya mencapal yang dlclntal alan dengEn

mudah dlralh atau dalam bahasa yang laln hatl Udak tagl sullt mencapal sesuatu yang dlcinta&tF ltu,
ctntanya kepada sesuatu yang leblh bermanfaat lebih balk darl sesuatu yang dldntaltrya lnl. Hlbnglrya
hati dengan clnta kepada sesuatu yang tepat dldntal, menjadl lndlkator akan keudal(semPurnaan dlarrya,
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Penyakit hati ifu tersembunyi, sehingga memungkinkan bagi
pemiliknya fidak mengetahuinya. Oleh sebab itu, kebanyakan orang
mengabaikannya. Andai pun tahu bahwa sulit baginya bersabar atas

rasanya yang pahit, karena obatnya adalah menentang nafsu. Jika ia
mampu bersabar, belum tentu dia bisa mendapatkan seorang dokter
yang benar-benar bisa menterapinya. Sebab idealnya dokter-dokter bagi
penyakit hati adalah para ulama. Penyakit juga bisa mengidapi mereka

para ulama. Seorang dokter akan sulit ditimpa penyakit, jika dia terbiasa

menerapi penyakit yang mengidap pada diri orang lain. Jika tidak
dilakukan, maka penyakit menjadi menyebar kemana-mana dan
ilmunya menjadi hilang. Kemudian, jika obat hati dan penyakit hati

dibiar{<an, maka manusia hanya akan interes (tertarik) unfuk melakukan

ibadah-ibadah lahiriyah saja, dan ibadah batin dijadikan hanya sebuah

hadisi. Inilah sumber sebuah penyakit.

Adapun yang kaitannya dengan pemulihan dan pengembaliannya

kepadakesehatan pasca (setelah) terapi, maka caranya adalah dengan

melihat sebab penyakitnya. Untuk penyakit kikir, terapinya dengan
mengeluarkan harta tanpa berlebih-lebihan dan tidak boros. Penyakit

panas dengan mendinginkannya agar tidak semakin panas dan tidak
menjadi terlalu dingin, sehingga tidak menjadi penyakit baru. Jadi, harus

dilakukan secara seimbang.

dlmana dia ildak mendapat pengganti clntanya kepada yang leblh tepat untuk dlclntal.
pen elasannya adalah, bahwarlwa tldak akan menlnggalkan sesuatu yang dlclntal kecuall kepada yang

|eblfi Unggl dartn],a, atau takut kepada seslatu yang dibend, yang akhlmya lebih membahayakan baglnya

rlarlpadJ keUka clntanya kepada sesuatu ltu enyah. Hal lnl membutuhkan dua hal ketlka kedua hal tadl

enlah atau salah satu darl keduanya tldakrnemberlkan manfaat bagl dlrlnya sendirl:

krAma, nuranlnya sehat sehingga dapat memb€dakon mana yang pantas dlclntai dan mana yang

pantas dlbencl, kemudlan clntanya kepada yang leblh tinggl mampu memberlkan efek posltif bagl yang

ieblh rendah darhya. Membuat seseorang radt lkhlas terhadap sesuahr yang leblh, ar0nya yang dlbencl

menJadi lebih rend'ah, Khususnya akal. Dan orang yang berakal Udak blsa menghltung lawannya' Dalam

kondlsl demikian, bisa jadl hewan temak menjadl lebih baik baglnya.

t(dua, hasrat dan kesibaran yang kuat yang akhlrnya memudahkannya melakukan dan menlnggalkan.

lGbanyakan, yang dlketahul orang adalah kadar perbedaannya, akan tetapi la menolak kelemahan bagi

dldnya, maka semangat dan hasratnya kepada sesuatu menjadi Udak bermanfaat. Barangslapa yang

terdomlnasl oleh ketamakan dl dalam dlrlrrya dan semangat yatrg ada dl dalam dlrlnya berkurang, maka

onng laln pun tldak akan mengambll manfaat darlnya.

Seornggutrnya Allah telah melarang seseorang unfuk menJadl pemlmpln dalam beragama, kecuall orang-

onngllng sabar dan yakln, Allah berllrman, dan dengan llrman+.lya memberlkan hldayah kepa<la

onngirang yang pantas menerlmanya: 'Dan telah kaml Jadikan mereka ummat yang memperoleh

ftfaaiah O"ng;n apj tang kaml pertntahk n lc0ka mer€ka bersabar, maka kepada ayat-ayat Kaml mereka

yaHn., tnttatr orang-orang yani btsa memanfaatkan llmunya dan llmunya bermanfaat bagl orang laln.

iawan daApada ttulaann, itmunya Udak bermanfaat bagl dlrlnya dan orang laln pun Udak mendapatkan

manfaat dirtnya. Berapa banyai manusla berllmu dan llmunya Udak blsa memberlkan manfaat bagl

dlrlnya <tan 1u!a orani laln; yang perbma berJalan dl atas cahaya-llya dan manusla yang laln pun

Uerlitan At alai catraya-ttya; seOanltan yang kdua, padam cahayanya, dla berJalan dl atas kegelapan,

mai<a banngslapa mengl-kuttnya, dla akan lkut berada dalam kegelapan lhr; sedangkanyang ketiga,

berralan dl atas cahaya sendlrlan.
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Jika engkau ingin mengetahui jalan pertengahan ini, maka lihaflah
terhadap dirimu sendiri. Jika menumpuk harta dan mempertahankannya
lebih engkau sukai dan lebih mudah daripada mengeluarkannya kepada
para mustahiq, maka ketahuilah, bahwa yang ada pada dirimu adalah

sifat kikir. Obatilah jiwamu dengan rnengeluarkan harta itu! Sebaliknya,
bila mengeluarkan harta kepada para mustahiq lebih engkau sukai, maka

minimalkanlah pengeluaran harta ifu, jika tidak, maka pemborosan

menguasai dirimu. Jadi harus proporsional dalam mengeluarkannya!
Biarkanlah ia mengalir seperti air di sisimu yaitu janganlah kamu kikir
untuk mengeluarkannya tatrala ada orang yang membutuhkan. Setiap

hatiyang bisaseperti itu akan mendatangiAllah dalam keadaan selamat
pada maqamini.

Seseorang juga hanrs selamat dari seluruh akhlak, sehingga dia tidak
mempunyai hubungan dengan materi keduniaan, agar jiwa tidak
condong dengan dunia, memutus hubungan darinya, fidak menoleh
kepadanya dan tidak rindu kepada sebab-sebabnya. Dalam kondisi yang

seperti ini, dia akan kembali kepada Rabb-Nya seperti kembalinya nolsul-

muthmainoh (iiwa yang tenang).

Hakikinya, jalan tengah antan dua sisi itu sulit didetelsi. Ia lebih

lembut daripada sehelai rambut dan lebih tajam daripada pedang, maka

tidak aneh siapa yang bisa melewati jalan yang lurus ini di dunia tentu

bisa melewati jalan ini di akhirat. Karena sulitrya ber-istiqamoh, maka
seorang hamba diperintahkan untuk membaca beberapa kali di setiap

hari "Ihdinash-shirathal-mustaqim' (Tuniukilah kami ialan yang

lurus) (QS. Al-Fatihah: 6). Siapa yang tidak sanggup ber-istiqomoh,
hendaklah dia ber-m ujahadah (bersungguh'sungguh) mendekati
istiqamah, karena keselamatan itu hanya dengan amal shalih.

Dan amal shalih fidak akan terwujud dalam kenyataan, kecuali dari
akhlak yang baik. Maka hendaklah setiap hamba mencari sifat dan
akhlaknya sendiri, hendaklah terapi safu persahr dan bersabar dalam
masalah ini, karena dia akan mendapalkan keadaan yang enak, seperti
halnya anak kecil yang tadinya enggan disapih, tetapi,, lama-kelamaan
dia merasa enak disapih. Bahkan andaikan dia ditawari untuk men!,usu
lagi, maka dia akan menolaknya. Siapa yang tahu jika umurnya pendek
jika dibandingkan dengan masa kehidupan akhirat, maka dia akan berani
menanggung beratnya perjalanan selama beberapa hari demi
memperoleh kenikmatan yang abadi. Maka ketika pagi menjelang,
segolongan kaum pun ber-fahmid memuji Altah.
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I&tahuilah, bahwa Allah Ta'alajika menghendaki kebaikan pada
seorang hamba, maka Dia akan memperlihatkan kepadanya berbagai
aib dirinyas. Barangsiapa yang memiliki cahaya bashirah (mata hqti)
(hati numni) yang sangat tajam, maka dia akan mengetahui berbagai
aib dirinya sendiri dan apabila telah mengetahui berbagai aib dirinya,
maka memungkinkan baginya untuk dapat melakukan terapinya. Akan
tetapi, mayoritas manusiajohi, (fidak mengetahui) akan aib diri mereka
sendiri. Seakan-akan mereka mampu melihatkuman di seberang lautan,
narnun gajah di pelupuk matanya tidak dapat terlihat.

Maka, barangsiapa yang ingin mengetahui aib dirinya sendiri, ada

empat jalan yang bisa ditempuh:

Jalan Pertoma: Hendaklah ia duduk di hadapan seorang Syaikh
yang mengetahui berbagai aib jiwa dan tahu akan aib dirinya sendiri
serta cara terapinya. Tetapi di zaman sekarang ini, keberadaan orang
seperti ini sulit dibmukan. Sehingga tak jamng seseorang salah dalam
mencari seorang dokter. Oleh sebab itu, seseorang diharapkan tidak
berpaling dari seorang Syaikh.

Jalan Kedua: Hendaklah ia mencari seorang kawan yang jujur,

berhati nurani dan beragarna, agarbisa menjadi pengawas bagi dirinya
unfuk memberinya peringatan dari akhlak atau perbuatannya yang

kurang baik dan tercela.

Amirul Mukminin Umar bin Khaththab db berkata: "Semoga Allah
memhmati seseorang yang mau menunjukkan aib kami kepada kami."

Umar bertanya kepada Salman tentang aib dirinya. Salman
mengatakan: "Aku mendengar bahwa engkau pernah mengumpulkan

Imam Ibnul Qa)ryim berkata dalam Al-Fawald: "Merobohkan hati darl keamanan dan kelalaian dan

menglslnya dengan ketakutan dan dziklr.'
.Wahal yang tertlpu oleh angan-angan! Sungguh, Iblls telah dllaknat dan dlturunkan dari tempat yang

mulia karena tldak ingin suJud kepada Adam, Adam dikeluarkan darl surga karena telah memakan buah

yang dilarangnya, seorang pembunuh dllarang.memasukl surga karena tangannya berlumuran darah

para korbannya, lalu diperlntahkan membunuh seorang penzlna dengan pembunuhan yang lebih keji,

meskipun hanya memasukkan uJung Jari yang tldak dihalalkan (bezina), menghukum seorang yang

E.iahhr-zt lhardengan kallmat mengandung tuduhan tanpa bul(u yang Jelas, Juga menghukum seseorang

yang telah berusaha untuk mabuk walau sedikit saja dan memotong baglan tubuh karena telah mencurl

meskl hanya tiga dirham. MakaJanganlah kamu merasa aman sehingga Allah menahan dirimu di neraka

karena satu makslat yang telah kamu perbuat. 'Dan Ia tldak takut akan hukumannya."

Seorang perempuan masuk ke dalam neraka dlkarenakan seekor kuclng, seorang lakl-lakl berblcara

sah, kallmat yang tldak mengandung makna, maka dflerumuskan ke dalam neraka yang Jarak antara

Umur dan barat, seorang lakFlaki taat kepada Allah selama enam puluh tahun dan ketlka menlnggal

dunla dla berbuat zhallm dalam sebuah waslat, maka la pun masuk ke dalam neraka'
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dua jenis kuah dalam satu hidangan, dan engkau punya dua jubah:

satu jubah unhrksiang hari dan satu jubah lagi unfuk malam hari." Umar

bertanya: 'Apakah ada yang kau dengar selain itu?" salmah menjawab:

"Tidak." Umar berkata: 'Adapun unfuk dua hal itu, maka akan aku

tinggalkan."

umar & juga bertianya kepada Hudzaifah: "Apakah aku termasuk

orang-orang Muqlrik?" Dia perlu bertanya seperti itu, sebab siapa yang

kedudukannya semakin tinggi, maka tuduhan terhadap dirinya juga

semakin gencar dan kuat'. Hanya saja di zaman sekarang jarang ada

kawan yang jujur dengan memiliki sifat seperti ini. Sedikit sekali teman

yang tidak berbasa-basi dan mencari muka atau tidak dengki, sehingga

tidak melebihi ukuran kewajiban.

Para salafus shaleh adalah generasi yang suka, jika ada seseorang

yang menunjukkan aib dirinya. Sementara kita pada zaman sekarang
justru marah besar jika ada seseorang yang menunjukkan aib kib.

Hal ini adalah bukti akan lemahnya keimanan. sebab akhlak yang

buruk itu seperti katajengking. Sehingga jika seseorang memberi tahu

kita bahwa di datam baju ada kalajengking, maka secepat mungkin kita

akan bertindak untuk membunuh kalajengking tersebut. Akhlak buruk

itu tebih besar bahayanya dari kalajengking, tenrtama bagi oplng yang

tidak menyadarinya.

Al-Bukhari telah menyebutkan dalam Shahlh<tYa,l$!f/b Al-Iman, bab'Takuhrya seonng l'lukmln darl

kesla-staan perbuabnon, tetapl dla ddak merasakannyl, Ibrahlm At-Talml berkata: 'Aku Udak

mengkontrakan perkabanku terhadap perbuatanku, kecuali kirena aku takut ilka men adl seo6ng
penOusta.'Ibnu Abu itallkah berkata: 'Saya menjumpal sekltar Uga puluh orang sahabat Rasulullah

Shaltattahu nbihl re gllam, merel,a seluruhnla takut kepada perbuatan nifak dlrlnya sendlri. Tlada

satu orang pun yang mengakui kelmananlrya s€per0 kelmanan Jlbrll dan Mlkailf
Dlsebutkan dari Al-Hasan:'Tlada seorang pun yang dltakuunya, kecuall seorang Mukmln, dan semua

orang dlpercayalnya, keclall seorang l'lunaflk.'
A-H;flzh men elaskan ungkapannya Ibnu Abu t4ulalkah: 'Mereka telah menyaklnkan bahwa mereka

takut lcpada perbuatanferbuatan yang bernuansa kenfdkan. Tidak ada p€rbedaan dalam hal lnl, dan

merupakan tJna'1rcrwsus). Hal inl karena seorang ltlukmln telah menolak setlap pekedaan yang tak
sejalan dengan ruh kdlhlasan, sehlngga rasa takut mereka Udak lagl lazlm keberadaanrya, tetapl tetap

lni merupakan baghn dad slkap pun'pura dalam wara'dan taqwa yang mereka lakukan.'
Ibnu Bathal bertata: 'ltlereka lhi takut Udak laln karena usla mereka panjang, sehlngga kcfika mereka

mellhat satu perubahan yang Udak mereka Jan,lkan, maka mereka Bdak sanggup menglngkarlnya.

Mereka pun takut dlanggap omng yang dlam saJa kedka mellhat satu kemungkaran.'
Darl Al-Mult bln Zlyad, la berkata: 'AIu mendengar Al-Hasan berdusta dl MasJld lnl kepada Allah, Yang

tlada sekutu bagl-tlya. Tlada sesuahr apa pun yang terunggal pada seorang Mukmln, keoall Jlka la

termasuk seorang lrtunallk yang dlUpu dan tada sesuatu apa pun yang tertlnggal pada seoong Munaflk,

kecuall Jlka ta termasuk s€oriang Munallk yang dlpercaya.'Dlkatakan: "Barangslapa yang Udak takut

kepada perbuatan nlfak, maka la dlgolongkan orang Munafrk.'
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Jalom Refrgo: Hendaklah ia mengambil rnanhatdari informasi para
musuhnya tentang aib dirinya, karena mata gnng penuh kebencian ifu
akan menufurkan segala bentuk keburukan. Itarena mungkin seseorang
dapat lebih banyak mengambil manfaat dari seorang musuh yang
menyebutkan aib-aibnya ketimbang manhat dari kawan yang berbasa-
basi dengan befragai pujian, tetapi menyembunyikan aib-aibnya.

Jalan Keempot: Hendaklah ia banyak bergaul dengan masyarakat,
lalu setiap hal yang dilihatrya tercela yang ada di antara mereka, maka
dia segera menjauhinya

Posol: Syohwot-syohwot podo Jiwo

Telah kami sebutkan, bahwa syahwat pada jiwa tidak diciptiakan,
kecuali unfuk sebuah manfaat. Andaikan fidak ada nafru makan tenfu
tidak ada usaha untuk memperoleh makanan. Andaikan tidak ada nafsu
seksual tenfu akan terputus jalur kefurunan. Yang tercela adalah nafsu
yang berlebihJebihan dan melampaui batas.

Banyak orang yang belum memahami ukuran ini, lalu mereka
meninggalkan apa yang diinginkan jiwa. Tenfu saja ini merupakan
sebuah kezhaliman karena mengabaikan haknya. Padahal, jiwa memiliki
hak. Dasarnya adalah sabda Rasulullah ffi: "Sesungguhnya jiwamu
mempunyai hak atas dirimu."s

Di antara mereka berkata: "Aku mempunyai kebiasaan begini dan
begitu. Jika dru menghendaki yang lain, maka aku tidak memenuhinya. "
Ini mempakan penyimpangan dari sesuafu yang dihalalkan yang bemsal
dari Sunnah Rasulullah g.

Jika seseorang memakan sesuatu yang halal yang diinginkan
jiwanya, seperti manisan, madu dan lainlainnya. Maka, tidak selayaknya
ia menoleh kepada ahli zuhud yang sedikit ilmunya, yang mengha-
ramkan segala keinginan jiwanya secara mutlak. Orang yang seperti ifu
lebih layak disebut orang yang zhalim daripada orang yang adil.

Meninggalkan apa yang diinginkan boleh dilalnrkan jika sulit baginya
memperoleh jalan, seperti orang yang tidak bisa mendapatkan sesuafu
yang diinginkan, kecuali dengan cara yang malauh (fidak disenangi),
atau dia takut jika memakan suatu makanan yang diinginkan jiwanya.

5 Dlrlwryatkan oleh Al-BukAad (1153) dan tlusllm (3/165).
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Jiwa pun menjadi kenyang. seharusnya, ia berhati-hati agar

kekenyangannya itu tidak bertambah, yang membuat ibadahnya
menjadi terasa bemt. Namun, jika memakannya untuk sesekali saja agar

menguatkan jiwa, maka hal itu berfungsi seperti obat untuk suatu

penyakit, dipuji dan tidak dicela. Tidaklah mengapa jiwa itu dimanja
sekedar untuk menguatkan karakter.

Penioboron: Tondo-tondo Akhlok yong Boik

Seseorang yang ingin menggapai jalan llahi bagi jiwanya,
memungkinkan baginya ber-mujo hadahuntuk meninggalkan perbuatan-

perbuatan keji dan setiap kemaksiatan, kemudian dia mengira bahwa
akhlaknya sudah tertata, lalu merasa cukup dengan usaha tadi. Tidak

demikian adanya. Akhlakterpuji merupakan kumpulan sifat-sifat omng-

orang yang beriman, sebagaimana yang digambarkan Allah Ta'aladalam

firman-Nya:

VG A$t $jdu) Vj4 "13 tj* { Gil\ rsy 6-$i3

,,#{, .tt tl
f1"-*

rr : l). zDz ./.-r4!-b:-;; i;i1"2

"sesungguhny a qrangaftngyngberirnm iu adalah nnerel<.a Yng apabill

dis ebut n@na Allah ganetmlah luti nwelq, don q abila dih ac al<tn fup da
merela Ay u- ay u-N y a, bcrtfr ntb ahalah irnm nwrelca (l<arnarry a) dm lrcp ona

Rohbloh merela berww aldul, b aiu) arung, ur fiW y ang rw:uJriril<m shalat dst
y ang mawfl<ahl<an seb qian dari rri"ki y mg Kari berikffi lnp ada twrela.

Ifiiah u aW. u (ng y a,rg berhwt dengar sebawr'bawnry a. Merelu al<st

manperolch fuber qo der qi a kadnggrifrr dr srs i RaDbny a dm anpwum seru

rciek ftilmwt) yang mulia."

(QS. Al.Anfalz?Al.
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Allah Ta' ala berfirman :

* i'ril#i'gtrirtair-ri
j'uii:S a;r rlKf irS\i# a;"j 4i

#y H ;Ks,t J e,yX rt it-# rg &- rA
i ;.{vS e-,:rii ? ryic,ib ;si i;,:) *Q a"X f

Q'o'ttL All iF i'r56#'r;s b.r*';-;t$t-
iAq W i ;,1"ii'"3; 4$i #'.j',.{t'J,!43

"Sesunguh:rryaberurtwrglaharongorungyangberhnmt,baiw)orong-orong
y ang l<husy u' dalan slwlatrry a, dmt or ang, or ang y ang mmj auhlan diri dori

(p erfuatan dan p erl ataan) y arg tiada b ergwt4 dar ar ang, or dng y ang

menunailun zdat, dan or ang ar ang y oq mal aga kenalilarrrv\ a, l<cctnli

terhadap isrcri- istcri nwrel<a atau budak y ang nwrela miliki; mal<"a

sesungttlmya nlerel<a dalam hal ini tiada tcrcela. Barangsiapa mencmi yary di

b alik iw rnaka nlerel<a iilah arung ur dng y ang nlelanrp ani b atas. D an or ang,

fianglcngmenleliJwra Mvtnat crMmrfi (yang dipikulrrya) dan janiinya, dan

uang,utfiiglangmenelilwashalamya.Merel<ainiahfi ong.orangyangakan

mew misi, b d nl srnga F irdaus. Merelq, t<El<al di dalmnrry a. "

(QS. Al-Mukminun: 1-11 ).

Dan berfirman:

6J*4\W,L
$r:cUu

" D an hurb a-lwrnb a y ang b aik d$i Rabb Yang Malw Perry ay ang iu ( adalah)

arung ar ang y ong berj dm di atts burni dmgdn rmdah hod dfrn ap abila orung

araq jahilfl wrydpamerelca,merel<amengucapl<anl<am-l<anyangbaik."

(OS.Al-Furqan: 63).

Sampai akhir ayat ini. Bamngsiapa yang kesulitan mengukur dirinya,
maka hendaklah dia mengukurnya dengan ayat-ayat ini.

'bL?';rt ''itXL
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Eksistensi seluruh sifat ini merupakan tanda akhlak yang baik,
sedangkan ketiadaannya merupakan tanda akhlak yang buruk. Mapun
sebagiannya tanpa sebagian yang lain menunjukkan keberadaan
sebagian sifat-sifat itu tanpa yang lain. Maka sibukanlah dirimu dengan
menjaga sifat-sifat tersebut. Sedangkan sifat-sifat yang belum ada, maka
harus tetap terus diusahakan.

Rasulullah # telah menggambarkan orang-orang beriman dengan
sifat-sifat yang banyak. Beliau mengisyaratkan sifat-sifat ini terhadap
akhlak yang baik.

Di dalam Shahih al-Bukhari dan Murslim, dari hadib Anas 49, bahwa
Nabigbersabda:"DemiyangdirilcuadadiTongun-Nya,tidaklahwrang
hamba itu disebut beriman sehingga dia mencintai saudaranya
sebagaimana dia cintai dinnya sendiri."6

Dari kedua Kitab Shahih tersebut:

rfl',
lz
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ot
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:
u;r
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4\!l

c,
, tt Ar.o'i o6'J's r:,&?f$ rtYi

!'si t*'ii',rvi ipft itu ,y'i ou-";;

Dari hadits Abu Hurairah g, dari Rasulullah g, beliau bersabda:

" B ar angsiap a b eriman lnp ada Allah dfrL Hcri Akhir at, malu hendaldoh d.ia

marylwmwti fimury d, dan b ar angsiap a berinan lnp fu Nbh dnl Hcri
kiantat, hndaklah dia ddak merry akirt rctrmggdn! d,, dmr b m angsiap a beriman

lnpfu Nlah dftn Hcri Al<Jiru, heifukldh maryatal<m yatgbaik otnt
hmdal<loh dia dim sqia." 7

Dalam hadib lain: "Oron g Mulnin yang pling sempuma imannya
adalah yang paling baik akhlalaya di antara mereka." 8

6
7
8

Dlrlwayatkan oleh AFBukharl (13) dan Musllm (U49).
Dlrlwayatkan oleh AFBukharl (6018, 6019, 6135,6136, 6138, 6475, 6476) dan Musllm (1/49, 50).
(Hasan lsnadnya tlan shahlh llghaldhl). Dlriwayatkan oleh Ahmad (21250, 412), Abu Daud {4672), At-
Tlrmldzl (U62) dan Al-Haklm (1/3). At-nrmldzl bertata: 'Hadlts lnl hasan shahlh.'Al-Albanl berkata:
"Hadlts lnl hasan shahlh.'(Uhat: Shahlh At-Thmldzldan Ash-Shahlhah(751)), Juga dlsebutlon oleh Al-
Haflzh dalam Kftab Al-Fath(101258), Al-Hakim berkata:'Para perawi hadlts lnl tslqah'ala syarthl (sesual
dengan syarat) Al-Bukharl dan l4usllm, dlsepakau oleh Adz-Dzahabl dan dlmanfaatkan oleh AFHafizh
AF'Iraql.
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Di antam akhlak-akhlak yang baik lainnya adalah sabar menghadapi
gangguan. Di dalam Shoh ih Al-Bukhqi dan Muslim disebutkan, bahwa
seorang Arab Badui menarik mantel Rasulullah S hingga pinggiran
mantel itu menimbulkan bekas di bahu beliau, kemudian orang ittt
berkata: "Hai Muhammad, serahkanlah kepadaku dari harta Allah yang

ada padamu!" Beliau menengok ke amh omng itu sambil tersenyum,

lalu memberinya apa yang diminta."e

Jika kaumnya menyiksa beliau, maka beliau berdo'a: "Ya Allah,
ampunilah kaumku, karena sesungguhnya mereka ttdak mengetahui."ro

Uwais al-Qarni jika dilempari batu oleh anak-anak kecil, maka
dia berkata: "Wahai saudara-saudaralnt, jika memang tidak ada pilihan
yang lain, maka bolehlah kalian melempari aku, tetapi dengan batu
yang lebih kecil, agarbetisku tidakberdarah sehingga menghalangiku
unfuk shalat."

Adalah lbrahim bin Adham keluarke tengah lembah. Di sana, dia
berjumpa dengan seorang prajurit perang. Kemudian dia bertanya: "Di
manakah tempat yang baik?" Maka lbrahim menuniuk ke arah kuburan.
Tentam itu langsung memukul Ibrahim karena geram. Namun, ketika
ada seseorang yang memberi tahu bahwa orang yang dipukulnya ifu
adalah lbrahim bin Adham, maka tentara tersebut memeluk tangan dan
kaki lbrahim karena menyesali perbuatannya. Ibrahim berkata: "Ketika
kepalaku dipukul, aku memohon surga bagi orang ini kepada Allah.
Aku sudah memperingatkan diriku saat aku dipukul, bahwa jangan

sampai aku mendapatkan kebaikan karena kejadian itu, sedangkan dia
mendapatkan akibat yang buruk."

Masing-masing mereka akhimya mendapatkan kebaikan. Kejelekan
pun dibuang, dan orang lain mengukimya. Sambil berkata: "Omng yang

berhak baginya neraka, maka dia dibuang ke dalam abu. Karenanya
seharusnya dia fidak menjadi pemarah."

Itulah ilustuasi jiwa-jiwa yang rendah karena latihan. Akhlak mereka

menjadi baik dan batinnya fidak terkecoh. Walhasil, lahirlah keridhaan
terhadap takdir. Srapa yang tidak menemukan sifat-sifat ini pada dirinya
sendiri seperti yang mereka miliki, maka dia harus terus-menenrs berlatih,

agar dia bisa mencapainya.

Dlrlwayatkan oleh AFBukharl (8/29) dan ilusllm (3/103).
Dlrlwafatk n oleh AFBukharl (9/20) dan Musllm (s/17g).

9
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Posol: Melolih Anok dolom Usio Pertumbuhon

Ketahuilah, bahwa anak adalah amanah bagi kedua orang tuanya.

Hatinya bersih laksana mutiara. Menerima warna apa pun; jika
dibiasakan pada kebaikan, ia fumbuh pada kebaikan, maka orang tua

dan pendidiknya sama-sama mendapatkan pahala; jika dibiasakan pada

keburukan, ia fumbuh pada keburukan, maka orang tua dan walinya
mendapatkan dosa karenanya. Maka wali harus menjaga, mendidik,

mengarahkan, membimbing dan mengajarinya akhlak yang baik,
melindunginya dari teman-teman yang buruk, tidak membiasakannya
hidup mewah, tidak membuahya suka kepada kesenangan, agar setelah

besar nanti umurnya fidak habis hanya untuk mencari kesenangan itu.

Orang fua harus mengawasinya sejak si anak masih kecil. Orang
yang menyusui dan mengasuhnya harus wanita shalihah yang taat

beragama, gong hanya memakan dari yang halal. Sebab air susu yang

berasal dari makanan yang haram, tidak terdapat barakah di dalamnya.
Jika anak sudah mulai bisa membedakan mana yang halal dan yang

haram, dan telah memiliki rasa malu, ini merupakan tanda yang
menggembirakan, karena menunjukkan kematangan berfikir ketika
baligh. Maka hal ini harus dibiasakan dan dilatih agar memiliki rasa

malu.

Sifat pertama yang sering mengalahkannya adalah kebiasaan buruk
dalam masalah makan. Oleh karena itu dia harus tahu tentang adab-
adab makan, membiasakan makan roti secara mandiri di sebagian wakht,
agar dia fidak terbiasa dengan lauk pauk yang enak, gdns akhirnya
menjadi keharusan baginya. Harus ditegur jika terlalu banyak makan,
dengan menyempakannya dengan binatang jika makan banyak. Harus
dibiasakan memakai pakaian benrrarna putih, tanpa comk dan hiasan
yang macam-macam. Bagi anak lelaki, maka dia harus diingatkan
tentang keadaan para wanita dan orang-orang banci, dengan
melarangnya bergaul dengan anak-anak yang terbiasa dengan
kesenangan, kemudian menyibukannya dengan mempelaiari Al-Qur'an,
hadib dan berbagai riwayat, agar tertanam di dalam hatinya kecintaan
kepada orang-orang shalih, tetapi,, tidak dianjurkan untuk menghafal
syair-syair yang bernadakan cinta serta kasih syang.

Ketika anak menampakkan akhlak-akhlak yang baik dan perbuatan-
perbuatan yang terpuji, maka dia harus dihormati dan diberi hadiah,
agar semakin senang dengan perbuatan-perbuatan ifu, kemudian
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memujinya di hadapan omng lain. Namun, jika dia berbuat sebaliknya,
maka apa yang diperbuat,ya tidak perlu disampaikan kepada orang
lain. Jika melakukan perbuatan yang tidak terpuji, maka dia harus
ditakut-takuti tanpa mesti orang lain tahu. Tetapi,, tidak boleh terlalu
sering mencelanya, karena hal itu akan membuahrya jadi terbiasa
mendengarkan kata-kata cacian, dan akhimya terbiasa dengannya.

Unfuk ibu, seharusnya berbuat seperti yang diperbuat bapak, seperti
melarang anak tidur siang, g"ng bisa menimbulkan rasa malas, dan
tidak melarangnya untuk tidur malam, akan tetapi,, mencegahnya tidur
dengan posisi yang tidak baik sehingga membuat anggota badannya
jadi tidah nyaman. Selain itu, anak juga harus dibiasakan memakai
tempat tidur, makan dan berpakaian yang sederhana. Lalu dibiasakan
berjalan, bergerak dan olah raga, agar tidak menjadi malas.

[.alu dilarang membanggakan sesuafu yang dimiliki orang tuanya
kepada teman-temannya, baik itu berupa makanan atau pakaian.

L^alu dibiasakan tawadhu' dan menghormati orang lain.

Lalu dilarang mengambil sesuafu pun dari anak lain, dia harus tahu
bahwa mengambil barang orang lain adalah perbuatan yang hina. Yang
mulia adalah memberi.

Lalu, bagi anak lelaki, diajarkan agar tidak menyukai sejenis emas
dan perak.

I-alu dibiasakan tidak meludah di majelis, tidak hengeluarkan ingus
dari hidung, tidak menguap di hadapan orang lain, tidak menindih kaki
orang lain dan melarangnya untuk banyak berbicara.

L^alu dibiasakan tidak berbicam kecuali hanya memberi jawaban,
harus menjadi pendengar terbaik ketika orang berbicara, apalagi jika
yang berbicara dengannya lebih fua darinya.

[-alu dilarang berbicara kotor, tidak furut campur pembicaraan
orang lain. Yang terpenting dari penjagaan anak adalah menjaganya
agar tidak mengikuti keburukan yang dilakukan orang lain.

[^alu diberi mainan yang baik sepulang dari sekolah, agar dia bisa
beristirahat dari penatrya belajar. Sebagaimana dikatakan: "Ruh hati
adalah ketika bisa membangkitkan dzikir."

Sehanrsnya pula, anak diajarkan agar taat kepada kedua orang tua
dan gurunya, bahkan tia'zhim (mengagungkan) kepada mereka.
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Jika anak sudah berumur tujuh tahun, maka dia harus disuruh

mengerjakan shalat dan tidak ditolerir untuk meninggalkan thaharah,

agar dia terbiasa. Juga harus ditakut-takuti dari sifat dusta dan khianat.

Jika dia sudah menginjak usia baligh, maka semua masalah ini harus

dijabarkan.

I(etahuilah, bahwa makanan itu adalah obat- Maksudnya adalah

untuk menguatkan badan demi meningkatkan ketaatan kepada Allah.

Tidak ada yang abadi dengan dunia. Kematian pasti akan memufus

kenikmatannya, yang setiap saat sudah siap menunggu. Orang yang

bemkal adalah olang yang berbekal untuk akhiratrya. Jika perhrnbuhan
yang ada pada dirinya sebuah keshalihan, maka hal ini babat (teguh)

di dalam hatinya, sebagaimana batu mulia yang sudah dibentuk dengan
baik.

Sahl bin Abdullah berkata: "Saat itu aku adalah seorcmg anak yang

masih berusia tiga tahunan. Suatu malam, aku bangun di malam hari
unfuk melihat pamanku, Muhammad bin Siwar, yang tengah shalat.

Suatu hari paman berkata kepadaku: "Tidakkah engkau ingat kepada
Allah Yang telah menciptakan dirimu?" Thnyaku: "Bagaimana aku
mengingat-Nya?" Jawabnya: "Katakanlah dengan hatimu tiga kali tanpa
menggerakkan lisan, 'Allah besertaku. Allah melihatku. Allah
menyalsikanku'." Maka aku mengucapkannya pada setiap malam,
hingga aku dapat mengenal-Nya. lalu pamanku berkata lagi kepadaku:
"Ucapkan yang seperti ifu setiap malam sebelas kali!" Maka aku
melakukannya, sehingga terasa sebuah kenikmatan di dalam hatiku.
Setahun kemudian, paman berkata lagi padaku: "Jagalah apa yang
sudah kuajarkan padamu dan teruslah lakukan sampai kau masuk ke

dalam kuburmu." Maka sarannya itu terus kulakukan bertahun-tahun
lamanya, hingga aku benar-benar mercrsakan kenikmatan di dalam
batinku. Kemudian paman berkata kepadaku: "Wahai Sahl, siapa yang
Allah besertanya, melihat dan menyaksikan dirinya, maka mana
mungkin dia akan mendurhakai-Nya? Jauhilah kedurhakaan! Kemudian
aku melanjutkan perjalanan ke sekolah unfuk menghapalkan Al-Qur'an,
dan aku saat itu baru berumur enam atau tujuh tahun, kemudian aku
berpuasa selama setahun, makan hanya dengan roti dan setelah itu aku
selalu bangun di setiap malam.
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Posol: Syorot-syorot Lotihon

Ketahuilah, bahwa barangsiapa yang menyaksikan akhirat dengan
hatinya dengan kasaksian yang penuh dengan keyakinan, maka dia
akan selalu mencari jalan unfuk ke sana dan zuhud di dunia. Jika dia
memiliki manik-manik mutiara yang sangat berharga, maka dia tidak
terusik unfuk mempertahankannya. Jika dikatakan kepadanya: "Jual
saja mutiara ifu!" Maka dia pun akan melakukannya.

Ifttahuilah, bahwa barangsiapa yang dikaruniai Allah sikap waspada
terhadap hal-hal yang demikian ini, maka ada beberapa syarat unfuk
latihannya, dan syarat-syarat ini harus dipegang teguh. Kemudian
sesuatu yang dijaga dan patut dipegang teguh. Lalu sesuafu yang
dilindungi, gang patut terlindungi dari yang demikian itu.

Adapun syarat; dengan mengangkat selubung dirinya dengan
meninggalkan dosa.

Adapun sesuatu yang dijaga; seorang Syaikh yang senantiasa
menunjukkan jalan, agar terlindung dari syaitan.

Adapun pelindungnya; hidup menyendiri, melakukan amal-amal
yang bisa digunakan untuk melawan nafsu, banyak berdzikir dan
membaca wirid.

Puncak dari latihan ini adalah mendapatkan hati bersama Allah
. Hal ini fidak bisa dilakukan kecuali dengan meninggalkan

hal-hal selain Allah, yang tidak bisa dilalrukan kecuali dengan mujahadah.
hilah manhaj latihan omng yang meniti jalan llahi. Adapun rincian setiap
be'nfuk latihan, akan disampaikan pada bagian yang mendatang, insya
Allah Ta'ala.
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Hfucn
Kitab:

Mengendalikan Dua Syahwat,

Syahwat Perut dan Syahwat

Kemaluan

syahwat perut adalah perusak yang paling besar. Peristiwa

dikehlrkannya Adam xg dari surga itu karena tidak bisa mengendalikan

syahwat ini. Dari syahwat perut, muncul syahwat kemaluan dan

keinginan kepada harta, lalu mengikutinya berbagai bahaya. Semua itu

berangkat dari terlalu kenyang. Dalam sebuah hadib:

6'fr';g(r,gL ,r e YU'o'Jlf :Ju W oJr 'li
(d-r ,t-t4 olYlt'*61 'r7

Rasulullah g bersabd a: "arfitgMukmtni*rrr"l*, datam satuusus, dan

oratg l<dir iu 'n,al<srl 
dulnTl wiuh ustts." l

Dalam hadib lain:

" Tidakloh anak Adm nengisi fui arw y ang lebih furuk selain dmi perut.

Cul<uplah mak Adsn beb er ap a su/tp or\ sel<cdm y ary bis a menegal<J<m ttimg

sulbirrya. Jilq tinak rumgkin, malu sepertiga unntk md<manrrya, seperaga

unntk nlrnmarnl a dan s epertiga lagi unntk nap axry a. " 2

uqbah ar-Rasibi berkata: "Aku masuk ke tempat tinggal al-Hasan.

Kutemukan dia sedang makan siang, seraya berkata: "Kemarilah!" "Aku

I Dlrlwayatkan oleh Al-Bukrharl (5393) dan Musllm (6/132).

2 Takhru dan ta'llq hadlts lnl telah dlsebutkan sebelumnya (hal. 111).
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sudah makan, hingga tak bisa makan lagi," jawabku. Dia berkata [agi:
" Subhanallah. Adakah orang muslim makan hingga dia tidak bisa makan
lagi?"

Sekelompok ahli zuhud ada yang makan terlalu sedikit dan sabar
ketika menghadapi rasa lapar. IGmi telah menjelaskan aib dari apa yang
mereka lakukan pada selain Kitab inis . Fola makan yang pertengahan
adalah tidak menumti hawa naftu. Fola makan yang baik adalah,
sebagaimana disabdakan oleh Nabi E: " Sepertiga untuk makanannya,
*Wrtigg untuk minumannyg dan *Wrtiga lagi unfi;Ir. napasnya."

Jika pola makan dilakukan dengan secukupnya, maka pastilah
badan menjadi sehat, dan penyakit pun tidak datang. Yang dilakukan
adalah, makan selagi na6u, makan bangkit dan berhenti makan setagi
naftu makan hilang. Mengkonsumsi makanan terlalu sedikit secara
kontinyu juga tidak baik. Badan menjadi lemah dan kekuatan berkumng.
Sebagian orang ada yang terlalu sedikit ketika makan, akhirnya
kalajibannya yang fardhu terabaikan. Dengan kebodohannya, mereka
menganggap hal itu sebagai keutamaan. Padahal tidaklah demikian
adanya. Barangsiapa memuji rasa lapar, hendaklah kembali ke cara-
cara lrang tidak kurang dan tidak berlebihan seperti yang sudah kami
jelaskan.

Imam lbnul lauzl berkata dalam Xltab Ttlbls lblls.'*baglan orang ada yang tldak makan dalam waktu
berlrarl-harl, tetapl kekuatan tubuhnya tetap terus beftambah. Seballknya, ada sebaglan orang yang

seflap harlrrya memlnum teh, tetapl tetap sara Hdak ada pengaruh pada tubuhnya.'
Telah dlrlwa)€tkan kepada kaml darl Sahl bin Abdullah, bahwa pertama kell la membell manlsan anggur
seharga satu dlrham, semen dengan dua dlrham dan Erlgu beras dengan s€dlrham, maka dlcamPumya
b€lan aan-belan aan tadl dan duadlkan Uga ratus enam puluh krat, lalu berbuka dengannya seuap hari
sah! persatu, sebagalmana dlklsahkan oleh Abu Hamld Ath-Thusl, la berkata:'Suatu kall sahl mencabut
daun pohon anggur dan memakannya selama hamplr uga tahun. Dla membayarnya dengan tlga dlrham
selama Uga tahun tersebut.'
DengEn sanad hadlts lnl kepada Ibrahlm bln Al-Banna Al-Bagdadl, la be*ata:'Aku menemanl Dzu ltlun
darl Akhmlm sampal ke lskandariah. Tatkala datang waKu berbuka, aku mengeluarkan uang dan garam."

AIri berkata: 'Matllah!' Ia balas men awab kepadaku: 'Garammu telah membeku.''Ya' Jawabku.
'Bd<ankah kamu telah berunhrng. Aku mellhat lcpada sesuah, y"ng ditambahkan ltu. Sedlkltrumlahnya.
ilutah.'
Darl Abdullah bln Zald berkata:'Hamplr selama empatpuluh tahun Jlwaku tldak merasakan makanan,

lcorall keuka Allah menghalalkan baglqa bangkal.'
Seseorang datang kepada zald (Al-Bustaml), la berkata:'Aku lngln duduk dl ma$ldmu yang kamu dl
dalamrrya:'ranganlah engkau melaksakannya!'katanya.'llka kamu mellhat, hendaknya memperluasnya
b.glku, maka lzlnkan dla duduk seharlan <lengan Udak dlhldangkan makanan. Ia pun bercabar. Pada

had kedua, la berk ta kepadarrya:'Wahal ustadz, seseorang harus menglkutl sesuatu yang menJadl

lq.rlbannya."wahal rnak muda, pokokryE harus d.rl Allah.''Wahrl ustadz, kaml menglnglnkan
malanani'Wahal anak muda, maklnan ltu mlllk Allah.'.lcmudlan dla berkata lagl: 'Wahal ustadz,
kaml menglnglnkan sesuatu yang tubuhku berada dalam kerltlhaan Nlah llza wa lalla.'Wahal anak

mude, sesungguhrrya seluruh anggota tubuh tldak melakukan kecuall dengan lzln-Nya'
Ape yang dlkatakan lmam darl susunan-susunan mereka dl dalam ruang-ruang makan dan menylksa

dlrl mereka kepada sesuatu yang udakAllah dan RasuFNF perlntahkan. Maka, qr-5r15t ltu men awab

atas slfat mereka sesuatu yang Jelas-relas kerusakannya bagl perbuatan-perbuatan mereka.
PerhaUkanlahl!
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Metode latihan dalam menundukkan nafsu perut ifu bergantung
terhadap kasus secara personal; barangsiapa yang terbiasa kenyang
perutnya, maka dia harus mengurangi porsi makanannya sedikit demi
sedikit seiring dengan perjalanan waktu, hingga sampai batas
pertengahan seperti yang sudah kami isyaratkan. Sebaik-baik urusan
adalah yang pertengahannya. Yang paling prioritas adalah mengambil
sesuatu yang tidak sampai menghambat ibadahnya dan menjadi sebab
untuk mempertahankan kekuatannya. Intinya, tidak lapar dan tidak
kenyang, sehingga badan menjadi sehat, hasrat menjadi terhimpun dan
pikiran jernih.

Ketika porsi makan seseorcmg berlebih, maka kanfuk datang dan
daya pikirnya menjadi lamban. Hal itu disebabkan oleh kadar olsigen
yang terlalu banyak di dalam otak, sehingga menghambat fungsi otak
dan mendatangkan penyakit lain.

Oleh sebab itu, barangsiapa yang meninggalkan sebagian nafsu
maka seharusnya ia tidak terseret kepada riya'. Sebagian mereka
membeli alat penggerak nafsu lalu digantung di dalam rumahriya, lalu
dia berzuhud dengan menjadi nafsu itu di dalam rumahnya, tanpa
diketahui orang lain dan menutupi zuhudnya. Inilah perbuatan para
Shiddiqin, yang menuangkan jiwanya ke dalam bejana kesabaran dua
kali lipat.

Adapun nafsu kemaluan merupakan nafsu yang tidak mungkin
dihindari anak keturunan Adam, karena mempunyai dua manfaat.
Pertamo, mempertahankan kefurunan. Kedua, agar manusia bisa
membandingkan dengan kenikmatan yang akan diperolehnya di akhirat.

Sesungguhnya orang yang tidak sadar akan nikmatnya _gejolak
syahwat, tenfu tidak akan merindukannya, kecualijika syahwatnya tidqk
dikembalikan ke jalan yang nonnal, sehingga menimbulkan bahaya yang
banyak, juga cobaan. Andaikan tidak ada hal ini, tentu wanita fidak
akan menjadi tali-temalinya syaitan. Dalam sebuah hadits, Nabi g
bersabda:

" rrtt'n )*'St Je"l ^Io. €+. ,/6t G*; rl'
" Aku ti.dak mningallwt suau cobaat sepungalku y aq lebih bubalq a

bagi l<&nt blaki sehin dari waitt." a

4 Dlrlwayatlan oleh Al-Bukhad (5096) dan ttusllm (8/89).
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Sebagian orang shalih berkata: "Jika seseorang memberiku amanat
untuk mengurusi harta di Baitul Mal, maka aku yakin jika aku bisa
memenuhi amanat itu. Tehpi, jika dia memberiku amanat unfuk menjaga

seorang wanita berkulit hitam dan aku berdekatan dengannya walau
hanya safu jam saja, tenfu aku tidak sanggup menjaga amanat itu."

Dari Nabi g, beliau bersabda: "Jangorlah searcmglclokiberl<halwat dcngan

s ear ang w dnitn, l<arena or fiig l<etiga di mttr a merela b er&n anahh sy aitttt." s

Fada nafru ini, kebanyakan omng berinteraksi (berhubungan) secara

berlebihJebihan, sampai membuat hasrat seorang lelaki hanya tertuju
kepada wanita, lalu membuahrya lalai mengingat akhirat, dan bahkan
menyeretnya kepada perbuatan cabul dan keji. Ini adalah nafsu yang
paling keji. Cukup banyak orang yang bernafsu terhadap harta benda,

kedudukan, permainan dengan undian, catur dan lain-lainnya, sehingga

hati terkuasai dan mereka tidak lagi bersabar untuk menahan dirinya
agar tidak terjerembab.

Yang termudah, sebagai terapi awal, adalah berwaspada, selagi

belum menjadi safu kebiasaan baginya, gons akhirnya membutuhkan
cara terapi yang amat kems, yang kadang menjadi tdak berhasil sama

sekali. Gambarannya adalah seperti orang yang memegang kendali

hewan tunggangan sebelum memasuki kandangnya. Begitu mudah

baginya untuk menarik tati kekang itu agar hewan funggangannya tidak
masuk kandang. Terapi orang sudah terbtdsa dengan nafsu, seperti

hewan tunggangan yang sudak masuk kandang. Orang yang hendak

mengeluarkan hewan itu harus dapat memegang bunfutnya terlebih

dahulu, lalu menariknya ke belakang. Sungguh, temmat besar perbedaan

antara keduanya.

"9Mfo

S (Shahth tsnadnya). Dtrtwayatkan oleh Ahmad (1/18. 26) dan At-Ttrmldzl (2165), la berkata: "Hadtts lnl

hasan, dtrtwayatkan oleh Ibnu Hlbban (496 - Ahlhan), Al*laklm (U18) dan Al-Albanl berkata dalam

rl/t,]b Ahmsrta4'Isnadnya shahlh'.'
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H I EruPAr

Kitab:
Bahaya Lisan

Bahaya lisan sangat banyakienisnya. Bisa terasa manis di dalam

hati, dan memiliki banyak penyebab yang berasal dari tabiat. Tklak ada

safu cara pun yang bisa menyelamatkan seseorang dari bahaya ini,

kecuali hanya dengan diam. Yang peTtama yang akan kib sebuflran

adalatr tenbng keutamaan diam, kenrudian diikuti dengan menyObudran

berbagai bahaya lisan secara rirrci.

Ketahuilah, bahwa diam bisa menghimpun keinginan kuat
seseorang dan mengosongkan pikiran.

',r.6's #';5.11 ,t'#-cr" tJu W dl..ri ce-,-.r}l ,ts

"'iLitd;*l #,
Dalam sebuah hadits, Nabi E bersabda: 'stqayaqmer$alninbqiku Qa
yang ada di armra &n at/larg dagmla (llr,ar) dar 4ayarg ano di oruta dtn

l<akiny a Acmalwvry a), mal<a du nmi anin b agfiry a nngl." r'

Dlrlwayatlan oleh Al-BulJrarl (8{7{), bab Htfdzul-llen'htanggaPa fang bedman keqda Allah dan

hart aklrlti maka bert@blah yaog bt& aau ilam.' Dan nfinan-lq'a : ' ndaldah *daP perkaban hr ada

nalalkat nng menlqann; Ragtb dan Atld.'lArqaqaq, Ahmad (5/333) dan At-Tlrmldd (2'008)1.

AFHaflzh berkata:'ramlnan ltu bermakna ran l untuk menlnggalkan maksl'at. Kata lnl dlmuuakkan bagi

seuap bentuk erawentah dhl terhadap suatu kebalkan. Mapun maksud darl pengeJawentahan kebElkan

terhadap llsan adalah berblcara hanfa dalam korldor lang balh sedangkan pada kemaluan yaltu

memposlslkannlra Erhad.p haFhal yang d[lt!.llen sarai
Ad-Dawawl berkata:'Yang dlmaksud dengan sesuatu yang berada dl antara dua kumls adalah mulut.

Mulutlah yang dlgunakan untuk bertata, makan, mlnum serta pekedaan mulut lalnnya. Ba6ngslapa
yang blsa men aga mulut agar tetap bekeda sesual kerjan!'a ltu, maka mulut men adl selamat darl

setlap keburukan. Jlka mulut selamat, maka selan utnya.tellnga dan mata. S€laln keduanya, adalah

tangan yang mampu menyergap yang laln. Tetapl yang dlmalsudkan oleh hadlts dl atas adalah, bahwa

mulutlah yang memlllkl peran penung dl dalam menentukan kebalkan bagl anggota tubuh yang laln,

Jlka dh berkata yang balk, sesraf yang dllnglnkan syara', maka selamatlah seluruhnya''
Ibnu Bathal berkata:'Hadlts lnl menun utikan, bahwa muslbah terbesar bagl seseoRtng dl dunla adalah,

llsan dan kelamlnnya, maka barangslapa yang llsan dan kelamlnnya buruk, buruk pulalah seluruhnya.'

t
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Dalam hadib lain, beliau bersabda: "Iman *orang hamba tidak
istiqamah wb elum hatiny a istiqamah. H atiny a tidak istiqamah seb elum
lisannyaistiqamah.'2

Dalam hadib Mu'adz, pada bagian akhimya: 'Uagalah inibaglmu."
Aku berkata: "Wahai Rasulullah, apakah kami juga akan dihukum karena
apa yang kami katakan?" Beliau menjawab: "Ibumu telah susah payah
melahirkanmu, wahai M u' adz! Apakah manusia akan menelungkupkan
wajah di atas api neraka", atau beliau bersabda: "Hidung, melainkan
karena akibat dari lisannga?'a

Dalam hadib lain: "Siopa yang menjaga lisannya, maka Allah
meruitryi aibnya." a

Ibnu Mas'ud berkata: "Tidak ada sesuafu yang lebih memerlukan
pemenjaraan yang panjang, selain dari lisannya."

Abu Daud berkata: "Aktifkanlah dua telingamu daripada mulutmu.
Karena engkau diberi dua telinga dan safu muluf agar engkau lebih
banyak mendengar daripada berbicara. "

Penioboron: Bohoyo-bohoyo dolom Perkoloon

BAHI\YA PERTAMA: Perkataan yang tidak bermanfaat.

IGtahuilah, bahwa bamngsiapa yang mengetahui seberapa banyak
kadar waktu yang dimilikinya, sebagai harta pokoknya, maka dia tidak
akan membelanjakannya, kecuali untuk sesuafu yang mengandung
manhat. Pengetahuan seperti ini mengharuskannya menjaga lisan dari
perkataan yang tidak bermakna. Barangsiapa yang mengabaikan
&ikirullah dan sibuk dengan sesuafu yang tak bermakna, maka dia

(Dhaf lsnadnya). Dlrlwayatkan oleh Ahmad (3/198). Al-'Iraql berkata: 'Dirlwayatkan oleh Ibnu Abi Ad-
Durrya dalam Kltab Ash-Slramt dan AhKhanlthl dalam Kltab Makarlm Al-Akhlaq dengan sanad yang
dhalflAz-Zubaldi berkata: "Dlrlwayatkan oleh Ahmad, AFBaihaql dengan sanad darl Ibnu Abi Ad-Dunya.
Dl dalam hadlts lnl terdapat All Bln Mas'adah. Ibnu Hlbban berkata: 'Hadlts lnl tldak blsa duadikan
hulJah.' AFMundzirl menyebutkannya hal yang sama dalam Kltab At-Targhlb (31567).
(Shahlh). Olrlwayatkan oleh Ahmad (51231,237), At-Tlrmldzl (2616), Ibnu MaJah (3973) dan Al-Baghawl
(11). At-nrmldzl berkata: 'Hadlts lnl hasan shahlh.'Al-Albani menshahihkannya, blsa dlllhat dalam
Wt,,b Al-Itwd (413). Al-Haflzh AF Inql berkata: "Dlrlwayatkan oleh At-Tlrmldzl dan dishahlhkan oleh
Ibnu ilajah dan Al-Haklm, dla berkata,'Shahlh'ala syarthl (sesual dengan syarat) AFBukharl dan Musllm.'"
(Hasan lsnadnya). Dlrlwayatkan oleh Abu Na'lm dalam Ktab AkhbarAshblhan (2/111) dan Al-Haflzh Al-
'Iraql berkata: "Ibnu Abl Ad-Ounya merlwayatkannya dalam Kitab,4sr-Shamtdengan sanad yang hasan."
Dan la mentakhrfnya dalam Kltab Qadha'Al-Hawa[ (36), Ibnu 'Asaklr dalam Ktab Tbrlkbnya dan lbnu
Ishak Al-Muzakkl dalam Kllab Al-Fawald Ahl4untakhabah dengan sanad yang hasan, dengan lafazh
'Barangsiapa yang menjaga amarahnya, maka Allah akan menjaga aurahya.'AFA|banl menyelaraskannya
dalam Kltab Ash -Shah lha h (21609).
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seperti orang yang mampu mengambil mutiara, tetapi mengambil yang

lain sebagai gantinya. Ini merupakan sesuatu yang merugikan usia.

Dalam sebuah hadir shahih:

'i,11,'t t k; ;;t r>t-,,1 # |rl' zJvWeJl JI

Rasulullah E bersabd a: "D cn\txfiakcbdkfiLlsl.un sesearang adalah

rcrfigal)wr @o qa y urg tidak betguru bagftq a'" s

Telah dikatakan kepada l-ukman Al-Hakim: 'Apa yang membuatnu

bisa mendapafl<an hilsnah ihr?" Dia menjawab: "Aku tidak menanyakan

sesuatq yang kuanggap cukup dan aku tidak mengatakan sesuahr yang

fidak perlu."

Telah diriwayafl<an, bahwa dia mendatangi Daud *Is yang sedang

menyelesaikan pembuatan baju besi. Sepontan saja Lukman merasa

tut juU, talu dia menanyakan hal itu. Namun, hikmahnya melarang untuk

bertanya. I(gtl6 Daud '36 telah menyelesaikan pekerjaannya, maka

be[autangkit dan mengenakan baju besi itu, semya berkata: "Sebaik-

baik baju lesi untuk berperang." Lukman pun berkata: "Diam itu
memiliki segudang hikmah, tetapi yang disayangkan, songot sedikit

orangmelalaileannyo.u

BAHAYA I(EDUA: Ikut serta dalam kebathilan, yatu berbicam

dalam kemaksiatan, seperti ikut serta di tempat peminuman khamr dan

tempat berkumpulnya orang-orang fasik.

Jenis-jenis kebathilan itu banYak

Dari Abu Humirah, dari Nabi E, beliau bersabda: "sesungguhnyo

&orang hamba ifu benar-benar mengucapkan suotu perkodaan yang

menierumuskonnSto ke dalam neraka, yang iaralmya lebih dari jarak

antara timur dan bard." 6

(shahth). DltakhriJ oleh lbnu l.larah (3976), At-Tirmlda e318), Al-Baghawl (14/320), Abdur Razaq

iatam ittustnnnaf-aya (zoiln, aitattrtt pula oleh Imam Ahmad (1/201), AFAlbaot menshahlhkannya

dalamthtab Shahth iOnu ttapiUn X-XaiSamt menyebuttannya dalam YJrab Al-MaJnd (8/18). l(emudlan

dta berkata: .Dlrlwayatkan oleh lhmad dan Ath-Thabranl dalam AB-Tsala&ah dan rlral Ahmad tslqat

(Al-tcbtr).
itrt*ayaikan oteh Al-Bukhart (6478), ttusllm (81223, 224), Ahmad (2/379), Al-Haflzh lbnu Harar

menulillnya dalam Kltab At-Ethdari lmam-lmam hadlts dalam p€n elasan kallmat lnl, la berkata:

Ibnu Abdul Al-Bar berkata: 'Kallmat yang dimaksud adalah kallmat yang blsa men ebloskan yang

mengatakan ke dalam apl neraka. Kallmat lnllah yang dlucapkannya dl hadapan pemlmpln yang zhallm.'

Ibnu Bathal menambahkan:'itengucapkannya dengan kebohongan dlsertai Undakan yang sewenang-

wenang atau dlsertal usaha tertradap seorang Musllm sehlngga men adl sebab kehancurannya. Yang

mengaiakan fldak men awabqfa, tetapl kehancuran tadl tetap tercapal dan yang mengatakan dlcatat

dosanya, Kallmat 1r3ng mampu mengangkat yang mengatakan men adl terangkat deraratnya dan dlcatat

Kitob Bohoyo Lison (301)



Yang paling dekat dengan hal itu adalah perdebatan dan adu mulut:
banyak menyerang orang lain untuk membuka kesalahan dan
keburukan-keburukannya. Perbuatan ini termotifasi (terrdorong) oleh satu
perisaan bahwa dirinya itu hebat.

Seseorang harus mengingkari safu kemungkamn yang berasal dari
perkataan dan menjelaskan mana yang dianggap benar. Dia melakukan
hal ini jika orang yang dihadapi mau menerimanya. Jika fidak, dia tidak
perlu meradang. Ini jika umsannya berhubungan dengan agama. Jika
masalahnya berhubungan dengan keduniaan, maka dia tidak perlu
mendebatnya. Cara terapi penyakit ini adalah dengan menundukkan
kesombongan yang membuat dirinya lebih utama. Yang lebih besar
daripada perdebatan adalah pertengkamn. Sesungguhnya pertengkaran
ini pemicu adu mulut.

Dari Nabi g, beliau bersabda: "Orang yang paling dibenci Allah
adalah orang yang keras logi sulco bertengkar.q

Pertengkaran yang kami maksudkan adalah pertengkaran secara
batil yang tidak dilandasi pengetahuan. Bagi orang yang memiliki hak
unhrk bertengka! maka sebaiknya dia berusaha unfuk menghindari
pertengkaran. Pertengkaran bisa membuat dada terasa panas, amarah
mendidih, menimbulkan kedengkian dan bisa melanggar kehormatan.

BAHAYA KETIGA: Memperdalam satu perkataan, dengan cara
banyak bicara dan memaksa diri untuk bersajak.

sebagal satu kerldhaan, maka sesungguhnya kallmadah yang mampu menghalangl kezhallman darl
seorang l{usllm atau seballkn}ra membeberkan keburukannya atau menolong oErng yang terzhallml,
yang laln berkata, kallmat yang dlmaksud adalah kallmat yang dl katakan dl hadapan pemlmpln dan dla
rldha tetapl Allah membendnya.
Ibnu At-TIn berkata:'oemiklanlah secara umum. Tetapl mungkln pula udak dtkatakan kepada seorang
pemlmpln.'
Dlnukll darl lbnu Wahb: 'Yang dlmaksud adalah mengatakan sebuah keburukan dan kekeJlan, dtmana
bermakud Udak mentaafl Allah dl dalam urusan agama.,
AlQadhl 'Iladh berkata: 'Mungkln sara kallmat ltu mengandung tuduhan, penghlanatan, udak Jelas
makudnya, keedanan, bertujuan merendahkan kebenaran kenablan dan syarlat, meskl dla Udak
meyaklnlnya.'
Asy-Syalkh 'Izuddln bln Abdus-Salam: 'Inl adalah kallmat dlmana yang mengatakannya ttdak tahu
kebalkan darl keJelekannya.'
Ia menambahkan: 'Dlharamkan bagl seseorang mengatakan sesuatu yang ddak dlketahul kebatkan dan
keburukannya.'
Al*laflzh berkata :'Inllah yang mengandung kaldah permulaan kewerlben.'
An'l{awawl berkata: 'Pada hadtts lnl, Rasulullah menganjurkan kepada klta untuk menJaga llsan.
Dlan urkan bagl slapa pun, rlka lngln mengatakan sesuatu, dla harus memlklrkannya matang-matang
sebelum mengucapkan apa yang lngln dlkatakannF lhr. tll(a yang lngln dlkatakannya mengandung
kebalkan, maka ucapkanlah, rlka Udalq mak tangEuhkanlah.'
Ixrlwayatk n oleh Al-Bukhart (4523) d.n tr{us[m (8/S7).
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Dari Abu Tsa'labah, dia berkata: 'Rasulullah $ bersabda: "Sesunguhnlu

ar urg y ang p aling kubmci d,an y arg p oling i ar alcrry a di antm a l<alien dengat

al* p ada Huri kisrnot alaloh qr ang y cnrg aldilal<:rry a furuk di mtu a l<t@
b aily ak bicar a dm b ary ak kd<ntt l@tu." I

Tidak boleh memaksa diri bersaiak, membuat-buat beberapa
kalimat dalam khutbah, memberi peringatan dengan tdak berlebih-
lebihan dan tidak berkata-kata yang aneh. Sebab yang dimaksudkan
dari peringatan adalah menggerakkan hati dan benrsaha agarkata-kata
itu bisa merasuk ke dalam hati.

BAHAYA KEEMPAT: Bicarakeji, mencela, mengumpatdan lairr
lain.

Semua ini tercela dan dilarang, karena merupakan sumber
keburukan dan kehinaan.

Rasulullah bersabda: " J auhuilah perkodaan keii, karena Allah tidak
menyukai perkotaan keji dan mengotnngatai dengan perkcdaorr. kqi." e

"Surgo itu diharamkan bagd *tiap orangpngkeji." ro

8
9

Taktrtj hadlts lnl telah dlsebuttan sebelumnya.
(Hasan lsnadnya). Dlriwalatkan oleh Al-Bulfiarl dalam Ktab Al-Adab Al+rufred, Aimad (21159, 191,
431), Ibnu Hlbban (1556, 1580), AFHumaldl dalam I'lusadnya (U59), AFHaklm (f/12), Al-Balhaql
dalam Kltab Al-Adab (108), dan AFMundzlrl merryebutkannya dalam Kltab At-Taryhlb (3/184-379).
Kemudlan dla berkata:'Dlrlwayatkan oleh Ibnu Hlbban dalam l<Itab Shahil>ilya ruga oleh Al-Haklm.'
Kemudlan dla berkata:'Shahlh lsnadnya dan rlral lbnu Hlbban rlral Asy-Syalkhaln selaln Muhammad bln
'AJlan, la seorang yang dapat dlpercaya, yang merlwaptkan untukrrya adalah Muslim dengan benar-
benar tellU.'
Az-Zubaldl berkata: 'Kata Yahq/ ltu nama bagl setlap yang dlbencl oleh tablat, termasuk bagian darl
pekerraan-pekerjaan yang rendah yang amatJelas. Akal menglngkarln!6. Syarlat menjelek-Jelekkannya.
Maka, bertal$alah kamu kepada hlkmah ayat-ayat Allah yang tlga: svarlat, akal dan tablaL Sedangkan
'tafahhusy' yaltu sengaja mengata-ngatal.'
(Dhalf). Alrlraql b€rkata dalamKltab Al-Mughnt'Dlrlwayatkan oleh lbnu Abi Ad-Dunya dan Abu ,{a'lm
dalam Kltab Al-Hllyah darl hadlts Ab<lullah bln 'Amr dengan sanad yang dl dalamnya mengandung
kelunakan.'Az-Zubaldl menglsyaratkan bahwa dl dalam hadlts ltu ada Abdullah bln Lahl'ah, kemudlan
dia berkata:'lcadaannya masyhur dan dl dalamnya terdapat banyak perkataan.' (Al-IthatTl4n). Al-
Albanl merryebutkannya dalam Ktab Dhaf Al-Janl. lcmudlan dla berkata: "HadlB lnl dhalf:
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Dalam hadib yang lain: "Orong Mukmin ifu bukan orang yang suka
men@markan kehormdan, bukan pula orang yang suka mengutuk,
berkdakeji dan mengumpqt." tL

Ketahuilah, bahwa bicara keji dan mengumpat merupakan
manifestasi (perwujudan) dari sesuatu yang dianggap buruk, yaitu
dengan kata-kata jelas, dimana kebanyakan berada dalam kata-kata
yang berhubungan dengan j ima'. Ahli kebaikan tentu akan menghindari
penggunaan kata-kata yang buruk seperti itu. Bahaya yang lain adalah
nyanyian, sebagaimana telah dipaparkan dalam tempat yang lain.

BAHAYA KELIMA: Senda gurau.

Selama senda gumunya ringan dan penuh kejujumn, maka yang
demikian itu tidak dilarang.

Sesungguhnya Rasulullah E suka bersenda gurau dan tidak berkata
kecuali suatu kebenamn. Beliau pernah berkata kepada seorang letaki:
"Wahai yang berkuping dua."tz Beliau juga pemah berkata kepada yang
lain: "AIcu akan membawamu di atas punggung anak unta."l3 Beliau
pemah berkata kepada seorang wanita tua: "Sesungguhnya orangtua
tidakakan mosuk ke dalam surgo."la Kemudian beliau membaca ayat:
"Dan, Kami jadikan merekagodis-godis perawan." (QS. Al-Waqi'ah:

(Hasan). OltakhrU oleh Imam Ahmad (l/,l(H), At-Tlrmldd (1977), AFHaklm (U12), Ibnu Hlbban (48)
dan AFBukharl dalam Kitab AhAdab Al-rrufnd. At-Tlrmldzl berkata: 'Hadlts lnl hasan gharlb, telah
dlrlwayatkan darl Abdullah bukan darl warah lnl.'Al-Haklm berkata:'Shahlh'ala sl€rthl (sesual dengan
qnarat) Asy-Syalkhah dan Adz-Dzahabl merryepakaUnya.'Al-Albanl berkata: 'Kedudukan hadits lni sepert
yang mereka berdua (AFBukharl dan tiusllm) katakan. Kemudlan dla menukil perkat an-perkataan darl

cela datam lsnad hadlB lnl dan bantahan atas hal ttu. Uhauah Kltab Ash-Shahlhah (320)'
(Shahth). Dlrtwayatkan oleh Abu Daud (5002), At-Tlrmldzl (1992, 3828) dalam Kltab Asy-SYamail (225),
Ahmad (3/117, L27) dan Al-Baghawl (3606). At-Tlrmldzl berkab: 'Hadlts lnl shahlh gharlb.'Al-Albani
menshahlhkannya.
(Sh.hlh). Dlrlwayattan oleh Al-Bukfiarl dahmffitab AlAdabAll'ltffi(268), Ahmad (31267), Abu Daud
(4998) dan At-Tlrmldzl (1991), la berkata:'Hadlts inl shahlh gharib.'Al-Albani menshahihkannya dalam

rJfiab Shahlh Abu Daud.
(Irhalf lsnadrya dan hasan ll ghairlhl). D{talhri, oleh At-Tlrmldzl dalam lFJirab Asy-Syanall (230) darl Al-

Hasan AFBashrl murcal: 'seorang yang hra renta datang kepada t{abl grallailahu Alalhl wa Sallam,

seraya berkata: 'Wahal Rasulullah, benlo'alah kepada Allah .gar Ua memasukkanku ke dalam Surga.'
Rasul men awab: 'Wahal Ibu Fulan, seqrluguhrya tldak ada png masuk surga dalam keadaan tua
r€nta.'Dlr pun menangls setelah mender4ar kallmat ltu.'Berllah kabar kepadanya, maksudnya adalah

bahwa <tla Udak akan masuk surga dan dh dal.m keadaan tua renta'ungkap l{abl. SesungguhnF Allah

berllrman: lcmudlan b€llau menyebutkan salah satu ayaL Al-Haf,il Arlraql berkata: 'Dlrlwayatkan
oleh At-Tlrmldzl dalamrJlcrb Asy-Snmalldengan mursal dan lbnul rauA menyandarkannla dalam Xltab

Al-tt E dart hadlts Anas dengan sanad yang dh all. (Al-Ithaf, 75fil). Az-Zubaldl menukll perkataannya

Al+laflzh: 'PerhaUkanlah, bahwa Nabl ca.danya ltu tetap dalam lorldor kabar gemblra yang besar, atau

memlllkl manfaat )rang mulia, atau kebdk n yang sempuma. Dan pada dasamya t{abl Udak berguGu,
tetapl serlus, dan ttu hanya gambann sata. Hadlts lnl dlsebuttan oleh Al-Albanl, dan memlllkl syawahld
(penguat), la menguatkannya dan berhukum dengannya sebalk rnungkln. Uhat hadts lnl dalam Kltab

Gt enh Al-iraram, tepahya dl muqaddlmah-rrya, hal. U dan hadfts no. 375.
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35-37.). Beliau juga berkata kepada wanita yang lain: "Apokah yang

telah menikahimu orang yang di matanya ada tanda utolna putih?"ls

Dalam senda gurau Rasulullah $ ini, telah disepakati tiga ha[:

Pertama, yang dikatakannYa benar.

Kedua, dilakukan terhadap wanita dan anak-anak serta seorang

lelaki lemah yang membutuhkan bimbingan.

Ketlga, frekuensinya tidak terlalu sering. Yang dianjurkan adalah

tidak boleh terus-menerus bersenda gurau. Hukum senda gurau yang

tidak sering dengan senda gurau yang sering tenfulah berbeda. Jika

ada seseorang yang siang dan malam selalu bersenda gurau' lalu dia

berhujjah dengan apa yang dilakukan Nabi E, yang berdiri bersama

Aisyah dan membiarkannya menonton permainan orang-orang
Habasyahl6, berarti dia telah melakukan kesalahan, karena beliau

melakukan yang demikian ifu sesekali saja. Senda gurau secara

berlebihan dan terus-menens adalah dilarang. Sebab, hal itu dapat

menumnkan wibawa seseoftrng, batrkan bisa memancing kedengkian.

Adapun senda gurau yang ringan, s@erti yang telah kitabahas, sesuai

tipe Nabi S maka hal itu dipe$oletrkan, sebab baik untgk jiwa.

BAHAYA KEENAM: Mengejek dan mengolok-olok-

Maksud mengejek di sini adalah menghina dan mengolok-olok,

menyebut aib dan kekumngan seseorang agar ditertawai. Hal ini bisa

dilakukan dengan menuturkannya lewat kata-kata atau

menggambarkannya larat perbuatan atau ctrlmp dengan isyarat, seperti

rwurut dengan mata. Semua dilarang dalam syariat dan larangan ini

telah disebutkan di dalam al-Qu/an dan as-Sunnah-

BAHAYA KETUJUH: Membuka rahasia, ingkarianii" dusfia dalam

perkataan dan sumPah.

Kesemua perbuatan ini dilarang, kectrali jika adakeringanan unfuk

berdusta, seperti kepada isfui, guna menyenangkannp dan untuk siasat

perang. Yang demikian ini dibolehkan.

AFHafifi Alrlraqt berkata: 'Hadlts lnl dlrlwayattan ohh Az-Zub.lr bln Bak r datam Ktab AhFukahah w,

iitoi, JrrfroiaU16n puta oleh lbnu Abl Ad-UrV. d.rl hadlts Abdullalr Un S.ham AFFahrl dengan

rr:fieda : (A hltie t 7 t soo).
OfA*iya*in otetr iU-Aukharl dalam Xitab ACr'g,f,W dahm bab'z{s/reftd rilreb fil ltlaslld (454), dan

ait it rri 
"ijr, 

Musllm (18-892) dengan lafaztrnya: '9rtgguh, aku telah mdlhat Resulullah shallailahu

Alatht ia $llamberdtrt persts rll ptntu kamarku (Alqah), dan onng-orarg Habasyeh dlblarkan bermaln

dl dalam masJtd Rasulutiah, mak ilabl memblarkanku mstonton Pennalnan mciel(a, kcmudlan bellau

berdlrl bersamaku, sampal aku pergl...'(Al+ladlB)

l(lob Bohop Lison (305)
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Jelasnya, bahwa dusta yang diperboletrkan adalah yang indikasinya
(petunjuknya) ke arah satu tujuan yang terpuji dan mubah, yang tdak
mungkin bisa dicapai kecuali dengannya. Namun, jika tujuan ifu wajib,
cara itu juga wajib. Meski demikian, sedapat mungkin dusta ini harus
dihindari.

Membuka rahasia itu diperbolehkan. Dalam hal ini, Rasulullah g
bersabda: "Jika tidak ada pilihan lain keruali berdusa, maka hal ini
diperbolehkan."rT Dibolehkannya pun hanya ketika benar-benar
dibutuhkan, adapun ketika tdak dibutuhkan, maka hal ini menjadi
makruh (dibenci), sebab menymrpai kebohongan.

Salah satr contoh perbuatan ini adalah seperti yang telah kami
riwayatkan dai Abdullah bin Rawahah 6, dimana dia memiliki budak
perempuan. Anak perempuannya mengetahuinya, maka ia mengambil
pamng, tetapi,, saat dia datang, dia malah menyetujuinya. Iia berkata:
"Apakah kamu telah melakukannyd? Jawabnya: "Aku tidak melakukan
apa-apa." Dia berkata lagi: "Dia membacakan al-Qur'an atau
membujuknya." Abdullah pun berftata:

oDi antara lctta Rasulullah memboro.ffitabnya

I{etika kebaikan mengelincir, malr'o dolri faju ia terbit

Beliau nwryudwlcan punggwr,gnp lce ranjmgnlro sod sulit bwtgun
malam

Beliau memperlihatkan pef;.njuk kepada kami *tetah kryda
wm(,rt-Pam(,rmw
Alehiryta hodi-hdi ltomi menjadt fr tnduk dm ry y@g dikdakorrlnlp
dihrtl.tlwurya"

t7 (Dhalf, marfui sltahlh mauquf). DlrlwayatlGn oleh Al-Bukherl dalam Kltab Al-Adab Al-Mufnd (883)
mauquf kepada Imran bin Hushaln. Al-Haflzh berkata dalam$tl,b Al-Fath.llFttushannlf mentakhrflnya

-yaib Al€ukhad- dalam Xltab ,4/-,{ &b Al-Mufndhrl Jalan Qatadah darl Muthanf bln Abdullah. lcmudlan
dla berkata: 'Aku menemanl Imran bln Hushaln darl Kuhh ke Bashrah, maka tldaklah aku datang ke
tempat ltu pada harl inl kecuall la melagukan sebuah syalr, lalu berkata: 'Darl seklan sebab tertolaknya
perkataan lnl adalah karena kedustaannya. Ath-Thabari mentakhrunya dalam Kitab At-Tahdzlb, Ath-
Thabranl dalamrJtab Al-l@blrdan rualnya tslqat. Dltak'hd, pula oleh Ibnu'Adly darl wajah yang lah darl

Qatadah marfu'dan la mendhalftannya. Padanya dari hadlts yang marfu'dengan sanad yang dhalf
Juga. Dalam Kltab AhAdab Al-tttufnd darl Umar, la berkata: "Jlka tldak ada plllhan laln maka dusta
dlperbolehkan: Al-ila'arldh ltu Jama'(bentuk plural) darl kata ma'radh, Al-lauharl berkata: "Kata lnl
merupakan lawan darl kata At-Ttshrlh (menJelaskan) yaltu memperllhatkan sesuatu dengan sesuatu
yang laln, Dirlwayatkan oleh Al-Balhaql (10/199), la berkata: "Hanya Daud bln Az-Zabraqan yang
memartu'kinnya.' Ibnu 'Adly berkata dalam Ktl,b Ahl$nll (2/128): "Umumnya yang dirlwayatkannya
tldak ada seoriang pun yang mengevaluaslnya.'Abu Daud berkata: "Dhalf karena kualltasnya matruk,'
Dalam Xltab At-leqdb dl*butkan, matruk dan Al-Azdl menganggapnya dusta.' Hadlts lnl dlsebutkan
oleh Al-Albanl dalam Kltab Adh-Dlrrllrh (1094).
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l-antas ia berkata, aku telah beriman kepada Allah dan aku

mendustai hati nuraniku.

Jika ada orang yang mencari-cari an-Nakha'i, maka an-Nakha'i
berpesan kepada pembantunya: "Cari dia di masjid."

BAHAYA KEDELAPAN: Ghibah (menggunj ing).

Telah disebutkan di dalam al-Qur'an, bahwa ghibah dilarang.

Pelakunya diibaratkan seperti pemakan bangkai.

Dalam sebuah hadib: "Sesunggg hnya darah, harta dan kehormatan

kalian adalahharam otos diri kolion.as

Dari Abu Banah al-fulami, dia berkata: "Rasulullah ffi bersabda:

"Wahai sekalian orang yangberiman dengan lisannya sedangkan iman
itu belum mosuk ke dalam hdinyq ianganlah kalian mengguniing or-

ang-orangMuslim dan janganlah menc,an-cnri aib mereka, karenasiopo
yang mencan-uri aib sudaranyq nixayaAllah akan mencan-can aib

dinnya, dan siap yang Allah menwi-qri aib dirinya, nix.aya Dia akan

membukakgelelannyax,kalipundiabqwmbunyididalamrumahnya."
19

Dalam hadib lain lagi: "Jauhilah ghibah, karena ghibah itu tebih

keras daripada zino, wunggUhnya sr;:la;,orang telah berzina dan minum
(khamr), kemudian bertaubd dan Allah pun mengampuni downya.
Sedangkan orang yang melalatkan ghifuh tidak akan diampuni Allah,
hingga orang yang dishibahnya men{pmpuninya." m

Ali bin al-Husain radhiyatlahu'anhumaberkata: "Jauhilah ghibah,

karena ghibah ihr menrpakan latrknya manusia aniing-"

Dirlwayattan oleh AFBukharl (67-105-17391406-559)) dan l'lusllm (5/8).
(Hasan lsnadnya: shahlh ll ghalrlhl). Dlrirvayad<an oleh Ahmad (41421), Abu Daud (4880), At-'l'lrmidzl
(ZOSZ1, tbnu Htbban (1494) dan Al-Baghanl (3526). ft-nrmldzl berkata: 'tladlts lnl hasan gharib.'Al-
.inqt 6irtota: 'Dtrtwapttan olefi Abu Daud dangrn sanad yang Jayy,ld, demlklan pula At-Tlrmldzl dengan

sanid yang sama, dan la menghasankannya.'Al{banl men$ahlhkanrrya dalaml<ttab Shahlh Abu Daud.

(Dhatf Jtd<tan). Al-'Iraql berk ta:'Dldwalatl(an olch lbnu Abl Ad-Dunya dalam Kltab Ash-Shamt, lbnu
Hlbban dalam tftab Aclohu'ah,Ibnu Mardffih ljEij.rn At-Tafslr: Az-Zubaldl berkata dalam Kltab Al-

Ithaf (2533): 'Dlrlwayatkan oleh lbnu Abl 
^ttount/. 

,uga dalam Dzammu AlGhlbah dan Abu Asy'

Syalkh dalam At-'hublkhdan Ath-Thabranl merhayattannya. Dalam hadlts lnl ada'Ibad bln Katslr, la

Itu matruh dan lbnu Abl HaUm menyebutkil hadlts lnl dalam Xltab Al-'Ilal (1854)' la berkata, aku

berkata kepada ayahku: 'Hadlts lnl t4ungkari lcmudlan dla berkata lagl: 'Aku memohon kepada Allah

akan kesehatan'Ibad bln Katslr Al-Bushlrl seperu tna.'Hadlts lnl dlsebutkan AFAlbanl dalam Kltab Adh'
Dhattbh(1846), ta menlsbatk nnya kepada As-Salall dalam Kitab,4t 'Thuyyurfnl Abu Musa Al-Madlnly

dalam tftab Al-tathalf, serta selaln keduanyl, h bctt t , bahwa hadlB lnl dhaf rlddan.

18
19
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Makna ghibah adalah, engkau menyebut-nyebut saudarctmu yang

tidak ada di sisimu dengan perkataan yang tidak disukainya, baik yang

berhubungan dengan kekumngan badannya, seperti penglihatannya
yang kabur, buta sebelah matanya, kepalanya yang botak, badannya
yang tinggi, badannya yang pendek dan lairrlainnya.2l

Atau, yang menyanglnrt nasabnya, seperti perkataanmu:'Ayahnya
berasal dari rakyat jelata, ayahnya orang India, omng fasik, dan lain-

lainnya."

Atau, yang menyangkut akhlaknya, se,perti perkataanmu: "Dia
akhlaknya buruk dan orangnya sombong."

Atau, yang menyangkut pakaiannya, seperti perkataanmu:
"Pakaiannya longgar, lengan bajunya tedalu lebaf , dan lairrlainnya.

Dalil tentang masalah ini, saat Nabi f ditanya tentang ghibah. Maka

beliau menjawab: "Engkau menyebut-nyebut saudaramu dengan

sesuatu yang tidak dia sukai." Beliau menjawab: llika pada diri
saudaramu itu ada yang seperti katamu, berarti engkau telah
mengghibahnya, dan jika pada dirinya fidak ada yang seperti katamu,
berarti engkau' telah mendtrstakannSn."z

Al-Butrharl Rahlmahutlah menyebutlan rll dahm ShahfHrya, Ittabul adab, bab'Ucapan apakan yang

bolehdlungkapkan'pendek anang'. llabl StabMn nbfia5,ltr,mb€,sabda:Tpayangdlkatakan
oleh sl dua tangan ftuf \rbng dlmaksudon dt Cnl bukan Qcldon seo6ng. Kemudlan dla menyebutlan
hadlts tentang orang bertangan dua d.lam shehbrya, dt let Dathur, harrya dua raka'at (6051).

Al-Haflzh berkata dalam rJltab Al-Edr 'Tefernah lnl hlang bersamaan dengan penJelasan mengenal

hukum dart merryebutkan namarulukan bagl seseonng; dmana tl&klah satu ketakjuban bagl seseorang

Jlka dla dlslfatkan dengannya. Alhasll, bahwa dalam masalahrdukan Jlka yang dlberl Julukan cenderung-'

udak masalah, atau dengan bahasa laln, tldak sampal nras* lorldor larangan syara', maka hal tersebut

udak masalah (boleh atau mu*ahab). tlamun, Jlka Julukan tersehfi merqagetkannya, fldak membuatnya

senang terhadapnya, maka hal tersebut dllarang (haram atau maknrh), kecuali Jlka hal ltu dilakukan

sebagal proses pengenalan dlmana dh sudah amat masyhur dengan Julukan tersebut, atau seseorang

Udak mungkln dlkenalkan, keclrall dengan julukan tersebnt, maka hal lni Udaklah mengapa. Sebagal

contoh 'At-A'maq/, 'Al-A'fari 'Aram' dan 'Gandarr sefta nama-mma lalnnfa. Hal pokok pada masalah lnl

adalah apa yang dlkatakan oleh ilabl Shalhilalu'Ablhl m %m dl dahm shalat Dzuhur, pada rakaa
yang kedua, beltau bersabda t'Ab-u Wrd yaq ilkaAkan st dto Angan lt t.' tqaslh menurut Al-Haflzh,

atau seperu yang pernah dlkatakan Al-Bukharl dalam perlnclan masalah inl sebagaimana statement

J u m h u r (may orltai ulama).
Sekolompok kaum telah berslkap tegas, bahkan sampal menukll saU, ungkapan yang dlkatakan AF

Hasan Al-Bashrl:'Aku takutrlka ungkapan kaml menjadl pttjlan panjang lang bermaksud ghlbah. Sungguh,

Al-Bukharl tldak menyukal hal.demlklan, sebagalmana dllelaskan dalam klsah dua tangan ltu: "Pada -

satu kaum ada seseorang yang pada salah sah, tangannya pan ang.'
Ibnu AFMunlr berkata: ' l-Bukharl menglsyaratkan bahwa dzlklr seperd lnl, rlka untuk penJelas dan

pembeda, maka hal lnl dlbolehkan, rlka untuk pengurang Udak dlperbolehkan. Menurutnya pula,

dlsebutkan dalam beberapa hadlts darl Alsyah, seoriang perempuan datang kepadanlra, lantas la menunJuk

dengan tangannya, bahrya dzlklr tersebut pendek adanya.'RasulullahbErrsabdat'*sungguhnp engkau

tetah mengghlbahlnya.'Sesungguhnya dla melakukan bukan untuk penJelas, tetapl hanya sebagal

pengabaran akan slfatnya. Inl Juga termasuk ghlbah.

Dlriwayatkan oleh Muslim (8/2f) dan At-Tlrmldzl (1934).
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Ketahuilah, bahwa setiap sesuatu yang dimaksudkan sebagai

celaan, maka ihr dikategorikan ghibah, baik dalam bentuk perkataan

atau yang lainnya, seperti kerdipan mata, syarat atau pun fulisan-

Sesungguhnya tulisan merupakan salah safu dari dua lisan'

Jenis ghibah yang paling bumk adalah ghibahnya orcmg-orang

zuhud yang riya" seperti ucapan mereka di hadapan orang-orang lain:
,,segala puji uasi Allah yang tidak menguji kami dengan memasuki

*-uh pitu p"ngrasa dan fidak membelanjakan uang untuk membeli

remukan toti." Atu., mereka berkata: "Kami berlindung kepada Allah

dari omng yang memiliki sedikit rasa malu, atau kami memohon kepada

Allah agar Allah menganugerahkan kesehatan yang sempurna,

roungg,rhnya mereka menghimpun antara celaan terhadap orang lain

dan pujian terhadap diri sendiri.a

Mungkin di antara mereka ada yang berkata: "Kasihan benar

orang itu, telah diuji dengan bahaya yang besar. semoga Atlah

menf,ampuni dosa kita dan dosanya. Dia menampakkan
permohonannya, tetapi menyembunyikan maksudnya'

Ketahuitah, bahwa orang yang mendengarkan ghibah ifu sama

seperti orcmg yang ber-ghiboh secara langsung. Tidak ada pengecualian,

,"'hilggu aia Uaat< terhindar dari dosa yang didengarkannya itg, kecuali

jika dia mengingkarinya dengan lisannya, atau minimal dengan hatinya'
jiku rn"111ungLinLun baginya memotong ghibah itu dengan
mengalihkannyu ke pembicaraan masalah lain, inaka hendaklah dia

melakukannya.

Diriwayatkan dari Nabi g, beliau bersabda: "Barangsiopa ada or-

angMukmin yong dihinakan- di sisinyo dan dia songgup membelanya

(nimun tidai m-elakukannya), maka Atlah g menghinakannya di

hadapan banyak orang.ry

Darl lh, apa yang dilakukan oleh kebanyakan orarg yang merwsun kltab-k tab atau men'ahq/+$lasepeil

,"gk ffi r**'i": Mereka dl stnt adallh $rariwr,'Ahmltah rE tywhtt (Allah memaaftan kaml dan dia)'

irir'ln-n.**l berkab: "Barangslapa prp mdakukan transfaransl dl dalam ghlbah, sepertl ucapan

f,"Gnyafan ulama flqlh dalam buku-hrkuqa: 'SeOaghn mer€lG berkata, seorang mengklalm dirlrrya berilmu

aLu mentsUatkan dlrlnla l(epada kebalkan abu hal lalnnya dlmana pendengar memahaminya apa yang

dhaksudkan tadt seperu lang dlucapkanrrya, rynz'Atlah yt'attna'(Nlah memberl maaf kepada kaml):
;iiinio,zt trl6ilairmenertma|arutnttcrml);'tbslutlahaslamaa'(Kamlmemohonkeselamatan),'
dan ungkapan latnnp. Inl semua termasuk thlbah. (Dinukil dari Kbb Al'Fath)'

ai, u.ir.i.r "perkaranya kemball kepada nlat, sebab Allah leblh memahami apa yang terpendam dl

O.[, tt.tr seseorang. Lafazh yang keluar ltu membenarkan apa yang ada dl dalam hati''

ioniif itniJnv.). Dirlwayatkan otih Imam Ahmad (3/487), Ath-Thabranl (6/89) dalam isnad keduanva

iOa lUOuttan btn Lahthh dan hadttsnya dldhalftan oleh AFAlbanl dalam Kltab Dhaff Al'Janl. Lihat Juga

Kltab Adh-Dhaifah (2402).
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Beliau juga bersabda: "Barangsiqa memfula wrang Mulcmin dari
orang munofik yang menggunjingnw malca Allah mengutus s@rang
malaikatyang menjaga dasur,grrya dari *ngotan nerakalahannam pada
Harikiamat.'zs

umar bin utbah melihat pembantunya sedang bercengkerama
bersama orang lain yang menggunjirg seseorang. Maka diabe*ata
kepadanya: "celaka bagimu, jaga telingamu dan jangan dengarkan
p€dotaan yang koto4 dan jagaiuga dirimu untuk fidak b€rkata yang
kotor, lrarena orang yang mendengar menrpakan sekufu orang t"ng
berbicara. Dia melihat sesuatu yang kurang berkenan ai aium
bejananya, lalu dia pun menaungkannya ke dalam bejanamu."

Telah disebutkan beberapa hadib bntang hak seorang Muslim atas

"mrsfim yang lain, sebagaimana telah akll sebuflon dalam kitab "Ash-
Shuhbah" (nrasalah pergauhn).

Posol: Motivosi Ghiboh don Coro Teropinyo

Motivator ghibah sangatlatr banyah Salah satunya adalah:

hama: sebagai pelampiasan kemarahan terhadap seseorang
yang nremicu kemarahann3p.

Kbdua: sebagai pembelaan atau membantu teman, karena ingin
mempertahankan keharmonisan. Jika mereka mengusik kehormadn,
lalu mengingkari perbuatan atau memotong perkataan mereka, tentu
mereka berat menerima dan menghindarinya. Membantu mereka
termasuk cara melanggengkan hubungan yang baik antar sesama.

Ketiga: Keinginan mengangkat dirinya sendiri dengan cara
merendahkan orang lain, dan bertata: "si fulan adalah seorang yang
bodoh." Diucapkan guna merendahkan orang lain dan -"ngungkut
wibawa dirinya sendiri serta memperlihatkan dirinya lebih tahu dari
orang lain. Begifu pula tindakannya yang dipicu rasa dengki, dengan
memuji seseorang dan menjauhkan saingannya.

zS (Dhalf lsnadnya dan sebaglan mereka menghasankannya). Dtrlwayatk n oleh Ahmad (3/441), Abu Daud
(4883), Al-Baghawl (3527) dan lbnul Mubarak dalam Kltab Az-iuhd(676). AFMundztrt be*ata: .Saht
bln Mua?dz Al-Jahanl dengan Julukan Abu Anas, orang Meslr, dhalf dan hadlts lnl dttakhrl, oleh Abu
Sa'ld bln Yunuedalam. Kltab Tartkh Al-Mlshttyyln darl rtwayat AMultah btn Al-Mubarak dariyahya btn
Ayyub dengan sanad darl orang Meslr. Kemudlan Ibnu Yunus berkata: 'Bukan hadlts lnl yang aku kenal
dengan Meslr, la mau bahwa dla ada untuknya darl hadlts AFGhuraba'. Hadlts lnl dlhasankan oleh Al-
Albanl dalam Kftab Shahlh Abu Dauct Al-'traql berkata: 'Hadtts tnt dtrlwayatkan oteh Abu Daud dart
hadlts Mu'adz bln Anas, dengan hadlts yang serupa, dhaif sanadnya.,
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Keempat: unhrk canda dan lawakan. Dia menyebutkan seseorang

dengan maksud untuk membuat orang-omng tertawa. Bahkan banyak

orang yang mencari penghidupan dengan cara ini'

Adapun cara terapi penyakit ghibah, maka ketahuilah, bahwa or-

ang yang mengghibah, hakekatnya, mengundang murka dan kebencian

Ala[. SZgah lZuuit un yang pernah dilakukannya berpindah kepada

o^g yurrg dighibahi. Namun, jika dia tidak mempunyai kebaikan, maka

keburut<an pihak yang dighibahi diatihkan kepada dirinya. Barangsiapa

yang sadai maka aii tiaaf akan memfungsikan lisannya untuk ber-

ghibah.

seharusnya, yang dibangun adalah, sikap otokritik (seff-criticism),

dengan cam melihat aib diri dan sibuk dengan koreksi pada diri sendiri,

p,rn}au jika mengungkap aib omng lain, padahal dirinya penuh dengan

aib, sebagaimana sebagian orang berkata,

"Jika kau cela orang yang pada dirimu ada cela itu pula

lalu bagaimana dengan celaan orang yang lebih terela?

J ika kau cela sqeoran g dimana cela itu tidak ada padany a, akib atny a

songot besar disisi Alloh dan iugsdisisi monusio' "

Jika dia mengira bahwa dirinya terhindar dari aib, maka

bersyukurlah atas apa yang Allah anugerahkan kepadanya, bukan jushr

mengotori diri dengan aib yang lebih buruklagi, yaihr ghibah' Bukankah

dirin-ya tidak ridha apabila orang lain mengghibahnya? Maka,

seyogyanya dia juga tidak ridha jika seseorang mengghibah orang lain.

Kemudian, dia juga harus melihat sebab yang memotivasi

(mendorong) ditakuk;nnyu ghibah, dan bersungguh-sungguh dalam

memotongnya. Model terapi suatu penyakit adalah dengan memotong

I o"nvebab-nva. Dan kami- tetah menyebutkan sebagian sebabnya'

I ia"-oun tempi amarah, maka akan dipaparftan dalam Kitab Al-Ghadhab

I tu-arah).
I f.,1eniaga pergaulan dengan teman-teman yang mengghiba]r dapat

I aioUati dligan cara memberi tahu bahwa Altah marah kepada siapa

I o,rn vanq irencari keridhaan setiap makhluk Allah dengan cara

I ;;6uuf,.,ru murka. Yang harus dia lakukan adalah marah kepada

I t"-an-temlnnya. C-ara tempi penyakit-penyakit yang lain juga tak jauh

I berbeda dengan cara ini.
I

I

I
I
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Posol: Ghiboh Yong Muncul Koreno Su'uzhon (Buruk
Songko)

Yang dinamakan ghibah jika hati turut berperan. yaitu, dengan
su'uzhan kepada kaum Muslimin.

Yang dinamakan dhan (prasangka), jika jiwa meninggalkan,
sedangkan hati interes (tertarik). Kamu itu tidak berhak su'udhan
terhadap sesama muslim, kecuali jika terungkap suatu bukti yang tidak
memerlukan takwil lagi, atau ada orang yang dapat dipercaya
menyampaikannya kepadamu dan hatimu membenarkannya. Jika
engkau mendustainya berarti engkau telah su'udhan kepada orangyang
memberi kabar. Jadi, seharusnya engkau tidak husnudhan kepada
seseorang, tetapi su'udhan kepada yang lain. Tetapi engkau harusnya
melakukan ek and ricek terlebih dahulu, apakah di antara keduanya
ada permusuhan atau kedengkian? Fada saat itulah kau bisa membuat
suafu keputusan. Jika terlintas safu keyakinan bahwa engkau telah
su'uzhan terhadap seorang muslirn, maka engkau bisa menambah
pengawasanmu kepadanya dengan cara mendo'akannya kepada
kebaikan; cara seperti ini bisa menyingkirkan syaitan, sehingga syaitan
tidak lagi menggoda hatimu dengan su'uzhan ifu, yang akhirnya
melalaikanmu unfuk berdo'a dan melakukan pengawasan terhadap diri.

Jika seomng muslim sudah nyata-nyata melakukan kesalahan, maka
nasihatilah dia dengansir (diam-diam).

Ketahuilah, bahwa out put (yang keluar) dari su'udhan adalah rasa
suka mencari-cari kesalahan orang lain. Sesungguhnya hati tidak akan
puas hanya dengan dhan, tetapi ia akan terus-menerus mencari
pembenaran, yang akhimya sibuk untuk mencari-cari kesarahan. Hal
ini dilarang. Karena bisa menjerumuskan seseorang kepada sikap
membuka aib seorang mtrslim. Jika engkau tidak mengetahui aib sesarna
muslim, makahatimu lebih baik bagi seorang muslim tersebut.

Penioboron: Aloson-oloson yong Mendopotkon
Rukhshoh (Keringonon) dolom Ghiboh don Koforotnyo.

Ketahuilah, bahwa hal-hal yang dirukhshah dalam menyebut
keburukan orang lain adalah fujuan yang benar dalam perspektif syara',
tujuan ini tidak bisa tercapai kecuali dengannya. Dan hal itu bisa
membendung dosa ghibah, di antaranya adalah:

(312) H a,/thq./g.,,ilb



Pettama,karena adanya kezhaliman. Orang yang dizhalimi boleh
menyebutkan keburukan orang yang telah berbuatzhalim, di hadapan

orang lain, jika hal itu dianggap bisa mengembalikan haknya.

Kedua,dengan cara meminta pertolongan untuk merubah sebuah

kemungkaran dan mengembalikan orang zhalim kepada manhaj
perdamaian.

Ikttga, At-ldiftu' (meminh fatwa), seperti ucapan seseorang kepada

seorang mufti (pemberi fatwa): "Fulan menzhalimi aku, atau dia
mengambil hal&I. Lalu bagaimana penyelesaian yang bisa kulakukan?"

Dia boleh menyebut nama seseorang dan tindakannya secara langsung.

Tetapi dengan cara tidak langsung, ittr lebih baik, seperti berkata: "Apa

pendapat Tuan tentang ses€orang yang menzhalimi ayahnya, atau

saudaranya, atau yang lain?"

Datil yang memboletrkan akan penyebutan secar.r langsung, baik

nama atau tindakannya, adatah hadib Hindun, tatkala ia berkata:
,,sesungguhnya Abu sufuan adalatr orang yang kikir, dan Nabi # tidak

mengingkari tindakan Hindun ini.r
Keempat, tahdzir Al-Muslimin (memberi peringatan kepada

orang-opng muslim), s€e€rti lpng diakibad<an karena menyaksikan

seorang ahli fiqih yang zuka menernui atrli bid'ah atau orang fasilq yang

dikhawafirkan menjadi terbirea nrdalnrlonnya. Dalam keadaan seperti

ini engkau boleh menyebutlon teaaaannya. Begihr pula iika engkau

mempunyai seorang budak yang snrka menctui atau berbuat fasik, maka

engkau boleh menyebud<an sifatnya itr kepada seorang pembeli. Begitu

pula orang yang dimintai pendapatdalam perkawinan dan orang yang

dititipi sebuah amanat, maka dia boleh menyebutkan apa yang
diketahuinya demi fujuan nasehat terhadap orang yang dimintai
pendapat, bukan karena hendak melecetrkan. Itqpun selama memang
penufurannya tidak bisa diketahui kecuali dengan menielaskanya.

Kellma, memberi penjelasan dengan cara menyebutkan julukan,

seperti 'Si Pincang', 'Si Gagu', maka fidak ada sahr dosa pun bagi

opmg yang menyebutkannya. Tetapi, jika ada cara lain, itu lebih baik.27

Keenun,kefasikan dilakukan secara terang-terangan dan dia tidak

merasa terlecehkan iika dirinya disebut-sebut.

26 Dlrlwayatkan oleh Al-Bukharl (2195) dan Musllm (5/129).

27 Penjelasannya dan perlnclannya telah dlsebutten dalam waktu dekat'
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Telah diriwayatkan dari Nabi E, beliau bersabda: "Siopo yang
menyingkirkan penutup rasa malu, maka tidak ada salahnya
mengghibahnya.'%

Dikatakan kepada Al-Hasan: "Seorang yang durhaka yang dilaknat
karena kedurhakaannya, apakah ketika aku sebutkan tentangnya
termasuk perbuatan ghibah?"

Dia menjawab: "Tidak, karena tiada kehormatan padanya."

Mengenai kaffarah ghibah, maka ketahuilah, bahwa orang yang
melakukan ghibah dianggap.telah melanggar dua pelanggaran, yaitu:

Pelanggaran Pertama: Terhadap hak Allah Ta'ala. Jika dia
melakukan apa yang dilarang Allah, maka kaffamhnya dengan cara
bertaubat dan menumbuhkan rasa penyesalan.

Felanggaran Kedua: Terhadap kehormatan makhluk. Jika ghibah
yang diungkapkan telah sampai kepada orang yang dighibahnya, maka
dia harus menemuinya, dan meminta maaf kepadanya, serta
menampakkan rasa penyesalannya kepadanya atas apa yang
ditakukannya.

28 (Dhaf Jlddan). Dlrtuvayatkan oleh Al€alhiql (10/210), Al-xha$b (8/438) dan Abu Al{aslm AFMahrawanl
dalam Kitab Al-Fawalq (ll4t), la berfata: 'Hadlts lnl gharlb'dan kaml tldak menullsnya, kecuall darl
hadlts yang dlrlwal,atlGn oleh lbnu Al-Janoh. Aldlbanl bcrkata: 'HEdlts lnl mempuny"l dua'lllah (cacat).
krbma, yang merlwayatkan hadlts lnl Cradl.4(dapat dlpercaya), tetapl bercampur dengan yang lalnnya,
lantas dlunggalkan. Hal lnl, menurut Al-tl,aflzh dalam Kltab At-Tagrlb, kemudlan dia berbicara mengenal
slsa kecacatan hadlts lnl dan dla mendhalltan sba Jalan hadlts lnl dalam Kltab Mh-Dhalfah (585). AF
Hallil Alrlraql berkata: 'HadlB lnl dlrlwafat*an ohh lbnu'Mty dan lbnu Hlbban dalam Kltab Adh-Dhu'atb
darl hadtB Anas dengan sanad dhalf. Uhatlah Xitab Al-Ithaf lorya Az-Zubaidl (4llt7). Aku berkata: AF
Bukharl menyebutkan hadlts lnl dahm Shahlh-nya, Xltab Al-Mab bab'Apakah yang diperbolehkan darl
menggunjlng oGng-orang )ang berhlat kerusakan dan keragu-raguan. Dalam Kitab tersebutJuga terdapat
hadits Alsyah (6054), la berkata: 'Seseorang memlnta lrn kepada Rasulullah grallalhhu Alalhl wa Sallam
dengan berkata: "Berlkanlah lan kepadanya. Celaka bagl saudara darl keluarga atau anak darl keluarga,
maka ketlka dla masuk, lunak pertataanrya.'Aku berkata: 'Wahal Rasulullah, lang engkau katakan
adalah perkataanku, kemudlan aku lunak terhadap perkataanrrya." 'Yaltu Alsyah, orang yang paling
brurk adalah orang dlunggalkan oleh manusia karena takut akan kekeJlannya.'
Al-Haflzh berkata:'Telah diambll keslmpulan darinya bahwa kefaslkan dan keburukan yang dilakukan
terang-terangan ltu tldak termasuk ghlbah yang kerl yang dllakukan dl belakang orangnya."
Para ulama mengatakan: 'Ghlbah dlbolehkan selama untuk turuan yang benar dan caranya sesual syarl?t
seperU kezhallman dan pertolongan yang dllakukan untuk merubah keMungkaran, memlnta fatwa,
mahkamah dan memperlngatl seseorang darl keburukan, Juga termasuk dalam proses men-Jarah,
merryakslkan dan mengetahul perawl-peBwl hadlts sejauh manakah wllayahrrya yang umum, Juga ketka
bertanya tentang calon pasangan yang akan dlnlkahlnya atau dalam beberapa akad. Demlklan pula
apablla ada orang yang mengaku ahll flklh namun serlngkall pergl l(e seorang ahll bld'ah dan orang
faslk, dlkhawatlrkan Ungkahlakunya terseut dllkut oleh orang laln. Namun, dlbolehkan, Jlka ghlbah
dllakukan kepada orang yang melakukan bld'ah dengan terang-terangan, kezhallman dan kefaslkannya,
lGntennya adalah ghlbah ltu sendlrl, bukan sepert ghlbah yang telah kaml rhclkan di dalam bab "r?a/
nng Dlbolehkan Mengghlbalf, Jadl tetap sara ada pengecuallan.'
Aku berkata:'Sebaglan mengenal ghlbah telah dlnukilkan dengan sempurna dl slnl.'
Al-Hafizh berkata:'Hadlts inl pokok dalam masalah memburuk dan dalam pembolehan berbuat ghlbah
terhadap orang-oftlng kaflr dan onang-orang fasllq serta selaln mereka. Wallahu e'lam

(314) H ar/t",lq,/9.",1,h



Telah diriwayatkan oleh Abu Huraimh Rodhiyallahu Anhu, dat'l

Nabi E, beliau bersabda: "Siopo yang melakukan suotu ke.zhaliman

terhaffip saudaranya, harta atau kehormatannya, maka hendaklah dia

menemuinya dan meminta maaf kepadanya dari dosa ghibah itu,

seb elum dia dihukum, *mentara dia trdak memp unyai dirham maupun

dinar. Jika dia memiliki berbagai kebailan, maka kebaikan-kebaikannya

itu akan diambit talu dibenkan kepada xudaranya yang dighibahi. J ika

tidal<" maka seb a$an keburukan-keburukon soudo ranya itu diambil dan

dib enkan kepadanya. " 2e

Akan tetapi, jika ghibahnya belum sampai kepada orang tersebut,

permohonan maafnya cukup dengan memohonkan ampunan baginya,

agar dia tidak mengabarkannya atas apa yang tidak diketahuinya,
sehingga dadanya menjadi lapang.

Telah disebufl<an dalam sebuah hadib: "I{affarah ba$ orang yang

digunjing, jika dia memohon ampunan kepodo-Nyo."s

Mujahid berkata: "Kaffarah tindakanmu yang seperti memakan

daging saudalamu adatah dengan cam memuji dirinya dan mendo'akan

kebaikan baginya. Begitu puta jilra orang tersebut telah meninggal

dunia.l'

BAHI\YA KESEMBIIAN: Mengadu domba.

Dalam sebuah hadits disebutkan batrwa Nabi g bersabda: "Tidak
mosulc surgo orangyong suko qfrot (mengadu domba).at Qmot: An-

Nommom.

Ifutahuilah, bahwa mengadu domba kebanyakan diidentikkan
dengan pertataan seseorang tentang orang lain, seperti perkataanya:

"fulan berkata begini dan begihl tentang dirimu. Tidak hanya, khusus,

ini saja, tetapi dia juga mengungkapkan sesuatu yang tak layak

29
:m

Dlrfir.ya&an oleh Al-Buldrarl (2449, 6913).
(On"n rfaO.n). Urlwayatt<an oleh lbnu'Aday (VfGrS) &ldn blogralt Sulalman Un 'Anr Abu D'ud An-

iattrai Oari iUnu ttarm, dail Sdrl bh Sa'ad tn rftf dstgnt l*ad.'lka alah w4g dl enbn kamu

menggunJtry su&rurq, nab nerclut anwwut w Ailrh. wb fr, dal$ @ten bqlnp.'
fO,tr-.iafy firfot :'tOOtC+aafS rnt dad lbou tlanr. Sefurufmya yang dlhtakkm oleh $Ihlman bln'Amr.

Dengan lafazh pengEnng yano dldy{qEtk n olcfi Al+L.lB Un Abu t samah dalar,'rJt,,b ZawaldAl+rustad

(zer'), mo.,inrtt adaik,Eio lt+qflrr, A{dhaql d.hm Asrq/a" Ad'Dalnurl dalam Kltab Al-MaJalloh

i.n Ly-qnfm lrAzalunt rnenlsbattanrp lepada rrerela dribrnre|eib Al4lrah(U163), h berkata: "Dalam

sanad tradrc in erdapat seseorang yang bernatna'Anbasah un AMurrahman, la amat lemah, sebagalmana

dtsebutkan dalaml(I.flb At4laq$H.lcmudlan dla meny€brrtt@n baglnya Jalan-Jalan dan rlwayat-rlwayat

yang latn, tetapl tetap blsa menghlndar darl dhaf. Uhlrah! Al-Albanl merryebuttanqa dalam Ktab Adh'

Onnn GStg). Uhat pula (1518-1520) dalamftab MtQltalhh karyarya.

Dirlwalatkan ohh Al-Btikharl (6056) dan Mudlm (1fr1).
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diungkapkan, baik berupa perkataan maupun perbuatan, sehingga
kalaupun dia melihat orang tersebut menimbun harta benda untuk
dirinya sendiri, maka dia akan menyebutkannya. Inilah yang dinamakan
dengan mengadu domba. Setiap yang dikategorikan namimah, seperti
perkataanya: "Hrlan bed<ata begini dan begihr tentang dirimu, atau fulan
berbuat begini tentang hakmu, atiau perkataan'perkataan lainnya yang
serupa, maka orang seperti ini harus memperhatikan enam hal:

Pertama, hendaknya tidak mempercayai omng yang mengatakan.
Sebab orang yang suka mengghibah adalah orang yang fasik yang
kesalsiannya tertolak.

Kedua, hendaknya melarang perbuatan tersebut, kemudian
menasehatinya.

Ketlga, hendaknya membenci orang tersebut karena Allah,
sesungguhnya dia dibenci di sisi Allah.

Keempat, hendaknya fidak mengira saudamnya yang tiada akan
sesuafuyang jelek.

llellma, hendaknya tidak mendorong omng yang diceritakannya
itu untuk mencari-cari kesalahan orang lain, sebagaimana firman-Nya:
"Janganlah kalian soling mengintaisdu somo lain." (QS. Al-Huiurat:
13)

Keenom, hendaknya tidak ridha terhadap dirinya sendiri, terhadap
apa yang dilarang orang yang mengghibahnya, dan tidak diceritakan
ghibahannya itu.

Telah diriwayafl<an bahwa Sulaiman bin Abdul Malik berkata kepada
seseorrng: 'Ada orang yang menyampaikan kepadaku, jika engkau telah
mengolok-olok diriku, engkau berkata begini dan begitu." Orang ifu
menjawab: 'Aku tidak melakukannya." Sulaiman berkata:
"Sesungguhnya orang yang mengabariku itu orang yang benar
ungkapannya." Orang itu kembali berkata: "Tidak mungkin, jika ada

Sebagalmana dlsebutlan pada hadlts yang dltakhriJ oleh Al-Bukharl dahm bab mengadu domba darl dosa-
de besar dan dosa{osa lahr\ra darl hadtts Abu Huralrah bahwa Rasulullah Slpllallahu 'Alalhl wa Salhm
mendengar wan dua orang yang dEllsa dl dalam kuhrrnya, maka Nab/' 9plhllahu Alalhl wa glbmbersbda:
'Tbfuh dw onng dlsil@ lerura d6a Bar frrbnn, l(duanya ddak memberChlon bekas kndngtp.
l(da, melakulan adu &nM..(N-Hadits).
Al+laftfi berkatal'Sebaglan rnereka menggabungkan keduanya men adl dua hal yang sallng berhubungan,
Sesungguh4a alam barzah lhr awal bagl akhlnL Yang peitama dlhukumkan kepada seseorang dl harl
klamat adalah karena hak-hak Allah dahm dralat. Dl antara hak-hak seorang hamba adalah darahnya. Kuncl
$dat adalah sd darl hadats balk besar atau kecil. Kund darah adalah menggunJlng dan mengadu domba
dl antara manuda dengan cara menyebarlan ftUrah yang dengannya danh menJadl hrmpah.'

i
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orang mengadu domba orang, itu yang benar, ungkapnya." sulaiman

pun ingkat bicara lagi: "Engkau benar. Pergilah dengan membawa

keselamatan."

Yahya bin Abu lhbir berkata: "orang yang mengadu domba bisa

membuat kerusakan dalam jangka waktu satu jam saja, sementara hrkang

sihir belum tentu bisa membuat kerusakan dalam jangka waktu satu

bulan."

Dikisahkan, ada seorang lelaki yang menawar seorang budak.

Tuannya berkata: "Aku ingin memasmhkan kepadamu dari mengadu

dombi dan dusta." Si Penawarberkata: "Ya, engkau memang terbebas

dari dua hal itu." Si Penawar tetap membeli budak ifu meski memiliki

dua kebiasaan tadi. Setelah menjadi milik si Penawar, suafu kali budak

tersebut berkata kepada Tuannya: "sesungguhnya istri Tuan telah

menyeleweng; dia hendak membunuh Tuan." Di kesempatan yang lain,

ia berkata kepada ishi Tuannya: "sesungguhnya suami Nyonya hendak

menikah lagi dan mengambil gundik. Jika Nyonya ingin menghentikan

ulahnya itu, sehingga dia tidak jadi menikah tagi dan mengambil gundik,

maka ambillah sebilah pisau, talu potonglah salah satu urat nadi di

lehernya, saat dia tengah aryik tidur." Si budak berkata lagi kepada

Tuannyar "sesungguhnya isfui Tiran hendak membunuh Ttran selagi Tuan

tidur. " Maka orang tersebut berptra-pura tidur. Isfuinya mendekat dengan

sambil memegang pisau untuk memotong urat nadi di lehemya. Orang

itu memegang tangan istinya lalu membunuhnya- Famili sang isfuitidak

terima, maka mereka menghampiri orang tersebut dan mernbunuhnya'

BAHAYA KESEPULUH: BedGta di hadapan dua orang yang

saling berselisih, yaitu dengan cara menukil perkataan yang *t gi

hadapan yang lain: mengatakan sesuatu yang mendukung salah satu di

antam keduanya, mendukung dan memuiinya serta menjelek-jelekkan

yang lain. Begitu pula yang dia lalmkan saatberhadapan dengan omng

yang satunYa lagi.

Dalam sebuah hadib: "sesunggtrhnya orang paling iahd adalah

orang yang memiliki dua waiah, yang dotang kepada *lP-,orang dengan

*tuliqai dan kepada yang lain dengan waiah yang lain pula." a

32 Dtrtwayatkan oleh Al-Bukharl (349{{058) dan tludlm (8/27). AlQurthubl berkaB: "orang }rang memlllkl

Or. ,"lt.tr arrategorika;lahag karena-merupakan ieadaan orang munaflk, dla cenderung kepada

kebatllan dan dusta' Plntu masuk bagl kerusakan manusla''
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Ketahuilah, bahwa ini berlaku bagi orang yang tidak dalam keadaan
terpaksa. Adapun orang yang dalam keadaan terpaksa, karena ada
ancaman dari penguasa, maka ia boleh melakukannya.

Abu Darda rg berkata: "Sesungguhnya Kami bisa berpura-pura di
hadapan wajah orang lain, sekalipun sebenarnya hati kami mengutuk
merekasS. Kapan pun orang mampu agar tidak menampakkan
kesetujuannya, maka dia tidak boleh berbuat seperti ifu."

BAHAYA KESEBELAS: Pujian. Dan, memiliki bahaya.

1. Kaitannya dengan orang yang memuji.

2. Kaitannya dengan oftmg yang dipuji.

Bahaya bagi orang yang memuji, bisa saja dia mengatakan apa
yang sebenarnya tidak terwujud, dan tanpa adanya upaya unfuk
mengeceknya bdebih dahulu, seeerti ped<ataannla: "Dia adalah seorang
yang wara' dan anhud. Dia omng yarg berlebitran dalam memuji, hingga
kerap kali berailrhir pada kedusilaan. Pun tertadang dia memuji orang
yang sebenamya layak untuk diceh.

Telah diriwayatkan dalam sebuah hadits: "Sesunggiuhnya Allah
murla jika sruorong yang fasik dipuji.a

Al-Hasan berkata: "Barangsiapa berdo'a unttrk ormg yang zhalim
agar ia tetap pada kezhalimannya, maka dia dianggap telah bermaksiat
kepadaAllah."

An-Nawawi berkata:'Yang didatangkan oleh setiap kelompok a&lah apa yEng dlrldhalnlra. Dla akan
mengatakan bahwa dirlnya adalah baglan darftrya dan menolak lawan daripada ihr. Produknya nifak.
Pokoknya kedustaan dan penlpuan. Khayalan mampu mellhat rahasla-rahasla dua kelompok; kepura-
puraan yang diharamkan."Adapun yang bermak*d dengan memperbaiki dl antara dua kelompok
maka hal inl dlpurl,'kataqra.
Selain dla berkata:'Perbedaan antara keduanya bahwa kecelakaan bagi yang berhias, bagl seUap
kelompok mengerjakannya dan menjelekkannya terhadap yang laln. Setiap kelompok celaka terhadap
yang laln. Orang )ang dlpujl mendatangkan bagl setiap kelompok dengan perkataan yang dl dalamnya
terdapat kebaikan lalnnya dan setlap kelompok memaallGn yang laln dan memindahkan kepadanya
sesuatu yang memungklnkan unhrk dlplndahkan dari kebalkan guna menuhJp keJelekan.'
Al-Hafizh berkata:'Yang mendukung perselislhan lna adalah riwayatnya Al-Ismailly'Yang datang adalah
mereka dengan hadlts mereka dan kelompok lain dengan hadlts tersendlrl'.'
Al-Bukharf menyebutkan dl dalam bab ancaman dl antara manusla, kttab Al-Adab darlKitab ShahllTnya.
(Dhalf rlddan lsnadnya). Dlrlwayatkan oleh AFKhaUb (71298, 81428) dan Ibnu 'Ad[ (1307) darl ,alan
Abu Khalaf pembantu Anas dari Anas, la memarfutannya dengan lafazh 'Jlka orang faslk dlpurl, maka
'asry gempar karena Allah murkai Darl wajah lnl dlrlwayatkan oleh Ibnu Abi Ad-Dunya dalam Dzlm Ab
Ghlbah *bagalrnana dlsebutkan oleh Al-Munawl dan berlota: 'Adz-Dzahabi tentang Abu Khalaf: Yahya

berkata: Dla ltu pendusta. 8€rkata Abu Hatlm: Mungkar Al-Hadlts. Ibnu Harar berkata dalam Kltab Al-
Fath: "Sanadnya dhalf.'AFManawl berkata: 'Hadlts lnl dlrlwayatkan oleh Ibnu'Adly darl Buraldah.'Al-
'Iraql berkata:'Sanadnya dhaif.'Dalam Kltab Al-ltlzan dlsebutkan:'lGbar Mungkar." Al-Albanl
memanfaatkannya dalam Kitab Adh-Dhafah (595-1399). Aku berkata: "Hadlts lnl dlsebutkan dalam
Kltab Al-Fath (10/493) dan ia menlsbatkannya kepada Abu Yala dan Ibnu Abl Ad-Dunya dalam Kltab
Ash-Slrant, la berkata:'Dalam sanadnya ada kelemlhani

33
34
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Adapun yang kaitannya dengan oftmg yang dipuji, sering kali te{adi

pada sikap k"rornbongan dan 'ujub (kedua sifat ini merusak). oleh

i.ur"nunyi Nabi g bersabda ketika mendengar seseorang yang memuji

orang liin "Cefiialah engkau, karena engkau telah memenggal leher

rekanmu." 3s Hadits ini masYhur.

Telah kami riwayatkan dari Al-Hasan. Dia berkata: 'Adalah umar

bin l{haththab -.g auaut. Bersamanya ada air susu dan khalayak, di

sekitarnya. Seseorang pun berkata saat Al-Jarud datang ke tempat itu:

"lni adiah Tuannya Rabi'ah." Umar mendengar, orang di sekitarnya

juga, termasuk Al-Jarud. setelah mendekat, umar menimpukkan air

r,i.ot 
"puda 

Al-Jarud. 'Apa masalahku dan masalahmu wahai Amirul

Mukminin?" tanya Al-jarud. 'Apa masalahku dan masalahmu? Apakah

engkau tidak mendengar perkataan ifu tadi?" tanya Umar. 'Aku

-"1.d"ngarnya," jawab Al-Jamd, lalu dia bertanya: "Lalu ada?" "Aku

khawatir kati-kata itu mempengaruhi hatimu, sehingga engkau suka

jika aku mengangguk-anggukkan kepala kepadamu. Di samping itu,
jiku ,nun,rsia itu dpuji dengan suatu kebaikan, biasanya dia ridha

ierhadap dirinya, dan dia mengira telah sampai kepada apa yang

diinginkannyu, lulu dia lalai beramal. Karena ihr Rasulultah S bersabda:

"Engkau telah memenggal leher rekanmu."

Jika pujian tidak menimbulkan bencana seperti ini, maka tidak akan

memberikan ekses (dampak) apa pun. sebab Rasulullah s sendiri

pemah memuji Abu Bakar, Umar dan lairrlainnya dari lolangan sahabat'

untuk yang dipuji dia harus berhati-hati dari bahaya-bahaya

takabbur dun 'r;rU yang bisa melalaikannya dalam beramal. Tiada satu

orang pun yunj bisa selamat dad bahaya ini kecuali oftmg yang kenal

akaridirinya dan mau berpikirbahwa jika orang yang memujinya tahu

apa yang ada pada dirinya, tentu dia tidak akan memujinya'

35 Dtriwayatkan oleh Al-Bukharl (2662$L62, no. 6051, lafazh'menggosok') dan Muslim (8/227)'

Ibnu Bathal berkata: 
.Ving Ottarang adalih banngstapa yang berleblhan dalam memujl orang laln dan

pr:iin [, UO.f t"ruat deng-an rcattti 1t<enyataan), sehlngga yang dlpull tldak mensa lryaman dengannya'

i<a?ena puJtan tersebut, h-llanglah amal dan dltambah darl kebalkan sebagal umbangan bagl sesuatu

yang dlslfitkan Oengannya. OiLh mt"na ltu para_ulama mentaltwll pada hadlE yang laln' "Taburkanlah

rva;ah orang-orang yant'memull dengan Anah,'faksudnya adalah bahwa yang memuJl orang laln dl

n.iip.nnyi aengiri ke-batllan.'Umaiberkata: 'Pu1an ltu sembellh. Orang yang memu1l ltu dilarang

..iuf p.i. hal-fial yang dtlarang, sebagalmana_Rasulullah Stailattahu 'Alalht wa Sallam pernah dlguJl

dalam bentuk syalr rtan-saJak, tJUd Ue]nu Udak menaburkan tanah pada muka orang ltu' Al'Haflzh

memanfaatfannya. Sebagit penJelis tambahan bagl rlsalah lnl, maka llhatlah Xltab Al-Fath dengan

nomor-nomor hadlts yang telah dlsebutk'an'
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Diriwayatkan bahwa salah seorang di antara orang-orang shalih

dipuji seseorang. Maka dia berkata: Ya Allah, sesungguhnya dia tidak
mengetahui diriku, dan Engkau mengetahui diriku."

BAHAYA KEDUA BEIJ\S: Kesalahan di dalam menjelaskan

sesuatu yang berhubungan dengan masalah keagamaan, termasukyang
berhubungan dengan Allah Ta'ala. Tidak ada yang bisa meluruskan
kesalahan ini kecuali para ulama yang fasih. Siapa yang minim ilmu
atau /oshohoh (kefashihan lisannya), maka perkataannya bisa salah.

Tetapi, disebabkan kebodohannya, Allah tetap mengampuninya.

Misalnya dari hal tadi adalah apayang diriwayatkan dari Rasulullah

ffi, beliau bersabda:

"Janganlah sr;.lah seorong di antualcalian berkata,'Menurut apa

yang dikehendaki Allah dan menuntkehendakmu.' Tbtapi, hendaklah

dia berkda: Menurut apa yang dikelrcndaki Allah, kemudian menurut
kehendakpodamti ."%

Hal ini karena dalam kata sambung yang mutlak terdapat
persekuhran dan penyetaraan. Yang paling dekat dengannya adalah
pengingfurannya terhadap lawan bicaranya : "Borangsiapa yang durhaka
kepadaku, sungguh dia telah meng*atkan."3? Dan dia berkata,
Katakanlah: 'Dan siapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya."

Beliau juga bersabda: "Janganloh g1lah seorang di antara kalian

berkata, 'Hai hambaku lelaki dan honbakanu wanita'. Setrap orang di
antara kalian adalah hamba Allah lan *tiap wanita di antara kalian

adalah hamba Allah yong unnitr.. T@fapi hendaklah dia berkata, 'Hai
pembantulat lelaki dan pembanfiilu unrita.ry

nomor-nomor hadlts yang telah dlsebutkan.
(shahlh). Dirtwayatkan oleh Ahmad (51:,,84,3fn,3!ts), Al-Balhaqi (3/216) dan Abu Daud (4980) dari

Hudzaifah, la memarfutannya dengan lafail 'Jangadah katlan bertata ' Flenurut apa lang dlkehendakl

Attah dan menurut kehendafunu.'T&pt Mbl, ffit Er*ab: Nanurut ap yang dikehendakl Allah,

kemudlan menurut kehendakmd. Al*laf,dr Alrtraql berkata:'Dlrlwayatkan oleh Abu Daud dan An-

lTasal dalam Y.rl3]b Al'KubradengEn sana.l y.ng dEhlh.
Az-Zubaldl berkata dalam ret,jb Al-IdrafQl57,l):'Dlrlwayatian pula oleh Ath-Thayallsi, Ahmad, Ibnu

Abl Syalbah, Ibnu l,laJah, Ibnu As-Sunnl dan Adh{,htya'dalamrcb Al'Flukhbr.
Al-Imam Al-Xhattabl bertata:'Huruf 'mr,pada t llmat lna Ermasuk huruf penyetaraan dan pengumpul

dan,&rmmdhtruf sambungataupqrghuhrngdengansyaratsallngmerldhal.Hadltshlmemblmbhg
mereka pada euka mengedepankan kehendak ll|Eih gtblaanah dl atas kehendak selah-Nya.'

Dtrtwayatkan oleh Musllm (870), Ahmad (4/256, 379), Abu Daud (1099{981). Syalkh Al-Khattabi berkata:
*Dalam hal lnl menghlmpun dl antara dua nama dl bawah dua huruf klnayah(slndlran) dlbencl, sebab

termasuk perryetaraan.'
Dlrlwayatkan oleh Musllm (246), AFBukharl dalam frab Al'Adab Al-Mufrad(209), Ahmad 2/452, 484)

dan Al-Bukharl merlwayatkannya dalam Shahlh-nya (2552) darl Abu Huralrah dengan lafazh 'Janganlah

salah xonng dl antara kallan be*a6: krllah makan Rabbmu, fudlah cahaya kepada Rabbmu, Tuanku

dan maJtkanku. DanJanganlah salah *onng dl andn kallan be*ata: 'Hambaku dan ummatku.'febpi
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An-Nakha'i berkata: 'llika seseomng bert<ata kepada orang lain, 'Hai

himar, hai babi!' Maka pada hari kiamat nanti akan dikatakan kepadanya,

'Apakah menurut pendapatnu engkau menciptakannya sebagai seekor

himar atau engkau menciptakannya sebagai seekor babi?"

Initah permisalan yang masuk dalam kemngka pembahasan kita,

dan kita tidak mungkin membatasinya, barangsiapa yang

memperhatikan uraian yang kami sebutkan mengenai bahaya-bahaya

lisan, ientu dia akan tahu bahwa dia telah memutlakkan lisannya menjadi

tidak selamat. Pada saat itu diketahuilah mhasia sabda Nabi E: "Siopo

yang diam maka diapasti selamat.'ae Dikarenakan bahaya-bahaya ini

yun! -"*sak yang ada di jalan orang yang berbicara, maka iika dia

diam tentu dia selamat.

Fosol: Jongonloh Komu Bertonyo tentong Sifot-sifot Alloh

'Azzo wo Jollo

Salah safu bahaya orang awam adalah pertanyaan mereka tentang

sifat-sifat Allah Ta'ala dan kalam-Nya.

Ketahuilah, bahwa syaitan itu membagun stigma (gambaran buruk)

kepada orang awam, bahwa dengan pendalaman ilmu yang kanfu

lakukan, membuat mereka menganggapmu termasuk ulama dan pemilik

keutamaan. Tetapi ada sesuatu yang diinginkan, sehingga dia
mengucapkan tentang sesuatu yang dianggap bagian dari kekufuran,

tetapi dia tetap tidak menyadarinya.

Nabi g bersabda: "Beg1fu epdmonusio bertanya, sompoi-sompi
mereka Aiifan: "lni Allah yang menciptakan makhluk. Lalu siapdeah

yang menciptakan Allah?' N

(Hasan ll ghalrlhl). Dltakhrl, oleh At-Tlrmldzl dalam Kltab Sun?ftrlry4 (2501),.Ad-Darlml (U299),

iirtwapttin oleh Ahmad (zll1g, L77), Al-Baghavrl (4129) dan lbnul ilubank dalam Kitab Az'Zuhd

(3g5).'At-nrmEzt berkata:'Hadlts ini hasan gharlb. Kaml tldak mengetahulnya kecuall darl hadltsnya

ibnu Lahi,ah., Alrlraql berkata:'Hadlts inl dlriwryatlGn oleh At-Tirmldzl dengan sanad yang dl dalamnya

terdapat seseorang yang dhalf (gharlb), sedangkan menurut Ath-Thabranl dengan sanad yang ,ayyld.'
Al-Mundzirt berkata dalam Ktab At-Tbrghlb (4/9): 'Ath-Thabranl merlwayatkannya Blqat.' Al-Albani

menyebutkannya dalam Kltab,{5lr-Shahthah(536), la menyebu*.annya setelah menyebutkan ungkapan

m-lrmtdzi mengenal lbnu Lahl'ah: Dlrlwayatkan oleh sebaglan Al:tlbadalah. Hadits mereka $lahlh

menurut para mutraqqtq darl ahll llmu, sepertl lbnul Mubarak dalam Kltab Az-zuhd.

(Hasan lsndanya dan hasan lt ghalrlhl). DlrlwayatlGn oleh Abu Daud (4722), Ibnu As-Sunni (632) dari

litan tUnu fshai<. lcmudlan dla bertata:'Uqbah bln Mu$lm berkata kepadaku dan menslghatkan sanadnla

iarl Abu Huralrah marfu'dan menyempurnakannya: 'Jlka mereka mengatakan hal tersebut maka

katakanlah'Dla-lah Allah, Yang Maha Esa. Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala

sesuatu. Dla tiada beranak dan tldak pula dlperanaklon, dan udak ada seorangpun yang setara dengan
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Pertanyaan orang awam tentang hal-halyangtidak jelas merupakan
bahaya yang paling besar. Pencarian mereka akan makna sifat-sifat yang
bisa merusak mereka sendiri sama sekali tidak memberikan manfaat
bagi mereka sendiri. Yang wajib mereka lakukan adalah satu bentuk
kepasrahan. Yang seharusnya dilakukan oleh orang awam adalah,
beriman terhadap apa-apa yang difirmankan Al-Qur'an, dan bersikap
pasmh terhadap Sunnah Nabi E dengan tidak mencari-cari lagi, tetapi
hanya beribadah sesuai yang dicontotrkan Rasulullah. I{esibukan mercka
mencari rahasia-rahasia ilmu, sama halnya seperti seomng penggembala

temak yang mencari rahasia-rahasia kerajaan.

"9MR.,

Dla.'Kemudian meludah ke sebelah klrlnya sebanyak Uga kall dan memohon perllndungan kepada Allah
dari godaan syaltan.'Al-Mundzlrl menlsbatkannya kepada An-Nasa'i, sedangkan Al-Hafizh menisbatkannya
kepada Abu Daud dalam Kltab Al-Fatl, dan la tldak mengomentarlnya pada bab 'Apa yang dllarang dari
banyaknya bertanya. Slapa yang terbebanl, maka dia tldak memaknalnya. Allah berfirmant"Jangnnlah
kaltan beranya tentang sesuatu yang bls benklbat buruk bagl kallan.'Kltab Al-IHsham bll Kltab wa
As-Sunnah. Al-Albanl berkata darl lsnad yang telah disebutkan tadl (Ash-Shahlhah, 118): Sanad lni
hasan dan rijalnya tshaL lbnu Ishak telah menJelaskan dengan hadits dan dia meyakini bahwa hadits
teEebut mudallas Olrlwayatkan oleh Umar bln Abu Salmah darl ayahnya dengannya sampal 'Slapa
yang Allah 'Aza wa lalla dptakan?'Dla menjawab: Abu Huralrah berkata: 'Deml Allah, sesungguhnya
d(u satu harl dudukJlka salah seorang penduduk trak berkata kepadaku:'Allah menciptakan kaml,

maka slapa yang Alhh 'Aza tw Jalla d*akanT Abu Huralnh bertata: 'Maka aku meletakkan ,arl-
,arlku pada tellngnku, kemudhn aku membenartan, seGya berkta: 'Semoga Allah dan Rasul-Nya

membenarkan: ' C[a-lah Allah, Yang l.laha Esa. Allah adalah Tirhan yang bergantung kepada-]lya segala

sesuau. Dla tlada benaak dan tldak pula dlper.nakkan, dan tldak ada seorangpun yang setara dengan

Dla.' Hadlts lnl dltakhrl, oleh Ahmad (2/384 dan rualnya Blqat, kecuall Umar lnl, la seorang yang dhaf.
Atu berkata:'Hadlts lnl asalnya dl Kltab Shailh A-Eukhart dan Musllm, de'ngan lafazh'Syaltan datang
kepada salah seorirng dl antara kalhn, &n bertata:'Slapakah yang mendptakan beglnl?"Slapakah
yang mendptakan beglnl?', hlngga ungkapan: "Slapa yang menclptakan Rabbmu?'Jika ucapan lnl sampal

kepadamu maka berllndunglah kepada Allah dan lunaktanlah.'Dltaktrt, oleh Ahmad (6/257) dan sanadrya
hasan'ala syarthl (sesual dengan sfarat) Muslim. Yang mendukung lendapat pengarang adalah uGpannya
Ibnu Bathal: 'Dalam hadlts lnl terdapat lsyarat akan celakanya banyak bertanya karena dapat
menggellnclrkan seseorang pada yang dlperlngatkan, seperu pertanyaan yang telah dlsebutkan tadl.
Hal lnl tldak akan pernah terJadl, kecuall sl penanya benar-benar bodoh. Al-Haflzh memanfaatkannya

dalam Kltab Al-Faat
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Kitab:
Celaan Terhadap Amarafu Dengki

dan ki Hati

Ketahuilah, bahwa amamh adalah bam api yang merah yang bemsal
dari api neraka, dan manusia akan jadi sia-sia ketika dalam keadaan
marah, syaitan yang terlaknat menlnrsupinya dan berkata:

v*u{r6tG,t,*'-
"Endlnt ciptal<m saya dmi api sedatgEndrau ciptal<m dia dcri tanah."

(QS. Al.A'ratz 12).

Sesungguhnya karakter tanah ifu diam dan tenang, sedangkan
karakter api membara, menyala, bergemk-gerak dan meliuk-liuk.

Di antara buah dari amarah adalah dengki dan iri. Di antara hal
yang menunjukkan celaan terhadap amarah adalah sabda Nabi g
kepada seseorang yang berkata kepada beliau:

. "Berilah aku nasehat!" Maka beliau bersabda: "Janganlah kamu
marah!" Beliau mengulanginya hingga bebempa kali: "Jongonlah kamu
marah!"r

Dalam hadib lain , bahwa Ibnu Umar.g, bertanya kepada Nabi g:
"Sesuotu apakah yang mampu menjauhilil dari murka Allah'*?" Rasul

menj awab : " J anganlah kamu marah!"2

1

2

Dlrlwayatkan oleh Al-Bukharl (6115), Ahmad (21464), At-'nrmldzl (2020) dan AFBaghawl (3580).
(Hasan). Dtrtwayatkan oleh Ahmad (21175)dan lbnu Hlbban (1971). Al-Haflzh Al-'Iraql berkata; "Dalam
satu rlwalat disebutkan , bahwa ada seorang penanp (AMullan bln Umar), dan rlwayat tersebut ditakhru
oleh Ahmad dalam Ktab Al-Musnad dan dengan lafazh , bahwasanya seorang lakl-lakl bertanya kepada
Rasulullah Shallallahu Alalhl wa Sallam, dltakhr[ pula oleh Ath-Thabranl dalam Kltab Makarlm Al-Akhlaq
dan Ibnu Abdul Bar dalam Kltab At-Tahmld dengan lsnad yang hasan.'Az-Zubaldi berkata: "Dlriwayatkan
dengan nashnya Ahmad, dan ditakhrfl oleh lbnu Abl Ad-Dunya dan Ibnu Hlbban."
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y'jau i1lJl 'A' :ffi .\r J,yt Ju ,Ju &;rP *.1 ,y
(4" ,P)",-:ait'rb*W-.r, i+rJr rf1

Dari Abu Hurairah rg,, i" f.*ata, Rasulullah g bersab d^, "O,^gy*g
lotat iu bukfiiah l<arerw ber guht, tc:alrpi lor ata ar dng ! dng luat itu onahh

y a,tg dq u nezrguas ai diti s aat mar ah." 3

(tluttafaq'Alaih)

Dari Ihmah dalam firman Allah g:
t/ ) t't/../.

DPt'Y-l
"lvlatjadi ilrzrfrL dan ncnahm diri."

(QS. Ali lmran:39).

Dia bertata: "Yaifu seomng hran yang mampu menahan dirinya

I@trka marah, dan tidak termakan olehn5n."

Telah kami riwayatkan, bahwa Danlqamain menemui salah seomng

malaikat, maka diabertrata: fiadranlah alnr suafu ilmu agar iman dan

keyakinanku bertanrbah!"

Mataikat itu menjawab: tanganlah engkau marah, sebab syaitan

itu lebih sanggup menguasaidiri anak ctrcuAdam, ketika sedang marah.

Tahanlatr amarah dengan cara menatran diri dan tenangkanlah ia dengan

penuh kesabaran dan tidak tergesagesa, karena sesungguhnya jika

engkau tergesa-gesa, maka engkau telah salah langkah. Jadilah orang

yang flelsibel (luwes)_dan lemah lembut terhadap orang yang dekat

dan juga yang jauh. Dan jangantah engkau meniadi orang yang kaku

dan suka membangkang."

Tetah kami dwayatkan, batrwa lblis yang telah Allah kutuk, mencoba

menampakkan dirinya di hadapan Musa'*€, seraya berkata: "Wahai

Musa, jauhilah olehmu sikap keras, karena aku bisa mempernainkan
seseorcmg yang keras sebagaimana seorang anak kecil yang memainkan

bola. Jauhilah darimu wanita, sesungguhnya aku sekalipun tidak pemah

memasang perangkap yang lebih kuat di dalam diriku selain dari
perangkap yang kupasang pada diri seorang wanita. Jauhilah sifat kikir,

iesungguhnya aku memsak kehidupan dunia dan juga akhiratnya

orang-orang yang mempunyai sifat kikir."

3 Dlrlvyayatkan oleh Al-Eukhad (611r) dan Musllm (E/30).
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Seorang bijak mengatakan: "Jauhilah amarah, karena sesungguhnya

dia bisa merusak keimanan seseorang, sebagaimana tetesan racun yang

membuat madu menjadi rusak. Dan amarah adalah musuh bagi akal."

Hakikat amarah adalah laksana darah yang menggelegak di dalam

hati sebagai upaya untuk mencari pelampiasan. Kapanpun seseorang

marah, maka api amarahnya berkobar dan membuat darah di hatinya

menggelegak, kemudian menyebarke suluruh nadi dan naik ke seluruh

anggota badan, sebagaimana naiknya air ketika menggelegak di atas

tungku. Dikarenakan ittrlah, maka wajah, mata dan raut mukanya terlihat

memerah. Hal tersebut mencerminkan merah darah yang tersembunyi

di baliknya, seperti kaca bening yang memperlihatkan apa yang ada di
baliknya. Darahnya mulai turun jika amarahnya tertumpah kepada

orang lain dan dia pun merersa telah sanggup unfuk melakukannya.

Jika amarah bersumber dari seseorang yang lebih tinggi
kedudukannya dan dia fidak mempunyai kekuatan untuk membalas,

maka muncullah bersamanya safu bentgk penyesalan dari pelampiasan

yang dilakukan, yang akhitnya meniadikan darah terpusat pada kulit

menuju ke dalam hati. Kondisi ini, memberi dampak pada satu kesedihan

dengan satu tanda; waiah yang memucat. Adapun jika amarah

bersumber dari lawannya yang seimbang dengannya dan dia ragu unfuk

nrembalasnya, maka kondisi darah akan berubah-ubah, antara memus.tt

ke dalam hati dan menyebar ke seluruh tubuh. Sehingga, kondisi raut

wajahpun akan berubah-ubah, kadang mememh dan kadang menjadi
pucat. Maka, hanya dengan cara membalaslah, kuahya amarah dapat

terlampiaskan.

Manusia itu memiliki kekuatan amarah yang bertingkat-tingkat:

Melampaui batas, berlebih-lebihan dan sedang-sedang.4

Dalam hal ini, tingkatan melampaui batas pada kekuatan amarah

seseorang tidaklah dianggap terpuji, sebab dapat mengeluarkan akal

dan agama dari stukturnya, sehingga tidak tersisa dari manusia satupun

bentuk teori, pandangan yang jernih dan berpikir dalam
mempertimbangkan sebuah pilihan. Sedangkan, tingkatan berlebih-

4 Imam lbnul eayylm berkata tlalam K|dlb Al-Fauald.'Akhlak ltu memlllkl batasan, kapan dla melampaul

batasan yang ditetapkan, maka menjadl musuh, kapan dla tldak cukuP, maka men adl kurang dan hlna.

Amarah ruga memlllki batasan, yaltu keberanlan yang terpujl, harga dlrl darl hal-hal yang rendah, serta

seflap klkurangan, lnilah kesempurnaannya, Jlka amarah melampaul batas yang dltetapkan, maka

orangnya dlanggap melampau batas dan larl, Jlka kurang darlnya, maka orangnya menjadl lemah sehlngga

tldak memlllkl harga dlrl lagl.'(Kallmat lni dlkuup dengan cukup rlngkas)
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lebihan pada kekuatan amarah seseorang tidak juga dianggap terpuji,
sebab tingkatan ini hanya akan membuat pelakunya tidak memiliki
kehormatan dan rasa cemburu.

Barangsiapa yang tidak memiliki amarah sama sekali dalam dirinya,
proses latihan bagi dirinya pun menjadi melemah. Padahal, sebuah
latihan itu hanya bisa sempurna jika amarah terhadap nafsu dikekang.
Yang ada adalah, bahwa dia akan mamh terhadap dirinya sendiri ketika
kecederungan kepada syahwat sedang peka. Dan tiadanya amarah pada
diri seseomng adalah sifat yang tercela, maka seharusnya seseorang
mencari sikap 'pertengahan' di antara dua jalan.

Selagi api amarah semakin kuat dan berkobar, maka ia akan
membuat orangnya menjadi buta dan fuli untuk mendengarkan nasehat.
Sebab amarahnya itu sudah naik ke otak dan menufupi inti pikirannya,
yang boleh jadi juga akan menufupi inti indem, hingga mata menjadi
gelap, tidak bisa melihat apa-apa, dunia teras kelam dalam
penglihatannya. Otaknya pun seperti lorong gua yang sempit, yang di
dalamnya dinyalakan api yang berkobar-kobar, hingga udaranya pun
menjadi hitarn, panas dan penuh dengan ast p. Kalaupun di dalamnya
hanya ada pelita yang kelap-kelip, tentr ia akan cepat padam. Siapa
yang ada di dalamnya tentu tidak kuat bertahan lama, tidak bisa
mendengar kata-kata secara jelas, tdak bisa melihat gambaran sesuafu
secara jelas, fidak mampu memadaman api. Begitu pula yang terjadi
dengan hati dan otak. Jika amarah benar-benar sudah menggelegak,
oftrng lain pun bisa membunuhnya.

Tanda-tanda amarah yang bisa dilihat adalah adanya perubahan
rona, anggota badan gemetaran, tingkah laku tidak terkontol, muncul
tindakan yang aneh-aneh dan ada kemiripan dengan polah tingkah
orang yang gila. Andaikan omng yang sedang mamh melihat keadaan
dirinya saat marah ifu di cermin tentu dia akan mengolok-olok dirinya
sendiri. Padahal keburukan batin ihr lebih besar tingkatannya.s

5 lbnuAt-Tln berkata:'Dalam kata Janganlah kamu marah'ltu menghlmpun kebalkan dunla dan akhlrat,
sebab amanh ltu mengemballkan kepada keterputusan hubungan (allenasl) dan mencegah pertemanan.

-ljlungkln berubah menradl menyakltkan orang yang dlmurkafsehlngga la memlnlmallslr
keberagamaannya.'
Al-Baldhawl berkata: 'Kemungklnan terllhat, bahwa seuap kerusakan yang Udak memlhak kepada
manusla, udak laln darl hawa nafrunya dan darl amarahnya, dan amarah ltu mengharap kerusakan.
Kemudlan keuka la menghlndar darl setlap keJelekan, maka dla melarangnya darl amarah yang la leblh
besar mudharatnya darlpada yang laln. Jlka dla mampu mengendallkan dlrlnya hlngga tldak marah,
maka beraru dla dlanggap plntar mengendallkan dlri darl setlap musuh-musuhnya.'
Al-Haflzh bedGta: 'l'lungkln, tema lnl, merupakan baglan darl perlngatan yang berlaku darl atas ke
bawah, karena ,lka seorang musuh memusuhl seseorang ltu kepada syaltan dan dlrlnya. Amarah ltu
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Posol: Sebob-sebob yong Memoncing Amoroh don
Coro Teropinyo

Jelas sudah, bahwa cara terapi setiap penyakit adalah dengan

membasmi bakterinya dan menyingkirkan sebab-sebabnya.

Di antara sebab-sebab munculnya amarah adalah 'uiub, canda,

permusuhan, pertengkamn, pengkhianatan, terlalu ambisi mendapatkan

harta dan kedudukan. Semua ini merupakan akhlak yang buruk dan

tercela menumt syariat.

Maka, seyogyanya setiap akhlak yang buruk ini dihadapi dengan

kebalikannya, serta diimbangi dengan usaha memadamkan materi
amamh itu sendiri dan memotong sebabnya.

saat amarah memuncak, maka terapinya dengan @ra-cara bedkut
ini:

Pertarna: Dengan cara berpikir akan keutamaan menahan amarah,

keutamaan memberi maaf, keutamaan berlemah lembut, dan keutamaan

menguasai diri, sebagaimana dipapartan oleh beberapa pengabaran

yang ada. Disebutkan dalam hadits Bukhari, dari hadits lbnu Abbas

Radhiyatlahu Anhumo, bahwasanya seseorang meminta izin unfuk
bertemu dengan Umarbin Khaththab aF, dan ia pun diizinkan, seraya

berkata: "Wahai tbnul Khattab, demi Allah, engkau tidak memberi kami

yang banyak dan fidak membuat keputusan di antam kami secara adil."
Selepas mendengarnya, sepontan saja Umar marah, bahkan hampir

tumbuh terhadap keduam/a. Baraqslapa yang befsrngEuh€ungguh menghlndad lcduanya dan slngguh-

sungguh dl dalim melakukan terapl, maka beErti dla mampu mengalahkan dlrlnya sendlrl dari hawa

nafru yang teramat mendominasl.'
Ibnu iibban berkata pasca mentakhrij hadiB lnl: 'l(etika seseo6ng marah maka kehglnan untuk

melakukan sesuatu ltu lenyap. Inl semua nampak secara lahlr, adapun secara baun, kejelekannya ltu

lebih besar darl secara iahlr. Sebab amarah ltu melahlrkan kedengklan dl dalam hatl, irl dan

penyembunyian kejelekan dengan karakter yang berbeda-beda. Yang Pallng utama adalah la mampu

mempe6elei< lsi ba[ln dan merubah lahlrlah seseorang, dan dampaknya seluruhnya kepada organ tubuh.

Dampak terhadap lisan, tluk tolaknya benngkat darl suka mencad makl dan berlaku keji yang akhlmya

membuat seoranb Oenfat merasa malu dan yang mengucapkannya menyesal ketlka amarahnya mereda.

Dampak amarahJuga melanda perbuatan, sepert memukul dan membunuh. lGUka amarah ltu lenyap

dengan lenyapnya orang yang dlmarahl, maka la kemball kepada dlrlrrya sendlrl, lalu merobek'robek

baJunya sendlrl dan memukul-mukul plplnya, sehlngga memungklnkan la Jatuh dalam poslsl yang

dliampakkan, mungkln pula plngsan, mungkln pula menEhanorkan berana dan memukul orang laln

yang tak bersalah.
ilralgsnpa yang mercnungkan kerusakan-kerusakan lnl, maka pasfl mengetahul kadamya, sebagalmana

terkandung paOi tattmat yang lembut darl saMa Rasulullah Shallallahu Alalht wa Sallam; ^Janga lah

kamu marah..Sabda lnl mengandung hlkmah dan menuntut mashlahat pada penolakan terhadap

kerusakan, sebagalmana merasa Xdak sanggup atas penghitungannya sehlngga berhentl pada akhlrnya.

Ini semua terletik pada amarah kedunlaan, bukan amarah keagamaan. (LlhaB Fath Al-tuil, 101537).
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saja memukulnya. Al-Hun bin Qais pun angkat bicara: "Wahai Amirul
Mukminin, sesungguhnya Allah 96 berfirman kepada Nabi g,"Jadilah
engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf, serta
b erpalinglah dari orang-orang yang bodoh." (QS. Al-Araf: I 99). Or-
ang tadi termasuk orcmg-orang yang bodoh. Maka, setelah ayat tersebut
dibacakan, Umar mengumngkan niatrya dan pikirannya menerawang
terhadap Kitabullah

Kedua: Dengan cara menakut-nakuti diri akan 'uqubah (siksa)

Allah, sambil berkata: "Kekuasaan Allah atas diriku lebih besar daripada
kekuasaanku terhadap orang ini. Andaikan aku mengumbar amarahku,
maka aku fidak akan aman jika Allah mengumbar amarah-Nya kepadaku
pada hari kiamat. Padahal aku sangat membutuhkan kepada ampunan."
Allah berfirman kepada Adam: "Wahai Adam, ingatlah Aku tatkala
engkau marah, niscaya Aku akan mengingatnu tatkala Aku murka. Aku
tidak akan membinasakanmu seperti terhadap orang yang Aku
binasakan."

Ketiga: Dengan cara memperingatkan dirinya tentang akibat dari
permusuhan, dengki, serangan musuh terhadap kehormatan diriryn dan
kegembiraannya jika dia mendapat musibatr. Sebab manusia tidak lepas
dari musibah. MalG hendaklah dia memperingatkan dirinya dari semua
itu di dunia, selagi dia takut terhadap akibatrya di akhirat, yaihr jika
marah ihr sudah bercampur dengan nabtr. Tenfu saja tidak ada pahala
dari amarahnya, kectrali apabila hal itrr terpalca harus dilalnrkannya
unfuk merubah sesuatu yang dapat membantu unsan akhirat.

Keempat: Dengan cara menggambarkan kebunrkan rupanya saat
marah. Fada saat ihr dia tak ubahnya seekor anjing buta atau binatang
buas yang sedang mengamuk. Yang pasE, dia menjauhi akhlak para
nabi dan para ulama. Maka hendaklah dia mengendapkan jiwanya
dengan mengikuti mereka.

Kcllma: Dengan cara memikirkan suatu sebab yang
mendorongnya untuk melakukan pembalasan atau mendengki. Sebab
amarahnya boleh jadi karena ryaitan membisikinya: "krkara ini bisa
membuat dirimu menjadi lemah, hina, terlecetrkan dan tidak terhormat
di hadapan manrsia."6 Dalam keadaan seperti ini hendaklah dia b€*ata

6 Al-Hafizlt berltata dalam lltab Al#tfi'Nnaah lhr bts dltenl dengorbcDcrap. c!ra. p.tterne, dclpan
car. mcnahannya sehlng@ menjadl leblh utrma. trrdut, dcngan crrr mcnganclmnya agor tldrk
berdampak negatlf bagl lane latn. Icdgr, dengan can bcrllndung d.d syaltrn. flollrp.t, &ngan
car! bcrilrdhu'.'
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kepada diri sendiri: "Saat ini engkau memandang rendah kesabaran,

sementara engkau tidak memandang rendah pelecehan pada hari

kiamat. Engkau takut dipandang rendah di hadapan manusia, tetapi

engkau tidak takut dipandang rendah di hadapan Allah, para malaikat

dan nabi pada hari kiamat." seseorang harus menahan amarahnya,

karena yang demikian ini akan mengangkat kedudukan dirinya di sisi

Allah. Lalu apa unrsannya dengan manusia? Bukankah dia sendiri yang

akan berdiri pada hari kiamat saat ada panggilan: "Siapa yang mendapat

pahala dari Allah, hendaklah berdiri?" Maka saat itu fidak ada yang

berdiri kecuali orang yang mendapat ampunan. Gambaran yang seperti

ini dan juga lainnya harus terpati di dalam hati.

Keenam: Dengan cara menyadari, bahwa amarahnya harus

disebabkan sesuatu yang sesuai dengan kehendak Allah, bukan
kehendak dirinya. L-alu bagaimana cam memprioritaskan kehendak Allah

atas kehendak dirinya? Hal ini berhubungan dengan hati. Sedangkan

kaitannya dengan amal, maka dia harus tenang, berlindung kepada Allah

dari syaitan dan berusaha merubah posisi. Jika sebelumnya sedang

beridiri, hendaklah dia duduk. Jika sebelumnya sedang duduk, hendaklah

dia berbaring. Kita juga diperintatrlran untuk mengambil wudhu' tatkala

marah. Semua ini telah disebufl<an dalam hadib.T

Tentang hikmah wudhu' saat rnarah, telah d$etaskan dalam sebuah

hadib, sebagaimana yang diriwayatkan Abu wa'il, dia berlata: "suaht
kali kami berada bersama Urwah bin Muhammad. Lalu muncul

Ath-Thull berkata:'Cara terbalk men.ltan amarah itu dengan menghadlrtan ketauhldan yang haklkl,

bahwa semua ltu yang melakukan Allah, selaln Allah ltu alat (Perantara) baglrya. Barangslapa yang

menghadapkan Annla kepada sesraUr yang dbend-ltya darl slsl selaln darl-l{ya, maka wuJudkanlah

keyakinan, bahwa Jika Allah bertesrendak tldak mungkin yang laln btsa menolaknya, termasuk amarah.

Se6ab Jlka seseorang marah, ,naka h Juga rnarah kepada Rabbnya, beda halnya dengan 'ubudlyah

(peribadatan).
lFttafizn berkab: .Darl dnt nampak satu ratrada akan perlntah Rasulullah Shallallahu lllalhl wa Sallam,

bahwa seseorang yang marah hanrs berllndung kepada Allah darl godaan syattan, sebabjlka seseorang

menghadapkan dlrlnya dalam korldasl yrng denrlklan kepada Allah, dengan memohon perllndungan

kepada-t{ya dari q6itan, maka Allah akan men adlkan dla lngat kepada-l{ya. Tetapl, Jlka syaitan tetap

eksls, melakukan Upuan-Upuannla dan menggodanfa, maka dle Etap akan dalam poslsl marah. Wallahu

a'lami (AFFath, V537).
Z Ottattrrti oteh Abu Daud (4781), Ahmad (5/152), Ibnu Hlbban (1973 - Ftewarld) dan Al'Baghawl (3/

162) darl hatilts Abu Dzar dengan marfu': 'Jlka salah seorang dl antara kamu marah pada posisi berdiri,

malia duduUah, agar riasa amarah ltu leqrap darlmu, atau berbaringlah.' Dlsebutkan Al-Haitsami dalam

al-Malma,(Al7}),la berkata:'Dlrlway.tkan oleh Nrmad dan rlralnya rlral shahlh, dishahlhkan pula oleh

At-Atbant datam Kttab Al-Mlsykat (5114).Dnakhrl, oleh Ahmad (1/239-283-365) dan AFBukharl dalam

Kttab AhAdab At-Mufnd(1230) darl lbnu Abbas Radhhilahu Anhuma,la memarfutannya: 'Jlka salah

seorang dlantara kamu mErah, maka dlamlah.'Al-Haltsaml bertata dalarnKlhb Al-MaJmd: "Dlrlwayatkan

oleh Ahmad, Ath-Thabranl dan rflal Ahmad tslqah, kerena fasih dan Jelas dldengar dari Thawus. (,45r-

Shahlhah, AFA|banl, 1375).
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seseorang yang berbicara dengannya, sehingga membuatrya marah
besar. Lalu Uruah bangkit dan wudhu'. Kemudian dia datang lagi sambil

berkata: 'Ayahku mengabarkan kepadanya, dari kakekku, Athiyah
(seorang sahabat), dia berkata: "Rasulullah g bersabda: "Sesungguhnyo

amarah itu berasal dari syaitan, dansesungguh nya syaitan itu diciptakan
dari api. Api hanya bisq dipadamkan dengw air. Maka jiko soloh seorang

di antarakalian marah, hendaklahu)udhu'." I

Tentang duduk dan berbaring, boleh jadi itu merupakan cara untuk
lebih mendekatkan badan ke tanah, yang dari tanah itulah dia
diciptakan, sehingga dia bisa mengingat asal-muasalnya dan merasakan

kerendahan dirinya, atau boleh jadi untuk mernancing rasa tawadhu'nya,
karena amarah menimbulkan kesombongan. Buktinya adalah apa yang

diriwayatkan Abu Sa'id, dari Nabi g, bahwa beliau pemah menyebuttan
masalah amarah dan bersabda: "Siqpo yang mulai meraskan bagian
dari amarah, maka hendaklah dia menerrltfilrrrn pipinya ke tanah.'e

(Dhaf lsnadnya, tetapl sebaglan ulama hadlts menghankanrya). Dlrlwayatkan oleh Abu Daud (4784),

Ahmad ({226), Al-Baghawt (3583), Al-Buklrarl dalam nt,rb At-fbrllclf, Ath-Thabranl dalam Kltab /4/-

,$btr (t71t64. Al-Hallzh berkata: 'Dalam hadlB lnt ada Abu Wall Al{ash, namanya Abtlullah bln

Yahya, menurut lbnu Hlbban dla merlwayatkan tentar€'aF,ajalb'dan Ibnu Ma'ln mentslqahkannya.'
AFAlbanl mendhaifkannya dalam Kltab Dhaf Abu Daud dan dalam Kttab Dhalf Al'laml.
DR. Ahmad StaLrqt (salah seorang stafr pengE ar dl Fakultas lGdokteran Kerajaan London) mengatakan:

"Sesungguhnya, terapl kejlwaan saat amarah memuncal" dengan dua Jalan: Pertama, dengan cara

melunakkan baglan otot yang keras dan Jlwa. (cdur, dengan cara memlnlmallslr sensltlfltas yang

meronta-ronta.
Dl dalam masalah wudhu', sebagaimana dlsltlr dalam sebuah hadlts, dan dl dalam masalah shalat, kaml

menemukan , bahwa pada keduarrya terdapat ses.lahr yang bersfat lmplementasl illmlyah, dlmana

wudhu'berfungsl sebagal pelunak baglan otot yang keras dan bagl Jlwa, serta mampu memlnlmallslr
perasaan yang sensluf.
Ilmu kontemporer sekarang pun telah b€rhasal me{tgungkap, bahwa tubuh, keUka dlallrl alr dl tempat
yang terdapat cahaya, maka Jlwa menjadl berlsurahat dan otot keras melunak pada batas yang amat
besar. Secara llmlyah, hal lnl benar-benar mampu dlbukukan. Jadl, saat alr dlallrkan dan pencahayaan

ada, maka tulang sulbl meniadl panas karena dlsebabkan adanya pelunakan bagian ototyang keras dan
pelunakan Jlrya. Maka, mandl dengan can mengall*an alr saat ada cahaya, dapat menyebabkan Jlwa

,adt berlsurahat lebih banlEk darlpada keuka kamar mandl dalam keadaan gelap.

Mayorltas ulama mengatakan: , bahwa dalam mandl dengan alr ltu mengandung kekuatan yang amat
dahsyat pada pengaktlfan tubuh, penambahaan semangat dan penglsurahatan ,lwa serta upaya

mengenyahkan rasa amaoh dan reaksl darlnfa. Mungkln, lnllah pola penafslran tentang rahasla Pada
kecenderungan manusla t€rfiadap kekayaan, yaltu dengan mandl dl kamar mandl. Mungkln, hal lnl

dlsebabkan, bahwa mandl dengan alr yang dllakukan oleh seseorang, mampu memadamkannya. darl
perasaan lelah secara pslkls (kejlwaan) dan melunakkan baglan otot yang keras (relaksasl),
menghilangkan kebuntuan dl dalam hatl, amarah serta perasiian yang Udak normal.

Oleh karena ltu, Islam mewaJlbkan benrudhu dengan alr, sebelum melakukan setlap lbadah shalat,

dlkarenakan mandl dengan menggunakan alr blsa menghadlrkan seseorang berdlrl dl hadapan Rabbnya

dl dalam shalat dalam kondlsl Jlwa yang adem dan hau yang tenang.
Dart stnl klta paham, mengapa Rasulullah Shallallahu'Alalhlwa Sallam lctlka mengalaml satu kebuntuan

terhadap sah, persolan, lantas bellau melakukan lbadah shalat dan mengapa bellau ketlka memerlntahkan

Bllal untuk adzan denEan mengatakan'Istlnhatkanlah keml dengan shalat, wahal Bllal!".
(Dhaf lsnadm/a dan shahlh ll ghaldhl). Dlrlwayatkan oleh Ahrnad (3/19, 61), At-Tlrmldzl (2191) dengan
panJang, dan Al-Baghawl (,0039). At-Tlrmldzl bertata:'Hadlts lnl hasan shahlh.'Aku berkata:'Dalam

(330) H arfl,h4"/9.",/.b



Disebutkan, bahwa Al-Mahdi marah kepada seseorang, dia
meminta cemeti. I{etika Syabib melihat amarahnya makin memuncak,

semua orang menunduk tanpa berani berbicara. Akhimya, dia angkat

bicam: ,,wahai Amirul Mukminin, janganlah sekali-kali Anda marah

metebihi marahnya orang tersebut terhadap dirinya sendiri."

Al-Mahdi berkata: "l.epaskanlah orang tersebut dan jangan hukum

dia."

Posol: Menohon Amoroh

Allah berfirman:

S5$tb\''Af)
" D dn m dng, arang y ory maralwt dnm dhtty a."

(QS. Ali lmran: 134).

Ayat ini disebutkan sebagai bentuk pujian.

ia't ,'r:X-lf e " rw ir j-, .1u,)6*'tWF;
'itt .,Jlt ql;',:e ,h aicat ,ir'ir,f" il'

Rasulullahgbersabda:"Bdrangsiapayangmadunamaralvrya,panalwldU
s anyp untuk melanqinl<mvry a, molu Allah nrentarlggilrly a di atas lnp ala

para makhluk (padalwrikiarwt) , hingga Dia nwqu.ru)yrya tmwk mmrilih

binadsri mano Pm J ang dil<elwnd'akirvy a." ro

Diriwayatkan pula dari umar bin Khaththab Rodhiyallahu Anhu,
dia berkata: "Bamngsiapa yang takut kepada Allah, tentu dia tidak akan

melampiaskan amarahnya. Dan barangsiapa yang takut kepada Allah,

tentu dia tidak akan melaksanakan setiap keinginannya. Andaikan tidak

ada hari kiamat, kejadiannya tentu tidak seperti yang kalian lihat."

lsnad hadlB lni terdapat All bln Zald bln Jad?n, mereka mendhalfkannya, semoga saja Imam At-

Tlrmldzl menshahlhkannya karena syawahtd (penguatnya), karena dla (Imam Tirmldzl) berkata,'Darl

Hudzatfah dan Abu Maryam dan Abu Zald bln Akhthab dan Al-Mughirah bin Syu'bah.'' Al-'Iragi

berkata: .Darl hadlts Sa'id dengan sanadnya yang dhalf. Al-Albanl ruga mendhalfkannya dalam Kltab

Dhalf At-Tlrmldzl.'
10 (Hasan). Dtrtwayatkan oleh Ahmad (3/,140), Abu Daud (4777), At-Tirmidzl (2021, 2493) dan Ibnu MaJah

i+fSe). A-fraqi berkata: 'Dlrlwayatkan oleh Abu Daud, At-Tlrmidzl (la menghasankannya) dan Ibnu

MaJatrdart hadtis Mu?dz bin Anas. Az-Zubaldl menyebutkan bagi hadits lnl takhru-takhru yang laln dan
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Posol: Bersikop Lemoh Lembul

#|,PrrU' trI":Juci Wdt,r,&6rp *l e
nf.t';Ju.

Diriwayatkan dari Abu Hurair.h .6, dari Nabi g, beliau bersabda: "Ilmu
itu dip eroleh hmry a datgan belaj ar. Silq s ortun itu hmry a dip eroleh dengan

berus alw me,ni ani W dttun." rr

"Carilah ilmu dan carilah beserta ilmu itu ketenangan dan
kesantunan, lemah lembutlah terhdop orang yang kalian ajari dan
terhadap orang Wng lcalian belajor doringo, janganlah kalian menjadi
ulama yang seu)enong-wenong, sehinga h,ebodohan kalianlah yang
menguosai diri kalian.' 12

Rasulullah g bersabda kepada Asyaj bin Qais: "Sesungguhnya di
dalam dirimu ada dua akhlak yang dicintai Allah dan Rosu I-Nyo: sontun
dan sabar."r3

Seorang lelaki mencaci Ibnu Abbas 6;. Seusai orang tersebutbicam,
Ibnu Abbas berkata: "Wahai lkrimah, periksalah, opd ia memiliki
keperluan yang bisa kita penuhi? Orarg tadi menundukkan kepalanya
dan malu.

Seseorang berkata dengan nada tirggi kepada Mu'awiyah, maka
yang lain berkata padanya:'Bagainrana jfta alm menghukum omng ini?"

AFAlbanl menshahlhkannya dalam Xitab Shahlh Abu Daud (3E 4.
(Hasan). Dlrlwayattan oleh Al-Khathlb dalam Kltab faiumya (91127). AFAlbanl berkata mengenai
lsnad Al-Khathlb: 'Isnad lnl hasan atau dekat darl Al-Hasani AF'Iraql menlsbatkannya kepada
Ad-Daruquthnl dalam Kitab Al-'Ilal darl hadlts Abu Darda'derqan sanad yang dhaif. Aku berkata:'Juz
yang pertama dad hadtts lnl telah dlsebutkan oleh Al-Bukharl dengan ldentlflkatlf (Xitab Al-Ilm, bab
10), Al-Haflzh memashulkannya dan menlsbatkannya kepada lbnu Abu'Ashlm dan Ath-Thabnnl darl
hadlts Mu'awlyah, la berlota:'Isnadnya hasan, tetapl dl dalam hadlts lnl terdapat sesuatu ),ang tldak
Jelas yang datang dengan waJah yang laln dan ia menyebutkan beberapa Jalan yang lain.' Llhat Kltab Al-
Fath 1/151) dan Ash-Shahlhah karya Al-Albani (342).
(Dhalfjiddan lsnadnya). Dlrlwayatkan oleh Ibnu Xdiy (1643) dalam blografl tbad bin Katsir Ats-Tsaqan
Al-Bashrl, dan la mendhalfkannya, s€raya berkata:'Kadarrya secara umum tldak aku penuhl dan tldak
dle\raluasl.'AF lraql menlsbatkannya kepada lbnu As-Sunnl dalam Kltab Rlyodhatul Mub'attlmln dengan
sanad yang dhalf. Az-Zubaldl berkata:'Dlrlwayatkan oleh Ath-Thabranl dalam Kltab /4/-/4usatlrdan lbnu
'Adly dalam Kltab Al-Kamll: Al-Haltsaml berkata: 'Dalam hadtts lnl ada'Ibad bln Katslr, ia ltu makuk
hadltsnya.'Dlrlwayatkan oleh Abu Na'lm dalam Kt,,b Al-HllnhdarlJalan HaWs bin Rlzqullah, la berkata:
"Gharlb, aku belum menullsnya kecuall darl hadlts Hayus. Asy-syaukanl menyebutkannya dalam Kltab
Al -Fa wa lcl Al -MaJm u b h,
Dlrlwayatkan oleh Musllm (U36,37), Al-Bukharl dalam Kltab AhAdab Al-Mufrad(585, 585), Ahmad
(3/23) dan Al- Haflzh dalam rctab Al-Fath(4368).
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Mu'awiyah berkata: "sesungguhnya alm malu jika rasa santunku

tak terealisasi cuma garc-gara salah seorElng dari mkyatku."

l^antas Mu',awiyah membagi-bagi kulityang telah disamak. sebagian

dari kutit tersebut, ia bagikan kepada seorang syaikh asal Damaskus,

tetapi ternyata barang tadi, yang diberikan lerarat seorang utusan, tidak
membuat syaikh ifu tertarik. Bahkan dia bersumpah akan memukul-

kannya ke kepala Mu'awiyah. utusan Mu'awiyah kembali, dan

mengabarkan apa yang terjadi. Mu'awiyah berkata kepadanya:
"Bersumpahlah , bahwa engkau akan bersikap lemah lembutpada syaikh

itu."

Datanglah budak Abu Dzar sambil membawa seekor domba
miliknya, yang salah safu kakinya patah, dan dia berkata: "Siapakah
yang telah mematahkan kaki domba ini?"

Budaknya menjawab: "Hal ini sengaja aku lakukan, agar Tuan
'is''' mardhdan mennrkulku, hirggaTuanbetdosa."

Abu Dzar berkata: "Tetapi s9il9, aku tdak akan mamh." Maka

dia memerdekakan budak itu.

seorang lelaki mencaci Ady bin Hatim, tetapi dia hanya terdiam.

Ketika orang tadi selesai bicara, Ady bin Hatim ber{<ah: ilika di dalam
batinmu masih ada sesuatu yang mensganjal, maka katakanlah sekarang
juga sebelum para pemuda kampung ini datang. sebab jika mereka

mendengar ucapanmu kepada pemimpin mereka, tenhr mereka tidak
akan ridha."

Di suatu malam yang gelap gullta, umarbin Abdul Azizmemtrsuki

sebuah masjid. Ttrk sengaja, ia melewati seorang yang tengah tidur dan

menyentuhnya. Sepontan saja orang itu mengangkatkepalanya' seraya

berkata: 'Apakah kamu gila?" Umar menjawab: "Bukan." Orang tadi
menyangka, bahwa yang telah menyenfuhnya ihr seomng penjaga. umar
bertanya: "wahai Tuan, apakah engkau tadi bertanya, jika aku ini gila?"

"Tidak," jawab orang itu.

Seseomng bersua dengan Ali bin Al-Husain Radhiyallahu Anhuma,
maka dia mencacinya. Pembantunya pun marah kepada ortlng tersebut.

"Tenang, " kata Ali. Kemudian, dia beriumpa dengan orang tersebut dan

berkata: 'Apakah yang membuatmu fidak tahu akan urusan kami ini?

Lalu apakah engkau memiliki keperluan yang bisa aku bantu?" orang
itu pun malu. Ali langsung memberikan pakaian yang dikenakannya,
dan juga memberikan seribu dirham kepadanya. [-alu orcng tadi berkata:
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'Aku bersaksi , bahwasanya engkau memang termasuk seorang anak
keturunan Rasul." Seorang berkata kepada Wahb bin Munabbih:
"Sesungguhnya Fulan mencacimu." Wahb berkata: "Syaitan telah
mengangkat dirimu sebagai kurimya."

Posol: Memoofkon don Bersikop Lemoh lembui

Ketahuilah, bahwa makna memberi maaf itu adalah engkau
mempunyai hak, tetapi engkau melepakannya. f idak menunfutqishoh
(balasan) atau ghorumoh (denda) k4adan5n. Tetapi,, tidak lantas disama
artikan dengan sifat sanfun dan menahan amarah.

Allah berfirrnan:

L6i*G\7tt83fr'a-*4iii
'Durarug-urdtryyarynaulwnanwr&rydnnMm(kaalaltni

oratg.'
(QSAlilmran: 134),

S iyf;1r.{,$6i-,;::,
\nalubmangsiapayarynwnaaflcndmbrh.ft bdk,nal@pahalanyaotu

(tarlryunrgari,ML'
(QS.Asy-SWra:40!

Dalam hadi$ Banhillah g bersabda "Shodoqoh fidak mengurwgi
sebaglan &ri hartu, dan NIah tidak nurlrrltrb ah ke@a *orang hqnba
karena m@f melainkon kemul*rcn, fui seseorong tidak bertawdhu'
karena Allah, melainkan Allah meningikannp."L4

Dari Uqbah bin Amir, dia berkata "Rasulullah g bersabd a: "Wahai
Uqbah, bagaimano jika kuberitahukon kepadamu tentang akhlak
penghuni dunia dan akhirat yang pling utama? Hendaklah engkau
menyambung hubungan persrrudol'aorr dengan onlrl,g yang memufiiskan
hubungan denganmu, hendakloh engkau memberi orang yang tidak
mau memberimu dan maafkanlah orang yang telah menzhalimimu."rs

Dlrlwayatkan oleh Musllm (Klab Al-Bhru m Ash-Shllblr.69).
(ohaf lsnadnya). Dlrlwayatkan oleh Ahmad (4/1{8), Al-Baghawl (3443), Al-Haklm (4/162) dan Ath-
Thabranl (171269), Dalam lsnad hadlts lnl ada All bln Yazld, la sGorang yang dhalf, begltu pula
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Diriwayadran, bahwa seorang meq;enrkan pada hari kiamat agar

berdiri siapa pun yang puhul*Vu meniadi tanggungan Allah!" It{al6

tidaklah sebrang Uangkit kecuali seseorang yang memaafkan orang yang

telah menzhaliminYa.

,-br6{'"Nt

o
..ll
dl

,a

*

,oi)t
5 t to.'1,
*- &)81

"..i.ijl

Dari Anas *6, dia berkata, Rasulullah $ bersabda: "sesungguJrny a N)ah

' A rza w a J ila Matw h$ur dar nvrrcilwi kclembutmt. Sif at lertbut'Ny a

d.iberil<mdfu avtidakdiM<nknpantsif al<ciam'"t6

Dalam shahih At-Bukhari dan Muslim, dari hadits 'Aisyah

Radhryatlahu 'anhadari Nabi $, beliau bersabda: "sesunggiuhnW A]-1

tah'Azza wa Jalla menyukai kfimahtembutan dalam segala urusgln'"rl

Dalam hadits lain disebutkan: "Siopo yang tidak mendapat

kelemahlembutan, tidak mendapat kebaikan'"r8

Penioboron: Mengenol Lebih Jouh Gntong Dengki don

lri Hoti

Ketahuilah, bahwa jiwa amarah diredam karena ketidak-

mampuannya melampiaskan pada satu ha[, maka ia akan kembali

kepada batinnya. Am;h pun elsis di dalamnya hingga menjadi sifat

a""gt i. Tandanya adalah adanya sifat benci kepada orang lain yang

iledielanjutan dan meraa berat bertenru dengannya dan benrsaha untuk

menghindarinya. SiFat dengki adalah prdut( dari amarah, sedanglon

iri adalah produk dari dengki.

" :W.irr J-, Ju ,Jt & ,-ti t

t7
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ubatdlllah bln Zahr. A}.tlalth bcttfr dalam xltsrb lt-Ilffi't seorang l,ang shaduuq (dapat dlpercaya)'

;$ffilffig ;.h. 5-'i."qr ,rty"nrrartannra-prrla lbnu Abl Ad-Dunya, Ath-'rahbranl dalam

Kfir;r'i;i;;,-et-tfirta*Aaiiisattait aen, xiat t*SntaOdensan lsnad-vans dha'lf'
'Ofrf*ay.tfon 

of"h ilusltm fnESgg), i"tt 'Nqahqflriraidru Anha, bahwa Rasulullah Shailallahu

enmii itt ruersauoa:'wiiiii'ainrr, see,rwutrnya irnan mana Lembut dan mendntal kelemhtbn'

tctembutan ada dan srat l<etam uoiiiaal. rcreiiuutan uoat omeaxan selaln kepadanya.', dan hadtts

;; ffi ;il;.t cn orefi ei-ii.a1' (1961, Xltab At-Asbt . Dtsebutkan pula olelr Al-Albanl dalam

Klab Shahlh At-Jamt,ta1n"n*1uff"n f"paOi rfrmyat'rfrvayaUm Al-Bukharl dalamKtab Altgab' Nu

Daud dart Abdultatr utn ttugadi fbnu uaiatr, tbnu i{lbban dart Abu Huralrah, Ahmad, Al-Balhaql dalam

itit-ety-SyriOOarf m,-edr-.iniU12nr i.ti All, dan dh Udak menunJukkan kepa<la rlwavat Atsyah

dalam rtwayatnya ljlusllm mesHpun sebagal hadlB yatB-adl'

Dlriwayatkan oleh Al-Bukharl (602+ 6356) dan l{rdlm(7{)'
;ffit;ttan oleh l.lusllm (s/,2), tunu irarah (36s4 dan Ahmad (41362)'
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Dalam Shahih d-Bukhari dan Muslim, dari Nabi S, beliau bersabda:

" J arWorlrlah l<ali6l s alins rnen$e,nci, saling nwrlutusl<ar fuhwgat, s aling

rwdmglri,salingbenlutsuhmt.lanilahl<dimharba-hanhaAllahyang
beraudma."b

Dalam hadits lain Rasulullah ry bersabda: "Sesungguhnya
kedengkian ifu alcan memakan kebaikan *bagaimana api yang makan
kayubalar." 2L

Dalam hadib lain beliau bersabda: "Dari ialan yang lebar ini akan
muncul di hadapan kalian seorang lelaki dan pnghuni surga. Lalu
muncul orang lain yang bertanya kepadanya tentang amalnya. Maka
dia pun menjawab, 'Sesunggiuhnya tidak membersit di dalam iiwaku
s;errorong yang hendak kutipu dan kudengki, lcarena kebaikan yang
diberilan Allah kepadany a. ry

Dari Az-fubairbin Al-Awwam 6, ia be*ata, Rasulullah g bersabda:

"Kalian akan diajari suofu penyakit umat-umd *belum kalian, kecuali
dengki dan kebencian."re

,iri;6,].t',

"ut?\

20
7t

(Hasan). Dlrlwayatkan oleh Ahmad (UL65, 167), Al-Balhaql (U232), Al-Baghawl (121259) dan At-
Tlrmltlzl (2510). Dalam hadlts lnl ada seorang pencukur, tetapl bukan pencukur rambur, melalnkan
penorkur agama. Deml Jlwaku yang berada dl genggaman-Nya, tldaklah kallan masuk ke dalam surga

sehlngga kallan berlman. Tldaktah kallan berlman, sehlngga kallan sallng mendntal. Maukah kallan aku

berltahukan sesuatu yang blsa mengokohkan antar sesama l(allan? Sebarkanlah salam dl antara
kallan.' Al-Albani menyebutkan hadits ini dalam Kitab Shahlh At-Tirmidzl, la berkata: 'Hadits lnl
hasan.' Llhat Kltab Al-Irwa' (777).
Dlrlwayatkan oleh Al-Bukhad (6065, 6076) dan Muslim (8/10).
(Dhaf lsnadrrya). Dlrlrvayatkan oleh lbnu Ma,ah (4210) dan Abu Daud (4903) dengan hadlts yang

serupa. Al-'Inql berkata: Abu Daud mentakhrlrrrya darl hadlts Abu Huralrah.'Al-Bukharl berkata: "Hadits
tnl Udak sah bagl lbnu Marah darl hadlts Anas dengan lsnad ),ang dhalf dan dalam Ktab Tbrlkh Baghdd
dengan lsnad yang hasan.'Al-Bushlrl berkata dalam lftab Az-Zawald: 'Dalam lsnadnya ada Isa bln Abu

tsa, la seorang yang dhalf.'Dan, Al-Haflrt menyebutkannya dalam Xttab At'lbtghlb (3/547), la tldak
mengomentarl dla dan Al-Albanl mendhalftannya dalam Kltab Dhalf Abu Daud dan llhat Ktab Adh'
Dhalhh karnnya, no. 1902.
(Shahth tsnadrrya, terdapat perbedaan dl dalamnya). Dlrlwayattan oleh lbnu Abdul Ar-Razak dalam

lfiNnnnaf-rrya (20559), AFBaghawl dalam l(tab Syarh As-Sunnah (3535), Al-Ila;zar (1981), Imam

Ahmad (3/156) darl Anas Radhlpllahu ,lnhu, la berkata: 'lGml pemah duduk bersama Rasulullah
gpllalbhu Alalhl wa Saltam, bellau bersabda:'Muncul dl hadapan kallan sekarang seorang lelakl darl
penghunl surga. Lalu, muncul orang laln darl Anshar yang renggotnya basah setelah berwudhu. Dla

ber1alan dengan menenteng dua sendalnya dl tangan klrlrrya. Pada esok harlrrya, Nabl grailallahu Alalhl
ua gltam mengatakan hal yang sama dengan kallmat yang pemah dlkatakan pada pertama kall,

Kemudlan, untuk yang ketlga kallnya pada harl selan utnya, Nabl mengucapkan hal yang sama dan
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Kami meriwayatt<an, bahwa Allah Ta' alaberfirman: "Pendengki itu

merupakan musuh nikmat-Ifu, marah kepada takdir-Ku dan tidak ridha

terhadap pembagian-Ifu di antara hamba-hamba-Ku."

Ibnu Sirin bed<ata: "Aku tak mendengki seorang pun karena unrsan

dunia. Sebab jika dia termasuk penghuni surga, maka bagaimana

mungkin aku mendengkinya lorena suahr unsan dunia, karena toh dia

at<an Ueriatan ke surga? Jika dia termastrk penghuni neraka' maka

bagaimana mungkin aku mendengkinya karena suatu.unrsan dunia,

padahal dia akan berialan ke neraka?"

Ibls berkata kepada Nuh 'xg1: ilauhilah dengki, karena dengki itu

memikatdiriku ke keadaan ini."

Ketahuilah, bahwa jika Altah melimpahkan suatu kenikmatan
kepada saudaramu, maka ada dua sikap yang muncul dalam
menghadapi keadaan ini:

Fertama: Hendaknya engkau membenci nikmat itr dan mertrsa

suka jika nikmat itu lenyap. Inilatr yang dinamakan iri.

Kedua: Hendakn5n engfuau fdak membenci keberadaan nikmat

itu dan tidak menginginkan ia lenpp, tetapi di dalam hatimu ada

keinginan unhrk mendapatkan kenilrnratan yang serupa. Ini dinamakan

9\i9t!2h: _
orang tadl munorl dangan fondskry. frtg pctt ttt4 ldu lrrdk Nabl Whu AlrN a 9[rm
Uangln Oart dudulcrya, AbdrilCr Un'Arr bh AF fdr melrgflotdnya, dan bcrt&: 'Sesunggulnfa aku

meriandangt ayahhr, iantas aU berann rfif t5* nrernaglh Uttpahya unUt yang tl0g. tillnya,

Jlka aku metttrit tomu membu.Ual ldah sdrangg. kamu mdaks.nakrn.'lrle berkata: '!tb: Anas
-Ue*at.t.Malah 

Abdullah merE8talon, bilm d. Dennahm dengEnnya sd.ma Uga mahm (hn dla

Udak mellhahya bangun dl malam hart urt* mdatukan lbadah, apalagl beddldr kepadalllai'rzz,
wa laila dan bertakblr saat berodak{aft d #s lqrnrya sampal datang mlcu shalat Fqf-'
Abdullah berkata, .lrled<l demtktan, aku murdengar dla tetap bertlcara yang balk-batk. Setelah ltrat
uga malam, hamplr saja aku manghlna amalannya-'

liu berkata,.Wahat lbdullah, l(edk aku ber.da dl aotara ayahku ltur aku Odak pemah mendengar

amarah dan kekesalan, tetapi aku mendengr Ray'ullah Shallallahu'Alalhl wa Salhm berkata kePadamu

berulang-ulang kall se'barVakuga kall,'tlunod dt hadapan kallan sel@rang seo6ng lelakl darl penghunl

surg.. i"mu iuncut Uga fatl Oetr seOaU Ur, ahr rnau nrellhat amal .pa yang kau lakukan sehlngga

Ras-ul mengatakannya berulang-ulang kall, *ltlnggn aku m€nlrulrya, dan aku tldak mellhatmu banyak

beramal. Ulafa UOatOat apa yang dlsampalk n Rasutultah?lawabnya: 'Dan yang ada apa yang aku llhat

sara.,.lc6ka aku berusaira melihat amalmu, tetapl yang ada hanya apa yang aku tlhat saJa"Aku Udak

mimlllkl amal unggulan. Yang aku mllikl hanyehh, bahra aku Udak Pernah berbuat dusta dan hasad

kepada slapa pun dla raum Musllmln, terutama tertadaP apa },4n9 dlberlkan Allah kepadarrya.,Abdullah

berkata:'Inllah yang aku sampalkan kepadamu. lnlhh yang terucap.'
AFHaflzh berkata:'6ttwayauon oleh Atrmad dengn sanad shahlh'ala sf.rthl (sesual dengan syarat)

Al-Bukharl dan Mudlm. Otrtwaya&an pula oleh N-BEiar dan la menamakan pemuda tersebut dalam

. rlw.yatnya dengan nama .Suffin, dan dl dalamny'a ruga ada lbnu L.hl,ah. Imam lbnu mufllh Al-Maqdlsl

berkata dalam K|f,b l'rashalb Al'Insan'HadlB lnl hasan.'

Az-Zubaldl berkata:'Aku menemukanny. dengan tullsannya Al-Haflzh dalam footnote Kltab Al-Mughnl,

pada ungkapannya 'shahlh'ala syarthl (sesual dengan syarat)Al-Bukharl dan Musllmi la tldak

metafazhkannya ttadlts lnl mempurryal lllah (ocat)'. Az-Zuhrl belum mendengarnya darl Anas pada apa

yang dla katakan.'
i;staAz syuttU berkata dalam E]hqlq syafi As'sunnah'Isnadnya shehlh.'
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Al-Mushannif +i!6 bertata: "Aku fidak pemah melihat seorang Pun
yang mengupas masalah ini secara detail sebagaimana mestinya. I(arena
itu aku mer.Ea perlu unfuk menguraikannya di sini. I&tahuilah, bahwa
jiwa itu mempunyai pembawaan mencintai kedudukan yang tinggi. Ia
tidak suka jika diungguli yang lainnya. Jika ini terjadi, maka ia tidak
menyukainya, dan dia suka agar keunggulan itu lenyap hingga ada
kesamaan. Yang seperti ini merupakan hal yang wajar bagi pembawaan

manusia.

Abu Huraimh .g meriwayailran dari Nabi g, beliau bersaMa: "Tigo
perkara yang srsrrirang tidak bisn *lamod dolri *bagian di antaranya,
yaitu: Songkoon, gegabah dur dagki. Akm latffiahuPrln kepdakalian
bagaimana jalan keluarnya dari yang demikian itu. Jika engkau
merryclngkq mala janganlah engleau menyelidiki. Jika engkau gegabah,

ma}olewotilah. Jika engkau dengfici, fimganlah berbud zhalim."%

Mapun cara terapi dengki dan iri, sesekali dengan keridhaan
terhadap takdir, sesekali dengan menghindari keduniaan, sesekali dengan

melihat apa yang berhubungan dengan kenikmataD fu, antara hasrat

kepada dunia dan hisab di akhirat, tidak meladeni apa yang membersit
di dalam jiwa dan lebih baik diam saja. Jika hal ini dilakukan, maka
fidak ada yang perlu dikhawafirkan pada pembawaan jiwanya.za

Siapa yang iri kepada seorang nabi karena kenabiannya, maka dia
tidak perlu ingin menjadi nabi dan tidak perlu ingin mengetahui seperti
pengetahuan yang dimiliki nabi. Dia tidak usah berharap diberi ilmu itu
atau lebih baik dilenyapkan saja. Tentu saja keinginan ini hanya terbesit

di dalam jiwaorang kafiratau orangtidakwarls. Siapayang ingin lebih

(DNrdf tsnadrrya). txdway.U6n oleh lbnu 
^bl 

Ad-DUnya dalam lotab Dzlm Al-Haed darl ,alan Y.lQb
bln ]luhammad Az-Zuhd dan llusa bln t atub Az-Z.m'ly, Jumhur mendhalftan mereka berdua.
DNrlwayatlan olelr ADu Asy-Sy.lkh dalam Ittab At-ltublkh dan Atlt-Thabnnl dalam rJit,/b Al-feili
Rustah dalam Xttab Al-Iman darl Al-Hasan mursal, dcngan lafadt'nga perkara yang umat lnl tldak

selemat darlnya...'Hadtts lnl tertera rlalam Kltab Ghalrah Al-ilatam (302) karya Al-Albant, la bertata:

'Aku telah mendapatlan dua syahld yang mursal dalam hadlts lnl; Patt m., rlwayatnya Al-Hasan,
yaltu hadlts yang sudah dlsebutkan; l(cdur, yang telah dlsebutftan oleh AFHaflzh dalam Kltab,U-
Ef, (Al-Adab, beb'rrang dllarang darl sallng dengkl dan sallng membelakangl') darl rlwayat lsmall bln

Um8yyah marfu'dan la mursal.
Seseorang yang berangan-angan agar nlkmat orang laln hllang, lnl leblh umum, balk dia berusaha

unhrk menggapalnya atau tldak. Apablla dla berusaha untuk menggapalnya maka dla zhallm, dan rlka
Udak menganh ke sana maka perlu dlperhaUkan.
\rang mencegahnya ltu dlkarenakan kelemahan. Jlka pun dla mampu melakukannya, maka hal ltu teramat

Jarang. Jlka dla Udak mampu, karena kuatnya entltas ketah,yaan dalam dlrlnlra, dla akan memlnta maaf'

KarenaJlka dla Udak mampu menahan seuap bahaya kerlwaan, maka ctrkup baglnla bersungguh-sungguh

terhadapnya untr.rk Udak melakukannya dan Udak berslkeras untuk melakukannya.
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unggul dari temarrtemannya, dia bisa mengetahui apa-apa yang fidak
*"reku ketahui, maka dia tidakberdosa, sebab dia tidak menghendaki

apa yang mereka miliki menjadi lenyap. Dia ingin unggul dari mereka

untuk memantapkan kedudukannya di sisi Allah, seperti halnya dua
pembantu yang saling berlomba dalam mengabdi kepada tuannya, lalu

iaun seorang di antara keduanya ingin lebih unggul dari yang lain.

Allah telah berfiIrnan:

';'#!iii,iWAiO''
"DdTt, wtntk yarq dernikim irr,, hendaldah urfrEberlonba'l.ontba."

(QS. A!.Muthaffifin: 26).

Di dalam shahih Al-Bukhan dan Muslim disebutkan dari hadib
Ibnu Umar .g,, dari Nabi E, beliau bersabda: "Sifat dengki itu hanya

kepada dua ha|; &5yJorang yang Allah gberikan kepadanya Al-Qur'an,
dan dagwnya ia membacnnya *paniang malam dan siang; dan *orang
yang Allah berikan harta lalu menginfakkannya di ialan kebenaran

sepanjang malam dan siang."zs

Ada beberapa sebab yang menimbulkan dengki.25

Dlrlwayatkan oleh Al-Bukhari (5025) dan t'lusllm (2/201).
Imam lbnul lauA berkata dalam Kltab Att -lhlb Ar-Ruhanly "Hasad adalah mengharapkan nlkmat
yang ada pada orang yang dldengkinya hilang dan Udak menJadlkan untuk pendengkl men adl sep€rUnya.

Hal lnl tedadt karena clntanya terhadap kelstlmewaan yang dlmlllklnya dan bend keuka orang laln

mendapatkan nlkmatyang berbeda dengan dlrlnya. Dla akan merasa seklt hatl dengan perbedaan atau

persamaan yang ada dalam dlrinya. Penyakit Udak akan hllang, kecuall nlkmat yang ada pada orang

yang dldengklnya teEebut hllang'.
llasalah lnl, Udak akan lepas darl dlrinya dl dalam batinnya, Seseorang Udak berdosa karena adanya hal

tersebut, akan Uapl berdosa karena mengharapkan hilangnya nlkmat yang ada pada saudararp sesama

Mudlm. lGtahullah, bahwa hasad ltu membuat seseorang yang mengldapnla tldak Udur seharbn, sedlkit
makan, kehlhngan ldenttas did, rusaknp sense of humor dan seseorang ak n terus dlrundung lese<lihan.

Tclah dlklsahkan, ada seorang Arab Badul yaog hldup selama sentus dua puluh tahun leblh panJang

darlpada uslamu, maka dh berkata: 'Aku telah meninggalkan hasad, sehlnggB usia hldupku leblh panjang'"

lGtahullah, bahwa hasad ltu hanla ada pada masalah-masalah kedunlaan. Sesungguhnlra, k mu Udak

akan mellhat seseorang yang hasad terhadap orang laln yang selalu mendlrlkan shalat malam, puasa

s€harian atau terhadap para ulama yang memllikl llmu- Akan tetapl seballknya, rustru kamu malah akan

berterlak dan meryebut-rryebutnya.
Cara menterapl renls penyaklt lnl adalah:
1. Seseorang harus memahaml permasalahan hasad dengan selcama.
2. Seseorang tldak boleh keluar darl proses penyembuhan yang semestlnya.
3. Seseorang harus melakukannya dengan penuh bfaksana dan lhsan; dengan menumbuhkan persepsl,

bahwa dlrlnya adalah pemlllknya yang memberlkan dan mengharamkannya datang kemball untuk
bersemayam dl dalam hatlnya. Seakan-akan, pendengkl adalah lawan bagl kelnglnan Pembetl, yaltu

Allah Subhanahu tn D'ala.
4. Orang yang dldengkl Udak mengurangl rezekl yang mendengkl. Dla Udak mengambll sesuatu darl

tangannya dan darl pendengkl yang bermaksud menghilangkan apa ),ang dlberlkan kepadanya. Jlka

terJadl, maka termasuk bentuk kezhallman yang khusus.

25
26
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Di antaranya adalah permusuhan, sifat kesombongan, sifat 'ujub,
mencintai kedudukan dan kehormatan, jiwa yang kotor dan sifat bakhil.
Yang paling parah adalah permusuhan dan menebarkan kebencian,
menyakiti orang lain dengan berbagai sebab, melakukan sikap yang
bertentangan dengan tujuannya, memunculkan rasa benci di dalam hati
dan mengisi hati dengan sifat dengki.

Sifat dengki itu memerlukan pelampiasan dendam.

Adapun tentang sifat sombong, karena rival-rivalnya mendapatkan
harta atau suafu kedudukan, lalu dia merasa khawatir andaikan mereka
sombong di hadapannya, sedang dia tidak bisa menandinginya atau
mengunggulinya. Kedengkian omng-orang kafir terhadap Nabi g tak
jauh berbeda dengan gambaran ini. Allah berfirman:

t^irS{j$6j,6$l ,i,frit

Allah memfirmankan perkataan mereka
Mukmin:

I-rL;.U )4F {ii g ;*L1 rJ A i-b*.

fr ̂
, 

nwreka 6 erlrar;'Matgapa al. Qwl' or ini ddak dn*rrf,^ bp odoe'
se1g;6rr(mgyurgbesar dmi salah sau duanegeri Q'nxlrlr7.h dcrlThdif) ini?"

(QS. Az-Zukhruf: 31).

tentang hak orang-orang

,iii.G1tLU,

5. Orang yang mendengkl hendaknya mellhat keadaan orang yang dldengkl. Jlka yang dlperolehnya
hanla kedunlaan saJa, maka hal lnl hendaknp dlkasihl, bukan Justru dldengkl. Karena pada dasarnya

apa yang dlperolehnya bukan unhrknya tetapl untuk-ilya. lcutamaan-keutamaan dunla hanyalah godaan.

Banyak harta ltu memunculkan rasa takut yang berleblhan, tetapl rlka yang banyak adalah tetangga,
maka yang muncul adalah slkap hatl-hatl yang ekstra, kuat perhatianrry" dan takut darl penyendirian.

febhullah, bahwa nlkmat png banyak ltu membuat orang Jadl tldak bahagia, sedlklt dlam dan muslbah-

muslbah menemanlnya. SesungguhnlE yang mendapatkan kenlkmatan, blasanya menunggu hllangnya

ntkmattersebut, kemudlan yaklnlah, bahwa pada dasamla apa yang dlberlkan itu bukan untuk orang
yang dldengkl ruga yang mendengkl. lebanyakan manusla menglra, bahwa semua bertuJuan sebagai

kenl*matan bagi mereka. Merelo $daktahu, bahwa manusla dlangl@trlle apa yang dlperolehnya kemball

dan menjadl keblasaan baglnya, Dla diangkat kepada sesuatu yang leblh tlnggl darinya. Sl pendengki

mellhat sesuatu ltu dengan pola pandang yang Jlddah dan ghabtah.Bagl sl pendengkl, la harus

mengetahul, bahwa dlrlnya menghukum yEng dldengkl keUka memperolehnya leblh darl slksaan yang

dh di dalamnya. Jlka Udak ada sesuatu pun yang bermanfaat dalam proses terapl lnl, maka berusahalah
terus sepertl apa yang dlperoleh oleh lang dldengkl.
Sebaglan salaf berkata: 'Aku sangat takut pada kegundahan, sampal dalam masalah hasad. Seseorang
Itu,rlka lrl terhadap tetangganya dalam kekayaannya, maka la seperu telah pergl dan berdagang agar

blsa men adl sepertl dla atau atas llmu sehhgga la bergadang dan belaJar, sehlngga orang-orang pun

menyukat usahanya ltu dan membencl keUka sampal pada apa yang dlperolehnya. Jlka seseorang tldak
mendapatkan sepertl yang dldapatkan orang yang dldengklnya, makaJadlkanlah usahanya ltu mampu

menahan llsannya darl penolakannya.
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" O ang- ar aarg senutcaln kilrorh di ataru kitc y ary diheri augeruh obh Nlah
krydanerelu?"

(QS. Al-An'am: llll).

" D cn, sesungulmy a lcqrw sel<alian rnentaati n'wwsia y ang sep erti l<ohi6.,

nisc ay a jilu demil<ian l<alian b eMr -b ewr (neni anil arung ff ang y ang merugi."

(QS. Al-Mukminun:34).

Mereka heran dan tak habis pikir, mengapa yang menerima
kerasulan bukan orang yang seperti mereka? Karena itu mereka pun
dengki dan iri.

Adapun cinta kedudukan dan kehormatan, sebagai contohnya, ada
seseorang yang tidak mempunyai tandingan dalam salah satu disiplin
ilmu, sehingga dia mendapat limpahan sanjungan dan pujian serta dialah
safu-safunya yang menguasai ilmu tersebut. Jika dia mendengar ada
orang lain di suafu pojok dunia yang menjadi saingannya, maka hal ini
membuahya risau, lalu ingin agar saingannya tersebut mati atau fidak
mendapatkan kenikmatan karena ilmunya. Tidak lain hal ini didorong
kecintaan kepada kedudukan.

Orang-omng yang berilmu dari kalangan Yahudi meyakini, bahwa
sebenarnya mereka sudah mengetahui nama Muhammad g, namun
mereka juga tidak mau beriman kepadanya, karena mereka takut fidak
akan memegang kekuasaan lagi.

Tentang jiwa yang kotor dan kekikirannya terhadap hamba Allah
yang lain, boleh jadi engkau melihat seseomng yang tdak mau tahu
dengan urusan kedudukan dan sikap kesombongan. Tetapi jika dia
dikabari tentang kebaikan keadaan seseorcng dari hamba Allah, karena
dia mendapat nikmat yang banyak, maka hal itu membuatrya resah.
Tetapi jika dia dikabari tentang kacaunya urusan manusia dan
kemalangan hidup mereka, maka dia pun merasa gembira. Dia selalu
ingin tahu keadaan omng lain dan kikir terhadap nikmat Allah terhadap
hamba-Nya. Seakan-akan mereka mengambil nikmat itu dari kerajaan
dan simpanannya.

Sebagian ulama berkata: Yang disebut orcmg bakhil adalah tidak
mau mengeluarkan hartanya, sedangkan yang disebut orang kikir adalah
yang tidak menghendaki jika harta jatuh ke tangan hamba Allah yang
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lain, sekalipun antara dirinya dan mereka fidak ada permusuhan dan
ikatan macam apa pun. Ini semua hanya disebabkan oleh kekotoran
jiwa dan kejelekan tabiat. Tempinya cukup sulit, karena sebabnya tidak
tampak jelas, sehingga sulit untuk dienyahkan."

Posol : Penyebob Moroknyo Kedengkion di Antoro
Monusio

Maraknya kedengkian di antara manusia disebabkan maraknya
penyebab yang menimbulkan kedengkiantersebut. Hal ini lebih banyak
terjadi di antam sesama teman, sejawat, saudara atau dengan anak

keturunan paman. Mereka saling mendengki karena adanya persaingan

dengan orang lain untuk mendapatkan safu maksud yang salna-sama

diinginkan, sehingga mereka pun saling membenci.

Karena itu engkau melihat orang yang berilmu mendengki orang
berilmu lainnya dan bukan kepada ahli ibadah. Seorang ahli ibadah
mendengki ahli ibadah lainnya dan bukan kepada oftmg yang berilmu.
Seorang pedagang mendengki pedagang lainnya. Tukang sepatu
mendengki tukang sepatu lainnya, dan tidak mendengki pedagang kain,

kecuali jika ada sebab-sebab tertentu. Sebab tujuan setiap orang tentu
berbeda dengan fujuan orang lain.

Asal mula permusuhan adalah persaingan untuk mendapatkan satu

tujuan yang sama. Tujuan yang sama ini tidak mempersatukan dua or-
ang yang saling berjauhan, sebab tidak ada kaitan antara dua orang
yang menetap di dua negara, sehingga di antam keduanya pun tidak
ada kedengkian, kecuali orang yang ambisinya sangat besar unfuk
mendapatkan suatu kehormatan, yang akan mendengki siapa pun di
dunia ini yang mengusiknya.

Pangkal masalah ini adalah cinta kepada dunia. Dunia inilah yang

membuat dua pesaing merasa tempat berpijaknya menjadi sempit.

Berbeda dengan un$an akhimt, yang tidak akan membuat seseorang

mercNa sempit. Sebab siapa yang suka mengetahui Allah, malaikat, PoE
nabi-Nya, kekuasaan-Nya di langit dan di bumi, fidak akan mendengki
orang lain berusaha mengetahui semua ifu. Yang namanya ma'rifah
tidak akan membuat orang-orang arif merasa sesak dada. Bahkan jika

ada satu pengetahuan bisa diketahui sekian banyak orang, maka dia
akan merasa gembira karena orang lain mengetahuinya. Karena itu

sesama ulama agar tidak ada yang saling mendengki. Sebab fujuan
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mereka adalah mengetahui Allah, suafu pengetahuan yang bisa
diibaratkan lautan 37ang luas mernbentang, seakan tak bertepian. Tirjuan
mereka adalah kedudukan di sisi Allah. Sementara apa yang ada di sisi

Allah fidak ada yang terasa sempit. Sebab kenikmatan paling agung
yang ada di sisi Allah adalah kenikmatan bersua dengan-Nya dan
memandang-Nya, sehingga persaingan dalam hal ini fidak berlaku lagi.

Seseorang yang memandang Allah tidak merasa sesak dada, saat melihat
orang lain yang juga menradarg-Nya. Bahkan dia merasa senilg, karena

banyak orrng yang bisa memandang-Nya. Hanya saja jika para ulama
itu ada maksud unfuk mendapafl<an harh dan kedudukan, tenfu mereka

akan saling mendengki.

Perbedaan antam ilmu dan harta, bahwa harta fidak terpegang di
tangan selagi harta itu fidakberpindah dari tangan omng lain. Sedangftan
ilmu berada di dalam hati (pikiran) omng yang berilmu. Ilmu ini bisa

berada di dalam hati orang lain jika dia mengajarkanya, tanpa
men[Jurangi atau memindatrkan apayang adadi dalam hatinya hingga
habis. Siapa yang mernbiasalran dirinya untuk memikirkan keagungan
dan kebesaran Allah serta kelruasaan-Nya, maka hal ini merupakan
kenikmatan baginya, 9il9 fidak bisa digambarkan lagi, lebih nikrnat
dari segala kenikmatan, sebab tidak ada yang bisa menghalanginya dan
menyainginya, sehingga di dalam hatinya tidak ada rasa dengki terhadap
orang lain. Jika ada omng lain yang mengetahui seperti apa yang
diketahuinya, toh pengetahuannya tidak berkurang dan juga tidak
mengurangi kenikmatannya. Jadi engkau sudah tahu , bahwa ses€orang

tidak mendengki, kecuali karena ada orang lain yang menyainginya
unfuk meraih satu fujuan, gilg bisa mempersempit kesempatannya
mendapatkan tujuan itu secara menyeluruh.

Karena ifu engkau tdak melihat orang-orang saling bersaing untuk
melihat keindahan langrt karena langit itu begitu luas, meliputi semua
pandangan mata manusia. Jika engkau sayang kepada dirimu, maka
carilah kenikmatan yang fidak ada saingannya dan kesenangan yang
tidak akan luntur. Yang demikian ini tidak ada di dunia selain dari
mengetahui Allah dan keajaiban-keajaiban kerajaan-Nya. Hal ini iuga
tidak diperoleh hanya dalam pengetahuan belaka. Jika engkau
merindukan pengetahuan tentang Allah, namun engkau belum
mendapatkannya lalu hasratnu melemah, maka engkau bukanlah or-
ang yang jantan. Engkau tak jauh berbeda dengan omng lain pada
umumnya. Sebab kerinduan ihr akan muncul setelah merasakan. Srapa
yang belum merasaltan tenfu fidak akan mengetahui, dan siapa yang
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belum mengetahui tidak akan rindu, dan siapa yang tidak rindu tidak
akan mencari, dan siapa yang tidak mencari, tidak akan mendapatkan,
dan siapa yang tidak mendapatkan tetap berasa bersama orang-orang
lain yang terhalang.

Dengki itu merupakan penyakit hati yang parah. Penyakit-penyakit
hati tidak bisa disembuhkan, kecuali dengan ilmu dan amal. Ilmu yang
bermanfaat unfuk penyakit dengki adalah, engkau harus mengetahui
sebuah hakikat , bahwa dengki itu sangat berbahaya bagi agama dan
duniamu, sementara orcmg yang didengki tidak mendapatkan bahaya
apa pun dalam keduniaannya atau agamanya, bahkan dia bisa
mengambil manfaaf sebab kenikmatan tidak akan hilang dari dirinya
karena dengkimu ihr. Jika engkau tidak percaya kepada saat kebangkitan
(pada hari kiamat), maka itu merupakan cobaan yang sangat besar.

Jika engkau orang'yang berakal, hindarilah dengki, karena dengki itu
akan menyika hatimu, tanpa membawa manfaat apa pun, terlebih jika
engkau mengetahui tentang adzab akhirat.

Ringkasnya, orang yang didengki tidak akan mendapatkan bahaya
apapun dalam keduaniaan dan agamanya, bahkan diabisamengambil
manfaat dari dengkimu dalam urusan dunia dan agama. Sebab
kenikmatan yang telah ditetapkan Allah bagi dirinya tetap menjadi
miliknya hingga waktu yang ditenfukan-Nya, sementara fidak ada yang

berbahaya bagi dirinya untuk unsan akhirat, karena dia sama sekali

tidak berdosa karena didengki dan bahkan dia beroleh manfaat, karena

dia bisa dikatakan sebagai orang yang dizhalimi karena ulahmu, terlebih
lagiiilta kedengkianmu ihr tercefus lewat perkataan atau perbuatan.

Jika engkau memperhatikan apa yang kami umikan ini, tenfu engkau

tahu, bahwa engkau adalah musuh bagi nafsumu, dan ia merupakan
rekan bagi musuhmu. Perumpamaan dirimu seperti orang yang
melemparkan batu kepada musuhnya dengan maksud untuk
membunuhnya, tetapi,, meleset. Bahkan bafu ihr mental dan mengenai
mata kanannya" Dia pun semakin bertambah marah. [-alu dia kembali
memungutbafu dan melemparkannya lebih keras lagi ke musuh. Tetapi,,

see€rti lemparan yang pertama, bafu itu mental dan mengenai mata

kirinya hingga dia menjadi buta, sama sekali tidak bisa melihat. Dia pun

semakin marah besar, lalu melemparkan bafu unfuk ketiga kalinya.

Seperti lemparan sebelumnya, batu itu mental mengenai kepalanya
hingga membuatrya terluka lebar. Sementara musuhnya tak kurang

suatr apa, melihat adegannya sambil tertawa.
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Inilah terapi secara ilmiah. Jikaseseorang mau memikirkan masalah

ini, tentu dia lebih suka menyingkirkan bara kedengkian dari hatinya.

Tempi dengan amal yang bermanfaat adalah dengan memaksakan

diri mengerjakan kebalikan dari apa yang diperintahkan rasa dengki.

Jika rasa dengki ini memerintahkan untuk melakukan pembalasan dan

mendendam orang yang didengki, maka jiwanya harus dipaksa untuk

memuji orang yang didengki dan menyanjungnya. Jika rasa dengki

menyuruhnya unfuk bersikap sombong, maka dia memaksa jiwanya

untuk tawadhu' kepada orang yang didengki. Jika rasa dengki itu
memerintahkannya untuk menghentikan pemberian santunan
kepadanya, maka dia harus memaksa dirinya untuk memberinya
santunan.

Ada segolongan orang salaf jika mendengar seseorang yang

menggunjing mereka, maka mereka jushu mengirimnya sebuah hadiah.

Inilah terapi yang bermanfaat untuk dengki. Memang terasa pahit.

Tetapi,, mungkin obatyang paling mudah unfuk diminum adalah, jika

engkau tidak bisa mendapatkan apa-apa yang engkau kehendaki, maka

biarkan saja ia berlalu.

a r?r cr
d6X^d<e
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ffi I ENAM

Kitab:

Celaan TerhadaP Dunia

Di dalam bebempa ayat al-Qur' anal:Aziz,Altah mencela aib dunia

dun ,n"-erintahkan'kita untuk bersikap zuhud- di-dalamnya' Dunia

Jip"*_pamakan banyak sekali di dalam al-Qur'an, sebagaimana

firman-Nya:

:,$i$i r*-t' 
*Sfi$r'l1l Aei;ii Unt3\#,'

--a-*;"9;6d$ #*rt e,;:St ):5ii1p'ry- 
*6';ii <4

#;i6$ + @ rsi( -* i31 W"t;1i j#$'#

'7;-6?7tfr -iJ-,**?'4fr "oi6\i+,'u-l*

,+i\l
,, Dj adil<ut nnah p ona b ailrrrrrar) n uwsb' kacittttfrL lnp adt @a' aDa WS

dtmdtni,yoiu:waia'worit4evk'auk,lwt'taymgbdfivyakdariienkenos'

w,1,, loda pithut, bilwrmg.bhutfrng lcfiVk dtn sawah ladfig,. Iaiah

l<tsawngmlridup di &nia; dffi di sisi Ntah'lah tf,lnparl<Enlbdliwrgbaik

(surga) . rrrlr^t lri' Indtnl(,/h aku l<ab arl<m t<ep adnnw 4p a ) 6rlg lebih boik

a*i i W funil<iot ifil' . " Katd<anlah;'Inginl<ah aku l<ab arl<m l<cpadmw ap a

ywUin boik d$i yrrry dmikim iru,?' lJnatk u(mgaraw yang (berukwa

6ph Allah), pafu sisiTulwnerela afu stngayangmmgalir dibawohtrya

$4D



sungai- stnlgai; rrcr eka l<El<d di dalanrry a. D an (mer el<a dil<frrutiai) isteri.isteri
yatg diwcil<n sertnluridhaan Nlah; Dan AllahMdlwMelilwt al<mlwnba.

hanba-Nya
(QS. Alilmran: f 4.15).

pj$i *$t-q3ii#r1\1i
"Kehidapardwiaiwddaklainlvrryalahl<esawnganyangnwnperdayal<nn."

(QS. Ali lmran: 185).

lAi'ei$1 6 €tt i;g.dt 3, Gy
"Sesnnguhny a perurnparnaan l<elidupm &trliawi iu, adalah seperri air huid

y ang Kmni tuntril<sr dari l"orgit."

(QS.Yunus:24).

3fiUfiii |t#LSY,Ia
"Ketahuilal4bahwasesunggulmyal<ehirlupan&,miaitulwrryalahpemainan

d.at sestun y atg nelalailwr."

(QS. Al-Hadid: 20).

q#- e; :ui*{bV'ai rt# UI a a f,L uv
" D ay sernumy a iu ddak lain hary alah l<esmangan l<etidup an &mia, dan

lalifuM ol<hir at iu 
.di 

sisi Rabbnw adalah b agi or ang. ar ang ! ang b ertakw a. "

vli.f*tfly:j j3qre i; i ,;.i;t

"lvlda berp alinglah (lwi Muhannad) dmi or ang y ang b erp aling dari

Korni, dandnak l<cattlil<elidupm&niawi.Irlllah
sejafi -jarhpengetalwannwrel<a;SeszngguJrnyaTuhamw,Dialahyanglcbih

nngetdwi atung ldng suu dari jalut Nya dan Dia yanglebih mengetahui

ar mg ! cfr tg ncndap m p etunjuk. "

(QS. An-Naim: 29-30).

Adapun untuk hadib-hadib, sebagaimana tertera di dalam Shahih
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al-Bukhari dan Muslim, dari riwayat al-Mispar bin Syadad, dia bertata:

"RasulullahE bersabd a; " Dunia itu dibanding akhirat tiada lain hanyalah

seperti jikafiexnrang di antara kalian mencelupkan iarinya ke lautan,

maka hendaklah dia melihat oir 5rng menempel di iarinya, *telah dia

menariknyakembali?"!

Dalam hadit lain disebutkan: "Dunio ini adalah penjaranya orang

mukmin don surgan ya orang kafir.4 (HR. Muslim)'

Dalam hadrc lain: '?ndoikan dunia ini di sisi Allah hanya *ruw
dengan sebelah sayap seekor nyamuk, tentulah Dia tidak akan

^.ib"rikon 
dari *ba$an dari dunia itu kepada orang kafir barang

wtegukoir.'B (HR. At'Tirmi&i dan ia menshahihkannya)'

Dalam hadib [ain: "Dunia itu terlalsd. Tbrlalowt di dalamnya,

kecuali aW-aW yang bagl Alloh dannya."a

Abu Musa meriwayatkan, dari Nabi *, beliau bersabda:
,,Barongsiapa mencintai dunianya, akan menimbulkan mudharat
terhadip akhiratnya, dan barangsiapa mencintai okhiratnya, akan

menimbulkan mudhwat terhadap dunianya. Maka hendaklah kalian

lebih mementingkan yang kekal danpada yang fana." 
5

Al-Hasan menulis suratyang panjang kepada Umarbin AMul Aziz

mengenai celaan terhadap dunia. Di dalam surat tersebut disebutkan:

" Amma ba'du.Dunia hanyalah tempat singgah, bukan tempat abadi'

Adam diturunkan ke dunia sebagai satu hukuman baginya. Oleh sebab

itu, waspadalah terhadap dunia, wahai Amirul Mukminin! siapa yang

ingin mencari bekal di dunia, maka dengan meninggalkan dunia itu

r"ndiri. Kekayaan yang diperoleh di dunia sesungguhnya adalah

Dlrlwayatkan oleh !tusl]m (8/156), At-Tlrmldz (2323) dan lbnu Harah (4108).

Dlrlwayatkan oleh lrluslim (A/Z1O), Ahmad (U323, 389), At-TlrmHA (824) dan lbnu t'larah ('U13).

(Shahth n ghatrthi).Dtrtwayi&an oteh At-Tirmldzl (2323) dan Abu Na'lm dalamKtab Al4lltnh (3/253).

It-lrmtOzi berkata:'Hadtts lnl shahlh gharlb.'Ibnu Majah mentakfirunya (+110) dengan pan ang. Dl

dalam hadits lnl .dakata'bdni menggantikan kata'ta'dltl, Al-'Iraql berkata:'Dlrlwayattan oleh lbnu

Majah dan Al-Haklm, la menshahlhkan lsnadnya dan At-Tlrmldzl mentakhrflnya, la berkata:'Hadlts lnl

hasan shahlhi Bagl llusllm dengan hadlts yang serupa darl hadlts Jablr dan Al-Albanl menyebutkan

hadits ini <lalam KItab Ash-shahlhah (685), la menshahlhkannya dengan Jalan-Jalannya.

(Hasan). Dlrlwayatkan oleh At-Tlrmldzl (2322), Ibnu Marah (4112), Al-Eaghawl (4028) dan Abu Na'h
ianm futaU nfalnn Ftt5t). At-'Iirmtdzt berkata: 'Hadlts lni hasan gharlb." Asy-Syaiktr Al-Albanl

menghasankannya.
(ohif rnadnyaj. otrtrvayattan oteh Ahmad (11212), Al-Haklm (4/308), Ibnu Hlbban (2473) <tan Al-

iaghawi (+Ofb). et-Xanzh Al-'Iraql: "Dlrlwayatkan oleh Ahmad, Al-Bazzar, Ath'Thabranl, Ibnu Hlbban,

It--XaUm, dan la menshahlhkannya 'ala syarthl (sesual dengan syant) Al-Bukharl dan Musllm.'Aku

berkata: iHadlts lnl munqathl'antara Al-l.tuthalllb bln Abdullah dan antan Abu Musa.'Az-Zubaldl bertata:

"Adz-Dzahabl telah menyebuttan sebelumnya, Al-Qudhaly telah merlwayatkannfd luga dalam Ktab

Musnad Asy-sythab rtan lil-Bathaql dalam\<Itab Asfsyu'rr. Al-Mundzlrl berlota:'Rlral Ahmad ltu tslgati
Aku berkata:'Beglnl Al-Haltsaml berlGta dalam Xltab Al'lraind (l0l249).

1
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kemiskinan. Orang yang menjungiung tinggi dunia akan dihinakan.

Orang yang selalu mencari dunia akan terus merasa miskin. Ia tak

ubahnya racun yang menggerogotinya, tetapi dia tidak sadar jika racun

tersebut mampu membinasakannya. Waspadalah dari tempat tinggal

yang melalaikan dan menipu ini! Bergembiralah di dalamnya, dan
penuhilah apa yang belum ada. Kesenangan dunia itu dengan kesedihan,

dan barisan-barisannya dengan kotoran. Andaikan Sang Pencipta tidak

menyampaikan suafu kabar dan tidak memberikan pemmpamaan

tentangnya, tentulah orang yang tidur akan langsung bangkit dan or-

ang yang lalai akan tersadar. Tetapi bagaimana itu akan terjadi, sementara

un-mun dan peringatan datang dari-Nya? Bagi-Nya, dunia ini, tidak

mempunyai arti apa-apa. Allah acuh terhadapnya sejak pertama kali

diciptakan."

Kunci-kunci dunia dan seluruh simpanannya pernah ditampakkan

kepada Nabi #. Di sisi Allah, tidak ada yang dikurangi walau pun hanya

56yap p"nggJnti. Maka, beliau tidak mau menerimanya. Beliau tidak

mau mencintai sesuatu yang membuatAllah murka atau meninggikan

apa yang direndahkan-nya. Allah menyingkirkan dunia agar tidak

menjadi pilihan bagi orang-orang yang shalih dan menghamparkannya

kepada musuh-musuh-Nya sebagai sesuatu yang menipu. Apakah or-

angyang tertipu mengimbahwa dengan adanya duniayang ditakdirkan

aaa ai hngannya itu dia lalu merasa dimuliakan? Sepertinya dia lupa

terhadap apa yang dilakukan Rasulullah g ketika mengganjal perut

dengan batu, saat dalam kondisi lapar. Fadahal tak seorang pun di dunia

ini yang pernah mendapat tawaran seperti yang ditawarkan kepada

beliau dan beliau tidak takut akan dicumngi. Dia menduga seperti itu

karena akalnya yang tak terfungsikan dan pikirannya yang lemah. Siapa

pun yang memiliki sangkaan seperti itu, maka hal ini menunjukkan

kekumngan akalnya dan melemahnya pikirannya-

Malik bin Dinar berkata: "Berhati-hatilah terhadap sihir (maksudnya

adatah dunia), karena ia bisa menyihir hati para ulama."

Di antara perumpamaan dunia, Yunus bin Ubaid berkata: "Dunia

ihr ibarat seseorang yang sedang tidur. Orang itu memimpikan sesuatu

yang dibenci dan sesuatu yang disukainya di dalam tidurnya. Selagi dia

aaam feaaaan seperti itu, dia pun terbangun dari tidurnya'"

Seperti ungkapan mereka: "Orang-orang pada tidur. Justru ketika

mereka tertidur, mereka malah terjaga."

Maknanya adalah bahwa mereka terjaga dengan kematian dan di
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tangan mereka tidak ada sesuatu dari apa pun yang mereka condongkan

dan bergembira atasnYa.

Disebutkan, bahwa Isa ;rgq pemah melihatdunia ini dalam benfuk

seorang wanita tua yang sudah ompong yang ditempeti dengan bertagai

1nu.urn aksesori yang mentereng. Beliau bertanya kepadanya: "Berapa

kali engkau menikah?" si wanita tua menjawab: 'Aku tidak bisa

menghitungnya." Isa bertanya: 'Apakah sekian banyak suami yang

p"rnuh menikah denganmu ifu mati ataukah bercerai denganmu?"

"Mereka semua kubunuh," jawabnYa.

"Malang benar nasib sebagian suamimu yang lain sebagai calon.

calon berikutnya. Bagaimana mungkin mereka fidak bisa mengambil

pelajaran dari suami-suamimu yang terdahulu? Bagaimana mungkin

Lngkau bisa membinasakan mercka satlr persatr, dan mereka samasekali

tidak bersikap waspada terhadap dirimu?"

Diriwayatkan dari lbnu Abb"S g, dia berkata: "Dunia ini
didatangkan pada hari kiamat dalam rupa wanita tua yang gudah

ubanan, buta dan taring-taringnya menyembul keluar serta rupanya

buruk. Ia muncul di hadapan makhluk. I-alu ada yang berhnya: 'Apakah

kalian tahu ini?"

Mereka menjawab: "Kami berlindung kepada Allah dari informasi

ini."
,,lni adalah dunia yang kalian saling berselisih untuk

mendapatkannya, saling memufuskan hubungan persaudaraan' saling

mendengki, saling membenci dan saling menipu. [-alu dunia dilemparkan

ke neraka, seraya berseru: "Wahai Rabbi, manakah orang-orang yang

mengikutiku?"

Allah berfirman: "Pertemukan dengan dunia orang-orang yang

mengikutinya."

Dari Abul Ala', dia berkata: 'Aku pernah bermimpi melihat
seseorang wanita tua renta yang di badannya terdapat berbagai milcaln
perhiasan. Sementara orang-orang berkerumun di sekelilingnya,
terbelalak kedua matanya ketika memandang ke arahnya. Aku bertanya:

"siapakah engkau inP" Wanita fua itu meniawab: "Apakah engkau tidak

mengenalku?" "fidak," iawabku. "Aku adalah dunia," jawabnya. "Aku

berlindung kepada Allah dari kejahatanmu," kataku. Dia berkata: "Kalau

memang engkau ingin berlindung dari kejahatanku, maka bencilah

dirham (uang)."
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Sebagian yang lain berkata: "Aku pernah bermimpi melihat dunia
ini datam rupa seorang wanita tua yang buruk rupa dan lusuh."

Perumpamaan yang lain tentang kehidupan dunia, ada tiga macam:

1. Keadaan di mana dirimu belum ada wujudnya sama sekali, yang
di kemudian hari keadaan itu pun ada.

2. Keadaan antara menjelang detik-detik kematianmu hingga tiada
lagi yang tersisa dari kehidupan yang fana ini. Fada saat ini jiwamu
memiliki eksistensi setelah ia lepas dari badanmu, bisa di surga dan
bisa di neraka. Ini merupakan kehidupan yang abadi.

3. Keadaan antara yang pertama dan kedua atau keadaan
pertengahan, yaifu saat-saat kehidupanmu di dunia. Uhaflah jangka

wakfu ini, bandingkan dengan saat-saat antara keadaan yang
pertama dan kedua, niscaya engkau akan tahu betapa pendek
keadaan yang ketiga ini, tak lebih lama dari sekilas pandangan jika
dibandingkan dengan umur dunia.

Srapa yang melihat dunia dengan mata seperti ini, tenfu dia tidak
mau cenderung kepada dunia, tidak peduli apakah hari-hari yang
dilaluinya dalam kesempitan dan bahaya, ataukah dalam kelapangan
dan kesenangan. Karena itu Rasulullah E Udak peduli terhadap nilai
satu bata pun atau sepotong kayu pun.

Beliau bersabda: "Apa urusanku dengan dunia? furumpamaanku
dan perumpamaan dunia itu lalesana seorang pengembara". Beliau
bersabda lagi: "Di bawah sebatang pohon, kemudian dia beristirahat
sejenak dan meninggalkan pohon ifit." 6

'lsa pg pernah bersabda: "Dunia ini loksona iembatan.
Seberangllah jembatan itu dan janganlah kalian memakmurkannya."
Ini merupakan perumpamaan yang sangat gamblang, bahwa dunia
adalah jembatan yang menghantarkan ke akhirat. Ayunan pada masa

(Hasan lsnadnya dan shahlh ll ghalrlhl). Dlrlwayatkan oleh At-Tirmldzi (2377), Ahmad (U391, 44L),

Ibnu l4arah (4109), Al-Haklm (4/310), Al-Baghawl (4034), Abu Daud Ath-Thayallsl (277), Abu Na'lm

dala.m$rab Al-Hllph(21LO2,41234), DarlAbdullah bln Aalud MhlyallahuAnhu,la berkata: "Rasulullah
Slrallallahu Alalhl wa Sallamildur dl atas Ukar. Tatkala terbangun, punggungnya dalam poslsl membekas.

Kaml berkata: 'Wahal Rasulullah, kaml telah mengambllkan penutuP baglmu.'Rasul menjawab: "Apa
urusanku dengan dunia? Perumpamaanku dan perumpamaan dunla lh.t laksana seorang pengembara

),ang berteduh dl bawah sebatang pohon, kemudlan dla berlsdrahat sejenak dan menlnggalkan pohon

Itu.' lnt lafazhnya At-Tlrmldzl, la berkata: 'Hasan shahlh.'Al-Albanl berkata: 'Kualitas hadlts lnl sepertl
yang mereka berdua katakan. Sesungguhnya hadlts lnl memlltki syahld yang datang setelahnya, yaltu

dalam Kltab ,s, -Shahlhah (439440). Al-Haklm berkata: 'Shahlh'ala syarthl (sesual dengan sfarat) Al-

Bukharl dan Adz-Dzahabl menentukannya,'AFHaltsaml berkata:'RUal Ahmad rlJal yang shahih, selaln

Hilal bln Jlnan, la seorang yang tslqah.'
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bayi merupakan tiang pancang pertama dari jembatan ini, dan liang
lahat merupakan tiang pancang terakhir dari jembatan ini.

Di antara manusia ada yang memotong separoh jembatan ifu,
sebagian lain ada yang memotong sepertiganya, sebagian lain ada yang
tinggal selangkah lagi .menyelesaikan penyeberangannya, tetapi,, dia
lalai. Apapun yang terjadi setiap orang harus menyeberangi jembatan
ini. Siapa yang hanya berhenti di jembatan ini, membangun dan
memasanginya dengan berbagai macam perhiasan, padahal dia sudah
diperintahkan unfuk menyeberanginya, berarti dia adalah orang yang
bodoh.

Ada yang mengatakan: "Siapa yang mencari dunia, maka dia seperti
orang yang meminum air lautan. Setiap kali dia minum lagi, saat itu
pula dia merasa haus hingga dia mati karena terus meminumnya."

Di antara orang salaf ada yang berkata kepada teman-temannya:
"krgilah kalian hingga dunia diperlihafl<an kepada kalian." lalu bersama
mereka dia beranjak menghampiri tempat pembuangan sampah, lalu
berkata lagi: "Lihatlah gambaran buah-buahan, ternak, madu dan
minyak samin yang dimiliki manusia dalam tumpukan sampah ini."

Perumpamaan lain tentang dunia, telah diriwayatkan dari al-
Hasan, dia berkata: "Aku pernah mendengar dari Rasulullah $, beliau
bersabda: "Sesungguhnya perumpamaan diriku dan diri kalian, dari
perumpamaan dunia, seperti segolongan orang yang mengurangi
padang pasir yang tandus lagi berdebu. Selagi mereka belum tahu
masih berapa jauh sisa perjalanan yang harus ditempuh, mereka pun
menghabiskan bekal dan hanya penyesalan yang menyisa. Sementara
mereka masih berada di tengah-tengah padang pasir yang tandus,
tanpa ada bekal dan tanpa ada kendaraan yang mengangkut mereka.
Mereka pun yakin akan mati di tempat itu. Selagi mereka dalam
keadaan seperti itu, dari kejauhan terlihat seorang lelaki yang
rambutnya masih menitikkan tetes-tetes air." Mereka berkata:
"Tentunya orang itu baru saja dari tempat yang subur." Setelah orang
itu dekat dengan mereka, dia bertanya: "Ada apa kalian ini?"

"Seperti yang engkau lihat" jawab mereka.

'Apa pendapat kalian iika aku menunjukkan air yang melimpah
dan lembah yang subur kepada kalian, apa yang akan kalian lakukan?"

"Kami Udakakan mendurhakaimudalam safu urusan pun," jawab
mereka.
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"Kalau begitu kalian hanrs berianii dan berstrmpah atas nama Al-

lah."

Maka mereka pun betianji dan berstgnpah atas nama Allah untuk
fidak mendurhakai orang itu dalam safu urusan pun. Maka orang ittt

menunjukkan air yang melimpah dan lembah yang hijau dan subur.

Mereka menetap di sana seperti apa yang dikehendaki Allah, kemudian

orang itu berkata: "sekarang marilah kita pergi."

"Kemana?" tanya mereka.

"Menuju airyang tdaks€eerti ahlGlian ini, ke lembah yang tidak

seperti lembah kalian ini."

Mayoritas di antara'mereka berkata: "Detni Allah, kami tidak

mendapatkan tempat yang seeerti ini. IGrena itu kami mengira fidak
ada tempat lain yang seperti ini. Apa yang akan kita perbuat dengan

kehidupan yang lebih baik dari saat ini?"

Hanya sedikit saja di antara mere}a png bed<ata: "Bul6nkah kalian

sudahberjanji dan bersumpah atas namaAllah unhrktidak mendurhakai

omng ini?" Dia telah percayakepada l6lian pada awal pemyataan, maka

demi Allah, hendaklah kalian juga percaya kepadanya pada akhir
pernyataannya." Kelompok yang temktrir inilah yang ikut orang tersebut

dan sisanya tetap berada di tempatyang subur itu. Tak lama kemudian

mereka diserbu musuh. Sebagian ada yang menjadi tawanan dan

sebagian lain ada yang mati terbunuh."T

Di dalam Shahih Al-Bukhari dan Muslim disebutkan, dari hadib
Abu Musa &, dia berkata: "Rasulullah g bersabda: "Perumpamaanku

dan perumpamaan apa yang karenanya itu diutus Allah, adalah seperti

seorang lelaki yang mendatan$ kaumnya, seraya berkata: 'Wahai

laumku, sesungguhnya aku melihqt musuh di seberang sono dengan

mata kep alaku sendiri. Eementara aku hanya bisa memb en penngatan.

Maka carilah selamot!' S ekelompok orang dan kaumnya menaatr orang
itu. Pada malam itu pula mereka langsung pergi sehingga bi5n: selamat.

Sedangkan sekelompok lainnyatetap berada di tempt mereka. fuda
pagi hgnny a sepasukan m usuh meny erbu tempat mereka, membunuhi

7 (Dhalf lsnadnya, tetapl terdapat perbedaan). AF lraql berkata: "lbnu Abl Ad'Dunya merlwayatkannya

begini panJang, bagt Ahmad, Ath-Thabranl dan Al-Bazzar darl hadits Ibnu Abbas bahwa Rasulullah

Shallatlahu Alalhl wa Sallamdldatangl oleh dua orang malalkat (atau salah satu malalkat) sesungguhnya

perumpamaan inl dan perumpamaan umatnya bagalkan kaum yang sedang beperglan yang telah sampal

tuJuan. Isnadnya hasan. Az-Zubaldl berkata sesual dengan tullsan AFHaflzh lbnu HaJar; sanadnya shahlh'
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dan menawan mereka. Begitulah perumpamaan orang yang
mendurhakoiku dan mendustakan apa yang kubawa, berupa
kebenaran."s

Posol: Hokikol Dunio, Antoro yong Tercelo don yong
Terpuii

Sudah cukup banyak orang yang telah mendengar celaan terhadap
dunia dan menerimanya secara utuh, lalu mereka percaya bahwa ini
merupakan isyarat yang tertuju kepada segala yang ada di dunia, yang
diciptakan untuk berbagai manfaat. lalu mereka pun berpaling dari hal-
hat yang mendatangkan kemaslahatan kepada mereka, seperti makanan
dan minuman.

Altah telah menciptakan dalam tabiat manusia dua macam kerinduan
jiwa kepada sesuatu yang bermaslahat baginya. Setiap kali jiwa
menginginkannya, maka mereka menghalanginya, dengan anggapan
bahwa ini merupakan gambaran yang anhud yang dimalsudkan. Seperfi
inilah kebanyakan jalan orang-orang yang zuhud. Mereka berbuat seperti
ini karena minimnya ilmu mereka. I{arena iU kami akan memperlihatkan
yang benar tanpa pemihalon. Dapat kami katakan, bahwa dunia ini
merupakan ungkapan tentang barang-barang yang tampak dan ada di
depan mata manusia, berupa bumi dan apa yang ada dipermukaanryTa.
Bumi merupakan tempat tinggal manusia, dan apa yang ada di atasnga,

seperti pakaian, makanan, minuman, pernikahan dan lain-lainnya,
merupakan santapan bagi kendaraan badannya yang sedang befalan
kepada Altah. Tidak ada hal lain yang brsisa tersisa dari seekor unta yang
digunakan unfuk pergi haji selain menurut kemaslahatannya. Siapa yang
memanfaatkannya mentrrut kemaslahabnnya ittr sesuai dengan apa yarg
diperintahkan kepadanya, maka itu adalah terpuji, dan siapa yang
memanfaatkannya melebihi apa yang dibufuhkannya karena tunhrtan
kerakusan dan ketamakan, berarli dia layak dicela. Sebenamya kerakusan
ihr sama sekali tidak mengunttmglon dunianya. Sebab dia keluar dari hal
yang bermanfaat kepada sesuatu yang menyiksa, sehingga dia lalai
mencari akhirat dan lupa fujuan. krumpamaan dirinya seperti orang yang
rajin memberi makan untanya, memberinya minum, mengganti
pelananya, sementara dia lupa bahwa teman-temannya yang lain sudah
berangkat dan hanya dia sendiri yang tinggal di lembah menjadi sasa,ran

serangan binatang btras.

I Dlrlwayatkan oleh Al-Eukharl (9/115) dan l,lusllm 0/63).
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Juga tidak bagus mengabaikan apa yang dibutuhkan. Sebab unta
yang dijadikan tunggangan tidak akan kuat berjalan, kecuali dengan
memberikan apa-apa yang bermaslahat baginya. Jalan yang selamat
adalah jalan pertengahan, yaitu mengambil dari dunia sebatas apa yang
dibufuhkan, bempa bekal perjalanan, termasuk pula hal-hal yang sangat
dimintai. Karena mengambil apa yang diminati bisa memberikan
dorongan untuk memenuhi hakyang memang harus dipenuhi.

Sufuan abJlsauri bisa mengkorsumsi makananmakanan yang baik
dan selalu membawa bekal makanan berupa roti poding dalam
perjalanannya.

Sesekali waktu lbrahim bin Adham memakan makanan-makanan
yang bagus. Dia bedrata:'llika kami mendapatkan, maka kami memakan
apa yang biasa dimakan orang-omng, daniika karni tidak mendapafl<an,
maka kami bersabar seperti kesabaran orang-orang lain."

Setiap orang layak melihat kehidupan Rasulullah g dan para
sahabaL Mereka fidak lalai mengambil dari dunia dan tidak berlebih-
lebihan dalam memenuhi hak-hal(iiura- Dia hanrs menimbang-nimbang
bagian jiwa tentang sesuafu yang aiinsinkann5n. Jika memang sesuafu
yang diinginkan ifu merupatr<an bagiannya dan bermanfaat serb bisa
mendorongryra dalam melahanakan kebaikan, nraka keinginan ihr harus
dipenuhi. Tthpi,, jika keinginan ihlr haq/a sekedar tuntutan nabu dan
fidak berhubungan dengan kemadahatannya, maka itu merupakan
bagian yang tercela dan hanrs dihindari.

Penioboron: Celoon don Puiion Terhodop Horto

Sebenarnya harta ifu sendiri tdak ada yang bisa dicela, tetapi,,
celaan dengan suafu pengertiannya terhrju kepada diri manusia. Suafu
pengertian ifu bisa karena hasratyang terlalu menggebu atau mencarinya
dengan cara yang fidal( halal atau menahannya tdak menunrt haknya
atau mengeluarkann5n tidak dengan cara selayal<nya atau membaryga-
banggakannya. Karena ihr Allah berfinnan:

t,"ii1.{3$1)'Hrrffi r;-s:s

9 (Shahlh). Dlrlwalatkan oleh Ahmad (3/456,,160), At-Tlrmldzl (2376), M-Dartmt (2/50-304), AFBaghawl
(,103{) dan lbnu Hlbban (2472). At-nrmEd bertata:'Hadlts lnl hasan shahlh.'Al-Albanl menshahlhkanrya
dalam Kltab Al4qwat (5181).
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"Donl<ctnhuil.ohbahwaHartadanaukdnokl@limlhmryalahcobann."

(QS. Al-Anfal: 28).

Dalam Sunan At:Tirmidzi disebutkan dari Nabi g, beliau bersabda:
"Tidaklah dua ekor serigala yang dileposkon di tengah sekumpulan
domba,lebihntskdaripadahosrqt*eoranguntukmendafikanharta,
dan kemuliaan itu hanyabagi agamanya." e

Fara salaf sangat takut terhadap cobaan harta. Selagi Umar bin
Khaththab .g melihat suatu penaklukan yang dilakukan pasukan
perangnya, maka dia menangis, lalu bertata: "Allah tidak menahan yang
demikian ini dari Nabi-Nya dan dari Abu Bakar karena untuk suafu
keburukan yang dikehendaki-Nya terhadap mereka berdua, dan Allah
memberikannya kepada Umar karena kehendak yang baik baginya."

Yahya bin Mu'adz berkata: "Dirham (uang) itu laksana kalajengking.
Jika engkau tidakbisa meruaspadainya, maka janganlah mengambilnya.
Sebab jika dia sampai menyengatmu, maka racunnya bisa
membunuhnya."

Ada yang berkata: "Elagaimana cara mewaspadainya?"

Dia menjawab: "Mengambilnya dengan cara yang halal dan
meletakkannya sesuai dengan haknya." Dia juga berkata: "Dua mtrsibah
yang menimpa hamba karena hartanya saat dia meninggal, yang tak
pemah di dengar manusia yang seperfi itu."

'Apa dua musibah itu?" ada yang bertanya.

Dia menjawab: "Dia meninggalkan semua hartanya, dan dia akan
ditanya tentang harta itu.'

Penioboron: Puiion Terhodop Horto

Telah kami jelaskan bahwa tidak ada yang tercela dengan harta itu
sendiri, bahkan ia hanrs dipuji. Sebab harta bisa menjadi sarana untuk
mendapaflian kemaslahatan dunia dan agama. Allah telah menamakan
harta ifu dengan suatu kebaikan, yaitu sebagai pokok kehidupan. Firman-
Nya:

ii6rs W ;rf$iq K'$ J;4,5J #Jt 1 :'qai W S;

6#{6 A$:{,
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"Dart joqaiahl<snuseral*ar@afu orary.arargyarybelwtsanfunw
a)u)rrya, hata (nr,rel<a yarg olo dalm kclansaanmu) yaitg diiadilqn Allah

s eb ogai pol<ok kchirlupar. B erilah rn selu fulqi a dm p01<dm (d$i hosil harti
itu)dmucapl<atlahl<cpadanwel@lqu-l@uyargbaik."

(QS.An-Nisa:S).

Sa'id bin al-Musaygrab aEbertata:

"Tidak ada kebaikan pada hari seseorangyang ddak ingin mengumpulkan
harta dengan cara yang halal, yang dengan hara itu tidak membutuhkan

bantuan orang lain, yang dengan harta itu dia bisa menialin hubungan
persaudaraan dan mengeluatkan sesuai dengan haknya."

Sut/an bertata: "Harta pada zaman kita sekarang ini menrpakan
senjata bagi orang-orang Mukmin.'

Alhas{ harta ifu ibarat ular yang di dalam tubuhnya ada racun dan
obat penawar. Obat penawarnya bermanfaat dan sengatannya ada
racun. Siapa yang tahu manfaat dan sengatannya, memungkinkan
baginya unfuk mewaspadai keburukannya, namun dia juga tahu
kebaikannya.

lvlanfaat harta bisa dibedakan menjadi dua bagian: manfaat dunia
dan manhat agdna.

Tentang manfaat harta unfuk keduniaan, semua orang tenfu sudah
mengetahuinya, dan karenanyabanyak orang yang binasa. Sedangkan
manfaat harta benda unfuk kepentingan agama ada tiga macam:

1. Membelanjakan harta ittr untuk keperluan dirinya, entah untuk
ibadah, seperti haji dan jihad, entah untuk menunjang dalam
melaksanakan ibadah, seperti makanan, pakaian, tempat tinggal
dan lain-lainnya dari kebutuhan sehari-hari. Sebab jikakebutuhan-
kebufuhan ini tidak terpenuhi, maka hati tidak akan merasa tenang
dalam melaksanakan kewajiban agama dan ibadah. Suatu ibadah
yang tidak bisa terwujud, kecuali dengan menggunakan sesuafu,
maka sesuatu ifu pun disebut ibadah. Mengambil secukupnya dari
dunia untuk hal-hal yang bermanfaat bagi agama, di luar
kesenangan dan tidak lebih dari sekedar kebutuhan, tetapi disebut
bagian dari dunia.

2. Memberikan harta kepada orang lain. Hal ini ada empat macam:
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Shadaqah. Tentang keutamaan shadaqah banyak sekali, dan
sudah diketahui banyak orang.

Nluru'ah. Malsudnya adalah memberikan harta kepada or-
ang yang sebenarnya sudah berharta dan orang-orang
terpandang sebagai hadiah atau saat berkunjung. Hal ini tak
lepas dari manfaat agama, karena dengan cara ini seseoftmg
bisa mendapafl<an teman dan saudara.

Wlqayah. Maksudnya menjaga kehormatan dengan
mengeluarkan harta unfuk menyanggah serangan para penyair,

membantah orang-omng yang bodoh, membungkam mulut
mereka dan menghentikan kejahatan mereka. Hal ini juga tak
lepas dari manfaat agama. IGrena Nabi * bersabda: "Sesucdu
yang bislo digunalan *ffirang unfitk meniaga kehormatan
dirinya, mallo ifu srlma dengan shadaqah."lo Karena dengan
cara ini gunjingan orang yang suka mengguniing bisa
dihentikan, begitu pula ped<ataan-perkataannya yang bisa
memicupertengloran, permusrhan dan dendam png melebihi
batasan ryariat juga bisa dihilangkan.

Sebagai upah yang dfteluarlon kepada omng lain karena dia
memanfaatkan tenaganya. Banyak jenis pekeriaan yang
membufuhkan bantuan orang lain. Andaikan seseorang
mengerjakannya sendiri, tentu akan hilang wakttrnya se@ra
sia-sia dan dia fidak lagi memperhatikan jalan ke akhirat,
dengan cara berpikir dan dzikir, dua kedudukan tertinggi bagi
orang yang berjalan kepada Allah. Sementara orang lain yang
fidak mempunyai harta juga bisa mengambil manfaat dengan
tenaganya. Jika engkau terlalu sibuk mengunrsi sesuafu yang
melibatkan tenaga orang lain dan memang hal ini bisa
membantu fujuanmu, maka itu menunjukkan kelemahan
akalmu. Sebab kesibukanmu semacam ini yang tidak dilandasi
ilmu, amal, dzikir dan pemikiran, lebih buruk keadaannya.

t0 (Dhaf lsnadnya). Dlrlwayattan oleh Ad-Daruquthnl (3/28), Al-Haklm (2/50), Al-Baghawl (1246), AF
Kharafifit dalam litak rlm Al-Akhlak (83) dan N-Balhaql ila|,m fitab As-Sannan (101242) darl dua Jalan;
peftama, Abdullah bln Al-Hasan Al-Hllall. lcdu., ljlasrur Un Ash-Shalt. Al-Balhaql berkata: 'Yang dll(enal
darl hadlts lnl rdalah mereka berdua, lcduarry. Udak ku.L wellahu'rlrr7r.'Al-Haklm berkata: 'Hadlts
tnt shahlh. lGduarrya belum mentakhrl, hadlts lnl. qf.hld hadlts lnl darl ryarat kltab lnl.'Adz-Dzahabl
berkata: 'Abdul Hamld mereka hmahkan dan syahldnya .dalah Abu Ushmah Nuh. Adz-Dzahabl berkata:

'Dalam hadlts lnl ada Abu'usmah Hallk.'

b.

d.

i_
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3. Harh yang dibelanjakan seseorang untuk sarana-samna penunjang,
yang mendatangkan kebaikan secara menyeluruh, seperti unfuk
membangun masjid, jembatan, hal-hal bermanfaat lainnya yang
monumental. Hal ini termasuk untuk manfaat agama, kecuali unfuk
kepentingan duniawi, seperti mencari ketenaran, menghina
kemiskinan, merisa dirinya hebat dan lain-lainnya.

Bahaya dan cobaan harta juga bisa dibedakan menjadi dua macam;
berhubungan dengan agama dan berhubungan dengan dunia.

Bahaya harta yang berhubungan dengan agama ada tiga macaln:

1). Biasanya harta itu menyeretkepadakedurhakaan. Sebab siapa
yang merasa mampu melaksanakan kedurhakaan, akan merasa
terdorong dan punya kesempatan untuk melakanakannyall.
Harta termasuk sesuatu yang mempunyai kekuasaan untuk
menyeret kepada kedurhakaan. Selagi seseorang merasa pufus
asa untuk melakukan kedurhakaan, maka dia pun tidak merasa
tergerak unfuk melalsakannya.

Yang lebih dapat menjaga diri adalah tidak ambil peduli.
Sesungguhnya orang yang memiliki kemampuan dan
kekuasaan, jika menerjunkan diri dalam sesuatu yang diminati
nafsunya, maka dia akan binasa. Jika dia sabar, tentu
kesabarannya ihr alnn terasa berat baginya, karena dia merasa
mempunyai kekuasaan dan kemampuan. Cobaan yang harus
ditanggung orang yang keadaannya lapang, lebih berat dari
cobaan orang yang keadaannya sempit.

2l,. Menggerakkan seseomng unfuk mencari kesenangan dalam
hal-hal yang dimubahkan, hingga akhirnya hal ini menjadi
kebiasaan yang sulit ditinggalkan, lalu dia tidak sabar jika fidak
mendapatkan kesenangan tersebut. Boleh jadi dia tidak bisa
mendapatkan kesenangan ihr terus-menerus, tetapi toh dia bisa
mendapatkan yang serupa dengannya. Selanjutnya dia akan
terseret kepada hal-hal syubhat, lalu meningkat lagi ke bahaya
kemunafikan dan kepura-puraan. Dengan hartanya yang
melimpah itu tenfu dia harus bergaul dengan berbagai jenis
manusia. Jika begitu keadaannya, tentu dia tidak akan lepas
dari kemunafikan, permusuhan, dengki dan gunjingan. Dalam
keadaan seperti ini hanrs ada penataan kembali terhadap harta.

11 Dlrlwafatkan darl All bln Abl Thallb Radhltallahu Anhu, la berkatar 'Harta ltu materlnya syahwat.'
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3). Seseorang fidak bisa lepas dari harta, yang hartanya membuat
dirinya lalai mengingatAllah. Ini merupakan penyakityang kronis.
Sebab dasar ibadah adalah mengingat Allah, memikirkan
keagungan dan kebesaran-Nya. Inilah yang membuat hati menjadi
tenang.

Pagi dan sore orang yang zhalim selalu memikirtan cara untuk
memusuhi para petani, menimbang-nimbang diri mereka da siap
mengkhianati mereka. Dia akan berpikir bagaimana cam menghadapi
para pendukung mereka dalam masalah pembagian air dan batas tanah.
Dia juga berpikir unfuk memperalat para penguasa dalam penetapan
pajak dan upah serta lain-lainnya.

Adapun para pedagang memeras pikirannya pagi dan sore untuk
mengkhianati rekanannya, membatasi geraknya dalam bisnis dan
mempersempit peluangnya unfuk mendapatkan keunfungan.

Begifulah keadaan setiap orang yang terjun dalam kancah harta
benda, hingga sekalipun omng yang kaya sudah mampu menumpuk
harta yang melimpah, toh dia masih memikirkan caria unfuk menjaga
harta itu dan takut akan kehilangannya.

Siapa yang mencukupkan diri dengan makanan pokoknya untuk
sehari dua hari, tentu dia akan selamat dari semua itu. Hal ini belum
lagi jika dibandingkan dengan keadaan orang-orang yang memang
sudah diperbudak oleh harta, seperti selalu takut gelisah, was-was dan
bimbang.12

Jadi, obat penawar harta adalah mengambil sebagian di antamnya
unfuk kebutuhan pokoknya, dan membelajakan sisanya unfuk hal-hal
yang baik. Selain itu adalah racun yang mematikan.

"9Mfo
12 Imam Ibnul Jauzl berkata: 'l(emudlan seyogyanya, orang yang mendengkl mellhat orang yang

dldengklnla. Jlka yang dlperolehnya hanya kedunlaan sara, maka hal lnl hendaknya dlkaslhl, bukan

Justru dldengkl. Karena pada dasamya apa yang dlperolehnya bukan sebuah keunhingan baglnya, tapl
muslbah. lcutamaan-keutamaan dunla hanyalah godaan. Sebagaimana aFuutanabbl berkata: "Seorang
pemuda merryebutkan uslanla png kedua, kebutuhanrya yang membutuhkan dan keutamaan-keutamaan
kehldupan adalah kerja.Pen elasannya adalah bahwa harla yang baryak memunculkan rasa takut yang
berleblhan, tetapl Jlka yang banyak adalah tetangga, maka yang muncul adalah slkap hatl-hatl yang
ekstra, kuat perhauannya dan takut darl perryendlrlan. Ketahullah, bahwa nlkmat yang banyak ltu
membuat orang Jadl Udak bahagla, sedlklt dlam dan muslbah-muslbah menemanhya. Sesungguhnya
yang mendapatkan kenlkrnatan, blasanya menunggu hllangrrya nlkmat te6ebuL
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H I IUJUH

Kitab:
Celaan Terhadap Kerakusan dan

Tamak, dan Puiian Terhadap

Qan/ah

Ketahuilah, bahwa kemiskinan ihr terpuji, tetapi,, orang yang miskin
harus memiliki qana'ah (kepuasan dan kerelaan), tidak tamak terhadap
apa yang dimiliki manusia, fidak melihat apa yang ada di tangan mereka
dan tidak menjadi rakus mencari harta benda dengan cartr apa pun.
Yang demikian ini tidak akan teriadi kecuali merina puas dengan apa
yang sekedar dibutuhkan, seper6 dalam masalah makanan dan pakaian.

Telah diriwayatkan dalam Shahih Muslirn, dari Amr bin al-Ash a5,
Rasulullah g bersabda; nBerunfunglah orqng Wng memasmhkan din,
dilimphi rez,eki yang *kedrar menankupinya dan diberikepuann oleh
Allah terhadap aW Wng dibelrilcm k@anya."r

Sulaiman bin Daud ';1g bersabda: ol{amisudoh menoba *luruh
penghidupan, yang lunak dari yang keros. Ternyata kami
mendapatkannya, culatp dengan Wng sr/iil<tt srlia.u

Dalam hadib Jabir ap, dari Nabi g, beliau bersaMa: 'Qana'ah itu
merupakan harta yangtidak alron habis." 2

1

2

Dlrlwa!,atkan oleh Musllm (3ll02), Ahmad (U168), At-Tlrmldzl (23'18) dan Al-Baghawl (4043).
(Dhatfrtdaan tsnadnya). Dhlwayatkan oleh lbnu'Adly (1507) dalam blografl Abdullah bln lbrahlm Al-
Ghlfarl, la berkata dl dalam hadlts tersebut 'Umumnya yang telah dlrlwayatlGn Udak dlevaluslnya

tslqat. Ibnu Abl Hatlm menyebutt n hadlts lnl dalam Kt,,b Tlal Al-HadlB(1813), kemudlan dla berkata:
'Menurut ayahku hadlts lnl batl. Uh.t frsyf Al*hlhkarya Al-Aralunl.

l

L
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Abu Hazim berkata: "Tiga perkam siapa yang beradd di dalamnya,
maka sempurnalah akalnya: Omng yang mengenal dirinya, menjaga
lisannya dan puas terhadap apa yang dianugerahkan Allah '9."

Seorang bijak berkata: "Engkau adalah orang yang mulia selagi
engkau berselimut kepuasan diri."

Tentang mkus, Rasulullah # telah melarangnya, dengan bersabda:
"Wahai manusia, mencarilah harta dengan cara yang baik, karena
seorang hamba tidak mendapotkan kecuali aW yang memang sudoh
ditetapkan bag1nya." 3

Beliau juga melarang tamak, dengan bersabda: "Himpunlah roso
putus os dari apa yang ada di tangan manusia." 4

Ada pepatah mengatakan: "Thmak ifu menghinakan seorang
pemimpin dan putus asa bisa meninggikan orang miskin."

Penioboron: Coro Teropi Rokus don Tomok serto Obol
yong Biso Sompoi kepodo Sifof Qono'oh

I&tahuilah, bahwa obat ini terdiri dari tiga unsur: sabar, ilmu dan
amal. Secara keseluruhan temngkum dalam hal-halberikut ini:

Pertama: Ekonomis dalam kehidupan dan arif dalam
membelanjakan harta. Srapa yang menginginkan qana'ah, maka dia
harus menufup pintu-pintu yang bisa digunakan untuk keluar oleh dirinya
dan mengembalikan dirinya kepada apa yang sekedar dibutuhkannya,
puas terhadap makanan yang ada, sedikit lauk pauknya, cukup dengan
satu dua lembar pakaian, dan membiasakan diri dengan hal-hal seperti

(Shahih). Diriwayatkan oleh lbnu Majah (2142) dengan lafazh ^Carilah harta dengan can yang bailt
karcna seonng hamba ddak nendapt*an, k&uall aN t/ang memang sudah dltetapkan bagtnya.'
Dirtwayatkan oleh lbnu Abu'Ashlm (418) dalam Kltab As-Sunnah, Al-Hakim (2/3), Al-Baihaql (51264),
Abu Na'im dalam l(tab Al-Hllyah (31265), lsnad lbnu Majah, Ibnu Abu'Ashlm dan Al-Balhaql ada Ismail
bln'Iyash, dla ltu dhaf, dalam rlwayatnya darl onng-orang Syam. Al-Bushalrl memanfaatkannya, tetapl
sanadtrya Al-Haklm shahlh, la berkata dl aktlr hadlts inl: "Shahlh'ala syarthl (sesual dengan syarat) Al-
Bukharl dan Musllm dan Adz-Dzahabl menyepakatlnya. Al-Albanl menshahlhkannya dalam Kltab Shahlh
Ibnu Malah, semoga dla memlllkl syawahld (penguat-penguat) hadlts lnl, Di dalam isnadnya ada Al-
Walld bln Musllm bln Jarlh dan Az-Zubalr, setlap mereka mudallas. Telah dirlwayatkan dengan tenang.
Al-Bushalrl menyampalkannya,llhal Ash-Shahlhah (898-2607) dan Al-Mlsykat(5300) karya AFAlbanl.
(Hasan). Dlrlwayatkan oleh Ahmad (Sl4l2), Abu Na'lm dalam Kltab AFHllyah (1/426) dan lbnu Marah
(a181). Al-Bushlrl berkata: 'Isnad hadlts inl dhalf, menurut Adz-Dzahabl dalam Kltab Ath-Thabaqat,
bahwa Utsman bln Jubalr maJhul, Ibnu Hlbban menyebutkannya dalam Kltab Ats-Tslqatdan AFAlbanl
menyebutkan, bahwa hadlts lnl memlllkl syawahld (penguat) dalam Kltab Ash-Shahlhah (401) dan la
menghasankannyd dengan syawahld (penguat-penguat) tersebut.
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ini. Jika dia mempunyai keluarga, setiap anggota keluarga dibiasakan
dengan cara ini pula. Nabi ffi bersabda: "Tidak akan menjadi miskin
orang yang ekonomis."s Dalam hadib lain disebutkan: 'Mengatur itu
somo dengan separoh kehidupan "6 Dalam hadib yang lain: "?igo
perkara gang menyelamatkan, yaitu: Takut kepada Allah Ta'ala secara
sembunyi-sembunyi dan terang-terangan, *derhana totkala kaya dan
miskin, dan adil tatkala ridha dan marah." 7

Kedua: Jika seseorang bisa mendapatkan kebutuhan yang
mencukupinya, maka dia tidah perlu gusar memikirkan masa depan,
yang dibantu dengan membatasi harapan-harapan yang hendak
dicapainya dan merasa yakin bahwa dia pasti akan mendapatkan rezrlki.
Dia harus sadar bahwa syaitan selalu membisikkan kemiskinan
kepadanya.

Dari lbnu Mas'ud qb, dari Rasullah g, beliau bersabda:
"Sesunggiu hnya Ruhul-Qudus magfianbuskon di dalam hdd,lar, bahwa
tidak ada jiwa yang meninggal *belum rczeki dan ajalnya menjadi
*mp urna. M aka b ertalrualah kepada Hlah dan arilah (hol'ta) dengan
cor a y ang bogus. J anganlah sekoli-koll lo,lian meroso b ahun rez.eki itu
ddang terlalu lamb an seh inggo lrollan murariny a dengan mqdurhakal
Allah. Sesungguh nya tidak ada yang dikenol di sisi Allo h kecuali dengan
menadinya." s

(Dhalf lsenadrrya). DlrlmyatLn olch Ahmrd (U$n, 
^rl-Th$rtnl 

(fo/ff), d.l.m rctlb AlA.teth
(4% - ilaln ' &rhrrn d.n lbnu 'Adly (3/BO1) dd.m blogntt Srkln bln Abdul AdE Un Qals Al-AMly
Al-Bashrl. An-ilasa'l berk ta: 'H.dlts lnl Ud* ku.t. Al-AJllunl, Ibnu llrmlr drn lbnu Htbban
mentslqahkanqaf Arlnql bertata: 'Dlrlrmyrtlm oldr Ahnud dan Ah-Thabranl darl lt dlts lbnu t4adud
dan darl hadlts lbnu Abbas dengan latr]zi'mt/4adta, dan leduanya dhaf.'Al-tlaIt$ml berkata dalam
Xlb]b Al+ralml (10/252) dan drhm srnld-srnrd mcrd<a rda lbrahlm Al+lurl, h sorlng tang dhalf.
(Dhalf lsnadnya). Al-'Iraql bert t : 'Dlrlway.tt n oleh Ad-D.lhml drhm Ktab l,ltaut il-ntfu$datl
hadlts Anas, dl dalam hadlts lnl ada Khllad bln lsa, Al-Aqlll menrahllkannya dan lbnu l.la'ln
mentslqahkannye. Az-Zubaldl menlsbat*antta kepada Al-Askarl, A$-Thabr.nl dan Ibnu t.al dalam Kltab
Al-Ithat dalam hadlts lnl Juga ada Khalld bln Isa, dan dbebutkan bagl hadlts lnl takhrlrtatfirl, yang laln
dhalf (8/t5s).
(Dhaf lsnadnya dan hasan ll ghalrlhl). Dlrlwayatkan oleh Al-Bazar (80 - Kasyf Al^tur\ Nrlraql berkab:
'Dlrlwayatkan oleh AFBazzar, Ath-Thabranl dan Abu llalm dalam rutab Al-Hilnh, dan AFBalhaql dalam
Klab Asfsntebdad hadlts Anas dengan s.n.d yang dhalfl Aku berkata: 'Ath-Thabranl merlwayatkannya
dalam Kltab Al-Austh (U53) dengan tertulls, darl Ibnu Umar dengan nash lrang Pan ang. Dl dalam
lsnadnya terdapat bebenpa yang dhalf dan Jahll. Al-Hattsaml telah menyebutkannya dalam Kltab ,4/-

Nalnd (ll9l), la berk ta: "Dalam hadlts lnl ada tahl'ah dan seseorang yang tldakdlkenal. Llhat, /4/-

Malml, bab *hal-hal yang menyelamatkan dan hal-hal yang membahayakan'. Al-Mundzlrl
menyebutkannya dengan hadlB yang s.m. dalam Xltab /tf-Terghlb(Ill62), la menlsbatkannya kepada
Al-Bazar dan Al-Balhaql serta selaln kepada kaluanla. lGmudlan dla berkata: "HadlB lnl dlrlwayatkan
darl kelompok para sahabat. Isnad-lsnadnya Jlka Udak dlterlma darl satu ungkapan, maka seluruhnya
hasan, lnsyaAllah. Al-Albanl menghasankannya dalam ret,,b Ash-Shahlhah setelah la menyebutkan Jalan-

,alannya (1802).
(Shahlh). olrlwayatkan oleh Al-Haklm dalam Kltab Al-rlu*rdnk (214), AFBaghawl (4110-4113) dan
Asy-Syan1 dalam Kltab lr-flsalr, (306). AFHaklm bertata: 'Shahlh 'ala sfarthl (sesual dengan syarat)
Al-Bukharl dan Musllm, keduanF belum mentakh0nya dan Adz-Dzahabl menyepak tlnya. Al-Albanl
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Jika sebuah pinhr ditrtup di hadapannya, sesungguhnya rezeki tetap
menunggu dirinya. Karena itu hatinya tidak perlu meriasa gusar. Dalam
sebuah hadib disebutkan: "Allah engstan memben rezeki hamba-Nya
y ang mukmin, kecuali dari tempot yang tidak disongko-so ngka." e

Ketiga: Hendaklah dia tahu bahwa dalam qana'ah itu ada
kemuliaan karena merasa sudah tercukupi, dan dalam kerakusan dan
tamak itu ada kelebihan, karena di merasa fidak pemah cukup. Dalam
qana'ah hanya ada kesabaran menghadapi hal-hal yang syubhat dan
yang melebihi kebutuhan pokoknya, yang pasti akan mendatangkan
pahala di akhirat. Srapa yang tdak mau mementingkan kemuliaan
dirinya daripada nafruryn, berarti dia adalah orang yang lemah akalryn
dan tipis imanryn.

Keempat: Memikirtan orang{rang Yatrudi dan Nasrani, orang-
omng !/ang hina dan bodoh, yang brggelam dalam kenikmatan. Setelah
itu hendaklah dia melihat ke keadaan para nabi dan oriang-onng shalih,
menyimak ped{ataan dan keadaan merekq lalu menytrruh akalnya unttrh
memilih antara kesucian makhluk di sisi Allah ataukah meyerupai
penghuni dunia yang hina. Dia hanrs bersikap seperti ini hingga dia
sabar menghadapi yang sedikit dan gono'oh. fuidaikan dia terlena
dengan makanan-makanan yang serba lezat, maka hendaklah dia
berpikirbahwa binatangpun lebih dari ihr. Andaikan dia terlena dengan
percintaan, maka hendaklah dia bepikrbahwa burung pun lebih banyak
melakukan yang demikian itu.

Kelima: Dia harus mengerti bahwa menumpuk harta itu bisa
menimbulkan dampak yang kurang baik, seperti yang sudah kami

menlsbatkannya kepada Abu'Ubald dalam Kltflb Gharlb Al4ladl6 dan AFQudhal dalam Kltab l,lusnad
Asy-Sylhab dan la menshahlhkannya dalam Xltab Musykllat Al-Faqr (15).
(Maudhu' dan maknanya shahlh). Asyq@ukani merryebutkan hadits ini dalam Kitab ,qlfawald Al-tlaJmu'ah
fi Al-Hadlts Al-Maudhu?h, la berkata: Ash-Shaganl berkata: 'Hadlts Inl maudhu'.'Ibnul Jauzl
menyebutkannya dalam Al-Maudhu'at(Al-Fawaidl Al-Adab,99). AFAJalunl berkata:'HadiB ini menglkuti
asllnya dalam Ktab At-Tanylz, dltakhrl, oleh Ad-Dallaml dari hadits Abu Hurairah dari rlwayat Umar bln
Rasyad, la dha'fl rlddan.'Al-Balhaql berkata: 'Sekall-kall dhalf, la Juga menyebutkan Jalan-Jalan dan
rlwayat-rlwayat yang laln darl hadlts inl, kemudlan dla berkata: An-NaJm berkata: "T1dak ada yang
sesuatu pun darlnya.'Aku berkata: 'Makna hadlts lnl shahlh. Andalkan dhalf mungkln hanya ketlka
dlturunkan "Barangslapa yang bertakwa kepada Allah maka akan dlbuatkan baglnya Jalan keluar dan
dlanugerahkan baglnya rezekl darl tempat yang tldak dlsangka-sangka'. Makna hadlts lnl sepertl yang
dlkatakan oleh Al-Balhaql Juga yang laln: lllah menolak memberlkan rezekl-rezekl hamba-Nya darl
tempat yang mereka klra. Demlklanlah. Terkadang, Allah memberlkan rezekl kepada hamba-hamba-
Nya yang mereka menglra sebelumnya, sepertl dalam perdagangan dan pertanlan. Terkadang pula,
Allah memberlkan rezekl-Nya kepada mereka darl tempat yang mereka Udak klra, sepertl seorang yang
memperoleh hasll buml atau dalam waKu yang tak lama mendapatkan warlsan ketlka salah satu seoriang
darl keluarganya menlnggal, atau ada orang yang memberlkan kepadanya harta tanpa memlnta
sebelumnya, Ayat tentang'barangslapa yang bertakwa kepada Allah.,.'tldak ada pengecualian, tetapi
umum slfatnya, kepada slapa pun.
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uraikan dalam masalah bahaya-bahaya harta. Hendaklah dia melihat
pahala kemiskinan, melihat orang yang di bawahnya dalam masalah
keduniaan dan melihat orang yang di atasnya dalam masalah agama,
sebagaimana yang disebutkan dalam hadib riwayat Muslim:

Dari Rasulullah S, beliau bersaMa: "Lihatlah orangyang dibawah
kalian dan janganlah melihat orang di das kalian, karena yang demikian
itu lebih layak bagi kalian untuk tidak memandang hina ni}uncd Allah
Spng dilimpahkan kepada kalian." Lo

Tiang satu urusan adalah sabar dan membatasi harapan serta
menyadari bahwa sasaran kesabamnnya di dunia hanya berlangsung
tiada lama, untuk mendapatkan kenikmatan yang abadi, seperti orang
sakit yang harus menanggung pahitrya obat saat menelannya, karena
dia mengharapkan kesembuhan selama-lamanya.

Lozimnyo Qono'oh bogi Orong yong Kehilongon Horto

Seyogyanya bagi omng yang kehilangan harta agar menggunakan
qana'ah seperti yang sudah kami singgung di atas, dan siapa yang
mendapatkannya harus murah hati, dermawan, menafkahkannya
kepada orcmg lain dan berbuatkebajikan. Sesungguhnya kedermawanan
ifu merupakan akhlak para nabi dan merupakan salah satu dasar
keselamatan diri.

Dari Jabir g;, dari Nabi E, beliau bersabda: ilibril berkata: Allah
'Azza wa Jalla berfirman: 'Islam itu adalah agama yang Ku-ridhai bagl
diri-Ku, dan sekali-kali tidak ada yang membuatnya baik kecuali
kedermawanan dan alchlak yang baik. Maka mulialcarilah agama dengan
dua hal ini selagi kalian mosih menyatni agama ifit.'rr

Dalam hadib lain disebud<an: Dari Ibnu Abbas 49, bahwa Nabi g
bersabda: 'lauhkanlah lambung kalian dari dosr,-dosr orang yang
dermawan, karena wungguhnya Allah memegang tangannya *tiap kali
diaterpeluet."r2

Dlrlwayatkan oleh Musllm (8/213) dan At-Ttrmldzt e5f3).
(Maudhu). Dlrlwayatkan oleh Al-Kharalthl dalam ltakadm il-Akhlaq (3lS), Abu HaUm datam Kttab ,4/-
'Ilal(21343),Ibnu'Adly (1506) dalam blognll Abdullah bln lbrahlm bln Abu 'Amr Al-Ghtfad, la berkata
dl dalamnya: "Umumnya ),'ang merlwafatkannF tldak menga/aluaslnF Blqat.'Ibnu Abu ]laum berkata:
"Aku mendengar ayahku bertata:'Abdul Mallk bln ilusallah telah mengatakan (haddatsanl) kepadaku
dengan hadlts lnl: hadlts lnl maudhu'dan Abdul tlaltlq mudhtharlb hadttsnya.,
(Dhalf lsnadnya). Dlrlwafatkan oleh Al-Fharalthl dalanf. lrakadm Al-A*htaq(326), Htlyah At^utfr karya
Abu Na'lm (4/108), dan Al-Haflzh Al-Haltsaml menyebutkannya dalam Kttab At-talmd dan ta

10
11

t2

Bob Celoon Terhodop lGrokuson ... (3670



I-laiam hadits lain disebutkan: "Surgo itu tempat bagi
kedermawanan. Waliyullah, trdak menciptnkannya kecuali bagl para
dermau)an." tg

Dari Anas ag, dia berkata: Rasulullah g bersabda: "Sesunggiuhnyo

orang-orang yang mulia dari umotku tidak masuk surgo karena ibadah
dan puasa, melainkan mereka mosuk surgu lcarenakedermawanannya,
keselamatan dadanya dan nasehd yang diberikan kepada orang-orang
Muslim."la

Dalam hadib lain disebutkan: "Hendaklah kalian berbuat yang

ma'ruf, karena ia mencegah wangan keburukan."ts

Ibnu As-Samak berkata: "Aku heran terhadap orang yang membeli
hamba sahaya dengan hartanya. Mengapa dia tidak memberi orang-
orang yang merdeka dengan kema'rufannya?"

Initah di antara kisah oftmg-omng yang dermawan dan murah hati.

Telah diriwayatkan dalam hadib shahih dari Nabi ffi, bahwa beliau
adalah orang yang lebih murah hati dengan befuuatbaik, daripada angin
yang berhembus.l6 Selagi beliau dimintai sesuafu, maka sekali pun tidak
pemah beliau menjawab: "Tidak." Suatu kali ada seseorang meminta
kepada beliau. Maka beliau membednya sekumpulan domba yang
digembala di antara dua bukit. [-alu orang itu menemui kaumnya dan

menisbatkannya kepada Ath-Thabrani dalam f,ftdb Al-Atsth,la berkata: "Dalam hadlts lnl ada Jama'ah
yang belum aku ketahul.'AF lraql berkata dalam sanadnya Al-Kharalthl: "Dalam hadits hl ada Lalts
ibnu Abl Sallm, la berbeda dl dalamnya. Ath-Thabrani, Abu Na'lm dengan sanad yang dhalf dan Ibnul
Jauzi dalam Kitab Al-Maudhu'at dart talan Ad-Daruquthnl.
(Dhalfliddan). Dlrlwayatkan oleh AFKharalthl dalam. Makarlm Al-Akhlaq(3SL) dan lbnu'Adiy (190) dari

Jalan Jahdar, Baqiyyah, Al-Auza'i darl Az-Zuhrl. AFIraql berkata: "Dlrlwayatkan oleh lbnu'Adiy, Ad-
Daruquthnl dalam Kttab lu-MustaJad dan Al-Kharalthli Ad-Daruquthni berkata: "Hadlts lnl tldak sah.
Darilalannya dlrlwayatkan oleh lbnul Jauzl dalamKlt,lb Al+raudhubt'Adz-Dahabi berkata: "Hadits ini
Munkar, tldak ada yang celaka kecuali .lahdar.'Al-Mundlrl menyebutkannya dalam Kitab At-Targhlb (3/
384), ia berkata:'Jahdar bln Abdullah mencukupkan hanya dengannya."
(Dhaif Jlddan). Dlrlwayatkan oleh lbnu'Adly dalamKt,lb il-laml (2291). AF lraqi berkata: "Dlriwayatkan
oleh Ad-Daruquthni dalam Kltab Al-Mustajad dan Abu Bakar bln Lal dalam Makarlm AhAkhlaq dad
hadlts Anas, di dalamnya ada Muhammad bin Abdul Azlz bln Al-Mubarak Ad-Dalnuwl, Ibnu'Adiy
menyebutkan bahwa la memlllkl kemungkann-kemungkaran. Dalam Al-Mizan dlsebutkan bahwa la dhalf
Mungkarul-hadlts dan Al-Kharalthl merlwayatkannya dalam Makarlm AhAkhlaq darl hadlts Abu Sa'ld
dengan hadlts yang serupa, dan dl dalamnya ada Shallh AFAmrly, la berblcara dl dalamnya. Llhat: Al-
Ithaf karya Az-Zubaidl (81 L77) dan Kasyf Al-Khhb (21259).
(Dhalf Jlddan). Dltakhrl oleh Ibnu Abl Ad-Dunya dalam Kltab Qadha Al-HawalJ, Abu Abdullah Ar-Razi

dalam Masylkhadhl(11168) darl ralan'Amr bln Has,ylm AFJanabl darl Juwalblr Adh-Dhahak darl Ibnu
Abbad marfu' dengan lafazh 'Hendaklah kallan berbuat yang ma'ruf, karcna la mencegah senngan
keburukan. Hendaklah kallan bershadaqah dengan cara sembunyl-sembunyl, sebab la mampu
memadamkan amanh Allah'Aza wa Jaila.'Al-Abanl berkata: "Sanad lnl dhalf Jlddan, luwalblr matruk
dan lbnu Hasyh mendeka0 matruk pula.'Al-Haflzh berlota: "Lalylnul-hadlts. Ibnu Hlbban berleblh-
leblhan dl dalamnya.' (Ash-Shahlhah, 4/536).
DlrlwaFtkan oleh Al-Bukharl (1902-3220-35t0{033).
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berkata kepada mereka: "Wahai semua kaumku, masuklah Islam! IGrena

Muhammad memberikan hadiah tanpa merasa takut miskin."

Diriwayatkan bahwa Thalhah mempunyai tanggungan harta

terhadap Ubman sebanyak lima puluh ribu dirham. Suatu kali Thalhah

pergi ke masjid dan bertemu Ubman. Dia berkata: "Hartamu sudah

tersedia. Maka ambillah!"

utsman berkata: "Harta itu kini menjadi milikmu wahai Abu
Muhammad (Thathah), sebagai dukungan terhadap kepenrriraanmu."

Ada seseorang Araby (arab gunung / badui) datang kepada Thaltnh
dan meminta sesuatu kepadanya, yang memperkenalkan dirinya sebagai

layaknya seorang kembat. Thalhah berkata: "Memang orang ini adalah

kerabatku. Tak pernah ada seseorang pun yang meminta kepadakr
sebelummu." Lalu dia memberinya tiga rahrs ribu dirham.

Urwah berkata: "Kulihat Aisyah radhiyallahu 'anha membagi-
bagili,an harta sebanyak tujuh puluh ribu dirham. Sementara dia sendiri

menjahit mantelnya."

Diriwayatkan bahwa suafu hari Aisyah pernah membagi-bagi
sebanyak seratus ribu dirham kepada orang-orang. Fada sore hariryn
dia berkata: "Wahai pembanfu, siapkanlah makanku!"

Pembanfu itu datang sambil menyodorkan sebuah roti dan minyak.

Ummu Durrah, pembanfu ifubertanya: 'Apakah dari hartayang engkau

bagikan itu tidak ada satu dirham pun untuk engkau belikan daging

bagi kita, sehingga kita bisa makan dengannya?"

Aisyah menjawab: 'Andaikan saja engkau tadi mengingatkan aku,

tentu akan kulakukan." Abdullah bin Amir membeli rumah Khalid bin
Uqbah yang ada di dekat pasa! dengan harga sembilan puluh ribu
dirham. Pada malam harinya Abdullah mendengar tangis keluarga
Khalid. Dia bertanya kepada keluarganya: 'Ada apa mereka itu?"

Keluarganya menjawab: "Mereka menangisi rumah mereka yang

sudah di jual ini."

Abdullah berkata: "Hai pembantu, temui dan kabarkan kepada
mereka bahwa rumah dan semua hartanya menjadi milik mereka."

Ali bin al-Hasan menjengukMuhammad bin Usamah bin Zaid yang

sedang sakit. Muhammad bin Usamah menangis melihat kedatangan
Ali. 'Ada apa engkau menangis?" tanyaAli.

"Aku mempunyai hutang," jawab Muhammad bin Usamah.
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"Berapa?" tanya Ali.

"Lima belas ribu dinar," jawab Muhammad bin Usamah.

"Hutangmu ifu akan kutanggung,' kata Ali.

Ada riwayat yang kami dengar dari Ma'n, batrwa ada seorang penyair
yang berdiri di ambang pintunya. Cukup lama dia berada di sana,
narnun Ma'n tidak ada kesempatan unfuk menemuinya. Penyair ifu
berkata kepada para pembanfu Ma'n: "Jika gubemur (Ma'n) masuk ke
taman, tolong beritahukan kepadaku!"

Maka tatkala Ma'n memasuki taman, penpir ifu menuliskan sebuah
syair pada sepotong Lyr, lalu kayu ihr dihanyrfl<an di atas permukaan
air yang mengalir ke arah taman. Ta&ala Ma'n melihat kayu yang hanyut
di atas aiq dia memunguhya dan membaca qnh yang terhrlis di kayu itu:

"Wahai Ma'n sang dermawan

Tblonglah aku dengan menculatpi kebutuhan

Tiada yang dafr menolongku kr;r;uali Ma'n yang dermawan."

"Siapa yang menulis ini?" tanya Ma'n.

Maka penyair itu pun dipanggil untuk menghadap. 'Apa yang
hendak engkau katakan?" tanya Ma'n. Maka penyair itu menyampaikan
apa kebutuhannya. [-alu dia memberikannya sekantong uang yang berisi
antara seribu hingga sepuluh ribu dirham. Setelah penyair pulang, Ma'n
meletakkan potongan kayu ifu di bawah permadaninya. Pada keesokan
harinya Ma'n memungut kayu itu dan membacanya, lalu dia
memerintahkan bawahannya untuk memanggil penyair tersebut, sambil
menyerahkan seratus ribu dirham kepada penyair ifu. Setelah penyair
pulang, dia merasa khawatir, jangan-jangan besok kejadian ini akan
terulang lagi. Maka dia pun pergi meninggalkan tempat tinggalnya. Pada
hari ke tiga Ma'n membaca syair dalam potongan kayu yang tetap
disimpannya. Ketika penyair itu dicari-cari, dia tidak didapatkan. Ma'n
berkata: "Aku berhak memberinya hingga di rumahku tidak ada yang
menyisa walau hanya satu dirham atau pun dinar."

Suafu hari Qais bin Ubadah jafuh sakit Sementara temarrtemannya
tidak ada yang berani menjenguknya. Ada yang mengabarkan kepada
Qais, bahwa mereka merasa malu unfuk datang, karena mereka punya
hutang kepadanya. Qais berkata: "Allah menghinakan harta yang telah
menghalangi teman-temanku untuk berkunjung." Lalu dia
memerintahkan seseorang untuk berseru kepada semua orang: "Siapa
pun yang mempunyai hutang kepada Qais, maka hutangnya itu telah
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dianggap lunas." Akibatnya, tangga rumahnya ambrol karena
banyaknya orang yang menjenguknya.

Fenioboron: Sifor Bokhil don Celoonnyo

Dari Abu Sa' id, dia berkata: "Rasulullah E bersaMa : "Dua hal yang

tidak akan berhimpun Wda diri *orang Mulcmin: Bakhil dan akhlak
yangburuk." t7

Beliau juga bersabda: "KiHr dan iman sma*kalitidakberhimpun
di dalam hdi srnrang hamba." ra

Dari Nabi g, beliau bersabda dan do'anya: "Ya Allah, aku
berlindungkqada-Mu dari lemah hdi dan balchil.'re

Jabir 6 meriwayatkan, Nabi # pemah bertanya kepada Banu
Salamah: "siapakah pemimpin kalian?" Mereka menjawab: "Jadd bin
Qais. Hanya saja kami menganggapnya orang yang bakhil." Beliau
bersabda: "[-alu apakah penyakit yang lebih parah daripada bal&il?
Pemimpin kalian adalah Bisyr bin al-Barra' bin Ma'rur."m Hadib ini lebih
shahih dari yang disebudran oleh 'Amr bin Al-Jumuh, sebagian perawi
menyalahkannya. Dia berkata: uAl-Barra' bin Ma'nr. Al-Barra' meninggal

dunia sebelum hijrah.

Dari Nabi S, beliau bersaMa: "Tigo perkara yang merusoh yaifu:

lakir y an g ditunttr, naf su y ang diilatti dan ketaki ub an *sr,orang terhadap
din sendin."

I(hattabi berkata: "Kikir yang membuat seseorang tidak mau
memberi, lebih pamh daripada bakhil."

(Dhatf tsnadnya). Dlrlwayatfan oleh Al-Bukharl dalam Kttab Al-Adab Ahnufnd (282) dan At-Tlrmld,
(f962), la berkata:'HadiB lni gharlb, kaml tldak mengetahuinya kecuall darl hadlts Shadaqah bln

Musa." Aku berkata: 'shadaqah bln Musa Ad-Daqlql Abu AFt{ughlrah atau Abu Muhammad As-Sllml.'
AFHaflzh berkata dalam Ktab At-Taqdh 'Ia shadduq (dapat <llpercaya) tetapl terdapat hal-hal yang

memblngungkani Adz-Dzahabl menyebuttannya dalam Kttab Al-l.llzan (3879), la berkata: 'Ibnu Ma'ln

dan An-Nasa'l mendhalftannya, Juga yang laln.'Abu Ha0m berkata: 'Hadlts lnl dltulls, dan ffdak kuat.
Al-Albanl mendhalfkannya.'
(Shahih ll ghalrihl). Dlrlwayatkan oleh Ahmad (2/256), An-Nasa1 (6/13-14), Al-Hakim (2/72), Al-Balhagl
(9/161), Al-Baghawl (2619), Ibnu Hibban (1599-Mawarld). Alrlraql berkata: "Dlrlwayatl(an oleh An-

Nasa'l dan dalam lsnadnya terdapat perbedaan,'Al-Haklm berkata: "tladlts lnl shahlh 'ala slarthl (sesual

dengan syarat) tluslim, la belum mentakhr[nya dan Adz-Dzahabl menyepakatlnya.'Al-Albanl berkata

dalam Kltab TakhrlJ Ahulsykat (3828): 'Hadlts lnl shahlh.'
Dlrlwayatkan oleh AFBukharl (2822,6373) dan Musllm (8/75).
(Hasan). Dlrlwayatkan oleh Al-Bukharl dalam Kltab Al'Adab Al'l'lufnd (296), Al-Haklm (3/219), Ath-
Thabranl dalam t(tab Ash-Shaghlr dan Al-Khathlb AFBaghdadl (412L7). Alrlraql berkata: Al-Haklm
berkata'shahlh'ala syartil (sesual dengan syarat) Mudlm dan Ath-Thabranl merlway"ttannya darl

hadlts Ka'ab dengan sanad yang hasan.'Sebagal perbedaan ada orang yang dltuankan oleh Rasulullah

Shallallahu 'Alalhl wa Sallam pada ldsah lnl. Uh.at Al-hth.

l9
20
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Salman Al-Farisi berkata: ilika orang dermawan meninggal dunia,
maka bumi para malaikat penjaganya berkata: 'Ya Rabbi, lepaskanlah
umsan dunia dari hamba-Mu karena kedermawanannya'. Jika orang
bakhil meninggal dunia, maka bumi berkata: 'Ya Rabbi, halangilah
orang ini dari surga, sebagaimana hamba-Mu ini menghalangi apa yang
ada di tangannya dari keduniaan."

Di antiara orang bijak ada yang berkata: "Siapa yang bakhil, maka
musuhnyalah yang akan mewarisi hartanya."

Seorang Araby menasehati orang lain, dengan berkata: "Dia
menjadi hina dalam pandanganku karena kebesaran dunia dalam
penglihatannya."

Sorang Araby mencela suattr kaum dengan berkata: "Mereka
berpuasa dari yang ma'mf dan melahap kekejian."

B€rikut ini beberapa kisah tentang orang-orang yang bakhil:

Diriwayatkan dari lbnu Abbas &, dia berkata:

%l-Hajib adalah seorang lelaki yang cukup terpandang di kalangan
bangsa Arab, tetapi dia bakhil. Dia tidak mau menyalakan tungku api

pada malam hari, karena takut ada orang lain yang melihat bias sinamya
lalu mengambil manfaat daripada apinya. Jika dia perlu menyalakannya,

malca dia pun menyalakarurya. IGmudian jika dia melihat seseorang]rang

ingin mencari api, maka dia buru-buru memadamkannya."

Dikisahkan bahwa Marr,rlan bin Abu Hafthah termasuk orang yang
sangatbakhil. Suatu kali dia pergi menuju ke tempat tinggal al-Mahdi.
k;lrinya bertanya kepadanya: "Aku berharap sepulangmu dari sana
engkau akan membawa hadiah."

Maruuan menyahut: "Kalau aku diberi seratus ribu dirham, aku akan
memberimu safu dirham." Karena temyata dia hanya mendapatkan
hadiah enam puluh ribu dirham, maka istinya hanya diberi empat
dawaniq.

Dikisahkan bahwa ada seorang yang kaya raya namun dia juga
sangatbakhil. Dia selalu meneliti barang hingga mendetail lalu membeli
sedikit dari kebutuhannya. Lalu dia memanggil seorang kuli. Thnyanya:
"Berapa upah membawa barang-barang ini?" "Safu habbah," jawab
kuli. "Masih terlalu mahal," katia orang yang bakhil. 'Apa? Kurang dari
satu habbah? Apa aku tak salah dengar?" tanya kuli kehemnan. Orang
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yang bakhil berkata: "Kami biasa membeli makanan dengan satu
habbah, lalu kami duduk bersama-sama unfuk memakannya."

Penioboron: Mendohulukon Kepentingon Orong loin

Tingkatan kedermawanan yang paling tinggi adalah mendahulukan
kepentingan orang lain. Dengan kata lain, seseorang mendermakan
harhnya, padahal dia juga membutuhkan harta itu. Sedangkan tinglatan
bakhil yang paling pamh adalah baktril terhadap dirinya sendiri sekalipun
dia membutuhkannya. Berapa banyak orang bakhil yang tidak mau
mengeluarkan hartanya, dia sakit, tetapi tidak mau berobat, dia
menginginkan sesuafu tetapi,, tidak menurutinya, hanya karena bakhil.

Betapa jauh perbedaan antara omng yang bakhil terhadap dirinya
padahal dia membufuhkan, dan orang yang mengabaikan kepentingan
dirinya padahal dia membututrkan. Aktrlak adalah suafu pemberian yang
diletakkan Allah di mana pun yang dikehendaki-Nya.

Di atas sifat mendahulukan kepentingan orang lain tidak ada satu
derajat pun yang lain dalam masalah kedermawanan. Allah telah memuji
para sahabat Rasulullah # yang memiliki sifat ini. Firman-Nya:

'zlr* ;* i( -$; #fr i$ 6:;-irii
" D an, nerel<a matgutmlull<arl (or ang. ar arg }''/i,thrljifin) atas diri nerclu

satdili" seluliprn merelu dalffiL l<esrnalwn."

(QS. Al-Hasyr: 9).

Sebab turunnya ayat ini berasal dari kisah Abu Thalhah yang
memberikan satu-safunya makanan yang mestinya dimakan anaknya,
kepada orang lain yang lapar. Kisah ini sudah terkenal.

Ikrimah bin Abu Jahl, Suhail bin Amr dan al-Harib bin Hasyim
serta beberapa orang lainnya dari Bani al-Mughirah mati syahid pada
walrtu perang Yarmuk. Tatkala mereka (tiga orang ini) dalam keadaan
terluka, mereka diberi beberapa teguk air. Mereka menyodorkan air itu
kepada yang lain, dan akhirnya mercka mati semua tanpa ada seomng
pun yang sempat meminumnya. Fada mulanya air itu diterima llaimah.
Dia melihat Suhail yang sedang memandangi dirinya. Maka dia berkata:
"Minumlah air ini lebih dahulu!" Ketika air itu ada di tangan Suhail dan
Suhail melihat ke arah al-Harib yang sedang memandanginya, maka
air ifu disodorkan kepada al-Harib sambil berkata: "Minumlah air ini
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lebih dahulu!" Masing-masing ingin mendahulukan kepentingan yang
lainnya unfuk meminumnya, yang akhimya mereka mati semua tanpa
ada seorang pun yang sempat meminumnya. Lalu Khalid bin al-Walid
melewati mereka sambil berkata: "Demi diriku atas sikap kalian."

Salah seorang sahabat ada yang diberi hadiah berupa kepala
lombing. Dia berkata: "Saudaraku lebih membutuhkan kepala kambing
ini daripada aku." lalu dia memberikannya kepada yang lain. Orang
kedua yang menerimanya pun be*ata seperti ihr, begihr seterusnya
hingga kepala kambing ihr berputar melalati tujuh rumah, lalu kembali
lagi ke nrmah omng pertama yang menerimanya.

Suatu kali Abdullah bin Ja' far pergi ke ladangnya. Dia sempat
singgah di sebuah kebun lauma milik seseonmg !/ang di sana ada seorang
pembanttr lulit hitam gnng bekerja di tempat itu. IGfika itu dia menerima
makanan yang diantar*an kepadanya. Fada saat yang sama ada seekor
anjing yang masuk ke kebun dan mendekati pembantu kulit hitam itu.
Dia melemparkan sepotong roti ke arah anjing yang langsung
disantapnya. Kemudian dia melemparkan sepotong lagi ke arah anjing
dan langsung disantapnya. Kemudian dia berbuat seperti itu lagi ketiga
kalinya. AMullah yang memandangnya berhnya: "Wahai anak muda,
berapa banyak makananmu setiap harinya?" "Seperti yang engkau lihat
tadi," jawabnya. "Mengapa engkau lebih mendahulukan kepentingan
anjing itu?" "ltu bukan termasuk anjing yang galak. Ia datang dari suatu
tempat yang jauh dalam keadaan kelaparan, sementara aku enggan
unfuk mengusirnya," jawab pemuda pembantu itu. "[alu apa yang bisa
kamu perbuat?" tanya AMullah bin Ja'far. "Aku masih menyisakan
sedikit ini unfuk kumakan hari ini," jawab pemuda itu.

Abdullah bin Ja'far berkata: "Dia rela menderita karena sifat
kedermawanannya. Omng ini temyata lebih dermawan daripada aku."
Kemudian dia membeli kebun itu dengan segala isinya, juga membeli
pemuda kulit hitam itu dan memerdekakannya, setelah itu dia
memberikan kebun tersebut kepadanya.

Beberapa orang miskin berkumpul seperti biasanya di tempat
mangkal mereka. Sementara mereka hanya memiliki roti yang hanya
sedikit, tidak cukup unhrk mereka semua. Maka mereka menemukan
roti itu dan mematikan pelita. Mereka duduk, siap untuk memakannya.
I&tika setelah sekian lama dan tempat roti itu akan disingkirkan, temyata
isinyamasih utuh. Tbkseorangpun di antara merekayang memakannya,
karena masing-masing bermalsud hendak mendahulukan kepentingan
orang lain.
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Pe n io bo ro n : Botoso n Anto ro
Kedermowonon

Bokhil don

Banyak orang yang berbicam masalah bakhil dan kedermawanan.
Di antara mereka ada yang membatasi bakhil dengan menahan yang
wajib. Sedangkan orang yang berbuat sesuai dengan apa yang
diwajibkan kepadanya, maka dia tidak disebut orang bakhil. Memang
pengertian ini bisa dikata cukup. Orang yang tidak menyemhkan kepada
keluarganya kecuali menurut ukuran yang telah ditetapkan seorang
hakim, kemudian dia membuat mereka menderita karena tidak mau
menambah bagian untuk keluarganya sekalipun hanya safu suapan atau
sebuah kurma saja, maka dia termasuk omng yang bakhil. Yang benar,
orang yang terbebas dari bakhil adalah yang melal<sanakan yang wajib
menumt syariat dan hal-hal yang lazim, dengan cam yang ksatia dan
disertai kerelaan hati tatkala mengeluarkannya.

Yang wajib menurut ketenfuan syariat adalah mengeluarkan z*at
dan memberikan naflotr kepada keluarga. Sedangkan yang lazim dengan
cam yang jantan adalah dengan tidak merasa sayang terhadap apa yang
dikeluarkannya dan menghindari hal-hal yang hina. Gambarannya
berbeda-beda menurut perbedaan kondisi dan individu. Sesuafu yang
dipandang bumk pada diri orang yang kaya belum tentu dipandang buruk
pada diri orang miskin. Apa yang dipandang buruk pada diri seseorang
karena menyusatrkan keluarga, kerabat dan tetangganya dalam urusan
makanan, belum tenfu dianggap buruk pada diri orang asing. Orang bakhil
adalah yang menahan apa yang mestinya dia tidak boleh menahannya,
entah atas dasar ketenttran syariat entah dasar kelaziman kekesatiaan.
Siapa yang melaksanakan ketenfuan syariat dan kelaziman kekesafuiaan,
berarti dia terlepas dari sifat bakhil. Tetapi, dia tidak memiliki sifat
kedermawanan selagi tidak mau mengeluarkan lebih dari itu.

Sebagian orang berkata: "l(edermawanan adalah memberi tanpa
memberitahukan apa yang dikeluarkannya. "

Tentang cara terapi bakhil, maka ketahuilah, bahwa sebab bakhil
itu adalah cinta kepada harta. Sedangkan cinta kepada harta itu ada
dua sebab:

1. Cinta kepada naGu, yang tidak bisa dicapai, kecuali dengan memiliki
harta dan harapan yang muluk-muluk. Sekalipun dia tidak
mempunyai harapan yang muluk-muluk unfuk diri sendiri, tetapi
dia mempunyai anak, maka dia juga termasuk orang yang
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mempunyai harapan yang muluk-muluk.

2. Cinta hanya semata kepada harta itu. Di antara manusia ada yang
mempunyai harta melimpah, arlnrp untuk kebufuhannya sepanjang
hidup. Andaikan dia membatasi kebutuhannya yang lazim seperti
biasanya, agar hartianya masih banyak atau bertambah banyak,
sementara dia pun fidak mempunyai anak dan sudah fua, lalu dia
tidak mau membelanjakan harhnya untuk keper{uarrkeperluannya,
termasuk pula untuk shadaqah, maka ini termasuk penyakit bakhil

lnng sulit diobati. Perumpamaan orang ini adalah seperti orang
yang mencintai omng lain. Ketika utusan omng yang dicintainya
datang, dia justru mencintai ufusan tersebut dan melalaikan orang
yang tadinya dicintai. Dunia ini ada utusan yang menghantarkan
kepada apa yang dibufuhkan. Dia mencintai uang dan lupa
kebutuhannya. Tenfu saja ini merupakan kesesatan.

Caratempi semua jenis penyakit ini adalah dengankebalikannya.2r

Terapi cinta kepada nafsu dengan qana'ah dan sabar. Terapi
harapan yang muluk-muluk dengan mengingat mati. Terapi kecintaan
kepada anak dan masa depann5n dengan berpikir bahwa di belakangnya

2l lrnam lbnul lauzl berkata dalam Kltab Ath-mb Ar-Ruhanlf. 'Dalam terapl penyaklt bakhll, hendaknya

seseorang lkut berdklr dan lkut memperiaukan bahwa sesungguhnya Para faklr darl Banl Adam adalah

saudara-saudaranya. tGmudlan, lkut empau dan lkut merasa membutuhkan mereka, bersyukur atas

nkfllat yang telah dlberlkan kepada mereka mes,tl telah dlblnasakan, mellhat kemullaan pada sesuatu
yang mulla, lalu hendaknya tahu bahwa slrat bakhll mencurl oriangtrang yang bebas dan ketlka

rnendamalkan mereka maka mendamalkannya dengan cara yang balk dan merampok hartanya yang

IeJt JIka la bakhtl dan hendaknya yakln bahwa apa yang ada dl kedua tangannya akan dltlnggalkan
dalam keadaan celaka, maka hendaknla h lcluar darl tempat ltu sebelum dla keluar leblh dulu darlnya.'
Ahr berkata: 'Nl Radhfyailahu Anhu betlridta:.'Aku taldub terhadap orang bakhll yang menglnginkan
Haldran, padahal tldak dllnglnkannya, dan menghlndarl kekayaan, padahal dllnglnkannya. Selama dl

dunh, dia hidup dengan pola hldup para faklr dan dl akhlEt dlhisab seperu hlsabnya orang-orang
}ela':
Imam Ibnul Qayylm berkata dalam Kltab Al-Fawald'Onng bakhll ltu pada dasarrya la faklr, dan la
tldak akan dlberlkan balasan karena kefaklrantrya ltu.'
Arla sepuluh hal yang hllang dan Udak bermanfaat; dl anta6 ke sepuluh tersebut adalah harta yang

tlhfr dllnfakkan, pemlllknlra udak merasa menlkmau seluruh hartanya th.t dl dunia dan harta tersebut
tldat dlhadapkan kepadarrya dl akhlraL
Bagl Allah keraraan tangtt dan buml; ketka kamu dlmlntal plnjaman satu habbah, maka kamu pellt

terhadapnya. Allah menclptakan turuh lautan. yang dlsukal darlmu adalah matamu meneteskan alr
mata dengan densqa.
Tanda-tanda kebahaglaan dan keberunhrngan adalah, lctlka seorang hamba dltambahkan hartanya,

mala bertambah pula usahanya; adapun tanda-tanda keruglan adalah, Uap kall dltambahkan hartanya,
rnaka bertambah pula kepelltannya, bahkan sampal menjaganya dengan berleblhan.'
Yahya bln Muhtlz bertata: 'Aku takjub terfiadap Uga karaKer orang; (1) seseorang berslkap rlya'atas
arnal yang dllakukannfa kepada sesama, dan menlngEalkan apa yang dlkerJakan untuk Allah, (2)

seseorang yang berslkap bakhll atas hartanya dan apa yang dlmlllklnya, dla memlnJam harta orang laln

tEt pl hart dlrlnya tldak imln dlplnJaml, sediklt pun, dan (3) seseorang yang senang bergaul dengan

tang hln, bahkan menclntal mereka, dan Atlah mendo'akannya agar bergaul denganya dan menclntalnya.'
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ada yang memberinya rczeki. Hendaklah dia tidak meninggalkan
kebaikan bagi anaknya, nalnun memberikan keburukan kepada Allah.
Kalau memang anaknya shalih, maka Allahlah yang akan
melindunginya. Jika analarya fasik, maka tidak ada yang bisa dihampkan
darinya selain kedurhakaan. Hendaklah dia ingat apa yang sudah kami
uraikan tentang celaan terhadap bakhil dan pujian terhadap
kedermawanan.

Jika banyak hal yang dicintai di dunia, maka banyak pula masalah
yang dirasakan, karena tidak bisa mendapatkannya. Siapa yang
mengetahui bahaya harta, tentu dia tidak mau bersanding dengan harta.
Siapa yang mengambil sekedar menurut kebufuhannya dan menyimpan
sekedar untuk kebutuhannya, maka dia bukanlah orang yang bakhil.zz

Wallahu'alam

"gMfo

22 Imam lbnul Jauzl bertata:'Melakukan slstem pengeluaran pada harta dengEn cermat ih.t bukan termasuk
sikap bakhll, sebab seuap orang ltu memlllki skema kebutuhan yang berbeda-beda. lGmungkinannya,
blsa dikeluarkan karena kemungldnan-kemungklnan yang akan terJadl selama setahun, blsa dlkeluarkan
untuk kebutuhan kerabatdan sanakfamlllrrya. Inl semua masukdalam kategorl kebuaksanaan. Karenanya

tidak pantas dlanggap harta )ang celaka. Sebaglan orang mungkln mendapatkan kekuatan dl dalam

Jlwa karena adanya penJagaan terhadap hartanya yang balk. Istllah baknll ltu layak dlkedepankan,
ketlka seseorang tdak memberlkan haknya pada hal-hal yang berslfat prlmer."

Ibnu Umar Radhlyallahu'Anhuma berkata:'Slapa yang mengeluarkan zakat, maka la bukan seorang
yang bakhll.'
Barangslapa yang mencegah bahaya terhadap hartanya, tetapl tetap tidak blsa memberlkan manfaat
bagl orang laln, maka dla adalah ofirng yang bakhll, sebagalmana dlkatakan oleh Rasulullah Shallallahu
Alalhl wa Sallam 'Janjl ltu obat darl slrat bakhll.'
Khattabl berkata: 'Slfat klklr lur leblh dalam darlpada sfat bakhll. Klklr berada pada poslslJents Sedangkan

bakhll pada poslsl macam.'
Sebaglan ulama mengatakan: 'Bakhll ltu orang yang pellt terfiadap hartanya. Klklr ltu orang yang pellt
terhadap harta dan yang lalnnya.'
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Kitab:
Celakanya |abatan dan RiYa'serta

Cara Terapi Keduanya

Diriwayatkan dari Nabi g, beliau bersabda: "Sesunggtthnya yang

pating kutal*tkon dari apa-aW y ang kutakutkan terhadap umdku adalah

nya' dan syahwot Yang ter*mb unYi. "1

Syahwat yang tersembunyi itu sulit dideteksi tipu dayanya oleh p99
ulama, terlebih tagi oteh orang awam. Banyak ulama dan ahli ibadah

yang begitu tekunheniti jalan ke akhirat, yang terkena cobaan syahwat

l*I teisembunyi ini. Saat mereka dapat menundukkan jiwa dan

-"rib"l"rrggunya dari bisikan syahwat serta membawanya kepada

ibadah, rnit u, mereka tidak berhasrat kepada kedurhakaan-
kedurhakaan yang tampak dan yang biasa dilakukan anggota tubyh.

Dengan begifu, jiwa mereka bisa tenang dalam mengerjakan ilmu dan

beramal, merekipun bisa tulus hati karena bermujahadah secam keras,

agar manusia bisa menerima ilmunya. Mereka pun melihat hal ini dengan

pZnuh hormat dan sanjungan. Terasa ada kenikmatan yang luas biasg

hi dulu* jiwa ulama ifu, latu lama-kelamaan dia memandang mudah

untuk meninggalkan kedurhakaan. Di antara mereka menganggap'

bahwa ulami itu ikhlas karena Allah. Padahat sebenarnya dia telah

terdaftar sebagai orang-orang munafik. Ini merupakan tipu daya, dan
jamng orcng yang bisa selamat darinya, kecuali orang yang benar-benar

taqarrub kepadaAltah.

1 (Has6n ll ghatrtht). Dlrtwalatkan oleh Abu Na'lm dahm Ktab Al-Hilyah (71122) dan Ibnu 'Adly (1529)

iatam Uignfl liduilan bin gdtt btn Warga'At-tlakkly,la befiata: abdullah bln Badll ltu Udak seperu

yang akulnga! dla ftu ilungkar, sebagaimana dlsebutlan dalam matan atau lsnadnya. Aku belum

metttrat sa6 ungtapan tenAnlnyi rlarl pin ulama pendahului Al-llatlzh be*ata dalam Kltab At-Tahdzlb

(i/f S$, tUnu Ut-ufn bertata: ;fi nu snallh.'Ibnu Hlbban menyebutlen hadlts lnl dalam Kltab Ats-Tlqat.

lfnanitr efnarcamt merryebutkannya dalam Kltab Al-MaJma'(6/255) dengan lafazh'Zlna dan svahwat

syahwat til tersembunyl',ia menlsbattln hadlts lnl kepada Ath-Thabranl dengan dua lsnad, la berkata:
int al satatr sau dafl mereka benlua rt,al shahlh, selaln AMullah bln Badll bln Warqai la lhr tslqah:
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Oleh sebab ittr dikatakan: "Hal terakhir yang keluar dari kepala para
shiddiqin adalah cinta kepada jabatan." Jika ini merupakan penyakit
yang tersembunyi dan jebakan syaitan yang paling besar, maka
penjelasan bagi ungkapannya diharuskan pada sebab-sebabnya,
hakikat-hakikahrya dan macam-macamnya.

Ketahuilah, bahwa jabatan itu berasal dari rasa cinta terhadap satu
ketenamn, dan ini merupakan sesuatu yang sangat berbahaya, dan
keselamatan itu pada selain ketenaran. Orang-orang yang baik sama
sekali fidak pernah berniat mencari ketenamn, tidak menawarkan diri
agar menjadi tenar dan mencari-cari sebabnya, yang membuatnya bisa
menjadi tenar. Jika ketenaran itu datang secam tiba-tiba, maka, mereka
lari darinya, sebagaimana yang diriwayafl<an dari lbnu Mas'ud a*s, bahwa
suafu hari dia keluar dari rumahnya, lalu diikuti sekumpulan oreing. Maka,
dia menengok ke arah mereka dan bertanya: 'Ada apa kalian
membuntuti aku? Demi Allah, andaikan saja kalian tahu bagaimana
cara membuka pinfu rumahku, maka di antara kalian berdua tidak akan
bisa mengikutiku."

Dalam lafazh lain, dia berkata: "Kembalilah kalian, karena yang
demikian ini merupakan kehinaan bagi orang yang mengikuti dan
menjadi cobaan bagi orang yang diikuti."

Jika Abul Aliyah ,'r*ir sedang duduk, lalu ada lebih dari empat orang
yang ikut duduk bersamanya, maka dia pun bangkit meninggalkan
tempat itu. Begitu pula yang dilakukan Khalid bin Ma'dan riits. Jika
halaqahnya semakin banyak, maka dia bangkit meninggalkan tempat,
lrarena takut dirinya menjadi tenar.

Az-Zuhri Cfis berkata: "lGrni tdak melihat anhud dalam sesuatu yang
menolak jabatan. Kami melihat zuhud dalam makanan dan minuman
serta harta. Maka, ketika kami membagi-bagi jabatan, ternyata dia pun
menolaknya."

Seseorang berkata kepada Bisyr al-Hafi rIH: "Nasehatilah aku!" Bisyr
bedrata: tanganlah mencari-cari ketenamn untuk dirimu, dan makanlah
dari yang baik!" Orang itu menambahkan: "Tidak akan merasakan
nikmahya akhirat orang yang selalu ingin mencari ketenaran bagi
duniawinya."

lblah diriwayatkan dalam Shohih Muslim, bahwa Umar bin Sa'd
pergl menemui bapaknya, Sa'd yang sedang mengunrs domba di luar
Madinah. I&fika melihat kedatangan Umar, ayahnya berkata: "Aku
berlindung kepada Allah dari kejahatan penunggang itu."
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l Ketika Umar sudah mendekatinya, dia berkata: "Wahai ayah,
apakah engkau hanya sibuk mengurusi unta dan kambingnya,
meninggalkan manusia saling bertengkar memperebutkan kekuasaan?"

Sa'd memukul dada anaknya sambil berttrfur kata: "Diam kamu!
Aku pemah mendengar Rasulullah g bersabda: "SesungguhnyaAllah
menyukaihambayangbertalutorkayadanyangtidakterang-terangan.'2

Dari Abu Umamah ab, dia berkata: "Rasulullah g bersabda:
"Sesunggu hnya penolong-penolonglu yang paling kuidam-idamkan di
sisilcu adalah orang Mukmin yang ringan punggungnya, banyak
melaksanakan shalat, membaguslcon ibodah kepada Rabbnya,
menadinya *cora *mbunyi-*mbunyi, tidak diketshui di tengah-tenggh
mon usiq dirinya difunjuk dengan jari-iari orang<lrang, re,ekinya *kdar
mencukupi kebufihan, lalu dia bersbar crtos yang demikian ifu." Lalu
beliau menepuk+tepuk dada dan bersbda: "Kematiannya disegerakan,
wdikit orang yang menangisinya dan wdikit pula warisannya."

(Hadits inihasan)3

Ibnu Mas'ud .*, menyampaikan nasehat kepada rekan-rekannya,
dengan berkata: iladilah kalian sumber-sumber ilmu, pelita petunjuk,
banyak menetap di rumah, penerang malam, yang memiliki hati yang
selalu bam, kalian dikenal di langit, namun tidak terkenal di bumi."

Jika da yang berkata: 'ltu semua menrpakan keutamaan karena
tidak ambisi di dalam mmcari lretenaran. [alu, ketenaran macam apakah
yang bisa mengalahkan ketenaran para nabi dan pemimpin ulama?"

Dapat kami jawab sebagai berikut Yang dicela adalah tindakan
seseorang yang mencari-cari ketenaran. Jika ketenaran itu yang datang
dari karunia Allah, tanpa mencarinya, maka bukanlah sesuatu yang
tercela. Hanya saja adanya ketenaran itu mempakan cobaan bagi
orang-orang yang hatinya lemah. krumpamaan omng yang hatinya
lemah adalah seperti orang yang tenggelam dan hanya bisa sedikit
berenang. Jika ada orang lain yang fidak bisa berenang bergayut

Dl@an oldr llrdlm (E/215), Ahrnad (r/l6E) d.n X-Ba0hawl (a228).
(Dh.lt l$alrty. dat hasan 1l ghaldhl). Dlrlrnyattan deh Ahmad (5/255), At-Tlrmldzl (2347), Ibttu
il4ah ({1r4, Al:Blghswl (14/2{6), Ibnu Al*lubankda|6,mffit.b A?Zuhd(196) dan Al-Humaldl (909).
At-ImlOl beltata: 'A[ bln ttzld ltu dhalf h.dltE y., dgdarl Abu Abdul ]lallki Al-Inql menbbat onnya
kepada ADU ttbla dad hadtB Abu Hudzalhh dan lepada XhaEabl dalam Xlt b Al-Ttzlah datl hadlt$ya
dan hadlts ADu Umamah, la bertata: 'lletrkl berdua dhalf.'Az-Zubaldl menJumlah Jalannya dan
takhrlrnya, serrya bcdtata: 'lhdlts lnl memlllkl saU bab yang syawahld (penguat)nya (penguamya)
banyah seluruhltya meragukan.'As-Sakhawl bertata dalam Al-Naqadtld'Andalkan benar hadltsnfa,
maka, la berdampak pada bolehnya menakut-nakuttan pada harl-harl frbl.aF..' Wallahu ahm. Hadf!6'frll
dlhasankan oleh Al-Albanl dalam Xltab Al-Mlsr*et(5189).

2
3
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padanya, maka kedua-duanya akan mati. Befteda dengan ortrng yang
mahirberenang. Jika ada orang lain yang tidak bisa berenang bergayut
padanya, maka keduanya akan selamat.

{€****
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Bagian Pertama;
posol: Joboion don Horto odoloh Duo sendi
Kedunioon

:.

Ketahuilah, bahwa jabatan dan harta merupakan dua sendi

keduniaan. rvrarsua harta di sini adalah hak milik yang terlihat mata

dan bisa dimanfaafl<an. Sedangkan makna iabatan adalah hak milik

hati yang dicari-cari pengagungannya dan tingkah laku yang

berhubungan dengannYa.

Jabatan adalah tegaknya suatu marhbat di dalam hati orang-

orang lain, atau t"-u.u* keyakinan hati mereka yang mencerminkan

keseirpumaan di dalam diri seseorang, entah karena syafu ilmu, ibadah,

keturunan, kekuatan, wajah yang menawan atau lain-lainnya yang

diyakini manusia sebagai suatu bentuk kesempumaan. sejauh m1n9

keyakinan mereka itu tertanam di dalam hati, maka sejauh itu pulalah

ketundukan mereka kepadanya, pujian dan sanjungan yang

dilontarkannya.

Dari sini jelastah sudah, bahwa jabatan adalah sesuatu yang

disenangi oleh tabiat manusia, bahkan lebih dicintai daripadakecintaan

terhadap harta. Sebab, harta bukanlah merupakan tujuan inti, tetapi,,

hanya tlk"dut sebagai samna unfuk mencapai apa yang dicintainya'

I"eblrsamaan trara dan jabatan dalam merangkum sebab, menimbulkan

rangkuman terhadap apa yang dicintai. Tetapi, bagaimana pun iuga,
jabatan lebih dicintai daripada harta.

Iktahuilah, bahwa di antara jabatan itu ada yang terpuji dan ada

pula yang tercela. Sebab, sebagaimana yang diketahui bersama, manusia

trurul mempunyai harta untrrkkeperluan makan, minum, pakaian.dan

lain-lainnyu. g"Sih, pula dia harus memiliki jabatan untuk keperluan

hidup bersama orang lain. Sebab,.manusia tidak lepas dari penguasa

yunjbitu melindungi dan membantunya. Cinta semacam ini bukanlah

rouitu yung tercela. Sebab, jabatan semacam ini hanya sekedar sebagai
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srana untuk mencapai tujuan.

Jelasnya dalam masalah ini, janganlah harta dan jabatan menjadi
tujuan kecintaan. Selagi seseorang meminta unfuk diberi jabatan untuk
suatu fujuan, maka dia benal seperti sabda Yusuf Alaihi Sollom:

'j+L-; A\-",".:v ;I; & d;\ \vt

"Jadikfrrilah akubcndalvrawan negard' Mesr), senmgguhnya alu analah

orulgydngPffifuimeniagalagiberpengetllutotr."
(QS. Yusuf: 55).

Dengan kata lain, beliau menyembunyikan aibnya, agar
kedudukannya tidak goyah dan lepas. Yang seperti ini diperbolehkan.
Tetapi, jika seseorang meminta suatu kedudukan, padahal dia tidak
mempunyai profesionalisme dalam kedudukannya ifu, seperti ilmu,

u)ara', kefurunan dan lain-lainnya, maka hal ifu dilarang. Begitu pula

iika dia membagus-baguskan shalat di hadapan orang banyak agar

tampak khus1ru', berarti dia adalah orang yang riyo'. Mengambil hati

tidak boleh dengan kepura-puraan dan tidak boleh mengambil harta

dengan cara yang curang.

Penioboron: Coro Teropi Kecintoon Kepodo Joboton

siapa yang di dalam hatinya tertanam kecintaan kepada jabatan,

maka perhatiannya terhadap unrsan manusia akan menyusut, hatinya

diliputi kesangsian terhadap mereka, tindakan dan perkataannya hanya

terarah unfuk menarik simpati mereka, agar mereka menyanjung-
nyanjung dirinya. Ini merupakan benih-benih kemunafikan dan sumber

kerusakan. Sebab, siapa pun yang meminta suatu kedudukan di hati

manusia, terpalsa harus bersikap munafik, dengan menampaliikan apa-

apa yang sebenarnya tidak mempunyai keahlian' yang akhirnya
menyeret dirinya kepada kepura-puraan dalam ibadah, agar dia bisa

mengambil hati manusia.

Karena ihr Rasulullah g menyerupakan kecintaan kepada jabatan,

kedudtrkan dan kerusakannya bagi agalna, seperti dua ekor serigala

tapar yang dilepaskan di tengah sekumpulan domba.a

{ Tlkhrl, hrd}ts lnl tehh dls€buuon sebclumny!.
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Jadi cinta kepada iabatan termasuk hal-hal menrsak yang harus

diobati, dengan ilmu dan amal. Maksud terapi dengan ilmu, hendaknya

dia tahu sebab, yang membuahya cinta kepada jababn, yaitu meriasa

dirinya memiliki kesanggupan atau kekuasaan yang sempurna terhadap

diri dan hati manusia. Kalau pun itu benar, toh akhirnya dia akan

menemui kematian. Karena itu dia hams memfid<an bahayayang sering

menimpa orang-orang yang gila jabatan di dunia, seperti keadaan dirinya

yang menjadi sasaran kedengkian dan celaan serta cibiran. Bagaimana

Lng[au melihat mereka yang selalu dirundung ketakutan andaikan
jabltannya itu lepas dan selalu mencari-cari ialan agar dia senantiasa

disanjung orang banyak. Padahal hati manusia itu terlalu mudah untuk

berubatr. Maka kemasygutan mereka datam masalah ini merupakan

siksaan yang didahutukan. Mereka sibuk mencari cara untuk
mempertiahankan jabatannya, sehingga hidupnya di dunia selalu diliputi

kekhawatiran, ditambah lagi dengan tiadanya pahala di akhirat.

Adapun terapi dari sisi amal adalah dengan memandang rendah

pangkat ifu di hati manusia dengan mengeriakan amal-amal yang

rn"riung bisa menunjangnya. Ada riwayat yang menyatakan bahwa

ada seoiang raja yang hendak mengunjungi orang yang zuhud. Setelah

raja itu tibi, orang zuhud ifu meminta untuk disediakan makanan-

rn-uL.r,un yut g lezaidan minuman susu, lalu dia memakan dengan lahap

dan memuji-muji hidangannya. Raja yang melihat hal ini justru

memandang rendah perbuatan orang zuhud tersebut.

Ketika Ibrahim an-Nakh' i hendak dilanfik sebagai hakim, justu dia

mengenakan pakaianberwarna merah dan duduk-duduk di pasar.

orang zuhud yang mengisolir did dari manusia bisa menaikkan

pu*ornyidi hadapan mereka. Tiztapi,, lolau pun hal ini dikhawattukan

akan menimbulkan cobaan, maka dia hanrs bergaul dengan mereka

dengan cara yang benar, berjalan di pasar, membeli kebutuhan-

kebrlttrhan dirinya, membawanya sendiri dan memotong ketamakannya

terhadap dunia. Jika hal ini dilalnrkan, maka hrjuan pun bisa tercapai.

Posol: Tidok Peduli terhodop Celoon Monusio

Banyak oriang yang hancur karena talilt celaan manusia dan suka

jika meieka menyaniungnya, sehingga segala tingkah laku-nya

diupayakan untul sejalan dengan kerelaan mereka agar bisa

.enditangLan sanjungan, takut terhadap celaan. Ini termasuk hal-hal

menrsak yang hanrs diobati.
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Caranya adalah melihat sifat yang menimbulkan sanjungan. Jika
memang sifat ini ada pada dirimu, tentu tidak lepas dari dua hal berikut:
Bisa jadi berupa hal-hal yang memang membuat mereka suka, seperti
ilrnu dan wara', bisa jadi berupa hal-hal yang tidak layak membuat
mereka suka, seperti jabatan dan harta.

Kaitannya dengan yang perhma, maka seseorang harus mewas-
padai kesudahannya. Kekhawatiwan terhadap kesudahan ini akan
membuatnya tak mempedulikan kesukaan terhadap pujian. Kemudian
jika dia merasa senang karena mengharapkan kesudahan yang baik,
maka kesenangannya itu harus dianggap sebagai karunia Allah yang
dilimpahkan kepadanya, karena ilmu dan takwa, bukan karena
sanjungan manusia.s

Imam Ibnul Jaua bertata:'Barangslapa yang meng€tahui Allah dengan sebenar-benarnya, maka dla
akan menglkhlad<an amalqa hanya unhrk Allah, Itf,a, lU, Mapat pada sedlki,Urya pengetahuan terhadap-
Nya, mengagung-angungkan makhluk-tlla dan senang terhadap pujlan dan san ungan orang laln terhadap
dlrlnp.
Penyakit rlya'yang mengldap pada manusla ltu ber0nglot-UngkaL Ix antara mereka ada yang hanya
menlatkan amaln)ra deml mendapatkan puJlan darl orang laln. Dl antara mereka ada yang dengan
amaln)ra lkhlas karena Allah, Etapl dalam waktu yang sama mengharapkan purlan darl manusla. Dl
antara mereka ada pula yang sitma sekall Udak menlattan amalnya untuk manusla, lalu keuka mereka
beramal dengan balk, keberadaannya agar mendapat purlan. Inllah bahaya yang masuk ke datam
perbuatan lang balk
Secara global, teraplnya adalah dengan cara mflurudkan pengetahuan terhadap-Nya dan keuka lngln
mengetahuFllya maka, benar-benar tulus karena-ilya, bukan untuk selaln-trlya, memposlslkan dlrlnya
pada poslsl seioEng hamba yang amat lemah, bukan pada podc seoEng hamba yang logln dlpujl, dan
mellhat bahwa pahala yang dldapatkannya lktlas kercne amalnya yang balk, dan tetap konslsten
melakukanrya.
Imam Ibnul Qayylm bertata: 'Jarak antara seorang hamba dan Allah ltu surga, kemudlan ada sebuah
Jembatan yang memberl Jarak sekltar dua langkah, safu langkah <lad dldrya sendlrl dan satu langkah
lagl darl or"ng laln. Dlrlnya Jatuh sehlngga mengerryamplngkan langkah ltu antara dlrlnya dan orang
laln, lalu onng laln pun Jatuh lantas mengenyamplngkan mereka antara dlrlnya dan Allah. Dla Udai
menoleh kecuall kepada seoErnE yang menun ukkannya kepada Allah dan kepada Jalan yang
mengantarkann!'a kepada-ilya, yaltu Allah Subhaoeha wa nhla.Bri,aingsaapa yang mengetahul dlrlnya
sendlrl, maka la akan tersibukl ohh rcfonnaC dlrlnp rhd alFalb orang laln. Barangslapa llang mengetahul
Rabbnla, maka la akan terslbukl olehnya sehlngga tfiak dbuk oleh hawa syahwat yang datang dari
dlrinya sendlrl. Perbuatan )ang amat bermanfaat ltu terletak parla kelktlasannya dan keudakberadaan
syahwatnya, dla Udak lagl mellhat Allah dan dlrlnya sendld. Manusla yang pallng merugl adalah l,ang
leblh slbuk akan dlrlnya darlpada untuk Alhh. \6ng leuh m€rugl lagt adalah yang leblh stbuk akan
dlrlnlra sendlrl darlpada untuk orang laln. Seonng hamba Udak akan menclum baunya keJuJunn dan
lalu berslkap munatlk pada dhtn)la atau orang latn.'(Dlnukil darl Xttab AhFalnldt.
Dalam masalah lnl, Ibnul Qayylm bertata:'Dl dalam had tfu Udak akan berkumpul kelkhlasan dan
keclntaan terhadap purlan, san ungan dan ketamakan, sebagalmana udak mungkln berkumpulnya alr
dan rpl, scrta blawak dan lbn hlu.'
Jlka dlrlmu mcncarl kelkhlasan, maka pertemut nlah dahulu dengan lctamakan, lalu sembcllhlah
ketamakan ltu dengan plsau keputrasaan, talu pcrEnrulonLh lcpada purlan dan san ungan, kcmudlan
bersllap zuhud kepadt keduarya sebrgslman. anhudnya onng yam dnta akan dunla dl alrm.liltrat,
maka Jlk peryembcllhan ketamakan dan zuhud daLm pqrlan dan sanlungan mengalaml konslstenst
yang kuat, sangat mudah baglmu ketklhlasan.
Jlka kamu mengatakan: Apakah yang memudahkan akan penyembellhan makanan dan zuhud dalam
puJlan dan san unganT Aku menJawab: 'Peryembellhan lctamakan 1ang benar-benar dengan keyaklnan
dapat memudahkan llmumu atas sesuah, )rang bukan untuk dttamakl kecuall hanya dengan kekuasaan
Allah yang memlllkl seluruh kekayaan, udak ada pnE memlllkl selaln-t{ya dan seorang hamba ildak
akan dlberlkan sesuatu apa pun selaln dengan lan-ilya.
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Kaitannya dengan yang kedua, yaitu sanjungan karena jabatan dan

harta serta kesenangan kepadanya, seperti kesenangan kepada tanaman

yang begitu cepat musnah, maka tidak ada yang senang kepada hal

ieperti ini kecuali sanjungan yang diberikan kepadamu, maka

keienanganmu terhadap sanjungan itu sama dengan perbuatan gila.

Telah kami uraikan masalah bahaya sanjungan dan pujian dalam

pasal bahaya-bahaya tisan di bagian terdahulu. Tidak selayaknya engkau

i"nung karena sanjungan ifu, tetapi seharusnya engkau membencinya

sebagaimana yang dilakukan para salaf. Mereka membenci sanjungan

itu dan marah kepada omng yang menyanjung.

Terapi kebencian terhadap celaan bisa dipahami dengan terapi

kecintaan kepada sanjungan, karena merupakan sifat kebalikannya.

Jelasnya, bahwa omng yang mencelamu, boleh jadi karena memang

celaannya ifu tepat dengan keadaan dirimu dan dia bermaksud memberi

nasehat, maka hendaknya engkau menerimanya dan tidak marah

kepadanya, karena dia telah menunjukkan aibmu kepadamu. Jika dia

bermaksud memberikan nasehatkepadamu, bemrti dia telah mengotori

agamanya sendiri dan engkau bisa mengambil manfaat dari
perkataannya, karena dia telah memberitahukan apa yang tidak engkau

ketahui sebelumnya dan mengingalkan kesalahan yang mungkin engkau

lalaikan. Jika dia berbuat lancang kepadamu, karena apa yang

dikatakannya itu tidak ada pada dirimu, maka engkau perlu memikirkan

tiga hal berikut ini:

1. Jika engkau tidak mere6a memiliki aib seperti yang dikatakannya,

boleh jadi engkau memiliki aib lain yang sempa. Bersyukurlah

kepada Allah, karena banyak aibmu yang ditutupi Allah dan tidak

ada orang yang mengetahuinya serta membukanya kepadamu,

terlebih lagi jika yang dikatakannya itu tidak ada pada dirimu.

2. Tindakannya itu merupakan penebus bagi dosa-dosamu.

Adapun zuhud dalam purlan dan sanrungan, maka sangat mudah engkau ketahul bahwa tldak ada satu

pun (pujlan lh,|) yang memberl manfaat dan berbahaya. memberl noda kepadarrya kecuall purlan kepada

iffafi, ieUagalgiani dlucapkan oleh seorang A'raby kepa<la Nabl Shailailahu Alalhl wa Sallam:

"Sesungguhiya purlanku adalah hlasan (suatu yang balk) dan erekanku adalah hal yang buruk.'Nabl

menJawab: "Itutah Aildh 'Aza wa lalla (yang berhak).'

eersikaplah zuhud atas pujlan yang Udak memberlmu kebalkan, dan hlnaan yang tldak akan menlmpamu.

Maka hal lnl udak blsa dlwu,udkan kecuall dnegan kesabaran dan keyaklnan, tatkala dua perlngal ltu

hllang, engkau bagalkan onng yang akan melakukan perJalanan dl lautan tanpa kendaraan. (Al-EwaA.
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3. Dia telah mengotori agamanya dan memancing kemurkaan Allah.
Karena itu dia harus memohon ampunan kepada Allah,
sebagaimana yang diriwayatkan bahwa ada seseorang yang
mencaci maki lbrahim bin Adham. Tetapi justru Ibrahim
memohonkan ampunan bagi orang tersebut. Kisah ini sudah
disebutkan di bagian terdahulu.

*****
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Bagian Kedua:
Seputor Riyo', Hokikot Riyo', Jenis-ienisnyo, Celokonyo
don Hol loin yong Berhubungon Dengonnyo

Tetah disebutkan celakanya riya' dalam al-Qur'an dan as-Sunnah.
Salah satunya adalah, firman Allah 6g:

'b$5'#&'i't-ii

s<,;r;
" Mdka, l<ccelalqanlah b agi orung- ar ang y atg shalat, b aiu) qr dng, ar ang ! alg

lalai dni sllr.latrry a. Or ang- ar arg y atg berbut rD d ."

(QS.Al'Ma'un: tl'6).

Dan firman-Nya:

.?t//*
\,t-l -D,;E #*JW $1 S:{ d',tiLW_L( 6r
"Barangsiapa perfimpam dengmRfrhryo, zn.al<thendaldahia

mmgerj d<an anal y ang shaleh dm i aqfrLloh ia manperehnulcm s em angfun

dalnrlMhadatl<EpadtRabb-rrya."

(QS.Al.Kahfi:110).

Sedangkan hadib-hadib, seperti yang diriwayatkan dari Nabi ffi,
tentang apa yang diriwayatkan beliau dari Rabbnya 96. Dia berfirman:
"Barangsiapa mengerjakan suotu amal yang di dalamnya dia
menyekufitkan wlain Ala4 maka amalnya untuk yang dia sekutukan
dan Aku terbebas darinya."6.

n!. / tit

ft",-r.jJt

6 Dlrlwayatbn oleh Musllm (81223),Ibnu i,laJah ({202) dan AFBaghawl (rt137).
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Dalam hadib lain disebutkan bahwa:

iqi';';';i',.F','i$ 
S1tfi\t:'r1;rrLL'L

(Shahlh). Dlrlwayatkan oteh Ahmad (51429,429),At-Baghawt (141324)dengan tsnad )rangJayytd den
Al-Haltraml mcnyebuttannya dalam lotab Al-Iqatnr $izor), ia mendtattaii w. i"p.oa ltrniia, oan
berkata:'Rlraltrya shahlh, sebagalmana dlsebuttan Ol ditamnya (l}t2zz)dan menlsbattanq/a kepada
Ath-Thabranl dalam Kltab Al-Awathdan N-7lrraar, ta bertata: xeaua rt1itnya sfrarrrfr, tecuafr yala bln
syadad, ta ltu triqah. At-Atbanl menshahthkannya dan meryebutkannya alaixralt lsisnunanpsq.

;r:,\i i;bt'& owi t1 J?i 3l' ,Ju # .tr Jj.2 ,si

?\t'J'A ,ic;}t ,Ju t'kvi ipr tJj ,ltt ,ly, t- :tlll
,-r6t o; tll.

"(p f.+ tt'syJ^ ,$fu' e o':itj'&
Rasulullah g bersabda: "sesunggzhny ayangpaling atcu takud<m dmi apa

yangkutalottJ<m atas l<alim adalah ryirikl<ecil . para sahabu be*mrya:
"wdhaiRauhtllahqal<ahyargdimakudy!fikkecititu?"Beliarrmjawab:

" Ra d . " Allah * berfi.rnm lr*eada rn erela pada hcri kioTtat, tatl<ala al<mt

mqnberil<m bolas m aflvl- anal rr,r,,uls.aa* " peryllah t<epadt ar @Lg. qr arlg ! ang
kalian berbwt rud l'n,dl<a di &mi4 qal<ah t<atim nmdaDarkcn kcbdkan disisi

rwdlu?" 7

Bisyr Al-Hafi berkata: "Aku lebih suka mencari dunia dengan
sepotong bambu, daripada mencari dengan agama.,,

Ketahuilah, bahwa kata riya' itu berasal dari kata ru'yah (melihat),
sedangkan sum' ah (reputasi) dari kata somi h (mend"ngui1. omng yanj
riyo' melihat manusia dari apa yang bisa dilakukannya atas b"b"npl
macatn:

PERIAMA: Riya' dalam agama. yaitu beberapa jenis:

Jenls Pertama: Riya' dengan sisi lahir dari tubuh, seperti
memperlihatkan benfuk fubuh yang kunrs dan pucat, agar orunj hir,
bisa melihat bahwa dirinya telah berusaha sedemikian rupa darimsa
takut yang dominan terhadap akhirat, atau dia memperlihatkan
rambutnya yang acak-acakan, agar dia dianggap terlalu sibuk dalam
unffian agama, sehingga merapikan rambut pun tidak sempat.
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Gambamn terrdekat lain: dengan merendahkan intonasi suara, kedua
mata yang cekung dan bibir yang pucat, agar nampak seperti orang
yang selalu berpuasa. Karenanya Isa bin Maryam gs berkata:'iJika s;o.lah

seorang di antara kalian b erpuan, maka hendaklah dia meminyaki dan
menyisir rambufirya." Hal ini dilakukan bagi mereka yang takut akan
bahaya riya'.

Riya' jenis ini bagi orang-orang yang taat kepada agamanya.
Sedangkan mereka yang berorientasi (bertujuan mencari) duniawi,
riya'nya dengan memperlihatkan badannya yang gemuk,
penampilannya yang bersih, tingginya yang ideal, wajahnya yang
tampan dan badannya yang bersih.

Jenls Kedua: Riya'dengan perhiasan, seperti berjalan dengan
suara keras, membiarkan bekas sujud pada wajah, pakaian yang tebal
dan indah, mengenakan kain wol, memperbanyak asesoris pada
pakaiannya, memendekkan lengan baju dan lairrlainnya.

Selain contoh-contoh tadi, yaifu mengenakan pakaian tambalan
dan kain berwarna abu-abu, agar dikira sejenis wol yang ditutup
kepalanya. Inilah sifat-sifat batin merekas

Kemudian kepalanya difutupi oleh sorban agar dirasa aneh tidak
biasanya, sehingga orcmg-orang memperhatikan dirinya.

Mereka itu bertingkat-tingkat. Ada yang mengharapkan kedudukan
di kalangan orang-omng baik, dengan berpum-pura zuhud, dengan
mengenakan pakaian yang lusuh. Jika dia mengenakan pakaian yang
sederhana namun bersih seperti yang biasa dilakukan para salaf, maka
dia merasa seperti kurban yang siap disembelih, karena takut
dikomentari: "Sebenamya dia zudah menunjukkan kezuhudannya, tetapi
rupanya telah berbalik dari jalan itu."

Tingkatan lainnya, mereka berharap agar dapat diterima oleh
orang-orang baik dan mereka yang berorientasi (bertujuan mencari)
duniawi dari kalangan para mja, penguasa dan pedagang. Jika di antara
mereka mengenakan pakaian yang mencolok, maka dia tidak akan
diterima di kalangan orang-orang yang baik.

8 Sebagal tambahan pen elasan dalam perkara lnl, maka meruJuklah lSt,lb Dlbls lblls, dengan tahqlqdarl
kaml, yang dlterbltkan oleh Al-l,lakab Ats-Tsaqatly, dl Kalro.
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Jika dia mengenakan pakaian yang ltrsuh, maka para penguasa
dan orang-orang yang kaya akan jijik terhadap dirinya. Mereka ingin
memadukan antara orang-orang yang taat beragama dan pemuja dunia,
maka mereka mengenakan pakaian yang halus kainnya, mahal harganya
dan berkualitas tinggi. Atau, paling rendah, harganya seperti harga
pakaian yang dikenakan oleh orang-orang kaya, warna dan motifnya
bagus, lantas mereka berusaha agar bisa diterima kedua belah pihak.

Jika mereka mengenakan pakaian yang lusuh atau kotor, maka akan
dianggap seperti kurban sembelihan. Oleh sebab itu, mereka tidak
mengenakannya, karena takut direndahkan oleh para penguasa dan
omng-orang kaya. Namun, jika pakaian yang dikenakan lembut kainnya
dan dengan warna yang mencolok, maka mereka pasti dihormati. Hal
ini dilakukannya karena rasa takut jika tidak lebih baik dari orang-orang
yang baik. Setiap individu itu dengan pakaiannya yang khusus. Bemt
baginya mengenakan yang lain atau yang lebih tinggi kelasnya, karena
khawatir dari resiko yang akan diambil.

Sedangkan riyo'nya mereka yang berorientasi duniawi adalah
dengan pakaian yang mahal harganya, kendaraan yang bagus, asesoris
yang indah pada pakaian, tempat tinggal dan perkakas rumah tangga.
Ketika di dalam rumah, mereka mengenakan pakaian yang kasar.
Semakin kuaflah rasa malunya, jika dilihat pada kedudukan yang
demikian.

Jenls Ketlga: Riya'dengan perkataan. Riyo'nya para pemeluk
agama adalah dengan nasehat, peringatan, menjaga pengabaran dan
atxr, dengan maksud berdiskusi, memperlihatkan kedalaman ilmunya
dan perhatiannya terhadap keadaan para salat menggerakkan bibir
dengan dzikir di hadapan orang banyak, memperlihatkan amarah saat
melihat beftagai kemungkaran di hadapan orang banyak, membaca
al-Qur an dengan suara pelan-pelan, agar dianggap orang yang takut,
sedih dan lairrlainnya.

Sedangkan mereka yang bercrintasi duniawi, maka riyo'nya dengan
menjaga penampilan luarnya secara simbolik, seperti membagus-
baguskan suaranya ketika berbicara, juga yang lainnya.

Jenls Keempat: Riya'dengan perbuatan, seperti riya'nya orang
yang shalat ketika memanjangkan bacaannya saat dalam posisi berdiri,
memanjangkan ruku' dan sujud, menampakkan kekhusyu'an dan lain-
lainnya. Begifu pula dengan puasa, jihad di medan perang, haji,
shadaqah dan lainnya.
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Sedangkan mereka yang berorientasi duniawi, maka riya'nya
dengan berjalan penuh lagak dan gaya, congkak, menggerak-gerakkan
tangan, melangkah pelan-pelan, menjulurkan ujung pakaian, yang

semuanya dimaksudkan untuk menunjukkan penampilan dirinya.

Jenls Kelima: Riya'dengan teman dan orang-orang yang
berkunjung kepadanya, seperti memamerkan kedatangan ulama atau

ahli ibadahe ke rumahnya, agar dikatakan: "Sesungguhnya Fulan telah
mengunjungi Fulan". Sesungguhnya mereka yang berorientasi duniawi
berbolak-balik dan meminta barakah kepadanya. Begttu pula orang yang

memamerkan dengan banyak syaikhnya, agar disebut "Dia sudah
bertemu dengan sekian banyaksyaikh dan menimba ilmu dari mereka".
Agar dirinya dibangga-banggakan. Begitulah yang biasa dilakukan or-
ang-orang yang riyo', untuk mencari ketenaran dan kedudukan di hati
para ahli ibadah.

Di antara mereka ada yang hanya mencari ketenaran. Berapa
banyak ahli ibadah yang mengisolir diri di sebuah gunung dan rahib
yang menyendiri di biara, tidak tamak terhadap harta manusia, tetapi
demi sebuah ketenamn.

Di antara mereka ada pulayang hendak mencari harta. Kemudian
ada pula yang bertujuan mendapatkan puiian dan saniungan.

Jika dikatakan: 'Apakah riyo'ittr haram, malsuh atau mubah?"

Jawabannya: "Tentu saja hanrs ada perincian terlebih dahulu,
apakah riyo' itu dengan ibadah ataukah dengan selainnya. Jika riyo'
dengan ibadah, maka hukumnya adalah haram. Sebab, orang yang

riyo'dengan shalatrya, shadaqahnya, hajinya atau lainnya, berarti dia
telah bermaksi'at dan berbuat dosa. Sebab, maksud dari ibadahnya ifu
untuk selain Allah. Maka, dia berada dalam kemud<aan Altah.

Namun, jika riyo'nya dengan selain ibadah, seperti mencari harta,
sebagaimana telah disebutkan, maka tidaklah diharamkan, sebab, dia
mencari suatu kedudukan di hati para ahli ibadah. Tetapi, sebagaimana

@ra-cara yang dilarang dalam mencari harta, maka larangan serupa
juga berlaku dalam mencari kedudukan dan jabatan. Sebagaimana
mencari sedikit harta yang dibutuhkan adalatr sesuahr yang terpuji, maka

begitu pula halnya dengan mencari jabatan, seperti yang disabdakan
Yusuf ',g1 yang memperlihatkan keandalan dirinya, dalam firmarr'Nya:

9 Zanh merekr lu, unu*trY!.
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ryUay
"SestmgultnyaAku(Allah)IvlalwMmjagadai'ialwMengetahui."

(QS.Yusuf:55).

Bukan berarti kami menghammkan pencarian jabatan yang banyah
atau tinggi, kecuali jika hal ini menprret pelalmnya kepada sesuatu yang
tidak diperbolehkan, seperti uraian lomi di bagian terdahulu dalam
masalah harta.

Jika terbuka kesempatan untuk mendapatkan jabatan tanpa
berambisi mencarinya dan fidak meftEa tertekan jika jabatan itu lepas
dari tangannya, maka fidak ada yang perlu ditakutkan dalam hal ini.
Sebab, fidak ada jabatan dan kedudukan yang lebih tinggi daripada
kedudukan Rasulullah g dan para nlama agama setelah beliau. Tiztapi,,
berhasrat mencai jabatan bisa mengurangi nilai agamanya, dan fidak
bisa disebutsebagai sesuafu yang haram.

Mengenakan pakaian yang bagtrs saat hendak bertemu dengan
orang lain, hanya sekedar menjaga penampilannya atau dengan niat
untuk menjaga keindahan, maka hal ini tidak termastrk yang dilarang.
Memang ada perbedaan tuiuan manusia dalam hal ini. Namun
kebanyakan di antara mereka merasa suka jika orang lain tidak
memandangnya dengan pandangan yang bisa mengurangi keadaan
dirinya.

Dalam riwayat Muslim disebutkan dari hadib hnu Mas'ud g,, dari
Nabi E, beliau bersabda: "Tidak akan mosuk sutga orang yang di dalam
hatinya ada kesombongan walau pun *berd dz,anah." Lalu worang
b ertnny a: "Sesunggu hny a *-,,,,,,, rong itu su ka jika pakaianny a b agus dan
selopnya bogus ". I-ala b eliau bersbda; "Sesunggu hnya Allah ifu indah
dan menyukai keindahan. Kesombongan ifu mengabaikan yang benar
dan meremehkan monusio." ro

Di antara manusia ada pula yang fujuannya hendak memperlihatkan
nikmat Allah yang dilimpahkan kepadanya. Rasulullah # juga
memerintahkan yang demikian inill.

Dlriwayatkan oleh Musllm (1/65) dan At-nrmEd (199!r).
Dlsebutkan dalam hadlts darl Abu AFAhwash darl ayahnya, la memarlttannya dengan lafazh hadlts:
'Jlka Allah 'Aza wa Jalla memberlkan kepadamu harta, maka, Dla memperllhatkannya kepadamu.'
Dlrlwayatkan oleh Abu Daud (4063) dan At-Tlrmldzl (2006), la berkata:'tladlE lnl hasan.'Dlrlwayatkan
oleh An-Nasa'l (8/196) dan Al-Haklm (1/25), la berkata:'shahlh tsnadnya dan Mz-Dzahabl sepakat
atasnlra. Selaln keduanya ruga merlwayatkan hadlts lnl.'Al-Haltsaml berkata: *Dlrlwayatkan oleh Ath-

10
11
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Posol: Sebogion Pintu-pintu Riyo' Lebih Buruk dori
Sebogion yong Loin

sebagian pintu riya' adayang tebih buruk daripada sebagian yang

lain. Jadi ada beberapa tingkatan riyo':

Pertama: Yang paling buruk dan yang paling tinggi tingkatannya

adalah jika malsud dari ibadah bukan untuk mendapatkan pahala sama

sekali, seperti orang yang shalat jika bersama orang-orang, tetapi

meninggalkannya j ika sedang sendirian.

Kedua: Dimaksudkan untuk mencari pahala dan disertai riya'

dengan porsi yang sangat sedikit unfuk tujuan yang pertama. Jika

,.nJitiun, maka dia pun fidak mendirikan shalat. Tingkatan ini tidak

jauh berbeda dengan tingkatan pertama, yang sama-sama mendapat

murka di sisi Allah.

Ketiga: Dimaksudkan unfuk riyo'dan mencari pahala dengan porsi

yang ru-i. Selagi satu dari tujuan ini dipisatrkan, maka merasa fidak

iergerak untuk berbuat. Apa yang membuatrya baik sama dengan apa

yang membuatrya rusak. omng seperti ini tidak bebas dari dosa.

Keempat: Fandangan mantsia terhadap dirinya bisa mendorong

semangatnya, dan andaikan udak ada orang yang melihatnya, maka

dia pui tidak meninggalkan ibadah. Orang semacam ini diberi pahala

sezuai dengan tujuannya yang baik dan disiksa sesuai dengan tujuannya

yang buruk. Yang dekat dengan gambaran ini adalah riyo'dengan sifat-

.itut iUuauh, bukan dengan dasamya, seperti orang yang shalat, seperti

orang yang tadinya bemiat hendak memende}kan nrku' dan suiud serta

tidaf memanjangkan bacaan. Namun ketika ada orang-orang
melihatnya, maka dia memanjangkannya. Ini juga termasuk nya'yang
dilarang,-karena di sini tertandung pengaflungan dari manusia. Tetapi

ini bukan termasuk riyo'dalam dasar ibadah.

Penioboron: Riyo' Lebih Tersembunyi doripodo
Rombolon Semul

IGtahuilah, bahwa riyo'ihr ada yang tampak dan ada pula yang

tersembunyi. Rlyo'yang tampak adalah yang dibangkitkan amal dan

Thabranl dalam Xltab Astt-gpglrdandrdnya rual $ahlh, Al+'bfira'('/133). Al-Albanl menshahlhkannya

dalam Siliahth Al'Janl (254).
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yang dibawanya. Yang sedikit tersembunyi dari itu adalah riyo'yang
tidak dibangkitkan amal, tetapi amal yang sebenamya ditujukan bagi
Allah menjadi ringan, seperti orang yang biasa tahajud setiap malam
dan merasa berat melakukannya, namun kemudian dia menjadi ringan
mengerjakannya tatkala ada tamu di rumahnya. Yang lebih tersembunyi
lagi adalah yang tidak mempengaruhi amal dan tidak membuat
pelaksanaannya mudah, tetapi, sekalipun begifu nya'tebpada di dalam
hati. Selagi doa tidak mempengaruhi amal, maka hal itu tidak bisa
diketahui secara pasti kecuali lewat tanda-tanda.

Tanda yang paling jelas adalah, dia mercrs€r senang jika ada orang
yang melihat ketaatannya. Berapa banyak orang yang ikhlas
mengerjakan amal secara ikhlas dan tidak bermaksud riyo'dan bahkan
membencinya. Dengan begitu amalnya menjadi sempuma. Tetapi jika
ada orang-orang yang kesenangan ini dinamakan riyo' yang
tersembunyi. Andaikan orang-orang tidak melihatrya, maka dia tidak
merasa senang. Dari sini bisa diketahui bahwa riyo'itu tersembunyi di
dalam hati, seperti api yang tersembunyi di dalam batu. Jika orang-
orang melihatrya, maka bisa menimbulkan kesenangan. Kesenangan
ini tidak membawanya kepada hal-hal yang dimakruhkan, tetapi ia
bergerak dengan gemkan yang sangat halus, lalu membangkitkannya
unfuk menampakkan amalnya, secara tidak langsung maupun secara
langsung.

Kesenangan atau riyo' ini sangat tersembunyi, hampir tidak
mendorongnya unfuk mengatakannya, tetapi, cukup dengan sifat-sifat
tertenfu, seperti mukapucaf badankurus, suampamu, bibirkuyu, bekas
lelehan air mata dan.kurang tidur, yang menunjufiil<an bahwa dia banyak
shalat malam.

Yang lebih tersembunyi lagi adalah menyembunyikan sesuafu tanpa
menginginkan unfuk diketahui orang lain, tetapi, jika bertemu dengan
orang-orang, maka dia merasa suka, merekalah yang lebih dahulu
mengucapkan salam, menerima kedatangannya dengan muka berseri
dan rasa hormat, langsung memenuhi segala kebutuhannya,
menyuruhnya duduk dan memberinya tempat. Jika mereka tidak berbuat
seperti itu, maka ada yang terasa mengganjal di dalam hatinya.

selagi keberadaan ibadah sama dengan tidak adanya ibadah dalam
hal-hal yang berhubungan dengan manusia, maka hal itu tidak terlepas
dari riyo'yang tersembunyi, yang berarti akan mengurangi pahalanya.
Tidak ada yang bisa selamat dari hal ini kecuali para shiddiqin.
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IGmi telah meriwayatkan dari Wahb bin Munabbih, bahwa ada
seseorang dari ahli ibadah yang berkata kepada rekan-rekannya:
"Sesungguhnya kami telah menjauhi harh dan anak-anak, karena takut
terhadap kezhaliman. IGmi juga takut kalau-kalau kezhaliman kami ini
disusupi sesuatu yang lebih buruk daripada apa yang menyusupi diri
orang-orang yang memuja harta. Sesungguhnya seseorang di antara
kami jika datang, suka jika dia dihormati karena kedudukannya dalam
agama. Saat dia mempunyai keperluan, maka dia merasa suka jika
keperluannya itu langsung disediakan, karena kedudukannya dalam
agama. Saat membeli sesuatu, dia suka jika harganya dibuat lebih mumh,
karena kedudukannya dalam agama. Raja mendengar apa yang
diperbuat ahli ibadah itu. Maka, suatu hari raja berjalan dalam sebuah
prosesi. Semua tempat telah dipenuhi orang-orElng yang melihat prosesi
mja. Ahli ibadah bertanyakepada mereka: 'Ada apa ini?"

Ada yang menjawab: "ltu adalah prosesi raja."

Ahli ibadah berkata kepada pendampingnya: "Carikan aku
makanan! Maka, pendampingnya ihr menyediakan makanan yang enak-
enak. Mulutnya penuh makanan dan dia makan dengan lahap.

"Mana tuanmu?" tanya mja kepada pendamping ahli ibadah.

"ltu dia," jawabnya

"Bagaimana keadaanmu?" tanya mja kepada ahli ibadah.

"Keadaanku sama seperti orang-omng lain," jawab ahli ibadah.

"Menumtku itu tidak baik," kata raja sambil meninggalkan dirinya.

Akhirnya ahli ibadah berkata: "Segala puji bagi Allah yang telah
memalingkannya dariku. Sebenamya akulah yang lebih layak menjadi
dirinya."

Orang-orang yang ikhtas senantiasa merina takut terhadap riyo'
yang tersembunyi, yaifu yang berusaha mengecoh orang-orang dengan
amalnya yang shalih, menjaga apa yang disembunyikannya dengan
cara yang lebih ketat daripada orang-orang yang menyembunyikan
perbuatan kejinya. Semua ifu mereka lakukan karena mengharapkan
agar diberi pahala oleh Allah pada hari kiamat.

Noda-nodariya' yang tersembunyi banyak sekali jasadnya, karena
banyaknya hampi-hampir tak terhitung jumlahnya. Selagi seseorang
menyadari dirinya yang terbagi antara memperlihatkan ibadahnya
kepada orang dan antam tidak memperlihafl<annya, maka, di sini sudah
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ada benih-benih riya'. Tetapi,, fidak setiap noda ifu menggugurkan
pahala dan menrsak amal. Masalah ini harus dirinci lagi secara mendetail.

Jika ada yang bertanya: 'Apa pendapatnu tentang omng yang jika
engkau melihat ketaatannya, dia bisa berlepas diri dari rasa senang,
apakah yang demikian ini juga termasuk riyo'yang tercela?"

Jawabannya: Rasa senang itlr bisa dibag menjadi dua macam: Yang
terpuji dan yang tercela. Yang terpuji, jika tujuannya adalah
menyembunyikan ketaatannya dan keikhlasannya karena Allah. Tetapi,
selagi orang-orang tahu apa yang diperbuatrya dan dia menyadari bahwa
Allahlah yang telah membuat mereka tahu dan yang menampakkan
kebaikan keadaannya, lalu dia tidak tedalu mempedulikan apa yang telah
dipeftuat Allah terhadap dirinya, maka dia telah bersikap seperti yang
disebuflon dalam hadib di atas. Terlebih lagi jika dia merasa bahwa
Allahlah yang menutupi kedurhatr<aannya, dan tidak ada karunia yang
lebih besar daripada kebumkan yang ditutupi Allah dan kebaikan yang
ditampakkarrNya, dan dia merasa senang dengan hal ini, bukan meriasa
senang karena pujian orang kepadanya dan kedudukannya di hati mereka,
yang semua ini diorientasikan ke akhirat.

Tetapi, jika kesenangannya muncul karena orang-orang tahu
keadaan dirinya dan kedudukan dirinya di hati mereka, lalu mereka
menyanjung, mengagungkan-agungkan dan rela memenuhi segala
kebutuhannya, maka yang demikian ini dimakruhkan dan tercela.

Jika ada yang bertanya: "Lalu bagaimana kaitannya dengan hadib
Abu Hurairah rg, yang berkata: 'Ada seorang lelaki berkata: "Wahai
Rasulullah, ada seseoran0 yang mengerjakan suatu amal dan dia merasa
senang kepada amal ifu, dan jika ada orang lain yang melihatrya, maka
dia merasa takjub". Beliau menjawab : "Dia mendapd, dua pahala, yaitu
pahala kesenangannya dan pahala menamrykkannya. "tz

12 (Dhalf lsnadnya dan hasan ll ghalfil). Dtrtunyden oleh At-Ttrmtdzt (2384), tbnu MaJah (,1226), Ibnu
Hlbb.n (655, 2516), dltakhrU oleh Abu D.ud lh-Thryalld (2430), Al-Baghawl (41{1) d.n Abu l{a1m
(8/250). At-Tlrmldzl berltata:'Hadlts lnl hasan ghrrlb, gan ulama menafslrkan hadlts tnl, d.n berlata:
'Aptblla seseorang mcnelaahm/a lcblh dalam, mata dh prsu mensa takjub karena orang laln mcmurlrTyt
dengln pujlan kcbalkan, n.mun ,lk db mer.s. t*rub agsr or.ng bln tahu bahwa Brbn lu brlk
dengan maksud agar dlhormatl dan dlsan ung-srn ung, maka lnl rdalah rlya'. Sebagtan ulama
mengatakan:'Jlka seseorang menelarhnya leblh dalam, blu merasa tlldub, berharap orang laln tahu
dengan llmunya, maka hal lnt seperd balasan-balasan brgl mereka. Inl ruga satu pandangan dalam
masrlrh !nl. lladlts lnl dtdhatftan dch AFAlb.d.,
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Jawabannya: Hadits ini dhaif, diriwayatkan oleh Tirmi&i, para

ulama menafsirinya dengan suatu pengertian: Dia merasa takjub karena

orang lain memujinya dengan pujian kebaikan, yang didasarkan kepada

sabda beliau: "Kalian adalahporo soksi Allah & di mukabumi."ts

Telah disebutkan dalam riwayatMuslim, dari hadib Abu Dzarr.&,
dia berkata: 'Ada orang yang bertanya: "Wahai Rasulullah, bagaimana
pendapat engkau tentang orang yang mengeriakan suatu amal dari

kebaikan dan orang-orang memujinya?" Beliau menjawab: "Ifu
merupakan kabar gembira bagl orang mukmin yang dibenkan lebih

dahulu di dunia."la

Namun jika dia takjub agar orang-orang tahu kebaikannya dan

memuliakannya, bemrti ini adalah riyo'.

Penioboron: Mengenoi Riyo' yong Menggugurkon Amol
Perbuoton don yong Tidok Menggugurkonnyo

Jika seseorang tersusupiriya', maka boleh jadi riyo'itu menyusup

setelah dia mengerjakannya atau sebelum mengerjakannya. Setelah

selesai mengerjakan ibadah itu, dia tersusupi rasa senang tanpa

menampakkannya, maka rasa senangnya ifu tidak menggugurkan
amalnya, sebab, dia sudah menyelesaikan sifat ikhlas, sehingga dia tidak

berhubungan dengan apa yang datang sesudah itu. Terlebih tagi jika

dia tidak memaksa diri untuk memperlihatkannya dan tidak
menyatakannya. Namun, jika dia menyatakannya setelah
menyelesaikannya, maka hal ini perlu dikhawatirkan. Sebab, biasanya

dalam.keadaan seperti ini, hatinya bisa disusupi nya'.[(alaupun dia

bisa melepaskan diri dari riyo', maka pahalanya berkurang. Sebab, antara

memhasiakan dan menampakkan itu ada hrjuh puluh tingkatan.

Jika riyo'men!rusup sebelum ibadah selesai dikeriakan, seperti shalat

yang sehanrsnya dikerjakan secara fulus, jika hanya sekedar rasa senang'

tidak berpengaruh terhadap amal. Jika riry'yang membangkitkan amal,

seperti orang yang memanjangkan shalatnya agar keadaannya dilihat
oleh orang lain, maka hal ini menggugurkan pahala amalnya.

Dirlwayatkan oleh l4usllm (8/'t4), Ahmad (5/155, 157), Ibnu MaJah (4225) dan Al-Baghawl (4140)'

DlrlwalEtkan oleh Al-Bukharl (123'2810-3125) dan Muslh (6/46).
13
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Tentang hal-hal yang mengawali ibadah, seperti memulai shalat
dengan fujuan riya', maka shalat itu dianggap fidak ada, sekalipun dia
telah menyelesaikan shalat itu dan menyesali tindakannya. sebab, yang
menjadi ukuran adalah pada permulaannya. Allah-lah yang lebih tahu
tentang hal ini.

Penioboron: Obor Fenowor Riyo'don Coro Teropi Hoti

Engkau sudah tahu bahwa riyo'itu bisa mengugurkan pahala amal
dan mendatangkan kemurkaan Allah, yang sekaligtrs termasuk hal-hal
yang merusak. Jika seperti ini keadaannya, maka selayaknya jika ada
usaha yang serius unfuk mengenyahkannya. Dalam terapi riyo'ini ada
dua tempat yang harus diobati. Pestama, pada aliran darah dan
pangkalnya. Keduo, mengenyahkan apa yang membahayakan
kondbinya.

Tentang tempat sasaran terapi Snng pertama, ketahuilah, bahwa
pangkal rfyo'adalah kecintaan pada jabatan dan kedudukan. Jika hal
ini dirinci, bisa dikembalikan kepada tiga pangkal yang lain, yaitu:

1. Senang menikmati pujian dan sanjungan,

2. Menghindar dari pahifrya celaan,

3. Tamak terhadap apa yang ada ditangan orang lain.
Hal ini dipertegas riwayat di dalam shahih al-Bukhari dan Muslim,

dari hadib Abu Musa .g,, dia berkata: "Ada seorang raki-laki datang
kepada Rasulullah g, seraya berkata: "Wahai Rasulullah, api
pendapahru tentang orang yang berperang dengan gagah berani,
berperang dengan ksatia dan berperang dengan riya? Manakah dari
yang demikian ini yang berada dijalan Allah?" Beliau menjawab:
"Barangsiapa yang berperang agor kalimd, Atlah yang potingtinggi, maka
dia berada di jalan Allah."

Makna perftataan orang ifu dalarn kalimat "berperang dengan gagah
berani", agar namanya disebut-sebut dan dipuji. Sedangkan makna
perkataan orang ifu dalam kalimat "berperang dengan ksatia" adalah
dia tidak mau jika dikalahkan atau dihina. Dan makna perkataan orang
itu dalam kalimat "berperang karena riw- ,adalah agarkedudrk*nvu
diketahui oleh orang lain, dan ini merupakan kenikmatan jabatan dan
kedudtrkan di hati manusia.
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Boleh jadi seseorang tidak tertarikterhadap pujian.Tetapi dia was-
was terhadap hinaan, seperti seorang penakut di antara para pemberani.
Dia berusaha menguatkan hati dan mau melarikan diri agar tidak dihina.
Adakalanya, seseorang memberikan fatwatanpa dilandasi ilmu, karena
menghindari celaan dianggap suatu kebodohan. Tiga hal inilah yang
menggerakkan riyo'.

Cara terapinya, sesungguhnya itu akan menghendaki sesuatu
dengan menyukainya, jika sesuatu itu dipe*irakan membawa kebaikan
dan bermanfaatbagi dirinya, entah kaitannya dengan keadaan ataupun
dengan harta. Jika dia menyadari, bahwa dia merasakan kenikmatan
karena suatu keadaan, namun membahayakan harapannya, maka
dengan enteng dia akan meninggalkannya tanpa mau menyenanginya,
seperti orcng yang tahu bahwa madu adalah nikmat, tetapi,, ternyata
dalam madu itu ada racun, tentu dia akan berpaling darinya. Begitu
pula cara terapi dari penyakit ini selagi dia tahu bahayanya.
Sesungguhnya jika seseorang tahu bahaya dari riyo'dan apa yang akan
hilang dari hatinya, kedudukannya di akhirat, adzabyang diterimanya,
kemurkaan dan kehinaan di sana, ditambah lagi dengan kegundahan
selama di dunia, karena sibuk menarik simpati manusii. Sebab,
keridhaan manusia itu merupakan sasarcm yang sulit diukur. Sesuatu
yang membuat segolongan orang ridha, ternyata bisa membuat
golongan yang lain murka.

Siapa yang mencari keridhaan mereka dengan sesuatu yang
membuat Allah murka, maka Allah murlo kepadanya dan membuat
orang-orang itu murka kepadanya. [alu, apakah arti pujian manusia
jika menimbulkan kemurkaan Allah? Toh, pujian manusia tidak
membuatrya menjadi kaya dan berumur panjang, begitu juga celaan
manusia karena dia meninggalkan sesuafu. Celaan manusia tidak
membuatnya dalam bahaya dan tidak pula memendekkan umurnya
serta tidak menangguhkan rezekinya.

Semua manusia adalah lemah, fidak berkuasa terhadap manfaat
dan mudharat yang menimpa dirinya, fidak berkuasa terhadap hidup
dan matinya serta tempat kembalinya. Jika dia menyadari hal ini, tentu
dia akan melepaskan kesenangannya pada riya',lalu kembali
menghadap kepada Allah dengan hatinya. Sesungguhnya orang yang
berakal itu tdak menyukai dari apa-apa yangbertahaya bagi dirinya
dan dari sedikit manfaatrya.
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Tentang rasa tamak terhadap apa yang ada di tangan orang lain,
bisa dienyahkan dengan menyadari bahwa Allahlah yang berkuasa
menghamparkan bagi hati manusia, entah dengan menahan entah
dengan memberi. Tidak ada yang bisa memberinya rezekiselain dari-
Nya. Siapa yang tamak terhadap milik orang lain, maka dia tidak
terhindar dari kekecewaan. Jika mendapatkan apa yang
diinginkannya, dia tidak terlepas dari sifat meremehkan. Bagaimana
mungkin dia meninggalkan apa yang ada di sisi Allah dengan
mengharapkan sesuatu yang dusta dan rusak?

Obat yang paling mujarab adalah membiasakan diri
menyembunyikan ibadah dan menutup pintu agar tidak diketahui
orang [ain, sebagaimana pintu-pinfu yang harus difutup dari segala
kekejian. Tiada ada obat penawar riyo'yang lebih mujarab daripada
menyembunyikan amal. Memang pada awal mulanya terasa agak
berat. Tetapi,, jika bersabar untuk beberapa saat dengan sedikit
memaksakan diri, tentu tidak akan terasa berat lagi, dan Allah pun
pasti akan memberinya pertolongan. Hamba harus berusaha dan
Allahlah yang akan memberinya taufik.

Sasaran kedua untuk mengenyahkan riyo'dalam masalah ibadah
adalah juga dengan belajar. Siapa yang mau berusaha,
mengenyahkan sumber-sumber riya' dari hatinya dengan suka rela,

menganggap dirinya hina di mana manusia, tidak mempedulikan
pujian dan celaan mereka, tentu riya'nyaakan hilang. Sebab, syaitan
pun tidak akan meninggalkannya sekalipun pada saat ibadah. Bahkan
syaitan akan menawarkan bisikan-bisikan riya'kepadanya. Jika di
dalam hatinya melintas keinginan agar orang lain melihat ibadahnya,
maka dia harus mengenyahkan lintasan ini, dengan berkata: 'Apa
umsanmu jika mereka tahu atau tidak tahu tentang dirimu? lloh Al-
lah mengetahui keadaan dirimu. Lalu apa manfaatnya selain Allah
untuk mengetahuinya?"

Jika terbersit keinginan untuk dipuji, harus diingatkan dengan
bahaya riyo'yang bisa mendatangkan kemurkaan Allah, sehingga
keinginan itu bisa dilawan dengan ketidaksukaan terhadap
kemurkaan. Keinginan agar manusia yang mengetahui ibadanya, bisa
menimbulkan syahwat. Sementara kesadarannya tentang bahaya
riyo'bisa membangkitkan rasa tidak suka.
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Posol: Rukhshoh dolom Kesengoioon Menompokkon
Ketooton don Rukhshoh dolom Menyembunyikon Doso
serto Kebencion Monusio lerhodop Doso don
Kecelokoon Mereko Alosnyo

Rukhshah tentang kesengajaan menampakkan ketaatan, maka
ketahuilah, bahwa menyembunyikan amal itu berFaidah menumbuhkan
keikhlasan dan keselamatan dari riya', sedangkan menampakkannya
bisa mendatangkan faidah agar diikuti orang lain dan mendorong
manusia kepada kebaikan. lich di antara amal-amal itu memang ada
yang tidak bisa disembunyikan, seperti haji dan jihad.

Orang yang menampakkan amalnya terlebih dahulu harus
mengawasi hatinya, hingga di dalamnya tidak ada kecintaan kepada
riyo'yang tersembunyi. Tetapi tindakannya itu diniatkan agar diikuti
orang lain. omng yang lemah tidak boleh menipu dirinya sendiri dalam
maslaah ini. Sebab, perumpamaan orcng yang lemah ifu seperti orang
yang akan tenggelam dan hanya bisa sedikitberenang, lalu dia melihat
beberapa omng lain yang juga akan tenggelam. Karena merasa kasihan
kepada mereka, dia pun berenang menghampiri mereka lalu mereka
bergayut kepadanya. Akhirnya tak seorang di antara mereka yang
selamat.

Sedangkan orang yang kuat dan sempurna keikhlasannya, dia tak
memperdulikan keadaan dirinya di hadapan manusia, pujian dan celaan
mereka sama saja baginya, maka tidak ada salahnya dia menampakkan
amalnya. Sebab, menganjurkan kepada kebaikan merupakan suatu
kebaikan.

Yang demikian ini pemah diriwayatkan dari sekumpulan kaum salaf,
bahwa mereka biasa menampakkan sebagian dari keadaan mereka yang
mulia, agar diikuti, seperti pertataan sebagian di antara mereka kepada
keluarganya menjelang ajalnya: "Janganlah kalian menangisiku, karena
seiak masuk Islam dru fidak pemah mengucapkan suafu kesalahan."

Abu Bakar bin lyash nE pernah berkata kepada anaknya:
"Janganlah engkau mendurhakai Allah di ruangan ini, karena di ruangan
ini aku pemah menamatlon bacaan al-Qu/an sebanyakdua belas ribu
kali."

sedangkan rukhshah menyembunyikan dosa, yang tidak diketahui
orang lain saat dia melakukan suatr kedurhakaan, maka sehanrsnya
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dia tetap menufupi dan merahasiakannya. Memang boleh jadi ada
orang yang beranggapan bahwa menutupi kesalahan termasuk riyo'.
Yang benar tidaklah begitu. Sebab, Allah tidak suka ditampakkannya
kedurhakaan dan suka ditutupinya kedurhakaan.

Telah diriwayatkan dari Nabi g, beliau bersabda: "Barangsiapa
melakukan sebagian dari hal-hal yang kotor ini, hendaklah dia bertabir
dengan mengspnakan tabir Allah g."rs

Sekalipun dia durhaka dengan melakukan suatu dosa, hatinya tetiap

harus diisi dengan kecintaan kepada apa-apa yang dicintai Allah. Karena
yang demikian ini bisa membangkitkan kekuatan iman. Dia juga harus
tetap membenci dosa yang dilakukan orang lain, karena hal ini juga
berpengaruh terhadap kebenamn di dalam hatinya.

Dia juga harus membenci celaan orang lain yang ditunjukkan
kepada dirinya, selagi hal itu menganggu hati dan akalnya unfuk taat
kepada Allah. Sebab, tabiat manusia ifu tenfu merasa terganggu terhadap
celaan. Atas dasar ini pula dia harus membenci pujian jika pujian itu
membuahya lalai untuk mengingatAllah dan membuat hatinya terlena.
Ini juga merupakan tanda dari kekuatan iman.

Meninggalkan ketaatan karena takut terhadap nya', maka jika yang
mendorongnya di luar agama, maka ketaatan ifu harus ditinggalkan,
karena itu merupakan kedurhakaan dan tidak bisa disebut sebagai
ketaatan. Jika yang mendorongnya termasuk agama, dan itu dilakukan
karena Allah secara tulus, maka amal itu fidak boleh ditinggalkan. Sebab,
pendorongnya termasuk agama. Begitu pula jika seseorang
meninggalkan suafu amal karena takut dikatakan: "Dia hanya ingin
mencari muka". Tidak boleh meninggalkan amal yang termasuk agama
itu, karena ini termasuk tipuan syaitan.

hmhim an-Nakha'i berkata: "Jika syaitan mendatangimu ketika
engkau sedang shalat, lalu dia berkata: "Dia hanya mencari muka",
maka justu panjangkanlah shalatnu. "

Tentang adanya riwayat dari sebagian orang salaf, bahwa dia
meninggalkan ibadah karena takut terhadap riya', sebagaimana yang

15 (Shahlh). Dlrlwalrattan oleh Al-Haklm (4244) dan AFBalhaql (8/330). Al-Haklm berkata: "Shahlh'ala
syarthl (sesual dengan syarat) Syalkhaln dan Adz-Dzahabl menyepakaunya.'Al-Albanl berkata: 'Kondlsl
hadlts lnl sepertl mereka berdua katakan.'AFHallzh Al-Iraql berkata:'Dlrlwayatkan oleh AFHaklm darl
hadlts lbnu Umar dan lsnadnya ralryld.'Az-Zubaldl berkata: 'Ibnu As-Sakan menshahlhkannya dan Ad-

Daruquthnl menyebutkannya dalam Kltab Al-Ilal dan la menshahlhkan lrsalnya.'lAl-Ithaf (7l2SZ) dan
Ash-Shahlhah karya Al-Albanl (663)1.
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juga diriwayatkan dari Ibrahim An-Nakha'i, bahwa ada beberapa orang
yang menemuinya tatkala dia sedang membaca Al-Qur'an. lalu dia
menutup Mushhaf dan tidak meneruskan bacaannya, seraya berkata:
'Aku ingin agartidak ada orang yang melihatku setiap waktu membaca
al-Quy' arf ', maka, bisa ditaftiri, karena mereka memsakan di dalam j iwa
mereka ada sesuatu yang dilebih-lebihkan.

Posol: Kegioton yong Boleh don yong Tidok Boleh
Dilokukon Monusio Koreno Ado Orong yong Melihotnyo

Adakalanya seseomng berada di tengah orang-orang yang tekun
beribadah shalat hampirsepanjang malam dan kebiasaan mereka adalah
bangun malam, diapun furut ikut ikutan orang dalam shalat dan puasa.
Andaikan tidak ada omng, dia tidak meftEa tergugah untuk melakukan
kegiatan itu.

Mungkin ada seseorang yang menganggap bahwa kegiatan orang
itu termasuk riya, padahal tidaklah begitu yang sebenarnya.Tetapi,, ini
hanya masalah rincian. Setiap orang mukmin tentunya ingin banyak
beribadah kepada Allah. Hanya saja, ada satu atau dua hal yang bisa
menghambatrya, atau mungkin ada juga yang melalaikannya. Boleh
jadi dengan melihat orcng lain yang aktif melakukan kegiatan ibadah,
dapat membuatnya mampu menyingkirkan hambatan dan kelalaiannya
ifu. Jika seseorang berada di dalam rumahnya, maka cukup mudah
baginya unfuk tidur diatas kasur yang empuk dan nyaman serta
bercumbu dengan istoinya. Tetapi jika ia bemda di suatu tempat terpencil,
maka dia tidak disibukkan dengan hal-hal seperti itu, hingga menjadi
sebab, baginya untuk melakukan kebaikan dan ibadah. Sama saja
andaikan dia berada dibngahtengah omng-orang yang beribadah.

Boleh jadi dia merasa berat unfuk berpuasa di rumah, karena di
dalamnya terdapat banyak sekali makanan. Dalam hal ini, syaitan
mondar-mandir untuk menghalangi ketaatan, dengan berkata: 'i]ika
engkau berbuat di luar kebiasaanmu, maka engkau adalah orang yang
riya'." Dia tidak perlu mempedulikan bisikan syaitan ini. Dia harus
melihat tujuan batin dan tidak perlu mendengar ke bisikan syaitan.

Dia harus lebih mementingkan unrsannya, tetap bergaul dengan
orang-orang, dengan memposisikan dirinya disuafu tempat yang dia
bisa melihat mereka dan mereka fidak bisa melihatnya. Jika dia melihat
dirinya berniat untuk beribadah, maka itu memang karena Allah. Tetapi,

Kitob Celokonyo Joboton don Riyo'... H fi05)



jika dia tidak bemiat seperti itu, berarti dia telah riya' dihadapan mereka.
Bandingkanlah hal ini dengan keadaan dirimu.

Inilah sejumlah bahaya riyo'. Kini, periksalah sendiri riyo' dan
kenalilah niahru, sebab, riyo'itu lebih tersembunyi daripada semutyang
meranglok di atas batu.

Siapa pun yang meniti jalan kepada Allah, hendaklah mengisi
hatinya dengan qana'ah (kepuasan dan menerima) dan pengetahuan
tentang Allah dalam segala ketaatannya. Qana'ah ini hanya bisa
dirasakan orang yg takut k"padu Altah dan berharap kepada-Nya. Dia
tidak boleh putus memupuk keikhlasan dengan berkata: "Yang bisa ikhlas

hanyalah orang-orang yang kuat. Sementara aku selalu melakukan
kesalahan." Oleh karena itu, dia tidak lagi mau berusaha untuk
mendapatkan ikhlas. Padahal orang yang melakukan kesalahan lebih
memerlukan sifat ikhlas itu.

hrahim bin Adham berkata: "Alar belajar ma rifah dari seorang Rahib
yang bemama Sam'an. Suatu kali aku memasuki biaranya, dan aku
bertanya kepadanya: "Sejak bempa lama Anda berada di biara ini?"

"Sejak tujuh puluh tahun yang lalu," jawab Rahib

'Apa saja yang Anda makan?" tanyaku.

"Kacang-kacangan setiap malamnya, " jawab Rahib.

"Apa yang terlintas di dalam hati Anda sehingga Anda merasa cukup
hanya dengan kacang-kacangan itu?"

"Andatahu orang-orang yang datang di tempatAnda berpijakkali
ini?" Rahib balik bertanya kepadaku.

*Ya,' jawabku.

"Mereka ifu datang setahun sekali, yang ada pada hari ifu mereka

menghias biaraku ini, mereka berkeliling di sini dan menyanjung-
nyanjung diriku. Jika aku merasa penat karena sembahyang, maka
kuingat hari yang membahagiakan itu. Karena itu aku bisa bersabar

selamasetahun penuh, unhrk mendapatkan kebahagiaan dalam sesaat

ifu. Karenanya tabahlah wahai orang yang lurus dalam sesaat untuk
mendapatkan kebahagiaan selama-lamanya."

Maka, ma'rifah ini pun tertanam di dalam hatiku. L-alu dia berkata

lagi: "Masih ingin lagi?"

"Boleh," jawabku.

"sekarang turunlah dari biaraku ini!"
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Aku menuruti perintahnya. Lalu dia menyodorkan dua puluh biji
kacang-kacangan, sambil berkata: "Sekarang silahkan masuk ke ruangan
biara itu! Orang-orang itu telah melihat apa yang kuberikan kepada
Anda."

Ketika aku masuk ke ruangan yang dimalsudkan, di sana ada
sekumpulan orang-ormg Nasrani. Mereka berhnya: "Wahai orang yang

lurus, apa yang telah diberikan guru kepadamu?"

"sebagian dari makanan pokoknya," jawabku.

'Apa yang hendak engkau perbuat dengan makanan itu? Padahal
kamilah yang lebih berhak menerimanya."

Lalu mereka menawar mau membeli makanan itu. Aku minh dua
puluh dinar. Mereka langsung setuju dan memberiku dua puluh dinaq
kemudian aku kembali lagike biara menemui Rahib.

"Anda salah. Andaikan Anda meminta harga dua puluh ribu dinar,
tentu mereka akan membayarnya. Ini merupakan kemuliaan bagi
orang yang tidak menyembah dinar. Maka, lihatlah bagaimana
kemuliaan orang yang menyembah dinar. Wahai orang yang lums,
sembahlah Rabbmu selalu! "

Dari sini dapat disimpulkan bahwa orang yang merasakan di dalam
hatinya superioritas, lalu dia mengasingkan diri, jelas merupakan bahaya
yang besar. Tanda keselamatan hati dari perasaan super ifu adalah tetap
bergaul dengan manusia dan binatang, lalu menjadikan amalnya bulon,
karena pertimbangan keduniaan. Jika dia mulai merasakannya, maka,
dia harus segera mengembalikan hatinya kepada Allah. Wollahu a'lamr6

"9MR,

16 Pada masalah keutamaan lkhlas dan celakarrya rtya', Imam lbnul Qa)rylm berpendapat dalam Kltab,{/-
Fawald'llla llmu dlmanfaatkan tanpa adanya amal, maka kecelakaan pantas baglnya, seperu celakalrya
para ahll Kltab. Jlka amal dllakukan t6npa kelkhlasan, maka la celaka, sepertl celakanya oriang-orang
munaflk. Satu amalan tanpa kelkhlasan laksana seor"ng musatlr yang sepatunya kemasukan bahr,
sehlngga la merasa berat dan sepafuny" Udak lagl memberlkan manfaat baglnya.'
Ikhlas adalah satu perbuatan yang dllakulandengan tulus, sehlngga Udak ada yang mampu merusaknya.
Perbuatan seseorang, dlanggap ll$las, manakala orang lh, Udak angkuh dengan apa yang dllakukannya
dan membatalkannya. Sarana-sarana terdekat kepada Allah adalah: (1) melazlmkan dlrl terhadap As-
Surinah, balk secara lahlr atau pun batln, (2) selalu merasa faklr dl hadapan Allah, dan (3) selalu
berkata dan berbuat sesual ddha-ilya.
Seseorang udak akan sampal kepada Allah, kecuall melalul tlga sarana lnl. Bar"ngslapa yang Udak
menJalanl salah saturrya, maka pupuslah hanpannya.

I

L
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ffi I SEMBTLAN

Kitab:
Celaan Terhadap Sifat Takabur

(Kesombongan) dan'Uiub
(Angkuh)**

Masalah ini memiliki dua pasal:

Posol Pertomo: Tentong Sifot Kesombongon

Allah berfirman:

61 iit 6* 4 5;K.i$i'4r; es;k
" Aku al<sn rnaulingl<an orang. urlng yang fivrryoflifuflgl<an dirinya di mtlu

buni tmpa alasan yagbarar dfii mnt-tfrdal<clcuasasn-Iil."
(QS. Al-lfraf: 146).

6a(JTrU{ity

*'r Ar-Raghlb berkata:'|(ata Al-Kbr, At-TEkaburdan Al-Isdlrhrahlah Uga kata yang sallng berdekatan
secara makna, Al-klbradalah satu keadaan yang secera khusus berhubungan dengan seorang yang
bangga terhadap dlrinya sendlrl dan mellhat orang hln leblh rendah darlpada dlrlrrya.
Yang pallng parah adalah, Jlka seseorang bennl berslkap sombong terhadap Rabbrrya. Slkap lnl dapat
membuat seseorang Udak lagl menerlma sesuatu yang benar dan pasnh tefiadapnya, ,uga mentauhldkan
Allah dan taat kepada-Nya
At-Tekaburltu terdlrl darl dua waJah. Hrbma, perbuatan-perbuatan )rang balk menjadl pelengkap dan
penghlas yang laln, karenanya Allah dlslhtkan dengan ahmubkabblr. Kedua, hendaknya seseorang
merasa terbebanl, karenanya la menjadl kenyang atas sesuah, yang la termasuk dl dalamnya. Inl adalah
slfat kebanyakan manusla, sebagalmana trrman-]lya'.'Demlklao Allah menebpkannya Nda setlap had
yang sombong nan angkuh.' Al-Musbkblrsama dengannya. Al-Haflzh menyebutkannya dalam Xitab,4/-
Fad,(t0ls05).
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"SanmgguhrryaAllahdtakrcnyul<aioftrLg.arctngyangsombong,"

(QS. An.Nahl: 23).

Dalam hadits shahih yang hanya disebutkan oleh Muslim,
Rasulullah g bersabda: "Tidak alcan mosuk surgo orang yang di dalam
hatinya ada kesmbongan, sekalipun *besar dzanah (biji atom)."r

Dalam Shahih Al-Bukhari danMuslim diriwayatkan dari Rasulullah

ffi, beliau bersabda: "Neroko berkata, Aku diistimewakan karena
b erpenghuni orang-orang y ang sombong' .'2

Beliau j uga bersaMa: " Orantgorang yang zhalim dan sombong akan
dihimpun pada hari kiamat dalam rury semut. Orang-orang yang
menginjak-injak mereka karena kehinaol diri mereka di hadapan Allah
&.'o

Sufuan bin Uyainah Rohimohullah berkata:

"Siapa yang kedurhakaannya karena suatu nafsu, maka saya berharap dia

segera bertaribat, sebab Adam juga durhaka karena terlena oleh nafsu, lalu

dosanya diampuni. Tetapi,, jika kedurhakaannya karena kesombongan,

maka hendaklah dia takut terhadap laknat, sebab Iblis durhaka karena dia

sombong, lalu dia pun dilaknat."

Takhru hadits hi telah dlsebutkan sebelumnya.
Dlrlwayatkan oleh Al-Bukharl (6/173) dan Muslim (8/151). Al-Hafizh berkata dalam Kltab Al-Fath: "Tah^,il
dalam masalah hak seorang Musllm ltu berbeda-beda. Ada yang mengatakan:'Dia tidak masuk surga
bersama orangrrang yang pertama kall memasuklnya:Dlkatakan pula:'Dh tidak memasuklnya (surga)
tanpa pahala.'Dlkatakan pula: *Pahalanya Udak dldapatkannya, tetapl tetap dimaafkan.'Dikatakan
pula: 'Dlsebutkan, maksud adalah penyembellhan dan penguatan, sedangkan dzhahlrnya tldak
dimaksudkan.'"Tidaklah masuk surga seseoritng yang dl dalam hadnya terdapat kesombongan,' ungkap
Khattabi.
An-Nawawi menambahkan, bahwa yang tertera dl dalam hadits adalah sebagal celaan bagl kesombongan,
bukan sebagal pengabaran tentang slfat masuknya para ahll surga. Ath-Thayylbl berkata: "Kedudukan
seseorang ltu dltentukan pula oleh besar atau Udaknya seseorang melakukan kesalahan, sebab
pembebasan Jawaban Jlka memakal perfilasan untuk menampakkan nlkmat Allah lbr boleh dan mubah,
akan tetapl Jlka berhduan negafif, seperu menghlna manusla dan menjauhl Jalan llahl, maka lnl merupakan
sesuafu yang tercela.'
(Hasan lsnadnya dan shahlh ll ghalrlhl). Dlrlwayatkan oleh Ahmad (21179), At-'nrmldzl (2492), Al-
Baghawl (3590), Ibnu Al-Mubarakdalam KltabAz-zuhd (191), AFHamdl dalam Musna&nya (598) dan
At-Tlrmldzl menambahkan:'Mereka ltu dlhlnakan Allah darl berbagal tempat. Mereka dlmasukJ<an ke
dalam pen ara dl neraka Jahannam yang dlberl nama'Bulls'. Dltlngglkan apl neraka lalu dlkemudlkan
oleh alat peras darl ahll nenka yang berwatak merusaf At-Tlrmldzl berkata: "Hadlts lnl hasan shahlh."
Al-'raql berkata: 'Al-8a2zar merlwayattan hadlts lnl dengan cukup rlngkas, tanpa kata lal- Jabbarun'
dan lsnadnya hasan.'

1

2
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Di dalam Shohih Al-Bukhari dan Muslim disebutkan bahwa
Rasulullah E bersabda:"Siopo yang menjulurkan kain bajunya karena
con gkak, maka Allah tidak akan melihdny a Wda hari kiamd" . Ab u Bakar
berkata: "Wahai Rosulullah, sr.lah fru belahan kain mantelku ada yang
menjulur. Hanya wja aku menyelamdkan diri dari yang demikian itu".
Rasulullah E bersabda: "Engkau bukan termasuk orang-orang yang
melakukannya karena congkak." a

Ketahuilah, bahwa kesombongan itu merupakan akhlak batin,
yang muncul dalam bentuk amal, yang berarti kesombongan merupakan
perangai batin, lalu tampak dalam tindakan anggota badan. Akhlak ini
merupakan hasrat untuk menampakkan diri di hadapan orang yang
akan disombongi, agar dia terlihat lebih dekat dari yang lain, dengan
memiliki sifat-sifat kesempurnaan. Oleh karena itu, apabila nampak di
dalam anggota badan, maka disebut sebagai berlaku sombong
(takabbur), tetapi apabila fidak nampak, maka disebut dengan sifat
kesombongan (kibr). Fada dasarnya sombong adalah perangai yang
bersemayam di dalam jiwa, yaitu kepuasan dan kecenderungan kepada
penglihatan nafuu atas omng-orang yang disombongi. Kesombongan
menunttrt adanya orang lain sebagai pihakyang disombongi dan sesuatu
yang digunakan untuk berlaku sombong. Fada saat itulah dia menjadi
orcmg yang sombond.

Dalam hal inilah, sifat sombong berbeda dengan'ujub, karena'ujub
tidak melibatkan adanya orang lain yang di'ujubi. Sehingga sekalipun
dia ditakdirkan untuk diciptakan sendirian saja di dunia ini, boleh jadi,
ia akan menjadi orang yang 'ujub.

Tetapi, seseorang tidak akan bisa berlaku sombong, kecuali dengan
adanya orcmg lain, dimana ia memandang dirinya bemda di atas orang
lain yang menyangkut dengan berbagai sifatkesempumaan. Fada saat
itu, ia menjadi orang yang takabbur, sehingga di dalam hatinya timbul
anggapan, kepuasan, kesenangan da kecendemngan terhadap apa yang
diyakininya dan merasakan dirinya lebih hebat dari orang lain.

Dlrlw.yattln ohh Al-Bufht'l (:f6'5283-t 9l).
Ibnul Jauzl bettata;'AhUlfu(sliat sombong) lU! dfat mengangungkan dlrl sendtrl dan sttbt mer€mchkan
orang laln. Hal lnl dlsebabkan orang laln menlnggFnlngglkan dlrlnya, balk yang berhubungan dengan
keturunan, harta, lbadah, atau hal lahnya. Tanda darl slfat hl: selalu memanding rendah dan angkuh
terhadap orang laln, lalu merasa bangga terfiadap dlrl sendlrl dan senang mengagung-agungkan orang
laln.' (Llhat: Ath-Thtbb Ar-Rabanly).

4
5
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Selagi seseorang melihat dirinya dengan mata keagungan, maka

dia akan merendahkan orcmg yang ada dibawahnya. Sifat orang yang

sombong ini, dia melihat semua orang tak ubahnya seperti memandang

keledai, dengan pandangan yang membodohkan dan melecehkan

mereka.

Bahaya yang timbul akibat dari kesombongan ini sangat besar.

Banyak orang yang binasa karenanya. Bahkan para ahli ibadah, orang-

orang zuhud dan ulama pun iarang yang bisa terbebas dari sifat ini.

Bagaimana tidak dikatakan besar bahayanya, sedang Rasulullah g
sudah mengabarkan bahwa tidak akan masuk surga oftmg yang di dalam

hatinya ada kesombongan, sekalipun hanya seberat dzarrah!

Ifusombongan akan menjadi penghalang jalan untuk masuk ke

dalam surga, karena sifat ini akan menghalangi seorang hamba dari

semua akhlak yang seharusnya disandang oleh orang-omng Mukmin,

karena orang yang sombong tdak mampu mencintai para Mukminin,

sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri apabila di dalam dirinya masih

ada kesombongan. Dia tidak sanggup tawadhu', tidak mampu
meninggalkan dengki, iri dan benci, juga tidak mampu menahan amarah

dan tidak bisa menerima nasehat, tidak mau menghentikan penghinaan

dan pelecehannya terhadap orang lain. Jika tidak ada makhluk yang

hina, maka dia akan mencari-cari kehinaan ifu.

Di antara keburukan kesombongan adalah perasaan tidak mau

mencari ilmu, tidak perlu menerima kebenaran dan tidak perlu tunduk

dan ikut kepada kebenaran. Bisa saia pengetahuan didapatkan orang

yang sombong, tetapi dia tetap tidak mau membuat dirinya tunduk

kepada kebenaran, sebagaimana firman Allah:

9
W6L#'TgggqL'K,

"Dan,nerel<amargingl<grinlalarenalreZlwlimandml<csontbongan(merelu)
pdnafullwtinwrel<ameyaldni(l<c,berutan)rrya."

(QS.An'Naml: 14).

LAL{,A.t;isrjja
"Dfrr, nwrelqberlutn, 'Nakth (pa6rtt) kiu percayal<Epada dua orang

mmusia seperti lciu (iuga) ? "

(QS. Al.Mukminun: 47).
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Ketfga: Menampakkan kesombongan dengan lisannya, seperti

membual, membanggakan diri, menganggap dirinya suci, mengisahkan

berbagai kejadian untuk membanggakan diri kepada orang lain, begifu
pula mengagung-agungkan keturunanya. Artinya, orang yang
berketurunan ningrat membanggakan diri terhadap orang yang bukan

dari katangan ningrat, sekalipun orang yang kedua lebih baik amalnya.

Ibnu Abbas berkata: "seseorang berkata kepada orang lain, 'Aku
tebih mulia darimu.' Padahal fidak ada seseorang yang lebih mulia

daripada orang lain kecuali karena talvua, sebagaimana firman-Nya,

'sesnngguJrny a ffdngyangpalingrulia di antmal<alimn di sisi Allah adalah

yng paling tokwa di antmal<alian' ."

(QS.Al.Hujurat 13).

Begitu pula menyombongkan harta, kecantikan, kekuatan,
banyaknya pengikut dan lain-lainnya. Menyombongkan harta banyak

dilakukan para raja dan pedagang (saudagar). Menyombongkan
kecantikan banyak dilakukan oleh kaum wanita, lalu mendorong mereka

unhrk menielek-jeletrkan orang lain, menggunjing dan mengorek-ngorek

aibnya. Sombong, karena merasa banyak pengikutrya biasa dilakukan
para raia, karena tentaranya banyak atau ulama yang bersaing
memperbanyak jumlah murid dan jama'ahnya.

Secara umum, siapa pun yang merasa yakin memiliki kesem-

pumaan, padahal belum tenfu pada dirinya ada kesempurnaan ifu atau

bukan merupakan kesempurnaan yang seutuhnya, maka sangat

memungkinkan baginya untuk sombong. Bahkan orang fasik pun bisa

merass bangga karena kuat meminum banyak khamer dan banyak

melakukan kekejian, karena dia menganggap hal itu merupakan
kesempumaan, sekalipun salah.

I&tahuitah, bahwa kesombongan itu tampak dalam berbagai sifat

dan perilakg manusia, seperti wajahnyayang berpaling, pandangannya

yang merasa jijik, kepalanyayang conglok menengadah, duduknya yang

angkuh, begitu pula dalam perkataannya sehingga nampak
kesombongan di dalam suara dan cara mengungkapkan kata-katanya.

Demikian pula nampak dalam cara berjalannya, caranya dalam
membusungkan dadanya, cara dalam berdirinya, GE dalam duduknya,

seluruh gerak-geriknya dan segala tindakannya.

W;r'iK,Ai,,
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Di antara ciri-ciri orang yang sombong adalah, dia ingin orang-
orang berdiri saat menyambut kedatangannya. Berdiri ini dapat dibagi
menjadi dua macam:

1. Berdiri secara sempurna, padahal tadinya mereka duduk. Hal ini
dilarang. Rasulullah g bersabda: uSiopo yang sulco orong-orang
menyambut kedatangannya dengan berdiri, maka hendaklah dia
menempati tempot duduknya dari api neraka. "6

2. Berdiri menyambutkedatangan setiap orang. Fara salaf pun jamng
melakukan hal ini. Anas berkata: "Tidak ada orang yang lebih
mereka cintai, selain daripada Rasulullah ffi. Sekalipun demikian,
apabila melihat kedatangan beliau, mereka tidak berdiri, karena
mereka mengehhui bahwa beliau tidak menyukai hal yang demikian
itu."7

Fara ulama berkata: 'Dianjurkan berdiri saat menyambut kedua
orang tua dan pemimpin yang adil serta orang-orang yang terhormat.
Kebiasaan ini hanya berlaku di kalangan orang-orang yang terhormat
saja. Jika kebiasaan ini ditinggalkan seseorang, sekalipun kepada orang
yang berhak, kemudian tidak ada anggapan akan membuat orang yang
bersangkutan merasa terhina dan haknya diabaikan, maka hal itu boleh
dilakukan, untuk menghindari kedengkian. Tentu saja, jika berdiri ini
tidak membuat omng yang disambut merasa fidak suka, atau merasa
dirinya fidak layak disambut dengan cara ifu."

Gambaran omng yang sombong lainnya adalah seseorang yang
jika berjalan harus ada orang lain yang berjalan di belakangnya. Besitu
pula keengganan menjenguk orang lain karena merasa dirinya lebih
tinggi. Begitu pula merasa sombong jika ada orang lain duduk di
sampingnya atau berjalan di sisinya.

Telah diriwayatkan dari Anas a&, dia berkata: "segolongan omng
dari penduduk Madinah pemah menghela tangan Rasulullah ffi, lalu
mereka berjalan bersama beliau agar beliau memenuhi kebutuhan
mereka."8

7

8

Dlrlwayatkan oleh Al-Buktart datam retab Al-Adab At-trulbd9m, $mad (4lg+l0o), Abu Datd (s229)
dan At:nrmldzl (2755), la berkata:'Hadlts lnl hasan. Asy-q6tkr Al-Albanl mengirasankanny4 llhai
Kltab Astr - Sha hlhah (357).
Dlrlwayatkan oleh AFBukharl dalam Kltab Al-Adab At-Nufrad (946), Ahmad (3/132) dan At-Ttrmtdzt
(2754), la berkata: 'Hadtts lnt hasan gharlb.,
Dfrlwayatkan oleh Al-Bukhart datam keadaan ter-bIlq (6072) dan oteh Ahmad (3/58).

t
Kitob Celoon Terhodop Sifu... (415)



hnu Wahb berkata: "Aku pemah dudukdisampingAbdul Azizbin
Abu Rawwad, lalu pahaku bersenggolan dengan pahanya. Maka aku
pun bergeser sedikit darinya. lalu dia mernqang bajuku dan menariknya
agar aku dekat dengannya, sambil berkata: "Mengapa kalian suka
berbuat kepadaku seperti yang biasa diperbuat orang-orang terhadap
orang yang sewenang-wenang? Padahal aku fidak melihat seorang pun
di antara kalian yang tebih buruk daripada diriku."

Gambaran kesombongan lainnya, tidak mau menyibukkan
tangannya dalam pekerjaan rumah tangga. Hd ini berbeda dengan apa
yang biasa dilakukan Rasulullah g.

Gambaran lainnya, tidak mau membawa barang-barang yang
dibelinya di pasar ke rumahnya. Padahal Rasutullah S biasa membeli
barang dan membawanya sendiri. Abu Bakar juga biasa membeli kain
di pasar untuk diperdagangkan di sana. Umarbin Khaththab juga biasa
membeli daging dan menentengnya unttrk dibawa pulang ke rumah.
Ali bin Abi Thalib juga membeli kurma serta membawanya sendiri
dengan mantelnya. Lalu ada seseorang yang berkata kepadanya:
"Bagaimana jika kubawakan barangmu?" Dia menjawab: "Tidak.
Pemilik barang lebih berhak untuk membawanya sendiri."

Suatu hari Abu Hurairah pulang dari pasar sambil membawa seikat
kayu bakar, yang saat itu dia menjadi wakil gubernur Ktralifah Marwan.
[-alu ada seseorang yang berkata: "Beri jalan kepada sang gubernur!"

Siapa yang hendak mengenyahkan kesombongan dan bersikap
tawadhu', maka hendaklah dia memperhatikan sirah Rasulullah E. Hal
ini telah kami isyaratkan dalam pasal "Adab Mencari Rizki".

Penioboron: Teropi Kesombongon don Bersikop
Towodhu'e

Ketahuilah, bahwa kesombongan itu termasuk perkara yang
merusak dan membinasakan. Terapi unttrk menghilangkan kesom-
bongan ini merupakan perkara yang fardhu 'ain. Ada dua cara terapi
yang dapat ditempuh:

9 lmam lbnul Jauzl berkata: 'Terapl kesombongan ltu ada dua ,enls: w.a llmrll (general) dan secara
ta&hlll(rlncl). IJnallltu terdlrl darl dualenls,'llml(llmu) dan hmall(amal perbuatan).
Ilml, dalam dalll sm7dan 'agll, dl atas rendahnya slfat sonbong.
Amalll$ dengan cara berteman dengan orrng.orang ya,rS tawadhu'dan dengan cara mendengarkan
kabar-kabar tentang merekr.
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Cara Pertama:

Mencabut pohonnya dan mengikis habis akar-akarnya, yaitu
dengan menyadari keadaan dirinya dan mengetahui Rabbnya. Siapa
yang menyadari keadaan dirinya dengan sebenar-benamya, tentu dia
akan tahu bahwa sebenamya dia adalah orang yang sangat hina. Dia
cukup melihat asal muasal keberadaannya, yaifu dari tanah, kemudian
dari setetes air mani yang keluar dari tempat keluarnya kencing,
kemudian dari segumpal darah, kemudian dari segumpal daging, lalu
dia pun mulai menampakkan sedikitbentuknya, gdog sebelumnya dia
berasal dari benda mati yang tidak bisa mendengar dan tidak bisa meliha!
fidak bisa merasa dan bergerakgerak. Dia dimulai dari sebuah kematian
sebelum hidup, dari keadaan lemah sebelum menjadi kuat, dari keadaan
miskin sebelum menjadi kaya.Allah telah mengisyaratkan hal ini dalam
firman-Nya:

f":tfr '.;ifri,f,t S fir ;j,l I
"Dui qakth Allahrnercbtalcsvrya? Dard setztcsrn,arri, Nlah

rnnuilpul<uryalalunerwntulcouqa."

pS.Ab.$: l&t9).
I&mudian Allah mengujinya:

'rA#r*
"I(enwdiatA*r*,rrrrffii,^ jalavrya"

te .tr. .. ,.?,,/< 
(QS'Abasa:20)'

V+4;rPrr
fabhill ltu dengan cara mellhat rendahnya ,lwa seseoriang dan dla tahu bahwa sesuatu yang
dlsombongkannya ltu, Jlka harta, maka dlambll daflnya darl dekil.
Adapun keutamaan, maka hubungannya dengan kekayaan yang dla hasllkan sendlrl, bukan pemberlaan
orang laln. Sebab, orang )"ang ka)ra karena hasll pemberlan orang laln ltu, pada dasamya dla mlskln
terhadap hartanya ltu.
Jlka yang dlmlllklnya llmu, maka pastl dla mengklalm dlrlrrya leblh tahu darl yang laln, kemudlan llmurrya
dlgunakan untuk membela dlrlnya keuka dla terhlmplt. Begltu pula dengan amal perbuatan, maka dla
akan selalu merasa pallng sempurna, sedangkan orang laln selalu kurang.
Dlsebutkan, dengan sanadnya, kepada Abu Salmah, la berkata:'At-Taqly Abdullah bln ,Amr dan lbnu
Umat Radhlnilahu'Anhuml<e Manrah, lalu turun seraya berkata, kemudlan Abdullah bln 'Amr selesal
darl perkataannya, lalu Ibnu Umar duduk dan menangls, la dltanya,'Apa yang membuatmu menangls?,
Ia menjawab: "Inl loh, Abdullah bln Umar mengklalm dlrlnya telah mendengar Rasulullah gtallallahu
Alalhl wa sallam bercabda:'Banngslapa yang dl dalan hadnya ada kesombngan xtollpun *bent
bfil bda, maka Allah akan menabu*an pada waJahnn dl nenka.'
Dan dengan sanadnya kepada Iyas bln Salmah darl ayahnya, la b€rkata: Rasulullah Shaltallahu Alalht
wa Sallam,'Tldaklah seonng lakhlakl peryl sendlrlan *hlngga la menulls bahwa dlrtnn bagtan dert
orang-onng lang angkuh, sehlnggp Erdmq aN yang menlmpa mercka.. (Uhati Ath-lltlb Ar-Rabbanly),
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' " Karena iu lGlnd jadilun dia madmgm dsn melilut."

(QS.Ad-Dahr:2).

Allah menghidupkannya setelah mati, membaguskan nrpanya,
mengeluar*annya ke dunia, membuatrrya kenyang karena makanan dan
air, memberinya pakaian, menunfun dan menguatkannya. Begitulah
asal-usulnya. [-alu, karena apa dia menyombongkan diri dan berlaku
congl<ak?

Andaikan dia selalu mendapatkan apa yang dikehendaki dan
dipilihnya, tentu dia akan mendapatkan angin untuk melampiaskan
kesewenang-wenangannya. Tetapi jika pada saat tertenfu dia juga
mendapatkan keadaan yang sebaliknya dan ditimpa penyakit yang
kronis, padahal keadaannya telah mendekati sempurna, maka dia pun
merasa berada di ambang kehancuran, tidak kuasa mengafur mudhamt
dan manfaat terhadap dirinya sendiri, yaihr kefika dia ingin mengingat
sesuafu, tetapi temyata fidak bisa, ingin menikmati sesuafu tetapi fidak
tercapai, menghendaki sesuattr tetapi gagal, lalu dia merasa fidak arnan
jika tiba-tiba hidupnya dirampas.

Inilah keadaan yang sebenarnya. Itulah awal mula kejadiannya,
dan kesudahannya adalah kematian yang pasti akan teriadi, yang
sebelumnya dianggap benda mati yang tak beg€ralq lalu dia dimasukkan
ke dalam tanah, badannya membusuk, tulang-tulangnya terlepas dan
berserakan karena dimakan belatung dan ulat. Dia kembali menjadi
tanah, dan tanah ifu pun dibuat sebagai bahan bangunan. Setelah
melewati ujian di alam kubur, bagian-bagian dirinyadihimpun kembali
dan dihadirkan pada hari kiamat, dia melihat bumi yang
dijungktubalikkan, gunung€unung yang beterbilgil, langit yang mntuh,
bintang-bintang yang bergugumn, matahari yang membakar, keadaan
yang gelap gulita, neraka yang menggelegak dan lembaran-lembaran
kitab yang bertebaran, lalu dikatakan kepadanya:

tl;,!$;fi),i+,i{ $S-rA
"Bacalahkitabmu, ai<uplah dinhlu sendiri pada wal<n ini sebagai pengh*ab

tmhadap dirimu."

(QS. Al-lsra: 14).

Dia bertanya: "Bagaimana kitabmu ifu?"

Dijawab: "Dia telah menjadi wakil dirimu dalam hidupmu, yang
dulu engkau bersenang-senang dan menyombongkan kenikmatannya.
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.Ada dua malaikat yang mencatat apa yang engkau katakan dan apa
yang engkau lakukan, yang sedikit maupun banyak, saat beridiri rnuupun
duduk, saat makan maupun minum. Rupanya engkau telah lupa
semuanya. Allahlah yang telah mencatiatrya. Kesinilah agar engkau
dihisab. Siapkanlah jawaban. Jil<a fidak bisa, maka engkau akan digiring
ke neraka."

Lalu bagaimana dengan orang yang sombong? Jika dia digiring ke
neraka, berarti binatang pun masih lebih baik keadaannya daripida
keadaan dirinya, sebab binatang hanya kembali kepada tanah. Srupu
yang keadaannya seperti itu, lalu dia masih meresa ragu-ragu unfuk
meminta ampunan atas kesalahannya, bagaimana mungkin dia masih
bersikap sombong? Fadahal omng yang selamat dari dosa pun masih
bisa menerima hukuman. Pemmpamaan dirinya adalah sefem omng
yang melakukan suafu kejahatan terhadap raja, sehingga dia layak
menerima hukuman cambuk sebanyak seribu kali cambukan. Sebelum
hukuman dilaksanakan, dia dijebloskan ke dalam penjara untuk
menunggu pelaksanaan hukuman. layakkah dalam keadaan seperti
itu dia masih menyombongkan diri kepada para penghuni penjlra?
Bukankah dunia ini juga merupakan penjara? Dan bukanlah
kedurhakaan hanya akan mendatangkan hukuman dan siksaan?

sedangkan tentang mengetahui Rabbnya adalah dengan
memperhatikan tanda-tanda kekuasaan-Nya dan keajaiban cipataan-
Nya, sehingga dia merasa tergugah unfuk mengagungkan-Nya, hengan
begitu dia bisa mengetahui dan mengenal-Nya. Inilah cam terapi yang
manjur unfuk mencabut akar kesombongan.

Di antara cara terapi yang prahis adalah tawadhu' dan beramal
karena Allah, serta unfuk beribadah kepada-Nya. caranya dengan
mengikuti secara tenrs-menerus akhlak orang-or?rng yang tawadhuf Di
bagian terdahulu sudah kami isyaratkan pola kehidupan-Rasulullah g,
tawadhu' dan akhlak-akhlak beliau yang terpuji.

Cara Kedua:

Kesombongan yang berhubungan dengan keturunan. siapa yang
hatinya disusupi kesombongan karena faktor kefurunannya, maki
hendaklah dia tahu bahwa sebenamya sikap ini merupakan pengkauan
terhadap kemuliaan orang lain. sebab dia tahu bahwa ayahnya dan
kakeknya juga terbuat dari setetes air yang hina. Kakeknya pun sudah
menjadi tanah.
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Sedangkan orang yang sombong karena kecantikannya, maka
hendaklah dia melihat batinnya sebagai orang yang berakal, janganlah

dia melihat ke zhahir dirinya seperti pandangan seekor binatang. Siapa
yang sombong karena kekuatannya, hendahlah dia sadar bisa jadi jika

ada salah satu urahya yang fidak beres, maka dia akan menjadi orang
yang lernah tak beridaya. Sakit demam yang menimpanya sehari saja,

tenfu akan memporal<porandakan kekuatannya, dan dia tidak mudah
untuk mengembalikan kekuatannya hanya dalam sekejab. Bahkan
andaikan ada duri kecil yang mentrsuktetapak lokinya, tentu dia akan
kesaldtan dan melemah kekuatannya. Andaikata ada hewan kecil yang

masnkke telinganya, tentu dia akan kebingungan.

Srapa yang sombong karena kekayaannya, maka hendaklah
menyimak keadaan orang-orang Yahudi dan lnkek-lokeknya yang lebih

kaya darinya. IGmalangan bagi kemuliaan yang digembargemborkan
oftmg€rang Yahudi. Karena setelah harta mereka temmpas, mereka
pun kembali menjadi orang-orang yang hina.

Siapa yang kesombongannya karena ilmu, hendaklah menyadari
bahwa huijah Allah yang berlaku di alam, lebih kuat daripada orang
yang bodoh. Hendaklah dia memikirkan bahaya besar yang bisa
mengancamnya, yang biasanya iustuir lebih besar daripada bahaya yang

mengancam orang lain, karena kedudukannya lebih tinggi daripada
kedudtrkan orang lain.

Hendaknya diketatrui pula batrwa kesombongan itu sama sekali

tdak tayak bagi Allah. Jika seseorang sombong, maka dia menjadi
orang lrang dimurkai di sisi Allah, lorena Allah lebih suka jika dia
tawadhu'. Apa punJenis penyakitrya, maka terapinya adalah dengan

kebalitrannya. Terapi lresombongan adalah dengan tawadhu'.

Sep€rti halnya seluruh sifat maka sifat kesombongan ini juga

menetrnfi dua sisi dan pertenmtranro. Satu sisi Snng cenderung kepada

hal yang berlebihan, yang berarti kesombongan. Satu sisi yang

cendenrqg l€eada kekurangar\ yang disebut kehinaan.

tO Imtm lbnd Qtyytm Al-rrd bcrtu ddlm Ktrb Alf,rrrrld:'Akhhk ltu mcmnlkl b!bs.n, }aPln dla

nrclcDtrt Urdnnya ltu, mrkr bB! mctu.dl mu$h, Iurlng dan hln b.gltI'l. StrP tawadhu'Juga

Incml[d bat san,lila melrmpaul bat sannfa, maka scseonng akln men tdl hln. dlna, dan slapa yang

l(rnng dldnya, maka akan mdamplulrya sehlngga sampal kepada slkrp_angkuh dan sombong.

lcrnullaan ,uga memlllkl batasan, ,lka melampaul batasanrrya, maka la akan membawa ke arah

tcsomUongln, kepada akttak yang tercda, kepad. sesuah, yang dlanggap meleblhl dlrlnya sampal

fenaAa rctrfnjan dan kedlnaan. trtat tccennatan pada sedap hat tadl terletak pada sld keadllan, yaltu

menOambtl slkap Eng.h-tengah, antara hrfub peryelervengan dan kutub maslahat kedunlaan dan
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Pertengahan dua sisi ini adalah tawadhu'. Inilah yang terpuji.
Artinya, bersikap tawadhu' tanpa menghinakan diri sendiri. Sebaik-baik
segala urusan adalah pertengahannya. Siapa yang meftrsa lebih hebat
dari rekan-rekannya, dia adalah orang yang sombong. Siapa yang
merasa tidak lebih hebat dari mereka, dia adalah orang yang tawadhu'.
Sebab dia telah meletakkan sesuatu menurut proporsinya. 'lbtapi, jika
seorang ulama memasukkan tukang sepatu ke dalam majlisnya, lalu
ulama itu menundukkan tukang sepatu di tempat duduknya, lalu dia
menyodorkan sepattrnya unfuk diperbaiki, berarti dia telah merendatrkan
diri sendiri. Hal ini tidak terpuji. Yang terpuji adalah pertengahannya,
yaitu memberikan hak kepada orang yang berhak, sesuafu dengan
haknya. Tetapi bertawadhu' kepada pengemis, berbicara dengannya
secara lemah lembut, memenuhi undangannya dan memenuhi
kebufuhannya, sama sekali tidak membuat dirinya hina dan rendah.

Posol Keduo: Tentong 'Uiub

Diriwayatkan dari Abu Hurairah rg, dari Nabi g, beliau bersabda:
"Selagl seseorang menyombongkan din dan dia'ujub terhadap dirinya
sendiri, tiba-tiba Allah memutarbalikkan bumi karenanya, sehingga dia
terguncang-guncang di otos bumi hingga han kiamat."rl

Beliau juga bersabda: "Tiga perkara yang merusalg yaitu kikir yang
dituruti, nafsu yang diikuti dan ketakjuban seseorang terhadap dirinya
sendiri."72

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dB, dia berkata: "Kebinasaan ifu
terletak pada dua perkara ,'ujub dan puttrs asa. Dua hal ini dipertemukan,
karena kebahagiaan tidak akan bisa diraih, kecuali dengan mencari dan
tekun. Orang yang putus asa tidak mau mencari. Sedangkan orang yang
'ujub mengim, bahwa dia telah mendapatkan apa yang dikehendakinya,
sehingga dia tidak mau benrsaha lagi."

Muthanif ,+rs berkata: "Aku lebih suka tidur malam lalu menyesal,
daripada shalat malam hari lalu aku 'ujub."

keakhlratan, karena maslahat tubuh ltu tldak akan tercapal, kecuall dengannya. Kapan pun keluar darl
keadllannya sehingga melampaul batas atau kemudlan kurang, maka tldak akan mencipal kebenaran
yang dflnglnkan, sebab kuatrrya ltu bergantung padanya. (Rlngkasan darl Kttab Al-Fawald)
DlrlwayaRan oleh A-Bukharl (3485-5790) dan Musllm (61149).
Takhrl, hadlts lnl telah dlsebuttan sebelumnya.
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I&tahuilah, bahwa 'ujub itu bisa berubah menjadi kesombongan,
karena 'ujub merupakan salah safu penyebab kesombongan, sehingga
dari 'ujub inilah, lahir kesombongan, lalu dari kesombongan timbul
bahaya yang sangat banyak. Hal ini berlaku di hadapan manusia. Jika
di hadapan Khaliq, maka 'ujub terhadap berbagai amal ketaatan
merupakan hasil dari anggapannya bahwa ketaatannya sudah hebat,
bahwa dengan amalnya, dia menjadi pilihan Allah, sementara dia lupa
bahwa nikmatyang diterimanya merupakan taufik Allah, lalu dia menjadi
buta terhadap bahaya-bahaya yang merusah amalnya. Orang yang
memperhatikan bahaya amal adalah orang yang takut dan khawatir
amalnya fidak diterima dan bukan merasa 'ujub.

'Ujub ini muncul karena adanya gambaran kesempumaan dari or-
ang yang mengetahui atau yang beramal. Jika keadaan seperti ini
ditambah lagi, dia mercFa melihat hak dengan amal-amalnya di sisi Al-
lah sebagai suatu pengual maka 'ujub ihr terjadi karena menganggap
hebat apa yang ditakjubi, lalu dikuatkan dengan adanya pembalasan
amalnya, seperti do'anya yang dikabulkan.

Penioboron: Coro Teropi Fenyokil 'lJiub

Ketahuilah, bahwa Allah-lah yang menganugerahkan nikmat
kepadamu, yang telah menciptakan dirimu dan juga menciptakan
amalmu. Jadi sebetulnya tak ada gunanya'ujub seseorang terhadap
amalnya, tak ada gunanya omng alim yang'ujub atas ilmunya, tidak
ada gunanya orang tampan yang'ujub dengan ketampanannya, tidak
ada gunanya orang yang merasa kaya karena kekayaannya, karena
semuanya berasal dari karunia Allah. I(eturunan Adam hanyalah sebagai
tempat pelimpahan nikmat dan tempat bagi kenikmatan orang yang
lain.

Sesungguhnya, suafu amal itu tercapai karena ada kesanggupanmu.
Tidak bisa digambarkan ada amal kecuali jika engkau ada, begitu pula
ada amalmu, kehendak dan kesanggupanmu. Lalu dari manakah
kesanggupanmu itu? Semua itu adalah dari Allah, bukan dari dirimu
sendiri. Jika amal harus dengan kesanggupan, maka kesanggupan ini
merupakan kunci. Kunci ada di Tangan Allah. Siapa yang diberi kunci,
maka tdak mungkin bisa beramal, sebagaimana jika engkau berdiri di
depan lemari penyimpan yang tertufup rapat, tentu engkau tidak
mengambil isinya jika engkau tidak memegang kuncinya.
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Di dalam Shohih al-Bukhan danMuslim diriwayatkan dari hadib
Abu Hurairah &, dari Nabi g, beliau bersaMa: "Sekoli-kali amal shaleh

seorang di antarakalian tidok biso memasukkannyake surga". Mercka
bertanya: 'Tidak pula engkau wahai Rasulullah?" Beliau meniawab:

"Tidak pula aku, kecuali iika Allah melimphiku dengan rahmd dan

karuniadari-Nya."l3

IGtahuilah, bahwa 'ujub itu muncul karena berbagai sebab, yang

karena sebab-sebab itu pula muncul kesombongan. Masalah
kesombongan ini sudah diuraikan, begitu pula cara terapinya.

Di antara gambaran 'ujub adalah'uiub terhadap keturunannya,

seperti anggapan orang terpandang yang mendapatkan keselamatan,

karena ayahnya juga terpandang. Cara terapinya, bahwa jika dia
menyadari bahwa dia tidak seperti ayahnya dan dia sejajar dengan or-

ang-orang lain, tentu dia tidak akan dikenal. Jika dia merasa see€rti
mereka, maka diatidakakan merasa 'ujub dan lebih hebatdari mereka.

Bahkan boleh jadi dia akan merasa takut terhadap keadaan dirinya.

Sesungguhnya manusia itu menjadi mulia karena ketaatan yang

terpuji, bukan karena keturunannya yang terpandarg. Allah berfirman:

31fi;"1'.,4K;ai,,
u 

S esungzhny a atuW ! aE palirrrg miia di atwra l<aliun adolah WW NW
bmakwa di ortara lulian."

(QS.Al.Hujurat 13).

Nabi g bersabda: "Wahai Fotimah, alcu tidak menolongmu dari
(sikso) Allah *dikit pun."ra

Jika engkau berkata: "Orang yang mulia itu hanya ingin meminta
syafaatkepada kaum kembatrya", maka dapatd$awab: "Setiap orang
Muslim memang menghampkan syafaat. Bisa saja seseonng diberi
syafaat setelah dia di bakar di dalam neraka. Namun jika dosanya
menguat, maka syafaat baginya pun juga fidak ada manfaattya."

Dalam Shohih al-Bulchari danMuslim disebutkan dari hadits Abu
Hurairah aB, bahwa Nabi E bersabda: "Sekali-kali ianganlah sr,lah

seorang di antara kalian dikumpulkan rrrda harl kiamot, *dang dia

Dlrlwayattan oleh Al-Bukharl (5673, 6463) dan lltdlm (8/139).
Dlrlwayatkan oleh Al-Bukhatl (27534771) dan ilusllm (U133).

l3
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memanggul seekor unta yang melenguh". Lalu ada yang bertanya:
"Wahai Rosulullah, selamatkanlah aku!" Beliau menjawab: 'Aku tidak
berkuasa sedikit pun terhadap dirimu. Aku sudoh menyampaikan
kepadamu."rs

Perumpamaan oreing yang tenggelarn dalam dosa secara sengaja
dan dia mengharapkan syafaat, adalah seperti orang sakit yang
tenggelam dalam berbagai macam naftu, lalu dia hanya mengandalkan
dokter yang menanganinya. Tenfu saja ini tindakan yang amat bodoh.
Sebab usaha dokter hanya bermanfaat unfuk sebagian penyakit saja,
fidak semua penyakit bisa disembuhkannya.

Hal ini dapat diperjelas lagi, bahwa para pemuka sahabat adalah
orang-omng yang takut terhadap hari akhimt. Lalu bagaimana mungkin
orang yang derajatTya fidak seperti mereka justtr tidak takut?

Ada pula 'ujub justu karena melihat ada kesalahan pada dirinya,
sebagaimana firman Allah:

u,/72 2,.21 . z. )ell ,1 t.)
U*> olos -4,.P .y A d)

"lvlalu aD al<th affiW y atg dii llil@ (sy aitan) nrugmgap b aik pel<c4 aarvry a
y anrg htruk lalu dia tq ak ini pekerlam itu baik? "

(QS. Fathir:8).

Terapi peny alrot' ujub ini lebih sulit daripada selainnya. Sebab selagi
seseonng merasa takjub terhadap pendapafrrya sendiri, maka tidak ada
gunanya nasehat yang diberikan orang lain. Bagaimana mungkin dia
mau meninggalkan sesuafu yang dianggapnya sebagai keselamatan?
Namun upaya untuk terapinya adalah dengan menyalahkan
pendapatrya dan tidak boleh tertipu oleh pendapatrya yang salah itu,
kecuali jika memang dia mempunlni penguatdari al-Qut'an, as-sunnah
atau dalil aqly yang memang memenuhi syarat untuk dgadikan dalil,
yang tdak bisa diketahui, kecuali dengan berkumpul bersama orang-
orang yang rajin memahami al-Qu/an dan as-Sunnah.

Sebaiknya bagi orang yang belum cukup dewasa, janganlah
mengikuti madzhab terlebih dahulu, tetapi dia cukup mengikuti
keyakinan secara umum. Sebab kebenaran adalah satu dan tidak
mengenal sekutu. Rasulullah g juga benar tentang apa yang dibawanya
dan mengimani apa yang ada dalam al-Qu/an, tanpa mencari-cari yang

15 Dlrlwalatkan oleh Al-Bukharl (3073) dan Muilm (6/10).
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lain dan tanpa menghindarinya. Sebab jika dia
tidak sampai kepada ma'rifah, maka dia akan

mengikuti madzhab dan
binasa.l6
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Imam Ibnul Qa1rylm Al-Jauzl berkata:'Darl beberapa bahaya'uJub adalah, bahwa la blsa memberi
dampak kebenclan terfiadap sesuatu. Seseorang yang bangga terhadap dirinya, dla tldak akan merasa
bahwa dlrinya memllikl kekurangan-kekurangan. Yang ada, ia selalu merasa lstlmewa dan leblh tinggi
darl orang lain.
Terapl slfat 'uJub: Dengan cara leblh banyak mencari alb dirl, sebagalmana yang telah kaml Jelaskan
tadi. Lalu menanyakan orang lain akan keJelekan dan aib-aibnya, serta melihat keadaan-keadaan orang
yang telah mendahululnya, terutama haFhal yang telah membuat dlrlnya tagub padanya.
Jlka seseorang yang berilmu merasa bangga dengan llmu yang dlmlllklnya, maka sepatutnya dla menengok
sirah para ulama, atau seorang ahll zuhud yang bangga dengan kezuhudannya, maka sepatutnya dla
menengok para ahll zuhud, kemudlan keuka menengok, melakukan lntrospeksl dlrl. Ahmad adalah
seorang Hafizh rlbuan hadlts, Hams bln Al-Hasan selalu mengkhatamkan Al-Qurhn sebanyak tlga kall
dalam seharl semalam dan Salman At-Tamlml shalat Shubuh dengan wudhu'nya dl malam harl selama
empat puluh tahun lamanya.
Barangslapa yang berplklr akan perjalanan hldup satu kaum, lalu melihat dirlnya apakah telah sampai
pada satu nllaltambah yang ada pada mercka, maka seperd seseoritng )rang memlllkl satu dlnar, kemudlan
berslkap 'uJub denganrrya, dla tldak sadar bahwa dl dunla lnl maslh banyak orang yang memlllkl leblh
banyak darl ltu, bahkan b€rlbu-rlbu dlnar.
Ibrahlm Al-Khawash berkata dengan sanadnya t''uJubltt mencegah seseoftrng untuk mengetahul kadar
dlrinya.'
Sebaglan orang bfak mengatakani''uJufrVa seseorang terhadap dlrlnya sendirl adalah salah satu bentuk
hasad terhadap akalnya. Maka tldak ada slkag 'alubyang leblh membawa mudharat, kecuall kepada dlrl
sendlrl.' (Uhat, Ath-mbb Ar-Rahanff|.

Kitob Celoon Terhodop Sifot... (42s)





SEPULUH

Kitab:
Macam-macam Tipuan dan

Ti n gkatan-tingkatannya

Di antara manusia ada yang tertipu oleh dunia, lalu berkata:
"Membayar dengan kontan itu lebih baik daripada membayar dengan
kredit."

Dunia adalah pembayaran dengan kontan, sedangkan akhirat,
pembayaran dengan kredit. Di sinilah letak kerancuannya.

Pembayaran dengan kontan itu tidak lebih baik daripada
pembayaran dengan kredit, kecuali jika pembayaran kedua dilakukan
secara transparan dan jelas.

Sudah menjadi maklum adanya, bahwa umur manusia ditambah
dengan masa kehidupan akhira! tidak ada apa-apanya dari seribu bagian
sampai hilangnya jiwa. Maksud yang diinginkannya: pembayaran
dengan kontan lebih baik daripada pembayaran dengan kredit, jika
pembayaran dengan kredit itu serupa dengan pembayaran dengan
kontan. Ini adalah tipuan orcmg-orang kafir.

Orang-orang yang menyamarkan kedurhakaan sekalipun
aqidahnya benar, adalah mereka yang telah bersekongkol dengan
orang-orang kafir dalam tipuan ini, karena mereka lebih mementingkan
dunia daripada akhirat. Hanya saja perlora mereka lebih ringan daripada
perkaranya orang kafir, dari safu aspek, bahwa iman mereka menghalangi
mereka dari adzab yang abadi.

Di antara orang-orang yang durhaka ada yang tertipu, dan berkata:
"sesungguhnya Allah itu Mahamulia. Hal ini nampak dari sifat pemaaf-
Nya. Boleh jadi mereka berkata seperti itu karena tertipu oleh kebaikan
nenek moyang mereka.

u27)



hra ulama berkata:

"Barangpiapa mengharapkan sesuatu, tentu dia akan mencarinya.

Barangsiapa takut akan sesuatu, tennr dia akan menghindarinya.

Barangsiapa mengharapkan ampunan dengan cara memaksa, berarti dia

orangyang tertipu."

Patut dipahami, bahwa Allah, dengan keluasan rahmat-Nya, pedih
sfsa-tlya. Allah telah menetapkan keabadian orang-orang kafir dalam
neraka. Padahal dia tidak memberikan mudharat terhadap-Nya melalui
kekufuran mereka. Allah telah menetapkan penyakit dan cobaan kepada
hanrba-hamba-Nya melalui ibadah-Nya di dunia. Padahal jika Dia
mmghendaki Dia bertuaa unhrk menghilangkan penyakit itu, kemudian
nrenaktili-nakufi kami terhadap sika-Nya. Bagaimana kami tidak takut?

I(hauf (rasa takut) dan rojo' (rasa harap) merupakan dua kemudi
yang mampu membangkitkan amal. Sesuatu yang tidak bisa
menrbangkifl<an amal adalah sesuatu yang menipu. Hal ini memberikan
safu kejelasan, bahwa rasa harap yang dominan pada segolongan
manusia mampu membangkitkan patiotisme dan siap mengenyahkan
kedurhakaan.

Yang aneh, bahwa omng-orang yang hidup pada masa-masa awal,
mereka senang beramal tetapi juga memiliki rasa takut. Kemudian
orang-orcmg yang hidup pada ma^sa sekarang memiliki keimanan yang
minimalis dan mereka sangat tenang. Apakah menuntt pendapatnu
merelra mengetahui dari kemuliaan Allah Ta'ala, sementara para nabi
dan orang-oreing yang shalih fidak mengetahuinya?r

Imam Ibnul Qayylm berkata dalamKltab Al-Fawald^wahalyang terUpu oleh angan-angan... Sungguh,
IUls telah dilaknat dan dlturunkan darl tempat yang mulla karena Edak bersedia untuk sujud kepada

Adam, Adam dlkeluarkan dari surga karena telah memakan buah khuldi (pohon kekekalan), seorang
pcnbunuh merahaslakan perbuatannya, mesklpun dla tetah mellhatn)ra dengan kasat mata bahwa

tangannya berlumuran darah, lalu dlperlntahkan membunuh seonang pezina dengan pembunuhan yang

leblh keJl, mesklpun hanya memasukkan kemaluan yang Udak dlhalalkan, menghukum seorang yang

E|ah bezhlhar dengan kallmat mengandung tuduhan tanpa buku yang Jelas, Juga menghukum seseorang

y6ng telah berusaha unhrk mabuk walau sedlklt saja dan memotong bagian tubuh karena telah mencuri

meskl hanya tlga dlrham. Maka Janganlah kamu merasa aman, sehlngga Allah menghlsab dirlmu dl

neraka karena satu makslat yang telah kamu perbuat 'Dan Dla Udak takut akan hukuman-Nya."

Seorang penempuan masuk ke dalam neraka dlkarenakan seekor kuclng, seorang lakl-lakl berblcara

sat, kallmat yang mengandung hawa naEu, maka antara dla dan neraka sepertl Jarak antara tlmur dan

barat, seorang lakl-laki taat kepada Allah selama enam puluh tahun dan ketlka menlnggal dunia

menlnggalkan sebuah waslat, tetapl karena kehldupannya su'ul khatlmah (relek di akhlr hldupnya),

nraka la pun masuk ke dalam neraka. Usla seseorang ltu bergantung pada akhlrnya dan satu perbuatan

bergantung pada akhlmya pula.

Barangslapa yang berhadats sebelum salam, maka shalatnya tldak sah, barangslapa yang berbuka

sebelum waktu maghrlb, maka puasanya tak sah dan barangslapa yang su'ul khaUmah dl akhlr uslanya,

maka kemball kepada Rabbnya dalam keadaan seperu ltu.
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Andaikan unsan ini dapat diketahui dengan angan-angan, tentu
mereka tidak perlu berlelah-lelah dan memperbanyak menangis.
Bukankah Ahli Kitab dicela karena sikap yang seperti ini? Melalui firman
Nya:

a,6ruiLfrS,\if tl$-i;;irfr
"Merelca mmganrbil h$tt benno durrit y atg ratdah tni, dcn bql<atq' I(ani

akan difud anrpurlcrl."

(QS. Al'Araf: 169).

Sedangkan omng yang tertipu karena keshalihan bapak-bapaknya,
maka apakah dia tidak ingatkisah Nabi Nuh ygq beserta anaknya, Nabi
Ibrahim pga beserta bapaknya dan Nabi Muhammad S beserta ibunya
sertia nabi-nabi lainnya?

Hal terdekat dari tipuan ini adalah tertipunya segolongan kaum
oleh orang-orang yang memiliki ketaatan dan kedurhakaan. Hanya saja
kedurhakaan mereka lebih banyak. Mereka mengira bahwa kebaikan
mereka lebih kuat, sehingga engkau melihat satitr seorang di antara
mereka ada yanb menshadiqahkan dengan sattr dirham dari hasil curian
yang berlipat kali lebih banyak dari pahala shadaqahnya, karena boleh
jadi apa yang dia shadaqatrkan itu berasal dari barang curian. Dia hanya
mengandalkan pada shadaqah itu. Keadaan tah berbeda dengan oftmg
yang melehkkan satu dirham di satu telapak tangannya dan melebldon
seribu dirham di telapak tangan lainnya, lalu dia betharap agar yang
satu dirham ittr sama dengan yang seribu dirham.

Di antara mereka ada yang mengira bahwa ketaatannya lebih
banyak daripada kedurhakaannya, hingga menyebabkan dia melakukan
souing atas jumlah kebaikan-kebaikannya, tehpi,, fidak melakukan
intopkesi diri akan keburukarrkebunrkan dirinya serta tidak mencari-
cari dosanya, layaknya omng yang memohon ampunan kepada Allah
dan bertasbih dengan seratus kali dalam sehari, sedang sisa waktun3n
yang lain dia pergunakan unfuk menggunjing orang-orang Mtrslim dan
berkata hat hd yang fidak diridhai. Dia hanya melihat keutamaar
keutamaan yang ada dalam istighfar dan tasbih tanpa melihat hukuman
yang ada dalam ghibah (gunjingan) dan ped{ataan yang dilarang.

Ibnul Qayylm Juga mengatakan:'l{asehaUlah sahabatmu dengan keras (deka8lah manuCa krrcna
pendekatan lntrospektf), agEr hatlrya gellsah lorena talqrt dan matanya berhatFhau (gunak nhh sesraur
Itu sesual kadarnya).'
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Posol: Tipuon yong Menimpo Poro Ulomo don Ahli
lbodoh

Secara urnum, tipuan menimpa empat golongan:

(1) Fara ulama,

(2)Ahli ibadah,

(3) Ahli sufi, dan

(4) Orang-orang yang memiliki harta.z

Golongan Pettamo: Para ulama.

Orang-orang yang tertipu dari kalangan yang berilmu ihr bermacam-
ma@m.

Sebagian dari mereka berhukum dengan ilmu syari'at dan rasio,
tetapi meremehkan tindakan anggota badan dan tidak menjaganya dari
kedurtrakaan serta tidak melazimkannya dengan ketaatan. Mereka tertipu
oleh ilmu merekadan mengirabahwa mereka memperoleh kedudukan
tertentu dari Allah. Jikalau mereka melihat dengan mata hatinya yang
jemih, tenfu mereka akan mengetahui bahwa ilmu mu'amalah tidaklah
dimaksudkan kecuali untuk diamalkan. Andaikan tidak ada amal, tentu
dia tidak akan memiliki kesanggupan. Allah berfirman:

n .I? ...fr35
P: rl.1

"Sesunguhnyabennunf, ahorarylangmefi ucilwt jiwaiu."
(QS. Asy-Syams: 9).

Pada ayat di atas Allah tidak berfirman: "Bentnfinglah orang yang
belajar bagaimana mensucikan jiwa". Jika saja seseorang membacakan
keutamaan-keutamaan para ulama kepadanya, maka hendaklah dia
juga mengingat apa yang diperbuat oleh seorang alim yang jahat,
sebagaimana firman-Nya:

'43-)Ul3 31 eii- r{" ij 6L 4g=i,ff M
"Mal<t penmporuavrya seperti oiins jillal<nrw nwnghalaurrya

diiuhnkanrl a lidohny a dfi jil<n l<nrw nvnrbimkmtny a dia matfiAnlran

lidalmya btia)."
(QS. Al.Araf: 176).

2 lbnul Jauzl telah memperlncl masalah lnl dengan cukup luas, dan dalam bukunya, yang dlberl nama
lblbls lblls. Llhatlah !
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\;uJE)t+tI ,ff
"Perurnpanaannyasepertikeledtiymgm.enbawal<itab.ldtabyangtcbal."

(QS. Al"Jumu'ah: 5).

Golongan lainnya berhukum kepada ilmu dan amal yang zhahir.
Mercka tidak memeriksa hati mercka untrk menyingkirkan siht-sifat yang
tercela, seperti sifat sombong, sifat dengki, sifat riyo', sifat mencari
ketenaran dan menunrti naftu. Mereka menghiasi sisi lahir diri mereka,
tetapi mengabaikan sisi batinnya. Mereka lupa akan sabda Rasutullah

S: "Sesunggtr hny a Nloh tidak memorlrdolrrg rup dan harta lealian, tetapi
Dia hanya memandang hodr dan amal lrolian.4

Mereka melakukan mu'ahadah (perjajnian) terhadap amal-amal
mereka, tetapi,, tidak terhadap hati mereka. Padahal hafi adalah pondasi.
Tiada yang selamat kecuali menemui-Nya dengan hati yang selamat.

Perumpamaan mereka seperti seorang yang menanam benih
sebuah tanaman, bersamanya tumbuh tanaman candu yang bisa
merusak. Dia perintahkan penebangan pohon candu ihr. Diambil cabang
dan ranting-rantingnya, dibiarkan akar-akarnya. Akarnya tumbuh
semakin kuat.

Golongan lain, mengetahui bahwa akhlak-akhlak batin seperti ini
tercela. Hanya saja mereka merasa 'ujub terhadap diri sendiri dan
menganggap bahwa mereka mampu melepaskan diri darinya. Mereka
merisa lebih tinggi kedudukannya di sisi Allah, sehingga tak akan dicoba
dengan akhlak-akhlak yang tercela ihr. Hanya omng-orang awam saja,
yang tidak sampai kepada mereka ilmu, yang tercela dengan akttlak-
akhlak itu. Jika nampak pada mereka indikasi sikap keangkuhan dan
sikap ambisi akan suatu kedudukan, salah seorang bertata: "Ini bukanlah
sikap angkuh, tetapi,, safu benhrk upaya mencari 'izzah (kemuliaan)
agama. Menampakkan keungulan ilmu. Memburukkan para ahli bid'ah.
Maka, jika aku mengenakan pakaian, lalu mengenakan pakaian lain
lagi di suafu majlis, musuh-musuh agama pasti mencaciku. Mereka
senang dengan kehinaanku. Padahal kehinaanku adalah kehinaan Is-

lam." Rupanya dia lupa tipuan. Iblislah yang telah menyamarkan hal
itu. Buktinya, Nabi S dan para sahabat tetap tawadhu' dan lebih
mendahulukan kepentingan orang-orang fakir dan miskin.

3 Dtrlwayatkan oleh Musllm (8/11), Ahmad (2/285, 539), Ibnu Majah (41,t3) dan Al-Baghawl (4150).
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Ihmi telah meriwayatkan dari umar bin Khaththab a&, bahwa tatrala
tiba di Syam, dia ditawari tempat air khusus baginya. Namun dia tidak
menggubris tawaran ifu. Dia turun dari punggung untanya, melepas
selopnya dan memegangnya sendiri, lalu dia furun ke kubangan air
bersama-sama dengan untanya. Abu ubaidah berkata: "pada hari ini
engkau telah melaktrkan suatu perbuatan besar di mata para penghuni
bumi."

umar menepuk dada Abu ubaidah sambil berkata: "Andaikan saja
bukan engkau yang berkata seperti itu, wahai Abu ubaidah. Kalian itu
dahulu adalah orang-orang yang paling rendah dan hina di antara
manusia. MakaAllah memulaikan kalian dengan Rasul-Nya. Andaikan
kalian mencari kemuliaan dengan selain itu, maka Allah akan
menghinakan kalian.

Masih dari riwayahya, bahwa tatrala umar bin Khaththab tiba di
syam, orang-orang menyambutkedatangannya, umar masih duduk di
atas punggung untanya. seseorang bed{ata kepadanya: "Andai saja
engkau mau menunggang kendaraan yang ditarik beberapa ekor kuda,
pasti engkau bisa bertemu dengan para pemimpin manusia dan
berhadapan langsung dengan mereka?"

umar menjawab: "Aku tidak melihat kalian dari sisi ini, tetapi,,
permasalahannya adalah di sini (sambil menunjukkan jarinya ke aiati
langit). Berilah jalan bagi untaku!"

Tipu daya yang lain dan juga menganehkan, dimana mereka
mencari wibawa keduniaan dengan ukuran pakaian yang berkualitas
dan funggangan yang menarik atau kenikmatan-kenikmatan yangsejenis
itu. Jika di dalam hatinya terdapat virus riya' , *myaberkata: "Maksudku
ini adalah memperlihatkan ilmu dan amal, agar orang-orang
mengikutiku, lalu mereka mau mengikuti agama." Jika ifu tujuannya,
berarti kesenangannya karena banyak omng yang mengikuti dirinya.
Karena siapa yang hrjuannya memperbaiki akhlah tentu dia akan merasa
senang jika manusia menjadi baik; atas usaha siapa pun. Begitu pula
orang yang memasuki tempat tinggal pemimpin, membuatnya senang,
memuji-mujinya dan tawadhu' kepadanya, lalu dia berkata: "Tujuanku
ini adalah meminta ampunan bagi seomng Muslim atau agar dia tidak
mendapat bahaya." Fadahal Allah tahu, andaikan rekan-rekannya tahu
bahwa dia menemui pemimpin itu, tenfu mereka merasa keberatan.

Habis sudah ketertipuan masing-masing mereka, sampai akhirnya
mengambil harta yang haram, seraya berkata: "Harta ini tidak ada
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pemiliknya. Keberadaannya unfuk kemaslatahan kaum Muslimin.
Engkau adalah salah satu dari pemimpin mereka. Maka dia merubah
dengan tipuan iblis ini dari pandangannya terhadap dirinya sendiri.
Mungkin, hanya orang yang termasuk dajjal yang berkata: "Harta ini
tidak ada yang memiliki." Tujuan perkataan ini adalah untuk
menciptakan kesimpangsiuran dalam masalah harta. Tenfu saja hal ini
tidak menghalangi untuk disebut haram.

Ada pula sebagian di antara mereka yang hanya berhukum kepada
ilmu, mensucikan zhahir mereka dan menghiasinya dengan berbagai
macam ketaatan. Mereka juga memperhatikan hati dan membersih-
kannya dari riyo', dengki, kesombongan dan lairlainnya. Tetapi, di
relung hatinya masih ada tipu daya syaitan dan tipuan nafru yang tidak
disadarinya atau diremehkannya. Engkau lihat salah seorang dengan
ilmu dan pendalamannya serta penulisan buku. Tujuannya adalah
menampakkan agama Allah. Padahal boleh jadi ada terselip niat agar
namanya terkenal dan tenar. Boleh jadi agar manusia memuji karya-
karyanya, baik yang dinyatakannya secara terus terang lewat uraiarr
uraian yang panjang lebar, atau pun yang fidak langsung, dengan
melancarkan serangan yang gencar terhadap orang lain agar ada
anggapan bahwa dirinyalah yang lebih hebat dan lebih sarat ilmunya.
Ini semua termasuk aib-ah yang tersembunyi, yang tidak disadari kecuali
oleh orang yang kuat,

Siapa yang senang karena kebaikannya dan siapa yang berduka
karena keburukannya, maka masih ada yang bisa dihampkan dirinya.
Berbeda dengan orang yang mersucikan dirinya sambil mengira bahwa
dia adalah orang yang paling baik. Ini merupakan tipuan omng-orang
yang mendapatkan ihnu yang dianggap penting. Lalu bagaimana dengan
orang-orang yang puas dengan ilmu yang dianggap tidak penting dan
meninggalkan yang penting?

Di antara mereka (ulama) ada yang fidak menguasai ilmu fatwa
dalam masalah-masalah yang hukumnya harus ditetapkan secara pasti
dan masalah-masalah yang diperselisihkan serta perincian mu'amalah
keduniaan yang biasa berlaku dalam kehidupan manusia dan untuk
kemaslahatan penghidupan mereka. Boleh jadi mereka menyia-nyiakan
amal-amal yang zhahir lalu melakukan sebagian kedurhakaan, seperti
ghibah, memandang apa yang tidak boleh dipandangnya, mendatangi
tempat yang tidak boleh didatanginya, tidak menjaga hatinya dari
kesombongan, dengki, riyo'dan sifat-sifat yang menrsak. Mereka tertipu
dari dua sisi, amal dan ilmu.
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Perumpamaan mereka seperti orang sakit yang membolak-balik
lembamn kertas yang berisi petunjuk obatdan -"rnp"tu1u.inya. Hanyi '
sebatas ifu. Bahkan tidak. Perumpamaan mereka seperti orang yang
terkena radang paru-paru yang sudah looni# dan tinggal menunggu
ajal, namun dia jushu sibuk mempelajari obat untuk wanita yang
terlambat bulan. Dia terus-menens melakukan hal ini. Tenhr saja dia
adalah orang yang tertipu.

Dia ffiipu, karena mendengar cetita orang€rang yang menga[lung-
agungkan permasalahan fiqih. Sementara dia tdak tahu bahwa yang
dimalsudkan fiqih di sini adalah fiqih (memahami) tentang Allah,
mengetahui sifat-sifat-Nya, yang bisa membuat dirinya takut dan
berharap, agar di dalam hatinya ada rasa takut lalu dia pun menjadi
orang yang bertalnpa. Allah berfirman:

.-)i OVfi4W # fi;_,f u $$fi,
"Matgapa tinak peryi dari tilr7-tuy golongm di awranerclufufurapa affiW

mtukmemperdalanpmgetalwmnerclatentutgaganw?"

(QS.At Taubah: 122).

Yang dimalsudkan dalam peringatan di sini bukan ilmu tersebut,
tetapi,, maksud ilmu itu adalah cara menjaga harta dengan syarat-
syaratnya dalam mu'amalah, menjaga badan dengan harta dan
menghindari tindak kejahatan yang melukai atau membunuh. Harta
dalam jalan Allah adalah alat, sedangkan badan adalah tunggangan.
Ilmu yang terpenting adalah mengetahui jalan yang dilewati, memotong
perintang-perintang hati yang termasuk dalam sifat-sifat tercela, yaitu
tabir yang menghalangi hamba dan Allah. Perumpamaan orang yang
tidak memiliki keahlian dalam ilmu seperti orang yang mengabaikan
jalan yang harus ditempuhnya untuk haji, dan justru hanya
memperhatikan ihnu tentang melubangi tempat air minum dan membuat
setop. Tidak dapat dimgukan, bahwa yang kedua ini tidak begihr penting

dalam pelalsanaan haji.

Di antara mereka ada yang meremehkan ilmu khitafiyah.
Perhatiannya hanya tertuju kepada cara berdebat, mempertahankan
pendapaf mengabaikan kebenaran agar menang. I{eadaan yang seperti

ini jauh lebih buruk dari keadaan sebelumnya. Perdebatan yang sampai

4 Al-Btrsam: radang selaput dada, yaltu radang pada selaput baglan tengah paru-paru (ftnus Al'Wa//1.
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mendetail dalam fiqih merupakan bid'ah yang tdak pernah dilakukan
para salaf.

Dalil-dalil hukum mencakup ilmu pendapat, yaitu Kitabullah dan

Sunnah Rasul-Nya. Sedangkan alasan dalam berdebat adalah hati,

serangan, susunan kata-kata yang mematikan, yang diciptakan unfuk
mendapatkan kemenangan dan menampakkan kebanggaan.

Ada pula di antara mereka (ulama) yang hanya sibuk dengan ilmu
penyampaian kata-kata, berrdebat karena dorongan nafsu, dan cara

menyanggah pendapat orang lain yang berbeda. Mereka ini bisa dibagi
menjadi dua golongan;

(U Golongan yang sesat, dan

(2) golongan yang merira dirinya benar.

Golongan yang sesat mengajak kepada selain Sunnah, dan
golongan yang merasa dirinya benar mengajak kepada Sunnah, tetapi,,

mereka fdak lepas dari tipuan. Golongan yang sesat bisa terlihat jelas

tipuannya. Sedangkan golongan yang memsa dirinya benar, telah tertipu,

karena mereka mengira bahwa berdebat adalah masalah yang paling

penting dan taqamrb yang paling utama dalam agama Allah. Mereka

menganggap bahwa agama seseorang fidak akan menjadi sempurna
jika fidak dicari. Srapa yang membenarkan Allah dan Rasu[-Nya tanpa

membebaskan dalil, imannya dianggap tidak sempurna. Dengan
anggapan yang salah seperti ini mereka tepat dalam berdebat. Rupanya
pandangan mereka sudah kabur dan bahkan buta. Mereka tidak mau

menengok ke periode pertama, dan Nabi g sendiri sudah memberi

kesalsian bahwa mereka adatah sebaik-baik maktrluk. Mereka pun sudatr

metihat berbagai macam bid'ah dan hawa nafsu. Tetapi mereka fidak

menghabiskan qmur dan menjadikan agama mereka sebagai ajang

perselisihan pendapat dan perdebatan. Mercka tidak lalai memperhatikan

hati dan tindakan anggota badan. Bahkan mereka fidak berbicara,

kecuali jika diperlukan untuk menyanggah kesesatan. Jika mereka

melihat orang yang tetap bertahan pada bid'ahnya, mereka cukup

menghindarinya, tanpa harus melibatkan diri datam perdebatan dan

kata-mengatai.

Telah diriwayatkan datam sebuah hadib: "Suotu kaumtidakakan
tersesd setetah qda pefiniutg teeruali jika merekasoling berdebat."s

S (Hasan tsnadnya dan shahlh ll ghalrlhl). Dlrlwayatkan oleh Ahmad (51252), At-'tlrmldzl (3253), lbnu
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Ada pula di antara mereka (ulama) yang hanya menyibuklian diri
dalam penyampaian nasehat. Derajat mereka yang paling tinggi adalah
yang menyampaikan masalah akhlal( jiwa dan sifat-sifat hati, seperti
takut, berharap, sabar, syukur, tawakal, anhud, yakin, ikhlas dan lain-
lainnya. Mereka mengira bahwa jika mereka membicarakan masalah-
masalah ini, sekalipun keadaan mereka tidak seperti yang
disampaikannya, maka mereka sudah termasuk orang-orang yang
memiliki sifat-sifat tersebut Mereka ini adalah orang-oftmg yang menyeru
kepada Allah, tetapi justuu mereka lari menghindari Allah. Sudah barang
tenfu mereka adalah orang-orang gnng paling tertipu.

Ada pula di antara mereka (ulama) yang menyimpang dari jalan
yang wajib tatkala menyampaikan naseha! lalu merekabemlihke jalan
yang mengarnbang di permukaan, membolak-balik kata-kata di luar
tatanan syariat dan penalaran, karena dia dianggap sebagai orang yang
aneh dan lain daripada yang lain.

Ada pula segolongan di antara rnereka (ularna) yang menghabiskan
wakfunya hanya unfuk mendenga*an hadib, menghimpun riwayat-
riwayatrya, sanad-sanadryn yang gharib dan gnngbenar. nrjuan salah
seorang di antara mereka adalah agardapat berputar-putar ke berbagai
pelosok dan dilihat beberapa svaikh lalu diil ber*ata: "Akulah yang telah
meriwayatkan dari fulan, aktr jr rga berbnu Frlan, dan alan mempunyai
sanad yang fdak drpuryni orang lain."

Ada pula segolongan di antara rnercla (ularna) yang hanya sibuk
mempelajari ilmu nahwu dan g;air, hlu menganggap dirinya sebagai
ulama umat. Mereka menghabiskan umur hanya untuk mendalami de-
tail-detail ilmu nahwu dan batrasa. Andailon mereka bemkal, tentu
mereka tahu bahwa orang yang menghabiskan umurnya unfuk
mendalami bahasa Arab, sarna saja dengan orang yang menghabiskan
umumya unhrk mendalami bahasa Tudd. Boleh saja mereka mendalami
bahasa Amb, tetapi sekedar mendalami slrariat Sehingga cukup bagi
mereka unhrk menguasai dua jenis batrasa yang rumif yaifu bahasa Al-
Qur'an yang rumit dan bahasa hadib yang rumi! serta mempelajari

Abu 'Ashlm dalam Xltlb As-Sannah, dtt kh.i, oldr lbnu l,terah (4S), Al-ltlktm (21337) dan Ath-
Thabranl drlam l(lteb Al-rcilr(81333), At-Tlrmld, nranambahkan, kemudlan t{ibt Shatlaltahu Wrtht
na hllam memblca ayat lnl: 'lta dharahruhu late llla Jadala, balhum qaumun khashtmwf, la
berkata: 'Hadlts lnl hasan $ahlh.'Al-Albanl bertab dalam frt,jb zrllrl Al-Jannah (1/48): .Isnadnla
hasan. Sekelompok ahll hadtts menshahlhkanny!, sebaEalmana yang telah aku sebutkan dalam tftab
t kh,U At-lr,1htb (UE1-82).
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ihnu nahwu yang memang dapat membanhr pengucapan kata-kata.
Mempelajari bahasa hingga sampai hal-hal yang sangat mendetail dan
tiada habis-habisnya, iustuu hanya akan mengalihkan perhatian dari hal-
hal yang lebih layak untuk drpelaiari.

Perumpamaan orang yang mempelajari itu hingga sangat
mendalam, seperti orang yang menghabiskan umurnya dalam
memperbaiki makhraj bacaan huruf-huruf al-Qur'an, dan hanya sebatas

itu. Tentu saja dia adalah orang yang tertipu. Sebab maksud dari
keberadaan huruf-huruf itu adalah maknanya. Huruf-huruf sekedar faktor
dan perangkat. Yang beruntung adalah yang mengambil pemngkat-
perangkat itu sekedar menurut kebutuhannya yang memang
dipentingkan, tidak lebih dari itu, kemudian harusrnempraktekkannya
berupa amal dan benrsaha membersihkannya dari cacat. lnilah tujuan
yang harus dicapainya.

Ada pula segolongan di antara mereka (ulama) yang tertipu besar,
yaitu yang mencari-cari atasan unfuk melepaskan diri dari hak. Mereka
mengira tindakan ini bermanfaat bagi mereka. Fadahal mereka jelas

tertipu. Seomng lelaki yang meng1lauli ishinya dan dia mencari-cari
alasan agar dia terbatas dari hak isti, maka dia tidak akan bebas dari
tanggungiawabnya di hadapan Allah. Begitu pula orang yang
memberikan harta zakat kepada istuinya di akhir masaiatuh tempo dalam
jangka satu tahun, atau memberikan hartanya kepada seseorang agar
dia terkena kewajiban membalrar 

"lot. 
Tenfu saja ini hanya sekedar

alasan yang dicari-cari.

Golongan Kedua: Pam ahli ibadah.

Ada di antara mereka yang mengabaikan yang fardhu dan hanya
menyibukkan diri dalam ibadah-ibadah nafilah dan keutamaan.
Gambarannya, mereka sangat hati-hati dalam menggunakan air, agar
mereka dapat keluar dari rasa-was-was tatkala wudhu'. Engkau lihat
salah seorang di antara mereka tidak mau menerima air yang sebenamya
menurut syariat sudah dihukumi suci. Tetapi dia masih memper-
timbangkan kemungkinan-kemungkian yang menjauhkannya dari najis

dan tidak mempertimbangkan rtsanya. Andaikan kehati-hatian tentang
air ini dialihkan ke rasa, tentu dia berbuat seperti yang diperbuat para

salaf. Umarbin Khaththab .S pemah berwudhu' dari geriba milikwanita
Nasrani. Fadahal ada kemungkinan geriba dan air itu karena najis.

Sekalipun begitu tetap saja dia tinggalkan yang halal, karena takut terseret

kepada yang haram. Padahal telah disebutkan dalam hadits shahih,
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bahwa Rasulullah g pemah wudhu' dari tempat bekal milik wanita
musyrik6.

Ada di antam mereka yang berlebih-lebihan dalam penggunaan
air wudhu' dan wudhu' hingga sekian lama. Akibatnya mereka
kehilangan waktu shalat.

Ada pula di antara mereka yang dirasuki rasa was-was tatkala
melakukan takbirattrl ihram dalam shalat, hingga terkadang mereka
ketinggalan sattr raloat bersama imam.

Ada pula di antara mereka yang dhasuki peruaan was-was tatkala
mengucapkan huruf-huruf Al-Fatihah dan bacaarrbacaan shalat. I(arena
ifu mereka terlalu berhati-hati. kmbedaan antara pengucapan huruf
dhad dan zha' terlalu dilebih-lebihkan hingga keluar dari porsi yang
diperlukan, sehingga mereka fidak sempat memikirkan selain itu,
mengabaikan makna al-Qu/an yang dibaca dan kandungan maknanya.
Ini termasuk tBuan yang tefturuk Sebab manusia fidak dibebani dengan
pengucapan huruf secam mendetailkefika membaca al-Qur'an, kecuali
jika pengu@pan huruf sesuai dengan makhrajnya itu sudah menjadi
kebiasaannya. Ferumpamaan mereka seperti omng yang hendak menulis
sepucuk suratkepada pemimpin negaria, lalu dia mencari-cari kata-kata
yang indah, sehingga dia lupa fujuan dari surat ifu. lbntu saja suratnya
itu layak untuk diabaikan.

Ada pula di antara mereka yang tertipu oleh bacaan al-Qur'an.
Mereka membacanya secara serampangan, cepat dan sekenanya saja,
sehingga mereka bisa khatam dua kali dalam sehari. Lisan mereka
meluncur deris, sementam hati hanya bolak-balik di alam hayalan, tidak
memikirkan makna bacaan al-Qur'an, tidak mengambil pelajaran
darinya, fidak memperhatikan perintah dan larangannya. Tentu saja
mereka tertipu, karena mereka mengira bahwa maksud dari al-Qur'an
adalah sekedar membacanya semata. Perumpamaan mereka seperti
seorang budak yang menerima sumt dari fuannya, berisi beberapa
perintah dan lamngan. Dia terus-menerus menghapalkan isi surat itu,
tidak mau memahaminya dan melaksanakan isinya. Dia mengira bahwa
yang dimaksudkan adalah menghapalkan isi surat itu, sekalipun dia
menentang perintah dan larangan tuannya.

6 Dlrlwayatlen oleh Al-Eukharl dengan matan hadlts yang pan ang (1/9) dan Musllm (2/141).
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Ada pula di antara mereka yang menikmati suaranya saat membaca
al-Qut'an, tanpa memperhatikan makna-maknanya. Dalam keadaan
s€p€rti ini mereka hanrs memeriksa isi hatinya untuk mengebhui, apakah
kenikmatannya itu terhrju kepada susunan bahasa, ataukah suara
atatrkah maknanya.

Ada pula di antara mereka yang tertipu oleh puasa dan banyak
puasa, sementara mereka fidak menjaga lisannya dari ghibah dan
membicarakan hal-hal yang fidak perlu, fidak menjaga perut dari
makanan yang hanm taflGla berbuka dan tidak menjaga hati dari riyo'.

Ada pula di antara merekayang tertipu oleh haji. Mereka berangkat
haji tanpa membebaskan dirin5n dari be6agai nraoam kezhalimannya,
belum melunasi hutangnya, tdak mencari keridhaan kedua orang
fuanya, fidak mencari bekal 1nng halal" menyia-nyiakan ibadah yang
fardhu saat di perjalanan, fidak bisa menjaga kesucian pakaian dan
badan, fidak berhati-hati terhadap kotoran. Sekalipun begitu mereka
menganggap berada pada kebaikan, karena ihr mereka pun tertipu.

Ada pula di antara mereka yang menyampaikan amrrr ma'ruf nahi
Mungkar kepada orang-orang, tetapi ir$tnl mereka melupakan diri
sendiri.

Ada pula di antara mereka yang biasa menjadi imam di sebuah
maqiid. Kemudian jika dahng orang lain yang lebih tooro'darinya, lalu
menjadi imam, maka dia merasa keberatan.

Ada puta di antara mereka yang biasa adzan dan mengira bahwa
amalnya itu karena Allah. Tetapi kefika dia sedang fidak hadir lalu ada
orang lain yang adzan, maka dia pun marah-marah sambil berkata:
"Dia telah mengambil alih tugasku."

Ada pula di antara mereka yang zuhud dalam masalah harta, puas

dengan pakaian dan makanan ala lodamya, PUd menjadi orang miskin
di masjid, lalu mengira bahwa mereka termasuk oriang-orang yang
ztrhud. Padahal sebenamya dia sangat ingin mendapatkan kedudukan
tertenhr. Mereka meninggalkan dua keadaan yang paling mudah, dan
berada di tempatyang paling menrsak.

Ada pula di antara mereka yang rajin mengeriakan nafilah dan tidak
peduli terhadap yang fardhu. Meteka senang mengeriakan shalat dhuha
dan shalat malam, tetapi tidak suka mengerjakan yang fardhu dan tidak
segera mengerjakan shalat fardhu di awal waktu. Mereka lupa sabda

Nabi g, sebagaimana yang beliau riwayatkan dari Allah dalam sebuah
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hadib qudsi : " Tidaklah orang-orang y ang taqarrub melakukan taqarrub
kepada-Ku seperti saat melalcsanakan apa yang Kufardhukan kepada
mereka." 7

Golongan Ketlga: Fara ahli sufi.

Banyak golongan sufi yang tertipu. Ada di antara mereka yang
tertipu oleh pakaian, cara bicara dan penampilannya. Mereka
menggambarkan sosok sufi yang lunrs lewat penampilan zhahiriyah,
tanpa membebani jiwa dengan usaha dan latihan, lalu mereka
melibatkan diri dalam hal.hal yang haram, syubhat, harta benda
penguasa, di antam sesama mereka saling menjegal jika fujuannya tidak
sama. Secara jelas mereka adalah orang-orang yang tertipu.

Perumpaan mereka seperti wanita tua renta yang mendengar bahwa
nama para pembemni dan patiot (pahlawan) yang selalu terjun di
medan perang diabadikan di buku arsip dan setiap omng di antara
mereka diberi hadiah sepetak tanah. [-alu wanita tua ifu ingin seperti
mereka. Karena itu dia mengenakan baju besi dan mengenakan topeng
di kepalanya. Dia juga menghapalkan sajak-sajak yang biasa
didengungkan para patiot ittr, mempelajari pakaian dan segala sifat-
sifat mereka. Kemudian dia terjun di tengah pasukan perang dan dia
ingin mendaftarkan namanya. Kefika tiba di tempat pendaftaran, dia
diperintahkan untuk melepaskan topi dan baju besinya untuk diteliti
dan diuji keterampilannya. Setelah semua dilepas, terlihaflah sosoknya
yang memang wanita yang sudah fua dan lemah. setelah ketahuan
belangnya, dikatakan kepadanya: "Apakah engkau bermaksud
mengolok-olok raja dan tentaranya? seret wanita tua ini ke kandang
unta!" Maka dia pun dilemparkan ke kandang unta.

Begitulah keadaan orang-orang yang mengaku dirinya sebagai
golongan sufi pada hari kiamat, ketika kedok dan belang mereka
tersingkap. Mereka akan dihadapkan ke Hakim Agung, yang hanya
melihat keadaan hati dan tidak melihat penampilan dan pakaian yang
dikenakan.

Adapula di antara merekayang mengakui menguasai ilmu ma'rifah,
dapat melihat kebenamn, bisa bemda di mana pun dan dalam keadaan
bagaimana pun dan bisa mencapai derajat taqamrb. Fadahal mereka
tidak mengetahui semua ifu selain dari nama-nama belaka. Engkau

7 Dlrlwayatkan oleh Al-Bukhart (6502) dan At-Baghavyt (1248).
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melihat salah seoreing di antara mereka selalu membual tentang ihnu
ma'rifah ifu dan menganggapnya lebih tinggi daripada ilmu orang-or-
ang terdahulu maupun yang kemudian. Dia memandang pam fuqaha
dan muhaditstsin serta golongan-golongan ulama lainnya dengan
pandangan mencemooh, terlebih lagijikadia memandang orang awam.
Akibatnya, banyak orang awam yang mengikutinya, mempelajari
perkataan-perkataannya yang penuh kepalsuan, mengulang-ulanginya,
seakan-akan mereka sedang mempelajari wahyu, dan mereka pun ikut-
ikutan mencemooh para ulama. Dia berkata: "Para ulama itu terhalang
dari Allah." Hanya dialah yang bisa mencapai kebenaran dan dia
termasuk orang-orang taqamrb kepada Allah. Padahal di sisi Allah dia
termasuk oftrng yang bodoh dan dungu, tidak memiliki ilmu dan akhlak,
tidak memerika hati selain dari mengikuti nafru belaka.

Ada pula di antara mereka yang menyingkirkan landasan syariat
dan menolak hukum-hukumnya serta menyamamtakan antam yang
halal dan yang haram. Di antara mereka ada yang berkata:
"Sesungguhnya Allah sangat membuttrtrkan ilmuku. [-alu untuk apa aku
harus bersusah payah?"

Di antara mereka ada pula yang berkata: "Tidak ada pertimbangan
terhadap amal dengan anggota badan. Yang perlu diperfimbangkan
adalah melihat hati. Hati kami sudah temrah untuk mencintai Allah dan
zudah mencapai tingkat ma'rifatr-Nya. IGrena itu kami tinggal terjun ke
dunia dengan badan kami. Hafi kami zudatr beri'fikaf di haribaan Allah.
Ihmi bersama naftu hanya dengan zhahir dan tidak dengan hati."
Mereka membual telah melerpati derajat orang awam dan tidak perlu
melatih jiwa dengan amal-amal fsik. Naftu fidak alGn menghalangi
mereka dari jalan Allah, karena kekuatan ma'rifah mereka. Bahkan
mereka sudah naik ke tingkatan para nabi. Padahal para nabi itu
menangis bertahun-tahun, karena satu kesalahan saja. Golongan-
golongan lain yang tertipu seperti ini banyak dan hampir tak terhitung.
Semua ihr karena adanya kesalahan dan bisikan yang datangnya dari
syaitan, karena mereka hanya sibuk benrsaha sebelum menghukumi
ilmu, tanpa mengikuti syaikh yang memiliki ilmu dan agama, yang
memang layak unhrk diikuti.

Ada pula di antara mereka yang berlebih-lebihan dalam meniti jalan
ini. Mereka sibuk bermujahadah, langsung mengikuti jalan itu dan
membuka pinfu ma'rifah. I&fika baru saja menghirup udara ma'rifah,
mereka langsung terpesona kepadanya, senang tiada kepalang dan
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takjub dengan keanehan-keanehannya. Hati dan pikiran hanya
dipertautkan kepada ma'rifah ifu, langloh kakinya terus menga!run untuk
mencapai tujuan. Perumpamaan mereka seperti orang yang
menginginkan mahkota kerajaan. Dia melihat ambang pintu istana

kerajaan ifu ada taman yang ditaburi bunga yang wama-warni, yang

fidak pernah dilihat sebelumnya yang seindah itu, sehingga waktunya
habis untuk bisa mendapatkan mahkota kerajaan seperti yang
diinginkannya semula.

Golongan Keempat: Orang-orang yang memiliki kekayaan.

Ada pula di antara mereka yang bemmbisi membangun masjid,
sekolah, jembatan, jalan dan sarana-sarana umum yang tampakielas
di mata manusia. I-alu nama mereka dihrlis di sana, agar namanya tetap
diingat, sehingga jejaknya masih tetap ada setelah dia meninggal dunia.
Jika seseorang di antara mereka dimintai dana lalu namanSn tidak difulis,
maka dia merasa keberatan. Andaftata dia fidak bisa tampil di hadapan
manusia dan bukan di hadapan Allah, tenhr dia akan merasa berat hati.
Padahal Allah mengetahui diriqTa apakah nannrqn ditulis ataukah fdak
ditulis.

Ada pula di antara mercka lrang mengeluarkan hartanya untuk
menghias masjid dan mempercantiknya dengan berbagai macam
tatanan dan ukiran yang dilamng dan bisa mengganggu orang-orang
yang sedang mendirikan shalat. Sebab maksud dari shalat adalah
khusyu' dan keterlibatan hati di dalamnya. Sehingga hiasan-hiasan itu

iustru menganggu hati orang-orang yang sedang mendirikan shalat.
'lbrlebih jika harta yang dipergunalon untuk keperluan itu berasal dari
yang haram, maka dia lebih jauh tertipu.

Malik bin Dinar s& berkata:

'Ada seorang lelaki mendatangi sebuah masjid. Da berdiri di ambang

pintu, lalu dia berkata, 'Seperti orang semacam aku tidak layak memasuki

rumah Allah.' D tempat itu pula &a dicaat sebagai orang yang benar."

Dengan kata lain, sehansnya masjid ittr dihormati. Seseorang hans
melihat bahwa masjid akan menjadi kotor jika dia memasukinya, bukan
mengotori masjid dengan hal-hal yang haram atau hiasan-hiasan dunia.
Letak tertipunya orang semacam ini, lrarena dia melihat keMungkamn
sebagai hal yang ma'nrf.
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Ada pula di antara mereka yang menjaga hartanya, menahannya

dan tidak mau membelanjakannya karena bakhil, kemudian mereka

menyibukkan diri dalam ibadah fsik yang fidak membutuhkan dana,

seperti puasa, shalat dan membaca al-Qut'an. Mereka adalah orang-

orang yang tertipu, karena bakhil yang merusak dan yang menguasai

hati. Mereka memiliki banyak alasan agar tidak perlu mengeluarkan

harta, atau kadang mereka menyibukkan dalam hal-hal keutamaan yang

sebenarnya tidak wajib. Perumpamaan mereka seperti orang yang

bajunya disusupi seekor ula,r, lalu dia sibuk meramu obat agar wajahnya

fidak terlihat pucat.

Ada pula di antam mereka yang tidak mau menshadaqatrkan harta
kecuali hanya zalot saja. Untuk pembayaran ?akafitu pun dia memilih
bamng yang bunrk, atau memberikannya kepada pembantunya yang

miskin, agar bebannya tidak tedalubanyak, atau dia memberikannya

kepada seseorang yang bisa diharapkan balasannya.

Ada pula di antara mereka yang memberikan hartanya hanya
kepada orang-orang terpandang atau penguasa' agar mereka
mendapatkan kedudtrkan tertenhr dirinya. Semua ini bisa menrsak niat,

dan pelakunya tertipu. &bab dengan ibadatrnya kepada Allah, mereka

mengharapkan imbalannya.

Ada pula di antara merp}a dan juga orang-orang lainnya yang

tertipu saat menghadiri majlis dzikir, lalu mengira batrwa kedatangannya

ihr membuat mereka tidak pettu berarnal yang lain dan memberi nasehat.

Yang benartidaktah begitu. IGrena majlis dzikir mempakan keutamaan,

yang dimaksudkan untuk kebaikan. Jika dimaksudkan unhrk selain ihr

dan ternyata fidak tercapai, maka malsud ittr pun fidak akan terwujud.

Boleh jadi salah seorang di antara mereka mendengar hal-hal yang

menakufl<an. Padahal yang ada dalam majlis ddkir itu hanya sekedar

ucapan: "Ya salam, ya salam", atau: "Aludzubillah". I-alu dikira bahwa

ihr adalah tujuan yang terpenting.

Perumpamaan merekaseperti orangyang jatuh sakit lalu menemui

dokter dan hanya mendengar sarirn-saftrnnya, atau seperti orang yang

ketaparan dan hanya mendatangi orang yang bercerita tentang makanan

yang lezal. Setelah itu dia pulang tanpa membawa apa-apa yang

aiUut,tt t nnya. Begihr pula mendengarkan sifalsiht ketaatan tanpa ada

pengamalannya. Setiap nasehat yang belum mampu mengubah
perbuatanmu, maka akan menjadi hujjah atas dirimu.

t
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Jika dikatakan:'Yang Anda sebufl<an tentang sumber-sumber tipuan
itu, apakah memang merupakan masalah yang tidak bisa diputihkan?"

Jawabannya: "Poros un$an akhirat ifu terpusat hanya pada safu
makna, yaitu membenahi hati. ndak ada yang mampu melakukannya
kecuali orang yang memang benar hatinya. Andaikata seseorang mau
memperhatikan urusan akhirat, sebagaimana dia juga memperhatikan
un$an dunia, tentu dia akan mendapatkannya. Cara yang demikian ini
pernah dilakukan para salaf yang shalih dan orang-orcrng yang mengikuti
jalan mereka dengan baik.

Ada tiga perkara unhrk melepaskan diri dari tipuan:
1. Akal, yang merupakan cahaya pokok, yang dengannya manusia

bisa mengetahui hakikat segala sesuafu.

2. Ma'rifah, yang dengannya manusia bisa mengenali dirinya,
Rabbnya, dunianya dan akhimhya. Dalam pasal cinta, keajaiban
hati, pemikiran dan pasal syukur tedapat beberapa isyarat tentang
sifat jiwa dan sifat keagungan Allah. Untuk mengetahui dunia dan
akhirat, bisa ditelaah dalam pasal celaan terhadap dunia dan pasal
mengingat mati. Jika pengetahuan tentang hal-hal ini sudah
didapatkan, maka dengan mengetahui Allah akan muncul cinta
kepada Allah dari dalam hati. Dengan mengetahui akhirat akan
muncul cinta yang menggebu untuk mendapatkan kenikmatan di
akhirat. Dengan mengetahui dunia, akan muncul kebencian
terhadap dunia. Karena itu unrsan terpenting bagi seseomng adalah
apa yang bisa menghantarkannya kepada Allah dan apa yang
bermanfaat baginya di akhimt. Jika keinginan seperti ini sudah
mengisi hati, maka niatrya sudah benar dalam segala hal, sehingga
diabisa menyingkirkan segalatipuan. Jika cinta kepadaAllah sudah
menguasai hari karena mengetahui-Nya dan mengetahui dirinya,
maka dibutuhkan perkam ketiga:

3. Ilmu. Yang kami maksudkan ilmu di sini adalah pola perilaku saat
meniti jalan kepada Allah, bagaimana mengetahui hambatan-
hambatannya, ilmu tentang hal-hal yang dapat mendekatkan diri
dan merunduk kepada-Nya, yang semua itu ada dalam buku ini.

Dari bab "lbadah dan Adat" dapat diketahui hal-hal yang
dibutuhkan seseorang, apa yang tidak dibutuhkan serta bagaimana
berpegang kepada adab-adab syariat.
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Dari bab "Hal-halyang merusak" dapat diketahui seluruh kendala
yang menghalangi dari jalan Allah, yaitu berupa sifat-sifat yang tercela
pada diri manusia.

Dari bab "Hal-hal yang menyelamatkarf' dapat diketahui sifat-sifat
yang terpuji, yang memang hanrs diletakkan sesudah hal-hal yang tercela

dan menghapusnya. Jika semua ini sudah diketahui dan disadari, maka
memungkinkan bagi seseorang untuk malaspadai berbagai jenis tipuan
seperti yang kami isyaratkan di atas.

Apabila semua itu sudah dilaksanakan, maka seseorang harus
merasl takut untuh drtpu qlaitan, takut diajaknya mencari kedudukan
dan ketenaran, dan juga takut terhadap tipu daya Allah. Karena itu ada
pepatah: "Orang-omng yang iktrlas ihr selalu diintai bahaya yang besar."

Tatkata AlJmam hendak meninggal dunia, ada qlaitan berkata
kepadanya: "Berilah aku fatwa." Dia meniawab: "Tidak untuk saat ini. "

Perasaan takut juga tidak boleh lepas sama sekali dari hati para

wali. Kita memohon kepada Allah keselamatan dari tipuan, dan
memohon kesudahan yang baik. Sesungguhnya Dia dekat lagi Maha
Mengabulkan do'a.

Selesai sudah bahasan tentang hal-hd yang merusak, kini kita
beratih ke hal-hal yang menyelamafl<an.

"gMR.,
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SATU

Kitab:
Taubat, Syarat dan Rukun Taubat

serta Hal-hal yang Berhubungan

Dengannya

Adalah dosa, penghalang antam seorang hamba dengan setiap yang

dicintainya. Berpaling darinya wajib. Semua hanya akan terealisasi jika

dibingkai dengan ilmu (pengetahuan), nadam (penyesalan) dan 'ozam

(keinginan kuat). Tetapi, selama dia tidak tahu, bahwa dosaJah yang

membuatrya jauh dari setiap yang dicintai itu, dan dia tidak menyesali

dosa-dosa yang dilalnrkannya bahkan tidak menjauhinya, maka dia tidak

akan kembali kepada kebaikan.l

Allah g5 telah memerintahkan kita unfuk bertiaubat, sebagaimana

dalam firman-Nya:

6rt$ "Kii <,;t;;s 
"6 

q,;;r J,|c:;i
"Danbertntbatlahl<anuseluliankcpanaAWlaiarmg'mangyang

fu inmsupayalanwberunttfi tg."

(QS.An'Nur:31).

Ar-Raghlb berkata: *Taubat adalah menlnggalkan perbuatan dosa, sesual Ungkatannya. Sedangkan

menu-rut syara'; menlnggalkan perbuatan dosa karena keburukan dosa tersebut, dlsertal dengan

perryesalankarena telah melakukannyE, kelnglnan yang kuat untuktdak mengulanglnya lagl dan dengan

cara mengemballkan hak mlllk orang laln.
Taubat harus leblh dart sekedar hanya memlnta maaf, sebab seorang yang memlnta maaf hanya blsa

mengatakan: .Aku udak melakukan'. Padahal Udak cukup demlklan. Ia Juga harus mampu memlkulnya.

Apaligi, Jika ada buku kongkret atas perbuatannya ltu, atau mengatakan: 'Aku melakukan hal inl karena

tnt, sainbtt menyebutkan sebabnya', atau mengatakan:'Sungguh, aku telah melakukannya. Aku bedanji

tidak akan mengulangl lagl'.'Deflnlsl lnl dlsarlkan oleh Al-Hanzh dalam Kltab AhFath.

Menurut para ulama syarat taubat ada Uga: (1) Adanya llmu, bahwa hal tersebut memang clllarang, (2)

adanya penyesalan, dan (3) kelnginan kuat untuk tldak mengulanginya lagl.
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Allah juga berfirman:

(# is. j ;it Jyr#V( O.it W_
"Haiararg-ardlglcmgfu hrrrrt,bmatbatlahkcponaNhhdmgattaubatan

nosulva (talba Wg smrami-murrrilry a) ."

(QS.At Tahrim:8).

Jugaberfirman:

. e":f:tii Li l i,r.gi 4i.. f;, iy
"Sesungguhny a Allah nwryulcai fi cng. ariltg y ary betaub at dar nvrry ului

ctfirg- ficmg ! utg n.ensuail<mt ilhinya."

(QS. Al-Baqanh:2221.

Basulullah E bersabda: "Hai *kalion maru;r;iq bertaubatlah kalian
*mua kepada Alloh. Sesun gguhnya aku bertstbd kepada Allah dalam
*han *banyak serotus kali.n

Dalam Kitab Shahih Al-Bukhari dan Muslim disebutkan, dari hnu
Mas'ud xg, bahwa Rasulullah E bersabda: "Allah amat senang dengan
taubd *oranghambo Muslim mesH tinggal ditanah yang gerssng nan
luas, y ang hany a dib ekali dengan malanan dan minuman *lama dalam
perjalanannya. Ia tidur dan bangkit, lalu pergi. lo pun memohon sesucdu
yang bisn menghilangkan dahaganya, *raya berkqta: 'Biarkan aku
kemb ali ke tempatku dimana aku pemah di wnq tidur dan moti di xna,
meletakkan kepalanya kepada penolongnya itu hingga mati, dan
tetbangun gerta pergr berxmanyg yanghanya dibekali dengan makanan
dan minuman. Malca Alloh sungguh wngd *nang dengwt taubd *orang
hamba Muslim dengan peqalanan}r;Wrti ini'." 3

Hadib-hadits yang menyinggung permasalahan ini sangatlah
banyak, demikian halnya dalarn iimo' (konsen$$ = kesepakatan) para
sahabat. Hal tersebut diiringi oleh bahaya dosa yang mampu
membinasakan setiap bentuk 'ubudiyah (pengabdian) kepada Allah.
Oleh sebab itu, setiap individu Muslim wajib sesegera mungkin
menjauhinya.

2 Dfrlwayatkan oleh Musllm (8/72), Al-Bukha.l dalam Kltab Al^drb Al-llufnd (L62L) dan Al-Baghawl
(128E).

3 Dlrlwryatln oleh Al-&rkhrd (6308) dan Musllm (E/92).
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Taubat itu wajib dilakukan secara kontinyu. Dengannya, seseorang
tidak akan terjerembab dalam kemaksiatan untuk yang kedua kalinya.
Andaikan seseorang tidak terjerembab dalam linangan dosa, yang
teraplikasikan dalam benhrk amal jourorih, maka belum tentu ia bisa
menghindarinya dengan hatinya.

Jika masih bisa terhindar pula, maka ia tidak akan bisa menolak
setiap bisikan syaitan, yang nantinya berdampak pada proses dzilcrullah
(mengingat Allah). Demikian pula dari kelalaian, sehingga semangat
keilmuannya melemah, baik pada tataran sifat-sifat-Nya dan pe6uatan-
perbuatarNya.

Secam fihah, tiap individu fidak akan terbebas dari kekurangan
benfuk ini. IGrenanya setiap manusia befteda-beda dalam peringkatlya.

Rasulullah g nun bersabda: 'Doso ituperanslcq bagihdd.lctt. Makq
alat berisighfar kepada Nlah dalam *hari-*malam *banyak tuiuh
puluhkali.'a

Mal<a Allah memuliakan Nabi dengan firmarrNya:

rtYS4iu;3Jiffittfi #-
"Supay Nlah nenbei ugawkryddnu terhadap dosunu yarltg tcloh lolu

doryagaknilaory."
(StAl.Fath:2).

Muncul safu pertanyaan, @ainranakatr kordisi hafi tatrata tanpa
isiighfar? Selama ryarat-qprat taubd &rhimpun malia pattfi dianggap
benardan dibima

Allahberfirman:

.r*V#'{il ffiefi ?u
. "DarDia-lahy@gnswitnoranfu,dcrihanfu-hanrfu.Nla"

(QS. rcyq7u'ura: 25).

Dalam sebuah hadib juga disebufl<an, bahwa Rasulullah g
bersabda: "sesunggu hnya NIah nrrrrlrrinu fuibd saltwtg hamfu *lsma
iabelum *lcorrd. 6 FladiFhadib senrpa dalam pembatrasan ini sangatlah

banyak.

Dlrlwa/atkan oleh Mudlm (82), Abu Daud (1515) dan Al€aghawl (1287).
(Hasan). Dlrlwaptkan oteh AhmEd (U132, l$l), At-Tlmlda (3537), Ibnu Har.h (4253), Ibnu Hlbban
(2,H9), Al-Baghawl (5/90) dan Al-tlaklm (ff25l), h berl@:'Shahlh sanadltya, belum dltakhrU, dbepabu
oleh Mz-Dzahau.'At-Tlrmldd bertata:'t{,rdlts lnl lrasan gharlb:Al-Albanl berkata:'Hasan, sebagalmana

dlsebutkan dalam Kltab grahlh lbnu tt ahh:

4
5
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Posol: Mocom-mocom Doso
Setiap manusia memiliki karakter dan sifat yang berbeda-beda.

Meski demikian, dampak dosa hanyaberlaku pada empatsifat, yaifu:

1. Sifat-sifat rububiyah (ketuhanan), seperti sifat congkak, bangga
terhadap diri sendiri, senang dipuii dan disanjung oleh orang lain
serh mencari ketenaran. Ini adalah dosadosa yang mernbinasakan.

Yang mengherankan, sebagian manusia menganggap dosa-dosa

tersebut biasa saja, batrkan tidak mengkategorikannya sebagai dosa.

2. Sifat-sifatsyoithaniyah,sepertisifatselalu iri, sukaberbuatlicik, suka

berdusta, selalu membuat tipu daya, suka berlaku curang, suka

berbuat nifaq dan memerintahkan kepada kerusakan.

3. Sifat-sifat bahimiyah (kebinatangan), seperti senang terhadap
kejahatan, tamak kefika memuaskan haiat perut dan kemaluan,
senang berzina, homose}sual dan mencuri serh suka melampiaskan

hawa naftunya.

4. Sifat-sifat xbu'iyah (binatangbuas), seperti suka marah, dendam,
menyerang orang lain dengan membunuh atau memukul dan
mengambil harta orang lain. Inilah sifat-sifiat fitah yang dimiliki
manusia.

Pada diri manusia, sifat-sifat bahimiyah lebih dominan, barulah
kemudian sifat-sifat sabu'iyah. Jika kedua sifat ini berhimpun pada diri
seseorang, maka eksistensi akal hanya akan dipergunakan pada sifat-

sifat syoith aniyah saja, seperti aiakan untuk berbuat tipu daya, berdusta

dan licik. Sifat-sifat tadi akhimya mengalahkan sifat-sifat rububiyah.
Dosa-dosa adalah induk dan muara dari setiap bentuk dosa6. Barulah

Imam Ibnul Qayylm membagi dosa menjadt empat baglan. Pcrtama, Al-Mulkiyah. Hal inl erat kaitannya

dengan stf6t+tfat rububhph, seperu slht agung, sttbt sombong, slfat angkuh, sifat keras, tlnggl, disembah

oleh makhluk dan laln-laln, termasuk sifat srrlk kepada Allah. 'Baglan lnl termasuk renls dosa yang

pallng besar, termasuk ungkapan terhadap Allah tanpa dlsertal llmu tentang clptaan dan perlntah-Nya.

Slapa yang termasuk darl ,enls do6a lnl, maka Allah Subhanahu wa 7r'ala mencabut slfat rubublyah dan

mulklyah-Nya, lalu menJadlkannla berpisah. D,osa lnt adalah dosa terbesar dl slsl-Nya, yang membuat

suatu perbuatan Udak bermanfaat meskl dllakukan.
Kedua, Asy-gEtllranllah: satu bentuk penyerupaan teriadap qyaltan melalul slfat hasad, membangkang,

menlpu, membuat makar, perlntah untuk bermalalat kepada Allah sambll menganJurkan orang laln

untuk lhsan dl dalamnya, mencegah seseorang darl ketaatan, berbuat bld'ah dalam beragama, bahkan

mengajak orang laln kepada bldhh dan kesesatan. Dosa renls lnl berada dalam poslsl pertama dalam

masalah kerusakan. Tbnpanya kerusakan men adl tlada.
Kedga, As-Sabulyah. Jenlsnya adalah seperu permusuhan, amarah, pertumpahan darah, menguasal

orang-orang lemah dan tak berdaya, melahirkan slfat€lfat yang ddak humanls (manuslawl) serta beranl

berbuat zhallm dan suka permusuhan.
Kcempat, Al-Bahlmlyah, sepertl slfat tama& yaltu tamak dalam memenuhl kepuasan syahwat perut

dan kelamln sehlngga melahtrkan pezlnahan dan pencurlan, memakan harta anak-anak yatlm, klklr,
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kemudian berpencar dari muam-muaranya kepada setiap jawanh,
sehingga sebagiannya berada di hati, seperti kekufuran, bid'ah, nifaq
dan senang terhadap kejelekan. Sebagian yang lain ada pada mata.
Sebagian lagi ada pada pendengaran. Sebagian lagi ada pada lisan.
Sebagian lagi ada pada perut dan kemaluan. Sebagian lagi ada pada
kedua tangan dan kedua kaki, dan sebagian lagi ada pada seluruh tubuh.

Di sini, fidak perlu lagi dijelaskan secara rinci mengenai permasalah
tersebut, karena sudah sangat jelas. Selain macam-macam dosa yang
telah disebutkan, dosa lainnya adalah dosayang berhubungan dengan
hak para anak Adam dan hak seorang hamba kepada Rabbnya.

Sesuatu yang hubungannya dengan hak-hak seorcmg hamba itu
ada kalanya teramat berat diselesaikan. Berbeda halnya dengan dosa
yang hubungannya antara seomng hamba dengan Rabbnya. Pintu maaf
selalu terbuka luas. Kecuali, jika dosa yang dilakukan adalah berbentuk
penyekr,rtuan kepada-N1n dan berlindung kepada selairNya. Inilah dosa
yang tidak akan diampuni oleh-Nya.

Diriwayatkan dari AisTah radhiyallahu' anha, ia berkata: Rasulullah

$ bersabd a: "Mahkamoh di sisi AAah ' *ifri ada tiga mac.om, mahkamah
yang Allah tiada mengindahkannya, mahkamah yang Allah tiada
meninggalkannya *dil<it pun, dan mahkamah Allah yang Allah tidak
memberi amnesli. Mahkamah Wng Allah tidak memberilcan amne*i
adalah syirik. Allah berfirman: 'Dan sesungguhnya orang yang
mempersekutukan (sesuotu dengan) Allah, maka posti Allah
mengharamkan kepadonyasurgu'. (QS. Al-Maidah z 7 2l . Sedongkon
mahkamah yang Allah tidak mengindahkannya sedikit pun adalah
kuhaliman hamba wlrnasrlrrdiriantentang *suodu ufiara diriny dan
Allah gg. Dia mengampuni ytrg &mikian itu dan muryrelamdlcarmya
jika Dia menghendaki. Sedangkan mahkamah yang Dia tidak
meninggalkannya sedikit pun adalah kezhaliman *bagian hamba
terhadap *bagpan yang lqin. Qishosh adalah sesuafu 1grrng posti.'n

penakut, selalu gellsah, cemas dan laln-lalo. Jlke dlbandlnglGn denganJenls dosa yang laln, seper0 As-
Sabutyyah dan Al-Mulklyah, mak r€nls dosa lnl merupakan dosa yang pallng barn/ak, darlnya setlap
dosa terjadl, seperu barometer. Jlka dosa renls lnl dllalukan, make s€@ra Udak langsung renls yang
laln pun dllakukan, berangk t dad As-Sabu'lyah, lalu kepada asv-syalthanlyah, kemudlan kepada
pemellslhan ar-rubublyah, serta svlrlkterhadap waManh/ahtfa, gapa yang dengan sungguh-sungguh
mendalamlrenls-Jenls darl dosa, maka pastl dla menemukan bahwa segala dosa ltu dldasarl oleh sylrlk
dan kekufunn. (AhJawab Al4CaA.

7 (Isnadnya dhalf dan hasan ll ghalrlhl). DldwayatlGn oleh Ahmad (6/2,+0). Al-'Iraql berkata: "Hadlts lnl
dlrlwayatlcn oleh Ahmad dan Al-Haklm, la menshahlhkannya darl h.dlts Alsyah. Dalam lsnad hadlts lnl
ada Shadaqah bln Musa Ad-Daqlql dan lbnu Ma'ln. lhng laln pun mendhalftannya. Hadlts lnl memlllkl
syahld darl hadlts Salman yang dlrlwayatkan ohh Ath-Thabranl, sedangkan menurutAdz-Dzahabl, mungkar.
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Penioboron: Mocom-Mocom Doso Loinnyo
Dosa ada dua; kecil dan besar. Dalam hal ini banyak perbedaan

pendapat, juga dalam perspektif hadib-hadib, tenrtama dalam masalah
jumlah dosa-dosa besar.

Menurutbeberapa hadib shahih ada lima macarn. Pertama, hadib
Abu Humirah 6, bahwa Nabi g bersaMa: "Jauhilah tujuh perkara
dosn besrcrr!" Mereka bertanya: "WahoiRasulullah, apakah ifu?" Beliau
menjawabi mempersekutukan Allah, sihir, membunuh jiwa yang
diharamkan Allah kecuali inenuntt halcrryq memakan riba, memakan
harta anak yotim, melarikan diri wd prtempuran dan menuduh unnita
mukminah y@g baiktelah bqbud zina.a

I(edua, hadib Ibnu Mas'ud g, bahwa Nabi E ditanya seseomng:
"Dosa apakah yang paling besar?" Beliau menjawab: "Engkau
menjadikan tandingan bagi Allah padahal Dia yang telah
menciptalanmu.' "Kemudian apa lagP" Beliau menjawab: "Englau
membunuh anakmu karena takut dia akan makan bersamamu."
"Kemudian apa lagi?" Beliau menjawab : "Englau beruina dengan isteri
tdangamu.4

I{dga, hadits Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhumo, bahwa
Nabi g bersabda: "Dosodoso besrrr adalah mempewlamtkan Allah
dan mendurhalai kedua or(mg fua ao

Iknmfi. "Ingdlah! Alat alcorl. mqttberitahu lrr,ltran mengenaidoso-
doxterbw, Wifu, furkd&n Wls.r', atau beliau bersaMa: "Persoksion
yangpalsu.at

I(elima, hadits Abu Bakar, bahwa Nabi * bersaMa mengenai dosa-
dosa besar kepadanya: "Mempelleufukan Allah dan mendurhakai
kedua orangtua." Awalnya beliau bertelekan, tetapi kemudian beliau
duduk dan bersabda lagi: "lngotlah, perkdaan polsu don kesoksion
plsu." Beliau terus mengulang-ulang perlcdaanyq hingga kami b erkda:
Andaikan wja beliau diam' ."r2

Al-Haltsaml berkata dalam(ltab AHrAAnd 00/348):'Dalam lsnad hadlB lnl ada Shadaqah bln Musa.
Mayorltas ahll hadlts mendhalltannya.'t{usllm bln Ibrahlm mengatakan: bahwa Shadaqah bln Musa
adalah seorang yang dapat dlpercaya. Sebaglan rtjalnya tslqah. (Shahlh Al-Buktrarl dan Musllm, AF
Albanl, 1927).
Dirlwayatkan oleh Al-Bukharl (2766-57646857) dan Mudlm (U64).
Dlrlwayatkan oleh Al-Eukharl (4477 -600147 61681 1{86 1) dan Musllm (1/63).
Dlrlwayattan oleh Al-Bukharl (6675{870-6871), At-Tlrmldzl (3021) dan An-Nasa'l (/89).
Dlrlwayatkan oleh Musllm (U64).
Dlrlwayatkan oleh Al-Bukharl (31225), Musllm (U64) dan At-Tlrmldzl (3019).
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Para ulama be6eda pendapatdalam pesoalan ini. Dari penjelasan
hadib-hadib di atas, tidak kemudian bemrti, bahwa dosa-dosa hanya
sebatas itu saja. Melalui syara' diharapkan, agar sifat jelek itu tidak
menjadi faktor terjerembabnya manusia dalam lumuran dosa. Sehingga
melalui hadits-hadib tadi dapat diketahui jenis-jenis dosa-dosa terkecil
hingga dosa-dosa yang terbesar.

Mengenai dosa-dosa tertecil dari yang terbesar, fidak perlu lagi
dijabarkan, sebab para ulama telah mengklasifikasikannya dalam
kategori dosa besar, seperti yang diriwayatkan oleh lbnu Mas'ud a*s

bahwa dosa-dosa besar ifu ada empat macam.

Diriwayafl<an dari lbnu Umar radhiyallahu'anhumo, ia berkata:
"Dosa-dosa besar itu ada tujuh rna@m."

Ibnu Abbas ap memiliki yang sama dengan Ibnu Umar:
dosa-dosa besar ifu ada fujuh macarn, dari ttrjuh maoam itu terbagi-
bagi lagi menjadi tujuh puluh nmcam. Tiztapi,, yang benar adalah tujuh
sja.

MenunrtAbu Shalih, dari lbnu Abbas: dosadosa besar adalah dosa-
dosa yang menunhrt adanya hod (hukuman) di dunia.

Adapun menunrt lbnu Ma'ud, dosadosa besar ihr dimulai dari
awal surat arrNisa sampai ayat

iA-o#:1';)?iffidl
"Jitu t<mnu mnjathi dos* dos bc & cmilfro dosa- ilosa y arrg dilarang twrw

nangnjo/rzovqo-"

(QS.An-l{isa:31}.

Sa'id bin Jubair dan yang hin b€data: "Dosadosa besar adalah
dosadosa yang Allah janjikan baginln nemka."

Abu Thalib Al-Makki bertata "Dosadosa besar itu teridiri dari tujuh
belas macarn, yang terhimpun dalambeberapa hadib.

- Emfi mocom dalamhdi: nrenrpersekufukanAllah, malsiatyang
pernanen dilakukan, berputus asadari rahmatAllah dan merasa arnan
dari tipu daya Allah;

- Empat macom dalam lisan: persalsian palsu, menuduh wanita-
wanita yang baik, sumpah palsu dan sihir;

- Tiga macam dalam p,enrt meminum khamer, memakan harta
anak yatim dengan zhalim dan memakan riba;
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- Dua macrrm Wda kelamin: bezina dan homoseksual;
- Dua macom Wda keduatangan: membunuh dan mencuri;
- sotu macom wda ke.duakoki: melarikan diri dari peperangan;

- sotu macom wda *luruh badan: durhaka kepada kedua orang
tua."

Dosa-dosa ini bisa ditambah, juga bisa fidak. sebab jika seseorang
mencederai dan menyiksa anak yatim, maka dosanya akan jauh lebih
berat daripada sekedar memakan harhnya. Wallahu a,lam.

Poso!: Deroiot-deroiot Dibogikon di Akhirot
Berdosorkon Keboikon don Keburukon di Dunio

Manusia itu, beda derajahya di akhira! demikian pula di dunia.
Mereka terbagi menjadi empat macarn, yaitu:

1. Orang-orang yang binasa,

2. Orang-orang yang mendapat silsa,

3. Orang-orang yang selama! dan

4. Orang-omng yang benrnfung.

Ilusbasinya (Gambarannya). seorang raja merebut suatu wilayah,
lalu membunuh setagian penduduknya dan menyiksa sebagian yang
lain serta membiartan mereka tetap hidup. Merelolah orang-omng yang
selamat. Kemudian membebasttrgaskan sebagian yang lain. Mereku
inilah orang-orang yang berunfung

Jika saja seorang raja berlaku adil, maka ia tidak akan membagi-
bagi mereka seperti ifu, kecuali berdasarkan hak, dan tidak akin
membunuh, kecuali orang yang ingkarterhadap hak seomng mja dan
mengguncang sendi kekuasaannya. Dia tidak menyiksa, kecuali orang
yang mengabaikan fugasnya, tetapi tetap mengakui kekuasaannya. Dii
tidak memberikan, kecuali orang yang mengkaui kekuasaannya dan
tidak mengabaikan tugas pengaMiannya. Dia tidak membebastugaskan
kecuali orang yang usianya sudah udzur dan sudah lamJmasa
pengabdiannya. Masing-masing di antara golongan-golongan ini
berbeda-beda imbalan dan siksa yang diterimanya, berdasarkan tepada
kondisi masing-masing. Yang seperti ini dikuatkan dengan riwayat
sebuah hadib yang menyebutkan bahwa di antam rnun*iu ada ying
melewati Ash-Shirath seperti kilat yang menyambar. Di antara mereka
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ada yang mendekam di dalam neraka selama tujuh ribu tahun. Antara
yang sekejap dan tujuh ribu tahun ini tentunya banyak sekali
keberagamannya.

Adapun perbedaan siksaan dengan yang pedih, sulitdigambarkan
bagaimana pedihnya, dan siksaan yang paling ringan adalah dengan

dialog saat hisab, sebagaimana seorang raja yang menyiksa sebagian

orang yang meremehkan tugasnya dengan dialog dan meminta
informasi, lalu dia mengampuninya. Atau adakalanya dia hanya
mencambuknya dan memukulnya dengan sesuatu.

Kedudukan orang-orang yang mendapat kebahagiaan juga

beragam seperti itu pula. Semua masalah ini dapat diketahui dari
penukilan dan cahaya ma'rifah.

sedangkan dari sisi yang lebih rinci lagi, dapat kami katakan: "siapa
pun yang diputuskan memiliki dasar iman, menjauhi seluruh dosa besar,

melakukan yang wajib dengan baik, hanya melakukan dosa-dosa kecil

dan tidak terus-menerus melakukannya, maka dosa-dosanya itu akan

diampuni. Al-Qur'an telah menjelaskan bahwa menjauhi dosa besar itu

sendiri sudah bisa menghapus dosa-dosa kecil.l3

Hal ini bertaku bagi orang-oEmg yang dekat dengan Allah dan or-

ang-orang dari golongan kanan. Tetapi, semuanya tergantung kepada

iman dan keyakinannya. Jika imannya sedikit atau melemah, maka

kedudukannya pun semakin rendah, dan jika imannya banyak dan

menguat, maka kedudukannya semakin tinggi.

orang-orang yang dekat dengan Allah juga saling berbeda-beda,

tergantung keragaman ma'rifah mereka tentang Allah. Demjat orang-

orang yang memiliki ma'rifah tidak bisa dibatasi. Sebab lautan mdrifah
tidak bertepi. Siapa yang bisa menyelami kedalamannya menurut

kesanggupan dan kekuatannya. Derajat golongan kanan yang paling

tinggi sama dengan demjat yang paling rendah dari golongan orang-

orang yang dekat dengan Altah. Inilah keadaan orang-orang yang

menjauhi dosa besar dan melaksanakan yang fardhu. Sedangkan

orangyang mengerjakan satu jenis dosabesar atau meremehkan mkun-

rukun Islam, jika dia bertaubat dengan taubat yang fulus sebelum dekat

ajalnya, maka dia akan dihimpun bersama orang-orang yang tidak
pernah mengerjakannya. Sebab orcmg yang bertaubat dari suatu dosa,

13 Llhat firman Allah, QS. An-Nisa: 3z'lika lamu menJauht do$losa besar dl antan don4osa yang

dilanng kamu mengerjakannya, n9@ya lhmt hapus kslahan-keslahanmu (dos4osanu yang kdl).'
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sama kedudukannya dengan o&mg yang tidak berdosa. Kain yang sudah
dicuci sama dengan kain yang sama sekali tidak terkena koioran.

- Jika orang yang melakukan suatu dosa meninggal dunia sebelum
bertaubat, maka urusannya bisa berbahaya. rraLna bisa jadi saat
meninggalnya itu dia senantiasa mengerjakan dosa tersebut lalu menjadi
*91b keguncangan imannya, t<arena-ittr dia mati dengan su,ul khatimah
fielek di akhir hidupnya). sil$aan bagi orang y*g -"r,inggal dunia
tanpa berhuba! terganfung kepda keburulon dosadosanya dan tempo
wakfu pelaksanaannya. orang-orang yang bertaqlid turun ke tingkatan
surga paling rendah, sedangkan omng-orang yang memiliki rnu,rifuh
lebih rendah tingkatannya daripada tinskatan-tinlkut n surga yang
tertinggi.

Apa yang kami sebutkan tentang tingkatantingkatan manusia saat
di akhirat adi hukumnya menurut rrr*,ir sebabnyl, r"p"rti ketetapan
seorang dokter terhadap pasien yang dipufuskan mati, karena
penyakitnya tidak bisa diobati. sementara ada pasien lain yang
penyakitrya ringan, sehingga pengobatannya juga mudah. Tenfusajl
ini hanya sekedar dugaan, tetapi lebih banyak benarnya. Memang bisa
saja tiba-tiba pasien meninggal dunia tanpa bisa diantisipasi dokter. Bisa
saja seorang pasien yang penyakitnya ringan, tiba-tiba mati tanpa
di-diteksi doktemya, karena ini menrpakan ralasia di tangan Allah yang
fidak bisa diketahui manusia. Ruh makhluk hidup serba tersembunyl
dan rumit, tergantung kepada sebab-sebab yang sudah diatur pembult
sebab. Karena itu manusia tidak -".punyai kekuatan untuk
qersifatinya. Begitu pula masalah keberuntungun dan kebinasaan di
akhirat, yang masing-masing mempunyai sebib yang tersembunyi,
manusia fidak memiliki kesanggupan untuk mengetahuinya. Bisa sila
9d-a 

amnunan bagi seseorang yang melakukan kedurhakain, sekalipun
keburukan-keburukannya amat banyak. Bisa ada kemurkaan terhahap
orang yang taat sekalipun ketaatannya yang tampak juga banyak.
Penyadaran kepada talnpa dan takura di datam hiti serta keadian-
keadaan hati tersimpan rapat pada diri pemiliknya. Maka bagaimana
mungkin orang lain bisa mengehhuinya?

Di sana ada golongan yang selamat. yang kami maksudkan selamat
di sini hanya sekedar selamat, tidak mendipatkan kebahagiaan dan
keberuntungan. Mereka adalah kaum yang tidak pernah mengabdi
(beribadah), maka bagaimanakah mereka akan diampuni do.u-
dosanya? Atau kaum yang tidak meremehkan (ibadah), bagaimana
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mungkin mereka akan disiksa? Golongan ini posisinya senrpa dengan

keadaan orang-orang gila, anak orang-omng kafir yang belum sampai

dalnpah kepada mereka dan belum mengenal ma'rifah, tdak mengenal

mengingkari, taat dan maksiat. Mereka layak berada di Al-Araf (tempat

antara surga dan neraka).

Di sana ada golongan orang-orang yang berunhrng, 9dfu mereka

yang memiliki ma'rifah. Mereka adalah orang-orang yang dekat dengan

Allah dan orang-orang yang terdahulu masuk surga. Mereka ini orang-

orang yang fidak tenrsik oleh naftu yang menyenangkan hati, tujuan
mereka bukanlah surga semata, tetapi tujuan mereka yang paling tinggi

adalah bersua Allah dan memandang-Nya. Perumpamaan seperti or-

ang yang jatqh cinta. Dalam keadaan seperti ifu dia lupa terhadap dirinya,

tidak merasakan sakit atas musibah yang menimpa badannya. Dia tidak

mempunyai hasratselain bertemu kekasihnya. Mereka inilah orang-or-

ang yang mendapati kesenangan hatinya, yang tidak tebersit dalam hati

orang lain, pertimbangan semacatn ini sudah cukup untuk menielaskan

macaln-macam derajat karena perbuatan baik.

Posol: Doso-doso Kecil yong Meniodi Besor
Ada beberapa sebab, mengapa dosa kecil berubah menjadi besar,

salah satunya adalah karena dilakukan secara kontinyu.

\': !k\e;:p Y" ,Ju dlwdl r ,& av ut,f
"rulyYi '€ rf

Dalam hadib riwayat tbnu Abbas a*a, Rasulullah * bersabda: "Tok

ada dosa kecil setagi terus dikeriaikan dan tak ada dosa be-sar selagl

dimoho nkan amp unan. " ra

L4 (Dhatfrlddan; marfu'). Dtperkuat satu sanad shahlh, darl perkataan lbnu Abbas. Az-Zubaldl berkata

iatam 
-XttaU 

n7nafi1lStOy 'Dtrlwayatkan oleh Abu Asy-Syalkh, tlarl Jalan Ad-Dallaml, dalam Kltab

Musnad Al-Flrdaus, Ojrf naAtts Sa'O bln Sulalman Sa'dawlh, darl Abu Syalbah Al-Khurasani, darl lbnu Abl

Mallkah, darl Ibnu Abbas, marfu', tetapl dengan dldahulukannya Jumlah png kedua atas yang pertama.'

tbnu Thahtr berkata: .Diriwayatkan oleh Abu Syalbah Al-Khurasanl.'Al-Bukharl berkata: "Abu Syalbah

Al-Khurasant Udak mengevaluasl hadltsnya. Az-Zubaldl menyebutkan, bahwa hadlts lnl memlllkl Jalan

latn, tetapltetap dhafi: (Kasyf Al-Kllttb,Al-AJalunl, 2/508, dan Asy-syalkh Muhammad'Amr menyebutkan

hadtts lni dalam Kitab nOian rcn-Snannn(49), la berkata:'Hadlts lnl Mungkar, la menshahlhkannya

darl pendapat Ibnu Abbas. tGmudlan la memerlksanya.'
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Dosa besar yang pemah dilakukan lalu tidak dikerjakan lagi, lebih
bisa diharapkan ampunannya daripada dosa kecil yang terus-menenrs
dilakukan hamba. Contohnya adalah tetesan air yang menimpa batu
yang keras, tenfu akan mampu melubanginya. Andaikan tetesan air itu
dihimpun menjadi sattr hingga banyak lalu diguyurkan ke batu itu, justu
fidak akan berpengaruh apa-apa. Rasulullah g bersabda: "Amal yang
paling disulcoi Allah adalah yang terus-menen$, sekalipun sedikit." rs

Di antara penyebab dosa kecil menjadi besar, karena menganggap
remeh dosa tersebut. Selagi suatu dosa dianggap besar oleh hamba,
maka dosa itu menjadi kecil di sisi Allah, namun selagi hamba
menganggapnya kecil dan remeh, maka ia menjadi besar di sisi Allah.
Dosa itu dianggap besar oleh hamba, karena hatinya ingin
menghindarinya dan tidak suka kepadanya.

Ibnu Mas'ud ag berkata: "Sesungguhnya orang Mukmin itu melihat
dosadosanya, seakan-akan dia sedang berada di kaki gunung. Dia takut
gunung itu akan menimpa dirinya, dan sesungguhnya orang yang
durhaka itu melihat dosa-dosanya seperti seekor lalat yang hinggap di
hidungnya, lalu dia berkata: 'Hanya sedikit saja'." (Ditakhrij oleh Al-
Bukhari dan Muslim dalam Kitab Shahih Al-Bukhari dan Muslim).16

Suafu dosa terasa besar di dalam hati orang Mukmin, karena dia
mengetahui keagungan Allah. Jika dia melihat keagungan yang dia
durhakai, maka dia akan melihat dosa yang kecil seperti dosa besar.

Di dalam riwayat Al-Bukhari disebutkan perkataan Anas 49:
"Sesungguhnya kalian benar-benar melakukan berbagai macam
perbuatan, gdng dalam pandangan kalian lebih kecil daripada sehelai
rambut. Andaikan kami mempertimbangkannya pada masa Rasulullah

ffi, maka perbuatan-perbuatan ifu termasuk dosa besar."r7

Bilal bin Sa'ad rff berkata: 'Uanganlah kalian melihat kecilnya
kesalahan, tetapi lihatlah keagungan yang kalian durhakai."

Di antara penyebab dosa kecil menjadi besar adalah seseorang
merisa senang melakukan dosa kecil dan bahkan membanggakannya,
seperti perkataannya: "Tidakkah engkau tahu bagaimana aku telah
mencabik-cabik kehormatan Fulan dan bagaimana aku dapat
menceritakan keburukan dan kegagalannya?" Atau perkataan seorang

Tbkhru hadlts lnl telah dlsebuRan sebelumnya.
Dlrlwayatkan oleh Al-Bukharl (11/90-91) dan lrtusltm dalam Kltab At-Taubah.
Dlrlwayatkan oleh Al-Bukharl (8/128).
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pedagang: "Tidaklah engkau tahu bagaimana aku dapat menawarkan
barang yang sebenamya palsu kepada pembeli itu, bagaimana aku
menipu dan membuatnya tampak bodoh?" Karena perkataan dan
tindakan semacam inilah dosa yang kecil menjadi besar.

Penyebab lainnya, karena seseorang meremehkan tufupan Allah,
kasih sayang dan keramahan-Nya kepadanya. Dia tidak sadar bahwa
sikapnya itu mendatangkan kemurkaan Allah dan keramahan Allah
berubah menjadi dosa.

Penyebab lainnya, karena seseorang menceritakan dosa yang telah
dilakukannya kepada orang lain.

Di dalam Kitab Shohih Al-Buh,hari dan Muslim, dari hadib Abu
Humimh +S, bahwa Nabi g bersabda: "Sdiap umdlcu diberi ke*hdan,
kecuali orang-orang yang t*ang-terangan. Sesunggtrh n1p yang termosuk
terang-terangan adalah jika e*orang melalukan suotu amalan Wda
malam hari, kemudian tiba pgd hari, *mentara Allah sudoh menutupi
amalnya itu, lalu dia berkata: 'Hai Fulan, *malam aku te.lah berbuat
begini dan begini', padahal pada malam itu Allahtetap menutupi amal
itu ba$nya, namun pagl harinya dia ju$ru menyingkap apa yang telah
Allah futupi untukny a. "rB

Penyebab lainnya, oftmg yang melakukan dosa adalah ulama yang
menjadi panutan. Jika diketahui dia telah melakukan dosa, maka
dosanya menjadi lebih besar, seperti mengenakan kain sutera, mencari
ilmu yang tidak dimalsudkan kecuali untuk mendapatkan kedudukan,
seperti ilmu berdebat. Ini merupakan dosa ulama yang menjadi panutan
bagi orang lain, dia meninggal dunia dan kejahatannya tetap menyebar
ke mana-mana. Berunhrnglah orang yang meningggal dunia, sedang
dosa-dosanya juga ikut meninggal bersamanya.

Di dalam sebuah hadib disebutkan: "Barangsiapa membuqt sunnah
yang buruk di dalam lslam, maka dia menangg)ng doxnya dan dosa

18 Dlrlwa!,atkan oleh Al-Buktarl (6069) dan Musllm (22,18). Ibnu Batfial berkata: "Jlka kemalclatan dllakukan
dengan cara terang-terangan, maka se@ra Udak langsung hak Allah, hak Rasul dan hak onng-orirng
yang berlman dllemahkan. lGtlka seseorang berbuat makslat berartl dla telah melakukan perlawanan

terhadap Allah, Ra$l dan orang-onng berlman. Seballknya, Jlka kemakslatan dllakukan dengan sembunyl-
semburryl atau tertutup, maka proses pendangkalan tersebut terselamatkan. Sebab kemakslatan ltu
selalu akan merendahkan pelakunya darl prosesl hukuman baglrrya, ltupun Jlka dltegakkan. Namun, ,lka
seseorang Udak lagl melakukan kemakslatan, maka la berhak mendapatkan hak Allah dan dlrlnfa terangkat
menjadi leblh terhormat, rahmat-t'lya tlldahulukan darlpada amarah-Nya. Oleh sebab ltu, selama

. kemakslatan dltutupl dl dunla, maka dl akhlradah dlbukanya. Semuanya tanpa terkecuall. Sebagalmana
d[elaskan dalam Kltab Al-hth oleh Al-Haflzh. Ia berkata: "Darl slnl Jelaslah maksud darl hadlts An-
Najwa, pada akhlr hadiB bab lnl.'
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orang yang melakukannya sepeninggalnya, tanpa ada yang dikurangi
dari dos-dosa mereka sediht pun."tg

Ulama mempunyai dua tugas:

(1) meninggalkan dosa;

(21menyembunyikan dosa itu jilo dia melakukannya.

Sebagaimana dosa para ulama akan berlipat ganda jika dosa
mereka diikuti orcmg lain, maka kebaikan mereka juga berlipat ganda
jika kebaikannya diikuti orang lain. Seomng ulama harus sederhana
dalam pakaian dan nafkahnya, lebih baik lagi iika lebih dari sekedar
sederhana. Sebab pandangan mantrsia akan tertuju kepadanya. Dia juga
hanrs bersikap waspada terhadap apa-apa yang orcmg lain mengikutinya.
Boleh jadi dia berdosa, sedang yang mengikutinya tidak berdosa karena
fidak mengetahuinya.

IGmi telah meriwayafl<an bahwa ada seorang raja yang tidak disukai
rakyatnya hanya karena dia suka memakan daging babi. Lalu ada
seorang ulama yang diundang ke istananya. Pengawal mja berkata
kepadanya: "Aku telah menyembelih seekor anak kambing yang masih
muda. Silahkan makan!" IGfika hidangan disodod<an kepadanya, ulama
itu fidak mau memakannya. Maka dia diperintahkan untuk dibunuh.
Pengawal itu berlota: "Bukankah sudah kukatakan kepadamu bahwa
ifu adalah daging kambing muda?" Ulama itu bert<ata: "Lalu dari mana
orang-orang yang mengikuti diriku tahu persis keadaan diriku?"

Posol: Syorot-syorot Toubot
Thubat menrpakan ungkapan tentang suafu penyesalan yang

kemudian menghasilkan suatu hasrat dan fujuan. Penyesalan ifu juga
menghasilkan pengetahuan bahwa berbagai kedurhakaan ifu akan
menjadi penghalang antara diri manusia dengan kekasihnya.

Penyesalan adalah duka di dalam hati karena berpisah dengan
kekasihnya. Tandanya, kesedihannya berlarut-larut dan disertai tangisan.
Siapa yang ingat suatu hukuman yang dijatuhkan kepada anaknya atau
siapa pun yang disayangi dan dihormatinya, maka dia akan banyak
menangis dan musibah yang dirasakannya terasa amat berat. Lalu
siapakah yang lebih disayangi dan dihormati selain dari diri sendiri?

19 Dlrlwayatkan oleh Musllm (3/87) dan An-Nasa,t (SltS-76).
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lalu apakah hukuman yang lebih pedih daripada api nemka? lalu
apakah penyebab yang lebih jelas tentang turunnya hukuman selain

dari kedurhakaan? Siapakah pemberi kabar yang lebih jujur daripada
Rasulullah? Andaikata seseorang diberitahu oleh dokter bahwa penyakit

anaknya tidak mungkin lagi bisa disembuhkan, tentu dia akan sedih

sekali. Fadahal anaknya tidak lebih disayangi daripada dirinya sendiri.

Padahal dokter tidak lebih tahu daripada Allah dan Rasul-Nya. Fadahal

tidak ada kematian yang tebih mengerikan daripada masuk ke neraka

setelah itu. Padahal fidak ada penyakit yang lebih dapat mematikan

daripada kedurhakaan kepada Allah.

Orang yang bertaubat harus memeriksa kembali shalatrya yang

pernah ditinggalkannya, atau mengeriakannya tetapi,, tanpa memenuhi

syamt-syaratrya, seperti baju yang dikenakannya ada najis, atau dengan

niatyang tidak benar, karena memang dia tidak mengetahuinya. Karena

ihr harus menggodho' semua itu. Begihr pula puasa, ?akat, haii atau

kewajiban-kewajiban lainnya. Semua yang pemah ditinggalkan harus

diqadha'.

seseorang harus memeriksa kembali kedurhakaan-kedurha-
kaannya, semenjak awal mula kedurhakaan yang dilakukannya dan

menelitinya. Jika kedurhakaan itu memang antara dirinya dan Allah,

maka dia harus bertaubat dengan menyesalinya dan memohon
ampunan. Kemudian dia harus melihat kadar dosanya. Setiap
kedurhakaan diperbandingkan dengan kebaikan yang setingkat, lalu dia
harus melaksanakan kebaikan itu. Allah berfirman:

iYr;4t'eti4$'ey
" s esungguhny a p erhutnt p erbuatm y ang baik itu rnr,n$aplr,lr;orn (dos a)

perktatan-perbuatmryatgbuntk."

(QS. Hud:114).

Nabi g bersabda: "Irin$lah keburukan itu dengan kebaikan, niwya
kebaikan itu akan menghapusnya." 20

20 (Shahth lt ghalrlhl). Potongan hadlts Abu Dzar ltu marfu', dltakhdJ oleh At-Tlrmldzl (1987) dengan lafazh
iBertakwalah kepada Allah dlmana saja kamu berada. Ikuulah keburukan ltu dengan kebalkan yang

akan menghapusnya. Bergaullah dengan manusla dengan akhlak yang balk." Dlrlwayatkan oleh Ahmad

(S/1S3, 152 177), Ad-Dartml (2/323) dan Abu Nalm dalam Kttab Al-Hllnh(41376). At-Tlrmldzl berkata:
iHadtts tnl hasan shahlh: Lthat Kltab Adr-Shahlhahkarya Al-Albanl (1373) dan ,(Jitab Al-Ithafkarya ta-
Zubaldl (5/s12).
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contoh dari apa yang kami sebutkan ini, seseorang bisa menebus
kesalahannya karena mendengarkan nyanyian dengan cara
mendengarkan bacaan Al-Qur'an dan majlis-majlis dzikir, menebus
kesalahannya karena menyenfuh Mushaf tidak dalam keadaan suci
dengan cara menghormatinya serta banyak-banyak membacanya. Jika
memung-kinkan, maka seharusnya ia menulis Mushaf lalu
memahaminya kemudian mengamalkannya. Lalu menebus
kesalahannya karena meminum khamrsecara sengaja dengan minuman
yang halal. Yang pasti, lakukanlah kebalikan dari jenis kesalahan yang
dilakukan. Sebab penyakit pun disembuhkan dengan jenis kebalikannya.
Inilah hukum antara dirinya dan antamAllah Ta'ala.zr

Sedangkan kezhaliman terhadap manusia, maka di dalamnya juga
terkandung kedurhakaan terhadap Allah. Sebab Allah telah melarang
kezhaliman terhadap manusia. orang yang berbuat zhalim terhadap
manusia, berarfi dia telah melakukan apa yang dilarang Allah. Dia harus
menyadari kezhalimannya itu dengan penyesalan dan berhasrat fidak
melakukannya lagi di masa mendatang serta melakukan kebaikan-
kebaikan yang menjadi kebalikan kezhalimannya seperti yang sudah
kami jelaskan pada bagian yang pertama.

Jika dia pernah menyakiti manusia, maka dia harus berbuat baik
kepada mereka. Tindakannya yang mengambil harta orang lain ditebus
dengan memberikan hartanya yang halal kepadanya. Melecehkan
kehormatan orang lain ditebus dengan memujinya di hadapan orang
banyak. Membunuh jiwa orang lain ditebus dengan memerdekakan
budak. Ini yang berhubungan dengan hak Allah ra'ala,jika ia memang
melakukannya, tetapi tidak cukup baginya, sampai ia keluar dari
kezhaliman-kezhaliman yang diperbuat oleh seorang hamba.

Berbuat zhalim kepada manusia bisa berhubungan dengan jiwa,
harta, kehormatan dan menyakiti hati.

2t Im.m Ibnul Qayylm bertata dalam Xltab Al+amld, 'Bagl Attah pada sedap anggota tubuh t€rdapat
perlntah, begltu nlla larangan, kenlkmatan, manlbat dan kelezatan. Jlka anggota-anggota tubuh lnl
dlmanlbatkan dalam nngka perlntah-ilya bukan larangan-llya, mak. png demtktan ltu termasuk
manlfestasl sfukur dan kesempurnaan dalam menggunakannya dan merasa lezat dengannya. Namun
seballknya, Jlka anggota tubuh tersebut dlmanfaau@n rauh darl korldor kesyukurannya, maka Allah
akan menyFrrylakannfa bahkan akan menjadlkanrxn sebagal sebab terbesar rasa saklt dan mudhantsrya.
Seharusnya dengan anggota tersebut semangat'ubudlyah dlkedepankan sebagai upaya untuk
mendekatkan dlrlnlla kepada Rabbnya, tetaplrlka semangat hawa'(nalsu) atau rafart(lsurahat) serta
blthalah (kepetulnan) yang dlkedepankan, maka ,adl dlakhtrkan. Hamba ttu, ,tka fldak dt depan maka
dl belakang, tldak mungkln Edak berada dl antara keduarrya sama sekall. Allah berflrman:.Olttu1 Uagt
slapa dlantaramu yang bertehendak maJu atau mundur.,
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furtama,jikaseseomng membunuh orang lain tidak secara sengaja,
maka dia harus membayar tebusan kepada orang (keluarga korban)
yang berhak menerimanya. Uang tebusan ifu bisa berasal dari dirinya
sendiri atau siapa pun yang memang mau menanggungnya. Jika
pembunuhan itu dilakukan secarasengaja, maka hukumannya adalah
qishash dengan memenuhi syamt-syaratrya. Dengan kata lain, dia hanrs
menyerahkan dirinya kepada keluarga korban. Jika mereka
menghendaki, maka mereka bisa membunuhnya, dan jika mereka
menghendaki, maka mereka bisa memaafkannya. Dia tidak boleh
menufup-nufupi urusannya. Lain halnya jika dia berzina, mencuri,
minum khamr atau melakukan apa pun yang sebenamya dia layak
mendapat hukuman dari Allah, maka dia tidak diharusan mengeluarkan
pengakuan seketika itu pula, tetapi dia harus menufupinya. Namun,
jika dia dihadapkan kepada hakim atau penguasa hingga dia d$atuhi
hukuman, maka pengkauannya dianggap sah dan taubatnya juga
diterima di sisiAllah. Buktinya adalah kisah wanita al-Ghamidiyah.

Begifu pula hukuman terhadap omngyang melemparkanfuduhan
kepada wanita yang baik-baik, maka dia harus dihakimi menurut
kelayakannya.

Kedua, kezhalimarrkezhaliman yang berhubungan dengan hartia,
seperti mencuri, berkhianat (dalam masalah harta) dan menyamarkan
dalam bermu'amalah. Siapa yang melakukannya, maka harus
mengembalikan apa yang telah diambilnya kepada pemiliknya.

Dia bisa mengaku kepada orang yang telah dizhalimi,
mengembalikan apa-apa yang menjadi haknya dan meminta maaf serta
penghalalan atas apa Snng telah diambilnya. Jika kuhalimannya banyak
dan dia fidak mampu melakukannya, maka cukuplah baginya berbuat
menurut kesanggupannya. Tidak ada jalan baginya kecuali
memperbanyak kebaikan, agar pada hari kiamat nanti bisa diambil untuk
menutupi kuhalimarrkezhalimannya sebagai qishash dan diberikan
kepada orang yang telah diztraliminya. Itu pun jika belum terpenuhi,
maka keburukan orang yang dia zhalimi akan diambil diberikan
kepadanya, sehingga keburukannya semakin berhrmpuk.

Ini adalah hukum kezhaliman yang bobif (tetap), yang berhubungan
dengan tebusan dan harta. Jika harta bercampur dengan harh orang
lain yang dia zhalimi, lalu dia tidak tahu siapa pemilik sesungguhnya
dan juga tidak tahu siapa ahli warisnya, maka hendaknya dia
menshadaqahkannya atias nama orang yang telah dia zhalimi. Jika
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hartanya yang halal bercampur dengan hartanya yang haram, maka
dia bisa memperkirakan sejumlah berapa harta yang haram, dan bisa
menshadaqahkannya sesuai kadarnya itu.

Ketiga, kejahatan terhadap kehormatan dan menyakiti hati. Dia
harus mencari setiap individu di antara mereka, meminta maaf kepada
mercka dan mengakui kejahatannya itu. Bahkan, mungkin, cara ini pun
belum dianggap cukup, sebab adakalanyn orang yang telah dia zhalimi,
hatinya masih sakit dan ingat kembali lrarena banyaknya kejahatan yang
dilakukannya. Jika seperti ini realitasnya, maka dia harus bersikap yang
baik kepadanya dan lemah lembut. Apabila orang yang dizhaliminya
sudah meninggal, maka dia harus lebih banyak berbuat kebaikan, agar
bisa menjadi pengganti keburukannya saat dihisab pada hari kiamat.
Dan hal ini hanya akanselesai jikaprosespenggantian dengan kebaikan
dilakukan.

Pqsol: Syorol-syorot Toubot Loinnyo
Di antara syarat-syarat taubat yang benar adalah 'aznm (keteguhan

hati) untuk tidak kembati melakukan dosa-dosanya lagi pada masa
mendatang atau pun dosa lain yang senrpa. 'Azam-nya hanrs benar-
benarmantap.z

22 Al-Hanil berkata dalam Ktab Al-EUr. AlQurthubl berl@ta dalarnl(ii:lb AFnufhlm'Pan ulama berbeda
pendapat mengenal syarat-syarat taubat. Dl antara mereka ada yang mengatakan: An-Nadam
(perryesalan). menurut yang laln: kelnglnan yang kuat un$k udak nrengulanglnya lagt. Menurut yang
laln lagl: menlnggalkan dosa tersebuL Ma pula yang mengkomblnaslkan ketlga-tlganya sehlngga sallng
melengkapl satu dengan yang laln. Yang peftama meuyaklll keuga sy"rat tadl, tetapl secan syariat tldak
blsa dlnggap sebagal bentuk taubat yang lmplementaslnya diselesalkan secara hmanusiaan, antara
dlrlnya dengan satu lndlvldu.
Taubat ltu Udak sah kecuall dengan dlsertal kelkhlasan. Slapa yang menlnggalkan satu dosa karena
selaln Allah, maka orang tersebut Udak dlanggap beftaubat, demlklan menurut /raa'(konsensus) para
ulama. Yang kedua merupakan satu usaha unhrk keluar darl dosa, sepertl zlna. Tetapl kemudlan dia
menglngahla kemball, Maka tlal lnl Udak laln sebagal lndlk d akan t dek terwujudrya sebuah penyesalan
atas masa lalu yang pernah dllakukannya. Sedangkan kelnglnan kuat untuk tldak mengulanglnya lagl,
maka seseorang benar-benar dlarak melupakannya. Ada yang mengatakan: bahwa menyesal ltu cukup
sebagal bentuk taubaL Pada dasarnya Hdak dernlklan, yang dlbi.ftuhkan adalah menlnggalkannya dengan
dlsettal kelnglnan kuat untukUdak mengulanglrrya lagl. Jadf menurutkesepalotan para ulama, seseorang

Jika hanya menyesal maka belum dlanggap bertaubat.'
'B€r*ata sebaglan Muhaqglq, bahwa taubat adalah satu plllhan unfuk menlnggalkan sebuah dosa yang
secan hakekat telah dllakukan atau dltaqdlrkan, yang dlke{akan karena Allah.'
'Taubat ltu 'dalam'maknanya. Seorang yang bertaubat lhl pada dasamya tldak menlnggalkan dosa
yang telah dllakukannya, sebab -secara fundamental- la ltu tldak mampu menlnggalkan dosa tersebut
dan melakukan taubatnya. Dla ltu melakukan sesuatu yang hakekahya serupa, lhr pun selama ia tldak
sampal terperosok dalam satu dosa. lcrenanya dla dlsebc tlutbql(orang yang berhatl-hatl), bukan
hlb (ora,rq yang bertaubat).'
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Perumpamaannya adalah seperti orang sakit yang tahu bahwa
buah-buahan bisa membuat penyakitrya bertambah parah. Lalu dia
bertazam untuk fidak memakan buah-buahan sedikit pun selama dia
masih sakit. Dalam kondisi seperti ini kekuatan 'a?,am begitu sangat
efektit sekalipun dia juga masih membayangkan bagaimana jika pada
saat berikutrya dia tidak mampu membendung keinginannya untuk
makan buah-buahan. Dia tidak akan bisa bertaubat selagi tidak
mempunyai'ozam yang kuat untuk tidak makan buah-buahan. Sulit
digambarkan orang yang bertaubat pada saat-saat permulaannya akan
mampu melaksanakannya kecuali dengan cara'uzlah (menyendiri),
tidak banyak makan dan tidur, mencari makanan yang halal,
membiarkan nafsu makan dan berpakaian.

Sebagian orang berkata: "Siapa yang benar-benar ingin
meninggalkan nafru dan berusaha untuk itu hingga tujuh kali, tentu dia
dapat melakukannya." Ada yang mengatakan: "Siapa yang taubatdari
suafu dosa dan komitnen selama tujuh tahun, tenfu dia tak akan lagi
melakukan dosa tersebut. "

Penioboron: Jenis-ienis Hombo yong
dengon Sebenor-benornyo

Manusia, di dalam masalah taubat, meliputi empatgolongan:

Pertama: Orang bertaubat yang isfiqomoh (komitnen) dengan
taubatrya hingga di penghujung usianya, menyadari tindakannya yang
menyimpang, tidak tersirat di benaknya unfuk kembali melakukan dosa,

'Taubat merupakan bnbih lahl(perlngatan llahl) bagl slapa pun )rang mendambakan kebahaglan, darl
dosa yang buruk dan penuh kemudharatan, Dosa ltu lbarat lcmatlan yang merusak yang melenyapkan
kebahaglaan manusla dl dunla dan akhlrat, dan menghalangl seseorang dad malfadtllah dl dunla dan
proses pendekatan kepada-ilya dl akihlnL
'Slapa yang elclstensl dlrlrrya hllang, maka kecenderungan terlradap sebuah dosa menglsl dltlm/a. raka

rasa takut menghamplrl dirlrya dan merusalg maka harus ada satu usaha agar bahaya ltu enyah. Xeufa
penyesalan datang atas aga yang telah dllakukan, naka 'azam mendomlnasl, mengarak dlrl untuk tldak
mengulanglrya kemball.'
'Tbubat blsa terhadap slkap kufur dan dosa. Taubat orang yang kufur ltu dlterlma secara pas,U. Taubat
pemakslat lU dlterlma, rlka dllakukan dengan pedanjlan yang benar. Makna dlterlma adalah bebas darl
bahap dosa sehlngga kemball sepertl orang tang belum melakukan apa€pa. Sedangkan taubatseorang
yang melakukan maklat, harus dllakukan dengan cara pembebasan darl hak Allah dan hak lndlvldu.
Hak Allah ltu cukup dengan cara menlnggalkan apa-apa yang pemah dllakukannya, tetapl menurut
syara'tldak cukup hanp dengan menlnggalkan saja, Etapl harus dltambah dengan upaya mengganunya
(kafanh), sedangkan hak lndMdu membutuhkan pengemballan atas apa yang menjadl haknya, Jlka
tldak demlklan, maka dla belum terbebas darl bahaya dosa yang dllakukannya ltu. Namun, slapa yang
tldak mampu menyelesalkan hak lndlvldu lnl, pasca usaha malGlmaloya, maka Allah memaaftannya.
Jamhannya adalah hasnat(kebalkan-kebalkan) yang menuhrplnya. (Fath Al-Barl,1U106).

Berto ubot
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kecuali hal-hal kecil dalam kehidupan sehari-hari yang memang tidak
bisa terlepas darinya. Inilah yang disebut istiqamah dalam taubat.
Pelakunya adalah orang yang berada di barisan depan dalam kebaikan.

Taubat ini disebut dengan taubatan nashuha.sedangkan jiwanya
disebut nafsul-muthma'innah. Mereka berbeda-beda ragamnyu. bi
antara mereka ada yang naftunya menjadi tenang di bawah tekanan
ma'rifah, dan di antara mereka ada pula yang selalu bertarung dengan
naftunya, sehingga dia hanrs tenrs benrsaha.

Kedua: omng bertaubatyang meniti jatan istiqamah pada induk-
induk ketaatan dan kedurhakaan yang besar. Hanya saja dia tidak bisa
melepaskan diri dari dosa yang dilakukannya. Memang fidak disengaja.
Hanya saja dia fidak mempunyai keteguhan hati untuk mewaspidai
sebab-sebabnya. Ini termasuk nolsul-lowwamah, yang mencela orung
yang menunrti nafru dan keadaan-keadaan yang tercela. Sebenarnya
golongan ini juga masih tinggi, hanya saja lebih rendah dari golongin
di atas. Dia sudah termasuk orang-orang yang bertaubat. sebab
kejahatan ifu merupakan rcspon batiniyah manusia, yang jarang sekali
ada orang yang bisa selamat darinya. yang dia lakukan idalah
bagaimana agar kebaikannya dapat mengalahkan keburukannya, agar
timbangannya menjadi berat dan berat pula timbangan kebaikannya.

Mereka mendapat janji yang baik dari Allah, sebagaimana firman-
Nya:

7ji4 bS &'"tt fii 3 yp:$v ;yI'6'oi+*. irfii
" (Yaifii aft tng ! ang menj auhi das a- dos a bes ar dm perbwtut l<cji y aw selain

dmil<esalahar-l<esalalwrl<ecil.SesmgulmyaRahbmuMatwbns

antpwranNya."

(QS. An-Najm: 32).

Pada tingkatan ini, Rasulullah g bersabda: "sesungguhnya Atlah
mencintai wrangMukmin yang medapt ujian yang sr';lalu bertaubat."B

23 (Maudhu). Dlrlwayatkan oleh Abdultah btn Ahmad dalam Kitab zawatd At-Musnad (t/80, 103), dart
Jalan Abu Na'lm dalam Kltab Al-Hllyah (31L78-179) darl lrbu AMullah Musallamah br-Razt dart abu ,lmr
Al-Barall darl Abdul Mallk bln Sui/an ats-Tsaqafl darl Abu Jafar Muhammad bln All dart Muhammad btn
Al-Hanallyah darl bapaknya marfu'. Al-Albanl berkata: "Isnad hadits lnl maudhu'. lalu dla berkata tentang
rlral hadlE lnl dan menyebutkan kedhalfan mereka. (Adh-Dhatfah,97). Dta berkata: "Hadtts tnt maudhu*
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Ketiga: Orang yang bertaubat dan istiqamah untuk beberapa saat,

lalu nafsunya dapat menguasainya untuk mengerjakan sebagian dosa.
Maka dia pun melakukannya karena tak kuasa menghadang tekanan
nafsu. Sekalipun begitu dia tetap rajin melakukan ketaatan dan juga
meninggalkan beberapa dosa yang memang sanggup ditinggalkannya,
sekalipun ada bisikan nafsu. Lalu setelah Allah memberinya taufik, dia
pun mengehentikannya dan merasa menyesal, serta ingin bertaubatdari
perbuatannya ifu . Jiwa semacam ini disebut al-Mas'ulah. Pelakunya telah
difirmankan Allah:

v ?v:w szw b}\vj;i i;;tz
" D an (ada pula) ar fiW, ar ang lain y ang menglai dos * das a nwreltq znrlerel<a

mancampwaduld<mN<eiaanyangbaikdmganDel<eiaanlainyargbuntk."
(QS. At-Taubah: 102).

Allah memerintahkan agardia rajin mengerjakan berbagai macam
ketaatan dan membenci apa yang telah dikerjakannya, dengan berharap
apa yang difirmankan Allah:

'g ltr'l;t'"tt"& :l1- 6|;i &
" Mu.dah.mulahan Nlah navrinta taub a 

'nwrel<a. 
S esunggzhny a Nlah

Maha Patgarrpwt l@ Mdw Pany ay atg."

(QS. AhTaubah: 102).

Jika dia menunda-nunda taubatnya, maka akibatnya bisa
berbahaya, sebab mungkin saja ketika dia menunda-nunda taubatrya
itu nyawanya melayang sebelum dia sempatbertaubat. Setiap amal ifu
terganfung kesudahannya. Karena itu dia harus takut bagi kesudahan
hidupnya. Setiap jiwa manusia bisa meninggal, lalu saat ifu diketahui
bagaimana kesudahannya. Maka hendaklah dia memperhatikan setiap
hembusan napasnya dan waspada agar tidak terjemmus dalam perkam
yang dilarang.

Keempat: Orang yang bertaubat dan istiqamah bamng sesaat,
lalu kembali melakukan dosa dan tenggelam di dalamnya, tanpa
berhasrat untuk bertaubat dan tidak menyesali apa yang telah
dilakukannya. Ini termasuk omng-oftrng yang terus-menerus melakukan
dosa. Jiwa ini dinamakan al-ammarah bi os-su'. Sekalipun begifu dia
masih takut terhadap su' ul khdimsh.
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Jika dia mati dan tetap dalam ber-tauhid, maka dia masih bisa
diharapkan unfuk keluar dari neraka, sekalipun setelah sekian lama.
Memang tidak mustahil dia akan mendapatkan ampunan yang
melimpah, karena memang hal ini tidak ada yang bisa mengetahuinya.
Hanya saja bemndai-andai seperti ini tidak baik. Jika ada yang berkata:
"sesungguhnya Allah ifu Maha Femurah, simpanan kemumhan hati-
Nya amat luas, sementara kedurhakaanku tidak mendatangkan
mudharat kepada-Nya", lalu engkau melihat dirinya menganrngi lautan
unfuk mencari dinar dan dirham. Jika dikatakan kepadanya: "Kalau
memang benar Dia Maha Pemurah, maka duduk saja di dalam
rumahmu, tentu Dia nanti akan memberimu rrz.eki" , maka dia pura-
pura bodoh, dengan menjawab: "Rezeki itu harus dicari." Karena itu
dikatakan saja kepadanya: "Begifu pula kesalamatan yang harus dicari
dengan tal<t ra."

Posol: Yong Seyogyonyo Dilokukon oleh Orong yong
Bertoubol

Kami sudah jelaskan, bahwa orang yang bertaubat itu harus
melakukan kebaikan-kebaikan yang menjadi kebatikan keburukan, agar
kebaikan itu bisa menghapuskan kebunrkan dan menebusnya. Itebaikan-
kebaikan yang bisa menebus bisa dengan hati, lisan dan aktivitas anggota
tubuh, tergantung kepada keburukannya. Yang dilakukan dengan hati
adalah dengan merendahkan diri. Yang dilakukan dengan lisan adalah
dengan cara mengkaui kezhaliman dan memohon ampunan, seperti
berkata: "Ya Rabbi, aku telah meruhalimi diriku sendiri, maka ampunilah
aku."

Di dalam sebuah hadits, Rasulullah g bersabda: "Tidaklah
seseorang melakukan suofu doso, lalu dia wudhu' dan memboguskon
wudhu' nya, lcemudian shald dua rakad dan mernohon ampunan kepada

Atlah'Az,z,a wa J alla, melainkan doso-doso nya telah diampuni.'qa

Yang dilakukan dengan anggota tubuh adalah dengan ketaatan,

bershadaqah dan melaksanakan berbagai ibadah kepada-Nya.

24 (Hasan). Dlrlwayatkan oleh At-Tlrmldl (406) dan Ahmad (11922). DltakhrU oleh lbnu MaJah (1390) dan

dlrlwayatkan oleh At-Tlrmldzt, lalu dla membaca ayallnl'Walladzlna ldza fa'alu hhlsyatan au dzolamu

anftrahum dzakanttlaha fastaghfant tldzunublhln, wa man yaghtlrudzunuba lllallah wa lam yushlrru

'ata ma fa'alu wahum plamwf. Dla berkata: "Hadlts lnl hasan,' Demlklan menurut Al-Albanl dalam

Klt,,b Shahlh lbnu Malah.
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Posol: obot Toubot don Metode Pengoboton Serto
Kelogihon Terhodop Doso

Orang yang tidak membutuhkan obattentunya adalah omng yang
tidak menghadapi penyakit. Sebab apalah artinya obat jika aia taa[
ingin mengenyahkan sumber penyakit. suatu penyakit tidak bisa
dienyahkan kecuali dengan kebalikannya. knyebab ketagihan adalah
lalai dan nafru. Lalai tidak bisa dienrTahkan kecuali dengan ilmu, naftu
fidak bisa dienyahkan kecuali dengan kesabaran memotong sebabsebab
yang menggerakkan kepada naftu.

Kelalaian merupakan pangkal kesalahan. Jadi, fidak ada obat bagi
taubat kecuali dengan perasaan yang diambilkan dari manisnya ilmu
dan pahitiya kesabaran. sebagaimana bercampumya manisnya gula
dan asamnya cuka yang keduanya mengalahkan warna kekuning-
kuningan.s

Para dokteryang bisa mengobati penyakit ini adalah pam urama.
Karena ini termasuk penyakit hati. Sementara penyakit hati lebih banyak
danpada penyakit badan. Ada bebempa sebab yang membuat penyakit
hati lebih banyak, yaitu:

1. orang yang ditimpa penyakit hati tidak merasa bahwa dia sedang
sakit.

2. Akibahya tdak bisa disalsikan di dunia. Berbeda dengan penyakit
badan, yang akibatnya adalah kematian dan tampak jelas di depan
mata, yang biasanya akan dihindari manusia. sedangkan apa yang
terjadi sesudah kematian, maka tidak bisa disaksikan lagi, sehinggi
jarang orang yang menghindari dosadosanya, sekalipun orang
yang melakukannya juga menyadari hal ifu. I(arena itu engkau
melihat seseorcmg akan pasrah diri ke@a karunia Allah dalam
menghadapi penyakit hati, dan dia benrsaha mengobati penyakit
badan tanpa hanrs pasmh.

2s Imam Ibnul Qayylm berkata: *Taubat darl dosa ltu taksana mlnum obat bagl orang yang saklt. Berapa
banyak penyaktt dlsebabkan oleh (badan) yang sehat.
'ElsaJadl teguranmu balk akhlmp
M u n g kl n kese h a ta n Jasa dm u dlx fia I F n n kA-penya klf
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3. Penyakit hati adalah penyakit menular yang fidak bisa dideteksi

seorang dokter. Dokter yang bisa mendeteksi dan mengobatinya
adalah para ulama. Banyakpenyakityang meraialela pada zaman

sekarang. Sebab penyakit yang paling merusak adalah kecintaan

kepada dunia. Penyakit ini tidak mampu ditangani para dokter,

bahkan penyakit ini pun sudah menjangkiti para dokter itu sendiri,

sehingga mereka juga tidak memberikan peringatan kepada
manusia, agar dia tidak diserang balik dengan ucapan: "Buat apa

kalian menyuruh unfuk berobat, sementara kalian lupa untuk
mengobati diri kalian sendiri?" Karena itu penyakit ini pun memjalela

dan tidak bisa dihentikan oleh obat macam apa pun.

Jika ada yang bertanya: "Apakah yang bisa dilakukan seorang

pemberi nasehat datam menghadapi perilaku manusia seperti ini?"

Jawabannya: "Tenfu saja uraiannya panjang lebar. Namun kami

akan mengisyaratkan beberapa tindakan yang bermanfaat untuk ifu,

yaitu ada empat macam:

Pertama: Dia bisa menyebutkan ayat-ayat al-Qu/an yang memberi

ancaman pada orang yang melakukan dosa, demikian pula dengan

hadib dan ofsor dengan topik yang sama. Hal ini juga diselingi dengan
pujian terhadap orang-orang yang bertaubat.

Kedua: Menyampaikan kisah pam nabi, orang-orang salaf yang

shalih dan musibah yang menimpa mereka karena dosa, seperti keadaan

Adam ga dan akibat yang dia alami karena kedurhakaannya, yaitu

dikeluarkan dari su(la. Begitu pula yang dialami Daud, Sulaiman, Yusuf

aloihimus solom. Al-Qu/ an tidak mengisahkan semua ini melainkan agar

menjadi i'tibar. Mereka memperoleh kebahagiaan selagi dapat keluar

dari dosa dan kesalahan ifu. Sedangkan orang-orang yang menderita

adalah yang suka meremehkan, sehingga dosanya semakin bertambah.

Padahal sitsa di akhirat itu sangat pedih. Maka dari itu dia bisa banyak

menyampaikan kisah-kisah ini kepada mereka yang tidak mau mening-

galkan dosa, karena hal ini bisa menggerakannya untuk bertaubat'

Ketiga: Memastikan kepada mereka bahwa siksa di dunia pasti

akan terjadi. Apa pun musibah yang menimpa hamba, maka
penyebabnya adalah petbuatan jahatnya. Ini hanya sekedar penegaffin

di hudupun mereka, agar mereka tergerak unfuk meninggalkan dosa.

Berapa banyak orang yang meremehkan urusan akhirat, karena takut

siksJ di dunia, hanya karena kebodohannya. Akibat dosa akan

disegerakan di dunia, sebagaimana sabda Nabi E: "Sesungguhnyo
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hamba ifu benar-benar tidak mendapdlan ruekinya karena dow yang
dilakukannge.'20

Fudhail bin 'lyadh bertata: "sesungguhnya aku benar-benar telah
bermaksiat kepada Allah. Aku menyadarinya ketika memperhatikan
penciptaan himarku dan penrbanfuku. "

Abu Sulaiman ad-Darani berkata: "Mimpi adalah hukuman.
seseomng tdak akan lalai dari shalat be{ama'ah, kecuali karena dosa
yang telah dilakukannya.'

Dari Abu Hurairah g, iaberkata: Rasulullah E bersaMa: "sorong
mulmin jilru melalotlcolr. *buplh perbudqt dos maka muncullah noldah
hitam di dalam hatinya. Akan tetapi jika dia bertaubat, tidak
mengulanginya dan befifidhfor,, maka hdinya bersih kembali. Noktoh
hitam adalah raan ( pnuhry Wi hcd,i), *bagaimana firman-N ya di dalam
al-Qur'an: "Sekali-kali frdak (demikian), *benamya apa yang *lalu
mereka ushalcan itu mentfr,tp Mi mercla. (QS. Al-Muthafftft n: l4).,,

Imam Tirmi&ibertaa: "Hadits ini hasan shahih."2?

Al-Hasan Rahimahurhh berkata: "l(etraikan adalah cahaya dalam
hati dan kekuatan dalam tubuh. sedangkan keburukan, adalah
kezhaliman dalam hatidanu,ahn dalam tubuh."

(Hasan). Dlrlwalatkan oleh Ahnrad GftZl, 280), Ibnu itarah (.t022), Al-Haktm (t/493) dan At€aghawt
(3418). Al'Eushald berkata dalxttlg* Az-hmd 'Isnadnya hasan, dtrlwayatkan otetr lbnu Hibban
dalam Kltab Shahlh-nya.'Al-llaHm Dertfr: 'shahlh Al-lsnad, dlrlwayatkan oleh ln-ltasa,l datam Kttab
Ar-Ragalq, aku bertanlra tentaog llatrs lil kepada seorang syalkt dad Ink, la menJawab: .Hadlts lnl
hasan.'Hadlts lnl dtsebutkan nia olelr A+zubatdt dalam rjlt',b Al-rdraf(sln, e1otj. Dta be*ata: Al-
Mundziri berkata: 'RjJalnya An-ilasal tr rtJal yang shahlh.'AFAlbanl menyebutkan hadlts ini dalam
Kltab ash-Shahlhah s)rahld bagl hadits b 154. IfrathadlB lnl adalah l,arena Jahalah (ketda6ahuan)
Abdullah bh Abu AFJa'ad dan Ibnu AU AF:b?d. Al-Halldr berkata dalam ffiaOiya nt-faqdA.Hadits tni
yaqbul.'Menurutku, ttupun mdalul prcG e\6luad lang seksama, Jlka fldak, maka dlanggap tayyln
(lunak), sebagalmana yang klta lctatrtl. lz.zubaldl menyefuRan Jalan-Jalan dan evaluast-evatuasl pada
hadiB lnl, serala berkata: 'Kelolfrlran Ar hfasllGn itu lebh besar dartpada keshahthan yang dlungkapkan
para ulama. Karena ungkapan bagl wang Musllm adalah, bahwa Allah mengangiat den aura ai
akhlrat, berdasarkan dosadosa yzrg ilakukannya rll dunla, Darl slnt dlpahamtf bahwa udak ada
pertentangan antara dlrlnya dcngm H.f@n: 'Rezekl lhl Udak berkurang oleh makslat., Oleh sebab
Itu, sebaglan darl mereka dlhadaptan pd satu kabar, batrrva Allah memlllkl tathalf(slhilembut) yang
dlperuntukkan bagl seocng iluhiln agr nrnghlnrhrl sphrrat yang mendomlnasl dlrlrrya dan srngguh-
sungguh dalam mencukupl kelnghEtnF. I(! Justru dla ters{bukl oleh syahwat tersebut darlpada kepada
Allah, maka haram baglnya llmpatran EzrH. qfahrrat hanya akan menguslr rezekl yang dlterlmanya.
Hal lnl tldak laln sebagal penddlln baghya, agar dla kemball sesual kodrdtnya sebigal manusla.,
(Hasan lsnadnya dan shahth I grla!fiI). Dktwayatlan oteh Ahmad (21297), At-Ttrmtdzt (3334), Ibnu
MaJah (42,{4), Ibnu Hibban (2++s), x{t ktn (2tstr) dan At-Baghawi (1304). At-Ttrmtdzt ber*ata:
"Hadlts lnl hasan shahlh.'Al-itunddrt rurctapkannya dalam lctab Abnrghtb (4/92), Al-,Iraqt dalam
Kltab Al-Mughnt Az-Zubatdi dah/mK,ab Al-nltaf(5/5s) dan Al-Albanl mengnasinrannya.

l(riob Toubot, Syorot don ... 14731



Keempat: Menyebutkan bahwa hukuman ifu disebabkan oleh
salah satu dosa yang dilakukan, seperti meminum khamr, benina,
membunuh, sombong, iri, dengki dan menggunjing orang lain.

Seorang dokter hendaknya tahu akan obat bagi penyakitnya,
sehingga dia pun tahu bagaimana'cara meracik sebuah obat. Suatu
wakfu seorang berkata kepada Nabi: "Nasehatilah aku, wahai Flasul."
Nabi menjawab: "Janganlah engaku marah."z8

Yang lain berkata: "Nasehatilah aku, wahai Rasul."

Nabi menjawab: " Menywllah ot'as apa yang kalian telah ambil dan
hakoranglain."

Seakan-akan beliau bisa menangkap kebiasaan marah pada orang
yang pertama. Sedangkan pada diri orang kedua beliau menangkap
ketamakan.

Yang kami sebutkan ini adalah cam mengobati kelataian. Berikut
ini cara mengobati naftu. Seperti yang sudah kami sebufl<an dalam Kitab
"Latihan jiwa" dan cara mengobatinya dibutuhkan kesabaran.
Sesungguhnya orang yang sakit karena jenis penyakit ini sudah cukup
lama dideritanya. Yang mendorongnya adalah bisikan nafsu yang
berlebih-lebihan, atau karena dia lalai memikirkan mudharatrya. Begitu
pula dalam mengobati nafsu dalam masalah kedurhakaan. Seperti
pemuda umpamanya. Jika nafru syahwat sudah mensluasai dirinya,
maka dia tidak lagi sanggup menjaga matanya, hatinya dan anggota
tubuhnya untuk mengikuti nafsunya itu. Maka dari itu dia harus
mendengarkan hal-hal yang menakufl<an sebagaimana yang disebulkan
di dalam Kitabullah dan Sunnah Rasulullah g. Jika dia benar-benar
merasa takut, tentu dia akan menjauhi perkara-perkara yang
membangkitkan naft u syahwatrya.D

Tbkhrl, hadlts lnl telah dlsebutkan sebelumnya.
tmam lbnul Qayylm mengatakan:'Mouvasl terhadap suatu hal yang berbahaya akan men adl beban
plklnn. llka Udak dllalcanak n Juga akan menjadl sebuah angan syahwat. I.laka darl ltu perangllah

slahwat ltu, Jlka tldak engkau kedakan, maka akan menJadl'azam (kelnglnan kuat) untuk melakukan
hal yang berbahaya. Jlka engkau udakficng-@un*nya dengan slkap seballknya, maka la berpotensl
menjadl tradlsl, sehlngga engkau sullt bepallng darlnya kelak!'
Edlau berkata: 'Jauhllah maklat, sebab la mampu membuat Tzabmu merostrf.,' LBJuclutf (BersuJudlah

kalhn), dan dlrlmu dlkuasalnya'lrsturr'Cfenanglah).'
Bellau luga berkata: 'Deml Allah, Udak ada yang bermanfaat bagl Adam keuka la bermaLdat'UsJudud
(BersuJudlah kallan), tldak ada satu kemullaan 'Wa hllana Adaof (Dan ,lbtll mengararl Adam), tldak
ada sah, kektususn'Lamm, klralaqfrt bWf (KdP,a reu mendptakan Adam melalul perantara tangan-

Ku), Uada kebanggaan'tlua nafakhtu filhl nln tauhl (Dan t*u (Allah) menlupkan ruh-Ku dl dalamnya),

hanya kerendahanlah yang bermanfaat'Rabbna dzalamna anftrsn{ (Ya Allah, sesungguhnya kaml

telah berbuat zhallm terhadap dlrl kaml sendlrl)."

28
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Orang yang membangkitkan naGunp dari luar adalah yang sengaja

mendatangkan sesuafu yang diinginkannya dan memandangnya. C,ara

mengobatinya adalah dengan berpuasa secara terus-menerus. Tenfu saja

hal ini tidak bisa dilaksanakan, kecuali dengan kesabaran. Tidak ada
kesabaran jika fidak ada rasa takut. Tidak ada rasa takut jika tidak ada
ilmu. Tidak ada ilmu jika fidak ada mata hati. Pertama-tama yang bisa
dilakukan adalah mendatangi majlis &ikir, mendengarkan dengan hati
yang tulus, terbebas dari berbagai macam pftiran, memikirkan apa yang

dikatakan, setelah ifu tentu akan muncul rasa takut, lebih mudah unfuk
sabar, sehingga mudah baginya unhrk mencari obat penawamya. SeElah
itu tentu dia akan mendapatkan taufikkebenaran dari Allah.

Jika ada yang bertanya: "Bagaimana dengan seseorang yang
melakukan dosa, padahal dia juga tahu akibatrya yang buruk?"

Pertanyaan ini bisa dijawab dengan bebempa macam jawaban, di
antaranya:

1. Hukuman yang ditunggu fidak terjadi.

2. Jika orang Mukmin melakukan dosa, maka dia hanrs ber-'oz,am

untuk berhubat. Telah diianjikan bahun taubat iU bisa menghapus
apa yang pemah dilakukannya. Namun kebiasaan manusia suka

berandai-andai, sehingga dia strka menunda-nunda taubat. I(arena
terlalu berhamp dan berandai-andai pada taubat, lalu dia lancang
melaktrkan dosa lagi.

'Dosa ltu lbarat luk . Betapa baryak luka yang mutqrl karena dlsebabkan oleh pedsfirra perang. Ia
masuk pada wllayah nafsu dan mempertaruhkan umurmu- nka b terllhat, maka menJadl Udak boleh.

Ketahullah, bahwa dadalah yang mengobarkan pepetaltgEn, maka berllndunglah darlnya dengan

menggunakan pen$ntg'qrl ilnu'mlnilt (lGtal,anhh @ada rang.orang yang berlman), la tdah sehmat
darl bekas dan Allah mencukuplan qla/lbagl orang{rattg yang berlman.

"Dosa ltu lbarat tanggul bagl satu usaha apapun. sllngguh dlharamkan bagl seorang hamba, rezekl
yang dlbarengl dengan dosa. Do6a lh, masuk kepadamu, lalsana pen@rl hawa nafsu yang keuka kamu

dalam proses lbadah, dla berwu,ud samar. Dla akan Etap bersamamu, sampal berhasll mengeluarkan

dlrlmu darl magld.'
'Berhlmpun dalam dirlmu nuranl para malalkat, syaltrr6tbtrEt lR dan naGu syaltan. tctlga Hal lnl akan

selalu mendomlnasl dldmu. Keuka kamu mampu mqEGndaltan s,yahwatdan naEumu, mak martabat
kemalalkatan yang ada pada dlrlmu, akan beilambah, .k n tetaPl, rlka seballknya, maka martabat
dlrlmu akan merosot laksana seekor an lng.'
'Keblasaan untuk menglkufl hawa nalbu dan keblasaan be6ngEn€n9an ltu adalah substansl darl sedap

kerusakan. $ngguh menglkuu hawa naEu l[t dapatmaqgdapkan mata dad sebuah kebenaran, ma'rilah

dan sebuah turuan, sedangkan keblasaan berangan-argan, membuat seseorang lupa dalam menglmat
akhlrat, bahkan melengahkan seseorang darl perslapan meouru aktlrat.'
"Barangslapa yang menglngat perryumbat darl sahr rerag maka dla akan dlmudahkan dalam menggEpai

buah semangat hfrah. Mlnuman hawa nafsu ltu manls, Etapl mewarisl nual yang bergeser.'(Dlnukll
darl Kltab AFFawald).
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3. Memohon ampunan kepada Allah. cara mengobatinya adalah

dengan memikirkan untuk kepentingan diri sendiri, bahwa yang

akan datang itu dekat. Dia tidak akan selamat dari kematian.

Mengobati kebiasaan berandai-andai adalah dengan berpikir bahwa

kebanyakan teriakan penghuni neraka adalah karena berandai-

andai. orang yang berandai-andai menyandarkan urusan pada

sesuafu yang sebenamya tidak bisa dicapainya, yaifu keabadian.

Padahal dia tidak akan abadi. Jika pun dia hidup hingga esok hari,

tetapi,, belum tenfu dia bisa meninggalkan andai-andainya seperti

kalau dia mengerjakannya hari ini. Apakah dia merasa tidak mampu

mengerjakannya saat itu pula hanya karena nafru, yang nafsu ifu
prn tiduk lepas dari dirinya esok hari? Batrkan naftu itu semakin

menguat karena terbiasa. Dari sinilah omng yang suka bemndai-

andai menjadi binasa, karena mereka mengira adanya perbedaan

antara dua hal yang mirip ini. Perumpamaan orang yang berandai-

andai seperti oriang yang memsa perlu unfuk merobohkan sebatang

pohon, namun karena pohon itu kuat, maka dia tidak bisa

merobotrkannya kecuali dengan zusah payah. Lalu dia berkata: "Aku

akan menunda merobohkannya. setahun kemudian aku akan

kembali lagi di sini." Fadahal dia sadar bahwa jika pohon itu
dibiarkan, maka ia semakin kokoh. sementara dia yang umumya

semakin lanjut, maka kekuatannya semakin melemah dan nafsu

semakin kuat. Bagaimana mungkin dia menunggu kemenangan,

padahal badannya semakin melemah dan naftunya jushu semakin

menguat?

Ibnu Mas'ud .!b berkata: "sesungguhnya orang Mukmin itu melihat dosa'

dosanya, seakan.akan dia sedang berada di kaki ggnung. Dia takut gunung

itu akan menimpa dirinya, dan sesungguhnya orang yang durhaka itu

melihat dosa-dosanya seperti seekor lalat yang hinggap di hidungnya, lalu

dia berkata: 'Har,ya sedikit saja'." (Ditalfirij oleh Al'Bukhari dan Muslim

dalam Kitab Shahih Al'BuLhari dan Muslim)'

Jika dia menunggu ampunan Allah, memang ampunan Allah itu

mungkin turun. Hanya saia manusia harus mencari sesuatu yang pasti.

Perumpamaan orang yang menunggu ampunan Allah ini seperti orang

yang menginfakkan seluruh hartanya, membiarkan dirinya dan

l"Uitganyu kekurangan, lalu dia menunggu karunia dari Allah, sambil
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berharap agar menyandung kotak penyimpan harta. Memang bisa saja

hal ini terjadi. Hanya saja dia sangat layak untuk disebut orang bodoh.

Wallahu S ubhonoh u wa Ta' ala a' lam.n

"9Mfo

30 Imam lbnul eayy{m berlota dalam Kltabnya Al-Fawald:'Marllah menuju Allah! Bertetangga dengan-

Nya dt Daras-filamTlnpa penlpuan, bedelah-lelah dan susah payah, Justru mudah dan leblh dekaL

Kamu akan selalu berada dl antara dua waKu yang haklkatnya bertrubungan dengan uslamu, yalhl

antara masa hlu dan nrca akan datang. l.lasa lalu, Y,amu lg,lah(Wrbalkl) dengan taubat, menyesallnya

danbelr,qri&rn ldrhh bukanlah sesuatu yang melelahkan, membuhrhkan penlpuan dalam reallsasllrya,

melelahkan, apalagl beratdalam penerapannya. Ia hanyalah satu pekerJaan hau, yang dl masa dep.n
mampu mencegEh sefrap dosa, dengan cara menlnggalkannya dan rehat darlnya'
pa<la'haklkaurya taubat bulanlah pekerjaan anggota badan yang akhlmya membuatmu lelah, tetapl dla

hanyalah ,aan <wx yang kuat) dan nlat yang mengakar yang mampu menggenk*an angg@
tubuhmu, galbumu rlan tcsenanganmu.
Masa lalu, kamu I$h[ dengan taubat, sedangkan apa-apa yang berhubungan dengan masa depan,

kamu /s/r/a/l dengan sfrt pencegahan, 'azzam dan nlat'
pada keduanya (rnasa UU Aan masa akan datang), anggota tubuh Udak perlu berlelah-lelah dan menlpu.
perkan apa 

-p,un, 
dahrn lsiamu, bergantung pada dua waku tadl, Jlka kamu lengah darl keduanya,

mafa rcsena'ngan ttan bberhasllanmu lenyap, tetapl ,lka kamu men aganya dengan menghadlrtan

semangat littsi bagl dua waktu tersebut, baik sebelum dan sesudah, pastl kamu berhasll dan menang

sehlngta memperolcfi Ehat, kelezatan dan kenlkmatan. Men aganya agar selalu dalam keberhadlan

dan menang lauh lebah srltt darlpada melakukan lshlah. ltlenlaga dlrlmu darl setlap sesatu yang leblh

prlorttas, Uermanfaat dan leblh besar adalah sebuah hduan kebahaglan dlrl. Dalam Hal lnl manlda

amat berlalnan.
Deml Allah, harl-hadmu blsa menJadl bekal bagl seuap peperangan; Jlka tldak sebagal bekal menuJu

surga, maka menuru tsaka. Jlka kamu menJadlkannya sebagal ,alan kepada TUhanmu, maka kamu

pait iampat paOa seOuatr kebahaglan yang leblh besar dan sebuah kemenangan yang leblh besar pula,

pada kesempatan yarp mudah lni, yang tldak dlanggap selamanya.
jika syahwat dan rtfrat-rehat yang ada terpengaruh, termasuk hlburan dan permalnan, maka semua

akan menghtndardarlmu dengan begltu cepat. Luka pedlh yang permanen pun menghukummu, y?ng

penderttaJn-pedntaannf. leblh berat, leblh sultt dan leblh serlng darlpada penderltaan-penderltaan

kesabaran darl aparpa yang dlharamkan Allah. Sabar taat pada-lq/a dan menghldarl hawa naBu karena-

Nya'
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Hfoun
Kitab:

Sabu dan Syukur

Masalah ini teridiri dari dua bagian:

Bogion Pertomo: Keutomoon Sobor, Hokikot don
Mocom-mocomnyo

Allah telah menyebutkan kabkata sabar dalam al-Qut'an , sebanyak
sembilan puluh tempal masing-masing ditambah dengan keterangan
tentang berbagai kebaikan dan derajat yang tinggi, serta menjadikan
sabar sebagai buah dari kebaikan dan derajat yang tinggi tersebut.

Allah 6g berfirman :

b

6;;j-Gd9'G;tU)'W6645:{ 4@G\;;
uDan, I<f,ni iadikfi di artmanwelaitu ftemilnrpin pmilnrpin yangnwnbei

P ewtitrk d*go, perimtarh l<ani kzfrl<t ncrel<l s abar. D ar adalah nsela
rney akini q fr- cyt Kani."

(QS. As-Sajadah: 24).

Dan berfirman,
b
We,* a;y4 {F63ii a; Lg {i6

" D ur teloh sernpumalah perl<Mnt Rfrbmu y aq b aik (sebogai j anil) unatk

B arlri Israil disefu&fi ksafurm mnel<a-"

(QS.Al'Araf: r37).

IGmudian, Allah # juga berfirman :

<";tJ_ rlr+ u, u5\ ;AY*T rji 3#3
U7e,



"Datseswtguhnyal(anial<anwnberibalasmlrcpdaaruw,fi cnglang

sahardanganpahalayanglchihbdkdariapalmgtclahncrelul<crialan."
(QS. An-Nahl:96).

Dan berfirman :

+GfrFA''i&igi6t
usesungguhny a lwrrya aruW-otdg WWbersabarlah WW di&l<upl<an pahala

tzrlrpabatas."

(QS.Az.Zumar: 10).

Taqamrb fidak akan dapat terealisasi (terwujudkan), dan pahala
yang didapatkan dengan ukuransebuah nila, kecualidengan kesabaran.
Puasa yang dilakukan pun berawal dari kesabaran, maka Allah Ia'ala
berfirman, "P.tasrr ifu bagit<u fun alil menberikan pahalo dengannya."r
Allah telah berjanji kepada orang-orang yang bersabar, bahwa mereka
akan termasuk ke dalam golongan orang-orang yang sabar. Allah
menghimpun berbagai perkara bagi orang-orang yang sabar, yang tidak
pernah dihimpun bagi orang selain mereka. Firman-Nya :

-tt';rin';. Lpirrl;;, g1 i'L$, # 43
"Msrel<a itulah Wng flwldqdl@t lccberlqtm !o\g semywlu dm rahnrat

dt i Rdbfuq dm rwrel<a ifriah atuW-araq yang nnlapa petunjuk."

(QS. Al-Baqarah: 157).

Ayat-ayat yang senada dengan masalah ini, sangat banyak.

Sedangkan hadib-hadib, telah disebutkan di dalam Shahih Al-
Bukhari dan Muslim, dari hadib Abu Sa'id +8r,, dari Nabi g, beliau
bersabda , "Tidaklah seseorong diberi lcarunia yang lebih baik dan lebih
Iuos, seloin dari kesbaran.ry Dalam hadib lain disebutkan, " Kexbaran
dalam iman iht *perti kedudukan kepala dari iasrrd.'a

Al-Hasan berkata, "l{esabaran ifu salah satu dari berbagai harta
simpanan yang baik. Allah 'S tidak memberikannya, kecuali kepada
seorang hamba yang mulia di sisi-tfya."a

Takhrf hadlts lnl telah dlsebutkan sebelumnya, dalam Shahlh Al-Bukharl dan Musllm.

Dlrlwayatkan oleh AFBukharl (1469) dan Musllm (3/102).
(Dhalli martu' dan mauquf). Pemillk Iltab Al4aoz me lsbatkan hadlts lnl kepada Musnad AhFlrdaus
darl Anas.dan lbnu Hlbban darl All, dan Al-Balhaql dalam Kltab Asy-Syu'ab marfu'. Al-Albanl
menyebutkannya dalam Kltab DhaffAl-lanli la berkata, "Dhalf Jiddan, marfu'dan dhalf mauquf.'
Imam lbnul Qayyh berkata, "Siapa yang Allah clptakan untuk masuk ke surga, maka hdah yang datang

1

2

3
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Sebagian al-Arifin (orang-orang yang b[ak), terbiasa meletakkan
di saku bajunya, selembar kertas yang tertuliskan sebuah ayat,

"Danbersabarlahdal&ntuemtnggrul<ctcupmRobbmt,nal<asesungulnrya
l<ornu berada dalm pflilram l<nnl

(QS. Ath-Thur: 48)".

Ketahuilah, bahwa kesabaran adalah bagian dari karakteristik
manusia. Kesabaran itu tidak akan mungkin digambarkan pada
karakteristik binatang, disebabkan oleh kekurangan-kekumngan dan
nafsu yang mendominasinya, sehingga tdak ada sesuatu yang bisa
mencegahnya. Begifu pula, kepada malaikat, maka kesabamn juga tidak
mungkin bisa digambarkan padanya, hal ini tak tain karena disebabkan
oleh kesempurnaannya. Para malaikat diciptakan semata-mata karena
merindukan kehadiran Rabb-nya dan juga tidak dikaruniakan nafsu,
agar mereka tidak perlu membangkang terhadap apa pun yang datang
dari sisi-Nya.

Sedangkan manusia, awal mula penciptaannya adalah dalam
keadaan kurang, layaknya seekor binatang. Yang diciptakan pada
dirinya, hanyalah berupa nafsu makan yang memang telah menjadi
kebutuhan primer. Perlahan-lahan, muncullah naftu untuk bermain dan
nafsu kepada perhiasan. Kemudian, muncul nafsu unfuk menikah.
Sementara, dia belum memiliki kekuatan dalam kesabaran. Jika akal
mulai dewasa dan telah menjadi kuat, maka tampaklah sumber-sumber
cahaya hidayah pada vsiatamyb (bisa membedakan yang boleh dan
tidak), lalu berkembang seiring dengan perkembangannya memasuki
masa baligh, sebagaimana munculnya cahaya shubuh yang kemudian
disusul dengan terbitrya mentari yang tampak utuh. Tetapi, hal tersebut
adalah suafu pefunjuk yang sangat terbatas, tanpa adanya bimbingan
untuk kemaslahatan akhirat. Jika dia dipagari dengan pengetahuan
syariat, maka akan memancar apa-apa lang berhubungan dengan
akhirat dan banyak pula persiapan tamengnya. Hanya saja, manusia
mempunyai tabiat yang lebih cenderung kepada apa-apa yang
dicintainya, walaupun syariat dan akal telah melarang hal tersebut. Maka,

kepadarrya berupa haFhal yang dlbend (dllanng) tatkala dl dunla. Slapa yang Allah ctptakan untuk
masuk ke neraka, maka hadlah lang dlberlkan kepadanya berupa berupa hal-hal yang sesual dengan
syahwat (ketlka dl dunla).'Ia ruga berkata, 'Slapa yang merasakan manlsrrya nlkmat kesehatan, maka
segala kesulltan yang mesd dlhadapl dengan penuh kesabamn sangat mudah baglnya.'
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terjadilah pertarungan antara akal dan nafsu. pertarungan ini, ada di
dalam hati manusia. Kesabaran merupakan manifestasi(penuujudan)
tentang kokohnya dorongan agama dalam menghadapi dorongan nafsu.
Jika kesabaftm yang kokoh tersebutdapatberhasil dalam mengalahkan
nabu, maka dia pun bergabung dalam golongan para shabirin (orang-
orang yang sabar). Apabila kesabaran itu mulai melemah dan nafsu
yang menang serta tidak sabar unfuk memerangi naftu tersebut, maka
dia pun akan bergabung ke dalam golongan syaitan. Jika sudah ada
ketetapan, bahwa sabar ifu merupakan ungkapan tentang dorongan
agama dalam menghadapi naftu, maka usaha menghadapi na6u-ini,
menjdi kepemilikan yang khusus yang hanrs dimilik oleh anak-anak
Adarn.

Fosol: Mocom-mocom Sobor

Sabar ifu mempunyai dua gambaran:

Gambaran Pertama: Physical (secara fisik), seperti
kemampuan bersabar dalam memikul beban yang berat melalui anigota
badan, melakukan amal-amal yang berat dari berbagai macam ibadah
atau lain-lainnya.

Gambaran Kedua: Psychological (secara kejiwaan),
kemampuan bersabar yang berhubungan dengan psikis (mental) dalam
menghadapi hal-hal yang diminta oleh tabiat dan naftu. Gambaran
kesabaran dalam menghadapi nafsu perutdan naftu kemaluan disebut
dengan 'iffah (menjaga diri dari hal-hal yang hina). sabar dalam
peperangan disebut dengan syaja'ah (keberanian). sabar dalam
menahan amarah disebutdengan hitm (kemumhan hati). sabardalam
menghadapi kasus yang mengguncangkan dirinya disebut dengan
sa'atu shadrin (lapang dada). Sabar dalam menyimpan sesuatu disebut
dengan kitmanu sirr (menyembunyikan rahasia). sabar dalam urusan
kelebihan penghidupan disebut dengan zuhud (menahan diri dari
keduniaan). Dan sabar dalam menerima bagian yang sedikit disebut
dengan qana'ah (merasa cukup).

Adapun musibah, sederhananya dinamakan dengan nama
kesabaran. Dari keterangan yang sudah kami sampaikan, jelaslah, bahwa
mayoritas akhlak yang berdasar pada keimanan, selalu masuk dalam
kategori kesabaran, sekalipun namanya berbeda-beda, tergantung pada
perbedaan hubungannya.
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Kemudian, ketahuilah, bahwa dalam keadaan seperti apa pun,

seorang hamba pasti akan membutuhkan kesabamn. Yang demikian

itu dikarenakan, bahwa segala hal yang dihadapi seorang hamba di
dunia, tidak lepas dari dua jenis:

Jenis Pertama: Keadaan yang sejalan dengan keinginannya,
seperti masalah kesehatan, keselamatan, harta, kedudukan, ketumnan
dan simpatisan (pengikut) yang banyak, serta apa pun yang

diinginkannya dalam kehidupan ini. seorang hamba, akan sangat

.".butuhkun kesabaran dalam semua urusan ini, karena tidak semua

hal tersebut akan berpihak kepadanya dan tdak selamanya dia bisa

mendapatkan kenikmatannya. Dia harus memperhatikan hak Allah
dalam urusan hartanya dengan cara menginfakkannya, dan juga dalam
perkara hak badannya, yang harus memberi bantuan unfuk kebenamn.

Jika dia tidak mampu mengontrol dirinya tatkala mencari
kenikmatan, dan cenderung terlalu larut dengan kenikmatan tersebut,

maka hal itu akan mendorongnyaunhrkmelakukan tindakan sewenang-

wenang dan sikap angkuh. sebagian orang yang arif pun berkata,

"Orang mukmin bisa bersabar menghadapi cobaan. Tetapi tidak ada
yung sibur menghadapi kesehatan, keorali oretng yang dapat dipercaya. "

Abdrunahman bin Auf .g berkata, "Kami ditimpa kesempitan,

maka kami bersabar. Namun, ketika kami diuj i dengan kelapangan, justu
kami tidak bisa sabar."

Karena itu Allah berfirman:

4t P> ri ?1$-SJ ";<3it K$ tr t;i(,'r.$\ t#4

b:;;ri,i$isd$ jai,,i,
" Hai or mtg. qr frW b eriman, j angnilah hartanu don anal<- analffit melaloil<nn

l<anu dmi marginga Allah. B ar angsiap a yng betbwt den ildun nal<n nwtel<a

iwlah arung. or 6ry y ang nerugi."

(aS.Al.Munafiqun: 9).

Dan berfirman:

'jS.'Ai'r*.'iigt"';4{fr fr 'H'f -dr;'s6
"Danl<ctnlwiloh,bohwahartarnudaravl<,ffiaknuiwlwrryalahsebagai

cob oan dan sestmgtltrrya dr srsi Nloh'lah pahak y cng besar."

(QS. Al'Anfal: 28).
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Danberfirman,

-Ht 6L "? ii6 .&rX ;. gLr;ir <r,;li qlr.
"Hai armrg-arangmul<min, sannguhnya di antma isteri.istcrimu dar dnak

anakmu ola y atg rncnj ali musuh bogimu."

(QS. AhTaghabun: 14).

Omng yang benar-benar sportif fujur) adalah omng-orang yang
mampu bersabar tatkala mendapatkan kelapangan. Sabar inipun
berhubungan dengan syukua yang tidak bisa terwujud kecuali dengan
memenuhi hak-hak syukur. Sabar saat mendapatkan kelapangan justu
lebih berat, sebab hal ini berhubungan dengan kemampuan seseorang.
Orang yang lapar dan tidak mempunyai makanan, lebih sangup
bersabar, daripada disaat dia mendapatkan makanan yang enak.

Jenis Kedua: Keadaan yang berbeda dan tidak sejalan dengan
keinginannya. Hal ini bisa dibagi menjadi tiga macam:

1. Berhubungan dengan ketaatan. Hamba harus mampu memupuk
kesabaran dalam hal ini, sebab jiwa manusia mempunyai tabiat
unhrk selalu menghindari dari 'ubudiyah. Ada pula di antam ibadah
yang tidak disukai dikarenakan rcrsa malas, seperti ibadah shalat,
ada pula ibadah yang tidak disukai karena sifat bakhil, seperti zakat
dan ada pula ibadah yang fidak disukai karena gabungan antara
rasa malas dan sifat bakhil, seperti haji dan jihad.

Seorang hamba perlu bersabar dalam masalah ketaatannya, yang
bisa dibedakan dalam tiga keadaan: Pertama, keadaan sebelum
ibadah, yaitu meluruskan niat, ikhlas dan sabar dalam
membersihkan dirinya dari noda iya'. Keduo, keadaan tatkala
melaksanakan ibadah, yaitu sabar unfuk tidak melalaikan Allah saat
beribadah, sabar unfuk tidak bermalas-malas dalam melaksanakan
adab dan sunnah-sunnahnya. Dia juga perlu sabar untuk
meninggalkan segala kesibukan, agar hatinya menjadi tenang.
Ketiga, keadaan seusai ibadah, yaitu sabar untuk tidak
memamerkannya dan tidak menceritakannya karena riya' dan
mencari nama serta hal-hal yang bisa menggugurkan amalnya.
Siapa yang tidak mampu bersabar setelah bershadaqah dari
perkataan yang menyakitkan hati orang yang diberi shadaqah dan
menceritakannya kepada orang lain, maka pahala shadaqahriya
itu pun akah gugur.
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2. Sabar dalam menghindari maksiat. Seorang hamba sangatlah

memerlukan kesabamn dalam bentuk ini.s Jika kedurhakaan ini

sangat mudah untuk dilakukan, semacam kedurhakaan lisan yang

berupa ghibah, dusta, pamer dan lain-lainnya, maka kesabaran

dalam hat ini sangatberat. Jika engkau melihatseseorang memper-

hatikan oremg lain mengenakan pakaian sutera, maka dia akan

mengingkarinya (karena jelasnya dosa yang dilakukan dibanding
dosa lisan yang kadang orang tak sadar). Tetapi, jika orang yang

ditihatrya itu ghibah (menggunjing orang lain) sepanjang hari,

ternyata dia tidak mengingkarinya (karena sianggap biasa). siapa
yang tidak mampu menguasai lisannya saat berdebat dan dia fidak

mampu sabar menahan dirinya, tentu dia akan mengisolir diri.

3. Sabar menghadapi sesuatu yang di luar kehendak dan pilihannya,

seperti datangnya musibah yang tidak terduga, seperti kematian

orang yang dicintainya, harta benda yang musnah, mata yang tiba-

tiba menjadi buta, ditimpa suatu penyakit dan berbagai macam

cobaan. Sabardalam menghadapi keadaan ini, menrpakan sabar

dengan kedudukan yang paling tinggi, karena sandarannya adalah

keyakinan. Rasulullah E bersabda, "Barangsiopo yang Allah
kehendaki kebaikan pada dinnyg makaDia menimpakan mr/Filbah

kepadanya." 6

Yang mirip dengan bagian kesabaran ini adatah sabar menghadapi
gangguan orang lain, seperti orang yang menyakiti dengan perkataan,

perbuatan atau suatu tindakan kejahatannya terhadap diri dan harhnya.
Sabar dalam hal ini adalah tanpa hanrs membalasnya.

Sabar menghadapi sikap orang lain yang menyakitkan adalah
tingkatan sabar tertinggi. Allah berfirman,

)$,lI 4 i b. ait\f'tfr;v# oV

Imam lbnul ea1rylm berlota,'Bersabar dari syahwat ltu leblh mudah darlpada bersabar dad konsekoensl

yang muncul karena syahwal lbnsekuensl darl syahwat, blsa saklt hau dan hukuman; kElezatan yang

iempurna terpangkas; waktu hllang dengan keruglan dan penyesalan; permohonan terampas dan

penyedtaannya Jauh lebth berman aat darlpada permohonan ta<tl; harta yang tetap leblh balk baglnya

dartpada yang lenyap; kadar Udak hanya dlletakkan; menJadlkan nlkmat eksls leblh nlkmat dan leblh

balk darlpada melakukan syahwat; satu Jalan belum dldapatkan sebelumnya; menutupl keluh, kesah,

sedih dan takut sehtngga Udak mendekau lezaurya syahwat; melupakan llmu hblh lezat darlpada mencapal

syahwaq mengecewakan musuh dan menangld seorang pellndung; memotongjalan kepada kenlkmatan

yang diterlma; dan mencerltakan sebuah alb sehlngga menjadl keblasaan buruk Perbuatan-perbuatan

Itu membuahkan slfat€]fiat dan aktlaki (AFFawald)

Dtrtwayatkan oleh Al-Buklharl (5645) darl Abu Hunlrah, dl dalam hadltsrya ada kata'Wdrlb mlnhi,
penggintl darl'blhf. Seorang pemuda berkata kepada lmam Syalt'|,'Wahal hamba Allah, manakah

ianglebfh afdhal bagt seorang pemuda; dlangkat atau dluJl?"Seorang Udak dlangkat keflall setelah

dlurl terleblh dahulu' JawabnYa.
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"Jilal<mnubersabardanbertakwa,mal<asanrngduryayangdun*imitu

termasuk wus aL I aW p ahlt dhttanvl<an."

(QS. Al.lmran: 186).

Dan berfirman,

,DanKami*#r:##r,ffi;#Huma*disempit
dis eb abl<m ap a ! cmg mcr el<a uc apl<mt. "

(QS. Al'Hijr:97).
Dan berfirman, "Akan tetapi, jika kamu bersabar, sesungguhnyo

itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang sabar. " (QS. An-Nahl:
1261.

Telah diriwayatkan dari Nabi g, beliau bersabda, "Sobor itu ada
trga macam: Sobar menghadapi musibah, syc,bar unfuk taat, dan sabar
menghindari kedurhakaan. Barangsiapa sbar menghadapi musibah
hingga dia dapat menolak musibah itu dengan menganggap baik
kedudukanny a, maka Allah menetapkan baginy a tiga ratus deraj at, y an g
jarak antara satu derajot dengan yang lainnya seperti jarak antara langt
dan bumi. Barangsiapa sab ar untuk taat, ditetapkan b aglny a enam ratus
derajot, yang jarak antara sr;rtu derajat dengan yang lainnya seperti jarak
antara batas bumi hingga ke ujung Arsy. Barangsiopo sabar dalam
menghindari kedurhakaan, Allah menetapkan sembilan ratus derajat
kepadanya, yang jarak antara satu derajat dengan yang lainnya seperti
jarak antara batas bumi hingga ke ujung Arsy dua kali lipat.'q

Hadib-hadib dalam keutamaan-keutamaan sabar banyak sekali,
di antaranya yang ditakhrij dalam Kitab Shahih Al-Bukhari dan Muslim,
dari Aisyah Radhiyallahu Anha, dia berkata, Rasulullah g bersabda,
"Tidaklah ada musibah yang menimpa orangMuslim melainkan Allah
menghapus dosonyo dengan musibah itu, termasuk pula duri yang
menusulstya." a

(Dhal0. Dlrlwayatkan oleh lbnu Abl Ad-Dunla dalam masalah'leutamaan bersabar", Abu Aqy-Syalkh
dalam masalah *Basalan-balasan', Ad-Dallaml dalam lctab l4usnad Al-Flrdaas darl All dan As-Suyuthi
menlampalkan hadlts lnl dalamKltdb Ad-DurAl+.lanbur(U66). Al-Albanl menyebutkan hadlE lnl dalam
Kltab Dhalf Al-laml,la berkata, "Hadlts lnl dhaf, sebagalmana dltunJukkannya dalamKltab Adh-Dhalfah
(379r).'Lltat pula Kltab Al-Ithaf (9120-25).
Dlrlwayatkan oleh Al-Bukharl (5640) dan Musllm (8/15).
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Dalam hadib lain beliau bersaffia, "Tidaklah orangMttslim ditimpa

sakit, kelelahan, kekhawatiran, kesedihan, gangguan dan kesusohon,

termasuk pula duri yang menusurmyo, melainkan Allah menghapus

sebaglan dan kesalahan-keslahannya. " e (Dikeluarkan oleh al-Bukhari

dan Muslim dalam Kitab Shohih al-Bukhari don Muslim).

Dalam hadib lain disebutkan, " Cobaan senontios a menimpa orang

Mukmin laki-taki atau pun wanita, pada badannya, hartanya dan

anaknya, hingga dia berjumpa Allah, sedang sotu kesolohan pun ttdak

ada pada dinnya."ro

Dalam hadit Sa'ad bin Abi Wagash &, dia berkata, "Aku bertanya,

wahai Rasulullah, siapakah orang yang paling keras cobaannya?" Beliau

menjawab, "Para Nabi g kemudian omng-orang yangshalih, kemudian

orang yang semacamnya (para omng shalih). seseorang akan dicoba
terganttrng kepada agamanya. Jika di dalam agamanya dia teguh, maka

cobaannya ditambahi. Jika di dalam agamanya ada lemah, maka

cobaannya diperingan. Cobaan senantiasa menimpa hamba hingga dia

berjalan di muka bumi, dan tidak ada lagi sahr kesalahan pada dirinya."ll
(At-Tirmidzi berkata, "Hadib ini hasan shahih.").

Kami riwayatkan dari Nabi g, beliau bersaMa, :'Allah g berfirman,
"Jika Aku menimrykan kepadasoloh *orang di antara hamba'hamba-
Ku pada badannya, hartanya atau anaknya, lalu dia menghadapi hal itu
dengan sobor yang baik, maka Aku merasa malu kepada dinnya pada

Han lcrcrmat, ketrka Aku membenkan ttmbangan kepadanya atau ketika
aku menggelar pengadilan kepadanya." rz

Dlrlwayatkan oleh Al-Buktarl (5641) dan Musllm (8/16).
(Hasan). Dlriwayatkan oleh Ahma<t (21287,430), At-TlrmEzl (2399), Ibnu Hlbban (697), AFHaklm (1/
346), AFBazar (761, taslf AtAsblt, Al-Balhaql (31374) dan Abu Na'lm dalam Kltabdl-Hltyah (8/212).

At-Tlrmtdzt berkata,'Hadlts lnl hasan shahlh.'Al-Albanl berkata dalam Xltabnya Al-t'llsykat (1567)

dalamAb'E-Zuhud,'Isnad hadlE lnl hasan. Al-Haklm menghasankannya, Adz-Dzahabl menyepakaurrya

dan Ahmad Juga merlwayatlannya.'
(Shahlh). Dlrlwayatkan oleh Ahmad (Lll72, 174), lf-Tlrmldl (2398), Ibnu Marah (4023), AFHaKm (r/
,O) dan lbnu Hlbban (699). At-Tlrmldd berkata, 'Hadlts lnl hasan shahlh.'Al-lraql berkata, 'Dlrlwayatkan
oleh Ath-Thabranl dengan lsnad yang shahlh. Al-Hafizh meryebutkan hadlts lnl dalam Ktab Al'Fath(l0l
115) bagl penJelasan hadlts'Cobaan teryedlh dl antara manusla adalah terhadap para nabl, kemudlan

teriadap yang setara dengan mereka', Y,ftab Al+lrdha: Al-Albanl menshahlhkan hadlts lnl dahm lftab
Ash-Slrehlhah (143).
(Dhatf). Az-Zubatdt berkata dalamnld)b Al-Ithaf(9/27), Al-lraql berkata,'DlrlwalBtkan oleh lbnu 'Adly
dalam Al-lGmll darl hadlts Anas dengan sanad yang dhalf. ltlenurut pendapatku,'AFHaklm ruga
merlwayatkan hadlts lnl dalam Kttab an-l{awadlr dan ad-Dallaml dalam Kttab lolusnad AhFhdaud

9
l0
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Posol: Adob-qdob Sobor

Adab-adab dalam bersabar, hanrs digunakan di awal terjadinya
guncangan suatu ujian, hal ini berdasadon kepada saMa Nabi E,

"Jrtri -y'ill ry'ptt:i1' :ffiit J-t-, Jv
" Sdfu itu harry a pada glncolryor ! ag furto1a.n tt

(l{edlb lnl rhahih}.
Di antara adab-adab sabar adalah istirjo' (mengucapkan

Si-jALWir60 saat ditimpa musibah. Hal ini didasarkan kepada hadit
ummu Salamah radhiyallahu'anhayang ada dalam riwayat Muslim.

Adab sabar yang lain adalah menenangkan anggota tubuh dan
lisan, serta dipeftoletrkan menangis. Sebagian orang bijak bedata, uHati

yang terguncang fidak bisa mengembalikan apa yang sudah lepas dari
tangan. lbtapi, ringankanlah rasa ke@wa."

Di antara tanda sabar yang baik adalah fidak menampakkan
pengaruh musibah terhadap orang yang terkena musibah, seperti yang
dilakukan Ummu Sulaim, Isti Abu Thalhah, tatkala anak mereka
meninggal dunia. c€rita tentang ummu Sulaim ini sudah masyhur di
dalam Kitab Shahih Muslim.

Tsabit al-Bannani bedota, "Auullah bin Mutharrif meninggal dunia.
Lalu ayahnya keluar rumah menemui kaumnya sambil mengenakan
pakaian yang bagus dan mentereng. Mereka merasa marah melihat
perbuatannya ini. Mereka berkata, 'Abdullah meninggal dunia. Tetapi,
engkau justtr keluar rumah dengan mengenakan pakaian sebagus itu."

Muthanif berkata, "Apakah aku hanrs merana karena kematiannya?
Rabbku telah menjanjikan kepadaku tiga perkara, gmg setiap perkara
kusukai daripada dunia dan seisinya. Allah berfirman,

13 Dlrlvyay.tlon oleh Al-Bukrharl (1283) dan tludlm (3/41).
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" (Yaiw) aflng u ang y atg apabila ditimp a nwsh ah, twrelca nenguc apl<a4

"Irma,littaahi wa irmaa iloihi raaii'rml' . Merela iaiah yang nmdapu

l<eb erl<atcn y ang s anptmn dar r almwt dari Tuhm merelca dan nterel<a iulah

sr ong. arcmg y org ttwdup at Wturtiuk."
(QS. Al-Baqarah: 15&157).

Muthanif berkata lagi, "Tidaklah ada sesuatu yang diberikan
kepadaku di akhirat sekalipun hanya secangkir minuman, melainkan

aku lebih ingin mengambilnya daripada di dunia."

Shaltbin Usyaim terjun dalam kancah peperangan bersama-sama

anaknya. Dia berkata, "Wahai anaHnr, majulah dan bertempurlah hingga

aku menyusulmu."

Maka, anaknya itu pun maju dan bertempur secara all-out (habis-

habisan), hingga akhirnya terbunuh. [alu, Shalt maju ke depan dan

bertempur hingga terbunuh. Setelah ilu, para wanita menemui isti Shalt
Mu'adzah al-Adwiyah. Dia berkata, "Kuucapkan selamat datang jika

kalian hendak menyampaikan ucapan selamat kepadaku. Tetapi, jika
kalian datang untuk tujuan selain itu, lebih baik pulanglah!"

Jika suatu musibatr memungkinkan untuk disembunyikan, maka
menyembunyikan merupakan kenikmatan dari Allah yang tidak terlihat
mata.

Abu Hurairah .5 medunyatkan dari Nabi g, beliau bersabda , "Jil<a

*orong hamba sokrt, maho Allah mengutra dua malailcd kqadanya,
*roya berfirrnut: 'Llhdlah oW Wg dflcotah.mnqo k& ororlg r-
ang yang menjenguknya!' Jika dia memuii Allah soat mereka
menemuinyq malr.n lcuda maloikd itu meloprkannya k@aAllah,
danDialebihnwl.gdahull-aluillahbufu mot'HmrDla-I(umempunlpi
hak agar Alat memastlckumya ke surgo iika alu memdileurnyo, fui
lirca Alil menyenrbuhlwmg mdeaAku okon mengwiinya &ngn
dartnrlrrtrghbth&pdrkfui &eingnW furgorr. doulh rrrgbblhDd,k
M fuulhnyo, fut Aht nuitfuus fuinya Mnyaqa

;.- 
-;;;;;;;;; 

bc't t,**n ord, lrr.kd.r.m xn b rtrrd,en (rs.)
dengan mursrl darl hadlB 'ldla bln ttsar, Ibnu AMul Bar meqyambungnya dalam At-llhmu darl
rlxnyetny. dai Abu S.Id AFnludrl, dlhm ltmyst hrscDut rdr tbad bln Xatslr ylne dh.lt, lt
merryehluran behwa hadtts lol memluld qfallld d.rl rlv,.yat AFB.llraql derl h.dlB Abu Hur.lnh, h
bcrt t , 'Isnadny. tay,rxt.'llarbaldl mcrycOuttan b&vr. h.dlts lnl memllltl syzmhld (pstguat)
dalEimret,jb Al-Ithaf(6196) mlllh Ahmad, Abu \6'la, Aflr-Thabranl dan Abu ilr'lm, h bcrtat!,'tladns lnl

$dtlh.'
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Ali bin Abi Thalib 4p berkata,

"Di antara wujud pengagungan terhadap Allah dan mengetahui hak-
Nya adalah, janganlah engkau mengeluhkan sakitmu dan janganlah

menyebut.nyebut musibahmu."

Al-Ahnaf berl<ata, "Aku tidak bisa melihatsejak empat puluh tahun
yang silam, dan aku tidak pernah menceritakannya kepada orang lain."

Seseorang bertanya kepada Imam Ahmad, "Bagaimana
keadaanmu wahai Abu AMultah?" Dia menjawab, "Baik-baik dan tetap
datam kesehatan." Orang ifu bertanya lagi, "Apakah semalam engkau
demam?" Imam Ahmad menjawab, "Jikasudah kukatakan, bahwa aku
dalam kesehatan, maka engkau jangan mendesaldar kepada sesuafu
yang tidak kusukai."

Syaqiq Al-Bakhli berkata, "Barangsiapa yang mengadukan suatu
musibah kepada selain Allah, maka dia tidak mendapatkan di dalam
hatinya manisnya ketaatan kepada Allah."

sebagian orang bijak berkata, "Di antara simpanan kebaikan adalah
menyembunyikan musibah. orang-orang terdahulu biasa senang jika
mendapat musibah, karena pertimbangan pahalanya." Kisah-kisah
tentang masalah ini cukup banyak. Inilah salah safu di antaranya.

Diriwayatkan, bahwa ketika Abdul Malik bin umar bin Abdul Aziz
meninggal dunia, maka ayahnya, Umar ikut mengubumya. Setelah
penguburan selesai dan dia telah meratakan tanah, dia berdiri tegak di
samping kuburan anaknya, lalu berkata, "semoga Altah memhmatimu,
wahai anakku. Engkau adalah anak yang sangat berbakti kepada
bapakmu. Demi Allah, semenjak Allah menganugerahkan dirimu
kepadaku, aku senantiasa senang. Tidak! Demi Allah, aku jusku lebih
senang dan aku berharap bagianku dari Allah, semenjak aku
membaringkan jasadmu di tempat ini."

Jika dikatakan, tika yang dimalsudkan sabar itu adatah tidak
membenci musibah, maka fidak ada kesanggupan bagi manusia untuk
befruat seperti itu. Jika meftEa senang karena datangnya musibah itu
seperti yang engkau ceritakan ini, berarti ini lebih jauh dari gambaran
sabar."

Jawabannya, "Sabar ihr tdak akan terasa, kecuali karena kehilangan
sesuahr yang dicintai dan hadirnya sesuatu yang tdak disukai. Tidak
ada yang bisa menghalangi datangnya sebuah respons, yaifu batin yang
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terguncang, dan kondisi inipun menjadi suatu yang dimaklumi. Hal yang

dilarang adalah apa yang hendak dicari, seperti mencabik-cabik saku

pakaian, menampar pipi dan berkata yang macam-macam. Tentang

.kesenangan, seperti yang kami sebutkan, maka hal ifu merupakan
kesenangan karena pertimbangan syariat, bukan pertimbangan karena

tabiat. Sebab, tabiat manusia tentu tidak akan pernah menyukai
musibah."

Perumpamaannya seperti orang yang sakit dan harus meminum
obat untuk kesembuhannya. Lalu, dia berusaha mencari apa yang

diperlukan dan mengeluarkan harta yang banyak. Setelah semuanya
tcrsedia, tentu dia merasa senang, karena sudah ada barang-bamng
yang bisa menyembuhkannya. Tetapi, dilihat dari tabiatrya, tentu dia
merasa enggan untuk mencarinya sendiri. Andaikan ada seorang raja

berkata kepada orcmg miskin, "setiap kali aku memukulmu dengan alat
pemukul yang kecil ini, aku akan memberinya seribu dinar." Tenfu dia
senang jika lebih sering dipukul, bukan karena dia tidak merasa sakit,

tetapi, karena dia mengharapkan imbalan dari pukulan itu. Begitulah
yang dilakukan orang-orang salaf yang mengharapkan pahala, sehingga

musibah yang menimpa mereka pun dianggap kecil.

Posol: Obot Sobor don Hol-hol yong Dibutuhkonnyo

Yang menghilangkan suatu penyakit adalah menemukan obat
penawar untuk kesembuhannya. Dalam hal sabar, sekalipun sabar ittr
berat, tetapi hal itu dapat disembuhkan melalui ilmu dan amal. Dari
dua hal inilah yang dapat diramu menjadi suatu obat bagi semua jenis

penyakit hati. Sebab, setiap penyakit, membufuhkan ilmu dan amal yang
dipandang sesuai dengan kebutuhannya. Penyakityang berbeda harus

dicari obat penyembuhnya yang berbeda pula. Sebab, makna
penyembuh adalah kebalikan dari penyakit.

Kami berikan safu contoh. Jika seorang manusia membutuhkan
kesabaran untuk menghindari naftu trnfuk beriima', sementara nafsu

.ni sudah menguasai, sulitdipisahkan, sulitditinggalkan dan sulit unhrk
dirubah, maka penyembuhnya ada tiga cara:

1. Banyak berpuasa dan membatasi diri dengan sedikit makan.

2. Memotong segala penyebab yang membangkitkan nafsu. Nafsu itu
bisa terhindar melalui pandangan mata. Penghindaran pandangan
ini pun, tentu dengan melibatkan hati, lalu hatilah yang
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menggerakkan nafsu. Obatnya adalah mengasingkan diri,
menghindarkan diri dari gambar-gambar yang bisa dilihat dan
mengonhol nafsunya. Sebab, pandangan itu memang merupakan
salah satu anak panah iblis yang beracun. Tidak ada yang bisa meng-
halanginya, kecuali dengan memejamkan matia dan melarikan diri.

3. Menghibur jiwa dengan hal-h.al yang mubah dari sesuatu yang tentu
disenanginya, yaitu menikah. Segala sesuatu yang diharamkan dan
disenangi tabiatrya, berubah menjadi sesuatu yang dibutuhkannya
dalam hal-hal yang mubah. Ini merupakan cara pengobatan yang
paling tinggi bagi mayoritas manusia. Sebab, jika menggunakan
dengan cara pertama dengan tidak mengkonsumsi makanan, dapat
menyebabkan kondisi badan menjadi lemah. Sementara nafsu pun
masih tetap menggelegak.

Setiap manusia harus membiasakan dirinya untuk selalu fighting
(berusaha), Siapa yang terbiasa memerangi nafsunya, tentu dia akan
mampu mengalahkannya.ls

Jenis kesabamn dan usaha yang paling bemt adalah menghentikan
nafsu untuk tidak membisiki jiwa. Hal ini terasa lebih berat bagi orang
yang mengganggur dan mengasingkan diri, karena berbagai macam
bisikan senantiasa menyertainya. Tidak ada penyelesaiannya, kecuali
dengan memotong segala yang berhubungan dengan bisikan tersebut,
menciptakan safu hasrat dan mengalihkan pemikiran kepada kerajaan
langit dan bumi, keajaiban ciptaan Allah dan segala pintu ma'rifah
tentangAllah. Jika hal ini sudah menguasai hati, tentu dia akan sanggup
mengenyahkan daya tarik syaitan dan bisikannya. Jika dia tetap tidak
mempunyai perjalanan batin, dan yang diandalkannya hanya wirid yang
diucapkan tems-menen$, membaca, dzikir dan shalawat, maka dia
masih perlu menghadirkan segenap hatinya. Sebab, apa yang terlintas
dalam batin ifulah yang bisa menundukkan hati, dan bukan sekedar
wirid-wirid yang zhahir. Inilah yang harus dicari dan diusahakan.

Tentang hasil 5nng didapat karena kemumhan Allah dalam bebempa
*ondisi dan amal, maka ifu seperti halnya berburu, yang biasanya
berhubungan dengan rqeki. Adakalanya fidak perlu bersusah payah,
tetapi mendapatkan hasil buruan yang banyak. Adakalanya bersusah
payah, tetapi bumannya hanya sedikit. Penghalang dalam masalah ini

15 Imam lbnul Qayylm berlcta,'tlenglngat manlsnya hubungan sllatur rahlm memudahkanmu melewatl
sebuah keepnrtan hldup.'
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adalah usaha untuk mendapafl<an dayatarikAllah Yang Maha Pemumh.

Ini menyerupai perbuatan yang amat berat, dan ini juga merupakan

pilihan hamba, tetapi pilihannya terbatas pada daya tarik itu, yaitu

d"ngun menghilangkan segala daya tarik keduniaan dari hatinya. Suatu

dayi tarik yang membawa ke tingkatan yang paling bawah, tidak akan

bisa menaiik ke tingkatan yang paling tinggi. Setiap orang yang rakus

kepada dunia, tenfu akan tertarik ke dalamnya. Memotong belitarrbelitan

daya tarik inilah yang dimaksudkan dalam sabda Rasulullah-E,
"Sesunggu hnya Rabb kalian mempunpitiupan-tiupan dalam hari'han

kehidupan kalian.Ingdlah, canlah tiupan-tiupan ifii" rG

Orang yang tidak mau berusaha dan hanya menunggu tunrnnya

mhmat, tak ubahnya orang yang mengolah tanah dan membersihkannya

dari rumput, lalu menyemai benih. Tenfu saia, apa yang dilakukannya

itu tidak akan ada gunanya, kecuali jika ada huian atau tanah itu di aliri

air. Hanya saja, dia tetap yakin terhadap kamnia Allah, bahwa fidak

lebih dari setahun, musim hujan, tentu akan furun.

seorang hamba harus membersihkan hati dari rumput-rumput nafru

dan menyemai benih keinginan dan keikhlasan di dalamnya, membuka

lahannya agar dihembuskan dengan angin rahmat. Sebagaimana masa

menunggu yang semakin kuat pada musim semi saat terlihat mendung

yang mengganfung, begitu pula saat menunggu tiupan-tiupan Allah pada

*uktu-*ukt yang muliadan tatkala ada hasrat hati, seperti hari Arafah,

hari Jum'at dan bulan Bamadhan. Kegamangan (keraguan) dan hawa

nafsu adalah sebab-sebab yang melematrkan rahmat Allah, dengan

hikmah dan takdir-Nya.

Bogion Keduo: Seputor: Syukur don Keutomoonnyo,
Menyebut- nyebui N i kmot do n Mocom- moco m n)o, serto

Hol-hol yong Serupo Dengon ltu

Allah telah berfirman,

'u,#i6b'J3
"Dan l(ani at<m n:rrntfuri balasm ke4dt fimrgu(mg Tang betsyukw."

(QS.Alilmran: 145).

t6 (Dhatf tsnadnya dan hasan ll ghalrlhl). Dlrlwayatk n oleh Ah-Thabranl dalam Klab Ahbblr(L91234).

AFnarcamt berkata datam XlAt UlAJnl (10/231),'Ilalam hadits nl ada yang belum aku kenal dan
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Dan berfirman,

" Nlah ddak akm merryil<s anut, jilu l<arw ber sytth,o dan b eriman. "

(QS.An.Nisaa:147).

Danberfirman,

lFaia*iig
" Darl seilil<it sel<nli hanba-hanba.I0 y alrg bersyrion,,

(QS. Sabaa:l3).
Danberfirman,

kggrH,6j
"Sesunguhny a, jil<a l@lim busyulau, niscay Aku al<ar mmantbal*nn

(til<nwt) mfih lcalifri."

(QS.lbrahim:7).
AF! pula yang berhak menentukan haLhal yang lain sesuai dengan

kehendak-Nya. Allah berfirman,

" D at jila l<alim ldww air marj odi niskin, nale Nlah nmti al<an

nvntbenl<anbl,al*rrlnpodolqliandcril<cnnia.N)a.,,

(aS. An.Nuur: 32).

Dan berfirman,

'atnhit^rldknl-;ffi*tr##;,*.*ro,tit<aoa
naryhendaki."

(QS. Al-An'am: 41).

Dan berfirman,

yGh''\$J'63i'ii3

ada pula yang sudah kukenal, bahkan dlkenal tslqah, la mentsbatkan hadtts tnt kepada Ath-Thabrant
dalam Kltab Al-Austh dan Al-thblr dengan nash yang sama." Al-'Iraql berkata, ;Ada perbedaan di
dalam lsnadnya, llhadah dalam Xitab Al-Ithal(31280). Al-Albanl menghasankannya dalam Kttab,{sr-grahthah(q2r5).
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"Dia nrlrnberil<m reziki lnpada s@apm yang dil<chenlaki-Nla. "
(QS. Al-Baqtah:2121.

Dan berfirman,

".qaq\{ti(.'};i"DmDianen4anpffii d\a-aya dosa selain (sy,r,,lc) iwbagi siapapun yang

dil<che,ndakj"Nla"

(QSAtt'Nisaa: 
'18).

"DarAllahnwvthatatbatorary.uraryyarlgililcehcndaki-Nya."
(QS.AI Taubah: 15).

Ketika lblis mengetahui kadar syulmr, maka dia berkata unhrk
menyerang Bani Adam,

6$9:{Fi',4{t
"Dm Engl<ar ddok akm nendqatikabarydknn dari nselubersyukw,"

(QS. Al'ARaaf:17).

Diriwayatkan, bahwa Nabi g mendirikan shalat malam hingga
kedua telapak kaki beliau pecah-pecah. Lalu Aisyatr Radhiyallahu'Anha
bertanya, "Mengapakan engkau masih mengerjakan yang seperti ini,
padahal Allah telah mengampuni dosa-dosa engkau yang telah lampau
dan yang akan datang?" Nabi pun menjawab, "Tidak bolehkah aku
menjadi seorang hamba yang bersyukur?"r7

Dari Mu'ad, &, dia berkata, "Rasulullah * pernah bersabda
kepadaku, "Sesungguhnya aku mencintaimu, maka uenpkanlah, 'Ya
Allah, tolonglah alcu untuk *nantios magingdi-Mu, bersyukur kepada-
Mu dan b eribadah *cora baik kqada-Mu.'[8

Dlrlwayatkan oleh Al-Bukharl (1130{836), pada bab lBersabar darl Hal-hal yang dlharamkan Allah'.
Allah berflrman,'Jlka omng.orang sabar dhvafatkan, maka mercka mendapatkan pahala dan Udak lagl
dihlsab.' Umar berkata, 'Kaml memperohh hldup yang balk dengan kesabann' (Kltab Ar-Raqaq, hadlr-s

no. 5471). Al-Haflzh berkata,'Munasabah perkataan Umar ltu adalah hadlB yang artlrrya adalah, bahwa
syukur ltu wajlb. Menlnggalkan yang wajlb ltu haram. Merylbukkan rlwa dengan pekedaan lang dlwajlbkan
adalah sebuah kesabaran atas perbuatan yang diharamkan.'Hadlts lnl dlrlwayatkan oleh Musllm (8/
t42).
(Shahlh). Dlrlwayatkan oleh Ahmad (51245,247), Abu Daud (1522), An-Nasal (3/53) dan Al-Haltsaml
menyebutkannya dl dalam Al-NaJnd (l0ll72), la menlsbatkannya kepada Ahmad. lGmudlan dla berk ta,

'Rfalnya rlral yang shahlh, kecuall Musa bln Tharlq, la tslqah.'AFAlbanl menshahlhkannya dalam Kltlb
Shahlh Abu Daud. Uhat pula Kltab Nashbur-Rayah(2/235), Kltab t<asyf Al-Khafa (1/212) dan Ahlthaf
(s/e8).

?g;i1titJ.gj
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Posol: Perwuiudon Syukur Dengon Hoti, Lison don
Anggolo Tubuh

Syukur itu meliputi hati, lisan dan anggota tubuh.

Syulcur dengan hatl adaloft bermaksud untuk melakukan
kebaikan dan menyebarkan kebaikan itu kepada semua orang.

Syulcur dengan lrsolt adalahmengungkapkan rasa syukur kepada
Allah dengan catia memuji-Nya.

Sedangkan syukur dengon onggoto tubuh adalah dengan
menggunakan kenikmatan dari Allah untuk taat kepada-Nya dan tidak
menggunakannya untuk bermaksiat kepada-Nya.

Perwujudan syukur dari mata adalah dengan menufupi aib yang
dilihafrrya pada diri muslim lainnya. Perwujudan s1rukur telinga adalah
&ngan menutupi setiap aib yang telah didengamya. Hal ini adalah
contoh bagaimana cara anggota fubuh unfuk bersyukur.

Syukur dengan lisan dapat juga dilakukan dengan cara
menampakkan keridhaan terhadap apa-apa yang datang dari Allah, dan
memang manusia diperintahkan untuk melakukan hal ini. Rasulullah g
bersabda, "Menceritakan kenikmatan adalah syukur dan mening-
galkannya adalah kufu7." rs

Diriwayatkan, bahwa ada dua orang laki-laki dari kalangan Anshar
yang saling berhadapan. Salah seorang di antara mereka bertanya
kepada yang safunya, "Bagaimanakah keadaanmu pagi ini?,, Orang
yang ditanya itu menjawab: 'Alhamdulillah." Lalu Nabi g bersabda,
"Ucapkanlah oleh kalian dengan ucaryn yang seperti itu."

19 (ohalf lsnadrrya, sebaglan ahll hadlts menshahlhkannya yaitu shahlhul-ma'na). Dirlwayatkan oleh Ahma<l
(41278) darl Zawald Abdullah dengan sanadnya dari An-Nu'man bin Basylr, ia berkata, Nabi Shallaltahu
Alalhl wa Sallam bersaMa atas mlmbar lni, "Barangsiapa yang tlttak mensyukurl sesuatu yang sediklt
Jumlahnya, maka dla tldak akan bersyukur kepada sesuahr yang leblh banyak. Barangsiapa yang gdak
bersyukur terhadap manusla, maka dia tldak akan bersyukur terhadap Allah. Membicarakan nikmat ,
Allah ltu termasuk benfuk rasa syukur, sedangkan menlnggalkannya termasuk bentuk kekufuran. Jama?h
Itu rahmat sedangkan menyendlrl ltu adzab." Kemudlan dla berkata lagl, demlktan pula Abu Umamah
Al-Bahlll, 'Kamu harus meglkutt as-sawadul a'zhaml'Seorang berkata, "Apakah as-sawadul a2ham
Itu?" Abu Umamah menjawab, 'Maksudnya adalah ayat dalam surat An-Nur llka kamu berpaling, maka
sesungguhnya kewaJlban rasul ltu adalah apa yang dlbebankan kepadanya, dan kewajlban kamu sekallan
adalah semata-mata apa yang dibebankan kepadamu (eS. an-Nur: 54).,
Al-Haitsaml berkata dalam Ktab Al-MaJnd (5/218): Dlrlwayatkan oleh Abdullah btn Ahmad, Al-Bazzar
dan Ath-Thabranl. Riral mereka Blqah. Uhat Kltab Ash-Shahlhahkanla Al-Albant (417-1458) dan shahthut-
kalam ath-thayylb. Al-AJalunl menyebutkan hadlts lnl dalam Kttab Kaslf Al-Khtfa (953). Kemudtan dta
berkata,'An-Narm berkata, Dlrlwayatkan oleh Ahmad, Ath-Thabranl dan Abu tta'lm dengan sanad yang
dhalf, dengan lafazh'dan ta menyebutkannya,, lthat Ktab Al-Ithafg1i6).
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Diriwayatkan, bahwa ada seseomng yang mengucapkan salam
kepada Umar bin al-Khaththub .&, lalu Umar menjawabnya, setelah ifu
Umar bertanya, "Bagaimana keadaanmu?"

Orang ihr menjawab, "Aku memuji Allah." Umar berkata, "lfulah
yang kuharapkan."

Omng-orang salaf terbiasa saling bertanya, yang bermaksud agar
mereka saling menngungkapkan syukur kepada Allah, sehingga dengan
itu, orang yang bersyukur akan semakin taat. Begitu pula bagi orang
yang menanyainya.

Abu Abdurrahman Al-Halabi berkata, "Sesungguhnya jika
seseorang mengucapkan salam kepada yang lain dan bertanya,
"Bagaimana keadaanmu?" Maka yang lain hendaknya menjawab,'Aku
memuji Allah untuk dirimu." Malaikat yang ada di sisi kirinya bertanya
kepada malaikat yang ada disisi kanannya, "Apa yang engkau fulis?"
Malaikat yang ada disisi kanan menjawab, "Aku menulisnya dalam
golongan orang-orang yang memuji." Maka, jika Abu Abdurrahman
ditanya, "Bagaimana keadaanmu?" Dia menjawab, "Aku memuji Allah
untuk dirimu dan bagi semua makhluk-Nya."

Posol: Syukur Tidok Sempurno, Kecuoli dengon Mo'rifoh
Apo yong Dicintoi Alloh

Ketahuilah, bahwa melakukan syukur dan meninggalkan l<ufu fidak
cukup hanya dengan mengetahui apa-apa yang dicintai Allah. Sebab,
makna syukur sebenarnya adalah dengan mempergunakan nikmat-Nya
untuk sesuatu yang dicintai-Nya, sedangkan makna kufur kebalikan dari
hal ini, baik dengan tidak mempeqlunakannya unfuk bergrukur ataupun
untuk melakukan hal-hal yang dibenci-Nya.m

20 Imam lbnul Qayyh berkata, 'Pondasl agama mellpuU dua hal: dzlklr tlan syukur. Allah bertlrman,
"Maka, lngatlah Aku, pasfi Aku menglngat kallan. Bersyukurlah kallan kepada-Ku, dan Janganlah berbuat
kufur." Rasulullah Shallallahu Alalhl wa Sallam berkata kbpada lilutdz, "Deml Allah, sesungguhnya aku
benar-benar menclntaimu, oleh sebab ltu Janganlah kamu lupa unfuk membaca dl seuap akhlr shalatmu,
'Allahumma a'lnnl eb ddlulka wa srukile we husnl 'lbcladkl (Ib Allah, radlkanlah aku selalu menglngat-
Mu, bersyukur atas apa yang Kau berlkan, dan lhsan lbadahku).
Kemudlan dla berkata, 'Syukur ltu esenslnla taat kepada-tlya, dekat kepada-Nya dengan setlap renls
keclntaan kepada-N1a balk darl slsl lahlr atau pun batln. Dua hal tadl (taat dan dekat kepada-Nya)
adalah yang menghlmpun keberagamaan seseorang. Dzlklr ltu melazlmkan ma'rlfahullah, sedangkan
syukur mengharuskan ketaatan kepada-Nya. Dua hal lnl Juga, menjadl sebab atau pun tujuan
dlclptakannya Jln dan manusla, langlt dan buml. lGrena keduanya dltetapkan pahala dan hukuman,
dlturunkannya Kltab-Kltab dan dlutus para Rasul Allah. Juga merupakan satu kebenaran yang karenanya
dlclptakan langlt dan buml serta lslnya. Lawan darl hal ltu adalah kebatllan dan kesla-slaan, yang
kebenaran tlnggl dan sucl darlnya. l(ebatllan adalah sangkaan musuh-musuh kebenaran.'
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Untuk membedakan apa-apa yang dicintai Allah dan apa-apa yg
dibenci-Nya, dapat dilakukan dengan dua cara:

Cara pertama: dengan menggunakan pendengaran, yang intinya
adalah dengan mendengarkan ayat-ayat Al-Qur'an;

Cara kedua: dengan menggunakan mata hati. Maksudnya adalah
memandang unttrk mengambil pelajaran.

Yang kedua dari cara tersebut relatif lebih sulit. IGrena itulah, Allah
mengutr.s para Rasul dan memudatrkan jdan bagi maktrluk-makhluk-
Nya. kngetahuan tentang hal ini berdasar pada pengetahuan tentang
seluruh hukum-hukum ryarial yang berhubungan dengan perilaku
manusia. Siapa saja yang tidak mengetahui hukum syariat yang
berhubungan dengan perilaku manusia, tenfu tidak akan bisa
melaksanakan s1rukur.

Maksud memandang untuk mengambil pelajaran diatas adalah
berttrjuan untuk mengetahui hilrnah Allah dalam setiap penciptaan-Nya.
Sebab, setiap benda ataupun makhluk yang diciptakan Allah di jagat
alam raya ini, tentu mengandung banyak hikmah dan di dalam hikmah
tersebut tentu ada maksudnya. Maksud inilah yang disebut sebagai hal
yang dicintai.

Hikmah ini dibagi menjadi dua macam, yaihr: hikmah yang jelas

atau hikmh yang tampak (konkrit) dan hikmah yang samar dan
tersembunyi (absbak). Adapun hikmah yang jelas atau tampak adalah
seperti pengetahuan bahwa hikmah penciptaan matahari adalah unfuk
menghadirkan siang dan malam. Siang di jadikan sebagai waktu untuk
mencari penghidupan, sedangkan malam dijadikan waktu unfuk istimhat.
Setiap bentuk aktivitas menjadi mudah jika terang, dan istimhat menjadi
nyaman jika gelap. Ini adalah salah satu hikmah keberadaan matahari,
bukan hikmah secara keseluruhannya. Begitu pula mencari hikmah
dalam mendung yang gelap dan hujan yang hrrun.

lcmudlan dla berkata,'Dltetapkan, bahwa tuJuan penclptaan dan merupakan safu bentuk perlntah,
bahwa dlanrurkan bersyukur dan berdzlklr. Ingat berartl Udak lupa. Syukur berarU 0dak kufur. Allah
adalah Yang menglngatkan slapa pun yang menglngat-Nya. Pensyukur bagl slapa pun yang bersyukur
kepada-Nya. Dzlklr seseorang menjadl sebab dzlklr Allah kepadanya. Rasa syukurnya men adl sebab
dltambahkannya keutamaan Allah. Dzlklr ltu bagl hatl dan llsan. Syukur bagl had tfi mahabbah dan
lnabah(taubat). Bagl llsan ltu purlan dan sanJungan. Bagl anggota tubuh ltu ketaatan dan pelayanan."
(Rlngkasan lnl dlkutlp darl Kltab Al-ftweld).
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Sedangkan hikmah dalam penciptaan gemerlap bintang gemintang
merupakan hikmah yang samar dan tersembunyi, tidak bisa diketahui
oleh setiap makhluk. Memang, ada dari manusia yang bisa mengetahui
sebagian kecil di antara hikmah penciptaannya, seperti keberadaannya
sebagai hiasan langit. Yang pasti, seluruh alam jagat raya ini tidak akan
lepas dari inti hilsnah.

Begitu pula, bagian anggota tubuh setiap maktrluk yang di antaranya
ada yang bisa dilihatjelas hikmahnln, seperti mata unhrk melihat, tangan
untuk memegang dan loki untuk berialan.

Sedangkan organ-organ tubuh bagian dalam, seperti empedu, hati,
janfung, guratan nadi dan urat yang kecil lagi halus maupun yang besaa
maka hikmahnya tdak bisa diketahui oleh setiap manusia. Jikapun ada
yang mengetahui, maka pengetatruannya-pun hanya sebagian kecil saja
bila dibandingkan dengan ilmu Allah.

Siapapun yang mempergunakan sesuatu bukan pada tempat yang
seharusnya dia diciptakan, atau fidak seperti maksud penciptaannya,
maka dia telah kufur terhadap nikmat yang Allah berikan dalam
kaitannya dengan sesuattr ihr.

Siapapun yang memukul orang lain dengan menggunakan
tangannya diluar haknya, berarti orang tersebut telah kufur dengan
nikmat Allah dalam kaitannya dengan tangannya itu, lrarena salah safu
hikmah penciptaan tangan adalah untuk membentengi dirinya dari hal-
hal yang mengganggunya atau dipergunakan untuk hal-hal yang
bermanfaat baginya, bukan untuk menyakiti orang lain.

Begitu pula dengan mata, jika dia dibiarkan memandang hal-hal
yang diharamkan, berarti dia telah kufur terhadap nikmat Allah dalam
kaitannya dengan mata, selain itu, hal ini juga dapat menyebabkan kufur
terhadap nikmat matahari, sebab, seseorang tidak akan bisa memandang
jika tidak ada cahaya matahari. Maka dari itu, mata dan matahari
diciptakan untuk bisa memandang hal-hal yang bermanfaat dalam
agama dan dunianya.

Maksud dari penciptaan makhluk dan penciptaan dunia serh sebab-
sebabnya adalah agar dengan dunia ihr, setiap makhluk dapat mencapai
Allah. Jalan kepada Allah fidak akan sampai kecuali dengan mencintai-
Nya dan selalu beserta-Nya di dunia dan menghindari tipuan dunia.
Seseorang tidak akan bisa beserta dengan Allah, kecuali dengan
senantiasa mengingat-Nya.'ndak bisa senantiasa mengingat-Nya, kecuali
dengan kebemdaan tubuh. Keberadaan tubuh tidak akan terwujud,
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kecuali dengan adanya keberadaan bumi, air dan udara. Semua itu tdak

akan tenvuJud kecuali dengan adanya penciptaan langit dan bumi,

penciptaan seluruh organ, baik lahir maupun batin, yang semuanya

iigunakan untuk kepentingan fubuh. Sementara, tubuh merupakan

UJtahan jiwa. Sedanlkun jiwa yang bisa kembali kepada Allah adalah

jiwa yang tenang, karena terus-menerus beribadah dan mencari
'p"ng"nutin 

(ma'rifah). Allah berfirman,

" D orl, *" ;:ffiWt#*#^ agar meret<a

mmyanbah.Ku."
(QS.Adz'DzariYaf 56).

Barangsiapa mempe4Junakan suahr nikmat bukan dalam rangka

ketaatan kepada Allah, bemrti dia telah kufur terhadap nikmat Allah

dalam *gut sebab yang berhubungan dengannya, karena dia telah

mendahului dalam mendurhakai-Nya.

IGmi berikan satu contoh tentang satu hukum yang bersembunyi,

tetapi,, bukan digunakan untuk tuiuan yang tersembunyi, agar dapat

*"n;uai i'tibar bltajamn) dan seseorang bisa mengetahui jalan syukur

dan jahn kufur nikmat. Dapatkami katakan, bahwasalah satu di antara

nikmatAllah adalah diciptakannyadinardan dirham (mata uang), yang

keduanya merupakan pokok kehidupan dunia. Kedua mata uang ini

hanyalah sekedar kepingan yang bamngnya sendiri tidak bemilai. Tiztapi,,

manusia dengan terpaksa hanrs menggunakannya, karena manusia

membutuhkan berbagai barang, seperti makanan, minuman, pakaian,

kendaraan dan berbagai macam bamng kebutuhan lainnya. Terkadang

mereka tidak sanggup mendapatkan apa yang dibutuhkannya,

sementara mereka memiliki barang lain yang tidak dibufuhkannya.

umpamanya, seperti orang yang memiliki rempah-rempah, tetapi,, dia

membutuhkan kendaman. Sementara ifu, ada orang lain yang memiliki

kendaraan tetapi tidak terlalu membutuhkannya, dan justru dia

membutuhkan rempah-rempah. Maka, mereka berdua harus barter

(tukar-menukar barang). Barter ini hanrs ada pertimbangannya dan

perkiraan harga dari tiap-tiap barang. Tidaklah mungkin keduabarang

ini tangsung ditukar begihr saja, padatral tidak ada kesamaan nilai antam

kedua barang yang ditukar.

Begitu pula orang yang membeli rumah dengan sehelai kain atau

dengantepung atau dengan bamng-barang yang lainnya. Tentu saja
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dua jenis barang tersebut kurang seimbang. Maka, Allah menciptakan
dinar dan dirham, sebagai penengah di antara dua jenis barang tersebut.
Sehingga mata uang ini bisa memberikan nilai untuk masing-masing
barang. Gambarannya bisa dikatakan sebagai berikut, "Kendaraan ini
seharga seratus. Setumpuk rempah-rempah ini seharga semtus. Sehingga
saat itu ada kesepadanan nilai. Penetapan nilai dari kedua barang
tersebut dilakukan dengan standar nilai mata uang. Mata uang ini bukan
merupakan tujuan dari jual beli semata, tetapi lebih dari itu, mata uang
digunakan sebagai alat pertukaran dan merupakan hakim yang adil
untuk segala macam barang. Allah menciptakan dinar dan dirham
tampak berharga dan penisbatannya kepada segala barang merupakan
satu penisbatan. Siapa yang memilikinya, maka seakarrakan dia memiliki
segala-galanya.

Jika hikmah dinar dan dirham telah diketahui, lalu srapa yang akan
mempergunakannya unfuk sesuatu yang berbeda dengan fujuan kedua
mata uang itu, dan tdak sesuai dengan hikmah keduanya, berarti dia
telah kufur terhadap nikmat Allah. Siapa yang menimbun dinar dan
dirham, berarti dia telah menggugurkan penggunaannya dan
menggugurkan hikmah keduanya. Hal ini, tidak ubahnya dengan hakim
ditengah-tengah kaum muslimin. Jika dia dipenjara, tentu dia tidak akan
bisa mengadili. Sebab, orang yang menyimpan dinar dan dirham itu
telah menyia-nyiakan fungsinya dan menghalangi perputarannya
ditengah masyarakat.

Karena banyak manusia yang tidak bisa membaca apa-apa yang
ada di dalam kisah-kisah Ilahi yang tersimt pada lembaran benda-benda
alam, yang memang tidak bisa dilihat dengan mata kepala, tetapi,, bisa
dilihatdengan mata hati, makaAllah mengabarkan kepada mereka lewat
penuturan yang disampaikan Rasulullah g. Lalu Allah berfiman,

' 

4t\ ;*7 aq ii* j "$r2 +;1i <rtiFs" O-$i'j

A4lj;r$
'Dan, arcmg,ararqyaryrnrlrryimp(m emtB dan pak, dfrn dnf,k

nmglnf aldurlryapona jdanAWnul@beitalmlahl,cpanamerela,
(b ahw a nwrelu ol<m rrtendap a) a&ah ! ang pedih."

(QS. AhTaubah:34).
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Siapa yang menggunakan dinar dan dirham sebagai bejana, dia
telah kufur terhadap nikmat Allah. Bahkan keadaannya lebih buruk
daripada orang yang menyimpannya. Perumpamaannya seperti orang
yang mendudukkan hakim negara sebagai penjahit pakaian, tukang sapu
atau pekeg'aan-pekerjaan losar lainnya yang biasa dikerjakan para kuli
dan buruh. Sebab besi, tembaga atau lainnya sama kedudukannya
dengan emas atau perak dalarn menjaga hal-hal yang dibentuk darinya.
Jadi permasalahannya tidak terbatas pada barang yang bersangkutan
belaka. Jika barang-barang itu sudah dibentuk seperti yang diinginkan,
maka ia tidak bisa dinilai dengan barang mentahnya. Siapa yang fidak
tahu hikmat rahmat llahi ini, maka bisa dikatakan kepadanya,
"Barangsiapa yang minum dengan bejana yang terbuat dari emas dan
perak, sesungguhnya di dalam penrtrya, menggelegak api neraka."
Begitu'pula orang-orang yang mempraktekkan riba dalam pemakaian
dinar dan dirham, berarfi telah mengeluarkan keduanya dari maksud
penciptaannya. Inilah contoh hilmah yang tersembunyi dari hukum
dinar dan dirham.

Jadi, engkau hanrs mengambilpelajaran tentang q,rukurdan kufur
terhadap nikmat melalui contoh diatas dalam menghadapi perkara-
perkara yang lain, yaifu; tafl<ala melakukan suatu kegiatan, baik tatkala
diam ataupun berbicara. Engkau diam saja ketika mendapatkan kamnia,
bisa bemrti syukur, tetapi, bisa juga kebalikannya (kufur).

Gambaran yang lain, Allah telah menciptakan dua tangan unfukmu,
menjadikan yang sattr lebih kuat dari yang lainnya. Karena yang safu
lebih kuat, lebih kekar dan lebih terhormat, maka dia memiliki hak atas
tangan yang safunya lagi. Alah telah memberimu dua tangan, dan
dengan kedua tangan itu membuatnu merasa perlu unfuk bekerja.
Sebagian pekerjaan yang dilakukan adayang mulia, seperti mengambil
mushhaf. Dan sebagian yang lain adayang hina, seperti membersihkan
najis. Jika engkau mengambil mushhaf dengan tangan kiri dan
membersihkan najis dengan tangan kanan, maka engkau telah
membalikkan maksud dari penciptaan kedua tangan tersebut, engkau
memberikan kemuliaan bagi pihak yang sebenarnya tidak layak
mendapatkannya, yang dengan berlaku demikian, berarti engkau telah
berlaku zhalim kepada tangan sebelahnya.

Begitu pula dengan penciptaan kedua kaki. Jika engkau memulai
dengan menggunakan kaki sebelah kiri tatrala memakai sepafu ataupun
sandal, berarti engkaupun telah berlaku zhalim kepada kaki sebelah

{502} H a,/1,h1"i"t9,,,/,b



kanan. Sebab, sandal ataupun sepatu dimalsudkan untuk menjaga loki.
Bandingkanlah berbagai perkara yang ada dengan contoh ini.

Dapat pula kami katakan, "Siapapun yang memotong sebatang
dahan pohon tanpa ada keperluan dan fidak ada maksud yang benar,
berarti orang tersebut telah menyalahi hikmah penciptaan pohon itu.
Karena, dahan diciptakan agar dapatbermanfaatbagi pohonnya. Jika
memotongnya unfuk tujuan yang benar, maka ifu tidak mengapa.
Sedangkan siapa yang memotongnya tanpa ada hak unfuk memotong
(karena disebabkan pohon tersebut bukan miliknya), maka orang
tersebut telah berlaku zhalim, sekalipun mungkin dibutuhkan. Jadi, dia
harus meminta ijin terlebih dahulu kepada pemiliknya."

Fosol: Hokikot Nikmot don Fembogion-pembogionnyo

lGtahuilah, bahwa setiap apapun yang diburu, maka itu disebut
nikmat. Tetapi, hakikatnya nikmat itu merupakan kebahagiaan
kehidupan akhirat. Kalaupun selain itu disebut nikmat, juga
diperbolehkan. Menurut hemat kami, segala perkara dapat dibagi
menjadi empatmacarn:

Pertama: Yang bermanfaat baik di dunia, maupun di akhirat.
Contohnya adalah ilmu dan akhlak yang mulia. Ini adalah nikmat yang
hakiki.

Kedua:Yang Mudharat baik di dunia, maupun di akhirat. Ini disebut
sebagai bencana yang hakiki.

Ketrga:Yang bermanfaat pada saat ini, dan menjadi mudharat pada
masa mendatang, seperti bersenang-senang dan mengikuti hawa nafu,
ini merupakan bencana bagi orang yang memiliki pengetahuan,
sedangkan omng-orang yang bodoh menganggapnya sebagai nikmat.
Contohnya, orang yang lapar mendapatkan madu yang telah
dicampurkan dengan racun. Jika orang lapar yang menemuinya adalah
orang yang tidak tahu dan bodoh, maka dia akan menganggapnya
sebagai suafu nikmat. Tetapi jika orang yang menemuinya orang yang
tahu, tentu omng ifu akan menganggapnya sebagai bencana.

I{enm@: Yang mudharat pada saat itu, dan menjadi bermanfaat
pada masa mendatang. Ini merupakan nikmatbagi orang-orang yang
berpikir dan merupakan bencana bagi orang-orang yang bodoh yang
tidak berpikir. Contohnya adalah obat yang sangat pahit saat diminum,
yang sangat manjurkhasiahya untuk menyembuhkan penyakit.
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Anak kecil yang masih belum mampu untuk berpikir, merasa
mendapatkan bencana ketika dipalsa untuk meminumnya. Sedangkan

orang yang berpikir, menganggapnya sebagai suatu nikmat karena
diharapkan bisa cepat sembuh. Sama halnyaiika anak kecil yang perlu

untuk di bekam, ayahnya memanggilnya dan menyuruhnya unfuk
berbekam, karena sang ayah melihat kemashlahatan bagi anak itu
dimasa yang akan datang. Namun, ibunya menghalangi anak itu unhrk
di b€kam, karena cinta sang ibu yang terlalu mendalam kepada anaknya
dan merasa kasihan jika analnrya harus di bekam, lrarena sang ibu tdak
mengetahui kemashlahatan bagi anak ifu dimasa yang akan datang.

Maka, anak itr merangkul ibunya tanpa mempedulikan ayahnya, bahkan

anak tersebut akan mengan[Eap ayahnya sebagai musuh.

Seandainya anak itu mengetahui, tentu dia akan menganggap
bahwa ibunyalah sebagai mtrsuh dalam selimut. Sebab, sang ibu
melarangnya untuk berbekam, yang kelak bisa mendatangkan penyakit
yang lebih parah daripada sekedar sakit yang diderita ketika dibekam.
Karena itulah, teman yang bodoh lebih iahat daripada musuh yang
pintar. Sementara ifu, setiap manush adalatr teman bagi nabunya sendiri.
Tetapi naftu sebenamya adalah teman yang bodoh, karena dia bisa

bebas berbuat terhadap dirinya sendiri setiap perkara yang fdak bisa
dilalnrkan ohh mustrh seloliptn.

Posol: Nikmot Alloh To'olo yong Melimpoh ...

Nikmat itu juga bisa dibagi nurjadi dua macam, yaitu:

krtama: Nilnnat yang nrenrpakan satu*afunp tujuan 3nng dicili.
Tujuan yang dicari disini maksrdnya adalah kebahagiaan ahhirat.
Orang-orang yang mendapatkannya lenrbali kepada empat sifat Snitu:

(1) I{€kal dan tdak hna;

l2l Senang dan tidak ada duha;

(3) lirl,c
(4) lld*mhlfit.

Kcdua: Nikmat yang dicari untuk mendapatkan tuiuan ihr.
Malrsudnya adalah samna-sarana atau fasilitas untuk mendapatftan
kebahagiaan diatas, yang dibagi menjadi ernpat ma@tn, yaitu:

(1) Keutamaarrkeutamaan iiwa, seperti iman dan aktrlak yang baik;
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tZl tlatffi fisilq s€perE kekuatan, kesehatan tubuh dan
umur yang panjang;

(3) Nikmat yang menyertai fsik, seperti harta, pangkat, jabatan dan
keluarga;

(4) Sebab-sebab yang dipadukan dengan keutamaarkeutamaan yang
dirasa seperti petunjulq bimbingan dan ketunrsan.Yang pasti, ini
semua merupakan sebuatr nilmat
Jika ada yang bertanya, "Apa perlunf mencari keniknratan yang

beraml dari harta, pangka[ iabatan atau yang lainnya untuk meniti jalan
ke akhirat?" Jawabannya adalah bahwa semua ihr dalam kapasitas
tindakan yang di mubahkan (dibolehkan), juga sebagai alat untuk
mencapai suafu trjuan.

Tentang harta, ses.rngguhnya orang yang sedang mencari ihnu dan
dia tidak memiliki harta yang menorkupi, maka ia tak ada bedanya
seperti orang yang tunrn ke medan perang tanpa membawa senjata
apapun. Dia hanya akan menghabiskan waktu uniuk mencari makanan
pokok, sehingga membuatnya tak sempat menggali ilmu dan juga
membuahya tidak sempat berpikir.

Tentang pangkat dan jabatan, maka dengan hal ini seseorang bisa
menjaga dirinya dari kehinaan dan kenistaan, melepaskan dirinya dari
musuh yang menyerangnya dan dari orang zhalim yang mengganggu-
nya, sehingga hal ini tidak akan mengtrsiknya. Karena hati merupakan
modal. Dan segala hal-hal yang dapat mengusik hati bisa dihilangkan
dengan kemuliaan dan kedudukan.

Tentang kesehatan, kekuatan atau panjang umu! hat tersebut juga
merupakan suatu nikmat. Karena, ilmu dan amal fidak akan sempurna
tanpa dukungan kesehatan, kekuatan atau umur yang panjang.
Rasulullah S bersaMa, "Dua ni|r;nd yang lcebanyakan monusio brtipu
olehnya, yaifu nikmd *hd dan wafui luantg." zt

Rasulullah * pemah ditanya, "Siapakah orang yang paling baik?"
Maka beliau menjawab, " Siopo Wng panjang umurnya dan baik
amalnya."z

txrlwryltf.n oleh Al-Sukhad (8/10r), Ahmrd (ff5E,3+{), At-Tirmldd (2304) dan tbnu litrjlh (4170).
(Shahlh). Dlrlwayattan oleh lrhmad (5/€), Al-Blgh.wl ({0!X), Abu t{a1n dalamKrab Al4illyah(915l),
Ad-Darlml (2/308) dan At-Tlrmldzl (2329-2330), h bcrk tr,'Hadtts lnt hasan shahth.'AFlraqt
menetapkannya dalam Xitab Al-l'lughnl, llhrt Kltab Ahlfiaf karya Az-Zubatdt (71338), Al-Albant
menshahlhk nrya dalam lotab As-Sldlah Adr-Shrhlhrh (1836).
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Sekatipun harta, pangkat dan jabatan merupakan suahr nikmat'

tetapi tetah r.ami ierarrl", 
"u"n*niencana apa saja yang diakibatkan

dalam uraian t"rd;;lr.'Jadi, pada dasamyi hal-hal tersebut bukan

suatu yang tercela.

Sedangkanpetunjuk,bimbingandankelurusan,tidakdiragtrkan
lagi, bahwu ,"*,'ru tJini'merupakan nikmat yang besar' Karena udak

ada orang yang uJJmembutu-hkan taufiq. Karenaitu dikatakan, "Jika

pertolongan All"h ilJ turun kepada *otung p"muda' maka hendaklah

iia ieUif"memperbanyak lagi r$ahanya'"

posol: Nikmot-nikmot Alloh yong Berosol dori Mokonon

I{amitelahmenyebutkansejumlahnikmat.Kamimenyebutkan,
bahwa kesehatan sebagai salah satu nikmat yang belada di peringkat

kedua. Jikakita *"".*iluab-sebab yang dapat mendatangkan nikmat,

tentu kitafidak ur.un ui* menghitunjnya atau mengu-kurnya. Misalnya

saja makarr, ,na.u]. *"*p"1.uin rauf,satu sebab kesehatan. Ihmi akan

sebutkan sejumlah sebab yang sempurna yang berasal dari makan

sebagai suatu .ututun ruju,irt un sebagai penjelasan yang terperinci'

Dapat kami katakan, Uihwa sejumlah nikmat yang Allah karuniakan

6;;; "a"f"f,-U"i 
*" Allah te-lah menciptakan qgt* indera untukmu

dan alat gerak untukmu mencari makanan. Perhatikanlah urutan-urutan

;ik;h;".g eUut-f."*niakan datam parica lndera, Yung 
kesemuanya

;;;;i".-alat untuk mengetahui' Dan inilah penielasannya'

1,. lnderakrabo. Ini merupakan indera pertama yang diciptakan qt'k
hewan. 

.Iid;i'il; ini paing peLa, karena dia dapat merasakan

sesuahr yang bersenhrhan dengannya'

2.lnderakncium.Penginderaanterhadapsesuatrryangjauhdarimu
tentu "L" 

i;bih *'ipt'*u' Maka' engkau membutuhkan suahr

indera v"d;;;b"ut " bisa mengetahui sesuatu yang jauh

darimu. Kaiena itu, Allah menciptakan alat penciuman bagimu,

sehingga engkau dapat mengetaliui dari kejauhan lewat baunya'

S.lnderaPenglihatan.Walaupundenganinderapenciumanengkau
dapat -"rl"i r* bau sesuatu, tetap'l engkau tetap tidak tahu dari

mana bau it, u"r*a, sehingga engkuu moasa perlu berputar-putar

sarnbil ',;;;e;uu"nvu 
[inssu 

"nskau 
m91gmukan benda vans

Uuunvu "rrgil"-J"-, 
ain Uisa'iaai engkautidak mendapatkannya'

Karena itu, Allah menciphkan ututp"nslitratan bagimu, agar engkau
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' dapat mengetahui apa yang letaknya jauh dari mu, dan engkau
mengetahui juga dimana letak benda itu berada.

4. Indera Pendengaron. Tetapi, jika yang diciptakan Allah untukmu
hanya sebatas indem diatas, tetap saja masih ada yang kurang,
sebab, engkau fidak tahu sesuafu yang berada dibalik tembok atau
tabir. Boleh jadi ada musuh yang mengincar dirimu, dan dia
bersembunyi dibalik tembok atau tabir tadi. Bisa saja musuh itu
mendekatimu sebelum tabir itu disingkap, sehingga membuatnu
tidak bisa melarikan diri. Karena itulah, Allah menciptakan alat
pendengaran bagimu, agar engkau bisa menangkap suara yang
berasal dari balik tembok atau tabir, jika sumber suara ifu bergerak.

5. lnderaPerasa. Tidak cukup hanya sampai disini saja, jika engkau
tidak mempunyai indera perasa, karena dengan rasa, engkau bisa
mengetahui apa-apa saja yang cocok bagimu dan apa-apa saja
yang tidak cocok dengan seleramu. Hal ini berbeda dengan
pepohonan, akarnya akan menyerap apapun yang dialirkan
kepadanya. Tetapi, pohon ini tidak mempunyai msa, sekalipun
engkau mencabuhrya, padahal hal tersebut dapat mengakibatkan
kematian baginya.

6. Akal. Kemudian, Allah memuliakanmu dengan sifat lain yang lebih
mulia dari semua ifu, yaitu akal. Dengan akal, engkau dapat
mengetahui berbagai macam makanan serta manfaat dan
mudaharatnya bagimu pada masa mendatang. Dengan akal pula,
engkau bisa mengetahui, bagaimana cara meracik dan menyiapkan
bahan-bahannya, mengolah dan memasak bahan-bahan racikan

. tersebut agar dapat menjadi makanan, yang kemudian dapat
engkau manfaatkan sebagai suplemen atau makanan penunjang
bagi kesehatanmu. Ini gambaran keutamaan akal yang paling
sederhana.

Hikmah terbesar dengan akal ini adalah mengetahui Allah. Apa
yang kami sebutkan tentang panca indera yang zhahir ini hanyalah
sebagian fasilitas dan sarana untuk mengetahui. Jangan engkau mengira,
bahwa kami telah mejelaskan se@ra menyeluruh tentang masalah ini.
Penglihatan hanyalah salah satu bagian dari panca indera. Mata
merupakan alat unfuk penglihatan. Mata disusun dari sepuluh lapisan
yang berbeda-beda. Sebagian ada yang terbuka dan basah, sebagian
lagi ada yang tertufup. Dan masing-masing dari sepuluh bagian dari
lapisan ini, mempunyai sifat, gambaran, benfuk, kondisi, pengaturan,
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komposisi dan fungsi tersendiri. Jika safu lapisan saja atau satu sifat saja

yang terganggu, maka penglihatan pun akan terganggu pula, dan
mungkin dokter tidak bisa mengobatinya. Ini hanya dalam satu jenis

indera saja. Bandingkan dengan indera pendengaran, indera perasa

dan indera-indera lainnya. Tentu saja semua ini tidak cukup bila
diuraikan, sekalipun dalam beberapa jilid buku. Lalu, bagaimana
pendapatnu tentang organ-organ fubuh yang lainnya?

Setelah itu, perhatikanlah tentang penciptakan ego atau kehendak
dan kesanggupan serta alalalat gerakyang termastrk dalam bagian dari
berbagai nikmat. Penjelasannya adalah, iika Allah telah menciptakan
penglihatan bagimu, sehingga dengannya engkau dapat mengetahui
makanan, natnun disaat yang sama, Allah fidak menciptakan nafsu

makan (lapad dan gemkan untuk mengambil makanan tersebut sebagai

salah satu usaha unfukmu, maka penglihatan itupun menjadi tidak
berfungsi. Bayangkan, berapa banyak orang yang sakit yang hanya bisa

melihat saja makanan-makanan yang bermanfaat bagi
penyembuhannya, namun dia tidak tergerak untuk mengambilnya,
karena dia tidak mempunyai naftu unfukmemakannya. Karena ifulah,
Allah menciptakan nafsu makan bagimu dan membuatrya berkuasa

atas dirimu.

Kemudian, jika nafsu ini tidak puas saat mengambil takaran
makanan menurut yang dibutuhkan tubuhmu, tentu saja ia akan
berlebih-lebihan dan mmrsak dirimu. Itarena ihr pula, Allah menciptakan
perasaan yang fidak nyaman jika perutnu kekenyangan, agar engkau

tidak makan terlalu kenyang. Begitu pula penjelasan tentang nafsu

berjima', yang hikmahnya unttrk menjaga kelangsungan kefurunan.

Kemudian, Allah menciptakan organ-organ bagimu yang
merupakan alat gerak saat mengambil makanan atau benda-benda yang

lainnya. Di antara alat gemk tersebut adalah kedua tangan kita. Dua
tangan, kanan dan kiri meliputi berbagai macam sendi, agar tangan ifu

dapat bergerak dengan lentur dan leluasa, memanjang atau mengenrt,

dimana keadaannya tidak seperti sebatang kayu yang lurus dan kaku.

Kemudian, Allah menciptakan ujung tangan dalam keadaan
terbuka, yaitu telapak tangan. Bagian inipun dibagi lagi menjadi
beberapa bagian yang lain. Di bagian ini ada jari-jari yang diciptakan

dengan bentuk dan panjangnya berbeda-beda dan diletakkan dalam
dua baris, ibu jari disatu sisi dan di lengkapi dengan jari telunjuk, jari

tengah, jari manis serta jari kelingking pada sisi yang lain yang saling
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bersisihan. Bayangkan iika jari-jari ini bersafu atau berfumpuk, tentu
akan sulit dalam cara penggunaannya. Allah melengkapi jari dengan
lruku, sebagai kepala dan pelindungnya, agar ujung jari tersebut menjadi
kuat dan bisa digunakan untuk mengungkit benda-benda yang kecil,
yang tidak bisa dilakukan hanya dengan jari saja tanpa kuku. Dengan
menggunakan jari-jari itulah engkau mengambil makanan.

Namun, hal inipun belum cukup bagimu dan makananpun tidak
akan sampai ke perutnu. Karena itu, Allah menciptakan mulut dan
rahang. Allah menciptakan mhang tersusun dari dua bagian tulang, dan
pada masing-masing mhang terdapat gigi-gigi yang melengkapinya. Gigi-
gigi inipun dibagi-bagi menurut kebufuhannya unfuk mengunyah
makanan. Sebagian berfungsi sebagai alat pemotong, yaifu gigi seri,
yang lain berfrrngsi unfuk mencabik-cabik, yaitu gigi taring, dan gigi
yang lainnya berfrrngsi unfuk melembutkan, yaifu gigi geraham. Allah
menciptakan rahang bawah dapat bergerak-gerak dengan gerakan
memutar, sedangkan rahang atas diam dan tidak dapat bergerak.
Perhatikanlah keajaiban ciptaan Allah. SementarE alat penggilingan yang
dibuat oleh manusia, bagian bawah diam tidak bergerak dan yang bagian
atas yang berputar dan bergerak. Sedangkan, alatpenggilingan yang di
ciptaan Allah ini kebalikannya, sebab jika yang berputar dan bergerak
bagian atas, dikhawatirkan akan mengganggu fungsi organ lain
disekitarnya yang lebih mulia

Perhatikan juga nikmatyangAllah berikan dala,rn penciptaan lisan.
Bahwa lisan dapat berputar-putar dan bergerak leluasa ke sudut-sudut
mulut, memutar makanan, dari bagian tengah ke gigi menurut
kebutuhannya, seperti sebuah alat yang dapqt memasukkan bahan ke
dalam alat penggilingan. Ini belum lagi jika dipertimbangkan dari
keajaiban dalam kepiawaiannya dalam berbicara.

Pikirkan pula, jika engkau memotong-motong makanan dan
mengunyahnya, sementara makanan ihr kering. Tentu engkau tidak akan
bisa menelan makanan itu jika engkau tidak mendorong dan
memaksanya dengan bantuan makanan atau sesuatr yang basah. Maka,
perhatikanlah bagaimana Allah menciptakan solliuo (air ludah) dalam
lidahmu, yang berfungsi sesuai dengan kebuttrhannya, hingga makanan
yang ada dimulutnu menjadi halus dan lembut.

Lalu, kemudian setelah makanan yang sudah dikunyah dan telah
menjadi halus dan lembut, siapakah yang dapat menghantarkannya
ke lambungmU, sementara makanan ifu masih di dalam mulutmu?
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Tidaklah mungkin yang menghantarkannya tangan, karena ifulah

Allah telah menciptakan tenggorokan dan saluran makanan. Allah

menciptakan bagian ini berlapis-lapis, yang bisa membuka untuk

mengambil makanan, kemudian mengatup dan mendorong, hingga

makinan didekatnya terbalik, kemudian menuju saluran tenggorokan

hingga menuju usus besar. Jika makanan sudah sampai kepada usus

b"*r, entah berupa roti atau buah-buahan yang telah halus dan

lembut, maka tidak mungkin langsung menjadi daging, tulang dan

darah seperti bentuk aslinya, kecuali setelah dimasak secara sempurna

di dalam perut. Maka, Allah menciptakan lambung dalam bentuk
yang memang dapat menampung makanan, ada alat seperti pintu
yana dapat membuka dan menufup, ada yang membuatnya menjadi

masak karena hangatnya, gdng berhubungan dengan empat organ

lain disekitarnya, yaitu hati disebelah kanan, limpa disebelah kiri,
lemak sebagai pelapis perut dibagian depannya dan daging tulang
punggung dibagian belakangnya. Makanan pun menjadi masak dan

menjadi cairan-cairan yang disalurkan ke seluruh saraf yang

membutuhkannya.

Kemudian, setelah makanan ifu disaring, tinggallah sisa-sisanya yang

kemudian dibuang. Andaikata kami menjelaskan masalah ini lebih jauh

lagi, tentu akan menjadi hal yang panjang.

urat, nadi dan syaraf yang ada di dalam tubuh manusia tidak bisa

dihitung banyaknya, ada yang kecil, ada pula yang besar, ada yang

lembut dan ada pula yang kasar, yang kesemuanya memiliki hikmah

dan semua ini datangnya hanya dari Allah. Jika dari urat, nadi atau

syaraf ini ada yang diam, sementam seharusnya dia bergerak, atau

kebalikannya, bergemk padahal sehanrsnya dia diam, tenfu diri manusia

akan merasa terganggu.

Perhatikanlah nikmat Altah yang telah dilimpahkan-Nya kepadamu

untuk menguatkan rasa syukurmu kepada-Nya. Engkau tidak
mengetahui nikmat Allah, kecuali hanya nikmat makan saja, padahal

nikmat makan ini termasuk nikmat yang paling rendah. Engkau tidak

akan merasakan nikmatnya makan selain pada saat merasa lapar.

Engkau hanya akan tahu nikmat tidur, disaat engkau meras lelah saja.

Atiu engkaupun hanya akan tahu nikmatnya beriima' kala nafsu

birahimu bangkit. Jika engkau tidak tahu tentang dirimu, kecuali seperti

yang diketahui seekor keledai, lalu bagimanakah cara engkau bersyukur

kepadaAllah?
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Inilah yang dapat kami simpulkan secara ringkas, setetes dari lautan
nikmat yang Allah karuniakan. Bandingkanlah segala yang ada, dengan
penjelasan ini. Bahkan dari apa yang kami ketahui dan yang diketahui
manusia dari nikmat-nikmat Allah, terlebih lagi apa-apa yang tidak
diketahui, semua itu bahkan lebih sedikit dari setetes air di lautan. Allah
berfirman,

ke{ifrJa-bisr7
"Dan, jilal<tlim maryhiamg nillonwt AW aisc.aylulim ddak ak<frl nanpu

nrrrrglrd;allr.gnya-"

(QS. lbrahim: 34).

Fosol: Keoioibon Mokonon don Obot-oboton

Makanan yang terhampar, banyak sekali macam dan ragamnya.
Dalam menciptakan makanan yang beraneka ragam inilah, Allah
mempunyai berbagai keajaiban yang tak terhingga, ada yang berupa
makanan pokok, obat-obatan, buah-buahan dan makanan lainnya.

Kita akan berbicara tentang sebagian makanan pokok. Apabila
engkau mempunyai sedikit biji gandum, lalu engkau memakannya, tentu
gandum yang sedikit itu akan habis, sementara engkau masih lapar.
Berarti, engkau perlu bekerja untuk menumbuhkan bgi gandum agar
bisa berlipat ganda, sehingga bisa memenuhi kebutuhanmu. Engkau
perlu menanam biji-bfi gandum tersebut, meletakkannya di tanah yang
dialiri air, sehingga menjadi basah. Namun, air dan tanah saja tidak
cukup, sebab, jika tanah ifu gersang dan keras, bfi tdak akan fumbuh
karena kekurangan udara. Bemrti engkau harus membuat tanah ifu
gembur, agar udara dapat masuk. Udara fidak dapat bergerak sendiri,
tanpa keberadaan angin. Berarti engkau harus mengafur tanah ifu agar
dapat dihembusi angin, hingga angin tersebut dapat menyusup kedalam
tanah. Tetapi, inipun belum cukup. Thnaman gandum itu memerlukan
kehangatan. Jika ia bemda di tempatyang terlalu dingin, tenfu ia tidak
mau fumbuh.

Kemudian, perhatikanlah angin yang engkau butuhkan untuk
menumbuhkan tanaman, bagaimanakah Allah telah menciptakannya?
Allah pula yang telah memancarkan mata air dan mengalirkannya ke
sungai. Karena sebagian tanah ada yang lebih tinggi, maka ia tidak bisa
di aliri air, oleh karena itulah Allah mengirimkan awan kepadanya. Dari
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tanah-tanah yang tinggi inilah, Allah menciptakan angin, lalu

mengirimkannya [e UeiUugai penjuru dengan seizin-Nya. Disana

t"rao:put mendung yang tebal, lalu Altah mengirimkan hujan ke bumi

,"-ru bergantian to*i dengan jadwal waktu yang dibutuhkan'

Perhatikanlah bagaimana Allah menciptakan gunung-gunung yang

menyimpan cadangan airyangbalVak, yang dari sana memancarmata

air-mata air secara bertatrap. Rndait att air yang tersimpan itq keluar

secara seketika, daerah disekitarnya tentu akan kebanjiran dan

tenggelam, serta penghuninya akan binasa'

Perhatikan pula, bagaimana Allah menciptakan matahari dan

-"^rnd.rkkannya.'Sekilipun jaraknya sangat jauh dari bumi

ir++"OOO 000 k;), matahari tetap terasa panas dari waktg ke waktq'

Aluhl,rg. menciptakan rembulan dan meniadikan ciri khususnya adalah

[aur pui1*, melainkan seiuk, sebagaimana Allah menciptakan ciri khusus

matairari adatah panas, yung dengan ciri-ciri initah buah-buahan dapat

*""i"Ji matang.-S"r"kuii t"t*. dingin dan sesekali terasa panas, sesuai

dengan yang dibututrkan.

Allah juga menciptakan banyak planet di langit, ditundukkan untuk

faidatr tertent, sebagaimana Dia menundukkan matahari dan rembulan'

M;i.g-*asing di aritara benda-benda langit ini tidak lepas dari berbagai

t if.*ui, yunglduk bisa dihitung oleh kekuatan manusia. Matahari dan

rembulan p,rr, ,nempunyai hikmah, tidak sebatas apa yang bisa

diperkirakan manusia.

Karena setiap makanan fidak harus ada di setiap tempat, maka Al-

lah menundukkan para pedagang dan menciptakan ambisi pada diri

mereka untuk menggumpik"" h"rh benda. Sekalipun harta benda tidak

membutuhkan mereka tetapi, mereka tetap saja mengumpulkannya.

Karena mengejar harta ini, di antara mereka ada yang tenggelam

bersama kapJ V*S dinaikinya. Atau ada pemmpok ditengah perjalanln

V."g **rirpot nIrtu"Vu oi*g lain, ada yang mati disuatu negeri, lalu

il# yang teun dikumpulkannya di ambil oleh para penguasa. Yang

;J;g1.ii dari keadaan mereka adatah jika hartanya jatuh ke tangan
'unf 

iruritnya. Perhatikan bagaimana Allah menciptakan harapan-

t 
"r"p* 

aan reuuian pada diri mereka. sampai-sampai mereka berani

-"rrlrnprh rintangan dalam rangka mendapatkan keuntungan yang

melimpah, dengan-naik perahu, -"tt"tnpuh perialanan dengan jarak

;"G *.S"t iaui, sambil membawa makanan dari timur ke barat dan

dari barat ke timur.
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Penyebab manusia tidak mensytrkuri nikmatyang Allah karuniakan,
hanya karena bodoh dan lalai, karena itu, mereka fidak bisa mengetahui
berbagai nikmat. Sulit dijelaskan, iika seseorang mau mensyukuri nikmat,
kecuali setelah mereka mengetahui nikmat ifu sendiri. Kalaupun mereka
mengetahui nikmat ifu, merekapun akan mengim, bahwa mensyukuri
nikmat, cukup hanya dengan mengucapkan, "Alhamdulillah,
Wasyukurillah". Mereka fidak mengetahui, bahwa makna syukur yang

sebenamya adalatrdengan mempequnakan nikmat yang telah diberikan
untrk menyempumakan hikmatr penciptaannya, yaitr untuk taat kepada

Adapun lalai terhadap nikma! ada banyak faktor penyebabnya.23

23 Irnam lbnul Qgyylm b€rtlta,'Darl sebaglan bcncana tang rlngEn hgl umum, seorang hamba dlanJurkan

berada dalam kenlkmatan yang Allah anugerahkan dan pillhkan baglnya. lteddaktahuan seseorang tentang

hal lnl, ddak menadl penyebab dltangguhkan nya nlknat tersebut unulk t€tap dlberlkan, sebagal
pertalkan bagl kehldupanqra
Allah dengan kaslh sEyang-Nya, tetap pedull kepada mer€ka. lcndaupun, orang tersebut serlngkall
luput karena keudaktahuannya dan serlngkall sllah menentukan plllhan bagl dlrlnla, sehlngga ketlka

lcnlkmatan ltu berkurang yang pada aktlmya mengaklbatkan orang te6ebut tldak menyukalnya,
kemudlan rasa bosan menghamplrl dlrlnya, maka hanya kepada subulflalan-lalan) Allah saJalah sebalk-

balktempat kemball. Seseorang, keuka berusaha plndah kepada permlntaannya y.ng laln, bersamaan

dengan ltu, mellhat bahwa permlntaan ltu beragam, maka kecenderungan dalam menyesallnya akan

semakln bert mbah, sehlngga membatalken permlntaannya ltu dan merasa cukup dengan permlntaan
yang sebelumrrya sara (apa adanya).
Jtka Atlah Subahanahu wa D'ala menghendakl kebalkan dan petun uk bagl hamba-hamba-Nya, maka

Allah akan mempersakslkannya, bahwa dl dalam kebalkan dan petunJuk ltu terdaPat kenlkmatan-
kenlkmatan Allah, kemudlan ketka Allah rldha terhadap hal tersebut, akhlmya dla mensyukurlnya,
kemudlan kegka seseorang dlrundung kelnglnan unfuk menuJu kepada kebalkan dan petunjuk yang

Allah berlkan, maka la memlnta dengan cara lsukharah, karena dlsebabkan keudaKahuannya atas

kemaslahatan kebalkan dan petunjuk tersebut. lcpada Allah-lah setlap orang dltuntut menuju Jalan-
Nya dan hidup dengan plllhan yang terbalk bagl dlrlnya sendlrl.
Bagl seorang hamba ltu Udak ada sesuatu yang lebih bahaya darl kebosanannya terhadap nlkmat Allah.

Sesungguhnya dla Udak mellhatya sebagal sebuah kenlkmatan, dan tldak mensyukurlnya, dan tldak

menyenangitrya, yang ada dla malah membenclnya, galau akan keberadaannya dan menghltungnya
sebagal sebuah muslbah. Inl merupakan nlkmat terbesar yang Allah anugerahkan kepadanya. Tapl

mayorltas manusla malah menolak nlkmat-nlkmat Allah, mereka 0dak merasakan apa-apa darl nlkmat
yang telah Allah anugerahkan kepada mereka, mereka sangat bersungguh-sungguh menghadang dan

menolaknya, balk yang dlsebabkan oleh keudakahuan dan kedzhallman mereka.

Sering kalt nlkmat Allah diperluas bagi mereka, tapl tetap saja dla berusaha menolaknya. Berapa banyak

nlkmat ltu sampal kepadanla dan dla terus berusaha menolak dan memusnahkannya, balkyang dllakukan

dengan cara kedzhaliman dan cara yang mengandung keUdaKahuannya. Allah berflrman, "Allah tldak

akan merubah nlkmat yang telah dlanugerahkan-1,lya, terhadap satu kaum, sehlngga mereka sendlrl

yang merubahnla: Allah bertlrman, 'sesungguhnya Allah Udak akan merubah naslb satu kaum sehlngga

mereka sendlrl yang merubahrrya
Nlkmat ltu bukanlah musuh bagl seontng hamba. Jlka seorang hamba memusuhlnya, hal ltu akan benar-

benartampak bagl dtrlnya. Permusuhan ltu hanya aken menyulut apl dl dalam kenlkmatan yang Allah

anugerahkan, dan sulutan ltu eksls dl dalam dlrlnya, sehlngga seseorang akan benar-benar terbakar,

yang turuannya tak laln untuk mencela setlap kemull.an.
'Kedka sebuah Nndangan melemah, maka le akan menghllangkan kesempatannn
llka sesuatu ltu musnah maka terelalah kemullaan.'
lcmudlan dla berkata lagl,'Jadl seharusnya, kamu ltu tahu bahwa setlap kenlkmatan yang Allah

anugerahkan ltu hanya darl-t{ya, balk ltu nlkmat-nlkmat yang bemuansa ketaatan-ketaatan dan nlkmat-

nlkmat yang bernuansa kelezatan, Oleh karcna thr, senangllah nlkmat-nlkmat tersebut dan lngat-lngatlah.

Lalu syukurllah dengan seadlFadllnya!
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Di antaranya karena kebodohan manusia, fdak menganggap apa
yang ada disekitar mereka dan seluruh keadaan mereka sebagai nikmat.
Karena itu, mereka tdak mensyukuri seperti halnya nikmat-nikmatyang
sudah kami jelaskan diatas, sebab, nikmat-nikmat itu menyeluruh bagi
semua makhluk, menyebar bagi mereka dalam berbagai keadaan
mereka, sehingga tak seorangpun di antara mereka yang
menganggapnya sebagai kekhususan bagi dirinya sendiri, lalu dia tidak
menginterpretasikannya (menabirkannya) sebagai sebuah nikmat.

Karena itulah, mereka fidak bersyukur kepada Allah atas nikmat
berupa udara yang berhembus, andai saja salah seorang di antara
mereka tercekik sesaat saja dan tidak ada udara yang masuk ke dalam
tubuh, tentu mereka akan mati. Atau andaikan mereka tenggelam di
bak kamar mandi atau di sumur, tentu mereka akan mati karena
kekurangan udara. Jikapun seandainya ada salah seorcmg di antara
mereka yang selamat dari bencana di atas, tentu dia bisa merasakan
nikmat Allah, lalu bersyukur kepada-Nya.'lbntu saja hal ini merupakan
tindakan yang bodoh, sebab, mereka bersyukur setelah nikmat itu,
hampir saja terenggut dari sisinya, lalu kembali lagi. Nikmat dalam
keadaan bagaimanapun, layak untuk selalu disyukuri.

Engkau tidak akan melihat seseorang yang dengan matanya dia
bisa melihaf mau mensyukuri kesehatan penglihatannya, kecuali setelah
orang itu menjadi buta. Ketika penglihatannya dipulihkan dari
kebutaannya ifu, barulah dia merasakan suatu nikmat dan kemudian
mensyukurinya, karena pada saat itulah dia mengetahui, bahwa
penglihatan merupakan suatu nikrnat. Perumpamaannya seperti seorang
budak jahat yang tems menenrs dipukuli, ketika dia tidak dipukuli satu
jam saja, dia menganggapnya sebagai suafu nikmat dan kemudian
bersyukur. Tiztapi, sebelumnya, ketika dia sama sekali tidak dipukul, maka
dia menjadi tinggi hati dan tidak mau bersyukur. Jadi, manusia tidak
mau bersyukur, kecuali jika ada harapan yang secara khusus berkaitan
dengan dirinya, baik harapan ifu sedikit maupun banyak. Sementara
mereka lalai terhadap semua nikmat yang telah Allah karuniakan.

Allah berflrman,-Apa pun yang telah dlberlkan terlradap kallan berupe kentkmabn, semua adalah dart
Allah. Jlka satu bahaya tertahan, maka kepada-Nya *allan kemball.'
Allah berflrman lagl,'Maka, lngadah terhadap nlkmat-nlkmat Allah agat kallan menJadl orangonng
yang beruntung.'
Allah berflrman lagl,'Betsyukurlah kepada nlkmatAllahJlka kallan benar-hMrmenyembah-lVya,,
Seluruh nlkmat ltu darl-Nya dan hanya keutamaan-Nya. Menlngat dan mensyukurlnya hanya akan
dlperoleh dengan persetuJuan-Nya. (Dtnuktlkan dart Kltab Al-Fawatd).
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Diceritakan dalam suatu kisah, ada seseorang yang mengadukan
keadaan dirinya yang sangat miskin kepada seseorang yang bijak.
Orang ini benar-benar menampakkan kegundahan hatinya atas

kemiskinannya itu. Orang bijak bertanya, "Sukakah engkau, jika engkau

menjadi buta dan engkau mendapatkan sepuluh ribu dirham unfukmu?"
"Tentu saja saya tidak suka." Jawab orang miskin. "Sukakah engkau,
jika engkau menjadi bisu dan engkau mendapatkan sepuluh ribu dirham
untukmu?" "Tenfu saja saya tidak suka." Jawab orang miskin. "Sukakah
engkau, jika engkau menjadi gila dan engkau mendapatkan sepuluh

ribu dirham unhrkmu?" "Tenfu saja saya tidak suka." Jawab orang
miskin. 'Apakah engkau tidak merasa malu mengadu kepada
Petindungmu (Allah), padahal engkau mempunyai barang yang
harganya senilai dengan lima puluh ribu dirham?" Thnya orang buak.

Dalam cerita tain, dikisatrkan pula, bahwa ada orang yang benar-

benar miskin, dan dia merasa sangat jenuh dengan kemiskinannya itu

lalu mengeluhkan keadaannya yang miskin. I&fika tidur orang miskin

ini bermimpi, seolah-olah ada suara orang yang bertanya kepadanya,

"sulokah jika kami membuatnu lupa surat al-An'am, dan engkau akan

mendapatkan seribu dinar?" Orang miskin menjawab, "Tidak."
"Bagaimana kalau surat Hud?" Thnya orang ifu. "Tidak." "Bagaimana
kalau suratYusuP" Thnya orang itu lagi. "Tidak" "Berarti, engkau kini
memiliki kekayaan senilai dengan sedbu dinar, lalu bagaimana mungkin

engkau masih mengeluh?" Pagi harinya, orang miskin itu bangun dengan

perasaan yang segar dan dalam suasana hati yang riang.

Suafu waktu, Ibnu as-Samak menemui Harun ar-Rasyid, lalu dia

memberinya naseha! hingga membuatHarun ar-Rasyid menangis. [-alu

dia meminta segelas air minum, nalnun kemudian lbnu as-Samak

bertanya, "Wahai Amirul Mukminin, seandainya segelas air minum itu

fidak bisa diminum kecuali harus ditukar dengan dunia dan seisinya,

apakah fuan akan menebusnya?' 'Ya.'Jawab ar-Rasyid.

Ibnu As-Samak berkata, "Kalau begifu, minumlah dengan penuh

kenikmatan, semoga Allah memberikan keberkahan bagi hran.

Setelah ar-Rasyid meminum airtetsebut, Ibnu as-Samak bertanya

lagi, "Wahai Amirul Mukminin, bagaimana pendapat tuan, jika

seandainya segelas air minum ifu fidak bisa dikeluarkan dari tubuh htan,

kecuali dengan dunia dan seisinya, apakah tuan akan menebusnya?"

'Ya', jawab fu-Ra$rid.
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Ibnu fu-samak berkata, 'Apa yang tuan lakukan terhadap segelas
air minum itu, maka itulah yang terbaik."

Hal ini menjelaskan, bahwa nikmatAllah yang dikaruniakan kepada
hamba berupa seteguk air minum dikala kehausan, lebih besar nilainya
dibandingkan dengan kekayaan dunia dan seisinya. Kemudian,
mengeluarkan kotoran dari badan dengan cara yang mudah pun
merupakan kenikmatan yang besar. lni merupakan isyaratyang sangat
sederhana tentang nikmat yang bersifat khusus.

Tidaklah ada seorang hamba yang memusatkan perhatiannya,
melainkan dia pasti akan melihat nikmat-nikmat Allah yang sangat
banyak, yang banyak orang lain tidak mampu melihat seperti apa yang
dilihatnya. Tetapi, siapa saja yang berbuat seperti yang diperbuatnya
(memusatkan perhatian pada nikmat-nikmatAllah), tenfu akan melihat,
seperti apa yang dilihatrya pula. Tidaklah ada seorang hamba yang
melainkan dia ridha terhadap Allah, yang telah mengkaruniakan akal
untuknya dan dia merasa yakin bahwa dialah omng yang paling bemkal,
padahalAllah tidak mempertanyakan akalnya, maka dia harus bersyukur
kepada Allah atas yang demikian itu. Tidak jauh berbeda dengan hal
diatas, jika ada seseorang yang melihat aib pada diri orang lain yang
dibencinya, atau melihat sifat yang dicelanya, sementara dia melihat
dirinya tidak memiliki aib atau sifat yang tercela itu, maka dia harus
bersyukur pula terhadap Allah, atas keadaannya yang demikian (tidak
memiliki 'aib atau sifat tercela yang dimiliki orang yang dibencinya).
Karena Allah telah membaguskan unfuknya akhlaknya, dan menguji
orang selainnya.

contoh lainnya adalah jika ada seseorang yang merasa bahwa di
dalam batinnya ada niat yang dia sembunyikan atau ada yang sudah
dia lakukan ketika sendirian. Lalu, andaikan tabir keburukannya ini
tercingkap dan diketahui olehseseorang, tenfu akhlaknya akan tercoreng,
maka bagaimanakah jika semua orang mengetahuinya? Jadi, mengapa
dia tidak mau bersyukur kepada Allah yang telah rn"nu*pukkin
kebaikan baginya dan menutupi keburukannya?

Kita akan berpindah ke tingkatan yang lebih rendah dari pada semua
hal ini. Jika seseorang mengetahui bahwa Allah telah mengkaruniakan
kepadanya wajah yang rupawan, akhlak yang baik, keluarga, anak-anak,
tempattinggal, teman, kerabat, pangkat, jabatan. IGdudukan, dan hal-
hal yang dia senangi, lalu, jika semua yang khusus bagi dirinya ini
diberikan kepada orcmg lain, tentulah dia tidak akan ridha-yang rl*pu
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dengan hal ini adalah andaikan dia dijadikan mukmin atau kafir, makhluk
hidup atau benda mati, manusia atau mungkin binahng, laki-laki
ataupun perempuan sehat ataupun sakit, ini semua merupakan
kekhususan dirinya.

Jika dia fidak ingin keadaannya diserahkan kepada orang lain,
tentunya diapun juga mengetahui, bahwa orang lain pun tidak akan
setuju jika keadaan dirinya diseratrkan kepadanya, entah sebagian yang
umum, maupun bagian-bagian yang khusus. Sesungguhnya Allah
mempunyai berbagai nikmat yang dapat dirasakan oleh masing-masing
orang, dan dia memsa bahwa hanya dialah yang merasakan nikmat
itu. Jika ada orang yang setuju keadaannya difukar dengan keadaan
orang lain, maka hendaklah dia melihat orang-oftrng yang tenggelam
dalam kesenangan disekitamya. Dia melihat mereka lebih rendah dari
pada yang lain, dan melihat orang lain lebih tinggi darinya. Lalu,
pertanyaannya, mengapakah dia melihat orang lain lebih tinggi, dan
tidak melihat orang lain lebih rendah darinya?

Di dalam Kitab Shohih al-Bulehari danMuslimdisebutkan, dari Abu
Hurairah 49, dia berkata, bahwasannya Rasulullah * bersabda, "Jika
salah seorang di antarakalian melihd orang yang lebih tingg darinya
dalam harta dan akhlak, maka hendaklah dia melihat orang yang lebih
rendah darinya, dari pada orang yang lebih tinggi tadi."z4

At:Iirmidzi dalam lafazh lain meriwayatkan, "Lihotlah orang yang
lebih rendah dari Wda kalian, dan janganlah melihat orang yang lebih
trnggi daripada kalian, karena yang demikan itu, lebih layak bagi kalian
untuk tidak meremehkan nikmat yang telah Allah karuniakan kepada
kalian."%

Siapa yang memperhatikan keadaan dirinya dan menyimak
kekhususan pada dirinya, tenfu dia akan melihat nikmat yang banyak
dari Allah. Terlebih lagi, orang yang diberikan kekhususan iman, bacaan
al-Qur'an, ilmu,' as-Sunnah, kesempatan, kesehatan, keamanan, dan
nikmat-nikmat [ainnya.

Telah diriwayatkan dalam sebagian hadits, "Barangsiapa yang
membam Al-Qur'an, maka dia adalah orang yang kaya."26

Dlrlwayatkan oleh Al-Bukharl (1628) dan Musllm (8/213)
(Shahlh). DlrlwayaRan oleh At-Tlrmldzl (2513). lcmudlan dla berkata,'Hadlts lnl shahlh.' Hadlts lnl
dlrlwal,atkan oleh Abu Na'lm dalam Klrdlb Al-Hllyah (8/718) dan Al-Albanl menshahlhkannya. HadlB
yang lalu adalah syahld baglnya dan la asll. Dlt klhru oleh Musllm dalam Kltab Shahlhnya (512275),
(Dhalf lsnadnya). Dlrlwayatkan oleh lbnu'Adly (ry1332) dalam Blografl Syarlk bln Abdullah Al{adhl,

24
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Dalam lafazh lain disebutkan, "(Membaa) Al-Qur'an itu adalah
suotu kekayaan, dan tiada kemiskinan sesudahnya, serta tidak ada
kekayaan selainny a." 27

Dalam hadib lain disebutkan, "Siopo yang merosa aman di dalam
lubangnya, diberikan kesehatan di badannya dan dia mempunyai
makanan pada hari itu, maka seakan-akan, dunia beserta isinyo
cenderung kepadany a." 28

Sebagian mereka berkata,

"Jika makanan yang mengenyangkan menghampirimu dalam
keadaan sehatdan aman

Kamu menjelma*bagai *orangsllrudarc. iapun menangis, bahkan
terus menongis."

Jika ada yang bertanya, "Bagaimanakah cara mengobati hati yang
telah lalai dari mensyukuri nikmatAllah?"

Jawabannya, "Jika hati ifu masih memiliki mata, maka hendaklah
dia memperhatikan apa-apa yang telah diisyaratkan dalam berbagai
jenis nikmat Allah gs. Jika hati itu masih bebal, dimana masih tidak
menganggap bahwa nikmat sebagai suatu nikmat, kecuali jika datang
suafu musibah, maka orang tersebut hanrs selalu melihat kondisi dan
keadaan orang lain dan melakukan seperti apa yang dilakukan oleh
sebagian orang-omng terdahulu, gang melihat pasien dirumah sakit,
melihat berbagai macam jenis penyakit yang telah menimpa mereka,
lalu dia lihat dan bandingkan dengan dirinya yang masih sehat dan
segar bugar, atau bisa juga melihit nampidana di penjam,.melihat
penjahat yang dijatuhi hukuman mati, yang dipotong tangannya,
kakinya, atau yang disil$a karena kejahatannya, lalu dia bersyukur
kepada Allah atas keselamatan dirinya dari siksaan dan hukuman yang

'Mereka mendhalftannyai Ad-Daruquthnt berlGta, Juga yang laln, 'Hadtts tnl laysa bll-qawty (tdak
kuat)' (At-Ta hd zlb, 4 | 333).
(Dhalf lsnadnya). Dlrlwayatkan oleh Ath-Thabranl dalam Kttab Al-Kabtr (t1228), At-Hattsamt
menyebutkannya dalam Kltab AhMaJmd (7/15S) dan la menlsbatkanrrya kepada Abu ya'la. Kemudlan
dla berkata,'Dalam hadlts lnl terdapat seseorang yang bemama Yazld Ar-Rtqosht, dla seorang yang
dhalf. Kepada ralan hadlE Ath-Thabranl Juga ada qEd& darl Al-trmasy. Syarlk ltu adalah lbnu Abttullah
Al-Qadhl, la seorang yang dhalf. Pemblcaraan mengenalnya telah dlsebutkan pada hadlts yang lalu. Al-
'AJalunl menyebutkan hadlts lnl dalam Kl€,b resyf At-n ilb(1868), ta berkata,'Ad-Daruquthniberkata,
'dlrlwayatkan oleh Abu Mu'awlyah, darl AFHasan, dengan mursal..l(emudlan dla berkata dalam Kltab ,4/-
Maqashld' hadlts lnl cenderung benar.'
(Hasan). Dlrlwayattan oleh At-'Ilrmldzl, la berkata,'Hadlts lnl gharlb.'Al-Bukharl mentakhrunya dalam
Klt:b AhAdab Al-Mufnd (300). Ibnu Marah (4141), dan AFAlbanl menshahlhkannya dalam Kttab ,4sr-
Shahthah (2318).
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dilihatrya itu. Bisa juga mendatangi kuburan dan membayangkan,
bahwa sesuatu yang paling diinginkan orang yang sudah meninggal
dunia adalah kembali lagi ke dunia, untuk melihat orang yang durhaka
seperti kedurhakaan yang dilakukannya, agar dia bertambah taat.

Sesungguhnya hari kiamat itu adalah hari dimana segala kesalahan

akan ditampakkan. Jika dia melihat kuburan, dan mengetahui apa
sestrattr yang paling diinginkan orarg-orang yang dikubur disana, maka
hendaldah dia mengalihkan sisa-sisa usianya unhrk taat dan mensyukuri
segala nikrnat png telatr Allatt karuniakan kepada-Np, karena dia masih

drpanjangkan umuq lalu dia pergunalon sisa umumya ihr unhrk suatu
tuitran seperti hrjuan penciptaan dirinya, 5nihr mencari perbel<alan untrk
kehidupan akhirat kelak.

Yang hanrs dilal$kan oleh orang yang hendak mengobati hatinya
sendiri yang jauh dari rasa ryukur, adalah menyadari bahwa jika nikmat
itu tidak diglukuri, maka nikmat itu bisa hilang.

Al-fudhail dffi bedota, "Hendaldah kalian tettrs menens mensyukuri
nikmat. Sebab, jarang sekali nikmat yang sudah hilang dari sekelompok
orang, lalu kembali lagi kepada mereka."

Posol: Menghimpun Sobor don Syukur dolom Sotu
Woioh2e

Boleh jadi engkau pernah Mata, "Seperfi yang anda katakan,
bahwa Allah memiliki nikmat pada segala sesuatu yang ada. Ini
mengiqlaratkan bahwa pada dasarnya fidak ada musibah, lantas, apa
artinya sabar, lrarena pada kenyataannya musibah ihr tetap saja ada?

Lalu,apa artinya mensyukuri musibah? Kalau begitu, bagaimana
menghimpun sabar dan syukur? Sebab, sabar menuntut penderitaan,

sedangkan syukur menuntut kegembiraan, Ehrarti ada dua hal yang

saling bertentangan?"

29 Al-Hallzh berlGta dalam K|d/b Al{adr, 'Produk darl syukur adalah l(esabaran terhadap satu ketaatan

dan kemakslatan.'Sebaglan ulama mengatakrn,'NEsabaran ltu menuntut adanya rasa syukur, yang

kesabaran Udak akan sempuma keclall dengan rasa snrkur tersebut. Seballknya, Jlka salah satu

'bergeseri maka'bergese/ pula yang lalni
Barang sllpa yang mendapatkan $h, kenlkm.tan, m.k warlb b4lrya bersyttkur dan bersabar pula.

Syukur amadah relas. Sedangkan slbar, yalfu $barnya seseorang darl kemakslatan.

Barang stapa yang tertlmpa saht urlan, maka wallb baglnya bersabar <lan bersyukur. Sabar amatah

Jelas. Sedangkan syukur, yalU mendlrlbn htk All.h at s dlrlnya terhadap urlan ltu. Pengabdlan kepada

Allah ltu tetap dllakuktn, balk seonng hamba drlam keadaan senang atau pun susah.

Sabar ttu ada ttga macam: (1) sabar darl lemakslatan, sehlngEa la tldak melakukannya; (2) sabar
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Jawabanya, "Ketahuilah, bahwa musibah itu memang benar-benar
ada, seperti halnya nikmat. Tetapi,, tidak setiap musibah menuntut
kesabaran, contohnya adalah kufur, ini jelas merupakan musibah, dan
tidak ada artinya sabar menghadapi musibah kufur. Begitu pula dengan
berbagai macam bentuk kedurhakaan. Hanya saja, orang-orang kafir
tidak mengetahui bahwa kufumya itu adalah musibah. Keadaan seperti
ini sama dengan orang yang sakit tetapi, sedang pingsan, oleh karena
itu dia fidak merasakan sakitrya itu. Sementiara orang yang durhaka,
jehs mbngetahui kedurhakaan yung dilakukannya, karJna itu, aiu harus
meninggalkan aktivitas kedurhakaannya.

Setiap orang yang merasa snggup menghilangkan musibahnya,
tidak diperintahkan untuk sabar dalam menghadapinya, contohnya
adalah orang yang sangat menderita karena kehausan, tetapi,, orang
ini menolak unfuk minum, sekalipun ia cukup menderita karena nya,
maka orang ini tidak diperintahkan untuk sabar menghadapi rasa
hausnya, tetapi, dia diperintahkan untuk menghilangkan rcrsa sakit.

Sabar akan berlaku ketika menghadapi penderitaan yang tidak sang-
gup dihilangkan oleh seseorang. Jadi, sabar di dunia bersifat musibah
yang tidak muflak, bahkan bisa saja, bentuk sabar itu berupa nikmat.
Maka, bisa saja dideslaipsikan (digarnba*an) tentang memadukan antara
syukur dan sabar berhubungan dengan fugas yang harus dilakukan.
Misalnya, orang kaya, bisa saja dia sabar karena kematian seseorang,
sekalipun orang yang meninggal itu bermaksud untuk membunuhnya
karena harh yang dimilikinya. Begihr pula dalam hal kesehatan.

Tiada satu nikmatpun di dunia ini melainkan bisa saja berubah
menjadi musibah, atau mungkin sebaliknya, bisa saja seseorang ditimpa
musibah, sementara di dalam musibat tersebut terdapat nikmat.

terhadap ketaatan, sehlngga la melakukannya; (3).sabar terhadap ujlan, dalam kondlsl seperu inl, la
Udak meragukan TUhannya.
Seoreng ltu harus melakukan salah satu darl kedga macam sabar lnl, sebab sabar ltu waJlb selamanya,
dalam kondlsl ape pun. Sabar ltu sebab dalam hal mencapal satu kesempurnaan. Rasulullah sendlrl
Jauh-Jauh harl telah menglsyantkan dalam sabdanya, pada hadlts yang pertama, 'sesungguhnn
kesbann ltu adalah etu kebalkan nng dlbedkan wrang hanb..
Sebaglan ulama mengatakan,'l(esabaran ttu kadang untrkAllah dan kadang dengan Allah. yang pertama
adalah orang yang sabar terhadap pedntah Allah deml menggapal rldha-ilya, lalu bercabar atas satu
ketaatan dan satu bmakslatan. Yang dlberl kekuasaan oleh Allah tertolak darl daya dan kekuatan.
lGkuasaan ltu menyemptt htngga kepada Rebbnla.
Sebaglan mereka mengatakan, 'lGsabaran terlradap Allah yaltu rldha tertradap kodrat-NF. Sabar unhrk
Allah ltu berhubungan deogan uluhtyah dan mahabbah-t{ya, sedangkan sabar dengan-}lya berhubungan
dengan kehendak dan lclnglnan-itya. Yang ketlga k€mball kepada dua renls yang pertama. Haktkatnya
kesabaran ltu terhadap ketaatan dan Udak keluar darl korldor ketetapan-ketetapan agama, balk liu
berupa perlntah atau larangan darl-ilya. Adapun kesabaran atas ujlan, berhubungan dengan ketetapan-
kstetapan alam.' (Ahhth, 1 1/311).

(520) ts a,/{ht i"/9.",/,h



C,ontohnya, mantsia fidak tahu kapan ajalnya. Ini merupakan suatu
nikmatbaginya, sebab jika dia tahu kapan ajalnya, tentu dia akan terlihat
murung dan terus-menerus berduka. Begitu pula tentang
ketidaktahuannya terhadap apa yang ada di dalam hati orang lain, jika
saja, dia mengetahui semua yang ada di dalam hati orang lain, tentu
penderitaannya akan menjadi berkepanjangan, begifu pula akibatrya,
akan timbul rasa dengki dan benrsaha untuk membalas dendam. Sama
halnya dengan ketidaktahuannya tentang sifat-sifat tercela pada orang
lain, sebab, jika dia mengetahuinya, tenfu saja akan membuatnya
membenci dan menzhalimi orang tersebut, yang pada akhirnya akan
menimbulkan kerusuhan.

Gambaran lainnya adalah tentang kesamaan hari kiamat, lailatul
qadar dan saat-saat yang paling baik pada hari jum'at. Semua ifu
merupakan sebuah nikmat. Sebab, ketidaktahuan akan membuat
manusia berusaha dan mencari. Ini beberapa gambaran nikmat
dikarenakan ketidaktahuan. [alu, kemudian bagaimana dengan sesuatu
yang telah diketahui?

Seperti yang telah kami sebutkan, bahwa Allah memiliki nikmat
dalam segala sesuatu yang ada. Bahkan penderitaan pun bisa menjadi
nikmatbagi segolongan orang yang mengalaminya, seperti penderitaan
orang-orang kafir di akhirat, di dalam nemka, maka penderitaan orang-
orang kafir ini merupakan nikmat bagi para penghuni surga. Sebab,
jika fidak ada segolongan manusia yang di a&ab, maka segolongan
manusia yang lain yang mendapatkan kenikmatan, tidak akan bisa
mengukur seberapa besar kenikmatan yang mereka rasakan.
Kegembiraan para penghuni surga menjadi berlipat ganda kala
mengetahui penderitaan yang dirasakan oleh penghuni neraka.

Dapatkah engkau lihat, bagaimana penduduk dunia yang fidak
begifu menampakkan kegembiraannya terhadap adanya sinar matahari,
padahal mereka tenfu sangat membutuhkannya, hanya karena alasan
bahwa sinar matahari itu dapat dirasakan oleh semua orang. Mereka
juga tidak memperhatikan benda-benda yang menghiasi langit, yang
lebih indah dari pada setiap tumbuhan yang ada, hanya karena hiasan
langit itu juga bisa dilihat oleh semua onng. Karena itu mereka fidak
merasakannya sebagai suahr nikmat dan tidak pula merasa gembira.
Jadi benar apa yang telah kami katakan, "Allah tdak menciptiakan
sesuatu, melainkan di dalamnya terdapat hikmah dan nikmat, entah
berlaku bagi semua hamba atau bagi sebagian di antiara mereka."
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Di dalam setiap musibah pun, Allah menciptakan di dalamnya
nikmat, entah bagi orang yang mengalaminya ataupun bagi orang lain.
Seorang hamba waj ib menghimpun kewaj iban syukur dan sabar dalam
menghadapi setiap keadaan yang tidak disebut sebagai musibah secara
mutlak, tidak pula disebut sebagai nikmat secara mutlak. Boleh jadi,
seseorang gembira karena melihat suafu hal dari safu sisi, tetapi, disisi
lain, justu dia berduka. Karena itulah, dia harus bersabar kala berduka
dan harus bersyukur kala gembira.

Ketahuilah, bahwa dalam kaitannya dengan keadaan seseorang
yang miskin, sakit, takut dan menghadapi musibah di dunia, ada lima
perkara yang hams dihadapi dengan gembira oleh orang yang berakal
dan sekaligus hams disyukurinya, yaitu:

Pertama: Setiap musibah ataupun sakit yang menimpa, harus
digambarkan, bagaimana musibah dan rasa sakifrrya menjadi kian
parah? Sebab, kehendak Allah tidak ada yang bisa menghalanginya.
Andaikan Allah melipatgandakannya terhadap seorang hamba, lalu apa
yang bisa diperbuatnya untuk menghalangi kehendak itu? Maka
hendaklah diatetap bersyukurselagi apayang dialaminya belum parah.

Kedua: Musibah yang terjadi bukan dalam masalah agamanya.
Umarbin Khaththab Radhiyallahu'Anhu, berkata, "Tidak lah aku ditimpa
suatu musibah, melainkan Allah mempunyai hak atas diriku untuk
melakukan empat hat selagi musibah itu tidak dalam agamaku, selagi
musibah itu bukan yang terbesar, selagi musibah itu tidak menghalangiku
untuk ridha kepada-Nya dan selagi aku mengharapkan pahala dari-
Nya"

Ada seseorang yang mengadu kepada Sahl bin Abdullah, 'Ada
pencuri yang masuk ke dalam rumahku dan mencuri semua barang-
bamngku."

Sahl bin Abdultah berkata, "BersTukurlah kepada Allah, andaikan
saja syaitan yang masuk ke dalam hatimu, tentu ia akan mengoyak
keimananmu. Lalu, apa yang bisa engkau perbuat setelah ifu? Siapa
yang berhak menderamu dengan seratus kali cambukan, lalu dia
membatasi dengan sepuluh cambukan, maka, karena itulah, engkau
berhak untuk bersyukur.

Ketiga: Tidak ada hukuman melainkan digambarkan agar
ditangguhkan hingga akhirat. Musibah di dunia hanya berlangsung
sementara wakfu, lalu menjadi ringan, sedangkan musibah di akhirat
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berlangSung secara kekal dan terus.menenrs. Kalaupun tidak kekal, fidak

ada jalan untuk meringankannya. Siapa yang hukumannya telah

disegerakan di dunia, maka dia tidak lagi dihukum di akhirat kelak.

Begitulah yang disebufl<an dalam hadib Nabi *, "Sesu ngguhnya segala

,uiiboh yang menimpa worang muslim, maka akan meniadi tebusan

ba$ dosanya, kenddipun hanya bodu yang membuqtnya tersandung

dan botu yang menusulmYo. "s
Keempat: Musibah yang teriadi, telah tertulis dalam ummul Kitab.

Jadi, tidak idu k"mu-puan unhrk menghalanginya. Maka jika musibah

ihr datang dan seseomng yang tertimpa mtrsibah tetap sabar, maka ifu

merupakan sebuah nikmat.

Besarnya pahala bagi orang yang terkena musibah. Karena setiap

musibah ying menimpa di dunia merupakan jalan manuju akhirat,

sebagaimanulatungutt bermain bagi anak kecil, padahal bermain bagi

."t"ku sebenarnyi merupakan sebuah nikmat, andaikan anak kecil itu

dibiarkan bermain tems menenrs, tenhr dia tidak akan belajar, yang

membuat anak ittr menyesal sepaniang masa. Begitu pula dengan hartia,

keluarga dan kerabat, yang bisa menjadi penyebab kebinasaannya.

Mungkin di akhirat kelak, para penganut Atheis (anti Allah, kaum

tyuyi'iyyoh/komunis), akan berandai-andai, jika saja mereka dulu ketika

.uiih llcil tidak memalingkan akal mereka dari agama Allah. Maka,

tidak akan ada satupun dari sebab-sebab tersebut diatas pada diri

seorang hamba, melainkan dia akan menggambarkan bahwa itu
,.-pukun kebaikan bagi agamanya. Jadi, yang hanrs dilakukan adalah

dia harus berhusnudzan (berbaik sangka) kepada Allah 'gg,

mempertimbangkan yang baik tentang musibah yang menimpanya dan

bersyukur kepida Allah. Sesungguhnya, hikmah Allah sangatlah luas,

dan Altah lebih mengetahui tentang kemashlahatan musibah yang

menimpa daripada dirinya sendiri. Suatu saat, ketika sudah beranjak

dewasa, seorang hamba akan bersyukur kepada gurunya dan orangtua

yang dahulu tetah memukutnya, karena di saat ini, dia merasakan buah

dari pembinaan guru dan orangtuanya itu.

Kelima: Musibah adalah sebuah pembinaan dari Allah dan kasih

sayang dari-Nya kepada seorang hamba, kasih sayang yang lebih

,"rnprltnu daniebih iengkap daripadakasih sayang orangtua terhadap

anak-anaknya.

30 Dtrlwayatkan oleh Musllm (s/16) dan AFBukharl dalam Kltab Al^dab Al't'lutnd (498).
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Disebutkan dalam sebuah hadib, "Allah tidak menetapkan suotu
qadha' bagi seorang mukmin, melainkan itu merupakan kebaikan bagi
dirinya."sr

Disamping itu, ketahuilah bahwa pangkal dari kerusakan adalah
cinta kepada dunia dan pangkal dari keselamatan adalah membersihkan
hati dari dunia. Menggunakan nikmat sesuai dengan fujuannya, gdng
terbebas dari musibah, akan menghasilkan ketenangan hati dalam
menghadapi dunia. Jika banyak musibah yang menimpa dan hati
terguncang karenanya karena masalah dunia, maka hati pun menjadi
tidak tenang, lalu dunia akan menjadi penjara baginya. Bagaimana
caranya unfuk menyelamafl<an diri dari hal ini, dimana penyelamatan
dirinya tersebut menjadi tujuan baginya, sebagaimana orang yang
dijebloskan ke dalam penjara, yang berusaha lepas darinya.

Berduka cita atas suafu penderitaan juga diperlukan, karena hal ini
akan mendatangkan kegembiraan bagimu di hadapan omng yang telah
mengobatimu. Sebab, engkau bisa berduka cita dan bersuka .G, hh
engkau bersabar dalam menghadapi penderitaanmu dan bersyukur saat
mendapatkan kegembiraanmu. Siapa yang mengetahui hal ini, dia harus
memperlihatkan kebersyukumrnya karena musibah yang didapatkan-
nya. siapa yang fidak percaya bahwa pahala dari musibah yang diderita
akan lebih bary;ak lagi, tentu dia tidak akan bisa bersyrkur karena musibatr.

Diriwayatkan bahwa ada seorang Arab badui yang berta'ziyah
kepada lbnu Abbas .*r, ataS kematian ayahnya. fuab badui ifu berkata,

"Bersbarlah, kamipun ingin menjadi golongan orang-orang yang
sobor, bergmamu.

Kesabamn rafuat itu bergantung pada kesabaran pemimpin.

Kebaikan bagimu otos kesob aranmu, dan Allah lebih baik tagi bagt
Al-Abbas."

Setelah ifu, Ibnu Abbas berkata, "Tidak ada seorangpun yang lebih
baik ta'ziyahnya, selain dari ta'ziah Arab badui itu."

31 (Shahlh lsnadtrya). Dalam Musnad Ahmad (5/24) darl dwayat anaknya Abdullah, Abu ya,la mertwayatkan
hadlts lnl (U20) darl hadlts Anas bln Malllq la memarlLtannya, dengan lafadl 'sesungguhnya kenlkmatan
Itu bagl seorang )ang berlman. Sesungguhrrya Allah 0daklah menghendakl sesuatr pun baglnya, kecuall
sesuatu ltu balk baglnya.'Al-Banl berkata,'Sanad hadlts lnl shahlh. Seluruh rualnya tslqah, kecuall
Tsa'labah dan lbnu Hlbban yang menyebutkan hadlts lnl dalam Kltab AB-Tslqat llhat pula Kttab ,et-
Shdhthah (t48).
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Jika ada yang bertanya, "Dari beberapa pengabaran yang ada
tentang keutamaan sabar, menunjukkan, bahwa musibah di dunia ini
lebih baik daripada kenikmatannya, narnun, apakah kita harus memohon
musibah kepada Allah 96?"

Jawabannya: Tentu saja tidak begitu. Dalam suatu hadib yang
diriwayatkan dari Anas ag disebutkan bahwa Rasulullah S bertanya
kepadanya, 'Apakah engkau pernah berdo'a dengan sesuatu atau
memohonnya?"

'Ya', jawab Anas. Aku berkata, "Ya Allah, kalau memang Engkau
hendak menghukum di akhirat, maka segerakanlah hukuman itu bagiku
di dunia."

Lalu, Rasulullah g bersabda, "Subhonallah, engkau hdak akan
songgiup dan tidak akan latod menanggungnp. Mengapakah tidak engkau
katakan, *Ya Allah, berikanlah kepada kami kebaikan di dunia dan
kebaikan di akhirat. Serta lindungilah kami dari sikso opi neraka."32

Juga dari hadib Anas aia, bahwa ada seorang laki-laki bertanya,
"Wahai Nabi Allah, apakah do'a yang paling utama itu?" Beliau menjawab,
"Mohonlah ampunan dan keselamatan kepada Allah, di dunia dan di
akhirat." Keesokan harinya, laki-laki itu datang lagi dan bertianya, " Wahai
Nabi Allah, apakah do'a yang paling utama itu?" Beliau menjawab,
"Mohonlah ampunan dan keselamatan kepada Allah, di dunia dan di
akhirat." Keesokan harinya, ketiga kalinya laki-lak itu datang lagi dan
berhnya, " Wahai nabi Allah, apakah dda yang paling utama itu?" Beliau
menjawab, "Mohonlah ampunan dan keselamatan kepada Allah, di dunia
dan di akhimt. Jika engkau diberi ampunan dan keselamatan di dunia
dan di akhirat, maka engkau telah beruntung."lxr

Dalam Kitab Shohih al-Bukhari dan Muslim disebutkan, bahwa
Rasulullah gtelah bersabda, "Berlindunglah kalian kepada Allah dan
m usiboh yang berd, lcemalangan yang berturut-fitrut, qadha' yang buruk
dan kegembiraan musuh." a

Muthaharrif berkata, 'Aku lebih suka diberi keselamatan lalu
bersyukur, dari pada ditimpa musibah, lalu bersabar."

Dlrlwayatkan oleh Musllm (8/68), Al-Bukharl dalam Ktab Al-Adab Al-l,tufnd (728), At-Tlrmldzl (L3407)
dan Al-Baghawl (1373).
(Dhalf). Dlriwayattan oleh Al-Bukharl dalam Kltab ,4lAdab Al-l,lufnd (637), Ahmad (31t27), Atrnrmldzl
(3512) dan lbnu Majah (3848). At-Tlrmldzl berkata,'Hadtts lnl hasan gharlb.'Al-Banl merlwayatkan
hadlts lnl dalam Kltab Dhalflbnu l,laJah dan Kltab Adh-Dharfah(2851).
Dlriwayatkan oleh Al-Bukharl (8/193) dan Musllm (8/76).

32
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Posol: Monokoh Yong Lebih Utomo, Sobor otou
Syu ku r?

Manusia berbeda pendapat, apakah sabar lebih baik dari pada
syukur atau kebalikannya? Masalah ini diuraikan Mushannif dengan
panjang lebar. Intisarinya sebagai berikut: bahwa masing-masing baik
sabar atau syukur, sama-strma mempunyai derajat sendiri-sendiri.

Demjat terendah dari kesabamn adalah fidak mengeluh, sekalipun
membenci musibah tersebut, dan diakhimya ridha. Setelahnya adalah
bersyukur terhadap musibah, dan diakhiri pula dengan keridhaan.

Derajat syukur banyak. Hamba yang mercEa malu karena terus-
menerus mendapat nikmat, juga merupakan implementasi rasa syukur.
Pengetahuannya tentang keagungan Allah dan kemurahan-Nya yang
telah menutupi aibnya juga merupakan syukur. Pengakuan bahwa
nikmat itu berasal dari Allah dan dia tidak merasa berhak memilikinya
secara muflak juga merupakan syukur. Menyadari bahwa mensyukuri
satu nikmat dari berbagai nikmat Allah juga merupakan syukur. Thwadhu'
yang baik tatkala mendapatkan nikmat juga merupakan syukur.
Mensyukuri kesederhanaan juga merupakan syukur, berdasarkan sabda
Rasulullah ffi , " orang yang tidak bersyular kqada Allah, tidak b ersyukur
kepada monusio."s

Memperhatikan adab di hadapan pemberi nikmat juga merupakan
syukur. Menerima nikmat secam baik dan menganggap nikmat yang
kecil sebagai sesuafu yang besar juga merupakan nikmat. Apa-apa yang
dihasilkan dari perkataan dan perbuatan, gang berada di bawah istilah
syukur dan sabar, fidak bisa dihitung, derajatnya sangat banyak. Lalu
bagaimana mungkin menyamaratakan pendapat tentang keutamaan
salah satu daripada yang lain?

sekalipun begitu dapatkami katakan, bahwa syukur itu ditambahi
dengan penggunaan harh untuk ketaatan, maka syukur ini jelas lebih
baik, karena syukur ini juga mengandung kesabaran, di dalamnya ada
kegembiraan terhadap nikmat, dan di dalamnya juga ada ketabahan
hati karena memberikan harh kepada oftmg-orcrng miskin serta tidak
menggunakan harta itu sekalipun unfuk kenikmatan yang dimubahkan

35 Takhrij hadlts lnl telah dtsebutkan sebelumnya.
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(dibolehkan). Tentu saja ini lebih baik daripada sabar'

Sedangkan menyukuri harta dengan tidak mempergunakannya

untuk kedurhakaan, tetapi, mempergunakannya untuk kenikmatan yang

dimubahkan (dibolehkan), maka sabar semacam ini lebih baik daripada

syukur. Orang fakir yang sabar lebih baik daripada orang yang menahan

hartanya unluk hal-hal yang mubah. Sebab orang fakir itu telah

memerangi nafsunya dan membaguskan sabarnya dalam menghadapi

cobaan dari Allah. Semua uraian yang menyebutkan tentang keutamaan

bagiambagian sabar daripada syulnra dimaksudkan unhrk pengkhususan

u*t r,-.r-tut nya. Karena yang lebih dahulu tedintas dalam pemahaman

manusia tentang nikmat harta dan syukur adalah ucapan
"Alhamdulillah" . Jadi, sabar yang menjadi piiakan'orang-orang secara

umum, lebih baik daripada syukur seperti yang mereka pahami. Jika

engkau memperhatikan uraian kami ini, tentu engkau akan mengetahui

bahwa masing-masing di antam sabar dan syukur ini mempunyai nilai

tersendiri dadm keadaan-keadaan tertenfu. Berapa banyak orang fakir

yang sabar, tebih baik daripada orang kaya yang bersyukur. Yaitu orang

luyl yung melihat dirinya sama dengan orang fakir, yang tidak

rn"rn"Sung harta kecuali sekedar yang dibutuhkannya, lalu

membJanjakan yang lain untuk berbagai jenis kebaikan, atau dia

menyimpan harlanyu, yung sewaktu-waktu dia butuhkan untuk

disalirkan kepada orang-orang yang membutuhkannya. Kalau pun dia

membelanjakan hartanya, maka dia tidak bermaksud mencari

kedudukan. Keadaan ini lebih baik daripada orang fakir yang sabar'

"qMfo
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Hfucn
Kitab:

Raja'(Harap) dan Khauf (Takut)

Rasa hamp (raja'l dan rasa takut (khaufl merupakan dua buah
sayap, yang dengan kedua sayap ini orang-orang yang dekat dengan
Allah (al-muqanabun) terbang melayang kepada setiap maqam yang
lebih tinggi. Keduanya ibamt hewan tunggangan (kendaraan) yang
digunakan untuk menembus setiap tedal dalam perjalanan menuju
akhirat. Karena itu, diperlukan penjelasan tentang hakikat keduanya,
keutamaan-keutamaannya dan sebab-sebabnya, sertia apapun yang
berhubungan dengan hal tersebut. Kami akan menguraikan kedua hal
tadi dalam dua bagian: (1) rasa hamp (raja'll, (2) rasa takut (khaufl.

Bogion Pertomo: Roso Horop

Rasa harap (raja'l merupakan salah satu mogom bagi para
penempuh jalan rohani (solikn) dan kondisi spiritual orang-orang yang
mencari jalan tersebut (thalibinl. Sifat ini disebutdengan isfitah maqam,
karena memiliki sifat yang lebih permanen dan tetap. Sedangkan sifat
yang lebih mudah berubah disebut dengan hol (keadaan spiritual),
sebagaimana warna kuning yang juga dibagi menjadi kuning tetap,
seperti wama kuning emas, dan kuning yang dapat cepat benrbah seperti
kuning (pucat) karena rasa takut (khaufl. Adapun kuning yang berada
di antara keduanya, seperti kuning (pucat) karena menderita sakit.

Demikian pula sifat-sifat hati yang dapat dibagi dengan pembagian
seperti warna di atas. Sifat yang tidak tetap disebut dengan istilah hol
(keadaan), karena keadaannya yang mudah lepas dari hati.

I&tahuilah, bahwa apapun yang akan engkau hadapi, yang disukai,
maupun yang tidak kau sukai, dibagi menjadi dua pada saat itu, dan
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ada pada saat yang lalu. Yang pertama disebut dengan perasaan dan
kondisi hati, sedangkan yang kedua disebut dengan memori atau
kenangan.

Jika terlintas di dalam hati sanubarimu, sesuafu yang akan datang
pada masa mendatang, lalu sesuatu tersebut menguasai hatimu, maka
hal itu disebut dengan penantian. Jika yang dinanti adalah sesuahr yang
disukai, maka disebut dengan rasa hamp, jika yang dinanti, adalah
sesuatu yang tidak disukai, maka disebut dengan rasa takut (khaufl.

Raja' adalah rasa santai (irtiyahl unfuk menanti sesuatu yang
disenangi. Tetapi apa yang diharapkan kedatangannya itu haruslah
memiliki sebab. Jika tidak ada sebab yang diketahui wujudnya dan tidak
ada ketiadaannya, maka hal ini didefinisikan sebagai angan-angan,
karena itu merupakan sebuah penantian tanpa disertai suafu sebab.

Isfilah raja' danlchou/hanya berlaku atas sesuatu yang masih sarnar-
samar atau simpang siur. Sedangkan sesuahr yang telah pasti, tidak dapat
disebutkan dengan kedua istilah ini.

Tidak bisa dikatakan: "Aku berharap terbitrya matahari dan aku
takutkan tenggelamnya." Sebab, terbit dan tenggelamnya matahari
merupakan sesuafu yang pasti terjadi. Tetapi bisa dikatakan,"Aku
berharap turunnya hujan dan aku takut hujan ifu berhenti,"

Orang-orang yang memiliki hati sudah mengetahui, bahwa dunia
ini adalah lahan untuk bercocok tanam untuk akhirat kelak. Hati laksana
tanah dan iman laksana benih yang disemai di tanah ifu. Ketaatan
mengalir bersama trsaha dalam membercihkan dan mengelola tanah,
membuat parit dan bagaimana cara mengairi tanah tersebut.

Hati yang gandrung dan tenggelam dalam gemerlapnya dunia,
diibamtkan seperti tanah keras yang fidak layak untuk dijadikan tempat
penyemaian benih. Hari kiamat diibamtkan sebagai hari panen. Tidak
ada yang dapat memanen, kecuali orang-orang yang sebelumnya telah
menaniun. Thnaman fidak akan tumbuh, kecuali adanya benih iman.
Iman tidak akan memberi manfaatjika disemai di dalam hati yang kotor
dan akhlak yang fidak baik, sebagaimana benih yang tidak akan dapat
tumbuh di tanah yang keras.

Seorang hamba yang mengharapkan ampunan, harus
mengibaratkan dirinya seperti pemilik tanaman, yang dimana pemilik
itu mencari tanah yang subur unhrk menanam, menyemai benih yang
baikdi atas tanah yang suburtersebuttanpa ada benih yang cacat atau
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bahkan rusak, kemudian pemilik tersebut mengairinya tepat pada waktu
yang dibutuhkan, membersihkannya dari ilalang ataupun duri-duri yang
dapat merusak tanaman, kemudian duduk menunggu karunia Allah agar
tidak ada petir yang menyambar ataupun bencana yang menimpa,
sehingga tanaman yang telah dirawatnya menjadi tumbuh dan
membesar. Maka, penantian terhadap tanamannya itu disebut dengan
harapan.

Jika seseorang menyemai benih diatas tanah yang kering, tandus
dan keras, daerahnya tinggi, sehingga tidak dapat dialiri air, serta tidak
diurus sama sekali, lalu dia menanti datangnya hari panen, maka
penantiannya ini disebut dengan kebodohan atau tipuan, bukanlah
sebuah harapan.

Menyemai benih di atas tanah yang subur, tetapi,, tidak ada airnya,
lalu dia menanti furunnya air hujan, maka penantiaannya ifu disebut
dengan angan-angan, dan bukanjuga sebuah harapan.

Jadi, istilah harapan hanya berlaku bagi penantian sesuafu yang
disukai dan disenangi, yang di awali dengan adanya sebab-sebab faktor
internal (keinginan), yang sinergis (sejalan dan seiring) dengan ikhtiar
(usaha) seorang hamba. Sedangkan yang bukan dilakukan karena
usahanya adalah karunia Allah, seperti dihindarkan-Nya dari hal-hal
yang menrsak.

Jika seorang hamba menyemai benih keimanan, mengairinya
dengan aliran air ketaatan, membersihkan hatinya dari ilalang dan duri-
duri akhlak yang hina, menantikan karunia dari Allah agar disabarkan
hingga ajal menjemputnya, dan baik akhir kehidupannya (husnul
khatimahl. Maka, penantiannya itu merupakan harapan yang terpuji,
dapat mendorongnya unfuk tenrs-menenrs berada dalam ketaatan dan
melalsanakan kewajiban-kewajiban keimanan.

Namun, jika benih keimanan ini dibiarkan tanpa di aliri dengan air
.ketaatan, atau membiarkan hati terkotori akhlak-akhlak yang hina,
tenggelam dalam kenikmatan dunia, kemudian duduk menantikan
datangnya atnpunan, maka ini merupakan tindakan yang bodoh dan
tertipu.

Allah berfirman:

';j;;lr,6sir 66,j;; i,rfr l"{rt $i # b i;.,e,f:fr
(i )(/z
lll -.lr*r
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"Malu, s etelah nwr eka, datmglah gercr ai (y ang j dlur) y ary mew arisi Al.
Kitab (Taura) , lang rner.gutlbil lwta benda &aia yang rendah ini. l-alu

merel<a b erl<ata:' I<nrni al<an dib eri afi tptnwl' ."

(QS.Al-Araaf: 169).

Dan Allah mencela orang yang berkata:

t7{, t#; fr.i c*,{ 8L L +3 
",J;uDan, 

sekiranya al<u dil<mbalilrfr,lrcDofu.Rahb-ku, pasti al<u al<anmendapat

tqrlp at l<enlb ali y atg lebih b dk dsri p ada l@bm.lcebrm iu."
(QS. Al-Kahfi: 36).

Syaddad bin Aus berkata: "Rasulullah g bersabda: "Oron g yang
cerdas adalah yang mampu menundukkan hawa nafsunya dan berbuat
unfirk kepentingan setelah mqtl Sedangkan orang yang lemah adalah
orang yang mengikuti hawa nafsunya dan berangan-angan terhadap
Allah'Azza wa J alla dengan berbagai angan-angan." I

Ma' ruf al-Kurkhi riB berkata: "Engkau mengharapkan mhmat Allah
yang sebenarnya engkau tidak sanggup mendapatkannya, adalah
kebodohan dan kekecewaan. Oleh karena ifu, Allah berfirman:

(Hasan ll ghalrlhl). Dlrlwalatkan oleh Ahmad (41124), At-Ttrmldzl (2459), Ibnu MaJah (4260), Al-Haktm
(U57) dan AFBaghawl (4116, 4117). At-nrmEzl berkata: 'Hadlts inl hasan shahlh.'Menurut At-Tirmldzl,
makna kallmat'oftrng yang mampu menundukkan hawa nafsunyd adalah orang yang menglntrospeksi
dlrlnya dl dunla dan dl harl klamat. Dlrlwayatkan darl Umar, ia berkata:'Hlsablah dlrl kallan sebelum
kallan dlhisab'. Hlasllah dirlmu untuk tempat akhlratmu. Instropeksl dlrl dl akhirat ltu hanya akan
berkurang bagl orang png telah menglnsbopeksl dlrlm/a dldunla. Dlrlwayatkan darl Malmun bln Mahran,
la berkata:'Seorang hamba tidak akan menJadl orang yang bertal$a, keqlall setelah dla menglnstropeksi
lrlrlnya sebagalmana dla menglnstropekl makanan yang dlmakannya atau pakalan )rang dlkenakannya."
Hadlts lnl dlrlwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Ktab Al-lhilr( 133), Abu Na'lm dalam Klab AhHllyah
(L1267) dan Al-Hafizh menyebutkannya dalam Kftab Al-Fathl.....l, Al-'Iraql menghasankan hadits At-
Tirmldzl lnl. Al-Haklm berkata: 'Shahlh'ala syarthl (sesuai dengan q6rat) AFBuktari, dan la belum
mentakhrlrnya.'Adz-Dzahabl berkata: 'Tidak, deml Allah, Abu Bakar itu lemah.'Az-Zubaldl berkata:
'Ibnu Thahlr berkata:'Hadlts lnl dhaf Jiddan.'
Al-'Askarl berkata: "Dalam hadits lnl terdapat penolakan terhadap sene pemlklran Al-Mudi'ah dan
penetapan akan ancaman." Sald bln Jubalr berkata:'Yang dlmaksud menlpu Allah adalah seseorang
yang selalu berada dalam korldor dosa.'
Hadlts lnl memlllkl syawahld (penguat) dengan Jalan-Jalan yang benar, dlantararrya hadlts lbnu Umar
Radhlyallahu 'Anhu, bahwa seorang darl Anshar berkata: 'Wahal Rasulullah, Mukmln manakah yang
pallng utamaf Rasul menJawab:'lQng Nilng ut na adalah, png pallng blk akhlak4ai Dla bertanya
lagl: 'Mukmln manakah yang pallng cerdas?'Rasul men awab: 'Yang pallng cedas aclalah, nng Nllng
menglngat kemailan dan nng pailng belk pqslapannn untuk hart eek. Merekalah onng-onng lang
@da{ Hadlts lnl dltakhrl, oleh lbnu lila,ah, AFBazzar, Ath-Thabnnl dalam Kltab Al-AuEah, Al-Haklm
dan yang laln. Llhatlah Ktl,b Dknll An-t{af (20) dan Kltab AlQlsfiaq kedua Kltab lnl karya Syalkh
Muhammad'Amr, dla telah menyebutlenJalan dan syawahld (penguat) hadlts lnl, maka dla menekunlnya
dan menerangkannya. Dla adalah seorang syahld yang kuat hadltsnya pada bab lnl dan tldak Imam At-
Tlrmldzl menghasankannya. Wallahu a'lam.
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"SesungguJrnyaafingorangyangberirnan,danarang.fi dngyangberhijrah

dan b erjihad dii alm Allah, nwrel<a itulah y ang nenglw apl<sn r ahnwt Allah."

(QS. AhBaqarah: 218).

Artinya, mereka inilah yang berhak berharap, dan tidak
dimaksudkan sebagai pengkhususan tentang keberadaan harapan.
Karena, selain mereka pun dapat berharap.

Ketahuilah, bahwa rojo'adalah sesuafu yang terpujq karena dapat
mendorong seseorang kepada amal. Sedangkan sikap pesimis, atau
putus asa, adalah sesuatu yang tercela, karena sikap ini dapat
mengalihkan seseomng dari amal.

Karena, seseorang yang sudah mengetahui bahwa tanah yang
sedang dikelolanya tandus, tidakdapatdi aliri airdan benih yang disemai
tidak dapat tumbuh, orang ini justtr meninggalkan tanah garapannya
dan tidak berusaha mencari tanah lain untuk di kelola serta tidak mau
bersusah payah.

Sedangkan khauf ,bukan kebalikan darl. raja',tetapi hanya sekedar
pendamping. InsyaAllah masalah ini akan kami bahas pada bagian
mendatang.

Raja'membuahkan jalan usaha dengan cam beramal dan tekun
bagaimanapun keadaannya. Salah safu penganrh dari rojo'adalah terus-
menerus menghadapkan wajah kepada Allah dan merasakan
kenikmatan bermunajat kepada-Nya, sertia terus-menenrs berganfung
kepada-Nya. Keadaarkeadaan seperti ini hanrs ditampakkan oleh setiap
orang yang mengharapkan singgasana kerajaan dan sesuatu yang
diinginkannya. lalu bagaimana mungkin hal itu tidak ditampakkan
dalam kaitannya dengan hak Allah? Selagi harapannya tidak
ditampakkan, berarti dia telah menunjukkan kegagalannya dalam
mendapatkan kedudukan yang dihampkan. Bamngsiapa berhamp untuk
menjadi orang yang baik, tetapi dia tidak menampakkan tanda-tandilg?,
berarti dia adalah orang yang telah menipu.

Kilob Roio'(Horop)don Tokut... H (533)



Posol: Keulomoon Roso HoroP (Roio')

Diriwayatkan dalam Kitab Shoh ih Al-Bulchan danMrslim dari hadit
Abu Hurairah .gp, dari Nabi $, bahwasannya beliau telah bersabda:

'Allah 96 berfirman: 'Aku berada Wda songkoon hamba-hamba-Ku

tentangAku'."2

Datam riwayat lain disebutkan: "Maka hendaklah dia menyangka

tentang Aku menurut kehendaknYa." 3

Dalam hadits lain disebutkan, bahwa Rasulullah S bersabda:

"Janganlah *kah-kati soloh *orang di antara kalian mati, melainkan

dia dalam keadaan berbaiksongko terhadap Allah. "a

Allah telah mewahyukan kepada Daud',1g: "Cintailah Aku, cintailah

orang yang mencintai Aku, dan buatlah Aku mencintai hamba-Ku." Daud

berkata: "Wahai Rabbi, bagaimana aku dapat membuat Engkau

mencintai hamba-Mu?" Allah menjawab: "Sebutlah aku dengan

sangkaan yang baik, sebuflah karunia dan pemberian-Ku."

Dari Mujahid dH, dia berkata: "Pada hari kiamat' seorang hamba

diperintahkan untuk masuk ke dalam neraka. Lalu hamba itu berkata:

"Aku tidak pernah menyangka yang seperti ini." Allah bertanya: "Lalu,

apa yang engkau sangkakan?" Hamba itu menjawab: "Engkau akan

mengampuni dosaku." Allah berfirman: "Berilah dia jalan (ke surga)."

Posol: Obot yong Dopot Membowo Seseorong
Menggopoi Roso Horop (RoioJ

Obat Roia'itu membutuhkan dua karakter manusia, yaifu:

(1) Orang yang telah dikuasai sikap pesimis atau putus asa, sehingga

orang tersebut meninggalkan ibadahnya;

(21 omng yang telah dikuasai oleh per.Eaan takut, sehingga diri dan

keluarganya merasa terancam mara bahaya.

Sedangkan orang yang durhaka lagi tertipu, berangan-angan

terhadap Allah sambil berpaling dari ibadah, maka tidak ada yang dapat

dipergunakan orang tersebut yang selaras dengan haknya kecuali

2 Dlrlwayatlen oleh Al-Bukharl dalam Klab shahlbnya (7505) dan t'lusllm (8/62-66-91).

f OmrvalraRan oleh Ahmad (3/491, q1O6), M-D6rlml (U305), AFHaltsamlmerryebutkannya dalam Kltab

At-I,rajnd (2/318), kemudtan OtL Uert<ata Jtka rlral Ahmad tslqat. Uhat Kltab Al-Ithaf (91L69-221, Ll

27n.
4 Dlrlwayatkan oleh Mudlm (8/165) <ran Abu Daud (3113).
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menggunakan obat rasa takut (khaufl. sebab, obat harapan justru akan

berbaiik menjadi racun bagi dirinya, sebagaimana madu yang

menyembuhkan bagi orang yang kedinginan yang justru akan berubah

menjadi penyakit bagi orang yang suhu badannya terlalu panas.

Karena itulah, seorang dokter yang biasa memberikan nasihat

kepada seorang pasien, dapat bersikap dengan lemah lembut,
memperhatikan dimana letak penyakitrya, mengobati segala penyakit

dengan komposisi dan dosis obat yang tepat.

Pada zaman sekarang, tidak tepat lagi penggunaan penyebab

harapan untuk menghadapi manusia, melainkan harus menggunakan

cara-cara yang menimbulkan rasa takut (khaufl. Dia bisa menggunakan
penyebab harapan, jika maksudnya untuk menarik hati dan untuk
mengobati orang yang benar-benar telah jafuh sakit.

Ali bin Abi Thalib *g berkata: "Orang yang pandai adalah orang
yang tidak membuat orang lain merasa pufus asa terhadap rahmat Al-

lah, dan tidak membuat mereka merasa atnan dari tipu daya Allah."

Jika engkau telah mengetahui hal ini, maka ketahuilah, bahwa
penyebab harapan ada yang melalui jalan itibor dan ada pula yang

melalui jatan pengabaran. Jalan i'tibar adalah jalan dengan
memperhatikan semua penjelasan yang telah kami sampaikan tentang
jenis-jenis nikmat dalam pasal mengenai syukur.

Jika seseorang mengetahui kemurahan Allah terhadap hamba-

hamba-Nya di dunia, mengetahui keajaiban-keajaiban hikmah yang

telah diciptakan-Nya dalam fitrah manusia, mengetahui bahwa
kemurahan Ilahi tidak sebatas pada hamba-hambaNya yang
berhubungan dengan kemashlahatan mereka yang terperinci di dunia,

dan Allah tidak ridha, jika mereka tidak mendapatkan tambahan pahala,

lalu bagaimana mungkin Dia ridha menuntun mereka kepada
kebinasaan yang abadi? Bamngsiapa yang bermurah hati di dunia, maka

dia akan bermurah hati di akhimf sebab yang menangani semua untsan

di dunia dan di akhirat adalah satu, Allah.

Di antara pembacaan ayat-ayat dan pengabaran, salah satunya

adalah firman Allah:

'if 'o;W f:, u itfr, { #fi {Y'ti{,iruii 4W-.$ +
er, z .224i t. t,lt=f qlr'lll JtP_
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"I(otal<otJah:'Vlahaihanbo-hanfu -Ifulatswbn1aetibamsteivnapdiri
nlerela sndiri! J atgonlah l<dim fuputlts asa dai ruIanat Nlah. Sanmguhrry a

Nlahmerrylalnryidos*dosasemuanya."
(QS. Az'Zumar:53).

A{i e d (,i *r+.u',r, *- i,} #-:-i<41rr
" D 6t, nalailcat-molailut Mtlsfrh sa'n nwnwii Rabbrry a dm nte,rlwlwn

frilptfrlfii bagi urarg- arang y ang ada di hfini."

A[ah mengabarkan bahwa Dia telah rn".r"0,ffi"TJ;]ffi" l;t
musuh-musuh-Nya, dengan adanya pengabaran ini, para penolong-

Nya menjadi takut.

Allah berfirman:

;;a +,ii 5#. af" Tfi, # .5 )6i GM €--e d fi
"Diatts merela disediat<mlapisar-tapism dari a1i dnt dibawatmydywl

dis ediat<an lap* arvlaph an (dari 44ri) . D erlil<iarrtah Nlah f lwtrgfiic drn hurb a-

lwmba-Nya (denym azob int) ."

(QS.Az.Zumar: 16).

'u.,fi\iI$--[i:AlGrSt
uDfr i,pekharalahdiril<diandtriayincrala,yWdisedial<mtmmkqrang

aruwl,tfo."
(OS.Ali lmran: 131).

'.zts .z 1z-
clr-l *5 "ii o fisi $u its,Ys,tlo 6u'K;:*

" Mol<a Kani munp e,dlngat)<m l<dim dmgm @i Mt afu y arg nerry ala'rry ala.

Tinskadaymgnwsukl<cdalanrrya"leanli$atg'affiWlalgpalingcelala,
yorg matdusto/xfrl (lccbawrai dat beqahy @sri tmon) ."

(QS.Al.Lail: 1&16).

L$ar;l't6of ii"W
" D ar senmguhrry a Rabbrw funcr.ben$ nmrpmy ai anpunan b an7 luts)

b agi nwrwsia" sekdiry ncrelu zhalim."

(QS. Ar'Raa'd: 6).
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Di antara contoh pengabaran adalah seperti yang diriwayatkan
oleh Abu Sa'id Al-Khudri .5, dia berkata: "Aku pemah mendengar
Rasulullah g bersabda: "Sesunggu hnya iblis berkata kepada Rabbnya
g, 'Demi kemuliaan dan keagungan-Mu, aku senontiosa akan
menyesatkan Bani Adam selagi mosih ada ruh di dalam diri mereka'.
Lalu Allah 96 berfirman: 'Demi kemuliaan dan keagungan-Ku, Aku
senontioso mengampuni doso mereka, selogi mereka memohon
ampunan kepada-Kt'."s

Dari Abu Hurairah,g ; dia berkata: "Rasulullah g bersab da: " Demi
Zat yang diriku berada dalam genggaman-Nyq andaikan kalian fidak
berdosa, tentu Allah akan mematikan kalian, lalu benar-benar alcan
didatangkan *golongan orang-orang yang berdosa, se,hingga merelca
memohon ampunan,lalu Allah menstampuni doso mereka."6

(Diriwayatkan oleh Musl im).

Dalam Kitab Shahih Al-Bukhari danMuslim disebutkan, dari hadib
Aisyah Bodhiyallahu' anha, bahwa Nabi g bersabd a: " Berkatalah yang
benar, bahwa sekali-lcali amal *,wrangtidak alcan bisn memosuklannya
ke dalam surgo." Aisyah bertanya: "Tidak pula engkau, wahai
Rosululloh?" Beliau menjawab: "Tidak pula aku, kecuali jika Allah
melimpahiku dengan rahmd-Nya." 7

Dalam Kitab Shahih Al-Bulchan danMuslim disebutkan, dari hadib
Abu Sa'id Al-Khudri .5, dari Nabi E, beliau bersabda: "Allah g
b erfirman pada horri kiamd,' Wahai Adam, b angunlah dan b angkitkanlah
pembangkit nerako." Adam berkata: "Aku penuhi seruan-Mu,
kebahagaan ada pada-Mu dan kebaikan ada di Tbngan-Mu. Wahai
Rabbi, apakah pembangkit neraka itu?" Allah menjawab: "Dari wtiap
wribu orang adalah smbilan rdus *mbilan puluh *mbilan orang, Wg
pada sd itulah bayi menjadi besr. Dan gugurlah kandungan *gala
wanita yang hamil, dan kamu lihd, manrlri,ia dalam keadaan mobulc,
padahal *benamya merelcatidakmabuh alcantetapi adzab Allah srrngd
kerasny a." (QS. Al-Haii : 2). fungabaran in i diroso berot b agi manusio,
hingga rona muka merela berubah. Mercka berkda: "Wahai Rasulullah,
lalu siapkah yang srrtu itu?" Beliau menjawab: "Dari golongan Ya'juj
dan Ma'juj ada wmbilan rdus sembilan puluh *mbilan, dan dari kalisn

(Dhalf lsnadnya). Dhlwayattan oleh Ahmad (3129, 1t) darl dua Jalan: Jalan Frbma, Dana, dart lbnu
Al-'Aytsam diall. ttdapun Jalan f,edu, munqathl'. Wbllahu.Tam
Dlrlwayatkan oleh Musllm (6/9{).
Dlrlwryatkan oleh Al-Bul'hafl (E{80) dan I.luClm (8/1,11).

5

6
7

Kitob Roio'(Horopldon Tokut... H {537)



sdu orong." Orang-orang berl<ata: "Allahu Akbar." Nabi g bersaMa:
''Demi Allah, aku benar-benar berharap kalian meniadi sepertiga
penghuni surgq. Demi Allah alcu benar-benar berharap kalian meniadi
setengah dari penghuni surgo." Lalu orang-orang bertakbir. Beliau
bersabda lagi: "Tidaklah kalian pada hari itu di -tengah monusio
melalnkan *perti *helai uban di badan sapi Jantan berutarna hitam,
eu *perti *helai rambut hitam dl badan Wt bqunma pufrh."8

krhatikanlah bagaimana Allah menyampaikan sesuahr dengan
rntude talchwif (dengan cara menalnrt-naktrti), maka kefika terbawa
pada kondisi yang terguncang, Allah mendatangkan suasana
lelerrrbutan.

Oleh sebab itu, kapan pun hati merasakan ketenangan dari nabu,
r& ia tnrus diguncang. Jika sudah sangat rcsah, maka harus dibuat
Erang4ar unrsan bisa berialan sesuai jalurnya, dengan amat normal.

Ibnu Mas'ud .Xp berkata: "Allah pasti memberikan ampunan, pada
'hari kiamat, sebuah ampunan yang tidak pemah terlintas sebelumnya
oleh setiap hati manusia."

Diriwayatkan, bahwa seorang Majusi meminta pertolongan kepada
Nabi lbrahim fra, namun beliau tetap tidak menolongnya, seraya
bqkata: tika engkau mau masuklslam, maka aku akan menolongmu."

Maka Allah menyampaikan wahyu-Ngra kepada lbrahim: "Wahai
Ibrahim, sudah sejak sembilan puluh tahun lamanya, Aku selalu
memberikannya makanan, meski dia kufur."

Ibrahim pun menyusulnya (orang Majusi) dan menyampaikan
lresediaannya untuk membantu, sambil menjelaskan apa yang telah Allah
wahyukan kepadanya, sepontan saja dia berdecak kagum atas ke Maha
Lembutan Allah 66. Akhirnya, dia masuk Istam.

Sebab-sebab inilah yang akhirnya menutup ruh rojo'ke setiap hati
onng-orang yang takut dan pesimis. Adapun orang-omng bodoh yang

'tertipu, mereka fidak bisa mendengarkan hal ini sedikit pun. Namun,
mereka bisa mendengar apa yang akan kami sebutkan berikut ini; tentang

beberapa penyebab rasa takut (lchaufl. Sebab, mayoritas orang hanya
bisa menerima cara ini saja, layaknya seorang budak yang buruk
akhlaknya, 9on9 fidak akan bisa menjadi lebih baik, kecuali dipukul
oleh sebuah tongkat.

8 Dlrlwayatkan oleh Al-Bukharl (3348, {x1) dan Musllm (U139)'
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Bogion Keduo: Hokikot, Dero[ot don Seputor Roso
Tokut (Khouf)

Rasa takut (khaufl adalah sebuah ungkapan yang muncul dari hati
yang luka dan gundah karena adanya sesuatu yang tidak disukai, kini
dan akan datang.

Contoh dari rasa takut (l&auf) adalah orang yang melakukan suatu
tindakan kejahatan kepada seorang raja, kemudian terhngkap, dan ia
takut jika dibunuh. Dia pun mengandai-andaikan datangnya maaf.
Tetapi, hatinya tetap merasa tersiksa, karena dia menyadari tindakan
semacarn ini biasanya dihukum mati. Dia pun merinci-rinci lagi kejahatan
yang hendak dilakukannya dan mempertimbangkan seberapa jauh
pengaruhnya terhadap diri raja. Seberapa jauh lemahnya penyebab,
maka sejauh itu pula lemahnya rasa takut (khaufl.Terkadang rasa takut
(khaufl itu bukan karena sebab kejahatannya, tetapi karena berasal dari
sifat orang yang ditakuti, kebesaran dan keagungannya. Apabila yang
ditakuti adalah Allah. Dia tahu jika Allah menghancurkan dunia ini, maka
dia tidak peduli, sebab tidak ada seorang pun yang bisa menghalangi-
Nya. Sebarapa jauh s€seorang mengetahui aib dirinya dan seberapa
jauh keagungan Allah, maka sejauh itu pula rasa takuhya.

Orang yang paling takut adalah yang paling mengetahui dirinya
dan Rabbnya. Karena itu Nabi g bersaMa: "Aku adalah orang yang
paling tahu di antara kalian tentang Allah, karena ifu aku orang Wng
paling takut di antara kalion kepada-Nyq."e

Allah berfirman:

Wneb6i,F-u3y
"Yarg tal<m l<cp ada /J1ah lwu! alah ulaw (}urntba,-hrainba-N y a y ang

berilmu)."

(QS. Fathir:28).

Jika pengetahuan semakin sempuma, akan berpengaruh terhadap
rasa takut (khaufl,lalu pengaruhnya merembet ke hati, kemudian
merembet lagi ke anggota fubuh, sifat yang merendah, menangis,
merunduk, wajah yang memucat dan kadang-kadang bisa menimbulkan
kematian, atau tekanan darah menjadi tinggi lalu merusak akal.

9 Dirlwayatkan oleh Al-Bukharl (20, 5063) dan Musllm (290) dengan lafazh yang berbeda-beda.
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Pengaruhnya terhadap anggota tubuh adalah menghentikannya
dari kedurhakaan, mendorong untuk taat, membenahi yang kurang dan
siap menyongsong masa depan.

Di antara buah rasa takut (khauf) pada diri seseorang, dia tidak
mempunyai nafsu, kenikmatan terasa hambar, kedurhakaan-
kedurhakaan yang tadinya dicintai berubah menjadi sesuatu yang
dibenci, sebagaimana madu yang berubah menjadi sesuafu png dibenci,
setelah tahu bahwa ifu bercampur racun. Nafru pun hangus karena msa
takut (khaufl,anggotabadan menjaditerkontol, hati menjadi hina dan
merendah, takabur, dengki dan iri lenyap, selalu dirundung kegelisahan
karena rasa takutrya, selalu memandang bahaya yang akan ditunai di
kemudian hari. Dia tak mau campur dengan orang lain, yang dia lalrukan
hanyalah menghisab diri sendiri, benrsaha, menghembuskan napas
dalam-dalam dan menganggap dirinya dalam ancaman bahaya.
Keadaannya seperti keadaan orang yang berada dalam cengkeram
cakar-cakar binatang buas, dia tidak tahu apakah itu bisa lengah lalu
dia bisa melepaskan diri, atau ia akan semakin mencengkeramnya dan
membunuhnya. Dia tidak bisa tagi berbuat apa-apa. Kekuatannya untuk
menghisab diri sendiri tergantung kepada kekuatan rasa takutnya.
Kekuatan rasa takut (khaufl tergantung kepada kekuatan mengetahui
Allah 96, sifat-sifat-Nya dan aib dirinya.

Derajat msa takut (khaufl yang paling rendah adalah pengaruhnya
yang tampak dalam amalnya, yaitu dengan menyingkirkan hal-hal yang
dilarang. Apabila seseormg menghidari jalan yang menyeretnya kepada
yang haram, maka ifu dinamakan wara'. Jika dia melakukan hal ini dan
juga menyibukkan diri dalam perkamrperkara kehidupan yang berlebih,

maka itu dinamakan osh-shidq.

Posol: Roso Tokut (Khouf) Adoloh Combuk Alloh

Ketahuilah, bahwa rasa takut (khaufl adalah cambuk Allah untuk
menunfut hamba-hamba-Nya agar rajin mencari ilmu dan beramal,
sehingga dengan dua hal ini mereka mendapatkan pahala taqarnrb dari
Allah.

Basa takut (khaufl itu ada tiga gambamn, berlebihJebihan, tengah-

tengah dan meremehkan. Yang terpuji adalah pertengahannya, yang

bisa diserupakan dengan cambuk hewan. Yang terbaik bagi hewan itu
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adalah tidak lepas dari cambuk. Tidak berlebih-lebihan dalam memukul
adalah terpuji, tidak terlalu meremehkan rasa takut (khaufljuga terpuji.

Jadi, seperti orcmg yang sudah terpengaruh hanya dengan membaca
ayat-ayat al-Qur'an atau sesuafu yang mengharukan, lalu dia menangis.
Namun jika penyebab ini hilang, dia pun kembali menjadi lalai. Ini
namanya rasa takut (khaufl yang terbatas, tipis dan lemah manfaahya.

Rasa takut (lchauf) sema@m ini bisa diibaratkan lidi yang digunakan
unfuk memukul hewan yang besar, tidak membuatnya sakit, tidak
mampu menunfunnya ke tempat yang dimaksudkan dan tidak bisa
digunakan untuk melatihnya. Inilah yang seringkali terjadi pada diri
manusia, kecuali orcng-orirng yang arif dan ulama, artinya orang-or-
ang yang mengetahui Allah dan ayat-ayat-Nya. sedangkan orang-or-
ang yang hanya menggunakan label ulama dan membawa nama ilmu,
mereka adalah orang yang paling jauh dengan rasa takut (khaufl.

Rasa takut (khaufl yang berlebih-lebihan rasa takut yang melebihi
batas kewajamn hingga bisa menjurus kepada rasa pufus asa. Rasa Thkut
yang seperti ini juga tercela, karena yang demikian ini bisa
menghalanginya untuk beramal, dan bahkan bisa membuatnya sakit,
stess, dan akhirnya akan membawa seseorang kepada kematian. Ini
sama sekali tidak terpuji. Apa pun yang dimaksudkan dari suafu urusan,
maka yang terpuji adalah membawa kepada apa yang dimatsudkannya.
sedangkan meremehkan atau berlebih-lebihan adilah sesuatu yang
tercela. Manfaat rasa takut adalah agar berhati-hati, waspada, -u.i
tak'ua, berpikir, berusaha, inga! beribadah dan segala amal yang bisa
menghantarkannya kepada Allah. semua ini menuntui adinya
kehidupan, badan yang sehat dan pikiran yang warc,s. Jika ada yang
kurang dalam masalah ini, jadilah sesuafu yangtercela.

Jika ada yang bertanya: 'Apa pendapatAnda tentang orang yang
meninggal dunia karena rasa takut ?"

Jawabannya: Kalau memang dia meninggal karena yang demikian
itu, maka dia mendapatkan demjat yang tidak dia dapatkan andaikata
dia meninggal tidak karena yang demikian itu. Hanya saja andaikata
dia tetap hidup dan bisa meningkat ke tingkatan *u'rifui., yang lebih
tinggi lagi, tentu akan lebih utama baginya. sebab kebahigian yung
paling baik adalah panjang umur dalam ketaatan kepada Allah.-Apl
pun yang membuat umurnya, akalnya dan kesehatannya tak berguna,
maka ifu merupakan kekurangan dan kerugian yang nyata.
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Penioboron: Mocom-mocom Roso Tokut (Khouf)

I&tahuilah, bahwa kedudukan orang-onng yang talmt itu berbeda-

beda. Di antara mereka ada yang di dalam hatinya lebih dominan rasa

takut terhadap kematian sebelum dia bertaubat. Di antara mereka ada

yang meftrsa lebih takut kecenderungan terhadap kenikmatan atau

6".fin dari istiqamah. Di antara mereka ada yang merasa lebih takut

terhadap akhir kehidupan yang bunrk. Yang palirU-tirygi dari beberapa

gambarln rasa takul ini adalah yang terakhir. Seb,ab penghabisan

irerupakan cabang dari yang sebelumnya. Bisa saja Allah meninggikan

siapa pun yang dikehendaki-Nya tanpa perantam, menghinakan siapa

p,rn y*g dikehendaki-Nya tanpa perantara dan tidak menanyakan apa

V*S aihk rk*nya. I(emudian Altah berfirman: "Merekabetadadi surgo

aoie*" fidak pedutL Mqeka ada di neraka dan aku hdak peduli."Lo

Di antara macam-macam orangyang meriEatakut lkhaufl adalah

orang yang takut sakaratul maut (menlelang kematian) dan

rcpeaininnya, atau pertanyaan malaikat Munkar dan Nakir atau pun

adzab alam kubur.

Di antara mereka ada yang takut saat berdiri di hadapan Allah,

takut saat tanya jawab, takut meniti ash-Shirath, takut neraka dan

kobarannyu, tul*itidak bisa masuk surga, takut tidak bisa melihat Wajah

Allah, yang semua sebab ini membuatrya munrng dan benar-benar

-"ru* tuf.rt lkhaufl.Yang paling tinggi derajatrya adalah rasa takut

(khaufltdak dapat memandang Wajah Altah. lni merupakan ketakutan

orang-orang yang memiliki ma'fuah, di atas rasa takut lkhaufl para ahli

ibadah dan zuhud.rl

Fosol: Keutomoon Roso Tokut (Khouf) don Horop (RoioJ;

Mono yong 
.Horus 

Diutomokon

Keutamaan segala sesuatq tergantrng pada kemanfaatannya untuk

mencari kebahagiJan bersua (beriumpa) Allah dantaqamrb kepada-

Nya. Jadi, opd lur yung bisa dipergunakan untuk itu, merupakan

keutamaan. Allah berfirman:

10(Shahlh).DlrlwaratkanolehAhmad(4/186),Al-Haklm(U31),Ibnu.Hlbban(1806)danlbnuSa,ad
datam Kltab rf, -nruqiiiittisl. rt-x"nrl"*"a:'Hadlts lnl strahlh' Rlwayat-rlwayatnya dlsepakatl

kebotehannya unurr aU]Jili i at,Ii;4. termask dart yang laln sampal kePada shahabah, dan Adz-ozahabl

menyegakaunya.,*riu.nio"rr6a,.r"dudrk n hadttslnl sebagalmana mereka berdua katalGn.'Uhat

Kt|d,b Aslr' gha h lh a h (48).
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,(L4;;ifr,3,i'$i
"Danbagi orangltng tal<* alan saatnwnghadap Tulwnrrya ala fua su:rga."

(QS. Ar-Rahman: 46).

Ni|##\aLiLW;
" Allah ridlw tcrhadap nlerela dar nwrelu pun rillw l<cp ada.N y a. Yang

denikimiuadalahbolosorbagiarcngyangtal<utlnpadaRabbrrya."
(QS. Al-Bayyinah: 8).

Di dalam hadits dariNabi S, beliau bersabda: "lil<tkulithrrnbanwngenfi
l<areru tak*l<cpata Alloh g nd<abergugwanlah dosanya dmi dirirrya,

sebagahwradannyargbergugurandaripolwnyangl<cring."L2

"b el \ ,*v,'s ,jb's. rl'r"y\t sG" :ffi oJr Ju
tf., I
d.j.-erl 'CL(l'21y?,s*,rifur C *f ',-tl ,;fi,( {

" y6t i'; &f Efu ., 4e';-tts,{r4t

.2.t 9,/,q z -l

fa& At Gb)

Imam Ibnul Qayylm berkata:'Jika para wallyullah takutterhadap sesuah, Fng dlbencl-Nya, maka png
demlklan itu merupakan satu kebenann. l'lereka takut, Jlka dlrendahkan karena dosa dan kesalahan
yang mereka lakukan, hlngga akhlrnya menjerumuskan mereka kepada satu kesulltan.'
Mereka hanya takut kepada dosa dan berharap kepada rahmat-Nya, Allah le'ab befirtm.an; 'Apakah
mereka berlman terhadap tipu daya Allah?'Tlpu daya Allah ltu, hanya dlperuntukkan bagl mereka yang

berdosa dan kufur. Makna ayat lnl adalah : "Mereka Udak bermakslat dan tetap meras aman dl hadapan
Allah atas tlpu daya yang buruk, kecuall orang-orang yang merugl, mereka yang mengetahul Allah (A1-

'Arlfun blllah), hanya takut kepada tipu daya (makarnya) Allah. Jlka siksa atas perbuatan-perbuatan
mereka ditangguhkan, lalu diantara mereka ada yang mencapal satuJenls penlpuan, sehlngga melupakan
dosa{osa. Tepl, pastl, dl tempat dan dalam kondisl yang laln, Allah mendatangkan slka bagl mereka.
Permasalahan laln: "Mereka lalal darl menglngat Allah, bahkan melupakannya, yang pada akhlrnya
membuat mereka tldak lagl lngat dan taat kepada-Lya. Allah-pun mempercepat ujlan dan cobaan bagl
mereka sehlngga dltetapkan Upu daya tersebut bagl merek '.
Permasalahan laln: "Allah leblh mengetahul dosa dan alb mereka, darlpada pengetahuan mereka terfiadap
dlrl mereka sendlrl. Dan Allah mendatangkan Upu daya-ilya bagl mereka, sampal-sampal mereka tdak
merasakannya.'
Permasalahan yang laln:'Allah mengurldan menoba mereka pada satu urlan yang mereka tldak bersabar
atasnya, akhlrnya, mereka tertlpu. Inllah yang dlmaksud dengan makar (tlpu daya)'.
(Dhalf lsnadnya). Dlrlwayatkan oleh Al-Khathlb dalam Kltab Tharlkh-nya (4/56), Al-Haltsaml
menyebutkannya dalam Kltab Al-MaJnd (10/310). lcmudlan dla berkata: 'Al-Bazzar merlwayatkannya.
Dalam hadlts lnl terdapat seseorang yang bernama Ummu Kutsum blntl Al-Abbas, tapl aku belum
mengenalnya. Slsa rualnya tsiqat." AF lraql berkata: 'Hadlts lnl dlrlwayatkan oleh Ath-Thabranl dan Al-
Balhaql darl hadits Al-Abbas dengan sanad yang dhalf.'Llhat Kltab Ahlthaf(612t4). Al-Mundzlri Juga
mendhalftannya dalamKtab At-lbrghlb(41266), kemudlan dla menlsbatkannya kepada Abu Asy-Syalkh
dalam Kltab AB-'fsawab, ruga kepada AFBalhaql.
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Ndbd * bers abda: "Nlah * berfimwl:' D mi l<mniiufrt dan lccogungavKu,

Alat ilak mmghimprm &n macurl rusa td<ut Q<hauf) pafo diri ltanba'Ku,

dar al<a juga drlak n,enghirrr1ffi &ta nrcan rasd arndn baci dixfua. lil<a dA

nwr(Ba antfr L drrri-I<u di funiq 
'n'al<a 

Ptlu al<m mmrhanry a uJ<ut l<cp da lwi
ldaq dat iilra dia rwrekn u\<ifi kcpado-I<u di &niq rn.al<a All:u nwntbuanrya

flwr ctsa aaru(m leryna furi kiaanat." 13

Dari lbnu Abb6 dS, dari Nabi g: " Dua mcira yangsomo seko li tidak
tersrfuh api neraka, yaifu mcda Wng menongis karena takut kepada
Nlah dan mcfa ymgtiadaterpiam karenaberlasa-iaga di ialan Allah."ra

Jika ada orang yang bertanya: "Mana yang lebih utama, merisa
talilt (Khaufl ataukah berharap?" Adapertanyaan serupa: "Mana yang

hbih utama; air ataukah roti?"

Jawibannya: Roti bagi orang yang kelaparan tenhr lebih baik, dan

air bagi orang yang kehausan tentu lebih baik. Jika lapar dan haus,

maka hanrs dilihat mana yang lebih dominan. Jika sama, bisa diberikan

dengan takaran yang sama. Keutamaan di antara keduanya tergantung

lrepada penyakit yang berjangkit. Jika yang lebih banyak menguasai

hati adalah rasa aman dari tipu daya Altah, maka rasa takut (khaul)

lebih baik. Jika yang lebih banyak menguasai hati adalah kedurhakaan,

sekalipun juga ada msa putus asanya, maka harapan lebih baik baginya.

Bisa dikatakan secara menyeluruh, bahwa Rasa Thkut (khoufl lebih

utama, seperti halnya roti yang lebih baik daripada obat untuk
menghilangkan pucat. Sebab roti mengobati lapar dengan obat pucat

hanya untuk menghilangkan pucat. sakit lapar lebih jelas, sehingga

kebutuhan terhadap roti juga lebih nyata. Jika dibandingkan dengan

hal ini, maka rasa takut (khaufl lebih utama, sebab kedurhakaan lebih

banyak menguasai hati manusia.

Namun jika kita melihat topik rasa takut (khauf) dan rasa harap,

makaharapan lebih utama. Sebab harapan diambildari lautan rahmat,

t3 (H,.san). Dtrtwayatkan oleh lbnu Hlbban (2494), Abu l{a'lm dalam Kltab Al-Hllnh(6198) dengan sanad

V"ng ait n dan A6ullah btn Al-Mubarak ruga merlwayattannya dalam Krab Az'Zuhd, 1571) darl Al-

itasan murcat. Al-Albanl berkata: 'Yahya bin Shald telah menyambungnya dalam KJrlab Zawald Az'Zuhd

(158) darl Abu Huralnh marfu'dan Al-Haltsaml meryebutlannfa dalam Xttab Al-MaJma'(10/308) dengan

rlua walah: mursal darl AFHasan, dan maushul darl Abu Huralrah. lGmudlan dla berkata:'Kedua hadlts

taOl dmwayatkan oleh Al-Bazzar darl Syalkhnya Muhammad bln Yahya bln Malmun, dan aku belum

mengenalnya, slsa rualnya mursal dan strahlh, begltu pula rflal AFttlusnad, kecuall Muhammad bln'Amr

Uln 
.itqamitr, ta haian it-naarc. Hadtts tnl dlhasankan oleh Al-Albanl dalam Kltabnya Ash'Shahlhah

(712).
l{ itrtyvayatlon oleh At-'nrmffizl (1639), la be*ata:'Hadlts lnl hasan gharlb, dan Al-Albanl menshahlhkannya

dalam Kltab Al-r,l$<at(3829) .'
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sedangkan rasa takut (khaufl diambilkan dari lautan kemurkaan. Tentang
orang yang bertakwa, maka yang lebih utama baginya adalah
menyeimbangkan msa takut (khaufl dan harapan. Karena ifu dikatakan:
"Andaikata rasa takut (lchauf) orang mukmin dan harapannya ditimbang,
tentu akan berimbang."

Di antara orang salaf ada yang berkata: "Andaikata diserukan,
'Hendaklah setiap manusia masuk ke dalam surga kecuali satu orang
saja,' maka aku takut bahwa akulah orang yang satu itu. Jika diserukan,
'/Hendaklah setiap orang masuk ke neraka kecuali safu orang saja,' maka
aku berharap bahwa akulah yang satu omng ihr. yang demikian ini
hanya khusus bagi orang mukmin yang berhlsua."

Jika ada yang bertanya: "Bagaimana menyeimbangkan rasa takut
(khaufl dan harapan di dalam hati orang mukmin, sementara dia berada
di ambang talnva? Apakah harapannya harus lebih kuat?,,

Jawabannya: orang mukmin ihryakin dengan keabsahan amalnya.
Perumpamaan dirinya seperti orang yang menyemai benih di suafu area
tanah yang belum pernah dicobanya. Benih di sini adalah iman,
sedangkan syamt-syarat keabsahannya sangat lembut. Thnah itu adalah
hati. Di sana ada titik yang temoda, berupa kemunafikan. Di sana ada
akhlak-akhlak yang tersembunyi. Di sana ada keguncangan aqidah.
Semua itu membutuhkan rasa takut (khaufl. Lalu bagaimana mungkin
orang mukmin fidak merasa takut?

Inilah umar bin Khaththab & yang bertanya kepada Hu&aifah
bin al-Yamdn .*: 'Apakah aku termasuk orang-orang munafik?,, Umar
benar-benar merasa takut kalau-kalau keadaannya tercampuri sifat
orang munafik dan dia fidak mengetahui aib dirinya. Rasa takut (khaufl
yang terpuji adalah yang dapat membangkitkan amal dan
menggelisahkan dunia jika cenderung kepada dunia.

Tetapi, jika ajal sudah dekat, yang lebih baik bagi manusia adalah
harapan. Sebab rasa takut (khoul) itu ibarat cambuk yang
membangkitkan amal. Fadahal dia sudah tidak bisa beramal lagi.
orang yang takut pada saat-saat menjelang ajal ini fidak ada yang biia
diperbuatrya, kecuali memotong gantungan-gantungan hati. Harapan
dalam keadaan seperti ini dapat menguatkan hati dan membuafrrya
mencintai Allah. Tidak selayaknya seseorang meninggalkan dunia
melainkan dalam keadaan mencintai Allah, merasa senang bersua
dengan-Nya dan berbaik sangka kepada-Nya.

Sulaiman at{aimi berkata kepada orang-orcmg yang menjenguknya
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sebelum ajal menjemputrya: "Berceritalah kepadaku tentang berbagai
macam rukhshah, agar aku dapatbersuaAllah dalam keadaan berbaik
sangka kepada-Nya."

Posol: Oboi yong Menggugoh Roso Tokut (Khouf)

Menggugah Rasa Takut (Khaufl bisa ditempuh dengan dua cara,
yang satu lebih tinggi daripadayang lain. Sebagai contoh, seorang anak
kecil sedang berada di dalam rumah sendirian. Lalu tiba-tiba ada
binatang buas atau ular yang masuk. Boleh jadi anak itu fidak takut,
bahkan dia menjulur tangannya, memungut ular itu dan bermain-main
dengannya. Tetapi iika di sisi anak itu ada ayahnya, lalu ayah itu lari
takut, tentu anak itu pun akan larri dan takut pula. Anak takut karena

ayahnya juga takut. Ayah takut karena berdasarkan pengetahuan,

sedangkan anaknya tanpa dilandasi pengetahuan, tetapi hanya sekedar

ikut-ikutan ayahnya.

Jika engkau memahami hal ini, maka ketahuilah bahwa takut
kepadaAllah ittr ada dua gambaran:

Pertama: Ttrkut kepada adzab-Nya. Ini merupakan rasa takut
(khaufl secara menyeluruh menghinggapi manusia, yang dengan iman
mereka bisa masuk surga dan bisa masuk neraka, sebagai ganjaran dari
ketaatan dan kedurhakaannya. Rasa takut (khaufl ini melemah karena

iman yang juga melemah atau kelalaian yang menguat. Untuk
mengenyahkan kelalaian bisa dilakukan dengan ingat dan memikirkan
siksa akhirat, lalu bisa ditambah lagi dengan memperhatikan omng-
orang yang takut dan bergaul bersama mereka sertia mendengarkan
kisah-kisah mereka.

Kedua: Tirkut terhadap Allah. Ini merupakan msa takut (khouflnya
para ulama. Allah berfirman:

ifr'ttHg
" D an, Allah 'n.entp 

eringorlwt l<nliffi wrhadap Diri (sil<s a)'N)a. "

(QS. Ali lmran: 30).

Sifat-sifat-Nya memang menuntut rasa takut (khaufl. Fara ulama
ini takut jika jauh dari Allah dan tidak bisa memandang-Nya.

Dzun Nun berkata: "Takut neraka saat takut perpisahan seperti

setetes air di lautan. Orang awam juga memiliki sebagian dari rasa takut
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(khaufl ini. Tetapi hanya sekedar taqlid, yang tak ada bedanya dengan
ketakutan anak kecil terhadap ular, karena ikut-ikutan ayahnya. Karena
itu rasa takut ini lemah. Apa pun jenis keyakinan yang bersifat taqlid
(ikut-ikutan) biasanya adalah lemah, kecuali jika memang keyakinan
ifu menguat karena terus-menems menyaksikan sebab-sebab yang
menimbulkan keyakinan ihr, entah dengan memperbanyak ketaatan atau
pun menjauhi kedurhakaan. Jika seorang hamba menjadi tinggi
kedudukannya karena mengetahui Allah, tentu saja dia akan merasa

takut kepada-Nya, dan dia tidak membutuhkan obat unhrk menggugah
msa takut (khaufl di dalam hatinya.ls

Untuk orang yang meremehkan rasa takut (khaufl, cara mengobati
dirinya adalah dengan mendengarkan berbagai pengabaran dan
penutumn orcmg-orang salaf, memperhatikan keadaan orang-omng yang
takut dan perkataan mereka, menisbatkan kedudukan mereka dengan.

kedudukan orang-orang yang senantiasa berharap natnun lalai, lalu
mendorong dirinya untuk mengikuti mereka.

Dalam Shahih Muslim disebutkan dari hadits Airyah radhiyallahu
'anha, dia berkata: "Rasulullah ry diundang untuk menghadiri jenazah

bayi dari kalangan Anshar. Akuberkata: "Wahai Rasulullah, beruntunglah
bayi itu. Dia adalah salah satu dari burung-bunrng di surga, belum pemah
melihat keburukan dan tidak pernah melakukannya." Beliau bersabda:

15 Imam Ibnul Qalylm berkata: Allah berflrmani'*sungguhnya pada nng demlklan ltu, terdapatbnda'
bnda bagt settap hamba nng lngln berdubaL' tllah berflrman lag['*sungguhnta yang demlklan ltu,
terdapat tanda-tanda bagl onng yang bewbr dan bersT*ur,'
Dengan ayat-ayatNya yang nampak dan dlpersakslkan (Al-Ayat Al-'Iyanlyah), Allah bermaksud
mengkabarkan, bahwa tanda-tanda tadl bermanfaat bagl mereka yang bersabar dan bersyukur,
sebagaimana Allah kabarkan tentang ayat€yatt{ya yang mengandung lclmanan, bahwa tanda-tanda
tersebut bermanfaat bagi mereka yang bertakwa, yang takut dan yang bertaubat. Maka, barangslapa
yang dengan semangat-semangat tadl, berhrJuan untuk menggapal keddhaan-Np, maka menurut Allah,

mereka termasuk ke dalam orang-oftlng yang takut kepada-Nya. Nlah Ta'ala befirman:'Thaha. Kaml

fldak menurunkan At-Qurbn lnt kepadamu agat kamu menJadl sueh, tebpl sebagal perlngatan bagl

onngorang yang takut (kepada Allahf. Nlah berflrman dalam masalah harl akhlr |'Hanya kamu yang

menJadt penglngat bagl slapapun yang Akut kepada-Nya.'
Adapun seseorang yang Udak berlman kepada harl akhlr, la tldak mengharapkannya dan tldak takut
kepadanya, maka ayat-alratAllah, balk yang termas]/r&lam AhAptAh'Iyanlyah(bnda-tanda kekuasaan

Allah yang ktta llhat secara kasat mata), maupun dalam,{/-AntAlQu'anhh, men adl tldak bermanfaat

bagt mereka, terutama mereka yang berdusta kepada Rasul-rasrl Allah, sebagalmana dlsebutkan dalam

surat Hud.
Maka, Udak dlsedtakan bagl mereka Jalan keluar dl dunla. S€telah ltu, Allah berflrman lagl: "Sesungguhnya,
pada png demlklan ltu, terdapat tanda-tanda bagl orang-orang yang takut terhadap slksa akhlrat'.
Dllnformaslkan, bahwa dalam hal hukuman bagl orangrrang yang berdusta, terdapat'lbrah (pelaJann)

bagl slapapun yang takut kepada slksa akhlrat. Adapun, bagl mereka yang tldak berlman kepadanya

dan tldak takut terhadap slksanya, maka haklkatnya Udak men adl 'lbrah (pelaJaran) dan tanda-tanda.
Jtka orang tnl mendengar hal tadl, la berkata: 'Ttdaklah hllang kebalkan dan kejahatan sepan ang

masa, kenlkmatan dan ujlan, kebahaglaan dan kesulltan dan mungkln terselesalkan dengan hal tadl,
atas sebab-sebab alam dan sebab kuatnya rlwa.
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'Ataukah justru selain itu wahai Aisyah? Sesungguhnya Allqh
menciptakan para penghuni bogi surgo. Dia menciptakan mereka bag
penghuni surga, padahal mereka berada dalam tulang sulbi ayah mereka.
Allah juga menciptakan para penghuni neraka bagi mereka. Dia
menciptakan mereka bagi penghuni neraka, padahal mereka berada di
dalam sulbi ayah mereka."r6

Di antara harapan yang paling mengagumkan adalah yang muncul
setelah ada yang sangat menakutkan. Maka dari ifu Allah berfirman:

e';*'i W',fi Gt; 66 d.31a 6{_,

"Dan,saungilnnyaAllahMalvParyanpmbagiaratgyangbertaubat,
beriman, ber unal slwlih, l<enwdian tet@ b er ada di i dlan y ang b enm."

(QS. Thaha:82).

Allah mengaitkan ampunan dengan empat syarat seperti yang
disebutkan dalam ayat ini, yang taubat ifu pasti dijamin kebenarannya.

Di antara pengabaran yang menakutkan adalah firman-Nya:

S+e'*.iiir6-,v
"Danrimdsd,sesunggultrryanarutsiabencr-bencrberadadalfrnll<crugi.an."

(QS. Al-'Ashr: 1-2).

Kemudian, Allah menyebutkan empat syarat setelah itu, yang
dengannya seseorang tentu akan terbebas dari kerugian. Firman-Nya
yang lain,

;G ti:.i e 3,A'6 {-JJr+ -1i e'K 6g \4 5;
<,6qubqie

"DotlcolauKnninffighenilaki,niscayaKcnlidl<frnbeil<anlnpadatkp-riap
jiwa petwtjuk (bagt)ryd, al<an tewpi tclah tetaploh perl<ataan (<cterapan)

darip anal<u; " S esun*suhrw 

ffirm#, 
I alwnnan iru dengm jin

(As-Sajdah:13).

16 Dlrlwayatkan oleh Musllm (8/55), Al-Baghawt (78) dan Ahmad (6/41).
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Sebagaimana yang dimaklumi, jika permasalahan ini tenrs-menen$
dibuat halts, ketamakan untuk berhayal tentu bisa menjadi-jadi. Apa
yang akan terjadi pada masa mendatiang, tentu fidak bisa diketahui.
Karena itu yang hanrs dilakukan adalah pastah. Andaikan Allah tidak
lemah lembut terhadap orang-orang yang mengetahui-Nya dan ruh hati
mereka yang dipenuhi harapan, tenhrlah hati mereka ifu akan terbakar
karena api ketalnrtan.

Abu Dardd' &, dia berkata:

"Tidaklah ada seseorang yang merasa aman terhadap imannya untuk
dirampas pada saat meninggal dunia, melainkan iman itu akan benar-

benarterampas."

Ketika Sufuan ab-Tsauri berada di ambang ajal, maka dia pun
menangis sesenggukan. Lalu ada seseorang yang bertanya kepadanya:
"Wahai Abu Abdullah, aku melihat engkau banyak dosa."

Sufuan sedikit bangkit dari tanah, lalu berkata: "Demi Allah, dosa-
dosaku benar-benar lebih remeh dari yang ini. Justu aku lebih takut
andaikan imanku terampas sebelum aku meninggal."

Sahl 
"rffi 

berkata: 'Ahli ibadah takut diuji dengan kedurhakaan dan
orang yang memiliki ilmu takut diuji dengan kekufuran."

Diriwayatkan bahwa salah seorang dari pam nabi mengadukan rasa

lapar dan pakaiannya yang compang-camping kepada Allah. Lalu Al-
lah menurunkan wahyu kepadanya: "Wahai hamba-Ku, apakah kamu
tidak ridha jika aku melindungi hatimu dari kufur kepada-Ku, sehingga

kamu meminta dunia kepada-Ku?"

Lalu nabi itu mengambil pasir dan menaburkannya di atas
kepalanya, seraya berkata: "Benar, aku telah ridha. Maka lindungilah
aku dari kekufuran."

Jika seperti ini gambaran rasa takut (khaufl orang-orang yang

memiliki ilmu tentang su'ul khdimah, padahal pikimn mereka sangat

mantap, lalu bagaimana mungkin orang-orang yang lemah pijakannya
tidak merasa takut?

Su'ul khatimah mempunyai beberapa sebab yang menandai saat-

saat sebelum ajal, seperti bid'ah, nifaq, takabur dan lainJainnya dari
sifat-sifat yang tercela. I(arena ihr orang-orang salaf sangat takut terhadap

kemunafikan.
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Sebagian di antara mereka berkata: 'Andaikata aku tahu bahwa
diriku terbebas dari kemunafikan, maka ini tentu lebih aku sukai daripada
terbitrya matahari." Yang dimalsudkan bukan kemunafikan aqidah
(keyakinan), tetapi kemunafikan amal, seperti yang disebutkan dalam
hadib shahih: "Tanda-tanda orang munafik itu ada tisa: (7) apabila
berbiura, dia dusta; (2) apabila berlanji, ia ingkar; (3) apabila diberi
amanot, ia juga ingkay."tT

Su'ul khatimah itu ada dua tingkatan:

1. Yang lebih besar, yaitu jika hati manusia lebih banyak berisi keragu-
raguan atau keingkaran tatkala datang sakaraful maut. Dia layak
mendapat adzab selama-lamanya.

2. Yang lebih kecil, yaitu jika seseorang merasa mamh terhadap takdir,
lalu dia berbicara dengan congkak, tidak adil dalam wasiatnya atau
mati dalam keadaan melakukan dosa yang sebelumnya selalu dia
lakukan.

Diriwayatkan bahwa syaitan itu fidak pernah dalam keadaan geram
terhadap anak kefurunan Adam selain dari keadaannya yang akan
meninggal dunia. Dia berkata kepada penolong-penolongnya: "Urus
saja orang ini. Karena jika kalian tertinggal suatu hari ini, niscaya kalian
fidak bisa menemuinya lagi."

Telah diriwayatkan bahwa Nabi g mengucapkan sebuah do'a: "Yo
Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu agar syaitan tidak
menyusupiku soot meninggal." rB

Khattabi berkata: "Ivtalsudnya, slnihn menguasai diri manusia pada
saat-saat menjelang ajal, lalu menyesatkannya dan menghalanginya

Dlrlwayatkan oleh Al-Bukharl (Vft dan Musltm (t/56).
(Shahlh). Dlrlwayatkan oleh Abu Daud (1552) dan An-Nasa1 (81282). Abu Daud dan AFMundztrt fldak
mengomentarl hadlts lnl, dan Al-Albanl menshahlhkannya dalam Kltab Shahth Abu ra./d. Al-Khattabl
berlcta: 'Nabl memohon perllndungan kepada Allah darl susupan syaltan terhadapnya ketlka kemagan.
Dla berpallng dart slaltan keuka menlnEgalkan dunla, yang menyesatkannya dan memallngkan dlrlnya
darl taubat, atau menghalangln)a darl proses perbalkan bagl urusannya dan menghalanglnya darl
kezhallman yang dlhadaplnya, atau menjadlkan dlrlnya peslmls terhadap rahmat Allah, atau membencl
kemauan dan pasrah terhadap kehldupan dunla, udak ddha terhadap setap kehendak Allah dart kehldupan
dunla yang fana'menuru rumah akhlrat, maka menutupnya dengan keburukan, dan bertemu Allah
dalam keadaan penuh kebenclan kepada-Nya.
Telah dlrlwayatkan, bahwa syaltan Udak berslkap amat pedlh terhadap anak-anak Adam keUka mereka
dalam kondlsl kematlan.
Nabl berkata kepada penolong-penolongnya: '*laln lollan lnl. llka hart lnt melewail kaltan, maka
kafian Adak akan menemulnya lagl. lGpada Allahlah kaml hrltndung clart setlap keburukan. Kaml
memohon kepada'Nn agar memberlkan kaml Rebr*ahan pada 'tempat pertempunn'ltu dan menutupl
kaml dengan kebelkan.' (Ma bllm As-Sunnan)
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18

(550) & ar/{,^tq,/9,",/,h



unfuk taubat, atau menghalanginya unfuk keluar dari kezhaliman, atau
membuahya merasa putus asa dari rahmatAllah dan membuatrya benci
terhadap kematian serta tidak ridha terhadap takdir Allah."

Sebab-sebab yang mengakibatkan su'ul khqtimah fidak mungkin
dirinci satu persafu. Tetapi memungkinkan untuk diisyaratkan secara
menyeluruh. Su'ul khatimah karena dalam keadaan ragu-ragu dan
ingkar, sebabnya adalah bid'ah. Dengan kata lain, percaya bahwa dalam
zat Allah, sifat-sifatNya atau perbuatan-Nya ada yang bertentangan
dengan kebenaran, entah karena taqlid atau karena jatan pikirannya
yang rusak. Jika selubungnya dikuak pada saat meninggal dunia, maka
terlihatlah kebatilan keyakinannya ihr, lalu dia memperkirakan bahwa
semua yang dia yakini itu tidak ada dasamya sama sekali.

Barangsiapa meyakini zat Allah dan sifat-sifat-Nya dengan suatu
keyakinan yang global seperti cara yang dilakukan orang-omng salaf,
tanpa mengungkit-ungkit dan tanpa mencari-cari, tenfu dia akan selamat
dari bahaya, insyaAllah.

Su'ul khatimah karena melakukan kedurhakaan, sebabnya adalah
iman yang lemah di bagian dasamya, sehingga hal ini mengakibatkan
seseorang terus-menerus tenggelam dalam kedurhakaan. Berbagai
kedurhakaan bisa memadamkan api iman. Jika iman lemah, maka lemah
pula iman kepada Allah. Jika sakaratul maut tiba, maka iman itu semakin
melemah, karena dia merasa akan berpisah dengan dunia. Latar
belakang yang menyebabkannya seperti ini adalah cinta dunia dan
cenderung kepadanya, Snng diserhi lemahnya irl?r, ynng bemrti disertai
lemahnya cinta kepada Allah. Siapa yang mendekafl<an diri kepada Allah
di dalam hatinya, tentu dia bisa mengalahkan cinta kepada dunia, yang
berarti dia akan terjauhkan dari keadaan seperti ini. Siapa pun yang
meninggal dunia dalam keadaan mencintai Allah, layaknya budak yang
baik akhlaknya, yang menemui fuan yang dicintainya. Dia tidak mampu
menyembunyikan kegembiraannya hanya karena bersua dengannya,
terlebih lagi jika dia mendapatkan kemurahan hatinya.

Siapa yang meninggal dunia, sedang di dalam hatinya tebersit
pengingkamn terhadap Allah, atau dia senantiasa melakukan sesuatu
yang bertentangan dengan perintah-Nya, maka dia layaknya budak yang
menemui tuannya dalam keadaan terpaksa dan tertekan, karena dia
meras fidak aman dari hukumannya.

Siapa yang ingin selamat, maka dia hanrs menghindari sebab-sebab
kehancuran. Ihnu dengan segala perubahan suasana hati dan perubahan
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keadaan, bisa mengguncangkan hati orang-orang yang selalu merasa
takut.

Disebutkan dalam Kitab ShahihAl-Bukhari danMuslim, dari hadib
Sahl bin Sa'ad, bahwa Nabi g bersabda: "Sesungg'r.rhnyaseseorangiht
benar-benar melalcukan amal papnghuni neralco, lalu dia benar-benar
termasuk golongan para penghuni surgo. Sesungg'uhnya se*orang ifu
benar-benar melakukan amal para penghuni surgu, lalu dia termasuk
golongan para pnghuni neraka."re

Diriwayatkan bahwa jika mh seorang hamba naik ke langit, maka
para malaikat berkata: "Maha Suci Allah, hamba ini selamat dari syaitan,
yang berkata: "W*, celaka. Bagaimana dia bisa selamat?"

Jika engkau sudah tahu makna su'ul lchdimah, maka waspadailah
penyebab-penyebabnya dan persiapkanlah apa-apa yang bisa
membaguskannya. Jangan funda persiapan ifu. Sebab umur sangat
pendek. Setiap hembtrsan napas yang keluar dari dirimu sama dengan
akhir hidupmu. Sebab bisa saja hembusan napas ifu jr$fuu akan mencabut
ruhmu. Manusia itu mati berdasarkan hidup yang d$alaninya dan akan
terhimpun di aktriratberdasarkan kematiannya.

I(etahuilah, bahwa tidak mudah membuat persiapan yang layak,
kecuali jika engkau puas terhadap segala kebutuhan yang sekedar bisa
menegakkan fulang punggungmu dan engkau tidak mencari-cari yang
melebihi kebutuhan pokok hidupmu. Beriht ini akan kami sampaikan
berbagai pengabaran orang-omng yang talnrt. Kami harapkan hal ini bisa
mengaryahkan kekerasan dari hatimu. I(arena engkau berhak tahu bahwa
para nabi dan para wali Allah adalah orang-orang yang lebih bemkal
daripada dtuimu. t"laka pikirkanlah rasa taktrt (Khauf) mereka yang sangat
tinggi, agar engkau bisa membuat persiapan bagi dirimu sendiri.

Sifoi Tokutnyo Poro Moloikot
Allah berfirman:

fr t i;'i-(, l,j,fij 4i n $ i;:,(r-
"Merel<a tatcut l<cp ada Rabb merel<a y ang berlans a atas merel<a dmt

nwlal<s anal<m ap a y ang diperintd*nn \ap ado merelu) ."

(QS. An-Nahl: 50).

19 Dlrlwayatkan oleh Al-Bukhart (8/155) dan Mustlm (t/74).
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Kami telah meriwayatkan, dari Nabi #, beliau bersabda:
"sesungguhnya Allah mempunyai poro moloikot yong urot-urat leher
mereka gemetar karena takut kepada-Nya."

Diriwayatkan bahwa para malaikat yang menyangga 'Arsy, ada yang

matanya menangis seperti aliran sungai. Jika malaikat itu
menengadahkan kepalanya, maka dia berkata: "Mahasuci Engkau, tdak
ada yang tayak ditakuti kecuali menunrt hak ketakutan kepada-Mu."
Allah berfirman: "Tetapi, orang-omng yang bersumpah atas nama-Ku
jushu berbuat dusta, dan mereka tidak mengetahui hal ini."

Dari Jabir .gs, dia berkata: "Rasulullah g bersabda: "Pada malam
aku melaku lcon isro', aku melihat J ibril sperti genb a y ang b asr.h kuy up
karena takut kepada Allah."

Diriwayatkan bahwa Jibril 'yg mendatangi Rasulullah E sambil
menangis. Beliau bertanya: " Apa yang membud engkau menangls?"

Jibril '#q menjawab: "Mataku tidak pernah berhenti menangis
semenjak Allah menciptakan neraka Jahanam, karena aku takut akan
mendurhakai-Nya, lalu Dia akan melemparkan aku ke dalamnya."

Dari Yazid Ar-Ruqasyi, dia berkata: "Sesungguhnya Allah
mempunyai para malaikat yang berada di sekitar 'Arsy. Mata mereka
menangis layaknya sungai hrngga hari kiamat tiba. Mereka bergetar
seakan diguncang angin karena takut kepada Allah. Allah berfirman:
"Wahai para malaikat-Ku, apa yang membuat kalian takut, sementara
kalian ada di sisi-Ku?"

Para malaikat menjawab: "Ya Rabbi, andaikata penghuni bumi
melihat kemuliaan dan keagungan Engkau seperti yang kami lihat ini,
tenttr mereka fidak snggup makan dan minum, tidak snggup tidur,
lalu mereka keluarke tengah padang pasir unfuk menguak di sana seperti

sapi yang menguak."

Muhammad bin al-Munkadir berkata: "Tatkala neraka diciptakan,
maka jantung para malaikat lepas dari tempatrya. Lalu tatkala Adam
diciptakan, jantung mereka pun kembali ke tempatrya semula."

Sifot Tokut Poro Nobi 'Noihimus Solom

Wahb berkata: 'Adam flUB menangisi surga selama tiga rafus tahun.
Beliau fidak berani menengadahkan muka ke langit setelah melakukan
kesalahan."
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Wuhaib bin al-Wamd berkata: "ThtkalaAllah menghardik Nuh 'yE1

tentang diri anaknya, dengan berfirman:

';r-r*;i'n3KtMe;
nSesznguhnyar\l<unureeringatl@tkcadaunnusupcydl<nrnu jangan

termasuk crctng. ofifiig y oarg tidok berpagetalw.ut."

(QS. Huud:46).

Maka beliau menangis selama tiga rafus tahun, hingga di bawah
kedua mata beliau ada semacam anak sungai karena akibat menangis.

Abu Darda' ab berkata: 'iJika Ibmhim ilga bangun malam unfuk
mendirikan shalat, maka dari dadanya terdengar suara yang
menggelegak karena takut kepada Allah 6."

Mujahid berkata: "Tad<ala Daud gg melakukan kesalahan, maka
beliau langsung merunduk untuk sujud kepada Allah selama empat puluh
hari, hingga karena aliran air matanya ihr fumbuh bawang merah di
dekatbeliau dan menufupi kepala beliau. Kemudian beliau berseru: "Ya
Rabbi, keningku menjadi luka, mataku menjadi kering. Daud berjanji
tidak akan berbuat salah lagi."

Lalu beliau diseru: 'Apakah engkau lapaq hingga engkau pertu diberi
makan? Apakah engkau sakit hingga perlu diobati? Ataukah engkau
dizhalimi sehingga engkau perlu ditolong?" Maka seketika itu pula
dosanya diampuni.

Jika Isa i*F mersa takut (khaufl,maka dari kulikrya menetes butir-
butir darah.

Jika Yahya bin Zakaria menangis, maka gigi beliau terlihat. Lalu
ibunya mengambil dua potong kain dan menempelkannya di pipi beliau.

Sifot Tokui Rosululloh W
Dari Aisyah Radhiyallahu' anha,dia berkata: "sekali pun aku fidak

pernah melihat Rasulullah # tertawa terbahak-bahak hingga dapat
kulihat gusinya. Beliau hanya tersenyum saja. Jika beliau melihat
mendung atau angin, maka hal ifu bisa dilihat dari wajah beliau." Aku
berkata: "Wahai Rasulullah, jika orang-orang melihat mendung, maka
mereka gembira, dengan harapan akan turun hujan. Sementara aku
perhatikan jika engkau melihat mendung itu, maka bisa dibaca
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ketidaksukaan di wajah engkau." Beliau menjawab: *Wahai Aiqlah, apa
yang membuatmu aman jika pada srrat itu ada adz,ab? Saungguhnya
ada sudu kaum yang diadzab dengan angin, dansuatu kaum juga pemah
melihat adzab itu." Lalu orang-orang berkata: "lni akan menghalangi
hujan yang akan turun kepada kita." (Ditakhrij oleh Al-Bukhari dan
Mnslim dalam Ktab Shohih Al-Bulchari danMusliml.zo

Jika Rasulullah E shalat, maka dari dalarn dirinya terdengar suara
berdetakseperti detakan jalan kaki, karena tangis.2r

Sifot Tokut Poro Sohobot ,$
Ihmi meriwayatkan dari Abu Bakar ash-Shidiq &, bahwa dia

pemah memegangi lisannya, lalu berftata: "lnilah yang telah banyak
merintangiku." Dia juga pemah berkata: "Andaikan saja aku ini buah
yang masak kemudian dimakan."

Umar bin Khaththab dS mendengar sebuah ayat yang dibaca, lalu
dia jatuh sakit hingga beberapa hari. [-alu suatu hari dia mengambil
segenggam tanah, seraya berkata: 'Andaikan saja aku menjadi tanah
seperti ini. Andaikan saja aku bukan sesuatu yang diingat. Andaikan
saja ibuku tdak pernah melahirkan aku." Sementara di wajahnya saat
itu terlihat dua garis hitam karena banyak menangis.

Ubman bin Affan .g berkata: ";Andaikan saja aku sudah mati dan
tidak dibangkitkan lagi."

Abu Ubaidah al-Jarrah a6 berkata: "Andaikan saja aku ini seekor
kambing gibas yang kemudian disembelih keluargaku, [alu mereka
memakan dagingku dan menghirup kuahnya."

lmran bin Hushain & berkata: "Andaikan saja aku ini debu yang
diterpa angin."

Dlrlwayatkan oleh Al-Buktarl (5/157) dan Musllm (3/26).
(Shahlh). Dlriwayat*an oleh Ahmad (4125, 26), Abu Daud (904), At-Tlrmldzi dalam Kttab Asy-Syamail
(305), Al-Baghawl (729) dan Asy-Syalkn 'Aff Az-A'abl berkata dalam Krab Tthqtq *y-gyan2112 1111,
al-Murja| yaltu mendldlhnya sep€rtl mendldlhnya penggorengan. Inl adalah buKl atas kesempurnaan
rasa takut Nabl kepada Rabbnya. Sudah menJadl maklum, bahwa amal ltu harus sesual kadar kellmuan
dan pengetahuan yang dlmlllkl. Nabl adalah ayyld Al-'Arlfln blllah (tuannya orang yang mengetahul
Allah), bellau bercabda: 'Aku adalah onng yang Nllng mengetahul Allah dan onng yang pallng takut
kepada-M/a.'Bellau Juga bersabda: 'Sesungguhnya aku adalah onng png pallng takut kepada Alah
dan onng lrang pallng berbkwa kepada-Nn.'hllau Juga bersaMa: 'Sesungguhnya aku ber4sdghfar
(memohon ampun) kepada Allah, clalam *had ftbanyak sentus kail.'Hadlts lnl dlshahlhkan oleh Al-
Afbanl dalam Kltabnya Shahlh Abu Daud.
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Hu&aifah .g berkata: "Andaikan saja ada seseorang yang mau
mengunrs hartaku, lalu aku menutup pintu rumahku dan tak seorang
pun yang menemui diriku hingga aku bersua Allah."

Bekas aliran air mata di pipi lbnu Abbas .g, seperti tali sandal yang
basah.

Aisyah radhiyallahu'qnhaberkata: "Andaikan saja aku dulu menjadi
orang yang fidak berarti dan dilupakan."

Ali bin Abi Thalib berkata: "Demi Allah, telah kulihat pam sahabat
Rasulullah g. Pada saat ini tidak kulihat sesuatu yang menyerupai
mereka. Mereka adalah omng-orang yang kusut dan berdebu, di antara
mata mereka seakan-akan ada iring-iringan orang yang mengantar
jenazah. Mereka senantiasa sujud dan berdiri kepada Allah, membaca
Kitabullah, pergi dengan berjalan kaki dan juga mengingatAllah. Mereka
tampak seperti pohon yang cenderung dan bergoyang-goyang pada
saat angin berhembus kencang. Mereka selalu menangis hingga kain
mereka basah. Demi Allah, sepertinya orang-orang saat ini sudah lalai."

Sifot Tokut Foro Tobi'in don Generosi Setelohnyo

Haram bin Hayyam berkata: "Demi Allah, andaikan saja aku ini
sebatang pohon yang dimakan unta, lalu disantap unta yang lain lagi
dan aku fidak dihadapkan pada hisab pada hari kiamat. Aku benai-
benar takut terhadap bencana yang besar.

setiap kali Ali bin al-Husain berwudhu', maka wajahnya menjadi
pucat. Ada seseorang yang bertanya kepadanya: 'Apa yang terjadi
dengan dirimu?" Dia menjawab: "Tahukah kalian dengan siipa aku
akan mendirikan shalat?"

Muhammad bin waqi' pernah menangis sepanjang malam dan
hampir tak pernah berhenti menangis.

Jika umar bin Abdul Aziz mengingat mati, maka badannya gemetar
seperti burung yang gemetar, lalu dia menangis dan air matanya
membasahi jenggotrya. sepanjang malam dia menangis dan seluruh
penghuni rumahnya ikutmenangis. Isterinya, hthimah bertanya: "wahai
Amirul Mukminin, mengapa engkau menangis?,,

umar bin Abdul Aziz menjawab: "Aku ingat tempat kembalinya
orang-orang di hadapan Allah. Di antiara mereka ada yang di surga,
dan yang lain lagi ada di neraka." setelah itu dia pun laLh pingrunl
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Tatkala al-Manshur dalam perjalanan menuju Bait al-Maqdis, dia
singgah pada seorang rahib. Umar bin Abdul Azizpun pernah singgah
di tempat rahib ini. Al-Manshur berkata kepada rahib itu: "Beritahukan
kepadaku apa sesuafu yang paling membuatnu kagum terhadap diri
Umar."

Rahib menjawab: "Suatu malam dia berada di kamarku di bagian
atas itu, yang saat itu dia dalam perjalanan pulang dari Rukham. Tiba-
tiba aku terkena tetes-tetes air dari saluran air. Aku pun naik ke atas dan
melihahya sedang sujud. Temyata air matanya mengalir dan jafuh lewat
saluran air."

Kami pernah meriwayatkan dari Umar bin Abdul Aziz ketika dapat
menaklukkan al-Mushuli, bahwa kedua matanya menyucurkan darah.

Ibrahim bin Isa al-Yasykuri berkata: "Aku pernah memasuki tempat
tinggal seorang penduduk di Bahrain yang mengisolir diri dari kehidupan
manusia. Lalu aku mengingatkan sesuatu tentang unrsan akhirat dan
mati. Seketika itu pula orang itu pingsan, lalu meninggal dunia."

Musmi' berkata: "Aku ada di hadapan Abdul Wahid bin Zaid yang
sedang menyampaikan nasehat-nasehat. Lalu pada saat itu pula dan di
majlis ihr pula dia meninggaldunia."

Taidbin Mursllid adalah orang yang banyak menangis. Dia berkata:
"Demi Allah, andaikata Rabbku mengancamku unfuk memenjarakan
aku di dalam kamar mandi, aku pun tidak akan berhenti dari menangis.
Lalu bagaimana jika Dia mengancamku unfuk memenjarakan aku di
dalam neraka jika aku mendurhakai-Nya?"

As-Sari as-Suqthi berkata: "Tiap hari aku mamandang ke ujung
hidungku, karena aku takut wajahku berubah menjadi hitam."

Begitulah beberapa gambaran ketakutan para malaikat, para nabi,
ulama dan wali-wali Allah. Kita lebih layak untuk merasa takut (khaufl
daripada mereka. Tetapi rasa taktrt (lchaufl ini tidak boleh disertai dengan
banyaknya dosa, tetapi,, harus dengan membersihkan hati dan
menyempurnakan ma'rifah. Kita merasa aman karena kebodohan kita,
dan kita merasa kuat karena kekerasan hati kita. Hati yang bersih bisa
tergerak hanya rasa takut (lchaufl yang sedikit saja. Sedangkan hati yang

. keras akan mementalkan setiap nasehatyang disampaikan kepadanya.

Sebagian orang salaf menuturkan: "Aku berkata kepada seorang
rahib: "Berilah aku nasehat!"
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Rahib berkata: "Jika engkau sanggup, anggaplah dirimu seperti or-
ang yang bemda dalam ancaman terkaman binatang buas atau seekor
singa. Tentu saja dia merasa takut (khaufl. Tapi dia tetap bersikap
waspada agar dia tidak sampai lalai, lalu diterkam singa itu atau
digigitnya. Badannya gemetar karena takut. Jika engkau mampu, maka
lakukanlah."

"Nasehatilah aku lagi!"

Rahib berkata: "Flasa dahaga itu sudah hilang dengan sedikit air."

Apa yang dikatakan Rahib ifu tentang gambaran seseorang yang
berada dalam ancaman terkaman singa, merupakan hakikat orang
Mukmin. Siapa yang memandang batinnya dengan cahaya mata
hatinya, maka dia akan melihatrya seakan terancam terkaman singa
yang ganas, seperti amarah, dengki, iri, takabur, ujub, riya' dan lain-
lainnya. Semua sifat ini siap menerkamnya jika dia lalai dan lengah.
Hanya saja sifat-sifat ini fidak bisa dia salsikan dengan mata kepala.

Jika tabir sudah dikuak dan dia dibaringkan di dalam kuburan,
maka sifat-sifat ifu akan hadir. Barangsiapa hendak menundukkannya
sebelum dia meninggal dunia dan dapat membunuhnya, maka
hendaklah dia segera melakukannya. Jika tidak, hendaklah dia bersiap-
siap menghadapi sengatan dan terkamannya.

"gMR.,
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Kitab:
Zuhud dan Kefakiran

Cinta dunia adalah pangkal seliap kesalahan, dan sebagian di
antaranya merupakan sebab dari segala ketaatan. Di bab tentang ha[-

hal yang memsak, telah dibahas masalah celaan terhadap dunia.
Sekarang kami akan mengupas keutamaan sebagian yang ada di dunia
dan zuhud di dunia, yang merupakan pangkal keselamatan. Ihmi juga

akan membicarakan masalah pemutusan dengan dunia, entah
keduniaan itu yang menjauh dari hanrba, yang disebutfakir, atau hamba

ihr yang menjauh dari keduniaan, yang disebut zuhud. Masing-masing
di antara dua hal ini mempunyai derajat sendiri-sendiri untuk
mendapatkan macaln-ma@m kebahagiaan, dan mempunyai bagian

sendiri-sendiri dalam membantu mendapaflran keberunttrngan. Maka

kamiakan mengupas masalahfakir, zuhud; derajat pembagian masing-

masing dan hal-hal yang berhubungan dengan keduanya.

rrrr*rFrr
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Bagian Pertama:
Masalah Fakir

Orang fakir kepada sesuafu artinya orang yang membutuhkan
sesuatu. Segala sesuatu selain Allah adalah fakir, karena dia
membufuhkan kelangsungan elsistensinya, yang dapat diambil dari
karunia Allah. Sedangkan kefakiran hamba kepada berbagai tambahan
dari apa-apa yang dia butuhkan, tak terhitung jumlahnya. Sejumlah
kebutuhan-kebutuhannya ada yang bisa dicapai dengan harta.
Kemudian dapat digambarkan tentang lima keadaan pada saat
kefakirannya, yaifu:

1. Justru dia benci kepada harta dan merasa tersiksa jika harta ifu
datang kepadanya. Dia lari dari harta ifu karena benci kepadanya
dan menghindari kejahatan dan kesibukannya mengurus harta.
Orang yang keadaannya seperti ini disebut orcmg zuhud.

2. Tidak meresa senang karena mendapat harta sebagaimana layaknya
orang yang senang mendapat harta, juga tidak membencinya dan
merasa tersiksa karenanya. Orang yang keadaannya seperti ini
disebut orang yang ridha.

3. Keberadaan harta lebih dia sukai daripada tidak ada harta. Tetapi
kesenangannya itu tidak terlalu membiusnya unfuk mencari-cari
harta. Jika harta ifu datang, maka dia menerimanya dengan senang
hati, dan jika dia sudah merasa letih, maka dia tidak memaksakan
diri unfuk mencarinya. Orang yang keadaannya seperti ini disebut
orang yang puas.

4. Tidak mencari hartakarenakeadaannyayang tidak memungkinkan.
Jika keadaannya memungkinkan, maka dia suka mencarinya.
Andaikan ada jalan untuk mendapatkannya, sekalipun harus
berpayah-payah, tentu dia akan mencarinya. Orang yang
keadaannya seperti ini disebut orang yang berambisi.
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5. lbrpalsa harus mencari harh, seperti orcmg yang kelaparan atau
orang yang tidak mempunyai pakaian. Orang yang keadaannya
seperti ini disebut orang yang terpaksa, entah kesenangannya unfuk
mencari harta itu lemah atau pun kuat.

Keadaan yang paling tinggi di antara lima derajat ini adalah yang
pertiama, yaitu zuhud. Di belakang itu masih ada derajat yang lebih
tinggi lagi, yaitu ada atau tidak adanya harta sama saja. Jika
mendapatkan harh, maka dia tidak senang dan tidak memsa terganggu
jika tidak ada harta, sebagaimana yang kami riwayatkan dari Aisyah,
bahwa dia pernah mendapat harta sebanyak dua karung. Maka pada
hari ifu pula dia membagi-bagikan semua harta yang ada di tangannya.
Setelah semua habis dibagi, pembanfunya bertanya: 'Apakah engkau
tidak bisa membeli daging seharga safu dirham untuk kita makan dari
apa yang engkau bagi-bagikan itu?" Aisyah menjawab: "Andaikan saja
engkau tadi mengingatkan aku, tenfu aku akan melakukannya."

Siapa yang keadaannya seperti ini, maka dunia dengan segala
gemerlapnya yang ada di tangannya, fidak membuat dirinya dalam
bahaya. Sebab dia sadar, bahwa harta itu ada dalam simpanan Allah
dan bukan di tangannya. Orang yang keadaannya seperti ini bisa disebut
orang yang tidak membutuhkan, karena dia tidak peduli apakah harta
itu ada ataukah tidak ada. Selagi orang yang zuhud di dunia tidak suka
adanya harta ataukah tidak adanya harta, maka dia telah mencapai
derajat kesempurnaan.

Ahmad bin Abu al-Hawari pemah berkata kepada Abu Sulaiman:
"Malik bin Dinar pernah berkata kepada al-Mughiratr: "Pergilah ke rumah
dan ambil kembali zakat yang engkau berikan kepadaku, karena syaitan
selalu membisikiku bahwa ada pencuri yang hendak mengambilnya."

Abu Sulaiman berkata:

"Ini termasuk kelemahan zuhud. Dia zuhud di dunia dan tidak mau

mengambil apa yang seharusnya dia ambil. L^ari dari dunia dan zuhud di
dunia menurut oranforirngyang lemah addah kesempumaan. Sedangkan

bagi para nabi dan orang.orang yang kuat, maka adanya harta sama saja

dengan tidak adanya harta. Ada orangyang kuat, yang lari dari harta,

agar ditiru orang-orang yang lemah."

Wallahu a'lam.
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Posol: Keutomoon Kefokiron don Kelebihon
Kefokiron otos Kekoyoon

Allah telah berfirman memuii keadaan orang-orang yang fakir:

- 6tW,Jt.,.'*<r!$i;ffi
"(Bradrtfalilah)W:y-ffi dwtllril<at(obniilud)diialnl

@S.AAqenh:?3).
Dan berfirman:

F#enV$,;t'fiar*is{;S
" fiWa) bogi aratgqqfalh yalrs[r,,rlrirah yalq diilsh darikunpmg

halanrau"

(QS.Al*lasyr:8).

Banyah juga pengabaran yang menyinggung masalah ini, di antara

saffia Rasulullah g: "Aku betdiri di ambang pintu surgo, temyata
kebanyakan omng-orang yang mosuk ke dalamnya adalah orang-
orong miskin. Hanya wja orangorang yang kaya ditahon." (Hadib ini

tertera dalam Kitab Shohih AlBuh,haridon Muslimlr

Dari hadits Abu Hurairah ,&, bahwa Nabi g bersaffia: "Ya Allah,
jadikanlah rezeki keluarga Muhammad hanya sekedar makanan
pokolmya."2

Dari hadib Aisyah Radhiyallahu 'Anha, dia berkata: "Keluarga

Mutrammad fidak pemah kenyang semenjak tiba di Madinah, karena

makan makanan daratan selama tiga hari berturut-hrrut, hingga beliau

meninggaldunia."3

Dari hadib Umar &, dia berkata: "Aku pematr melihat Rasulullah

# datam keadaan membungkuk seharian, karena fidak mendapatkan

fiurma yang paling jelek sekalBun unhrk mmgisi pentttya."a

1 Dlrh{lirtu(ln oleh Al€uldrad (8/1,11) lbn titdlm (8/E8).

2 Dlrlurryatt.n oleh Al-Bukh.rl (E/122) dan l,ludlm (2U).
3 Dlrlmyafian oleh Al-Bukharl (E/121) dan ilusllm (8/217).

4 Dlrlwayatk n oleh ilusllm (81220), At-Tlrmld, (2372) dan AFBaghawl (4071).
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Abu Hurairah .i6, meriwayatkan dari Nabi g, beliau bersabda: "Or-

ang-orang Mukmin yang fakir mosuk surgo sebelum orang yang kaya

di antara mereka dengan iarak lima rcdus tahun."s

Rasulullah * pernah bersabda kepada Aisyah; "Janganlah engkau

duduk-duduk dengan orang-orang yang kaya."6

Rasulullah juga bersabda: "Diberikan ba$ *orang hamba pada

hari kiamat, maka Attah membenkan maaf kepadanya rebagaimana

seseorong memaafkan kepada orang ter*but di dunia. " "Sesunggtrhnyo

karena kemuliaan-Ku dan kebwran-lfu, Aku tidak memalsukan dunia

darimu untuk merendahkanmu terhadap-Ku, tetapi ketika Aku
menyiapkan kepadamu dari kemuliaan. Keluarkanlah wahai hamba-Ku

kepada shal -shaf ini. Barangsiapa yang memb erikanmu makanan qtau

menguatkanmu yang mengin$nkan dengannya keridhaan-I{u, maka

ambiltah dengan tangannya, karenahal ittt untukmu."T

Dikatakan kepada Musa ;1E1: "Jika engkau melihatkefakiran datang,

maka ucapkanlah, 'Selamat datang bagi syiar orang-orang yang shalih.'

Jika engkau melihat kekayaan yang datang, maka ucapkanlah, 'Dosa
yang siksanya didahuhulukarf . "

Abu Darda' berkata: "Hisab terhadap orang yang memiliki dua
dirham lebih keras daripada hisab terhadap orang yang memiliki satu

dirham."

Dalam majtis Sufi7an ab-Tsauri, orang-omng yang miskin iushtl
berada di bagian depan, sedangkan omng-ormg yang kaya berada di
bagian belakang.

(Hasan lsnadnya dan hasan ll ghalrlhl). DldwafaUon ohh At-Tlmldzl (2353-2354), Ibnu ilarah (4122)

tlan Ibnu Htbban (2576). At-Tlrmldzl berl(ata: 'Hadlts lnl shahlh'. Al-Albanl menyebutkan hadlts lnl

dalam Xltab Shahlh lfrru l,EJah.
(Dhatf Jtddan tsnadnya). Dlrlwayatkan ohh At-Tlrmldzl (1780) dan AFHakim (41312). Kemudlan dla

berkata:'Isnad hadlts lnl shahlh, keduanF belum mentakhrurrya, lalu Adz-Dzahabl menghukuminya

bahwa Al-Wartq ddak ada, dan AFBaghawl mentakhrlrnya (3U5) darl Alsyah dengan latazh'Jlka kallan

mengtnglnkan harb darlku maka cakup bglmu sepefi onng yang membtl Ekal seonng penunggaog

kenclanan darl dunla. langanlah engkau duduk4ucluk deogan onngonng nng lata. DanJanganlah

engkau melepaskan pakalanmu ehlngge engkau memperbalklnn.'lnl adalah lafazh At-Tlrmldzl,

kemudlan la berkata:'Hadlts lnl gharlb. Aku mendengar Muhammad, yaltu Al-Bukharl, berkata: "Shallh

bln Hasan ttu Mungkarul-hadlts.' Hadlts lnl dldhalfkan oleh AFAlbanl dalam Kltab Adh-Dhalfah (1294).
(Dhatf llddan). Al-'Inql bertata: 'Dlrlwayatkan oleh Abu Asy-Syalkh dalam Kltab A6-Tfiwabdarl hadlts

Anas dengan sanad yang dhalf, Abu Nu'alm merlwayatkan hadlts lnl dalamKltab Al'Hllph darl hadlts Al-

Husaln bln Ali dengan sanad yang dhalf. Az-Zubaldl berkata:'syalkh berkata bahwa hadlts lnl laa ashla

lahu (lldakberdasar sama sekall)'. Dlrlwayatkan oleh lbnu'Adly, hadlts yang seruPa dengan lnl dalam

Kltab Al-tanll, dart hadtts lbnu Abbas, la berkata:'Hadlts lnl Mungkar'. Llhat Kltab Ahlthaf (91278'

27e).
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Ada seseorang menemui Ibrahim bin Adham sambil menyerahkan
beribu-ribu dirham. Namun dia tidak mau menerimanya. Ibrahim
berkata: 'Apakah engkau ingin menghapus namaku dari daftar omng-
orang yang fakir? Aku tidak menghendaki hal ini terjadi."

I,{abi g bersabda: " I{eb erunfrtngan bagi orang yang dib eri petunj uk
kepda lslam, sedang hidupny a dengan rezeki yang sekedar mencukupi
kebutuhannya dan dia puos dengan apa yang diberikan Allah
kepadanya."E

IGmi telah menguraikan hal inidalam masalah kepuasan dan celaan
terhadap ambisi dan tamak dalam pasal celaan terhadap harta, yang
tentunya tidak perlu kami ulang lagi. Yang p6fi, orang tidak kuat
melakukan hal ifu kecuali dengan kekuatan kesabaran. Tentang mana
yang lebih memilfti keutamaan antara orang kaya dan orang fakiq maka
menunrt zhahir pengabaran menunjukkan keutamaan orang fakir.
Tlztapi,, masalah ini hans ada rinciannya lagi. Dapat kami katakan,
keraguan dan perbedaan pendapat iushu dapat dibayangkan dalam
masalah orang fakir yang sabar lagi tidak nkus, vetsus orang kaya yang
bersyukur dan menginfakkan hartanya dalam berbagai aksi sosial,
atatrkah orang fakir yang rakus vercus orang yang kaya juga rakus.'ndak
dapat diragukan bahwa orang fakir yang puas lebih baik daripada
orang kaya yang raktrs dan tidak mau menginfakkan hartanya, atau
orang kaya yang mau menginfakkan harhnya dalam berbagai alsi sosial
lebih baik daripada orang miskin yang rakus, sekalipun dia menggunakan
hartanya dalam hal-hal yang mubah.

Untuk menyingkap masalah ini adalah dengan melihat apa yang
dimalsudkan unfuk selainnya dan bukan dimaksudkan untuk zattya
itu sendiri, lalu dilihat lagi apa tujuannya. Dengan begitu bisa diketahui
mana yang lebih utama. Dunia bukan sesuatu yang harus dihindari
menumt zatrya. Tetapi, keberadaan dunia bisa menghambat jalan
kepada Allah. Kefakiran bukan merupakan zat yang dicari, tetapi ia juga
bisa menjadi penghambat dari jalan Allah.

Berapa banyak orang kaya yang kekayaannya tidak menghalangi
dirinya dari jatan Allah, seperti Sulaiman xg1, begitu pula Ubman bin
Affan, Abdurrahman bin Auf dan lain-lainnya. Berapa banyak orang

8 (Shahlh). Dlrlwayatkan oleh At-Tlrmldd (23{9), Ibnu Hlbban (2541), Al-Haklm (U35) dan Imam Ahmad
(6/19). Al-Haklm berkata: 'Shahlh lsnadnya, dan Adz-Dzahabl menyepakatlnya.'Al-Albanl berkata:
'lGndlsl hadlts lnl, sebagalmana tutur keduanya.' (Ash-9nhlhah, 1506). At-Tlrmldzl berkata: "Hadlts
lnl hasan shahlh, dan dltakhru oleh Ath-Thabnnl dalam Kltd,b Al-Kablr(181305).
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fakir yang kefakirannya membuatrya sibuk dan lupa tujuan yang hendak
dicapainya lalu membuatrya tidak mencintai Allah dan beserta-Nya,
dia hanya sibuk mencintiai dunia. Fadahal cinta kepada dunia tidak bisa
menyafu dengan cinta kepada Allah. Orang yang mencintai sesuafu tentu
akan menyibukkan diri dalam sesuafu yang dicintainya, entah saat dia
berpisah atau saat berdekatan. Bahkan saat berpisah itu justru dia lebih
mencintainya.

Dunia adalah pesona orang-orang yang lalai. Orang yang tidak
mendapatkan dunia tentu akan sibuk mencarinya. Sementam orang
yang sudah mendapatkan harta akan sibuk menjaganya dan
menikmatinya. Jika engkau menetapkan masalah ini berdasarkan
pertimbangan mayoritas, maka orang yang fakir lebih terjauhkan dari
bahaya. Sebab ujian kelapangan itu lebih keras daripada ujian
kesempitan. Sementara tidak ada orang yang maksum (terjaga dari
dosa). Mengingat tabiat manusia yang seperti itu, kecuali sebagian kecil
di antara mereka, maka datang syariat yang mencela kekayaan dan
mengutamakan kefakiran. Tentang keutamaan kefakiran ini sudah kami
isyaratkan di bagian terdahulu.

Di antaranya adalah riwayat dari hnu Abbas Radhiyallahu Anhuma,
dia berkata: Rasulullah g bersabda; "Ada dua orang Mukmin yang
bertemu di surga: Orang Mukmin yang kaya dan Mukmin yang fakir
selagi keduanya di dunia. Lalu yanglakir dimasukkan ke dalam surgo
dan yang kaya ditahan menurut kehendak Allah untuk ditahan.
Kemudian dia pun dimosukko n ke dalamsurgu. Lalu dia bertemu dengan
orang fakir, dan orang fakir ifu bertanya, 'Wahai sudaraku, apa yang
membudmu ditahan? Demi Allah, engkau ditahansehinggo aku merasa
khawqtir terhadap dirimu.' Yangkaya menjawab: 'Wahai wudaraku, aku
bertahan di belakangmu oleh Wnahan yang mengerikan dan buruk
rupanya dan aku tidolc btso menyusulmu, hinggapluhmengalir danku,
yang andaikan diterima seribu unta'yang *muanya meminumnya
dengan lahap, tentu mereka menjadi kenyang." e

9 (Mungkar). Dlrlwayatkan oleh Ahmad (1/304), Al-Haltsaml berkata dalam Al-MaJma'(101264):
dirlwalatkan oleh Ahmad, dalam hadlts lnl ada Duwaid, tetapl belum dinlsbatkan kepadanya. Jlka yang
telah meriwayatkan adalah Sufian, maka Al-AJaluni telah menyebutnya dalam Ktab Ats-fshat, )ika
selain dla, maka aku tldak mengenalnya. Slsa rlral hadtts lnl shahlh, kecuall Musllm btn Basylr, dla
seorang tslqah. Al-'Iraql berkata: Ahmad berkata: 'HadtB lnl Mungkar'.'Az-zubaldl berkatar "Pendapat
pertama, dlucapkannp dalam Kltab Al-t4usnad,'Menunrtku: 'Ahmad berkata bahwa hadlts lnl Mungkar.
Al-Haflzh Ibnu Hajar telah mengtngatkan dta. lJhat Ahlthaf(9/339).
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Berpisah dengan sesuatu yang dicintai adalah berat. Jika engkau
mencintai dunia, tenfu engkau tidak suka bertemu dengan Allah,
sehingga perjalananmu yang menghampiri kematian merupakan sesuafu
yang engkau benci, karena engkau harus berpisah dengan sesuatu yang
dicintai. Siapa pun yang berpisah dengan sesuafu yang dicintai, maka
siksaannya tergantung pada seberapa jauh kadar cintanya. Berarti
engkau harus mencintai apa yang tidak alon berpisah denganmu, gdfu
Allah. Jangan kau cintai dunia yang pasti akan berpisah denganmu.

Fosol: Adob Orong Fokir dolom Kefokironnyo

Seyogyanya orang fakir tidak membenci kefakiran yang ditimpakan
Allah kepada dirinya.

Yang lebih tinggi dari ini adalah dia ridha dan tetap senang,
bertawakal kepada Allah dan percaya kepada-Nya. Siapa yang
keadaannya kebalikan dari keadaan ini, lalu dia mengadu kepada
manusia dan bukannya mengadu kepada Allah, maka kefakiran itu
merupakan hukuman bagi dirinya. Jadi, dia tidak boleh menampakkan
keluhan, tetapi dia hanrs menampakkan hasmtrya unhrk tidak meminta-
minta dan tetap bersikap yang baik. Altah berfirman:

,iaiO-ritbtarrH4
"Aongyangtidaktahunerryarglubahwanlerel<aarangluyal<mma

nenwlihar a dhi dmi mmintf,-minta."

(QS. Al-Baqarah: 273).

Seyogyanya ormg fakirtidak merendahkan diri di hadapan orang
yang kaya hanya karena kekayaannya dan tidak perlu sungkan duduk-
duduk dengannya. Orang yang fakir juga tidak boleh ketinggalan
melaksanakan ibadah karena kefakirannya dan fidak merasa terhalang
untuk menginfakkan hartianyayang berlebih dari kebutuhan pokoknya.
Hal ini adalah suatu hal yang membutuhkan kesungguhan. Diriwayatkan
dari Abu Dzar,g;, ia berkata: "Wahai Rasulullah, shadaqah apakah yang
paling afdhal?" Beliau menjawab: "Kesungguhan seseorang yang
memiliki sedikit harts (untuk diinfakkan) kepada orang fakir secara
sembunyi sembunyi."ro

10 (Dhalf lsnadnya, teks yang pertama shahlh). Dlrlwayatkan oleh Ahmad (Sll78, 179), Al-Balhaql (4/
180), Abu Daud ath-thayalusl (478), Al-Haltsaml berkata dalam Kltab AFMaJma'(3/116). Dlrlwayatkan
oleh Ahmad, dengan hadlts yang cukup pan ang, dl dalam hadlts tecebut ada Abu'Amr Ad-Damasyq,
dla seorang yang matruk. AFHaltsaml Juga menyebutkan (U160), dan menlsbatkan hadlts lnl kepada

(566) A a,//,hlq,/ 9-.,1,h

.{

l
I
j

,l

I

:



Penioboron: Adob Soot Menerimo Pemberion

Jika mendapatkan pemberian bukan karena dia meminta-minta,
maka dia harus memperhatikan tiga perkara:

(1) Harta yang diberikan kepadanya,

(2)Tujuan orang yang memberi, dan

(3) nrjuan menerima pemberian.

Pertama: Harta yang diberikan kepadanya. Artinya, harta ifu benar-

benar harus bebas dari syubhat. Jika temyata di dalam harta itu ada
syubhatrya, maka lebih baik dia tidak usah menerimanya. Dalam pasal

halal dan haram sudah dijelaskan bebempa derajat syubhat, apa yang
harus dihindari dan apa yang dianjurkan.

Kedua: Tujuan orang yang memberi. Boleh iadi orang yang
memberinya ingin mendapatkan ftlsel cinta, seperti lazimnya pemberian
hadiah, tidak ada salahnya jika dia menerimanya, selagi itu bukan
termasuk sogok dan tidak mendorong pemberinya untuk menyebut-
nyebutnya di hadapan orang lain. Tujuan orang yang memberi hadiah
adalah untuk mendapatkan pahala, seperti halnya zakat dan shadaqah.
Dia juga harus melihat sifat-sifat dirinya, apakah dia termasuk orang
yang berhak menerimanya ataukah tidak? Jika dia ragu-ragu, maka
keadaan dirinya tidak lepas dari syubhat. Jika orang yang memberinya
karena pertimbangan ag.una, maka dia hanrs melihat malsud batinnya.
Boleh jadi fujuan orang yang memberinya adalah ketenaran dan riya'.
Jika ini tujuannya, maka dia tidak boleh menerima pemberian dengan
fujuan yang buruk. Sebab j ika dia tetap menerimanya, seakan-akan dia
membanfu tujuan yang buruk dari pemberinya.

Ketiga: Tujuan menerima pemberian. Dia harus melihat apakah
memang dia membutuhkan pemberian itu ataukah fidak? Jikadiafidak
membufuhkan pemberian ifu, sebaiknya dia tidak usah menerimanya.
Jika dia membutuhkannya dan dia juga selamat dari syubhat dan
bencana, maka yang lebih baik adalah menerimanya, sebagaimana yang
diriwayatkan dari Umar .&, bahwa Nabi g bersabda: "Jika dotang
kepadamu sebaglan dari harta ini, sedang engkau tidak mengidam-
idamkan dan tidak meminta-minta, maka ambillah, begitu pula harta,

Ahmad dan Ath-Thabranl dalam lGab Al-Austh. Dalam hadlts An-Nasa'!, ada As-Su'udl, dla seorang
yang tslqah, tetapl bercampur. Teks yang pertama dl takhru oleh Abu Daud (833) dengan sanad yang

shahlh, An-Nasal (5/58), Imam Ahmad (2/358). uhatAl-Irw, (897).
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yang *lagi engkau tidak mengharaplannya. " 11 (Ditakhrii oleh Al-Bukhari
dan Muslim dalam Kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim).

Dalam hadits lain disebutkan: "Barangsiapa yang diberikan
kema'rufan oleh saudaranya tanpa mengldam-idamkan dan tanpa
meminta-minta, maka hendaklah dia menerimanya dan janganlah
menolaknyg kqena itu adalah rucki yang diberilcan Allah kepdanp." t2

Posol: Penioboron Dihoromkonnyo Meminio-minto
Tonpo Ado Kebutuhon yong Mendesok don Adob Orong
Fokir yong Terpokso Meminto-minlo

Ada beberapa riwayat yang menyebulkan larangan meminh-minta
dan keringanan meminta-minta. Tentang keringanan meminta-minta,
seperti saMa Nabi g: "Peminta-minta mempunyai halg sekalipun dia
datang wmbil menunggang *ekor kuda."rs Fada sebagian hadib yang
lain: "Toloklah peminta-minta sekalipun dengan memberikan kuku
binatang yang hangus. "ra Jika permintaannya itu hal yang haram, maka
seseorang tidak boleh membantu sesuatu yang menjurus kepada
kebiasaan melakukan yang haram. Memberi berarti sama dengan
membanfu.

Sedangkan hadib-hadib yang melarang meminta-minta, seperti
yang diriwayatkan [bnu Umar Radhiyallahu Anhuma:

itj l" :ffi .trr J-r, Ju : Ju t^3-:e .\r or1 p ut ,f

Dlrlwa/atk n oleh AFBukharl (2/153) dan Musllm (3/18).
(Shahlh). Dlrlrvayatkan oleh Ahmad (41221), Al-Haklm (2/62), Ibnu Hlbban (854), Ibnu sa'ad dalam
Xltab Ath-Thabaqat ({350). Al-Albanl bertata: 'lsnadnya shahlh. Seluruh rualnya tslqah rfal Al-Bukharl
dan Musllm, selaln Abu AFAs-rvad, namanya An-iladhar bln Abdul Jabbar, dla seorang yang tslqah,
karena ltu AFHaklm berkata: 'Shahlh lsnednya, Adz-Dzahabl menyepakaunya dan.hadlE lnl memllikl
syawahld (penguat) yang baryalc' ( Adr-Slrrhlhah, 1005, 2209).
(Dhatf lsnadmn). Dlrlwayatlon oleh Ahmld (U201), Abu Daud (1665), Ath-Thabranl (3/141) dan Al-
Balhaql (223). Alrlraql bertata:'Dlrlrf,.y.tlln oleh Ahr Daud darl dua Jalan: Jalan pertama adalah

lalan lbla bln AU \fahya. Abu Haklm mengatak n akrn rltralat \€1a bln Abl Yahla yang UdakJelas.
Scdangkan lbnu Hlbban mentslqahkannya. lrlenuruttu:'Adz-Dzah.bl ltu maJhul (seorang yang tldak
dlkenal)'. Jalan kedua, yalu! Syallfi fang Udak dlberl nama. Abu Daud tdak mengomentarl lcdua ralan
tersebut. Uhat Kltab ,{/-rfrr,,(9/302). Dan Al-Albanl mendhalftannya dalam Kltab /4dr-Dhalhh (1378).
(Shahlh ll gh.lrlhl). Dlrlwayatt n oleh Imam Mallk dalam Kltrbnya, Al-Muwaththl (575), Al-Baghawl
(1673), Ahmad (,t/70), An-Nasal (5/8f). Al-'Irlql menlsbad<an hadlts lnl kepada Abu Daud dan At-
Tlrmldzl, dh b€rtata: 'Hrdtts lnl hasan drahlh'. Ibnu Abdul Ban bertata: 'Hadlts lnl mudhtharlb." Uhat
KrAb Al-Idrat (9 1303').
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Dari Ibnu Umar dia berkata: 'Rasulullah S bersabd a: "Salah searang di

antardl<alisfl senantiasanwrintn minta, hinga d,iabersm Nlah *, sedang di

mt<mry a d.dak ada segumpal daing pun " 15 (Dikeluarkan oleh Al,Bukhari
dan Muslim dalam Ash,Shahihain).

Beliau juga pemah menyebutkan tentang menahan diri agar fidak
meminta-minta, lalu beliau bersaMa ; "Turgan di ofss lebih baik daripada
tangan di bawah. Thngan di atas artinya memberi, sedangkan tangan
di bawah artinya yang meminta-minta."16

Dalam hadib Ibnu Mas'ud .#, bahwa Rasulullah g bersabda:
"Siopo yang meminta-minta padahal dia mempunyai opa yang
memenuhi kebutuhannya, maka perbudannya itu akan ddang pada
hari kiamat sebagai lalqt atau cakar di mukanya"lT sampai akhir hadib
ini. (Hadib ini hasan, dan hadib yang semakna sangat banyak sekali).

Jelasnya, bahwa pada dasamya meminta-minta ifu adalah haram.
Sebab meminta-minta itu tdak lepas dari tiga perkara:

1. Keluh kesah.

2. Menghinakan diri sendiri, padahal tidak selayaknya orang Mukmin
menghinakan diri sendiri.

3. Biasanya disertai cacian terhadap orang yang dimintai.

Meminta-minta diperbolehkan jika dalam keadaan mendesak dan
ada kebufuhan yang sangat penting atau mendekati keadaan itu.
Sedangkan orang yang terpaksa adalah seperti orang lapar yang
meminta-minta, lnrena dia mengkhawafirkan keadaan dirinya yang bisa
jatuh sakit atau bahkan mati, atau orang yang fidak memiliki pakaian,
lalu dia meminta-minta untuk mendapatkan pakaian yang dapat
menufupi auratrya.

Dlrlwayatkan oleh Al-Bukharl (2/153) dan iruCh (3/96).
Dlrlwayatkan oleh Al-Bukharl (1429) darl Ibnu Umar, dl dalamnya ada Falld ArUUa, la seorang munaflk,
Juga oleh Musllm (3/49).
(Hasan). Dlrlwayatkan oleh Ahmad (U388,,mf), Abu Daud (1626), At-Tlrmidzl (650), An-Nasa,t (5/97),
Ibnu Hlbban (1840), Ad-Darlml (1/386), dan Al-Haklm (U4Ol). At-Tlrmldzl berkata:'Hadlts lnl hasan'.
AFAlbanl menshahlhkannya dalam Kltab Ash-Shahlhrh (199).

15

16

t7
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Adapun orang yang membuttrhkan suafu kebutuhan yang cukup
penting, adalah seperti orang yang hanya memiliki jubah dan tidak
mempunyai baju dalam yang harus dia kenakan pada wal<hr musim
dingin. Karena keadaannya tersebut, dia merasa tersiksa dan tidak kuat
dengan hawa dingin. Begitu pula, dengan orang yang jalannya tertatih-
tatih. Dia boleh meminta-minta agar boleh menyewa kendaraan. Tetapi
yang lebih baik adalah fidak perlu meminta-minta. Siapa yang hanya
memiliki roti, dan dia membutuhkan lauk, maka dia boleh meminta-
minta.

Seyogyanya dalam gambaran meminta-mintayang seperti ini, harus

disertai rasa syukur kepada Allah dan tidak perlu meminta-minta yang
seakan-akan, dia benar-benar sangat membufuhkan. Dia bisa berkatia:
"Sebenamya aku tidak memerlukan apa yang hendak kumiliki, tetapi
jiwakulah yang menuntutku begini." Dengan begitu dia tidak
menuniukkan keluhannya kepada Allah.

Seyogyanya dia meminta kepada ayahnya, kerabatnya, atau
temannya sendiri, sehingga fidak mengusik kehormatan dirinya, atau
kepada orang dermawan yang sudah menyiapkan hartanya untuk
didermakan.

Jika dia menerima harta dari orang yang memberinya karena rasa

malu, sebaiknya dia tidak perlu menerimanya dan bahkan lebih baik
mengembalikannya lagi.

Omng yang fakir tidak boleh meminta-minta, kecuali menurut kadar
kebutuhannya, seperti rumah yang bisa ditempati, pakaian yang
menutupi badan, atau makanan yang meluruskan fulang punggungnya.

Yang juga hanrs dipertimbangkan dalam masalah ini adalah jangka

wakfu, dan tidak boleh meminta-minta sebagai suafu kesenangan. Jika
dia tahu bahwa ada seseorang yang dapat dimintainya setiap hari, maka

dia tidak boleh meminta-minta tebih dari kebutuhan makannya sehari

semalam. Jika dia khawatir tidak mendapatkan orcmg yang memberinya
atau dia khawatir tidak sanggup meminta-minta, maka dia boleh
meminta-minta lebih dari kebufuhan sehad semalam.

Secara global, dia tidak boleh meminta-minta melebihi kebu-
tuhannya selama setahun. Berdasarkan hal inlah, ada hadits yang

diriwayatkan tentang harh yang senilai lima puluh dirham, yang dengan
lima puluh dirham ini , dapat menctrkupi kebutuhan selama setahun

unfuk satu orang dan dengah cara yang sederhana. Tetapi bagi orang
yang mempunyai tanggungan, tentu saja tidak mencukupi.
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Penioboron: Mengenoi Keodoon Orong-orong Fokir
yong Meminto-minto

Menurut Bisyr al-Hafi, orang-orang fakir itu ada tiga macam:

1. Orang fakir yang tidak meminta-minta. Ketika diberi tidak mau
menerima. Ini termasuk golongan spiritualis.

2. Orang fakir yang tidak meminta-minta, namun ketika diberi, dia
mau menerimanya. Ini termasuk golongan orang-orang yang masuk
surga.

3. Orang fakir yang meminta-minta jika mempunyai suatu kebufuhan.
Tebusan tindakannya adalah kebenarannya dalam meminta-minta.

Syeikh Jamaludin affi berkata:

'Jelasnya, selagi orang fakir dapat melewati waktu tanpa meminta-minta,

maka dia tidak boleh meminta-minta. Jika ada perasaan enggan, maka

harus ditimbangtimbang. Jika dia tidak mampu bertahan dengan

keadaannya dan dia tidak takut mati, maka boleh saja dia meminta-minta,

namun yang lebih baik adalah tidak meminta-minta. Jika dia benar-benar

tidak sanggup menghadapi keadaannya, maka dia harus meminta-minta."

Sufran atsjlsauri berkata: "Siapa yang kelaparan dan tidak mau meminta-

minta, maka dia masukneraka."
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Bagian Kedua:
Hakikat, Keutamaan, Derqiat dan Pembagian-

pembagian Zuhud

Zuhud di dunia merupakan salah satu kedudukan yang mulia bagi

As-solikin (orang-orang yang meniti ialan) kepada Allah. Zuhud
merupakan ungkapan tentang mengalihkan keinginan dari sesuatu

kepada sesuatu yang lebih baik lagi. Syarat dari apa yang dialihkan itu

adalah sesuatu yang disenangi, seberapa pun porsinya. Siapa yang

mengalihkan sesuafu yang disenanginya dan fidak difunfutrya, maka
dia tidak disebut orang zuhud, seperti orang yang meninggalkan
kesenangan kepada debu, fidak bisa disebut orang yang zuhud.

Sebagaimana tradisi yang telah berlaku, istilah orang zuhud

dikhususkan bagi orang yang meninggikan keduniaan. Siapa yang

zuhud, dalam segala sesuatu selain Allah, maka dia adalah orang zuhud

yang sempurna. siapa yang zuhud di dunia dan mengharapkan surga

dan kenikmatannya, dia juga disebut sebagai orang zuhud. Tetapi

demjatnya berbeda dengan orang yang pertama.

Ketahuilah, bahwa zuhud itu bukan sekedar meninggalkan harta,

menghinakannya sebagai sesuatu yang dihamparkan dan dapat

dijadlkan kekuatan serta sesuatu yang melenakan hati, tetapi zuhud

adalah meninggatkan keduniaan, karena tahu kehinaannya jika

dibandingkan dengan ketinggian nilai akhirat. Siapa yang menyadari

bahwa dunia ini laksana es yang mencair dan akhirat itu laksana batu

pualam yang awet, tentu keinginannya semakin kuat unfuk melepas

yang pertama dan ditukar dengan yang kedua. Hal ini telah dihrnjukkan

dalam firman Allah,

iitiATot;;1'l'Mt;1i'*'S
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"I<arnkfrrllah, l<csawngan di fuiia ini lwuyalah sebentm, dm al<hirat iw lebih

b aik untuk or lng. ar ang y ang furtakw a."

(QS. An-Nisa:771.

btE',q'vr'+{+t
"Apayang ada disisil.alian alwnlenyap, dan apayang ala disisi Allah adalah

l<Eld."

(QS. An-Nahl:96).

Di antara keutamaan zuhud, maka Allah telah berfirrnan:

;4"#.61\ tg, rA'ri76.'n .*ffi ( tLJtSi'a|fr *;
"DdtL, jangatlah l<frrw uiulan l<c&n flwtfrTlu lrcpfu dpa lffig telah Kmni
b eril<an l<ep ada golongdn- golongm dmi nwrel<a, seb agai hmga l<chirlup ot

duria, rmuk l(uni cobai nurelu denganny a."

(QS. Thaha:131).

Nabi g bersabda: "Barangsiapa yang ho,*otnya adalah dunia, maka
Allah akan mencerai beraikan uruffinnya, membuafirya takut terhadap
harta kekayaannya, menjadikan kefakiran tampak di depan mctanya,
dan sebagian dari keduniaan tidak datang kepadanya, melainkan yang
sudoh ditetapkan bagnya. Barangsiapa yang hasratnya adalah akhirat,
maka Allah menghimpun hasrcrfiiya, menjaga hartanya, menjadikan
kekayaan ada di dalam hotinya dan dunia datang kepadanya dalam
keadaan yang hino."18

Al-Hasan berkata: "Manusia dihimpun pada hari kiamat dalam
keadaan telanjang, kecuali omng-orang yang zuhud. Sesungguhnya ada
orang-orang yang dihormati di dunia, lalu mereka disalib di papan kuyu,
sehingga mereka menjadi hina karenanya. Maka tenanglah hati kalian
jika kalian dihinakan hanya karena perkara dunia."

Al-Fuhdail berkata: "semua kejahatan itu diletakkan di dalam
sebuah rumah. Kunci rumah itu dijadikan pada kecintaan terhadap
dunia. semua kebaikan itu diletakkan di dalam sebuah rumah, dan
kuncinya dijadikan pada zuhud di dunia."

18 (Shahlh). Dlrlwayatkan oleh Ahmad (5/183), Ibnu Majah (4105), Ibnu Hibban (7273) dan Ad-Dartmt
(1/75). AL''Iraql berkata:'Hadlts lnl dlrlwayatkan oleh lbnu Ualatr Oari hadtts Zatd bln Tsablt d sanad
yang Ja!,yld, At-Tlrmldzl darl hadlts Anas dengan sanad yang dhalf'. AFBushalrl berkata dalam Kltab /42-
Zawald'lsnad hadtts lnt shahlh dan rtalnya tstqah., (Az-Zawal4 3IZZL).
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Di antara orang salaf ada yang berkata: "Zuhud di dunia itu bisa

menenangkan hati dan badan. Sedangkan kesenangan kepada dunia

memperbanyak kekhawatiran dan kesedihan."

Posol: Deroiot Zuhud don Pembogion-pembogionnyo

Demjat-demjat zuhud dibedakan menjadi beberapa macam:

Deraiat Pertama: Di antam manusia ada yang zuhud di dunia

sekalipun sebenamya dia masih ada kesenangan terhadap dunia. Namun

dia tetap berusaha untuk zuhud. Orang semacam ini dinamakan

mutazahid, yaitu merupakan langkah awal untukzuhud.

Deraiat Kedua: Zuhud terhadap sesuatg yang sunnah tetapi tidak

sampai membebani dirinya dalam mencapainya. Dia tetap merasa

bahwa hat tersebut adalah bentuk kezuhudan yang mesti diperhatikan.

Hampir saja dia takiub terhadap dirinya sendiri dan melihat bahwa

dirinya tetah meninggalkan sesuatu yang memiliki kadar dimana ia lebih

tinggi kadarnya darinya, seperti orang yang meninggalkan dirham untuk

mendapatkan dua dirham. Ini juga kekurangan.

Deraiat Ketiga: Inilah zuhud tertinggi. seseorang zuhud pada

sesuatu din tidak terlihat bahwa dia meninggalkan sesuatu, karena dia

mengetahui bahwa dunia bukanlah dPd-dPo, ia bagaikan seseomng yang

meninggalkan sesuatu yang terbakar dan mengambil permata dan tidak

melihitnya memiliki nitai. Dunia itu adalah tambahan menuju

kenikmatan akhirat. Lebih baik daripada sesuatu yang terbakar, selain

kepada permata. Inilah zuhud yang paripurna.le

19 tmam Ibnul Qayyh berkata: 'Zuhud ltu bermacam-macam'

Htbma,zutrud tertraOap hal-hal yang dlharamkan Allah; hukum melaksanakannya fardhu'aln.

Kedua, zuhud terhadap hal-hat yang ahnggap syubhat, yang kesyubhatan-nya dlukur berdasarkan

ungkaian-ungkaanny., Jtt tndtiast kesyubhatannya kuaL maka melaksanakaannya dlanggap wajlb,

nairunJlka tesVuUtrataniya lemah, maka melaksanakannya dlanggap nusbhab(dlanturl,an).

tceoga,zuhudtnrhadap hal-hal yangfadhllah; arhud darl perkataan, pengllhatan, pertanyaan, pertemuan,

dan hal-hal lalnnya yang tldak mengandung makna.

Keenpat zuhud terhadap apa pun yang dlmlllkl oleh orang laln'

feilia, iunudterhadap jlwa, dlmana dlrlnya terlemahkan dl hadapan Allah'

Kenam,zuhud dalam segali hal, seperd zuhud terhadap hal-tral laln selaln yang telah dlsebutkan dan

,uga terhadap hal-hal yang membuat slbuk.

ia-ng pattng uuma aOltan- menyembunytkan kezuhudan dlrlnya, sedangkan yang pallng sullt adalah

selatu'bertrlu-ha0 terhadap haFhal yang mengandung kehatl-hatlan'
perbedaan antara zuhud dengan wani aiatatr Oatrwa zuhud menlnggalkan haFhal yang Udak bermanfaat,

yang ada kaltannya dengln akhlrat, sedangkan wara', adalah menlnggalkan apa-apa yang

i<emudharatrnnla dltakuU, yang ruga berhubungan dengan akhlrat'

Hag yang bergantung aen6an sya-trwat, maka luhud dan wara'-nya Udak sah dan tldak benar. (,4/-

Faldd).
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Perumpamaannya adalah seperti orang yang meninggalkan dunia

dan orang yang mencegah seekor anjing yang ada pada pintu seorang

penguasa. Dia menawarkan sepotong roti dengan cara mendekati anjing

i.r.Zbut. Apakah kamu melihatnya ketika penguasa itu melihat
kekuasaan yang ada pada dirinya dengan cara memberikan sepotong

roti kepada anjingnya ketika berpapasan dengannya?

syaitan itu ibarat seekor aniing pada pintu Allah gg. Mencegah

rnunrriu untuk memasukinya, padahal pinfu tersebut terbuka dan

tirainya terangkat. Sedangtran, dunia ibamt sepotong roti, maka siapa

pun yang meninggalkannya guna mendapatkan kemuliaan dari seorang

p.nguutu, berarti bagaimana mungkin ia menoleh kepadanya?
Kemudian, jika ia menisbatkan kepadanya, dia memaknai apa yang

menyelamatkan setiap individu darinya. Meskipun dia mengunrsi selama

hampir seribu tahun ditambah nikmat akhirat, maka berkuranglah
sepotong roti ifu karena ingin mendapatkan tambahan dari apa yang

dimiliki dunia, karena sesuatu yang fana bukanlah apa-apa, tidak akan

pernah menyisa sebagaimana usia yang sedikit dan dunia itu habis.

Macam-macam lainnya yang juga disukai adalah, tiga demjat:

Pertama: Zuhud demi terhindar dari adzab, hisab dan hal-hal yang

berhubungan dengan hak Adami. Ini adalah tingkatan zuhud orang-

orang yang penakut.

Kedua:Zuhud karena ingin mendapatkan balasan dan kenikmatan
yang dinantikan. Ini adalah tingkatan zuhud orang yang berharap dan

mereka yang meninggalkan sebuah kenikmatan.

Kettga: Inilah yang tertinggi. Tidak zuhud untuk membebaskan diri

dad penderitaan dan bukan untuk mendapatkan kenikmatan, tetapi untuk

dapat bertemu dengan Allah. Ini adalah zuhud nya orang-orang yang

berbuat kebaikan dan orang-orang yang berpengetahuan. IGnikmatan

memandang Allah, jika dibandingkan dengan kenikmatan surga, adalah

seperti kenikmatan raja di dunia dan pemElang kekuasaan, dibandingkan

dengan kenikmatan unfuk dapat menguasai seekorburung atau mainan.

Posol: Zuhud Sebogoi Kebutuhon Hidup

I&butuhan primer dalam kehidupan terdiri dari tujuh maoaln, yaitu:

pangan (makanan), sandang (pakaian), papan (tempat tinggal), alat-

alat rumah tangga, sarana untuk menikah, harta dan kedudukan. Dan

inilah penjelasannya.
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1. Mahanan
I&tahuilah, bahwa oftmg yang zuhud, naftunya terhadap makanan

hanyalah sekedar bagaimana makanan itu dapat menghilangkan rasa
lapar dan dapat menegakkan badannya, dan tidak dimalsudkan untuk
mencari kenikmatan. Di dalam sebuah hadits diriwayatkan:
"Sesungguhnya, hamba-hamba Allah ifu bukanlah orang-orang yang
mencarikenikmdsn." 20

Aisyah radhiyallahu'anha pernah berkata kepada Unr,rah: "Hilal
pemah melewati karni, lalu disusul dengan hitat berikutrya, lalu disusul
hilal berikutrya, sementara di rumah Rasulullah g tidak dinyalakan api
untuk memasak."

Unpah berbnya: "Wahai bibi, lalu dengan apa kalian hidup?"

Aisyah menjawab: "Dengan dua makanan yang berwarna hitam,
airdan kurma."zl

Hadib-hadib tentang hal ini sangat banyak dan masyhur. Banyak
orang-orang zuhud yang makan sekenanya, sehingga banyak badan
mereka yang menjadi lemah dan tidak kuat. Sementara ats-Tsauri
membaguskan makanan. Bahkan tidak jarang dia membawa daging
dendeng dan puding dalam perjalanannya.

Secara keseluruhan, oriang zuhud itu lebih banyak berhemat untuk
hal-hd yang sebenamya bermaslahat bagi badannya dan dia tidak
berlebihan dalam kenikmatan, kecuali jika ada yang tidak beres pada
badannya. Sebab di antara mereka juga ada yang fidak kuat terhadap
kondisi badannya yang melemah. Di antam manusia ada yang berbekal
makanan-makanan yang halal unfuk menguatkan badannya, dan hal
ini tidak dianggap sebagai sesuatu yang mehgeluarkannya dari lingkup
zuhud, Di antara mereka ada yang khusus bekeria pada hari Sabfu,
sambil unfuk menguafl<an badannya. Daud athTha'i mendapat warisan

dua puluh dinar, lalu dia membelanjakannya selama dua puluh tahun.

2. Fakaian

Orang zuhud mencukupkan diri dengan pakaian yang bisa
melindungi badannya dari serangan hawa dingin dan panas serta

menuhrpi aurat. Tidak ada salahnya dia sedikit berhias, agar keadaannya

ZO Dtrtwayatkan oleh Ahmad (51243-241)danAbu ]{a1m dalam rJAb Al4llyah(5/155). Al-Mundzlrl berkata

dalam Xttab At-lttghlb (31142): 'Para perawl Ahmad Blqah.'
2l Dlrlwayatkan oleh AFBukharl (8/121) dan Musllm (8/217).
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yang melarat tidak membuat dirinya menjadi buah bibir. Kebanyakan
pakaian orang-orang salaf adalah dari bahan yang kasar, sehingga
penggunaan pakaian ini pun menjadi terkenal.

Diriwayatkan dari Abu Burdah, dia berkata: "Aisyah radhiyallahu
'anha mengeluarkan kain yang kasar dan tebal kepada kami, lalu dia
berkata: "Rasulullah g meninggal dunia dengan mengenakan pakaian
dua jenis seperti ini."22

Dari al-Hasan, dia bed<ata: "Umarbin Khaththab ap berpidato selagi
dia sudah menjadi khalifah, sambil mengenakan mantel yang ada
sepuluh tambalannya."

3. Tempat finggal
Orang yang zuhud ada tiga macam dalam kaitannya dengan tempat

tinggal. Yang paling tinggi adalah omng zuhud yang fidak menuntut
tempat tinggal khusus bagi dirinya. Dia cukup puas bemda di pojok-
pojok masjid, seperti ashhabus Suffah (orang-orang yang berada di
antara masjid-masjid). Yang pertengahan adalah orang zuhud yang
menunfut tempat yang khusus bagi dirinya, seperti gubuk yang terbuat
dari daun-daun kurma, atau yang sejenisnya. Dan yang paling rendah
adalah orang zuhud yang menuntut rumah perrnanen, dan rumah
khusus. Jika dia menuntut bangunan yang luas dan atapnya menjulang
tinggi, berarti dia sudah keluar dari batasan zuhud dalam masalah tempat
tinggal.

Rasulullah g meninggal dunia dan sekalipun tidak pernah
meletakkan batu bata di atas batu bata yang lain dirumahnya. Al-Hasan
berkata: "Jika aku memasuki rumah-rumah Rasulullah E, maka aku
dapat memegang atapnya. "

Di dalam sebuah hadib disebutkan: "Sesungguhnya oftmg muslim
itu diberi pahala dalam setiap sesuatu yang dia nafkahkan, kecuali dalam
sesuafu yang dia dirikan di atas tanah ini."a

lbrahim An-Nakha' i r# berkata: "Jika suafu bangunan sudah layak,
maka fidak ada pahala dan tidak ada dosa."

Secara umum, apapun yang dimaksudkan sebagai kebufuhan
pokok, maka tidak boleh melampaui batas zuhud.

Dlrlwayatkan oleh Al-Bukharl (71L95), Muilm (6/145), Abu Daud (4035) dan At-Tirmldzl (U33)'
Dt takhrf oleh AFBukharl (5672) secara mauquf kepada KiaDdlb Radhtnllahu Anhu, dlrlwayatkan oleh

At-'nrmldzt dan Ibnu Marah (4163) secara maushul. At-TlrmkA berkata: "Hadits lnl shahlh, dan Al-
Albanl men-shahlhkannya dalam Kltab Shahlh lbnu tttaJah:

22
23
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4. Alat-alat Kebutuhan Rumah Thngga

Orang zuhud harus membatasi diri pada tembikar, menggunakan
satu bejana, makan dalam satu piring dan minum dalam piring itu pula.
Siapa saja yang memiliki banyak alat-alat rumah tangga rumah dan
tinggi nilainya, maka dia keluar dari batasan zuhud.

Hendaklah dia melihat sirah Rasulullah E. Di dalam Shohih Mus-
lim, disebutkan dari hadib Umar bin l$aththab a*s, bahwasannya dia
berkata: "Aku masuk ke tempat Rasulullah #, yang sedang berbaring
diatas sebuah tikar, hingga tikar itu membekas di perut beliau, aku pun
melihat ke lemari beliau, dan aku melihat ada tepung gandum yang
banyaknya antara sekepal hingga satr sha'. Di dalam riwayat al-Bukhari
disebutkan: "Demi Allah, aku tidak melihat sesuatu pun yang
menghalangi pandangan mata." (Hadib ini masyhur, dalam lftab Shahih
al-Bukhari dan Muslim)za

Ali bin Abi Thalib 6 berkata: "l(etika aku menikahi Fathimah, aku
dan dia tdak memiliki tempat tidur, keorali selembar kulit domba. Kami
tidur diatas lembaran kulit domba ihr pada malam hari, dan pada siang
hari, kami melipatnya sebagai wadah air. Aku tidak mempunyai
pembantu selain dirinya. Dan dia pun harus membuat adonan roti."

Ada seseorang memasuki tempat tinggal Abu Dzar .5, lalu
mengedarkan pandangannya ke seluruh sudut nrmah, lalu dia berkata:
"Wahai Abu Dzar, aku tidak melihat satu pun perabot dan alat-alat
perkakas mmah tangga di rumahmu."

Abu Dzar menjawab: "Sesungguhnya kami sudah mempunyai
sebuah mmah yang lebih pantas unhrkkami nikmati."

Orang ifu berkata: "Ttztapi selagi engkau masih berada di tempat
ini, maka engkau hanrs memiliki alat-alatperlokas rumah tangga."

Abu Dzar berkata: "kmilik rumah ini tidak memberikan alat-alat
perkakas rumah tangga di dalamnya."

5. Sarana Pernikahan
Zuhud tdak akan bermakna, jika seseomng tidak ada keinginan

untuk menikah sama sekali, begihr pula tentang berapa pun banyaknya
jumlah istui yang dimiliki. Sahl bin AMulhh berkata: "Rasulullah E dibuat
sangat mencintai wanita (para isterinya)."

24 Dlrlwayatkan oleh Al-Bukharl (238) dan Mrsltm (t/189, 191).
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Ali bin Abi Thalib adalah sahabat yang paling zuhud. sekalipun

begitu, ia mempunyai empat isfui dan belasan wanita tawanan. Namun,

AUu Sutaiman ad-Damni berkata: "Apapun yang melalaikanmu dari

Allah, seperti keluarga, harta dan anak-anak adalah kesialan."

Jatan tengahnya dapat kami katakan, bahwa siapa yang merasa

dikuasai rrufrr.yu dan dia khawatir terhadap dirinya, maka dia harus

menikah. Sedangkan or;rng yang tidak takut terhadap dirinya, maka

dia bisa menimbang-nimbang sendiri, apakah memang pemikahan bagi

dirinya lebih afthal, ataukah beribadah? Dalam hal ini pun par'I ulama

salini berbeda pendapat. Manusia pun berbeda-beda tujuannya. Di

untui mereka.du yung tgiuan pernikahannya unfuk mendapafl<an

keturunan dan dapat mendorongnya untuk mencari penghasilan dari

yang hatal bagi keiuarga. Hal ini fidak mengotori agamanya dan tidak

*"*tuk hatinya. Bahkan dengan pernikahan ihr bisa menghimpun

hasrattya, menundukkan pandangan matanya, menolak pikiran yang

tidak senonoh dan lain-lainnya yang semuanya bertujuan untuk

keutamaan. Dia harus membawa keadaan Rasulullah ffi, keadaan Ali

r5 dan siapa pun yang seperti keduanya, tidak perlu memandang

pZrkataan orans yang melihatzuhud harus meninggalkan pemikahan,

i.ur.nu pernikahan itu bisa menghantarkan kepada apa yang

dimalsudkan.

sebagian salaf ada yang memilih wanita fidak terlalu cantik, agar

kecendenirgan kepada agama lebih banyalq nafkah baginya lebih sedikit

dan perhatianterhadap un$annya lebih mudah. Berbeda dengan wanita

cantik, yang bisa mengacaukan hati, menyibukkannya dan ingln

memberi naflrah yang lebih banyak. Padahal boleh jadi dia tidak memiliki

nafkatr yang banyak.

Malik bin Dinar berkata: "Salah seorang di antara kalian ada yang

sengaja mencari wanita yang cantik, lalu wanita itu berkata: 'Aku ingin

pakaian wol.'Karena ihr agamanya pun menjadi rontok'"

6. Harta
Harta adalah sangat penting dalam kehidupan ini. orang zuhud

sangat membabsi diri datam masalah harta agar tidak terlalu menyita

*ut t r. Namun begitu, banyak orang-orang shalih yang iuga aktif

berdagang dan sekaligus menjaga kehormatan dirinya dari hal-hal yang

hina. Hammad bin Salamah selalu membuka kiosnya. Jika dia sudah

mendapaflran dua jenis biji-biiian, maka dia menutup kiosnya. sa'id

bin Al-Musayyab berdagang minyak dan meninggalkan empat ratus
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dinar. Dia bed<ata: "Alnr meninggalkannya unhrk menjaga kehormatanku
dan agamaku."

7. Kedudukan

Setiap manusia hanrs mempunyaikedudukan, sekalipun hanya di
hati pembantunya. Kesibukan orang zuhud dalam zuhudnya tenfu akan
mendatangkan kedudukan tersendiri di dalam hati. Karena itu dia harus
waspada dari kejahatannya. Secara keseluruhan, banyak kebufuhan
penting yang bukan sekedar bagian dari dunia. Banyak di antara
orang-orang salaf yang diberi harta yang melimpah. Namun mereka
berkata: "Kami tidak mau mengambilnya, karena takut akan merusak
agama kami."

Posol: Tondo-tondo Zuhud

Ada anggapan bahwa siapa yang meninggalkan harta adalah or-
ang zuhud. Padahal tidak begitu yang sebenarnya. Meninggalkan harta
dan menampakkan kemelaratan, terlalu mudah dilakukan orang yang
ingin dipuji sebagai orang zuhud. Berapa banyak pendeta yang hanya
berkutatdi dalam biara dan makan sedikit, yang ternyata mereka hanya
ingin dipuji-puji.

Zuhud harus menghindari harta dan kedudukan secara bersama-
sama, agar zuhud bisa menjadi sempurna di dalam jiwa. Untuk
mengetahui ciri zuhud yang pertama adalah bentuknya.

Ibnul Mubarak berkata: "Zuhud yang paling utama adalah
menyembunyikan kezuhudannya. Unfuk itu harus memperhatikan tiga
pertara dalam hal ini:

1. ndak boleh menampakkan kegembiraan dengan apa yang ada
(dimilikinya) dan tidak boleh menampakkan kesedihan karena yang

fidak ada (hilang), sebagaimana firman Allah:

" (Kari i elaslun y mg dmikian iru) su1q a lulian i orgm berdul<a cin
terhadap aDa Ialqluput dni l<4li6t, dat supayaluliar iargan tslalu

garrbhawrhadqqaymgdiberil<fr t-Nyal<epadanu."

(QS. Al.Hadid: 23).

"'Hv,-efir131i'{J6u,igftt{i-
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2. Baginya, sama posisi orang yang memuji dan mencelanya. Ini
merupakan tanda zuhud dalam kaitannya dengan kedudukan.

3. Kebersamaannya hanya dengan Allah. Biasanya, di dalam hatinya

dielimuti rasa nikmat karena ketaatan.

Sedangkan cinta kepada dunia dan cinta kepada Allah yang

bersemayam di dalam hati, maka ini ibamt air dan udara di dalam lnrwali.

Jika air dimasukkan ke dalamnya, maka udaranya akan keluar.
Keduanya fidak akan bisa berkumpul.

Sebagian orang salaf ditanya: "Kepada apa mereka memaksudkan
zuhud?" Dia menjawab: "Agar bisa bersama Allah.'

Yahya bin Mu'a& berkata: "Dunia ini laksana pengantin wanita.
Siapa yang mencari dan menemukannya, maka ia akan lengket
dengannya. Sedangkan orang zuhud adalah yang melumuri wajahnya

dengan kotoran, mencabut rambutnya dan membakar pakaiannya.

Orang yang berilmu adalah yang menyibukkan diri bersama Allah."

Inilah yang bisa kami uraikan tentang hakikat zuhud dan hukum-
hukumnya. Karena zuhud fidak bisa menjadi sempurna kecuali dengan
tawakal, maka berikut ini akan kami jelaskan tentang tawakal.

"qMfo
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LIMA

Kitab:
Tauhid dan Tawakal

Penioboron: Keutomoon Towokol

Allah berfirman:

'oj.J$\ &.'r::S ;"i',gt
"Karenaiutwdal<lahl<nreuNlahsaiaorang-orongMulrntinberawdkal."

(QS. Ali lmran: 122).

Dan berfirman:

itr 'rti'i ir'si;.;:
"Ddn,barangsiapayangberuwalullnpadaAllah,niscayaAllahakan

mawfuuplan Qeperluan) ny a."

(QS. Ath.Thalaq: 3).

Dalam sebuah hadits, Nabi E menyebutkan bahwa di antara
umatnya ada tujuh puluh ribu orang yang masuk surga tanpa hisab.

Beliau bersabda: "Yaitu mereka yang tidak meminta di "kay" (sundut

besi panas), tidak meminta diiampi-iampi (ruqyah), tidak membuat
ramalan yang buruk-buruk dan kepada Rabb mereka bertawakal-"r

(Ditakhrijoleh Al.Bukhari dan Muslim dalam Kitab Shahih Al.Bukhari

|?3';"

dan Muslim).

it ,)r-'r|;;:Ju dS .r,t-Ur"ir -* ,f

1 Dlrlwayatkan oleh AFBukhari (8/1.00), dan tlusllm (1/136-138).
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vt4'r3r,:$lr ry;6'&ji rLs; e lut * &;
'GL'-' ':'*., a)i)

Dari Umar bin Khaththab ag, dia berkata: 'Aku mendengar Rasulullah g
bersabda:"Andailcutlqlimbertawal<allapanaNlohdengotsebawr'bennr

tawalu),niscayaDwalrurl.rnetganugerahl<mrezekilnpo'dal<aliat

sebagaimarwDianengarutgerahl+anrezehlnpad.obw'ungyngpergipfu pa3i

haridalfirnkeanamllaDar,lalul<embolipanascrelwridalarll,cdafr rr

l<erryang."z

Di antara do'a yang dibaca Rasulullah g:
"Allahtrmma innii as'alukat tauffiqa limahabbika minal a'maal, wa sidqat

tawakkuli'alaik, s,1 husnazh ztranni bik."

"Ya Al)oh, sesungulmya aku menwlwn tntfik@fu.I"I" unatk mmcinui'lvlu

berdasarl<mtantl-amalyangokupmeffibahl<fr n,nwaJulyangsebmar'

bawnry a dm b aik s arrryl<a lcep ola.yv." t

Thwakal harus dibagun di atas nilai-nilai tauhid. Tauhid itu
bertingkat-tingkat, yaitu :

1. Hati harus membenarkan sifat uohdoniyah Allah, kemudian
diaplikasikan lewat kata-katamu :

)* y S e e'l ,|":At'$ir;r!t 'i d;*,"'t i:*'rii" vr iir v

"Tiadailah *lain Allah. Tiadasekutu bogr-Nyo. Bogr-Nyo kerajaan
dan pujian. Dia (Allah) berkehendak atas *galasesuotu". Lalu dia
membenarkan lafazh ini, meski tidak mengetahui dalilnya. Ini
merupakan keyakinan orang-orang awam.

2. Hendaknya melihat hal yang berbeda-beda, berasal dari satu
sumber. Ini moqom orang-orang yang ingin dekat kepada Allah (ol-

mutaqarrabun).

2
3

Takhrfl hatllts lnl telah dlsebutkan sebelumnya.
(Dhalf lsnadnya). Dlrlwayatkan oleh Abu Nu'alm dalam Kltab Al-Hllyah secara mursal darl AFAuza'|, Al'
Haklm At-Tarmldzl telah men-takhrunya dart Abu Huralrah. Pengarang Kltab Al-Kanz (3654) telah
memanfaatkannya dan Az-Zubaldl Juga, dalam Kltab Al-Ithaaf(5180).
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3. Hendaknya seseorang, ketika melihat sesuatu dengan mata hatinya,
lalu meyakinkan pada diri, bahwa semua hanya dari-Nya, dan dia
tidak memandang kepada selain Allah. Kepada-Nya dia takut,
kepada-Nya dia berharap dan kepada-Nya dia bertawakal. Sebab
hanya Allahlah yang pada hakikatnya bisa berbuat. Dengan
Kemahasucian-Nya, semua tunduk kepada-Nya.

Dia tidak berganfung terhadap hujan agar tanaman bisa tumbuh,
tidak terhadap cuaca mendung agar hujan turun, dan tidak terhadap
angin untuk menjalankan perahu. Sebab jika bergantung kepada semua
ini, termasuk kebodohan terhadap hakikat segala urusan.

Siapa yang bisa menyibakan berbagai hakikat, tentu akan
mengetahui, bahwa angin tidak berhembus dengan sendirinya. Pasti
ada penggeraknya.

Seseorang yang melihat angin sebagai penyelamat, serupa dengan
oftmg yang ditangkap untuk dipenggal lehemya. Lalu setelah dilaporkan
kepada raja, ternyata raja memaafkan kesalahannya. Lalu dia banyak
bercerita tentang tulisan dalam catatan itu, bukan melihat kepada siapa
yang menggerakkan pena dan menuliskan catatan ifu, seraya berkata:
"Kalaulah bukan karena pena ini, mungkin aku belum menye-
lesaikannya." Dia melihat, bahwa keberhasilannya itu disebabkan oleh
sebuah pena, bukan karena yang menggerakkan pena itu. Ini benar-
benar suatu kebodohan. Siapa yang tahu, bahwa pena tidak mampu
memberikan kepufusan sendiri, tentu dia akan berterima kasih kepada
orang yang telah menggunakan pena ifu, bukan kepada penanya.

Semua makhluk di dalam kekuasaan sang Khaliq, lebih nyata
daripada sekedar pena di tangan orang yang menggunakannya. Maha
Suci Engkau, wahai Yang Menciptakan segala sebab dan berkuasa
berbuat apa pun menunrt kehendak-Nya.

Fosol : Keodoon-Keodoon Towokol

Tawakal ifu berasal dari pecahan kata " i(r" (perwakilan). Dikatakan:

"ln iti;ilu.yr1" yakni Fulan menyerahkan urusannya kepada Fulan

dan bersandar kepadanya dalam urusan ifu.

Tawakal merupakan ungkapan tentang penyandaran hati kepada
yang diwakilkan. Manusia belum dikatakan bertawakal kepada selainnya
kecuali jika dia telah bersandar kepadanya dalam beberapa hal, yaitu
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dalam.masalah simpati, kekuatan dan petunjuk. Jika engkau sudah
mengetahui hal ini, maka bangkitkanlah dengan tawakal kepada Allah.
Jika hatimu sudah mer.Ea mantap bahwa tidak ada yang bisa berbuat
kecuali Allah semata, jika engkau sudah yakin bahwa ilmu, kekuasaan
dan rahmat-Nya sempurna, di belakang kekuasaan-[',lya tidak ada
kekuasaan lain, di belakang ilmu-Nya tidak ada ilmu lain, di belakang
mhmat-Nya tidak ada rahmat lain, berarti hatimu sudah bertawakal
hanya kepada-Nya semata dan tidak menengok kepada selain-Nya. Jika
engkau fidak mendapatkan keadaan yang seperti ini di dalam dirimu,
maka ada satu di antara dua sebab, entah karena lemahnya keyakinan
terhadap hal-hal ini, entah karena ketakutan hati yang disebabkan
kegelisahan dan kebimbangan yang menguasainya. Hati menjadi gelisah

tak menentu karena adanya kebimbangan, sekalipun masih tetap ada
keyakinan. Siapa yang menerima madu lalu dia membayangkan yang

tidak-tidak tentang madu'itu, tentu dia akan menolak untuk
menerimanya.

Jika seseorang dipaksa unfuk tidur di samping mayat di liang
kuburan atau di tempat tidur atau di dalam nrmah, tabiat dirinya tenfu
akan menolak hal itu, sekalipun dia yakin bahwa mayat itu adalah sesuatu

yang tidak bisa bergerak dan mati. Tetapi tabiat dirinya tidak mem-
buatlya lari dari benda-benda mati lainnya. Yang demikian ini karena
adanya ketakutan di dalam hati. Ini termasuk jenis kelemahan, dan jarang

sekali orang yang terbebas darinya. Bahkan terkadang ketakutan ini
berlebih-lebihan, sehingga menimbulkan penyakit, seperti takut berada
di rumah sendirian sekalipun semua pinfu sudah ditutup rapat-rapat.

Jadi, tawakal tidak menjadi sempurna kecuali dengan disertai
kekuatan hati dan kekuatan keyakinan secara menyeluruh. Jika engkau
sudah tahu makna tawakal dan engkau juga sudah tahu keadaan yang

disebut dengan tawakal, maka ketahuilah bahwa keadaan itu ada tiga
tingkatan jika dilihat dari segi kekuatan dan kelemahannya:

Keadaannya benar-benar yakin terhadap penyerahannya kepada
Allah dan pertolongan-Nya, seperti keadaannya yang yakin
terhadap orang yang dia tunjuk sebagai wakilnya.

Tingkatan ini lebih kuat lagi, yaifu keadaannya bersama Allah seperti

keadaan anak kecil bersama ibunya. Anak ifu tidak melihat orang
selain ibunya dan tidak akan mau bergabung dengan selain ibunya
serta tidak mau bersandar kecuali kepada ibunya sendiri. Jika dia
menghadapi suatu masalah, maka yang pertama kali terlintas di

1.
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dalam hatinya dan yang pertama kali terlontar dari lisannya adalah
ucapan: "lbu.. ! " Siapa yang pasmh kepada Allah, rnemandang dan
bersandar kepada-Nya, maka keadaannya seperti keadaan anak
kecil dengan ibunya. Jadi dia benar-benar pasmh kepada-Nya,
perbedaan tingkatan ini dengan tingkatan yang pertama, yaitu
tingkatan yang kedua ini adalah orang yang bertawakal, yang
tawakalnya murni dari tawakal yang lain, tidak menengok kepada
selain yang ditawakali dan di hatinya tidak ada tempat untuk
selainnya. Sedangkan yang pertama adalah omng yang bertawakal
karena dipaksa dan karena mencari, tidak mumi dalam tawakalnya,
yang berarti masih bisa bertawakal kepada yang lain. Tenfu saja
hal ini bisa mengalihkan pandangannya unhrk tdak melihat safu-
satunya yang mesti ditawakali.

3. Ini tingkatan yang paling tinggi, bahwa dia di hadapan Allah seperti
mayit di tangan orang-orang yang memandikannya. Dia tidak
berpisah dengan Allah melainkan dia melihat dirinya seperti orang
mati. Keadaannya seperti anak kecil yang hendak dipisahkan
dengan ibunya, lalu secepat itu pula dia akan berpegangan pada
ujung baju ibunya. Keadaankeadaan seperti ini memang ada pada
diri manusia. Hanya saja jarang yang bertahan tents, terlebih lagi
tingkatan yang ketiga.a

Imam Ibnul Qayylm berkata: *Iawakal kepada Allah terbagl dua; furE rra,Awalol kepada Allah dalam
hal menutupl kebutuhan-kebuhrhan seorang hamba dan kepenungan-kepenungan dunla atau mencegah
darl haFhal yang makruh d.n ujlan-urlan kedunlaan. l(dua, lawa*al kepada Allah dalam mencapai
clnta dan kerldhaan-Nya, balk darl kelmanan, keyaklnan, rlhad dan dakwah llallah. Dari kedua renls lnl,
ada beberapa keutamaan ]ang slapapun tldak akan mampu mengungkapnya, kecuali Allah. lctlka seorang
hamba bertawakal dengan Jenls tawakal kedua, maka ketawakalannya cukup untuk dikategorlkan
sempurnai keUka seseorang bertawakal dengan Jenls yang pertama, tanpa yang kedua, maka dlanggap
cukup Juga, dan dla Udak dlhukum atas apa yang dlclntat dan dlrldhalnya.
Tawakal yang pallng utama adalah tawakal darl hldayah Allah, total dalam t uhld (peng-esaan Allah),
lrflr, (menglkutl) seuap perangal Ras.rlullah Slbllallahu Walhl wa hllamdan memerangi ahll kebaulan;
lnl adalah renis tawakal para Rasul, terutama para pengikutnya.
Pada satu kondlsl, tawakal akan sangat memaksa, dlmana seorang hamba tldak lagl menemukan satu
sandaran, kecuali hanya bersandar kepada-ilya, sebagalmana ketika sebab-sebabrrya Juga menjadikan

Jtwa terasa semplt, lalu menyangka bahrva Udak ada lagl tempat bersandar, keorall kepada-Nya. Contoh
inl udak berbeda dengan kesulltan dan kemudahan.
Pada kondlsl laln, tawakal men adl satu plllhan, yalh, tawakal yang dlsertal sebab yang menuntut adanya
target, rlka sebab menjadl sesuatu yang dlperlntahkan, maka hal ltu merupakan satu kecelakaan Jika
dltlnggalkan, begltu pula Jlka sebab dllalsanakan, sedangkan tawakal ltu sendlrl dltlnggalkan, maka
kecelakaan pula baglnya. Yang demlklan tadl, telah dlsepakatl kewarlbannya oleh pemlmpln umat dan
nash AFQur'an,
MenJalankan apa-apa yang telah dlsepakau oleh para pemlmpln umat dan nash Al-Qur'an, atau
menggabungkan keduanya, adalah waJlb hukumnya. Akan tetapl, rlka sebabnya diharamkan, maka
berlnteraksl (berhubungan) dengannya pun dlharamkan pula, menyahr pada hal-hal dl dalam tawakal
dan tldak menylsakan satu penyebab, kecuall sebab luj sendlrl. Tbwakal adalah penyebab terkuat dalam
mencapal satu kelnglnan dan dalam mencegah sesuatu yang dlbencl (makruh),
Darl penyebab-penyebab terkuat, se@ra mutlak, Jlko sebab ltu mubah, blsa kamu llhat, apakah proses
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Posol: Tindokon Orong-orong yong Towokol

Sebagian manusia ada yang bemnggapan bahwa makna tawakal
adalah tidak perlu berusaha dengan badan, tidak perlu mem-
pertimbangkan dengan hati dan cukup menjafuhkan ke tanah seperti
orang bodoh atau seperti daging yang diletakkan di atas papan
pencincang. Tenfu saja ini merupakan anggapan yang bodoh dan hal
ini haram dalam syariat.

Syariat memuji orang-orang yang bertawakal. Pengaruh tawakal
akan tampak dalam gerakan hamba dan usahanya unfuk menggapai
tujuan. Usaha hamba itu bisa berupa mendatangkan manfaat yang
belum didapat, seperti mencari penghidupan, atau pun menjaga apa
yang sudah ada, seperti menyimpan. Usaha itu juga bisa untuk
mengantisipasi bahaya yang datang, seperti menghindari semngan, atau
bisa juga menyingkirkan bahaya yang sudah datang, seperti berobat
saat sakit. Aktivitas hamba tidak lepas dari empat bentuk berikut ini:

Bentuk Pertomo: Mendatangkan manfaat. Adapun sebab-sebab
yang bisa mendatangkan manfaat ada tiga tingkatan:

1. Sebab yang pasti, seperti sebab-sebab yang berhubungan dengan
penyebab yang memang sudah ditakdirkan Allah dan berdasarkan
kehendak-Nya, dengan suatu kaitan yang tidak mungkin ditolak
dan disalahi. Misalnya, jika ada makanan di hadapanmu, sementara
engkau pun dalam keadaan lapar, lalu engkau tidak mau
mengulurkan tangan ke makanan ifu seraya berkata: "Aku orang

tawakal yang kamu lakukan melemah atau 0dak? Jlka proses tawakal tersebut melemah, sehlngga
membuatnya terplsah darl haumu dan semangatmu terural, maka menlnggalkannya menJadl prloritas.
Namun, Jlka proses tawakal tersebutudak melemah, maka berlnterakg (berhubungan) dengannya men adi
sangat prlorltas (utama). Karena, hlkmah yang pallng buaksana bagl orang-orang bijak adalah ketika
hikmah ltu dllkat dengan setlap sebabnya, dan hlkmahnya menjadl tldak terpakal meski kamu
memungklnkan untuk melakukannya, apalagl jlka kamu mengerJakannya sebagal bentuk 'ubudlyah
(pengabcllan), maka kamu benar-benar telah datang dengan 'ubudl@h hatl yang bertawakal.
Anggota badan itu mendekatkan dlrlnya dengan sebab-sebab yang dlnlatkannya, yang mewuJudkan
tawakal dengan cara melakukan sebaFsebab yang dlperlntahkan, Barangslapa yang udak melakukannya,
maka Udak sah tawakalnya, sebagalmana bahwa melakukan sebab-sebab yang menuntut pencapalan

kepada yang laln ruga mewurudkan haGpanrya. Barangslapa yang Udak melakukannya, maka harapannya

harrya sekedar angan€ngan sara; sebagahana barangCapa yang Udak melakukannya, maka tawakalnya
menjadi lemah dan dla pun menJadl lemah unurk bertawakal.
Rahasla dan haklkat tawakal adalah bersandamya hau hanya kepada Allah, Melaksanakan sebab-sebab
tldak menjadl sesuaU yang membahayakan baglnya, bersama manlsnya hau yang bersandar kepadarrya,

cenderung kepadanya sebagalmana Udak bermanllaahya ungkapannya "Aku bertawakal kepada Allah
dengan menyandartan dlrl kepada yang laln, cenderung dan p€rcaya kepadanya.'
Tawakalnya llsan lh, sesuatu. Tawakalnya hau ltu sesuau. Taubatnya llsan dengan cenderungnya hau
adalah sesuafu. rlka llsan belum berkata, maka ltu merupakan sesuatu. Perkataan seorang hamba,'Aku
bertawakal kepada Allah dengan menyandarkan ha0ku kepada selalnnya, seperti perkataannya, )Aku

bertaubat kepada Allah atas makgat yang telah aku lakukan',' (Al-Fawald)
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yang tawakal. Syarat tawakal adalah meninggalkan usaha.
Sementara mengulurkan tangan ke makanan adalah usaha, begifu
pula mengunyah dan menelannya." Tentu saja ini merupakan
ketololan yang nyata dan sama sekali bukan termasuk tawakal. Jika
engkau menunggu Alah menciptakan rasa kenyang tanpa
menyantap makanan sedikitpun, atau Dia menundukkan makanan
yang dapat bergerak sendiri ke mulutnu, atau Dia menundukkan
malaikat untuk mengunyah dan memasukkannya ke dalam
pemtnu, berarti engkau adalah omng fidak tahu Sunnatullah.

Begitu pula jika engkau tidak mau menanarn, lalu engkau berharap
agar Allah menciptakan tanaman tanpa menyemai benih, atau
seorang isti dapat melahirkan tanpa berjima', maka semua itu
adalah harapan yang konyol. Tawakal dalam kedudukan ini bukan
dengan meninggalkan amal, tehpi tawakal adalah dengan ilmu dan
melihat keadaan. Malsudnya dengan ilmu, hendaknya engkau
mengetahui bahwa Allahlah yang menciptakan makanan, tangan,
berbagai sebab, kekuatan untuk bergerak, dan Dialah yang
memberimu makan dan minum. Maksud mengetahui keadaan,
hendaknya hati dan penyandaranmu hanya kepada karunia Allah,
bukan kepada tangan dan makanan. Karena boleh jadi tanganmu
menjadi lumpuh sehingga engkau tidak bisa bergerak, atau boleh
jadi Atlah menjadikan orang lain merebut makananmu. Jadi,
mengulurkan tangan ke makanan tidak menafikan tawakal.

Sebab-sebab yang tidak meyakinkan, tetapi biasanya penyebabnya
tidak berasal dari yang lain dan sudah bisa diantisipasi. Misalnya
orang yang meninggalkan tempat tinggalnya dan pergi sebagai
musafir melewati lembah-lembah yang jarang sekali dilewati
manusia. Dia berangkat tanpa membawa bekal yang memadai.
Orang seperti ini sama dengan orang yang hendak mencoba Allah.
Tindakannya dilarang dan diperintahkan untuk membawa bekal.
Jika Rasulullah g bepergian, maka beliau membawa bekal dan
juga mengupah penunjuk jalan tatkala hfrah ke Madinah.

Menyamarkan sebab-sebab yang diperkirakan akan menyeret
kepada penyebab, tanpa disertai keyakinan yang nyata, seperti
orang yang membuat pertimbangan secara terperinci dan teliti
dalam suatu usaha. Selagi tujuannya benar dan tidak keluar dari
batasan syariat, maka hal ini tidak mengeluarkannya dari tawakal.
Tetapi dia bisa dikategorikan orang-orang yang ambisius jika
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maksudnya untuk mencari kehidupan yang melimpah. Namun
meninggalkan perencanaan sama sekali bukan termasuk tawakal,
tetapi,, itu merupakan pekerjaan para penganggur yang ingin hidup
santai, lalu beralasan dengan sebutan tawakal. Umar ,,rs berkata:
"Orang yang tawakal adalah yang menyemai benih di tanah lalu
bertawakal kepada Allah."

Bentuk Kedua: Mempertimbangkan sebab dengan menyimpan
barang. Srapa yang mendapatkan makanan pokok yang halal, yang
andaikan dia bekerja untuk mendapatkan yang serupa akan
membuatnya sibuk, maka menyimpan makanan pokok itu tidak
mengeluarkannya dari tawakal, terlebih lagi jika dia mempunyai
tanggungan orang yang harus diberi nafkah.

Di dalam Kitab Shohih al-Bukhari dan Muslim disebutkan dari hadib
Umarbin Khaththub .i&, bahwa Nabi g pernah menjual kebun kurma
kepada Bani Nadhir, lalu menyimpan hasil penjualannya unfuk makanan
pokok keluarganya selama safu tahun.s

Jika ada yang bertanya: "Bagaimana dengan tindakan Rasulullah

ffi vang melarang Bilal untuk menyimpan harta?"

Jawabannya: Orang-orang fakir dari kalangan sahabat di sisi
Rasulullah S tak ubahnya selayak tamu. Jadi, untuk apa mereka
menyimpan hartia, jika telah dijamin tidak akan lapar?

Bahkan, bisa juga dijawab sebagai berikut Keadaan Bilal, dan
orang-orang yang sepertinya dari ohlu ashh-shuffah (orang-orang
pinggiran), memang fidak selayaknya menyimpan harta. Jika mereka
tdk menerima, maka celaan akan tertuju pada sikap mereka yang
mendustakan keadaan merekasendiri, bukan pada masalah menyimpan
harta yang halal.

Bentuk Ketlga: Mencari sebab langsung untuk menyingkirkan
mudharat. Bukan termasuk syarat tawakal, jika meninggalkan sebab-
sebab yang dapat menyingkirkan mudharat. Misalnya, tidak boleh tidur
disarang binatang buas, di tempat aliran air, ataupun tidur di bawah
tembok yang akan runtuh. Semua hal ini dilarang.

liawakal juga tidak berkurang karena mengenakan baju besi saat
pertempuran, menufup pinfu pada malam hari dan mengikat unta

5 Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (4033) dalam ShahllTnya dl beberapa sub pembahasan, oleh Musllm (1757),

dan oleh selain keduanya.
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dengan tali. Allah berfirman:

riiYJs6s1,#W'$r,
" Malu. hmdaklah s egolangm dmi nrrel<a badiri (shalat) besertanu dut

meryar,rdalgwtjata-"

(QS.An-Niaa: 102).

Ada seorang laki-laki datang menemui Rasulullah E, lalu berkata:
"Wahai Rasulullah, apakah aku harus menglkat untaku dan bertawakal,
ataukah aku melepasnya dan bertawalcal?" Rasulullah g menjawab:
" lkatlah dan bertaw akallah." 6

Bertawakal dalam hal-hal ini adalah tawakal yang berhubungan
dengan penyebab dan bukan pada sebab, serta ridha terhadap apapun
yang ditakdirkan Altah. Misalnya, jika barang-barangnya dicuri
seseorang, padahal seharusnya, bila saja dia lebih waspada dan
hati, barangnya ifu fidak akan tercuri, lalu setelah barangnya dicuri, dia
mengeluh, maka terlihat nyata, bahwa keadaan orang itu jauh dari
tawakal.

Ketahuilah, bahwa takdir itu seperti seorang dokter. Jika ada
makanan yang datang, maka dia gembira dan berkata: "Kalau bukan
karena takdir itu tahu bahwa makanan adalah bermanfiaat bagiku, tentu
ia tidak akan datang." Kalau pun makanan ihr pun fidak ada, maka dia
tetap gembira dan berkata: "Kalau tidak karena takdir itu bahwa
makanan ittr membuatku tersiksa, tentunya ia tidak akan terhalang
diriku."

(Hasan). Dlrlwayatkan oleh At-Tlrmldzl (2517), Ibnu Hlbban (2549) dan Abu ila'lm dalam lctab /l/-
Hllyah (81390). At-'nrmE, berkata: 'Amr bln All berkata: t/ahya berkata: 'Baglku hadlts lnl ilungkar.'
Kemudian dla berkata lagl: 'Hadlts lnl gharlb darl hadits Anas. Kaml Udak mengetahulrrya kecuall darl
nash yang lnl." HadlB lnl dlhasankan oleh Al-Albani dalam Kltabnya l,lusykilatAhFaqr (22) dan Al-
HaiBami menyebutlannya dalam Kitab Al-MaJnl (10/303) dari riwayat Ath-Thabrani, ia berkata:
"Dlriwayatkan oleh Ath-Thabranl darl Jalan-ralan dan rflal-rflal salah satu darl keduanya rijal yang shahlh,
kecuali Ya'qub bln Abdullah bln 'Amr bln Umayyah, la tslgah. Al-Imam Al-Hafizh Ibnu Hajar
menyebutkannya dalam Kltab Al-ftd, (Ktab Ad,-Thlb, bE/b-Man lam lArlil, la tldak mengomentarl
kualitas hadlts lnl dan menukll perkataannya Ath-Thabarl: 'Yang dinamak n kebalkan adalah seseorang
percaya kepada Allah dan yakln bahwa ketetapan Allah yang telah lalu baglnya tldak dlcelanya. Jadi,
sebab-sebab darl tawakal ltu harus menglkutl Sunnatullah dan Sunnah Rasulullah, Pemah, satu ketika,
Rasulullah Shallallahu Alalhl va hilam berp€fanlg dengan dua baru besl dan dengan penghalang dl
kepalanya, memanah anak panah ke mulut lawannya, menggall parlt dl sekltar Madlnah, memberl ldzln
para sahabat unhrk hflnh ke Habasyah dan ke l4adlnah, termasuk bellau sendlrl, sallng memberl makanan
dan mlnuman yang dlslapkan oleh keluarganya. Sebab, mereka yakln bahwa hal lnl tldak mungkln
dlturunkan darl langlt, Bellau adalah clptaan Allah terbalk yang mampu melakukan ltu semua. Bellau
pun berkata kepada seseorang yang bertanya kepadanya:'Ikadah untaku abu dnggalkanlah,/ Bellau
Juga bersabda: 'Ikatlah dan berawakallah.'Eellau menglsyaratkan bahwa slfat pasrah ltu bukan baglan
darl slfat tawakal kepada Allah.

oleh
hati-
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Siapa yang tidak yakin terhadap karunia Allah, seperti keyakinan
orang sakit terhadap dokter yang handal, maka tawakalnya belum
dikatakan benar. Jika barang-barangnya dicuri, maka dia ridha terhadap
qadha' dan menghalalkan barang-barangnya bagi orang yang
mengambilnya, karena kasih sayangnya terhadap orcmg [ain, yang boleh
jadi adalah orang muslim. Sebagian orang ada yang mengadu kepada
seorang ulama, karena dia dirampok di tengah jalan dan semua hartanya
dirampas. Maka ulama itu berkata: ilika engkau lebih sedih memikirkan
hartamu yang dirampok itu daripada memikirkan apa yang sedang
terjadi di kalangan orang-orang muslim, lalu nasehat macam apa lagi
yang bisa kuberikan kepada orang-orang muslim?"

Bentuk Keempat: Usaha menyingkirkan mudharat, seperti
mengobati penyakit yang berjangkit dan lain-lainnya. Sebab-sebab yang
bisa menyingkirkan mudharat bisa dibagi menjadi tiga macam:

1. Yang pasti, seperti air yang menghilangkan dahaga, roti yang
menghilangkan lapar. Meninggalkan sebab ini sama sekali bukan
termasuk tawakal.

2. Yang disangkakan, seperti operasi, berbekam, minum urus-unrs dan
lain-lainnya. Hal ini juga tidak mengurangi makna tawakal.
Rasulullah $ pernah berobat dan menganjurkan untuk berobat.
Banyak orang-orang muslim juga melakukannya, namun ada pula
di antara mereka yang tidak mau berobat karena alasan tawakal,
sebagaimana yang diriwayatkan dari Abu Bakar ash-Shidiq ag,
tatkala dia ditanya: "Bagaimana jika kami memanggilkan tabib
untuk mengobatimu?"

Dia menjawab: "Tabib sudah melihatku."

'Apa katanya?" tanya orang ifu.

Abu Bakar menjawab: "Katanya, 'Aku dapat berbuat apa pun yang
kuhendaki'."

Al-Mushannif rH berkata: "Yang perlu kami tegaskan bahwa berobat
adalah lebih baik. Keadaan Abu Bakar itu bisa ditafsiri bahwa
sebenarnya dia sudah berobat, dan tidak mau berobat lagi karena
sudah yakin dengan obat yang diterimanya, atau mungkin dia sudah
merasa ajalnya yang sudah dekat, yang dia tangkap dari tanda-
tanda tertentu."

Yang juga perlu diketahui, bahwa berbagai macam obat telah
dihamparkan Allah di bumi ini.

(592) H a/{, hq,/2-,,il,h
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3. Sebabnya hanya sekedarkira-kira, seperti menyundutdengan api.
Hal ini termasuk sesuafu yang keluar dari tawakal. Sebab Rasulullah

S mensifati orang-orang yang bertawakal sebagai omng-orang yang
tidak suka menlrundut dengan api.

Sebagian ulama ada yang menalnpili, bahwa yang dimaksudkan
menyundut dalam saMa beliau :'Tidak menyundut dengan opi", adalah
cara yang biasa dilakukan semasa jahiliyah, yaitu omng-orang biasa
menyundutdengan api dan membaca lafazh-lafazh tertentu selagi dalam
keadaan sehat agar tidak jatuh sakit. Sesungguhnya Nabi E tidak
membaca ruqyah kecuali setelah ada penyakit yang berjangkit. Sebab
beliau juga pernah menyundut As'ad bin Zararah .9.

Sedangkan mengeluh sakit termasuk tindakan yang mengeluarkan
dari tawakal. Orang-orang salaf sangat membenci rintihan orang yang
sakit, karena rintihan itu menerjemahkan keluhan. Al-fudhail berkata:
'Aku suka sakit jika tidak ada yang menjengukku."Seorang pernah
bertanya kepada Imam Ahmad: "Bagaimana keadaanmu?" Imam
Ahmad menjawab: "Baik-baik." 'Apakah semalam engkau demam?"
tanya omng itu. lmam Ahmad berkata: 'llika sudah kukatakan kepadamu
bahwa aku dalam keadaan baik, janganlah engkau mendorongku
kepada sesuafu yang kubenci."

Jika orang sakit menyebutkan apa yang dia rasakan kepada tabib,
maka hal itu diperbolehkan. Sebagian orang-orang salaf juga melakukan
hal itu. Di antara mereka berkata: 'Aku hanya sekedar mensifati
kekuasaan Allah pada diriku." Jadi dia menyebutkan penyakitrya seperti
menyebutkan suafu nikmat, sebagai rasa syukur atas penyakit ifu, dan
itu bukan merupakan keluhan.

Kami meriwayatkan dari Nabi E, beliau bersabda: '?ku solcit
demam seperti dua orang di antara kalian yong sokit demam."1

Ini merupakan akhir dari pembahasan tentang tawakal.

"9Mfo

Dlrlwayatkan oleh Al-Bukharl (2153) dan Musllm (E/41).
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ffi I ENAM

Kitab:
Cinta, KerinduarL Kebersamaan

dan Sikap Ridha

bahwa mahabbatullah adalah puncak tujuan dari
berbagai macam kedudukan. setelah mengetahui cinta ini. Tidak ada
lagi kedudukan lain kecuali hasil yang akan dipetiknya dan rasa yang
menyertainya, seperti kerinduan, rasa senang dan sikap ridha.
Sedangkan sebelum hadirnya cinta ini, tidak ada kedudukan kecuali

menyertainya, seperti kerinduan, dan

hal-hal yang mengawali rasa cinta, seperti taubat, sabar, zuhud dan
lainnya.r

I&tahuilah, bahwa umat Islam sepakat jika mohobbqtutlah dan
mahabbatir-Rasul merupakan kewajiban. Di antara dalil yang menjadi
saksi tentang cinta ini adalah firman Allah:

#jrj;f|.Ati
" Allah nwncinni merel<a dcn nwrel<a ptm ntercintai-N y a."

(QS. AhMaidah:54).

Imam lbnul Qayyim be*ata: "Inllah empatJenls ctnta yang maslng-maslng sallng berbeda. Orang akan
tersesat Jlka tldak membedakannya. tutbma, nahabbatullah (chta kepada Allah). ,enls lnl Udak blsa
menyendlrl, Jlka kebahaglaan karena terhlndar darl adzab Allah dan menang dengan pahalanya lngln
diralh. Sesungguhnya orang-orang musyrlk, para Sallbls, Yahudl dan yang tain itu mencintai Allah.
Kedua, clntd kepada yang menclntal Allah. Jenls lnl masuk dalam korldor kelslaman dan keluar darl
korldor kekaflran. Manusla yang pallng dlclntal Allah adalah mereka yang sangat men un1ung Jents inl,
Ketua, ses@tang menclntal hanya karena Allah. Jenls lnl termasuk clnta yang haruj ada. Clnta fldak
akan lurus kecuallJika splrltnya (pendorongnya) lnheren (melekat) til datam dtrtnE. Kenpat, kedntaan
bersama Allah. Ini adalah clnta yang bersekutu. Slapa pun yang menclntal sesuatu bersama Allah,
bukan untuk Allah dan bukan karena Allah, maka berartl dla telah mengambll sebuah tandtngan dail
selaln Allah. Int adalah cintanya orang-orang musyrlk., (Dlrlngkas darl Kttab AhJawab Ahtafi\.
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Danfirman-Nya:

" D an, or ang, aru:ng y ory berhnm lcbih cina l<cp adt Nlah."

(QS. Al-Baqarah: 165).

Ini merupakan dalil yang menguafl<an cinta kepada Allah dan timbal
balik dalam cinta itu.

Dalam hadits shahih disebutkan bahwa ada seorang laki-laki
bertanya tentang hari kiamat kepada Rasulullah S. Beliau ganti bertanya:

"Apa yang engkau persiapkan untuk menghadapinya?" Orang itu
menjawab: "Wahai Rasulullah, aku tidak bersiap-siap untuk
menghadapinya dengan banyaknya shalat dan puasa, hanya saja aku

mencintai Allah dan Rasul-Nya." Lalu Nabi S bersaMa: "Seseorong

itu bersama orang yang dicintainya, dan engkau betsrima orang yang

engkau cintai.'z Tidak ada kesenangan yang dirasakan orang-orang
muslim setelah mereka masuk Islam, seperti kesenangan mereka
mendengar sabda beliau ini.

Diriwayatkan bahwa malaikat pencabut nyawa mendatangi al-Khalil

Ibmhim gs untuk mencabut nyawa beliau. Lalu beliau bertanya kepada

malaikat itu,"Adakah engkau melihat kekasih yang mencabut nyawa

kekasihnya ?" Lalu Allah mewahyukan kepada beliau: " Apakah engkau

melihat seorang kekasih yang tidak suka bersua dengan kekasihnya?"

lalu hrahim berkata kepada malaikatpencabut nyawa: "\tlahai malaikat

maut, cabutlah sekarang juga!"

Al-Hasan al-Bashri '*s berkata: " Siapa yang mengetahui Robb-

ny4 maka dia akan mencintai-Nya, dan siapa mencintai selain Allah,

bukan karena kaitannya dengan Allah, maka yang demikian itu karena

kebodohan dan keterbatasannya mengetahui Allah. Sedangkan cinta

kepada Rasullutah #, tidak akan muncul kecuali dari cinta kepada Al-

lah, begitu pula cinta kepada ulama dan orang-orang yang bertals,va.

Sebab orang yang dicintai kekasih, juga layak untuk dicintai. Bahkan

apa yang dicintai kekasih juga tayak dicintai. Rasul yang dicintai juga

layak dicintai. Semua ini kembali kepada cinta yang pertama. Pada

hakikatrya tidak ada sesuatu yang layak untuk dicintai kecuali Allah

semata. Selain Allah tidak layak mendapat cinta. I&jelasan tentang

masalah cinta ini kembali kepada beberapa sebab, yaitu:

2 Dlrlwayatkan oleh Al-Bukharl (8/49) dan Musllm (8/42-43).
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Pertama: Manusia mencintai dirinya sendiri, kelanggengannya,
hartanya, keberadaannya, dan tidak menyukai hal-hal yang sebalikryTa
yang sifahya merusak, meniadakan ataupun mengumngi. Ini merupakan
tabiat setiap makhluk hidup dan sulit digambarkan dapat berpisah
darinya. Berarti hal ini menuntut adanya cinta kepada Allah. Jika
manusia mengetahui Robb-nya, tentu akan mengetahui secara pasti
bahwa keberadaan, kelanggengan dan kesempumaannya berasal dari
Allah, bahwa Allahlah yng menciptakan baginya dan menciptalon
dirinya yang sebelumnya dia tidak ada. Andaikan bukan karena karunia
Allah, dia pun menjadi sempuma. I(arena ifu al-Hasan al-Bashry berloila:
"Siapa yang mengetahui Robb-nya niscaya akan mencintai-Nya, dan
siapa yang mengetahui dunia, niscaya akan menjauhinya."

Bagaimana mungkin bisa digamba*an seseorang mencintai dirinya
tetapi fidak mencintai Rabb-nya yang menjadi sandaran dirinya?

Kedua: llabiat manusia mencintai orang yang berbuat baik,
mengasihi, melindunginya, menghalau musuh-musuhnya dan
membanfu unfuk meraih segala tujuannya. Tenfu saja dialah kelosih
yang sesungguhnya. Jika manusia menyadari benar hal ini, tenfu dia
akan tahu bahwa yang paling banyak berbuat baik kepadanya adatah
Allah semata. Kebaikan-kebaikanNya tidak bisa dibatasi dengan
hitungan, sebagaimana firmarrNya:'Don, jika kalian menghitun*htfung
nikmat Allah, nisrnyp lcalian tidak dag, menghitungnp." (QS. Ibrahim:
34 dan QS. An-Naht: 18).

Kami telah menguraikan masalah ini dapal pasal syukur. Tiztapi,,
perlu kami tegaskan sekali lagi, bahwa kebaikan yang berasal dari
mantsia hanyalah sekedar kiasan semata. Pada hakikatrya yang berbuat
baik adalah Allah Ta'ala.

Gambamn secara jelasnya, taruklah bahwa ada seseomng lnng
menyerahkan seluruh simpanan dan miliknya kepadamu. Dia
mempersilahkan dirimu untuk menggunakan s€mua itu, apa pun yang
engkau kehendaki. Tentunya engkau akan mengira bahwa kebaikan ini
berasal dari orang tersebut. Ini jelas salah. I&baikan orang itu tedadi
berkat limpahan harta Allah, berkat kekuasaan Allah terhadap harta itr
dan bertat dorongan Allah unfuk memberikan seluruh hartanya. Siapa
yang membuatorang ihr mencintaimu, memilih dirimu dan membuatlp
berpikir bahwa kebaikan agama dan dunianya adalah dengan cara
berbuat baik kepadamu? Andaikan tidak ada semua ini, tentu omng ihr
tidak akan menyerahkan hartanya kepadamu. Seakan-akan dia dipalsa
untuk menyerahkan harta kepadamu dan dia fidak bisa mengetaknga.
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Jadi yang berbuat baik adalah yang telah memaksa orang itu

,n"ny"ruhkan seluruh miliknya kepadamu. Dia tidak ubahnya

p"*"gung kunci gudang raja, yang diperintahkan unfuk memberikan

."ruut kepada i"t"otung. Pemegang kunci itu tentu tidak dilihat

sebagai orang yang berbuat baik. Karena dia hanya sekedar di tugasi

atau-dipaksa untul taat kepada raia.Andaikan raja membiarkanya,

tentu dia tidak bisa berbuat apa-apa. Begitu pula setiap orang yang

berbuatbaik. Andaikan Allah membiarkan dirinya, tentu dia tidak akan

mengeluarkan sesuatu. Karena itu orang yang memiliki ma'rifah tidak

boleh mencintai kecuali kepada Allah semata. Karena kebaikan

mustahil datang dari selain Allah.

Kehga: Menurut tabiat manusia, orang memang dasarnya baik,

bisa saja rnenjadi orang yang dicinhi, sekalipun kebaikannya tidak

.u-pui kepada dirimu. jika engkau mendengar kabar bahwa ada

,.o*ng raja di suafu negeri yang jauh, dikenal sangat adil, ahli ibadah,

. menyayangi manusia dan lemah lembutkepada mereka, tenfu engkau

akan mencintainya dan engkau tentu akan cendenrng kepadanya. Yang

demikian ini pun menuntuicinta kepada Allah. Bahkan menuntut untuk

tidak mencintai selain Allah, kecuali jil<a dikaifl<an dengan sebab' Allahlah

yang berbuat baik kepada segala sesuatu secara keseluruhan, dengan

Lru--"n.iptakan dan menyempurnakan semuanya, dari yang kecil

hingga yang besar, berupa nikmat yang terbilang jumlahnya'

sebagaimana firman-NYa:

'-6r*{ 4fr3;r-,.t15"$
,, D an, iilra latiat mmghinmg.hifimg nit<rnat Alloh, niscay a l<dian uk dap at

nrcrwnul<an /umrlaltnY a."

(QS. lbrahim: 34 dan QS. An'Nahl: 18)'

lalu bagaimana mungkin selain Allah disebut orang yang berbuat

baik, padahJ kebaikan orang yang berbuat baik itu berasal dari sekian

Uiwir. kebaikan kekuasaan-Nyu? Siupu yang mengetahui hal ini, dia

tidak akan mencintai kecuali selain Allah semata'

Dapat kami katakan, setiap orang yang memiliki ilmu atau

kekuasaan atau terhindar sifat-sifat yang tercela, maka orang itu layqk

untuk dicintai. Sifat para shiddiqin yang dicintai mantrsia, kembali kepada

pengetahuun rn"r"Lu tentang Aliah,hahikat, t<itaU-t<itaU, rasul-rasul,

syariat-syariat nabi-Nya, kernampuan mereka membenahi diri mereka

dan usaha mereka aiUm menjauhi segala kehinaan dan keburukan'
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Karena sifat-sifat seperti ini pula para nabi dicintai. Jika sifat-sifat ini
dinisbatkan kepada sifat-sifatAllah, tentu terlalu kecil bila dibandingnya
dengan sifat-sifat-Nya.

Adapun tentang ilmu, maka ilmu orang-orang yang terdahulu dan
ilmu orang-orang yang kemudian, semuanya berasal dari ilmu Allah,
yang meliputi segala sesuatu. Tidak ada sesuatu pun di langit dan di
bumi meski seberat atom yang lolos dari ilmu Allah. kemudian Allah
berseru kepada semua makhlutc

n$fluiek-jus
uDan, dnddah ilmu yartg difuil<m lnpda lqlinl melainl<mr ltmrya sedil<it."

(QS. Al.lsra: 85).

Andaikan seluruh penghuni langit dan bumi berhimpun untuk
menyamai ilmu dan hikmah Allah dalam merinci penciptaan seekor
semut atau nyamuk, tenfu mereka tidak akan snggup melakukannya
dan sekali-kali fidak akan bisa meliputi seperti ilmu-Nya, sebab kekuasaan
yang dimiliki manusia tentang suafu ilmu itu sangat terbatas, berkat
pengajaran Allah, kelebihan ilmu Allah atas ilmu seluruh makhluk sudah
keluar dari batasan. Karena ilmu Allah tidak ada batas akhirnya.

Tentang kekuasaan, juga merupakan sifat kesempurnaan. Jika
kekuasaan seluruh maktrluk dinisbatkan kepada kekuasaan Allah, engkau
mendapatkan orang yang paling perkasa, paling luas wilayah
kekuasaanya, paling hebat kekuatannya, paling mampu mengatur
dirinya sendiri dan orang lain, kekuasaannya tercermin dalam sifat-sifat
dirinya dan kemampuannya melewati seg la rintangan, toh tetap saja
tidak mampu mengatur mudhamt dan manfaatbagi dirinya sendiri, tidak
mampu mengatur mati, hidup dan tempat kembalinya, bahkan fidak
sanggup menjaga matanya dari kebutaan, tidak mampu menjaga
lisannya dari kekeluan, tidak mampu menjaga telinganya dari ketulian,
tidak mampu menjaga badannya dari penyakit, terlebih lagi menjaga
satu biji atom yang ada di berbagai makhluk. Dia tidak memiliki
kekuasaan untuk mengatur dirinya sendiri dan orang lain. Jadi kekuasaan
itu tidak berasal dari dirinya sendiri, tetapi Allahlah yang menciptakan
dirinya dan menciptakan kekuasannya serta menciptakan sebab-sebab
yang melatarbelakangi semua itu. Andaikan Allah menjadikan seekor
nyamuk berkuasa, tenfu dia sanggup mematikan mja yang paling
berkuasa dan paling kuat sekalipun. Seorang hamba tidak memiliki
kekuasaan apa pun kecuali berkat fuannya.
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Allah telah berfirrnan tentang hak penguasa bumi yang paling
agung, yaitu Dzul Qamain:

"sesungnhnl a Kani telah mefflb eri l<chtas aan l<cp adml a di muka hnni, dan

Krrrni tclah memberikan l<cpanmya ialm (mtuk rnercapai) segda sesuatu."

(QS. Al-Kahfi: 84).

Semua kerajaan dan kekuasaannya tidak mungkin terjadi kecuali

karena anugerah Allah. Ubun-ubun seluruh makhluk ada di Thngan Al-
lah dan kekuasaan-Nya. Jika Allah membinasakan mereka semua, tak
ada sedikit pun dari kerajaan dan kekuasaannya yang berkurang.
Andaikan Allah menciptakan seribu kali lebih banyak dari jumlah
makhluk yang ada, hal ini tidak akan memberati-Nya. ndak ada yang

berkuasa kecuali Dia. Milik-Nya segala kesempurnaan, keagungan,
kebesamn dan kekuasaan. Jika digambarkan bahwa engkau mencintai
seseorErng yang berkuasa karena kesempurnaan kekuasaan, keagungan

dan ilmunya, tentunya yang lain tidak layak unfuk mendapatkan cinta

itu. Sementara tidak bisa digambarkan bahwa kesempurnaan, kesucian

melainkan hanya milik Allah semata. Dialah safu-safu-Nya penguasa,

yang tidak ada tandingannya dan tidak ada yang menyamainya. Dialah
tempat bergantung yang tidak goyah, Yang Maha Kaya dan tidak
mempunyai kebutuhan, Yang berkuasa dan mampu berbuat menurut
kehendak-Nya, menetapkan hukum seperti yang diinginkan-Nya, tidak
ada yang bisa menolak hukum-Nya, tidak ada yang bisa merintangi
qadha -Nya, yang mengetahui dan tak ada sesuafu sekecil apa pun di
langit dan di bumi yang lolos dari pengetahuan-Nya.

Kesempurnaan ma'rifah al:arifin (orang-orang yang memiliki
ma'rihh) adalah mengakuikelemahan ma'rifahnya. Allahlah yang layak
mendapatkan cinta yang seiati.s

Imam Ibnul Qayyh berkata: 'sesratu yang diclntal ltu terbagi dua baglan; pertama, sesuatu diclntal

unhtk dlrinya, kedua, sesuatu diclntal untuk orang laln. Sesuatu yang dldntai untuk orang lain harus

habis menuju sesuatu yang dlclntal untuk dirinya, sebagal sebuah penolakan bagl poslsl yang slstematlk.

Seuap sesuatu yang dlcintal tldak hak maka ltu adalah sesuatu yang dlclntal untuk oGng laln. Bukanlah

sesuatu yang menclntal bagl dlrlnya kecualt Allah semata. Sedangkan,.Jlka clnta kepada selaln-Nya,

maka cintanya ltu menglkutl clnta kepada Alah Tabanka wa Tablu sepertl clnta malalkat-Nya, para

nabi-Nya, dan wall-wali-Nya, Clnta-clnta lni mengikutl mahabbatullah Subahanah. Inl adalah yang

dlladmkan dalam menclntai-Nya. Mendntal sesuatu yang pantas dldntal lh! mewajlbkan menclntal kepada

sesjatu yang dicintainya. Clnta lni mewajlbkan adanya pemaknaan, Sesungguhnya letak perbedaannya

adalah antara clnta kepada sesuatu yang fana bagi orang laln dan clnta kepada sesuatu yang tidak
bemanfaat, tetapi memberlkan mudharat.

6 r* $ n'$tJt,F;'li "2tr 
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Puncok Kenikmoton Adoloh Mo'rifotulloh don
Memondong Woioh Alloh. Dengonnyo Seseorong Akon
Mendopotkon Kenikmoton yong Loin yong Tidok
Diboyongkon Sebelumoyo, Kecuoli Kenikmoton yong
Dilorong

Yang namanya kenikmatan itu mengikuti apa yang diperolehnya.
Manusia mmrpakan himpunan dari seiumlah kekuatan dan naluri. Setiap
kekuatan mempunyai naluri kenikmatan. Naluri-naluri ini diciptakan
bukan unfuk main-main, tetapi untuk suatu umsan tertentu, sesuai
dengan funfutannya. Naluri nafru makan diciptakan untuk mendapafl<an
makanan, yang sekaligus menjadi penyangga hidupnya. Kenikmatan
pandangan dan pendengaran akan terasa tatkala melihat dan
mendengar.

Di dalam hati juga ada naluri yang disebut "Cahaya llahi," yang
kadang juga disebut akal, atau mata batin, atau cahaya iman dan
keyakinan. Naluri ini diciptakan untuk mengetahui hakikat berbagai
urusan dan tabiatrya. Tuntunan tabiatrya adalah ilmu dan ma'rifah.
Disinilah letak kenikmatannya

Tidak dapat dipungkiri dalam ilmu dan ma'rifah,sekalipun mengenai
sesuatu yang sangatremeh, bisa mendatangkan kesenangan. Sedangkan
orang yang dinisbatkan kepada kebodohan, sekalipun mengenai sesuafu
yang remeh, bisa mendatangkan kedukaan. Yang demikian ini terjadi
karena kelebihan kenikmatan ilmu dan apa yang bisa dirasakan karena
kesempurnaan zatrya. Ilmu termasuk sifat yang paling baik dan puncak
kesempurnaan. Karena itu tabiat manusia akan merasa senang jika di

Ketahullah, bahwa rasa clnta lnl Udak mendntal dlrlnya sendlrl kecuall slapa )ang kesempurnaannya
termasuk kelazlman-keladman bagl dldrrya. Uluhlyah-llya, Rubublyah-ilya dan kekqaan-ltlya temasuk
kebAman-kelarman dlrlrrya, sdalnnya dlbencl karena kefanaannya apa-apa yang dlclntal dan apa-apa
yang dlbend baglnya. lcbendan dan ketidaksukaannya bergantung terhadap kekuatan kefanaan lnl
dan kehmahannya tldak leblh keras kefanaannfa bagl dntanya. Sesuatu yang dlbencl darlpada hal-hal
yang dltentukan, slfat-slfat, perbuatan, kemauan-kemauan dan lalnnya. Inl adalah Umbangan yang adll
yang menlmbang dengannya peEetu uan Rabb dan penolokan-Nya, loyalltas-ilya dan lawannya. Jika
klta tnellhat seseorang yang menclntal sesuatu yang dlbencl Rabb dan dlbend oleh llmu, bahwa tll
dalamrrya hanya terdapat sesuatu yang Udakbalk. ,lka klta mellhat seseorang lang mendnt l sesuatu
yang dldntal oleh Allah dan dlbencl oleh yang memb€ndnya. Tlap kall sesuatu dlclntal Allah, maka hal
Itu akan dldntal.rya pula dan berdampak bagl dldnya. Seballknya, tlap kall sesuatu dlbencl oleh Allah
dan Jauh darlnya, klta tahu bahwa dl dalamnya terdapat sffat b)€l terhadap Allah.
lGmltmen terhadap yang mendasar lnl harus ada dl dalam dlrlmu dan dalam dlrl orang laln sdalnmu.
Loyalltas ltu lbarat persetujuan Wall l6ng Terpurl, balk dalam korldor apa-apa yang dlclntal-llya dan
dlbend-ilya, bukan karena banyaknya puasa, shalat dan latlhan. (Al-Jawab AFKafl)
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puji sebagai orang yang cerdas dan pintar. Kenikmatan karena memiliki
ilmu tentang bercocok tanam atau menjahit, tidak sama dengan
kenikmatan karena memiliki ilmu tentang pemerintahan dan mengafur
orang banyak. I&nikmatan karena memiliki ilmu tentang syair dan sasta
fidak sama dengan kenikmatan karena memiliki ilmu tentang Allah,
malaikat, kerajaan langit dan bumi. Kenikmatan ilmu terganfung pada
kemuliaan obyek ilmu. Jika obyek-obyek ilmu lebih agung, lebih
sempurna, lebih mulia dan lebih besar, maka ilmu tentang obyek itu
merupakan ilmu yang paling mendatangkan kenikmatan dan paling
mulia

Lalu adakah sesuatu di alam iniyang lebih agung, lebih mulia, lebih
sempuma dan lebih besar daripada kncipta segala sesuafu dan yang
menyempurnakannya, menghiasi, menyusun dan mengafurnya? Lalu
adakah bayangan tentang suatu keunggulan dalam kekuasaan,
kesempumaan, keindahan dan keagungan yang lebih hebat dari pada
keunggulan Allah, yang keagungan dan kesempurnaan-Nya tidak bisa
digambarkan dengan suatu sifat?

Engkau harus tahu bahwa kenikmatan ma'nfah lebih kuat dari
semua jenis kenikmatan yang bisa ditangkap pancarindera. Makna-
makna batin lebih terasa bagi orang yang memiliki kesempurnaan dari
pada kenikmatan zhahir. Jika seseorang disuruh memilih antam hidangan
daging ayam yang lezat dan kenikmatan kekuasaan serta mengendalikan
un$an manusia, tentu dia akan memilih kelezatan daging ayam, karena
orang itu tidak memiliki semangat, hatinya dikuasai nafsu hewan. Tetapi
kalau memang dia orang yang memiliki semangat tinggi, sempurna
akalnya, tenfu dia akan memilih kekuasaan, lebih baik lapar dan sabar.

Pilihannya terhadap kekuasaan menunjukkan bahwa kekuasaan
ifu terasa lebih nikmat dari pada makanan yang lezat. Karena kenikmatan
kekuasaan merupakan kenikmatan yang paling bisa dirasakan orang
yang bisa melepaskan diri dari kepribadian yang lemah, maka
kenikmatan mengetahui Allah dan melihat rahasia-rahasia llahy, jauh
tebih nikmat dari pada kenikmatan menggenggam kekuasaan, yang
biasanya merupakan kenikmatan yang paling dirasakan manusia secam
umum. Yang demikian ini tidak bisa dirasakan kecuali oleh orang yang
bisa merasakan dua kenikmatan secara berbarengan. Maka tidak heran
jika dia lebih suka mengasingkan diri, hidup membujang, berpikir,
berdzikir, menyelam dalam lautan ma'rifah, meninggalkan kekuasaan,
menganggap remeh keduniaan, karena dia menyadari kefanaan
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kekuasaannya dan apa-4a yang berhubungan dengan kekuasaannya,
yang kemudian berakhir dengan kematian. Yang besar dalam
pandangannya adalah mengetahui Allah, mendalami sifat-sifat dan
perbuatan-Nya serta tatanan kemjaan-Nya. Yang demikian ini terbebas
dari persaingan dan hal-hat yang kotor, memiliki medan yang luas bagi
siapa pun yang memasukinya dan sama sekali fidak terasa sempit bagi
mereka. Orang yang selalu mengamati sifat-sifatAllah akan berada di
surga yang terhampar seluas langit dan bumi, berialan-jalan di taman-
tamannya, memetik buah-buahnya, tidak merasa takut kenikmatan ifu
akan berakhir, karena kenikmatan ihr tetap kekal abadi, fidak pupus
karena kematian. I(ematian fidak bisa menggeser posisi ma'rifah tentang
Allah, yang tempatnya ada di dalam rumah ruh. Kematian hanya
mengalihkan kondisinya dan fidak memusnahkannya.

Derajat orang-orang yang memiliki ma'rifah di sisi Allah berbeda-
beda. Perbedaan demjat-derajat mereka ini tidak bisa dibatasi sedemikian
ilpd, karena masalah ini tidak bisa diketahui kecuali dengan kata hati
nurani. Kisah tentang hal ini pun tidak banyak manfaatnya. Kedudukan
semacarn ini memberikan peringatan kepadamu bahwa ma'rifah tentang
Allah merupakan puncak kenikmatan, yang tidak ada kenikmatan yang
dapat mengunggulinya. Karena ifu Abu Sulaiman ad-Darani'*tu berkata:
"sesungguhnya Allah mempunyai hamba-hamba, yang karena
pengetahuan mereka tentangAllah tidak membuatmereka masygul oleh
ketakutan terhadap neraka dan harapan masuk surga. Bagaimana
mungkin dunia membuat mereka melalaikan Allah?"

Salah seorang rekan Ma'ruf bertanya kepadanya: 'Apa sesuatu yang
mendorongmu untuk beribadah?"

Ma'ruf diam saja. Temannya bertanya lagi: "Apakah karena ingat
mati?"

Ma'ruf menjawab: "Apalah artinya sebuah kematian?"

"Apa karena ingat dalam kubur?'

'Apalah artinya alam kubur?" jawab ma'mf.

'Apakah karena takutterhadap neraka dan mengharapkan surga?"
tanya teman Ma'ruf.

'Apalah artinya itu? Sesungguhnya kekuasaan atas semua itu ada
di Tangan-Nya. Jika engkau mencintai-Nya, tenttr Dia akan membuatnu

. lupa semua itu. Jika antara dirimu dan Dia ada ma'rifah, maka cukuplah
bagimu semua itu." jawab Ma'ruf.
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Ahmad bin al-Fath menufurkan: "Aku bertemu bermimpi Bisyrbin
Al-Harits. Dalam mimpi ifu aku bertanya kepadanya: 'Apa yang telah

dilakukan Ma'ruf al-Kurkhi?" Bisyr menggeleng-gelengkan kepala,

kemudian menjawab: "Sama sekali fidak. Antara kita dan dirinya ada

tabir yang tidak bisa ditembus. Ma'ruf tidak beribadah kepada Allah

karena merindukan surga-Nya dan takut dari neraka-Nya, tetapi
menyembah Allah karena rindu kepada-Nya. Maka Allah
mengangkatnya ke tingkatan yang tertinggi, dan tabir antara dirinya
dan Allah disibakkan pada saat itu."

selagi cinta kepada Allah sudah bersemayam di dalam diri
seseorang, maka hatinya akan tenggelam dalam cinta itu, tidak mau

menoleh ke surga dan tidak takut akan neraka. Dia telah mendapatkan

kenikmatan yang fidak terhndingi oleh kenikmatan macam apapun.

Seseorang berkata di dalam syaimya:

"Berpiwh dengan-Nyalebih keras dori sikso neraka,

b ersanding dengan-Nya lebih nikmat dan surga."

Yang dimaksudkan dengan kenikmatan ini adalah kenikmatan hati

karena mengetahui Allah, iauh lebih nikmat dari kenikmatan makan,

minum dan berjima', Surga adalah tambang kelezatan indem, sedangkan

kenikmatannya terletak pada periumpaan dengan Allah semata.

Ketahuilah, bahwa kenikmatan memandang wajah Allah di akhirat,

bertambah sekian kali lipat dari pada ma'rifah di dunia. Sunnatullah

sudah bertaku dalam kehidupan ini, bahwa selagi jiwa manusia masih

terbungkr,rs dalam unsurbadan dan tunhrtan naftu, serta sifat-sifatyang

ada pada diri manusia, maka jiwa itu tidak akan pernah sampai kepada

kenikmatan dan bahkan dia akan terhalang pada suatu tabir, seperti

halnya pelupukyang menghalangi mata unfuk memandang.

uraian tentang mengapa nafsu itu menjadi tabir, bisa menjadi
panjang lebar. Jika tabir ini masih tetap bertahan hingga ajal tiba, maka
jiwanya ada yang terlumuri oleh noda dunia. Jika penghuni surga sudah

dimasukkan ke dalam suqla, dan mereka telah dibersihkan dari segala

noda, maka mereka bisa melihat kebenamn tentang Allah, seperti yang

mereka kenal selagi masih di dunia.

setiap orang yang fidak mengenal Allah di dunia, fidak akan bisa

melihat-Nya di akhirat. Tidak ada sesuatu yang mendampingi seseorang

diakhirat selagi sesuatu itu tdak mendampinginya di dunia. Seseorang

tidak akan menuai kecuali apayang ditanamnya. Seseorang tidak mati
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kecuali menumt kehidupannya. Siapa yang hidupnya disertai dengan
ma'rihh, maka dia akan menikmatinya di akhirat Jika tabir telah dibuka
dan terlihat wajah Allah, maka kenikmatan itu menjadi berlipat ganda.
Yang ada saat itu hanyalah kehidupan akhirat. Firman Allah:

,6;7-1 6r+ :tlig A',;Ei,t:s\ 5[
" D an s esungguhny a a)<hh at itulah y ang s ebawnry a l<thitlup an, ji)<a merelu

nengetrhui."

(QS. Al-Ankabu* 64).

Kehidupan akhimt tergantung pada ma'rihh. Karena itu, disebutkan
dalam sebuah hadits: "Sebaik-baik manusia adalah yang panjang
umumya dan baikamalnya." Sebab ma'riFah menjadi sempuma, banyak
dan meluas hanya dalam umur yang panjang, tems menerus berpikir
dan berdzikir, tekun dan berusaha, melepaskan diri dari belenggu dunia
dan membebaskan diri dari tuntutan. Sekarang engkau sudah
mengetahui makna cinta, makna kenikmatan ma'rifah, makna
kenikmatah memandang Allah dan makna kenikmatan-Nya yang pal-
ing tinggi jika dibandingkan dengan segala kenikmatan.

Poso I : Sebo b-sebo b yo ng Meng uoikon Mohobbotulloh
don Sikop-sikop yong Muncul dori cinto, serto
Penio bo ro n Tento n g Keterboioso n Femo ho mo n O ro ng
Mengen oi Mo' rifotulloh To' olo

lfutahuilah, bahwa orang yang paling berbahagia dan yang paling
baik keadaannya di akhirat adalah yang paling besar cintanya kepada
Allah. Makna akhirat adalah kembali kepada Allah dan meraih
kebahagiaan bersua dengan-Nya. Betapa besar kenikmatan seseorang
yang dimabuk cinta jika dia datang menghampiri kekasihnya setelah
sekian lama memendam rindu, lalu memandanginya sepuas hati tanpa
ada sesuatupun yang mengganggunya. I(enikmatan ini tergantung pada
porsi cinta, selagi cinta semakin besar, maka kenikmatan ifupun terasa
semakin nikmat.

Dasar cinta tidak lepas dari mukmin, sebab dia tidak lepas dari dasar
ma'rifah. Sedangkan cinta yang kuat dan dominan, jarang yang
memilikinya. Cinta yang kuat hanya bisa dimih dengan dua sebab, yaitu:
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1. Memotong segala belenggu cinta dan mengeluarkan cinta kepada

selain Allah dari hati. Satah satu sebab kelemahan cintanya adalah

kekuatan cinta kepada dunia. Seberapa jauh kebersamaan hati

dengan dunia, maka sejauh itu pula kebersamaannya dengan A[-

lah semakin berkurang. Dunia dan akhirat merupakan dua pesaing.

cara untuk memotong dunia dari hati adalah dengan meniti jalan

zuhud dan jalan sabar, mengikat keduanya dengan tali ketakutan

dan harapan, serta dengan berbagai kondisi, seperti taubat, sabar,

syukur, zuhud, takut dan lainJainnya.

2. MengetahuiAllah. Jika ma'rifah sudah diperoleh, maka akan diikuti

dengan cinta. Tidak ada yang bisa menghantarkan kepada ma'rifah

ini setelah memotong segala unsur keduniaan dari hati, selain pikimn

yang jernih, dzikir secara terus menerus, tekun, menyimak
perbuatan-perbuatan Allah, terutama yang ada di permukaan bumi,

ditambah lagi dengan apa yang ada di kerajaan langit dan isinya.

Matahari yang terlihat kecil, memiliki bentuk yang besar, lebih dari

seratus enam puluh kali bentrk bumi. I-alu, lihatlah bumi jika dibandingkan

dengan matahari, kemudian lihailah matahari yang lebih kecil dari pada

angkasa luas yang terbentang pada langit yang ke empat. Langit yang

keempat lebih kecil jika dibandingkan dengan langit yang diatasnya lagi.

Kemudian langit yang ketujuh di dalam al-Kursi yang seperti gelang

menggeletak di tengah padang. Al-Kursi berada di al-'Arsy.

Kemudian lihat pula anak keturunan Adam yang diciptakan dari

tanah, yang berarti dia merupakan bagian dari tanah. Lihat pula segala

-u** binatang, lihat bentqknya yang lebih kecil daripada bumi. Lihat

binatang yang lebih kecil semacam nyamuk. Uhat dengan akal terbuka,

bagaimana Allah menciptakan gajah yang merupakan binatang paling

besar. Uhatbagaimana Allah yang menciptakan dua buah sayap bagi

nyamuk, m.engfungsikan penglihatan dan pendengarannya,
menciptakan alat-alat pencema di dalam perutnya dan mengaturnya

dalam berbagai keadaan. Uhat bagaimana Allah menciptakan burung

yang dapat terbang jika ada perlu. Lalu lihat belalai yang diciptakan

Allah bagi gaiah.

Lihatpula tawon yang menyedotkembang dan yang menyaringnya

dari hal-hal yang kotor, lihat ketaatan taworr'tawon kepada pemimpinnya

yang paling besar dan kerelaan tawon-tawon itrr untuk mati dalam rangka

In.*b"lu pemimpinnya. uhat pula rumah tawon yang membentuk segi

enam. Mengapa lebah-lebah (tawon-tawon) itu tidak membuat
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rumahnya dalam bentuk segi empat atau bundar atau segi lima? Uhatlah
semua ini atau yang lainnya agar pengetahuanmu berhambah banyak,
sehingga cintamu pun semakin bertambah pula.

Adapun tentang sebab ketidaksamaan manusia dalam masalah
cinta, karena sebenamya manusia ittr bersekufu dalam dasar cinta, hanln
saja mereka tidak sama karcna ketidaksamaan ma'rifah. Banyak di antara
mereka yang tidak memiliki ma'rifah tentang Allah, selain dari sifatdan
narna-narna yang sudah terlalu sering mereka dengar. Orang yang pandai
dan memiliki ma'rifah akan mernperhatikan detail ciptaan Allah, sehingga
dia dapat melihat apa yang membuat akalnya terpesona, sehingga
keagungan Allah semakin tertanam di dalam hatinya, dan cintanya
kepada Allah semakin banyak. Ma'rifah tentang pesona ciptaan Allah
ini dapat menghela ke lautan yang tak bertepi.

Adapun sebab keterbatasan pemahaman manusia tentang
mengetahui Allah, maka ketahuilah bahwa segala yang sesuafu yang
diciptakan tentu akan menunjukkan kebemdaan yang menciptakannya,
menunjukkan bahwa yang menciptakan itu mempunyai ilmu, ada dan
sanggup. Ini merupakan buktiyang jelas dan akurat, sekalipun mungkin
sifat-sifatrya fidak bisa diketahui dengan menggunakan panca indem.
Adanya Allah, ilmu-Nya, kekuasaan Nya dan segala sifat-sifat-Nya dapat
dibuktikan secara langsung tatkala kita melihat bebatuan, pepohonan,
binatang, bumi, langit, bintang, daratan, lautian, bahkan bukti pertama
yang mensluatkannya adalah tatkala kita melihat diri kita sendiri, tatkala
melihat badan kita, perubahan diri dan hati kita serta segala gerakgerik
kita atau pun diam kita.

Seluruh apa yang ada di alam ini merupakan bukti langsung dan
bukti akurat tentang keberadaan pencipta, pengafur dan penggeraknln,
sekaligus menunjukkan ihnu-Nya, kekuasaan, kehidupan, kasih sayang,
hikmah, keagungan dan kebesararrNya. Sebab setiap atom menyatakan
sendiri secam langsung, bahwa ia tidak ada dengan sendirinya, tetapi,,
ia memerlukan pencipta. Hanya saja, akal kita yang dinisbatkan kepada
pengetahuan tentang keberadaan llahi, satna seperti kelelawar yang
dinisbatkan dengan sinarsiang hari. Pada malam hari pun sebenarnya
pandangan matia kelelawar itu sudah lemah, dan pada siang hari sama
sekali fidak bisa memandang. Dia tidak bisa memandang pada siang
hari ihr bukan karena tidak memiliki pandangan, tetapi karena kuatnya
sinar pada siang hari, sehingga pandangan kelelawar ifu sangat lemah,
kita pun lemah untuk mengehtrui keberadaan llahi. Mahasuci Allah 3png
ditabiri dengan cahaya-Irft7a dan tidak bisa dilihat pandangan mata. Inilah
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yang menyebabkan keterbatasan pemahaman untuk mengetahui
Allah. hal ini ditambah [agi, karena indera yang bisa mempersaksikan

Allah, ada pula manusia tatkala dia masih bayi dan sebelum akalnya

terbentuk. Sedikit demi sedikit naluri akalrqTa muncul, lalu dia tenggelam

dalam hasrat dan sibuk dengannya. Dia tenrs hidup bersama inderanya
ifu , tetapi lama-kelamaan fungsinya semakin lepas dari hati karena sudah

terbiasa dengannya.

Begitu pula jika secarcr tiba-tiba mantlsia melihat lawan yang aneh

atau salah satu perbuatan Allah yang aneh dan keluar dari tadisi. Tentu

lisannya akan berkata: "subhonolloh! Subhonollahl" Sepanjang hari dia

akan melihat dirinya, melihat anggota fubuhnya, melihat berbagai

binatang yang ada di sekitamya, semuanya merupakan bukti akurat,

narnun dia tidak merasakan semua ifu sebagai bukfi, karena dia sudah

akmb dengan semua itu.

Taruklah bahwa ada seseorang yang seiak bayi hingga dewasa

dalam keadaan buta. L-alu tiba-tiba saia dia bisa melihat setelah dewasa

dan bemkat, dapat melihat langit dan bumi pepohonan, binatang dan

segala sesuatu, tentu akalnya akan semakin terkuak, karena
ketakjubannya melihat semua benda png ada di hadapannya dan

kesaksian semua itu tentang Fenciptanya. Contoh semacam ini dan lain-

lainnya merupakan sebab yang mendorong seseomng tenggelam dalam

nafsu, sehingga menghalanginya unfuk mendapatkan cahaya ma'rifah

dan berenang di lautannya yang luas.

Posol: Mokno Kerinduon Beriumpo Alloh To'olo

Di bagian atas sudah kami kami jelaskan mengenai cinta dan

kekuatan cinta yang disertai dengan buhi-buktinya. Kerinduan adalah

salah satu dari buah cinta itu. Sesungguhnya siapa yang mencintai

sesuatu tenfu mefttsa rindu kepadanya.

I{etahuilah, bahwa kerinduan itu sulitdibayangkan kecuali dengan

melihat wajah atau tanpa melihatnya. Namun, bila tidak melihat

wajahnya sama sekali, tentu tidak ada kerinduan. Kesempurnaan

semacam ini hanya ada di akhirat.

Ketahuilah, bahwa masalah-masalah Ilahi itu tidak ada

kesudahannya. Setiap hamba hanya bisa menyingkap sebagian kecil di

antamnya, dan masalah-masalah yang lain tetap tak ada kesudahannya.

Tetapi, orang yang memiliki ma' rifat mengetahui keberadaan masalah-
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masalah llahi itu dan tentu saja Allah juga mengetahuinya. Seorang
hamba juga menyadari, bahwa sesuafu yang ada di luar jangkauan
ilmunya sangat banyak. Seorang hamba akan selalu rindu untuk
menggapai dasar ma' rifat. Kerinduannya akan berhenti di akhirat, yang
ditandai dengan melihat wajah Allah, yang kenikmatannya fidak pemah
terbersit dalam hati yang sedang dimabuk kasmaran seperti halnya di
dunia.

hrahim bin Adham termasuk orang-orang yang selalu dirundung
rindu. Suatu hari dia berkata: "Ya Rabbi, jika Engkau memberikan
kepada seseorang yang mencintai-Mu sesuatu yang membuat hatinya
merasa damai sebelum berjumpa dengan-Mu, maka berikan juga yang
seperti itu kepadaku. Sesungguhnya aku benar-benar tersiksa oleh
keresahan hati."

Dia menceritakan: "Suatu malam aku bermimpi berjumpa Allah,
yang berfirman: 'Wahai lbrahim, apakah engkau tdak merasa malu
kepada-Ku, karena kamu meminta agar Aku memberikan kepadamu
sesuafuyangbisa menjadikan hatimu damai sebelum bertemu dengan-
Ku? Apakah hati orang yang dirundung rindu (kasmaran) bisa menjadi
damai sebelum berjumpa kekasihnya?'

Aku berkata: "Ya Rabbi, aku tidak peduli dalam mencintai-Mu,
sehingga aku tidak tahu apa yang harus kukatakan."

Kerinduan semacam ini hanya bisa mereda setelah di akhirat.
Sedangkan selain itu yang diketahui Allah, maka tidak ada
jangkauannya, tidak ada kejelasan dan tidak bisa diketahui oleh seorang
hamba, apalagi jika dia disibukkan dengan kesenangarrkesenangan yang
nampak. Kenikmatan dan kelezatan saling melengkapi, hingga muncul
kerinduan terhadap apa yang ada di balik kenikmatan itu. Gambaran
seperti ini termasuk bagian dari cahaya mata hati, yang bisa menyibak
hakikat kerinduan dan makna-maknanya.

Di antara bukti kuat yang mengabarkan hal tersebut adalah,
diriwayatkan bahwa Rasululllah # pernah mengajarkan sebuah do'a
kepada seorang laki-laki, lalu beliau menyuruh orang itu agar
mengucapkannya bersertia keluarganya setiap hari. Do'a itu adalah: "
Ya Allah, aku memohon keridhaan ggtelah qadha' , kehidupan yang
*juk setelah kematian, kelezatan melihat Wajah-Mu dan kerinduan
beryumpa dengan-Mu." a

4 (Hasan). Dlrlwayattan oleh Ahmad (41264), An-Nasa'l (3/54, 55), Ibnu Hlbban (509-Nawarld) dengan
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Di dalam Thurat disebutkan, Allah berfirman: "Sungguh lama
kerinduan orang-orang yang bijak untuk berdua (beiumpa) dengan-
Ku, dan Aku lebih rindu untukberdua (berjumpa) mereka."

Di antara wahyu yang diilhamkan Allah kepada sebagian hamba-
Nya adalah: 'Sesungguhnya Aku mempunyai hamba-hamba dari
seluruh hamba-hamba-Ku. Mereka mencintai Aku dan Aku pun
mencintai mereka. Aku rindu kepada mereka dan mereka pun rindu
kepada-Ku. Mereka menyebut-ttyebut nama-Ku dan Aku pun menyebut
nama mereka. Jika kamu mengikuti jalan mereka, maka Aku
mencintaimu, dan apabila kamu menyimpong dari jalan mereka, maka
Aku posti murka kepadamu."

Ada seorang hamba yang bertanya: "Ya Rabbi, apakah tanda-tanda
mereka?"

Allah menjawab: "Mereka memperhotikan bayangan pada siong
hari, *b agaimana penggembala yang penuh belas lcosih menggembala
kambingnya. Mereka bergembira dengan tenggelamnya matahari,
sebagaimana burung yang merosasenong soot kembali ke sarangnya di
saot *nja. Apabila malam datang, kegelapan membaur, tempat tidur
digelar dan etiap kekosih menyendiri dengan kekasihnya, maka merclca
berdiri tegah membuka wajah, bermunajot kepada-lfu dengan kalam-
Ku, mengunyah nikmdilikmat-Ku antararintihan lirih dan i.sok tongis,
antarakeluhan dan pengaduan, antaraberdiri dan duduk, antararuku'
dan sujud. Dengan mda-I{u *akan-akanmerekatidak mampu mengaxi
diri karena Aku, dan dengan pendengaran-Ku mereka mengadu karena
cinta kepado-Kt.'

Posol: Cinto kepodo Alloh To'olo kepodo Hombo don
Tondo-tondo Cinto Hombo kepodo Alloh To'olo

Tentang cinta Allah kepada hambanya, maka perlu diketahui bahwa
al-Qur'an telah memjelaskan kesaksian yang nyata, sebagaimana firman
Nya,

panjang darl hadlts'Amar bln Yaslr. Dl dalamnya terdapat do'a: 'Ya Allah hanya dengan tlmu-Mu yang
ghalb, dengan kehendak-Mu atas pendptaan, maka hldupkanlah aku agar aku tahu bahwa pada kehldupan
Itu ada kebalkan baglku dan wafatkanlah aku Jlka kematan ltu yang terbalk baglku. Ya Allah, sesungguhnya
aku mengharapkan lasa takut-Mu dalam sesuatu yang ghalb dan nampal! kallmat keadllan dan kebenaran
dl dalam amanh dan kerldhaan, dan aku memohon kepada-Mu maksud dl dalam kefakiran dan kekayaan,
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o;I;ii 4i*,6igaiiy
" Sesungguhny a Allah nrlncint.rli ar alg' ur ang 7 ang taub u d'mt

nadnui afttng' uaq ! ang fir,nsuoilctrl diri'"

(QS. Al-Baqanh:2221.

b *;'L# Ak 63 .tW a 5j$- 6ii +)ii't'y
,,sesungguhny a Allah marcinmi atung.qangyangberpermg di ialcn

N y a ddnn b mk an ! alg ter aW seal<m - alun 71wrel<a sepetrt wam b atgunar

y arlrg tr:rsltsur,. kokoh."

(QS. Ash'Shaff: 4).

Allah juga mengingatkan bahwa Dia tidak menga&ab siapa pun

yang dicintai-Nya, karenanya Allah menyangkal orang-orang yang

mengaku sebagai kekasih-Nya, dengan firman-Nya:

"Kut)<ariah,'Lalltmffi ga1aAtllhnmyiksallrllimnl<arentdosa'dasalulian?'"

(QS.Al'Maidah: l8).

Syarat cinta adalah adanya pengampunan dosa. Firman-Nya:

-*jr'irt'W,- #ii'i'.'u# B 0l $
"Katakanlah, 'Jika kalian (benar-benar) mencintai Allah, ikutiloh

aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni doso-doso kalian' ."
(QS.Ali lmran: 31).

Di dalam hadib shahih disebutkan dari riwayat Abu Hurairah &,
dari Rasulullah ffi, beliau bersaMa: "sesungguhnya Allah berfirman:
'Hamba-Kt senantias mendekqtkan diri kepada-Ku dengan nafilah-

nafilah hingga Aku mencintainya..'.' (Hadib ini masyhur dan sudah

disebutkan di bagian atas)s.

f-,\&x',si,3

ky,x

memohon kepada-Mu nlkmatyang Udaktefilnda dan petryE uk mata yang terus-menerus, aku memohon

iepada-ttu iertrlhaan setelih penentuan, memohon kepada-tjlu dlkemballkan kehldupan setelah

kemaflan, aku memohon kepada-l.lu kelezatan pengllhatan kepada warah-Mu, aku memohon kerlnduan

menemut-Mu selaln dalam keadaan bahaya dan ftnah yang menyesatkan. Ya Allah, hlasllah kaml dengan

hiasan kelmanan dan Jadlkanlah kaml orang'orang yang memperoleh petunJuk darFMu', dengan sanad

i.ng J.yyta, dhkhru ;leh lbnu Khuzalmah dalam Kltab At-'lbuhtct dan Mandah dalam Kltab Ar'Rad 'ala

n fli n n iya n @O), Al-Hakim ( 1/524-525) dan Adz-Dzahabl menshahlhkannya'

Takhrt, hadtts lnl telah dlsebutkan dl dalam Kltab shahih Al-Bukharl dan Musllm'
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Di antara tanda-tanda kecintaan Allah kepada hambanya adalah
sabda Nabi g: "Sesunggtrhnya jika Allah mencintai seorang hamba,
maka Dia mengujinya."6

Di antara tanda-tanda yang paling kuat adalah pengafurcmnya yang
baik, keadaannya sejak kecil dalam bimbingan kebaikan, penanaman
iman dalam hatinya, akalnya disinari cahaya, mengikuti apa yang bisa
mendekatkan dirinya kepada Allah dan menghindari segala apa yang
bisa menjauhkannya dari Allah, lalu Allah melindunginya dengan
memudahkan segala urusannya, meluruskan zhahir dan batinnya serta
menjadikan hasratnya hanya satu. Bila kecintaannya semakin
mendalam, maka fidak ada kepedulian terhadap hal-hal selain Allah.

Mapun kecintaan seomng hamba kepada Allah, maka ketahuilah
balm-kecintaan ifu tentu dinyatakan oleh setiap orang. Terlalu mudah
bagi nereka membual dan mengobral kata-kata cinta. Padahal tidak
seharosnya manusia terpedaya karena kepalsuan yang dihembuskan
syaitan. Jiwa yang terjerat (oleh syaitan) adalah jika ia membual
mencintai Allah, tetapi tidak mengujinya dengan tanda-tanda tertenfu
dan tidak menuntutrya untuk mengikubertakan bukti-bukti yang kuat.
Di antam tanda-tanda itu adalah kecintaannya untuk berjumpa Allah di
surga. Tidak bisa digambarkan, hati yang mencintai kekasih, melainkan
ia tentu suka berjumpa dan melihatrya. Hal tersebut bukan berarti
meniadakan ketidakstrkaan terhadap kematian. Orang mukmin bisa saja
tdak menyukai kematian dan tidak suka berjumpa dengan Rabbnya
setel& meninggal dunia.

Dl antara orang-orang salaf ada yang mencintai kematian dan ada
pula yang membencirxTa, entah karena cintanya yang melemah, atau
entah karena keadaan dirinya yang sedang diselubungi rasa cinta
terhadap dunia, atau entah karena dia menyaksikan dosa-dosanya,
kemudian lebih suka untuk hidup supaya dia bisa berbuat (lebih baik).

6 (Shahlh). Dirlwayatkan oleh At-Tlrmldzi (2396), dari Anas, dengan lafazh: 'Sesungguhnya, pahala
bergantung kepada besarnya ujlan yang dlberlkan. Jlka Allah menclntal satu kaum, maka Dla ridha
terhadap mereka. Barangslapa yang dibencFilya, maka kebenclan ltu baglnya", At-Tirmldzl berkata:
'Hadits lnl hasan gharlb'. Dltakhr[ oleh lbnu Hibban (4031) dan AFAlbanl berkata setelah menguup

. ucapan At-Tlrmldzl, aku berkata: 'Sanad hadlts lnl hasan, seluruh rfalnya Blqat, rualnya Asy-Syalkhaln,
kecuall lbnu Sanan, la seorang Shadlq (dapat dlpercaya), sebagalmana dlsebutkan dalam Kltab,{t
lbghrltr. Hadlts lni menjelaskan, bahwa uJlan ltu berdampak ballq maka orang tersebut diclntal Allah
Ta'ala. Jlka orang tersebut sabar kala menghadapl ujlan yang telah Allah Tb?la berlkan, berartl dla
rldha terhadap ketenhran (qadha) Allah 'Aza wa lalla. Aku berkata: "Dalam Kltab Sabar, telah dlbahas
satu bahasan yang balk, dan kamFpun telah menukll beberapa pendapat ulama dl dalamnya.'
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Di antara mereka ada yang meriasa masih berada pada tahap awal

dari cinta, sehingga tidak suka untuk segera meninggalkan dunia sebelum

dia mempersiapkan diri unfuk beriumpa dengan Allah. Keadaan tersebut

seperti orang yang mengalami kasmaran dalam cinta, dan mendengar

akan kedatangan kekasihnya. Dia ingin agar kedatangan kekasihnya

itu diundur sekiranya satu jam, supaya dia bisa mempersiapkan tempat

tinggatnya dan menenangkan keadaannya untuk menyambut
kedatangan sang idaman, sehingga dia bisa menghadapinya seperti yang

diinginkannya, dengan hati yang lapang tanpa diganggu kesibukan yang

lain dan tidak terbebani suatu apapun. I&tidal$enangan yang demikian

ini tidak menafikan kesempurnaan daripada cinta. Thndanya adalah

tekun dalam beramal dan giat dalam mempersiapkan diri.

Di antara mereka adayang lebih mementingkan apayang dicintai
Allah daripada apa yang dia cintai, baik ztrahir maupun batinnya. Karena

itu dia fidak mau menunrti hawa naftunya, fidak bermalas-malasan,
selalu berada dalam ketaatan kepada Allah dan mendekatkan diri
kepada-Nya dengan shalat-shalat nafilah.

Siapa yang mencintai Allah tentu tidak akan mendurhakai-Nya.

Hanya saja kedurhakaan tersebut tidak meniadakan dasar cinta, hanya

sekedar berseberangan dengan kesempumaannya. Bempa banyak or-

ang yang mencintai kesehatan; akan tetapi, suatu mudharat datang

kepadanya. Karena tindakannya, sebab ma'rifah melemah, sedangkan

nafsu menguat, sehingga dia tidak mampu memenuhi hak-hak cinta.

Hal ini ditunjukkan dalam hadib Nu'aiman, bahwa suatu ketika dia

dibawa untuk menemui Rasulullah #, lalu dijatuhi hukuman karena

kesalahannya. Fada hari yang lain dia dibawa lagi menghadap beliau

dan d$atuhi hukuman lagi. I&mudian ada seseorang yang mengutuk

Nu'aiman, seraya berkata: ?langkah banyak kesalahan yang

dilalarkannya!"

Lalu Nabi g bersaua-. llanganlah engkau mengutuknya, karena

dia mencintai Allah don Rosul-Nyo. ry

I&durhakaan tidak mengeluarlonnya dari cinta, tetapi kedurhakaan

ihr mengeluarkannya dari kesempumaan cinta.

7 Dlrlwayatkan oleh Al-Bukharl (8/197).
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Di antara tanda-tanda cinta adalah senantiasa mengingat dengan
berdzikir kepada Allah, lisannya selalu basah dengan penyebutan narna-
namaNya dan hatinya tidak pernah lepas dari asma-Nya. Siapa yang
mencintai sesuatu, lisannya selalu basah untuk menyebutrya. Di antara
tanda cinta kepada Allah adalah suka menyebut nama,Nya, juga
mencintai al-Qur'an yang merupakan kalam-Nya dan mencintai Rasul-
Nya. Allah berfirman:

kS *l *-r'itt F;-#- aiii'ii|'# B ut',i'

" I(ataltatlah,' J ile, l@him (bewr.funcr) mercilwi Nlah, ikutilah al<u, niscay
Alloh nwnguihi dan nwtg@t4i dos* dos a l<lJisn."

(QS.Al-lmran: 31).

Sebagian di antara omng salaf ada yang berkata: "Saya sudah
mendapatkan kelezatan munajat dan aku selalu membaca al-Qurran.
Suatu kefika aku tidak membacanya. Dalam tidur, aku bermimpi ada
yang be*ata kepadaku: "Jikakamu mencintoi-I(u, lalu mengapakamu
menghindari Htab-Ku? Apakah kamu tidak memperhatilcon isinyo,
tentang teguran-I{u yang halus?"

Di antara tanda cinta itu adalah gemar melakukan pengasingan
diri ('uzlah) untuk bermunajat lrepada Allah, membaca kitab-Nya, banyak
melakukan shalat malam, mengisi kesunyian malam dan kejemihan
waktu dengan memutuskan segala belenggu. Tingkatan cinta yang pal-
ing rendah adalah kenikmatan menyendiri bersama kekasih dan
menyebut namanya.

Diriwayatkan bahwa ada seorang ahli ibadah yang sedang
beribadah kepada Allah di sebuah tanah lapang pada siang hari.
Kemudian dia melihat ada seekor burung yang membuat sarang di
sebuah pohon dan dijadikan sebagai tempattinggalnya sambil berkicau
riang. Ahli ibadah itu berkata kepada dirinya sendiri: "seandainya aku
memindahkan tempat sujudku ke atas pohon itu, tentu aku bisa
menikmati kicau burung itu." Maka dia pun melakukan niatnya itu. Lalu
Allah menumnkan wahyu kepada nabi mereka, untuk mengatakan
kepada ahli ibadah tersebut "Engkau bersanding dengan makhluk, agar
Aku benar-benar memberikan suatu derajat kepadamu, gdng tidak bisa
diperoleh dengan sesuafu pun dari amalmu."

Jadi, tanda cinta adalah senantiasa bermunajat kepada kekasih dan
menikmati kelezatan bersanding dengannya dan menyingkirkan segala
sesuatu yang dapat mengganggu kebersamaan itu. Selagi cinta dan kasih
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sayang sudah ada, maka kebersamaan dan munajat adalah puncak dari
kenikmatan, yang bisa mengenyahkan segala kedukaan. Cinta dan kasih
sayang menggelamkan hatinya, hingga dia penat untuk memahami
segala urusan dunia, andaikan umsan keduniaan ifu tidak selalu
didengarnya.

Di antara tanda cinta adalah merasa sayang atas terlewatkannya
kesempatan untuk menyebut nama Allah dan taat kepada-Nya. Tsabit
bin al-Banani riH berkata: "Aku melakukan shalat selama dua puluh
tahun secara terus menerus, dan selama itu pula aku merasakan
kenikmatan."

Al-Junaid berkata: "Tanda cinta adalah selalu giat (aktifl, bemafru
terhadap sesuatu yang bisa mengecoh badannya, tetapi,, tidak bisa
mengecoh hatinya. Yang seperti ini banyak sekali kesaksiannya. Orang
yang dimabuk asmara tidak merasa keberatan melakukan apa yang
diinginkan kekasihnya, hatinya merasakan kenikmatan karena dapat
melayaninya, sekalipun mungkin terasa berat menumt ukumn fsiknya.
Setiap cinta tentu saja ada yang memaksa. Jika kekasihnya lebih suka
agar dirinya tidak malas, tentu dia akan meninggalkan kemalasan dan
bangkit untuk melayaninya. Jika sang kekasih lebih menyukai dirinya
daripada harta benda, maka dia akan menginggalkan harta bendanya,
demi kecintaannya kepada sang kekasih."

Di antara tanda cinta adalah menyayangi semua hamba Allah,
mengasihi mereka dan bersikap tegas terhadap musuh-musuh-Nya,
sebagaimana firman-Nya:

'#Lfr)(K(&{:i:;)
"Merel<tl<cra urhalap $angatatgkafw, utqi, fuknsih saydng sesoln:a

rnerel<a."

(QS. Al.Fath: 29).

Dia fidak peduli terhadap celaan orang-orang yang suka mencela
karena Allah, dan tidak bergeming ketika manusia marah kepadanya. Ini
adalah tanda-tanda cinta. Jika semua tanda-tanda tersebut berhimpun
pada diri seseoremg, maka sempumalah cintaryn dan akan mendapatkan
minuman yang jemih di akhiratserta dihidangkan khusus unhrk dirinya.
Siapa yang cinhnya bercampur dengan cinta kepada selain Allah, maka
dia akan mendapatkan kenikmatan di aktriratsesuai dengan kadar cinta-
nya. Minumannya di akhirat akan bercampur dengan minuman orang-
orang yang mendekatkan diri kepada-Nyn, sebagaimana firman-Nya:
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Ai',ihiY'O3i
,-*Wixj,,a.rUi:t+ | ?4, - i ..7.)

,Pf)$ben"t-

'i;b_.gxis ;4,tfut'v

@ -a;,t :t q. {i.r; S # e f1;u$ i;,riir
"sesunggulnryaqrang-ur@tgyaryberbaktiituben$-bencrdalanl<enil<matat

yangbesm (surga), nrcrel<a (du&fu) liatas dipovdipan sanbilnenwnang.
Karnudapamengetaluidariwqiahrwrelakesawngmliilupnwrelcayang

Denuh keril<nutarr. Mcr ela mirurn d$i ldww mumi y ang dilak (temp anry a),
lal<rry a anahh l<csturi; dat wwk y a,rg dnnikim itu hendalory cL ar ang

b erlontb a-lortb a. D an carnpw an ldwnar mumi iw adalah dmi tunim, b aiw)
maa air y ang mtnurn d*, p @ffi 

S* 
ar ang y aq didel<atl<an lnp ada

(QS. Al-Muthaff if i n : 22.281.

semua akan mendapat balasan masing-masing, yang baik dibalas
dengan kebaikan, dan yang buruk dibalas dengan keburukan pula.

i,;, 3,< i ;fr ;iQ. ;j1{? ti SrZi j-1" #
22, 1/n /,,'P-P

"BmangsiapaJdngnengeriar<^fr tkcbaikfr nseberatdzarrahprm,niscayadia
akanmelilwt(bdasan)rrya.Dan,barangsiapa :l,angmenger jakmlnjahaun

seberat dzarrah ptm, niscaya dia al<an nwlilwt (balasan)rrya pula.,,

(QS. Al-Zalzalah: 7.8).

Di antara tanda cinta, bahwa dengan cintanya ifu dia merasa takut
antara enggan dan pengagungan. Takutfidakbertentangan dengan cinta.
Hal-hal khusus tentang rasa takut ini hanya unfuk orang-orang yang
mencintai, bukan untuk yang lain. Hanya saja, rasa takut ifu berbeda-
beda. Pada awalnya merupakan ketakutan untuk berpaling. yang lebih
menakutkan adalah ketakutan terhadap pembatas, dan yang lebih
menakutkan lagi adalah jaraknya yang jauh.

Di antara tanda cinta adalah fidak menampakkan cinta itu dan tidak
membual, karena didorong pengagungan terhadap kekasih, rcrsa enggan
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dan cemburu untuk merahasiakannya. Karena cinta ifu adalah rahasia
sang kekasih. IGdang-kadang orang yang dimabuk cinta seperti orang
yang benar-benar mabuk, kemudian tanpa sadar dia menampakkan
rasa cintanya itu. Jika keadaannya demikian, maka dia bisa dimaklumi,
sebagaimana yang dikatakan dalam sebuah syair:

- Siopo yang cintanya berada pada yang lain, maka begaimana
kondisinyo.

- Dan orang yang kebahagiaannya nampak di pelupuk mata,
bagaimana mungkin dia dapot menyembunyikannya.

Fosot: Kesenongon Benionding dengon Alloh don Ridho
Terhodop Qodho' Alloh'Azzo Wo Jollo

Barang siapa yang sudah dikuasai kesenangan untuk bersanding,
maka tiada lain keinginannya kecuali bersanding bersama dan
menyendiri dengan sang kekasih. Ifusenangan bersanding dengan Al-
lah mengharuskannya untuk mewaspadai hal-hal selain Allah. Yang
paling berat membebani hati adalah segala sesuatu yang
menghambahya unfuk bersanding.

Abdul Wahid bin Zaid berkata: "Aku pernah be'rtanya kepada
seorang rahib: 'Apa yang membuat engkau suka menyendiri?"

Rahib itu menjawab: 'Andaikata engkau sudah merasakan
nikmatrya menyendiri, tentu engkau akan suka menyendiri."

"Kapan seorang hamba bisa merasakan kelezatan bersanding
dengan Allah?"

Rahib ifu menjawab lagi:'llika cinta sudah tulus, maka engkau akan
melepaskan diri dari pergaulan manusia."

"Kapan cinta ifu bisa menjadi tulus?"

"Jika hasratsudah menyatu, sehingga hanya ada satu hasrat unfuk
taat." jawab sang Rahib

Jika ada orang yang bertanya: iApakah tanda kesenangan
bersanding itu?"

Jawabannya: TLmdanya yang khusus adalah terasa sesak jika bergaul
dengan manusia dan merasa bosan berada di tengah-tengah mereka.
Kalaupun dia harus bergaul dengan mereka, maka dia tak ubahnya
seperti orang asing yang hadir hanya dengan badannya saja, namun
hatinya menyendiri.
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Jika kesenangan untuk bersanding ini semakin kuat, bisa
mendatangkan semacam ketundukan, yang adakalanya dalam
penampakannya d iingkari manusia, karena keadaannya mencerminkan
kenistaan, kelancangan dan rendahnya karisma. Apabila hal tersebut
muncul dari orang yang tidak memahami keadaan tersebut, maka bisa
menjurus kepada pengingkaran, sebagaimana yang diriwayatkan dari
Abu Hafsh, bahwa suatu hari tatkala sedang berjalan, tiba-tiba dia
berpapasan dengan orcmg yang sedang terburu-buru.

'Ada apa engkau ini?" tanya Abu Hafsh.

"Keledaiku lepas." jawab omng tadi:
cuma ifu."

Abu Hafrh berrdiri tegak lalu berkata:
tidak akan melangkahkan kaki lagi, jika
kesinL"

Maka, tidak lama kemudian, keledai orang yang terburu-buru
tadipun muncul.

Adapun mengenai ridha terhadap qadha' Allah, maka hal ini
merupakan kedudukan muqorrobin (orang-orang yang dekat kepada
Rabbnya) yang paling tinggi, yang mula-mula juga berasal dari buah
cinta, namun hakikatrya cukup mmit, yang tidak bisa diungkap kecuali
oleh orang yang mendapatkan pemahaman dari Allah.

Di antara keutamaan ridha ini, sebagaimana disebutkan dalam
sebuah hadib, bahwa Nabi E bersabda: " Jika Allah menghendaki suotu
kebaikan wda *orang hamba, maka Dia membuatny a ridha terhadap
b aglan y ang ditetaplan-Nya bagnya."

Allah mewahSrukan kepada Daud ffi: "Hai Daud, sekali-kali kamu
tidak akan dapat berjumpa dengan-Ku dengan suafu amal yang lebih
Ku ridhai dan tidak pula dengan penghapusan dosamu, selain daripada
keridhaan terhadap qadha'-Ku.'l

Suatu ketika, Ali bin Abi Thalib metihat Adi bin Hatim yang tampak
berduka, lalu Ali berhnya: "Hai Adi, mengapa engkau tampak mwung
dan berduka?"

Adi bin Hatim menjawab: 'Apakah aku tidak boleh murung dan
berduka, semeritara anakku telah terbunuh dan mataku menjadi buta?"

Ali berkata: "Wahai Adi, barangsiapa yang ridha terhadap qadha'
Allah, maka dia akan dibiarkan seperti keadaannya dan dia mendapat

"padahal harta kekayaanku

!'Demi kemuliaan Allah, aku
keledaimu itu tidak kembali
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pahala. Siapa yang fidak ridha terhadap qadha' Allah, maka dia akan
dibiarkan seperti keadaannya dan pahala amalnya menjadi gugur."

Abu Darda ap bertamu di rumah seseomng yang sedang sakaraful
maut (mendekati ajal), dimana saat itu orang tersebut sedang memuji
Allah. Maka, Abu Darda berkata: "Engkau benar, sesungguhnya jika
Allah menetapkan suatu qadha', maka Dia suka jika hamba-Nya ridha
terhadap qadha'-Nya."

Ibnu Mas'ud 6 berkata: " Sesungguhnya Allah menjadikan putus
asa dan kesenangan ada dalam keyakinan dan ridha, menjadikan
kekhawatimn dan kesedihan dalam keraguan dan kemarahan."

Tentang firman Allah: uDan, siopo yang beriman kepada Allah,
nixayaDia akan memberi pefinjuklcepda hdinya' ,Alqamah berkata:
"Artinya, musibah yang menimpa seseomng, lalu dia menyadari bahwa
musibah itu datangnya dari Allah. Maka, dia ridha dalam menerima
musibah itu."

Tentang firman Allah: "Maka sesungguhnya akan Kami berikan
kepadanya kehidupan yang baik." Abu Mu'awiyah al-Asr,vad berkata:
"Artinya ridha dan puas."

Dalam pengabaran orang-orang yang terdahulu disebutkan bahwa
ada salah seoriang nabi dari nabi-nabi Allah yang mengadukan rtrsa
lapar dan keadaannya yang fakir selama sepuluh tahun kepada Rabb-
nya. Namun, apa yang dia harapkan tdak pemah dikabulkan. Lalu
Allah menurunkan wahyu kepadanya: "Bempa banyak kamu mengadu?
Begitulah yang terjadi pada awal mula penciphan dirimu di sisi-Ku
sebagaimana yang tertulis dalam Al-Kitab, sebelum Aku menciphkan
langit dan bumi, begitulah apa yang lebih dulu ada pada dirimu,
begitulah yang Aku tetapkan sebelum Aku menciptakan dunia. Apakah
kamu menghendaki agarAku mengulang lagi penciptaan dunia hanya
karena kamu? Ataukah kamu menghendaki supaya Aku mengganti apa
yang telah Ku tetapkan pada dirimu, sehingga apa yang kamu sukai
lebih tinggi daripada apa yang Aku sukai, dan apa yang kamu kehendaki
lebih tinggi daripada apa yang Aku kehendaki? Demi kemuliaan dan
keagungan-Ku, jika didadamu masih ada kegalauan seperti itu sekali
lagi, maka Aku akan menghapus namamu dari dahr para nabi."

Dalam Zabur, kitab Nabi Daud disebufl<an: "Apakah kamu tahu
siapakah orang yang paling cepat leurat di atas Ash-shirat? Mereka adalah
orang'orcmg yang ridha terhadap hukum-Ku dan hati mereka basah
karena menyebut nama-Ku."
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Daud ;gs bertanya: "Wahai Rabbi, siapakah hamba yang paling
Engkau murkai?"

Allah menjawab: "Hamba yang memohon pilihan terbaik kepada-
I*t dalam suofu urltson, lalu Alcu memilihkan baginya yang terbaik,
namun diatidakridha."

Umar bin Abdul'Adz bedota: "Tiada kesenangan yang tersisa dalam
diriku, kecuali dalam hal-hal yang telah ditakdirtan."

Umar pemah ditanya: "Apa yang paling engkau minati?"

Umar menjawab: "Qadha' Allah."

Al-Hasan berkata: " Siapa yang ridha terhadap apa yang diberikan
kepadanya, niscayaAllah akan melapangkan dan memberkahinya, dan
siap yang fidak ridha, maka Dia tidak melapangkan dan tidak pula
memberkahinya."

Abdul Wahid bin Zaid berkata: "Ridha adalah pintu Allah yang
paling luas, surga dunia dan kesenangan bagi orang-omng yang banyak
beribadah."

Sebagian omng berkata: "Tidak ada demjat orang yang lebih tinggi
di akhirat selain dari demjat orang-omng yang ridha terhadap Allah,
apapun keadaannya. Srapa yang dianugerahi keridhaan, maka dia telah
mencapai derajat yang paling utama."

SeorangArabi (arab dusun) yangsudah kehilangan sekian banyak
unta miliknya berkata dalam sebuah glair:

"Demi diriku yang menjadisoloh *orang dari hambo-Nyo,

Kalau buikan karenamusuh dengan dendam yang membara

Aku tidak alean merossenong karena untaku ada di kandangnya

Appun yang sudah ditaapkan Allah akan terjadi adanya."

Posol: Menggomborkon Ridho dengon Hol-hol yong
Bertentongon Dengon Nofsu

Ridha itu bisa digambarkan dengan sesuafu yang bertentangan
dengan naftu. Jelasnya, yaifu jika ada suafu penderitaan yang menimpa
seseorang, dia merasakan dan mengalami penderitaan ifu, tetapi dia
ridha dan mengharapkan tambahan penderitaannya dengan akalnya,
sekalipun dia membencinya dengan tabiatnya, karena dia akan
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mendapatkan pahalanya. Sebagai contoh, orang yang sedang dibekam
dan dia merasakan sakit karena pembekaman itu, tetapi dia ridha kepada
tindakan pembekam itu dan berharap akan kesembuhan.

Begitu puta orang yang berpergian jauh untuk mencari keuntungan.
Dia menyadari betapa sulitrya perjalanan. Namun, keinginannya untuk
mendapatkan keunfungan dari perjalanannya tersebut membuatnya
terdorong dan ridha menempuh perjalanan yang sulit dan berat.
Siapapun yang mendapatkan cobaan dari Allah dan dia yakin kepada-
Nya, maka dia mendapatkan pahala dari apa yang tidak didapatkannya,
terlebih lagi jika dia ridha terhadap apa yang menimpa dirinya, bersyukur
kepada Allah atas cobaan ifu. Boleh jadi keadaan seperti ini, karena dia
sudah dikuasai rasa cinta. Sebab, keadaan orang yang dimabuk cinta
ada dalam kehendak kekasihnya. Penderitaan tidak terasa karena
cintanya yang mendalam. Hal ini tidak terlalu aneh. Seorang prajurit
yang sudah dibakar amamh atau ketakutan, tidak akan merasakan apa-
apa, meskipun seluruh tubuhnya penuh dengan luka. Dia tidak
merasakan semua itu pada saat tersebut, karena hatinya sudah
tenggelam. Apabila hati sudah tenggelam dalam sesuatu, maka dia tidak
bisa lagi melihat sesuatu yang lain. Gambaran tentang hal tersebut
seringkali terjadi.

Kami telah meriwayatkan dari beberapa orang, bahwa mereka
berkata: "Sekalipun tubuh kami dipotong-potong sepenggal demi
sepenggal, maka tidak ada yang menambah pada diri kami selain cinta-
Nya."

Pada bagian terdahulu telah dibahas bahwa cinta yang teramat
mendalam dapat menghilangkan rasa sakit. Hal ini dapat digambarkan
pada perasaan cinta kepada seseorang: "Kami mempunyai seorang
tetangga yang jafuh cinta kepada seorang gadis, dan cintanya pun
bergayuh, sang gadis menerima dengan perasaan s€nang hati. Sambil
duduk, laki-laki itu membantu membuatkan sup yang dibuat oleh sang
gadis, selagi sang gadis menggerak-gerakkan kuali, sang gadis menjerit:
*ah..", hingga membuat laki-laki kekasihnya itu terkejut dan tanpa sadar
memasukkan tangannya ke dalam kuali panas tersebut, sementara dia
fidak menyadarinya."

Kisah ini dikuatkan dengan para wanita yang menyaksikan
ketampanan Yusuf ;1g, lalu mereka memotong jari-jari tangan mereka
tanpa merasakan sakit. Jadi jelas, bahwa ridha terhadap sesuatu yang
bertentangan dengan naftu bukanlah suatu yang mushhil. Jika hal ini
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terjadi pada hak makhluk, maka hal yang sama juga bisa terjadi pada
hak Allah, terlebih lagi untuk kepentingan akhirat. Kemungkinannya
tentang hal ini berganfung pada tiga perkara:

1. Orang mukmin harus menyadari, bahwa pengafuran Allah
jauh lebih baik daripada pengafuran mu'min itu sendiri.

Nabi g bersabda: '.Tidoklah Atlah menetapkan suotu qadha' bagi
orang mu'min, melainkan qadha' itu lebih baik baginya."

Diriwayatkan dari Makhul, dia berkata: "Aku pernah mendengar
Ibnu Umar ab berkata: "Sesungguhnya ada seseorang yang memohon
pilihan terbaik kepada Allah, lalu Allah memilihkan yang terbaik baginya,
narnun dia marah dan tidak mau melihat hasilnya. Padahal Allah telah
memilihkan yang terbaik baginya."

Dari Masruq, dia berkata: "Ada sekelompok orang yang hidup di
suatu lembah. Mereka mempunyai seekor anjing, keledai dan ayam
jantan. Ayam jantan bertugas membangunkan mereka untuk shalat
shubuh, keledai bertugas membawakan airdan barang-barang bawaan
mereka, sedangkan anjing bertugas menjaga mereka. Suafu ketika, ada
serigala yang memangsa ayam mereka. Maka, mereka pun bersedih
karena ulah serigala ifu. Salah seorang di antara mereka berkata: "Boleh
jadi hal ini merupakan kebaikan."

Kemudian, ada serigala lagi yang mencabik-cabik perut keledai,
mereka pun mersa sedih karenanya. Salah seomng dari mereka berkata:
"Boleh jadi hal ini merupakan kebaikan."

Anjing mereka pun tak luput dari serangan serigala. mereka pun
merasa sedih l<arenanya. Salah seorang di antam mereka berkata: "Boleh
jadi hal ini merupakan kebaikan."

Keesokan harinya, mereka mendapatkan semua harta mereka sudah
dicuri omng dan tidak ada safupun yang tersisa.

Sa'id bin Al-Mtrsayyab berkata: "Luqman berkata kepada anaknya,
'Wahai anakku, jika ada sesuatu yang menimpamu, baik sesuatu ifu
engkau sukai ataupun engkau benci, maka katakanlah di dalam hatimu,
bahwa itu adalah yang terbaik bagimu."

furak Luqman berkata,"Yang seperti ihr belum bisa ku cema sebelum
aku bisa mengetahui apa yang ayah katakan itu memang benar seperti
ifu."

"Wahai anakku, sesungguhnya Allah telah mengufus seorang nabi,
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maka marilah kita menemuinya, karena dia akan menjelaskan apa yang
telah ku katakan kepada mu."

Anak Luqman berkata: "Kalau begitu, bawa aku untuk
menemuinya."

Setelah mempersiapkan bekal yang cukup, Luqman dan anaknya
berangkat sambil menunggang keledainya masing-masing. Mereka
berdua menempuh perjalanan yang cukup jauh, hingga berhari-hari.
Mereka menganrngi padang pasir yang luas membentang dan tetap
melanjutkan perjalanannya. Ketika tiba siang hari, dimana panas
matahari membakar uburrubun, air dan bekal sudah habis, keledai yang
difunggangi-pun sudah semakin lemah, mereka pun fumn dari keledai
dan melanjutkan perjalanan dengan berjalan kaki. Kala keadaan mereka
seperti itu, tiba-tiba Luqman melihat bayang-bayang hitam di
hadapannya dan asap yang mengepul. Dia berkata di dalam hati: "
Bayang-bayang hitam adalah pepohonan, sedangkan asap yang
mengepul adalah daerah perkampungan.

Selagi keadaan mereka berdua benar-benar sudah lemas dan payah,
tiba-tiba anak Luqman menginjak sepotong tulang yang tergeletak diatas
tanah, hingga menembus telapak kakinya dan ujung tulangnya mencuat
ke atas. Seketika itu pula anaknya Luqman jatuh pingsan ke tanah.
Luqman yang melihat anaknya jatuh pingsan ke tanah, langsung
membopongnya, mencabut fulang yang tertancap di telapak kaki
anaknya dengan menggunakan giginya, menyobek kain tufup kepalanya
dan membalutkannya ke telapak kaki anaknya. Dia memandangi wajah
anaknya sambil menangis, hingga air matanya menetes ke pipi anaknya,
yang membuat anaknya itu tersadar kembali dari pingsannya. Anaknya
Luqman melihat ayahnya yang sedang menangis, lalu dia berkata:
"Wahai ayah, ayah menangis padahal ayah pula yang berkata, 'Yang
demikian inilah yang terbaik bagiku.' Lalu, bagaimana dengan ucapan
ayah itu, sementara ayah sendiri menangis, makanan dan minuman
kita telah habis, tinggal saya dan ayah saja yang ada di tempat ini."

Luqman berkata,"Tentiang tangisanku ini, wahai anakku, ingin aku
menebus dirimu dengan seluruh bagianku di dunia ini, bagaimanapun
aku adalah seorang ayah yang memiliki rcsa sayang sebagai ayah.
Tentang perkataanmu, 'bagaimana mungkin hal ini merupakan yang
terbaik bagiku?', boleh jadi, apa yang dipalingkan dari mu saat ini lebih
besar dari musibah yang menimpamu, dan boleh jadi, apa yang
menimpamu lebih ringan daripada apa yang dipalingkan darimu."
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selagi ayah dan anak tersebut sedang berbincang-bincang seperti
. ifu, tiba-tiba Luqman memandang ke arah depan. Bayangan hitam dan
kepulan asap yang dilihatrya tadi, sudah tidak tampak lagi. Dia berkata
dalam hati: "Aku fidak melihat sesuatu apapun." Lalu dia berkata lagi:
'Tidak, aku telah meliha! boleh jadi Allah-lah yang telah menciptakan
apa yang telah kulihat tadi."

Di saat dia memikirkan hal itu, tiba-tiba dia melihat seseorang yang
nrcnunggang seekor kuda Srang sangat gagah, mengenakan pakaian serta
putih. orang yang datang ifu muncul secara tiba-tiba, setelah sebelumnya
hqman tidak pemah melihat bayangan kehadirannya, tetapi tiba-tiba
saja orang itu sudah ada di dekatSn. orang yang berpakaian putih-putih
ihr mundur sedikit lalu bertanya: "Bukankah engkau [lqman?,,

'Ehnar." Jawab l.r.rqman

"Apa yang dikatakan anakmu yang bodoh itu?"

"Wahai hamba Allah, siapakah gerangan engkau ini? Aku tidak
pernah mendengar suammu sebelumnya dan tidak pernah melihat
wajahmu."

Aku adalah Jibril. Tidak ada yang bisa melihatku, kecuali malaikat
!/ang mendekatkan diri kepada Allah atau nabi yang diutus. Sekalipun
begitu, engkau masih bisa melihatku. [-alu, apa yang dikatakan anakmu
yang bodoh itu kepadamu?"

Luqman balik bertanya: "Apakah engkau tidak mengetahuinya?,,

Jibril menjawab: "Aku fidak tahu sedikrtpun umsan kalian berdua.
Hanya saja, aku akan melindungi kalian berdua saat orang-orcmg datang
kepada ku. Rabb-ku telah memerintahan kepada ku untuk menjungkir
balikkan kota ifu dan seisinya. Sementara, orang-orang mengabarkan
kepada ku bahwa kalian berdua hendak datang ke kota itu, lalu aku
bendoa kepada Rabb-ku agar Dia menahan kalian berdua menurut
kehendak-Nya, agar aku dapat menyusul kalian. Maka Dia menahan
kalian, hingga aku dapat menyusul ke sini dengan musibah yang
menimpa anakmu. Kalau fidak ada musibah ifu, tentu kalian berdua
zudah hancur bersama hancumya kota yang akan kalian datangi itu."

I&mudian Jibril mengusapkan tangannya ke kaki anak Luqman
dan seketika itu pula sembuh, sehingga dia dapat berdiri tegak seperti
sedia kala. Jibril juga mengusapkan tangannya ke kantong makanan
yang sudah kosong, sehingga terisi makanan lagi. Kemudian
menslusapkan tangannya ke kantong air yang telah kering, sehingga
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terisi air lagi. Keledai mereka juga diusapnya, hingga menjadi kuat
kembali. Setelah Luqman dan anaknya naik ke atas punggung keledai
masing-masing, keledai itu melesat bagaikan burung, hingga tiba kembali
di rumah yang telah mereka tinggalkan berhari-hari.

2. Ridha terhadap penderitaan, karena di balik penderitaan ihr,
ada pahala yang disimpan, seperti ridha saat dibekam dan minum obat
karena mengharapkan kesembuhan.

3. Rtdha terhadap penderitaan, bukan karena pertimbangan
keuntungan yang ada dibaliknya, melainkan karena keridhaannya itu
merupakan kehendak dari kekasihnya. Sesuatu yang paling nikmat
baginya adalah keridhaan kekasihnya, sekalipun mungkin kehendatr<

tersebut dapat membahayakan dirinya sendiri, sebagaimana yang
dikatakan oleh sebagian orang: "[-uka itu fidak akan terasa sakit, jika
membuat lolian ridha."

Siapa yang tidak mencicipi rasa cinta, tentu tidak akan tahu
keajaibarrkeajaiban cinta. Siapa yang tidak memiliki pendengamn, tentu
tidak akan dapat mendengarkan dan menikmati indahnya tutur kata.
Siapa yang tdak memiliki hati, tentu tidak akan merasakan kenikmatan
yang hanya bisa dirasakan dengan hati.

Posol: Bohwo Do'o Tidok Bertentongon dengon Ridho

Ketahuilah, bahwa do a tidak bertentangan dengan ridha, begitu
juga kebencian terhadap kedurhakaan dan membenci pelakunya, sebab
sebabnya dan upaya mengenyahkannya.

Kita justoir beribadah kepada kepada Allah dengan doa itu. Allah
telah memuji sebagian hamba-Nya dengan berfirman:

Wr'6c;"+'
"l D *r, nerela bcrdo' a lrl4no l(mri dengon lrar ap dcn cemos."

(OS. Al-Anbiya': 90).

Rasulullah # juga bisa memanjatkan do'a, begitu pula nabi-nabi
yang lain dan orang-orang yang shalih.

Adapun mengingkari kedurhakaan dan tidak ridha kepadanya,
maka itu termasuk ibadah kita kepada Allah, begitu pula membenci
orang-orang kafir dan zhalim serta mengingkari mereka. Dalildalil dari
Al-Qur'an dan riwayat tentang hal ini, cukup banyak.
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Apabila ada yang bertanya: "Banyak pengabaran yang
menyebutkan keridhaan terhadap qadha' Allah. Jika kedurhakaan
terhadap selain qadha' Allah, adalah sesuatu yang mustahil. Jika
kedurhakaan terhadap qadha' Allah, maka kebencian terhadap
kedurhakaan itu sama dengan kebencian terhadap qadha' Allah. Lalu
bagaimana cara menyatukan dua keadaan ini?"

I&tahuilah, bahwa ini termasuk sesuatu yang diputa:balikkan oleh
orang-orang yang sebenamya tak mengetahui rahasia-rahasia ilmu,
hingga banyak orang yang pemahamannya sudah brputar balik. Mereka
berpendapat diam dan tidak mau mengingkari dianggap sebagian dari
ridha, kemudian mereka menyebutnya sebagai akhlak yang baik.
Fadahal ini merupakan kebodohan yang nyata. Dapat kami katakan,
bahwa ridhadan benci merupakan dua hal yang saling bertentangan
selagi mereka menghadapi satu hal, dari safu sisi dan sahr pola. Jika
engkau ridha terhadap sesuafu dari safu sisi dan membencinya dari sisi

yang lain, maka hal ini bukan lagi dua hal yang bertentangan.
Contohnya, jika musuhmu yang juga merupakan musuh dari sebagian
musuh-musuhmu, meninggal dunia, maka engkau tidak menyukai
kematiannya, karena statusnya sebagai musuh dari musuhmu, namun
engkau ridha atas kematiannya, karena dia merupakan musuhmu.
Kedurhakaan juga mempunyai dua muka: Muka yang menghadap
kepada Allah, karena kedurhakaan itu merupakan pilihan dan
kehendaknya sendiri. Engkau ridha kepada kedurhakaan ini, sebab ada
penyerahan kekuasaan kepada yang paling berlmasa. Satu muka lagi
menghadap ke arah hamba, karena ittr merupakan tindakannya, sifahrya

dan tanda keadaannya yang dimud<ai di sisi Allah. Dari sisi ini adalah
sesuatu yang harus diingkari dan tercela.

Setiap hamba yang mencintai Allah harus membenci apa yang
dibenci Allah, memusuhi apa yang dimusuhi-Nya dan menjauhkannya
dari hadapan-Nya. Siapa yang terpaksa memusuhi dan menyalahi Al-
lah, maka dia akan diusir dan terdepak. Siapa yang jauh dari demjat
taqarnrb (pendekatan diri kepada Allah), tentu akan menjadi orang yang
dibenci siapa pun yang mencintai-Nya, karena mereka harus berbuat
selaras dengan kekasih mereka, dengan cara menampakkan kebencian
seperti kebencian yang ditampakkan sang kekasih.

Dengan begitu ada ketetapan tentang semua yang disebutkan
berbagai pengabaran, bempa kebencian karena Allah dan cinta karena
Allah, sikap keras terhadap orang-orang kafir dan sikap tegas terhadap
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mereka, yang disertai keridhaan terhadap qadha' Allah, yang memang
ittr merupakan qadha'-Nya. Ini semua termasuk mhasia takdir yang tidak
perlu ditampakkan, bahwa kebaikan dan keburukan ifu termasuk dalam
kehendak dan keinginan. Keburukan merupakan kehendak terhadap
sesuatu yang dibenci, dan kebaikan merupakan kehendak terhadap
sesuatu yang diridhai.

Yang paling baik dilakukan seseorang adalah diam dan
memperhatikan adab-adab syariat, mengompromikan antara ridha
terhadap qadha' Allah dan kebencian terhadap kedurhakaan.

Dalam kaitannya dengan cinta, ada yang mengatakan: bahwa Al-
lah mewahyukan kepada Daud #s: "Seandainya orang-orang yang
mencintai-Ku tahu tentang Aku, bagaimana Aku menunggu kedatangan
mereka, bagaimana kasih sayang-Ku terhadap mereka, bagaimana
kerinduan-Ku agar mereka meninggalkan kedurhakaan, tenfu mereka
akan mati seketika karena rindu kepada-Ku dan umt syaraf mereka akan
putus karena cinta kepada-Ku. Wahai Daud, itulah kehendak-Ku
terhadap orang-orang yang mencintai Aku. [-alu dengan kehendak-Ku
terhadap orang-orang yang menghadap kepada-Ku? Wahai Daud,
hamba sangat memerlukan Aku jika memang terasa memerlukan Aku,
dan sesuatu yang paling mulia di sisi-Ku adalah jika mereka kembali
kepada-Ku."

Ada seomng wanita ahli ibadah berkata: "Demi Allah, aku sudah
bisa hidup. Andaikan ada kematian yang dijual, tentu aku akan
membelinya, karena kerinduanku untuk berjumpa Allah dan cintaku
kepada-N5n."

Ada yang mau bertanya kepadanya: "Apakah engkau merasa yakin
dengan amalmu?"

Wanita itu menjawab: "Tidak. Tetapi hanya karena aku cinta dan
berbaik sangka kepada-Nya. Apakah engkau melihat cinta itu
menyiksaku karena aku memang mencintai-Nya?"

"9Mfo
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TUJUH

Kitab:
Niat, Ikhlas dan |uiur

IGtahuilah, bagi orang-orang yang hatinya telah diisi dengan biasan
iman dan cahaya al-Qur'an telah menyadari, bahwa kebahagiaan tidak
dapat dicapai kecuali dengan ilmu dan ibadah.

Semua manusia akan binasa, kecuali orang-orang berilmu. Semua
orang yang berilmu akan binasa, kecuali orang-orang yang beramal.
Semua orang yang beramal.akan binasa, kecuali orang-orang yang
ikhlas. Sementara orang-orangyang ikhlas, selalu berada dalam incaran
bahaya besar.

Amal tanpa disertai niat akan terasa berat. Niat tanpa disertai ikhlas
sama dengan riya'. Ikhlas tanpa ada perwujudannya, sama saja dengan
kesia-siaan. Allah berfirman:

( t,i./s: l (.?"'. t/' ? i{ 1( lh -(' .7'\F ir+ ifr,;1,,F U'bV ( JLto,
n 
D m, Kfrni hodtpi s egala anal y ang nrerclu l<efi al<m, lalu l@ni j adil<at anal

iu (bagailwi debu y arg bmnboryan."
(QS. Al-Furqan: 23).

Kemudian bagaimana mungkin, niat seseorang yang tidak
mengetahui hakekat niat, dapat dikatakan benar? Atau bagaimana
mungkin orang yang tidak dapat meluruskan niat, dapat berbuat ikhlas,
jika dia tidak mengetahui hakikat ikhlas ihr sendiri? Atau, bagaimana
orang yang ikhlas menuntut dirinya untuk jujur, jika dia sendiri tdak
dapat mewujudkan makna dari kejujuran?

Setiap hamba yang menghendaki ketaatan kepada Allah tugas
pertamanya adalah mengetahui niatrya terlebih dahulu, supaya dia
benar-benar mendapatkan ma'rifah, kemudian meluruskannya dengan
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arnal, setelah memahami hakekatkejuiuran dan ikhlas, gong keduanya

merupakan sarana bagi hamba untuk mendapatkan keselamatan. IGmi

akan membahas masalah ini dalam tiga bagian:

Fosol Fertomo: Hokikoi Niot don Keutomoonnyo serto

Hol-hol yong Berhubungon Dengonnyo

Allah telah berfirman:

| "'' 
"rjt3SriX! 

.iT'bii-i$i i;i,'{'*.t'))-
"D,l,\ jatgd,,tlahl<atimnangtuir(,1r(ng'or(mglulgttvrryeruRabbnyapada

wd hrri dar pada petaw twL sedang nere" 

%.][m;Y; 
"

Yang dimalsudkan kehendak di sini adalah niat.

t;jf' z:J'Affi ir jli'rl;*:Jrj & .rt'u*ir p ,f
'i';+ig ? ,,st t1 a-/t ,F.Ctj ,#u.ir;'i,Vi

jtx:b'd6'6'3 ,ld1', it i\T ,;., ,$'r',
' lt ?,; 6 Jt f4,ql'r 6 ylt tl q+:"

d-: grl*.Jl otir;

Dari Umar bin Khaththab 
"{>, 

dia berkata: "Aku mendengar Rasulullah

g bersabda: "seszngguhnl a setiop perkntm, tilgultlntgpadanianrya. Dan

sesra,ggyrmy a, setia1 uang (akffi dibalas) beilasarl<ffi apa yaatg dia niai<m'

Siry 7 mg hijr ahrry a t(neru (ingin nenfuD at*m usiilwai Allah dftn Rasul.

Ib o, 1r;,at<a hijr almy a lnp ada kerianosi Allah dan RasuJ-Ny a. D at siap a

1ren1hifi a@alurcrw&;miryangdi}c:hatdal<iryaatxlul<mawwanimyng
iWtL dinit aW o, 7llat(a hiir a}r|J a (a1@ be?rlil/d sebogoiltd/]U,) I cng diL

niad<mt."r

1 l,|rlwryau(an oleh Al-Bukharl (Ll2), Mudlm (6/48), Abu Daud (2201) dan At-Ttrmldd (1647)'
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Dari Abu Musa *g, dia berkata: 'Ada seorang laki-laki datang
kepada Nabi g, seraya bertanya: "Wahai Rosulullah, aPa pendapat

engkau tentang seseorang yang beperang karena didorong keberanian,
berperang karena silat l<frtia, berperang karena nya', manakah yang

demikian itu yang ada di jalan Allah?" Beliau menjawab: "Barangsiapa
yang berprang agar kalimd Allahlah yang paling tinggl, maka dia beruda
di jalan Allah."

(Ditakhrijkan dalam Kitab Ash-Shahihain).2

Dari Jabir &, dia berkata: "Rasulullah g bersabda: "Kalian telah

meninggalkan beberap orang lah-laki di Madinah. Tidaklah kalian
melewati suofu lembah dan menifi suotu ialan, melainkan mereka
bersekutu dengan kalian dalam pahala. Merekatertahan oleh skit."

(Hadib ini ditakhrij oleh Muslim dan Al.Bukhari dari hadits Anas).3

Diriwayatkan dari hadib Ibnu Abbas, dari Nabi S, beliau bersaMa:
"Borongsiapa menghendaki suotu kebaikan namun belum sempat
mengamalkanny a, maka ditdnpkan baglnya suotu kebaikan." a

Dari Abu Kabsyah al-Anshari, dia bed{ata: "Rasulullah g bersabda:
"furumrymaan umat ini *perti empat orang, yaitu: Orang yang diberi
harta dan ilmu oleh Allah, yang dengan ilmunya ttu dia beramal, dengan
menafkahkan hartanya menuntthalmqo.. Orangyang diberi ilmu namun
tidak diben harta. Dia berkda: 'Andaikan aku mempunyai harta seperti
harta orang-orang ini, niscoyo aku dapat beramal seperti yang
diamalkannya." Lalu Rasulullah fi bermbda: "I{eduanya sama dalam
pahalanya. Orang yang diberi harta namun tidak dib eri ilmu oleh Allah.
Dia menyianyiakan harta ifu , memb elanialearmya tidak menurut halaya.
Orang yang tidak diberi harta dan tidak diberi ilmu. Dia berkata:
' Andaikan aku mempuny ai *Vertr y ang dipunyai orang ini, nisray a aku
akanberbuat*pertidinnya'.'Rasulullahsberwbda:"Keduanyasomo-
somo dalamdoso."s

Dari Abu Immn al-Juwani, dia berkata: "Fara malaikat naik ke atas

langitsambil membawa amal-amal. Allah Ta'ala berfirman: "Lemparkan
saja lembar catatan ifu."

Takhrl, hadlts lnl telah dlsebutkan sebelumnya.
Dirlwayatkan oleh Al-Buktarl (123, 2810), Musllm (6/49).
DlflwaFtkan oleh AFBuklurl (8/f28), t{usllm (1/83).
(Shahlh). Dlrlwalatkan oleh Ahmad ({230), Ibnu tlarah (,1228), Al€alhaql (4/189) dan el-rlraql berkata:
*Hadits lnl dlrlwayatkan oleh Ibnu ilarah dengan sanad yang rayYld, Juga oleh At'Tlrmldzl dengan
tambahan dl awalnya: 'Dunla lhr unhrk empat orang...' lGmudlan dla berkata: 'Hadlts lnl hasan shahlh.'
Al-Albanl menshahlhkan hadlts lnl &lam Kltab Shahlh Ibnu Ma,ah.

2

3

4
5
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Faramalaikatberkata:..WahaiRabbkami,diatetahmelakukan
kebaikan dan kami menjaga kebaikan itu untuknya'"

Arah berfirman: 
*Dia fidak meniatkannya unhrk-Ku." Lalu, Allah

berseru: "Tulislah,rrrt,t si fulan, begini dan begitu'" dua kali'

Paramalaikatberkata:..WahaiRabb-ku,diatidakpernah
melaksanakannYa."

Altah berfiman: "Dia telah meniafl<annya'"

UmarbinKhaththab*6berkata:..Sebaik.baikamaladalah
melalsanakan upu-# Vung:{i*ui ibkan Altah Ta' ala,menghindari apa-

apa yang diharamkin A[a[ dan niat yang lurus untuk mendapatkan

apa yang disisi Allah."

Sebagianorangadayangberkata:"Tunjukkankepadakusuatu
amal, yang a"ngurrr,:y. 

"ftti 
seiantiasa beramal karena Allah'"

I&mudianadayangmenjawab:..Bemiaflahyangbaik,niscaya
engkau akan *untLtu b"'unrul' sekalipun engkau belum

mengamalkar,r,vu. itlJut it" dapat diamikut" meskipun fidak ada amal'

Sesungguhnyasiapayangbg'lduntukshalatmalamlatudiatertidur,
maka ditetapkan b;gi"y;ahala seperti niat amalnya'"

Disebutkandalamhadib:,,TidaklahadasrJ*orongyanghendak
shold selo ^, 

*t iii dan *bagan waldtt malam, lalu dia tertidur dan

trdak dapat ^"id.iii"ivi, 
-^"toinkan 

ditetapkan baEnga pahala

shalfutya,dantrdumyaitrtloksonoshodogohyangdiakeluarkan'"6

Dalamhadityangtaindisebutkan:,.Mctseorangmukminitulebih
boikdan amalnYa.'a

Niat, kehendak, keinginan, merupakan ungkapan yang meng.

Sarnba*an satu makna'

Ifutahuilah,bahwaamal-amalitudapatdibagimenjaditigajenis,
yaihr:

(shahth). Dtrtwayatkan oteh Ahmad (5/72, 180),_Abu Daud (131'l), An-Nasal (3/258) dan Al-Albanl

menyebutkan hadlB lnl a.rt#dtii iiiin noi'o'ud' ta berlota:'Hadlts lnl drahlh''

(Dhaif rsnadnya). orrrwavauan-oi.i 
-ii[-friur.n! d.!iP lt i at'rrot rct228) dan Abu Na'lm dalam

reat erntwn(rlzrs). lt-'t[qiii'r(attt;xiorttpl91r.11aviuan olen Atir-rhabnni darl hadtts sahl bln

sa,ad dan darl hadtB An-N.**r.. uin sam,an, keduanya.irrang yang dhar- Al-Hattsaml menyebutkan

hadits lnl dalam Kltab At'MaJnd (u61-109)' ra ue*ota-:;iuiiiva srqarr''recr:ll-Hatlm bln'Ibad bln

otnar, saya belum pernah meunai ada seseorang y.ng ..[i6utr.n kalau dla memlllkl blografl' la

berkata: .Saya belum .""d;it'ry.?"irr. rrf.i,w. 6rq.rti lr+,..ntwl bertata: "AFHafizh Alilraql

;:.y"brtkd bahwa la dhaif darl ralannya:

5

7
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Jenis amal pertama: Kedurhakaan.

Kedurhakaan tidak dapat bergeser dari tempatnya karena niat,
seperti orang yang membangun masjid dengan harta yang haram,
sekalipun memang hal itu dimaksudkan untuk kebaikan. Niat tidak
memberikan pengamh apa-apa. Tujuan kepada kebaikan dengan
keburukan adalah bentuk lain dari keburukan. Kebaikan dapat
diidentifikasi keberadaannya sebagai kebaikan yang berdasa*an kepada
ketentuan syariat. Maka, bagaimana mungkin keburukan dapat menjadi
kebaikan? Sama sekali hal tersebut fidak bisa diterima.

Ketahuilah, siapapun yang mendekati para penguasa untuk
membangun masjid dan sekolah dengan harta yang haram, sama
dengan upaya ulama yang buruk yang mengaiarkan ilmu kepada
orang-orzrng yang bodoh dan jahaf yang sibuk dengan berbagai mac.un
benfuk kefasikan. Kalaupun merck1 ini belajar dari ulama yang buruk
itu, mereka sama saja dengan orang yang memufuskan hubungan
dengan Allah Ta'ala, tidak lepas dari kesibukan dunia dan mengikuti
hawa naftu. Beban ini semuanya akan ditanggung oleh gunr mereka,
jika sang guru mengetahui niat dan tujuan mereka yang tidak benar.

Yang termasuk dalam kategori ini adalah para tukang cerita tatkala
mempelajari banyak ceriat (ffttifl. Tirjuan sebagian besar di antam mereka
sudah dapat ditebak, yaitu unfuk mendapatkan keduniaan dan harta
benda. Pengajamn yang mereka sampaikan, juga membanfu terciptanya
kerusakan. Dengan begifu dapat diketahui, bahwa ketaatan dapat
berubah menjadi kedurhakaan karena tujuan dan niat. Sedangkan
kedurhakaan sarna sekali tidak dapat berubah menjadi ketaatan dengan
niat dan fujuan. Bahkan, jika kedurhakaan ini disertai dengan niat yang
buruk, maka dosanya akan semakin berlipat ganda.

Jenis amal kedua: Ketaatan.

Ketaatan berhubungan dengan niat tentang dasar kebenarannya
dan keutamaannya yang berlipat ganda. Pada dasamya, seseorlng harus
berniat untuk beribadah kepada Allah, bukan berniat karena yang
lainnya. Jika dia berniat riya', maka ketaatannya dapat berubah menjadi
kedurhakaan. Adapun keutamaannya dapat menjadi berlipat ganda,
karena banyaknya niat-niat yang baik. Safu benfuk ketaatan, dapat
diniatkan dengan berbagai macam kebaikan, sehingga setiap niat ada
satu pahala, sebab setiap niatrya adalah kebaikan. Sementara safu
kebaikan, berlipat rnenjadi sepuluh kali kebaikan yang senrpa.
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Sebagai contoh, duduk di masiid termasuk satu perbuatan ketaatian,

yang dapat dilandasi dengan beberapa niat, di antaranya berniat untuk

menunggu waktu shalat tiba, atau i'tikaf dan mengistirahatkan anggota

tubuh, menahan betbagai macam kesibukan yang tidak diniatkan karena

Allah, dengan cara berdiam di masjid, berdzikir kepada Allah dan niat-

niat kebaikan lainnya. Inilah cara memperbanyak niat. Bandingkanlah

hal ini dengan berbagai macam ketaatan yang lain. Tidak ada satu

ketaatan pun, melainkan dapat disertai dengan berbagai niat.

Jenis amal yang ketiga: amal yang mubah-

Tidak ada satupun dari hal-hat yang mubah, melainkan disertai

dengan satu ataubeberapa niat, yang kemudian dari niattersebutdapat
berubah menjadi satu benfuk pendekatan dan dengannya dapat

mendapatkan demjat yang tinggi. Gambamn meruginya orang yang

melataikan niat ini dalam melakukan hat-halyang mubah, sama halnya

dengan binatang yang fidakpeduli dengan apa yang dilakukannya.

ndak seharusnya seorang hamba meremehkan apayang melintas

di dalam hati, karena pada hari kiamat, kelak dia akan ditanya: "untuk

apa kamu mengeriakannya? Apa tujuanmu?".

c-ontoh niat qurban tatkala mengerjakan hal-halyang mubah adalah

ketika memakai minyak wangi yang diniatkan karena mengikuti sunnah,

karena menghormati masjid tatkala hendak pergi ke masjid dan

menghindari bau yang fidak sedap, agar tidak mengganggu orang lain

yang ada di dekatrya. Imam asy-syafi'i rahimahulloh pemah berkata:

"Siapa yang harum baunya, bertambahlah akalnya."

Di antara orang-orang salaf, ada yang berkata: "Alm benar-benar

merasa malu, karena dalam segala sesuatu ada niatrya, termasuk ketika

aku makan, minum, tidur, masuk kamar kecil, dan pekeriaan yang

lainnya. Semua ini dapat diniatkan sebagai bentuk taqamrb kepada

Allah, karena semua sebab yang dapat menjaga keuttrhan badan dan

hati, termasuk berpemng (iihad) untuk agama. Siapa yang meniatkan

makan untuk menguatkan badan dalam beribadah' meniatkan nikah

unhrk menjaga agamanya dan meniatkan nikah untpk mendapatkan

anak yang beribadah kepada Allah dikemudian hari, maka semua itu

akan mendatangkan pahala. Janganlah engkau menganggap remeh

setiap perkataan dan perbuatanmu. Hisabtah dirimu, sebelum engkau

dihisab, lunrskanlah niaf sebelum engkau mengerjakan apa yang hendak

engkau kerjakan, periksa juga niatnu tentang apa yang tidak jadi engkau

kerjakan."
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Ketahuilah, bahwa niat adalah dorongan jiwa dan kecende-
rungannya kepada sesuafu yang drperlihatkan; bahwa sesuafu ifu ada
mashlahatnya, entah yang berhubungan dengan keadaan ataupun yang
berhubungan dengan harapan. Boleh jadi, ada sebagian orang-orang
bodoh yang mendengar apayang kami nasihatkan unhrk membaguskan
niat, lalu dia berkata dengan suara lantang tatkala hendak makan: "Aku
berniat makan karena Allah." Atau tatkala dia hendak membaca, dia
berkata: *Alnr bemiat membaca karenaAllah." Dia mengira bahwa yang
seperti ini disebut dengan niat. Fadahal bukanlah demikian. Niat juga
merupakan dorongan hati yang hanln dapat diketahui oleh Allah semata.
Niat itu bukan termasuk sesuatu yang dapat dipilih. Terkadang niat itu
mudah, dan tedodang sulit. Niat itu akan mudah bagi hati yang terbiasa
dan cenderung kepada agama, bukan kepada dunia.

Dalam kaitannya dengan niat ini, manusia dibedakan menjadi
beberapa golongan.. Inilah sebagian keadaan mereka:

1. Ada yang amalnya unfuk ketaatan, karena memenuhi dorongan
rasatakut (khaufl.

2. Ada yang amalnya dimaksudkan unfuk memenuhi dorongan
harapan (raja').

Kedudukan yang lebih tinggi dari dua keadaan ini adalah jika dia
melakukan suatu bentuk ketaatan berdasart<an niat unfuk mengagungfun
Allah 69, karena Dia-lah yang lebih befiak untuk ditaati dan diibadahi.
Hal ini haruslah terlepas dari kehendak keduniaan. Ini merupakan niat
yang paling mulia dan yang paling tinggi, namun sedikit sekali lnng
dapat memahaminya, terlebih lagi yang dapat melaksanakannya. Or-
ang yang berada dalam kedudukan ini, berdzikir kepada Allah dan
memikirkan keagungarrNya, karena cinta kepada-Nya.

Ahmad bin Khadhrawaih menceritakan, bahwa dia bermimpi
melihat Rabbul-lzzah, yang berfirman: "Setiap or.rng meminta dari-Ku,
sedangkan Abu Yazid mencari-Ku."

Apa yang kami maksudkan denganberbagai niat ini juga berteda-
beda derajahya. Siapayang hatinyatelah dikuasai niatseperti ini, maka
tidak akan mudah baginya untuk beralih kepada niat yang lain. Siapa
yang dapat mendatangkan suatu niat dalam hal yang mubah
(dibolehkan), namun dia tidak dapat mendatangkan niat yang sama
dalam hal keutamaan, maka hal yang mubah ifu harus lebih diutamakan
dan keutamaan itu justu beralih kepada hal yang mubah.

Kilob Niot, tkhlos, don Juiur A {63s}



sebagai contoh, niat dapat didatangkan pada waktu makan dan

tidur, yaitu untuk menguatkan badan dalam beribadah dan
mengistirahatkan badan untuk kepentingan ibadah pula. Sementara itu,

niat yang sama tidak dapat dihadi*an di l6la shalat dan puasa (sunnah).

Maka, yang lebih utama itu adalah makan dan tidur. Bahkan, jika

seseorang meftIsakan kebosanan karena tenrs-menerus beribadah tiada

henti, sementara dia men5pdari, seandainya dia menghentikan kegiatan

itu sejenak dengan mengerjakan yang dibolehkan, dengan fujuan supaya

semangatrya unfuk beribadah bangkit kembali, maka mengeriakan hal

yang mubah (dibolehkan) itu meniadi lebih utama daripada ibadah yang

dilaknkannya pada waktu ihr.

Ali *gfl berkata: "lstiratratl<anlah hatimu dan carilah sisi-sisi hikmah.

Sebab hati itu dapat merasabosan, sebagaimana badan yang juga dapat

merEsabosan."

sebagian orang salaf berkata: "lstirahatkanlah hatimu, unfuk

menghidupkan kembali dzildrmu. "

Masalah seperti ini Ermasuk hal-hal yang sangat terperinci. Yang

fidak dapat diketahui, lccuali dengan belajar dari para ulama. Seperti

orang yang sudah ahli dalam bidang medicine (pengobatan), boleh jadi

mengobati orang yang suhu fubuhnya panas dengan memberikan

makanan berupa daging, sekalipun daging itu akan menimbulkan panas.

Sedangkan orang yang fdak mengerti pengobatan, menganggap cara

tersebut adalah satah. Omng yang ahli pengobatan melakukan hal itu

agar ttrbuh pasiennya menjadi kuat, sehingga diharapkan orang terseb$

akan men;adi kuat pula untuk menyembuhkan penyakit yang ada di

tubuhnya- Begihr juga orang yang cerdik dalam strategi perang. Boleh
jadi, dia mengasingkan diri dari rombongan pasukannya, sebagai sebuah

stategi perang.

Semuajalan menuju Allatr merupakan peperangan melawan syaitan

dan iuga jalan unfuk mengobati hati. Orang yang cerrdik akan meniti
jalan untuk melewati sisi-sisi tersebut dengan cara yan$ dianggap

mustahil oleh orang-omng yang lemah. Padahal, apa yang tidak terlihat

di hadapan mereka, tidak mesti harus dianggap mustahil. Mereka harus

memasrahkan diri ke@a omng-orang yang memang mengetahui

keadaan, supaya rahasianya yang tidak terkuak dan tidak diketahui,

dapat mereka ketahui, hinga mereka mampu mendapatkan kedudukan
(maqam) yang lebih tinggi.
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Posol Keutomoon lkhlos, Hokikotnyo don
Deroiot-deroiotnyo

Allah telah berfirrnan:

le i$ {'rrrii ifr l,A.* yt t#: r7'

"Padalwl nsela tidak diperlntah, l<catali supqa merel<a maryembah Allah
dengm nemnfil<mr l<ctaatm l<cp ata.N y a dol$n (tncrLj alanka:ri agdflu

dmgmlunrs."

(QS.A-Bayyinah:5).

"Ingdlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yang bersih (dari
syirik)."

(QS. Az-Zumar: 3).

Nabi g pemah bersabda kepada Mu'adz bin Jabat "Mumikanlah
agamamu, nisrriya culatp bagimu dengan amal yang sedikit.'a

Dalam hadib Anas 6, disebutkan, bahwa dia berkata: "Pada hari
kiamat, para malaikat datang sambil membawa lembar-lembar yang
masih tersegel. Lalu Allah berfirman: "Campakkanlah yang ini dan
terimalah ywtgini.'

Para malaikat berkata: "Demi kemulian-Mu,
kecuali apa-apa yang telah terjadi."

fidak menulis,

L^alu Allah gg berfirman : " Ini dinidkan karena wlain Aku, sr.Jmentara
pada hari ini, Alat tidak menerimq kecuali yang diniatkan unfitk-Ku."

Dari Rostrlullah g beliau bersabda: 'Sesrmggu hnya, para malaikat
melaporkan *tiap amal hamba, memperbanyaknya dan mensu-
cikannya. Lalu, Allah meunhyukan kepada rr;rra malaikat itu, 'I{alian
adalah pora penjaga amal hamba-hambal{u, dan Aku mengawasi apa
yang ada di dalam dirinya. sesungguhnya hamba-Ku itu tidak ikhlas
dalam amalnya. Maka, masukkanlah hamba itu ke dalam sijjin (tingkdan
nerakaterbawah)'. Kemudian, para malaikqt melaporkan amal seorang

Agirjti;n'{i

kami

8 (Dhalf lsna<lnya). Dtrtwayatkan oleh Al-Haktm dalam Kttab At-Mustadrak (41306),Ibnu Abt Ad-Dunya
dalam Kltab Al-Ikthsh dan Abu ila'lm dalam Kltab Al-Hllyah (11244). Arlraqi berkata: "Hadtts int
dirlwayattan oleh Ad-Dallaml dalam Kttab Musnad AFFlrdars dan sanadnya munqatht'.'Al-Haklm bertata:
"Shahih lsnadnya tetapl belum dltakhrt.'Adz-Dzahabl berfata: *ndak.'AFMundztrt 

Juga mengtngkart
keshahlhan hadtts lnt datam t0tab At-'rarghtb (t/54).
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hambo, talu Allah mewahyulcorr lcqada pa nruIodrkdt ttu, 'Kalian adalah

pra penjaga amal hamba-hamba-Ku, dan Al(Ju mengawcHi apa yang
' 

ada di datatn diriny a. M aka, li4 S@dakmlrah amalnya dan masukkanlah

dia ke dalam'Illiyyin (tingkcdrrn surgu terfingtr) -" e

Diriunyatkan dari al-Hasan, dia berkata: 'A(la sebatang pohon yang

biasa disembah-sembah manusia, lalu ada seorang laki-laki datang

ketempat itu dan berkata: "Aku benar-benar akan menebang pohon

lnl.

Maka, diapun menghampiri pohon tersebut dan hendak

menebangnyu d"ngun per.Eaan marah karena Allah. Ditengah jalan,

dia bertemu dengan syaitan yang berwujud manusia, semya bertanya:

"Hendak kemanakah engkau?

Orang ifu menjawab: " Aku hendak menebang pohon yang

disembah-sembah manusia ini."

"Bukankah engkau sendiri fidak menyembahnya. [alu, adakah

orang l6ng *"ny"-batrnya menimbulkan mudharat kepada mu?" tanya

syaitan.
,'hkoknya aku akan menebangnya." Kata laki-laki itu dengan

perasaan marah.

"Apakah engkau mau yang lebih dari ifu, asalkan engkau tidak

menebangnya? Engkau akan mendapatkan dua dinar setiap hari di

bawah bantalmu."

"Sapa yang dapat berbuat seperti itu tefidap ku?" tanya laki-laki

itu.

"Aku." Jawab sYaitan.

Maka, taki-laki itu kembali ke tempat tinggalnya dan benar-benar

mendapatkan dua dinar di bawah bantalnya. Pada keesokan harinya,

dia tidak mendapatkan uang di bawah bantalnya. Maka, dengan

peras.En mamh, dia bangkit unfuk menebang pohon itu. Ditengah jalan

iiu b"rt"rnu dengan syaibn [agi, dan bertanya: "Hendak kemana

engkau?"

9 (Dhatf tsnadnya) At-.Iraqt berkata: 'Hadlts lni dlrhtrayatt n oUr-l-Uoyt ]{ubarakdalam Kllab Az-Zuhucl

darl ,alan hadlts lnl .J. lin, Abl Ad{unya dalam 
'Etab 

Al'lHNL Abu AslEsYaikh dalam Kltab /4/-

,Arpmah itad rtwayat Dhamrah bln Hablb mursal rlan lbnul Jatd merlwaptlan hadlts lnl dalam Kltab

Al-l,bt dhu'at: Uhat Kltab Ablthaaf (81262).
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Laki-laki itu menjawab: "Aku hendak menebang pohon yang
disembah manusia ifu."

"Engkau berdusta, engkau tidak akan mampu menebangnya."
Kata syaitan sambil membanting orang ifu ke tanah dan mencekiknya,
hingga hampir saja laki-laki itu mati.

Syaitan bertanya: "Thhukah engkau, siapa aku?

Lalu, syaitan menampakan siapa dirinya yang sesungguhnya.
Dia berkata: "Pada kali pertama, engkau datang dengan perasaan
marah karena Allah, sehingga aku tidak dapat mengalahkanmu.
Maka, aku menipumu dengan dua dinar, sehingga engkau mau
meninggalkan kehendakmu untuk menebang pohon ifu. Ketika
engkau tdak mendapatkan dua dinar ifu lagi, maka engkaupun marah
karena uang dua dinar ifu. Karena itu, akupun dapat mengalahkan
dirimu."

Ma'ruf al-Kurkhi pernah memukuli badannya sambil berkata:
"lkhlaslah, dan berusahalah untuk ikhlas.',

Abu sulaiman berkata: "Beruntunglah bagi orang yang menga-
yunkan safu langkah kaki secara benar, yang tidak menginginkannya
kecuali karena Allah semata."

Dikisahkan, bahwa ada seorang laki-raki yang suka mengenakan
pakaian perempuan. Laki-laki ini juga terbiasa berkumpul dengan
para perempuan dalam suafu walimah (pesta) ataupun dalam acaftr-
acara lainnya. suafu hari, dia bermaksud mendatangi suatu tempat
dan berkumpul bersama para perempuan-perempuan. secara
kebetulan, ada seorang perempuan yang merasa perhiasan
mutiaranya dicuri. orang-orang berteriak: "Tufup pinfu dan geledah
setiap orang yang berada disini." Maka, setiap orang yang ada di
dalam itu pun digeledah. Semua orang sudah diseledah, tinggal
seorang perempuan dan laki-laki itu yang belum diperiksa. Dalam
keadaan seperti ini, laki-laki yang suka berpakaian seplrti perempuan
itu pun berdo'a di dalam hati kepada Allah: ,,Jika aku selamat dari
keadaan yang sangat memalukan ini, aku tidak akan berbuat hal
yang seperti ini lagi." Ketika seorang perempuan yang tersisa tadi
digeledah, ternyata perhiasan mutiara yang hilani, ada padanya.
Maka, laki-laki itu pun selamat, tanpa harus digeleJah.
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Penioboron: Hokikot lkhlosto

IGtahuilah, bahwa segala sesuattr itg terlalu mudah unttrk dinodai

dengan sesuatu yang lain. Jika sesuattr ihr bersih dari penodaannya dan

terblbas darinya, -IU yang demikian ihr dinamakan mumi atau ikhlas'

Ikhlas adalah kebalikan dari isyrak (persekutuan). siapa yang tidak

mukhlis, berarti telah musyrik. Hanya saja, syirik ilu ada beberapa

tingkatan. Ikhlas (murni) dulu'n tauhid kebalikan dari syirik dalam

Ilahiyah.

Syirik ada yang jelas bentuknya dan ada juga yang tersembunyi'

gegit* puh hjnyu-d"ngun ilfilas. Di bagian terdahulu, kami sudah

mJnjeliskan tingkatanltingkatan riya'. Di sini, kami hanya akan

membicarakan tentang orang yang terdorong oleh suatu fujuan untuk

bertaqamrb (mendekitkan diri kepada Allah), tetapi dalam dorongan

ini, uiu juga dorongan yang lain. Entah karena riya', atau karena

dorongan-dorongan nafsu yang lain'

Sebagaicontoh,seseomngyangberpuasaVlngberhrjuanuntuk
*"r*p,rlisifat ksatria, disamping tuiuannya untuk bertaqamrb, alau

omng yang memerdekakan uuaat< aengan tujuan agar dia terbebas dari

akhdkn,J,ang buruk, atau menunaikan haji dengan t,juan agar dia

terbabas aari t<e5afratan yang akan menimpanya, ikutberperang dengan

tujuan untuk mencari 
-p"ngulu-an 

dan untuk mempelajari sebab-

."bubrryu. orang yang melakukan shalat malam dengan tujuan agar

dia tidak ,n"rrgurrtik, [ur"nu dia akan berpergian mulai tengah malam,

atau seseomng yang mempelajari ilmu dengan tujuan agar dia mendapat

kemudahan dalam- mencari hurtu, atau seseorang yang mempelajari

sesuahr dengan hrjuan agar dia menjadi pandai dalam berbicara tentang

sesuatu yan; teUn aipJajarinya itu, dan hrjuan-tyjlan yang lainnya'

Selagi pendorongnya adjah taqamrb kepada Allah Ta'ala, kemudia di

dalam hatinya rnelintas niat-niat yang seperti-ini, sehingga membuat

amal-amalnya menjadi lebih ringan bobofrrya, berarti amalnya tersebut

telah keluar dari batasan ikhlas.

10 Imam lbnul Qayylm berkata: 'Ikhlas adatah sesuau yang tldak dlketahul oleh malalkat' tetapl la tetap

mencatatnya, yang Udak dlketahul ohh seorang muiun 
-untur 

merusaknya, dan yang pelakunya.tldak

tak,ub sehtngga UO.t'ilrOit"ff.nrnl": f. Ueiota hgr:'Perbuatan.yang. ?"ttng 
bermanfaat adalah,

kamu melakukannya, Ain-onng titn tia"t r"tttt.tny., iengan dlsertal kelkhlasan' darl dlrimu' dengan

saksl-saksl yang melthat, maka kamu tldak melthat dirimu d-l dalamnya dan makhluk laln ttdak mellhat''

(AlfawatQ
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sementara ifu, iarang sekali manusia yang amal perbuatan atau
ibadahnya dapatterbebas dari niat-niatseperti ini. Karena itu, dikatakan:
"Siapa yang dapat menjadikan umurnya, tulus ikhlas karena
mengharapkan wajah Allah, sesaatsaja, maka dia telah selamat." yang
demikian ini, karena mulianya ikhlas. sementara, cukup sulit unfuk
membersihkan hati dari berbagai noda. Sebab, orang yang ikhlas adalah
orang yang tidak mempunyai pendorong kecuali hanya untuk
mendekatkan diri kepada Allah Ta' ala.

sahl pernah ditanya: 'Apakah sesuafu yang paling memberatkan
jiwa?"

Dia menjawab: "lkhlas. sebab, dengan keikhlasan, jiwa tidak akan
mendapat bagian apa-apa."

Ketahuilah, sesungguhnya be6agai noda yang dapat menjadikan
keikhlasan itu keruh, ada bermacam-macam. Sebagian di antaranya
ada yang konkrit (nyata) dan sebagian yang lainnya ada yang abshak
(tdak nyata). Hal ini juga berhubungan dengan masalah riya'. seperti
yang telah kami jelaskan di bagian yang terdahulu, riya'-pun terbagi
dalam bermacam-macam tingkatan. Dalam tingkatan riya', ada yang
lebih tersembunyi dari semut hitam yang merangkak sekalipun. Silakan
lihat masalah ini pada bab yang terdahulu.

Jadi, siapapun yang beramal dan menginginkan untuk disaksikan
oleh manusia saat dia beramal, maka dia telah keluar dari tulusnya
makna ikhlas. Tidak ada yang dapat selamat dari perangkap syaitan,
kecuali orang yang pandangannya mendalam, dan berbahagia karena
perlindungan Allah Th'ala, serta taufik-Nya.

Ada orang yang berkata: "Dua rakaat yang dilakukan oleh orang
yang berilmu, lebih baik daripada tujuh puluh rakaat yang dilakukan
oleh orang yang bodoh."

Yang dimaksudkan dengan orang yang berilmu disini adalah or-
ang-orang yang mengetahui bahaya-bahaya amal secara terperinci,
sehingga dia dapat melakukannya dengan ikhlas. sedangkan, yang
dimaksudkan dengan orang-orcmg yang bodoh disini adalah omng yang
selalu melihat ibadahnya secara zhahir.

satu qirath emas yang telah disepakati oleh pembeli yang berirmu
unfuk dibayarkan secara funai, lebih baik daripada safu dinar yang
disepakati oleh pembeli yang bodoh lagi tertipu untuk dibayarkan r".uru
tunai.
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Penioboron :Hukum Amol yong Ternodo don Hok-
hok Pemboloson Poholonyo

Amal yang fdak dimaksudkan kecuali hanya untuk tujuan riya',

maka pelaku amal tersebut akan mendapatkan dosa dan tidak akan

mendapat pahala salna sekali, yang berarti fujuan itu merupakan sebab

yang dapat mendahngkan adzab, sebagaimana amal yang tulus karena

mengharapkan berjumpa dengan wajah Allah, adalah sebab yang dapat

mendatangkan pahala.

untuk membedakan dua jenis amal ini tidak ditemui kesulitan. Yang

perlu dipertimbangkan adalah amal yang tercampurkan oleh sedikit noda

berupa riya' dan dorongandorongan nafru lainnya.

Manusia berbeda pendapat tentang hal ini, apakah semua amal ifu

mendatangkan pahala atau malah akan mendatangkan siksa, atau tidak

mendatangkan akibat sama sekali.

Yang jelas, menurut pendapat kami, semua pengetahuan hanya

milik Allah, kita perlu melihat bobot kekuatan fahor pendorongnya. Jika

faktor pendorong agamanya seimbang dengan faktor pendorong nafsu,

berarti keduanya sebanding, maka amal tersebut tidak mendatangkan
dosa dan juga tidak mendatangkan pahala (impos). Tetapi jika faktor
pendorong riya'nya lebih kuat dan lebih dominan, maka amal tersebut

akan mendatangkan siksa. Tetapi, siksanya itu tidak seperti siksa yang

ditimpakan kepada amal perbuatan yang memang murni dilakukan

sepenuhnya karena riya'. Jika faktor pendorong agamanya lebih kuat

dari pendorong-pendorong yang lain, maka amal tersebut akan
mendatangkan pahala, tergantung pada sebempa kuat faktor pendorong

itu.

Allah Ta'ala berfirman:

',i,fr ut -?63AUA'IG it o{r:':"',Sfi+#1 { ;t{ iy
\+1H

"sesungguhny a, Allah ddak akmmenZlwlirni sesecr;ang, wala:u sebesm dZarrah

sekaliprm, dmiil& onakcbailan (walau sel<ccil dzanah), niscaya Allah ah<frn

nlelipugdnilakfr Lrryadanmertfuril<mpahakyangbesardarisisi'Nya."

(QS. An'Nisa':40).
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Hal ini diperkuatdengan ijma' (kesepakatan) ulama, bahwa siapa
saja yang pergi unfuk menunaikan ibadah haji dengan membawa barang
dagangan, maka hajinya tetap sah dan juga tetap mendapatkan pahala,
sekalipun ada bagian-bagaian nafsu dalam amalan ini. Tetapi jika haji
tersebut merupakan faktor pendorong yang lebih utama, maka setiap
bagian perjalanan haji itu, akan mendatangkan pahala.

Begitu juga dengan orang yang pergi berperang, bagi yang
fujuannya berperang sekaligus untuk mendapatkan harta rampasan
perang (ghanimah), sementara tujuannya dalam mendapatkan harta
rampasan perang hanya sekedamya, tidak menjadi fujuan yang paling
utiama, maka dia tetap akan mendapatkan pahala. Tetapi pahalanya
jelas akan berbeda dengan orang yang sama sekali fidak peduli dengan
harta rcunpasan permg.

Fosol Ketigo: Hokikot Juiur don Keutomoonnyo

Ly ,g3:ou'jI?' , W it J?; JG ,Ju .ga \a-,,t u.t ,f
,b';rit;y', ,'*it A e*';tLV ,l)t jt $* o:.ta)t

',r-:v:t+'a? &'rrqt "*, o.$-
(d-r g.1tr.ll ol-2-1)

Dari Abdullah bin Mas'ud {h, dia berkata: "Rasulullah $ bersabda:
"Hendaklahl<alimfurlaku jujw,l<fiulrtiuitrriwal<mneft tntturrt<alion
lnpda l<ebdikm, dm l<Ebdiikm ifri dkn nwrutrLnm t<atim k"pfu surga.

Seseorang y ang sarutiasaberlaku jujw dat nwrcaril<tjujuran, hinga dia
dircupbt disisi Nloh sebagai armgyangiqitn,,

(FlR Al.Bukhari dan Muslim).,i

Bisyr Al-Hafi berkata: "Barangsiapa yang bermuamalah dengan
Allah secara jujur, maka orang-orang akan merasa enggan kepadanya."

IGtahuilah, bahwa isfilah jujur, berlaku untuk beberapa makna, di
antamnya:

11 Dlrlwayatkan Al-Bukhart (8/30) dan Musfim (8/29).
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Pertama: Juiur dalam Perkataan-
setiap orang haruslah menjaga setiap pembicaraannya, tidak

berbicara kecuali yang benar dan berbicara secara jujur. Makna jujur

dalam pembicaraan merupakan jenis jujuryang paling jelas dan paling

terkenil. Seseorang juga harus menghindari pembicaraan yang dibuat-

buat, karena hal ini termasuk ke dalam jenis dusta, kecuali jika ada

keperluan yang mendorongnya berbuat seperti itu dalam keadaan-

keldaan tertentu, yang dengannya dapat mendatangkan kemashlahatan.

Jika Nabi g hendak pergi ke suatu peperangan, maka beliau

menciptakan ke.-idaan yang berbeda dari peperangan itu, agar musuh

tidak mendengar kabar yang akan mengakibad<an mereka dapat bersiap-

siap. Beliau juga bersabda: "Tidak disebut seomng pendusta, seseomng

yang mendamaikan di antara dua omng yang berselisih, lalu berkata

yang baik atau menciptakan sesuatu yang baik."l2

Seseorang harus memperhatikan makna kejujuran dalam setiap

pembicaraannya saat bermunajat kepada Allah, seperti pembicaraannya:
i'Aku mnghadapkan wajahku kepada Dzat yang menciptakan langit dan

bumi." Jika hatinya beralih dariAllah dan menyibukkan dirinya dengan

urusan dunia, berarti dia termasuk seorang pendusta.

Kedua : Juiur dalam niat dan kehendak.

Jujur dalam niat dan kehendak ini, maknanya dikembalikan kepada

sikap ikhlas. Jika amalnya ternodai oleh nahu, maka gugurlah kejujuran

niatnya, dan pelakunya dapat dikelompokkan sebagai orang yang

berdusta, seperti yang disebutkan dalam suatu hadib tentang tiga or-

ang, yaitu: omng yang berilmu, seomng qori' (pembaca Al-Qur'an),

dan seorang mujahid yang ikut berperang. Pembaca Al-Quran berkata:

"Aku sudatrmembaca al-Qur'an hingga khatam." Dustanya ifu terletak

pada kehendak dan niatnya, bukan pada bacaannya. Begitu pula yang

terjadi pada dua orang yang lainnya (seorang qori' dan seorang

mujahid).

Ketiga: Juiur dalam hasrat dan pemenuhan dari hasrat ihr.

Contoh pertama bagi pemaknaan iujur dalam hal ini, adalah seperti

orcmg yang berkata: "Jika Allah mengkaruniakan harta benda kepadaku,

maka aku akan menshadaqahkan semuanya.". Boleh jadi, hasrat ini
jujur, namun bisa iadi ada keragu-raguan di dalamnya.

tZ Dtrtwayatkan Al-Bukhart dalam Kttab Shahlh-nya (3/240) dan Kltab Al-Adab AFMufrad (385) dan Musllm

(8/28).
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Contoh yang kedua bagi pemaknaan jujur dalam hal ini,-seperti
jujur dalam hasrat dan berjanji untuk diri sendiri. Sampai disini tidak
ada hal yang berat dan sulit. Hanya saja, hal ini perlu dibuktikan jika
benar-benar terjadi, apakah hasrat itu benar adanya, ataukah justru dia
akan lebih dikuasai oleh naftu.

Karena itu, Allah berfirman:

"r4;il!;i;C\C3brygi;
"D armra arung.ar@rgmtl<min itu ada ailmgqremgyotgmercpati apa :tlrrrlg

telah nuel<a i anjil<m l<ep ada Allah."

(QS. Al-Ahzab:23).

'u';jfui'{i5| 4#i a€:3(.{':irt ii,l J ril| #

Lis)(, 6i i;trfq frfr ,5- JL fu.fi Alat#tr S
S<,i.*gtj,'uovg

"Dan di antard nerela ada arang yang telah bcril<rar lnpada Allah,
'Sesungguhnya jilaAllahmqnberil<msebogianlanni*Nyal<cpadtl<mni,

pastilah l<mi aktn berchada4ah dan patilahl<ani termosuk orung,arang yang

slaliH, Moki setclah Allah nrrnberil<an lnp ada nerelca seb agifiL dcri l<arurio.
N y a, merela l<ikir dengan l<sruria itu dan berp aling, dan nlerelca menvnglah

uang,atung selalu martbelal<angi (l<ebennat) . Mal<a Alloh nrrrlimbull<an

l<entunafi4an p fu W nwrela s anp ai lnp a.da w aku twrelu mmglwdip
Nlah, l<arEru nlerelu telah nwrumgkiri tcrhadap Nloh @a yfrLg telah merel<a

il<r arl<nn l<ep ada.N y a dan AuSa) l<trew ncrel<a s elolu b er dtnta."

(OS.At Taubah: 75-771.

Keempat: Juiur dalam amal.

Jujurdalam amal disini, berarti harus ada keselarasan antara yang
abstrak dan juga yang konkrit, supaya amal-amalnya yang zhahir tidak
terlalu memperlihatkan kekhusyu'an atau sejenisnya, dengan
mengalahkan apa-apa yang ada dibatinnya. Tetapi bagi batin harus
sebaliknya.
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Muthanif berkata: 'lJika yang tersembunyi di dalam batin seseomng,
selaras dengan apa yang terlihat, maka Allah berfirman: "lnilah hamba-
Ku yang sebenarnya."

Kelima: Jujur dalam berbagal masalah keagamaan.
Ini merupakan derajat jujur yang paling tinggi, seperti jujur dalam

rasatakut, berharap, zuhud, ridha, cinta, tawakaldan lain-lainnya. Semua
masalah ini memiliki prinsp-prinsip yang menjadi dasar digunakannya
berbagai istilah tersebut, yang juga mempunyai tujuan dan hakikat.
Orangyang jujurdan mencari hakikat tentu akan mendapatkan hakikat
itu. Allah Ta'ala berfirman:

4 -* iF Xat 3,r4'61.!i5 r,$16 ra43t rSi r;i;
i\3v 1ul.ii o; ql. r,ltt3 4oflr'ii3'6'3is #ii--6;jii
;\TYjiefui;;l;?W$yp5i;,6jrrtilr'r!;jiar:Jrr, j$i

i;4,r1{6{&Ti,-*e5tet",iqG;,ff)v
" Bul<ailah mflghadarykar w aj atmw kc ar ah frrwr dsn b ar at iu suan

l<eb ajil<an, akm tctapi l<cb niikn iw adalah ar Mg y ang berhwr lnp ada Allah,
lroxi oklii, malail<aumalailut,l<itab-l<itoh datnahi-nahi, d.dnmmtberil<mt

harwyangdisinairryal<epadal<nabamya,aukyaim,urang,criangnisk&l,

dan arang,arary ymg dalan Wialmm dmt nenwlul<sn per"tnlongor

(mt s afu) dmt ar ang. ar atg y arg murina.minu dan nenwrdelun lwnb a
salwyq nntiril<an shalat dattwrunailwt zalcat, dm, arang.orangyorg
rcrwp ati j anjhry a q abila dia befi arji, dar or ang. ar ang y ang s ab m dalffir

kcseryt1iffi, pendrritnmt dm ddan pperangat. Merclu ituloh arang.orcultg

yangbenar,dannwrel<aifiiahatalg,araqyangbertakwa."

(QS. Al-Baqarah: 177).

b3€rtic;| 7 4t;; i'U1j:r:.'u5\ <rfrr:frfiL
6i,rai # Ajtt ifi ,Fa h-ili A-:;\,

u\i;t, fr $i'",tti -";;ii ;,ii fi:#tJ ti; s l, a*
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"Seszngguhnya*fiigaftngmuknlnyangsebenmrryaalnlahmerelayang
berimm l<npann Allah dar Rasut-Nya, kemurian merel<n d.dak ragt-ragu, dan
mer el<a b erjihat dmgan lwra dat jiw a twr er<a p ada j alan Nlah. Mer elca iulah

arang,aftmgymtgberwn"

(QS. AL-Hujarat: 15).
Kami hadapkan contoh tentang rasa takut. Tidak ada yang beriman

kepada Allah, melainkan dia merasa takutterhadap Allah d"nlun suatu
ketakutan yang terkandung dalam kata ini, tetapi ka* sumpii kepada
demjat yang sesungguhnya. Bul{ankah engkau pemah melihat ketakutan
seseorang terhadap penguasa, bagaimana wajahnya yang pucat pasi
dan badannya yang gemetar, karena dia takut ut 

"n 
mendapatkan

seyalu yang tidak diinginkannya. Kemudian, dia juga merasa takut
terhadap api, tetapi,, tidak sampai memperlihatkan ketakutannya seperti
itu. Maka dari ifulah, Amir bin Abdi eais berkata: ,,Aku 

merasa heran
terhadap urusan surga, karena orang yang mencarinya, justu tertidur.
Dan aku juga heran terhadap urusan neraka, kaiena orang yang
seharusnya menghindar darinya, jushu tertidur juga.,,

Apabila seseorang mampu mewujudkan semua perkara ini, maka
ia termasuk orang yang memiliki kemuliaan. Namun, pencapaian
kedudukan ini menjadi tidak berarti, kecuali setelah mendapatkan
kesempumaannya. Dan, setiap bagian ada keadaannya sendiri-iendiri;
adayang kuat, juga ada yang lemah. Jika keadaannya kuat, maka disebut
sebagai oftmg yang jujur. Jika Allah mengetahui ieorang hamba yang
jujur, maka Dia akan menetapkan bagi orang ifu sebagai orang vuns
memang jujur. Jujur dalam segala keadaan merupakan kemuliian. oi
antara tanda-tanda kejujuran adalah menyembunyikan musibah dan
ketaatan secara keseluruhan, dan hukumnya makruh jika
menampakkanya kepada orang lain.

"9MR,
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DELAPAN

Kitab:
Muhasabalt (Instropeksi Diri) dan

Mun qa balt (Kontrol Diri)

Allah Th'ala berfirman:

Li 5!j tfr u46 fr3 # U,#t|,F'jL ry ii
>(du, b'i: fi't3"ifr ffr ?3 fft?*. f ;X ri$ G;.

" (Ingatlah) padahari Q,cdlra) setiap jiwarcndapatlan segalakcbdiilwl (lan1
ulah dil<cialuri dihanapkm l<cpadanya, begiw (iu4a) l<eiahatarL yang telah

dikbrialunruya. Diaberharap, sekfuanya adanrasayang jauh @tnra dia dmgar
hmi itu. Dan Allah matperingatktn lalian al<tn diri (silcsa) -Nya. "

(OS. Ali lmran: 30).

<,tL oyw 3.:i iJifi ):4( A'J:-{ i;j:t r.,
<4rLq t;S 6.6! ),i U 

-t; J6i
" D on Kami al<m memas ang drnbangan y ang tcp w p ada hfrri l<iatnat, mala
ddak searangpun dirugiJm walau sedikit; selulipunlwrrya seberatbiji sawi,

pasti l<f,rri al<an nwtnaunsl,an pahala bagirya. Dan athplah Karni yang

manhntperhitungdn,"

(QS. Al-Anbiya:471.

t!**a,fu$i 6' 0"ti('dt
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WYt:{. ir"# n tG {;i& 3,ui-{, r{ #ji
(A,4: jg;t;hr

"Ddn, diletd&frtlahkitab (cataun anat) , latul<alian alqn nwlilwt orang.
uangyotgberdosamerasal<ctakrtarerhadapqaJaw@rtutis)didala,Vryq
dan nerel<a berl<aw: ' Adrhd, fuwa celalca l<frni, l<itah apat<ah ini? Tidak ado
ydrrg tcninggal, yangl<ccil matW yargfusar, nwlainlcm rcrcatat setnuutyd,.' ,
D an rrcr el<a dap ai (sa,rw,a,) aD a I aw tclah nwr erca lred aknn (urutis) . D an

Tthcnmu, tidak rcnThalini swratg jrn trntn.,,

(QS. Al.Kahfi:49).

r\4 j3-# e "&rifA (d,;tai 33J. *;,;
@ ;;Li i:1 !r/;,, iJ-J, S yJ#

"Padd hari iw, m,,,sia dilahurkm dmi hbwamya dalan k*anaan
bermac an -rrtca ctm, wtuk dip erlilwt)<m lnp fu nwrel<a (b alas an) s ernua

perhntmnwrelu.Mak4bmangsiqalawntaweiakfrnkEbaikansebera
dzmrah, niscaya dia akfin nwlilwt halasa,t)rya. Dm bmangsiapa ycng ya,w

mengerjal<mleiahftm sefuru dzonah, niscay dia al<an melilwt (bdasan)nya

Pth."
(QS.Az.Zalzalah : 6.8).

Ayat-ayat ini dan ayat.ayat lain yang senada, menunjukkan adanya
hisab pada hari akhirat.

- - 
orang-orang yang memiliki mata hati, merasa yakin bahwa mereka

fidak dapat lepas dari bahaya hisab ini, kecuali dengan melakukan
muhasabah (perhitungan) dan muraqabah (pengaw*un) terhadap diri
mereka sendiri.

Barang siapa yang melakukan muhasabah terhadap dirinyasendiri
semasa hidup di dunia, maka hisabnya akan menjadi lebih ringan kefika
di akhirat kelak, dan tempat kembalinya pun akin menjaai teuin uait<.

larang siapa yang meremehkan muhasabah terhadapdirinya, maka
dia akan senantiasa meftrsa rugi. Mereka juga akan merasa tidak akan
selamat, kecuali dengan ketaatan. Semenhra, au*, telah memerintahkan
mereka untuk bersabar dan bersiap siaga. Allah ra,ala berfirman:
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i$"gtVtqu'W\fi r-o$irt:s-
"Wdlviordng,orangyangberilnut,bersabarlahl<aliandml<wtl<anlah

l<cs ob ar an l<ali,frL, dar rcmplah ber swp siagd."

(QS. Ali lmran: 200).

Bersiap-siaplah kalian, pada awal mulanya dengan cara
musyarathah (menetapkan syarat), kemudian dengan muraqabah
(kontrol diri), muhasabah (instropeksi), mu'aqabah (hukuman),
mujahadah (usaha yang sungguh-sungguh), kemudian dengan
mu'atabah (teguran). Dalam urutannya, mereka memiliki enam
tingkatan, dan dasamya adalah muhasbah. &tapi setiap perhitungan
(hisob) harus melalui musyarathah dan muraqabah. Kemudian, jika
merasa ada kerugian, disusul dengan mu'dabah dan mu' aqabah. Inilah
keterangan dari masing-masing maqetm (kedudukan atau tempat):

Maqam pertama: Mrsyardhah (menetapkan syarat).

Tidak berbeda dengan seorang pedagang yang bekeriasama dengan
kolega-koleganya untuk mendapatkan keunfungan, mengikat janji dan
membuat perhitungan yang matang. Begitu pula dengan akal yang perlu
bekerjasama dengan j iwa, yang memberikan tugas kepada jiwa dengan
beberapa kewajiban, menetapkan kepadanya beberapa syarat dan
membimbingnya ke jalan keberuntungan.

Akal j uga tidak lalai mengawasi j iwa, sebab akal fidak merisa aman
dari pengkhianatannya dan tindakan menghambur-hamburkan usia.

Setelah tugas dilaksanakan, akal harus menghisab dan
menuntutnya untuk memenuhi apa yang telah diisyaratkan kepada
nya. Laba perdagangan ini adalah swga yang paling tinggi, yaifu; surga

Firdaus.

Hisab yang terperinci terhadap jiwa ini jauh lebih penting dari pada

rincian keuntungan duniawi. Maka, ditetapkan kepada siapapun yang

beriman kepada Allah dan hari akhirat, supaya fidak lalai menghisab
jiwanya, mempersempit ruang gerak dan apa yang melintas di dalamnya.
Sebab, setiap nafas yang berhembus, lalsana butir-butir mutiara yang
sangat berharga dan tidak tergantikan dengan apapun.

Jika seorang hamba selesai melaksanakan shalat shubuh, maka dia
harus mengosongkan hatinya sejenak unfuk menetapkan syarat terhadap
j iwanya, seraya berkata kepada jiwanya sendiri: " Aku tidak mempunyai
barang dagangan, kecuali umur. Jika modal usaha ini lepas dari

Kitob Muhosoboh don Muroqoboh H (6s1I



tanganku, maka tidak ada lagi hampan untuk menjalankan perdagangan
dan mencari keuntungan. Pada hari yang baru ini, Allah-masih
memberikan peluang untukku dan masih menunda ajalku, serta
mengkaruniakan kepadaku anugemh. seandainya Allah mematikan aku,
tentu aku akan berharap agar Dia mengembalikan aku lagi ke dunia,
hingga aku dapat melakukan amal shalih. Maka, buaflah perhitungan
wahai jiwa, bahkan seakan-akan engkau telah dimatikan, lalu dihidupkan
kembali. Maka, janganlah engkau sia-siakan hari ini, dan ketahuilah,
bahwa dalam sehari semalam, disana terdapat dua puluh empat jam."

seorang hamba ibarat dibentangkan dua puluh empat roker yang
berjajar rapih setiap harinya. satu loker dibuka di hadaplnnya, hingga
dia dapat melihat loker itu telah dipenuhi dengan cahaya aarit<euait an-
kebaikan yang telah dilakukannya dalam satu jam itu. Dan dia sangat
bergembira melihat cahaya itu, yang andaikan cahaya itu ditebarkan
kepada penghuni-penghuni di dalam neraka, tenfu akan membuat
penghuninya keheranan, dikarenakan penderitaan mereka disana.

Kemudian, loker berikutnya dibukakan lagi di hadapannya, yang
ternyata hitam dan gelap, serta mengeluarkan bau yang sangat busuk,
itulah satu jam yang pada saat itu dia habiskan dalam kedurhakaan
kepada Allah, yang membuahya kaget dan kecewa, yang seandainya
kekagetannya dihadapkan kepada penghuni di datam surga, tenfu
mereka akan menghentikan kenikmatan yang mereka rasakan.

Lalu, loker berikutnya dibuka lagi di hadapannya, namun ternyata
tidak berisi apa-apa, kosong melompong, yang di dalamnya tidak ada
sesuatu yang membuatnya gembira dan tidak pula membuatnya
berduka. Itulah saat dia tidur atau lalai atau menyibukkan diri dengan
perkara-perkara yang mubah (dibolehkan). Dia menyesal karena tidak
mendapatkan sesuafu yang menyenangkan, seperti orang yang
sebenarnya sanggup memperoleh laba, tetapi laba tersebut lepas dari
tangannya, karena dia meremehkannya. Seperti inilah, gambaran loker-
loker dari setiap wakfu umurnya.

Lalu, dia berkata kepada jiwanya: "karena ifu, bemsaharah pada
hari ini untuk mengisi lokermu, dan jangan kamu biarkan loker ihr kolong
melompong, iangan malas dan santai, supaya engkau mendapatkai
derajat 'llliyyin, seperti yang didapatkan orang lain selain dirimu."

Di antara manusia ada yang berkata: "Jika, misalnya saja orang-
orang yang melakukan keburukan, diampuni dosa-dosanya. Tetapi
bukankah dia tidak mendapatkan pahala, seperti pahala orang-omng
yang berbuat kebaikan?
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Inilah nasehat akal kepada jiwa dalam setiap waktunya, keinudian
disusul dengan nasehat lain terhadap hrjuh anggota tubuhnya, yaifu:
mata, telinga, lisan, pemt, kemaluan, tangan dan lraki, lalu semuanya
dipasrahkan kepada jiwa. Sebab, jiwalah yang berhrgas menangani
perdagangan yang abadi ini, hingga membuat amalnya menjadi lebih
sempurna. Akal itu juga mengajari ke tujuh anggota tubuhnya, bahwa
pintu-pinfu neraka Jahannam itu ada fujuh pinfu, sama banyaknya
dengan anggota tubuh ini. Fenetapan pintu ini berdasar*an kedurhakaan
yang dilakukan oleh anggota-anggotatubuh yang tujuh tadi. Maka, akal
menasehatinya agar jangan sampai membuat anggota fubuhnya
durhaka.

Akal menjaga mata agar tidak memandang apa yang tidak boleh
dipandang, atau untuk memandang sesama muslim lainnya dengan
pandangan melecehkan atau memandang sesuafu yang sebenarnya
tidak dia butuhkan. Akal membuat mata sibuk menangani perdagangan
dan mencari laba, yaihr; memandang keajaiban-keajaiban ciptaan Al-
lah sambil mengambil pelajamn, memandang amal-amal kebaikan untuk
ditiru, memandang kitab Allah dan sunnah Rasulultah Shallallahu 'Alaihi
wa Sallam, membedah buku-buku yang mengandung hikmah unhrk
diambil pelajaran dan manhatrya.

Begitulah nasehat yang disampaikan oleh akal kepada setiap
anggota tubuh, yang memang sesuai dengan tugas masing-masing,
terutama lisan dan perut. Dibagian ter'dahulu, telah kami sebutkan
bahaya-bahaya yang disebabkan oleh lisan. Usan hanrs dibuatprestesius
dan masygul, sesuai dengan tujuan penciptaannya, seperti untuk
mengingati Allah, menyampaikan ilmu dan mengajarkannya,
membimbing hamba-hamba Allah ke jalan"Nya dan juga mendamaikan
manusia, serh kebaikan-kebaikan lainnya.

Sedangkan tentang perut, akal memberikan fugas unfuknya
meninggalkan hal-hal yang buruk, menjauhi yang syubhat dan syahwat
bersikap sederhana dan sesuai dengan kebutuhan. Akal mengisyaratkan
kepada jiwa, jika ada percampuradukan dalam masalah ini, maka dia
harus menghukum dirinya dengan menahan syahwat perut, unfuk
meninggalkan lebih banyak lagi apa-apa yang disukai perut. Hal ini
berlaku pula untuk semua anggota tubuh yang lainnya. Jika dirincikan
satu persatu, hal ini tenhr akan menjadi bahasan yang panjang lebar.

Kemudian, akal menekankan penyampaian nasehat pada jiwa
tentang tugas-tugas ibadah yang harus dilakukan secara terus-menerus
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dalam. sehari semalam menunrt kesanggupannya. Inilah beberapa
persyaratan yang dibutuhkan jiwa setiap harinya, agar jiwa menjadi
terbiasa, sehingga kelak tidak lagi membutuhkan musyarathah
(penetapan syarat). Tetapi setiap harinya, jiwapun tidak lepas dari
kejadian yang memerlukan hukum bam, dan Allah mempunyai hak
dalam hal itu, terutama bagi orang-orang yang lebih banyak
bersinggungan dengan kegiatan-kegiatan keduniaan, seperti unrsan
dalam pemerintahan, perdagangan dan unrsan keduniaan yang lainnya.
Sebab, setiap hari tentu ada kejadian-kejadian baru yang perlu adanya
penetapan hak bagi Allah. Karena itu, dia hanrs membuat persyaratan
baru lagi yang ditetapkan bagi jiwanya, agar tetap istiqamah dan selalu
ttrnduk pada kebenaran.

Dari Syaddad bin Aus g, dia berkata: "Rasulullah g bersabda:
" Orwtg yng latA adalah orang ycrrrg d@ mmundulekan haun nofsnya
dan berbud unfuk kepentingannyo sesudoh kematian. sedangkan or-
ang yang lemah adalah orang yang mengikuti nalsunya dan berangan-
angan terhadap Allah dengan b*bagai angan<ngan."1

Umarbin Khaththab ap berkata:

"Hisablah diri kalian sebelumkalian dihisab, timbanglah diri kalian,
sebelum kalian ditimbang danbersiap-siaplah untuk sebuah pertemuan

yangagung."

"Fada hari itu, kalian di hadapkan (kepada Rabb kalian), tiada
sesuatu pun dari keadaan kalian yang tersembunyi (bagi Allah)."

Maqam kedua: Muraqabah (pengawasan).

Apabila manusia mau menasehati jiwanya sendiri dan menetapkan
syamt-syamt tertentu kepadanya seperti yang telah kami sebutkan diatas,
maka tidak ada lagi yang tersisa, selain dari melakukan muraqabah
terhadap jiwa.

Dalam sebuah hadib shahih disebutkan penafsiran tentang ihsan,
yaitu saat Rasululah g ditanya tentang apa arti ihsan itu, maka beliau
menjawab: "Hendaklah engkau menyembah Allah seakan-akan engkau
melihat-Nya, dan kalaupun engkau tidak melihat-Nya, maka
sesunggiuh ny a D ia melihatmu."

I Takhru hatltts tnt tetah dlsebutkan dalam bab'RaJa, dan Xhauf".
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Dengan apa yang telah disabdakan ini, beliau bermaksud, agar
seseorang merasakan keagungan Allah dan pengawasan-Nya disaat
beribadah.

Asy-Syibli pernah memasuki tempat tinggal lbnu Abil Husain an-
Nuri, yang kala itu sedang duduk tenang dan tidak bergerak sama sekali.
asy-Syibli bertanya: "Dari siapakah englrau belajar cara pengawasan
dan dim trak beqerak seperli ini?"

Ibnu Abil Husain menjatmb: 'Dad seekor kucing, ifta dia hendak
menerkam mangsanya, maka dia diam dan tidak selembar bulu pun
yang bergerak."

Manusia harus mengawasi jiwanya sebelum beramal dan pada
waktu beramal, apakah amalnSn brsebutdigerakkan oleh na$u, ataukah
Allah yang menggerakkanya? Jika dia merasa, bahwa yang telah
menggerakkanya adalah Allah, maka dia akan beramal, namun jika
bukan karena Allah, maka sesungguhnya dia tdak akan jadi beramal.
Dan inilah yang disebut dengan ikhlas.

Al-Hasan berkata: ?llah merahmati seorang hamba yang
menghentikan hasratrya, iika Allah lepas darinya. Jika tujuannya untuk
selain Allah, maka dia menangguhkannya."

Ini merupakan bentuk muraqabah hamba dalam ketaatan, yaitu
harus tulus karenaAllah. Adapun muraqabah-nya dalam kedurhakaan
adalah dengan taubat, penyesalan dan berusaha untuk
menghentikannya. Muraqabah-nya dalam hal yang mubatr (dibolehkan)
adalah dengan memperhatikan adab dan mensyukuri nikmat. Setiap
kali dikaruniai nikmat, maka dia meng,ukurinya. Dan selagi ada musibah
yang menimpa, maka dia bersabar. Semua ini juga disebut dengan
muraqabah.

Wahb bin Munabbih berkata tentang hikmah dari keluarga Daud:
"Orang yang berakal layak unfuk fidak melalaikan empat kesempatan,
yaitu: saat dia bermunajat kepada Babbnya, saat dia menghisab dirinya,
saat dia menemui teman-temannya yang rnengingatkan aib dirinya dan
membenarkan dirinya, dan saat dia sendirian dengan kenikmatannya
dalam hal-hal yang halal ataupun kenikmatan mencegah hal-hal yang
haram.

Kesempatan-kesempatian yang demikian ini, akan membanfu saat-
saat yang lain dan dapat dijadikan untuk menghimpun kekuatan. Saat
dia makan dan minum, tidakseharusnyadiamelepaskan diri dari amal-
amal yang lebih utama, yaitu: &ikir dan berpikir. Makanan yang
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disantapnya terkandung berbagai keajaiban, yang seandainya dia mau
memikirkan hal tersebut, tentulebih baik dari r"liun amal-imal yang
lainnya.

Maqam ketiga: Muhasabah setelah beramal (perhitungan)
Allah berfirman:

"g U:l e fi j,3; ifr t;ii WE 6Ji (&
" Hai m ang ar ang ) ang befinsn, ber"takw alah lnp fu Allah, dan hmdaldah

s etiap diri memp erhoil<m dp d I dng telah dip erbwaty a matk lwri es ok
(d<hiru);'

(QS. Al.Hasyr: 18).

Ayat ini merupakan isyarat unfuk melakukan muhasabah setelah
amal-amal berlalu. IGrena ifu, Umarbin al-Khattab .g berkata: ,, hisablah
diri kalian, sebelum kalian dihisab."

Al-Hasan berkata: "orang mukmin ifu menjadi pemimpin bagi
dirinya, yang akan menghisab dirinya sendiri.,, biu jugu berkata:'*
sesungguhnya jika ada yang menarik hasrat seorang -uk in, maka
dia akan berkata: 'Demi Allah, aku benar-benar tertarif kepadamu, dan
aku sangat membufuhkanmu, tetapi demi Alah, aku tidak mempunyai
cara untuk mendapatkanmu. Disana ada hijab yang membatasi antara
diriku dan kamu.". Lalu, dia memerilsa dirinya sZndiri dan berkata:
?\kl tidak menginginkan bamng ini. Apa urusanku dengan-nya? Demi
Allah, aku tidak akan kembali menghampiri barang ini,insyoAllah."

@rg-orang mukmin adalah segolongan kaum yang dibuat mantap
oleh al-Qur'an, dan al-Qu/an ini pun menjadi p"*but I untara mereka
dan kehancuran mereka. Dunia ifu adalah pen;ara bagi orang-orang
mukmin. Dia tidak akan merasa annan, hingga saahya ulriumpi euan,
dia menyadari, bahwa sewaktu-waktu dia dipat diiituhi d"ngun suatu
hukuman, berhubungan dengan pendengarannya, penglihatan-nya, lisan
dan juga anggota badannya. Dia bisa ainu<um dalanisegala hal'yang
ada pada dirinya.

Ketahuilah, bahwa seorang hamba itu dituntut untuk mengikat janji
tgrhadap dirinya pada pagi hari, sebagaimana dia juga akan menuntut
dirinya pada sore harinya, dan menghisab dirinyaalas segala apapun
yang terjadi pada dirinya, tak ubahnya seperti seorang p"duguni yung
pekerjasama dengan mita kerianya, yang harus melapoikan pembuluan
hasil perdagangannya tersebut setiap bulan ataupun setiaphhunnya.
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Makna muhasabah di sini adalah memeriksa kembali modalnya,
keuntungan dan kerugiannya, agar ada kejelasan, apakah ada
penambahan ataukah pengurangan. Modal dalam agamanya adalah
hal-hal yang wajib. Keuntungannya adalah nafilah dan fadhilah.
IGrugiannya adalah kedurhakaan. Perhma kali yang harus dilakukan
adalah; hendaknya dia memeriksa hal yang wajib, jika dia melakukan
kedurhakaan, maka dia harus menghukum dirinya sendiri dan
menghardiknya, agar tersadar dari apa yang telah dia abaikan.

Ada yang berkata: "bahwa Taubah bin ash-shimmah adalah
omng yang sangat lembut, dia terbiasa menghisab dirinya sendiri. Suafu
hari, dia menghifung-hifung, ketika usianya sudah genap berumur enam
puluh tahun. Dia menghitung hari-hari yang pemah dilaluinya, yaitu:
sebanyak sebelas ribu hari lebih lima ratus hari. Tiba-tiba saia dia
tersentak dan berkata:' Aduhai, celaka aku! Apakah aku harus bertemu
dengan Allah dengan sebelas ribu limarafus dosa?' setelah ifu, dia
langsung pingsan, dan seketika itu pula dia meninggal dunia. pada saat
yang bersamaan orang-omng mendengarsuara: 'Dia sedang meniti ke
surga Firdaus'."

Begitulah seharusnya setiap hamba menghisab dirinya sendiri,
menghisab setiap hembusan nafasnya, kedurhakaan hati din anggota
fubuhnya setiap saat. seandainya saja rumah seseorang dilemlari
dengan sebuah bafu atas safu dosa yang telah dilakukannya, -ur. dalam
jangka wakfu yang relatif singkat, nrmahnya tenfu sudah penuh dengan
Pu!u, tetapi justru dia bersikap acuh daram -"*uipudai seiiap
kedurhakaan.

Maqam keempat: Mu'aqaboh (menghukum diri sendiri atas
kelalaiannya).

seorang hamba yang menghisab diri iendiri dan melihat ada
lelalaian padanya, atau dia telah melakukan suatu kedurhakaan, maka
dia tidak boleh meremehkannya. Sebab, dalam keadaan seperti itu,
terlalu mudah baginya untukbersinggungan dengan dosa-dosa dan sulit
baginya untuk menghentikannya. Maka diri itulah, dia harus
menghukum dirinya sendiri dengan suatu hukuman yang diperbolehkan
sebagaimana dia menghukum anggota keluarga atau anaknya.

Diriwayatkan dari umar bin al-Khattab ab, bahwa suatu hari dia
pergi kesebuah kebun miliknya, lalu dia kembali lagi, sementara oftmg-
orang sudah selesai shalat ashar berjamaah. Dia berkata: " Aku tali
pergi ke kebunku, dan ketika kembali, orang-orang sudah selesai shalat
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ashar. Maka, kebunku ifu akan ku shadaqahkan kepada orang-oriang

miskin."

Al-taib berkata: " Rupanya Umar ketinggalan shalat Ashar secara

berjamaah, Kami juga meriwayatkan darinya, bahwa suafu hari dia

disibul*an dengan suatu uruian, hingga tiba walrtn shalat maghrib dan

dilangit tedihat telah ada dua bintang. Maka, diapun memeldekakan

duabudakwanita."

Dikisatrkan, batrwa]bmim ad-Dali 6, letiduran pada suatn malam

hingga pagi hari, sehingga dia frak senrpatshalattatraiiud. It{aka, selama

*tu tut * penuh, dia tidak pernah tidtr malam, sebagai hukuman atas

kelalaian yang pemah dilaktrkannya itu.

Adapun hukumarrhukuman yang membahayakan, juga tidak

diperbolehkan untuk dilakukan. Sebagai contoh, dikisatrkan ada seomng

tut i-tut i dari Bani Israityang melehkkan tangannya diataspaha seorang

wanita, hingga dia meleta}kan tangannya itu diatas api, hingga

menggtupas. Ada juga omng tain yang rnelanglohkan lokinya untuk

*"r,!tu*piri seorang wanita. Saelah berpildr, dia bed6ta: " Apa png
telah-lnrlalnrkan ini?" I{efilo dia mengulangi perbuatannya lagi, maka dia

ber*ata: " Tidalq ini adalah loki yang Eriuhrr karena mendurhakai Allah.

It{aka, engkau lidak boleh lagi kembali kepada ku.' I-alu, dia membiarlon

lokinya terkena hujan dan angin. Adapula orang lain png matanya tertuju

pada seorang wanita. IVlaka, dia pun mencongt<el matanya ifu'

Yang demikian ini, tidakboleh dilakukan, sekalipun mungkin boleh

dilakukan menumt syariat Yahudi. Kalaupun ada di antara pemeluk

agama kita yang berbuat seperti itu, maka itu hanya karena

kJbodohannyu semata, sebagaimana yang telah dikisahkan dari

Ghazraran, seorang ahli zuhud, bahwa suatu hari dia berpapasan

pandangan dengan seorang wanita, tatu dia memukul-mukul matanya,

hingga bola matanya keluar.

Kami juga meriwayatkan dari sebagian orang di antara mereka,

bahwa suatu saat dia sedang dalam keadaan junub, padahal udam saat

itu sangatlah dingin. Dia berkeras untuk tetap mandi dengan

-"ng"nukan pakaiannya, tanpa melepaskannya dan tanpa

rn"rn"*nya. Padahat baiunya sangat tebal. Tentu saja, tindakan yang

seperti ini idalah termasuk tindakan yang bodoh dan sama sekali fidak

diiasarkan pada ilmu. Tidak selayaknya seseorang bertindak seperti

ini. Ibmi t"luh tn"nyebutkan peritaku pam ahli ibadah yang bodoh

seperti cerita tadi datam buku kami, Tolbis lblis (furangkap Syoiton)'

(65S) ts oilktq"lQ-,,b

ii
l
't

1

t
i

I
,J



Maqam hellma: Mujahadah (usaha yang sungguh-sungguh).
Jika seseorang telah menghisab dirinya, maka dia harus

menghukum dirinya jika dia melihattelah melakukan suatu kedurhakaan.
Kemudian, jika dia melihat dirinya bermalas-malasan dalam
mengerjakan suatu keutamaan atau wirid, maka dia hanrs mendidik
dirinya sendiri, dengan banyak melakukan keutamaan atau wirid.

Diriwayatkan dari lbnu umar .g, bahwa suatu kali dia pernah
ketinggalan melakukan shalatberjamaah. Maka, pada malam hlrinya,
dia sama sekali tidak tidur. Jika dia tidak melatih dirinya dengan beftagai
bacaan wirid, maka dia memalsanya menurut kadar kesanggupannya.

Ibnul Mubarak berkata: "sesungguhnya orang-orang shalih dapat
mengajak diri mereka sendiri kepada kebaikan secara suka rela,
sementara kita, fidak bisa mengajak diri kita sendiri, kecuali setelah
memaksanya."

unfuk mendorong seseorang melalrukan mujahadah, maka dia bisa
mendengarkan pengabaran tentang orang-orang yang pernah
melakukan mujahadah ini dan pengabaran tentang keutimaan-
keutamaan mereka, sehingga kita dapat mengikuti langkah mereka.

sebagian di antara mereka berkata: ilika aku sedang malas
melakukan ibadah, maka kupandangiwajah Muhammad bin wasi' dan
mujahadah yang dilakukannya. Kulakuhan hal ini hingga beberapa
minggu lamanya." Amirbin Qais pernah mendirikan shalatseribu rakaat
dalam sattr hari. Al-Asruad bin Yazid pemah berpuasa, hingga wajahnya
menjadi pucat. Masruq pemah berhaji, dan dia udak pemah-tidurkouuri
dalam keadaan sujud.

Daud ath-Tha'i biasa memakan remukan roti yang dicampurkannya
dengan kuah. setiap dua suapan, dia sela dengan blcaan lima putuh
ayat. Kuz bin wabarah biasa mengkhatamkan al-eur'an tiga kali i"tiup
harinya. umarbinAMul Azizmenangis, hingga dari tangisannya itu ia
mengeluarkan damh saat menaklukan al-Mushili. Abu Muhammad al-
Hariri pernah duduk bersila, tidak tidur selama sebulan dan juga fidak
berbicara, fidak bersandar ke dinding dan tidak pula menyelonlorkan
lokinya. Lalu, Abu Bakar al-Katbni beitanya kepada nya: "Apa sebabnya
engkau mampu berbuat seperti ifu?" Dia menjawab, "ll*u kebenarin
batin, sehingga dapat membanfu zhahirku.,,

siapa yang ingin melihatperikehidupan mereka dan ingin meniru
mujahadah (kesungguhan) mereka, maka hendaklah dia melihatbuku
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kami, Shi/otush-Shahwah, tentu dia akan mengetahui pengabaran
.tentang diri mereka, begifu pula pengabamn tentang para wanita ahli
ibadah.

Maqam keenam: Mu'otabah (menegur dan mencela diri sendiri).

Abu Bakar ash-Shiddiq a6 ber{<ata: "Barangsiapa membenci dirinya
karena Allah, maka Allah akan melindungi dirinya dari kebencian-Nya."2

Anas rg berkata: "Tafl<ala Umar bin al-Khathb memasuki sebuah
kebun, sementara aku dan dia terhalangi sebuah tembok, dia berkata:
'Umar bin al-lftattab adalah Amirul Mukrninin. Demi Allah, hendaklah
engkau takut kepada Allah, wahai putera al-Khattab atau engkau benar-

' benar akan diadzab-Nya'."

Al-Bahtari bin Haribah berkata: 'Aku memasuki tempat tinggal
seorang ahli ibadah, gdng di hadapannlp ada api yang terus menerus
dinyalakan sambil mencela dirinya sendiri. Dia terus berbuat seperti itu
hingga meninggal dunia."

Ketahuilah, bahwa musuhmu yang paling nyata adalah dirimu
sendiri, yang diciptakan dengan ciri kecenderungannya kepada
keburukan dan kejahatan. [alu, engftau dipetintahkan unfuk meluruskan,
mensucikan dan menahannya dari sumber-sumbemya. Engkau harus
membelenggu dan menuntunnya agarmenyembah Allah. Jika engkau
mengabaikannya, maka dia akan lepas, dan menunfunnya agar
menyembah Allah. Jika kebalikannya, engkau yang mengabaikannya,
maka dialah yang akan lepas, dan setelah ihr, engkau tdak alon selamat.
Jika engkau rajin menghardiknya, maka kami berharap engkau akan
mendapatkan ketenangan. Maka, janganlah sekali-kali engkau lalai
mengingatkan diri sendiri. Caranya, eng[ou harus menghadapi dirimu
dan menunjukkan kebodohan dan keblolannln, seraya berkata: "Wahai

Imam lbnul Qayylm berkata: 'lGluarlah dengan 'aar (lclnglnan) yang kuat darl kefanaan lnl, yang
sesak dan yang dlpenuhl dengan bencana-bencana @ada kekekalan yang dl dalamrrya mata Udak lagl
mellhat; dl sana sesuatu yang dllnglnkan Udak berudar dan sesuatu yang dldntal tltlak lenyap.'
'Wahal 'azm yang berpura-pura, dlmana engkau l(ruka 

^dam 
lelah dl ,alanrya, dan Nuh berkabung

karcnanya, dan lbnhlm dllempa*an ke dalam kobann apl, dan Ismall dlbarlngkan untuk dlsembellh,
dan Yusuf d[ual dengan harga murah dan akhlmya dllcnngkenE dl dalam pen ara untuk seklan tahun,
dan Zakarla dlgergajl dengan alat gergarlnya, dan talrya yang taat berlbadah dlsembellh, dan Ayyub
yang dltlmpa muslbah )ang sangat dahsyat, dan Daud menangls dengan keJer, dan Isa beqlalan bersama
blnatang buas, dan Muhammad Shallallahu 'Alelhl n gbm membed kesembuhan kepada orang faklr
dan berbagal Jenls penyaklt, tetapl engkau malah enak hrada dalam hlburan dan permalnan."
'Englou be6lkap ramah terfiadap lemahrrya satu tradC, meCdgrn semangatmu menlnggl dengan teramat
Unggl, maka berkllaulah cahaya-cahaya'azm yang kuat" l(emudlan, gunung hawa nafru berada dl antara
engkau dan dl antac orang.onng yang beruntung. llercka turun dl antara tangannya dan aku turun dl
belakangnya bersama keutamaan kedudukan yang dltang pada satu kaum.' (Al-FawalQ.
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diri, alangkah bodohnya kamu ini. Kamu membual menjadi pandai dan
pintar, padahal kamu adalah orang yang paling bodoh dan dungu.
Tahukah kamu, akan kemana kamu nanti? Ke surga ataukah ke neraka?
Bagaimana mungkin, seseorang bercanda, padahal dia tidak tahu,
kemana dirinya akan melangkah? Boleh jadi, nyawa akan melayang
pada hari itu atau mungkin keesokannya? Apakah kamu tidak tahu,
bahwa waktu yang akan datang ifu, sangatlah dekat, dan kematian
datang secara tiba-tiba, tanpa adanya aba-aba dan peringatan terlebih
dahulu dan ajal tidak dapat dipastikan, kapan dan datang pada umur
bempa? Setiap makhluk yang bemyawa bisa mati seketika itu, pula secara
tiba-tiba. Kalaupun bukan kematian yang datang secam tiba-tiba, maka
musibah yang datang secara tiba-tiba, lalu mengakibatkan kematiannya.
Mengapa kamu tidak bersiap-siap menghadapi kematian, padahal
kematian ifu dekat sekali denganmu? Wahai diri, jika kamu lancang
dengan mendurhakai Allah, karena kamu merasa yakin bahwa Allah
tidak melihatmu, maka alangkah besar kekufuranmu. Kalau memang
kamu tahu, bahwa Allah mengetahuimu, lantas, mengapakah kamu tidak
merasa malu? Apakah kamu mempunyai kekuatan untuk menghadapi
siksa-Nya? Cobalah kamu duduk, kira-kira satu jam di kamar mandi,
atau sulutkan jarimu ke api. Jika, penghambatnu untuk istiqamah adalah
kecintaanmu kepada nafru, maka carilah nafru yang bersih dari kotoran.
Berapa banyak satu suapan yang jushu menghalangi banyak suapan?,,

Apa komentarmu tentang akal yang kurang waras, yang sudah
dianjurkan seorang dokter agar dia menjauhi air selama tiga hari, agar
dia sehat terlebih dahulu dan agar nantinya dia dapat meminumnya
selama dia hidup?Apa kewajiban akal dalam memenuhi hak nafru?
Bisakah dia bersabar selama tiga hari, agar dapat merasakan kenikmatan
selama seumur hidup? Ataukah dia akan memenuhi nafsunya lalu
menderita selama seumur hidup? seluruh hidupmu dibandingkan
dengan keabadian yang dirasakan para penghuni surga dan siksa para
penghuni neraka, lebih sebentardaripadatiga hari dari seluruh urnurrnu,
bahkan lebih sebentar daripada seluruh umur dunia. Manakah yang
lebih keras dan lebih lama, sabar dalam penderitaan dan tidak
memenuhi nafsu, ataukah sabar terhadap penderitaan siksa nemka?
Engkau disibukkan dengan kecintaan kepada kedudukan dan tahta.
Fadahal, setelah engkau berumur 60 tahun atau sekitar itu, tidak ada
lagi kedudukan di tanganmu. Mengapa engkau fidak meninggalkan
keduniaan dan segala bebannya? Mengapa engkau tidak takut
kemusnahan dunia yang begifu cepat? Apakah engkau akan meminta
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untuk mengganti sendal saat berada di sisi Allah? Barang dagangan
telah banyak yang musnah. Yang tinggal hanyalah sisa umur seujung
kuku. Andaikan engkau sadar, tentu engkau akan menyesali apa yang

sudah lenyap. [-alu, bagaimana jika engkau mengalihkan yang akhir
kepada yang awal? Berbuatlah pada sisa-sisa hari yang pendek, sekalipun

sebenarnya masih panjang. Fersiapkanlah jawaban untuk menjawab
pertanyaan ini. Keluarlah dari dunia, seperti yang dilakukan orang-

orang yang bebas merdeka. Siapa yang tunggangannya siang dan
malam, maka dia akan dibawa berlalu, sekalipun dia diam. Pikirkanlah
saat-saat ini, sekalipun mungkin pengaruhnya tidak seberapa,
menangislah atas apa yang menimpamu. Sesungguhnya sumber air ifu
berasal dari lautan rahmatAllah.

"9MR,
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ffi I SEMBTLAN

Kitab:
Tafalckur

Algh # telah memerintahkan kita untuk selalu tafakkur (berpikir)
dan tadabbur (mengamati), serta memuji orang-orang yang berpiklr,
sebagaimana yang telah disebutkan di dalam t ituU-Nyi,

(lq"i,br.t::6,(i|(,$elii5o-gliti;yc|:%frj

,(si s(i(a
" D an merela nwnikirl<m tertary padptaat lmgit dm bffi ti (ser ay a bert<au) :

"Ya Rabb lqni, tiadalah Engl@t nenciptakm ini dmgat sia.sia. Malw suci
Englcau, nalu plilwr alah llurrni dsri sitca api ner al<a."

(QS.Alilmran:19i).

'qKfr-;l+*S 6:SeLy
"Sesungzhny a, pada y atg demikim itu tndap u mna-wnda O<ebes m ar

Allah) bagi aratg. ararg y alrg berpikir."

(QS. Ar.Ra'ad: 3).
Dari Abdullah bin umar bin Khaththab radhiyallahu ,anhumo, dia

berkata: "Rasulullah g bersaM a: "Hkirkanlah iarunia-karunia Attah
dan janganlah kalian memikirkan (Dznt) Allah."L

1 (Dhalf lsnadnya dan hasan ll ghalrlhD. Dlrlwayatkan oleh Ath-Thabrant dalam Kltab At4tfltt (64s6),
Al-Balhaql dalam Kitab Asy'$a'ab, Ibnu 'Adly (/2556), Al-Hattsamr menveuutfannra dalam xltab Al-Marma'(r/81) dan la menlsbatkannya kepada itur-rta-bnnr datam Kttab ii-iinnan Ozaay s"terarrmenyebuttan syawahld-(penguat?en9-uat) yang menguattannya, dan Al-Haflzh Alrlraql mendhalflQn
sanadmy'a datam rctab Al-Iflraet (tlt62).
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Abu Darda g bedota: "Berpifldr sdrjam, lebih bailrdaripada shalat

semalam suntuk."

Wahb bin Munabbih berkata: "Tidaklah seseomng tems-menents

berpikir, melainkan dia tentu paham dengan apa yang dipikirkannya,
dan tidaktah dia memahami, melainkan dia tentu mengetahui, dan

tdaklah dia mengetahui, melainkan dia beramal."

Bisyr al-Hafi berkata: "Andaikata manusia mau memikirkan
keagungan Allah, tentu dia tidak akan bemni mendurhakai-Nya."

Allah berfirman:

Ft ii,6'lt O5'1{i-i$i'4c e srk
"Alraal<mnvndlingkfi uary,arfrlgyaglqrrra,ryantbongll6r-dirinyadirul@

bmri tmp a olasalr y otg b awr d$i tndt' ffina kclansost'I(u."

(QS. Al.l\lraf: 146).

Al-Firyabi berkata tentang firman Allah ini: "Alcu memalingkan

orang-orang y ang menyombongkan dirinya di muka bumi tanpa oloson

yang benar dari tanda-tsnda kekua n-I<u." (QS. Al'Araaf: 146).
Allah berfirman , ' Alu akan menghalang;t hdli mercka untuk memikirkan

unrson-urusan-Ku'."

IGfika malam bercahaya dengan bulan yang bersinarterang, Daud

AthjTha'i tidur membentang di atas mmahnya, guna memikirkan
kelnrasaan langit dan bumi, sampai akhimya ia berada persis di atas rumah

tetangganya, dalam keadaan telaniang dengan sebuah pedang di
tangannya. Tehngganya pun bertata ta*ala melihatrya: "wahai Daud,

aput at yang menemuimu?" Jawabnya: "Akutidakmerasakan hal itu."

Yusuf bin Asbath berkata: "sesungguhnya, dunia fidak diciptakan

hanya untuk dilihat, tetapi lebih dari ihr, sehantsnya dunia dijadikan

sebagai parameter unhrk tujuan akhimt."2

IGrena terlalu berpikir dengan keras, sampai-sampai buang air kecil

Sufuan mengeluarkan darah.

Abu Bakar al-Kattani berkata: "Gemetar karena tersadar dari

kelalaian, terputusnya dari bisikan naftu dan mengigil karena takut

terhadap kematian, maka hal tersebut lebih baik daripada ibadah yang

bemt."

2 lbnul Qayylm berkata: .Jlka makanan hau dzlklr, mlnumannya tafakur dan membuang sesuatu yang

bak, mlki la mellhat lGaralban-kearalban dan dlllhaml sebuah hlkmahi
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Soluron-soluron Tofokkur don Ouf puf-nyo

IGtahuilah, bahwa berfikir bisa saja tersalurkan pada unrsan yang
berhubungan dengan hal-hal keagamaan, bisa juga tersalurkan pada
unrsanlang lainnya. Tetapi pada dasarnya tujuan berfikir adalah pada
hal-hal glang berhubungan dengan agama. Adapun penjelasan mengenai
hal ini, akan panjang lebar.

Seseorang dapat diklasifikasikan menjadi empat macam
golongan:

Orang-orang yang taat, omng-orang yang suka bermaksiat, orang-
oftmg !/ang memiliki siht merusakdan orang-orang yang memiliki sifat
menyelamatkan. Maka, janganlah kamu lalai terhadap dirimu sendiri,
yang secara khusus berhubungan dengan sifat-sifat yang dapat
membuatnu jauh dari Allah #, gilg *hamsnya dilakukan adalah kamu
berkarakter dengan sifat-sifat yang dapat mendekatkanmu kepada Al-
lah 6ry.

Seyogyanya, siapapun yang berkeinginan meniti jalan llahi, maka
dia hanrs menolak setiap sifatyang konhaproduldf darinya, seperti sifat-
sifat yang merusak dan sifat-sifat yang bernuansakan kemaksiatan,
namun lrcmg seharusnya dilakulennya setiap hari adalah, dia melakukan
internalisasi sifat-sifat yang menyelamatkan serta sifat-sifat yang
bemuansakan ketaatan kepada Altah.

Itemudian, yang perlu diperhatikan secara cukup dalam sifat-sifat
yang memsak adalah sepuluh hal. Di mana, jika sdseorang selamat
darinya, maka selamat pula dia dari sifat-sifat yang lain. Sifat-sifat itu
adalah: sifat bakhil, siht takabbur, sifat 'ujub, sifat riya', sifat hasad, sifat
selalu marah, sifat selalu mencela makanan, selalu mencela keputusan
Allah, terlalu mencintai harta dan cinta kepada pangkatatau kedudukan.

Adapun, sifat-sifat yang menyelamatkan, juga sepuluh macam,
yaifu: Menyesali setiap dosa yang telah dilakukannya, sabar terhadap
setiap ujian atau musibah yang datang kepadanya, ridha terhadap
qadha'(keputusan Allah), mensyukuri setiap nikmat yang telah Allah
karuniakan, menyelaraskan sifat khauf (rasa takut) dan sifat rojo' (rasa
harap), zuhud terhadap dunia, ikhlas dalam setiap amal yang
dilakukannya, berakhlak posftif, mencintai Allah 6g dan khuqru,.

Inilah dua puluh perkara; sepuluh perkara berkaitan dengan sifat-
sifat yang buruk dan sepuluh lagi berhubungan dengan sifalsifat yang
baik. Kapanpun seseorang bisa menahan dirinya dari salah safu sifat-
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sifat yang buruk, berarti dia telah menghilangkan sifat yang tercela itu
dari dirinya, sehingga seakan-akan dia tidak memikirtannya, akan tetapi
lebih cendenrng unfuk bersTukur kepada Allah dan merasa cukup
dengan sifat-sifat yang baik saja.

Dan hendaknya dia mengetahui, bahwa proses penghayatan sifat-
sifatyang baik, tidak akan menjadi sempuma, kecuali diperantarai oleh
taufiq Allah gg dan pertolongan-Nya. Kemudian, dia akan berhadapan
dengan sembilan sisa dari sifat-sifat buruk tersebut. Beginilah yang
seharusnya dia lakukan terhadap seluruh perkara tersebut. Demikian
halnya, dia juga dituntut untuk selalu memiliki sifat-sifat yang
menyelamatkan. Jika dia memiliki salah sattr dari sepuluh sifat-sifatyang
menyelamatkan tersebut, seperti selalu bertaubat dan menyesal, maka
dia telah menetapkan pada dirinya sifat-sifat tersebut, bahkan
menyibukkan dirinya dengan sembilan sisa yang lain. Inilah
sesungguhnyayang dibutuhkan bagi siapapun yang memiliki keinginan
untuk meniti jalan llahi.

Siapapun dari manwia, gilg menganggap dirinya termasuksebagai
orang-orang yang shaleh, maka seharusnya dia mampu memunculkan
setiap bentuk kemaksiatan dengan secara jelas, seperti memakan suatu
yang dianggap syubhat, berghibah atau mengadu domba dengan
lisannya, sifatpamer, memuji dirinya sendiri, berlebih-lebihan di dalam
memberikan loyalitas (ketaatan) kepada penguasa, memerangi musuh-
musuh serta meninggalkan amar ma'mf nahi munkar. Jika kebanyakan
orcmg menganggap dirinya termasuk orang-orang yang shaleh, tentu
mereka fidak akan terselamatkan dari setiap bentuk maksiat ini pada
anggota fubuhnya. Sebagaimana anggota fubuh yang tidak suci dari
setiap benttrk, maka dia tidak akan mampu sibuk dengan memakmurkan
hati dan membersihkannya.

Setiap kelompok dari manusia, akan didominasi oleh setiap jenis
dari perkara-perkara tadi. Oleh sebab itu, setiap mereka harus
mengenyahkan perkara-perkara tadi, dari dalam dirinya dan berfikir
tentangnya. Contohnya adalah seseorang yang berilmu yang memiliki
sifat uoro', maka dia tidak akan terbebas dari keinginan untuk
memperlihatkan ilmunya itu, keinginan unfuk mencari ketenaran dan
pujian, baik itu ketika dalam proses belajar mengajar, ataupun ketika
memberikan nasehat Barangsiapa yang melakukan hal seperti ifu, maka,
dia dianggap telah mencoreng dirinya dengan fitrah yang teramat besar,
yang tdak bisa seseorang selamat darinya, kecuali para shiddiqun.
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Setidaknya, ilmu ifu hanya akan mampu tersampaikan oleh orang yang

berilmu saja dan mereka memiliki sifat cembunt, seperti sifat cemburunya
para wanita. Semua ini termasuk sifat-sifat yang dapat merusak hati,
yang sebelumnya dikira oleh orang yang berilmu, sebagai sesuatu yang

menyelamatkan. Oleh sebab ihr, dia pun termasuk orang-omng yang
tertipu.

Barangsiapa yang peka akan sifat-sifattadi dari dirinya, maka wajib
bagi dirinya menyendiri dan mengasingkan diri, tidak perlu baginya
mencari-cari ketenamn, dan meninggalkan fatwa-fatwa. Para sahabat
pun pemah meninggalkan fatwa, masing-masing di antam mereka suka,
jika ada saudaranya yang mau mewakilinya. Dalam keadaan seperti
ini, seyogyanya dia menjauhi syaitan yang berupa manusia. Mereka
berkata: "lnilah sebab dipelajarinya suafu ilmu." Dia menjawab: "lslam
tidak membutuhkan diriku. Seandainya aku mati, Islam tetap tidak akan
binasa. Aku perlu menata hatiku sendiri."

Maka, hendaklah pikiran orang yang berilmu lebih tertuju kepada
sifat-sifat hati yang fidak nampak ini. Kita memohon kepada Allah, agar
Dia memperbaiki setiap hati kita dan melimpahkan taufiq-Nya terhadap
apa yang diridhai-Nya

Posol: Berfikir Tentong Dzol Alloh itu Dilorong

Telah disebutkan sebelumnya, bahwa Nabi S bersabda:
"Plkirkanlah karunia-lcarunia Allah dan janganlah kqlian memikirkan
(Dzat) Allah.a Memikirkan Dzat Allah adalah dilarang, sebab akal
manusia tidak akan sampai kepada Dzat-Nya. Dzat Allah terlalu besar
untuk digambarkan dengan akal dan pikiran, atau seperti yang diangan-
angankan hati. FirmarrNya:

u{ra;ai ar,,-*-r|{
"Tiilak ada sesuaw W yng senrpa dmgm Aw don DialahYawMalv

MederrgcrWl,fdtaMelilut."
(QS. Asy-Syura': 11).

Memikirkan setiap makhlukAllah itu dianjurkan dan disebutkan di
dalam Al-Qur'an, seperti firman-Nya:

3 Takhrfl hadltsnya telah dlsebutkan sebelumnya.
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*I*i4tt *S t66 $t,-;'-;r, *$ti ei{ai * e 5y
"Saraqguhnl a dalam pencipttnt brgit da, hani, do. silih b ergantirry a nal,ant

darsimgterdaputmna-ffidabogiaruq:ororgyangberd<d."
(QS.Alilmran: 190).

Dan firman-Nya:

,6li;+ii3( 4$6i*t $
"Katal<atilah, 'Perhatil<atlah apa WW ada di br& dan di bunl/ ."

(QS.Yunus:101).

Di antara tanda-tanda kekuasaan Allah adalah, bahwa diri manusia
diciptakan dari setetes air mani. Maka, manusia hendaklah memikirkan
keadaan dirinya. Sebab, dalam proses penciptaan dirinya, terdapat
berbagai macam keajaiban yang menunjukkan keagungan Allah.
Barangsiapa yang fidak menginteraksikan usianya dengan baik, berarti
dia telah lalai darinya. Allah memerintahkan manusia agar
memperhatikan keadaan dirinya, dengan berfirman:

-o#|Gfi'K.itla;
n D ort, p fu diri l<diafl sandhi, ap al<ah l<alifi . tiala nrrnp erhatil<nn."

(QS.Adz-Dzariyafi 21).

Dalam pasal syukua telah kami uraikan sebagian tentang penciptaan
manusia. Maka simaklah kembali masalah ini di sana.

Di antara tanda-tanda kekuasaan-'Nya yang lain adalah mutiara
yang terpendam di dalam gunung dan tambang yang terdiri dari emas
dan perak, serta batu-bafu mulia lainnya. Begitu pula minyak bumi
hinggakorek api. Di antara tanda-tandakekuasaanNya yang lain adalah
lautanpngdalam dan luas membentang, dan pantaiyang memisahkan
beberapa daratan bumi. Andaikan seluruh permukaan daratan, termasuk
pula gunung-gunungnya dihamparkan menjadi satu bagian yang ufuh,
maka ia tak ubahnya sebuah pulau kecil yang berada di tengah lautan
yang luas. Di lautan, terrdapat berbagai keajaiban yang berlipat ganda
dari keajaiban yang kita lihat di daratan.

krhatikanlah, bagaimana Allah menciptakan mutiara, yang Dia
bentuk di bawah permukaan air. Perhatikanlah pula, bagaimana Allah
menumbuhkan marjan di sebuah kedalaman air laut dan kekayaan-
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kekayaan lain yang tersimpan di dalam lautan. Perhatikan, bagaimana
keajaiban perahu yang Allah jadikan mengambang di atas permukaan
air, lalu memperjalankannya diatas lautan, hanya dengan angin sebagai
penggerak utamanya. Yang lebih mengagumkan lagi adalah air, yang
merupakan sumber inti bagi kehidupan dari berbagai makhluk yang
ada di permukaan bumi, baik dari golongan binatang maupun fumbuh-
fumbuhan. Jika saja seorang manusia memerlukan seteguk air, namun
dia tidak bisa mendapatkannya, lalu dia hanrs mengeluarkan segala
apa pun yang dimilikinya untuk mendapatkan seteguk air tersebuf tenttr
dia akan melakukannya. Kemudian, jika dia sudah mendapatkan seteguk
air itu, namun tidak dapat mengeluarkannya dari fubuh, tentu dia akan
mengeluarkan apa pun yang dimilikinya, supaya air ifu dapat keluar
dari badannya. Dalam keadaan seperti ini, tentu dia tidak akan pemah
melupakan nikmatyang besar ini.

Di antara tanda-tanda kekuasaanNya yang lain adalah udam, yaitu
kumpulan dari mateti yang lembut dan fidak bisa dilihat secara l<asat mata,
narnun, dapat dirasakan keberadaannya. Kemudian, lihatlah kekuatan
dan kedahsyatannya. Uhat pula keajaibarrkeajaiban dari udara, yang
kemudian mampu menghadirkan cua@ bemwan yang mendung, petir,
guntur, hujan, salju, embun, cahaya dan lairrlainnya. krhatikan pula,
bagaimana burung yang melayang-layang dengan kedua sayapnya di
udara, sebagaimana hetruan laut yang berenang di dalam air. Kemudian,
perhatikan bagaimana Allah menciptakan langit dan bumi yang
membentang dengan sangat luas, kerlip bintanggemintang, hangatrya
sinar matahari dan indahnya cahaya rembulan, serta semua benda yang
terdapat di sana, yang semuanya tenttr ada hilsnah dalam penciptaannya,
termasuk pula bagainnna kemilau wama yang telah Allah cipbkan, bentrrk
dan tempahya masing-masing. Kemudian, perhatikanlah bagaimana
pergantian malam ke dalam siang, juga sebaliknya, petgantian siang ke
dalam malam. Lihatlah bagaimana ajaibnya perjalanan matahari, hingga
mampu menjadikan petgantian musim, dari mulai mtsim panas, musim
dingin, musim gugur hingga semi.

Ada yang berkata: "bahwa besar matahari ifu serafus enam puluh
kali besar bumi, dan planet yang terkecil di langit sebesar delapan kali
besar bumi." Jika benar besar satu planet seperti ini, lalu berapa banyak
planet-planet yang ada di jagat raya ini dan berapa luas langit
membentang? Sementara engkau melihat planet-planet itu berkelap-
kelip dalam bentuk yang kecil. Yang lebih menganehkan lagi, tatkala
engkau memasuki rumah orang yang kaya raya, yang segala perabot
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rumahnya ditapisi dengan lapisan dari emas, tentu engkau akan
berdecak, karena rasa kagum. Fandangan matamu akan menyapu ke

seluruh ruangan yang mempesona, melihat lantainya yang mengkilap,
atapnya yang megah dan segala benda lnng ada di dalamnya yang

semuanya mempunyai nilai yang tinggr. Tetapi justm engkau tidak
memperlihatkan semua ifu kala memikirftan Pencipta dirimu. Engkau

telah lupa dengan Penciptamu sendiri, atau bahkan dengan dirimu
sendiri. Engkau sibuk dengan urusan penrt dan urusan kemaluanmu.
Keadaan dirimu yang sedang dalarn keadaan lalai ini, tak ubahnya seperti

keadaan seekor semut yang keluar dari lubangnya yang telah dia buat

di celah dinding istana raja, lalu beriumpa Emannya dan membicamkan
kehebatan lubangnya, sementara ia melupakan istana mja yang menjadi
lubangnya, bahkan melupakan siapa yang ada di dalamnya. Begitulah
keadaan dirimu yang sedang lalai. Engkau tidak melihat langit melainkan

seperti apa yang diketahui seekor semut tentang safu atap mmahmu.

Inilah penjetasan, bagaimana hal-halyang mampu menawan dan

mempesonakan dirinya telah mengikatrya dalam berfikir, hingga

membuat dirinya berputar-putar dalam pilrirannya tersebut. Umur yang

diberikan terlalu pendek dan ilmu yang ada sangat terbatas untuk bisa

mengungkap sebagian makhluk, apalagi mengungkap hikmah
kesettrruhannya. Hanya saja, selagi englou semakin banyak mengetahui

berbagai macam keajaiban penciptaan, maka pengetahuanmu tentang

keagungan Sang Pencipta juga akan bertambah banyak. Pikirkanlah

tentang hal-hal yang sudah kami iryarafl<an ini dan isyarat-isyarat lain
yang sudah kami sampaikan dalam pasal syukur. Siapa yang
memperhatian semua ini sebagai penciptaan Allah, tentu dia akan

mengetahui keagungan dan kebesararrNya. Namun, siapa yang tidak

mampu menyerap semua ifu dan tidak mengaitkannya dengan
penyebab di belakangnya, maka dia akan menderita. Kami berlindung

dari loki yang tergelincir, seperti yang dialami orang-orang yang bodoh
dan yang cenderung kepada kesesatan. Kita fidak perlu memikirkan

sesuatu yang tidak bisa kita lihat, yang merrang diciptakan dalam benttrk

ghaib, seperti malaikat dan iin. Kita hanya perlu melihat dan
memperhatian apa yang telah tampak oleh mata. Wallahu a'lama

4 Imam lbnul ealrylm berkata: 'Balkturuk ltu ber.sal darl pola tlktr. pbb flklr adalah Pondasl seuap

lelnglnan dan kemuan dl dalam zuhud, menlnggalkan, dnta dan bencl.'
ptSrin yang pallng bermanf.at adalah plklnn dl dalam kebalkan-kebalkan bagl tempat kemball.dan

bagt cara-cara menutuplnya, bagl can menahan sedap bentuk kerusakan tempat kemball dan bagl

cararara mengenyamplngkannya; keempat plklran lnl adalah dasar-dasar pemlklran.
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Penioboron: Mengingol Kemotion don Kehidupon
Sesudohnyo

Orang yang tenggelam dalam keduniaan dan terpedaya di
dalamnya, tentu hatinya akan lalai dari mengingat kematian. Jika
diingatkan tentang kematian, maka dia merasa tidak suka dan malah
menghindarinya. Dalam hal ini, manusia ada yang menutup dirinya,
ada yang bertaubat, ada yang memulai dan ada pula yang tersadar dan
bersikap waspada.

Orang yang tenggelam dalam keduniaan, tidak akan mampu
sedikitpun mengingat kematian. Kalau pun dia mengingat kematian,
maka dia akan lebih memilih unfuk mengingat apa-apa saja bagian dari
keduniaan yang belum dimihnya, lalu sibuk mencela kematian itu sendiri.
Ingatannya tentang kematian, hanya akan membuahya semakin jauh
dari Allah g.

Sedangkan orang yang bertaubat, dia akan banyak mengingat
kematian untuk membangkitkan ketakutan (khaufl di dalam hatinya,

EmpatFng laln adalah berplklr dl dalam kemaslahatan-kemaslahatan dunla dan cara mendapatkanrya,
berplklrdl dahm lcrusakan-kerusakan dunla dan cara menghlndardarlnla. lcdelapan baglan lnl berperan
pada plklran-plklran orangrrang yang berakal. Kepala baglan pertama adalah berplklr dalam mlllk-
mlllkAllah dan nlkmat-nlkmat-Nya, perlnEh-Nya dan larangan-l{ya, cara mengetahulnya, dengan asma'
wa stfat-ilya darl Kltab-Kltab-Nya dan Sunnah Nabi-Nya Shallellahu Alalhl wa Sallam dan tldak darl
selah lcduanya. Plklran lnl out put-nya, baglyang memlllklnF, yattu mahabbah dan ma'rlfah. Sedangkan
plklran dalam urusan akhlrat, balk kemullaannya dan terus-menerus, dan dalam urusan dunla, baak

kefanaannya dan ketldak-kekalannya membuahkan baglnya keclntaan terhadap akhlrat dan zuhud dl
dunla. Tlap kall dla beplklr dalam angan-angan yang sedertana dan sempltnya waKu, maka ouput-nya
adalah sirat singguh-sungguh, keserlusan, usaha yang makslmal dl dalam mengisl waKu. Plklnn-
plklran lnl menlngglkan himmah-np dan menghldupkanrl}ra setelah maunlE dan menJadl rendah sehlngga
membuatnya dalam dnta dan manusla dalam clnta.
Intlrya adahh bahwa plklran-plkinn yang rendah serlng kall berkellann di seflap haU lebanpkan
manusla, sepert berpiklr terhadap sGuatu yang Udak membebanlnya dan Udak mellpuunya. lcutamaan.
keutamaan llmu yang tidak bermanfaat, sepertl berpiklr dalam urusan bagaimana mengetahui Dzat dan
slfat-stfat Allah, yang tldak mungkln bagl akal mengetahuln)a, seperu berplklr dalam produlci yang

speslflk lang ddak bermanfaat tetapl membahayakan, seperd berplklr dalam permalnan .catur, pennainan

musik dan benfuk-bentuk lalnnya termasuk gambar. Yang laln, seperfl memlklrkan syahwat dan kelezatan
serta bagaimanakah cara mencapalnya. Inl, Jlka untuk Jlwa maka terdapat keledzatan, Jlka Udak Justru
malah bemklbat buruk baglnya, mudharatnya dalam hukuman dunla sebelum akhlrat pedalanannya

leblh kuat, selaln ltu berplklr terhadap sesuatu yang Udak mungkin, kalau saja aku Jadl rara atau Jaka

mendapatlan keperkasaan atau rara yang lemah apa yang dlbuahya dan bagalmana berlnteralGl,
mengambll, memberl dan dendam, dan laln sebagalnya y6ng termasuk plklran-plklran yang rendah.
Dlantaranya adalah berplklr pada hal-hal yang cabang pada seUap kondlsl manusla dan darl apa yang

mellpu8 mercka. \hng menglkufl mereka adalah memlklrta4 dld yang kosong darl Allah, RasuFNya dan
rumah akhlraL Sellan ltu, berplklr dl dalam hal-hal yang pallng terkecll sekallpun, ,uga makar yang

hanya blsa s.mpal dengan turuan-turuanrrya dan hawa nafbunya, balk yang mubah atau pun yang

hanm.
(emudlan dla berkata: 'Pemlklran-p€mlklran lnl mudharatrrya ,elas darlpada manfaatn!6. Cukup
kemudharatanrrya !6ng telah membuat slbuk dad pemlklran yang prodtasnya balk cepat atau lamb.t
dlharapkan selalu hadlr dengan m.nlbabyt.' (il#w0
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agar dia bisa berhubat secara sempuma. Boleh jadi dia takut kematian,
karena mertrsil taubatnya belum sempurna atau dia merasa belum
memperoleh bekal yang layak. Kefidal$ukaannya terhadap kematian
masih bisa ditolerir, dan kasus yang demikian ini, tidak termasuk dalam
sabda Nabi g: "Siopo yang fok suko berjump dengan Allah, maka
Allah pun tidak okon suko berjumpa dengannya."s Sesungguhnya, dia
takut berjumpa Allah, karena menyadari akan kete6atasan dan kelalaian
dirinya. Dia tak bedanya dengan seseorang yang menunda pertemuan
dengan sang kekasih, karena masih sibuk mempersiapkan pertemuan
dengannya, supaya dalam pertemuan itu suasana yang terjadi, benar-
benar menyenangkannya. Jadi, hal tersebut fidak dianggap sebagai
ketidaksukaan terhadap pertemuan itu. Tandanya, dia selalu
mengadakan persiapan dan tidak menyibukil<an diri dengan urusan yang
lain. Jika tidak, maka dia sama saja dengan orang yang tenggelam dalam
urusan keduniaan.

Sedangkan orang yang sadar, akan selalu mengingat kematian,
karena kematian ifu merupakan saat yang dijanjikan unfuk berjumpa
dengan sang kekasih. Tentu saja dia tidak akan mungkin melupakan
saat-saat pertemuan dengan kekasihnya ihr. Biasanya, orang yang seperti
ini malah akan menganggap, bahwa saat datangnya pertemuan itu
terasa sangat lamban. Dia lebih suka mempercepat dalam melepaskan
dirinya dari tempat yang dipenuhi dengan orang-orang yang durhaka,
lalu berpindah ke sisi Rabbul-'Alamin, sebagaimana yang dikatakan
sebagian dari mereka: "Sang kekasih datang dari atas sana."

Jadi, ketidaksukaan orang yang berhubat terhadap kematian karena
alasan tadi, masih bisa ditolerir. Sementara, ada omng lain yang justu
menghampkan kematian.Yang lebih tinggi derajatrya adalah omng yang
menyemhkan umsannya kepada Allah, sehingga dia tidak memilih hidup
dan tidak memilih kematian untuk dirinya. Yang paling dia sukai adalah
apa yang disukai oleh Pelindungnya. Cinta semacam ini akan berubah
menjadi sifat kepasrahan dan penyerahan diri. Ini merupakan puncak
dari tujuan.

Bagaimanapun juga, mengingat kematian itu terdapat pahala dan
keutamaannya. Orang yang tenggelam dalam keduniaan, mengingat
kematian, justu bertujuan untuk mendekatkannya kepada keduniaan
itu sendiri.

5 Dlrlwayatkan oleh Al-Bukharl (8/$2) dan Musllm (8/65).

q672, H a,il,ht i"/Z-,il,b

I



Penioboron: Keutomoon Mengingot Kemotion

Dari Abu Hurairah ag, dia berkata: Rasulullah g bersabda:
" Perb any aklah mengingat perusak dari setiap kelezatan-kei:lezatan, y aitu
kematian."6

Dari Anas .9, bahwa ada seorang laki-laki yang disebut-sebut di
hadapan Nabi g dan mereka juga memuji-muji orang itu. Lalu, Nabi
ffi bertanya: 'Apakah orang itu juga mengingat kematian?" Mereka
menjawab: "Kami belum pernah mendengar dia menyebut-nyebut
kematian." Beliau bersabda: "Berarti orang ifu tidak seperti yang kalian
sangka.'7

Dari Ibnu Umar.g, bahwa Nabi g pemah ditanya: "siapakah or-
ang yang paling cerdas itu?" Beliau menjawab: 'Adalah seseorang di
antara mereka yang banyak mengingot kematian dan yang lebih keras
dalam mempersiapkan din unfuk menghadapi kemqtian. Mereka yang
seperti inilah orang-orang yang paling cerdas."8

Al-Hasan Al-Bashri berkata:

"IGmatian dapat membuat urusan dunia menjadi urusan yang remeh dan
tidak menyisakan kesenangan bagi orang yang berakal. Selagi seseorang
mengharuskan hatinya untuk mengingat kematian, maka dunia terasa
kecil di matanya dan segala apa yang ada di ddamnya akan menjadi

remeh."

(Hasan lsnadnya dan shahlh ll ghalrlhl). Dlrlwayatkan oleh Ahmad (21293), At-Ttrmtdzt (3207), An-
ilasaI (4/4), Abu Na'lm dalam Kttd,b Al-Hllyah (91252), Ibnu t{arah (4258) dan Ibnu Marah (2559). At-
Tlrmldzi berkata:'Hadlts lnl hasan gharlb.'Alrlraql menetapkanrrya hasan dan Al-Albanl menshahlhkannya
dalam Kltab Al-Inryd (682), Al-Haitsami menyebutkannya datam Kltab Al-MaJmd (ro/309) dan ia
menlsbatkannya kepada Ath-Thabranl dalam Ktab Al-Ateth,la berkata: .Isnadnya hasan.,
(Dhalf). Al-Haflzh Al-'Iraql berkata: 'Dlrlwayatkan oleh lbnu Abl Ad-Dunya dalam Kttab Al-Maut dail
hadlts Anas dengan sanad yang dhalf dan lbnul l.lubarak dalam rctab Az-Zuh4 la berkata: 'Maltk bln
maEhul telah mengabartan kepada kaml dan la menyebuttannya dengan kata yang lndah dengan
tambahan dl delamnla. Ibnu'Adly menyebutlGnnF dalam Kltlb Al-ltanll(26L0), llhat pula f$ab Ah
Iilraaf(101229).
(Shahlh). Dlrlwayatkan oleh lbnu l.larah (,t259), Al-Haklm (4/540), Atlr-Thabnnl dalam Kttab AhtAbh
(tzht7), tlalam Kltab Adr-Shaghlr(2187), Abu ]{alm drlam ret,]b il-Hilnh (f/38) dan Al-Haltsamt
menyebutkannya dalaml<fi.b AhtbJt rl (10/309). la mentsbattannya kepada Ath-Thabrant dalam Kttab
Ash-Shaghlr, la berkats: 'Isnadnya hasan.'Al-tlundzlrl menyebutk nnya datam Ktab At-Trrghlb (41
238), la berkata: 'Dlrlrvayatkan oleh Ath-Thtbranl dalam Ktab Ash-Shaghlrdengan sanad yang hasan
dan oleh lbnu marah dengan rlngkas dengan sanad yang Jayyld. Asy-syatkh Muhammad'Amr memmkt
bahasan yang bagus tentang hadlts lnl dan la menshahlhkannya dengan nama 'AlQasthas l1 Dshhlh
HadlB AhAkW, dan llhat Kltd,b Aslr-Shahlheh k rya AFAtbant dengan no. 1384.
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Apabila Ibnu Umar 6 mengingat kematian, maka dia menggigil
seperti burung yang sedang menggigil karena kedinginan. Setiap malam
dia mengumpulkan para fuqaha, lalu merekasaling mengingatkematian
dan hari kiamat, lalu mereka semua menangis, seakarrakan di hadapan
mereka terdapat seonggok mayat.

Hamid al-Qtrsyairi bertata: "Setiap orang di antara kita meyakini
akan datangnya kematian, sementara kita tidak melihat seseorang
bersiap-siap menghadapi kematian itu. Setiap orang di antara kita
meyakini keberadaan surga, sementara kita tidal( melihat ada yang
berbuat, agar dapat masuk ke dalam surga. Setiap kita meyakini
keberadaan neraka, sementara kita tidak melihat orang yang takut
terhadap neraka. Untuk apa kalian bersenang-senang? Apa yang kalian
tunggu? Tiada lain adalah kematian. IGlian akan mendatangi Allah
dengan membawa kebaikan, ataukah keburukan? Maka dekatilah Al-
lah dengan cara yang baik."

Syumaith bin Ajlan berkata: "Siapa yang menjadikan kematian
sebagai pusat perhatiannya, maka dia tidak lagi peduli terhadap unrsan
dunia, baik kesempitannya, maupun kelapangannya."

Ketahuilah, bahwa bahaya kematian itu sangatlah besar, banyak
orang yang melalaikan kematian, karena mereka fidak memikirkan dan
mengingatrya. Kalaupun ada segelintiryang mengingatrya, tetapi dia
mengingahya dengan hati yang lalai, sehingga tidak ada gunanya dia
mengingat kematian. Cara yang hanrs dilakukan seorang hamba adalah
mengosongkan hati tatlola mengingat kematian, seolah-olah kematian
itu ada di hadapannya, seperti orang yang hendak berpergian ke daemh
yang berbahaya atau tatkala hendak naik perahu mengamngi lautan,
yang tentunya dia tidak mengingat melainkan perjalanannya saja. Cara
yang paling efektif baginya adalah mengingat keadaan dirinya dan or-
ang-orang yang sebelumya, mengingat kematian dan bagaimana
kemusnahan mereka."

Ibnu Mas'ud 6 be*ah: "Orang yang beftahagia adalah ormg yang
dapat mengambil pelajaran dari orang lain." Abu Darda' berkata: tika
engkau mengingat orang-orang yang telah meninggal dunia, maka
jadikanlah dirimu termasuk salah satu dari mereka yang telah meninggal."

Ada baiknya, jika dia memasuki kuburan, dia mengingat orang-
omngyang telah dikuburdidalam sana. Selagi hatinya mulai cenderung
kepada keduniaan, maka hendaklah dia berpikir bahwa di pasti akan
meninggalkannya dan harapan-harapannya pun akan menjadi sirna.
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Telah diriwayatkan dari Abdullah bin Umar 4p, dia berkata:
"sesungguhnya Rasulullah g meletakkan tangannya di kedua pundakku,
lalu beliau bersabda: "Jadilah engkau di dunia, seakan-akan engkau
adalah orang osing atau seorang muwfir."e lbnu Umar berkata: ,,Jika

engkau berada pada sore hari, maka janganlah menunggu pagi harinya,
dan jika engkau berada pada pagi hari, maka janganlah menunggu waktu
sore harinya. Pergunakanlah kesehatanmu sebelum sakitmu dan
pergunakan hidupmu sebelum kematianmu."

Dalam sebuah hadits disebutkan: "sesungguhnya yang paling
kutakutkan dari apa yang ku takutkan otas umatku adalah nafsu dan
angan-angan yang muluk-mululc. No/su dapat menyesatkan dari
kebenaran, *dangkan angan<rngan yang terlalu muluk dapd melalaikan
akhirat."Lo

Dari al-Hasan, dia berkata: "Rasulullah g bertanya kepada para
sahabat: 'Apakah setiap orang di antara kalian ingin masuk surga?"
Mereka menjawab: "Benar, wahai Rasulullah." Beliau bersabda:
"fundekkanlah anganongsn, budlah ajal lalian ada di depan mda kalian
dan bersikap malu-lah kepada Allah dengan malu ya:ng sebenar-
benamya."rr

Dari Abu 7al<aiaat-Taimy, dia berkata: "Thfl<ala Sulaiman bin Abdul
Malikberada di Masjidil Haram, tiba-tiba ada yang menyodorkan sebuah
bafu yang berukir. lalu dia meminta orang yang dapat membacanya.
Ternyata di batu itu tertulis: 'wahai anakAdam, andaikan engkau tahu
sisa umurmu, tentu engkau tidak akan berangan-angan yang terlalu
muluk-muluk, engkau akan beramal lebih banyak tagi dan engkau fidak
akan terlalu berambisi. Penyesalanmu akan muncul jika kakimu telah
tergelincir dan keluargamu telah pasrah terhadap keadaan dirimu, dan
engkau akan meninggalkan anak dan keturunanmu. Saat itu, engkau
tidak dapat kembali lagi ke dunia dan tidak dapat lagi menambah

Dlrlwayatkan oleh Al-Buktari (8/110) dan Ahmad (2/132).
(Dhalf marfu' dlrlwayatkan mauquf darl All bln Abu Thallb Radhlpllahu Anhu). Al-'Iraqt berkata:
'Dlrlwayatkan tlengan panJang oleh lbnu Abl M-Dunya dalam Kltab Qashr Al-Amal, dtrtwalratkan Juga
darl hadlts rablr dengan hadlts yang serupa, keduanya <lhalf.'Ibnu'Adly menyebutkannya dalam Kltab
AFKamll (1831) dan Al-Aqlll berkata:'Dalam hadlts lnl terdapat Yahya btn Musallamah btn Qa'nab, ta
berkata dengan hadlts-hadlts munkar.'Dlrlwayatkan pula oleh Ibnu'Asaktr dalam Kltab At-Tartkh darl
hadlts mauqul A.sy-Syarlf menyebutkannya dalam Kltab ttahJ Al-Balaghah dalam khutbah-khutbah Ati
Alalhl $llan dan llhauah slsa takhrlrrrya dalam lftab Ahlthaaf (tOlZ37).
(Dhalflsnadnya). Alrlragl berkata:'Hadlts inl dlrlwayatkan oleh lbnu Abl Ad-Dunya dalam Kltab easrr
Al-AmaldarlhadtB Al-Hasan, dengan mursal.'Az-Zubaldl berkata:'Barls akhlr darl hadtts tnt dlrtwayatkan
oleh Ahmad dan At-Tlrmldzl darl hadlts lbnu Mas'ud, Al-Khanlttrl dart hadlts Atsyah dan Ath-Thabrant
dalam Kltab Al-Attsp,thdail hadtE Al-Hakam bh Amlr.'

9
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amalmu. Berbuatlah unfuk menghadapi hari kiamat, hari yang diwamai
penyesalan dan kerugian'."

Ketahuilah, munculnya angan-angan yang muluk-muluk ini
disebabkan oleh dua hal, yaitu cinta kepada dunia dan kebodohan.

Pertama: Cinta kepada dunia.

Jika manusia sudah menyatu dengan keduniaan, kenikmatan dan
belenggunya, maka hatinya akan merasa bemt unfuk berpisah dengan
dunia, sehingga di dalam hatinya fidak tedintas pikimn tentang kematian.
Padahal, kematianlah yang akan memisahkan dirinya dengan dunia.
Siapa pun yang membenci sesuatr, tenfu akan menjauhkan sesuatu itu
dari dirinya. Manusia selalu dibayang-bayangi angan-angan yang bathil.
Dia berangan-angan sesuai dengan kehendaknya, seperti angan-angan
untuk hidup terus di dunia, angan-angan untuk mendapatkan seluruh
barang yang dibutuhkannya, seperti harta benda, tempat tinggal,
keluarga dan juga sebab-sebab keduniaanyang lainnya. Hatinya hanya
terpusatpada unserr-unrsan tersebut sehingga hal ifu membuatrya lalai
dari mengingat kematian dan tidak membayangkan wakfu kematiannya
yang kian mendekat Andaikan di dalam hatinya sesekali melinhs pikiran
tentang kematian dan perlu bersiapsiap menghadapinya, tenhr dia akan
bersikap waspada dan mengingafl<an dirinya. Namun, dia hanya berkah:
"Hari-hari ada di depanmu, hingga engkau menjadi dewasa. Setelah
ifu engkau akan berbubat." Setelah dewbsa dia berkata: "sebentar lagi
engkau akan menjadi fua." Setelah fua dia berkata: "Tirnggulah hingga
pembangunan mmah ini rampung atau biar larselesaikan terlebih dahulu
perjalananku." Dia menunda-nunda dan tens menunda-nunda, hingga
selesainya kesibukan demi kesibukan dan hari demi hari, hingga ajal
menjemputnya tanpa disadarinya, dan pada saat itulah, dia akan
merasakan penyesalan yang mendalam." Kebanyakan teriakan para
penghuni neraka adalah kata-kata: "Seandainya." Mereka berkata:
'Aduhai aku benar-benar menyesal," yang juga menggambarkan kata-
kata "Seandainya". Sumber dari seluruh angan-angan ini adalah cinta
kepada dunia dan lalai terhadap saMa Nabi g: "Cintailah apa pun
sekehendaknru, padahal engkau akan berpisah dengannya."l2

12 (Dhaf lsnadnya dan shahlh ll ghalrlhl). Dltakhd, oleh Al-Haklm (41325), la berkata: "Shahlh AFIsnad
dan Adz-Dzahabl menyepakaunya. Dttakhrfl puh oleh AFXhatHb Al-BagMadl dalam Kltab Tarlkh-nya (4/
10), Asy-q/arad dabm Ktab Amalllh (2/29a).'Asfsyaht Al{,lu'altlml Al-Yamanl berkata:'Aku mellhahya
cukup dengan Zaflr bln Sulalman, la seorang y"ng dapat dlpercaya, tetapl barryak lupanya," Hadlts lnl
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Kedua: Kebodohan.

Hal ini terjadi, karena manusia tidak memanfaatkan masa mudanya,
menganggap kematian masih lama datangtrgo, karena dia masih merasa
muda. Apakah pemuda semacam ini tidak menghitung-hitung, bahwa
orang-orang yang berumur panjang di wilayahnya, tidaklah lebih dari
sepuluh orang? Mengapa jumlah orangtua hanya sedikit? Karenabanyak
manusia yang meninggal dunia selagi usianya masih terbilang muda.
Bersamaan dengan meninggalnya safu orcmg fua, ada ribuan bayi dan
anak-anak muda yang meninggal dunia. Dia tertipu oleh kesehatannya
dan tidak tahu, bahwa kematian tetap akan bisa menghampirinya secam
tiba-tiba, sekalipun dia menganggap kematian ifu masih lama. Sakitbisa
menimpanya secara tiba-tiba. Jika dia sudah sakit, maka kematian tidak
jauh darinya. Seandainya dia mau berpikir dan menyadari, bahwa
kematian itu tidak mempunyai wakfu yang pasti, entah pada musim
dingin, musim panas, musim gugur ataupun musim semi, pada wakfu
siang atau pada waktu malam, tidak terikat pada umur tertenfu, yang
muda atau yang fua, tentu dia akan menganggap serius un$an kematian
ini dan tenfu dia akan bersiap-siap untuk menyambuhya.

Posol: Perbedoon Monusio Tentong Angon-
ongonnyo Menyombut Hori Esok

Manusia itu be6eda-beda dalam masalah angan angannya tentang
hari esok. Di antara mereka ada yang berangan-angan dapat hidup
hingga tua, ada pula yang angan-angannya tidak terhalang oleh sesuafu
pun, ada pula yang angan-angannya sederhana. Diriwayatkan dari Abu
Ubman An-Nahdi, dia berkata: "Aku bemmur serafus tiga puluh tahun.
Tidak ada sesuatu pun, melainkan aku sudah mengetahui
kekurangannya, kecuali angan-anganku. Ternyata yang teriadi, seperti
angan-angan itu."

dlsebutkan oleh Asy-Syaukanl dalam K!.b Al-AlradlB Al-Maudhu'ah (257), la berkata: 'Berkata Ash-
Shantnl,'Hadlts lnl maudhu'.'Az-Zubaldl menyebutkannya dalam Ktab Ahlthaaf(8/169), la berkata:

'Zaflr bln Sulalman ltu termasuk rualnya At-Tlrmldzl dan lbnu MaJah. ,ama'ah mentslqahkannya. Ibnu
'Adty berkata: 'Dla tldak menge\raluasl hadltsnya. $Eknnya adalah Muhammad bln'Walnah saudaranya
Sufyan.'Abu Hatlm berkata: 'Hadlts lnl Udak blsa dfladlkan huflah (argumentasualasan) karena memlllkl
banyak kemungkaran-kemungkaran. Meskl demlklan, AFHaklm telah menshahlhkan lsnadnya. pada bab
Itu dan menyebutkan syawahld -syawahld (penguat-penguatnya). Uhat Kltab Al-Ithaaf(81169,91249-
294-371, 10/175) dan Kltab lasyf AhKhafa karya AFAJalunl (2178). Al-Albanl telah menyebutkannya
dengan pembahasan yang balk dan menshahlhkankanya dengan syawahld (penguat-penguatnya) dan
seluruh Jalannya, llhat Kttab Ash -Sha h lh ah (83t).
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Dikisahkan tentang angan-angan yang pendek dan sederhana,
bahwa isteri Habib Abu Muhammad ber{<ata: 'Abu Muhammad pemah
berkata kepadaku, Uika hari ini aku meninggal, maka kirimlah jasadku
kepada Fulan agar dia memandikan jasadku dan agar dia berbuat begini
dan begifu, dan engkau sendiri berbuaflah begini dan begifu.,, Ada
seseorang yang bertanya kepada istri Abu Muhammad: ,Apa
pendapatnu?" Dia menjawab: "Tidak ada komentar, sebab setiap hari
dia selalu berkata seperti itu."

Dari Ibrahim bin sabath, dia berkah:'Abu Zat'ah bedota kepadaku,
'Aku akan mengatakan sesuatu yang tidak pemah kukatakan kepada
siapa pun, bahwa sejak dua puluh tahun aku tidak pemah keluar dari
ma$id. I-alu, suatu hari hatiku berbisik agar aku meninggalkan masjid."
"Apakah engkau tidak mencuci pakaianmu?" seseorang bertanya
kepadanya. Dia menjawab: "Permasalahannya, ada yang terasa lebih
cepat dari waktu itu."

Dari Muhammad bin Abu Gubah, dia berkata: "Ma'ruf mendirikan
shalat, lalu dia berkata kepadaku: "Majulah ke sini!" Aku berkata: "Jika
aku shalat bersama kalian, maka aku fidak pernah melakukan shalat
yang seperti ini dengan orang lain." Ma'ruf berkata: ,Anda telah
memperbincangkan diri anda, jika Anda juga melakukan shalat yang
lain?" Kami berlindung daripada angan-angan yang muluk. Sungguh,
yang demikian ifu mampu mencegah inti dari beramal.',

Inilah keadaan para ahli zuhud dalam hal penyederhanaan angarb
angan. Tiap kali angan-angan itu disederhanakan, maka amal
perbuatannya akan semakin membaik. sebab dia tahu, bahwa kelak,
suafu hari, dirinya pasti akan tiada. Dia pun mempersiapkan diri guna
menghadapi hari kematian itu. sore hari, dia bersyukur kepada Allah
Ta' alaakan keselamatan yang digapainya. Dia berasumsi (beranggapan),
barangkali kematian menjemputrya malam nanti, karenanya dia selalu
gid dalam beramal.

Dalam syara' telah ditegaskan, bahwa amal perbuatan yang
dilakukan seorang hamba itu mesti benar-benar dan segera, seperti
disinyalir dalam sebuah hadib Rasul dalam ktab Shohih at-Buihart,
dari lbnu Abbas &, ia berkata: Rasulullah g bersabda: ,,Ada dua
kenikmatan yang kebanyakan monusio melupakannya, yaitu: nikmd,
sehat dan nikmqt wald;.t luang.nts

13 Takhru hadtts lnl telah dlsebuttan sebelumnya.
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Juga dari lbnu Abbas, bahwa Rasuluflah ffi bersabda kepada
seorang laki-laki yang diberinya nasehat: "pergunakantah lima peikara
sebelum datangnya lima perkata yang lain, yaitu: waktu mudamu
sebelum datang waktu tuamu, kesehatanmu sebelum datang rasa
sakitmu, kekayaanmu sebelum datang kemiskinanmu, waktu luingmu
sebelum datang waktu sibukmu, dan kehidupanmu sebelum datanjnya
kematianmu."ra

umar bin lftaththab & berkata: "perlahan-lahan dalam segala
sesuatu adalah baik, kecuali dalam unrsan akhirat."

Al-Hasan berkata: "sungguh mengherankan keadaan orang-orang
yang diperintahkan mempersiapkan bekal dan diseru untuk pergi,-r,amui
justu mereka duduk sambil bercanda.,,

sahim, budak Bani Taim berkata: "Aku duduk di dekat Abdullah
bin Abdullah dan aku mengikuti shalatrya. seusai shalat dia menghadap
ke arahku seraya berkata: "Jangan ganggu aku kalau memang engkai
ada perlu denganku, karena aku terburu-6um." 'Apa yang -"rnbuut ,,
terburu-buru?" Dia menjawab:,,Malaikat pencabut riyawa.,,

Mereka tdak pernah menunda-nunda dalam mengerjakan amal
selagi memungkinkan. hnu umar biasa bangun malam, mengambil
wudhu', lalu mendirikan shalat. Dia menggilil seperti burunf yang
sedang menggigil. Itemudian, dia bangkit -Jnl*uil wudhu, rigiaui
mendirikan shalat, lalu,menggigil seperti t""kor burung yang r-dung
menggigil. Kemudian, dia bangkit lagi aan mendirikarr lhaut-tugi. Di;
berbuat seperti ifu, hingga berulang-ulang kali. Sementara Umar bin
Hani' biasa membaca tasbih seratus kali setiap harinya. Abu Bakar bin
Iyash berkata: "Aku mengkhatamkan al-euian di 6ilik ini sebanyak
sepuluh ribu kali khatam."

"9MR,
14 (shahlh)' Dlrlwayatkan.oleh-f 

-laeirgwl 
(402r), Abu Na'tm datam Ktab At4tttph(4/148), Ibnut Mubarakdalam Kltab Az-Zuhd (2), Al-Khattlb oatam ittau lqttfa At-'iln trzol aan ii-iln, (q/:oe). Atilraqlberkata: "Hadlts lnl dlrlwayatkan oleh lbnu lbl nd-Dunya aararir Kiao-OaJi At-Amal dengan sanad

hasan dan dlrlwayatkan pula oleh lbnul Mubarakdalamrittab Az-zuhaaariir'rvavat.lmr bh Matmun Al-Awadl mursal.
Hadlts lnl dlsebuRan oleh Al-Hafld dalam Kitab AhFath, Kltab Ar-Raqaq, bab.Jacfilah engkau dt dunlaseakanakan engkau adalah.onng aslng atau tuang pelan@ng.'oij uii*.G, ;ournry oleh Al-Haktmdan lbnul Mubarak dalam Kltab *-zihddengan inad yanglhahth darttriafu mu.salnya.Amr binMatmun. Lthat Kttab At-nhaaf(roltsl) dan KEb xasyri-mZraltttsii. --'-
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SEPULUH

Kitab:
Mengingat Pedihnya Kematian dan

Sikap-sikap yang Diperbolehkan

Untuk Dilakukan

Ketahuilah, bahwa andai saja di hadapan seorang hamba tidak ada
sesuatu yang menggundahkan hatinya selain kematian, maka, ada
baiknya jika dia membuat hidupnya menjadi susah dan menghentikan
kesenangannya, lalu, berpikir lebih jauh lagi. Tetapi, gdng mengherankan
adalah, seseorang ketika berada dalam keadaan-keadaan yang
menyenangkan dalam hidupnya, lalu, ada seseorang yang memasuki
tempat tinggalnya dan menghantamkannya dengan lima kali hantaman,
hidup dan kenikmatannya tenfu akan berakhir. Setiap orang harus
merasa, bahwa setiap saat malaikat pencabut nyawa bisa saja
menghampirinya. Dia lalai memikirkan hal ini. Tidak ada yang
menyebabkan kelalaian ini, selain dari kebodohan dan tipuan.

Kematian itu lebih pedih daripada (tiga ratus lima puluh kati) sabetan
pedang. Orang yang disabet dengan pedang, tenfu akan berteriak dan
menjerit berteriak unfuk meminta tolong dengan sisa-sisa tenaganya.
Tetapi,,, orang yang meninggal dunia tidak akan bisa berteriak lagi,
karena pedihnya rasa sakit yang sedang dialaminya. Penderitaannya
telah sampai pada puncaknya, sehingga hati dan seluruh anggota
tubuhnya menjadi lunglai terkulai. Ia tidak mempunyai kekuatan
sedikitpun untuk berteriak meminta tolong, walau pun sebenarnya dia
ingin berteriak sekeras-kerasnya. Rohnya dicabut dari setiap nadi dan
setiap anggota tubuhnya, mati secara perlahan-lahan. Fada awal mula,
dua telapak kakinya temsa dingin, lalu, msa dingin akan menjalar ke
betis dan pahanya, kemudian, terus menjalar hingga sampai ke
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tenggorokan. Pada saat ifulah, pandangan matanya terhadap dunia dan
keluarganya, terputus dan pintu taubat sudah tertutup baginya.
Rasulullah S bersabda: "Sesunggiu hnya Allah menerima taubat *orang
hamba, selama dia belum sekarat."r

Telah diriwayatkan, bahwa dua malaikat yang ditugaskan unfuk
menjaga seorang hamba, saling menatap kepadanya ketika kematian.
Jika hamba itu shaleh, maka, keduanya memujinya, dan berkata:
"Semoga Allah membalasmu dengan kebaikan." Jika hamba ifu tidak
baik, maka, keduanya berkata: "Allah tidak akan membalasmu dengan
kebaikan."2

Dari Anas bin Malik & ia berkata, Rasulullah S bersabda:
"Sesungg'trhnya Allah g mewakilkan *tiap hamba-Nya kepada dua
malaikat yang skan mencatat amal perbuatannya. Jika hamba itu
meninggal dunia, maka, kedua malaikot ifu berkda, 'Ia telah meninggal
dunia.' Apakah Engkau (Allah) memberikan kami izin, untuk naik ke
langit?' Beliau bersabda:'Allah befirman: "sesunggiu hnya langit-Ku,
penuh dengan para malaikat-Ku yang butasbih kepda-Ffu . D ua malaikd
itu bertanya lagi: 'Apakah Engkau membenkan kami bin berada di
bumi?" Allah Ta'ala menjawab; "sesungg,uhnya bumi penuh dengan
makhluk-makhluk-Ku yang bertasbih kepada-Ku.' Dua malaikat itu
bertanya: "Lalu, dimana kami horus tinggal?" Allah menjawab:
"Berdirilah kalian di otos kuburan hamba-Ku, lalu, bertasbihlah,
bertahmidlah, bqtakbirlah dan bqtohlillah kqada-I{u, serta tulblah wng
demikian itu pada diri hamba-Ku hingga hari kiamd,."

Di dalam Kitab shohih Al-Bukhari dan Mtslim, disebutkan dari
hadits ubadah bin ash-shamit, ia berkata, Rasulullah g bersabda:
"Sesungg'trhnya, jika *orang Mukmin itu diddangi kematian, maka,
dia diberi kabar gembira tentang keridhaan Allah dan kemurahon-Nyo.
Tidak ada se-s,ugdu yang lebih dicintai melainkan dori aw yang ada di
hadapanmu. Sedongkan penghuni neraka yang mengakhiri
kehidupanny a dengan keburukan, mallo, dia diberi lcfi ar tentang neralu
dan diaberada dalam ketakutan."s

Tlkhrl, hadlts lnl tel.h dlsampalkan scbelumnya.
(Dhalf lsnadrryi). DlrtwayatlGn oleh Al-Xhatdb dalafireujb AbDdfit,rlbu Aqrsyatkh dalam Al-,Elpmah
dengan sanad yang dhalf, dan dlrlwaFtkan oleh lbnu Abl M-Dunya dad Wahtb btn AFWarad dengan
kallm.t yang lndah.
Dlrlwayattan oleh Al-Eukhart (8/132) dan Hudlm (8/65).

1

2
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Pada umumnya, para salafus shaleh sangat takut terhadap su,ul
khatimah (akhir kematian yang tidak baik), sebagaimana telah kami
sebutkan dalam kitabul-khauf, yang akan menjiai teuin tepat, jika
dijadikan sebagai topik bahasan kita sekarang ini. Kita berharup, ."rntgu
Allah merahmati kita dengan rahmat-Nya yang luas terhadap t"gJu
sesuafu, mengasihi kita dan menutup hidup ini dengan kebaikan slrta
kemuliaan.

Yang dianjurkan unfuk dilakukan dalam keadaan bagaimana pun
adalah sifat husnuzhan (berbaik sangka) kepada Allah, lGnnya r"iul,
mengucapkan syahadat dan mampu bersikap tenang, yang ifu semua
merupakan tanda-tanda dari kebaikan.

Telah diriwayatkan, bahwa ruh seorang Mukmin ifu keluar dalam
keadaan berkeringat. saat ifu, dianjurkan unfuk mentalqinkannya
dengan bacaan trr yt lit Y, sebagaimana yang disebufl<an dalam hadib
riwayat Muslim: "To[ iilah orang-orang yang meninggal dunia di antara
lamu dengan bauan lrr yg ij1 y."e

seyogyanya seseorang ketika mentalqinkan bacaan ifu, harus
melakukannya secara perlahan-lahan, tidak terburu-buru dan tidak
mendesaknya. Telah disebutkan dalam sebuah hadib: ,,Datangilah

orang yang hendak meninggal dunia di antara kalian. Dan tuntunlah
mereka untuk mengucapkan, lor i1li1l. Beritah t<abar gembira tentang
surga-Nya. sesungguhnya, orang vang bUal$ana dan berilmu, baik dari
golongan laki-laki ataupun perempuan, bisa saja kebingungan pada saat-
saatyang genting seperti itu, dan sesungguhnya, iblis musuh Allah lebih
dekat dengan hamba pada saat-saat itu."s Hadib ini disebutkan hingga
akhir.

Dalam hadib lain disebutkan: "Janganlah salah seoftmg di antara
kalian meninggal dunia melainkan dalam keadaan ber-husnu dhan
(berbaik sangka) kepada Allah."5

4 Dlrlwayatkan oleh Muslm (3/37), Abu Daud (3117), At-Ttrmtdd (976), An-Nasa,t (4t2s) danlbnu Marah
(144s).

5 (Dhalf isnadnya). Dalam sebuah hadlts shahlh disebutkan: 'Talqlnlah orang-orang lang sekarat dl antara
kamu dengan'La llaha llallah'. Hadltsnya sesual png dtsebutkan l-uusfiannrridtrkayatkan oleh Abu
Na'lm dalam Kltab AhHttyahdengan sanad yang dhatf.

6 Takhld hadlb ht telah dtsebutkan sebelumnya.-
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Dalam sahr riwayat disebutkan, bahwa Nabi S mendatangi seorang
pemuda yang akan meninggal dunia, seraya berta nya: "Apa yang engluu
rasakan?" Dia menjawab: "Aku memohon kepada Allah, namun aku
takut terhadap dosa-dosa yang telah kulakukan." Rasulullah bersabda:
"Tidaklah berkumpul dalam hqti *orang hamba Wda kondisi *Wrti
ini, kecuali Allah membenkan kepadanya apa yang diharapkannya dan
memb erikan keamanan kepadanya dari rosu takut yang diraxkannq. nt

Raja' menjelang ajal itu lebih utama, sebab al-khauf merupakan
cambuk yang dikemudikan. Ketika kematian itu datang, pada saat itu,
pandangan (nurani) menjadi meredup, maka, dia harus diperlakukan
secara lemah lembut. Pada kondisi seperti itu, syaitan datang dengan
kebenciannya terhacap sosok hamba, maka, ia menakut-nakutinya
ketika ada di sekitar dirinya. Maka, hanya berbaik sangka saja, sebagai
senjata paling kokoh yang mampu meredam permusuhan.

Sebelum meninggal dunia, Sulaiman at-Taimi berkata kepada
anaknya: "wahai anakku, sampaikanlah kepadaktr sesuafu yang ringan,
agar aku dapat bertemu Allah dalam keadaan berbaik sangka kepada-
Nya."

Penioboron: Mengingot Kemotion Rosululloh ffi don
Poro l(hulofour Rosyidin

IGtahuilah, bahwa pada diri Rasulullah S itu terdapat teradan yang
baik, dalam segala keadaannya. Sebagaimana yang diketahui, tidak adi
manusia yang lebih cinta kepada Allah selain dari beliau. Allah tidak
menunda ketika ajal beliau sudah tiba.

Beliau juga menghadapi kematian dalam keadaan yang pedih. Al-
Bukhari meriwayatkan di dalam shohih-nya, dari hadits Aisyah
radhiyallahu'anha,dia berkata: "Di hadapan Rasulullah g ada sebuah
bejana atau wadah yang di dalamnya ada air. Beliau-memasukkan
tangan ke dalam air ifu, mengusapkannya ke wajah seraya bersabda:
'La ilaha ilallah, sesungguh nya kemotian ifii mempunyai sekarat."'a

7 (Hasan). Dlrlwayatkan oleh At-Tlrmldzl (9S3) dan lbnu Marah (4261). AFtraqt berkata: "Dtrtwayatkan
oleh At'Tlrmldzl, menurutnya hadlts lnl gharlb. An-]{asal da6m xliaU *ruLra dan Ibnu maljn Aaa
hadlts Anas. An-Nawawl berl(ata:'IsnadnyaJayyld.'Dlhasankan oleh Al-Albanl dalam Kttab ash-shahlhah
karyarya (1051) <tan datam Kttab Ahkam Al-Janalz (Hat 3).8 Dlrlwayatkan oteh At-Bukhart (G/16), Ahmad (6/48) dan it-Baghawt (3826).
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Di dalam Shohih al-Bukhart, juga disebutkan dari hadits Anas 4{p,
dia berkata: "Thtkala Nabi g memsa berat, maka, ada kedukaan yang
membayangi pada diri beliau. [alu, Fathimah berkata: "sungguh kasihan
ayah ! " Lalu, beliau bersabda ; "Tidak ada lagi ke*dihan otas diri ayahmu
setelah hari ini.'D

Diriwayatkan oleh hnu Mas'ud, ia berkata: "Kami berkumpul di
rumah ibu kami, Aisyah radhiyallahu'anha, dan Rasulullah g melihat
kami. Kedua matanya mengucurkan air mata. [alu, memberitahukan
tentiang kondisi dirinya kepada kami, seraya berkata: "selamat datang.
semoga Allah menghidupkanmu dalam keselamatan. semoga Allah
menjagamu. Semoga Allah membimbingmu. Semoga Allah
mengumpulkanmu. Semoga Allah menolongmu. Semoga Altah meresfui
setiap langkahmu. Semoga Allah menjadikanmu lebih bermanfaat.
Semoga Allah meninggikan derajatmu. Semoga Allah menyela-
mad<anmu. Aku nasehati kamu dengan takua-Nya, Allah menasehatimu
dengannya dan memimpinmu." Kami berkata: "Wahai Rasulullah, kapan
maut mendatangimu?" Beliau menjawab : '"[blah dtang batas walctunya,
kembali kepada-Nya, ke Sidrot al-Muntaha dan surgo Firdous yang
tertinggi." Kami berkata: "Wahai Rasulullah, dengan apa kami
mengkafanimu?" Beliau menjawab : "Dengan bajuku ini, jika kalian mau,
atau dengan kain Yaman atau dengan yang berwarna putih." Kami
berkata: "Wahai Rasulullah, siapakah yang menshalatimu? Kami pun
menangis." Flasul berkata: "Sebentar. Allah menyayangl kalian. Altah
membalosmu dengan kebaikan yang beraxl dari nabimu. Jika kalian
memandikanku dan mengkafaniku, maka, letakkanlah aku di otos
rani an gku ini, di cf.as pinggv lcuburankt, kemudian keluarkan alcu w alau
hany a seb entar. Sesunggnrh nya, yang pertama menshaldkanku adalah
kekasihku dan cintaku, Jibril, kemudian Mikail, kemudian Israfil,
kemudian malaikat kemotian, kemudian malaikat-malaikat yang lain
dengan jumlah yang banyak, kemudian mereka memasukkanku
berbondong-bondong, kemudian mereka menshalatkanku dan
mengucopkan slam. Janganlah kalian menggangsqku dengansesucion,
dengan bejana dan dengan jeritan. Para pemuda dari keluargaku
orang yang pertama kali shalat, kemudian para perempuan dari
keluargaku, kemudian kalian, lalu xmpaikan salam kepada siapa pun
yang tidak hadir dariku dari para sahabilku, kepada siopo pun yang
mengikutiku terhadap agamaku hingga hari kiamat. Ingatlah,

9 Dlrhvayatkan oleh AFBukhart (6/18).
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sesungguhnya aku menyoksikon kalian. Sesungguhnya, aku
mengucopkon solom kepada siopo pun yang mosuk ke dalam agama
Islom."1o

Jibril menemui Rasulullah # tiga hari sebelum beliau wafat, semya
berkata: "Wahai Muhammad, sesungguhnya Allah mengutusku
kepadamu untukbertianya, dan Dia lebih mengetahui tentang keadaan
dirimu, Apa yang kamu rasakan?'." Beliau menjawab:'Aku merc:rlat

dirilcu muram dan berduka."

Sehari kemudian, Jibri! menemui beliau lagi dan bertanya dengan
pertanyaan yang sarna, seperti itu pula, dan beliau juga menjawab
dengan jawaban yang sama pula. Besoknya Jibril datang lagi,
mengajukan pertanyaan sempa dan beliau juga memberikan jawaban
yang sama. Tiba-tiba, datanglah malaikatpencabut nyawa meminta izin
kepadamu, sementara dia tidak pemah meminta izin seperti ini kepada
seorang pun anak Adam sebelummu dan tidak pula sesudahmu." Beliau
berkata: Alat mengizrnkannya." Maka, malaikat ifu berdiri di hadapan
beliau, ser.rya berlota: "Sesungguhnya, Allah mengutusku kepadamu
dan memerintahkan agar aku taat kepadamu. Jika engkau
memerintahkan aku untuk mencabut nyawamu, maka aku akan
melakukannya, dan jika engkau memerintahkan agar aku
membiarkannya, maka aku pun melakukannya." Beliau bersabda:
" l-alrl.rkanlah, wahai malailccd. pencabut nyawol " "Kalau memang itu yang
engkau perintahkan, maka, aku akan taat kepadamu," kata malaikat
pencabut nyawa. Jibril berkata: "Wahai Ahmad, sesungguhnya Allah
zudah rindu kepadamu." Beliau bersaMa: "l-akukanlah, wahai malaikd
pnabd nyawa!' Lalu, Jibril bedota: "l(esejahteraan atas dirimu wahai
Rasul Allah. Ini adalah terakhir kali aku berada di bumi dan berakhirlah
sudah kebutuhanku terhadap dunia. " 11

(Dhatf lsnadnya). Alrlraql berkata:'HadtB lnl dtrlwayattan oleh lbnu Sahtt dalam Kitab Ath-mabaqat
darl l.luhammad bln umar (Al-waqldl) dengan sanad yang dhalf kepada lbnu 'Aun dari Ibnu Mas'ud
mural dhalf. Al-ltaltsaml berl(ata dalam fJrab Al-r,lalnd (9/25): Dlrlwayatkan oleh AFBazzar, dan la
berkata:'Hadlts lnl dlrlyrayatkan dad Marrah tlarl Abdullah darl nash lang laln dan sanad-sanad yang

beresal darl ilarrah yang sallng mendekaU. Abdur Rahman belum mendengar hadlts lnl darl Marrah,
tetapl, hanya dlkabarlon darl tilarrah dan kaml tahu Jlka la dldwaFtkan oleh Abdullah darl Marrah.'Aku
berkata: 'Rualnya rt al )ang shahlh, kecuall Muhammad bln Ismall bln Samrah Al-Ahmasl, la seorang
yang tsQah. Dlrlwayattan pula oleh Ath-Thabranl dalam Xltab Al-Atsth dengan hadlts yang serupa;
lsnadnp dtulf.
(Dhalf Jlddan). Dlrlwayatkan oleh Ath-Thabnnl dalam Kt3b Ahliablr (3/139), Al-Ealhaql dalam Kltab
Dalail An-Nubuwwah (7l2ll), Al-Haltsaml menyebutkannya dalam Kltab Al-MaJma' (9/35) dan la

menlsbattannya kepada Ath-Thabranl, seraya berkata:'Dalam hadlts lnl terdapat Abdullah bln Malmun
Al-Qaddah, la hllang hafalannya.' AF lraql menyebutkan Jalan-Jalannya. lalan-Jalan teEebut sangat
lemah, sebagalmana perkataannya. Uhat KIBb Al-Idraaf (L0l29S),
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Rasulultah E meninggal dunia dalam keadaan bersandar ke dada
Aisyah, dengan mengenakan kain dan pakaian yang kasar. Lalu,
Fathimah berkata: "wahai ayah, do'amu terah dipenuhi A[ah. wahai
ayah, surga Firdaus tempat kembalimu. wahai ayah, kepada Jibril kami
sampaikan berita kematianmu. wahai ayah, kepadi Rabb engkau
mendekat."

I&tika jasad beliau sudah dikuburkan, Fathimah berkata: *wahai
manusia, apakah kalian rela menirnbun tanah kepada diri Rasulullahw?" *

Kisoh Wofotnyo Abu Bokor Ash-Shiddiq +S
Abu Al-Malih meriwayatkan, bahwa tatkala Abu Bakar .s hendak

meninggal dunia, dia mengirim utusan kepada umar bin lGaththab
untuk menyampaikan: "sesungguhnya aku menyampaikan wasiat
kepadamu dan engkau harus menerimanya dariku, bihwa Allah gg
mempunyai hak pada malam hari yang fidak diterimanya pada sianl
hari, dan Allah mempunyai hak pada siang hari yang fidak diterimanyl
pada malam hari. sesungguhnya, Dia fidak menerima nafilah sebelum
yang wajib dilaksanakan. orang-orangyang timbangannya berat, maka,
di akhirat tetap menjadi bemt, karena mereka mengikuti kebenaran di
dunia, sehingga timbangan mereka pun m"n;udi berat. sudah
selayaknya timbangan yang di atasnya diletalr,kan kebenaran menjadi
berat. orang-orang yang timbangannya ringan, maka, di akhirat a-kan
tetap menjadi ringan, karena mereka mengikuti kebatilan, sehingga
timbangan mereka pun ringan pula di dunia. sudah selayaknya
timbangan yang diatasnya dileta}il<an kebatilan menjadi ringan. epaurr
engkau tidak melihat, bahwa Allah menurunkan ayat yang idu harapan
di dalam ayat yang ada kepedihan, dan ayat yang adJkepedihan di
dalam ayat yang ada harapan? Hal ini dimaksudkan agar manusia takut
dan sekaligus berharap, tidak menyertai dirinya kepada kebinasaan dan
tidak berharap kepada Allah secara tidak benar. Jika engkau menjaga
wasiatku ini, maka, tidak ada sesuatu yang tidak tampak, na*un upa
yang paling engkau sukai selain dari pada kematian? Dan memang
begitulah sehanrsnya. Sebaliknya, jika engkau menyia-nyiakan wasiatku
ini, maka, fidak ada sesuatu yang tidak tampak, namun paling engkau
benci selain dari kematian, dan memang begifulah seharusnya yang
engkau lakukan. Engkau tenfu mampu untuk melakukannya.',
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Ada yang menuturkan, bahwa sebelum ajal menghampiri Abu Bakar
ash-Shiddiq,*, Aisyah menemuinya, lalu, melanfunkan sebuah syair:

" Tiada artinya harta kekayaan bagl seorang pemuda,
jika sekarat menghampirt dan menyr*rkkan dada."

Abu Bakar menyingkap kain yang menutupi kepalanya, lantas dia
berkata: " bukan begitu. Tetapi ucapkanlah firman Allah:

3.1 i, tK 6 aSl'flU,A fK" LitZ
"Dat datanglah sal<matuhnan deagm sebawr-bavnrya. rattah yangl<mru

selalulari dmi-nya."

(QS. Qaaf: 19).

Lalu, dia berkata lagi: "kriksalah dua lembarpakaianku ini, cucilah
ia, dan kafanilah jasadku dengan kedua kafan ini. sesungguhnya, or-
ang yang masih hidup lebih membuhrhkan kain yang baru daripada
orang yang sudah meninggal."

Kisoh Wofotnyo Umor bin ol-Khofhihob ,i$
Dari lbnu umar, dia berkata: "umar berada di bilikku setelah dia di

tikam, dan saat dia sakit, yang disusul dengan kematiannya. Dia berkata,
' Letakkan pipiku ke tanah!"

Aku bertanya: 'Apa gunanya engkau berada di bilikku, jika engkau
berada di atas tanah? Kukira hal ini akan membuatnu bertambah sakit.
Karena itu, aku fidak mau melakukannya. "

Dia berkata: "Letakkan pipiku di atas tanah! Tak peduli kamu suka
atau tidak suka. Celaka diriku dan celaka ibuku, andaikan Rabbnya
tidak merahmatiku."

Diriwayatkan, bahwa tafl<ala dirinya ditikam, dibawalah dia kerumah
Ibnu umar dan orang-orang berdatangan sambil memuji-muji umar,
tiba-tiba ada seorang pemuda yang berkata: " Bergembiralah, wahai
Amirul Mukminin dengan kabargembira dariAllah bagi dirimu. Karena
gngkau sebagai shahabat Rasulullah S, engkau telah menghadirkan
bagi Islam seperti apa yang telah engliau ketahui sendiri, iemudian
engkau dijadikan khalifah dan bertindak dengan adil, kemudian
mendapatkan mati syahid. umar berkata: " Aku ingin yang demikian
ifu seimbang, bukan merupakan dosa bagiku dan bukan merupakan
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pahala bagiku." I&mudian dia bertata: " Wahai AMullah bin Umar,
pergilah dan temuilah Aisyah ummul mukminin, sampaikanlah
kepadanya: 'Umar menyampaikan salam kepadanya, dan jangan
katakan: 'Amirul Mukminin . Sampaikan pula kepadanya, bahwa Umar
bin al-Ktraththab meminta izin, agar bisa dikuburkan di samping kedua
rekannya."

Maka, Ibnu Umar beranjak hendak pergi menemui Aisyah.
Sesampainya disana, dia menyampaikan salam dan meminta izin.
Setelah masuk, dia melihatAiq/ah sedang duduk sambil menangis. hnu
Umarberkata: " Umar menyampaikan salam kepadamu dan meminta
izin agar dapat dikuburtan disamping kedua rekannya."

Aisyah berkata: " Sebenamya aku juga menginginkan tempat ifu,
tetapi pada hari ini aku akan mengalah."

Iktika lbnu Umar sudah kembali lagi, ada yang berkata: " Itu dia
AMullah bin Umar sudah tiba kembali."

Umar berkata: "Tegakkan badanku!"

Ada seseorang yang menjadikan dirinya sebagai sandamn ttrbuh
Umar. Dia bertanya: " Apakah kabar yang telah engkau bawa?"

Abdultah bin Umar menjawab: " Seperti yang engkau inginkan,
wahai Amirul Mukminin. Dia mengizinkan."

"Alhamdulillah"

Umar berkata: " Tidak ada sesuatu yang lebih aku sukai dari yang
demikian ini, jika aku mati, bawalah jasadku. Kemudian ucapkanlah
salam dan katakan: "Llmar bin Khaththab meminta izin. Jika Aisyah
mengizinkan, maka, masukkan jasadku ke liang kubur yang kuminta,
dan jika dia menolak, maka, kuburkanlah jasadku di kuburan orang-
orang Muslim."

Di dalam riwayat Muslim dari hadib al-Misr.var bin Makhramah,
bahwa Umar berkata: " Demi Allah, andaikan aku mempunyai
sebongkah tanah berupa emas, tenfu aku akan menebus siksa Allah
dengan emas itu, sebelum alnr melihatrya."

Dalam riwayat lain disebutkan, Umar berkata: " Demi Allah,
andaikan aku mempunyai kekayaan, seiring dengan terbit dan
terbenamnya matahari, tentu aku akan menebus kengerian siksa yang
dapatdilihat."
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Kisoh Wofotnyo Utsmon bin Affon .S
Dari Na'ilah binti al-Farafishah, istri Utsman .ig, dia berkata:

"Sehari sebelum Utsman dibunuh, dia dalam keadaan berpuasa.
Pada saat berbuka, dia meminta air yang stzgar kepada beberapa
orang, namun mereka tidak melayaninya. Lalu, dia tidur dan tidak
jadi berbuka. Ketika tiba waktu sahur, aku menemui para
tetanggaku satu persatu sambil meminta air yang segar kepada
mereka. Maka, mereka memberiku satu wadah yang berisi air.
Aku menemui Utsman dan menggoyang-goyangkan badannya
hingga dia bangun. Aku berkata: "Ini air yang segar."

Dia mendongakkan kepala dan ternyata fajar sudah terlihat.
Dia berkata: "Aku sekarang adalah orang yang berpuasa.
Sesungguhnya Rasulullah * pernah melihatku dari atas atap itu
sambil membawa airyang segar, lalu, beliau bersabda:'Minumlah,
wahaiUtsman!'Maka, aku pun minum hingga kenyang. Kemudian
beliau bersabda: 'Tambah logi!'Maka, aku pun minum hingga benar-
benar kenyang. Kemudian beliau bersabda:'sesunggu hnya orang-
orang akan mengingkarimu. Jika engkau memerangi mereka, tentu
engkau akan menang Nomun, jika engkau membiarkan mereka,
engkau akan berbukapuoso di sisi kami."'

Na'ilah berkata: "Maka, pada hari itu pula orang-orang datang
menyerbu dan membunuhnya."

Dari Al-Ala' bin Al-Fudhail, dari ayahnya, dia berkata: "Saat
Utsman bin Affan ab terbunuh, maka orang-orang memeriksa
lemarinya dan di dalamnya mereka mendapatkan sebuah kotakyang
terkunci. Setelah membuka kotak tersebut, mereka mendapatkan
sebuah bungkusan yang di dalamnya ada selembar kertas yang
tertulis: Ini adalah wasiat utsman. Dengan asma Allah Yang Maha
Pengasih lagi Maha Penyayang. utsman bin Affan bersaksi bahwa
tiada llah selain Allah semata, yang tiada sekutu bagi-Nya, dan bahwa
Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya.Sesungguhnya surga itu
benar dan neraka itu benar. Dan Allah membangkitkan siapa yang
ada di dalam kubur untuk menghadapi hari yang tiada keraguan
padanya. Sesungguhnya, Allah tidak akan mengingkari janji. Di atas
janji ini, kita hidup dan mati serta dibangkitkan. InsyaAllah."
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Kisoh Wofoinyo Ali bin Abi Tholib .;g

Dari Asv-Sva'bi, dia berkata: "Tatrala Ali g; ditikam dengan suatu
tikaman, maka, dia bertanya: 'Apa tindakan yang dilakukan terhadap
orang yang telah menikamku?"

Omng-orang menjawab: "Kami sudah menangkapnya."

Ali berlota: "Beri dia makan dari makananku dan beri dia minum
dari minumanku. Jika aku masih hidup, serahkan urusan dirinya
kepadalm. Jika alnr mati, bunuhlah dia dengan sekali tebasan dan jangan

sampai lebih."

Kemudian Ali berpesan kepada al-Hasan agar memandikannya,
seraya berkata: "Janganlah engkau mengkafani jasadku dengan kain
yang mahal, karena aku mendengar Rasulullah g bersabda: Uanganlah
kalian berlebih-lebihan dalam kain kafan, karena ia akan ditarik dengan
tarikan yang cepafl2. Berjalanlah dua kali lebih cepat dari jalan biasa
saat membawa jasadku, jangan berlari dan jangan terlalu pelan. Jika
dirasa baik, kalian bisa cepat-cepat mengunrsi jasadku dan jika dirasa
buruk, kalian bisa mengabaikan jasadku."

Diriwayatkan, bahwa pada malam hari tatkala Ali .HS akan ditikam,
Ibnut:tayyah menemuinya bertepatan dengan fajar terbit, lalu, Ibnut-
TaSryah mengalunkan adzan. Saat itu, Ali dalarn keadaan terlentang dan
terasa berat badannya. Lalu, dia mencoba untuk bangkit hingga
beberapa kali. Setetah dia berjalan, dia ffiata,

"I{enclc ngkan tali kekangmu untuk menghadapi kemotian,

kctlena kemdianmu posli dodang

takperlu takt.n menghadapi moti,

dia akan memangtrl jikatiba wdnya nanti.'

Tatkala Ali bin Abi Thalib tiba di sebuah pintu yang sempit,
Abdurrahman bin Mtrljam menghadangnya, lalu menikamnya.

*****

LZ (Dhaf hnadrrya). Dlrlwayatkan oleh Abu Daud (315{), Al-Balhaql (3/,+03), Al-Baghawl dahm ftab
Wt As-funnah (5/315) dengan ta1lq. Dalam sanad Abu Daud terdapat Abu Mallk'Amr bln Hasylm Al-
Janau, la hyyln Al-Hadlts. HadlB lnl dldhalfl<an oHt Al-Albanl dalam Xltab Dhalf Al-Janl dan Xitab
DWhrUud
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Kisoh: Perkotoon Poro Sohobot Sebelum Meninggol
Dunio, Jugo yong Loin don Zioroh Kubur serto yong
Berhubungon dengonnyo

Saat menjelang ajal, Al-Hasan dan [thrudhiyallahu'anhumo berkata:

"lteluarkanlah aku ke halaman rumah." Setelah dikeluarkan dia berkata:
"Ya Allah, aku pasratrkan diriku ke sisi-Mu. Sesungguhnya, aku tidak
pernah mendapat musibah yang seperti ini."

Diriwayatkan, bahwa sebelum ajal menghampiri Mu'adz bin Jabal,
dia berkata: "Uhatlah, apakah kita sudah masuk walrtu pagi?"

lwaktu pagi belum tiba," jawab seseoftmg.

Tark seberapa lama kemudian, orang itu menemuinya lagi dan
bed<ata: "Kita sudak masuk wakttr pagi."

Muadz berkata: "Aku berlindung ke,pada Allah dari waktu malam
yang pagi harinya menuju ke neraka." Kemudian dia berkata lagi:
"selamat datang kematian yang datang dalam alam gaib dan kekasih
yang tiba dalam rupa yang menawan. Ya Allah, sebelum aku takut
kepada-Mu dan pada hari ini aku mengharapkan-Mu. YaAllah, Engkau
tahu bahwa aku tdak pemah mencintai dunia dan hidup selamanya di
dunia unfuk mengalirkan sungai dan menanam pepohonan, tehpi unfuk
merasakan dahaga yang berkepanjangan karena hijrah, mendirikan
shalat pada malam-malam musim dingin, mempergunakan waktu dan
bergabung bersama para ulama dalam halaqah dzikir."

Abu Muslim berkata: "Aku menemui Abu Darda'yang napasnya
tinggal satu-sfu, seraya berkata, 'Tidak adakah seseorang yang berbuat
seperti yang diperbuat orang yang telah menikamku? Tidak adakah
seseorang yang berbuat seperti hariku ini? Tidak adakah seseorang yang

berbuat seperti saat-saatlu ini?' Thk seberapa lama kemudian dia pun

menghembuskan napas yang terakhir."

Salman al-Farisi menangis saat ajal mendekatinya. Lalu, ada
seseorang bertanya kepadanya: "Apa yang membuatnu menangis?"

Dia menjawab: "Rasulullah # pemah mengamanatkan kepada
kami, agar bekal salah seorang di antara kami seperti bekal seorang
pengembara.ls Usahaku adalah mencari bekal ini."

13 (Shahlh). Dtrlwalratkan oleh Ahmad (5/438), Ibnu Marah (4104) dan lbnul Mubarak dalam Kltab Az-

Zuhd (966). Hadlts lnl dlshahlhkan oleh Al-Albanl dalam Kltabnya Ash-Shahlhah (41294).
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Ada yang berkata: "Bekalryn hanya mangkok, bejana dan alat untuk
bersuci."

Al-Muzani meriwayalkan, dia berkata: "Aku memasuki tempat
tinggal asy-Syafi'i, saat dia terbaring sakit yang disusul dengan
kematiannya. Lalu, aku bertanya kepadanya: "Bagaimana keadaanmu
saat ini?"

Asy-Syaf i menjawab: "Aku sudah lari dari dunia, berpisah dengan
saudam-saudara, siap menemui keburukan amalku, meminum dari
segala harapan dan kembali kepada Allah. Aku tidak tahu, apakah ruhku
menuju surga, sehingga dapat mengucapkan selamat kepadanya,
ataukah menuju neraka. " Dan aku akan mengucapkan ucapan duka
kepadanya. Setelah ihr dia melantunkan sebuah syair:

"Tatkala hdiku mensteros dan jalanlu merryempit

aku pasrah sombil mengharapkan ampunan-Mu

kulihqt betapa bwrr dosodosoku ini

namun ternyota ampunan-Mu lebih besrrr lagd

engkau senantiosa memaafkan dosodoso

Murah hati dan senontioso mulia."

Ada yang menuturkan, bahwa suatu hari Abu Darda duduk di dekat
sebuah kuburan. Lalu, ada yang menanyakan tindakannya ifu. Maka,
dia menjawab: 'Aku sedang duduk di dekat orang-orang yang
mengingatkan tempatkembaliku, dan aku benar-benar sudah tidak ada,
supaya mereka tidak menggunjingku. "

Maimun bin Mahran berkata: "Aku pergi ke sebuah kuburan
bersama Umar bin Abdul Aziz. Gtkala dia melihat kuburan, maka, dia
menangis. Kemudian dia menghadap ke arahku dan berkata: "Hai
Maimun, ini adalah kuburan nenek moyangku dari Bani Umayah,
seakan-akan mereka tidak bergabung dengan kenikmatan dan
kehidupan penghuni dunia. Tidal''kah engkau melihat, mereka kini
terbaring tak berdaya, hancur dan dimakan ulat?" Kemudian dia
menangis, dan berkata lagi: "Demi Allah, aku tidak melihat seseorang
yang lebih nikmat, daripada orang-orang yang sudah berada di dalam
kuburan ini dan dia terlindung dari siksa Allah."
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Aarah kubur termasuk hal yang dianjurkan. Nabi g bersabda:
"Ziarahilah kubur-kubur, karena hal ifu menglngdkan kalian kepada
akhird."la

Barang siapa yang berziarah ke sebuah kuburan, maka,
menghadaplah ke wajah si mayit lalu, bacalah sesuatu dari Al-Quy'an,
agarAllah memberikan hidayah kepadanya, kemudian beniarahlah di
hari Jum'at.

Diriwayatkan, bahwa dua tahun setelah meninggalnya Ashim Al-
Jahdari, salah seorang keluarganya ada yang bermimpi bertemu dia.

"Bukankah engkau sudah meninggal dunia?" tanya saudaranya.

"Begitulah," jawab Ashim.

"Di mana engkau kini?"

"Demi Allah, aku saat ini berada di salah safu taman dari taman-
taman surga," jawab Ashim: "Aku dan beberapa rekanku berkumpul
pada setiap malam Jum'at dan pagi harinya menemui Abu Bakar bin
Abdullah al-Muzanni, dan kami saiing iukar-menukar informasi."

'Apakah itu jasad kalian ataukah ruh kalian?"

Ashim menjawab: "Tidak sama sekali. Jasad itu bisa binasa. Ruh

karnilah yang saling bertemu."

'Apakah kalian mengetahui kami yang merziarahi (kubur) kalian?"

"Kami mengetahuinya pada malam Jum'at dan seluruh hari Jum'at
serta hari Sabfu hingga matahari terbenam."

"Mengapa seperti itu dan tidak terjadi pada hari-hari yang [ain?"

"Mengingat kemuliaan dan keagungan hari Jum' at, " jawab Ashim.

Ubman bin Suwad ath-Thawafi, gilg ibunya termasuk wanita ahli

ibadah sehingga dijuluki rahib wanita, menuttrkan: "Tafl<ala ajal mendekati

ibuku, dia mendongakkan kepala ke amh langit serctya berkata: "Wahai
simpananku dan yang menjaga simpananku, wahai yang menjadi
sandaranku saat hidupku dan matiku, janganlah Engkau menghinakan

diriku saat mati dan janganlah Engkau membuatku takut di kuburanku."

t4 Dlrlwayatkan oleh ,'lusllm (3/65), At-Tlrmldzl (1054) dan An-Nasa'l (4/90).
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Ubman berkata: lThk lama kemudian ibuku meninggal dunia.
Setiap hari Jum'at aku mendatangi kuburannya dan mendo'akannya,
memohonkan ampunan baginya dan bagi para penghuni kubur. Suatu
malam aku bermimpi bertemu ibuku. Kutanyakan kepada ibu: "Wahai
ibu, bagaimana keadaan ibu?"

"Wahai anakku, sesungguhnya kematian ihr suatu penderitaan yang
keras. Alhamdulilloh, kini berada di Bazakh yang terpuji, yang di sana
dihamparkan rueki dan ada bantal-bantal yang dijadikan sandaran
hingga tiba saat kebangkitan. "

'Apakah ibu memerlukan sesuatu?"

"Benar. Janganlah engkau berhenti mengunjungi kami, karena aku
senang terhadap kedatanganmu pada hari Jum'at. Saat engkau kembali
lagi kepada keluargamu, ada yang berkata kepadaku, 'Wahai rahib
wanita, inilah anakmu telah datang.'Maka, aku menjadi senang, begifu
pula orang-orang di sekitarku yang sudah meninggal juga merasa
senang."

Dari Anas bin lrlarshuf, dia berkata: "Ma seorang laki-laki kefinggalan
menghadiri jenazah, namun dia masih sempat menshalatinya. Pada sore
harinya dia berdiri di pintu luburan seraya berkata:'Semoga Allah beserta
kalian dan melindungi kalian, memhmati kesendirian kalian, mengampuni
kesalaharkesalahan kalian dan menetima kebaikankebaikan kalian. " Dia
hanya berucap seperti itu dan tidak lebih. Dia menuturkan: "Suafu senja
aku tidak bisa datang ke kuburan dan berrdo'a kepada para penghuni
kubur seperti biasanya. Fada malam harinya tatkala sedang tidur, aku
bermimpi didatangi orang banyak.

"Siapa kalian dan apa keperluan kalian?" aku bertanya kepada
mereka.

Mereka menjawab: "Kami adalah para penghuni kubur.
Sesungguhnya engkau biasa mendatangi kami dan ifu merupakan
hadiah bagi kami."

'Apa maksudnya?"

'Artinya do a-do a yang bisa engkau ucapkan."

"Kalau begitu aku akan berdo'a seperti biasanya dan tidak akan
meninggalkannya."

Basyar bin Ghalib berkata: "Aku bermimpi bertemu Rabi'ah,
omng yang senantiasa kudo akan. Dia bed..ata kepadaku: "Wahai Basyar,
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hadiah-hadiahmu datang kepada kami berupa cahaya, yang terbungkus
oleh sapu tangan dari sutera."

"Bagaimana hal itu bisa terjadi?" tanyaku.

"Begifulah jika orang-orang yang masih hidup, berdo'a kepada
orang-orang yang sudah meninggal, maka, do'a mereka dipenuhi. Do'a
itu bemda dalam kotak dari cahaya, dibungkus sapu tangan dari sutera,
lalu, diberikan kepada siapa yang dido akan dari orang-orang yang sudah
meninggal dunia."

Ada yang berkata: "ltulah hadiah fulan kepadamu."

Posol: Hokikol Kemotion

Sebagaimana yang difunjukkan berbagai ayat dan pengabaran,
hakikatkematian adalahterpisahnyaruh dari jasad. Setelah itu ruh tetap
kekal, entah mendapat siksa dan entah mendapat bahagia. Ruh itu
sendiri bisa menderita karena berbagai macam kesedihan dan kedukaan,
dan bisa bahagia karena berbagai kesenangan dan kegembiraan, tanpa
bergantung kepada anggota tubuh. Apa pun yang disifatkan kepada
ruh saja, tetap kekal sekalipun sudah berpisah dengan jasad. Sedangkan
yang membutuhkan sarcma anggota tubuh, terhenti saat kematian jasad,

hingga ruh dikembalikan lagi ke jasad. Tidak terlalu, mustahil jika ruh
itu dikembalikan lagi ke jasad saat berada di kubur, dan juga tidak
mustahil andaikan hal itu ditunda hingga hari berbangkit. Allah lebih
tahu tentang apa yang ditetapkan-Nya kepada setiap hamba.

Makna mati adalah terputusnya perilaku ruh dari badan dan
berhentinyabadan sebagai alatbagi ruh. Manusia harus meninggalkan
harta benda dan keluarganya saat dia hendak ke alam lain yang jauh
berbeda dengan alam ini. Jika di dunia dia mempunyai sesuatu yang
dapat dia gunakan untuk bersenang-senang dan bergembira, maka, dia
merasa sangat merugi setelah mati. Selagi di dunia dia tidak bergembira
kecuali dengan &ikir kepada Allah dan bersama-Nya, maka, dia akan
mendapatkan kesenangan dan kebahagian setelah mati, terlebih lagi
saatdiabersanding dengan Kekasihnyadan tidak ada sesuafu pun yang
menghalangi atau mengganggunya. Sebab segala kesibukannya di dunia
hanya dzikir kepada Allah.

Dengan kematian ini, orang yang mati akan melihat apa yang tidak
dilihatnya selagi masih hidup, sebagaimana orang yang terbangun dari
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tidur yang melihat apa yang fidak bisa dilihatrya saar tidur. Manusia
layaknya sedang tidur, dan jika mereka mati, barulah mereka tersadar.

Pertamakali yang dikual':kan kepadanya adalah apa yang memberikan
mudharat dan manfaat kepadanya, dari keburukan dan kebaikan-
kebaikannya, yang semuanya tersimpan dalam sebuah buku, di dalam
sanubarinya sendiri. Tetapi berbagai kesibtrkan dunia membuatrya lalai
meneliti buku ini. Setelah kehidupannya berhenti, maka, semua atnalnya
dikual':kan. Dia tidak melihat keburukannya melainkan dia menyesal
dengan penyesalan yang amat mendalam, lalu, berandai-andai bisa
keluar dari jilatan api nemka. Semua ini akan terkuak setelah dia mati
nanti. Inilah penderitaan yang dialami orang yang durhaka, sebelum
dia benar-benar dimasukkan ke dalam liang lahat. Kita mernohon afiat
kepadaAllah.

Di antara ayat yang menunjukkan bahwa ruh itu fidak berakhir
begitu saja setelah kematiannya adalah firman Allah:

|Yi i*,i'.,e 
r,6, 

S, E$ ;'i,# a tli rji'tib {i
u 
D 6r, j anganlah l<arw nngh a b ahw a ar atg. ur ang yng ggur di i alm Nloh
iw mati, bahkfi nwela itulidup & sisi Rabbny a dengan mendqat rczelrd,

(QS. Ali lmran: 169).

Masruq berkata: "Kami bertanya kepada AMullah bin Mas'ud .Xp

tentang makna ayat ini. MalG, dia menjawab: 'Ruh mereka ada di dalam
seekor burung berwarna hijau, yang memiliki pelita-pelita yang
berganfung di 'Arsgr, yang beterbangan di surga menunrt kehendaknya,
kemudian ia hinggap di pelita-pelita itu."

Juga disebutkan firman Allah:

Gy; 3v furt i;ai ifi ;l-;U; gr" W a,y;_ :t(;,"]3vfurtiagilril Sfif'\{;<,#3"(,El

,-tajAi'fr2

"I(epada nlerelu ditzrrnpal<l<m rcralu padt pagi bn petmg dan pada ltmt

tuj adirry a l<imat. (Oil<atalcn kcp ada nalalq|,'lvlastidah Fh' atn ilat
karrnryal<e dalm adzab yfrW s@gatltr,ras',"

(QS. Ahltlukmin: 46).

Dalam Kitab Shohih Al-Bukhari dan Muslim disebutkan dari hnu
Umar.6, dia berkata: "Rasulullah g bersabda: "Jiko soloh *orangdi

b

l(tob Mengingot Fadihnyo ... H 16e7,

I



antara kalian meninggal dunia, malca, dinmpaklun kepadanya tempot
duduhtya pagi dan petang hart. Jika dia termosuk penghuni neraka.
Lalu, dikatakan, 'Inilah tempat dudukmu hingga Allah membang-
kitkanmu pada hari kiamat." Ls

Seperti yang sudah disinggung di atas, jika keburukan-keburukan
manusia ditampakkan kepadanya, maka, dia merasa merugi dan sangat
menderita. Sedangkan tentang orang Mukmin, maka, Abdullah bin Umar
berkata: "Pemmpamaan orang Mukmin tatkala jiwanya dikeluarkan,
seperti orang yang mendekam di dalam penjara, lalu, dikeluarkan. Dia
melihatbumi tempatberpijaknya amatluas dan bebas di sana dan dalam
keadaan sehat. Setelah orang Mukmin meninggal dunia, ditampakkan
kepadanya karunia Allah dan kemuliaan-Nya, yang tidak pernah ada di
dunia, apalagi seperti halnya di penjara. Dia layaknya ortrng yang ditahan
di sebuah nrangan yang gelap, lalu, pinfunya dibukakan dan dia beralih
ke taman yang luas lagi asri, di dalamnya terdapat berbagai macam
pepohonan. Tenttr saja dia fidak mau kembali lagi ke dunia, sebagaimana
dia tidak mau kembali lagi ke penrt ibunya."

Mujahid berkata: "Sesungguhnya orang Mukmin itu diberi kabar
gembira tentang keshalehan anaknya dari kejauhan, agar dia merasa
senang."

Posol: Mengingoi Kubur

Diriwayatkan dari Nabi g, beliau bersabda: "Kubur itu soloh sotu
dantaman-taman surgu dau sudu dari lubang-lubang neraka."76

Diriwayatkan pula dari Nabi E, beliau bersabda: "Kubur berkata
kepada mayat ketika ia diletakkan di liangnya, 'Celakalah kamu wahai
anak Adam! AW Wng membutunu tertipu? Bulunkah kamu tahu b ahw a
aku adalah rumah yang gelap, rumah yang *ndirian dan rumah yang
befisiulod,?"rz

Dlrlwayatkan oleh AFBultarl (2ll}4) dan iluslh (8/f60).
(Dhalf lsnadnya) AF Inql berkata: 'Dlrlwayatlan oleh At-Tlrmldzl dan Ath-Thabranl, sanad keduanya
dhaf. Al-Haltsaml menyebutkannya dalam Klab Al4tbJnd (3/,t6), la menlsbatkan hadlts lnl kepada
Ath-Thabranl dalam Kltab,{/darrt , dalam hadlts lnl ada Muhammad bln Ayyub bln Suwald, la ltu dhalf.
Hadlts lnl dltaktlrl, oleh At-Tlrmldd (2,150) darl hadlts Abl Sa'ld Al-Khudrl, la memarfukannya: 'Hadlts
lnl hasan gharlb, kaml Udak mengenal dla, kecuall darl hadlts lnl. Ibnu Rajab menyebutnya dalam Kltab
Ahwal Al-Qubr, la berkata: 'Ia ltu gharlb. Tldak ada satu orang pun yang menganggapnya hasan. Al-
Mundzrl berkata dalam Ktab At-Dtghlb(41238)t Dlrlwayatkan oleh At-'nrmldz dan AFBalhaql, keduanya
darl Jalan Ubaidlllah bln AFWalid Al-Wlshafl, la ltu lemah, darl'Athlyah Al-'Aufl darl Abl Sa'ld.
(Dhaif). Dlrlwayatkan oleh Abu Ya'la (6870), dan Ath-Thabranl dalam Kltab Al-Kablr. Dalam hadlts lnl
ada Abu Bakar bln Abu I'laryam, la ltu dhaf.
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At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Sa'id .Sb, dia berkata: "Rasulullah
g memasuki tempat shalat, dan melihat seakan omng-orang memsia

shalat beliau terlalu banyak. Maka beliau bersabda: 'Andaikdakalian
banyak men$ngd perusak kelezatan-kele.atan, tentu kalian olcon sibulc

mempersiapkan apa yang pernah kulihat. Maka, perbanyaklah
mengingd peruxk kelez,atan, yaitu kemotian. Tidaklah worang hamba
mendatangl leubur, melainkan kubur itu berkdo, 'Aku adalah rumdt
yang asing, alat adalah rumah yang *ndirian, aku adalah rumah dqi
tanah, aku adalahrumah yangrynuh uld.' Jilca s@ranghambaMukmin
dikubur, makq latbur berkata, 'Selamqt datang. Engkau adalah orortg
yang paling kucintoi dari orang-orang yang menddangiku. Jika pda
hari ini engkau dibawa ke sini, makq engkau akan melihot ap yorrtg

kuperbuat kepadamu'. Makq dio biso bebas mengedarkan
pandangannya dan dibukakan pintu-pintu menuiu surgo. Jika hamba
y ang b ur uk drru kafir dikub ur, maka, kub ur b erkata kep adany a,'Tiada
kuucnpkan s,lamcd datang lcepodamu, larena engkau adalah orang yomg

paling kubenci di antara orang yang berialan mendqtangiku. Jika pada
hari ini engkau dibawa ke sini, mako, engkau akan melihat ap yang
kuperb ud k@amu' . J ilro pada hari ini engkau ddang kqadalu, malo.,
engkau akan melihat apa yang kulakukan terhadapmu'. Maka, ia
dibanngkan dan fulang-fulang rgornya betwralcan "ls Dan pandangannya
akan meredup karena pinfu-pintu neraka telah dibukakan untuknya.

Ka'ab berkata: "Jika orang shaleh diletakkan di liang kubumya,
maka, dia dikelilingi amal-amal shalehnya, seperti shalat, puasa, haji,
jihad dan shadaqah. Para malaikat adzab datang dari bagian kakinya
lalu, shalat bed{ata, 'Menyingkirlah, lrarena kalian tidak mempunyai jalan

unfuk mengadzabnya. Dia mendirikan aku karena Allah'. Lalu, mereka
mendatanginya dari arah kepala. Maka, puasa berkata, 'Kalian fidak
mempunyai jalan unfuk mengadzabnya" karenatidak banyak melalnrkan
puasa'. Lalu, mereka mendatanginya dari bagian tubuhnya. Maka, haji
dan jihad berkata, 'Menyingkirlah darinya, karena dia telah
mengorbankan jiwanya, membuatbadannya letih, berhaji dan berjihad
karena Allah. Kalian tidak mempunyai jalan untuk mengadzabnya'. I-alu,
para malaikat mendekatinya dari arah tangan. Maka, shadaqatr bertata,
'Berapa banyak shadaqah yang keluar dari dua tangan ini, hingga dia

18 (Dhalf lsnadnya). Dlrlwayatkan oleh At-Tlrmldzl (2460), takhru hadlB lnl telah disebutkan pada habman
sebelumnya.
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meletakkannya di tangan Allah karena mengharapkan Wajah-Nya.

Maka, kalian tidak mempunyai jalan untuk mengadzabnya. Lalu,

dikatakan kepadanya, 'selamat atas dirimu, engkau hidup dalam

keadaan baik dan mati pun dalam keadaan baik pula'. [-alu, para

malaikat rahmat mendatanginya, menggelar kasur di surga dan bantal

di surga, dibentangkan kepadanya sejauh mata memandang, diberikan

kepadanya pelita dari surga, yang cahayanya terus menyinari kuburnya

hingga hari berbangkit."

Dari Anas bin Malik, bahwa Nabi s bersabda: "sesun gguhnya jika

seorang hamba itu diletakkan di liang kubumya dan rekan-rekannya

meninggalkannya, hingga diabenar-benar bisa mendengor suoro son-

dat mereka, maka, dia didatangi dua malaikat yang kemudian

mendudukkannya, seraya bertanya kepadanya: 'Apa yang engkau

kqtakan tentang orang loki-loki ini, Muhammad Shallallahu Alaihi wa

Sallam?" Jika dia orang Mukmin, maka, dia akan meniawab: 'Aku

bersoksi bahwa dia adalah hamba Atlah dan rosul-Nyo. " Kedua malaikat

berkata: "Lihatlahtempat dudukmu dan api neraka, yangtelah diganti

Allah dengantempat duduk di surga." Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sollom iersabda: "Lalu, dio bisq melihat dua tempat duduk itu

semuanya." Sedangkan orang yang durhaka atau munafik iuga ditanya:
,Apa pindapatmu tentang orang ini?" Dia meniawab: 'Aku hdak tahu.

Aiu hanya mengotakan seperti yang dikatakan manusia." Dikatakan

kepadanya: " Engkau tidak nhu dan trdak membaca." Seketika itu pula

dia dipikut deigan alat pemukul dari besi, tepat di antara kedua

tetinginya. Orang itu bertefiak dengan suotu tenakan yang didengar

orang benkutnya dan iin dan manusia-"

(Dikeluarkan dalam Kitab shahih Al-Bukharidan Muslim)ts

Dalam Kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim juga disebutkan dari

hadib Asma' binti Abu Bakar, dari Nabi ffi, beliau bersabda: "Telah

diwahyukan kepadaku bahwakalian akan dicoba di kubur kalian seperti

cobaan al-Masih ad-Daiiat. Dikdakan, 'Apa yang kamu ketahui tentang

orang ini?' Jika orang Mukmin, maka, dia meniawab: 'Aku bersoksi

bahwa dia adalah hamba Allah dan rosul-Nyo'.'a Dan seterusnya seperti

hadits di atas.

19 Dirlwayatkan oleh Al-Bukharl (2/123) dan Musllm (8/161-162)'

20 Dlriwayatkan oleh Al-Bukhad (2/123) dan t'lusllm (8/161-162)'
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. Dari lbnu Abbas, dia berkata: "l(etika jenazah Sa'ad bin Mu'adz
dikeluarkan dan kami mengiringnya, Rasulullah * menengok ke arah
kami, seraya bersabda: 'TidaHah ada **orang di antara monusio
melainkan dia mempunyai telcanan di dalam kubumya. Andaikan ada
e*orang yang terlepos dui telcqan ifu , tanfuloh So'od bin Muadz d@
lepas darinya.'zr

Dari Abdullah ash-Shan'ani, dia bertata: "Aku bermimpi bertemu
Yazid bin Harun empat hari setelah dia meninggal dunia. Aku bertanya:
'Apa yang diperbuatAllah terhadap dirimu?"

Dia menjawab: "Menerima kebaikan-kebaikan dariku dan
melerruatkan kebunrkan-keburulon darilnr."

"Lalu, apa yang terjadi setelah itu?"

"Bukankah yang datang dari Yang Maha Pemurah itu hanyalah
kemurahan? Dia mengampuni dosadosaku dan memasukkan aku ke
surga," jawabnya.

"Dengan apa engkau bisa menerima apa yang engkau terima itu?"

"Dengan mengikuti majlis dzikt bedota yang benar, jujur dalam
perkataan, banyak shdat malam dan sabar tatrala miskin."

'Apakah malaikat Munkar dan Nal& ihr benar-benar ada?"

"Demi Allah yang tiada llah selain Dia, keduanya telah menun-
dukkan aku dan berhnya lcpadaku, 'Siapa Rabbmu? Apa agamamu?
Siapa nabimu? Saat itu ahr mengibadran jenggotku yang putih dari
debu-debu yang menempel. Kulotakan, 'Apakah or:rng seperti aku
masih ditanya? Ah adalah Yadd bin Hanrn al-Wasithi. Aku berada di
dunia selama empat puluh tatrun unfuk mengajar manusia'. Salah
seonng malaikat berkata, 'Elenar. Dia adalah Yazid bin Hamn. ndurlatt
seperti tidurnya pengantin, dan tHah ada yang mengagedonmu setelah
ini'."

21 (Shahlh). Drmyluon oldt Alrn d (6/55,98) drn filrlhrhawl dalam Ktab ,r,Eykll Al-M(UtOt),
Al-Htltsaml menyehdran hadlts lnl d.latrt fitab Al+blrnl (3/,t6), la menlsbatln hadlts lnl kepada
Ahmad darl dua ,alan, la berlGi!: 'Dua r.lil tersebc rtjahya shahlh.' Al-Albanl merryehrfian hadlts lnt
dalam Kltab Aslr-Slahltah(1695), ruge menyebuttan bebenpa Jalannya, la bertata: 'secare global,
dlungkapkan, bahra sluruh Jalan (l.n Smhld (pcnguet) hadns Inl tldak ada keraguan. l(amt memohoo
kepada Allah lbbla agar merdam Eknl.n (lalam hDur. lxa{ah sebalk-balk penertma rawaban.'
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Al-Marwazi berkata: "Aku bermimpi bertemu Ahmad bin Hanbal di
sebuah taman yang mengenakan dua lembar pakaian berwama hijau
dan di atas kepalanya ada mahkota dari cahaya. Dia berjalan dengan
cam yang tidak pemah kukenal. Aku berhnya:'Wahai Ahmad, mengapa
engkau berjalan seperti itu, padahal aku tidak pernah melihat cara
jalanmu yang seperti itu?"

Dia menjawab: "lni adalah cara berjalan untuk pengabdian di
kampung yang sejahtem. "

'Apa mahkota yang kulihat di atas kepadamu itu?"

"Sesungguhnya Rabbku mendirikan aku dan menghisabku dengan
hisab yang ringan, lalu, Dia memberiku pakaian dan mendekatkan aku,
sementara aku hanya melihat-Nya, lalu, Dia menyematkan mahkota ini
kepadaku, seraya berfirman: 'Wahai Ahmad, ini adalah mahkota
kebesaran bagimu'."

Posol: Keodoon Seorong Moyir Posco Ditiupnyo
Songkokolo yong Pertomo Hinggo Ketiko Menetop di
Surgo otou Neroko

IGmi telah sebutkan ketakutan di dalam kubur. Yang lebih keras
lagi dari itu adalah hembusan bentuk, kebangkitan, hisab, penimbangan
dan penyeberangan ash-Shirath. Ini berbagai macam gambaran
menakutkan yang harus diimani dan hanrs dipikir{<an lebih jauh. Banyak
manusia yang tidak memiliki iman di dalam hati terhadap akhirat.
Andaikan manusia fidak menyaksiakan kelahiran hewan, kemudian
berkata: "Tenfunya di sana ada pencipta yang menciptakan dari setetes
air yang hina seperti halnya anak Adam yang berakal dan dapat berbicam
ini", tenfunya dia sarna sekali tidak akan percaya kepada semua ifu.
Ditambah lagi dengan penciptaan hal-hal yang mengandung decak
kekaguman, tentu akan mendorongnya unfuk berpikir lagi. Bagaimana
mungkin seseorang mengingkari kekuasaan dan hikmah Allah yang
disaksikannya sejak awal penciptaan? Jika imanmu lemah, maka,
kuatkanlah iman itu dengan menyalsikan awal mula penciptaan, maka,
selanjuhya akan lebih mudah lagi. Jika imanmu sudah kuat, maka,
susupkanlah rasa takut, banyak berpikir dan mengambil pelajaran.
Lakukanlah hal ini dengan sungguh-sungguh dan tekun.

Yang pertama kali didengar mayit adalah suara Israfil yang meniup
sangkakala, lalu, dia akan membentuk rupamu dan engkau akan berdiri
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terperangah menghampiri seruan. Allah berfirman:

6j+. €; Jy +6{*'n i fy )Ai e ci;
u 
D m, ditiaplah s angl<al<al4 mak4 tih a. tib a nwrel<a l<clwr dengm seger a dai

l<uhnrrya (rnrnuju) Rahb nwrel<a."

Dari Abu Sa'id al-Khudri, dia berkata, "n*uu[f ;T*",
"Bagaimana mungkin diras cukup, sementara malaikat pembawa
songlcokola telah bersiop-siap, memasong pendengarannya dan
menunggu dia diperintahkan untuk meniup songkokolo hingga dia
meniupnyo?" Orang-orang Muslim bertanya: 'Apa yang harus kita
ucapkan wahai Rasulullah?" Beliau menjawab : "1{otakanlah,'Cukuplah
Allah bagd kami dan Dialah *baik-b,aik penolong, dan kami bertawalcal
kepadaAllah.'u

Di dalam Kitab shahih al-Bukhari dan Muslim disebutkan, bahwa
Nabi g bersabda: "fuda hari kiamd monusio dihimpun di cdras tanah
putih bersih wperti bulan yangbening."%

Kemudian, pikirkanlah kenrmunan manusia, lalu, matahari yang
didekatkan di atas kepala mereka, siksaan yang pedih dan hati yang
susah gelisah. sebagaimana disebutkan dalam sebuah hadits:
"Sesungguhnya keringat ifu diambil dari manusia berdasarkan amal atau
perbuatan yang dilakukannya. "2e

Pikirkanlah pertanyaan Rabbmu tentang amal-amalmu tanpa
menggunakan pemntaman. Telah diriwayatkan dari Nabi g, beliau
bersabda: " fuda hqri kiamod morrrwia diadili dengan tiga kali p;igadilan:
Dua kali berup pengajuan putanyaan dan penyampaian arasl;rn, dan
y ang kdiga lembaran-lemb arwr bqh;amb uran, lalu, ada lpng mengmbil
dengan tangan kanannya dan ada yang mengambit deigsn nngon
kinnyq."x

(Hasan ll ghalrlhl). DlrlwayatlGn oleh Al+lahm ({559), Ibnu Htbban (2569), Abu Nalm dalam Kttab I/-
Hllnh (5ll0s), dan taln-laln darl beberapa Jalan, yang dlsebutkan oleh it-ltUant dalam lotab ,4si-
Shahthah (LO7'9). Lthadah datam rJtrlb At-Nraaf(10fi59).
Dlrlwayatkan oleh At-Bukhart (8/135) dan irudh (S/127).
Dlrlwayatkan oleh titus[m (S/1S8), At-Ttmtdzt (2421) dan Al-Baghawt (4317).
(Dhalf lsnadnya). DtrtwalaRan oteh Ahmad (414t6), At-Ttrmtrtzt (z+zi) aan Ibnu Majah (4ztn. R-
Tirmldzl berkatar 'Hadlts lnl udak sah, dail sbl dlmana Al-Hasan belum mendengamp dait luu Huralrah.
Sebaglan darl mereka merh,ya)'atkannya darl All Ar-Rthl darl Al-Hasan darl Abu MusadadNabl Shailaltahu
Alalhl tn hllam. HadtB tnt dtdhalftan olelr Al-Albant dalam xttab Dhatf lbnu Malah.
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Dari Abu Bazah ag,, dia berkata: "Rasulullah g bersabda: "Kedua
kaki seorang hamba tidak akan tergelincir sehingga dia ditanya tentang
umumya yang telah dia hobiskon, tentang amalnya yang telah dia
keryakan, tentang hartanya, dari mana dia mendafikannya dan untuk
apa dia membelanjakannya, serta tentang badannya yang telah dia
rapuhkan."26

Disebutkan di dalam Kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim, dari

Shafiuan bin Makhraz, dia berkata: "Selagi aku sedang memegangi

tangan lbnu Umar ag, tiba-tiba datang seoftmg laki-laki seraya bertianya:

"Bagaimana engkau mendengar Rasulullah E bersabda tentang
perbincangan pada hari kiamat?" Ibnu Umar menjawab: 'Aku
mendengar RasulullahE bersabda:'sesungguhnya Allah mendekati
orang Mukmin, lalu, meletakkan naungarrNya di atasnya, menutupinya

dari manusia dan menetapkan dosa-dosanya, seraya berfirman:
'Tahukan kamu dosa ini? Tahukan kamu dosa ini? Tahukah kamu dosa

ini?' Sehingga ketika Allah sudah menetapkan dosa-dosanya, dan or-

ang Mukmin itu melihat dirinya telah hancur, maka, Allah berfirman:
'sesungguhnya aku telah menutupi dosa-dosamu ifu di dunia dan pada

hari ini aku telah mengampuninya.' Beliau bersabda: "Kemudian Dia

memberikan kitab kebaikarrkebaikannya. Sedangkan orang-olttng kafir

dan munafik, maka, p?E saksi berkata, sebagaimana yang sudah

dijelaskan Allah:

'4;bi & 

^\ 

ia iw;,*'\;.K 6_5i -$rb

" Orung, or ang tnilah y ang tclah ber&rsw lnp oda Rabb metel<a. Ingalah,

kuai<fr L Allah (ditlnp al<rrrt) lnp ado ar aW' ar Mg y ang zhaliln."

(QS. Huud: 18).

(Ditakhrii oleh al-Bukhari dan Muslim dalam Kitab Shoh ih al-Bulchan

dan Musliml.zT

Di dalam Kitab shahih al-Bukhari don Muslim disebutkan, dari

hadib Abu Sa'id, dari Nabi E, beliau bersabda: "Sebuah iembatan
dibentangkan di otos nerakalahannam, dan aku adalah orang pertama

yangmelew6tinya."2s

(Shahth). Dirtwayatkan oleh At-Tirmldzl (2417) dan Ad-Darlml (U131). At-Tlrmldzl berkata: "Hadlts lnl

hasan shahlh.' Dlsebutkan oleh Al-Albanl dalam Kltab Ash-Shahlhah (946).

Dlrlwayatkan oleh Al-Bukharl (8124, 9l l8L), Musllm (8/105) dan Ahmad (2/74).
Dlrlwayatkan oleh Al-Buktarl (8lL47,91156) dan Musllm (1/113).
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Dalam kitab yang sama (Kitabshohih al-Bukhari danMrslim), dari
Nabi S, beliau bersabda: 'Allah mendatangkan jembatan yang
terbentang di atas neraka. Mereka bertanya, "Wahai Rasulullah, jembatan

apa itu?" Beliau menjawab : " Jembotan licin yang di otasnya ada *suffu
yang menyambar, alat pngait, dan fumbuhan yang menialar. Orang.
orang mukmin melewdi iembatan itu lalcslorna kedipan mda dan ada
(yang melewqtinya) lalcsna kild yang menyambar, ada yang bagaikan
ang1n, ada yang *pertt kuda kenang *rta para penunggansnya. Maka
*orong muslim gelamd. Demikian pula orang yang berialan tertdh'
tatrh hingga terakhir yang melewotinya dengan merangkak."n

Penioboron: Mengingot Neroko Johonom (Semogo
Alloh Menghindorkon Kito Dorinyo)

Dari Abu Hurairah .5, dia berkata: "Suatu hari kami berada di sisi

Rasulullah S, lalu, tiba-tiba saja kami mendengar seperti suara benda
jatuh. Lantas beliau bertanya: "Tahukah kalian, suam apakah ihr?" Kami
menjawab: "Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui." Beliau bersabda:
"ltu adalah suara bafu yang dilemparkan ke dalam neraka Jahanam
semenjak tujuh puluh tahun yang lalu, dan sekarang bam sampai ke

dasarnya."s (Diriwayatkan oleh Muslim).

Dari Abu Huraimh &, dia berkata: "Rasulullah E bersabda: "Api
kalian yang dinyalakan anak keturunan Adam adalah sdr.r bogion dori
tujuh puluh bagan api Jahanam." Mereka berkata: "Demi Allah, kalau
memang begitu, tenfunya ifu sudoh cukup wahai Rosulullah.' Beliqu
bersabda: "Api itu mosih menyixkan enam puluh *mbilan ba$an.
Sem uo somo dalam panasnya."3l

Dari hadib lbnu Mas'ud .g;, dari Nabi E bersabda: "fuda hari itu
neraka Jahanam diberi frijuh puluh rtbu belenggu. Settap belenggu ada
senbu malaikat yang akan menyeretnya." e

Dari Abu Darda' *g, dia berkata: "Para penghuni neraka merasakan
lapar, dan ifu merupakan siksaan bagi mereka. Maka, mereka berteriak-
teriak meminta makanan. Lalu, mereka diberi arak yang tidak

Dlrlwayatkan oleh Al-Bukhad (9/159) dan Musllm (UU6).
Dlrlwayatkan oleh l.lusllm (8/150).
Dlrlwayattan oleh Al-Bukharl (4/137) dan Musllm (8/149).
Dlrlwayattan oleh itusllm (8/149) dan At-Tlrmldzl (2573).
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mengenyangkan dan tidak bisa mengenyahkan rasa lapar. Mereka
berteriak lagi meminta makanan. Maka, mereka diberi makanan yang
justu menyumbat kerongkongan. Mereka diingatkan bahwa makanan
yang menyumbat kerongkorangan itu bisa dihilangkan dengan
minuman. Maka, mereka berteriak meminta minuman. Mereka pun
diberi minuman berupa minuman yang mendidih. Mereka menerima
minuman ini dari bejana besi. Selagi mereka mendekatinya, maka, wajah
mereka langsung terpanggang, dan jika minuman itu masuk ke dalam
pemt, maka, ia memutr.rskan segala organ perutnya. Mereka meminta
kepada para malaikat penjaga Jahanam, agar mereka memohonkan
keringanan adzab kepada Allah, namun para malaikat itu menjawab:

',;:c'$6 3i 6t3i{4i r4,'&.-u .X d5'6c
,#e11{Ur,43igq

" D an, ap akh bebtm datang lnp ada lqlian r uuJ- r ariul lqlian dengan

memb aw a l<cter angan -l<etzr angan? " Merel<a mmj aw ab : " B mar sulah datnng."

Patjaga-pmjagalalwnurLberl<an: "Berdo'oJahl<ahimt."Dan, armg,mangl<afir

itu haary alah si* sia fulala."
(QS. Al-Mu'min: 50).

Pam penghuni neraka itu berseru kepada malaikatMalik (penjaga
neraka): "Hai Malik, biarlah Allah membunuh kami saja." Malik
menjawab: "Kalian akan tetap tinggal di dalam nemka." Mereka juga
berkata:

<,;$Eyffiiyq:rs;W
"WahaiRabbl<anli,l<cluarl<mrlahl<midnipanaryd (donl<srnbdlilunlahl<nmi

la &tnia,), mal<a, iil<a l@nli ksmb dli fi uga l<cp ada l<ckufin o), sestmgguhny a

l<frni adalah arcrng. ar fi7g y ang zlwlim."

(QS. Al-Mukminun: 107).

Allah menjawab:

b;F3$;W'rfir iG
" Tinggallah dmgan hiru di ddatnny a dan j angdnlah l<aliarl berbicm a dmgan

Al<il."

(QS. Al-Mukminun: I 08).
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Ketika ifu mereka pesimis atas segala kebaikan. Akhimya, mereka
pun mengumpat mencerca dan mencaci maki.

Renungkanlah kejamnya seekor ula'r dan kalajengking yang ada di
dalam neraka, sebagaimana yang disebutkan dalam hadits:
"Sesunggiuhnya ulu-ulamya *perti leher-leher unta dan kalajengking
wryrti bagal yang dipasungi pelana."$

Dari al*Iasan, dia bed{ata: "Sesunguhnya api neraka ifu membakar
tubuh mereka sehari tujuh puluh ribu kali, kemudian mereka kembali
seperti sedia kala."

Ketahuilah, bahwa pemaparan mengenai sifat neraka Jahanam ifu
tak mungkin selesai dibahas dalam buku ini, pembahasan tentangnya
amatlah luas. Yang paling sederhana adalah cukup dengan cara
membangkifl<an rasa takut jika engkau beriman terhadap semua ini,
maka, waspadalah terhadap dirimu sendiri, takutlah atas apa yang akan
terjadi di depanmu. Sesungguhnya Allah tidak menghimpun dua
kekuatan pada diri seorang hamba. Kemudian, g"trg dimalsud dengan
rasa takut di sini bukanlah kelembutan seorang wanita, yang lantas
menangis sesaat, tanpa mau berbuat. Tbkut, sesungguhnya adalah
ketakutan yang dapat mencegah kedurhakaan, demi menggapai sebuah
nilai ketaatan. Sedangkan takutrya orang-orang bodoh adalah, yang
menangis lrarena nrendengar sesuafu 5nrg mengguncangftan hati, seperti

mereka: 'IGmi memohon dan betlindung kepada Allah, wahai
Pemilik keselamatan. Mereka tetap saja mengerjakan perbuatan bumk
dan membulo diri menuju serbuan qlaitan, maka, kami katakan: "Aku
berlindung kepadaAllah dari yang demikian ini."

Posol: Mohobbofur-Ros ul (Mencinfoi Ros ululloh ffi)
Jadilah orang yang di dunia mencintai Rasulullah g dan

mengagungkan Sunnahnya, agar beliau memberikan syafaat kepadamu
di akhirat kelak. Sesungguhnya beliau mempunyai syafaat yang
didahulukan daripada semua nabi. Beliau memohonkan ampunan

33 Dlrlvvayatkan oleh Ahmad (,0/191). Al-Haltsaml telah menyebutkanrrya dalam Kltab Al-tttarma, (10/390),
dla menlsbatkanrya @ada Ahmad dan At lThabranl, la berkata: 'Dl dalam hadtts tnt terdapatrama'ah,
dan mereka tslqah.'Al+{unddrl merryebuttan hadiB lnl dalam Kltab at-Targhlb, la berkata: "Telah
dlrlwalEtkan oleh Ahmad dan Ath-Thabnnl darl Jalan lbnu Lahl'ah darl DaraJ. Dtrtwayattan pula oleh
Ibnu Hlbban dalam Xftab Shahlh-nlE, ruga oleh Al-Haklm, la berkatar'HadtE lni shahlh lsnadnya.'
Syalkh Al-Banna mengutprrya dalam Kttab Al-Fath ar-Rabbanly (Z4l L67).
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kepada Allah bagi umatrya yang melakukan dosa besar, maka, Allah
menyelamatkan mereka. Bertemanlah sesering mungkin dengan teman-

teman yang shaleh. Sebab setiap Mukmin ihr memiliki syafaat. Janganlah

sekali-kali engkau bersikap santai dan menunda-nunda suatu pekerjaan,

sehingga menganggap termasuk bagian dari sifat raia' . Raia' ifu identik

dengan mencari. Hindarilah kezhaliman. Sesungguhnya orang yang

melakukan suatu kezhaliman lalu, dia mati sebelum sempat
mengembalikannya, maka, orang-orang yang dizhalimi akan
mengepungnya. Yang satu berkata: "Dialah orang yang telah
menzhalimiku." Yang lain berkata: "Dialah orang yang telah
menghinaku." Yang lain berkata: "Dialah orang yang telah berbuat jahat

kepadaku." Yang lain berkata: "Dialah omng yang telah menipuku."
Engkau tidak akan selamat dari kejaran mereka. Jika engkau
menganggap bisa metepaskan diri, maka, akan dikatakan: "Hari ini tidak

ada kezhaliman."

Dari Abu Sa'id al-Khudri, dia berkata: "Rasulullah E bersabda:

"Orang-orang Mukmin selsmst dari neraka pada hari kiamat, lalu,

mereka tertahan di atas jembdan antara surgo dan neraka. Sebagian

dan mereka meminto gishosh dari yang lain atas kez'haliman di antara

merekaselogi di dunia, hinggastelsh merekabersih don suci, mereka

pun diizinkon mosuk surgo."s

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa Nabi g bersabda:

"Tahukan kalian siopo orang yang banglctut itu?" Mereka meniawab:

"Orang yang bangkrut di tengah kami adalah orang yang tidak la91

mempunyai dirham dan barang dagangan." Beliau bersbda: "Orang
yang banglaut dari umotlat adalah yang datang pada hari kiamat dengan

memb aw a ( pahala) shald, puosa dan z,akqt, *mentara dia telah mencaa

maki ini, menuduh ini, memakan harta ini, menumpahkan darah ini,
memukul ini. Lalu, diberikannya dari kebaikan-kebaikannya kepada

orang yang dizhaliminya dan iika kebaikan-kebaikannya sudah hqbis

*belum habis pngaditan otas dirinyq maka, dan kslahan-keslahan
mereka diqmbil lalu, dilempukwt kepadany o" kemudian dia dilemparkan

keneralca."3s

y Dtrtwayatkan oleh Al-Bukharl (3/167-158, 8/138), dalam Ktbb Al'Adab Al'Mufnd (486), Ahmad (3/13,

63, 74) dan Al-Baghawl (4354).
35 Dlrlweyatkan oleh Musllm (8/18), At-Tlrmldzl (A2$ dan Ahmad (21303,334).
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Dari Abu Huraimh .*, bahwa Nabi E bersaMa: "Kamu benar-
benar akan memenuhi hak kepada orang yang berhak menerimanya
pada han kiamat, sehingga seekor domba yang tidak berbulu akan
drglnng sebagai ganti dari domba yang bertanduk."36

Seluruh hadits di atas ada dalam kitab-kitab shahih. Oleh sebab
itu, perhatikanlah, bagaimana Allah memberikan taufik kepadamu,
sehingga kamu selamat dan terhindar dari riya' dan ghibah. Biarlah
jiwamu bangkit, dan jangan kau buat waktu yang ada menjadi sia-sia.

Tukarlah adzab yang pedih itu dengan amalan-amalan baikmu. Kita
selalu memohon keselamatan dan taufik kepada Allah.

Penioboron: Mengingot Sifot Surgo (Semogo Alloh
Mengonugerohkon Keogungon-Nyo Kepodo Kito)

Dari Abu Hurairah as, dia berkata: "Kami berkata, 'Wahai
Rasulullah, sampaikan kepada kami tentang surga, 'bagaimana
bangunannya?' Beliau menjawab: "Satu bangunan yang berasl dan
emcs. Sc/ru bangunan yang buasal dari perak. fulexnnya minyak kesturi
yang semerbak. Kerikil-kenkilnya muttara dan yaquth. fusimya safran.
Siopo yang memasukinya, maka, dia akan merosa nikmat dan tidak
bersedih hati, kekal dan tidak mati, baiunya tidak basah dan
keremaj aanny a tidak sirn o. " 37

Dalam hadib Usamah bin Zaid disebutkan, dari Nabi E, suatu hari
beliau bersabda tentang surga: "Tidak adakah orang yang hendak
berjalan ke sana? Demi Pemilik Ka'bah (Allah), surgo itu adalah
pepohonan yang wangl dan be@yang-gpyang, cr:rhaya yang berkilauan,
sungoi yang terus-menerus mengalir; istri yang tidak mati, dalam
ke*nangan dan kenikmdan serta tcmfi yan g abadi. " Mereka b erkata :

"Kamilah yang hendak berialan ke sana wahai Rasulullah." Beliau
bersabda : " Katakan, lnsy aAllah." 38

36 Dtrtwayatkan oleh Musllm (8/18-19), Al-Bukharl dalam Kltab AhAdab Al'l+lufracl (183), At-Tlrmldzl
(2420) dan Ahmad (2/235, 301, 323).

37 Dhalf lsnadnyal Dlrlwayatkan oleh Ahmad (2/305,'145), At-Tlrmldzl (2526), Ibnu Hlbban (2621), Ad-

Dartmt (2/333) dan Ibnul Mubarak (1075). At-'nrmldzl berkata: 'Hadlts lnl tldak dengan lsnad )rang kuat
lnl. Bukan darl sanadku yang bersambungf

38 Dlrtwayatkan oleh Ibnu Majah (4332) dan lbnu Hlbban (2620). Al-Bushlrl berkata dalam Kitabnya,4z
z/wald.'Dalam sanad hadlts lnl terdapat satu perkataan yang rlngkas, yang dlkatakan oleh Al-Albanl

dalam dua Kltabnya, Dhalf lbnu Maiah dan Adh-Dhafirah Q358).
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Dalam Kitab Shohih al-Bukhari dan Muslim, dari hadits Abu
Hurairah &, dia berkata: "Sesungguhnya Allah gg berfirman:'Aku
mempersiapkan bagl hamba-hamba-Ku yang shaleh, apa yang tidak
pemah dilihat mata, tidakpemah didengar olehtelinga dantidakpemah
terlintas dalam hati seorang manusiapun."Eg

Disebutkan pula dalam Kitab Shohih al-Bukhari danMuslim, dari
Abu Hurairah ab, dari Nabi E, beliau bersabda: "Golongan yang
prtama kali masuk surgu bagaikan rembulan pada malam pltmama,
kemudian yang b erikutny a bagaikan bintang b erkilauan yang cahayanya
palingterang di langit. Merekatidakbuang air kecil dan air be.sar, tidak
membuang ingus dan tidak meludah. Sisir mereka terbuat dan emas
dan keringat mereka berupa minyak kes/;.fii. Pedupaan mereka kayu
gaharu yang harum. Isteri mereka bidadari dan akhlak mereka somo.
Benfuk mereka srrma *prti bapok meteka: Adam, yang ttnggtnp enam
puluh trosfio menjulang ke lang1t."n

Dalam riwayat yang lain disebutkan: "Setiap orang di antara mercka
mempunyai dua isteri, yang isi kedua betisnya dapd terlihat dari balik
daging karena indahnya. Tidak ada pertengkaran di antara mereka dan
tidak soling membenci. Hdi merela menyatu, bertasbih kepada Allah
setiap pagi dan petanghari."ar

Dari Abu Musa al-Asy'ari .9, dia berkata, Rasulullah g bersabda:
" Ada dua surga, yang b ejana dan aW pun yang ada di dalamnya terbuat
dari perak. Ada dua surga, gafrg bejana dan apa pun yang ada di
dalamnya terbud dari emas. Tidak ada yang menghalang mereka untuk
memandang Rabb mereka *lain dorri tabir keagungan pada Waj ah-Nya
di surgu Adn."(Dikeluarkan oleh Al-Bukhari dan Muslim dalam Kitab
Shohih al-Bukhari dqn Musliml.a

Dari Abu Musa al-Asy'ari .g,, dari Nabi S, beliau bersabda:
"Sesunggtrhnya di surgo ifu benar-benar ada kemah yang terbuat dan
mutiara yang melengkung, luasnya enam puluh mil. D i setrap poj okny a
ada para penghuninya. Mereka tidak mengetahui yang lainnya. Orang
Mukmin berkeliling di antara mereka."&

Dlrlwalratkan oleh Al-Bukharl (4ll43,6lt4') dan tilusllm (8/143).
Dlrlwayatkan oleh Al-Bukharl (4/160) dan Muslh (8/146, 147).
Dirlwayatkan oleh AFBukharl (a/143) dan l.{usllm (8/147).
Dlrlwayatkan oleh Al-Bukharl (6ll8t,91162) dan Musllm (U112).
Dlrlwayatkan oleh AFBukharl (41143, 61182) dan Musllm (8/148, 149).
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Allah juga menyebutkan kenikmatan su4la, berpencar di berbagai
tempat di dalam al-Qur'an, lalu, menghimpunnya di beberapa ayat, di
antaranya:

':E*i'i3i;.i:*i4*#v(4j
" D an di dal$n sw ga itu ter dap at segah ap a y ang diinginl<an oleh had dfri

senap @badar9)moto-"
(QS. AzZuhruf:71).

J;q;'ofir{e-'"}*
"Msrelul<cl<al di ddannya ddl dnakingn@indah darirrya."

(QS. Al.Kahfi: 108).

yt*,i&"$ufr'{:fi
"Searary pun tidak nmgetahui qa yarg disen.@il<m untuk zr'rcrel<a yaitu

(bemacanqucan nilrnwr) y org nwnyedapl<m paiatgur mdtt.'
(QS. As-Saiadah: 17).

Sifat-sifat suqla itu banyak, tetapi kami cukupkan sampai di sini
saja. Kenikmatan paling tinggi yang akan diperoleh di iurga adalah
kemampuan untuk memandang wajah Allah. Sebagaimana disebud<an

dalam Kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim, dari hadib Abu Hurairah
.&, bahwa beliau pernah ditanya: "Wahai Rasulullah, apakah kita bisa
melihat Tirhan kami?" Beliau meniawab: "Apakah pandangan kolion
terhalangl ketika tengah memandang rembulan di malam prtama,
sementara tidak ada awan?" Mereka menjawab: "Tidak." Beliau
bersabda: €esungguhnya kalian bisa memandang-Nya pada hari
kiamd."4

"9MR,

4 Dlrlw.yatk n oleh Al-Bukharl (9/156) dan tlusllm (1/112).
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H I SEBELAS

Kitab:
Luasnya Rahmat Allah Ta'ala

Kami akhiri buku ini, dengan satu topik mengenai rahmatAllah 'g
yang luas. Dengan rahmat:I.{ya yang luas, kita berharap bisa menggapai
karunia-Nya. Sebab, fidak ada satu amalpun yang bisakita harapkan
ampunannya, kecuali didapat dari rahmat dan kemurahan-Nya. Allah
berfirman:

)5--rr i,f;l tJ_t ;;t br5 { # {y't 1fr t$i atw-,fi

;,f'LC;6'1i:r5"?11 3fi$
" Kato*<mtlah:' Hai hanb a.hcrtb a-IQ yng melarlrq aui b atas tcrhadap diri

ncrela sendiri, jangonllahl<frffuutr':rputtts aa dari rohnwt Allah. Sentrgu)mya
Alllh matganfuini dosa. dosa sermumla. Sesangguhny a Dia-lah Yoitg lvtalw

Parganfim W l,nxha Penry ay ory! ."

(QS. Az-Zumar: 53).

Dari Abu Hurairah ag, dia berkata: "Rasulullah E bersabda:
"Setelah Allah 6 menciptakan makhluk, Dia menulis di dalam s,buah
lcitab, yang lcttab ifu adadi sisi-Nyrx di dos 'Atsy, 'Sesunggu hnya rahmat-
Ku lebih besr daripada murka-I{u." (Dilreluarkan oleh al-Bukhari
dan Muslim dalam Kitab Ash.Sftohlholnl.L

Dari Abu Hurairah 9,, dari Nabi S, seraya bersabda:
"Sesunggnrhnya bagl Allah g6 serotus rahmat. Dia menurunkan safu
rahmqt di antara monusio, di antara jin, di antara &rangga dan di antara
binatang, dari yang serotus itu. Dengan rahmat itu, mereka saling

1 Dlrlwayatkan oleh Al-Eukhad (9/153) dan Mudlm (8/196).
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berlemah-lembut don soling menyayangl. Dengan rahmat itu, binatang
buas mengosihi anak-anaknya. Dia menangguhkan sembilan puluh
sembilon rahmat, yang dengannya Dia merahmatt hamba-hambo-Nyo
pada hari kiamat." 2

Dari lbnu Abbas, dia berkata, Rasulullah g bersabda:
"Ses u n ggu hny a Rabb kalian Tab araka w a Tb' ala M aha Pen gasih' S iopo
yang berniat mengeriakan kebaikan dan belum sempat
mengamalkanny a, maka ditetapkan *puluh keb aikan hingga tuiuh ratus

kati ba$nyo. Siopo yang bemiqt mengeqakan keburukan dan belum
mengamalkannya, maka ditetapkan fiu kebaikan ba$nya, dan iika dia
mengamalkannya, maka ditetapkan 90rtu keburukan baginya atau Allah
menghapuskonnyq dan tidak ada yang membinasakan terhadap Allah
meloinkan dia akan binas."

Daci Abu Dzar ,ga, dia berkata, Rasulullah E bersabda:'Allah g
bufirman: "Barangsiapa yang melalcukansuodu kebaikan, maka ba$nya
sepuluh kebaikan yang semisol, bahkan lebih. Barangsiapa yang

melakukan satu keburukan, maka baginya sepuluh keburukan yang

sem isol, dan ia diampuni. Barangaapa ynng mendekoti-Ku, maka antara

aku dengannya tidak ada batasan kecuali shastalwlengan. Barangsiapa
yang mendekati-Ffu *iarak sotu hosf,a, maka Aku akan mendekati-Nyo

sedepa. Barangsiapa yang mendotan$-I{u smbil berlalan, maka Aku
akan mendatanglnyo som bi I b erlari. a

Dari Abu Humirah .g, dari Nabi g. Datanglah seorang laki-laki
melakukan dosa, seraya berkata: "Ya Rabbi, sesungguhnya aku telah

melakukan dosa. Maka ampunilah aku!" Allah berfirman: "Hamba-Ku
tahu b ahw a dia memiliki Rabb yang menstampuni do s dan menghukum
**orang lcarena downya ifu. Alil telah mengampuni dosa hamba-Ku."
Kemudian dia (hamba) tadi diam, seperti yang dikehendaki Allah. Lantas

melakukan dosa lagi, dan berkata: "Ya Rabbi, sesungguhnya aku telah

melakukan dosa. Maka ampunilah aku!" Altah berfirman: "Hamba-Ku
tahu bahwa dia memiliki Rabb yang *lalu mengampuni dosa, iuga
menghukum seseorang kareno dosonya itu. Nomun, Aku telah
mengampuni doso hamba-I{u." Diapun diam seperti yang dikehendaki
Allah, lalu melakukan dosa lagi serayaberkata: "Ya Rabbi, sesungguhnya

aku telah melakukan dosa. Maka ampunilah dosaku!" Allah berfirman:

2 DlrlwayaBan oleh Al-Bukharl (8/9, 123) dan iluClm (8/96).
3 Dlrlwayafian oleh mudlm (8/67), Mmad (5/f$) dan Ibnu l,lar.h (3821).
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"Hamba-Ku tahu bahwa dia memiliki Rabb Wng mengampuni doso.
Aku bersaksi kepada kalian bahwa aku telah mengampuni doso hamba-
Ku, Maka hendaklah dia berbud menunfi lcehendalmya."4

Di dalam Kitab Shohih al-Bulchari dan Muslim, dari hadits Umar
bin ltraththub .{S, dia berkata: "l(etika ada beberapa tawanan dibawa
ke hadapan Rasulullah g adaseorang tawanan wanita yang mondar-
mandir ke sana ke mari, hingga akhimya dia menemukan seorang bayi
di antara para tawanan. Lalu wanita ifu mengambil bayi tersebut,
mendekapkannya di perut lalu menyusuinya. Lalu, Rasulullah g
bertanya: 'Apakah menurut kalian, wanita ini akan melemparkan
analorya ke kobaran api ?" Kami menjawab: "Tidak demi Allah.' Beliau
bersabda: Allah lebih meny ayangt hamba-hamba-Nya dariprdra wanita
inikepadaanalmyo.'6

Disebutkan pula, di dalam Kitab Shohih al-Buh'hari fut Muslim,
dari hadib Abu Dzar rg, dari Nabi $ beliau bersaMa: "Tidalfuh wrang
hamb a b erkda' Laa ilaaha illallah', kemudian ia meningal Wosrlean
perkataannyaifi t,malcahonyosurgolahtcmfi ba$nya."Ahtbutanya:
"Sekalipun betzina dan mencun?", fuliau maniawab; "Sekolpun berzina
dan mencuri, *lalipun berzina dan mencuri, *kalipun berzina dan
mencuri" . Kemudian Wda lceemfi lalinya b eliau bersb da:' **alipun
Abu D zar merosa keb erdan." 6

Disebutkan pula, di dalam Kitab Shahih Al-Bukhari dan Muslim,
dari hadits Uthban bin Malik &, dari Nabi S, beliau bersabda:
"Sesunggiu hnya Allah mengharamkan api neraka terhadap orsng yang
b erkata,' Laa ilaaha lllallah', y ang dengan perlednanny a ifu dia mencnri
wajah Allah."l

Disebutkan pula, di dalam Kitab Shahih Al-Bukhari dan Muslim,
dari hadib Anas bin Malik .#, dari Nabi E, beliau bersabda: "Akan
keluar dari api neraka, orang yang berkda '|,aailaaha lllallah', dan di
dalam hatinya terdapat kebaikan sekalipun seberat sotu biii sotoi.

Kemudian akan keluar dari neraka, orang yang berkqta'Laailaaha
lllallah', dan di dalam hotinyaterdapdlcebaikan *kalipun sfura sottt

biji gandum. Kemudian akan lceluar dari nerako" orang Wg berkata

Dlrlwayatkan oleh Al-Bukharl (9/178) dan Musltm (8/99).
Dlrlwayatkan oleh Al-Bukharl (8/19) dan tlusllm (8/97).
Dlrlwayatkan oleh Al-Bukharl (8/117) dan Musllm (3fl5, 76).
Dlrlwayatkan oleh Al-Bukharl (Ull6,2l7S) dan litusllm (U$,AL26),

4
5
6
7
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'Laailaaha lllallah', dan di dalam hotinya terdapat kebaikan *kalipun
seberat sutu biji dzarrah."s

Dari Abu Musa +&, dia berkata: "Rasulullah g bersabda: "Pada

hari kiamat tidak ada seorang mukmin pun yang tersisa melainkan
didatanglan *orang Yahudi danseorong Nosro ni, ehingga dia didorcng
kehadapannya, *raya dikatakan, 'lnitebusanmu dari api neraka."'e

Dari Abdullah bin 'Amr bin al-'Ash, dia berkata: "Rasulullah g
bersabda:"sesungguhnyaAllahgmembeboskonwenrangdanumatleu
di hadapan *mua makhlukpadahari kiaimat, lalu menebarkan wmbilan
puluh sembilan kerikil di otasnya. Setrap kerikil dapat terlihat mata.
Ikmudiqn Allah bertanya: 'Apakah kamu mengingkan sedikit pun dari
hal ini? Andaikan para malaikat-Ku yang meniagatelah berbuat zhalim
lcepadamu?" Hamba itu menjawab: "Tidak wahai Rabbi." Dikatakan
kepadanya: "Sesungguhnya engkau tidak akan dizhalimi pada hari ini."
Kemudian kartu itu diletakkan di satu telapak dan kerikil-kerikil itu di
letakkan ditelapak yang lain. Kerikil-kerikil itu lebih ringan dan kartu itu
lebih berat. Tidak ada yang lebih berat bersama asma Allah #."'o

Al-Fudhail bin 'lyadh mendengar gemuruh tasbih yang dilakukan
manusia dan isa tangis mereka pada hari Arafah. Lalu dia berkata:
'Apakah menurut pendapat kalian, andaikan mereka mendatangi
seseorang yang bodoh dan meminta kepadanya, apakah orang itu akan
menjawab permintaan mereka?" Ada yang menjawab: "Tidak." Al-
Fudhail berkata: "Demi Allah, ampunan Allah itu lebih mudah daripada
pemenuhan orang bodoh terhadap permintaan mereka."

Dari Ibrahim bin Adham, dia berkata: 'Aku menyempatkan diri
berthawaf, meski malam begifu gelap dan hujan turun dengan deras,

hingga wakfu sahur. Kemudian aku mengangkat tanganku ke langit
sambil berkata: "Ya Allah, aku memohon J<epada-Mu untuk
melindungiku dari segala yang Engkau benci." Tiba-tiba ada suara dari
udara: "Engkau meminta perlindungan kepada-Ku. Jika aku
melindungimir, lalu kepada siapa aku memberikan karunia?"

Dlrlwayatkan oleh Al-Bukhari (1/12 18) dan Musllm (U125).
Dlrlwayatkan oleh Musllm (8/104, 105), Ahmad (4/402) dan Al-Baghawl (4324).
Dlrlwayatkan oleh Ahmad (212L3), At-Tirmldzl (2639), Ibnu Majah (4300), Al-Hakim (1/6/529), Ibnu

Hlbba; (2524), Al-Baghawi(4321j dan lbnul Mubank dalam Kltab Az-zuhd(371).
HadlB lnl dlhasankan oleh At-Tlrmldzl. Al-Hakim berkata: 'Shahlh sanadnya'ala syarthl (sesual dengan

$Erat)Musllm dan dlsepakatl oleh Adz-Dzahabl. Al-Albani berkata: "lcdudukan hadlts lni sesual dengan

apa yang dltururkan kedua imam hadlts tadl. LeblhJelasnya, llhat Kltab Ash-Shahlhah(hal. 135).
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Hadib-hadib ini, termasuk beberapa hadib yang disebutkan dalam
pembahasanraja' (rasa harap), memberikan kabar gembira kepadakita
tentang kemurahan Allah dan keluasan rahmat-Nya. Kami berharap,
semoga Allah memperlakukan kita dengan perlakuan yang selayak-
layaknya. Memberikan ampunan atas setiap perkataan yang tidak selaras
dengan perbuatan, dari segala kepura-puraan yang biasa dilakukan
manusia, dari segala ilmu dan amal seperti yang kita kehendaki,
kemudian bercampur dengan hal-hal yang mengotorinya. Dengan
kemurahan-Nya, kami memohon kemurahan-Nya, sesungguhnya Dia
Maha Dekat lagi Maha Mengabulkan.

Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Dengan pujian yang
banyak, baik, dan penuh berkah, sesuai cinta dan ridha-Nya.

Semoga, shalawatdan salam terlimpahkan kepada pemimpin kita,
Muhammad g, kepada kerabat dan para sahabatrya.

"gMfo
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